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"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan
Al-Qur'an untuk dijadikan pelajaran, maka

adakah yd4s he:ndak mengambil pelajnrnn? "
(Os<Lgqnar.[54J: 17)
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KA',BAH ( e:ig I
Kata kn'bah ( -,;{ ) berasal dari akar kata ka'aba

('.-3 ). Secara bahasa al-ka'bah ( r;, ),berarti
semua rumah atau bangunan yang bersegi
empat. Disebut Ka'bah, karena bangunannya
bersegi empat. Dzul ka'b6h adalah bangunan
rumah zaman |ahiliyah bagi Bani Rabi'ah. Ka'bah

juga digunakan di dalam arti kamar dengan

bentuk persegi.
Dalam Al-Qur'an, kala al-ka'bah ( r;t )

digunakan dua kali, yaitu QS. Al-Ma'idah [5]: 95

dan 97. Yang pertama menunjukkan tempat
dilakukannya pembayaran denda sebagai denda

bagi seseorang yang sedang menjalani larangan

ihram, baik haji atau umrah dan membunuh
binatang buruan, yaitu tanah di sekitar Ka'bah.

Orang yang ihram dan membunuh binatang
buruan, sanksinya membayar binatang se-

banding yang dibunuh sebagai tebusan, ke-

mudian disembelih dan dibagikan kepada orang

fakir atau membayar kafarat kepada orang-
orang miskin.

Yang kedua digunakan untuk menjelaskan

bahwa Ka'bah adalah rumah suci (al-Bait al-

Haram) sebagai pusat (peribadatan dan urusan
dunia) bagi manusia, (demikian pula) bulan
Haram, hadVa ( #ri ), dan qal6'id ( ,;$ ). (Allah
menjadikan yang) demikian itu agar kamu tahu

bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa

yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan

bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu (QS. Al-Ma'idah [5]: 97).

Kata lain yang seakar dengan ka'bah yang
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disebutkan dalam Al-Qur'an adalah kala ka'bain

( u;E ),bentuk mutsannh (dual) dari kala ka'b.

Disebutkan sekali dalam surah Al-Md'idah [5]:
97.

Menurut Al-Ashfahani, kn'blka'bair berarti
'tulang pada ujung kaki dan betis'. Di dalam

bahasa sehari-hari disebut dengan mata kaki,

karena posisi tumit adalah siku sebagai pe-

nyangga agar manusia tegak berdiri.
Dalam ayat tersebut, kataka'bain digunakan

untuk menunjuk batasan anggota badan yang

harus dibasuh pada saat berwudu, yaitu kaki
hingga mata kaki. Maksudnya, jika seseorang

melakukan wudu, dan tidak membasuh kakinya

hingga kedua mata kakinya, tanPa ada alasan

maka wudunya tidak sah, karena membasuh

kaki termasuk salah satu rukun wuduyang wajib

dipenuhi.
Kata lain lagi yang seakar dengNrka'bah dmr

tersebut dalam Al-Qur'an adalah kawd'ib jaroak

dari kA' ib ; artinya'perempuan yang masih muda'
(perempuan yang berpayudara montok),
tersebut sekali (dalam QS. An-NabA' [78]: 33).

o Ahmad Rofq t2

KABAD ( 6 |
Katakabad disebut satu kali di dalam Al-Qur'an,
yaitu pada QS. Al-Balad [90]: 4. Dengan akar kata

yang sam4 kata itu memunyai dua bentuk yang

berlainan makna. Pertama, kabid (.t5 I Uer-

makna 'hati/limpa', baik yang ada di hewan

maupun manusia. Kedu+ kabad (-t.3i ) berarti

'penyakit yang melanda hati manusia'. Pe-
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Kabir, Al-

ngertian ini kemudian meluas pada segala
macarn kesulitan yang dihadapi karena setiaP

kesulitan pasti merisaukan hati.
Manusia selalu saja menerima terpaan

peristiwa yang tidak mudah dielakkannya; kalau
pun ia mampu mengelak maka kesulitan lain
akan muncul juga yaitu seperti seorang yang
mengarungi samudera, selamat dari ombak yang

mengganas, ia tetap akan diancam rasa takut oleh

bahaya lain.
Semua manusia di dalam kesulitan dan

susah payah, bukan saja dalam memenuhi
kebutuhan hidup, tetapi juga dalam memelihara
dan melindungi diri dan keluarga. Bahkan, di
dalam upaya mengarahkan potensi-potensi
positifnya manusia masih harus berjuang meng-

hadapi dirinya sendiri sebelum menghadapi
orang lain.

Manusia yang berhenti di sana, akan
memandang hidup ini dengan penuh pesimisme.
Adapun yang beriman, keimanan mereka me-

lahirkan optimisme sehingga walaupun ia
mengalami kesulitan atau penderitaan, ia akan

terus berjuang untuk menghadapinya disertai
dengan keyakinan bahwa pasti ada jalan keluar
yang menantinya.

Akan tetapi, harus disadari bahwa walau-
pun manusia tidak dapat mengelak dari kesulit-
an dan susah payah ifu, Allah menganugerahkan

kepadanya kemampuan untuk mengatasinya,
bahkan ia dapat mengalami kelezatan saat

mengatasinya.
Manusia harus menanggung risiko dari

kehidupannya; ia harus memelihara dan mem-
pertahankan jati dirinya serta nilai-nilai luhur.
Untuk itu, dia tidak dapat menghindar dari
kesulitan dan susah payah itu.
e2 Ahmad Husein Ritonga t2

KABi& AL- ( #i t
Kataal-ka6r ( r.,ir ) terambil dari akar katayang
terdiri dari huruf-huruf kaf, ba', dmr ra' yang
berNti antonimY.ecil.

Dalam AlQur' ar,:r, kaLa kanr ( f ) terulang
sebanyak 410 kdi dalam berbagai konteks pem-

Kabir, Al-

bicaraan, seperti dosa, kerusakan di bumi,
ganjaran, siksa, dan lain-lain. Terdapat enam
ayat yang menggunakan kata ini untuk me-
nunjuk sifat Allah, kesemuanya dirangkaikan
dengan sifat "ketinggian-Nya", tiga di antaranya
dengan kataal-'Aliy7 ('jl\t ) dan masing-masing
sekali dengan 'Aliyya (*?), al-Muta'61( l;Ai),
dan'Llluwwa ( f*).

Sementara ulama berpendapat bahwa
kebesaran adalah "keagungan" dan "kekuasa-
an." Pendapat yang dikemukakan Al-Ghazali
jauh lebih baik dan sempurna. Menurut lTujjatul
lsl6m itu, kebesaran adalah "kesempurnaan dzAt,"

sedang yang dimaksud dengan dzat adalah
wujud-Nya sehingga kesempurnaan Dzat-Nya
adalah kesempurnaan wujud-Nya. Selanjutny+
kesempurnaan wujud, ditandai oleh dua hal,
yaitu keabadian dan sumber wujud.

Allah kekal abadi, Dia awal yang tanpa
permulaan dan akhir yang tanpa penghabisan.
Tidak dapat tergambar dalam benak-apalagi
dalam kenyataan-bahwa Dia pernah tiada, atau

satu ketika akan tiada. Allah adalah Dzat yang
wajib wujud-Nya. Berbeda dengan makhluk
yang wujudnya didahului oleh ketiadaan. Dari
segi sember wujud, Dia adalah sumbernya,
karena setiap yang maujud pasti ada yang
mewujudkannya. Mustahil sesuatu dapat me-
wujudkan dirinya sebagaimana mustahil pula
ketiadaan yang mewujudkannya. |ika demikian,
benak kita pasti berhenti pada wujud yang wajib
dan yang merupakan sumber dari segala yang
wujud. Dialah Allah yang Mahabesar itu.

Salah satu ayat yang menyebut sifat ini
menyatakan bahwa

-*s3 o *tr.'; c Lii j;;i ; ii 3'.i'. -rts;\

'*!Ai :FI ; trt lii'Jbi)i ;
"(Kekuasaan AllaLt) yang demikian itu, adalahkarena

saungguhnya Allah, Dialah (Tuhon) Yang Haq, dan

sesungguhnya apa saja yang mereka smr selain Allah,

itulahyangbatil,dmsaungguhnyaAllah,DialahYang
MahatinggilagiMahnbesar"(QS.Al-Haj jl22l:62).

Kata haq dari segi bahasa berarti yang
mantap dan tidak berubah. Wujud-Nya tidak
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berubah, langgeng dan abadi. Segala yanghaq
(tidakberubah) selain Allah, bersifat relatif, yang

mutlak hanya Dia semata. Ayat ini dapat
dijadikan salah satu penunjang bagi makna al-

Kabir dan penjabarannya di atas, karena pen-
jelasan tentang diri-Nya sebagai at-Haqq (';-.1r)t

dan bahwa selain-Nya adalah al-Bdthil (;gQt

[yang punah]) diakhiri dengan kalimat, "Dialah
Yang Mahatinggi lagi Mahabesar."

Sifat al-Kab?r ini, juga mencakup makna
ketiadaan kebutuhan (Mahakaya), sehingga pada

akhirnya tiada Yang Mahabesar kecuali Allah
svvt. Memang AlQur'an menggunakan srtal Knbir

terhadap manusia, tetapi yang dimaksud antara

lain adalah usialanjut, seperti ucaPan putri Nabi
Ya'qub as. yang diabadikan Al-Qur'an:

'+ U slti'r"la4i 3tf- # "Bi 
{

' Kami tidak dapat meminumkan ( ternak kmnil, sebelum

p en gemb al a-pengemb al a itu memul an gkm ( t emalory a),

sedang bapak kami adalah orang tua y ang telah laniut

umumya" (QS. Al-Qashash [28]: 23).

Sebagaimana AlQur'an juga menggunakan kata

Ka6r dalatnbentuk jumak, yakni kubar6' ( ).3 ),

untuk makn apara pembaar (QS. Al-AhzAb [33] : 67).

Tetapi sekali lagi kata "besat" di sini sama

sekali tidak berhubungan makna dengan ke-

besaran yang disandang Allah.
Al-Qur'an mengisyaratkan berbagai ke-

angkuhan dan kebesaran yang tercela disandang
oleh manusia, yaitu kibr ( t{ = [keangkuhan])
terhadap Allah dan ayat-ayat-Nya, terhadap
nabi dan rasul-Nya, dan terhadap makhluk-
makhluk Allah. Kibr terhadap Allah adalah
puncak dari segala keangkuhan, seperti ulah
Namrud, penguasa pada masa Nabi Ibrahim as.

(baca QS. Al-Baqarah [2]: 258). Demikran, waAlld]r

A'lam. o M. Quraish Shihab +

KADZIB(.rjs, )
Katakadzibbiliasal dari kata kadzaba - yakdzibu

- kadzib, kidzb, kidzab ( +$ - 4SJ- -}K
q$ - *$ ).Di dalam berbagai bentuknya-
baik di dalam bentuk kata kerja mujarrad ( 

"-#=tanpa tambahan huruf ) ataumazid (-r,.;, = dengan
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tambahan huruf) mauPun di dalam bentuk kata

benda mufrad ( ti = tunggal), mutsanni ( P =

dua), atau jama' (g:;= plural)-di dalam Al-

Qur'an disebut 266 kal| tersebar di dalam
berbagai surah dan ayat.

Menurut Ibnu Faris, kata at-kadzib ( -,$ir)
merupakan antonim dari kata ash-shidq ( Or+Jt=
benar). Al-Ashfahani menjelaskan bahwa kata

at-kadzib ( .#,= dusta) dan ash-shidq ( 6$t =

benar) mula-mula hanya digunakan untuk
menyatakan benar tidaknya informasi, baik
informasi itu berupa janji maupun bukan.
Kemudian, penggunaan kata itu berkembanp
menyangkut kesesuaian di antara ucapan dan

isi hati orang yang mengucapkannya kesesuaian

di antara berita dan kenyataannya. Apabila
tidak ada kesesuaian di antara keduanya maka

tidak lagi disebut ash-shidq ( AQt ), tetapi
dinamakan dengan al-kadzib( *#, ).

Oleh Muhammad Ismail Ibrahim di dalam
V,rtabMu' jamAl-Alf 6zhwaAl-A'\fu ttAl-Qur'fu iyyalt

dikatakan bahwa kata kadzaba (;S ) berarti
'memberitakan sesuatu yang tidak sesuai dengan

faktanya', seperti tuduhan yang dilimpahkan
kepadaAisyah, istri Nabi Muhammad saw., (QS.

An-Nfu l24l: 13), atau berita tentang sesuatu yang

sebenarnya tidak ada. Adapun kata al-kadzdzilb

( -,r1(:r) berarti 'orang yang banyak berbohong

seperti disebut di dalam QS. Shad [38]:  .

ladi, al-kidzb (*.r$Jt= kebohongan) adalah

perbuatan menyampaikan sesuatu yang ber-
beda dengan kenyataan yang telah diketahui oleh

penyampainya. Kebohongan dengan arti ter-
sebut menunjukkan kelemahan pelakunya
karena ia tidak mampu menyampaikan kenyata-

an yang diketahuiny+ bisa saja karena ada rasa

takut atau ada tujuan lain.
Kadzib ( q$ ) adalah'pelaku kebohongan'.

Ini menunjukkan bahwaiaitu telahberulang kali
melakukan kebohongan. Berbeda den gan kndzaba

('*S ) yang digunakan untuk menunjuk satu

kebohongan.
Kadzib ( *S ) dalam bentuk ism f6'il di

dalam Al-Qur'an disebut 418 kali. Kebohongan

dilakukan oleh 1) orang kafir (QS. An-Nahl [16]:

ENstxt-oprora Ar--Qun'er.r
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39);2, QS. Az-Zumar [39]: 3) orang munafik (QS.

Al-MunAfiq0n [63]: 1); dan 3) orang yang sesat

(QS. Al-WAqi'ah [56]: 51).

Hal-hal yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang yang berdusta menurut
Al-Qur'an adalah 1) berdusta terhadap Allah
dan mendustakan kebenaran (QS. Al-Mu'min0n
[23]: 90); 2 dan QS. Az-Zumar [39]: 32) ber-
sumpah bohong untuk memecah belah orang
Mukmin (QS. At-Taubah [9]: 107);3) mengada-
adakan kebohongan dan mereka tidak beriman
kepada ayat -ayat Allah (QS. An-Nahl [15]: 105

dan QS. An-Nffr pal 1.3);4) mendengarkan
ajakan setan (QS. Asy-Syu'ard' 126l: 223);5)
mengajak orang lain mengikuti mereka (QS. Al-
Ankab0t [29]: 1,2);6) berbuat syirik dengan
mengatakan Allah beranak (QS. Ash-ShaffAt

[37]:152);7) tidak menepati janji (QS. Al-Hasyr

[59]: 11); dan 8) mau ikut berjuang kalau
menurut penilaiannya akan menyenangkan dan
sebaliknya akan menolak jika perjuangan itu
dipandang menyulitkan (QS. At-Taub ah [9]: a2'1.

Pembohong tidak hanya menyatakan
kebohongan itu sendiri, tetapi berusaha me-
ngembangkannya dengan mengajak orang lain
untuk melakukan hal yang sama. Orang-orang
kafir dan orang munafik berbohong dengan
tujuan memecah belah orang Mukmin. Allah
berulangkali mengecam orang yang berbuat
dusta dan mencap mereka itu sebagai orang
yang lebih aniaya dengan mendustakan ayat-

.ayat Allah (di dalam QS. Al-An'Am [6]: 21, QS.
Al-A'rAf [7]:37, QS. Yfinus [10]: 17) dan me-
nentang Allah swt. (QS. H0d [11]: 18).

FirmanAllah swt. di dalamQS. Al-WAqi'ah

156l: 2, I ais a liw aq' atihd khdzib ah ( t 1t< t4;7 ; =

tidak seorang pun dapat berdusta tentang
kejadiannya). Maksudnya, Hari Kiamat itu
benar-benar terjadi dan bukan bohong.

Adapun katakadzaba (;:g ) dankndzdzaba
( *k ) di dalam berbagai bentuknya terulang di
dalam AlQur'an 165 kali. Rangkaian kata kerja
kadzdzaba (;k ) dan tawall| ( J; I di dalam Al-
Qur'an ditemukan empat kali, yaitu di dalam QS.
Thaha B0l:48, QS. Al-Qiyamah [7s]: 3Z QS. Al-

Kadzib

Lail92l:16, dan QS. Al-'Alaq [96]:13, kesemuanya
menggambarkan orang-oran g y ang berpaling
dari ajaran agarna. Objek-obje\ dri kadzdzaba

(;k ) di dalam berbagai bentuknya yang
diingkari kaum musyrik adalah t) ayat-ayat
Anah (QS. Al-An'Am [6]:21);2) siksa Tuhan (QS.

As-Sajadah l32l: 20); 3) rasul-rasul Allah (QS. Qaf
[50]: 1a); 4) perjumpaan dengan Allah (QS. Al-
An'am [5]: 31);5) kebenaran Ilahi (QS. Al-'Ankab0t

l29l:18);6) kebajikan (QS. Al-Lail l92l:9);7) ajNan
Agama (QS. Al-Ma'0n [1.07]: 1); 8) kebenaran
metafisik (QS. Y0nus [10]:39);9) kitab-kitab suci
(QS. Ghafir [ Ol70); dan 10) hari kebangkitan (QS.

Al-FurqAn [25]: 11).

AlQurthubi di dalam tafsirnya menjelaskan

bahwa firman Allah swt. di dalam QS. Al-An'am
[6]: 21 di atas menyatakan bahwa orangoran& yang
mendustakan ayat-ayat Allah dan hari berkumpul,
tidak beruntung di dunia. Selanjutrya ia mengutip
pendapat Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa
segala benfuk dakwaan terhadap kandungan Al-
Qur'an adalah a|-kadzlb ( -,id1 = bohong).

Al-Qur'an memberi keterangan tentang
umat di masa lampau yang telah mendustakan
para rasul, seperti kaum Nutu A4 Tsamud dan
Luth (QS. Asy-Syu'aril 126l:105, 123,1,4'1., darr
160). Akibat keingkaran mereka itu maka Allah
membinasakan dan memasukkannya ke neraka
(QS. Al-Baqarah [2]: 39, QS. Al-Milidah [5]: 10,

86, dan QS. Al-A'rdf l7l:36). Semuanya itu
sebagai peringatan supaya kita tidak mengikuti
perbuatan mereka yang tercela (QS. Ah 'ImrAn

l3l:137 dan QS. Al-An'Am [6]: 11).

Allah telah menganugerahkan bermacam-
macam karunia kepada manusia, baik yang
terdapat di darat, di laut maupun di udara,
semuanya untuk kepentingan dan kelanjutan
hidup manusia. Allah mengecarn orang yang
tidak mensyukuri nikmat Allah dan yang
mengingkarinya sebanyak 31 kali di dalam QS.
Ar-RahmAn [55)

Kesimpulan yang diperoleh dari keterangan
di dalam Al-Qur'an di atas, berbohong itu mung-
kin berupa ucapan dan mungkin juga berupa
perbuatan; juga mungkin di dalam bentuk berita
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yang sebenarnya tidak ada atau berita yang tidak
sesuai dengan kejadian yang sebenarnya.
o Afraniati Affan o

KAFA ( 61
Kata kafd ( A ) meruPakan bentuk kata kerja

masa lalu (fi'l mddh,i), yakni kffi - VaW - kifdyah

(dE- &J-- 6).oi dalam Al-Qur'an, kata

kafA ( 6 ) dan kata lain yang seakar dengan kata

itu disebut 33 kali.
Secara bahasa sebagaimana dikemukakan

oleh Al-Ashfahani, kata kafi ( A ) berarti
'sesuatu yang dapat menutupi kebutuhan dan
mencapai sasaran' (mA fihi saddul-khullah wa

bulitgul-murdd fil-amr = l)t Ljt.: *wt 
tL *(,

t\r C. ), seperti, wakafh aiuhni waliyyan wa kafi
{tittaii'nastttr| (f}: ,tu, ,Fj 4j yu, 6 t = O*,
cukuplah Allah menjadi pelindung [bagimu].
Dan cukuplah Allah menjadi Penolong [bagimu])
(QS. An-Nisi' [4]: tt5). Maksudnyo pertolongan
Allah swt. sudah menutupi kebutuhan per-
tolongan yang kita perlukan dan telah menye-

babkan tercapainya aPa yang kita maksudkan.

Ibnu Faris mengatakan bahwa kata knfd ( ,S )

menunjuk pada'perhitungan' atau'perkiraan'
(al-hasb = l:;jr ) yang tidak lagi menuntut
tambahan sesudahnya bila seseorang telah
selesai mengerjakan sesuatu, seperti 'semoga

sesuatu ini mencukupi untukmu' (kafdkasy syai' =

Lls lu{ ). Sinonim kata kafd ( A ) adalah hasb

( -:-fr ), seperti hasbund All6h wa ni'mal wakil

t E j,t ei l5itt:;; = Cukuplah Allah menjadi
penolong kami dan memunyai karunia yang

besar) (QS. Ali 'ImrAn [3]: 173). Dari akar kata

yang sama lahir istilah/ardhukifiyah(t$ &:;)
yang berarti 'kewajiban kolektif yang cukup
sempurna jika salah seorang melaksanakannya',

seperti menjawab salam dan melaksanakan

shalat jenazah.

Di dalam Al-Qur'an, pemakaian kata knfi
( A \ umumnya tertuju kepada Allah swt.
sebagai pemberi petunjuk dan penolong, maha

mengetahui, menyaksikan, memelihara melihat,

dan sebagainya.
Sebagai pemberi petunjuk dan penolonp
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misalnya disebut di dalam QS. Al-Furq6n [25]:
31. Al-Maraghi mengatakan bahwa ayat ini
memberikan dorongan kepada Nabi Muhammad

agar cukuplah hanya Allah yang diharapkan
akan memberi petunjuk kepada Nabi guna
memperoleh kemaslahatan agam4 dunia dan

yang memberi pertolongan menghadap musuh-

musuhnya sehingga Nabi pasti mamPu menga-

lahkan mereka. Banyaknya jumlah musuh tidak
akan mampu membinasakan Nabi, sebab knlimaLr

AilAh ( $ # )-lah yang mahatinggi, sementara

kalimah para musuh Nabi paling rendah. Sayyid

Quthub, menambahkan bahwa adanya musuh/

lawan para nabi merupakan hal yang wajar.

Mereka mengajak ke arah kerusakan dan ke-

sombongan, sementara dakwah para nabi
sebaliknya. Karena itu, cukuplah Allah sebagai

pemberi petunjuk dan penolong sebab hidayah

Allah membawa kepada kebaikan dan per-
tolongan Allah adalah akhir dari semua per-
tolongan.

Di samping tertuju kepada Allah, kataknffr
( 6 ) juga ditujukan kepada manusia yang
menentang kekuasaan Allah, sePerti terhadap

orang yang mendustakan Allah. Di sini Allah
mengatakan bahwa cukuplah tindakan menS-

ada-ada itu merupakan dosayang nyatabaginya
(QS. An-NisA' [4]: 50). Siapa yang menghalang-
halangi orang lain untuk beriman kepada Nabi
Muhammad saw., oukuplah baginya neraka
jahannam sebagai balasannya (QS. An-Nisil [4]:
55). Orang-orang yang beriman bersama Nabi,

cukup (terpelihara) dari orang-orang yang
memperolok-olokkan Nabi tersebut (QS. Al-Hijr

[15]: 95). bYastoirman ec

rArm < -l€ t
Kata kkfir merupakan ism f6'il (kata pelaku) dari
kafara-yakfuru-kuft( ;? -';<- -ii ).Diaaam
Al-Qur'an, katakkfir dan yang seasal dengannya

disebut 525 kali.
Secara bahasa, kata kdfir mengandung

beberapa arti, antara lain 'menutupi' (QS.

IbrAhim 11,41: 7),'melepaskan diri' (QS. IbrAhim

['1.41:22), 'para petani' ataukuffdr ( ]i? ) (QS. Al-
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Hadid l57l: 20),'menghapus' (QS. Al-Baqarah [2] :

27L,QS.Al-Anf al[8]:29,),'denda'(kaff Aralt=;rr"!)
karena melanggar salah satu ketentuan Allah
(QS. Al-Ma'idah [5]: 89 dan 95), 'kelopak yang
menutupi buah', tetapi di dalam Al-Qur'an juga
berarti lain, yakni'mata air yang bening harum,
dan gurih di surga'(QS. Al-InsAn [76]:5).

Dari beberapa arti secara bahasa di atas,

menurut Al-Ashfahani dan Ibnu Manzhur, yang
dekat kepada arti secara istilah adalah 'me-
nutupi', dan'menyembunyikan'. Malam hari
drsebutkkfir ( ;t5 ) karena ia menutupi siang atau
tersembunyinya sesuatu oleh kegelapannya.
Awan disebut kifir karena ia (dapat) menutupi
atau menyembunyikan cahaya matahari. Kdfir
terhadap nikmat Allah berarti seseorang me-
nutupi atau menyembunyikan nikmat Allah
dengan cara tidak mensyukurinya. Demikian
juga petani karena menutupi atau menyem-
bunyikan benih dengan tanah waktu bercocok
tanam.

Para ulama, sebagaimana dikemukakan
oleh Imam Al-Ghazali, tidak sependapat di
dalam menetapkan batasan makna k"f, ( ;S ),
sebagaimana juga berbeda di dalam memberi
batasan maknaimfrn. Di dalam buku-buku akidah,
pengertian yang umum dipakai adalah 'pen-
dustaan' (takdzib = ;16:, ) terhadap Allah dan
Rasul-Nya serta ajaran-ajaran yang dibawanya;
lawannya adalah 'pembenaran' (tashdiq). Pe-
ngertian ini umumnya dipegang oleh aliran
Ahlus-Sunnah wal-lam6'ah ( *At) #t ',-pl ),
khususnya aliran Asy'ariyyah. Sementara itu,
alir an Mu' t azil ah mengatakan b ahwa kufr blukarr
saja takfuib, tetapi juga tidak mengamalkan ajaran
agarna. Aliran ini tidak secara langsung mengata-
kan bahwa orang yang meninggalkan perintah
Allah dan melaksanakan larangan-Nya adalah
kafir dan tidak pula Mukmin, tetapi fasik.
Terlepas dari perbedaan pendapat di atas, yang
dimaksud dengan kufr di sini adalah lawan dari
iman; yakni'pengingkaran terhadap Allah, para
rasul beserta semua ajaran yang mereka bawa,
dan hari akhirat'.

Di dalam Al-Qur'an ada lima kata jadian

K6fir

yang seasal dengan kdfir yang secara istilah
memunyai maksud sama tapi konteksnya
berbeda. Pertama diungkapkan denganf ilmddhi
( ;Y'S\=Uatakerjamasalalu), kafara( F ),ZZe
kali. Kata ini diterapkan antara lain a) pada
orang-orang kafir sebelum kerasulan Nabi
Muhammad dan orang kafir pada masa tu-
runnya Al-Qur'an (kafir Mekkah). Untuk umat
masa lalu, seperti (QS. IbrAhim [L4]: 9) cerita
tentang kekafiran kaum Nabi Nuh, Hud, dan
Shalih as. Lalu, QS. Ash-Shaff [61]: 14 tentang
kekafiran sebagian umat Nabi Isa terhadapnya.
Demikian juga bagi orang-orang kafir Mekkah
yang mengingkari Allah dan memperolok-
olokkan Nabi Muhammad saw. dengan mengata-
kan tukang sihir, pengada-ada, dan sebagainya
(QS. SabA' [34]: 43 dan QS. Al-Ankab0t l29l: 52);

b) ingkar terhadap nikmat Allah seperti QS.
LuqmAn [31]: 12. Efek positif dari bersyukur
terhadap Allah akan dirasakan oleh siapa yang
melakukannya, tetapi kemahakuasaan Allah
juga tidak akan berkurang bagi yang tidak
bersyukur (QS. Ibr6him 11.41:7-8, dan QS. An-
Nahl [16]: 112); c) syirik (mempersekutukan
Allah dengan ciptaan-Nya) atau dengan mem-
perlakukan ciptaan-Nya itu sebagai tuhan-tuhan
yang disembah dan penolong selain Allah,
dengan tujuan beroleh manfaat dan terhindar
dari bahaya (QS. GhAfir l40l: 1,2 dan QS. Ali
'ImrAn [3]: 151): d) munafik (nifAq = Aui,) yar:.g

berarti'bermuka dua', lain di luar lain pula di
dalam, secara lahiriah mengatakan iman tapi di
dalam hati mengatakan sebaliknya (QS. At-
Thubah l9l:saa 80 dan 84 QS.AI-Hasyr [59]: 11);

d) tidak mau meng,unbil i'tibar (pelajaran) dan
cinta dunia (QS. Al-Baqarah [2]: 26 dan 212).

Karena ifu, tidak mengherankan, bahwakata kufr
lebih banyak diungkapkan dengan mengguna-
kanfi'l midlfi daribentuk lain.

Kedua, diungkapkan dengan fi'l mudhhri'
(kata kerja masa kini dan masa datang), sebanyak
57 kali. Pemakaiannya lebih banyak ditujukan
kepada kekafiran akan nikmat Allah. Pemakaian
kata ini sering dihubungkan dengan kata syukr,

seperti QS. Al-Baqarah [2]: 152. Mengingkari
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nikmat Allah sama dengan mengingkari Pem-

berinya (QS. Ar-Ra'd [13]: 30). Bagi yang
bersyukur maka akan ditambah nikmat baginya
dan bagi yang ingkar akan mendapat siksaan

Allah (QS. IbrAhim $a| 7'1.

Selain kata kerlamudhhri' menunjuk kepada

masa kini dan masa datang, Al-Qur'an juga
menggunakannya kepada masa lalu. Ini meng-

gambarkan satu dari dua hal (kebaikan atau

keburukan dari peristiwa itu). Rasyid Ridha
menambahkan bahwa peristiwa masa lalu itu
tidak hanya dipandang dari segi waktunya,
tetapi juga dari substansi kejadiannyo seperti

QS. Ali 'ImrAn [3]: 21. Kala yakfurfina yang
terdapat di dalam ayat ini bermakna orang-
orang kafir masa lalu yang membunuh paranabi
dan orang yang mengajak kepada keadilan.
Ungkapan ini menggambarkan betapa jeleknya

perbuatan mereka tersebut.
Pada prinsipnya Al-Qur'an tidak mem-

benarkan seseorang menjadi kafir, walaupun
sebenarnya itu merupakan hak seseorang. Hal
ini dapat dilihat pada lima ayat yang menunjuk-

kan keheranan mengapa manusia memilih kafir,

pada hal banyak disaksikan bukti-bukti ke-

kuasaan Allah swt. Ungkapan keheranan ini
dikemukakan oleh Allah di dalam bentuk
pertanyaan (QS. Al-Baqarah l2l: 28, QS. Ali
'ImrAn 13]70, dan QS. Fushshilat [a1]: 9).

Ketiga dengan menggunakan kata kerja

perintah (fi't amr = yi $i, ) yang jumlahnya relatif
sedikit, yakni dua kali. Perintah di sini bukan

dari Allah untuk manusi4 melainkan perintah

untuk menjadi kafir di antara ses;una makhluk.

Di dalam QS. Al-Hasyr [59]: 16 diceritakan bahwa
perilaku setan yang memerintahkan manusia

untuk menjadi kafir. Setelah itu ia lari dari
tanggung jawabnya. Demikian juga sekelompok
Yahudi yang berusaha memengaruhi umat Islam

agar menjadi murtad. Dengan cara yang sangat

halus mereka memerintahkan sebagian teman-

nya untuk berpura-pura beriman kepada Nabi
Muhammad saw. Ibnu Katsir mengatakan
bahwa suatu kali ada sekelompok Yahudi yang

berpura-pura masuk Islam dan ikut shalat
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shubuh berjemaah, tetapi pada malam hari
mereka murtad kembali. Sasaran mereka adalah

umat Islam yang masih lemah imannya dengan

harapan agar mereka ragu dengan keislaman-

nya dan mengeluarkan ucaPan pembenaran

akan agama Yahudi serta mencela agama Islam.

Keempa! dengan menggunakan bentuk
mashdar (infrnitif ) atau kata asal, sebanyak4l kali;

37 kali di antaranya menggunakan kufr,3 kali
dengan kufur ( jF ) a*.1 kali dengNt kuftan

(tg ).Penyebutan dengan bentuk umumnya
berisi penegasan terhadap iman, sebagai lawan

dari kafir. Umpamanya QS. At-Taubah [9]: 23

yang berisikan imbauan kepada orang yang
beriman agar tidak menjadikan bapak dan
saudaranya menjadi pemimpin jika mereka
cenderung kepada kekafiran daripada beriman'
Demikian juga bagi orang yang menjual iman
dengan kekafiran (QS. Ah 'ImrAn [3]: L77),

perbuatan itu merupakan jalarr yang sesat (QS.

Al-Baqarah [2]: 108). Bahkan pada ayat lain, kata

kufr disejajrkan dengan thughydn (.rrjf = me-

lampaui batas di dalam kedurhakaan), seperti

QS. Al-Ma'idah [5]: 64 dan 68 dan QS. Al-Kahfi

[18]: 80. Pada beberapa ayat lain bentuk ke-

kafiran seperti ini dinyatakan juga dengan kata

kufitr, yakni di dalam QS. Al-Isril l77l:89 dan 99

yang adakalanya berarti kafir terhadap Allah
dan adakalanya terhadap nikmat-Nya (QS. Al-
FurqAn [25]: 50). Adapun kata kufrdn ( ot:;,f )
dengan arti yang sama ditemukan di dalam QS.

Al-AnbiyA' l27l:94.
Kelima dengan menggunakan bentuk lsm

al-f6'il, baik tunggal maupun jamak kurang lebih

200 kali. Kata ini menunjuk pada suatu yang

tetap dan permanen; di dalam arti kekafiran
yang sudah mengakar di dalam diri pelakunya.

Seperti "mereka itu benar-benar kafir dan untuk
mereka siksaan yang hina'' (QS. An-Nisfl [4] : 151).

"Siapa lagi yang lebih zalim daripada orang
yang mendustakan Allah dan kebenaran" (QS.

Az-Ztmar [39]: 32). Lebih keras lagi dikemuka-
kan di dalam bentuk mubfrlaghah("^1ti=teramat
sangat), baik dengan katakaffir (QS. Al-Baqarah

I2l: 276; QS. IbrAhim [1a]: 3a) maupun dengan
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*tf", ( jF ) (QS. Al-Isrd l17l: 27, 67). Bentuk kafir
nikmat, sylrik, inkar, munafik dan murtad ada
juga dengan memakai kata ini. Termasuk sifat
atau watak dari orang kafir itu sendiri, seperti

sombong pembangkang dan sebagainya (QS.

Al-A'rAf [7]:37, QS. Az-Zukhruf [43]:30). ]adi, di
samping berisikan ancaman, juga berisi per-
ingatan bagi orang beriman agar terhindar dari
kekafiran.

Macam-macam Kekafiran
Pertamo kufr al-juhitd (;#t'F ), yul*i

pengakuan terhadap Tuhan di dalam hati tetapi
tidak diiringi dengan ucapan. Kekafiran seperti
ini telah ada sebelum kerasulan Muhammad
saw. seperti yang terdapat di dalam kisah Firaun
di dalam QS. An-Naml[27]:13 dan 14. Kekafiran
semacriln ifu juga ada pada orang kafir Mekkah
dan Yahudi di Madinah. QS. Al-Baqarah [2]: 89,

misalnya, menceritakan kaum Yahudi yang
mengingkari kerasulan Muhammad karena
bukan dari kefurunan mereka.

Kedua kufr al-inkdr ( )6J'yt i ), yakni kafir
terhadap Allah, para rasul serta semua ajaran-
nya dan hari akhirat. Mereka percaya kepada
materi saja. Kekuatan gaib hanya dipahami
sebagai gejala alamiah dan yang membinasakan
manusia menurut mereka adalah waktu (lihat

QS. Al-Baqarah [2]: 212dan QS. Al-]Atsiyah [a5]:
24). Pernyataan itu telah dibantah oleh Allah
pada ayat-ayat yang lain, seperti QS. Al-Ins6n

l75l:27, QS. Al-A'la [87]:17 dan QS. Adh-DhuhA
p3l: a, yang menyatakan bahwa hidup di dunia
ini pendek, yang kekal adalah hidup di akhirat.
Kafir seperti ini sama dengan zalim atau fasik
sebab siksaan untuk mereka terkait dengan
perilaku zalim dan fasik yang mereka lakukan
(QS. Al-Ahq 6rt 146l: 20; QS. Al-Ma' idah [5] : 29; QS.
Al-Ankab0t {291:34). Ciri yang dominan pada
kekafiran ini adalah pendustaan ayat-ayat Allah
dan sombong (QS. Al-A'rAf l7l:36), memper-
tuhan hawa nafsu (QS. Al-JAtsiyah [a5]: 23) dan
tidak memercayai mukjizat (QS. Thaha [20]:56;
QS. An-Naml [27]:12). Kufr al-inkdr ini punya
kesamaan dengan kufr al-juhitd, terutama pada

K6fir

penolakan terhadap kebenaran Tuhan. Per-
bedaannya terletak pada posisi pelakunya. Pada
juhitd kxena kesombonganny4 sementara pada
inkhr karenaketidakyakinannya akan kebenaran.

Ketiga, kufrun-ni'mah ( -yJ,)t'F ), yakni
menutup-nutupi nikmat Allah di dalam arti
tidak mensyukurinya tetapi tidak menyebab-
kan keluar dari agama Islam, hanya anc.unan-
nya sangat pedih (QS. IbrAhim l1,al7). Kekafiran
seperti ini, kata Al-Ashfahani adalah penyalah-
gunaan nikmat dan tidak mempergunakannya
kepada yang diridhai Allah. Karena itu, mereka
zalim dan kafir (QS. IbrAhim flal:31QS. An-
Nahl [16]: 18). Kekafiran seperti ini berkaitan
dengan kecenderungan yang dimiliki oleh
manusia. Maka dari itu sering dikemukakan oleh
Allah di dalam bentuk mubdlaghah ( rari ), seperti
zhalfimun kaffilr ( ,tk i':,il) dm kaffirun mubin
( S 

"|f 
) (QS. Ibrahim [14]: 3a; QS. Az-Zu,t-hrtf

[r13]: 15). Bahkan, ada yang berdoa agar selamat
dari bahaya setelah selamat dari lupa bersyukur
(QS. Ytnus [10]:23).

Keempa! kufr an-nifdq ( Aqt'F ), yulrni
pembenaran dengan ucapan dan diingkari oleh
hati. Kekafiran seperti ini merupakan kebalikan
da;i kufr al-j uhttd. Al- Ashfahani mengartikannya
dengan 'masuk agama dari satu pintu, tetapi
keluar dari pintu lain'. Sementara itu,
Thabathabai mengartikannya dengan'me-
nampakkan iman dan menyembunyikan ke-
kafiran' (lihat QS. Al-Ma'idah [5]: 41 dan QS. At-
Taubah l9l:67 ). Munafik digolongkan pada kafir
karena pengingkaran secara terselubung. Gejala
itu terlihat pada periode sebelum hijrah dan
menonjol setelah hijrah ke Madinah. Orang kafir
seperti ini kalau shalat suka bermalas-malas dan
tidak khusyuk (QS. An-NisA' [4]:1,42 dan QS. At-
Taubah [9]: 5 ). Di dalam bermasyarakat di-
contohkan dengan menyebarluaskan berita
bohong (hafrts at-ifti =,*)l .:jF ) tentang Aisyah
yang dituduh berbuat yang tidak baik. Lalu
turun firman Allah membantahnya (QS. An-N0r
lzal u-20I

Kelima kufr asy-syirk ( lrll T ), yakni
mempersekutukan Allah dengan makhluk atau
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menyembah selain Allah (mengingkari keesaan

Allah). Mereka tidak menampik adanya Tuhan

sebagai pencipta alam, tetapi memercayai
bahwa ada tuhan selain Allah, baik berbentuk
materi maupun nonmateri, yang menurut
mereka dapat mendatangkan manfaat bagi
manusia. Berbuat syirik merupakan dosa besar

dan tidakdiampuni dosanyaoleh Allah (QS. An-
NisA' [4]:48).

Keenam, kuft al-irtidid ( ,lJi]Yl ';? 7, yul*i
keluar dari agama Islam dan menjadi kafir
(murtad), karena sebelumnya mereka juga telah
kafir. Al-Ashfahani mengartikannya sebagai
'kembali ke jalan di mana kita datang semula.' Di
dalam Al-Qur'an, disebutkan bahwa orang
murtad kalau mati, mati di dalam kekafiran (QS.

Al-Baqarah [2]:217). Ama]an mereka sia-sia dan
di akhirat mereka masuk neraka. Demikian juga

bagi yang bolak-balik, apalagi bertambah
kekafirannya. Untuk mereka tidak ada arnpun-
an dari Allah swt. (QS. An-NisA' $l:1,37).
& Yaswirmat ee

KAHF (#l
Katakahf disebut di dalam Al-Qur'an sebanyak

enam kali dalam satu surah, dan sekaligus
sebagai nama surah, yaitu QS. Al-Kahfi [18]: 9,

10, 11,, 16, 17, dan 25.

Secara bahasa kahf artinya gua yang
terdapat di gunung. Dalam penggunaannya kata

kahf digunakan sebagai nama surah, yaitu surah
ke-18, dan sekelompok orang yang disebut
dengan ashhibul kolrf ( ri<i .,;i = penghuni
gua).

Dinamakan surah itu dengan Al-Kahfi
karena terdapatnya kisah atau cerita tantang
ashhibul kahf (penghuni gua). Suatu kisah
pengorbanan diri dalam memahami akidah,
yaitu beberapa orang pemuda beriman yang
keluar dari daerah mereka dengan membawa
agama mereka, kemudian tinggalrdan tidur di
dalam gua selama 309 tahun, kemudian di-
bangkitkan oleh Allah (Ay at 9 -25). Mereka inilah
yang disebut ashhdbul kahf.

Selain kisah tersebut, juga ada kisah Musa
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as. dan Khidir, kisah perlunya kerendahhatian
di dalam menuntut ilmu dan hal-hal yang ber-
kaitan dengan berita ghaib yang dimunculkan
Allah swt. tentang hamba Allah yang saleh,

Khidir, yang tidak diketahui Musa sampai ia
mengajarkannya, seperti melubangi perahu,
pembunuhan seorang anak muda dan penegak-

an tembok yang miring (Ayat 50-78). Dan kisah

Zulqarnain, seorang raja yang diberi kedudukan
oleh Allah dengan takwa, adil, dan makmur
negara dan masyarakatnya (Ayat 83-99).

Selain itu, Muhammad Ali Ash-Shabuni
menyatakan, disebut QS. Al-Kahfi karena di
dalamnya terdapat mukjizat rabbdniyah di dalam
tiga kisah tersebut. QS. Al-Kahfi termasuk surah

Makkiyah (surah yang diturunkan di Mekkah)
yang terdiri dari 110 ayat, kecuali dua ayat.

Demikian menurut An-Nawawi mengutip
pendapat Uyainah bin Hiznul Fazri. Kalimat-
nya terdiri dari 1.577, dan hurufnya 6.460.

Menurut Wahbah Az-Zuhaili, surah ini
merupakan salah satu surah yang diawali
dengan al-hamdulilldh ( it'JZJ ) selain QS. Al-
Fatihah, QS. Al-An'Am, QS. SabA', dan QS. Fathir,

yang menegaskan perlunya kepatuhan manusia
kepada Allah, pengakuan atas nikmat dan
kemurahan-Nya, pujian dan pengakuan ke-
besaran dan kesempurnaan-Nya.

Kesesuaian (mundsabah) surah ini dengan

surah sebelumnya Al-IsrA' [17) dimulai dengan

Kisah Ashdbul Kahf menggambarkan
rnemp er t ah ankan aki d ah

pengorbanan diri dalam
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tasbih, subhdnallilh ( i,t oU-* ) yang intinya
semakna dengan tahmid (QS. Al-Hiir [15]: 98).

Ketika orang Yahudi memerintahkan kepada

orang musyrik bertanya kepada Nabi saw.

tentang tiga hal, 1) roh (nyawa), 2) kisah ashhibul

kahf, dan 3) kisah Zulqarnain. Allah menjawab

soal pertama pada akhir QS. Al-IsrA', sedangkan

soal kedua dan ketiga pada QS. Al-Kahfi.
Adapun pokok-pokok isi QS. Al-Kahfi

bagian pertama, di dalam masalah akidah,
adalah Allah berkuasa memberi daya hidup
pada manusia di luar hukum kebiasaan, dasar-

dasar tauhid serta keridhaan Allah tidak
berubah untuk selama-lamanya kalimat (ilmu)
Allah sangat luas, sehingga manusia tidak
mampu menulisny4 kepastian datangnya had
kebangkitan, dan penegasan bahwa AlQur'an
bersih dari kepalsuan.

Ashhdbul kahf adalah beberapa orang
pemuda yang taat beribadah kepada Allah, yang

diperselisihkan jumlahnya oleh para Ahli Kitab.

Ada yang mengatakan tiga, yang keempat
anjingnya bernama qithmir ( ;,b. ), ada yang
mengatakan jumlah mereka lima orang dan yang
keenam anjingnya. Yang lain mengatakan tujuh
dan yang ke delapan anjingnya. Yang me-
ngetahui persis adalah Tuhan (QS. Al-Kahfi [18]:
22). An-Nawawi mengutip dari Ali bin Abi
Thalib bahwa jumlah mereka tujuh. Ibnu Abbas

juga mengatakan demikian. Sementara menurut
Ibnu Mas'ud, jumlah mereka sembilan.

Langkah mereka mengasingkan diri ini
merupakan sikap terhadap kesombongan raja

Dikyanus (Decius) yang menolak ajakan mereka

untuk beriman kepada Allah Tuhan langit dan

bumi. Akan tetapi, Raja dan kaumnya itu
menyekutukan Allah dan menjadikan selain
Allah sebagai sesembahan tanpa alasan yang
jelas. Menghadapi kesombongan raja Dikyanus

inf Allah memerintahkan untuk meninggalkan
mereka danmencari tempatberlindung di dalam
gua. Allah berjanji akan melimpahkan rahmat-

Nya dan menyediakan sesuatu yang berguna.

Mereka memasuki gua dan tidur di dalam-
nya. Mereka melihat matahari ketika terbit di

Kaid

sebelah kanan, dan ketika terbenam di sebelah

kiri, karena di dalam gua itu luas. Inilah petunjuk
Allah kepada yang dikehendaki-Nya dan jika
Allah menyesatkan seseoran& tidak ada yang
dapat memberi petunjuk kepadanya. Kemudian
Allah menutup telinga mereka selama beberapa

tahun (selama309 tahun) di dalamguaitu. Kamu

mengira bahwa mereka itu bangun, padahal
mereka tidur. Bahkan, mereka juga dibolak-
balikkan ke kanan dan ke kiri. Anjing ditempatkan
di mulut gua dengan mengunjurkan kedua
kakinya (untuk menjaga mereka), agar suPaya

mereka yang lewat dan menyaksikannya, akan

berpaling ketakutan.
Mereka dibangunkan, dan berselisih di da-

lam menghitung berapa tahun mereka "tidur"
dan tinggal di dalam gua itu. Di antara mereka

bertanya-tanya sudah berapa lama kamu di
tempat itu.

Kisah ashhdbul kahf tersebut dimaksudkan
untuk menggambarkan bahwa Hari Kiamat dan
hari kebangkitan adalah benar, dengan membuat

tamtsil (perumpamaan) "menidurkan" mereka

selama 309 tahun, kepada orang-orang yang
meragukannya.

Menurut Az-Zuhaily, letak gua tempat
"tidur" ashhdbul kahf tersebrtt menurut sejarah-

wan, ada yang mengatakan di lembah dekat
Ailah perbatasan selatan Palestina ada yang
mengatakan sebelah utara Irak, dan ada pula
yang mengatakan sebelah selatan Turki yang

dahulu termasuk wilayah Romawi. Namun kata

Az-Zuhaili, p en dap at-pendap at tersebut tid ak

didukung dalil. + Ahmad Rofq +

KAID ( rf, )
Kaid ( rf ) berasal dari akar kata kfula - yakidu -
kaidan ( ri5 - i:5.:"- irs ). Di dalam berbagai
derivasinya kata ini terulang di dalam Al-Qur'an
sebanyak 35 kali. Masing-masing dalam bentuk
y''l disebut delapan kali, yakni fi'l mddhi kidnd

( ult ) sekali, fi'l mudhiri', alddu (1$), akidanna

$19), yakidu ('5,J.),yal1dfina (it't:l$J. ) empat
kati, fi'l amr,lidftni ( €.\S ) tiga kali; dan di dalam

bentuk ismmashdar,kaid( rK ) disebut 26 kali.
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Kaid

Ibnu Faris di dalam Maqdyisil-Lughah rl:re-

nyebutkan bahwa kaid yang terdiri dari huruf
kif,y6', dur dil, sebelum mengalami perluasan
makna pada awalnya mengacu ke arti mu'6la-
j atun lisy ai' in bisyiddatin ( r* t;:rJ.',tJ(J =uPaya
penanganan secara intensif). Akan tetapi,
meskipun mengalami perluasan makn+ semua-
nyamasih dapat dirujukkan kepada makna awal
tadi. Selanjutnya Ibnu Faris mengutip pendapat
para ahli bahasa yang menyatakan bahwa kaid

adalah mu' 6laj ah (penanganan), seperti dikatakan
"wa kullu syai'in tu'dlijuhir fa anta takiduhtt"
(i:#.J Ufi U(i * 'F = Segala sesuatu yang
Anda tangani, b-erarti Anda meng-kaid-nya).
Inilah makna awal dari kata kaid tersebut.
Selanjutnya, makr ( fi= tipu daya) juga disebut
dengankaid. Beberapa makna lain dariknid adalah
suara keras burung gagak, mengeluarkan bara
kayu dari api secara perlahan (hati-hati),
muntah, hai4 dan perang.

Al-Ashfahani dr dalan Al-Mufrad.dt f Ghntibil

Qur'6n menyebutkan bahwa kaid adalah salah
satu bentuk tipu daya yang terkadang diguna-
kan dengan arti jahat dan terkadang baik;
namun, lebih banyak digunakan dengan arti
jahat. Demikian pula halnya dengan kataistidrdj
(attl+\) dan kata makr ( J;),1*rgjuga ter-
kadang keduanya digunakan dengan arti baik.

Katakaidyartg digunakan dengan arti yang
jahat, misalnya kaid yang disandarkan kepada
setan; namun, Al-Qur' an menyebut knid setan ini
sebagai kaidyang lemah (QS. An-Nisd' l4l:76),
orang-orang kafir (QS. Al-AnfAl [8]: 18, QS. Ghffir
[4O]: 25), orang-orang khianat (QS. Y0suf [12]:
52), ahli sihir (QS. Thaha l20l:69), Fira'un (QS.

Ghifir l40l: 37, QS. Thaha [20]: 50), perempuan
(istri raja), dan perempuan-perempuan lain
yang mencoba menggoda Yusuf (QS. Y0suf [12]:
28, 33,34,50). Kaid yang terakhft ini, yaitu kaid

perempuan, disebut Al-Qur'an sebagai knidymg
besar ('azhim).

D[ dalam QS. Y0suf [12]:28, misalny+ knid

disebut berkaitan dengan penyaksian suami
perempuan (pejabat kerajaan) yang menggoda
Yusuf as. yang melihat baju gamis yang dipakai
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Kaid

Yusuf koyak belakangnya, yan9 menandakan
bahwa Yusuf benar dan perempuan (istrinya)
itulah yang dusta. Lanjutan ayat mengabadikan

ucapan suami perempuan itu, "lnnahu min
kaidihtnna, innakaidahmna'Mhim" (:h-L,y,i)
* $'tS il ). eau dua penafsiran yang di-
kemukakan ahli-ahli tafsir menyangkut kalimat
innalru min kaidikunna ( $i,u ,y ,i)) di dalam
ayat tersebut, yaitu a) bahwa godaan untuk
berbuat mesum itu adalah tipu dayaistrinya; dan

b) bahwa robeknya gamis Yusuf itu menjadi saksi

dustanya perempuan itu.
Katakaidyarrg digunakan dengan arti yang

baik misalnya di dalam QS. Al-A'raf [7]: 183 dan
Yff suf [12]: 7 6. Kaid di dalam kedua ayat tersebut
mengacu kepada Allah sebagai subjek (pelaku)
kaid tersebut. Di dalam ayat pertama, kaid
disebutkan berkaitan dengan penangguhan
Allah swt. untuk membinasakan orang-orang
yang mendustakan ayat-ayat-Nya. Lanjutan
ayat menyebutkan, " inna knifr mafrn" (';;1 qS'ol.
= sesungguhnya kaid-Ku begitu teguh), yang
ditafsirkan oleh Ibnu Abbas dengan "Sesungguh-

nya azab-Ku sangat pedih." Adapun di dalam
ayat yang kedua kaid disebut di dalam konteks
pemeriksaan Yusuf terhadap karung-karung
(tempat gandum) yang dibawa oleh saudara-

saudaranya berkaitan dengan hilangnya piala
raja, yang ternyata ditemukan di dalam karung
saudara kandungnya sendiri. Lanjutan ayat
menyebutkan "kadzdlika kidnd liyfisuf' ( 4)-'S
,3'-A ti3 = Begitulah Kami terapkan tipu daya

[skenario] bagi Yusuf), dengan maksud agar

saudaranya tersebut dapat tinggal bersamanya.
Dengan demik-ran, kaid di dalam ayat itu diartikan
"pengaturan" atau "skenario" yang telah di-
rancang Allah bagi Nabi Yusuf as. berupa
strategi (tipu daya) di dalam menghadapi
saudara-saudaranya agar salah seorang sau-

daranya dapat tinggal bersamanya.
Adapun petunjuk Al-Qur'an kepada ma-

nusia di dalam menghadapi segal a knid yangjahal
agar mereka terhindar dari kejahatannya dan
knid tersebut tidak berarti apa-apa adalah dengan

bersabar dan bertakwa kepada Allah swt. (QS.
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Ali'Imr6n [3]: 120). Meskipun petunjuk Allah
yang didahului huruf in ( i.:l = seandainya)
tersebut terkait dengan teguran Allah kepada
kaum Muslim yang kurang sabar dan tidak
menuruti perintah Nabi saw. agar tidak tergoda
oleh harta rampasan dengan meninggalkanbukit
Uhud yang berakibat kalahnya kaum Muslim
dalam perang Uhud. Petunjuk untuk bersabar

dan bertakwa akan tetap relevan dan ampuh
untuk menangkal bahaya knid dalambentuk apa

pun. Dengan demikian, Allah akan mengambil

alih dengan cara melindungi dan menghindar-
kan orang-orang yang sabar dan bertakwa dari
bahaya kaid tersebut. Bukankah Allah selalu
menyertai orang-orangyang sabar? (QS. Al-
Baqarah [2]: 153). Lagipula, bukankah Allah
selalu memberikan jalan keluar bagi orang-orang
yang takwa? (QS. Ath-ThalAq [65]: 2). oo sotohuddin o

KALALAH ( {;\? )
KalAlah ( ilri ) berasal dari akar kata yang
tersusun dari huruf-huruf kAf (.d ) dan lAm ( J ).
Menurut Ibnu Fads, makna dasar kata ini berkisar

pada tiga hal, yaitu: "tumpul (lawan taiam)",
"melingkari sesuafu dengan sesuatu", dan "salah

satu organ tubuh (dada)". Yang pertam4 seperti

ulnglap m kall a as-*ifu (,' ;i ! lt y = pednng itu mmj adi

tumpul), dan kahl (,EK = peams tumpul).Y angkedu+

seperti iklil ( S;i;1) yang berarti ikat kepala atau

mahkota. Dinamai demikian karena melingkari
kepala. Selain tiga makna ini, Sayyid Thanthawl
memberikan makna lain lagi, yaitu "hilangnya
kekuatan karena lelah". Makna ini disimpul-
kannya dari syair Al-Asya yang mengatakan:
Ahituldurtfilahiminknltin(,y'.Q j.'",f Y UI )

yang maksudnya: "saya jadi tidak meratapinya
lagi karena lelah."

Demikianlah, makna dasar darikataknlklah.
Adapun secara terminologis, seperti diungkap-
kan oleh Az-Zatrrakhsyari dalam tafsirnya, Al-
Kasyyaf, kata kalillah mencakup tiga hal, yaitu:
pertama, orang yang mati, tanpa meninggalkan
anak dan bap ak;kedua, ahli waris selain anak dan

bapak; danketiga, kerabat yang tidak berasal dari
jalur anak dan bapak. Kerabat demikian,

KaiAlah

dinamakan kalklah karena pertaliannya dengan

pewaris lemah atau tumpul (tidak tajam). Atau
karena mereka mengelilingi pewaris dari tepian,

bukan dari tengah. Seperti ikat kepala yang
melingkari tepian kepala sedang tengah-tengah-

nya kosong.
Dalam Al-Qur'an, kalaknlillah tersebut dua

kali. Semuanya dalam surah An-NisA' [4]. Yang

pertama ayat12 dan yang kedua ayat176, ayat

terakhir dari surah itu.
Ayat pertama membicarakan ketentuan

kewarisan orang yang meninggal dunia dan
tidak memiliki ahli waris utam4 tetapi memiliki
saudara atau saudari seibu. Secara garis besar,

ayat ini menetapkan dua ketentuan terkait
bagian saudara dan saudari almarhum tersebut,

yaltu: pertama, sattr orang saudara atau saudari
mendapatkan seperenam jika sendirian; dan

kedua, mendapatkan bagian bersama sebesar

sepertiga jika jumlah mereka banyak, tanpa
mempertimbangkan jenis kelamin; laki-laki dari

PeremPuan.
Ayat kedua yang menyebutkan kata knlAhlt

biasa disebut dengan ayat "musim panas". Ayat
itu memang turun pada saat musim panas.

Seperti kita singgung di atas, kandungannya
mengenai ketentuan pembagian warisan orang
yang meninggal dunia dan tidak meninggalkan

ahli waris utama; hanya meninggalkan saudara

atau saudari seayah atau seayah seibu. ]ika dibac4
secara saksama sedikitnya ada empat ketentuan

yang terkandung dalam ayat ini, yaitu:
1. Bilayang meninggal laki-laki dan meninggal-

kan satu orang saudari, maka bagiannya
adalah separoh, sedang separohnyayang lain
untuk ashabah (asabat), kalau ada atau dia
ambil semua jika tidak ada ashabah (asabat).

2. Bila yang meninggal perempuan dan me-
ninggalkan seorang saudara laki-laki, maka
bagiannya adalah seluruh harta.

3. Bilayang meninggal laki-laki dan meninggal-
kan dua orang saudari, maka bagian mereka

dua pertiga.
4. fika yang ditinggalkan adalah sejumlah

saudara dan saudari, maka ketentuannya,
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bagian saudara dua kali lipat bagian saudari.
Demikian, wa AllAh A lam.
es Salim Rusydi Cahyono ee

KALB ( r.l' )
Kata kalb diartikan sebagai 'anjing'. Kata ini di
dalam Al-Qur'an disebut enam kali. Satu kali di
dalam benttkmukatliUin ( #.:), yaitu di dalam

QS. Al-Mflidah [5]:4 sedangkan di dalambentuk
kalb disebut lima kali, yaitu di dalam QS. Al-A'rAf

[7]:176 dan QS. Al-Kahfi 118]:18, 22, .

Secara etimologis kata kal& berasal dari kata

kalaba ('4? ) yang pada mulanya berarti 'ter-
gantung kuat'. Maksudnya, sesuatu yang ter-
gantung pada sesuatu yang lain dengan kuat dan
keras, sehingga sulit dilepaskan. Dari sini arti
kata tersebut berkembang menjadi beraneka
ragam sesuai dengan konteks pemakaiannya.
Misalnya tanah yang kering yang tidak pernah
dibasahi oleh hujan dan tidak ditumbuhi oleh
tumbuh-tumbuhan dinamakan ark kulaib
( -ji:irf ); tanaft kering itu sudah keras me-
nyerupai gigi dan kuku anjing sehingga sesuatu

yang tersangkut padanya sulit dilepas. Besi yang
bengkokyangbiasa digantung di punggung unta
dinamakan al-kalab ( -j(r ), karena para musafir
selalu menggantungkan barang bawaannya
pada besi itu. Setiap kayu yang ujungnya
bengkok dinamakan kul6b ( *yf ) karena sering
kain yang dipakai orang yang lewat di jalan itu
terkait oleh ujungnya sehingga tersangkut kuat.
Cakar burung elang disebut jugaknlillib ( ;1tt )
karena setiap ia menerkam mangsany4 mangsa-

nya itu tergantung kuat di kukunya. Agaknya
inilah yang menyebabkan 'anjing' disebut kalb,

karena setiap ia dilepas untuk menangkap
binatang buruan, ia menerkam dengan taring
dan kukuny4 kemudian membawa mangsanya

dalam keadaan tergantung di taringnya.
Kataknlb seperti yang disebut beberapa kali

dalam Al-Qur'an digunakan untuk menggam-
barkan'anjing', yaitu anjing yang terdidik dan
terlatih untuk menjaga rumah, kebun, atau
untuk berburu. Pengertian ini dipahami dari
kandungan QS. Al-Kahfi [18]: 18, yang berkisah

4?3

Kalb

tentang pendirian beberapa pemuda beriman
yang disertai anjing mereka. Anjing inilah yang
menjadi penunjuk jalan menuju sebuah gua
besar yang tepat buat peristirahatan mereka.

Setelah pemuda-pemuda ini masuk ke Bua, anjing
tadi duduk di depan pintu gua sambil men-
julurkan kedua kakinya dan mengawasi setiap
kemungkinan bahaya yang mengancarn mereka.

Anjing inilah yang dimaksud Al-Qur'an dengan
kata kalb yang disebut sebanyak empat kali di
dalam QS. Al-Kahfi [18]: 18 dar:.22. Yang kelima
disebut di dalam QS. Al-A'rAf l7l: 176. Kata al'
kalb yang disebut di dalam ayat ini, meskipun
digunakan sebagai perumpamaan terhadap sifat

orang-oranB yan9 sesat yang tidak mau me-
nerima ayat-ayat Allah, dapat memberi infor-
masi mengenai tabiat anjing secara umum, yaitu
tamak dan rakus. Tabiat ini terlihat dari lidah-
nya yang selalu terjulur, baik ketika kenyang atau

haus maupun ketika dikejar atau dibiarkan diam.
KatamukalliAinyang disebut di dalam QS.

Al-MA'idah [5]: 4 digunakan untuk arti 'pe-
nangkap' atau'pemburu'. Misalnya anjing elang
serigal4 atau binatang-binatang lain yang telah

dididik untuk menangkap binatang buruan.
Kebanyakan ahli tafsir mengartikannya sebagai

'anjing yang terdidik', karena arti inilah yang
paling mendekati arti bahasa sebab kata
mukallibin berasal dari kata kalb yang berarti
'anjing'. ee A. Rahman Ritonga ec

Orang-orang sesat yang tidak mau menerima ayat-ayat Allah
diumpamakan Al-Qur'an seperti Kalb (anjing).
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KALrM ( o{ )

Kata knlim ( rlt ) adalan bentuk jamak dui knlimat

( '^:JS ), berasal dari kata kalama ( 1'K ). rata
kalama ( 1,K ) t".-u bahasa, menurut Ibnu Faris,

memunyai dua makna asal, yaitu'pembicaraan
yang bisa dipahami' dan 'luka'. Menurut Ibrahim
Anis, kal6m berarti 'suara yang berfaedah';
sebagai istilah, kaldm ( p5{5 ), menurut para tmlog
(mutakallimin ='n;!.- ), adalah makna yang
berdiri atas zat Tuhan, yang diungkapkan di
dalambentuklaf azh(redaksl).Knldrnmenurutahli
tata bahasa (an-nuhht = eulJr ), adalah kalimat
yang tersusun dan memunyai faidah. Kalimat

( '^:J5 ) secara bahasa berarti salnt lafazh (kata).

Kalimat ( At ) menurut istilah ialahlafazh(kata)

yang menunjukkan makna tunggal, baik terdiri
atas satu huruf atau lebih banyak.luga berarti
'frasa atau ungkapan yang semPurna makna-
nya'. Umpamanya Lh ildha ill6 All6h: kalimatut

tauhid. Kalimat Allah adalah hukum atau iradat-
Nya. Kalim ( rf ) berarti'orang yang berbicara
dengan klta'. Kalim Allah (rll ijf ) adalah gelar

Nabi Musa karena Allah berbicara dengan dia.

Selain Ltu, kalim juga berarti 'tikar tebal yang

terbuat dari bulu wol'. Adapunkalm yang berarti
'luka', bentuk jamaknya kulum ( l? ) atau tcitam

( rit ).

Kata kalim di dalam Al-Qur'an disebut
empat kali, yaitu di dalam QS. An-NisA' l4l:46;
QS. Al-Ma'idah [5]: 1.3, 41.; dan QS. FAthir [35]:
10. Kata takliman ( (S|t ) disebut satu kali, yaitu
di dalam QS. An-NisA' l4l:rca. Kalimat (tunggal),

baik disandarkan maupun tidak, disebut 28 kali,

di dalam bentuk jamak, baik disandarkan
maupun tidak, disebut 14 kali. Kal6m, balk
disandarkan maupun tid& disebut empat kali,

di dalam bentukl'l mddhi ( &v ,y. = kata keria

berbentuk lampau) disebut enam kali, dan di
dalam bentukfi't mudhhri' ( LtU,[.r, = kata kerja

yang berbentuk sekarang atau yang akan datang)

disebut 18 kali.
Kataknlim di datam QS. An-NisA' [a]: a6; QS.

Al-Ma'idah [5]: 13 dan 4l berkaitan dengan sifat

orang-orang Yahudi yang mengubah perkataan

dari tempat-tempatnya. Umpamanya mereka

KAmilah

mengatakan , " Sam|ni tDa 'ashain6" ( l*Lj G,*=
Kami dengar, tetapi kami tidak mau mengikuti-
nya). Seharusnya mereka mengatak arr, " S ami' nd

wa atha'n6" (6fJ &;", = Kami dengar dan kami
ikuti). Mengubah perkataan itu bisa juga di
dalam bentuk menambah atau mengurangi.

Kata kalim di dalam QS. FAthir [35]: 10

disebut di dalam konteks pembicaraan tentang

perkataan-perkataan yang baik dan amal saleh

akan naik ke hadirat Allah untuk diterima dan
diberi-Nya pahala. Sebagian mufasir mengarti-
kan kalimat yang baik dengan'Kalimat Tauhid',

yaitu "lk ildha ill6 AUAI". Ada pula yang me-

ngatakan 'zikir kepada Allah', dan ada juga yang

berpendapat 'semua perkataan yang baik yang
diucapkan karena Allah'. q Hasan Zaini ee

KAMILAH ( u€ I
Kata kdmilah adilah ism f6'il ( f,6 7r. = kata

pelaku feminin) dari kata kerja kmnula ( JIi ).

Benlnkmashdar (infinitif)nya adalahknmirl ( ;f? ).

Katakmndl dan tmnfun memunyai makna yang ber-

dekatan. Bahkan, keduanya selalu diartikan
dengan makna yang sama. Di dalam bahasa

Indonesi4 misalnya masing-masing diterjemah-
kan dengan'kelengkapan' atau'kesempurnaan'.
Kata kdmilah berarti'yang lengkap' atau 'yang

sempurna'. Sebenarnya, sampai batas-batas
tertentu, pengertian keduanya berbeda. Ar-
Raghib Al-Ashfahani menjelaskan bahwa
kamdlusy-syai'i ( ,;pt Jfi ) Uerarti 'tercapainya

apa yang menjadi tujuan dari sesuatu'.
Tamimusy-syai'i ( ,'rllt ir-1f ) berarti 'sampainya

sesuatu kepada batas yang tidak memerlukan

sesuatu di luar dirinya'. Dengan ungkapan lain,
Ath-Thabathabai menjelaskan bahwa t amimusy -

syai'i adalah bagian yang dengan tergabungnya
kepada bagian-bagian yang sudah ada, jadilah
sesuatu itu sebagaimana mestinya, dan ke-

beradaannya menimbulkan kesan (hasil) yang
diinginkan. Adapun kamril dimaksudkan sebagai

keadaan, sifat, atau hal yang apabila berada pada

sesuatu, keberadaannya akan menimbulkan
kesan (hasil) setelah keadaannya lebih dahulu
sempurna; kesan (hasil) ini tidak akan timbul
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sekiranya belum sampai kepada tahap kamAl

(kelengkapan). Untuk membedakannya di sini
kamdl dite\emahkan dengan'kelengkapan' dan
t amim dengan'kesempurnaan'.

Pada QS. Al-Baqarah l2l:187 ditemukan
kata atimmil (fhi) yang asal katanya tamdm.

Terjemahan kalimatnya adalah'Kemudian,
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang)
malam'. Ayat ini adalah perintah untuk me-
nyempurnakan pelaksanaan puasa sampai
datang waktu malam. Kedaan demikian disebut
tamhm dan membawa suatu hasil, yaitu sahnya
pelaksaan puasa. Puasa yang tidak sempurma
sampai terbenamnya matahari tidak sah dan
tidak membawa suatu hasil. Sementara itu, pada
surah yang sama Ayat 185 ditemukan kata tukmilft
(f;t^<i ) ya.B akar katanyakamdl. Terjemahan
kalimatnya adalah 'Dan hendaklah kamu
lengkapkan bilangannya (puasa sebulan
Ramadhan)'. Ayat ini adalah perintah untuk
melengkapkan puasa sebulan Ramadan penuh.
Puasa sebulan Ramadan penuh menimbulkan
suatu hasil atau hukum yang berdiri sendiri
setelah adanya puasa setiap hari dari hari-hari
Ramadan yang kesempurnaan dan keabsahan-
nya masing-masing berdiri sendiri. Puasa
Ramadan sebulan penuh adalah salah satu dari
rukun Islam. Perintah untuk menyempurnakan
puasa sampai malam menggunakan kata tamdm

dan perintah untuk menyempurnakan puasa
sebulan penuh menggunakan kata kamkl. Peng-
gunaan katakamdl dantamdm ini menunjukkan
perbedaan makna keduanya.

Kalakdmilalr dan kata yang seasal dengan
itu ditemukan lima kali di dalam Al-Qur'an,
yaitu padaQS. Al-Baqarah [2]: 185, 196, dan233;

QS. Al-Ma'idah [5]: 3; dan QS. An-Nahll1,6j:25.
Pada QS. Al-Baqarah l2l:1.96, kalimat tilka
'asyarahkdmilah ( -+S i:p'Cy.= itulah sepuluh

[hari] yang lengkap) datang sesudah ketentuan
puasa tiga hari di Tanah Suci dan tujuh hari
sesudah kembali ke negeri sendiri sebagai ganti
dam bagi orang yang melakukan haji tamattu'
( & ) dan tidak marnpu menyembelih dam di
Tanah Haram. Kata kkmilah di sini menunjuk-

4)5

Kanz

kan bahwa puasa yang tiga hari memunyai
hukum sendiri dan yang tujuh hari juga
memunyai hukum sendiri. Masing-masing
disebut 'amal tdm ( i6 ,j"? amal yang sempurna).
Kemudian, pelaksanaan kedua ketentuan ini
membentuk satu amal lagi yang disebut'amal
khmil ( bti S.'= amal yang lengkap) yang
berfungsi menggantikan penyembelihan
hewan dam. Kata ini juga berfungsi untuk
menghilangkan keraguan tentang kemungkinan
memilih di antara puasa yang tiga dan yang
tujuh hari. ]adi, kata ini menguatkan bahwa
puasa yang dapat menjadi pengganti dam haji
tamattu' ( & ) adalah berpuasa pada sepuluh
hari itu secara penuh.

Kalakdmilahjuga muncul pada QS. An-Nahl

176l: 25 dengan makna kamdl di atas. Di sini
kdmilah berfungsi untuk menegaskan dan me-
nguatkan bahwa orang-orang kafir yang me-
nyesatkan orang lain akan menanggung seluruh
dosa mereka sendiri ditambah dengan sebagian

dosa orang yang mereka sesatkan.
coRamli Abd. Wahid:*

KANZ (tl
Pada awalnya kata kanz ( f ) berarti 'sesuatu

yang sebagiannya dikumpulkan kepada bagian
lainnya'. Kanz ( j? ) b"rurul dari ungkapan
kanaztut tamra fil w|6' ( rv) A'fii L'f= Saya
mengumpulkan korma di dalam bejana). Sesuatu

yang mengumpulkan disebut muktaniz ( #J).
Orang Arab juga menggunakan kata kanz ( g )

untuk 'sesuatu yang banyak terkumpul dan
diperebutkan'. Kata ini juga berarti 'harta yang
dikumpulkan dan disimpan', 'tempat penyim-
panan harta', dan 'harta yang ditanam di dalam
tanah'. Semua pengertian ini mengandung
persamaan makna dasar, yaitu 'mengumpul-
kan', sebab, pada makna'menyimpan' atau'me-
nanam' juga terkandung pengertian mengum-
pulkan.

Katakanz( f ) dan Ueberapa kata turun;rn-
nya ditemukan delapan kali di dalam Al-Qur'an,
yaitu pada QS. AtTaubah [9]: 3+35, QS. HOd

llll:12, QS. Al-Kahfi [18]:82, QS. Al-FurqAn [25]:
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8, QS. Asy-Syu'arA' 126l:58, dan QS. Al-Qashash

l28l: 7 6. Pada dasarnya pengertian-pengertian
di atas digunakan di dalam Al-Qur'an.

Pada QS. At-Taubah [9]: 34 dan 35, kanz

( .sf ) ditemukan dalam bentuk kata kerja untuk
masa lalu (fi'l mddhi) dan kata kerja untuk masa

kini dan akan datang (fi'l mudhdri') dengan arti
'mengumpulkan dan menyimpan'. Secara

eksplisit, di dalam ayat ini dijelaskan bahwa

yang dikumpulkan adalah emas dan perakyang
keduanya tidak dinafkahkan di jalan Allah.
Menyimpan emas dan perak dengan cara
demikian, baik di dalam peti maupun di dalam

tanah, berarti menghilangkan manfaatnya.
PadaQS. Al-Qashash 128l:76,kunfiz( ;5 )

sebagai bentuk jamak darikanz( f ) digunat<an

dengan makna'tempat penyimpanan harta'.
Hal ini dipahami dari keterangan sesudahnya

bahwa peti-peti itu memunyai kunci-kunci
yang berat untuk dipikul oleh orang yang kuat
sekalipun. Secara khusus, yang dimakstdkunfiz
pada ayat ini adalah peti-peti harta kekayaan

Qarun. Al-Qur'an menggambarkan Qarun
sebagai orang kaya raya di zaman Musa as.

Kisahnya diangkat dalam Al-Qur'an agar
menjadi cermin perbandingan dan pengajaran

bagi manusia bahwa harta yang melimpah ruah
tidak akan bermanfaat selama pemiliknya tidak
beriman dan tidak menafkahkannya di jalan
Allah.

Pada QS. Al-Kahfi [18]: dan 82 ditemuklan
pula knnz ( ;f ) Varrrg menurut sebagian riwayat
berarti 'ilmu yang ditulis pada lembaran-
lembaran yang tertanam di dalam tanah'.
Riwayat lain menyebutnya sebagai 'hrtd. Kanz

(;? I ai sini, baik berupa lembaran-lembaran
maupun harta, adalah milik dua orang anak

yatim yang ditinggalkan orang tua mereka yang

saleh untukmenjadi bekal ketika mereka dewasa

kelak. + Ramli Abd. Wahid ce

KARB t q'-i )
Karb adalahbentuk mashdar dari akar katakaraba

-yakrubu-karban(ry -'*K - a'; ).Kataini
disebut empat kali di dalam Al-Qur'an, yakni

Karb

pada QS. Al-An'Am [6]:64; QS. Al-Anbiyd' l2ll:
76; QS. Ash-ShAffAt l37l: 76, 115. Tiga kali di
antaranya dirangkaikan dengan kata al-'azlim
( fi$rt1.

Ibnu Faris menyebutkan bahwa suatu kata

yang terdiri atas rangkaianhuruf khf, 16', danb6',

menunjuk kepada arti 'keras' dan 'kuat'. Kata

asalnya adalah al-karab ( *'.fii ), yang berarti
'simpulan tali yang kuat dan kukuh pada kayu

yang melintang pada timba'. Dari asal kata ini
lahnknrb(+'f )yangberarti'al-ghommusy-syafr d'
( +iCrpJr = kesedihan atau kesusahan yang
sangat di dalam). Kesedihan atau kesusahan

dinamakan al-karb, karena kesedihan atau
kesusahan mengikat dan membekas sangat

dalam di hati. Kata turunan lainnya adalah al-

karibah ( 4-f. ..:t = sesuatu yang sangat kuat/keras

di antara yang keras).

Al-Qur'an juga menggunakan kata al-karb

yang menunjuk kepada arti 'kesedihan atau
kesusahan yang sangat dalam serta bahaya yang
menganciun jiwa'. Di dalam QS. Al-An'Am [6]:
64,kataal-karb disebut di dalam konteks perintah
kepada Nabi Muhammad saw. untuk me-
ngatakan kepada orang-orang kafir Quraisy
Mekkah bahwa Allah swt. telah menyelamatkan
mereka dari bencana di darat dan di laut dan

dari setiap'kesedihan atau kesusahan', kemudian

mereka malah menyekutukan Allah. Para ahli
tafsir mengatakan bahwa suku Quraisy terkenal
suka bepergian, melintasi daratan dan me-
nyeberangi lautan. Apabila'tersesat di dalam
perjalanan yang menyebabkan mereka takut
serta terancam jiwany+ mereka berdoa kepada

Allah dengan ikhlas, kemudian Allah me-
ngabulkan doa mereka.

Di dalam QS. Al-Anbiyd' l2ll:76, kata al-

karb disebut berkaitan dengan pengabulan doa

Nabi Nuh as. berupa penyelamatan Nuh ber-

sama kaumnya yang taat dari bencana atau

bahaya kesusahan yang besar. Al-karb di dalam

ayat ini dirangkaikan dengan kata al-azlfim,yfrtg
menunjuk besarnya bencana kesusahan tersebut.

Demikian juga di dalam QS. Ash-ShAffdtl3Tl:76,
al-karb disebut berkaitan dengan penyelamatan
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Nuh as. beserta kaumnya dari bencana ke-
susahan yang besar. Menurut sebagian mufasir,
yang dimaksud dengan al-karb al-'azhim

t il+;l' *'j1Jt) adalah banjir besar yang meneng-

gelamkan sebagian besar kaum Nabi Nuh akibat
kekafiran mereka terhadap risalah yang di-
bawanya, sebagaimana yang diisyaratkan di
dalam ayat selanjutnya dari QS. Al-AnbiyA'
tersebut. Sementara itu, mufasir lain mengatakan

bahwa yang dimaksud dengan al-karb al-'azhim

di dalam ayat itu adalah cercaan dan pendustaan

kaum Nabi Nuh as.

Di dalam QS. Ash-ShAffAt [37]: 1l5,kataal'
karb diseblut berkaitan dengan penyelamatan
Musa dan Harun as. beserta kaumnya dari
bencana yang besar. Al-karb di dalam ayat ini
juga disifati olehkataal-'izhin yang oleh sebagian

ahli tafsir dikatakan menunjuk kepada pe-
nyembahan Firaun dan segala akibatnya.
Sementara itu, ahli tafsir yang lain mengatakan

bahwa hal itu menunjuk kepada bencana
penenggelaman sebagaimana yang menimpa
Firaun dan bala tentaranya ketika mereka
mengejar Musa dan Harun beserta kaumnya di
Laut Merah.

Demikianlah, kata al-karb di dalam Al-
Qur'an menunjuk arti'kesusahan yang sangat

di dalam serta bahayayilLg mengancam jiwa',
dan juga menunjuk arti 'bencana besar', jika
dirangkai dengan kata al-'azLfim, yakni berupa
antara lain banjir besar yang menenggelamkan

atau membinasakan suatu kaum akibat ke-
kufurannya terhadap risalah para rasul yang
diutus kepada mereka. + salahuddin +

KARIM t ef )
Kata karim ( nf ) berasal dari kata karama-
yakrumuGK-'-?'f ). Katakarama(if ) terambil
dari akar kata yang terdiri dari huruf-hurfi kif
( .i6 ) 16' (,tr), darrt mim ( r* ) yang di dalam
kamus-kamus bahasa Arab mengandung makna
'kemuliaan','keistimewaan sesuai objeknya',
'memberikan dengan mudah dan tanpa pamrih',
'bernilai tinggi', 'terhormat', 'setia', dan 'ke-

bangsawanan'. Di samping itu kata knrim juga
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bermakna'keluhuran budi'.
Di dalam Al-Qur'an, kataknrim ditemukan

sebanyak 27 kali, yakni 23 kali kata tcarim ( rif )

dan empat kalikatakariman (U.f ). Kata tersebut
menyifati 13 hal, sebagai berikut.
L. Rezeki, rizkun kafim ( 1,A "rt)t ), bermakna

'segala yang baik/istimewa di dalam bidang
rezekT', seperti memuaskan, hdd, berdampak
baik, dan sebagainya. Ungkapan ini ditemu-
kan enam kali, antara lain di dalam QS. Al-
AnfAl [8]: 4dan74.

2. Malaikat, malakun karim ( rS &), bermakna
'malaikat yang mulia'. Ungkapan ini di-
temukan hanya sekali, yakni di dalam QS.
Ytsuf [12]:31.

3. Tuhan, rabbul:arsyil-karim( -jAi ;-A J:t),
bermakna'Tuhan (Yang memunyai) Arasy
yang mulia'. Terdapat tiga ayat yang me-
nyifati Tuhan (Allah) dengan karimkesemta'
nya menunjuk kepada-Nya dengan katarabb
( ,L, = Tuhan Pemelihara), yaitu di dalam QS.
Al-Mu'min0n [23]: 1.L6, QS. An-Naml l27l:40,
dan QS. Al-InfithAr l82l:6.

4. Pasangan, zaujun karim (f"f it: ), berarti
'tumbuh-fumbuhan yang baik". Ungkapan ini
disebutkan dua kali, yaitu di dalam QS. Asy-
Syu'arfl [26]:7 dan QS. LuqmAn [31]: 10.

5. Kedudukan, maqfuninknim ( S-f +a )berarti
'kedudukan yang mulia' atau'tempat-tempat
yang indah'. Ungkapan ini disebutkan dua
kali, yaitu di dalam QS. Asy-Syu'ar?i 126l:58
dan QS. Ad-DukhAn 144l:26.

6. Surah, kitdbunkaiim( i.f ,S ), berarti'surah
yang mulia'. Ungkapan ini disebutkan hanya

sekali, yaitu di dalam QS. An-Naml[27]:29.
z. P ahalal ganjaran, ajrun karim ('i" f;f ), berarti

'pahala yang mulia' atau 'pahala yang banyak'.

Ungkapan ini disebutkan empat kali, yaitu di
dalam QS. Al-AhzAb [33]: M, QS. Y6sin [36]:
LL, serta QS. Al-Hadid [57]: L1 dan 18.

8. Rasul, rasfilun karim ( ij: ti: ), bermakna
'rasul yang mulia' atau'utusan yang mulia'.
Ungkapan ini ditemukan tiga kali, yakni di
dalam QS. Ad-Dukhan [Ml: 17, QS. Al-HAqqah

169l: 40, dan QS. At-Takwir [81]: 19.
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9. Naungan, Wa zhillin min y ahmirm. li bdridin wa

thknim(r.f ii z{ I +# i f.:=Dandr
dalam naungan asap yang hitam. Tidak sejuk

dan tidak menyenangkan). Ungkapan ini
ditemukan di dalam QS. Al-WAqi'ah [56]:43-
M,

10. AlQur' an, lnnahu I aqur' 6nun karim ('ol',i,i)
[;f = Sesungguhnya Al-Qur'an ini adalah
bacaan yang sangat mulia). Ungkapan ini
ditemukan di dalam QS. Al-WAqi'ah[56]:77.

11.Tempat, nukaffir 'ankum sayyi'Atikum wa

nudkhilkum mudkhalan kariman ('r<;" 'FJ
6.i \tA 6:+14 'Eq = niscaya Kami
hapus kesalahan-kesalahanmu [dosa-dosa-
mu yang kecill dan masukkan kamu ke
tempat yang mulia [surga]). Ungkapan ini
disebutkan di dalam QS. An-Nisi' [4]:31.

L 2. Ucapan, f al 6 t aqul I ahum A uff in w al 6,t anhnr hum 6

wa qul lahumd qaulan karimfr ( ;i 
-d Jn tt

i;.,? 1i t4 Ui tJf, !i = maka sekali-

kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya [ibu bapak] perkataan "ah" dan
janganlah kamu membentak mereka serta

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang
mulia). Ungkapanini disebutkan di dalam QS.
Al-IsrA' [17]:23.

13. Manusia yang durhaka sebagai ejekan karena

menganggap dirinya memiliki kelebihan
(mulia), dzuq innaka antal-'azizul-karim
( i-H 'y-i:i ,;,i Al ii = rasakanlah, se-

sungguhnya kamu orang yang perkasa lagi
mulia). Ungkapanini ditemukan di dalamQS.

Ad-DukhAn la4l:49.
|adi, pengertian yang berbeda-beda dari

sifatkarim di dalam beberapa ayat di atas harus

disesuaikan dengan subjek yang disifatinya. Kata

kafim pada qaul ( )'; = ucapan) tentu berbeda
rincian artinya deng Nrkatakarim pada rizq ( ,t'tt=
rezeki). Ucapan yangkarim adalah ucapan yang

baik, indah terdengar, benar susunan dan
kandungannya mudah dipahami serta meng-
gambarkan segala sesuatu yang ingin disampai-
kan oleh pembicar4 sedangkan rezekryangknfim
adalah rezeki yang banyak, bermanfaat, dan halal.

Sedangkan kata Al-Karim ( 6/ir ) yang

Karinr, A1-

menunjukkan sifat Allah, berarti bahwa Dia
(Allah) Mahapemurah dengan pemberian-Nya;
Mahaluas dengan anugerah-Nya, yang tidak
terlampaui oleh harapan dan cita betapa pun
tinggi serta besarnya harapan dan cita; Dia yang
memberi tanpa perhitungan.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa
V,ata karim ( i f )dan kemudi art, kata akram ( fil >

digunakan oleh Al-Qur'an untuk menggambar-
kan segala sesuatu yang terpuji menyangkut
subjek yang disifatinya. Oleh karenh itu, ma-
nusia yang sempurna adalah manusia karim,

yakni 'yang mulia pemurah lagi berbudi pekerti
yang luhur'. Ini berimplikasi bahwa yang
meneladani sifat Allah, yakni AlKarim ( i-fli 1

ini bukan saja dituntut untukmenekan kekikiran
yang menyelimuti jiwanya sehingga menjadi
peramah dan pemurah, melainkan ia dituntut
pula untuk menghiasi dirinya dengan simpul-
simpul takwa; sebab, manusia akram ( Cfi ),
yakni 'yang meraih puncak di dalam berbagai

aspeknya' adalah yang paling bertakwa. Firman
Allah di dalam QS. Al-HujurAt [49]: 13, "lnnt
akramakum 'indal-l6hi atqdkum" ( $i |r+ F?i Lt
"€,tfri = Sesungguhnya orang yang paling mulia
di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa di antara kamu).
+ Muhammadiyah Amin te

KARIM, e1 16j3i I
Kata al-Karim t f-F )terambil dari akar kata yang

terdiri dari huruf-hurut kdf, 16', dmr mim, yang
mengandun g mak'na kemul i aan ser ta ke ist im ew aan

sesuai objeknya. lika Anda berkata rizqun karim
( f"f b'u ), maka ini bermakna segala yang baik/
istimewa dalam bidang rezeki, seperti memuas-

kan, halal, berdampak baik, dan sebagainya.

Qaulunkarim ( f-f i|j ) adalah ucapan yang bai(
yakni yang benar, mudah dipahami, sesuai
dengan pesan yang ingin disampaikan, serta

sesuai pula dengan kaidah-kaidah kebahasaan.

Kurma (buah yang sering dijadikan berbuka
puasa) juga terambil dari akar kata yang sam4
karena ia buah yang manfaatnya banyak,
kalorinya tinggi, buahnya rindang, mudah
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dipetik, dimakan dalam keadaan mentah atau

matang serta dapat dijadikan minuman yang

lezat. Kata karim juga mengandung makna ke-

luhuranbudi.

Dalam Al-Qur'an kata karim ditemukan
sebanyak 23 kali. Ada yang menyifati rezeki,
pasangan, ganjaran, malaikat, rasul, maqim
(kedudukan), naungan, surah, Al-Qur'an, ucap-

an, bahkan ejekan kepada manusia durhaka.
Terdapat tiga ayat yang menyifati Allah

dengan Kaim. Kesemuanya menunjuk kepada-

Nya dengan menggunakan kata Rabb ( b',
IPemelihara]).

Al-Kafim adalah Dia Yang Maha Pemurah

dengan pemberian-Nyu, Mahaluas dengan
anugerah-Nya tidak terlampaui oleh harapan

dan cita betapapun tinggi dan besarnya harapan

dan cita. Dia yang memberi tanpa perhitungan.
Demikian sementara ulama melukiskan kan-

dungan makna sifat ini.
Kata al-Karim menurut Imam Ghazali

adalah, "Dia yang bila berjanjl menepati janji-
Nya; bila memberi melampaui batas harapan
pengharap-Nya, Tidak peduli berapa dan kepada

siapa Dia memberi. Dia yang tidak rela bila ada

kebutuhan yang dimohonkan kepada selain-

Nya. Dia yang bila "kecil hati", menegur tanpa

berlebih. Tidak mengabaikan siapa pun yang
menuju dan berlindung kepada-Nya dan tidak
membufuhkzrn sarana atau perantara."

Ibnu al-Arabi menyebut 16 makna dari sifat

Allah ini, antara lain yang disebut oleh Al4hazali
di atas, dan juga "Dia yang bergembira dengan

diterimanya anugerah-Ny4 serta yang memberi

sambil memuji yang diberi-Nya, Dia yang
memberi siapa yang mendurhakai-Nya bahkan

memberi sebelum diminta dan lain-lain."
Kala al-Karim yang menyifati Allah dalam

Al-Qur'an, kesemuanya menunjuk kepada-Nya

dengan kata Rabb, bahkan kata Akram (dalam

bentuk superlatif) yang meruPakan sifat per-

tama yang diperkenalkan-Nya pada wahyu
pertama pun, menunjuk kepada-Nya dengan
kata Rabb, yaitu firman -Nya: lqra' wa Rabbuka al-

,\krmn ( l'f.ii L.bi i ;t l.

4?9

Karrah

Kata-kata yang bersumber dari akar kata

yang sama dengan Rabb memiliki arti yang
berbeda-beda namun pada akhirnya mengacu

kepada makna pengembangan, peningkatan,
ketinggian, kelebihan serta perbaikan. Rabb

adalah Tuhan yang mendidik, memelihara,
mengembangkan, meningkatkan dan mem-
perbaiki keadaan makhluk-Nya, bahkan kata

Rabb mencakup seluruh perbuatan-perbuatan
Tuhan, seperti memberi rezeki, ganjaran pe-

ngampunan juga siksaan, karena sanksi dan

hukuman-hukuman-Nya tidak terlepas dari
tarbiyah( !r [pemeliharaan dan pendidikanl) itu.

Penyif atan R abb dengan Kafm menunjukkan

bahwa karam (pf [anugerah kemurahan-Nya
dalam berbagai aspekl), dikaitkan dengan
rubfibiy ah-N y a, y al<rii pendidikan, pemeliharaan

dan perbaikan makhluk-Nya, sehingga anugerah

tersebut dalam kadar dan waktunya selalu

berbarengan serta bertujuan perbaikan dan

pemeliharaan. Dalam konteks ini menarik untuk
dikemukakan, bahwa salah satu di antara ketiga

ayat yang menggunakan k ata Knrirn dirangkaikan
dengan kata Ghaniyy (',f [Mahakaya]), dan

dikemukakan dalam konteks kecaman kepada si

kafir yang tidak mensyukuri anugerah-Nya baik

anugerah yang terkesan bias4 mauPun yang luar

biasa. Firman-Nya dalam QS. An-NamllZTf 40:

?i "V i;-,'oY ,s ;i -4;iJ-'t:;dY * ,is
" B arang siapa y ang bersyukur maka saungguhny a dia

busyukur untuk kebaikmt) diriny a sendiri, dan bar ang

siapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku

Ghnniyy un Karim ( Mahakay a lagi Mala P emur ah). "

Ini agaknya untuk mengisyaratkan pula bahwa
kemurahan Allah terhadaP yang kafir pun tetap

tercurah. Bukankah kemurahan Allah antara

lain tecermin-seperti dikemukakan di atas-
pada sikapnya yffiB "tidak peduli berapa dan

kepada siapa Dia memberi?" Demikian, wa All6h

A'lam. q M. Quraish Shihab a*

KARRAH (aT )
Karrah berasal dari akar kata yang terdiri atas kn

- la - ra. Menurut Ibnu Faris, akar kata tersebut
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maknanya berkisar pada 'pengumpulan' dan
'pengulangan' . Kata kararta, misalnya bermakna:

engkau kembali lagi (kepadanya). Sedangkan

kata al-kirkirah (;f flt ) yang juga seakar kata
dengan kanah( ;f ) bermakna'sekelompok orang

yang berkumpul', dan dapat juga bermakna
'giringan angin terhadap awan sehingga
membuatnya terkumpul setelah sebelumnya
terpisah-pisah'. Suara seseorang ketika masih
berada di kerongkongan disebut al'karkarah
karena suara tersebut terulang-ulang. Al-
Ashfahani dalam kitabnya, Al-Mufraddf, dan
Samin al-Halabi dalam Umdat al-Huffdzh, men-
jelaskan, makna dasarnya adalah mengikuti
sesuatu dan kembali kepadanya baik secara fisik
maupun dalam bentuk perbuatan. Makna ini
telah digunakan pada masa turunnya al-Qur'an.
Dalam sebuah hadis diriwayatkan, Rasulullah
bersama Abu Bakar dan Umar bertandang ke

rumah Abul Haitsam a]-Taihan. Abul Haitsam
bertanya kepada isterinya 'apa yang kita miliki
untuk kita suguhkan kepada tetamu?' Sang isteri
menjawab, gandum. Lalu ia berkata kepada
isterinya'fakarkiri!' (tttmbuklah secara berulang-
ulang hingga halus).

Kata karrah disebut dalam al-Qur'an se-

banyak 6 kali; 5 kali dalam bentuk tunggal
(karrah'1dan sekali dalam bentuk tatsniah (dual,

karr atain). D alam Mu' j am Alfdzh al-Qur' 6nil Karim

yang disusun oleh para pakar dari Dewan
BahasaArab Mesir, katakarrah dalam al-Qur'an
memunyai tiga makna; pertama: kemenangan
dan kekuasaan seperti pada QS. Al-IsrA $71:5
yang menjelaskan janji Allah kepada Bani Israil
untuk mengembalikan kemenangan kepada
mereka setelah sebelumnya mereka dikalahkan.
Kedua: bermakna'kembali' seperti padaQS. Al-
Baqarah [2]: 1.67 y ang menerangkan penyesalan

orang-orang yang mengikuti pemimpin-pe-
mimpin yang sesat keyakinan dan perbuatan-
nya. Mereka menyesal dengan mengatakan,
"Seandainya kami dapat kembali ke dunia (lau

anna hn| karrah), pasti kami akan berlepas diri
dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri
dari kami." Demikianlah Allah memperlihatkan
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kepada mereka amal perbuatannya menjadi
sesalan bagi mereka; dan sekali-kali mereka
tidak akan ke luar dari api neraka, sebab
penyesalan di akhirat saat itu sudah tidak
berguna lagi. karrah dengan makna kedua ini,
yaitu kembali, dapat ditemukan juga dalam QS.
Asy-Syu'ara 126l:102, QS. Az-Zumar [39]: 58

dan QS. An-NAzi'At l79l:12. Selanjutnya makna
ketiga dari kata karrah dalam al-Qur'an yaitu
'sekali', sinonim dengan kata al-marrah (;tt).
Makna ini ditemukan pada QS. Al-Mulk167l:4
ketika Allah memerintahkan kepada manusia
untuk mencermati ketelitian ciptaan-Nya yang
tiada cacat sedikit pun. Allah berfirman:
Kemudian pandanglah (langiil sekali lagi (karratain)
niscay a penglihatanmu aknn kembali kepadnnu darymt

tidak menemukan sesuatu cacat dan pen glihat anmu

itupun dalam keadaan payah. Para ahli tafsir
berbeda pandangan dalam mengartikan
karratain di sini. Sebagian mereka mengatakan,
pandangan sekali lagi (dua kali, karratain) di sini
bukanlah bilangan genap setelah angka satu,

tetapi sekadar menjelaskan perlunya pan-
dangan yang berulang-ulang sampai betul-
betul yakin tidak ada cacat sedikit pun. Orang
Arab sering menggunakan demikian seperti
pada ungkapan labbaika yang bermakna ja-
waban berkali-kali yang berupa 'aku penuhi
panggilanmu'. Ulama lain berpendapat, kata
karratain mencerminkan dua kali pandangan ke

langit, sebab boleh jadi pada pandangan
pertama terjadi kekeliruan sehingga dapat
diperbaiki dengan pandangan kedua. Atau
pandangan pertama dimaksudkan untuk dapat
melihat keindahan dan keserasian langit se-

isinya, dan pandangan kedua agar mereka
dapat menyaksikan perjalanan dan gerak
bintang-bintang yang ada di langit. Demikian,
Wallahu a'lam. + Muchlis M. Hanafi +

KASABA ('4I
Kasaba ('3 ) tersusun dari huruf kfrf ( !), sin
( ,r ), dan b6' ( q ). Mashdarnya adalah kasb

( ?3 ). Menurut para ahli bahasa, kata ini
memunyai makna dasar yang meliputi "meng-
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inginkan, mencari, dan memperoleh". Dari sinl
kemudian muncul, makna "mencari rezeki
(usaha)", "berjalan untuk mencari rezeki", dan

"mencari apa saja yang bermanfaat, termasuk

harta", atau "mencari sesuatu yang diduga
mendatangkan manfaat (keuntungan), dan ter-

nyata mendatangkan mudharat (kerugian)". Anak
juga disebut kasb ( # ) karena bapaknya
menginginkannya dan berusaha untuk men-

dapatkannya.
Dari segi peruntukan, kasababisa di9unakan

untuk "diri sendiri" atau "orang lain". Dari situ,

bisa dirangkaikan dengan satu objek atau dua

objek. Yang dua objek sep erli kasabtu fulilnan kadzh

( r-rf tij'i 'cS ) yang berarti, "saya mengingin-

kan/mencarikan/mendapatkan sesuatu untuk si

Anu." Berbeda dengan iksaba('*$t ) -bentuk
lain dari kasaba- yang hanya digunakan untuk
maksud "mencari untuk diri sendiri" ' Dengan

demikian, setiap iktasaba adalahkasaba, dan tidak
sebaliknya.

Dalam Al-Qur'an, kasaba beserta seluruh

derivasinya terulang sebanyak 36 kali. Ada yang

dirangkaikan dengan kebaikan (hal-hal yang

positif ), seperti firman-Nya dalam QS. Al-An'Am

[6]' 158: Au kasabat fi imdnihd khaird

( (;, *) -4 6< ti = " Atru dia [beluml moryusaln-

kmt keb aikmt dal mn masa imanny a" )
dan firman-Nya:

'"^:; g;$i 6ti* 61i., Qr; t73 Ji- i ei
\F ti *i ti a4'r1 fii ,tt'.t-" 6i^e

(wa minhum man yaqfilu, rabbanfr 6tind fi ad-dunyd

hasmtah wa fil ilkhirati hasanah wa qinh ' adzdban nir,
ul6' ika I alrum naslibum mimmd knsabit)

" Dan di mtara moeka ada orang y mg berdoa:'YaTuhnt

kami, berilahkamikebaikan di dunia dankebaikan di

akltirat dan peliharalah kami dari siksa neraka' Merekn

Itulah orang-orang yang mendapat bagian dari yang

mereka usahakan. "' (QS. Al-Baqarah [2] : 201', 202)

dan ada pula yang dirangkaikan dengan ke-

burukan (hal-hal yang negatif), seperti firman-
Nya dalam QS. Al-An-An'Am [6]: 70: wa dzakkir

bihi an tubsala nafsun bimd kasabat ( lr.g\e
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US q'F j4 g)l = Petingatkanlah [mereka]

daryan Al-Qur'an itu agar masing-masing diri tidak

dijerumuskan ke dalam neraka, knrena perbuatannya

sendfl.
Hal yang sama juga terjadi pada iktasaba.

Ada yang digunakan untuk kebaikan, seperti

dalam firman Allah dalam QS. An-Nist l4l:32:
tir ij kli nashibum mimmak tasabfi wa linnis6' i naslfibum

miimaktasabn ( 4$)s'\.*Li *, *i )A').'6;{ C-'i *; =bagi orangtaki-laki adabagian ddri

apa y ang mueka usahakan, dan bagi para wanita [pun]

adn bagian dari apa y ang mereka usahakan. "); dan ada

juga yang digunakan berkaitan dengan hal-hal

yang buruk, seperti dalam QS. Al-Baqarah [2]:
286: lahA mA kasabat wa 'alaihA maktasabat

(i-g6QQS,Z::icq = BaginYa [Pahala,

sauail ap a y ang ia usahnksn, dnn atamy a I siksa, sauai]

apayangiausahaknn).

Kata 'ala digunakan, antara lain, untuk
menggambarkan sesuatu yang negatif, karena

itu, dalam ayat tersebut dipahami sebagat siksa;

berbeda den gankata lahft y 
^Edigunakan 

untuk
menggambarkan sesuatu yang positif. ]ika kita
mengatakan , "Ad'it lahfi", maka itu berarti, 'Aku
mendoakan kebaikan untuknya", tetapi jika kita
mengatakan , "Ad'it 'alaih6", maka artinya adalah,

'Aku mendoakan bencana atasnYa."

Selanjutnya mengenai kenapa saat meng-

gambarkan usaha yang baik digunakan kata

kasabat sedang ketika berbicara tentang dosa

digunakan kata iktasabat, ada beberapa alasan

yang dicoba untuk diberikan oleh para ulama.

Misalnya, seperti yang diungkapkan oleh Ibnu

Jinnl bahwa makna yang dikandung oleh iktasaba

mempunyai intensitas yang lebih tinggi dari-

pada makna yang dikandung oleh kasaba.

Sementara itu, sudah dimakluml bahwa meng-

usahakan kebaikan itu lebih mudah daripada
mengusahakan keburukan. Bukankah, Allah
telah menyatakan, bahwa kebaikan seorang

Mukmin akan dilipatgandakan hingga sepuluh

kali lipaf bahkan tujuh ratus kali lipat, sementara

keburukan tetap dicatat seperti apa adanya?

Dengan sangat gamblang makna ini dipaparkan

oleh Prof. Dr. Quraish Shihab seperti berikut ini:

431 ENstrloPsoIA AL-QuR'AN



Kasaba

"Selanjutnya terbaca di atas ketika ayat ini
menggambarkan usaha yang baik, kata yang
digunakannya adalah kasabat, sedang ketika
berbicara tentang dosa adalah iktasabat. Walau-
pun keduanya berakar sam4 tetapi kandungan
maknanya berbeda. Patron kata iktasabaf diguna-
kan unfuk menunjuk adanya kesunguhan, serta
usaha ekstra. Berbeda dengan kasaba, yang
berarti melakukan sesuatu dengan mudah dan
tidak disertai dengan upaya sungguh-sungguh.
Penggunaan kata kasabat dalam menggambarkan

usaha positif, memberi isyarat bahwa kebaikan,
walau baru dalam bentuk niat dan belum wujud
dalam kenyataan, sudah mendapat imbalan dari
Allah. Berbeda dengan keburukan. Ia baru
dicatat sebagai dosa setelah diusahakan dengan
kesungguhan dan lahir dalam kenyataan. Di
samping itu, penggunaan bentuk kata tersebut
juga menggambarkan, bahwa pada prinsipnya
jiwa manusia cenderung berbuat kebajikan.
Kejahatan pada mulanya dilakukan manusia
dengan kesungguhnan dan dengan usaha ekstra,
karena kejahatan tidak sejalan dengan bawaan
dasar manusia. Bandingkanlah keadaan kedua
orang berikut; yang pertama berjalan dengan
istrinya. Ia akan berjalan santai, tidak khawatir
dilihat oran& masuk ke rumah di malam hari
dan diketahui orang banyak pun tidak menjadi
persoalan baginya. Berbeda dengan seorang pria
yang berjalan dengan wanita tuna susila.

|alannya hati-hati, ia menoleh ke kiri dan ke
kanan, khawatir ketahuan orang. Demikian
terlihat kebaikan dilakukan dengan santai dan
kejahatan dengan upaya ekstra."

Di sisi lain, seperti disebutkan dalam
Mu' j am Alfdzh Al-Qurhn, penggunaan kata kasaba

dalam Al-Qur'an dapat diklasifikasikan menjadi
3 kelompok makna, yaitu: Pertama, fa'ala wa

tahammala (berbuat), seperti dalam QS. Al-
Baqarah [2]: 81 yang berbunyi:

,;;i 4. ;6 ':i;;bi- -e ob;i5l;;,; ; A

br|*aWV"rr:si
(bal6 man kasaba sayyiatan wa ahithath bihi
khathfr'atuhir )

Kasyf

' (bukm demikian), y mrg bmar: barangsiapa furbuat dasa

dan ia Telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah
penghuni nuakn, mereka kekal di dalmnny a. "

Kedua, akhfat wa i' taqadat (menyembunyikan dan
meyakini); digunakan terangkai dengan qultb
(hati). Misalnya dalam QS. Al-Baqarah l2l:225,
yang berbunyi:

'e;i'
(16 yu'1khidukumullihu billaghwi fi aimdnikum wa

l6kin yu' dkhidukum bimd kasabat qulitbukum)
' Allah tidnk moqhukum knmu disebabkm sumpaltmu

yang tidak dimakud (untukbersumpah), tetapi Allah
menghukum kamu disebabkan Gumpahmu) ynng

disentbuny ikm dm diy akini oleh hatimu. "

Ketiga j ama' a wa hashshala (mengumpulkan dan
medapatkan). Dapat kita temukan, misalnya,
dalam QS. Al-Baqarah [2]: 264y Nrgmengatakan,
bahwa orang-orang yang membelanjakan
hartanya karena riya' dan tidak beriman kepada
Allah dan Hari Kemudian itu: ld yaqdirfina 'ala

syai'im mimmk knsabfi (1 #b 6,,;* ;-P 3i *- 7
= tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang
mereka kumpulkan dan mereka peroleh).
Demikian, wa Allihu A'lam. ca SalimRusydi Cahyono te

KASYF t .ir3 I
Kafa kasyf ( 4X ) adalah bentuk mashdar (bentuk
infinitif) dari kata kerja kasyafa - yaksyifu
( J:r*- - i3-{ ). Dengan derivasinya, kalakasyf
( -bX ) di dalam Al-Qur'an disebut 20 kali.
Penggunaannya sebagian besar di dalam bentuk
kata kerja.

Secara bahasa lcasyf ( 4k ) berarti 'mem-
buka dari sesuatu yang menutupi agar supaya
kelihatan'. Misalnyo aku membukapakaian dari
wajahku, atau ketika kilat menyambar, seakan-

akan ia membuka cakrawala menjadi terang
(kelihatan).

D dalam bentuk kata kerya, kasy afa, ( &3 )

berarti 'menghilangkan, atau membuka azab
agar tidak menimpa mereka'. Ini digunakan di
dalam kaitan umat Nabi Musa as. yang ingin
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membuktikan apakah Musa as. melalui ke-
nabiannya itu dapat menghilangkan azab dari
mereka dengan cara memohon kepada Allah.
Merekaberjanji, jika Musa melalui doanya dapat
menghilangkan azab, mereka akan beriman
kepada Allah. Namun, setelah azab itu dihilang-
kan, mereka, seperti Firaun dan ahli sihir mereka,

balik mengingkarinya (QS. Al-A'rAf [7]: 134 dan
135, QS. Az-Zukhruf [a3]: 50). Kata itu juga
digunakan untuk menggarnbarkan kepribadian
orang musyrik, meskipun kemudharatan telah

dihilangkan oleh Allah dari diri mereka, mereka

tetap saja menyekutukan-Nya (QS. Y0nus [1.0]:

12,98,QS. An-Nahl 116l:54 QS. Ad-Dukh6n [  ]:
12-1,5).

Kata kasyafa ( jK ) di dalam arti 'meng-
hilangkan'digunakan di dalam kisah NabiAyub
yang pernah dikaruniai penyakit; kemudian, ia
berdoa kepada Allah agar penyakit yang di-
deritanya itu lenyap, dan Allah mengabulkan
doanya itu (QS. Al-AnbiyA' [21]: 8 ). Di dalam

QS. Al-Mu'minffn [23]: 75, kata kasyafa ( &3 )
juga berarti 'melenyapkan kemudharatan'. Di
sini Allah menegaskan bahwa jika Allah tidak
melenyapkan kemudharatan yang mereka
alaml mereka akan terus terombang-ambing di
dalam sikap keterlaluan (thughydn = 06Jl )
mereka. Yang dimaksud adalah orang-orang
musyrik dan kafir yang memusuhi Nabi
Muhammad saw Kata itu juga digunakan di
dalam arti Allah menghilangkan kesusahan
manusia yang di jadikan sebagai khalifah' (QS.

An-Naml [27]:62).
Kasyf (;X 7 di dalam arti 'menyingkap'

digunakan dalam menceritakan kehidupan pada

Hari Kiamat bagi orang-orang yang lalai, tidak
memerhatikan seruan-seruan Allah. Catatan
amalan mereka yang buruk akan diperlihatkan
dengan penglihatan mereka yang sangat tajam
karena penutup yang menutupi mata (hati)
mereka telah disingkap oleh Allah (QS. QAf [50]:
22). Mereka diibaratkan berada di dalam suasana

betis yang tersingkap karena akan lari akibat
ketakutan dari huru-hara yang hebat. Mereka
diminta sujud, sebagai ujian; namun, mereka

,133
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tidak mampu melakukannya karena tidak kuasa

sebab persendian tulang-tulang mereka telah
lemah dmt azab sudah menyelimuti mereka (QS.

AlQalam 168l: a\.
Di dalam bentuk ktuVtfah ("^14ri ) kata itu

berarti 'menyingkap', digunakan untuk men-
jelaskan bahwa tidak ada yang mengetahui kapan

datangnya Hari Kiamat kecuali Allah swt. (QS.

An-Najm [53]: s8).

Kala kisyif (,gg ), artinya 'menghilang-
kan', digunakan untuk menjelaskan kebesaran

Allah di dalam menghilangkan azab kepada
hamba-Nya. )ika Allah telah menurunkan suatu

kemudharatan, tidak satu pun yang dapat meng-

hilangkannya kecuali Allah sendiri (QS. Al-An'Am

[6]:17 dan 41 serta QS. Az-Zumar [39]: 38).

Istilah kasyf ( JX ) digunakan di dalam
terminolog tasawuf. Mulanya digunakan di dalam

ungkapan syair sufi perempuan, Rabi'ah Al-
Adawiyah, "r\ku mencintai-Mu dengan dua cinta;

cinta karena diriku dan cinta karena diri-Mu;
Adapun cinta karena diriku, adalah keadaanku

senantiasa mengingat-Mu; Adapun cinta karena diri-
Mu, adalah keadaan-Mu mengungkapkan tabir
hingga Engkau kulihat. "

Menurut sufi lain, keadamkasyflkasyaf atau

tersingkapnya tabir yang menyelimuti seorang

sufi sehingga dapat'melihat'Tuhan dan men-
capai ma'rifatt ( tf ). Ma'rifah digambarkan
sebagai'mengetahui sebagian yang dirahasiakan

Allah dan yang ada', 'mengetahui peraturan-
peraturan Tuhan yang mencakup segala yang
ada'. Menurut Abu Hamid Al-Ghazali, dengan

ma' rifah, pengetahuan-pengetahuan akal menjadi
dapat diterima dan diyakini kebenarannya,
bukan melalui argumen-argumen intelektual,
tetapi melalui cahaya yang disinarkan Tuhan ke

dalam dada dan cahaya itu adalah kunci bagi
kebanyakan ilmu. ,, Ahmad Rofq ee

KATABA (,6 \
Kata kataba ( 6 ) adalah bentuk kata kerja
lampau (fi'l mddhi = e6 :P), sedangkan bentuk

fi'l mudhdri'-nya (LrG $i = kata kerja yang
menunjukkan sekarang atau akan datang) adalah
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y aktubu ( +gJ- ), dan mashdamy a ( )Jti = infinitif )
kithblkitdbah ( t6 lq6 ). Kata kataba ( qS ) aa"
kata-kata lain yang berasal dari kata itu di dalam
Al-Qur'an disebut 319 kali. Bentuk alkitfrblkithb
(q6lq6r)dan kutub(3 ) disebut25L kali.

Secara bahasa, menurut Al-Ashfahani, kata

itu berasal dari al-katbu ( lKt ), yang berarti
'menyambung kulit yang disamak dengan cara

menjahit yang digunakan untuk tempat air'.
Arti yang lebih populer dari kata itu adalah
'menghimpun huruf satu dengan yang lain
dengan cara menulis'. Maka himpunan huruf
dengan huruf yang lain disebut dengan kata(al-
lafzh= -fiiifr ). Kata ini kemudian dipinjam untuk
menyebut ka I dmull 6h. Y artg terakhir ini, meskipun
tidak ditulis disebut juga kitab Allah, (QS. Al-
Baqarah [2]: 1).

Kataal-kitib ( og$r ) adalahbentukmashdar,

artinya 'yang ditulis'. Al-KitAb ( *6Jr ) pada
mulanya adalah nama dari suatu lembaran
(Shalfifah='a1* ) beserta tulisan yang berada di
dalamnyaQS. Al-An'im [6]: 7) dan (QS. Maryam

[19]:30. Menurut Ibnu Manzhur, al-kitdb ( oqJr )

adalah nama sesuatu yang ditulis yang di-
kumpulkan . Al-KrtAb juga diartikan'ketentuan',
'hukum', dan 'kewajiban'. Bentuk al-mukdtab
(;tijr) diartikan sebagai 'hamba yang ditulis
dirinya dengan harganya' di dalam arti ia
berusaha membebaskan dirinya dengan pem-
bayaran tertentu yang disepakati dengan
tuannya.

Katakataba (;k ) di dalam Al-Qur'an di-
gunakan di dalam arti'ketentuan' dalam ber-
bagai konteks, seperti ketentuan tentang etika
pergaulan pasangan suami/istri (QS. Al-Baqarah

l2l: 1,87). Ketentuan, bahwa Allah akan me-
limpahkan kasih sayang-Nya kepada makhluk-
Nya (QS. Al-An'Am 16l: 12 dan 54). Ketentuan
bahwa musibah yang diterima seseorang itu
telah ditentukan oleh Allah. Ini sebagai pen-
jelasan, bahwa keengganan kaum munafik untuk
berperang karena mereka takut akan tertimpa
bencana (QS. At-Taubah [9]: 51). Demikian juga
ketentuan, bahwa seseorang beriman atau kafir,
tidak terlepas dari ketentuan dari Allah (QS. Al-
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Mujndilah [58]: 22). Ketentuan (di dalam kitab
Zabur) bahwa bumi ini akan diwarisi oleh
hamba-hamba Allah yang saleh (QS. Al-AnbiyA'

[21]: 105). Ketentuan bahwa seseorang akan
menemui ajalnya atas izin Allah pada waktu
yang ditentukannya (QS. Ah'Imran [3]: 145). fuga
digunakan di dalam menjelaskan keadaan kaum
Nabi Musa as. yang tidakmengikuti seruan Musa
(QS. Al-A'rAf [7lt 156\.

Kata kataba yang artinya 'kewajiban'
digunakan untuk menggambarkan keengganan

orang munafik untuk berperang sehingga
mereka menawar, "Mengapa tidak Engkau
tangguhkan (kewajiban berperang) kepada kami
beberapa waktu lagi?" (QS. An-Nis A' l4l: 77). ltga
kewajiban untuk melakukan hukum qisas
apabila dituntut oleh keluarga yang meninggal
atau oleh yang teraniay+ di dalam kitab Taurat
(QS. Al-Ma'idah [5]: 45), yaitu jiwa dibalas jiw4
mata dengan mata, hidung dengan hidung,
telinga dengan teling+ gigi dengan gigi, dan luka
dengan luka. Namun, apabila qisas itu dilepas
(disedekahkan) maka itu menjadi penebus dosa

baginya. Di dalam Al-Qur'an, kewajiban qisas

diterapkan berkenaan dengan orang-orang yang
dibunuh, orang merdeka dengan orangmerdek4
hamba dengan hamba wanita dengan wanita.
Apabila keluarga korban memaafkan maka
harus diikuti dengan perbuatan yang ma'ruf,
dengan membayar diat kepada keluarga korban
(QS. Al-Baqarah [2]: 178).

Katabalkit 6b juga menunjukkan makna
'kewajiban', di antaranya berupa kewajiban
shalat, seperti disebut di dalamQS. An-NisA' [4]:
103, kewajiban puasa (QS. Al-Baqarah [2]: 1.83),

dan kewajiban berwasiat (QS. Al-Baqarah [2]:
L80). Kataba juga digunakan untuk menjelaskan

bahwa Allah tidak mewajibkan adanya ke-
rahiban di dalam agarna yang diturunkan-Nya;
namun, orang-orang yang mengikuti Isa as.

mengada-ad akan r ahb 6niy ah ('*# ) ), yaitu tidak
beristri atau tidak bersuami dan mengurung diri
di dalam biara (QS. Al-Hadid lsTl:27).

Bentuk kataba, yang artinya menulis/
mencatat, digunakan di dalam kontekmu'imalat
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(hubungan keperdataan). Apabila terjadi trans-
aksi perdagilgan, terutama dalam soal utang
piutang/kredit hendaknya ditulis oleh seorang
penulis (notaris) yang adil (QS. Al-Baqarah [2]:
282). Penulisnya disebut dengan kdtib. Menurut
Muhammad Abduh, ini dimaksudkan agartidak
terjadi keraguan karena keraguan akan dapat
melahirkan persengketaan setelah terjadi
transaksi tersebut. Karena itu, baik penulis,
saksi, maupun mereka yang melakukan transaksi

tidak boleh saling menimbulkan kemudharatan
satu dengan yang lain.

Kataba di dalam arti'mencatat', digunakan
untuk menjelaskan bahwa Allah mencatat setiap
ucapan dan amalan hamba-Nya. Seperti ucapan
dan perbuatan orang-orang yang bakhil yang
mengatakan bahwa Allah miskin dan mereka
kaya dan membunuh nabi-nabi (QS. Ah'ImrAn
[3]: 181, QS. Maryam l19l:79, dan QS. YAsin [36]:
12). Allah menugaskan malaikat-malaikat untuk
mencatat segala tipu daya manusia (QS. Y0nus

l10l:21., QS. Az-Zukhruf [43]: 80, QS. Ath-ThOr

l52l: 41., dan QS. Al-Qalam 168l: a\. Orang-orang
yang memalsukan kitab Allah dengan cara
mereka menulis al-kitdb dengan tangan mereka

sendiri lalu dikatakannya bahwa kitab itu dari
Allah, akan ditimpa siksa yang pedih (QS. Al-
Baqarah [2]: 79). Demikian juga Allah akan
mencatat setiap amal yang baik dari hamba-Nya
(QS. At-Taubah [9]: 120 dan L2L). Karena itu,
hamba-hambaAllah, seperti kaum Nabi Isayang
patuh, berdoa kepada-Nya agar dimasukkan ke

dalam hamba-hamba-Nya yang menyaksikan
keesaan-Nya (QS. Ah'Imran t3l: 53).

Al-KrtAb juga diartikan 'kitab-kitab yang
diturunkan Allah kepada nabi-nabi-Nya'. Di
antara kitab-kitab tersebut yang wajib diketahui
adalah Zabur yang diturunkan kepada Nabi
Dau4 Taurat kepada Nabi Musa Injil kepada Nabi
Isa dan AlQur'an kepada Nabi Muhammad saw.

Ajaran dasar kitab-kitab tersebut adalah ajaran

tauhid dan setiap nabi-nabi yang menerima
ajaran tauhid tersebut tidak akan memerintahkan
kaumnya untuk menyembah dirinya, seperti
dipahami sebagian pemeluk agama (QS. Ah
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'Imran l3l:79,81). Iman kep ada al-kitdb mentpakan

salah satu sendi rukun iman (QS. Al-Baqarah [2]:
285). Karena itu, orang yang kufur atau meng-

ingkari kitab-kitab Allah akan menemui kesesatan

yang sejauh-jauhnya (QS. An-Nisil [a]: 136).

Al-KrtAb juga digunakan sebagai nama lain
Al-Qur'an (QS. Al-Baqarah [2]: L), yaitu wahyu
yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad
saw. melalui malaikat ]ibril; membacanya adalah
ibadah.

Kata ummut kitdb (.rJ4i fi ) diartikan
sebagai lauh maffitzh ( b|& C] ) (QS. Ar-Ra'd

[13]: 39 dan QS. Az-Zul<hrtf [a3]: a). Dijelaskan
bahwa Al-Qur'an di lauh mabfftzh adalah tinggi
nilainya.

Kata ummul kftAb (,, ili $ ) i"e"diguna-
kan sebagai sebutan lain dari QS. ALFatihah t1l.

Al-KitAb juga digunakan di dalam arti
'catatan amalbaik danburukyang akan diterima
manusia kelak di hari perhitungan amal di Hari
Kiamat'. Dengan kitab itu, manusia akan meng-
hisab dirinya sendiri (QS. Al-IsrA' [17]: 13 dan
14, QS. Ash-ShAffAt l37l: '157, serta QS. Al-
|Atsiyah [asl:29). Mereka yang catatan ama]an-
nya baik akan menerima kitabnya itu di tangan
kanannya; mereka menemukan kegembiraan
(QS. Al-IsrA' l17l:71) dan mereka akan dihisab
dengan hisab yang cepat (QS. Al-InsyiqAq [84]:
7-8). Sebaliknya, mereka yang menerima al-kit Ab

dari tangan atau sebelah kirinya akan menyesali

dan mengatakan, 'Alangkah lebih baik tidak
diberikan kitabku ini." (QS. Al-HAqqah [69]:25).

Al-mukdtab digunakan untuk menunjuk
ketentuan dalam perjanjian di antara tuan dan
hambanya ketika hamba ingin memerdekakan
dirinya sendiri dengan cara membayar dengan

sejumlah uang/nilai tertentu (QS. An-N0r [2a]: 33).

Cara ini merupakan salah satu upaya untuk
menghilangkan perbudakan. Di dalam keadaan

demikian, tuannya hendaklah menerima per-
janjian ini jika hambanya itu dipandang mampu.
ee Ahmad Rofiq ee

KAUTSAR T .if I
Kata kautsar ( ;-f ) berasal dari katsrah (;f ),
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kitsrah ( ;:-5 ), dmt kutsr ( 5 ) V*r1secara bahasa

berarti'lawan sedikit', yaitu'banyak'. Berangkat

dari pengertian asal itu maka katakautsar ( ;y )
juga berarti 'kebaikan yang banyak' (al-khair al-

katsir= $.t .;.jr).
Katakntsrah ( e;? ) disebut dua kali di dalam

Al-Qur'an, yaitu di dalam QS. Al-Ma'idah [5]:
100 dan QS. AlTaubah [9]: 25. Keduakatakatsrah
(;;? ) tersebut merujuk pada jumlah mayoritas
yang dibarengi dengan rasa kebanggan dan
kekaguman tanpa menyadari anugerah Allah
atau keterlibatan-Nya. Sikap seperti ini tidak
disenangi oleh Allah.

Katakautsar ( ;F ) disebutkan satu kali di
dalam Al-Qur'an, yaitu di dalam QS. Al-Kautsar

[108]: 1 yang artinya'Kami telah memberikan
kepadamu nikmat yang banyak'. Namun, kata
jadian yang seakar dengan kata kautsar ( ;y )

banyak terdapat di dalam Al-Qur'an. Di dalam
bentukl1 mddlti (katsur a ='F ) disebut tujuh kali
antara lain di dalam QS. An-NisA' [ ]: Z QS. Al-
Anf6I [8]: 19, dan QS. Al-A'rAf l7l:86. Di dalam
benh*fl'lmudhhri'satu kali, yaitu di dalam QS.
Al-Muddatstsir [74]:6.Katakatsir ( -5, di dalam
bentuk ism fl'illkata sifat mudzakkar) disebut
sebanyak 63 kali, antara lain di dalam QS. Al-
Baqarah [2]:109, QS. Ati'ImrAn 13]1,45, dan QS.
An-Nisil Pl: L1,4. Kata katsirah (di dalam bentuk
kata sifat muannats\ disebut 11 kali, antara lain di
dalam QS. Al-Baqarah [2]: 245,249; QS. An-NisA'

Wl:ea; QS. Al-Hajj l22l:18.
Kataaktsar (t'f ) diseUut 80 kali, antara lain

di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 100,243, QS. Al-
A'fild [7]:187, dan QS. Al-Ma'idah [5]: 59. Kata

takdtsur ( )ttJ ) disebut dua kali di dalam Al-
Qur'an, yaitu di dalam QS. Al-Hadid [57]:20 dan
di dalam QS. At-Takatsur [L02]: 1.

Telah terjadi perbedaan pendapat di dalam
menentukan bentuk kata kautsar ( ;f ). Ada yang

mengatakan katakautsar ( ;'f ) adalah ism'6lmn
(nama diri/proper noun) yang berarti'sungai di
dalam surga', dan ada juga yang mengatakan
sebagai sifat, di dalam arti'kebaikan yang
banyak'. Pendapat pertama didukung oleh sebuah

hadits riwayat Al-Bukhari dari Anas bin Malik

Kautsarr

yang mengatakan bahwa tatkala Rasulullah saw
naik ke langit (mi'rdj = At? ), beliau berkata
"Didatangkan kepadaku sebuah sungai, yang
kedua pinggirnya terbuat dari permata". Lalu
Aku (Rasul) bertanya 'Apakah ini, |ibril?" Ini
adalah sungai kautsar ( ;'f ),jawab |ibril. Aisyah
juga pernah ditanya oleh para sahabat tentang
arti kautsar ( ;'J{ ).Ia menjawab, "Sungai yang

diberikan kepada Rasulullah saw. yang kedua
pinggirnya diukir dengan permata, sedangkan

bejana dan timbanya sebanyak jumlah bintang".
Al-Qurthubi mengatakan bahwa kata

kautsar ( ;'; ) barasal dari kata katsrah (a-F ),

seperti naufal (.Jr; ) dari nafl ( F ) dan jauhar

( ?'; ) dar: jahr ( ip ). Di dalam pemakaian orang

Ar ab kata knutsar ( j'; ) ditujukan kepada sesuatu

yang banyak jumlah dan ukurannya. AlQurthubi
mengemukakan beberapa pendapat tentang
pengertian katakautsar (jf ) tersebut. Umpama-
ny+ knutsar ( f:< )Aerarti 'telaga dan sungai yang

kedua sisinya diukir dengan permata'; kautsar

( ;'; ) berarti 'nubuwwah (;'; -- kenabian) dan
Al-Qur'an'; kautsar ( ;; ) berarti Al-Qur'an';
kautsar ( ;'; ) berarti 'Islam'. Ada yang me-
ngatakan berarti 'kemudahan Al-Qur'an dan
keringanan syariat, banyak sahabat, umat, dan
pengikut'. Ada yang mengartikannya sebagai
'keharuman narn4 nfir ( r'ri = cahaya) yang ada di
dalam dada Muhammad saw', 'syafaat, mukjizat
yang diberikan kepada ahlul-ijdbah ( i;t.i)r Jr,f )',
kautsar ( ;; ) di dalam artr'syahfrdatain (;f::ta-=
dua kalimat syahadat)', 'paham di dalam agama',

'shalat lima waktu', 'keturunan' dan juga berarti
'urusan yang besar'.

Apabila pengertian bahas a daikataknutsar
( ;f ) dihubungkan dengan seluruh pengertian
yang dikemukakan berbagai ulama di atas,

kautsar ( ;'r{ ) masih tetap mengandung pe-
ngertian nikmat yang banyak dan besar yang
diberikan kepada Muhammad saw. dan umat-
nya. Bahkan, lebih tepat lagi jika kata kautsar

( ;'r{ ) sebagai nikmat yang banyak yang
diturunkan Allah tidak dibatasi maknanya sama

sekali karena nikmat yang diberikan Allah
kepada manusia tidak dapat dihitung (QS.
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Ibr6him [1a]:34).
Di dalam pengelompokan QS. Al-Kautsar

[108] terdapat perbedaan pendapat ulama;
menurut Ibnu Abbas, Al-Kalbi, dan Muqatil,
surah ini termasuk golongan surah Makkiyah,

sedangkan Al- Hasan, Ikrimah, Mujahid, dan

Qatadah mengatakan termasuk surah Madaniyah.

Ada beberapa riwayat yang menerangkan
sababun-nuzill surah al-Kautsar, antara lain yang

berikut.
1. Di dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa

Ka'ab bin Asyraf (seorang tokoh Yahudi)
datang ke Mekkah, lalu kaum Quraisy ber-
tanya kepadanya, "Tuan adalah pemimpin
orang Madinah, bagaimana pendapat Tuan

tentang orang yang pura-pura sabar
(Muhammad) yang dikucilkan kaumnya,
yang menganggap dirinya lebih mulia dari
kita padahal kita memunyai pelayan orang-
orang yang melaksanakan haji, pemberi
minum mereka, dan penjaga Kakbah?"
Kemudian, turunlah ayat ini sebagai
bantahan terhadap ucapan mereka (HR. Al-
Bazzar dari Ibnu Abbas).

2. Di dalam riwayat lain diceritakan bahwa
kaum Quraisy menganggap bahwa kematian
anak lakiJaki berarti terputusnya keturunan.
Ketika putra Rasulullah saw. meninggal
dunia, As bin Wail berkata bahwa keturunan
Muhammad saw. terputus, serta ia meng-
gelari Muhammad saw sebagai al-abtar ( f.\1t
= terputus dari rahmat Allah). Kemudian,
turunlah ayat ini sebagai bantahan terhadap
ucapan tersebut (HR. Al-Baihaqi dari
Muhammadbin Ali).

3. Di dalam riwayat lain diceritakan bahwa
tatkala Allah mengutus Rasul-Nya untuk
mengajak masyarakat agar beriman, mereka
(kaum Quraisy) berkata, "Muhammad telah
menentang kita dan telah terputus kontak
dengan kita." Maka, turunlah ayat ini untuk
membantah ucapan tersebut.

Sekalipun terjadi perbedaan riwayat
tentNrgasbdbun-nuzftl ( )\)t Lrl"f =sebab turun)
ayat ini, yang pasti Rasulullah saw. telah dihina

+1/

Khazhim

oleh kaumnya sendiri yang merasa bangga
dengan kekayaan, keturunan, dan kemuliaan
yang ada pada mereka. Di dalam kaitan ini Allah
menjanjikan kepada Rasulullah saw. limpahan
nikmat yang tak terhingga dan memerintahkan
kepada beliau agar mengerjakan shalat karena

Allah, serta ikhlas menyembelih kurban sebagai

rasa syukur kepada-Nya. cc Hasan Zaini E

KAzHiM ( # |
Kata kmhim ( ,.,}f ) bera sal dali knzhmna y akzhimu,

kazhman wa kazhaman wa kuzhfima" ('&- - €
C'ytGtUs ), yang menurut ibnu Faris
memunyai arti'menahan dan menghimpun
sesuafu'. Umpamanya, menahan marah. Orang
yang menahan marah seakan-akan menghimpun
marah itu di dalam kerongkongannya sehingga

tidak ke luar.
Makna lain d.arikata kazhama (fr ) uaa*,

'membendun& mengunci, diam, tidak berbicara,
menyumbat mulut/tempat keluar nafas/teng-
gorokan' dan juga dengan makna'sedih atau duka
cita'.

Benn:It- kmlirn ( jLl., bentut tunggal) disebut

tiga kali di dalam Al-Qur'an, yaitu di dalam QS.
Yffsuf [12]:84, QS. An-Nahl [16]:58, dan QS. Az-
Zukhruf laSl: 17 . Kata khzhimim"(',+< ), disebut

dua kali, yaitu di dalam QS. Ali'ImrAn [3]: 134

danQS. GhAfir [aO]:18. Katamakzhfrm( {}k),ism
mafttl mufrad, yakni kata tunggal yang menunjuk
kepada pengertian pasif disebut satu kali, yaitu
di dalam QS. AlQaIam [68]:48.

Kata knzhim ( # )di dalam QS. Yfisuf [12] :

84 berkaitan dengan kisah Yusuf, ayah, dan
saudara-saudaranya. Disebutkan bahwa Ya'qub

berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya

berkata, 'Aduhai, duka citaku terhadap Yusuf",
dan kedua matanya menjadi putih karena
kesedihan dan dia menahan marahnya terhadap
anak-anaknya.

Katakazhim ( # ) di dalam QS. An-Nahl

[16]: 58 dan QS. Az-Zukhruf $31: 17 ber-
hubungan dengan sifat-sifat orang kafir zaman

|ahiliyah. Bila mereka diberi kabar gembira
dengan kelahiran anak perempuan, hitamlah
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(merah padamlah) muka mereka karena sangat

marah.
Kata kdzhimim (';regi ) di dalam QS. Ah

'Imr6n [3]: 13a di dalam konteks pembicaraan
mengenai sifat-sifat orang yang bertakwa,
antara lain orang dapat menahan amarahnya.

Adapun kata khzhimim (';regi ) di dalam QS.

GhAfir/Al-Mu'min [40]: 18 berkaitan dengan
keadaan pada Hari Kiamat. Ketika itu hati terasa

sesak kerongkongan tersumbat karena menahan

kesedihan.
Katamakzhttm( i-& ) padaQS. Al-Qalam

[68]: a8 di dalam konteks perintah Tuhan kepada

Nabi Muhammad agar beliau sabar menerima
ketetapan Tuhan dan jangan seperti Nabi Yunus

yang berada di dalam perut ikan ketika ia berdoa,

sedangkan ia di dalam keadaan marah kepada

kaumnya. b Hasan Zaini re

KHAB'U(cL--1 )
Kata khnb'u merupakan bentuk mashdnr. Ia diambil
dari kata kerja khaba'a (;J)lyakhba'u
('r',-!.J- ) ya^g berarti 'satarahu wa akhfilhu'
(ir ';'-ir';p= menutupi dan menyimpan-
nya). Adapun bentuk kata pelaku dNikata khnb'u

ini adalah khabi'ft (,# ). Kata berbentuk
mashdar ini juga memunyai makna 'makhbu'
( ;F) dengan ismul-mashdar ( r.t2At p-t = t ata

dasar) menempati posisi ismul-maf'ttl ( J;dl ,,-!
= kata objek).

Di dalam Al-Qur'an, kalakhab'u mengambil
bentuk mashdar saja yang terdapat pada satu

tempat di dalam QS. An-Naml l27l:25 yang
berbunyi,

,-ig't ,>'ei5i 4 ;eAi tf "it ir lt'"ii" $i

o& c3'ori c ;a;
( All 6 y asjudit lilliltil-l adzi yukhrijul-kJnb' a fis-smnrw Ati

wal-ardh wa y a'lamu ma tukhfttna wa mh tu'linfina)
"Agar mereka tidak menyembah Allah yang me-

ngeluarkan apa y ang terpendam di langit dnn di bumi,

dan y ang mengetahui ap a y an g kamu sembuny iknn dan

ap a y an g knmu ny at akan " .

Ayat di atas menceritakan kisah dan
pembicaraan Nabi Sulaiman as. dengan burung

Khab'u

hud-hud yang memberi informasi penting
kepadanya tentang negeri Saba' yang dipimpin
dan dikepalai oleh seorang wanita, Ratu Balqis,

yang memunyai kekuasaan yang besar dan luas.

Hud-hud mendapatkan mereka menyembah
matahari dan tidak menyembah Allah swt.

Dari sudut tinjauan bahasa menurut Ibnu
Faris di dalam Mu'jam Maqdyis Al-Lughah, kata
yang terdiri dari huruf khi', bA', dan hamzah ini
berarti 'menunjuk kepada penyimpangan se-

suatu'. Sedangkan menurut Qatadah, khab'u

adalah 'as-sirr' (';t = rahasia) dengan arti
'sesuatu yang gaib (tidak nyata) yang terdapat
di langit dan di bumi'. Dari sisi bacaan (qira'at),

para pakar bahasa berbeda pendapat di dalam
membaca kat akhab' . Di samping b acaan al-khab'u,

ada sebagian pakar seperti, Ikrimah dan Malik
bin Dinar yang membacanya dengan al-khaba

(;j;';t), yakni huruf bA' berharakatfathah (atas)

tanpa diikuti oleh hamzah. Sebagian pakar
lainnya ada yang membacanya dengan al-khabd

bA', akan tetapi pandangan ini, menurut Al-
Qurthubi, tidak diperbolehkan dalam bahasa

Arab. Apabila hamzah diiringkan bacaannya,
maka harakatnya berpindah kepadahuruf b6',

sehingga ia menjadi al-khab a ( it ), selanjutnya
blla hamzah dihilangkan, maka huruf b6' ber-
harakat sukun (matl) dan diikuti oleh huruf yA'

sesudahnya, sehingga bacaannya menjadi al-

khabya( ,,}' ) Pakar bahas+ Sibawaih menguat-
kan pandangan ini dengan menyatakan kaidah
tentang kata yang memunyai huruf akhir hamzah

bahwa ia diganti menjadi alif,bila harakat huruf
sebelumnya mati dan ia sendiri berharakatfathah
(atas), seperti kala al-khabyo ( dt ) menjadi al-

khaba (i3-r ). Ia diganti menjadi huruf waw,bila
harakat huruf sebelumnya sukun (mati). Kemu-
dian ia diganti menjadi huruf y6', bila harakat
huruf sebelumnya sukun (matl) dan ia sendiri
berharakat kasrah, seperti kata al-khab'u ( rl,-Jl)
menjadi al-khabyi( #')

Adapun dari sudut tinjauan terminologi,
menurut Ismail Ibrahim di dalam Mu' j mn Al-AWh
wa Al-A'lam Al-Qur' aniy ah, al-khab' u adalah'semua
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yang tersimpan dari rahasia-rahasia Allah di
dalam alam ini'. Ar-Razi di dalam kitab tafsirnya
menyatakan al-khnb' u adalah'mencakup seluruh

aneka rezeki dan harta benda'. Sedangkan kitab
M aj m a' ul -B ay 6n menginformasik an al -khab' u

adalah 'sesuafu yang dengannya mencakup yang
lainnya sehingga hilang pengetahuannya'. Az-
Zajjajmemberi pengertian yang lebih luas bahwa
al-khab'u adalah 'segala sesuatu yang abstrak'.
Bahkan ia mengatakan 'setiap apa saja yang
Engkau sembunyikan, maka ia adalah khab' .

Di dalam Al-Qur'an ada beberapa pe-
mahaman dan pengertian kata khab'u yang
diberikan oleh para pakar tafsir. Pertamo secara

umum, sebagian besar dari mereka seperti Al-
]auzi dan Al-lazairi menyatakan khab'us-sam6'

adalah 'al-mathar' ( ,'Llt= hujan) dankhab'u al-ardh

adalah 'an-nabdt' 1 .rr -lr = tumbuh-tum-
buhan). Ibnu Katsir melihat benang merah pada
kedua khab'us-sam6' dmr khab'ul-ardhi, yakni mA

ju'ila fihimd minal-arzdq" (,rtllli,y Uj* t;
= anugerah berbagai rezeki yang diciptakan pada
keduanya). Hujan merupakan rezeki dari Allah
yang diturunkan-Nya dari langit, sedangkan
tumbuh-tumbuhan merupakan rezeki yang
muncul dari perut bumi.

Pendapat kedua dikemukakan oleh Ar-Razi
di dalam kitab tafsirnya. Menurut pandangan-
nya bahwa ikhrdjul-khab fis-samawht ( iQt Ut;1.
e, t'y" a)l si = pengeluaran sesuatu yang
tersimpan di langit) adalah,

/pt cq';i -.g,pta At iA,slt *
huw all adzi y ukhr i j u sy - sy ams a m in al -m asy r i q i b a' da

ufulihnfl-maghrib)
" Din 6llah) yang menerbitkan matahni di Timur setelah

tubmamnyadiBarat".

Hal ini berdasarkan pada ucapan Nabi
Ibrahim as. di dalam QS. Al-Baqarahl2l:258,

lPi b \;u ,t..:ti b ".A\ ctr'i,i bf
(F ainnalliln ya' ti bisy-sy amsi minal-masyriq fa' ti bihi
minal-maghib)

Sesungguhnya Allah mmerbitkan matahnri dari Timur,

makn terbitkanlah ia dari Barat.

Adapun maksud dari ikhrdjul-khab' minal-
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ardh( ;'r'lt 61 /jJt g(;1=pengeluaran sesuatu

yang terpendam di bumi) adalah,

y.;;"tt ;.*') zli1'=bt oiAr 4;1!ta.
Q atandusalu ikhr aj an-nuthfah minash shulbi wat-tardib

w a t alan in il j anin minhu )
" Mmcakup kepada pengeluaran sperma dari tulang sulbi

dm tul an g dada s er t a p emb entukan j anin di r alim " .

Sedangkan pandangan ketiga disampaikan
oleh An-Nisaburi yang mell}:.at khab' u as-samawdt

w al- ar dh adalah' pemunculan/penerbitan planet-
planet angkasa dari belahan Timur setelah
tenggelamnya di belahan Barat'. Di antaranya
juga pembuatan undang-undang dan hukum-
hukum syara', wahyu, petunjuk ilham, turun-
nya malaikat dan semua yang bernilai tinggi.

Di dalam sebuah literatur keagamaan
dijelaskan bahwa dalam QS. An-Naml l27l:25
ini terdapat isti'6rah. Seolah-smlah segala sesuatu

yang tersimpan dan tertutup masuk dalam
kategori al:adam ( p-ritt= tidak ada). Maka Allah
mengeluarkannya ke alam wujud (nyata) satu
persatu dengan prinsip "menciptakan sesuatu

yang tidak ada menjadi ada". Dan sebalikny+ bila
ayat ini bukan isti'arah, ia dibawa kepada hakikat-
nya. Hal ini membutuhkan penjelasan lebih dalam

dan rincl sehingga maksud al-khab'u adalah suatu

yang abstrak (gaib) sedangkan penuntasan dan

penjelasannya kepada alam nyata harus dengan

ilmu pengetahuan.
Dengan demikian, menurut Az-Zthaili, ayat

ini menunjukkan kepada sifat qudrah (kuasa) Allah
danilmu-Nyadarisini qudratullilh( 

-.lr 
i',:, i

= kekuasaan Allah), Dia berkuasa untuk me-
nurunkan dan memberikan rezeki dan harta
benda dengan jalan menurunkan hujan dari
langit dan menumbuhkan tanam-tanaman di
bumi, dan dari sisi 'itmulliln ( " Ut'Jl'- =

pengetahuan Allah ), Dia pun Maha Mengetahui

apa yang disembunyikan manusia dan apa yang

dinyatakannya, sesuai dengan firman-Nya, "ara

ya'Iamu mh tukhfuna wa md tu'linfina ( (, )Lj
o& Ci |re : dan Dia mengetahui apa yang
engkau sembunyikan dan apa yang engkau
nyatakan). +Ris'an Rusli ct
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KHABIR, AL (;=4Jt )

Kata at-khabir ( A), terambil dari akar kata

khabara ('fr).Kita-kata yang dirangkai oleh

huruf-huruf kllh', bA', dan 16' iniberkisar maknanya

pada dua hal, yaitu pengetahuan dan kelemah-

lembutan - Khnbir dan segibahasa dapat ber arn y mg
mengetahui dan juga tumbuhan yang lunak. Se-

mentara pakar berpendapat bahwa kata ini
terambil dari kata khabartu al-ardha ( ;'r\t L;
[membelah bumi]) dan dari sini lahir pengertian

"mengetahui" seakan-akan yang bersangkutan
membahas sesuafu sampai dia membelah bumi
untuk menemukannya. Pendapat ini sangat

dipaksakan. Agaknya cukup dengan memerhati-

kan kata khabar yang mengandung informasi
tentang sesuafu, untuk menyatakan bahwa kata

khahr mengandung makna mangetalrui. Apalagt jika

memerhatikan penggunaan kata tersebut dalam

Al-Qur'an yang terulang dalam berbagai ben-

tuknya sebanyak 55 kali.
Kata khabir, digunakan untuk menunjuk

siapa yang mendalami masalah. Seorang Pakar
dalam bidangnya dinam ar Khahr, karena itu pula
kata ini biasa digunakan untuk menunjuk
pengetahuan yang mendalam dan sangat rinci
menyangkut hal-hal yang tersembunyi.

Menurut Imam Ghazali, al-KhaUir adalah

yang tidak tersembunyi bagi-Nya hal-hal yang

sangat dalam dan yang disembunyikan, serta

tidak terjadi sesuatu pun dalam kerajaan-Nya

di dunia maupun di alam raya kecuali diketahui-

Nya; tidak bergerak satu dzarrah ( a]i [atom]) atau

diam, tidak bergejolak jiwa tidak juga tenanp
kecuali ada beritanya di sisi-Nya.

Terdapat perbedaan antara makn a al-KhaAir

dNral-'Alim ( ,-f, l.
Al-'Alim sebagai sifat Allah menunjuk

kepada-Nya sebagai Yang Maha Mengetahui
tentang segala sesuatu, sedang al-Khabir adalah

Dia yang pengetahuan-Nya menjangkau sesuatu

yang diketahui. Di sini, penekanan sisikhabir-nya

bukan pada subjekYang mengetahui tetapi pada

objek yang diketahui itu.
Dalam Al-Qur'an, sifat Khabir ada yang

berdiri sendiri, ada juga yang dirangkaikan

Klradd

penyebutannya dengan sifat yang lain, seperti

Hatdm ( t.-), Latlnf ( 4), Baslir ( yz'-\, darr

'Alim. Terdapat tiga ayat dalam Al-Qur'an yang

merangkaikan sifat KhaUir dengan' Alim. Konteks

ketiganya adalah hal-hal yang mustahil, atau

amat sangat sulit diketahui manusia.

P ertama, tempat kematiannYa:

V \b iit'o) "Ltu , i gr,';rn 6ri vt
"Tidak seorang pun y ang mengetahui di bumi mana dia

akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui

lagiMahaMutgutal('AlimunKrabii"(QS.Luqm6n

[31]: 3a).

Kedua, kualitas kemuliaan dan takwa
seseorang:

"# e.b fi'ot"'$.xi fi -* *?i Lr

"sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu

adalah yang paling bertakwa, sesungguhnya Allah

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal (Alimun

KhaUii" (QS. Al-HujurAt [49]: t3).

Ketiga, rahasia yang sangat dipendam.
Dalam hal ini kasus pembicaraan rahasia antara

para istri Nabi saw., Aisyah dan Hafsah me-

nyangkut sikap mereka kepada Rasul saw. yang

lahir akibat kecemburuan mereka terhadap istri
Nabi saw. yang lairl Zainab ra.:

-, aw 61 6t -*,i_,i ,-i u) s:i Ai \5
b.6i -* i* ,riii ':^11; J2

'+;1 lgi Ai$ J$" t;n di)i J Uo -.+ ti?
"Tatkala dia (Muhammad saw.) memberitahukan

pembicaramt ( antara Hafsah dn Atsy ab lalu dia (Hafsah)

bertanya, "siapakah yang telah memberitahu hal ini
kepadamu?" Dia Nabi saw.) menjawab: "Telah

dib er it ahu kep adaku ol eh Alimun KhaAir (Y ang Maha

mengetahui lagi Maha Mengenal) " (QS. At-Tahrim

[66]: 3). Demikian, wa All6h A'lam.

* M. Quraish Shihab q

KHADD ("$I
Khadd adalah ism'6lam yang meruPakan bentuk

tunggal dari kata khudttd ( ,iii ), turunan dari
akar kata yang tersusun dari huruf khi', dil, darr

* ln';*ii
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ddl. iNf.akna dasarnya menuniukkan arti 'men-
jorok', baik ke dalam maupun ke keluar. Makna
ini kemudian berkembang menjadi, antara lain
'membekas' karena sesuatu yang dipukul
biasanya menjorok, baik ke dalam maupun ke
luar;'membuat parit' karena parit itu bentuknya
menjorok ke dalam tanah; 'parit' karena bentuk-
nya yang menjorok ke dalam; 'lubang' karena
bentuknya yang menjorok ke dalam; 'berkerut'
karena membenfuk jorokan ke dalam dan keluar;
'meruncingkan' karena membentuknya menjadi
menjorok ke luar;'pipi' karena bentuknya yang
menjorok ke luar; 'kurus' karena tulang-tulang-
nya menjorok ke luar.

Katakhadd ( l, ) da" pecahannya di dalam
Al-Qur'an terulang dua kali, yaitu sekali dengan
bentuk ukhdttd ( r1if = parit) terdapat di dalam

QS. Al-Bur0j [85]:   dan sekali dengan bentuk
khadd (.ri = pipi) terdapat di dalam QS. LuqmAn

[31]: 18.

khadd (ri = pipi) yang terdapat di dalam

QS. Luqm6n [31]: 18 berkaitan dengan Luqman
yang menasihati anaknya agar tidak memaling-
kan pipinya (muka) dari orang lain apabila
berjumpa karena sombong. Secara psikologis,
seseorang yang memalingkan mukanya dari
orang lain umumnya dilakukan karena me-
mandang sinis atau merendahkan orang ber-
sangkutan. Perbuatan yang demikian sangat
dibenci Allah karena di dalam hati orang yang
melakukannya terdapat bibit kesombongan. Ke-
sombongan itu merupakan suatu dosa yang
tidak akan membawa pemiliknya masuk surga,

sesuai dengan hadits Nabi saw. yang mengata-
kan bahwa orang yang di dalam hatinya ter-
dapat sifat kesombongan walau sebesar biji sawi
tidak akan pernah mencium bau surga.

Adapun kata ukhditd ( rliif = parit) yang
terdapat di dalam QS. Al-Bur0j [85]: 4 disebutkan
berangkai dengan kala ashhdb (.\*i ) menjadi
ashhdbut ukhdftd ( ,5'rL\ ,r*i = orang-orang
pembuat parit). Menurut sebagian mufasir,
ashhdbul ukhdird adalah suatu kaum pembuat
parit, yaitu para pembesar Najran yang hidup
antara masa Nabi Isa as. dan Nabi Muhammad
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saw. yang tinggal di Yaman. Mereka itu orang-
orang kafiryang dilaknat Allah karena menyiksa
orang-orang yang beriman dan memaksa me-
reka untuk meninggalkan agamanya. Mereka
membuat parit dan menyalakan api di dalam-
nya, kemudian melemparkan orang-orang yang
beriman ke dalam api itu jika tidak mau me-
ninggalkan agamanya. Merek4 dengan santai
duduk di pinggir parit-parit, menonton pe-
nyiksaan yang mereka lakukan. Penyebab
terjadinya peristiwa itu diterangkan dalam
hadits Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh
Sahib bahwa tatkala tukang sihir raja ketika itu
sudah tua, Raja Najran meminta tukang sihir
itu mengajari seorang anak untuk menggantikan
posisinya kelak. Namun, anak tersebut tidak
hanya belajar ilmu sihir, tetapi setiap harinya
juga belajar pada seorang pendeta. Kelak anak
tersebut dipaksa oleh sang Raja meninggalkan
keyakinannya bahwa Tuhan yang sesungguh-
nya adalah Allah swt., tetapi anak itu tetap pada
pendirianny4 sehingga dijatuhi hukuman mati.
Hukuman tersebut tidak dapat dilakukan oleh
sang Raja kecuali jika mengucapkan'Atas nama
Allah, Tuhan anak itu" sebelum melepaskan
busur panahnya ke arah anak kecil tersebut, dan
disaksikan oleh seluruh masyarakat. Setelah
semua persyaratan dipenuhi oleh sang Raja,

anak itu meninggal dunia dan serentak orang-
orang yang menyaksikannya beriman kepada
Allah. Peristiwa itu semakin membuat sang Raja

murka dan memerintahkan kepada seluruh
pembesar kerajaan membuat parit besar dan
menyalakan api di dalamnya. Siapa saja yang
tidak mau meninggalkan keyakinannya pasti
dilemparkan ke dalam api itu, tidak terkecuali
bayi yang ketika itu tiba-tiba berbicara me-
nghibur ibunya bersikap sabar karena berada
pada pihak yang benar (HR. Muslim dan Al-
Turmuzi).

Menurut riwayat Ali bin Abi Thalib, mere-
ka itu adalah penduduk Habsyi. Kepada mereka
diutus seorang Nabi, tetapi barang siapa yang
mengikuti Nabi itu akan dimasukkan ke dalam
parit yang menyala-nyala. Di dalam riwayat
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Ikrimah, ashhibul ukhdfid adalah Penduduk
Sajastan. Menurut Ats-Tsa'labi, mereka adalah

golongan Bani Israil. Ada yang berpendapat
mereka adalah orang-orang Nasrani di Konstan-

tinopel pada masa pemerintahan Kaisar Kon-

stantin. Muqatil berpendapat, ashhibul ukhditd

ada tiga, Yusuf bin Dzi Nuwas di Najran, Yaman;

Antoninus keturunan Romawi di Syam; dan

Nebukadnezar di Persia. Hanya yang di Najran

yang melakukan penyiksaan terhadap orang
yang beriman.

Di Najran ketika itu, lanjut Muqatil, ada dua

orang yang beriman, satu tinggal di Tahamah

dan lainnya tinggal di Najran. Salah smrang di
antara mereka mencari rezeki dengan membaca

kitab Injil. Suatu ketika, seorang anak perempuan

melihat orang yang membaca Injil itu membias-

kan cahaya. Anak PeremPuan itu menyampai-

kan peristiwa itu kepada ayahnya dan ayahnya

langsung beriman. Kemudian berita itu tersebar

ke penduduk Najran, maka berimanlah sekitar

87 orang. Kemudian raja mereka yang bernama

Yusuf bin Dzi Nuwas bin Taba Al-Hamiri
membuat parit besar yang dinyalakan api di di
dalamnya yang disiapkan bagi orang yang tidak
mau meninggalkan keyakinannya. Karena tidak
ada yang mau meninggalkan keyakinannya,
termasuk seorang ibu yang memunyai seorang

bayi yang berkata kepada ibunya bahwa apa

yang ada di hadapan mereka itu bukanlah api

yang menyala, semuanya melompat masuk di
dalam nyala api. Mereka langsung dimasukkan

Allah ke dalam surga.
Pelajaran yang dapat diambil dari kisah

tersebut adalah seorang yang mengaku beriman

harus berani menanggung risiko aPa pun dalam

mempertahankan keyakinannya. Ot*g beriman

harus sabar menghadapi cobaan apa Pun yang ia

hadapi. Hal ini sejalan dengan aPayang diajarkan

Luqman Al-Hakim kepada anaknya yaitu hendak-

lah tetap mendirikan shalat, menyeru kepada

kebajikan, mencegah kemungkaran, dan bersabar

terhadap risiko apa Pun yang akan dihadapi
karena menegakkan semua itu (QS. LuqmAn, [31]:

L7).A dahm hadits yang diriwayatkan Abu Said

Khadhi'in

Al-Khudri disebutkan bahwa jihad yang paling

berat adalah menyampaikan kebenaran kepada

penguasa yang lalim (HR. At-Turmuzi, dan me-

nurutnya, hadits itu berkualitas hasan).

* Arifuddin Ahmad ce

KHADHI'iN t;;ye I
Khddhi'in (;;*w ) adalah jamak dari khhdhi'

( eG ), yaitu suatu bentuk ism f6'il yang berasal

dari kata khadha'a - yakhdha'u - khudhit'an
(G'#'g-'f ) yang memunyai beberapa

makna. Makna-makna tersebut sebagian besar

terekam di dalam Al-Qur'an, seperti khddhi'in

( at+l ) yang bermakna 'at-tawhdhu' wat-
tathilmun' t a6ti ytlt = rendah hati dan
tenang/tenteram),' al-inqiy 6d w al-muthhw a' ah'

(aollJrt r(I)l= patuh dan tunduk),'adz-dzull'
( jiir = kerendahan), 'han6' (,? = cenderung/

membungkuk). Menurut Ibnu Faris, kata yang

berasal dari akar kata kh6, dh6', dan 'ain me-

nunjukkan dua arti pokok yutu'tathdmun fisy-
syfr" (,:?t e}\hr = tenang/ tenteram dalam

suafu hal) dNr' j insun minash-shnfit' (,>',-L)t,'&
: jenis suara). Yang pertama, menurut Al-Khalil,
menunjukkan arti'adz-dzull wal-istihdz6'
( rr3}'ivi, J.lJt = kerendahan dan kelembutan)'

Kala'khaiha' ar-rajul t 
"p"St ry" ) rtu berarti' al-

foqru'('ii = kefakiran). Dinamakan demikian,

karena kefakiran itu menunjukkan kepada
kerendahan. Ya.g kedua, menurut Al-Khalil,'al-
khddhi'ah' ( aqGj ) berarti'suarayang berdesing

di dalam perang dan sebagainya'. Disebut pula
'debu peperangan'. Ada pula yang berpendapat

bahwa al-khfrdhi'ah (a4A ) yang juga berasal

dari kata tersebut berarti 'suara yang terdengar

dari perut binatang dan tidak diketahui suara

apa itu'.
Dengan derivasinya, kata khadlfi 1n l rra* )

di dalam Al-Qur'an disebutkan sebanyak dua

kali. Penggunaannya, sekali dalam bentukl'l
(kata kerja) seperti yang terdapat di dalam QS.

Al-AhzAb [33]: 32 dan sekali dalam bentuk lsru

atau kata benda seperti di dalam QS. Asy-
Syu'arA [26]: 4. Kedua kata khadlfiln ( uv+,-)
tersebut, baik di dalam bentukf 'l maupun ism
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menuniukkan pada makna pertama yaitu 'al-
khudhit' wal-inqiy Ad' (,U;jVii L'r*ai l.

QS. Al-AhzAb [33]: 32 artinya, "...MakA
janganlah kmnu tunduk di dalam berbicara sehingga

furkeingfunnlah orang y ang ada pmyakit di dalwn hdinya,

dnn ucapkanlah perkatann y ang bena/' . Potongan ayat

fal6 takhdha'na bil-qaul ( JpL, ';}2:i )r = Maka
janganlah kamu tunduk dalam berbicara),
menurut Al-Maraghi, janganlah kalian men-
jawab dengan kata-kata yang lembut. Kata
takhdha'na (ie* ) adalah majzttm dengan sukftn

karena menunjukkan larangan, tetapi sekalipun

fi'l mudhiri' ia berbentuk mabni ( "uy = kata yang
tidakbisa mengalami perubahan) berbeda dengan

fi'l mudhiri'yang lain karena diikuti oleh nirnun-

njswah(;Ht iii = huruf nflnyangmenunjukkan
gender feminin jamak). Ini digunakan di dalam
kaitan ketentuan-ketentuan Allah terhadap istri-
ishi Nabi. Di antara ketentuan tersebut, para istri
Nabi dilarang oleh Allah untuk melembutkan
perkataan mereka sehingga orang-orang yang ada

di dalam hatinya terdapat godaan ingin ber-
khianat kepada kalian, yaitu orang-orang yang
fasik dan orang-orang yang munafik. Dan ucap-

kanlah kata-kata yang jauh dari kebimbangan
atau ucapan-ucapan yang tegas sehingga tidak
seorang pun yang menginginkan kamu. Al-
Maraghi menambahkan, bahwa mereka diperin-
tahkan berbicara dengan laki-laki dengan suatu

perkataan yang tidak membuat suarayang lemah

lembut dan janganlah kalian berbicara seperti

berbicara dengan suami.

QS. Asy-Syu'arA l25l: a di dalamnya
disebutkan secara langsungkatakhndlf in ( ;teal
= tunduk) seperti topik pembahasan ini yang
artinya, "jika kamu kehendaki niscaya Kami me-

nurunkan kEada mereka tanda [mukjizatl dari langit,

makn scnantias a kuduk-ku duk m er eka tunduk kep ada-

nya". Di dalam ayat ini, kata ayah ( ajr" = tanda)

berarti 'mukjizat yang nyata dan kekuatan yang
besar'. Ini digunakan di dalam kaitan ke-
prihatinan Nabi terhadap orang-orang musy-
rikin yang tidak mau beriman kepada Allah.
Sehingga Allah memberi isyarat kepadanya
apabila ia menginginkan mukjizat yang besar
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yang dapat membuat parapemimpin dan tokoh-
tokoh mereka tunduk merendah sehingga para

pemimpin tersebut tidak mampu memberi
perlawanan dan mendustainya.
e; Kamaluddin Abunawas sc

KHAFTDHAH ( ?f/,iv I
Kata khdfidhah adalah bentuk ism f6'il (pelaku)

muannats (feminin) dari kata khnfadha-y akhfi dhu-
khafdhan I $1; - :*"-.e ). Turunan kata yang

tersusun huruf-huruf khA', f6', dan dhidh, me-
nunjukkan arti 'merendahkan' antonim kata
rhfi'ah (14t) = yang tinggi). Makna dasar itu
berkembang menjadi 'lembut', 'perilaku yang
lemah lembut' karena merupakan sifat me-
rendahkan diri; 'memudahkan (urusan)' karena

merendahkan atau menurunkan beban; 'turun'
karena menuju ke tempat yang lebih rendah;
'baris bawah' (kasrah) karena barisnya berada di
bawah, tempat yang lebih rendah.

Kata khifidhah dan kata lain yang seakar

dengannya dalam Al-Qur'an disebutkan empat
kali, yaitu satu kali dengan bentuk khdfidhah

sebagaimana dinyatakan di dalam QS. Al-
Wiqi'ah [55]: 13; tiga kali dengan bentukfi'l amr

(perintah), ikhfidh ( .rz;Lt = rendahkanlah),
masing-masing dinyatakan di dalam QS. Al-Isrd

l17l:24, QS. Al-Hijr [15]: 88, dan QS. Al-Syu'arA'

126l: 215. Tampaknya penggunaan kata khdfidhah

di dalam Al-Qur'an dapat dibagi du4 yaitu:
L. Menunjukkan sifat balasan pada Hari Kiamat,

seperti dinyatakan di dalam QS. Al-WAqi'ah

[56]: 3. Kata khdfidhah di dalam ayat itu,
menurut Ibnu Abbas dan Qatadah, berarti
'merendahkan', yakni merendahkan satu
golongan; mereka yang berbuat maksiat di
dunia akan ditempatkan di neraka tempat
yang sangat rendah di neraka ]ahim, se-

bagaimana diisyaratkan di dalam QS. At-Tin

[95]: 5 berbunyi, tsumma radadnhhu asfala s1filin

GW Si:i Uisi i = Kemudian Kami kem-

balikan dia ke tempat yang serendah-rendah-
nya). Sebalikny4 golongan yang taat akan

ditinggikan derajatnya dengan surga Naim.
Menurut Ubaidullah, maksud ayat tersebut
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adalah pada Hari Kiamat Allah akan me-

rendahkan musuh-musuh-Nya dengan me-

masukkan mereka ke neraka dan meninggikan
para wali Allah dengan memasukkan mereka

ke surga. Menurut Muhammad bin Ka'ab dan

As-Suddi, maksud ayat tersebut adalah
merendahkan golongan yang ketika di dunia
meninggikan (menyombongkan) diri, ingkar,

dan angkuh serta meninggikan derajat bagi

golongan yang ketika di dunia merendahkan

diri dan taat. Pada hakikatnya, kata Al-
Qurthubi, yang merendahkan dan meninggi-
kan derajat seseorang adalah Allah swt' Dia
meninggikan para wali-Nya dengan derajat

yang paling tinggi dan merendahkan musuh-
musuh-Nya dengan harkat yang sangat
rendah.

2. Menunjukkan sifat terpuji, yakni'merendah-
kan diri'. Makna ini diperoleh dari bentuk
perintah, ikhfidh, yang berarti 'rendahkan
diri', terbagi kepada dua bagian, yaitu (a)

ditujukan kepada seorang anak terhadap
kedua orang tuanya, seperti dinyatakan di
dalam QS. Al-Isrd llTl:24. Menurut Al-Himsi,
maksud ayat tersebut adalah Allah swt.
memerintahkan kepada setiap orang agar

merendahkan diri, menghormati kedua orang
tua, ibu dan bapak. Merendahkan diri di
hadapan orang tua berarti berbuat baik
kepadanya, baik ketika masih hidup mauPun

setelah meninggal dunia. Di dalam salah satu

hadits Nabi dinyatakan bahwa berbuat baik
kepada kedua orang tua yang sudah me-

ninggal adalah dengan empat cara, yaitu
menshalati, memohonkan ampunan, me-

menuhi janji-janjinya, dan meneruskan
silaturrahim kepada sahabat-sahabatnya.
Al-Qurthubi di dalam kitab tafsirnya me-

nyatakan bahwa ayat ini menunjukkan
betapa kasih sayang dan perhatiannya orang

tua memelihara anak-anaknya sehingga
seorang anak harus berbuat baik kepadanya

terutama di masa tuanya. Dalam pada itu,
Sa'id bin Al-Musayyab mengatakan bahwa
kasih sayang orang tua terhadap anaknya

Khafif

laksana seekor burung yang menurunkan
sayapnya untuk melindungi anak-anaknya;

(b) ditujukan kepada Nabi Muhammad saw.

atas orang-orang beriman, seperti dinyata-
kan di dalam QS. Al-Hijr [15]:88 dan QS. Al-
Syu'arA' 126l: 215. Kedua ayat itu menunjuk-

kan, bahwa Allah swt. memerintahkan ke-

pada Nabi saw agar bersikap lemah-lembut
dan merendahkan diri kepada oranS-orang

yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya

dalam menjalankan risalah Allah swt. Ada-
pun terhadap mereka yang mendustakan
Nabi saw. maka Nabi pun tidak bertanggung
jawab. Sifat Nabi yang dimaksudkan di dalam

ayat tersebut, kata Mujahid, adatah sifat-sifat
yang diisyaratkan Allah. di dalam QS. Al-
Taubah l9l:128, yakni rasul yang berat atas

penderitaan umatnya, sangat menginginkan
keamanan dan keselamatan umatnya, dan

amat belas kasihan lagi penyayang terhadap
orang-orang Mukmin.

Dengan demikian, penggun aarrkatakhfidhnh

di dalam Al-Qur'an jika dikaitkan dengan sifat

balasan pada Hari Kiamat menunjukkan arti
'penghinaan', sedangkan jika dikaitkan dengan

sifat merendahkan diri di dunia menunjukkan arti
'penghormatan'. Itu berarti, bahwa manusia
hendaknya merendahkan diri, lemah-lembut, dan

menghargai orang lain. Sebab, iikatidak demikian
maka Allah akan merendahkan martabatnya di
akhirat kelak, mereka akan dimasukkan ke dalam

neraka Iahim. + Aifuddin Ahmad *

KHAFIF (,}7; \
Kata khafif (,;,ii1 ) berasal dari kata khaffa,

yakhtffu, khffin wa khiffah wa khaffah ( 4- - G
'*t +'t rii ), y*8 berarti 'ringan' atau lawan

dari ats-tsaqil ( S t = berat). Menurut Ibrahim
Anis dan Muhammad Ismail Ibrahim, bila
dihubungkan dengan kata lain, katakhffi( 3r)
ataukhafif ( -)i?) memunyai pengertian khusus

sesuai dengan konteksnya. Umpamanya:
khaffasy-syai' (i&t ';i ) berarti 'berkurang
berat sesuatu' (qitla tsiqaluhir -'i$.'S), khaffal

mathar ('*ir'*) berarti'kurang hujan' (naqa-

Kaiian Kosakata 4M



Kirafif

shal-mathar ='p;jlt 'uai ), khaffa 'aqluhit ( '^k "-r)
berarti 'ia sesat dan bodoh/bingung' (thdsya wa

hamuqa ='&J') J\L), khaffan-naum 1i'$'"a;)
berarti 'sedikit tidur ' (qallan-naum =i'it S ), khaffa

ilal-'aduwwi ( 1Ar J* ) berarti 'iu rege_ta

menghadap mus.uh;'(asra'a ilayhi = itL;i l.
Khafifur-rfih ( g':Lt'-ta* 1 berarti 'supel, baik
pergaulan dengan orang latn' (zhaiif wa rafiqul-
' isyrah = ;',it,,1rj,-"P ), khafiful-qalb berarti
'cerdik' gial,i = {.'), Wutr| azAtit-y ad (it -rs',ti;f)
berarti 'fakir, sedikit harta dan keuntungan di
dunia' (faqir qalilul-mhl wal-bazhzhi minad'dunyh =

$!-lr,y'alt1 Jr,lt'#'b ). Menurut Ar-Raghib
Al-ashfahani, kata khafif (,J+) kadang-kadang
dipandang dari segi timbangan dan ukuran di
antara dua bend+ umpamanya di antara dirham
(uang) yang ringan dan dirham yang berat.
Kadang-kadang dilihat dari segi masa dan
waktu, umpamanya kuda yang cepat jalannya

dari yang lain, disebut faras khafif ( -ij:. "d';),
sedangkan kuda yang lambat disebtrtfaras tsaqil

( ,H >,i ). Kadang-kadang kata khafif (,-'+l
digunakan untuk menunjukkan seseorang yang
suka mengamuk atau menyer arrg(batlfisy = W. ),

dmt tsaqil ( };i ) untuk menunjukkan seseorang

yang tenang dan memunyai kehormatalrr(waqdr

= ,G':).Di dalam hal ini, khofif ( J+) adalah

tercela, sedang tsaqil (;*ii ) terpuii. Kadang-
kadang katakhffi (+ ) digunakan untuk
benda yang memunyai daya berat, seperti bumi
(tanah) dan air. Demikian keterangan Ar-Raghib.

Dengan demikian dapat dinyatakan,
bahwa katakhafif (o+) berarti 'ringan', tetapi
kadang-kadang dapat pula memunyai arti lain
bila dipergunakan untuk suatu konteks tertentu.

Kata khffi { 4 ) disebut satu kali di
dalam Al-Qur'an, yaitu di dalam QS. Al-A'rAf

l7l: 189. Kata lain yang seasal dengan kata itu
disebut enambelas kali kali, yaitu di dalam QS.

Al-Baqarah l2l:86,162, dan 178, QS. Ali 'Imran

[3]: 88, QS. An-NisA' l4l:28, QS. Al-A'rAf [7]: 9,

QS. Al-Anf61 [8]:66, QS. At-Taubah [9]:41, QS.

An-Nahl [L6]:80,85, QS. Al-Mu'min0n [23]: 103,

QS. Ar-R0m [30]: 60, QS. FAthir [35]: 36, QS.
GhAfir/Al-Mu'min l40l: 49, QS. Az-Zukhruf [tt3] :

445

Khafif

54 serta QS. Al-Qari'ah [101]: 8.

Kata khaff (;+ ) di dalam QS. Al-A'rAf [fl :

189 berkaitan dengan asal-usul kejadian manusia.

Allah telah menciptakan manusia dari diri yang

satu, kemudian Dia menciptakan pasangan/
istrinya agar dia merasa senang kepadanya.
Setelah dicampurinya, istrinya itu mengandung
kandungan yang ringan. Muhammad Rasyid
Ridha mengatakan di dalam tafsirnya bahwa
pada mulanya wanita mengalami masa hamil
yang ringan, hampir tidak disadarinya yang
ditandai dengan berhentinya haid. Masa ringan
ini dirasakannya selama beberapa waktu tanpa
merasakan sakit dan letih yang berarti sehingga

ia masih dapat bekerja seperti biasa. Sementara

itu, Muhammad Husain Ath-Thabathabai me-

ngatakan bahwa yang dimaksud dengan hamil
yang ringan ialah saat janin masih berupa nuthfah

(lfr).
Firman Allah di di dalam QS. Al-Baqarah

l2l:86,162, QS. Ah 'Imran [3]: 88, QS. An-Nahl

[16]: 85, dan QS. FAthir [35]: 36 menjelaskan
bahwa tidak akan diringankan azabbagl oranS-

orang kafir dan durhak+ dan mereka tidak akan

ditolong.
Secara umum hampir semua kata yang

seasal dengan kala khffi ( ui * ) memunyai
makna'ringan' atau'meringankan' kecuali yang
terdapat di dalam QS. Ar-R0m [30]: 50. Di situ
kata tersebut lebih tepat diartikan sebagai
'menggelisahkan', sesuai dengan konteksnya,
jangan sampai orang-orang yang tidak meyakini
ayat-ayat Allah menggelisahkan orang Mukmin.
Kataistakhnffa ( S1it ) di dalam QS. Az-Zukhruf

[43]: 54 lebih tepat diberi makna'memengaruhi',
sesuai dengan konteksnya, yaitu Firaun ber-
usaha memengaruhi kaumnya sehingga mereka

mematuhinya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan

bahwa kata khafif ( ,,lia ) dan kata lain yang
seasal dengan kata itu yang terdapat di dalam
Al-Qur'an mengandung makna 'ringan' atau

'meringankan', kecuali pada beberapa tempat.
ee Hasan Zaini ee
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KHAFTY ( tf )
Khafiy ( P ) berasal dari akar kata khafiya-
yakhf|-khafyan (t!1* -,H -',F ). Di dalam

berbagai bentuknya, kata ini disebut 34 kali
dalam Al-Qur'an, yakni bentuk fi'l mddhi, akhfd

( &i), ukhfiya, ( G+i) disebut dua kali, bentuk

fl'l mudhiri', yakhffr ( 
";X"7, 

yakhfauna ('o'tt-),
tukhfu (fF\, tukhfuna (';t'-;j), tukhfi (fi),
nukhfi ( # )' yukhfuna ('o';\ ), yukhfina ('$- 1,

yastakhfi(f;r-U- ) 25 kali, dan selebihnyadalam
bentuk ism-, khafiy ( U;*), akhfd ( &i), khifiyah

(qC), khufyah (^)L), dan mustakhf ( 4*)
disebut tujuh kali.

Ibnu Faris menyebutkan bahwa katakhafiy

yang tersusun dari hunfi khd, f6', dan y6', pada

asalnya memiliki dua arti yang saling berlawan-
an, yakni as-sitr ( ).:lt = tertutup, tersembunyi,
atau tertabiri) dmr al-izhhir ( ,(J;yt= tampah jelas,

nyata). Arti yang pertama, yal<ni as-sitr, misalnya

di dalam ungkapan' barihnl-khafd' ( l;ll C-t ) yxrg
berarti wadhahns-sirru wa bad| ( a;.jtl\ €j=
rahasia itu jelas dan nyata). Arti yang kedua
yak-nial-izhhirdidalamungkapmkhaf al-matharul-

fa'ra min juhratihinna: akhrajahunna, ( ,rAt ')!t u;
a r- .o' t . , o',#tt,,i.F;7 = hujan itu menamPakkan
atau mengeluarkan tikus [dari lubangnya]).

Di dalam berbagai bentuknya, katakhafiya
di dalam Al-Qur'an juga meliputi kedua makna

tersebut, tetapi makna yang pertama, yakni
'menufupi' atau'menyembunyikan' lebih banyak

digunakan. Untuk makna yang pertama yaitu
'menutupi' atau'menyembunyikan' disebut,
misalnya di dalam QS. Al-Baqarah [2]:284; QS.

Ali'Imran 131: 29 ;QS. An-NisA' l4l: 1.49.Di dalam

QS. Al-Baqarah [2]: 284 disebutkan bahwa'Allah
akan membuat perhitungan dari apa yang ada

di dalam hatimu berupa kata hati setelah ada

bisikan kepada-Nya dan sebelum mulai di-
laksanakan, baik hal itu kamu tampakkan
ataupun kamu sembunyikan". Di dalam QS. An-
NisA' [4]: 149 disebutkan bahwa "]ika kamu
menampakkan ataupun menyembunyikan
suatu kebaikan atau memaafkan kesalahan

orang lain maka sesungguhnya Allah Maha
Pemaaf (bagimu) lagi Mahakuasa (untuk mem-

KhafiY

beri hukuman kepada orang yang berbuat
lalim)". Selanjutnya, di dalam QS. Ali'ImrAn 3l:

29 disebutkan perintah Allah kepada Nabi
Muhammad saw untuk mengatakan kepada

orang-orang munafik dan orang-orang Yahudi

bahwa'Allah swt. Maha Mengetahui apa saja

yang kamu sembunyikan di dalam hatimu
berupa kebencian dan permusuhan ataupun
yang kamu tampakkan berupa cacian, fitnah, dan

perang ; dan Dia mengetahui aPa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi".

Untuk makna yang kedua, yaitu 'me-
nampakkan' disebut di dalam QS. ThAhA [20]:
15, lnnas-sa'frta itiyatun ak6du ukhfihA ('"^;tAi 'o)

WLi 3d l;t; = Sesungguhnya Hari Kiamat akan

datang Aku akan menampakkannya agar setiap

orang mendapatkan balasan dari apayang telah

diperbuatnya). Ukhfihh ( q+i ) di dalam ayat

tersebut bermakna uzhhiruhfr ( 6'*_ \ = me-

nampakkannya). Allah akan menampakkan Hari
Kiamat nanti sebagai realisasi janji-Nya untuk
memberikan balasan kepada orang-orang yang

berbuat baik dan orang-orang yang berbuat
kejahatan.

Kata khafiy sendiri di dalam Al-Qur'an
hanya disebut dua kali, yakni pada QS. Maryam

[19]: 3, dan QS. Asy-SyOrA [azl: a5. Keduanya

disebut untuk menyifati perkataan atau ucapan

dan suatu keadaan/sikap. Di dalam QS. Maryam

[19]:3, katakhafiy disebut di dalam konteks pem-

bicaraan tentang rahmat Tuhan yang dilimpah-
kan kepada hamba-Nya, Nabi Zakaria, ketika
berdoakepadaTuhannya di balik mihrab dengan

doa yang khafiy, nid6'an khafiyyan (t t',ii).
Khafiy di dalam ayat ini disebut untuk menyifati
doa yang dilantunkan oleh Nabi Zakaria yang
pada waktu itu telah berusia lanjut dan meminta

agar dikaruniai anak sebagai ahli waris dan
pelanjut keturunannya. Menurut para ulama
tafsir, doa yang diucapkan secara rahasia lebih

menandakan keikhlasan dan menjauhkan dari
sifat ria.

Di dalam QS. Asy-Syur A, l42l: 45, kata khnfiy

disebut di dalam konteks pembicaraan tentang

keadaan orang-orang lalim pada hari akhirat
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kelak yang terlihat sangat terhin4 tunduk karena

pufus as4 yang memandang dengan cara mencuri
pandang, tharaf khafiyyun ( e.i? ) kepada
penghuni surga. Khufiy dalam ayat ini disebut
untuk menyifati pandangan orang-orang lalim
yang mencuri pandang atau melirik kepada
penghuni surga di akhirat kelak.

Adapun dalam bentukyang lain seperti Kata

khnfiyah(aatr), kata ini disebut satu kali di dalam
AlQur'an, yaitu di dalam QS. Al-HAqqah [69]: 18.

Kal.a khifiyah ( Qti ) tersebut berkaitan dengan

keadaan Hari Kiamat. Pada hari itu manusia akan

menghadap Tuhan dan tidak satu pun keadaan

manusia yang tersembunyi bagi Allah.
Di dalam tafsirnya, Al-Qurthubi men-

jelaskan maksud ayat ini ialah Allah mengetahui
segala amal perbuatan manusia meskipun
manusia melakukannya secara tersembunyi.
Ada yang mengatakan bahwa manusia pada
hari itu tidak dibiarkan begitu saja. Menurut
Abdullah bin Amru bin Ash, maksud ayat ini
ialah tidak tersembunyinya orang Mukmin dari
orang kafir dan tidak pula orang baik dari orang
fasik. Pendapat lain mengatakan tidak ter-
tutupnya aurat manusia pada hari itu, seperti

sabda Nabi, "Manusia akan dibangkitkan pada
Hari Kiamat di dalam keadaan telanjang."

Sayyid Quthub di dalam tafsirnya me-
ngatakan, semuanya pada hari itu terbuka baik
jasmani, rohani maupun hati dan perbuatan.
Semua penutup yang menufupi jasmani, rohani,

bahkan rahasia, akan berjatuhan dan semuayang
ghaib akan diperlihatkan secara nyata, sementara

manusia tidak dapat berbuat apa-apa.

Adapun makn akatakhufyah ( r.il ) di dalam

QS. Al-An'Am 16l:63 dan QS. Al-A'rAf [7]: 55

berkaitan dengan doa yang diucapkan dengan
rendah hati dan suara yang lembut.

Katakhilfiyy ( e) di dalam QS. Asy-SyurA

[42\: a5 berkaitan dengan keadaan orang yang
dimasukkan ke dalam neraka dalam suasana

tunduk karena merasa hina dan mereka melihat
dengan pandangan yang lesu, bukan dengan
pandangan yang tajam dan bersinar. |adi, di sini
lebih tepat diartikan sebagai'lesu'. Kata khafiyyan

M7
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(tyi) di dalam QS.Matyar. [19]: 3 berhubungan
dengan kisah Nabi Zakariayang berdoa kepada

Tuhan dengan suara yang lembut. |adi, kata
khafiyyan (\ri) di sini lebih tepat diartikan
sebagai makna'lembut'.

Katamustakhfin (,;*il ) di dalam QS. Ar-
Ra'd [13]: 10 berhubungan dengan ilmu Allah
yang dapat mengetahui apa yang dirahasiakan
dan apa yang diucapkan dengan berterus-terang
serta mengetahui apa yang bersembunyi di
malam hari atau menampakkan diri di siang hari.

+ Salahuddin €t Hasan Zaini s*

KHArL ( Ji )

Secara bahasa kata khail ( J- ) merupakan
bentuk mashdar dari khdla, yakhdlu, khailan wa

khailah, ( lfu fU. Jr;; ir; ) yut S berarti 'duga-

an', seperti kata khalasy-syai' ( ,'&t ,* = iu
menduga sesuatu),'waham' atau'ragu', seperti

khuyyila 'alaih ai tawahhama ( J; "f 
* Ji-: iu

merasa ragu), dan juga berarti 'sombong'. Secara

istilah, kata ini menurut Ibnu Manzhur dan
Muhammad Ismail Ibrahim berarti'kuda'. Kuda
dinamakan khail (rfi ) menurut Abu Ubaidah
karena ia terlihat sombong di dalam berjalan.

Kata lain yang seakar dengan kata khail
( J- ) adalah khal ( Jc= tahi lalat), khdlah ( JG =

bibi), khayhl ( J+ ) ya.B berarti 'suatu bentuk

yang tidak memunyai hakikat' (ash-shttratul-lati

16 haEqah lahd = Q ",;U, \ O1t i r'r1!it ).

Khall; salah satu jenis kendaraan dan perhiasan yang disebut
dalam Al-Qur'an.
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Katakhail ( Jli )yangberarti'kuda' disebut
lima kali di dalam Al-Qur'an, yaitu di dalam QS.
Ah 'Imran [3]:1.4, QS. Al-Anf6l [8]: 60, QS. An-
Nahl [16]: 8, QS. Al-IsrA' l17l: 64, dan QS. Al-
Hasyr [59]: 6.

Pengungkap ankalakhail ( J+ ) ai aaam QS.

Ah'Imran [3]: 14 di dalam konteks pembicaraan

mengenai bentuk-bentuk kesenangan hidup
duniawi. Al-Qurthubi mencantumkan beberapa
hadits yang berkaitan dengan masalah 'kuda' di
dalam tafsirnya antara lain hadits yang diriwa-
yatkan oleh Abu Hurairah bahwa Nabi bersabd+
'Ada tiga macarn kuda: pertama untuk disewa-
kan (mencari upah), kedua untuk kendaraan
(dipakai sendiri), ketiga untuk pembawa barang."

Katakhail ( j.* ) di dalam QS. Al-AnfAl [8]:
60 berkaitan dengan persiapan menghadapi
musuh dalam peperangan, yaitu dengan menge-

rahkan kekuatan yang ada, seperti kuda untuk
berperang sehingga musuh menjadi gentar dan
takut.

Muhammad Husain Ath-Thabathabai
menjelaskan bahwa maksud ayat ini ialah me-
wujudkan segala sesuatu dalam rangka men-
capai tujuan, seperti menyiapkan kayu dan
bahan bakar untuk memasak nasi dan sebagai-
nya. Menyiapkan persiapan perang berarti
melengkapi segala perangkat dan sarana yang
diperlukan, seperti senjata, prajurit yang
terlatih, penguasaan tempat-tempat strategis,

alat-alat transportasi, seperti kuda, sehingga
terkenal di dalam sejarah apa yang disebut
pasukan berkuda. Katakhail ( J"* ) di dalam QS.
An-Nahl [16]: 8 termasuk di dalam rangkaian
pernyataan Tuhan bahwa Dia telah men-
ciptakan kuda, bagal, keledai untuk menjadi
kendaraan dan perhiasan.

Firman Allah di dalam QS. Al-IsrA' $\:6a
yang di dalamnya terdapat kata khail ( .j* I
berkaitan dengan permusuhan dan godaan setan

terhadap manusia. Tuhan memberi kesempatan
kepada iblis untuk menyesatkan manu'sia dengan
segala kemampuan yang ada padanya termasuk
mengerahkan pasukan berkuda dan pasukan
yang berjalan kaki. Namun, ditegaskan oleh Allah

Khair

di dalam ayat berikutnya (Ayat 65), bahwa tipu
daya setan itu tidak akan mampu menghadapi
hamba Allah yang benar-benar beriman. Adapun
firman Allah di dalam QS. Al-Hasyr l59l:6
berkaitan dengan masalah fai' (,€ = harta
rampasan yang diperoleh dari musuh tanpa
pertempuran). Allah menyatakan bahwa harta
itu diberikan kepada rasul, tanpa kaum Muslim
mengerahkan seekor kuda pun dan tidak pula
seekor unta, tetapi Allah yang memberikan
kekuasaan kepada rasul-Nya. ee Hasan Zainiee

KHAIR ( *; I
IGtakhair ( f ) merupakan benhtkmashdar ( ,ta;
= bentuk infinitif ) dari kft 6ra - yakhiru ( 'H- - )e )
yang berarti 'menjadi baik'. Di dalam peng-
gunaannya, kata ini bisa berfungsi sebagai isnr

( f ! = kata benda), sebagai ism tafdhil ( )i."1 nr =

tingkat perbandingan), dan bisa pula berfungsi
sebagar shifahmusyabbahah ( i1*.1 ii-r. = kata yang
serupa dengan kata sifat). Dengan ketiga fungsi
ini, secara keseluruhan di dalam Al-Qur'an kata

khair ( ji ) disebut l76kal| antara lain, di dalam

QS. Al-Baqarah [2]: 54,180,221, QS. Ah 'Imrin
[3]: 110, 150, dan QS. Al-Milidah [5]: 114. Kata
lain yang seasal dengan kata itu adalah akhyir
( .,,rlf ) yang di dalam AlQur'an disebut dua kali,

khairdt ( o\.* ) sepuluh kali, dan al-khiyarat
( ; pJ ) dua kali. Katakerla ikht 6r a ( tt!*1 ) disebut
dua kali, dan yakWlru ('rA;.) di dalam QS. Al-
Qashash [28]: 68.

Sebagai ism atau kata benda biasa kata
khair ( jt ) berarti 'segala sesuatu yang baik dan
bermanfaat bagi manusia', baik berupa harta
benda, keturunan maupun dalam bentuk jasa

yang disumbangkan. QS. Al-Baqarah [2]: 180,

misalnya, berbicara mengenai kewajiban ber-
wasiat atas seseorang yang telah datang pada-
nya tanda-tanda kematian, berkaitan dengan
harta benda yang akan ditinggalkannya. Wasiat
tersebut terutama ditujukan kepada orang tua
dan keluarga terdekat. Kata khair ( ;r ) di sini
diartikan dengan 'harta'. Harta dinamakan
demikian untuk mengisyaratkan bahwa harta
harus diperoleh dan diperlakukan dengan cara
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yang baik. Menurut Al-ashfahani, kata khair
( ,-= ) hanya digunakan untuk menyebut'harta
yang banyak jumlah atau besar nilainya'. Kata
khair ( r- ) di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 105, QS.
Ali 'ImrAn l3l: 26, QS. An-Nisd' l4l: L9 dan
beberapa ayat lainnya berarti 'kebaikan' atau
'keutamaan'.

Sebagai ism tafdhil, yaitu atribut yang
digunakan untuk mengemukakan perbanding-
an, kata khair ( rfr ) berarti 'lebih baik' atau
'paling baik'. Dia termasuk di dalam kategori lsz
tafdhil yang tidak terikat dengan acuan af'alu
( Fi \, yaitu ketentuan yang berlaku secara

umum di dalam pembentukan lsnr t afdhil tersebut.

Ada ayat yang sec:ra konkret mengemukakan
perbandingan, seperti QS. Al-Baq ar ah l2l: 221,

yang menegaskan bahwa budak perempuan
yang beriman lebih baik untuk dijadikan istri
daripada perempuan merdeka tetapi musyrik.
Di samping itu ada pula ayat yang secara tekstual

tidak memuat perbandingan, tetapi pengertian-
nya mengisyaratkan adanya perbandingan itu.

QS. Al-Baqarah [2]: 54, misalnya, menuturkan
kembali nasihat Nabi Musa kepada Bani Israil
supaya kembali ke jalan yang benar dan
bertaubat, serta membersihkan diri dari tindak-
an mempersekutukan Allah. Perbuatan ber-
taubat itu adalah tindakan yang lebih baik.
Sekalipun objek perbandingan tidak disebutkan,

dari pengungkapan ayat tersebut dapat di-
pahami bahwa perbandingan yang dikandung-
nya adalah antara perbuatan bertaubat dengan

sikap bertahan di dalam kesyirikan. Bentuk
perbandingan lainnya adalah dengan me-
rangkaikan kata khair ( f ) dengan ism f6'il
( $u 'n1=Uata benda yang menunjukkan pelaku)
jamak yang mengacu kepada pengertian Ke-

mahasempurnaan Allah, seperti dirangkaikan
dengan kata an-ndshirin (,j-f6t), ar-rdziqin
( ;4 ;tlt ), dan al-f lshilin ( ;lfii\ ). Kata khnir ( )2 )

di dalam ayat-ayat yang mengandung rangkaian
seperti itu berarti 'terbaik' atau 'paling baik'.

Sebagai shifut musyabbahah (kata sifat), yaitu
atribut yang digunakan untuk menerangkan
sifat dari pelaku suatu perbuatan yang dikerja-
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kan secara terus menerus .Katakhnir ( jr ) berasal

darikata khayyir ( t ) yang berarti'mengandung
kebaikan'. Shifat musyabbahah yang dibentuk
dengan khair ( j1 ) ini adalah bentuk jamaknya,

yaitu akhyilr ( ,+i) dankhairdt (e,t'}.).Kataal-
akhydr didalamQS. ShAd [38]: M dan48bertungsi
sebagai shifat musyabbahah bagi kata yang tidak
disebutkan, yaitu al-anbiy6' ( rf\t ) yang berarti
para nabi. Adapun kata khairkt ([-,'it ) yang
disebutkan di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 1t18, QS.
Ali 'Imran {31: 114, QS. Al-Ma'idah [5]: 48, dan

beberapa ayat lain berfungsi sebagai shifat
musyabbahah atau keterangan bagi kata yang
tidak disebutkan, yaitu al-a'l6m( Jr;!r ). Rangkai-

an kedua kata ini mengacu kepada pengertian
'segala aktivitas yang baik, bermanfaat, dan
sering dilakukan oleh seseorang di dalam
kehidupan di dunia untuk mencapai kebahagia-

an di akhirat'. Sebagai balasan atas al-khairdt
( -,r$1) adalah nikmat Allah di dalam surg4
yaitu seperti yang disebutkan di dalam QS. At-
Taubah [9]: 88 dan QS. Ar-RahmAn [55]: 70.

Bebeda dengan itu, QS. Al-Mu'min0n [23]: 55-56

mengungkapkan dugaan orang-orang kafir
bahwa harta benda dan anak-anak mereka
merupakan bukti adanya al-khairdt ( -,fpJ ) yang

diberikan Allah kepada mereka. Dugaan seperti

ini adalah dugaan yang keliru. ca Zulfikri re

KHAITH ( &i )
Kalakhaith( q; ) adalah bentukmashdnr (bentuk
infinitif ) dari khitha, yakhithu, khaith
( L+ - ry. - SrJn), yang menurut Ibnu Faris

berarti 'sesuatu yang memanjang secara halus'.

Di dalam bahasa sehari-hari, kata itu diartikan
sebagai'benang' atau'jahit-menjahit'. Muham-
mad Ismail Ibrahim mengartikan katakhdtha ats-

tsaub ( L'4t I,tt ) sebagai dhammu ba' dhi aj zdihi il A

ba'dhin iit-t t o*t i ( L-\\ "4 J\f.t?i ,-*.? =

menggabungkan bagian kain kepada bagian
yang lain dengan benang). Kata khaith ( 4; )

diartikannya dengan 'benang yang terbuat dari
kapas atau wol' (as-silku aw al-fatilu min alquthni
aw ash-shftfi = -'hr'ti Ft c J4t i( ..:U.l' ). S"-

dangkan kataal-khiykth( br+\ ) diartikan oleh Ar-

ENsxlopsura Al-Qun'aru
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Raghib Al-Ashfahani sebagai 'jarum yang
digunakan untuk menjahit'. Ibrahim Anis meng-

artikannya sebagai 'alat untuk menjahit seperti
jarum dan sebagainya'- Adapun terhadap kata

sammul khiydth ( t$t p ) -eret a sepakat me-

ngartikannya sebagai'lubang jarum'. Sementara

itu, mereka juga sepakat mengartikan kata al-

khaithil abyadh( ,jzL\t i!.1, ) sebagai'putih siang'

atau 'cahaya siang', dan kata al-khaithil aswad

(:i.\r rulilr) dengan 'hitam malam' atau 'ke-
gelapan malam'. Muhammad Ismail Ibrahim
mengartikan kata al-khaithil aswad sebagai 'sinar

fajar sadiq'.
Kata-kata yang dari kh, ya, dan tha' adalah

al-khaith ( -Ui3r ) yang berarti 'kumpulan unt4
sapi, atau belalang'. Al-khaithah ( ii+ir) berarti
'tali halus yang terbuat dari sabut.' Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa kata khaith
( J"p ) berarti 'benang' dan kata khiyhth ( bq )
berarti'jarum'.

Di dalam Al-Qur'an kata khaith ( q; )

disebut dua kali, yaitu di dalam QS. Al-Baqarah

l2l:187 ,sedangkan kat a al-khiydth( l+ir ) disebut

satu kali, yaitu di dalam QS. Al-A'rAf [7] a0.

Kata al-kharth ( u:it ) di dalam QS. Al-
Baqarah [2]: 1.87 disebut di dalam konteks
pembicaraan tentang batas waktu kebolehan
makan, minum, dan lainlain bagi orang yang
hendak berpuasa keesokan harinya. Ia boleh
melakukan hal-hal tersebut pada malam hari
sampai jelas perbedaan antara benang (garis)

putih dan benang (garis) hitam. Yang dimaksud
dengan kedua benang tersebut adalah fajar
kddzib ( +)f ) dan fajar shddiq ( O:C ). Yang

pertama muncul ialah fajar kddzib. Dinamai
demikian karena ia hilang setelah tenang
sebentar. Sinarnya kelihatan pada penghujung
malam di ufuk timur saat matahari berada
delapanbelas derajat di bawah ufuk. Kemudian
ia hilang, ditandai dengan munculnya sinar
yang melintang panjang di ufuk, laksanabenang
putih yang terbentang dan itulah yang disebut
fajar shddiq. Dinamakan dengan shddiq karena ia
memberi pertanda yang benar tentang ke-
datangan siang dan bersambung dengan

Khaith

terbitnya matahari.
Muhammad Rasyid Ridha mengatakan

bahwa ayat di atas membolehkan makan,
minum, dan lain-lain sepanjang malam sampai
jelas kelihatan cahaya fajar. Bila cahaya fajar
telah nyata kelihatan maka puasa dimulai.

Mahmud Al-Alusi mengatakan bahwa kata

minal-fajri ( 4t i ) di dalam QS. Al-Baqarah [2]:
187 itu adalah baydn(,-rr{ = penjelas) bagi kalimat
sebelumnya. Ia mengutip hadits riwayat Al-
Bukhari dan Muslim,yangberasal dari Sahl bin
Sa'ad bahwa pada mulanya ayat ini belum
dilengkapi dengan kata minal fajri ( 4t ,\
Karenanya, bila seseorang bermaksud berpuasa
maka ia menggantungkan dua benang putih dan

hitam, pada kedua kakinya. Ia tetap makan dan

minum pada malam hari sampai nyata kelihatan
kedua benang tersebut. Kemudian, setelah Allah
menurunkan ayat minal fajri ( 4t n ), mereka

menjadi tahu bahwa yang dimaksud adalah
malam dan siang.

Kataal-khiydth( bV ) didalamQS. Al-A'rAf

l7l: 40 disebut di dalam konteks kemustahilan
orang-orang kafir masuk ke surga, sebagaimana

tidak mungkinnya seekor unta masuk ke lubang
jarum. Muhammad Husain Ath-Thabatabai
mengemukakan bahwa diawalinya ayat ini
dengan kata-kata tidak dibukakan pintu langit
untuk mereka, kemudian diiringi dengan kalimat
bahwa mereka tidak akan masuk surga hingga
unta masuk ke lubang jarum menunjukkan
bahwa yang dimaksud ialah pintu surga tidak
dibukakan untuk mereka.

Al-Qurthubi mengatakan karena unta
tidak mungkin masuk ke lubang jarum, ini secara

otomatis menunjukkan bahwa mereka tidak
mungkin masuk surga dan ini merupakan dalil
qath'i ( r;tj =pasti) yang menunjukkan bahwa
mereka tidak akan diampuni Tuhan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa kata khaith ( ;; ) yang disebutkan dua
kali di dalam Al-Qur'an dan di dalam surah yang

sama, berarti 'benang', sedangkan kata khiydth
( .b(t ) yang hanya satu kali disebutkan berarti
'jarum'. Pengertian ini sesuai dengan pemakaian
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kata-kata tersebut di dalam bahasa Arab serta

sejalan dengan konteks ayat. oo Hasan Zaini oe

KHALTD ( 4t' )

Kata khdlid ( ,1.'; ) berarti 'kekal, abadi'. Akar
katanya khalada ( iji ) yang menunjuk pada arti
'tetap' dan 'kekal'. Kekekalan yang ditunjuk
' khalada' dapat berarti'kekekalan sementara' dan
'kekekalan di dalam arti sesungguhnya abadi
terus-menerus tanpa akhir, tetapi memunyai
awal'.

Arti kekekalan sementara terdapat pada
verba akhlada ( .r.iii ). Kalimat akhlada il6 alardh
( ;'r\t jyef ) diartikan sebagai 'ia terpaku
pada dunia atau terlalu cinta pada dunia seakan-

akan kekal di dalamnya . Rajul mukhlad ( fu ,y,rl
diartikan sebagai 'orang yang awet muda', yang
lanjut usia, tetapi rambutnya tidak beruban
sehingga digambarkan sebagai orang yang
dikekalkan.

Di dalam Al-Qur'an khAhd ( 4gi ) dan kata

derivasinya disebut 87 kali, terdiri atas empat
kali di dalam bentuk verba, antara lain di dalam

QS. Asy-Syu'auld' 126l:129, QS. Al-Furq6n [25]:
69, QS. Al-A'rAf l7l:176, dan QS. Al-Humazah

U.041: 3; khulftd ( rli ) disebut enam kali antara
lain di dalam QS. Y0nus [10]: 52 dan QS. As-
Sajadah l32l: 1,\; khklid ( iJe ) disebut empat kali,

antara lain di dalam QS. Muhammad l47l:15;
khdtidayn ( g--+l- ) disebut satu kali, yaitu di
dalam QS. Ai-Hasyr l59l:17;khitidfin( irala ) dan
khhlifrn ( U-# ) 69 kali, antara lain di dalam QS.
Al-Baqarah l2l 25,39, dan 82;khulfid( rrL ) satu
kali, yaitu di dalam QS. Qaf [50]: 34; dan
mukhalladitn ( o'li;.; ) disebut dua kali, yaitu di
dalam QS. Al-WAqi'ah [55]: 17 danQS. Al-InsAn

[76]:19.
Al-Qur'an menggunakan kata-kata ter-

sebut dengan makna'kekekalan sementara' dan
'kekekalan dalam arti sesungguhnya', yakni
tidak mengalami kerusakan dan perubahan.

Penunjukan pada makna'kekekalan' bukan
dalam arti sesungguhnya terlihat pada celaan
AlQur'an pada orang-orang kafir kaum Ad masa

Nabi Hud yang membangun benteng-benteng
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yang tinggi seakan-akan mereka hidup kekal di
dunia, tidak mati (QS. Asy-Syu'auld' [26]:129) dan
pada orang-orang kafir yang cenderung pada
kehidupan dunia dan mengikuti kemauan hawa
nafsunya (QS. Al-A'rdf. [7]: 176); juga pada
perilaku orang-orang tamak yang menganggap
harta bendanya dapat membuatnya kekal di
dunia (QS. Al-Humazah [104]: 3) dan juga pada
buah pohon khuld (ri! ) di dalam surga yang
digambarkan setan kepada Nabi Adam sebagai

pohon yang menjadikan orang kekal, hidup
terus-menerus.

Penunjukan pada kekekalan sesungguhnya
terlihat pada penyebutan hari akhirat, hari
kekekalan, hari yang tiada batas akhirnya.
Kekekalan itu meliputi segala-galanya pada hari
akhirat, seperti surga sebagai tempat yang kekal
(QS. Al-Furq6n [25]: 15), penghuni surga kekal di
dalamnya selama-lamanya (QS. Al-Baqarah [2]:
25), anak-anak di surga sebagai anak-anak yang
kekal (QS. Al-InsAn 176l:19), azab di neraka kekal
(QS. Y0nus [L0]: 52), dan penghuni neraka juga
tinggal kekal di dalamnya (QS. Al-Baqarah [2]: 39).

Khnlid(.iJG ) dengan arti'yang kekal'karena
memunyai waktu permulaan tidak dipergunakan
sebagai nama dan sifat Allah sebab kekekalan

Allah tidak memunyai awal dan tidak berakhir.
ee M. Rusld.i Khalid ec

KHALIFAH ( ai)i \
Kala khalif ah ( rr+ ) berasal dui kata khalf (,i, )

yang berarti'di belakang'. Arti ini dapat dilihat
di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 255. Dari khalf
( -rti ) terbentuk berbagai kata yang lain, seperti
kata khalifah (q.- = pengganti), khilAf ( i). =

lupa atau keliru), d,an khalafa G:t = mengganti).

Kata khalf ( -rj.i ) dan kata turunannya di
dalam Al-Qur'an disebut 127 kali, sedangkan
katakhalifah('+) sendiri disebut dua kali, yaitu
pada QS. Al-Baqarah [2]: 30 dan QS. ShAd [38]:
26. Selain di dalam bentuk mufrad (tunggal), kata

khalifah ( rlili ) juga muncul di dalam dua bentuk
j*uk, yartukhali'if (.y1o) dankhulafd' ( 

^1b).Khal6'if ( -bD") dijumpai empat kali, yaitu pada

QS. Al-An'Am 16l:165, QS. Y0nus [10]: 1a dan73,

Erusrxr-oprola Al-Qun'aN
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dan QS. Fdthir [35]: 39. Adapun kata khulafd'

( n&)dijumpai tigakali, yaitu padaQS. Al-A'r6f

l7l:69 dan74 dan QS. An-Naml l27l:62.
Katakhalifah (+ ) secara kebahasaan

berarti 'pengganti'. Makna ini mengacu kepada

arti asal, yaitu 'di belakang'. Disebut khalifah

('^1.9 ) karena yang menggantikan selalu berada

di belakang atau datang di belakang sesudah

yang digantikannya.
Katakhalifah (q.- ) disebut di dalam Al-

Qur'an pada dua konteks. Pertama, dalam
konteks pembicaraan tentang Nabi Adam as.

(QS. Al-Baqarah [2]: 30). Konteks ayat ini me-

nunjukkan bahwa manusia yang dijadikan
khalifah di atas bumi ini bertugas memakmur-
kannya atau membangunnya sesuai dengan

konsep yang ditetapkan oleh Allah sebagai yang

menugaskannya. Kedua, di dalam konteks
pembicaraan tentang Nabi Daud as. ( QS. ShAd

[38]: 26). Konteks ayat ini menunjukkan bahwa

Daud menjadikhalifah (a1.Ii) yang diberi tugas

untuk mengelola wilayah yang terbatas. Me-

lihat penggunaurn katakhalifah (u+) di dalam

kedua ayat tersebut, dapat dipahami bahwa
kata ini di dalam Al-Qur'an menunjuk kepada

siapa yang diberi kekuasaan untuk mengelola

suatu wilayah di bumi. Di dalam konteks ini
Adam diberi kekuasaan mengelola wilayah
yang luas, sedangkan Nabi Daud diberi ke-

kuasaan mengelola wilayah yang terbatas, yaitu
negeri Palestina. Dalam mengelola wilayah
kekuasaan itu, seorang khalifah tidak boleh
berbuat sewenang-wenang atau mengikuti
hawa nafsunya (QS. ShAd [38]: 26 dan QS. Thaha

[20]: 16).

Dari penggunaan kata khalifah ( i::li ) di
dalam ayat-ayat di atas dapat dirumuskan
bahwa kekhalifahan mengharuskan empat sisi

yang saling berkaitan, yaitu 1) pemberi tugas,

yaitu Allah swt.; 2) penerima tugas, yaitu
manusia, baik sebagai perorangan mauPun
kelompok; 3) tempat atau lingkungan tempat
manusia hidup; dan 4) materi-materi penugasan

yang harus dilaksanakan. Tugas kekhalifahan
yang diberikan itu tidak akan dinilai berhasil
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apabila materi-materi penugasan tidak dilaksana-

kan atau apabila kaitan di antara penerima tugas

dengan lingkungannya tidak diperhatikan. A8*
tugas itu berhasil, penjabaran tugas kekhalifahan

harus sejalan dan diangkat dari kondisi masya-

rakat yang menjadi sasaran tugas itu. Untuk
kesuksesan tugas kekhalifahan, Allah swt.
memperlengkapi penerima tugas itu dengan
potensi-potensi tertentu, antara lain 1) ke-

marnpuan untuk mengetahu sifat, fungsi, dan

kegunaan segala maccun benda (QS. Al-Baqarah

l2l:31), dan 2) ditundukkannyabumi, langit dan

segala isinya oleh Allah swt. kepada khalifah itu
(QS. Al-|Atsiyah [a5]: 3).

Selain kata khalifah ( aili ), Al-Qur'an juga

menyebut katakhali'if ( q* ) dan kata khulaf6'

( ;&\ Kata yang pertama disebut pada empat

tempat, yaitu QS. Al-An'Am 16]165, QS. Y0nus

[10]: 14 dan 73 serta QS. FAthir [35]: 39, sedangkan

kata kedua disebut pada tiga tempat, yaitu QS.

Al-A'rAf [7]: 7 : 69 dan 7 4 serta QS. An-Naml [27] :

62. Perbedaan penggunaan kedua kata itu
menunjukkan adanya perbedaan bentuk dan

makna. Katakhali'if ( q* ) merupakan bentuk
jarruk dari kata khalifah (ailr), sedangkan kata

khutaf6' ( ruli ) merupakan bentuk jamak dari
kala khalif (,+ ). Perbedaan dari segi makna
menurut Wahbah Az-Zuhalli, kata khal6'if
(,+.b ) ditafsirkan sebagai yakhlufu ba'dlrukum

ba'ian fihA (ql.t-h4'€J\',-^k-l yang berarti
'saling bergantian di dalam melaksanakan tugas

kekhalifahan di bumi', sedangkan kata khulaf6'

,ri! ) aitafsirkan dengan khalaftumfihum fl-ar dh

-h' r\ e'e' P ) atau i a' al akum mulfrknn fl - ar dh

'e'r\i ck'tf '& ) yang daPat diartikan
dengan'menjadi khalifah atau menjadikan
khalifah di bumi'.

Dengan melihat kedua konteks penggunaan

katakhalifah ( {4i ) di atas dan juga penggunaan

kata khulaf6' ( o&) dm khal6'if (,e* ), kata

khalifah erat kaitannya dengan kekuasaan.

Menurut Muhammad Baqir Al-Sadr (pe-

nyusun buku As-Sunan At-T irikhiyy ah fil-Qur' 6n)

ada empat unsur yang membentuk kekhalifahan,

yaitu: 1.) Allah swt. sebagai pemberi tugas; 2)
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manusia (khalifah), yang menerima tugas; 3)

alam raya, sebagai wilayah tugas; dan 4)

hubungan antara manusia dan alam raya
beserta segala isinya.

Mengenai siapa yang harus diangkat
sebagai khalifah dalam arti pemimpin suatu
kaum, tidak dijelaskan secara rinci, Al-Qur'an
hanya menjelaskan beberapa sifat terpuji yang
selayaknya dimiliki oleh seorang khalifah.
Penjelasan itu diurarikan dalam beberapa ayat
antara lain di dalam QS. Al-Anbiyd' l21l:73, QS.
As-Sajadah l32l:24, dan QS. ShAd [38]: 26. Dari
ketiga ayat tersebut dapat disimpulkan ada

tujuh sifat terpuji yang selayaknya dimiliki
seorang khalifah, yaitu 1) kemampuan untuk
menunjukkan jalan kebahagiaan kepada yang
dipimpinnya; 2) akhlak yang mulia; 3) iman yang
kuat;4) taat beribadah;5) sifat sabar;5) sifat adil;
dan 7) sifat tidak memperturutkan hawa nafsu.

+ Ahmad Thib Raya ce

KHATIL ( wl
Kata khalil ( #; ) biasa diartikan dengan
'kekasih', dan kata lain yang seasal dengan itu
disebut 3 kali di dalam Al-Qur'an, yakni pada

QS. An-NisA' lal:D5, QS. Al-IsrA' llTl:73 dan QS.
Al-Furq6n l25l:28.

Kata khalil ( Jli ) berasal dari kata al-
khullah ( 

^ilr) 
yang berarti'celah', yakni ruang

kosong yang terdapat di antara dua benda
(furjahbainasy syai'aini= if;lilt 'eL'j ). Dari sini,

pengertian kata khalil ( J+ ) berkembang.
Misalnyaal-khallah ( ;hr ) diartikan dengan'gigi
yang jarang' karena di antara dua gigi itu
terdapat celah-celah yang tak tertutupi; 'pa-
kaian yang longgar'karena antara pakaian dan
badan terdapat celah yang tidak tertutup; dan
'jalan terjal yang berkerikil' karena antara
bebatuan itu banyak terdapat lubang dan celah-

celah yang mengakibatkan sulit dilalui. Kata
khalil juga dapat diartikan sebagai faqir ( 4 =

orang yang sangat membutuh-kan). Seseorang

yang memunyai kebutuhan menunjukkan
adanya celah-celah kekosongan di dalam
hidupnya yang mendorong dia berusaha keras
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menutupinya, atau membutuhkan orang lain
yang dapat membantu menutupinya. Kekosong-

an yang dimaksud di sini, bukan lagi sekedar
kekosongan jasmaniah, tetapi juga kekosongan
rohaniah. Celah-celah kekosongan jasmani
dapat ditutupi dengan materi, tetapi celah-
celah kekosongam rohani hanya dapat diisi
dengan siraman rohani, seperti kasih sayang,

dan cinta. Dari sini lahirlah istilah khalil yang
diartikan sebagai'kekasih'.

Ibnu Manzhur, pengarang Lis1n aL'Arab,
menjelaskan bahwa kata khalil ( j)? ) itu diambil
dari khallah ( i[ ) dengan fatbah ( zA = hurfi kh

berbaris di atas), atau diambil dari khullah ( -&)
denganilammah( 

^L.>= 
huruf khberbaris depan).

Walaupun dari segi bahasa khalil ( #i ) Uait
yang berasal dri khallah maupun yang berasal

dari khullah ( {i ) memunyai arti yang sama,

yaitu 'kekasih', dari segi pemakaiannya terdapat
perbedaan.

Khalil ( J+ ) yang diambil dari khullah
( -;L), dipergunakan untuk pengertian 'kekasih
yang sejati' (shfrdiqkhdlish= AG Atw). Kekasih

seperti ini hanya dimiliki Allah dan orang-orang
tertentu yang telah mendapat petunjuk dari
Allah. Orang yang diberi kelebihan khalilullih
berarti telah memperoleh cinta sejati dari Allah.
Allah telah mengisi semua celah-celah hatinya.
Ar-Razi berkata bahwa seseorang yang telah
diangkat menjadi khalil ( J+ ), artinya telah
diberi kepercayaan oleh yang mengangkatnya
untuk masuk ke segala celah-celah ruangan/
pekerjaan, dan rahasianya. Cintanya telah
masuk meresap ke celah ruang hatinya.Ibrahim
diangkat Allah sebagai kftalil ( 

'V ) (QS. An-NisA'

[a]: 125) karena cintanya yang sejati kepada
Allah. Karena cinta sejatinya itulah, Ibrahim
berjuang menyiarkan agama Tauhid, rela di-
bakar, bahkan rela mengorbankan anak kan-
dungnya. Cintanya kepada Allah menghapuskan

cintanya kepada selain Allah.
Khalil (;fJi ) fanS diambil dari kata khullah

( iji ) digunakan untuk pengertian 'kasih yang
terjadi antara sesama manusia'. Misalnya di
dalam QS. Al-IsrA' [17): 73. Pengertian ini
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cenderung kepada'kebutuhan' (frqtr). Artinya
cinta manusia kepada yang lain itu karena ia

membutuhkan bantuannya untuk menutupi
kebutuhannya. Cinta manusia kepada Allah
didasarkan pada kebutuhan atas nikmat-Nya.

Cinta Allah kepada manusia adalah pemberian

nikmat kepadamanusia. Di sinilah menurut Abul

Qasim Al-Balkhi, Persamaan khalil ( J# ) ai
dalam arti kedua ini dengan kata fubib ( .-;i )

yang berarti 'kekasih'. Cinta Allah kepada
manusia berupa pemberian yang terbaik bagi

manusi4 sedangkan cinta manusia kepada Allah

berupa usaha bagaimana ia mendapatkan
keinginannya dari Allah. Ini tidak dapat di-
samakan dengan katakhalil ( J+ ) yang berarti

'cinta sejati' yan9 hanya dimiliki orang-orang

yang menjadi pilihan Allah' ladi, kala khalil

( W),apabila digunakan untuk pengertian
kasih yang terdapat di antara manusia, berarti

kata itu dipakai untuk pengertian kedua. Akan

tetapi, bila digunakan untuk arti 'kasih sejati

Allah' kepada pilihan-Nya seperti kepada Nabi

Ibrahim dan rasul-rasul lainnya, berarti kata

tersebut dipakai untuk arti pertama.

sr A. Rahman Ritonga *

KHALIQ, AL-, AL-BA3I', np-
vrusniwwlR ( ):;At u,$r !1rair I
Kata khdliq ( ,r.ti ) ter'ambil aari atcar kata khalq

( J.Li ) yang arti dasarnya adalah mengukur atalu

menghapus. Makna ini kemudian berkembang

antara lain dengan arti; menciptakan dari tiada,

menciptakwt tanpa satu mntoh terlebih dahulu, mmgatur,

membuat, dan sebagainya. Sekian banyak ayat Al-

Qur'an yang merujuk kepada makna-makna di
atas. Dalam QS. Al-Mu'min0n l23l: 1.4, kata
khalaqnd ( GL ) diartikan dengan Kami jadikan,

sedang ay at- ay at yang berbicara tentang 
^ 

Khal qu

as-Samdwdtiwa al-Ardhi ( ;'ftj o\r)t;ri ) au-

pat diartikan dengan mencipta (tanpa satu contoh

lebih dahulD, dapat juga berarti pangaturan yang

sangat tetiti ber dasarkan ukur an-ukur an tertentu bagi

pu ednr an bmda-b enda lmgit dmr bumi.

Biasanya kata khalaqa (',* ) dalam ber-

bagai bentuknya memberikan aksentuasi ten-

Khiliq, Ai - BAri, AI - Musharvrvir, Al

tang kehebatan dan kebesaran Allah dalam

ciptaan-Nya, berbeda dengNr i a' ala (menjadikan)

yang mengandung penekanan terhadap manfaat

yang harus atau dapat diperoleh dari suatu yang

dijadikan-Nya itu. Sebagai contoh adalah dua

ayat berikut yang masing-masing berbicara
tentang satu objek dengan redaksi yang berbeda.

Pertama, QS. Ar-R0m [30]:2L:

a,;)i'6;i ; S i* oi-4*v bi
"Di antara tanda-tanda kebesaran-Nya adalah bahwa

Dia menciptakan untukmu pasanS-pasangan dari

jenismu."

Kedua, QS. Asy-Syur d l42l: 11':

t+,i)i-€_Li G s l+
" Dia Allalt) menj adikan untukrnu pasang-pasangan dni
jeni.smu."

Dalam konteks uraian tentang makn a Asm6'

Al-Husnd bentuk kata Khdliq yang menunjuk
kepadaAllah ditemukan delapan kali dalam Al-

Qur'an, selain bentuk-bentuk lainnya yang juga

menunjuk kepada-Nya. Kata ini dipahami dalam

arttmengukur sehingga dengan demikian menurut

pakar bahasa az-Zaiiai kata khalq jika di-
maksudkan dengan sifat Allah, maka dia adalah

awal proses penciptaan. Makna ini lebih jelas lagi

saat sifat tersebut digandengkan dengan dua

sifat-Nya yang lain yaitu Al-Biri' dan Al-
Mushawwir sebagaimana ditemukan dalam QS.

Al-Hasyr l59l 24. Memang kalau kata khhliq iika
berdiri sendiri dapat dipahami secara lebih
umum sehingga mencakup awal hingga akhir

proses penciptaan.
Al-Bdri'( &-,Qt) terambil dari akar kata al-

bar'u ( i'St ) yang berarti memisahkan sesuatu dari

sesuatu. Itu sebabnya bila Anda sembuh dari
penyakit yang Anda derita atau dengan kata lain

penyakit dipisahkan dari diri Anda, Anda
Lerkata: "Bara'tu min al-Maradh ( u"-tt ,-e L:f; ) "
Demikian juga jika tuduhan dipisahkan/di-
lepaskan dari diri seorang tersangka maka yang

bersangkutan dinamai bari'un. Dengan demikian

apabila satu ciptaan dipisahkan sebagian dari

sebagian lainnya maka pelakunya dinarnat bkri'.
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Karena itu tulis az-Zajjaj selanjutnya setiap yang
diciptakan dalam bentuk tertentu, pasti didahului
oleh pengukuran, tidak sebaliknya karena yang
diukur belum tentu dibentuk secara tertentu.

Di sisi lain, menurut Al-Ghazali, mewujud-
kan sesuatu saja berbeda dengan mewujudkan-
nya dengan ukuran tertentu. Allah sebagarKhdliq

adalah yang mewujudkan sesuai dengan ukuran
yang ditetapkan-Nya sedang mewujudkannya
saja dari ketiadaan menuju ada-tanpa ukur-
an-itulah al-Bdri'.

Adapun al-Mushawwir (,"riJ,jlt), ia terambil
darikata shawwara y angber arti memberi rupa, cara

dan substansi bagi sesuAtu, sehingga berbeda
dengan selainnya.

Allah Khili4 karena dia yang mengukur
kadar ciptaan-Nya, Dia Bdri' karcna dia men-
ciptakan dan mengadakan dari ketiadaan, dan
Dia Mushawwir karena Allah yang memberinya
bentuk dan rupa, cara serta substansi bagi
ciptaan-Nya.

Dengan sangat indah dan jitu Imam Al-
Ghazali menjelaskan ketiga hal di atas melalui
satu ilustrasi. Tulis beliau:

"Seperti halnya bangunan, dia mem-
butuhkan seorang yang mengukur apa dan
berapa banyak kayu, bata, luas tanah, jumlah
bangunan yang dibutuhkan serta panjang dan
lebarnya. Ini dilakukan oleh seorang insinyur
yang kemudian membuat gambar dari ba-
ngunan yang dimaksud. Setelah itu diperlukan
buruh-buruh bangunan yang mengerjakannya
sehingga tercipta bangunan yang diukur tadi.
Selanjutnya masih dibutuhkan lagi orang-orang
yang memperhalus dan memperindah ba-
ngunan, yang ditangani oleh orang lain yang
bukan buruh bangunan kasar. Inilah yang biasa
terjadi dalam membangun satu bangunan. Allah
swt. dalam menciptakan sesuatu, melakukan
ketiganya, karena itu Dia adalah al-KhAliq, al-
BAri', dan al-Mushawwir."

Penciptaan, sejak proses pertama hingga
lahirnya sesuatu dengan ukuran tertentu,
bentuk, rupa, cara dan substansi tertentu-
seperti dikemukakan di atas-sering hanya

455

KirAliq, Al - BAri, Al - Mtrsharvwir, Al

dilukiskan Al-Qur'an dengan kata al-khalq. Kata
khalq dengan berbagai bentuknya terulang tidak
kurang dari 150 kali, sedang kata yang meng-
gunakan akar kata bdri' dengrtberbagai bentuk-
nya dan berbicara tentang penciptaan hanya
lima kali, sedang yang dari akar kata mushawwir
hanya delapan kali.

Allah swt. menciptakan segala sesuatu
secara sempurna dan dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. Ukuran yang diberikan kepada setiap
makhluk adalah yang sebaik-baiknya sesuai
firman-Nya:

',IJt r& S;i diy
(AUab Yang membuat segala saaatu yang Dia ciptakmt

seb aik-b aikny a " (QS - As-Saj adah l32l: 7 ).

Manusia diciptakan-Nya dalam Ahsani
Taqwim (QS. At-Tin [95]: a). Kata taqwim t f-r I
diartikan sebagai menjadikannya memiliki qiindm

( l7), yang dapat diartikan bentuk fisik sebaik-
baiknya juga dapat b er al"ti bentuk y ang denganny a

dapat terlaksana segala peranan yang dituntut darinya.

Di sini, makna ini bertemu dengan makna ayat

as-Sajadah di atas, sehingga Allah menciptakan
segala sesuatu dengan sebaik-baiknya dalam
arti: Dia menciptakannya dalam bentuk dan
ukuran tertentu untuk peranan tertentu. Setan

diciptakan Allah sebaik-baiknya untuk peranan
menggoda dan merayu kepada kejahatan,
sehingga dia mampu melaksanakan peranan ini
jauh lebih baik dari makhluk-makhluk lain. Setan

lebih sempurna dalam hal ini daripada malaikat
yang diciptakan Allah untuk mengabdi sec;ra
penuh kepada-Nya karena dia adalah makhluk
yang,

brii c a&; ?tiu'i'i :G1:" $
" Tidak membangkang t erhadap Allah moty angkut apa

yang Dia perintahkan kepada mereka, dan melakukan

apa y ang dipuint ahkm kepada merekn (QS. At-Tahdm

[66]:6).

Demikian juga manusia adalah makhluk yang
sempurna dan sebaik-baiknya untuk menjadi
khalifah di dunia sekaligus menjadikan segala

aktivitasnya menghasilkan pengabdian kepada-
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Nya (QS. Adz-DzdriyAt [51]: 55).

Tentu saja untuk mencipta dengan tujuan

tertentu, memerlukan pengetahuan yang men-

dalam, menyangkut bahan-bahan ciPtaan, kadar

yang diperlukan, waktu dan tempat yang sesuai

serta sarana dan prasarana guna suksesnya

peranan yang diharapkan oleh pencipta dari

ciptaannya. Penciptaan dapat gagal bukan saja

dalam menjadikan ciptaan memainkan peranan,

tetapi juga dalam bentuk dan rupa yang di-
kehendaki oleh penciptanya, jika pengetahuan

tentang bahan, kadar, dan car4 tidak terpenuhi

dan kemampuan untuk mencipta, tidak dimiliki-
nya. |ika demikian, pasti Allah swt. Maha
Berpengetahuan tentang bahan ciptaan-ciptaan-
Nya, serta Maha Mengetahui pula tentang
merek4 jika demikian, gambarkanlah kebesaran

dan kehebatan Allah dalam penciptaan-Nya.
Bukankah seperti yang dikemukan sebelum ini
bahwa kata khalaqa memberikan aksentuasi

tentang kehebatan dan kebesaran Allah dalam

ciptaan-Nya? Ini pula sebabnya sehingga
bertebaran ayat-ayat Al-Qur'an yang me-
merintahkan manusia untuk memerhatikan dan

mempelajari serta bertafakkur tentang ciptaan

Allah swt.
Al-Qur'an secara tegas menyatakan bahwa

Allah adalah Ahsan al-Khdliqin ( lrluLi J;i
[sebaik-baik Pencipta]) (QS. Al-Mu'minffn [23]:
14). Ini memberi kesan bahwa ada semacam

keterlibatan makhluk dalam terwujudnya satu

ciptaan, karena itu-hemat penulis-jika Allah
menggunakan redaksi yang menunjuk diri-Nya
dengan bentuk jamak, seperti khalaqni t rlL I
ketika menguraikan penciptaan/reproduksi
manusia, maka redaksi tersebut menuniukkan

adanya keterlibatan selain Allah dalam pen-

ciptaan itu, yang dalam hal penciptaan manusia

adalah peran ibu bapaknya, sedang bila me-

nunjuk diri-Nya dengan menggunakan bentuk

tunggal, misalnya ketika berbicara tentang
penciptaan Adam, yang menggunakan kata

kahalaqtu (:.A1* [Aku ciptakanD, maka ini antara

lain mengandung arti bahwa hal tersbut adalah

wewenang dan atau kerja-Nya sendiri. Bu-

Khiiiyah

kankah tidak ada keterlibatan ibu bapak dalam

penciptaan Adam, berbeda dengan reproduksi

manusia?
Betapapun, agaknya kita dapat sepakat

bahwa ada ciptaan yang hanya Allah sendiri
yang melakukannya tanpa keterlibatan makh-

luk, dm ada jugayang melibatkan manusia baik

secara sarnar maupun jelas. Katakanlah seperti

industri atau olahraga dan sebagainya. Allah
yang menganugerahkan manusia bahan mentah

yang dihamparkan-Nya di alam raya ini, Dia
juga yang merupakan sumber pengetahuan
manusia, sebagaimana Dia yang mengilhaminya.

Manusia tertentu dengan tekad dan usahanya

dan atas bantuan Allah akan berhasil dalam

berkreasi dan mencipta. Tanpa tekad dan usaha

itu, tidak mungkin manusia akan berhasil.
Demikian, wa All6h A'lam. E M. Quraish Shihab ee

KHALTYAH ( 4;lr, )
Kata khdliyah (i4!i) adalah ism fd'il ( ,PG ;y =

kata yang menunjukkan pelaku) dati khal6,

yakhlir, khal6', khuluwan, wakhilwatan ( 'L;- ->A
i'b t - rrti - ,>:,* - ). Asal makna kata khah
( 56 ) menurut Ibnu Faris adalah 'sesuatu yang

sunyi atau kosong'. Karena itu perempuan yang

tertalak disebut khdliyah ( a;ti ) karena kosong

dari suami/tidak bersuami. Ar-Raghib Al-
Ashfahani mengartikan khah' ( "i\i ) 

dengan
'tempat yang tidak memunyai tutup', baik
berupa bangunan, tempat tinggal atau yang lain.

Selain itu, bila katakhali ( y. ) berkaitan dengan

zaman, maka artinya 'berlalu', seperti al-quritn

al-khdliyah( .fL",.ir o'1jt= abadyang latu). Bila ber-

kaitan dengan tempat maka artinya'kosong' atau

'sunyi'. Kata khal6 al-makdn ( .rr(:ltrg. ) berati
'tempat telah kosong karena penghuninya telah

berangkat'. Katakhilwah (-,b ) biasa diartikan
dengan'menyendiri','bersemadi' atau'bertapa'.
Atas dasar pengertian di atas maka kata khdliyah

( 4G ) berarti 'yang lalu', 'yang kosong' atat
'yang sunyi'.

Katakhdliyah(4-ro. ) disebutkan satu kali di
dalam Al-Qur'an, yaitu di dalam QS. Al-HAqqah

[69]: 24. Di dalam be ntuk fi ' t m kdlfr ( ;t1'54 : kat a
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kerja yang menujukkan masa lampau) kata itu
disebut 26 kali. Di dalam bentuk fi'l mudhiri'
(LrG' ji = tata kerja yang menunjukk;ur masa
kini dan akan datang) disebut satu kali, yaitu di
dalam QS. Y0suf 112):9.

Kata khiliy alt ( {ti ) di dalam QS. Al-IJAqqah

[69] : 24 berkaitan dengan nikmat yang diberikan
Tuhan kepada penghuni surga. Mereka di-
persilakan makan dan minum dengan sedap
sebagai balasan atas amal kebaikan yang mereka
lakukan pada hari-hari yang telah lalu.

Katayakhlu ( ;;i! ) dalam QS. Y0suf l12l:9
di dalam konteks pembicaraan tentang kisah
Yusuf dan saudara-saudaranya yang sangat iri
kepadanya sebab Yusuf dan saudara kandung-
nya (Benyamin) lebih dicintai oleh ayahnya.
Mereka (saudara Yusuf) bermaksud membunuh
Yusuf atau membuangnya agar perhatian ayah

mereka, Yaqub, terpusat kepada mereka.
Adapun katakhall ( yi ) dan khalat ('-j;)

yang diungkapkan di dalam bentuk fi'l mhdhi

( *C h = kata kerja yang menunjukkan masa
lampau), maknanya adalah 'telah berlalu' dan
'kembali'. Katakhnlat( Lj; ) dengan makna'telah
berlalu' terlihat antara lain di dalam QS. Al-
Baqarah l2l:13\ 141, QS. Ah'Imran f3l:137,'1.M,
QS. Al-Milidah [s]: 75, dmr QS. Al-A'rAf l7l:38.
Katakhali(y6.-) ataukhalau(fjti ) dengan makna
'kembali' terdapat di dalam QS. Al-Baqarah [2]:
14 dan QS. Ah 'Imr6n [3]: 119. q Hasan Zaini e:

KHALQ ( ,;lr l
Kata khalq ( ji; ) berarti 'penciptaan'. Kata ini
dan kata lain turunannya di dalam Al-Qur'an
disebut 261kali, tersebar di dalam 75 surah. Arti
asal dari kata ini ialah taqffir ( i"g = ketentuan).

Dari seluruh penyebutan itu sebanyak 11

kali dalam tujuh surah, kata khalq ( ./i. ) selain
menekankan arti penciptaan, juga memiliki
makna lain, sekalipun masih berkaitan dengan
makna pencipataan, seperti: 1) ikhtildq ( Oy;t)
dalam QS. Shad [38]:7, berarti 'perkataan dusta
yang diada-adakan'; 2) khaliq (.iy.* ) di dalam

QS. Al-Baqarah [2]: 102 dan 200, QS. Ah'Imran
l3l:77, dan QS. At-Taubah [9): 69 (tiga kali),

457

Khalq

berarti'keuntungan yang diperoleh karena
akhlak yang baik'; 3) khuluq ( jli ) di dalam QS.
Asy-Syu' arA' 126l: 137 dihubungkan dengan kata

awwalin ( d:ti ),berarti'adat atau kebiasaan' dan

di dalam QS. Al-Qalam [68]: 4 berarti 'akhlak
atau budi pekerti'; dan 4) Mukhallaqah ('^ig,) ai
dalam QS. Al-Hajj l22l:5 [2 kali), berarti ciptaan
yang sempurna (khalqan tdmm = ee Gb- ).

Dilihat dari pemakaiannya, kata khalq
( jE ) di dalam Al-Qur'an memunyai pengerti-
an sebegai berikut:
t. Apabila objeknya selain dari alam semesta,

kata khalq ( .;t; ) berarti ijhdusy-syai' minasy-

syai' (;?r a fil.Jlt':ti.;1= penciptaan sesuatu

dari bahan atau materi [yang sudah ada]).
Adapun objek yang dimaksud yang di-
temukan di dalam Al-Qur'an sebagai berikut.
Pertama manusia (Adam dan keturunannya)
diciptakan Allah dari sesuatu atau materi
yang sudah ada. Hal ini dijelaskan Allah
sectra eksplisit di dalam Al-Qur'an sebanyak
28 kali dalam 24 surah. Sebagai contoh QS.
Al-Mu'min0n [23]: 12, manusia diciptakan
Allah dari suldlah min thin ( * ; ,"L =

saripati tanah) dan QS. Ar-RahmAn [55]: 1{
manusia diciotakan Allah dari shalshdl kal

a L-.

fakhkhdr l rt;l( W= tanah kering seperti

tembikar). Kedua iblis/jin. Iblis/jin diciptakan
Allah dari bahan atau materi yang sudah ada.

Hal ini dijelaskan di dalam Al-Qur'an secara

eksplisit sebanyak empat kali, yakni QS. Al-
A'rN l7l:12 dan QS. Shad p8l:76.Iblis/jin
diciptakan Allah dari api (ndr = -,tI ) seperti di
dalam QS. Al-Hijr l15l:27, iblis diciptakan
Allah dari mdrijin min nhr 1 :5 ir qti = nyala
api). Ketiga hewan. Hewan diciptakan Allah
dari sesuatu yang sudah ada yakni air (QS.

An-N0r pal a5)

2. Apabila objeknya alam semesta maka Al-
Qur'an tidak menjelaskan secara rinci, apakah

ia diciptakan dari bahan atau materi yang
sudah ada atau dari ketiadaNr.Katakhalq( d-)
yang berobjek alam semesta di dalam Al-
Qur'an disebut 38 kali dalam 32 surah. Sebagai

contoh dapat dilihat dalam QS. Al-An'Am [6]: 1

Erusrxloprore Al-Qun'eN

E



Khalq

dan73 dan QS. Al-A'r6f 14:54.
Jadi, kata khalq (;E ) ya.g objeknya selain

alam semesta titik tekannya adalah penciptaan

jasad, seperti jasad manusia diciptakan dari
tanah, iblis/jin dari api, sedangkan kata khalq

( jla ) yang berobjek alam semesta tidak di-
temukan petunjuk penekanannya secara tegas.

Di sisi lain, kata khalq (.;E ) juga dapat

menunjukkan aksentuasinya pada kemaha-

kuasaan dan kehebatan ciptaan Allah swt. Ia

Mahakuasa menciptakan apa saja sesuai dengan

ketentuan yang ditentukan-Nya dan sesuai

dengan ukuran yang ditetapkan-Nya, walaupun

proses dan sebab-sebab penciptaan-Nya kadang-

kadang tidak terjangkau oleh daya nalar ma-

nusia. Atau tidak lazim berlaku, seperti pencipta-

an Isa as. lewat seorang ibu tanpa ayah (QS. Ah
'ImrAn l3l: 47), sedangkan mengenai kelahiran

Yahya as., dari sepasang suami istri sebagaimana

layaknya manusia biasa, digunakan kata ij'al
( J3') (QS. Ali'ImrAn [3]:40 dan41).

Atas dasar itulah Allah di dalam AlQur'an
disebut al-khdliq ( ;l.fJr) dm al-khailAq ( re<tsi)
(Maha Pencipta dan Sangat Maha Pencipta). Dua

kata ini, dilihat dari maknanya khusus digunakan

untuk Allah dan tidak boleh digunakan untuk
apa-apa selain Allah. Di dalam Al-Qur'an kata

khfliq(;JG ),bentuk ismf6'il ( fii 
'31=tatabendayang menunjukkan pelaku) disebut pada delapan

tempat, yakni di dalam QS. Al-An'Am [6]: 102 QS.

Ar-Ra'd [13]: 16, QS. Al-I{ijr [15]: 28, QS. FAthir

[35]: 3, QS. Shad l38l:71,, QS. Az-Zumar l39l:62,

QS. GhAfir l40l: 62, dan QS. Al-Ilasyr l59l: 24.

Adapun kata khall64 (bentuk superlatif, al-

mubdlagah, bentuk kata jadian yang mengandung

makna'maha pelaku') hanya terdapat di dalam

QS. Al-Hijr [15]: 86 dan QS. Y6sin [36]: 81' ]adi,
sesuai dengan fungsi ism fd'il dalam bentuk al-

mub 6l agh alt itu, kata khhli4 lebih mempertegas lagi

kemahapenciptaan dan kemahakuasaan Allah
sebagai khiliq.

Di dalam Al-Qur'an ditemukan makna yang

sama antara kalakhataqa ('jf.) dm ja'ala ('f,;),
seperti wa khalaqa minhi zaui ahA ( V. :i V',ivi ),

QS. An-Nisi' l4l:1, dan ja'ala minhd zaujahd

Kharnr

(W'ti uit ,bi) (QS. Al-A'rdr l7l:189 dan QS.

Az-Zumar [39]: 6). Kedua kata ini menunjukkan

arti yang sama. Akan tetapi, dalam hal ini, kata

khalaqa menunjukkan kemahakuasaan dan ke-

hebatan ciptaan Allah yang tiada taranya,
sedangkan kala j a' alaharrya menunjukkan bahwa

penciptaan itu dari materi yang sudah ada yakni

nafs wdhidat ( tb5 ./,"n ).

Al-Qur'an juga menunjukkan bahwa pen-

ciptaan dengan kata khalqbersifat gradual, seperti

manusia berasal dari pencamPuran antara
spermatozoa laki-laki dan ovurn PeremPuan, yang

kemudian menjadi embrio, dan seterusnya. Begitu

pula penciptaan alam semesta melalui enam

tahapan atau periode.

Selain itu, kata khalq pada dasarnya di-
gunakan khusus untuk Allah swt. Adapun
pemakaiannya di dalam Al-Qur'an kepada apa-

apa selain Allah hanya sebatas lafal dan tidak
hakiki. Kata khdlifin ('#.C) dalam bentuk jamak

juga berarti demikian. Pemakaian ini dimaksud-

kan untuk tujuan tertentu, yang pada hakikat-

nya perbuatan tersebut tidak mungkin di-
lakukan oleh manusia pada umumnya. Sebagai

contoh di dalam QS. Ali'Imr6n [3]:49 dan QS.

Al-Ma'idah [5]: 110, katakhalq digunakan untuk
mengungkapkan kemampuan Nabi Isa as. untuk
menciptakan burung yang sebenarnya dari
tanah dengan izin Allah. Hal ini dipakaikan Allah
kepadanya sebagai suatu mukjizat untuk me-

nguatkan kenabiannya. Demikian pula di dalam

QS. An-Nahl 11.6): 17 kata khalq digunakan untuk
selain Allah (berhala). Hal itu dimaksudkan
sebagai tantangan dari Allah, apakah Allah yang

menciptakan tersebut sama dengan tuhan
berhala yang disembah yang tidak bisa berbuat

apa-apa. Di dalam hal QS. Al-Ankab0t l29l: 17,

katakhalq digunakan untuk orang yang berbuat

dosa, untuk menunjukkan bahwa perbuatan
mereka itu mengada-ada saja dan sangat salah.

+ Sirajuddin Zar te

KHAMR ( -d,.t
Arti asal katakhamr ( ;r) adalah'tutup'. Segala

sesuatu yang berfungsi sebagai penutup disebut
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khimdr ( rf+ ). Kemudian, lebih populer kata itu
diartikan sebagai 'kerudung atau tutup kepala
wanita', seperti yang terdapat di dalam QS. An-
N0r [24]: 31. Adapun arti lain dari kata khamr

( ;t) adalah 'minuman yang memabukkan'.
Disebut khamr ( ;t ) karena minuman keras
memunyai pengaruh negatif yang dapat me-
nutup atau melenyapkan akal pikiran . Kata khamr
( F) yang berarti'minuman keras', di dalam
Al-Qur'an, disebut enam kali, antara lain, di
dalam QS. Al-Baqarah [2]: 21.9 dan QS. Al-
Ma'idah [5]:90 dan 91.

Inti pembicaraan Al-Qur'an tentang hal ini
berkisar pada persoalan hukum meminum jenis

minuman tersebut. Al-Qur'an menetapkan
bahwa hukum meminum khamr (; ) adalah
haram. Pengharaman khamr ( ;r) ini oleh Al-
Qur'an ditetapkan secara bertahap. Pada tahap
pertama, Al-Qur'an di dalam ayat Makkiyah-nya
secara tidak langsung mulai menganjurkan
menghindarikhamr ( ;, ) dengan menunjukkan
bahwa padanya terdapat unsur memabukkan,
seperti ditegaskan di dalam QS. An-Nahl [16]:
67. Meskipun begitu, ayat ini belum meng-
haramkan khamr ( ,1.i ).Dengan kata lain, khamr

Minuman keras memunyai pengaruh negatif yang dapat
menutup (khamr) atau melenyapkan akal pikiran.
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( ;r) yang dibuat dari buah korma dan anggur
itu pada masa awal Islam adalah halal. Ke-
mudian, pada periode Madinah turun ayat Al-
Qur'an yang secara tegas mencelakhamr ( ; ).

Di situ terdapat mudharat yang lebih besar
dibandingkan manfaatnya, sebagaimana di-
tegaskan di dalam QS. Al-Baqarah l2l: 2\9.
Menanggapi ayat ini, kaum Muslim ketika itu
masih terpecah menjadi dua golongan. Sebagian

meninggalkan minum khamr ( ;, ) karena
menyadari adanya dosa yang besar dan se-

bagian lagi tetap meminumnya karena melihat
adanya aspek manfaat pada jenis minuman
tersebut. Selanjutnya, Al-Qur'an secara tegas
melarang atau mengharamkan minum khamr
( ,^.* ) khusus pada waktu-waktu menjelang
shalat, seperti yang terdapat di dalam QS. An-
NisA' [4]:43. Dengan ayat ini, seseortrng mungkin
tetap meminnm khamr ( ;t ) setelah Isya,
misalnya, yang pada waktu Shubuh mabuknya
hilang. Pada tahap terakhir, turun ayat Al-
Qur'an yang mengharamkan khamr ( rl-i ) secara

mutlak pada seluruh waktu, seperti ditegaskan

di dalam QS. Al-Ma'idah [5]: 90 dan 91. Di-
ceritakan, ketika ayat ini turun, Umar bin Al-
Khattab berkata, "Sungguh kami berhenti
minum khamr ( -;;)". Sahabat Anas meriwayat-
kan bahwa sejumlah orang tengah minum khamr

( ;t ) di rumah Abu Thalhah; begitu mendengar

diharamkannya khamr ( ;r), mereka langsung
menumpahkan dan memecahkan semua bejana
khamr ( ;r).]umhur ulama bersepakat bahwa
khamr ( ;r), banyak maupun sedikit, adalah
haram. ee Suryan A. lamrah e.

KHAMSAH ( ili )
Kata khnmsah berasal dari akar kata khamasa-

y akhmusu4hamsan-<la khamsatan ( FX - F'z:-?'t-t* ). Di dalam berbagai bentuknya,
kata ini disebut delapan kali dalam Al-Qur'an,
yakni kata khamsah ('^* ), disebut tigakali; al'
khtunisah ( 1rtAi ) d:uakali; khnmina (';b* ) dua
kali; dan khumusahu('^* ) sekali.

Ibnu Faris menyebutkan, bahwa rangkaian
hurl,;rf kh6', mim, dansin,yangmembentuk suatu
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kata, menunjuk arti kepada suatu bilangan yang

sudah dikenal, yaitu 5 (lima).
Kala khamsah terdapat di dalam QS. Ati

'ImrAn [3]: 125 yang dirangkai dengan katailifin
( +i,i ) yang menunjuk angka ribuan. Frasa ini
disebut berkaitan dengan penegasan Allah swt.

kepadaorang-orang beriman, bahwa jika mereka

bersabar (tetap bersama Nabi) dan bertakwa
(tidak menyalahi perintahnya), niscaya Allah
akan menolong mereka dengan mengerahkan

lima ribu malaikat yang memakai tanda dari
serangan musuh (kafir Quraisy) yang datang

secara tiba-tiba.
Di dalam QS. Al-Kahfi [18]: 22 disebutkan

kata khamsah di dalam konteks perselisihan
pendapat di kalangan ahli kitab mengenai jumlah

ashhibul kahfi (puapemuda yang pernah ditidur-
kan Allah di dalam sebuah gua). Di antaramereka

ada yang mengatakan, "Mereka berjumlah tiga

orang dan keempat adalah anjingnya". Yang lain

mengatakan, "mereka lima orang dan keenam

adalah anjingnya". Yang lain lagi mengatakan,
"Mereka tujuh orang dan kedelapan adalah

anjingnya". Lanjutan ayat memerintahkan
kepada Muhammad saw. untuk mengatakan,
"Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka; dan

tidak ada yang mengetahui jumlah mereka kecuali

hanya sedikit." Selanjutnya, dikemukakan lara-

ngan untuk tidak memperdebatkan hal tersebut

dengan mereka (ahli kitab) dan larangan untuk
bertanya kepada mereka tentang ashhdbul kahfi

tersebut.
Di dalam QS. Al-MujAdalah [58]: 7 terdapat

kata khamsahyang berkaitan dengan pengetahuan

dan penyertaan (hadirnya) Allah di mana-mana.

Ditegaskan, bahwa tiada pembicaraan rahasia

di antara tiga orang melainkan Dialah yang
keempat. Tiada pembicaraan di antara lima
orang melainkan Dialah yang keenam. Dia selalu

menyertai kita di mana pun kita berada.
Lanjutan ayat menginformasikan bahwa Dia
akan memberitakan segala apa yang telah
dikerjakan manusia pada Hari Kiamat kelak.

Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala

sesuatu.

Khamth

Bentuk lain yaitu kata khimisah (,*.G =

yang kelima) disebut dua kali di dalam QS. An-
Nffr [24]: 7 dan 9. Pada ayat pertama, kata
khdmisah berkaitan dengan sumpah yang di-
lakukan oleh seorang suami yang menuduh
istrinya berzina tetapi tidak memunyai saksi

selain dirinya sendiri. Kesaksian dilakukan
dengan carabersumpah empat kali dengan nama

Allah, bahwa sungguh ia benar dan yang kelima

kalinya mengikrarkan bahwa laknat Allah akan

menimpanya jika ia berdusta. Adapun pada ayat

kedua kata khdrnis alr berkaitan dengan pembelaan

istri agar terhindar dari hukuman, yaitu ia

bersumpah dengan nama Allah empat kali
bahwa suaminya sungguh berdusta dan yang
kelima kalinya mengikrarkan bahwa laknat
Allah akan menimpanya jika suaminya benar.

Bentuk khamsina (';.tU-+ = lima puluh)
disebut di dalam QS. Al-Ankab0t [29]: 14 dan QS.

Al-Ma'Arij l70l: a. Pada ayat pertama, kata
khmnfina digunakan di dalam konteks pengutus-

an Nabi Nuh as. ke tengah-tengah kaumnya
dalam mendakwakan tauhid. Ia berdakwah
selama seribu tahun kurang lima puluh tahun,
tetapi mereka tidak menyambut dengan baik
seruan tersebut, sampai akhirnya banjir besar

menimpa kaumnya dan menenggelamkan orang-

orang lalim (kafir) di antara mereka. Pada ayat

kedua kata khamfina berkaitan dengan aktivitas
para malaikat yang menghadap kepada Tuhan di
dalam sehari, yang jarak tempuhnya lima puluh
ribu tahun jika dilakukan oleh selain malaikat.

Selanjutnya, kata khumusahu ('*) =

seperlima) disebut dalam QS. Al-AnfAl [8]: 41

digunakan dalam konteks pembagian harta
rarnpasan peran& yaitu seperlima dari harta itu
adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-

anak yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil.

E Salahudd.in ce

KHAMTH ( -Ll, )
Makna asal kata khamth ( U- ), menurut Ibnu
Faris, adalah 'murni' dan 'licin'. Menurut
Muhammad Ismail Ibrahim, makna katakhamth

( -U- ) adalah 'buah tumbuh-tumbuhan yang
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pahit dan tidak mungkin dimakan'. Menurut Ar-
Raghib Al-Ashfahani, maknakatakhamth( l- )
adalah 'pohon yang tidak berduri'. Ada pula
yang mengatakan pohon arak. Menurut Ibrahim
Anis, kata khamth ( -U- ) berarti 'bau yang
harum'. Kata takhammatha ( L'-l; ) berarti'sangat
marah' dan juga berarti 'benturan ombak laut'.
Al-khamthah ( aj;jr ) berarti 'khamar (arak) yang
sudah masam', khamithal lahma ( a:i,,;+ I
berarti'memanggang/membakar daging'.

Kata khamth ( a; ) disebut satu kali di
dalam Al-Qur'an, yaitu dalam QS. SabA' [34]: 16.

Kata khamth ( -U- ) dalam surah ini lebih tepat
diberi makna'pahit'. Katakhamth ( -U- ) di sini
berkaitan dengan kisah kaum Saba. Pada
mulanya mereka hidup dalam kemakmuran
dengan adanya dua buah kebun yang menjadi
sumber kehidupan mereka. Namun, mereka
berpaling dari perintah Tuhan dan tidak ber-
syukur kepada-Nya. Akibatnya, Tuhan men-
datangkan banjir besar kepada mereka sehingga

kedua kebun tersebut diganti Tuhan dengan dua
kebun yang ditumbuhi pohon-pohon yang
berbuah pahit, pohon asll (j-ri= sejenis pohon
cemara) dan sedikit dari pohon sidr ( .,\r= sejenis

pohon bidara). + Hasan Zaini c:

KHANNAS ( ab y

Kata khannds ( ob) berasal dari kata khanasa

(;r) yang secara literal berarti'tertutup' atau

'tersembunyi'. Al-Khannds ( ur(*t ) berarti'pergi
secara sembunyi-sembunyi'. A l-Khunits ( u'At )
berarti 'timbul kemudian tenggelam' atau
'muncul kemudian menghilang'.

Kata yang berasal dari khanasa ( .F.)
disebut dua kali di dalam Al-Qur'an, satu kali di
dalam bentuk al-khunnas ( u.Lit ), yakni terdapat
di dalam QS. At-Takwir [81]: 15 dan satu kali di
dalam bentuk al-khannhs ( ur(*t), yakni terdapat
di dalam QS. An-Nis [114]:4. Meskipun terdapat
perbedaan objek yang dibicarakan dari kedua
ayat dimaksud, secara umum makna yang
dikandungnya dapat dikembalikan kepada
pengertian bahasa.

Kata al-khunnas ( u^3.jt) di dalam QS. At-
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Takwir [81]: 15 berbicara mengenai bintang.
Menurut Ibnu Faris, bintang disebut al-khunnas

( 
"-Zit 

) karena ia tidak tampak (menghilang) di
waktu siang dan terbit atau muncul kembali di
malam hari. Keadaan tersebut berlangsung terus

menerus sesuai dengan takdir yang telah
ditetapkan Allah (QS. Al-A'rAf l7l: 54 dan QS.

An-Nahl 11,61:12).
Adapun kata al-khannhs (;Lt) di dalam

QS. An-NAs [114]: 4 berbicara mengenai sifat
setan yang senantiasa menggoda manusia
dengan berbagai macam cara agar melanggar
ketentuan-ketentuan Tuhan. Bisikan dan godaan

setan dalam ayat ini disebut al-khannds karena ia

datang menggoda manusia secara sembunyi-
sembunyi dan bisikannya pun sangat halus.
Bisikan tersebut datang menggoda manusia agar

melanggar ketentuan Allah pada saat manusia
lalai dari mengingat Allah. Akan tetapi, ketika
manusia menyadari bisikan tersebut sebagai

godaan setan, lalu berzikir kepada Tuhan,
seketika itu pun bisikan setan hilang perlahan-
lahan. Meskipun begitu pergi dan menghilang-
nya bisikan tersebut hanya bersifat sementara

karena setan tetap mengintai kapan manusia itu
lalai mengingat Tuhan. Tidak akan berhenti
sebelum manusia melanggar ketentuan Allah,
baik meninggalkan perintah maupun melakukan
larangan dari yang terbesar sampai yang
terkecil.

Bisikan tersebut akan lenyap pada saat

manusia berzikir mengingat Allah, tetapi ia akan

datang lagi saat manusia lalai, meskipun munS-
kin dengan takaran yang lebih kecil dan lebih
ringan dari takaran sebelumnya sampai akhir-
nya manusia teperdaya dengan godaan tersebut.

Begitu permintaan setan dituruti oleh manusia
maka pada tahap berikutnya, setan akan datang

menggoda dengan permintaan yang lebih besar.

Hal tersebut berlangsung terus-menerus se-

panjang hidup manusia: sejak semula iblis telah

bersumpah akan memperdayakan semua anak

cucu Adam tanpa kecuali dengan berbagai
macarn cara agar durhaka kepada Tuhan (QS. Al-
A' rif [7]: 17) dan karena itu QS. An-NAs [114] : 1-
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6, secara umum memberikan pengajaran kepada

umat manusia agar senantiasa memohon per-
lindungan kepada Tuhan dari segala tipu daya

setan dalam berbagai bentuk-nya.
a M. Galib Matola r..

KHARAB ( qty I
Khardb (qr? ) berasal dari akar kata khariba -

yakhrabu - kharaban - wa khardban ( if- - a?
tt-ti - V? ).Didalam Al-Qur'an khardb disebut
satu kali (QS. Al-Baqarah [2]: L14). Demikian
juga dengan yakhribfina ('o'i f- ),bentukmudhkri'
jamaknya (QS. Al-Hasyr [59]: 2).

Ibnu Faris menyebutkan, bahwa kata yang
terdiri dari rangkaian huruf kh6', 16', darr b6',

menunjuk arti 'pecah, merekah, tembus atau

berlubang'. Dari sini lahir kata al-khurbah( t;r
lnrbamg); al-khardb ( -,tlt=hancur, runtuh, roboh)

lawan dali al-'imdrah (i'rt:4t= bangunan).

Al-Qur'an menggunakan kata kharhb di
dalam arti'menghancurkan atau merobohkan'.
Di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 11.4, khardb disebut
di dalam konteks pernyataan Allah tentang
orang yang paling lalim, yakni mereka yang
menghalang-halangi dari menyebut nama Allah
di dalam masjid-masjid-Nya dan berusaha
'merobohkan' masjid-masjid tersebut. Mereka
ini tidak sepantasnya masuk ke dalam masjid,
kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka

akan memperoleh kehinaan di dunia dan akan

mendapat siksa yang berat di akhirat kelak.
Namun, di samping arti 'merobohkan', ada
sebagian ahli tafsir yang mengartikan frasa "fi
khardbihi" (41? d. ) pada ayat tersebut dengan
'kegiatan melarang melakukan zikir di dalam-
nya'. Dengan demikian, ayat tersebut dipahami,
bahwa orang-orang yang paling lalim adalah
mereka yang menghalang-halangi ataupun
melarang dilakukannya segala bentuk kegiatan

zikir di dalam masjid-Nya. Dan ketika masjid
tidak lagi dipakai untuk kegiatan zikir atau
menyebut dan membesarkan nama Allah di
dalamnya maka hal ini sama artinya dengan
merobohkan masjid tersebut.

Di dalam QS. al-Hasyr [59]: 2, yukhribitna

Kharaq

(b';* ) disebut di dalam konteks pengusiran
orang-orang kafir (ahli kitab dari kalangan Bani

Nadhir) dari Madinah akibat pengkhianatan
janji yang telah disepakati dengan Nabi
Muhammad saw. setelah perang Uhud. Ayat
tersebut menginformasikan, bahwa pengusiran
orang-or'ang kafir tersebut, sama sekali di luar
dugaan (tidak disangka-sangka) oleh orang-
orang beriman, sedangkan mereka (orang-orang
kafir tersebut) sangat yakin, bahwa mereka
dapat mempertahankan diri di dalam benteng-

benteng pertahanan mereka dari (siksaan) Allah.
Lalu, Allah mendatangkan hukuman kepada
mereka dari arah yang tidak disangka-sangka,

dan mencampakkan ketakutan ke dalam hati
mereka. Mereka kemudian 'merobohkan atau

memusnahkan' rumah-rumah mereka dengan

tangan-tangan mereka sendiri dan tangan orang-
orang yang beriman. Sebagian ahli tafsir me-
ngatakan, bahwa perobohan mereka terhadap
rumah-rumah mereka sendiri, karena mereka
tidak ingin rumah-rumah mereka tersebut disita
sebagai ghanimah (harta rampasan) oleh Nabi
saw. dan para shahabatnya. ee Salahuddin +

KHARAQ (o?l
Kharaqberasal dari kata yang berakar kh6', 16', dan
qAf (A -.t - ( ) yang dibaca kharaqa-yakhriqu-
kharqan (C'; - bf,- - G|), rnaknanya ialah
'melubangi'. Kata itu juga berarti 'menempuh
perjalanan jauh', misalny a Khnraqtul: ar dla khnrqan

(G';;'r\t i; = Aku menempuh perjalanan
yang jauh); karena itu, suatu tempat yang sangat

jauh disebut kharq. Kharq (.ri ) adalah Mashdar

yang menurut Ibnu Manzhur, artinya'lubang'
atau 'robekan pada tembok atau baju', misalnya

Fi tsaubihi kharq (Or yi; = Di bajunya ada

robekan). Selain itu, khnrq juga memiliki makna-

makna lain, yakni 'padang pasir yang luas';
disebut demikian karena embusan angin yang
kencang seakan-akan merobek semua yang
dilaluinya.

Menurut Al-Ashfahani, kharq berarti 'me-

motong sesuafu dengan cara merusaknya tanpa

rencana atau dipikirkan', dan merupakan lawan
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katakhalq (;L ) yut"i rnelakukan sesuatu dengan

cermat dan terencana. Dengan makna ini, terdapat

satu ayat di dalam QS. Al-Kahfi [18]: 71. yang
berulang dua kali dalam bentuk kata kerja
perfektum, yakni firman Allah

0j4. r+;i Jti \$; ):4-ri 4 Si b) # fuG

6l#,r. 3n 4hi
(F a-nthnlaqi batth idzd rakibd fis-safinati kharaqahh qdla

akharaqtahi litughriqa ahlahd laqad j i' ta sy ai' an imr 6).

" M aka b er j al anl ah ke du any a hin g ga t atkal a ke du any a

menaiki perahu lalu Khidr melubanginya. Musa
berkata,"Mengapa kamu melubangi perahu itu yang

akibatny a kamu menenggelamkan p enump angny a?

Sesungguhny a kamu telah berbuat sesuatu kesalahan

yangbesar."

Diceritakan oleh Az-Zamakhsyari bahwa
Khidr dan Musa berjalan-jalan di tepi pantai
untuk mencari perahu tumpangan. Ketika
mereka menaikiny4 para penduduk pantai itu
meneriaki mereka sebagai pencuri dan me-
nyuruh mereka keluar dari perahu. Namun,
pemilik perahu itu berkata 'Aku melihat pada
mereka wajah kenabian." Ketika mereka akan

membawa Khidr dan Musa, Khidr mengambil
kapak dan melubangi perahu itu dengan melepas

dua papannya. Kemudian Musa berusaha
menutup lubang itu dengan bajunya agar airnya
tidak masuk dan menenggelamkan perahu itu
seraya berkata 'Apakah Engkau melubanginya
yang akibatnya penumpangnya tenggelam?
Sesungguhnya Engkau telah melakukan suatu

perbuatan yang besar."

Adapun dengan makna'menempuh per-
jalanan jauh di atas bumi seakan-akan me-
nembusnya' terdapat pemakaiannya di dalam
bentuk kata kerja imperfektum, al-fi'l al-mudhkri'
( 4uaii'p4ii l pada satu ayat saja yakni QS. Al-
Isrd' l17l:37,

* li &)\1r,?i i a4"e; qt{ c # *s

"li'''l+E
(W a I 6 t am sy i f il - ar dhi m ar ahan inn aka I an t akhr i q al -

ar dlw w al an t abl u gh al - j ib 6l a thdtl 6 )
"langanlah kamu berjalan di muka bumi ini dmgan
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sombong kar ena sesungguhny a kamu sekali-kali tidak

dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan

s amp ai set in ggi gunun g. "

Di dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa
manusia tidak akan bisa membuat lubang di atas

bumi dan menembusnya walaupun menginjak-
injaknya dengan kuat.

Selain makna tersebut, ditemukan pula
pemakaian kata itu di dalam kiasan, yakni di
dalam QS. Al-An'Am [6]: 100,

h -iJ; '|i i!;'t'"fi1t;5 Ji 'si liki
"*

( W a j a' alfi lill 6hi sy ur akh' al - j inn a w a khal aq ahum w a

kharaqit lahit banina ut a bandtin bighairi' ilm)
" Merekn brang-orang musyrik) menj adikan jin in sekun

bagi Allah; padahal, Allalrlah y ang mmcipt aknnj in-j in

itu, dan mereka membohong Gengan mengatakan),

"Bahwasanya Allah memunyai anak laki-laki dan

peremryon" , tmpa (budnsar) ilmu pengetahuan. "

Di dalam ayat ini, kata kharaq diartikan
'menciptakan' atau'membuat kebohongan',
yakni dengan mengatakan bahwa Allah me-

munyai anak-anak laki-laki yang menurut
orang-orang Yahudi, yaltu'Uzair, sedangkan
menurut orang-orang Nasrani, yaitu Isa Al-
Masih; adapun anak-anak wanita-Nya ialah
para malaikat sebagaimana dikatakan oranS-

orang musyrik Arab. Hanya mereka tidak dapat
menjawab ketika ditanya mengaPa Para ma-

laikat berjenis kelamin wanita; apa yang mereka

katakan hanya sekedar dugaan yang tidak
berasas dan tidak atas dasar pengetahuan yang
meyakinkan. Penafsiran ini disampaikan oleh
Saypd Quthub berdasarkan riwayat Ibnu Abi
Hatim dari As-Suddi. As-Suyuthi menafsirkan
sedikit berbeda; ini disandarkan pada riwayat
Abd ibnu Hamid dan Ibnu Abi Hatim dari

Qatadah, dengan mengatakan bahwa orang-
orang Yahudi dan Nasrani berkata, "Kami
adalah anak-anak dan kekasih Allah", sedang-

kan orang-orang musyrik Arab menyembah
Latta dan 'Uzza, dan mereka mengatakan bahwa
'Uzza adalah anak wanita Allah.

L
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Menurut Az-Zamakhsyari, ketika Al-
Hasan ditanya tentang makna tersebut, ia
menjawab bahwa kata itu adalah dari bahasa
Arab dan orang-orang Arab memakainya di
dalam percakapan sehari-hari. Dijelaskan lebih
lanjut bahwa apabila seseorang membuat suatu

kebohongan di hadapan suatu perkumpulan,
mereka mengatakan, "Wall6hi qad kharaqahi"
(L{'; X 4r i = Sesungguhnya ia telah membuat
kebohongan).

Kata kharaq di dalam Al-Qur'an hanya di-
gunakan sebanyak empat kali dalam tiga ayat;

tiga kali dalam bentuk kata kerja perfektum dan

sekali sebagai kata kerja imperfektum. Di dalam
tiga pemakaian artinya adalah 'merusak' atau
'melubangi', dan 'menempuh perjalanan yang
jauh di atas bumi seakan-akan menembusnya',
sedangkan sekali dengan arti kiasan, yakni
'membuat kebohongan', yaitu ketika mereka
mengatakan bahwa Allah memunyai anak; laki-
laki dan PeremPuan. + Ahmad Saiful Anam c2

KHARDAL ( J''? I
Kata khardal ( Jt'; ), menurut Muhammad Ismail
Ibrahim, adalah'tumbuh-tumbuhan yang
berbiji hitam lagi sangat kecil'. Orang Arab
menjadikan biji tumbuh-tumbuhan ini sebagai

perumpamaan yang paling kecil. Menurut
Ibrahim Anis, khardal (Jt'; ) adalah'tumbuh-
tumbuhan yang hidup dan tumbuh di sawah

dan di pinggir jalan, bijinya digunakan untuk
harum-haruman, dan juga digunakan untuk
bumbu makanan'. Di dalam bahasa Indonesia,

katakhardnl ( J't'; ) sering diterjemahkan dengan
'biji sawi'.

Kata khardal ( Jt'r ) disebut dua kali di
dalam Al-Qur'an, yaitu di dalam QS. Al-AnbiyA'

l2ll: 47 dan QS. LuqmAn [31]: 16. Kata khardal

( J:'';) di dalamQS. Al-Anbiyfl [21]:4Tberkaitan
dengan keadilan Tuhan pada Hari Kiamat. Pada

hari itu Tuhan meletakkan timbangan yang adil,
tiada dirugikan seseorang sedikit pun. Setiap

amal kebaikan akan diberi pahala oleh Tuhan
meskipun amalan itu hanya seberat biji sawi.

Katakhardal ( Jt'r ) di dalam QS. LuqmAn

Khaua

[31]: 16 berkaitan dengan nasihat Luqman
terhadap anaknya. Antara lain dikatakannya,
"Hai anakku, sesungguhnya jika ada suatu
perbuatan seberat biji sawi dan berada di
dalam batu atau di langit atau di dalam bumi,
niscaya Allah akan membalasnya. Sesungguh-
nya Allah Mahahalus lagi Maha Mengetahui."
4 Hasan Zaini ee

KHARRA (?)
Menurut Ibnu Faris asal makna katakharra( f )
adalah'jatuh atau gugur dengan bersuara'.
Karena itu, suara air disebut kharir ( .)7 ).Begitu
juga suara orang tidur (dengkur) disebut pula
khafir. Suara kisaran/gilingan disebut khurr ( y)
karena biji gandum dan lainJain yang dijatuh-
kan/dimasukkan ke dalamnya menimbulkan
bunyi. Pangkal telinga juga disebul khurr.
Menurut Ibrahim Anis dan Muhammad Ismail
Ibrahim, kharr (i ) berarti 'jatuh dari atas ke

bawah dengan bersuara'. Katakharr ( ; ) sering

dihubungkan dengan Allah, seperti kharra lillih
( b? ) ya^g berarti 'sujud kepada Allah'.
Kharrdrah (;:(; ) berarti 'mata air yang me-
ngalir', dan juga berarti 'gasing'.

Kata kharra ( p ) dalam bentuk fi'l midhi
( cC ,)*. = kata kerja bentuk lampau) disebut
delapan kali di dalam Al-Qur'an, yaitu di dalam

QS. Al-A'rAf l7l:1.43, QS. An-Nahl [L6]: 26, QS.
Y0suf [L2]:100, QS. Maryam [19]:58, QS. Al-Hajj

l22l: 3L, QS. As-Sajadah [32]: 15, QS. SabA' [34]:
1.4, dan QS. Shad [38]: 2a. Di dalam bentukfl'/
mudhhr| ( UG ja = t<ata kerja yang menunjuk-
kan waktu sekarang atau yang akan datang)
disebut empat kali, yaitu di dalam QS. Al-IsrA'

[17]:107,109, QS. Maryam [19]: 90, dan QS. Al-
FurqAn l25l:73.

Katakharra ( p ) dalam QS. Al-A'r6f l7|A3
berkaitan dengan kisah Musa. Ia meminta agat

Tuhan memperlihatkan diri-Nya kepada Musa.

Tuhan menegaskan, bahwa Musa tidak akan

dapat melihat Tuhan, tetapi Musa disuruh
melihat kepada gunung. Iika gunung itu tetap di
tempatnya seperti sediakala, berarti Musa akan

dapat melihat Tuhan. Tatkala Tuhannya tampak
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di gunung itu, Tuhan membuat gunung itu
hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan.

Katakharra('f ) di dalam QS. An-Nahl [16]:
26 berhubungan dengan orang yang berbuat
makar. Allah menghancurkan rumah-rumah
mereka dari fondasinya, lalu atap rumah itu
jatuh menimpa mereka dari atas, dan azab Tuhan

datang menimpa mereka dari tempat yang tidak
mereka sadari.

Katakharrfi(t:';) di dalam QS. Yffsuf [12]:
100 dalam konteks kisah Yusuf. Setelah orang tua
dan saudara-saudaranya datang ke tempat
Yusuf, Yusuf menaikkan kedua ibu-bapaknya ke

atas singgasana. Dan mereka merebahkan diri
seraya bersujud kepada Yusuf. Yang dimaksud
dengan sujud di sini ialah sujud penghormatan,
bukan sujud ibadah.

Kata kharrit (r:?) di dalam QS. Maryam

[19]:58 berkaitan dengan sikap paranabi, seperti

Idris, Nuh, Ibrahim, dan orang-orang yang
mendapat petunjuk, bila dibacakan ayat-ayat
Tuhan kepada mereka, mereka merebahkan diri
dengan bersujud dan menangis.

Katakharra(?) di dalam QS. Al-Hajj [22]:
31 berhubungan dengan sikap orang yang
mempersekutukan Allah, seolah-olah ia jatuh
dari langit lalu disambar oleh burung, atau
diterbangkan angin ke tempat yang jauh.

Katakharrfi ( t,l; ) di dalam QS. As-Sajadah

[32]: 15 mengenai sikap orang Mukmin, bila
diperingatkan dengan ayat-ayat Allah, mereka

tersungkur sujud dan bertasbih serta memuji
Tuhannya. Disunatkan mengerjakan sujud
tilawah apabila membaca atau mendengar ayat-

ayat sajdah seperti ini.
Katakharra ( ? ) di dalam QS. SabA' pal: M

berkaitan dengan kisah Sulaiman as. Allah
mengatakan, "Tatkala Kami (Tuhan) telah
menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang

menunjukkan kepada mereka kematiannya itu
kecuali rayap yang memakan tongkatnya. Maka
tatkala Sulaiman telah tersungkua tahulah jin
itu bahwa kalau sekiranya mereka mengetahui
yang gaib, tentulah mereka tidak akan tetap di
dalam siksa yang menghinakan."
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Kata kharra ( ? ) ai dalam QS. Shad p$: 2a

berkaitan dengan kisah Nabi Daud as. pernah
datang kepadanya dua orang yang bertikai dan

meminta penyelesaian secara adil kepada Nabi
Daud as. Salah seorang dari keduanya berkata,

bahwa saudaranya memunyai 99 ekor kambing,
sedangkan ia hanya memunyai satu ekor
kambing. Namun, temannya itu selalu meminta
kambing satu-satunya miliknya dan dalam
perdebatan itu dia kalah. Daud menjelaskan,
bahwa temannya tersebut telah berlaku lalim.
Daud mengira,, bahwa Tuhan menganiayanya
maka ia meminta arnpun kepada Tuhannya lalu

tersungkur sujud dan bertobat kepada-Nya.
se Hasan Zaini +

KHARRASHON t ojbr; I
Kata kharr frshitn ( $:nt ; ) adalah jamak dari kata

kharrdsh. Sedang kata kharrish ( ,rt? ) adalah
bentuksuperlatif (shighahmubilaghah--a1)Ca*)
dari khdrish (,ftG ) yang merupakan ism f6'il
( 
"Ev?\ 

= kata benda pelaku) dari kharasha,

y akhrushu, kharshan ( G'; - .f',X- - _p? ), ymrg
menurut Ibnu Faris memunyai makna asal

'menerka, mengira-ngira, menduga', dan juga

berarti'dusta'. Dengan demikian, kata kharrksh

(,r\? ) berarti 'orang yang sangat pendusta/
pembohong'. Orang pendusta disebut kharrdsh

(,-e\? ), kata Al-Raghib Al-Asfahani sebab ia
mengatakan sesuatu tidak berdasarkan ke-

yakinan dan ilmu, tetapi atas dasar perkiraan
dan dugaan belaka. Kata lain yang seasal dengan

kharrds ( ,_et? ) adalah khirhsh (,rt-e ) yang
berarti 'tombak yang bermata pendek', khirsh
(,f-z ) berarti 'kalung dari emas atau perak,
anting-anting', dan juga berarti 'guci, tong' dan
'keranjang' . Al-Khdrish ( uottLt ) berarti 'air
dingin', al-khursh ( e'*t ) berarti 'setiap tongkat
dari kayu', dan juga berarti'dahan'.

Katakharrkshfin (ii'rar; ) disebut satu kali
di dalam Al-Qur'an, yaitu di dalam QS. Azd-
Dzdriydt [51]: 10. Di dalam bentuk fi'l m6dhi

( ;t S;,=Uata kerja lampau) disebut empat kali,

yaitu di dalam QS. Al-An'Am [6]:116,148, QS.

Y0nus l10l: 66, dan QS. Az-Zttk.hruf [43]:20.
Katakharrkshfin ('6'nt1) di dalam QS. Adz-
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Dzdriyit [51]: 10 berkaitan dengan hari ber-
bangkit. Pada hari itu orang-orang yang banyak
berdusta dikutuk oleh Tuhan, yaitu orang-orang
yang tenggelam di dalam kebodohan lagi lalai.

Katayakhrushitna ('o\-'f, ) di dalam QS. Al-
An'Am [6]:1.1.6 disebut dalam konteks pem-
bicaraan tentang ketidakbolehan mengikuti
pendapat orang yang dapat menyesatkan dari
jalan Allah. Pendapat mereka itu hanyalah
sangkaan atau dugaan belaka dan mereka tidak
lain berdusta terhadap Allah, seperti menghalal-
kan memakan apa-apa yang telah diharamkan
Allah, mengharamkan apa-apa yang telah
dihalalkan Allah, dan menyatakan bahwa Allah
memunyai anak.

Katatakhrushftna(,:\a'4 ) di dalam ayat 148

pada surah yang sama berkaitan dengan orang-

orang musyrik yang mengatakan, "fika Allah
menghendaki, niscaya kami dan nenek moyang

kami tidak mempersekutukan Allah dan tidak pula
kami mengharamkan sesuatu apa pun. Demikian
pula orang-orang yang sebelum mereka telah
mendustakan (para rasul) sampai mereka merasa-

kan siksaan Kami (Tuhan). Katakanlah: Adakah
kamu memunyai suatu pengetahuan sehingga

dapat kamu mengemukakannya kepada kami?

Kamu tidak mengikuti kecuali persangkaan belaka

dan kamu tidak lain hanyalah berdusta".

Kata yakhrushilna (t';:;,i- ) di dalam QS.

Yfinus [10]: 66 berhubungan dengan pernyataan

Tuhan, bahwa orang-orang yang membuat sekufu

di luar Allah tidaklah mengikuti suatu keyakinan.

Mereka tidak mengikuti kecuali prasangka belaka
mereka tidak lain hanyalah berdusta.

Kata y akhrushfina ( i:'r.e:a ) di dalam QS. Az-
Zukhruf l43l:20 berkaitan dengan pernyataan
orang musyrik yang mengatakan, "|ikalau Allah
Yang Maha Pemurah menghendaki, tentulah
kami tidak menyembah mereka (malaikat).
Mereka tidak memunyai pengetahuan sedikit
pun tentang itu, mereka tidak lain hanyalah
menduga-duga belaka." ,, Hoson Zaini ce

KHASAF ( ,I; I
Kata khasaf berasal dari khasafa-y akhsifu-khasfanl

Khasaf

klntsitfan ( 6'#t E i- i t, li. - t-L, ? ) terdiri atas

hwuf khi', sin, dan/d', yang mengandung arti'samar'

dan'meresap (di dalam tanah)'. Al-khnsaf (-i:jr )

berarti'terbenamnya permukaan tanah'. Istilah
khusttf (J'# ) dipergunakan untuk gerhana
bulan, sedangkan untuk gerhana matahari
dikatakan ku silf ( $B ). Kata kusfifmengandung

arti'tertutupnya cahaya secara keseluruhan',
sementara kat a kusf mengandung arti'terfutupnya
cahaya sebagian'.

Kata khasf dan yang seakar dengannya
disebutkan sebanyak delapan kali di dalam Al-
Qur'an. Rinciannya khasafa(;b3) dua kali (QS.

Al-Qashash 128): 82 dan QS. Al-QiyAmah [75]:
8), khasafnd (C3 ) dua kali (QS. Al-Qashash

[28]: 81 dan QS. Al-Ankab0t l29l: 4A), nakhsif
($X ) satu kali (QS. SabA' l34l: 9), yakhshifu

(34- ) tiga kali (QS. An-Nahl [16]: t[5, QS. Al-
IsrA' [17]:68, dan QS. Al-Mulk 167l:16).

Kata khasafa di dalam Al-Qur'an ditemu-
kan delapan kali, di antaranya disebutkan untuk
menyatakan jenis siksaan Allah berupa pem-
benaman ke dalam bumi, baik yang telah terjadi
maupun yang masih berupa;rnciunan. Satu kali
disebutkan berhubungan dengan peristiwa Hari
Kiamat, yaitu padaQS. Al-QiyAmah [75]:8, yang
menyatakan bahwa bila kiamat terjadi, cahaya

bulan akan hilang.
Di dalam surah Al-Ankab0t [29]:40, Allah

menyebutkan empat macam siksaan yang
ditimpakan kepada orang-orang yang durhaka.
Keempat macarn azab itu adalah: a.berupabdshib
( *G= hujan batu kerikil), ditimpakan kepada

kaum 'A4 umat Nabi Hud; b. shaihah (ar; =

suara keras mengguntur), ditimpakan kepada
kaum Tsamud, umat Nabi Shaleh; c.khasf ( J,:-
= pembenaman ke dalam bumi), ditimpakan
kepada Qarun, salah seorang kaum dan keluarga

Nabi Musa; d. gharq ( A'; = ditenggelamkan di
laut), dialami, antara lain, oleh umat Nabi Nuh,
Firaun, dan Haman.

Qarun, yang kisahnya diabadikan di dalam

QS. Al-Qashash [28]: 81, memang ditenggelam-
kan Tuhan ke bumi; hal itu dapat ditelusuri
sebab-sebabnya dengan menelaah beberapa ayat
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sebelumnya. Ayat-ayat tersebut menginformasi-
kan, bahwa Qarun membanggakan harta ke-

kayaannya yang melimpah ruah, tidak mau
mendengar segala nasihat yang diberikan
kepadanya; bahkan, ia menyatakan bahwa harta
yang diperolehnya itu berkat ilmu pengetahuan

yang ia miliki dan harta kekayaannya itu
dipamerkan di tengah-tengah masyarakat
dengan segala kemegahannya. ., Baharuddin HS +

KHASHIM ( e )

Kata khashim ( ,=a- ) berasal dari kata kerja
khasham a-y akhshumu-khashm an w a khushfim an

(f'# ', - t*, - '4.-'e ).Katakhashama
( e ) dengan berbagai derivasinya disebutkan
sebanyak 17 kali di dalam Al-Qur'an. Dari
jumlah tersebut, delapan kali di antaranya di
dalam bentukf il (kalakerja), yaitu di dalam QS.
Al-Hajj l22l:19, QAf [50]: 28, Az-Zumar [39]: 31,

An'Imran Pl aA, asy-Syu'arA'[26]:96, an-Naml

[27]: 45, ShAd [38]: 59, serta YAsin [36]: 49. Lima
kali disebut di dalam bentuk ism mashdar (kata
dasar), yaitu di dalam QS. Al-Baqarah [2]:204,
Az-Zukhruf [43]: L8, ShAd [38]: 21 dan 64 serta

Al-Hajj l22l: 19. Empat kali sisanya disebutkan
Al-Qur'an di dalam bentuk ism fd'il (kata benda
yang menunjukkan pelaku), yaitu QS. Az-
Zukhruf [tt3]: 58, an-Nahl 11,61: a, an-NisA' [4]:
105, Ydsin [36]: 77.

Secara bahasa, kala khashmna berar+o. ' jadnla'

( ji; ) atau berdebat dengan mengemukakan
argumentasi, darr'nma'a' (Li ) atau membantah.
Pada asalnya kata ini digunakan untuk pengertian
'melipaf . Lalu pengertian ini berkembang menjadi
'setiap or.rng yang berdebat dengan orang lain
unfuk maksud dan tujuan agar lawannya dapat

dikalahkannya dengan segala macam argumentasi
yang dikemukakannya'. Pengertian ini sebenarnya

tidak keluar dari pengertian 'melipat', karena di
dalam perdebatan tersebut masing-masing pihak
ingin menyelesaikan perdebatannya untuk ke-

menangannya, sebagaimana halnya orang yang

melipat kain atau kertas.

Kata khashim ( # ) merupakan shighatul-

mubilaghah ( ali(.1r 'a1p) yang berarti 'banyak
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membantah'. Kata khashama di dalam berbagai

turunannya tadi digunakan Al-Qur'an untuk
beberapa konteks.

Pertama menjelaskan sifat dasar manusia
yang suka mendebat atau membantah. Di dalam

QS. An-Nahl [16] : 4 dan YAsin [35]: 77 , Al-Qur' arr

menegaskan bahwa Allah menciptakan manusia
dari air mani, lalu tiba-tiba ia menjadi pem-
bangkang atau pembantah yang nyata.

Kedua, menjelaskan pertengkaran atau
perdebatan di akhirat, antara manusia yang
disesatkan oleh iblis dengan iblis yang telah
menyesatkannya. Mereka saling menyalahkan
dan membela diri. QS.Qaf [50]: 28, Az-Ztmar
[39]: 31, Asy-Syu'arA' 126l:96 dan ShAd [38]: 5a

menjelaskanbahwa manusia dan iblis kelak akan

dicampakkan ke dalam neraka. Di neraka nanti
manusia akan marah kepada iblis yang telah
mencelakakannya. Namun iblis membela diri
dan tidak bertanggung jawab atas perbuatan-
nya, karena ia hanya mengajak, tidak pernah
memaksa manusia untuk mengikuti ajakannya.

Ketig+ menjelaskan perdebatan dan ban-

tahan orang-orang kafir terhadap nabl termasuk
Nabi Muhammad saw. dan umatnya yang
disertai sikap permusuhan mereka kepada
ajaran yang dibawanya. Ini terlihat umparnanya
di dalam QS. An-Naml l27l: 45 y angmenjelaskan

tentang seruan Nabi Shaleh as. kepada umatnya
untuk beriman kepada Allah. Namun sebagian

mereka menolak seruannya dan umatnya pun
terpecah menjadi dua kelompok yang ber-
musuhan. Demikian juga penjelasan Al-Qur'an
di dalam QS. Al-Hajj l22l: 19 tentang perdebatan

orang Mukmin dan orang kafir (Yahudi). Orang
Yahudi mengklaim bahwa ag.una dan kitab suci
mereka lebih dahulu diturunkan Allah dari pada
agama dan kitab suci umat Islam. Namun orang
Mukmin menjawab bahwa mereka beriman
kepada Allah, malaikat, kitab, dan para rasul-
Nya, sementara orang Yahudi mendustai se-

bagian rasul Allah dan kitab yang mereka bawa.

Perdebatan lain juga dijelaskan Al-Qur'an
antara Nabi Muhammad saw. dengan orang kafir

Quraisy tentang masalah Isa as. Nabi menegas-
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kan bahwa mereka dan berhala sembahan
mereka akan dibakar bersama-sama di dalam api

neraka. Salah seorang di antara mereka, Abdullah
ibn Az-Zabari menjawab bahwa Nabi Isa pun
akan dibakar di neraka karena disembah oleh
pengikutnya. Mendengar jawaban tersebut Nabi

terdiam sehingga Allah menurunkan QS. Az-
Zukhruf [43]: 58. Ayat ini menunjukkan bahwa
bantahan mereka hanyalah unfuk mempermain-
kan Nabi, bukan mencari kebenaran, mereka

tidak akan beriman. Di samping itu, jalan pikiran
mereka juga salah, karena Nabi Isa tidak me-

ngetahui dan tidak pernah setuju kalau dirinya
menjadi sembahan orang.

Perdebatan lain di dalam konteks ketiga ini
adalah pandangan orang kafir Quraisy yang
menganggap bahwa Allah memiliki anak wanita
(QS. Az-Zukhruf [43]: 18), bantahan mereka

tentang kebenaran Hari Kiamat (QS. YAsin [36]:
49), dan pembangkangan orang munafik yang
pandai menyembunyikan kebenciannya kepada

umat Islam dengan kata-katayang memikat (QS.

Al-Baqarah l2l:z}a).
Keempat, menjelaskan perdebatan antara

dua pihak atau lebih dalam masalah hukum.Ini
diungkapkan Al-Qur'an mengenai perdebatan

dua orang yang berperkara datang kepada Nabi
Daud, (QS. Shad [38]: 21 dan 22); dan kisah

seorang Yahudi dan munafik yang berperkara
dalam masalah pencurian baju besi (QS. An-
NisA' [4]: 105). Kejadiannya berawal ketika
seorang munafik bernama Tukmah mencuri baju

besi seseorang. Lalu ia menyimpannya di rumah

seorang Yahudi. Ia menuduh Yahudi tersebutlah

yang mencurinya, karena barang tersebut
berada di rumahnya. Ketika Nabi Muhammad
saw. hendak memutuskan hukuman untuk
Yahudi, turunlah ayat tersebut yang menyata-
kan bahwa Tukmah lah yang telah mencurinya.
Ayat ini juga melarang Nabi menjadi orang yang

menentang kebenaran untuk membela Tukmah

yang khianat.
Demikian pula dengan perdebatan tentang

siapa yang berhak mengasuh Maryam (QS. Ah
'ImrAn [3]:   ). Mereka akhirnya menempuh

Khishshah

jalan undian agar orangyang mengasuh Maryam
dipilih secara adil dan tepat.

Keempat konteks tersebut di atas tidak
terlepas dari pengertian kebahasaan kata
khashama, yaifu 'berdebat dengan mengemukakan

argumentasi'.
* Ahmad Husein Ritonga dan Muhammad lqbal tc

KHASHSHAH ( I,lOTi I
Katakhkshshan(a*e) adalah ismf6'il I f,t|' ;t=
kata benda yang menunjukkan pelaku) dari kata

khashsha, y akhushshu, khushfishan, khdshshun w a

khdshshatun ( JG - C:Fl - -W- -,p
*o} ). Secara bahasa kata khashshn menurut
Ibnu Faris berarti' lubang',' celah' atau' sumbing'.
Secara istilah, kata khashshamenurut Ibrahim Anis

dan Ar-Raghib Al-Ashfahani berarti'kebalikan
umum' (khildful-'6mmah = :*ltilt *y), yaitu ter-
tentu, atau biasa disebut 'khusus'. Bila dikatakan
khashshashasy syai' (;'Jj* 

"# ) berarti 'ia
menentukan sesuatu'. Bila disebut l(lnshshahit bil

wuddi au ikhtashshnhft bih, ( "rlu '^-2; .",'^2ly'ti 7

berarti'ia mencintai itu, bukan yang lain'.
Kata lain yang seasal dengan khishshah

(Lg ) ialah khashishnh (',*t; ) yang berarti
' sangat f akir',' memerlukan sesuatu' dan' keada-

an yang burtk' (syiddatu.l-faqri wal-hijat ilasy,-syai'

sitit-hdt= )at i*: rpt J)*;-;r1 F i-nl.
Al-Khushshu ( ,)At ) berarti'rumah yang terbuat
dari kayu atau bambu', atau 'rumah yang diberi
atap dengan kayu'. 'Kedai khamar' (tempat
menjual tuak) juga disebut khushshu ( P )
meskipun tidak terbuat dari bambu.

Kata khhshshalr (Lv ) hanya disebut satu

kali di dalam Al-Qur'an, yaitu di dalam QS. Al-
Anfil [8]:25. Kata yakhtashshu ( rj;;- ) di dalam
benttkfi't mudhhri' ( LtG,;! = tata kerja yang
menunjukkan waktu sekarang atau yang akan

datang) disebut dua kali, yaitu di dalam QS. Al-
Baqarah [2]: 105 dan QS. AH'ImrAn l3l:74.Kata
khashfuhah (-^*Q, ) disebut satu kali, yaitu di
dalam QS. Al-Hasyr [59]: 9.

Kata khhshshah (-[6 ) yang disebut di
dalam QS. Al-AnfAl [8]: 25 berhubungan dengan

fitnah atau siksaan yang terjadi pada suatu

Kajian Kosakata
.168



KhAshshah

tempat, tidak hanya menimpa orang-orang yang
bersalah, tetapi juga menimpa anggota masya-
rakat lainnya.

Di dalam krtab Mukhtashnr Majma'Al-Baydn

fi Tafsir Al-Qur'6n disebutkan, orang Mukmin
diperintahkan agar tidak membiarkan ke-
mungkaran terjadi di hadapan mereka karena
hal itu akan menyebabkan turunnya azab Tuhan
seciua umum, baik terhadap orang yang bersalah
maupun tidak bersalah. Orang yang berlaku
zalim diazab karena kesalahan mereka, se-

dangkan orang Mukmin yang tidak bersalah
sebagai pelajaran bagi mereka.

Muhammad Husain Ath-Thabatabai me-
nyebutkan di dalam tafsirnya, adanya perintah
yang bersifat umum agar semua orang waspada
terhadap bahaya menunjukkan bahwa cobaan/
siksaan itu meskipun ditujukan untuk orang-
orang tertentu; namun, bahayanya akan me-
nimpa masyarakat luas juga. Oleh karena itu
semua umat harus menolak kemungkaran dan
memadamkan apinya sesuai dengan tugas amar

ma' rtf, nahi munknr (menyerukan yang ma'ruf dan
mencegah yang mungkar) yang diwajibkan
Allah kepada mereka.

Muhammad R syrd Ridha menafsirkan ayat

ini dengan mengatakan, "Hendaklah kamu takut
dan waspada terhadap fihrah nasional dan fitrah
agarna yang bersifat umum, yang terjadi karena
pertentangan kepentingan mengenai kekuasaan,

kepemimpinan, atau karena perpecahan di dalam
bidang agarna dan syariat dengan terpecahnya
umat atas dasar aliran dan mazhab. Akibat dan
pengaruh dari kezaliman dan kesalahan umat
tersebut akan dirasakan di dunia ini". Karena itu,
di dalam ayat ini disebut dengan kata "fitnah",
bukan "dosa dan maksiat." Rasyid Ridha mengutip
hadits Nabi yang berasal dari Adi bin Umairah
yang mendengar Rasulullah bersabda, "Tuhan
tidak menyiksa masyarakat umum karena ke-
salahan orang-orang tertenfu, kecuali kalau mereka

melihat kemungkaran terjadi padahal mereka
mampu mencegahnya. Bila hal ini terjadi, maka
siksa Allah akan menimpa mereka secara ke-
seluruhan."
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Katayakhtashshu ( S*:- ) ya.g terdapat di
dalam QS. Al-Baqarah [2]: 105 berhubungan
dengan rahmat (kenabian) yang diberikan Allah
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya
meskipun mereka itu orang kafir, ahli kitab, dan/
atau orang musyrik yang tidak menyukai-Nya.
Katayakhtashshuyangterdapat di dalam QS. Ah
'Imr6n [3]:74 juga berhubungan dengan rahmat
yang diberikan Allah kepada siapa saja yang
dikehendaki-Nya.

Firman Allah di dalam QS. Al-Hasyr [59]:9
bekaitan dengan kebaikan hati orang-orang
Anshar yang suka membantu dan memberikan
pertolongan kepada orang-orang Muhajirin
meskipun mereka di dalam keadaan susah.
q Hasan Zaini ec

KHATAM ( c I
Katakhatam ( s- ) disebut satu kali di dalam Al-
Qur'an, yakni di dalam QS. Al-AhzAb [33]: t10.

Kata lain yang seakar dengan kata itu disebut
tujuh kali. Kata khatama (bentukfi'l midlfr) disebut
tiga kali, yaitu di dalam QS. Al-Baqarzh l2l:7,
QS. Al-An'Am 16l: t6, dan QS. Al-|Atsiyah [tl5]:
23. Kata nakhtimu (fi'l mudhfrri'terdapat di dalam

QS. YAsin [36]: 65), yakhtimu disebut di dalam QS.
Asy-Sy0rA l42l:24, khithm dan makhtfim disebut
di dalam QS. Al-Muthaffifin [83]: 25 dan 25.

Menurut bahasa, makna asal berbagai kata
yang bersumber pada khatama, sebagaimana
dikemukakan oleh Ibnu Faris, mengacu pada
pengertian'sampai di akhir sesuatu'. Meskipun
konjugasi yang berbeda telah menyebabkan per-
ubahan atau pergeseran makna dari makna asal

ke makna lain; namun, makna asal itu tetap saja

masih melekat pada kata-kata itu. Di dalam Al-
Qur'an dan Terj emahny a, kala khatam (Al-nabiyyina)
diartikan: penutup (nabi-nabi). Pengertian ini
tidak lepas dari makna dasar di atas karena
penutup menandakan bahwa sesuatu telah men-
capai akhirnya. Kata khatama, yakhtimu, dan
takhtimu diartikan'mengunci mati','menutup',
'menyegel', dan'mengelak'. Penguncimatian,
penutupan, penyegelan atau pengelakan di-
lakukan pada akhir atau ujung suatu perbuatan.
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Demikian pula kata khitam yang berarti 'sesuatu

yang disegel atau dilak', dan makhttrm y ang juga
berarti'sesuatu yang disegel atau dilak'. Segel

atau lak ditempatkan pada penutup atau akhir
sesuatu. Bagian yang disegel atau dilak adalah
tutupnya ujungnya atau akhirnya.

Khdtam ( € ) di dalam Al-Qur'an di-
kemukakan untuk menjelaskan status Nabi
Muhammad saw. sebagai Rasulullah dan sebagai

penutup nabi-nabi. Sebagai penutup nabi-nabi,
beliau adalah nabi yang terakhir. Ini berarti
setelah beliau tidak akan ada nabi yang diutus
untuk menyampaikan risalah. Dengan demikian,
pengakuan beberapa orang sesudahnya sebagai

nabi yang menerima wahyu dari Allah, tidak
dapat dibenarkan Al-Qur'an.

Selanjutnya, kata khatama-y akhtimu di-
pergunakan untuk menjelaskan penghukuman
Allah kepada orang-orang kafir dan zalim yang
sesat dan terus menerus berada di dalam
kelaliman dan kesesatan mereka. Allah mengunci
mati dan menutup hati dan pendengaran mereka

sehingga tidak mendengar dan tidak mau
menerima hal-hal yang baik atau nasihat untuk
menyadarkan mereka. (QS. Al-Baq ar ah [2]: 7).

Firman Allah tersebut merupakan isyarat
tentang sunnafullah yangberlaku pada manusia,

yaitu: apabila menusia terus-menerus meyakini
suatu kebatilan dan terus berada di dalam
kemaksiatan tanpa kemauan untuk berpaling
pada kebenaran maka kebiasaan tersebut akan
mengakibatkan pikiran dan hatinya terpola
sedemikian rupa sehingga ia menganggap
kebatilan yang diyakininya dan kemaksiatan
yang diperbuatnya itu sebagai kebenaran dan
kebaikan itu sendiri. Sikap semacam ini akan
mengkristal di dalam hatinya, seakan-akan
tersegel di dalam hatinya sehingga tidak akan
berubah lagi.

Kata nakhtimu diper gunakan Al-Qur'an
untuk menerangkan keadaan orang-orang kafir
pada Hari Kiamat. Di sana mulut mereka ditutup
supaya tidak berdusta, dan tangan mereka
bercerita tentang perilaku mereka di dunia,
sementara kaki mereka memberikan kesaksian

Khathfah

terhadap cerita itu (QS. YAsin [36]: 65).

Berbeda dengan kata-kata di atas, khitdm

darr makhtttm dipergunakan Al-Qur'an untuk
menerangkan kondisi orang-orang Mukmin
yang berbakti kepada Allah pada Hari Kiamat
kelak. Di situ mereka memperoleh kesenangan,
kenikmatan, dan kebahagiaan hidup yang
dilambangkan dengan kelezatan menikmati
khamar dari botol yang masih tersegel dan
segelnya berbau harum, seharum minyak
kesturi. (QS. Al-Muthaffifin l83l: 25-26),

Pilihan khamar yang biasa diartikan
dengan minuman keras untuk menggambarkan
kenikmatan di surga tidak terlepas dari tradisi
bangsa Arab awal Islam yang menjadikannya
sebagai suguhan yang lezat. + Ahmad Qoib oe

KHATHFAH ( i,it, )
Kata khathfah GiL, ) dengan berbagai bentuknya
di dalam Al-Qur'an disebut tujuh kali, di
antaranya di dalam QS. Ash-Shinf6l.1371:10 dan

QS. Al-Hajj [22]:31.
Kata tersebut terdiri dri kh6', thh', dan f6'

(khathafa), yang memberikan makna'terjadinya
sesuatu dengan cara yang amat cepat'. Kata
tersebut digunakan untuk menyatakan 'ke-
cepatan burung terbang' atau 'kecepatan sam-
baran kilat yang demikian hebat sehingga
membuat mata sulit mengikutinya'. Sebutan
yang sama juga diberikan terhadap 'unta yang
cepat larinya'.

Dalam konteks pembicaraan di dalam Al-
Qur'an paling tidak ada tiga maknanya:
1.'Menyambar dengan cepat',terdapat di dalam

QS. Al-Baqarah [2]: 20 dan QS. Al-Hajj [22]:
31. Ayat pertama menggambarkan betapa
kilat hampir saja menyambar penglihatan
orang-orang munafik. Kemudian, di dalam
ayat kedua dikemukakan perumpamaan
orang yang mempersekutukan Allah dengan
sesuatu; maka, ia seolah-olah terjatuh dari
langif lalu disambar oleh burung.

2. 'Merampok/menculik', di dalam QS. Al-
Ankabfft [29]: 67, Allah memberikan ke-
terangan bahwa kota Mekkah adalah kota
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yang aman dan tenteram, sementara masya-

rakat sekitarnya dalam kondisi saling me-
rampok. Pada ayat lain dikemukakan betapa
pada mulanya kaum Muslim sewaktu berada
di Mekkah merasa terancam jiwanya dengan

diculikoleh orang-orang kafir Quraisy di QS.
Al-AnfAI l8l:26.

3. 'Diusir', di dalam QS. Al-Qashash [28]: 57. Di
dalam ayat ini disebutkan bahwa orang-or-
ang kafir berkata, "|ika kami mengikuti
petunjuk bersama kamu niscaya kami akan

diusir dari negeri kami".
Ketiga pengertian yang berbeda di atas

tidak menyimpang dari pengertian asalnya,

yakni dengan cara yang amat cepat. 'Sambaran,

merampok/mencuri atau seseorang diusir dari
tanah airnya' semuanya berjalan dengan cepat.
ee Ahmad Husein Ritonga se

KHATHTAH ( ryel
Kalakhdthi'ah ("^+C ) terambil dari kata khatha'a

- yakhtha'u (W- -'tL;), berakar dari huruf-
huruf khi' ( rG ) thA' ( rtL), dan hamzah ( ;;^ ),

yang mengandung makna 'kesalahan' dan
'kedurhakaan'. Kata khdthi'ah digunakan untuk
menunjuk kepada seseorang yang telah menge-

tahui suatu larangan dari Tuhan, narnun ia tetap
melakukannya. Ia sejak semula bermaksud
buruk dan tidak sedikitpun memiliki i'tikadbaik.
Pelakunya disebut khAthi' ( ,&C ), yang oleh
Ahmad Warson Munawwir diterjemahkan
sebagai al-mudznib (.-iji), yakni 'orang yang
berbuat dosa'.

Kata khkthi' ah ( -^+G 
) ditemukan hanya dua

kali di dalam Al-Qur'an. Pertama pada QS. Al-
HAqqah 169l:9- Ayat ini bebicara tentang Firaun
dan penduduk negeri-negeri yang dijungkir-
balikkan oleh Tuhan karena kesalahan mereka

yang keterlaluan. Kedua, padaQS. Al- Alaq [96]:
15-16. Ayat ini berbicara tentang Abu lahl.

Hamka di dalam Tafsir Al-Azhar, men-
jelaskan bahwa Firaun ialah gelar panggilan bagi
raia-raja dari negeri Mesir di z;unan purbakala.
Akan tetapi, yang terkenal yang terkenal di
antara mereka ialah Firaun yang dihadapi oleh
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Nabi Musa dan saudaranya, Nabi Harun. Adalah
suatu keberanian luar biasa yang dianugerahkan
Tuhan kepada Musa di dalam menghadapi
seorang raja zarrart purbakala yang memunyai
kepercayaan serta menanamkan kepercayaan itu
pula kepada rakyatnya bahwa ia adalah Tuhan.

Yang dimaksud dengan " uJa man qablahfi" < lf ;j
= dan orang-orang yang sebelumnya)-pada
ayat pertama-ialah raja Namruz yang di-
tantang keras oleh Nabi Ibrahim. Adapun yang

dimaksud dengan " wal-mu' tafikltu bil-khkthi' ah"

(*gL,LsA35\ = dan [penduduk] negeri-
negeri yang dijungkirbalikkan karena kesalahan

yangbesar) ialah kaum yang didatangi oleh Nabi
Luth di negeri-negeri Sodom dan Gomorah, dua
negeri berdekatan yang telah dijangkiti oleh
suatu penyakit yang amat keji, yaitu laki-laki
menyetubuhi sesamanya laki-laki (homo-
seksualitas). Negeri-negeri itu dijungkirbalikkan
oleh Tuhan karena jiwa penduduknya pun telah
jungkir balik. Mereka lebih menyukai dubur
sesarnanya laki-laki daripada faraj perempuan.
Di dalam hal ini, mereka b erbuatkhfrthi'ah ( +G ).

M. Quraish Shihab di dalam tafsirnya,
menegaskan bahwa Abu jahl-pada ayat ke-

dua-disebut sebagai khAthi' (1*C ), bahkan

khithlah(a+C ). Ini berimplikasi bahwa ia sejak

semula tidak memiliki iktikad baik dan ke-
durhakaannya telah dilakukan secara berulang-
ulang, bahkan telah menjadi kebiasaannya.
Inilah yang kemudian merupakan sebab di-
keluarkannya ancaman tersebut, sekaligus yang
mengakibatkan ia terseret dan tersiksa.

Menurut Al-Maraghi, di dalam ayat ter-
sebut jelas terkandung Eu:rccunan serta peringatan
bagi orang yang berbuat dosa, yakni bahwa
orang kafir tidak akan bisa terus-terusan dalam
kebodohan, ketakaburan, dan kelaliman. Allah
bersumpah, jika ia tidak berhenti dari kesesatan

dan tidak berhenti melarang orang shalat atau
mengabdi kepada Allah maka Aku (Allah) akan
menghukumnya dengan berbagai siksaan yang
peditr, yaitu dengan menarik ubun-ubunnya dan
membakarnya sehingga hangus kulitnya. Ke-

durhakaan dinisbahkan kepada ubun-ubun atau
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pendurhaka sebagai pemilik ubun-ubun; sebab,

di dalam ubun-ubun itulah sumber kebohongan

dan ketakaburan.
Dalam kaitan itu perlu dikemukakan pen-

dapat M. Quraish Shihab bahwa Allah swt. tidak
menjatuhkan hukuman-Nya kepada seseorang

yang salah (keliru) yang sebetulnya bermaksud
baik; bahkan, Da tidak menjatuhkan hukuman-
Nya kepada seseorang yang hanya sekali atau dua
kali melakukan dosa. Sanksi dan hukuman-Nya
hanya tertuju kepada mereka yang telah ber-
ulang-ulang melakukan pelanggaran (khhthi' dmt
alaukhkthi'ah). Ibnu Hazm meriwayatkan bahwa
suafu ketika seorang pencuri dibawa ke hadapan
Abubakar ra., yang tatkala hendak dijatuhi
hukuman potong tangan, ia menangis sambil
berkata "Ini adalah kali pertama aku mencuri."
Abu Bakar menjawab, "Engkau berbohong!
Sesungguhnya demi Tuhan yang menguasai
diriku, Dia tidak menjatuhkan hukuman-Nya (di
dalam arti, sampai engkau sekarang tertangkap
dan sebentar lagi akan dijatuhi hukuman Tuhan)
pada dosa pertama yang dilakukan seseorang."

Tertangkapnya pencuri itu adalah karena
sebenarnya ia telah berulang-ulang melakukan
pencurian. Peristiwa serupa juga dialami oleh
Khalifah Umar dan Ali ra. Ali berkata, "Tuhan
Maha Penyantun, sehingga Dia tidak akan
menjatuhkan sanksi hukum kepada seseorang

karena dosa yang baru dilakukannya pertama
kali." Di dalam hal ini, kemudian dibuktikan
sendiri oleh salah seorang tertuduh pada masa

kedua khalifah itu; dan ketika akan dijatuhi
hukuman, Ali bertanya kepadanya'Demi Tuhan,

aku mengharap Engkau menjawab pertanyaanku
dengan jujur, sudah berapa kali engkau mencuri?"
Si terhukum menjawab, "Sudah dua puluh safu

kali." Dua puluh satu kali berarti berulang-ulang
dan telah menjadi kebiasaan sehingga wajar bila
dikenakan hukuman. Pengertian semacam inilah
yang ingin digambarkan oleh kata khithi'ah
( +C). oo Muho**odiyah Amin +

KHATTAR ( )tb )
Kata khattLl ( ,,tL ) adalah bentuk superlatif

Khaudh

(mubdlaghah) dafikhdtir ( ;9). Berasal dari akar
kata kh6, t6', dan 16' dengan wazan khatara -

yakhturu - khatran (tf -'_l;-- p ). Dalam Al-
Qur'an disebut satu kali, di dalam surah Luqm6n

[31]: 32.

Kata khattdr ( ,6 ) menunjukkan arti
kelebihan/puncak di dalam bidangnya. Sedang

makna dasarnya adalah suatu kelemahan yang
melekat pada diri orang yang sebelumnya kuat.
Ungkapan khatarar rajulu fi malsyatih ( ,y:lt *
# e. ) digunakan untuk menggambarkan
seseorang yang kuat/mampu untuk bekerja,
tetapi senantiasa diselimuti oleh rasa malas.
Selain itu, juga bisa bermakna 'pengkhianat',
yang seringkali ingkar tehadap janji yang
dibuatnya. ]adi, kalau kata tersebut diartikan
dengan'lemah', maka puncak kelemahan adalah
khattdr ( )tL), demikian juga halnya bila di-
artikan dengan'pengkhianat', maka kata khatt 6r
( )tL) bermakna'puncak dari sifat pengkhianat
yang tidak ada bandingnya'.

Kalau dilihat, makna ayat32 QS. Luqman

[31] lebih relevan dengan pengertian kedua,
karena ayat tersebut menggambarkan betapa
seseorang yang sedang dalam pelayaran di
lautan lepas diempas ombak yang sangat kuat.
Pada saat-saat genting itu mereka berdoa kepada
Allah dengan ikhlas, bahwa mereka akan berlaku
baik dan senantiasa taat kepada Allah bila
mereka terhindar dari bahaya yang sedang
mengancam, tetapi ternyata setelah lepas dari
bahaya tersebut mereka melupakan janji dan
keikhlasan mereka untuk tunduk kepada Allah.
Pengertian pertama dari kata tersebut juga bisa
digunakan karena salah satu sikap kelemahan
yang tidak ada bandingnya adalah sikap ingkar
janji dan tidak menyadari apa yang pernah
dijanjikannya di saat ia mengalami kesulitan
karena sewaktu ia telah terlepas dari ancaman
yang melanda ia lupa akan janji-janjinya.
*e Ahmad Husein Ritonga *

KHAUDH ( *?l
Katakhaudh( ;'i ) adalah bentukMashdar dari
khddha - yakhtrdhu - khaudhan wa khiyddhan
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( tbtn) $; - .?:H - ec ) yang berarti
'masuk' atau'mencampur' - Katakhaudh di dalam
Al-Qur'an disebut sebanyak 12 kali.

Ar-Raghib Al-Ashfahani menyebutkan
kata khaudh berarti 'masuk ke dalam air dan
berjalan di dalamnya'. Sementara itu, Al-
Qurthubi di dalam tafsirnya mengatakan bahwa
pada mulanya kata khaudh dipakai khusus
berkenaan dengan air. Apabila dikatakan khddla

Mubammad, tanpa penjelasan maka yang di-
maksudkan adalah 'Muhammad masuk ke

dalam air'. Akan tetapi, pengertian kata tersebut

berkembang sehingga tidak hanya terbatas pada
air saja; bahkan, menjangkau semua yang dapat
berfungsi menututpi sesuatu sebagaimana air
menutupi dasar tempatnya. Ada pendapat lain
yang mengatakan bahwa kata khaudh berarti

khalath ( Li, = mencampur), sedangkan Ibnu
Faris, di dalam Mu'jam Al-Maqqdyis Al-Lughah
mengatakan arti dasar kata khaudft adalah
'masuk' dan'mencampur'.

Di dalam Al-Qur'an katakhaudh disebut di
dalam pembicaraan tentang celaan terhadap
perbuatan orang-orang munafik yang sesat dan
tetap "tenggelam" di dalam kesesatan, seperti di
dalamQS. Az-Zukhruf [a3]:83 danQS. Ath-Th0r

l52l:12; dan larangan melakukan perbuatan keji
tersebut, seperti QS. An-Nisd' [4]: l4O dan QS.
Al-An'Am [5]:68.

Mereka mempermainkan dan memperolok-
olokkan ayat-ayat Allah sehingga mereka tetap
tenggelam di dalam kesesatan sampai memasuki
pembicaraan yang lain, yang tidak memperolok-
olokkan ayat-ayal Allah swt. tersebut, seperti di
dalam QS. Al-An'Am [6]: 68 dan 91 serta QS. At-
Taubah [9]: 6,5 dan 69. qChotidiee

KHAUF ( J't, )
Khauf merupakan Mashdar (infinitif) dari kata
kerja khdfa ( S;), yakhdfu (it .- ). Bentuk
Mashdar latnny a adalah klifah ( {+ ) dan makhifah

( -Ag). Adapun bentuk pelaku dafi kata khauf

adalahkhh'if ( -;s.r-) ataukhuyyaf ( .At) di dalam

bentuk mufr ad (tunggal ). Bentuk j amaknya adalah

khuwwaf ( J?),khuyyaf (,-t?1, khiyyaf ( Jb),

473

Khauf

dmkhdifitn( o'r;:.t l.
Di dalam Al-Qur'an, katakhauf ( .if ) di

dalam berbagai bentuknya terdapat di dalam
124 ayat. Sejumlah delapan belas ayat meng-
gunakan bentuk fi'l-mddl| (,eY ,b= kata kerja
masa lalu), 6O ayat dengan bentuk fi'l-mudhiri'
( LIU $F kata kerja masa kini), 34 ayat dengan

bentuk Mashdar (infinitif), satu ayat dengan
bentttkfi'tul-amr ( y\t Jli = kata kerja p.erintah),

8 ayat dengan bentukfi'lun-nahy ( 4t F.= kata

kerja larangan) dan tiga ayat dengan bentuk
ismul-f6'il ( Setl p-!= tutu pelaku).

Secara etimologi, kata khauf berarti al-faza'

( 1'lt = takut/khyatir), al-qatl (',Pt = Pem-
bunuhan) al-' ilm ( f rtt = pengetahuan), dan afrmul-

abnar (--!tijri = kulit merah yang disamak).

Secara terminologi, khnuf memrtnyai arti:

atirst a
Infi' Atun fin-nSs y ahdubu li tawaqqu' i mfi y ni.du minal-

m akrith ru y af itu min al -m ahbitb )
" Kondisi (bisikmt) kej iw amr y ang timbul seb agai akib at

dari dugamt akan munculny a sesuatu y ang dibenci at au

hilangny a sesuatu y ang disenangi. "
Al-Ashf ahani menyatakan b ahw a khauf

adalah:

,elt oi

,'i\t e

..'- -..1,. , i -n ,i.. -.,.i , - , ,'7- ,2-,
l^) 4. Jp cl 4J .:,12. o rL.l ', o r '\, Al d

v \_J

-.,i,, ,i -*,i.. -.,.i , . , o . ,t-., ..i ,,-y_p )t trr.b) 
')wt ,.f if €l eDtS

_" -, t,.. _, 4t ,.

:-)r'tt) y.,cJ'Jl

(Taw aqqu' u makrfihin' an amdr atin mazlmfinatin aw

ma'lfimatin, ksmd cnna ar-raj 6' wath-thmna' a tawaqqu'u

mahbfibin' mt amir atin mazlmitntin aw ma'lfimatin fi
al-umtn ad-duny 6wiyy ah w a all-ukhr 6wiyy ah).

" P erkiraan akm terj adiny a sesuatu y ang dibenci knrena

pertanda yang diduga atau diyakini, sebagaimana

harapan dan hasrat tinggi itu adalah perkiraan akan

terj adiny a saaatu y ang dismangi knrma pertanda y mg
diduga arau diy akini, baik dalwn urusan dunimti mauwn

ukhrawi."
Ia pun melihat ada dua istilah yang

berkaitan dengan masalah ini, yakni al-khauf
minailAh ( *rir ;-*t= takut dari Allah) dmr at-
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takhwif minatldh ( i,l i U-F = membuat se-

seorang takut akan AUah).
At-khauf minalldh ( gr ;a J:jtt= laktt kepada

Anah) bukanlah berupa ketakutan kepada Allah
yang tergetar dan terasa di dada manusia seperti

takut kepada singa. Yang dimaksudkan dengan
hal ini adalah menahan diri dari perbuatan
maksiat dan selanjutnya mengarahkannya
untuk tunduk dan patuh kepada Allah. Oleh
karena itu, tidaklah disebut sebagai orang takut
(khilif I $E. ), bila belum sanggup menghilangkan
perbuatan-perbuatan dosa. Adapun at-takhwif
minallilh ( .1rc., UF = membuat seseorang

takut akan Allah) adalah perintah agar tetap
melaksanakan dan memelihara kepatuhan
kepada-Nya seperti firman-Nya di dalam QS.
Az-Ztrmar [39]: 16 yang berbunyi, dzdlika
yukhawwifullihu bihi 'ibddahu, ya 'ibddi fattaqfin
( 9rt )4',i5+ -.+ li;'1*.1tJ'1 = Demikianlah
Allah membuat takut hamba-hamba-Nya
dengan azab itu. Maka bertakwalah kepada-Ku
hai hamba-hamba-Ku).

Fakhruddin Ar-Razi di dalam menafsirkan
kata al-khauf di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 155,

menjelaskan ssecara terinci asal usul"'takut"
tersebut. Ia menyatakan bahwa setiap sesuatu

yang dijumpai manusia, baik sesuatu yang
dibenci maupun yang dicintainya, akan terbagi
menjadi tiga. Pertam+ maujttd fil-hil ( Jl};t C ;;';
= ada (terasa) pada saat itu juga). Kedua, maujfrd

fil-mddtfr (;(r e ;;';= ada [terasa] padamasa
yang lampau). Ketiga, maujitd fil-mustaqbal
( -tlir A3';'; = ada [terasa] pada masa yang
akan datang).

Bila muncul dan terasa di dada manusia
pada masa yang lampau, maka hal itu disebut
dengan dzikr w a t adzakkur < -? X', f I = peringatan

dan nostalgia). Bila terasa ada pada saat itu juga,

maka disebut hal itu dengan dzauq wa wijd
( s:s,.r1i = perasaan atau indra) yang me-
rupakan kondisi yang dirasakan oleh tubuh. Bila
ia tergetar dan memenuhi hati untuk masa esok,

hal itu disebut dengan intizhfrr wa tawaqqu'
( 3; t tW\= Penantian dan haraPan).

Selanjutnya bila sesuatu yang dinantikan
itu berupa kebencian yang akan mengakibatkan

Khauf

timbulnya rasa sakit di hati, hal itu disebut
dengan khauf wa isyjAq ( O*\ s J'; = takut),
sedangkan bila berbentuk kecintaan dan ha-
rapan, maka disebut dengan irtiydh ( C$rl= t e-

senangan atau kepuasan hati). Dengan demikian,
at-khauf ( l'+t= takut) adalah:

,r;'rr 
'i ie"St ', i+ i3k i 6 tV\,i;j' i.lll

i:+L'F i6 !4).41
(ta' allum al-qalb li-ntizhhr md huwa makrithun' indalru,

war-raj6' huwa irtiydh al-qalb li-ntizhir md huwa

mnltbirb'indahil.
"Takut (al-khauf) adalah rintihan hati di dalam

menunggu sesuatu yang dibenci keberadaannya,

sedangkan harapan (ar-rajA') adalnh kEuasan hati di

dalam menunggu sesuatu y rng diinginkm kedatangan-

nya."
Di dalam Al-Qur'an terdapat enam belas

ayat yang katakhauf (Jgt) selalu mendahului
kata al-futzn ( ;t'1t), sepeiti redaksi ayat yang ter-
maktub dalam QS. Al-Baqarah [2]: 62,112,274,
dart 277, W a I d khnufun' al aihim w a I d hum y afu , anirn

( 3rj?i'ttt'3; $i: ridak ada rasa
takut bagi mereka dan tidak pula mereka
bersedih hati). Menurut Ar-Razi bahwa hal ini
disebabkan karena sesungguhnya penghilangan
sesuatu yang tidak diharapkan mendahului dari
sesuatu permohonan apa yang diinginkan. Ini
menunjukkan bahwa seorang muknllaf ( ok =

yang dibebani hukum) yang patuh kepada Allah
tidak akan menjumpai rasa ketakutan ketika ia
berada di dalam kubur pada Hari Kiamat, pada
hari perhitungan dan ketika di shirdth, seperti
terlihat pada firman Allah di dalam QS. Al-
AnbiyA' [21]: 103,

&; tt; Ziti ti:iii';L\fr ePi *Y *
3i;j i'L 6tl

(l d y afuunuhumul -f aza' u al - akb ar w a t at al aq q ihumul -

mala' ikatu, hndzh y aumulamulladzi kuntum fir' adfin).

"Mereka tidak disusahkan oleh ketakutan yang besar

(pada Hari Kamail; dan mereka disambut oleh para

Malaikat, berknt a: Inilah harimu y ang telah dij anjikan

kepadmnu".

Allah menginformasikan melalui AlQur'an
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agar manusia takut dan waspada kepada
beberapa hal, antara lain: takut hanya kepada
Allah bukan kepada setan (QS. Ah 'Imrdn [3]:
175, QS. Al-An'Am [6]:80, dan QS. An-Nahl [16]:
50); takut tidakberlaku adil (QS. An-NisA' [a]:3);
takut kepadaazab (QS. Al-AnfAl [8]: tE, QS. Ar-
Ra'd [13]: 1.3, dan QS. Al-InsAn 176l:10); takut
kepada Hari Kiamat (QS. Al-An'Am [6]: 51, QS.
Al-A'r6f l7l: 59, QS. Y0nus [10]: 15, dan QS. Al-
InsAn [76]: 1,0); takut kepada khianat suatu
golongan (QS. Al-AnfAl [8]: 58 dan QS. Asy-
Syu'arA' [26]:12); takut kepada musuh (musyrik

Quraisy) (QS. Al-AnfAl [8]: 26 dan QS. ThAhA [20]:
68); takut kepada janji (QS.Ibr6him [14]: 14); takut
kepada kematian (QS. IbrAhim ['1.41:'1.4, QS. Asy-
Syu'arA' 126l: M, dan QS. An-NAzi'At [79]: 4O);

takut kepada generasi penerus yang miskin (QS.

An-Nisil [a] 9); dan takut kepada pergantian
keimanan (QS. Al-Ma'idah [5]: 108). +Ris'an Rusli,,

KHAZA',TN ( i)? )
Kata tersebut adalah bentuk ja*ak dari kata al-

khminahyxtg berarti 'tempat menyimpan sesuatu

sehingga terpelihara dari tangan yang usil'. Al-
Ashfahani berpendapat, kata tersebut berasal
dauti khazana yang berarti 'menyimpan sesuatu
pada perbendaharaannya' dan digunakan pula
untuk arti setiap 'penyimpanan', seperti me-
nyimpan rahasia. Ibnu Zakaria menyatakan
bahwa kata tersebut juga berasal dari akar kata

kh-z-n yang makna aslinya adalah 'memelihara
sesuatu'. Khazantu dirhaman ( (ir; U7 I berarti
'aku menyimpan uang dirham'.

Di dalam Al-Qur'an kata khazd'in disebut
delapan kali. Dua kali di antaranya dihubungkan
dengan Allah, khazdinullilh. Di dalam konteks ini
kata khazd' irz diartikan'perbendaharaan' yang
isinya berbagai peristiwa yang akan terjadi di
masa yang akan datang. Peristiwa tersebut
hanya diketahui oleh Allah. An-Nawawi dan Al-
Maraghi mengatakan bahwa sungguh pun Nabi
memiliki pangkat kenabian atau kerasulan;
namun, ia tidak mengetahui perbendaharaan
Tuhan. Hadits Ibnu Abbas mengatakan bahwa
yang dimaksud dengan istilah tersebut adalah
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rahmatullkh t ri,r3, = kasih sayang Allah),
kekuasaan dan keputusan-Nya. Sementara ada
pula mufasir yang mengartikan kata tersebut
sebagai' rezeki untuk makhluk Tuhan'. (Lihat QS.
Al-An'Am [6,]:50).

Selanjutnya, dua kali kata khazi'in di-
hubungkan dengan kata rabmatullih sehingga
menjadilduzk'in rahmati rabbik. Di dalam konteks
ini kata tersebut berarti 'harta benda' atau 'rezeki
yang akan diberikan Allah kepada manusia'.
Manusia tidak diberitahu tentang rezekinya itu,
karena manusia memunyai sifat enggan mem-
belanjakan hartanya, karena kikir. (QS. Al-IsrA'

[17]: 100).

Apabila pada uraian di atas seluruh kata
khaz6'in dihubungkan dengan kata Allah maka
pada QS. Y0suf [1.2]: 1.5, kata tersebut di-
hubungkan dengan seorang nabi, dalam hal ini
Nabi Yusuf. Kata tersebut digunakan untuk arti
'perbendaharaan yang ada di dunia ini'. Nabi
Yusuf pernah diangkat sebagai bendaharawan
negeri Mesir karena Yusuf termasuk orang yang
cerdas lagi berilmu. 4 Abuddin Nata ea

KHTLAL ( Jyt )

Katakhilil ( J). ) adalah bentuk jamak dari kata

al-khalal ( Jt*l' ) seperti kata jibdl ( Jq" ) bentuk
jarnak dari kata j ab al (,F ). Kata tersebut berarti
'celah', 'lubang', 'sela-sela', atau 'belahan yang
terdapat di antara dua benda'.

Di dalam Al-Qur'an kata khilil ( Jyr )

disebut delapan kali, tersebar di dalam tujuh
surah dan digunakan untuk mengisahkan ber-
bagai peristiwa dengan arti yang berbeda-beda.
Pertama digunakan untuk menunjukkan'celah-
celah yang terdapat pada awan yang saling
berhimpitan', dan dari awan itu Allah menurun-
kan air hujan. (Lihat QS. An-Nffr l2a\ a3 dan QS.
Ar-R0m [30]: 48). Di dalam konteks ini Ath-
Thabarsi mengartikan khildl ( J)t+ ) sebagai
'tempat keluarnya tetesan air hujan'.

Kedua, katakhil1l ( J)\+ ) digunakan untuk
menunjukkan 'celah-celah yang membelah dua
buah kebun', dan dari celah-celah itu mengalirlah
sungai dengan deras. Kebun-kebun itu kemudian
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meniadi subur, pohon-pohonnya berbuah lebat

dengan siraman air yang berada di sisinya. Di
dalam konteks ini Al-Maragh i mengartik an khil 6l

( J)+ ) sebagai wasathul-iannatain ( ;fiJ Lj=
pertengahan di antara dua sungai) (Lihat QS. Al-
Kahfi [18]:33).

Ketiga kalakhilfll ( Jy+ ) digunakan untuk
menunjukkan 'celah-celah yang terdapat pada
barisan pasukan kaum Muslim'. Ke dalam celah-
celah tersebut kemudian masuklah orang-orang
munafik untuk membuat kerusuhan dan keka-

cauan. Di dalam konteks ini Al-Maraghi meng-

artikan kata khilll ( J11+ ) sebagai 'tempat
masuk', yaitu tempat masuknya kaum munafik
ke dalam barisan pasukan kaum Muslim (lihat

QS. At-Taubah [9]: 47\. *AbuddinNataoo

KHINZiR ( }-P )
Kata al-khinzir ('i-fi ) adalah bentuk tunggal
dari khanLzi, ( -r-)C ), sebuah kata Arab yang
kemungkinan akar katanya berasal dari khanzara

(,;-). Khinzir adalah 'nama sejenis binatang
menyusui, bermulut panian& berkulit tebal'. Di
Indonesia, binatang tersebut dinamai 'babl'.
Muhammad Ismail Ibrahim di dalam kitabnya
Mu' j am Alfdzlt wal-A'ldmil-Qur' 6niy ah mengatakan

bahwa khinzir adalah 'nama jenis binatang yang
dianggap najis'. Selain nama binatang di dalam
krtab Lisdnul-' Ar ab dikatakan bahwa kata khinzir
juga dipakai untuk n.una manusia, seperti nama
Ibnu Aslam bin Huna'ah Al-Asadi. Selain itu, al-

Khinzir

khandzir juga dipakai untuk penyakit kelenjer
(semacam TBC) yang di dalam bahasa Inggris
disebut scrofula.

Kata al-khinzir berulang disebut di dalam
Al-Qur'an sebanyak lima kali, yaitu pada QS. Al-
Baqarah [2]:173, QS. Al-Ma'idah [5]: 3, 50, QS.
Al-An'Am 16l:1.45, dan QS. An-Nahl [15]: 115.

Penyebutan kata tersebut empat kali beriringan
dengan kata al-maitatu (,^*li = bangkai) dan ad-

ddmu (iiJr = darah) serta hanya satu kali ber-
pasangan dengan kata at-qirdatu (i;'ji = kera),

yaitu pada QS. Al-Ma'idah [5]: 60.

Melihat pada teks ayat di dalam Al-Qur'an,
tidak ditemukan makna lain dari kata al-khinzir
selain dari 'babi'. Disebut-Nya kata khinzir di
dalam Al-Qur'an berkaitan dengan keharaman
memakan daging khinzir karena daging tersebut
dianggap najis. Untuk memahami kenapa daging
babi dikatakan najis, para ulama berbeda
pendapat.

Muhammad Abduh mengemukakan be-
berapa alasan, di antaranya karena babi me-
makan kotoran, dagingnya mengandung cacing
pita yang berbahaya terhadap kesehatan ma-
nusia. Kemudian, di samping mengandung
lemak, daging babi juga memunyai urat/serat
yang keras, yang sulit dihancurkan oleh pen-
cerna;rn. Alasan lain berdasarkan alasan yang
dikemukakan Allah di dalam firman-Nya pada

QS. AI-An'Am 16l:1.45,
t -7

i.rt jl ;1i,J.r t'V Lb (,9 Al ,-rrl c c 'ui -.1 *

Babi (khinzir) disebut "rijsun" karena kotor dan berbahaya

,iy /* e 'ri Lrii. cs ii'q <rfr
...-Gt

(Qul 16 ajidu fi mk fihiya ilayya muharraman 'al6

thi' imin yath' mnuhu ill6 m yakttna maitatan au daman

masffihrn au lahma khinzirin fainahu rij sun... )
"Katakanlah, "Tidnk aku peroleh di dalam waLryu yang

diwahyukan kEadaku, sesuatu yang diharamkan bagi

orang y ang ingin mernakanny a, kecuali kalau maknnan

itu bangkni, daralt y ang mengalir, atau daging babi karena

sesungguhnya semua itu kotor..."

Allah mengatakan, diharamkan-Nya me-
makan babi karena babi tersebut rijsun (najis).
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Rijsun bisa dipahami di dalam dua makn4 yaitu
kotor dan berbahaya ( ,Ai ). Lafal rijsun selalu
dikaitkan dengan kejelekannya, baik bendanya
itu sendiri maupun maknanya (tidak dijelaskan
oleh Muhammad Abduh secara rinci) sehingga
najis disebut rijsun, dmr adh-dhir juga disebut
rijsun. Seperti firman Allah di dalam QS. Al-
Ma'idah [5]:90,

'F ; ?t ctvti 4'*,$: j'iJv s *l
#)i

(...lnnamdl-khamru w al -maisiru w al- anshhbu wal-
azlfrmu rij sun min' amalisy-sy aithfrn... )
" ... S esungguhny a khamar, berj udi, berkorban untuk
berhala, dm mmgundi nasib itu adnlah perbuaton xtan.."

Iadi, Muhammad Abduh mengatakan bah-
wa alasan ayat di atas merupakmi'jdz AlQur'an
yang tidak bisa dipahami kecuali melalui peng-
kajian dan penelitian yang serius. Adapun kata
al-khinzir (babi) yang berdampingan dengan al-

qiradah (kera) karena kedua binatang tersebut
sama sifat dan perbuatannya. se Nurnaningsih*

KHTTHAB ( q@l
Katakhithib ( .G ) adalah bentuk Mashdar dari
kata khithaba, yukhithibu ( +CJ-- .--tti ) tu-
runan dari kata yang tersusun dari huruf-huruf
khA ( a), thn' ( -U ) dan b6' ( q ) yang memunyai
dua makna dasar, yaitu: pertama, 'pembicaraan
antara dua orang' dan kedua 'dua warna yang
berbeda'. Makna pertama kemudian berkem-
bang menjadi, antara lain: 'berpidato' karena
terjadinya pembicaraan antara orang yang
berpidato dengan audiensinya;'melamar'
karena orang yang melamar berarti mengadakan
pembicaraan dengan orang lain;'mengirim surah'
karena di dalam surah terdapat pembicaraani
'keadaan' seseorang karena hal itu sering
diperbincangkan;'merayu' karena melakukan
pembicaraan dengan orang lain. Demikian
halnya dengan makna yang kedua yang ber-
kembang menjadi, antara lain: 'keledai betina'
dan'khimar' karena di punggungnya terdapat
satu warna yang menggaris, berbeda dengan
wElrna bulunya yang lain; 'burung' yang me-
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Kemah-kemah (khiyAm) diutnp amakan s eb agai temp at tin ggal
para bidadari di surga. Bentuk dan hakekatnya, hanya Allah
yang tahu.

munyai dua warna; 'payung' yang memunyai
dua warna yang berbeda.

Pecahan kata khithfrb di dalam Al-Qur'an
terulang dua belas kali dan khithfrb sendtriterulang
tiga kali, yaitu di dalam QS. Shad [38]: 20 dan 23;

QS. An-Nab d' 17 8l: 37. Di dalam bentuk kata kerja
terulang tiga kali, masing-masing dengan bentuk
lampau, khhthaba ('*tw = menyapa, mengolok-
olok) terulang satu kali, terdapat di dalam QS. Al-
Furqdn [25]: 63 dan bentuk larangan, M tukhAthib

( +96J! = ja.ga. mengadu, merayu) terulang
dua kali terdapat di dalam QS. Htd [11]: 37 dan
Al-Mu'min0n [23]: 27 . Bentuk lain yang digunakan
adalah ktuttlb ( *L = keadaan) seperti di dalam

QS. Az-ZdriyAt [51]: 31 dan khithbah ('^:L+ =
lamaran) sebagaimana terdapat di dalam QS. Al-
Baqarah [2]:235.

KataLkithhb( *G ) di dalamQS. ShAd [39]:
20 dirangkaikan dengan kata fashl ( l; =

rincian, pembeda, penjelas) sehingga menjadi

fasttul-khithib( *$art p ). nurrulamaberbeda
pendapat tentang makna rangkaian dua kata
tersebut. Ada yang mengartikannya dengan
'putusan di dalam pengadilan', sebagaimana kata

Qatadah dan lainnya.Ibnu Abbas mengartikan-
nya dengan 'penjelasan atau perincian pem-
bicaraan'. Ali bin Abi Thalib mengartikannya
dengan'mengemukakan sesuatu kaidah yang
berkaitan dengan pengadilan', yaitu penuntut
harus mengemukakan bukti dan terdakwa harus
mengangkat sumpah. Ada yang berpendapat
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bahwa yang dimaksud adalah penjelasan yang
membedakan antara yang hak dan batil. Ada juga

yang berpendapat maksudnya adalah katayang
ringkas dan padat maknanya. Keseluruhan
pendapat tersebut memunyai kandungan yang
sama yang jika dikompromikan maka dapat
terhimpun di dalam pendapat yang dikemuka-
kan oleh Ali bin Abi Thalib karena ayat tersebut
berkaitan dengan kelebihan yang diberikan
Allah kepada Nabi Daud, salah satu di antaranya
adalah kemampuannya dalam menyelesaikan
masalah orang yang berperkara.

Di dalam ayat 23 kata, khithAb ( *1i; )

diartikan dengan'berdebat' atau'berbicara'.
Penggunaan kata itu juga berkaitan dengan Nabi
Daud as. yang menghadapi dua orang yang
berperkar4 salah safu di antaranya mengatakan

bahwa lawannya itu lebih kuat dan hebat di
dalam hal berdebat sehingga ia harus menyerah-
kan kambing satu-satunya yang ia miliki kepada
lawannya. Menurut para ulama, perkara yang
diperhadapkan kepada Nabi Daud tersebut
merupakan teguran kepadanya karena ia telah
memunyai 99 orang istri tetapi karena tertarik
kepada istri umatny4 maka ia mengajak suami-
nya itu untuk ikut berperang sehingga kalau ia
meninggal, Nabi Daud memunyai alasan unfuk
menikahinya. Akan tetapi, penafsiran tersebut
lebih banyak mengutip dari kisah-kisah israiliyat
sehingga tidak dapat dijadikan pegangan.

D dalam QS. An-Nabil l78l:37,kata khithhb

( -G ) digunakan berkaitan dengan Hari
Kiamat, di mana tidak ada yang dapat atau
memiliki kemampuan untuk berbicara kecuali
dengan izin Allah. Makna khithnb ( -,1!' ) di
dalam ayat tersebut diperselisihkan oleh para
ulama. AlQusai berpendapat bahwa tidak ada
orang yang akan mendapatkan syafaat kecuali
dengan izin Allah swt. Pendapat ini didasarkan
pada QS. Thaha [20]: 109 yang mengatakan
bahwa tidak akan ada yang mendapatkan
manfaat dari suatu syafaat kecuali dengan izin-
Nya. Ada jtgayang berpendapat bahwa mak-
sudnya adalah tidak ada yang mampu berbicara
kepada Allah kecuali dengan izin-Nya. Pendapat

Khithbah

ini didasari oleh QS. H0d [11]: 1O5, "tidak ada jiwa
yang dapat berbicara kecuali dengan izin-Nya" .

Di dalam kajian yuridis filosofis (uslfrlfiqih),
kata khithkb ( *G ) dikaitkan dengan kata Allah,
khithilb AilAh ( $ ,G ) yang dapat dipahami
sebagai'titah' atau'hukum Allah' yaitu berupa
Al-Qur'an atau wahyu, terutama yang berkaitan
dengan hukum, baik sebagai tuntutan untuk
melakukan atau meninggalkan suatu perbuatan
maupun sebagai pilihan, atau sebagai suatu
sebab, syarat, atau penghdan& dalam kaitan-
nya dengan tindakan manusia yang cakap
melakukan perbuatan hukum.
o Muhammadiyah Amin +

KHITHBAH ( z$i I
Kata khithbah ( ,-E; ) yang berasal dari kata
khathabalakhthubu ('+X- -'-Lr) disebut satu
kali di dalam Al-Qur'an, yaitu dalam QS. Al-
Baqarah l2l: 235. Kata lain yang seakar dengan
itu disebut LL kali dalam 10 surah. Kata itu
misalnya khathnba (,Jr), khathbu (',)r), dan
al-khithib( vuu+ir).

Secara bahasa khithbah ( -^$a ) berarti
'sesuatu yang diperbincangkan'. Kata itu diambil
dari al-khathb ( -jJr ) yang artinya 'mengulang
pembicaraan'. Dari kata itu pula diambil kata
khuthbah ( ,;b, ). Khuthbah berarti 'berbicara
dengan membei m au' izlalt (nasihat)', dan khi thb ah

yang berarti 'mencari pasangan/jodoh dengan
cara membicarakan sesuafu yang berkaitan'.

Al-Qur'an menggunakan kata khithbah di
dalam arti 'meminang', yaitu pemberitahuan
secara resmi dari calon mempelai laki-laki
kepada keluarga atau calon mempelai pe-
rempuan bahwa si laki-laki bermaksud me-
nikahinya. Pelaksanaan peminangan dapat
dilakukan dengan cara terang-terangan, dan
dapat pula dengan cara sindiran (kinayah). Di
dalam bahasa Al-Qur'an disebut dengan me-
nyembunyikan keinginan mengawini di dalam
hati (QS. Al-Baqarah l2l:23s). Khitltuah ('^$+)
dengan cara sindiran (kinayah) dilaksanakan
terhadap wanita yang ditinggal mati suaminya
dan masih mengalami masa iddah (QS. Al-
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Baqarah [2]: n\- Khithbah merupakan pen-
dahuluan nikah. Karena itu, wanita yang sudah
dipinang tidak dibenarkan menerima pinangan
laki-laki lain, sebelum peminang pertama
melepaskan atau mengizinkannya.

Khithbah ( -^$+ ) yang berarti 'menyapa'
digunakan untuk menggambarkan orang-orang
jahil yang menyapa hamba-hamba Allah yang
baik dan hamba-hamba yang baik itu mem-
balasnya dengan ucapan yang mengandung
keselamatan (QS. Al-Furq6n [25]: 63), di dalam
bentuk tukhhthibu ( +bw ) kata itu berarti
'mengadu', digunakan untuk menggambarkan
Nabi Nuh yang merasa kurang berkenan me-
nerima pengaduan umatnya yang patuh tentang
nasib umatnya yang zalim dan tidak mau
mengikutinya karena mereka nantinya akan
menerima azab, ditenggelamkan di laut (QS. HOd

[11]: 37 dan QS. Al-Mu'min0n l23l: 27).

Di dalam bentuk khathb ( *k ) berarti
'dorongan (motivasi)' (QS. Thaha [20]: 95), juga

berarti'urusan' (QS. Al-Hijr [15]:57). Khathb juga
digunakan di dalam arti'maksud' (QS. Al-
Qashash l28l 23), dan kadang-kadang digunakan
di dalam arti'keadaan', seperti pertanyaan yang
diajukan kepada Zulaiha ketika menggoda Nabi
Yusuf agar tunduk kepadanya (QS. YOsuf [12]:
51). Khntlb berarti 'pembicaraan' yilt9 diberikan
(QS. Shad [38]: 20, 23 dan QS. An-Naba l78l:37\

Dalam terminologi Ushul Fiqh, kata khithab

yang dirangkaikan dengan Allah (khithabuilAh)

dipahami sebagai 'titah Allah' atau 'hukum
Allah', berupa wahyu Al-Qur'an, terutama yang

berkaitan dengan hukum, baik berupa tuntunan
untuk mengerjakan atau meningggalkan, berupa
pilihan maupun sebagai sebab, syarat, atau
penghalang di dalam kaitannya dengan tindakan
manusia yang cakap melakukan perbuatan
hukum. ee Ahmad Rofq +

KHTYAM t p# )
Kalakhiydm t fG ) disebut satu kali di dalam Al-
Qur'an, yakni di dalam QS. Ar-Rahminliil:72.
Kata itu adalah bentuk jamak dari kltaimah ( zt+ )

yang biasa diartikan sebagai 'kemah'.
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Kata tersebut terdiri dari, khd', yd', darrmim,

yang bermakna 'berdiri dengan kokoh dan
mantap'; narnun, keberadaannya dalam waktu
yang terbatas sesuai dengan kebufuhan. Kemah

harus berdiri dengan kukuh pada tempatnya
meskipun untuk jangka waktu tertentu. Berbeda

dengan pengertian kata qiydm ( 1!)lqAma 11u7,
yang jugabermakna'berdiri dengan mantap dan

kukuh', tetapi tidak akan pernah ada niat untuk
meruntuhkan untuk selamanya.

Ayat tersebut di atas mengemukakan
betapa bidadari-bidadari itu senantiasa di pingit
dan di batasi geraknya hanya di dalam khiydm

dicontohkan bagaikan 'kemah', mantap serta

kukuh, dan sewaktu-waktu bisa dipindahkan
tempatnya, kalau pemiliknya memunyai ke-
inginan untuk memindahkannya.

Penggunaan kalakhiydm di sini bagi para
bidadari sangat erat hubungannya dengan
kondisi tempat turunnya ayat-ayat tersebut.
Allah memberikan contoh yang mudah dicerna
dan diterima oleh akal manusia sesuai dengan

hakikat makna yang dikemukakan di atas.

* Ahmad Husein Ritonga rt

KHTYANAH ( aiqt )

Dalam bahasa Arab, kata khiydnah berasal dari
akar kata khhna - yakhfinu - ldnunanlkhiydnatan
('dG:-tir, -'J'F-- i6 ). Kata khiydnah me-
rupakan salah satu mashdar (infinitif) dari kata

khhna yang secara umum dapat berarti 'me-
langgar', 'tidak memenuhi', 'tidak setia', 'tidak
percayd , 'palsu', 'tipu muslihat','durhaka'. Tetapi,

bila dilihat di dalam konteks bahasa Indonesi4
kata khianat banyak digunakan dalam pengertian

'mengingkari janji atau tidak bisa dipercaya'.
Kata khiydnah dengan segala bentuknya

disebutkan L6 kali di dalam Al-Qur'an. Dua kali
disebutkan dalam bentukmashdar, yaitu di dalam
surah Al-AnfAl [8]:58 dan 7'l..Duakali di dalam
bentuk mashdar dari kata khawwin (..,ri ), yaitu
pada QS. Al-Hajj l22l: 38 dan QS. An-NisA' [4]:
107.Tiga kali di dalam bentuk kata benda yang

menunjukkan kepada pelaku pria di dalam
bentuk plural (ism fk'il jnma' mudzakkar sdlim),
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terdapat di dalam QS. Al-AnfAl [8]: 58, Y0suf [1.2]:

52, dNr QS. An-NisA' [4]: 105. Dan dua kali di
dalam bentuk kata benda yang menunjukkan
kepada pelaku wanita di dalam bentuk tunggal.
Tiga kali di dalam bentuk kata kerja yang
menunjukkan masa lalu (fi'l mddhi), yaitu pada

QS. At-Tahim [65]: 10, QS. Al- AnfAl [8]: 71 dan

QS. Y0suf l12l: 52. Dua di dalam bentuk kata kerja
masa kini atau yang akan datang (fi'l mudhdri')
yang fi'l mifr-nya tiga huruf, yaitu terdapat di
dalam QS. Al-AnfAl [8]: 27 dan dua di dalam
bentuk mudhdri'-nya yang fi'l mhdhi-nya ber-
tambah satu huruf yakni di dalam QS. Al-
Baqarah l2l: 187 dan QS. An-NisA' [4]:107.

Di dalam Al-Qur'an, kata khiydnah me-
munyai makna yang berbeda-beda sesuai dengan
konteksnya. Makna 'melanggar' terdapat di
dalam QS. Al-Baqarah [2]: 187, Allah berfirman,
' alimall ahu ann akum kuntum t akht dnirn a anfusakum

yre;Li ar;& * #i ii,i p; =euun mense-
tahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan
hawa nafsunya). Maksudnya kamu pasti me-
langgar larangan itu, jika hal demikian itu
dilarang. Makna di atas dapat dipahami dari
sebab turun ayat. Ayat ini turun dalam rangka
meluruskan pemahaman para sahabat tentang
batas-batas tidak bolehnya makan, minum, dan
menggauli istri pada bulan puasa. Pada awalnya
sahabat memahami boleh makan, minum, dan
menggauli istri pada malam hari, tetapi sebelum
tidur. Kalau sudah tidur, meskipun belum fajar
tidak boleh melakukan ha] tersebut. Untuk itu
Allah menurunkan ayat di atas agar umat Islam
tidak merasa melanggar aturan ag.una.

D dalam QS. An-Nisfl [4]: 105, katakhiydnah

mengandung makna'tipu muslihat' agar orang
lain percaya dengan apa yang dikatakannya.
Makna tersebut dapat dipahami dari sebab
turunnya ayat. Di dalam satu riwayat di-
kemukakan, bahwa Al-Busyair bin Al-Haris
membongkar gudang Rifa'ah bin Zatd (p*m
Qatadah bin Nu'man) dan mencuri makanan
serta perangkat besi. Qatadah mengadu kepada
Nabi, lalu Nabi menanyakan hal itu kepada
Busyair, tetapi Busyair malah menuduh Labib

Khiv6nah

bin Sahl (seorang yang jujur, bangsawan, dan
hartawan). Maka turunlah QS. An-NisA' [4]: 105

tersebut yang menerangkan, bahwa Busyair
adalah pendusta sedangkan Labib, seorangyang
bersih dan jujur.

Makna lain darikhiydnah, yakni 'tidak setia',

dapat dilihat pada kisah Nabi Yusuf as. di dalam

QS. Y0suf [1,2]: 52, yaitu ketika beliau mem-
berikan pembelaan terhadap pemenjaraan
dirinya karena diperdaya oleh istri majikannya,
Al-Aziz. Yusuf berkata "yNrg demikian itu agar
ia (Al-Aziz) mengetahui, bahwa sesungguhnya
aku tidak berkhianat (artinya tetap setia), tetap
memelihara kehormatan istri sang penguasa (Al-
Aziz) di belakangnya, dan bahwa Allah tidak
merestui tipu daya orang-orang yang berkhianat
(tidak setia)".

Makna lain dari khiydnah di dalam al-
Qur'an adalah 'memandang sesuatu yang tidak
boleh dipandang', seperti firman Allah di dalam

QS. Al-Mu'min [40]: L9 yang membicarakan
tentang pandangan mata orang yang khianat dan
apayang disembunyikannnya di dalam hatinya.
Menurut Ibnu Abbas, latar belakang turunnya
ayat di atas adalah adanya seorang laki-laki yang
berada di tengah-tengah orang banyak, lalu
lewat seorang perempuan, maka laki-laki itu me-
nampakkan diri kepada or:rng banyak, bahwa
ia menundukkan pandangannya sewaktu wa-
nita itu lewat. Tetapi bila orang banyak itu
berpaling, maka ia memandang wanita itu
kembali. Apabila orang banyak melihat lagi
kepadanya, kembali ia menundukkan pan-
dangannya dari perempuan.

Di dalam surah lain, khiyinah bisa berarti
'durhaka', seperti kisah kedurhakaan istri Nabi
Nuh as. dan Nabi Luth as. di dalam QS. Tahrim

[66]: 10. Al-Aufi dan Ibnu Abbas mengatakan,
bahwa pengkhianatan istri Nabi Nuh dengan
mengatakan, bahwa suaminya gil4 serta mem-
bocorkan rahasia yang dipercayakan oleh
suaminyakepadanya dan apabila ada seseorang

bersama suaminya ia segera sampaikan kepada
kaum Nabi Nuh, sedangkan kedurhakaan istri
Nabi Luth adalah menyampaikan kepada
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penduduk kota yang homoseksual apabila ada
tamu laki-laki yang mengunjungi suaminya.

Makna lain dari kata khiydnah adalah
'mengingkari janji dan menyalahi amanat',
seperti yang terdapat di dalam QS. Al-Ma'idah

[5]: 13, Al-Anf6I l8l:27,58,71, dan Al-Hajj [22]:
38. Di dalam QS. Al-Ma'idah [5]: 13, Allah
memperingatkan Nabi Muhammad saw. akan
pengkhianatan orang-orang Yahudi yang be-
kerjasama dengannya ketika penaklukan Hijaz.
Allah mengatakan, bahwa mereka itu orang yang
selalu menyalahi janji dan tidak bisa dipercaya
kecuali hanya sedikit di antara mereka. Ke-
mudian di dalam QS. al-AnfAl [8]:27, diceritakan
tentang orang-orang yang menyalahi janji dan
tidak dipercaya untuk memegang rahasia.
Adapun Ayat 58 berkenaan dengan izin Allah
kepada Rasulullah saw. untuk menggempur
orang-orang yang melanggar perjanjian perang.

Berdasarkan uraian di atas dapat di-
simpulkan, bahwa kala khiyhnah y*g berulang
L6 kali di dalam ayat-ayat Al-Qur'an memunyai
tujuh makna yang berbeda. Perbedaan makna
tersebut dipahami dari segi bahasa, perkem-
bangan makna bahasa, dan dari sebab-sebab
turunnya ayat. + Nurnaningsih ec

KHIYARAH ( {h )
Katakhiyarah (;e ) disebut dua kali di dalam al-

Qur'an. Namun, kata yang seasal dengan kata
itu disebut 190 kali.

Kata tersebut berasal dari khayara (';)
yang terdiri dari kha, ya', darr ra'. Kata khiyarah
(ep) adalah mashdar darikhdra, yakhiru, khirahl
khiyarahtkhairan ( (p - ?; - ;'; - H. - )e ),

yang berarti'pilihan'.
Kata khiy arah tersebut bermakna'kebaikan

yang senantiasa didambakan oleh setiap ma-
nusia', sebagai lawan dari kejahatan. Oleh karena
itu, bila seseorang ingin memperoleh hal yang
terbaik ia disunahkan untuk melakukan shalat
istikhhrah, sebuah permohonan agar diberi
petunjuk kepada yang terbaik.

Penggunaan kata khiyarah di dalam Al-
Qur'an tetap konsisten pada pengertian asalnya
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yaitu 'suatu pilihan yang menurut perkiraan
pemilih mengandung kebaikan', meskipun pada
hakikatnya tidak baik karena tidak sesuai dengan
ketentuan Allah. Bila Allah atau Rasul-Nya telah
menentukan suatu masalah, baik yang me-
nyangkut masalah hukum alam, hukum ke-
masyarakatan maupun yang menyangkut
agama, manusia tidak memunyai hak untuk
memilih atau menggantinya dengan yang lain,
seperti dinyatakan di dalam QS. al-Qashash [28]:
68, dan QS. al-AhzAb [33]: 36.

t Ahmad Husein Ritonga t*

KHIZY ( q'F )
Katakhizy ( r1'n) merupakanbentuk ismmashdar

dari khaziya - yakhza ( rs*- - Gf ) yang berarti
'terjauhnya atau terpisahnya seseorang dari
sesuatu'. Kata ini juga mengacu kepada pe-
ngertian 'rendah', 'hina', atau 'sanksi hukum'.
Bentuk mashdar dari kata kerja khaziya (€F )

adalah khazydn (o€r ). Kata khizy (q't\ at
dalam Al-Qur'an disebut sebelas kali, antara lain,
di dalam QS. At-Taubah [9]: 63. Kata lain yang
seakar dengan kata itu adalah bentuk ism tafdlfil,
akhzd ( 6?i ) (QS. Fushshilat [4L]: 1.6), ism fi'il,
yartumukhzi(,s? ) (QS. At-Taubah [9]: 2),kata
kerja akhzh ( ali ) (QS. Al 'ImrAn [3]: 192), kata
keqa nakhzk ( o4 ) (QS. ThahA [20]: L34), kata
keria, tukhzi ( ,Sy) (QS. Ali 'ImrAn [3]: 194 dan

QS. Asy-Syu'arA' 126l: 87), kata kerja tukhzft
(\;,j ) (QS. H0d [11]: 78 dan QS. al-Hijr [1.5]:6e),
serta kata kerjayukhzi ( ,S * ) yang disebut tujuh
kali.

Kata al-khizu ( 6'Slr ) di dalam Al-Qur'an
berarti 'kehinaan' yang dapat dibedakan atas

kehinaan yang dialami oleh seseorang di dalam
kehidupanya di dunia berupa sanksi hukum dan
kehinaan yang akan dialami di akhirat nanti
berupa azab. Di antara kehinaan yang dialami
oleh seseorang dalam kehidupan di dunia ini
adalah sanksi hukum yang dijatuhkan kepada
para pelaku tindak pidana perampokan, seperti
yang disebutkan di dalam QS. Al-Ma'idah [5]: 33.

Sanksi hukum itu adalah hukuman mati, disalib,
dipotong tangan dan kakinya, atau diasingkan
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dari pergaulan masyarakat. Contoh lain adalah

sanksi hukum berupa siksaan dengan angin topan
yang bertiup dengan kencang selama beberapa

hari yang ditimpakan kepada Ad sebagai balasan

atas kedurhakaan, seperti yang disebutkan di
dalam QS. Fushshilat [41]: 16.

Orang-orang yan9 akan memperoleh ke-

hinaan di dunia, antara lain, disebutkan di
dalam QS. Al-Baqarah [2]: 85 dan 114, QS. Al-
Ma'idah [5]: 33 dalrr 41, QS. Al-Hajj l22l:9, serta

QS. Az-Ztmar [39]: 26, yultt orang-orang yang
hanya beriman pada sebagian dari ayat-ayat
Allah dan mengingkari sebagian yang lain, atau

mengubahnya, orang-orang yang menimbulkan
kekacauan, orang-orang kafir dan mendustakan
ayat-ayat Allah. Kehinaan di akhirat akan
dialami oleh orang-orang yang menentang
agarna Allah dan menentang Rasul-Nya, berupa
azab neraka jahanam, seperti yang disebut di
dalam QS. At-Taubah [9]: 63. e2 tu1trt<v; *

KHUBZ ( *)
Katakhubz berasal dari kata khabaza-yakhbizu -
khabzan (t'* - *- - '12, ) afiinya 'membuat
rotl'. Al-khubzah (;:gt), yanq seakar dengan
khubz, berarti' ath-thiim ah' ('a:ifur= adonan yang
dibakar di atas al-mallah [bara api] sampai
masak). Sedang al-khubz ( ;It ) yaitu 'yang
dimakan', artinya sudah dibakar di atas bara api
dan siap dimakan. Kata al-khabaz ( Pt ) dengan

fathalt adalah bentuk mashdar dri khabaza, dart
bentuk ism f6'il-nya yang berarti 'pembuat roti'
adalah al-khdbiz ( ;6r I atau al-khubbAz ( ;yty)
(bentuk shigah mubdlagah). Arti lain dari khubz

adalah: 1) adh-dharbu bil-yadain ( S-$\r'jat =

memukul dengan dua tangan),2) adh-dharbu bil-

yadi( $urt'Aememukul dengan satu tangan).

Yang jelas menurut Ibnu Manzhw, adh-dharb

( .7riir= memukul) disebutkhubz atau roti karena

di dalam proses pembuatannya menggunakan
tangan sebagai alat memukul adonan tanpa
mengerahkan kekuatan penuh. Pendapat senada

dikemukakan oleh Ibnu Faris di dalamMaqayisul-
Lughah bahwa kata yang berasal dari akar kata
khd', bA', zd ini menunjukkan pada satu Tul,<"u
pokokyaitu 'khabthus-syai'bil-yad'( r\ '&t +

Khubz

= memukul sesuatu dengan tangan), darr khubz

atau roti di dalam pembuatannya memukul
adonan dengan tangan.

Kata khubz (roti) yang secara etimologis
menunjukan pada makna memukul dengan
tangan, yang maksudnya adalah roti, disebutkan
hanya sekali di dalam Al-Qur'an yaitu QS. Yffsuf

l12l:36, "Danbersama dengm diamasukpula di dalam

penjara dua orang pemuda. Salah seorang di antara

kedumty a berkata: Sesungguhny a aku bermimpi bahwa

aku membmla roti di atas kepalaht, sebagianny a dimakan

burung. Berikanlah kEada kami takbimya, sesung-

guhny a kami m em an dan g kamu t erm asuk o r an g- or an g
y ang pandai (mmakbirknn mimpi) " . Ini digunakan di
dalam kaitan kisah Yusuf as. ketika berada di
dalam penjara. Yusuf as. ketika menolak ajakan

Roti d.isebut khubz karena biasanya dibuat dengan memukul
adonan dengan tangan.

istri Al-Aziz, penguasa Mesir, hanya diberi satu
pilihan yaitu dimasukkan di dalam penjara.
Namun, Yusuf memilih penjara daripada me-
nuruti kehendak istri Al-Aziz sebagaimana di
dalam doanya kepada Tuhan. Tuhan lalu me-

ngabulkan doanya agar terhindar dari tipu daya

mereka. Di dalam penjar4 ia bersama dua orang
pemuda, seorang di antaranya sebelumnya
bertugas melayani minuman raja dan yang
satunya pembuat roti. ]uru minum raja berkata
kepada Yusuf, sesungguhnya aku bermimpi
bahwa aku memeras anggur supaya menjadi
khamar, sedang yang satu lagi berkata bahwa
aku membawa roti di atas kepalaku yang
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sebagiannya di makan btirung. Riwayat lain
menyebutkan bahwa juru minum raja itu
berkata sesungguhnya aku mimpi, ada sebatang
anggur yang memunyai tiga cabang yang pada
masing-masing cabang terdapat gugusan ang-
gur, aku memerasnya lalu memberi minum pada
raja. |uru roti raja berkata bahwa aku melihat
diriku keluar dari dapur raja dengan menjunjung
roti di atas kepalaku, sehingga burung-burung
memakan di atasnya. Yusuf menjawab bahwa
pelayan minum raja akan bertugas kembali
melayani minuman raja dengan memberinya
khamar. Adapun yang satunya akan disalib dan
sebagian kepalanya dimakan oleh burung-
burung. Menurut Al-Maraghi bahwa khamar itu
tidak diperas, ImB diperas adalah anggur. Akan
tetapi, orang-orang Arab kadang-kadang me-
nyebut anggur dengan khamar seperti di dalam
ayat ini. et Kamaluddin Abunawas cc

KHUDHR (.P)
Katakhudhr (;*) di dalam Al-Qur'an disebut
lima kali; niunury kata lain yang seasal dengan
kata itu disebut delapan kali, di antaranya di
dalam QS. Y0suf lL2l: 43, QS. Al-Ins6n [76]:21.,

QS. Al-An'Am [6]:99, dan lain lain.
Kata tersebut terdiri dari huruf kha', dhad,

dan r a', yang dapat b erbenhtk khadhir a, y akhdharu,

khudhr (;b!F- ir. ). tvtatna asalnya adalah
'warna di antara putih dan hitam' dan warna
hitamnya lebih dominan, sehingga lebih mirip
dengan warna hijau tua. Tanaman yang ter-
hampar menghijau dari kejauhan akan terlihat
bagaikan hitam, dan karena itulah maka ia
disebut al-khadhr ( ;*St).

Di dalam be ntuk mukhddhir ah ( ; ;t1i ) kata
itu bermakna'jual beli secara ijon (menjual buah-
buahan sebelum pasti dapat dipetik)'.

Al-Qur'an menggunakan kata tersebut
untuk dua pengertian:
1. Hijau, seperti makna asalnya. Makna itu

dapat dirujuk di dalam QS. Yffsuf l12l:43
yang mengemukakan kisah seorang raja di
Mesir yang bermimpi melihat 7 ekor sapi
betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh 7
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ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh
tangkai gandum yang hijau. |uga di dalam
surah yang sama pada Ayat 46, seorang
pelayan istana yang dimasukkan ke dalam
penjara menanyakan hal mimpi itu kepada
Yusuf. Di sisi lain dengan turunnyahujan dari
langit akan menumbuhkan berbagai macarn
tetumbuhan yang menghijau, QS. Al-An'Am

16l:99, QS. Al-Hajj 122):53, dan QS. YAsin [36]:
80. Hijau di dalam contoh di atas meng-
gambarkan kondisi fisik yang bersifat ke-
duniaan.

2. Hijau yang hanya akan diperoleh oleh orang-
orang yang masuk surga kelak. Makna itu
ditemukan di dalam QS. Al-Kahfi [18]: 31 dan

QS. Al-InsAn 176l:21, yang menggambarkan
warna pakaian sutra hijau yang dipakai oleh
penghuni surga. Bantal yang dijadikan
tempat bertelekan juga berwarna hijau, QS.
Ar-Rahm6n l55l: 76. ce Ahmad Husein Ritonga +

KHULATH A' ( 
"(LTL 

\
Katakhulatha' darr kata yang seasal dengan itu di
dalam Al-Qur'an disebut enam kali, di antaranya
di dalam QS. Al-An'Am l5l:145, QS. Y0nus [10]:
24 QS. Al-Kahfi [18]: tl5, dan lain-lain.

Kata tersebut terdiri dari huruf, khd', l6m darr
th6', yang bermakna 'mencampurkan di antara
dua unsur yang berbeda', baik benda cair
maupun benda padat, atau salah satunya cair
sehingga kedua unsur tersebut menyatu tanpa
pembatas. Kata tersebut juga digunakan bagi
seorang sahabat akrab, atau bagi dua orang yang
memunyai saham di dalam safu usaha. Selain itu,
secara metaforis kata yang sama juga digunakan
bagi seseorang yang pembicaraannya rancu,
ikhtalatha ful6n fi kalimihi ( y'lf .,i .r)'i -Ltlt =

pembicaraan si fulan rancu)
Di dalam konteks pembicaraan Al-Qur'an

kata tersebut paling tidak mengandung tiga
variasi pengertian, yaitu:
1. Tata cara bergaul (QS. Al-Baqarah l2l:220)

dengan anak yatim haruslah dengan cara
yang baik karena mereka juga adalah sauda-
r;unu. Atau celaan Al-Qur'an terhadap tata
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cara bergaul dua orang yang bersahabat, satu

di antaranya memiliki 99 ekor kambing yang
lain hanya memilki seekor, lalu ia meiminta
kambing temannya yang satu untuk di-
campurkan dengan kambingnya agar genap

menjadi 100 ekor (QS.Shad [38]: 2 ).
2. Bercampur/melekat, (QS. Al-An' dm 16l: 1,46)

mengilustrasikan tentang keharaman lemak

bagi orang-orang Yahudi, kecuali yang masih

"bercampur/melekat" di tulang Punggung
atau di tulang-tulang lainnya. Atau sikap dan
perilaku orang-orang munafik yang senan-

tiasa mencampuradukkan kebaikan dengan

kajahatan (QS. At-Taubah [9]: 102).

3. Tumbuh dengan subur (QS. Y0nus [10]:24).
Ayat tersebut mengemukakan bahwa di
antara tanda kebesaran dan keagungan Al-
lah adalah turunnya hujan, membawa akibat
terhadap kesuburan tanah sehingga tumbuh-
tumbuhan akan menghijau. Selain itu, juga

suatu perbandingan yang telah dikemukakan
Tuhan tentang kehidupan yang bagaikan
kondisi tanah yang subur tersebut di atas (QS.

Al-Kahfi [18]: t15).

Ketiga pengertian di atas dapat dikembali-
kan pada pengertian kebahasaan yang dikemuka-

kan di atas, baik yang bermakna 'tatacara bergaul'

karena di dalam pergaulan terjalin hubungan dan

interaksi yang akrab, menjadikan kedua pihak
bercampur dan menyatu, demikian juga lemak
hewan yang melekat pada tulang maupun dengan

furunnya hujan, tanah bercampur dengan air, dan

tumbuhan mengisap air yang ada di dalam tanah

sehingga menjadi subur dan menghijau.
ee Ahmad Husein Ritonga ec

KHURTH0M ( ?'*'?t
Kata khurthftm ( i*'; ) adalah kata benda yang
menunjuk pada arti dasar 'hidung'. Ada juga

yang mengatakan, menunjuk pada'bagian depan

hidung atau ujung hidung'. Ada lagi yang
mengatakan menunjuk pada'tempat pertemuan
dua langit-langit rongga mulut'. Kata itu jika
dipakai untuk gajah atau babi maka ia menunjuk
pada 'belalainya'. |ika dipakai pada binatang

Khurthirm

seperti kuda, sapi, dan sebagainya maka berarti
'bibirnya'. Dan jika dipakai pada manusia maka
berarti 'hidungnya' , ada juga yang mengatakan
'bibirnya'. fuorang yang hidungnya besar biasa

disebut khurthumhniy (A$'; = besar hidung).
Kata ini juga mengandung beberapa arti lain
seperti 'nama khamar yang cepat memabukkan'.
Demikian juga anggur yang banyak airnya yang
terkadang keluar tanpa diperas biasa juga
disebtrtkhurthirm( i*'f ).Pemimpin suatu kaum
disebut kharathimul-qaum ( iyi,t $'r ). Wanita
yang sudah berusia disebut kharathimun-nisi'
('uJr *;l.Pedang juga dalam salah satu
n arn anya diseb ut dzftl -khur thitm ah ( ;' p' 4r' r'' ).

Namun, dari sekian banyak bentuk Peng-
gunaannya, kata ini lebih sering dan umum
dipakai untuk binatang, khususnya gajah yang
menunjuk pada belalainya sehingga bila kata ini
dipakai pada manusia maka biasanya me-
ngandung arti'penghinaan'.

Di dalam Al-Qur'an, penggunaan kata
khurthfim ( fV'; ) hanya digunakan satu kali,
yaitu di dalam QS. Al-Qalam [68]: 16. Ayat
tersebut berbicara tentang keadaan orang-orang
yang menentang Rasul dan mendustakan
kebenaran khususnya Abu |ahal. Allah me-
negaskan, "kelak akan Kami beri dia tanda pada

khurthfimnyd'.
Ada beberapa penafsiran dari pemberian

tanda pada khurthfim tersebut sebagaimana yang
dikemukakan oleh Fakhrur Razi:

Pertamo al-wasm ( &'ji = tanda), yaitu cap

dari panas berupa seterika dan semacamnya
sehingga mereka dikenal melalui cap yang
dikenakan pada hidung/mukanya ataukah
penandaan itu dengan memotong atau merobek
telinganya.

Kedua, Al-Mubarrad menafsirkan al-
khurthttm di dalam ayat itu sebagai 'hidung'.
Penyebutan lafal ini merupakan penghinaan
karena menggambarkan anggota tubuh manusia
dengan bagian tubuh binatang seperti me-
nunjukkan mulut seseorang dengan bibir hewan
atau tangan dan kakinya dengan tangan dan kaki
hewan, itu sudah biasa dipakai untuk menghina
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orang tersebut.
Ketiga waiah adalah merupakan tempat

yang paling mulia dari semua anggota tubuh dan
hidung adalah bagian muka yang paling mulia
karena ia menonjol. Pemberian tanda pada
khurthitm pada ayat itu merupakan puncak peng-

hinaan karena memberi cap pada wajah sudah
merupakan penghinaan terlebih-lebih lagi pada

bagian yang paling mulia dari wajah, yaitu
khurthirm atau hidung.

Keempat, ada yang berpendapat, pem-
berian tanda pada khurthitm tersebut terjadi di
akhirat, ada juga yang berpendapat terjadi di
dunia. Yang mengatakan terjadi di akhirat juga

terdapat tiga macam penafsiran, yaitu:
1. Muqatil dan Abul Aliah yang kemudian

didukung oleh Al-Farra, mengatakan bahwa
yang dimaksud pemberian tanda pada
khurthitm dalam ayat itu adalah wajahnya
yang berwarna hitam sebelum dimasukkan
ke dalam neraka sehingga semua orang
mengenalnya sebagai pembangkang yang
paling besar terhadap Rasulullah saw. Peng-

khususan tanda yang hanya pada sebagian
muka sebenarnya menunjuk pada muka atau
wajah secara keseluruhan sebagai majaz

mursl.
2. Allah memberikan pengetahuan pada makh-

luk di akhirat sehingga dapat mengenal orang
yang senantiasa memusuhi Rasul dan men-
dustakan kebenaran.

3. Menurut Ar-Razi, ayat tersebut mengandung
makna lain, yaitu di dalam memusuhi Rasul

dan menentang kebenaran, karena hal itu
tampak pada permukaan hidungnya maka
pernyataan azab di akhiratjuga ditunjukkan
pada hidung tersebut.

Adapun yang mengatakan bahwa pem-
berian tanda di khurthfim itu terjadi di dunia ini
juga terdapat beberapa pendapat seperti:
1. Ibnu Abbas mengatakan, Allah akan mem-

buat hidungnya (Abu |ahal) tergores dengan
pedang sehingga menjadi tanda yang akan
melekat pada hidungnya selama dia hidup.
Dia meriwayatkan bahwa Abu fahal, ketika

485

Khrrrfrj

ikut terlibat di dalam perang Badar, hi-
dungnya terkena sabetan pedang.

2. Maksud dari pemberian tanda ini adalah dia
menjadi terkenal kehinaannya dan sifat
jahatnya di dunia ini, artinya Allah me-
nguraikan secara gamblang keadaan dia
sehingga melekat kehinaan padanya dan
tidak bisa lagi dia sembunyikan sebagaimana

cap yang terdapat pada hidung yang tidak
dapat disembunyikan.

Diriwayatkan dari Nadr bin Syumail
bahwa yang dimaksud al-khurthim di situ adalah

khamar, maksudnya Allah akan meng-had-nya

karena meminum khamar. Khurthfim di dalam
salah satu maknanya, memang dapat berarti
'khamar' atau 'anggur', sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya. :e Muhammad wardah Aqil *

KHUROI t gs? |
Kata khuritj adalah mashdar yang berakar dari
huruf-huruf kha' ( i), ra' ( ) ), danjim( C ), yang

perubahan katanya ialah kharaja - yakhruju -
khurij wa makhraj ( e* t gs? - C'-F" - {? ).

Menurut Al-Ashfahani, maknanya ialah 'keluar

dari suatu tempat', seperti tempat tinggal, negeri,

atau perlindungan; atau 'keluar dari suatu
keadaan', baik internal maupun eksternal.

Makna'keluar dari suatu tempat' dapat
dilihat antara lain di dalam QS. Maryam [19]: 11,

Fa kharaja 'alk qaumihi minal-mihrdb ( e {}
9t';.4i o 4.i = Maka ia lZakarial keluar dari
mihrab menuju kaumnya). Mihrdb di dalam ayat

di atas adalah tempat khusus di dalam masjid
tempat Zakaria selalu melakukan shalat. Di dalam

penggunaan sehari-hari maknanya adalah tempat
khusus di bagian depan masjid tempat imam
biasanya mengimami shalat berjamaah.

Makna'keluar dari suatu keadaan' dapat
ditemukan pada QS. ThAha l29l:22,

a;1'^rr; ,i * b 16. t?,r-e 11a4'r:bie
(Wadhmum yadaka il6 jandbika takhruj baidh6'a min

gairi sf in 6y atan ukhr6)

"Kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu; niscaya ia keluar

menjadi putih cemerlang tanpa cacat, sebagai mukjizat

yanglain."
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Kata khnraja bila dirangkaikan ke preposisi
'al6 meniadi J,e t;, dapat berarti 'mem-
berontak' atau'memerangi'. Perbedaan di antara
makna ini dengan makna bentuk lafal yang sarna

di dalam QS. Maryam [19]: 11 dapat diketahui
melalui pemakaiannya dalam kalimat maupun
konteksnya.

Di antara kata turunannya ialah khurttj
( L:.i ), yaitu mashdanyang di dalam AlQur'an
dirangkaikan ke kata yaum (frr ) dan berarti
'hari kebangkitan', seperti firman-Nya di dalam

QS. Qef [50]: 42, Yauma yasma'ilnash-shaihata bil-

haqil-dzauknyaumutkhurft j(i;-j.U';,'aiti:;"ii
gtltiril)i = Pada hari mereka mendengar
feriakan dengan sebenar-benarrrya, itulah hari
keluar [dari kubur]). Menurut Abu Ishaq yang
dimaksud dengan y aumul-khurttj ialah hari pada
saat manusia keluar dari kuburnya dan itulah
hari kebangkitan; menurut Abu Ubadah, yaumul-
khuritj adalah salah satu nama Hari Kiamat.

Kharaja mentpakan kata kerja benfuk intran-
sihf, al-fi'lul-ldzim (;;iur j-l4r ). Kata ini di dalam
Al-Qur'an ditemukan banyak sekali di dalam
berbagai macam pola perubahannya yang
dipengaruhi oleh perubahan subjek atau pelaku.
Yang di dalam pola kata kerja perfektum, al-fi'lul-
mddhfr ( uartr "t4t) 

saja terdapat di dalam tiga
belas ayat dan di dalam pola kata kerja imper-
fekhrm, a1-fi'lul-mudhii' ( 7_,t 

'*r1J4t 
) terdapat

di dalam tiga puluh ayat. Di antara contohnya di
dalam Al-Qur'an dapat dilihat pada QS. Maryam

[19]: 11danQS. Al-Ma'6rij [70]:43 di atas. Adapun
yang dengan pola kata kerja perintah, fi'lul-amar
( ,-!, J j ) terdapat di dalam tujuh ayaf mi-
salnya di dalam QS. Al-A'rAf l7l:18, Qdla-khruj
minhd madz'itmam-madhfirh ( tlriLQ" i|i,Se
6i{ = Allah berfirman, "Keluarlah kamu dari
surga itu sebagai hamba yang hina dan terusir").

Perubahan kata khurirj ke bentuk partisip
aktif, isritf6'il ( ,t----ttnt p,l I terdapat di dalam
tiga ayat saja. Menurut W. M. Thackstory makna
partisip aktif di dalam suatu kalimat dapat
menunjuk pada suatu peristiw4 kejadian, atau
perbuatan yang sedang atau akan terjadi seperti
halnya kata kerja imperfektum, ImB padanan-

Khur0j

nya di dalam gramatika bahasa Inggris ialah
actioeparticiple. Misalnya di dalam QS. Al-Baqarah

[2]: 1.57, Wa mh hum bi khdrijina minan-ndr
_ 1-' , -(:at b|w* eL't = Sekali-kali mereka tidak
akan keluar dari api neraka). Maksud ayat ini
ialah Allah memberitakan kepada orang-orang
yang menyekutukan-Nya bahwa mereka akan
masuk neraka dan tidak akan keluar darinya.
Makna ayat di atas senada dengan makna
firman-Nya di dalam QS. Al-Mu'min0n [23]: 102
Rabband akhriindminhd fa in 'udni fa innd zhilimftna
( 3AritisiL'oyitjrt;;iq = ya ruhan
kami, keluarkanlah kamf daripadanya [dan
kembalikanlah kami ke dunia]; maka jika kami
kembali [juga kepada kekufuran], sesungguhnya
kami adalah orang-orang yang lalim). Demikian
pula makna Ayat L1 QS. Ghafir [40).

Dari bentuk intransitif, kharaja dapat
diubah ke dalam bentuk kata kerja transitif, al-

fi'lul-muta'adffi ( qlAt -*+'l dengan menzun-
bahkan awalan berupa hamzah ( c ) sehingga
menjadi akhraja - yukhriju --ikhrdj wa mukhraj
( a'P: df\.- L/.- gli I yans artinya
'mengeluarkan' atau'memunculkan', baik
dengan arti fisik, al-a'ydn ( .r(-t!r ) maupun
non-fisik, al-ma'6ni ( g_t:tt ). Menurut Al-
Ashfahani, pemakaian dengan arti fisik adalah
yang terbanyak di dalam Al-Qur'an. Misalnya
di dalam QS. Al-Anf61 l8l:5, Karndakltrajakarabbuka

min baitika bit-baqq ( 4iq. b,ti:,t;?i Ci =

Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi
[mengeluarkanmu] dari rumahmu dengan
kebenaran). Kata "mengeluarkanmu" di dalam
ayat ini menghendaki keluarnya seseorang dari
rumahnya secara fisik dan bukan rohaninya saja.

Dengan arti nonfisik dapat diketemukan seperti
di dalam QS. Al-An'Am 16l:1.48, Qulhal 'indakum

min'itmin fa tukhrijirhu land (,& ; ery U U
tt;;Hi = Katakanlah, 'ddakah kalian me-
munyai sesuatu pengetahuan sehingga dapat
kalian mengemukakannya kepada Kami?").
Maksud "mengemukakan pengetahuan" di sini
ialah mengeluarkan sesuatu yang abstrak dan
tidak indriawi di dalam wujud pengetahuan
tentang "kehendak" Allah yang menyebabkan
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mereka menyekutukan-Nya dan mengharam-
kan apa yang dihalalkan-Nya. Mereka ber-
pendapat bahwa perbuatan mereka itu adalah
atas kehendak Allah, dan jika Allah menghendaki

yang lain, niscaya perbuatan itu tidak mereka
lakukan.

Maknanya di dalam bentuk transitif yang
lain adalah 'penciptaan' yang semata-mata
merupakan perbuatan Allah; misalnya QS. An-
Nahl [16]: 78, Wa-ll6hu akhrajakum mim-buthftni
ummahktikum ld ta' lmnfina sy af a ( 

9 P l; &;i l;ti
Ci ii* t'39fri = Allah meng"ti,uit untu*,
dari perut ibumu di dalam keadaan tidak me-

ngetahui sesuatu puq). Maksud ayat ini ialah
bahwa penciptaan manusia pada hakikatnya
merupakan perbuatan Allah; namun, proses
kejadiannya sejak dari pertemuan ovum dengan

sperma sampai terwujudnya makhluk lain
sebagaimana dijelaskan QS. Al-Mu'min0n [23]: 1{
ada di dalam rahim ibu. Setelah sempurna
penciptaannya, ia dilahirkan atau dikeluarkan
dari rahim ibunya.

Di samping itu, terdapat pula kata kerja
perfektum bentuk transitif dengan pola diatesis
aktrf , mabni lit -ma' lilm ( fri_li.I 6i ), misalnya di
dalam Surah Az-Zalzalah l99l: 2 dan diatesis
pasif, mabni lil-majhftl ( J)_j,,lJ$.;j), ^i-
salnya di datam QS. Al-Hasyr [59]: 11. Sebagai

kata kerja imperfektum dengan kedua polanya
terdapat di dalam 53 ayat, misalnya QS. Al-
Mumtahanah [60]: 8 dan QS. Al-lAtsiyah [45]:
35. Adapun yang dalam bentuk kata kerja
perintah terdapat di dalam sembilan ayat,
misalnya di dalam QS. An-NisA' [4]:75.

Perubahan lainnya yang ditemukan adalah
penambahan huruf hamzah ( e), fin ( gt ), dmr t6'
( g, ) pada akar kata kharaia s,enlngSj T"Iugi
istqkly1 a - y ast atunju - istikhr aj ( i7:*- - C';e'\
UfV)t ). Penambahrr, se*ucarr, ini dapat me-

nunjukkan pada makna kausatif sehingga
istakhraj a berarti'menyebabkan (sesuatu) keluar'
atau 'mengeluarkan'. Kata ini digunakan Al-
Qur'an dalam bentuk kata kerja perfektum dan
imperfektum pada empat ayat. Misalnya pada

QS. Y0sul $21: 7 6, tsumma-st akhr aj ahd min wi' d' i
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akhihi ( *.i 16:,y6-*i'i = Kemudian dia

[Yusuf] mengeluarkan piala raja [takaran] itu
dari karung saudaranya). Perbuatan tersebut
dilakukan Yusuf sebagai siasat untuk menahan

saudaranya (Bunyamin) agar tetap berada di
sampingnya.

Satu makna lagi yang berasal dari akar kata

kht', ra', dan jim, yakni bentukkharj ( 6r- ) dan
kharAj ( Ct:; ). Keduanya bentuk mashdnr y mg
memiliki beberapa arti, antara lain'pengeluaran
untuk diberikan sebagai pemasukan bagi yang
menerim4 upeti, uang sewa, atau pajak tanah',
seperti yang ditetapkan Khalifah Umar bin Al-
Khattab ra. atas tanah yang subur di Irak. Di
dalam Al-Qur'an, kedua kata, kharj dNt khardj,

terdapat di dalam satu ayat, yakni QS. Al-
Mu'min0n l23l: 72,, Am tas' aluhum klwrj m fa khnraju

rabbikakhair ( ;; 4i A-+ q;",$U;i = Atau
kamu minta upah kepada mereka? Padahal upah
dari Tuhanmu adalah lebih baik?). Di dalam
kaitan dengan kedua kata itu, Al-Ashfahani
menjelaskan bahwa kata kharj maknanya lebih
umum daripada kala khardj; kharj bisa berarti
'pengeluaran' yang merupakan antonim dari
dakhl ( J--i1= pemasukan atau pendapatan),

sedangkan kharfrj pemakaiannya khusus untuk
pajak tanah. q Ahmad Saiful Anam ce

KHUSR ( _p)
Katakhusr ( ;J ) dengan berbagai kata turunan-
nya dijumpai di dalam Al-Qur'an sebanyak 55

kali yang tersebar di dalam 35 surah. Secara

harfiah, arti dasar katakhusr ( ;J) adalahnaqsh
( .fr = berkurang). Kata ini dipergunakan
untuk menunjukkan berkurangnya modal,
seperti kerugian di dalam perniagaan. Kemudian
kata khusr ( ,:J) dipakai untuk menunjukkan
keadaan manusia. Dengan demikian, dikenallah
kerugian secara eksternal, seperti kerugian harta
dan kerugian wibawa kedunian. fuga kerugian
yang bersifat internal seperti kesehatan, ke-
selamatan, akal, iman, dan pahala.

Al-Qur'an menggunakan kata khusr ( ,;L)
antara lain di dalam kaitan sebagai berikut:
1. Tidak konsekuen. Sikap yang dianggap
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merugikan apabila terus hanyut oleh per-
timbangan material yang sifatnya seketika
sehingga tidak memunyai pendirian yang
tegas dan jelas. Termasuk di dalam me-
nyembah Allah dengan berada di tepi.
Manakala mendapatkan kebajikan maka

tetaplah ia di dalam ibadahnya. Sebaliknya,

apabila berada di dalam bencana maka yang

dipersalahkan adalah Allah (QS. Al-Hajjl22l:
11). Sikap mental yang tidak konsekuen
menjurus kepada tindakan mengada-ada (QS.

H0d [11]: 21. dan22).
Kendatipun dibenarkan penggunaan akal

secara optimal untuk memperhitungkan
keuntungan atau kerugian suatu rencana
perbuatan (QS. Al-An'Am [6]: 20), harus
disadari bahwa petunjuk dan rahmat Allah
itulah yang paling berperan di dalam me-

' nentukan keberhasilan suatu usaha (QS. Al-
Baqarah l2l 64dan QS. Al-A'rAf [7]: 178). Hal
ini terbukti di dalam pengalaman Nabi Adam
bersamaistrinya Hawa Musa, dan Nuh (QS.

Al-A'rAf l7l:23 dan 149, QS. H0d [11]: 47,Q5.
Al-IsrA' IlTl:82; QS. Nffh l71l:21).

2. Mengikuti setan. Setan dinyatakan oleh Al-

Qur'an sebagai musuh berat bagi manusia.

Beberapa kasus kerugian akibat bisikan setan

itu adalah memotong telingabinatang ternak
yang akan dipersembahkan kepada berhala
dan mengubah agama Allah (QS. An-Nisil [4]:
119); membunuh anak karena kebodohan (QS.

Al-An'Am 16l 1.a$; berbohong seperti yang
dilakukan oleh saudara-saudara Yusuf
kepada Ya'qub bahwa Yusuf telah dimakan
oleh serigala dengan menunjukkan bukti
palsu berupa pakaian Yusuf yang dilumuri
darah kibas (QS. Y0suf 112\:1,\; dan Kabil
yang membunuh saudaranya, Habil, (QS. Al-
MA'idah [5]:30).

3. Tidak jujur di dalam menimbang atau me-
nakar. Menimbang dan menakar adalah
lambang dari kegiatan muamalah. Manusia
sebagai homo-economicus, berbuat mengurangi
timbangan atau takaran berarti menganiaya

dan melanggar hak-hak individu dan ma-

Khusr

syarakat, yang pada gilirannya menimbulkan
malapetaka. Di samping itu, kegiatan mu-
amalah bukanlah persoalan dunia semata.

Munasabah ayat-ayal yang membicarakan
hal tersebut, yaitu QS. Asy-Syu'arA' 126l:181;
QS. Ar-RahmAn [55]:9 dan QS. Al-Muthaffifin

[83]: 3, menegaskan adanya keterkaitan di
antara pekerjaan menakar dan menimbang
dengan takwa dan hari akhirat. Karena itu,
perbuatan tersebut sangat dicela karena dapat

merugikan orang lain dan diri sendiri.
4. Mengingkari kebenaran ajaran Allah. Ke-

rugian dan penyesalan yang paling besar

adalah mengingkari sendi ajaran Allah.
Empat ayat yang menggunakan kala khasr,

yaitu QS. Al-An'Am [6]:12dan 31; QS. Y0nus

[10]: 45 dan QS. An-NAzi'At l79l: 12 me-
nyebutkan pengingkaran akan pertemuan
dengan Allah pada hari akhirat. Pengingkaran

lainnya adalah tentang keberadaan Rasul,

khususnya Nabi Muhammad, padahal ke-

imanan terhadap Rasul merupakan ke-
wajiban secara akal guna membantu manusia
menemukan kebenaran di dalam hidup, se-

kaligus sebagai pengamal pertama ajaran
yang dibawanya untuk diteladani di dalam
beriman kepada Allah (QS. Al-Baqarah [2]:
27,QS.Ah'Imran [3]:85, QS. Hffd [11]:63, QS.

Al-Kahfi [18]:103, QS. Al-Anbiyii [21]:70, QS.
An-Naml l27l:5, QS. Al-Ankab0t [29]: 52 QS.
Az-Ztmar [39]:63 dan 65, QS. Al-Mu'min [40]:
78, QS. Fushshilat $11: 23 dan 25, QS. Al-

|Atsiyah [45]:27, dan 121 serta QS. Al-AhqAf

[46]: 18.

Beberapa bentuk kerugian yang dikemuka-
kan Al-Qur'an ternyata tidak selalu identik
dengan persoalan kehidupan dunia, tetapi lebih
ditekankan pada hal-hal spiritual dan ukhrawi
yang sifatnya imani. Untuk itu, diperlukan
pembinaan iman semenjak dini, tidak bisa
secara mendadak. Iman di waktu azab telah tiba,

tidaklah membawa hasil (QS. Al-Mu'min [tl()]:
85). Demikian juga halnya dengan penyesalan

yang selalu datang terlambat (QS. Al-A'r?n ll:
53). Karena itu, tidak beriman berarti kerugian
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(QS. Ali'Imr6n l3l: 1.49 ;QS. Al-Ma'idah [5] : 5, 21,

dan 53). fadi, pengingkaran terhadap ayat-ayat
Allah yang berujung pada ringannya timbangan
amal, merupakan konsekuensi logis yang harus

ditanggung sendiri. Al-Qur'an melihat keadaan

semac,un ini sebagai kehinaan dan pada giliran-
nya berpengaruh kepada fisik dan mental,
seperti bersikap lesu dan kurang bergairah
dalam menjalani kehidupan (QS. Al-A'rAf [7]: 9,

QS. Yffnus [10]: 95, QS. Al-Mu'minfin [23]: 103,

QS. FAthir [35]: 39, QS. Az-Zumar [39]: 15, QS.
Asy-SyOrA [azl: a5 dan QS. Ath-ThalAq [6s]: 9).

Orang yang beriman harus menghindari
segala bentuk kerugian tersebut. Ia harus pek4
efisien, dan berusaha mengemukakan yang
terbaih serta sabar memperjuangkannya (QS.

Al-Ashr [103]: 2). Karena itu, dituntut kejelian

memerhatikan realitas untuk kemudian me-
lakukan klasifikasi dan analisis (QS. An-Nahl
116l:109; QS. Al-Anf6l l8l:37 dan QS. At-Taubah

[9]: 59). Apabila tidak demikian, nurani akan

sirna dan tidak peduli lagi terhadap ancalnan
Allah, malahan menyenangi perbuatan-per-
buatan yang salah (QS. Al-A'rdf l7l: 99).ladi,
seseorang tidak boleh lalai dalam mengingat
Allah hanya karena urus;rn harta dan anak-anak
(QS. Al-MunAfiq0n [63]: 9). * Hasyimsyah Nasution 4

KHUSYo', t 7'pl
Kata khusyA' ( {F ) beserta kata lain yang
seakar dengan itu ditemukan di dalam Al-Qur'an
sebanyak 1.7 kali. Satu kali denganfi'l mddhi (kata
kerj a masa lalu), satu kali dengan fi ' I mu dhhr i' (kata
kerja masa kini dan akan datang), satu kali
dengan mashdar (infinitif) dan selebihnya di-
ungkapkan dengan ism f6'il (kata benda yang
menunjukkan pelaku). Secara bahasa, khusyit'
({# ) berarti 'tunduk' atau 'merendahkan
diri'. Al-Ashfahani menyamakan arti khusyft'
(t'# ) dengan dhir6'ah (GtE = merendahkan
diri). Hanya saja pada umumnya kata khusyfi'
( t'# ) lebih banyak dipergunakan untuk
anggota tubuh, sementara kata dhir6'ah (ut*)
lebih banyak dipergunakan untuk hati (ke-
tundukan hati). Ia mengemukakan contoh sebuah

Kh usyt,

riwayat yang mengatakan, idzh dhara'al-qalbu
khasya' atil-jawdribu ( 

Arr'ySt c-;*'fri 7* t;1 =

ketika hati telah tunduk, ketika itu pula anggota

tubuh menjadi tunduk). Hal yang senada juga
dikemukakan oleh Ibnu Manzhur Al-Ansari
yang mengatakan bahwa khusytt' ( {* ) berarti
'tindakan yang dilakukan oleh seseorang dengan
melemparkan pandangannya ke bawah (ke
bumi) lalu ditundukkan kepalanya dan di-
peliharanya suaranya'. Pendapat lain me-
ngatakan bahwa kata khusyit' lebih sempurna
dari kata khudir'. Kalau khudtt' hanya dengan
membungkukkan badan untuk memperoleh
sesuatu benda yang ada di bawah, sementara
khusyit' (11= ) mencakup menundukkan badan,

suara, dan penglihatan. Hal ini sesuai dengan
firman Allah yang artinya, "Dan mereka me-
nyungkurkan muka sambil menangis dan me-

rekabertambah khusyuk" (QS. Al-IsrA' [17]: 109).

Ayat ini sebagai penghibur Nabi Muhammad
saw. bahwa beriman atau tidaknya seseorang
itu tidak usah dirisaukan. Pada Hari Kiamat
suara dan penglihatan manusia menjadi rendah
(khusyuk) karena dulunya ada yang tidak mau
bersujud kepada Allah (QS. Thaha [20]: 108 dan

QS. Al-Qalam [68]: a3).

Dengan demikian khusyfi'(t'# ) berarti
'menundukkan diri dengan cara menundukkan
anggota badan, merendahkan suara atau peng-

lihatan dengan maksud agaryang menundukkan

Hati yang tenang akan membuat anggota tubuh khusuk; tidak
melakukan sesuatu yang merugikan
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diri itu benar-benar merasa rendah dan tanpa
kesombongan'. Pada umunya pengertian khusytt'
( t'# ) ditemukan di dalam rangka men-
dekatkan diri, meperhambakan diri kepada Allah
seperti shalat dan berdoa memohon sesuatu dari
Allah. Di dalam QS. Al-Mu'min0n l23l: L-2,
misalnya dikatakan bahwa orang beriman yang

sukses antara lain ditandai dengan kekhusyukan
shalatnya. Latar belakang turunnya ayat ini,
sebagaimana dikemukakan oleh Ath-Thabari,
bahwa Rasulullah saw. dan sahabatnya me-
ngarahkan penglihatan ke langit waktu me-
lakukan shalat. Kemudian, Allah menurunkan
ayat ini dengan maksud agar dalam shalat
penglihatan harus dikebawahkan dan tidak
boleh melebihi batas tempat melakukan shalat.
Karena itu Ath-Thabari mengartikan khusytt'
( t'# ) berdasarkan beberapa riwayat yang
dikemukakannya dengan'menundukkan kepala

dan melihat tempat sujud, tenang melakukan-
nya, tidak menoleh ke kiri dan ke kanan,
menundukkan hati dan menjaga penglihatan'.
Sementara itu, Ibnu Katsir mengartikan khusyft'
({F ) dengan'rasa takut kepada Allah dan
tenang melakukan shalat $hA'ifun shkinun)' .lni
berarti khusytt' di dalam shalat adalah me-
ngosongkan hati dari kesibukan di luar shalat

yang akan memengaruhi anggota tubuh dan
pikiran. Dengan demikian, khusyft' ( t' # ) tidak
lagi sekadar menundukkan diri tetapi sudah me-

ngarah kepada pemusatan perhatian (kon-
sentrasi) kepada perbuatan yang dilakukan.

Pada tempat lain, kata kL usyit' ( L'F ) iusa
dipergunakan untuk orang yang beriman dengan

melakukan ketaatan sepenuhnya kepada Allah
serta ajaran-ajaran-Nya (QS. Ali'Imr6n [3]: 199)

dihubungkan dengan orang-orang yang berserah

diri, beriman, taat, orang yang benar, sabar, suka

bersedekah, dan berpuasa serta memelihara
kehormatannya (QS. Al-AhzAb [33]: 35, QS. Al-
Mu'min0n [23]:1-11).

Di samping pemakaian kat akhusyft' ( L'# )
di dalam pengertian-pengertian di atas, di dalam
AlQur'an juga ditemukan kata itu dengan makna

lain yang dikaitkan dengan kemahakuasaan

Khuthurv6t

Allah. Seperti Allah mflnpu menghidupkan yang
mati dengan mengemukakan perumpamaan
bumi yang kering tandus (khhsyi'ah,;i.iG ), jika
Allah menurunkan hujan maka ia menjadi hidup
dan subur (QS. Fushshilat [41]:39). ]uga dikaitkan
dengan pembuktian dan kebenaran Al-Qur'an
sebagai mukjizat karena ada tantangan dari
orang kafir. Karena itu, Allah memberikan per-

umpamaan jika Al-Qur'an diturunkan di atas

gunung maka gunung itu akan merunduk dan
pean (Xn*y i' an mut ashaddi' an) karcna takut kepada

Allah. Di sini katakhisyi'disambung dengan kata

mutashaddi' untuk menguatkan perumpamaan
tersebut, agar manusia berpikir.

Kendati di dalam Al-Qur'an pemakaian
kata khusyit' ( t'* ) mengacu ke beberapa
makna seperti telah diuraikan; akan tetapi, yang
paling banyak dipergunakan adalah arti ke-
khusyukan di dalam beribadah, seperti di dalam
shalat, berdo+ dan ibadah lainnya. ;cYaswirman*e

KHUTHUwaT ( c:r$L I

Kala khuthuwdt ( o('b ) adalah kata benda
ja-uk, bentuk tunggalnya al-khathwah ( ;:rait).
Kata khuthuwdt ( o\LL ) di dalam Al-Qur'an
disebut lima kali di dalam tiga surah, yaitu QS.
Al-Baqarah [2]: 168 dan 208, QS. Al-An'Am [6]:
142, serta QS. An-N0r l24l:21(dua kali).

Kata khuthuwdt ( ot'F ) berasal dari
khath6-y akhthit-khathw ah I khu thw ah ( f P;- -,rb
i,p t i,p ), berarti 'langkah' atau 'di antara dua
telapak kaki seseorang'. Menurut Al-Ashfahani,
khathawah ({j* ) mengandung arti 'sekali
langkah' dNr khuthuwdt (,>l,b ) berarti 'lang-
kah-langkah'.

Seluruh katakhuthuwdt (o\b ) di dalam
Al-Qur'an dihubungkan dengan asy-syaithin.
Artinya'langkah-langkah setan' dan didahului
oleh larangan mengikutinya empat kali, dan satu

kali disertai penjelasan tentang dampak negatif
dari orang yang mengikuti langkah-langkah
setan. Konteks penggunaan kata itu berbeda-
beda. Pertama, seruan kepada umat manusia
agar menikmati rezeki yang diberikan Allah
kepada manusia dengan cara halal lagi baik
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(thayyib), dan tidak mengikuti langkah-langkah
setan (QS. Al-Baqarah l2l:168 dan QS. Al-An'Am

$l: M2).
Menurut Ibnu Abbas, QS. Al-Baqarah [2]:

168 ini diturunkan di dalam kaitan dengan kaum
Bani Saqif, Bani Amir bin Sa'sa'ah, Khuza'ah,
dan Bani Mudallij yang mengharamkan diri
mereka sendiri terhadap unta betina, hasil-hasil
lauL dan juga terhadap hasil-hasil pertanian dan
binatang ternak. Padahal, langkah mereka itu
mengikuti langkah setan.

Kedua dalam konteks perintah memeluk
Islam secara utuh(kilffah) dan larangan megikuti
langkah setan (QS. Al-Baqarah [2]:208). Ayat ini
diturunkan sehubungan dengan perilaku se-

golongan pemeluk Islam dari kalangan ahlul-
kitab, seperti Abdullah bin Salam dan kawan-
kawannya. Mereka menyatakan iman kepada
Nabi Muhammad saw., tetapi setelah itu mereka

masih menegakkan dan menghormati syariat
Nabi Musa as. Mereka menghormati hari Sabtu,

membenci daging unta dan susunya, dan mereka

mengatakan bahwa meninggalkan hal-hal
tersebut dibolehkan di dalam Islam, dan di-
wajibkan di dalam kitab Taurat. Mereka me-
ngatakan, "Kami meniggalkan itu semua karena

hati-hati". Maka, Allah membenci tindakan
mereka itu dan memerintahkan mereka me-
ngikuti ajaran Islam secara utuh, dan tidak lagi
memegangi ketentuan hukum Taurat, baik di
dalam keyakinan maupun pengalamannya,
karena ketentuan Taurat tersebut telah di-
batalkan oleh Al-Qur'an. Langkah-langkah setan

tersebut memisahkan hukum-hukum dengan
praktik pengalaman yang sesuai dengan se-

bagian syariat Nabi Musa as. dan tidak me-
ngamalkan yang lain.

Khuthuwdt (,>t'J.i) yang dihubungkan
dengan kata asy-syaithin didahului oleh larangan

dan disertai penjelasan adanya dampak negatif,

yaitu bahwa mengikuti anjuran setan sama
dengan perintah berbuat keji dan mungkar, baik
yang telah ditegaskan di dalam syariat Islam
maupun yang tidak diatur secara tegas.

Kata khuthuwdt ( ,>t$L ) sesungguhnya
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netral karena ia juga bisa dihubungkan dengan

hal-hal atau amalan yang baik. Namun, Al-
Qur'an tidak menggunakannya untuk konteks
tersebut. * Ahmad Rofq *

KHUWAR ( )t?'
Kata khuwdr adalah bentuk mashdar dari khira -
y aktrftru - khnur mtl khuw dr ( 6f r, I t::' f -'r" * - rsl ),

yang menurut Ibnu Faris memunyai dua arti,
yaifu'suara' dan'lemah'. Menurut Ibrahim Anis
dan Muhammad Ismail lbrahim, kata khuwdr,

tertentu bagi suara sapi, kambing kija.g, dan juga

suara anak panah.
Kata lain yang seasal dengan kJruwdr adalah

khuardni ( Jt j; ) y arl.gberarti'dubur' atau'tempat
keluar tahi'. Kataldnur ( rri ) kadang-kadang juga

berarti'tempat memancar air di laut atau muara',
'tanah yang rendah terletak di antara dua tempat
yang tinggi', dan juga berarti 'teluk'.

Kata khuwdr disebut dua kali di dalam Al-
Qur'an, yaitu di dalam QS. Al-A'rAf [7]: 148 dan

QS. Thaha [20]: 88. Katakhuwdr di dalam kedua

surah ini berkaitan dengan kisah Musa bersama

kaumnya. Setelah kepergian Musa ke gunung
Thur, mereka membuat patung anak lembu yang

terbuat dari perhiasan mereka. Namun, patung
itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan
tidak pula menunjukkan jalan kepada mereka.

Mereka menjadikannya sebagai sembahan.

Di dalam QS. Thaha [20]: 88 ditegaskan
bahwa Samiri dari sebuah lubang mengeluar-
kan seekor anak lembu yang bertubuh dan
bersuara untuk mereka. Kemudian, mereka
berkata, "Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa,
tetapi Musa telah lupa."

Mengenai patung anak lembu ini terdapat
perbedaan pendapat para mufasir. Sebagian

berpendapat bahwa patung itu tetap patung
yang tidak bernyawa, sedangkan suara yang
seperti suara lembu itu hanyalah angin yang
masuk ke dalam rongga patung itu yang dibuat
dengan teknik yang dikenal Samiri pada waktu
itu. Sebagian mufasir ada yang berpendapat
bahwa patung yang dibuat dari emas itu
kemudian menjadi tubuh yang bernyawa dan
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mengeluarkan suara seperti suara lembu.
ee Hasan Zaini +

KIBRIYA' (,U.F- I
Kala kibriy 6' (,G- ; ) berasal dari kabar a - y akburu

- kabran ( f;t - K- - ; ) atau kabira - yakbaru -
kibaran ( t7 - K- - ; ) atau kabura - yakburu -
kibaran atau kubran dan kubaratan ( K--';S
li, ti', tf 1). Artiasalnya adalah'besar'. Kata

kabura dan segala bentuk turunannya di dalam
Al-Qur'an disebut 16L kali, sedangkan khusus di
dalam bentuk kibriy6' ( ,t;-;Sii ) disebut dua kali,
masing-masing pada QS. Y0nus [10]: 78 dan QS.
Al-JAtsiyah l45l: 37.

Katakibriyi' ( "G-f ) mengandungbeberapa
arti, di antaranya 'kebesaran', 'keagungan',
'kekuasaan' dan'kesombongan' atau'kecongka-
kan'. Ath-Thabarsi di dalam tafsirnya Majma'ul-
Baydn menyebutkan arti al-kibriyd' ( ,t;-;$i )

adalah 'menjadikan diri sebagai yang berhak
memiliki sifat kebesaran yang tertinggi'. Dengan

demikian al-kibriyd' ( ,t;-r:|Ji ) yang dikaitkan
dengan manusia berarti 'kerajaan' dan yang
berkaitan dengan Tuhan berarti'kekuasaan yang
kuat atau tangguh', 'keagungan yang besar', dan
'ketinggian derajat'.

Makna-makna konotatif tersebut me-
munyai kaitan erat dengan makna aslinya yaitu
'besar'. Suatu keagungan dan kekuasaan me-
lambangkan suatu amanat dan tanggung jawab
yang besar dan pemiliknya harus berjiwa besar.

Adapun kesombongan timbul karena yang
bersangkutan merasa bahwa dirinya yang
paling besar dan menganggap orang lain kecil di
dalam banyak hal. Sementara itu, setiap ke-
kuasaan menunjukkan bahwa yang memiliki
kekuasaan tersebut memilki kebesaran dan
keagungan. Di antara makna kibriy6' ( 16-; )

tersebut yang digunakan Al-Qur'an adalah
makna'keagungan' dan'kekuasan'.

Kata kibriy6' (,6-f ) di dalam Al-Qur'an
berkaitan dengan Allah sebagai Tuhan yang
menguasai alam yang harus diagungkan oleh
semua makhluk (QS. Al-JAtsiyah [45]: 37) dan
berkaitan dengan manusia (QS. Y0nus [10]: 78).

Kibril'i'

Sebelum menyatakan ke agungart ( al -kib r iy 6' )

Allah swt., Al-Qur'an terlebih dahulu me-
ngungkapkan dengan jelas tentang kekuasaan

Allah swt. dibumi dan di langit (di seluruh alarr",).

Dengan mengetahui dan mengimani bahwa Allah
swt. adalah penguasa alam dan manusia, dengan
mudah mengimani bahwa Allah adalah Tuhan

yang Agung dan harus diagungkan. Sesudah
menyebutkan keagungan Allah svvt. dinyatakan
pula bahwa Allah swt. Maha Perkas a(al-'miz) dan
Maha Bijaksana (al-hakid. Dengan demikian,
ternyata bahwa Allah swt. bukan semata-mata
Maha Perkasa tetapi juga Maha Bijaksana.

Di depan kata kibriy6' (,6-; ) senantiasa
didahului harf jar - ll (kata depan yang me-
nunjukkan pemilikan). Hal ini menunjukkan
bahwa gelar al-kibriyA' ( ,6-EJi ) harus diberikan
kepada yang betul-betul berhak menyandang-
nya di dalam hal ini Allah sv'rt. lika kibriy 6' (,6- f )

disandang oleh yang tidak berhak maka hal itu
akan menimbulkan kesombongan.

Ar-Raghib Al-Ashfahani mengatakan, al-
kibriy6' (,r:-;<i ) merupakan suatu gelar atau sifat
yang pantas dan layak disandang olah Allah swt.
saja, tidak layak dan tidak boleh dipakai oleh
manusia. Di dalam sebuah hadits qudsi Allah
swt. berfirman, "Kebesaran (kibriyri') adalah
selendang-Ku, keagungan (al-' izzu) adalah kain-
Ku, barangsiapa yang menyamakan dirinya ber-
sama-Ku di dalam salah satu dari dua hal
tersebut maka Aku akan memasukkannya ke
dalam neraka jahanam."

Adapun al-kibriy6'(,f.;$i ) yang dikaitkan
dengan Nabi Musa dan Harun as. seperti di
dalam QS. Y0nus [10]: 78 bukanlah keinginan
yang muncul dari mereka berdua, melainkan
disandangkan oleh para musuh mereka.

Berbeda den gan al-kibriyA' ( ,6-Xii ), gelar al-

lathif (.+i:t) boleh dan dapat diiandang oleh
Allah swt. dan manusia sekalipun terdapat
perbedaan di antara al-lathif yang dimiliki oleh
Allah swt. dan allathif yang dimiliki oleh
manusia. * Cholidi +
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KrFL ( yr I
Kata kifl ( J;{ ) artinya 'bagian dari kendaraan

laki-laki' atau sesuatu yang ada pada bagian
belakang yang dipelihara oleh seorang Pe-
ngendaranya'; juga'bagian yang dibawa di
dalam kendaraan'.

Kata kiflain ( & ) bentuk dual dafi kifl
berarti 'dua bagian (pahala),' yaitu pahala dunia
dan pahala akhirat. Menurut Al-Ashfahani,
keduanya disenangi oleh Allah. Kata ini di-
gunakan di dalam konteks menielaskan dua
bagian rahmat Allah yang diberikan kepada

orang-orang yang bertakwa dan beriman
kepada rasul-Nya. Mereka akan mendapat
cahaya petunjuk sebagai penyuluh di dalam
berjalan dan Dia mengarnpuni mereka ( QS. Al-

Hadid l57l:28).
Ada juga kata kifl ( J"t ) yang berarti

'menanggung dosa'. Menurut Al-Ashfahani, arti
ini adalah pinjaman (isti'6rah =;.,Qrl) dari arti
yang pertama, seperti Firman Allah,
.:?- ..bv.- , . ,", L. 1... 7.:., --.i: a

6*- .f: \J +=4 r{l g\ ^D all:' 6c:s' dr'

qr',)rt ,fi jK 
^#'^;fr

(manyasyf a'syaf 6'atmthnsmtatanyakunlahirnaslibun

minhfr , wa man y asyfa' sy af6' atm sayyiatan y akun lalit
kiflunminhfr)
Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik,

niscay a aknn memperoleh bagian [pahalal dnri padmy a,

dan barang siapa yang memberi syafaat yang buruk,

niscaya ia akan memikul bagian [dosa] dari padanyd (

QS. An-NisA' [4]:85).
At-Kifl ( J,#, ) juga digunakan sebagai

nama salah satu nabi, yaitu Nabi Dz0 Al-Kifli.
Seperti nabi-nabi yang lain, ia juga termasuk
orang-oranB yan9 sabar dan orang-orang
pilihan ( QS. Al-AnbiyA' [21]:85).

Yakfutu ('F;-), salah satu kata yang seakar

dengan kifl, ber arti'memelihara/menanggung
biaya hidup'; digunakan di dalam konteks
penyampaian berita gaib kepada Nabi
Muhammad saw. bahwa mereka bersengketa di
dalam memelihara Maryam, lalu mereka me-
ngundinya QS. Ati 'ImrAn l3l: M) dan Allah
menjadikan Zakariya sebagai pemeliharanya

492

Kisrvah

(QS. Ali'ImrAn [3]: 37). ]uga digunakan di dalam
konteks kisah Nabi Musa as. yang pada masa

bayinya, ibunya menerima ilham agar bayi Musa

ditaruh di dalam peti dan dihanyutkan ke sungai

Nil. Maka, dijelaskan bahwa musuh Allah adalah

musuh Musa sekaligus; namun, Musa itu di
bawah pengawasan Allah secara langsung ( QS.

Thaha [20]: a0). Oleh Allah, Musa dicegah untuk
menyusu kepada perempuan-peremPuan yang

mau menyusuinya; maka, saudara ibu Musa

berkata bahwa ia akan menunjuk salah satu

anggota keluarga yang akan memeliharanya (QS.

Al-Qashash [28]: 12).

Di dalam bentuk kata kerja perintah,
akfilnihh (114)5i ), berarti 'menyerahkan', di-
gunakan dalam menjelaskan kisah dua orang
yang bersengketa soal kambing dan meminta
penyelesaian kepada Nabi Daud as. ( QS. ShAd

[38]: 23).

Katakafil ( ,W ) artinya'saksi', digunakan

dalam menjelaskan identitas orang-orang yang

berakhlak mulia. Salah satu ciri orang yang
berakhlak mulia adalah menepati janji dan
memenuhi apayang diteguhkan melalui sumpah
( QS. An-Nahl [16]: 91). * AhmadRofq ce

KrswAH ( 6:J:-€ \
Kata kiswah ({E ) adalah bentuk mashdar

(infinitif) dari kasd, yaksit, kis6' dan kiswah

(i';tit:-t';e $ ).Secara bahasa kata itu
berarti 'pakaian yang menutupi badan'. Ke-

mudian pemakaian katakiswah(6-E ) tidak saja

terbatas pada pakaian yang dipakai manusia,

tetapi juga untuk yang lain. Umpamanya
tumbuh-tumbuhan yang menutupi bumi, atau

tutup Ka'bah, juga disebut kiswah (iE ). Bah-

kmr, kiswah Kabah lebih populer pemakaiannya.

Katakiswah({-E ) di dalam benh*mashdar
disebut 2 kali di dalam Al-Qur'an, yaitu di dalam

QS. Al-Baqarah [2]: 233 dan QS. Al-Ma'idah [5]:
89. Di dalam bentukl'l mkdlfi (katakerja bentuk
lampau) satu kali, yaitu di dalam QS. Al-
Mu'min0n l23l:M. Di dalam bentukl'l mudhhri'

(kata kerja bentuk sekarang dan akan datang)

satu kali, yaitu di dalam QS. Al-Baqarah[2]:259.
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Kisu,ah

Di dalam bentuk fi1 amr (katakerja menunjukkan
perintah) satu kali, yaitu di dalam QS. An-Nisfl
[4]: 5.

Katakisutalt(;;5 ) di dalam QS. Al-Baqarah

[2]: 233 berkaitan dengan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara baik. Kata kiswah (;E ) di dalam

QS. Al-Ma'idah [5]: 89 berhubungan dengan
masalah kafarat sumpah; yaitu memberi makan
10 orang miskin dari makanan yang biasa
diberikan keluarga atau memberikiswah(68 =

pakaian) kepada mereka atau memerdekakan
seorang budak. Barang siapa yang tidak sanggup
melakukan yang demikian maka kafaratnya
berpuasa selama 3 hari.

Menurut Al-Qurthubi, pakaian (kiswah)

minimal bagi laki-laki adalah selembar kain
yang dapat menutupi seluruh badan, sedangkan
pakaian minimal bagi wanita adalah pakaian
yang memadai dibawa shalat, yaitu baju dan
mukena. Menurut Ibnul-Qasim, pakaian anak-

anaklakilakiyang masih kecil sama dengan laki-
laki dewasa dan pakaian anak perempuan kecil
sama dengan wanita dewasa. Menurut Imam
Syafi' i, Abu Hanifah, Sauri, dan ArJza' i,sekurang-
kurang pakaian adalah satu lembar. Menurut
riwayat Abu Farj dari Malik, demikian juga
Ibrahim An-Nakha'i dan Mughirah, sekurang-
kurang pakaian adalah yang dapat menutupi
seluruh badan karena didasarkan atas pakaian
shalat yang tidak boleh kurang dari itu. Menurut
Abu Hanifah dan pengikutnya pakaian untuk
kafarat sumpah yang diberikan kepada orang-
orang miskin adalah selembar baju atau jubah.
Menurut riwayat Abu Musa Al-Asy'ari, mereka
(orang miskin) harus diberi dua lembar pakaian.
Ini juga pendapat Al-Hasan, Ibnu Sirin, dan ini
pulalah yang dipilih oleh Ibnul Arabi.

KatakasaunA (€F ) di dalam QS. Al-
Mu'min0n [23]:1.4 dalam konteks pembicaraan
tentang proses kejadian manusia, yang bermula
dari saripati tanah, kemudian menjadi mani
yang dicampakkan ke dalam rahim. Selanjutnya
mani itu menjadi segumpal darah, lalu menjadi
segumpal daging. Kemudian, segumpal daging

Kitab

itu menjadi tulang belulang lalu tulang belulang
itu dibungkus dengan daging, sesudah itu
ditiupkan roh kepadanya dan dilahirkan ke alam
dunia dalam bentuk manusia.

Katanaksfthl (G';-SJ ) di dalam QS. Al-
Baqarah [2]: 259 berkaitan dengan bukti kekuasaan

Allah menghidupkan orang yang sudah mati.
Mak& Allah mematikan seorang yang ragu akan

kekuasaan-Nya selama serafus tahun. Kemudian,
dihidupkan-Nya kembali. Keledainya yang telah
menjadi tulang belulang dihidupkan Allah dan
dibalut dengan daging seperti keledai yang utuh.

Katauksft (r:if ) ai aar* QS. An-Nisfl [4]: 5

berhubungan dengan perintah para wali unfuk
memberi belanja dan pakaian kepada orangorang
yang berada di dalam tanggungannya.
ee Hasan Zaini te

KrrAB ( q6 |
Al-kitAb ( +q ) adalah bentuk mashdar dari kata
kerja kataba ('$ ) yang arti asalnya 'me-
ngumpulkan sesuatu dengan sesuatu'. Namun,
arti yang lebih umum adalah'mengumpulkan
atau menggabungkan huruf-huruf menjadi
tulisan'. Al-kilAb juga digunakan sebagai nama
bagi sesuatu yang mengandung tulisan. Al-kifib
adalah nama untuk lembaran (shahifah) yang
ditulisi. Secara istilah, abkithb adalah nama bagi
wahyu atau kalam Allah yang diturunkan
kepada para rasul-Nya y aitlu Zabur, Taurat Injil,
dan Al-Qur'an. Di dalam Al-Qur'an kata al-kitdb

disebut 230 kali dan, di samping mengandung
arti yang telah dikemukakan di atas, yang berarti
'ketetapan','hukum', dan'kewajiban'.

Al-krtAb yang merujuk pada arti'lembaran
yang ditulisi' terdapat, antara lain, di dalam QS.
An-NisA' [4]: 153 dan QS. Al-An'Am 16l:7,
sedangkan yang merujuk pada arti Kitab wahyu
yang diturunkan oleh Allah kepada rasul
terdapat, misalnya di dalam QS. Al-Baqarah [2]:
2 dan 53 sertaQS. Ah'Imran [3]:3 dan 7. Di dalam
arti ini, kata al-kithb itu ada yang merujuk pada
Al-Qur'an (QS. Al-Baqarah [2]: Z QS. Al-Ma'idah

[5]: 48, dan QS. Al-An'Am [6]: 38); ada pula yang
merujuk pada salah satu dari tiga kitab selain
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Kubita

Al-Qur'an, seperti Taurat, (QS. Al-Baqarah [2]:
53); ada pula yang merujuk pada seluruh kitab
selain AlQur'an (QS. An-NisA' [4]: 136); dan ada

kalanya pula menunjuk kepada seluruh kitab
Allah, termasuk Al-Qur'an (QS. Al-Baqarah [2]:
285).

Kata al-kitdb yang berarti 'ketetapan'
ditemukan, antara lain, di dalam QS. Ali'ImrAn
[3]: 1,115, QS. An-NisA' [4]:24, dan QS. Al-Anf61

[8]: 68. Adapun yang merujuk pada arti'hukum'
terdapaf misalnya di dalam QS. Al-AnfAl [8]:
75, sedangkan yang menunjuk kepada arti
'mewajibkan', terutama di dalam bentuk kata
kerja, terdapat antara lain, di dalam QS. Al-
Baqarah l2l:178,180, 183, 216, darr 2116 serta QS.

An-Nisil l4l:77.
Berhubungan dengan kata al-kit db, khusus-

nya yang merujuk kepada arti Al-Qur'arr', ter-
dapat istilah ummul-kitdb yang, di dalam Al-
Qur'an, disebut tiga kali, masing-masing di
dalam QS. Ati'ImrAn [3]: 7, QS. Ar-Ra'd [13]: 38,

dan QS. Az-ZtrV.hruf l43l: 4.Istilah ummul-kitdb

yang terdapat di dalam ayat-ayat tersebut, dua
kali di antaranya merujuk pada arti al-kitdb yarrg
ada di lauh mahfuz (QS. Ar-Ra'd [13]: 38 dan QS.

Az-Zrtkhruf [a3]: a) dan satu kali yang merujuk
pada arti 'pokok isi Al-Qur'an'. Namun, di
kalangan mufasir khususny4 istilah ummul-kitib
lebih dikenal sebagai salah satu nama dari QS.

Al-Fatihah. Penamaan QS. Al-Fatihah dengan

ummul-kitdb karena surah ini memuat seluruh
pokok isi Al-Qur'an secclra global, yaitu tauhid
janji dan ancalnan, prinsip ibadah, jalan menuju
kebahagiaan, dan aspek sejarah. + suryan A. Jamal +

KUBITA ('*,1 I
Kata kubita merupakanf il mhdhi majhitl dari kata

kerja knbata ( 4 ) yakbitu ('-,f,;. ) yang berarti
shar a' a ( L't' = membanting).

Dari tinjauan bahasa menurut Ibnu Faris

di dalam Mu' j amu Maqdyisil Lughah, huruf-huruf
kif, bA', dan t6' mengandung makna 'hinaan dan

penolakan terhadap sesuatu', sePerti di dalam
ungkapan kalimat kabatallilhut'aduwwa ( 'Ar i-3
itAt = Allah menolak musuh). Artinya, Allah

4S5

Kubita

menolak musuh yang sekaligus merupakan
penghinaan terhadap mereka.

Adapun dari sudut terminologi, menurut
Ibnu Manzhur dan Ar-Razi, kabtu adalahshar'usy-

syai' 'atd wajhihi ( +t * r}ilt L'/. = mem-

banting sesuatu ke atas wajah). Di dalam sebuah

hadits dikemukak an, " Annall 6ha kab at al -kdfir "

(;tlst :.3jlr 3f = Sesungguhnya Allah meng-
hina orang kafir). Artinya, bentuk penghinaan
adalah dengan jalan melemparkan sesuatu ke

atas wajah orang kafir. Adapun pandangan Al-
Ashfahani, kabtu ber arti'penolakan dengan cara

kasar/keras dan hina', sedangkan Muhammad
Abduh dan Al-Maraghi melihat kabtu adalah
sy i ddatul - ghaizh w al -w ahn all adzi y aq a' u fil - q alb

( *t C.* "4t 
,]ltt *it iL = amarah yang

tinggi dan kelemahan yang terdapat di dalam
hati).

Di samping itu, Ibnu Manzhur dan Al-
Qurthubi serta sebagian pakar bahasa me-
nambahkan bahwa kata kabtu ('S ) berasal
dari kata kabdu (1:;5i). Huruf dil padakatakabdu
diganti dengan hurtf t6' sehingga meniadr kabtu.

Menurut mereka, knbdu adalah ma' dinul-gaizh wal-

ahqdd ( 2r*\tt #t L,"- = tambang [sumber]
kemarahan dan kedengkian). Seolah-olah bila
kemarahan telah mencapai batas dan menimpa
hati seseorang hatinya akan terbakar bergejolak.

Al-|auzi di dalam Zddul-Masir fi 'Ilmit-Tafsir
menjelaskan bahwa kedua huruf t6'.dan dhl

merupakan mut aqdrib at dl-makhr ai ( g-J:r 6. t6 --

berdekatan makhraj) sehingga bangsa Arab
terkadang menukarkan atau memasukkan salah

satu dari kedua huruf tersebut secara bergantian.

Di dalam Al-Qur'an, kata yang seasal

dengan kata ini tercantum di dalam dua tempat.
Pertama, ia mengambil bentuk fi'l mudhiri'
(Lrt; $i = kata kerja masa kini/depan) yang
teimaktub di dalam QS. Ah'ImrAn l3l L27 yang
berbunyi,

|hry ltu+'€iiil-tj<'o-tr G t* '&-
Aiy aqtha' a tharafmt minalladzina k$artr au y akbitalrum

fayanqalibltkhd'iffin)
Agar [Allahl membinasakan segolongan orang-orang

yang kafir atau mmjadikan mereka hina, lalu mereka

t_
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Ktrbita

kembali dengan tiada mempuoleh apa-apd.

Kedua kata ini mengambil bentuk fi'lul mddhi

( ,fC Jq kata kerja masa lalu) yang pasif atau

majhtil ( IH = pelaku tersembunyi), seperti

terdapat di dalam QS. Al-MujAdilah [58]: 5 yang
berbunyi,

,r i-;tt .* G 1# ,x;:i'i|t lrl;rl o-dr f,l

( lnnall adzina y uhdddfin all 6h w a r asfil ahu k bi;' #
kubit all adzin a min q abl ihim.. . )

S esun gguhny a o r fr n g- o r an I y an g men en t an g All ah dnn

Rasul -N y a p ast i mm dnp at kehin amr, seb agaimona o r an g-

orang y ang sebelum mereka telah diperhinakan....

Pada ayat pertama di atas, Allah mem-
bicarakan pertolongan-Nya yang diberikan
terhadap orang-orang beriman di dalam meng-
hadapi dan menghancurkan golongan musyrik,
musuh mereka, di dalam peristiwa perang
Khandaq, sedangkan pada ayat kedua, Dia
mengemukakan bahwa orang-orang yang
menentang dan melanggar batas-batas (syariat)

yang telah ditentukan-Nya dan Rasul-Nya akan
mendapat kehinaan.

Di dalam Al-Qur'an arti kata kabtu ber-
kembang menjadi beberapa arti yang diberikan
oleh pakar-pakar Tafsir. Menurut pendapat
jumhur ulama trtsir, kabtu adalah al-ikhz6' wal-

ihl 6k w al-hazimah ( U It i !>ti'y r ; lri y r = hinaan,
kehancuran, dan kekalahani. Abdih dan Al-
Maraghi di dalam menafsirkan QS. Ah'ImrAn
[3]:127 di atas, berkata, "Sesungguhnya yang
dimaksud dengan pertolongan kepadamu de-
ngan jalan/cara mendatangkan malaikat adalah
untuk menghancurkan sekelompok mereka dan
menghinakan sekelompok yang lainnya serta
menjadikan mereka di dalam kekalahan sehingga
mereka kembali sebagai orang yang gagall
kecewa karena mereka tidak memunyai harapan
untuk memperoleh kemenangan."

Menurut pendapat Al-Qurthubi, kata
yakbitahum t ii*K I ai dalam ayat di atas

bermakna yuhzinuhum' (?4rt = membuat
mereka sedih). Ia melandaskan pandangannya

Kun

kepada satu riwayat bahwa sesungguhnya Nabi
Muhammad saw. pernah singgah di rumah Abi
Talhah, lalu ia melihat anaknya di dalam ke-

sedihan. Nabi bertanya, "Apa gerangan yang
terjadi?" maka dijawab, "(Ia sedih karena)
untanya telah mati."

Ar-Razi menyimpulkan arti yang dapat
diberikan kepada kata kabtu adalah al-ikhz6'
(,ri)l = hinaan), al-ihl6k ( J>riyr=kehancuran),
al-la'n ( i5'), al-hazimah (-'-y';= kekalahan), a/-

ghaizh ( Jijlr =kemarahan), al-idzl1l ( Jliyt =

cacian) dan al-buzn( i;lr = kesedihan). Tafsir kata
ini pada dua ayat dimaksud adalah bahwa Allah
menjelaskan azab dan siksaan bagi musuh-
musuh Rasul-Nya di dunia berupa kehinaan dan
kehancuran, sedangkan di akhirat mereka
mendapatkan azab y ang pedih. ;e Ris' an Rusli &

tKUN(Jt)
Katakun ( .i ) iaan bentuk amr (perintah) ya.g
berfungsi sebagai isyarat untuk menjadi 'ada',
'wujud' atau'tercipta'. Bila bentuk ini dirangkai-
kan dengan fayakfin (.'t'# ) biasanya diberi
istilah amr takuini (Ufi )[ = perintah di dalam
arti penciptaan). Imbangan istilah amr takwini
ialah amr taklifi ( @,* 7i: perintah pembeban-
an). Amr taklly' ditujukan untuk makhluk berakal
atau kepad a mukallaf (yang dibebani tugas
tertentu).

Di dalam Al-Qur'an, kata kun terulang
sebelas kali, tersebar di dalam tujuh surah.
Rinciannya sebagai berikut: di dalam QS. Al-
Baqarah l2l: 117, QS. Ali 'ImrAn l3l M dan 59,

QS. Al-An'Am [6]: 73, QS. Al-A'rAf l7l Ma, QS.
Al-IIijr [15]: 98, QS. An-Nahl [16]: 40, QS.
Maryam [19]: 35, QS. YAsin 136l: 82, QS. Az-
Zumar [39]:66 dan QS. Al-Mu'min [40]:68.

Penciptaan dengan menggunak Nr kata kun

menggambarkan kemahakuasaan Allah di
dalam menciptakan sesuatu, yaitu bahwa segala

yang dikehendaki-Nya pasti terjadi sesuai
dengan kehendak (iradah)-Nya dengan tidak
memerlukan bantuan pihak lain, dan tidak ada

halangan, kesulitan, dan keterlambatan. Contoh
hal ini dapat dilihat di dalam QS. Ah'Imrdn [3]:
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47 dan QS. Maryam [19]: 35. Surah pertama
menggambarkan kemahakuasaan Allah yang
dengan sangat mudah dan tanpa bantuan siapa
pun menciptakan Isa as., tanpa ayah. Seperti

yang dipaparkan di dalam ayat tersebut, seorang

perempuan mustahil memunyai anak bila tidak
berhubungan dengan orang laki-laki atau
suaminya. Akan tetapi, karena kekuasaan Allah,
hal itu memang terjadi, sedangkan surah kedua
menggambarkan bahwa Allah swt. di dalam
menciptakan sesuatu tidak memerlukan bantu-
an pihak lain, yang di dalam ayat ini di-
gambarkan dengan anak.

Penciptaan dengan menggunak arr kata kun

ditujukan kepada objek umum, sebagaimana
dapat dilihat di dalam QS. Al-Baqarah l2l: 117

dan QS. An-Nahl [16]: tl(). Di dalam kedua surah

tersebut objek kata kun bermaLrra umum, tidak
menyebutkan objek tertentu. Berdasar pe-
ngamatan terhadap ayat-ayat yang di dalamnya
terdapat kata kun yang berupa amr takwini,
ternyata tidak ditemukan penjelasan secara tegas

tentang bentuk penciptaanny4 apakah sesuatu

yang diciptakan itu dari bahan atau materi yang
sudah ada atau dari tiada sama sekali. Contoh-
nya QS. Ydsin [36]: 82 dan QS. Al-Mu'min [ttt)]:
68. Dari kedua ayat tersebut, juga ayat-ayat
lainnya, tidak ditemukan penjelastm sec;ua eks-

plisit tentang bahan penciptaan, apakah dari
bahan yang sudah ada atau dari ketiadaan.

Walaupun QS. Al-Qamar [54]: 50, yang
artinya, " Dan perintah Kami hany alah satu perkataan

seperti kedipan mata", itu mengandung arti pen-

ciptaan yang seketika, tetapi itu bukan berarti
bahwa perintah kun selalu terjadi tanpa proses.

Isa as. dinyatakan dengan kata kun, tetapi ada

ayat lain yang menyatakan adanya proses
kejadiaannya, yaitu ibunya hamil, sakit perut,
menggoyangkan pohon kurma. Itu dapat di-
pahami sebagai kiasan yang melambangkan
kesegeraan penciptaan Allah sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan-Nya. Pandangan ini
diperkuat oleh surah sebelumnya, yaitu QS. Al-
Qamar l54l: 49, " Sesungguhnya Kami menciptakan

segala sesuatu menurut ukuran" .
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Kata kun di dalam QS. Al-Baqarah l2l: 117

didahului oleh penegasan bahwa Allah pencipta
langit dan bumi (alam semesta). ]ika ayat ini
dipandang sebagai satu kesatuan, diperoleh
gambaran bahwa alam semesta diciptakan Allah
dengan proses sesuai dengan qadar (ketentuan)-
Nya, yakni enam tahapan atau enam periode.

Kata kun di dalam QS. Ah 'ImrAn l3l: 47

didahului oleh penciptaan Isa as. tanpa ayah. ]ika
ayat ini dipahami seutuhnya maka penciptaan
Isa tanpa ayah mengalami proses sesuai dengan

sunnatullah.

QS. Al-An'Am [6]: 73 erat hubungannya
dengan Hari Kiamat. Jika ayat ini dipandang
sebagai satu kesatuan maka kun di sini ber-
hubungan pula dengan Hari Kiamat, yang
aturan-Nya berbeda dengan aturan alam dunia
atau alam fisik.

QS. An-Nahl [15]: t!0 dan ayat sebelumnya

membicarak an al-ba'ts ( e-lr = hari kebangkitan).

]ika kedua ayat itu dipandang sebagai satu
kesatuan maka kata kun di sini berhubungan
pula dengan hari kebangkitan, sedangkan
ketentuannya sesuai pula dengan undang-
undang yang telah ditetapkan Allah padanya.

Dapat disimpulkan, penciptaan sesuatu

oleh Allah dengan kata kun, sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan-Nya. fika
penciptaan itu mengenai alam fisik, kejadiannya
tidak seketik4 tetapi melalui proses yang telah

ditetapkan Allah di alam ini. Adapun jika
penciptaan itu menyangkut alam nonfisik,
ciptaan sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan Allah terhadap alam nonfisik, yang

belum tentu sama dengan ketentuan yang
diperuntukkan bagi alam fisik. * Siraiuddin Zar *

KURSTY ( b'; \
Katakursiy ( ef ) disebut dua kali di dalam Al-

Qur'an, yaitu di dalam QS. Al-Baqarah l2l:255
dan QS. ShAd [38]:34. Pada dua tempat tersebut
kata ini bersambung dengan dhamir g6'ib (kata
ganti persona ketiga tungg al), kursiyyuht, ('^i,'; ).

Pengertian bahasa yang dipahami secara

umum dari kata kursiy ( ,?'f ) adalah 'sesuatu
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yang disandari dan diduduki'. Kata ini di-
terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sesuai

dengan pengertian tersebut. Katakursiy ( ,.*'; I
di dalam arti tersebut terdapat di dalam QS. Shad

[38]: 34. Memerhatikan konteksny4 kata kursiy

G'; ) ini dapat pula.diberi artimajdzi.: 
Kata kursiy ( ,?'f ) yang ada pada QS. Al-

Baqarah diikuti oleh dham?r (kata ganti) yang
menunjuk kepada Allah. Oleh karena itu, ia
dipahami di dalam arti majizi.Ibnu Abbas,
memahaminya di dalam arti'Ilmu Allah meliputi
langit dan bumi'. Ada juga yang mengartikannya
sebagai al-mulk ( dliji = kekuasaan) bahwa
kerajaan Allah meliputi langit dan bumi. Ada
juga yang mengartikannya sebagai al-qudrah
(erUi ) bahwa dengan kesanggupan-Nya maka
Allah dapat menahan langit dan bumi. Ada juga
yang memahaminya di dalam arti hakiki dan
menyatakan bahwa ia adalah sebuah bintang
yang meliputi seluruh bintang-bintang (langit
dan bumi), atau suatu ruang yang meliputi langit
dan buml sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu
Ata yang berkata: "Mas-samdwdtu wal-ardhu fil-
kursiyyi ilth kahatqatin fi 'ardh ( ?r't?: irlr;,.lrU
*'r CilrLS Vt-t"F' ; = tiada langit dan bu-
mi di dalam al-kursiy melainkan bagaikan sebuah

lingkaran di dalam lapangan yang lygs).
Pengalihan arti al-kursiy ( 6'fJt ) dari arti

harfiahnya ke arti lain, sebagaimana disebutkan
di atas bertujuan agar tidak terkesan bahwa
Allah itu bersifat materi. E A. Rahim Yunus ec

KUSALA t;* t
Kata kushld merupakan kata benda jamak
(banyak) jeni s mudzakkar darikata mufi ad (tunggal)

knsil (,F ) dan kasldn (,iy:-f ). Di sampin gkusdli
(;f? ), kata di dalam bentuk banyak lainnya
adalah kasdli ( J.6 ), kaslk (,*3 ), dm kasili
( Jtr ). Kata ini diambil dari kata kerla kasila

( F ), yakilu ('J$;- ) dengan bentuk mashdar-

nya kaslan ( jt15 ), sedangkan jenismu'annatsdari
kata ini adalah kasilah ( -i; ), kaslilnah ( *1*? ),

kasill( JF ),knslA( JS ), dmmiksdl ( ;rt )

Ditinjau dari sudut bahas+ kasila - yaksilu

memunyai arti al-fatr (;;Jr= lemah) dan at-tatsdqul

( ;ir:lr= merasa berat). Menurut Ar-Razi dan Al-

KusAiA

Maraghi, kusila (, \Li ) adalah al-mutatshqil wa al-

mutabdthi' ( e.!f, ;(ir = or*g yang memberat-

beratkan dan memperlambat-lambatkan [pe-
kerjaanl).

Ditinjau dari sudut terminologi, kata ini
berarti:

i ; 
" 
ir 't 'uL 

: ;r'i'oi #" \ t:"L it; t -F6': ?v J J P_J- I 
_

t1;';;')v U.t J-r'r';z'ri y*1

ffatr wa tabilqul wa tawdni 'ammi 16 yanbagj an

yatawini 'anhu, wal-qu'ird 'an itmdmihi au 'anhu wa

I i aj I i dzal ikn shir a m adzmirmil.
" Sifut lemah dan keberatmr hati suta memperlmnbatkmt

pekerjaan yang sehnrusnya tidak perlu diperlambatkan

Gitunda-tundd, sehingga pekerj aan tersebut terhenti,

tidak sempuma, serta menj adikan orang yang memiliki

sifat ini tercela".

Di dalam Al-Qur'an, kata kushli hanya
terdapat di dalam dua ayat yaitu pada QS. An-
Nisd' [4]: L42 dm QS. At-Taubah [9]: 54; seperti
Allah berfirman pada ayat pertama di atas,

J! \-t s t;y -riL* ii ii brrs 'tt'ryfi 
Lr

<tt ii 3jl:. i5 ot\i ilr:ij ;1t3 \)v {Lsi
v+

( innal-munfiqtn yukhidi' finall dh w alruw a khkili' uhum,

wa idzd qdrnft il6 ash-shal1t qfrrnft kusdld, yurd'fina an-

nds wa ld y adzkurfinall1lr illd qalil6).

" sesungguhny a or Eng-orang munafik itu menipu Allah,

dfrn Allah akfrn membalas tipuan merekn. Apabilamereka

berdii untuk shalat mereknberdii dengm malas. Merekn

bermaksud ny a' di hndapan mmusia dsn tidaklah merekn

mmyebut Allahkecuali sedikit sekali" .

Kedua ayat yang memuat kata ini men-
jelaskan sifat-sifat orang munafik dan perbuatan
yang mereka lakukan bila dihadapkan dengan
ibadah shalaU menurut Ar-Razi, arti sifat malas
itu adalah bila mereka berada di tengah ma-
syarakat, mereka melaksanakan shalat itu
secara berjamaah. Akan tetapi, bila sendirian,
mereka tidak melakukannya. Penyebab sifat
malas itu adalah karena merasa berat me-
lakukan shalat itu dan tidak mengharapkan
pahala jika melakukannya, serta tidak merasa
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berdosa meninggalkannya. Bahkan, keinginan
untuk meninggalkannya lebih kuat dari me-
laksanakannya. Shalat dilakukan hanya karena
merasa takut kepada celaan dan cercaan ma-
nusi4 bukan taat dan patuh terhadap perintah
Allah, dan dilaksanakan dengan wajah malas

saja.

Sifat malas, menurut Sa'id Hawwa, me-
rupakan sifat lahir yang tampak dalam pelak-
sanaan shalat, sedangkan sifat batin yang
merusak adalah ketiadaan ikhlas dan kerelaan
di hati mereka sehingga mereka melaksanakan

shalat tidak dengan khusuk dan tidak pula
mengetahui apa yang mereka ucapkan di dalam

Kusil6

shalat. Bahkan, mereka selalu lalai dan lupa
dalam pelaksanaannya. Adapun Al-|azairi
menafsirkan katakuskll ini sesuai dengan sabda
Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari
dan Muslim, "Sesungguhnya shalat yang paling
berat dilaksanakan oleh munafik adalah shalat
Isya dan shalat Shubuh karena kedua shalat itu
dikerjakan pada waktu malam. Pada shalat Isya,

seorang telah merasa letih karena telah bekerja
pada siang hari, sedangkan shalat Shubutu diri
seorang hamba dikuasai oleh tidur dan ngantuk.
Kalau bukan karena takut kepada pedang
(siksaan), niscaya mereka tidak melaksanakan-
nya." ,.Ris'an Rusli +
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LABS(d)
Labs ( uj ) merupakan bentuk mashdar dari kata

kerja libasa ('i ), yalbasu ('#-), yang berarti
'khalathahu wa ja'alahu musytabihan bi ghairihi
khAfiyan' (VC :f,t$.r,'^);i'^Li, = mencam-
puri dan menjadikan sesuatu samar-samar
dengan yang lain).

Katalabs ( 
"-X 

) di dalam Al-Qur'an disebut
satu kali, yakni pada QS. Qaf [50]: 15, "Afa'ayina

bil- khalqll-aurwal, bal hum fi,labsin min khalqin jafrd"
( *-*,F ; u4 a'-i,U ;;'ti,YaL 41 = ea-
yahkali Kamf menciptakan kali yang pertama?

Tidak! Mereka ragu-ragu terhadap ciptaan yang
baru). Di dalam ayat ini, kata labs berarti 'ragu-

ragu'. Bagi Ibnu Manzh ur, l ab s adalah' ikht il 6thul -

umfiri wal-mas6'ili hattd Id tu'rafu iihatuhi'
(AeStXt ;-;j.ar:.,v\t lt*t = camPur
aduknya berbagai problem dan permasalahan

sehingga tidak diketahui lagi arah dan tujuan
problem tersebut). Dengan demikian, hal itu akan

mengakibatkan permasalahan itu menjadi
sarnar-sarnar dan tidak jelas, sehingga membuat
orang ragu-ragu dan bingung dalam mengambil
sikap.

Di dalam Al-Qur'an, kata yang seakar
dengan labs ( u*! ) terdapat di dalam 23 ayat. Satu

ayat dalam bentukf 'l mddhi, terdapat pada QS.
Al-An'Am [6]: 9, sepuluh ayat dalam bentukl'l
mudhhr|, satu ayat dalam bentuky''l nahi, satu
ayat di dalam bentuk ism mashdar, lubus ( c'J ),

serta sepuluh ayat dalam bentukism mashdar,libas

(.rQ )

Katalabs ( 
"J 

) yang terdapat di dalam QS.

QAf [50]: 15 ini, para ulama tafsir sepakat
mengartikannya dengan ragu-ragu dan samar-

sarnar. Al-Maraghi dalam menafsirkan ayat QS.

QAf [50]: 15 di atas menjelaskan bahwa se-

sungguhnya Allah tidak lemah di dalam pen-

ciptaan pertama, sedangkan kebangkitan (ma-

nusia dari mati) kembali lebih mudah dari
penciptaan pertama kali. Maka, tidak ada hak

bagi mereka sedikit pun untuk ragu-ragu dan

bimbang di dalam hal ini, sebagaimana firman
Allah di dalam QS. Rffm l30l:27, "wahuwal-ladzi

y abda' ul-khalqa tsumma yu'iduhu wa huwa ahwanu

'alaihi" ( : . *i V3 ,i'4- j3',irttii":; ,sii'et
*,= Dan Dialah yang memulai menciptakan
makhluk kemudian itu diulang-Nya, sedangkan

hal itu lebih mudah bagi-Nya). Ayat ini me-

rupakan argumentasi kuat dan sekaligus celaan

dan cercaan bagi orang-orang kafir yang me-

ngingkari hari kebangkitan di akhirat bahwa-

sanya sesuatu yang mati akan dihidupkan
kembali pada Hari Kebangkitan (al-ba'tsl!.-:ir ).

eo Ris'an Rusli *

LAGHW ( -rlj )

Kata laghw ( yJ ) adalah salah satu bentuk yang

berasal dari kata kerja lagh6, yalgh6, laghwan wa

laghiyah ( 4] (i 6" e ), yang berarti 'sesuatu

yang sia-sia, salah, dan perkataan yang batil'.
lsmf6'il (kata yang menunjukkan makna pelaku),

lighiyah ( +i ) berarti 'sesuatu perkataan yang

tidak ada faidahnya dan bersifat batil atau

mengandung unsur dosa'.
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Ibnu Faris, Ar-Raghib, dan Ismail Ibrahim,
mengartikan kata laghw ( ,I ) de"gan dua
makna. Pertama, 'sesuatu yang tidak diper-
hitungkan', dan kedua 'perkataan yang sia-sia

dan jeleK.
Di dalam Al-Qur'an kata laghw ( p ) atau

lighiyah ( +j ) disebut 1L (sebelas) kali, yaitu
pada QS. Fushshilat l41l:26, QS. Al-Baqarah [2]:
225, QS. Al-Mdidah [5] : 89, QS. Al-Mu'minffn [23] :

3, QS. Al-FurqAn l25l:72, QS. Al-Qashash [28]:
5s, QS. Ath-Th0r l52l:23, QS. Maryam [9]:62,
QS. Al-WAqi'ah [56]: 25, QS. An-Naba' l78l:35,
QS. Al-Mursaldt l77l:11 dan QS. Al-Chasyiyah

[88]: 11.

Katalaghw ( y,l ) yr"S disebut di atas tidak
selalu memiliki makna yang sama/ tetapi ber-
kaitan dengan konteks ayat (termasuk sebab

turun dan hubungannya). Misalnya kata laghw
( p ) fur,g t"rdapat pada QS. Al-Baqarah l2l:225
dan QS. Al-Ma'idah [5]: 89, berhubungan dengan
sumpah. Pada QS. Al-Baqarah [2]: 225 lebih
menitikberatkan pada kata laghw ( j,t ) yang
termasuk arti bersumpah tetapi tidak diniatkan
untuk bersumpah sehingga tidak dimasukkan ke
dalam kategori sumpah.

Menurut QS. Al-Baqarah [2]: 225 ini, sum-
pahyang tidak diniatkan untukbersumpah tidak
dituntut untuk dipertanggungjawabkan oleh
Allah. Misalnya sumpah yang tidak sengaja
(tidak diniatkan di dalam hati bahwa itu
sumpah).

Adapun kafarat (pembebasan) dari pe-
langgaran sumpah padaQS. Al-Baqarah l2l:225
dapat dilihat pada kata losh* (_# ) ai dalam ayat

QS. Al-Ma'idah [5]: 89. Di dalam ayat ini
dikatakan bahwa hukuman bagi yang melang-
gar sumpah itu (dengan niat dan disengaja)
adalah pertama, memberi makan kepada se-

puluh orang miskin. Menurut Ibnu Abbas,
makanan yang diberikan itu adalah makanan
yang baik yang biasa diberikan kepada ke-
luarganya. Kedua, memberi pakaian kepada
orang miskin (dengan pakaian yang layak dan
menutupi badan). Ketiga, memerdekakan se-

orang budak. Para ulama sepakat berpendapat
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bahwa bagi seorang yang melanggar sumpah
boleh memilih salah satu dari tiga hal (kaffirat al-

yamin: kafarat sumpah) di atas. Barangsiapayang
tidak sanggup melakukan salah satu dari tiga
hal tersebut maka kafaratnya adalah puasa
selama tiga hari.

Pada QS. Al-Mu'min0n [23]: 3 kata laghw
( y,l ) *e*iliki hubungan dengan kata laghw
( ri I ai dalam QS. Al-FurqAn [25]: 72.PadaQS.
Al-Mu'min0n [23]: 3 kata laghw (rl ) ai*titurt
sebagai sesuatu kebohongan dan caci maki dan
menurut Ibnu Katsir laghw ( y' ) ai sini diartikan
sebagai al-bithil (kebatilan) yang meliputi syirik,
maksiat, dan setiap perbuatan yang tidak ber-
manfaat. Ayat ini menggambarkan sikap orang
Mukmin yang memperoleh keberuntungan
dengan menghindari sikap orang kafir. PadaQS.
Al-FurqAn [25]: 72 juga digambarkan tentang
sikap orang Mukmin yang pantas masuk surga
antara lain karena menghindar dari kondisi dan
situasi yanglaghw ( p ) (tercela). Menurut Ath-
Thabari, laghw ( y.i ) ai sini diartikan sebagai
'setiap perkataan dan perbuatan yang bathil lagi
jelek'. Pada ayat ini, Al-Qur'an menganjurkan
orang-orang Mukmin untuk tidak terpengaruh
oleh orang-orang yang mengerjakan perbuatan
yang tercela (mabuk-mabukan, tari-tarian, dan
semua yang mengarah kepada dosa) walau
bagaimana pun besar godaannya.

Pada QS. Al-WAqi'ah 156l: 25 laghw ( ;S )

dikaitkan dengan keadaan di surg4 di mana tidak
didengar adanya kata-kata yang mengandung
unsur cela dan dosa. Kata laghw (p ) ai rir',i
sejalan dengan kata laghw ( :,J ) pada QS. An-
Naba' [78]: 35 yang juga menggambarkan ke-
hidupan akhirat yang menyenangkan bagi kaum
Mukmin yang bertakwa kepada Allah. oe Hatamar ec

LAHAB ( ..iJ )

Kata lahab ( *j ) di dalam Al-Qur'an disebut
sebanyak tiga kali, di dalam dua surah, yakni di
dalam QS. Al-Mursaldt l77l:31 serta QS. Al-
Masad [111]: 1 dan 3. Al-Lahab juga merupakan
nama lain untuk Surah Tabbat dan Al-Masad.

Lahab ( oil ) di dalam konteks ayat-ayat Al-
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Qur'an memunyai dua arti. Di dalam QS. Al-
MursalAt [77]: 31 dan QS. Al-Masad, [111] : 3, kata

lahab (*j ) digunakan untuk maksud 'gejolak
api'. Adapun lalnb ( -A ) di dalam QS. Al-Masad,

[L1L]: 1, didahului kata Abi sehingga yang
dimaksud adalah Abu Lahab, salah seorang
paman Nabi Muhammad saw.

Di dalam beberapa kitab tafsir dan sejarah

diperoleh penjelasan bahwa paman Nabi
Muhammad saw yang diberi julukanAbu Lahab
tersebut sebenarnya bernama Abdul-Uzza bin
Abdul-Muttalib. fulukan Abu Lahab bagi Abdul-
Uzza memberikan isyarat bahwa ia dan/atau
orang semacamnya dipastikan akan masuk
neraka.

Paman Nabi Muhammad saw. yang ke-
mudian dikenal sebagai Abu Lahab itu memang
tergolong orang yang paling gigih menolak
dakwah Nabi untuk menyembah hanya kepada
Allah swt. dan bahkan melakukan penyerangan

terhadap Nabi Muhammad saw. dan para peng-
ikutnya.

Dakwah Nabi Muhammad saw. untuk
menyembah hanya kepada Allah swt. pada
awalnya dilakukan secara sembunyi-sembunyr,
terhadap orang per orang. Orang-orang yang
sudah dapat menerima dakwah Nabi pada masa
itu adalah keluarga Nabi Muhammad saw.
sendiri, yaitu Khadijah (istrinya), Ali bin Abi
Thdib (anak paman Nabi), dmZard bin Tsabit
(sahaya Nabi). Selain itu, tercatat nama Abu
Bakar (teman akrab Nabi). Melalui Abu Bakar
inilah teman-teman dan anggota masyarakat
lain seperti Utsman bin Affan, Abdur-Rahman
bin Auf, Thalhah bin Ubaidillah, Sa'd bin Abi
Waqas, Zubur bin Awwam, Abu Ubaidah bin
|arrah, juga sudah menerima dakwah Nabi
Muhammad saw. Dakwah secara sembunyi-
sembunyi ini dilakukan Nabi selama kurang
lebih tiga tahun.

Dakwah Nabi berikutnya dilakuk;rn sec;ua

lebih demonstratif. Hal ini dilakukannya setelah

ada perintah dari Tuhan untuk mengajak serta

para anggota keluarga lairy menyayangi orang-
orang yang beriman. Bila mereka tidak mau juga

Lahatr

menerima ajakan Nabi maka Nabi telah lepas
dari tanggungjawab atas perbuatan mereka (QS.

Asy-Syu' arA' 126l: 21,+216). Untuk melaksana-
kan perintah ini pertama kali Nabi mengundang
sanak keluarganya untuk makan bersama di
rumahnya. Ketika sampai pada ajakan Nabi
untuk menerima dakwahnya, Abu Thalib
(paman Nabi) mencegahnya dan mengajak
orang-orang lain untuk meninggalkan tempat.
Pada hari berikutnya Nabi melakukan kegiatan
yang sama. Akan tetapi, ketika orang-orang
hendak meninggalkan tempaf Ali bin Abi Talib-
walau ketika itu masih berusia remaja-berikrar
akan membantu Nabi melawan siapa saja yang
menentangnya. Melihat kejadian itu orang-orang
tersenyum sinis dan meninggalkan tempat Nabi
sambil mengejeknya.

Nabi Muhammad saw. masih saja tidak
putus asa atas berbagai ejekan yang diterima
terhadap dakwahnya. Nabi Muhammad saw.
justru memperluas kegiatan dakwahnya
kepada seluruh penduduk Mekkah. Nabi me-
ngadakan pertemuan umum di bukit Safa. Di
hadapan keluarga Abdul-Muttalib, Abdu
Manaf, Zthtah, Taim, Makhzum, dan Asad,
Nabi menjelaskan tugas yang diamanatkan
Allah swt. kepadanya. Pada saat inilah p:unan
Nabi Muhammad saw. yang lain, yang bernama
Abdul-Uzza (yang kemudian diberi julukan
Abu Lahab) paling keras menetang ajakan Nabi.
Abu Lahab berteriak memaki-maki Nabi dan
menuduh Muhammad telah celaka. Ketika itu
Nabi Muhammad saw. memang diam, tidak
dapat berbicara atas perlakuan pamannya ini.
Akan tetapi, tidak lama kemudian turunlah
wahyu yang berisi pernyataan bahwa yang
celaka bukan Muhammad, tetapi justru Abu
Lahab dan istrinya. Wahyu ini di dalam Al-
Qur'an kemudian dikenal dengan nama Surah
Al-Lahab, Tabbat, atau Al-Masad.

Abu Lahab, Abu Sufyan, dan bangsawan

Quraisy lain terus-menerus melakukan per-
lawanan kepada Nabi. Para penyair seperti Abu
Sufyan bin Al-Haris, Amr bin Ash dan Abdullah
bin Zibra diminta membuat syair ejekan dan
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penyerangan kepada Nabi dan para pengikut-
nya. Upaya lain yang menyudutkan posisi Nabi
dan para pengikutnya hingga rencana pem-
bunuhan juga terus dilaksanakan. Istri Abu
Lahab yangbernama Ummu |amil bint Harb bin
Umayyah (saudara perempuan Abu Sufyan) pun
ikut serta menyebar fitnah, menebar kayu
berduri ataupun kotoran hewan di waktu
malam pada tempat-tempat yang dilalui Nabi
dan pengikutnya. Perlawanan yang begitu
gencar menyebabkan Nabi berhijrah ke

Madinah. Kepindahan Nabi dari Mekkah ke

Madinah tidak membuat kaum kafir Quraisy
Mekkah surut dalam melawan Nabi.

Abu Lahab terus-menerus menentang
Nabi Muhammad saw. dan pengikutnya hingga
kaum kafir Quraisy mengalami kekalahan dalam
perang Badar. Setelah Abu Lahab mendengar
kekalahan kau'mnya pada perang Badar ini, ia
pun jatuh sakit dan tujuh hari kemudian wafat
(624M). co Sutoito 4

LAHMTJI
Makna urJ kutu lahm ( 15 ) menurut Ibnu Faris

adalah tadikhul ( tr+tt = saling memasuki).
Daging disebut lahm (r.J ) karena sebagian

daripadanya masuk atau bercampur dengan
yang lain. Peperangan disebut malhamahta;Ll
karena dua makna. Pertama, manusia saling
berdesakan sehingga sebagian mereka masuk
atau bercampur baur dengan yang lain. Kedua
karena orang-orang yang terbunuh saling
berhimpitan laksana daging. Secara istilah,
Muhammad Ismail Ibrahim mengartikan lahm

sebagai'suatu yang membungkus tulang'.
Bilakatalab*( d ) diungkapkan di dalam

bentukl'l maka ia memunyai beberapa makna
sesuai dengan konteksnya. Umpamanya kata
lahamasy-syai'u ( i'r!:,lt p,J ) berarti 'merapatkan,
menambal, dan memperbaiki sesuatu'. Kata
lahamal-amru t ;<it € ) berarti'mengukuhkan
dan menyempurnaka^n (ahkamahfil 'r33;( )'.
Lahima fil-makin ( !)t31 e.'d ) berarti 'tetap

tinggal di tempat (lazimahttli; j l'.Luhima( d )

berarti 'qutila' ('E = dibunuh). Lllhima ( e"til

Lahm

berarti'mati'. Iltahamal-barbu bainahum

G4r. r',,Ji',-r1\.) berarti 'berkecamuk perang

di antar mereka'.
Kata labm ( f,J - dalam bentuk tunggal)

disebut L1kali didalamAlQur'an, yaitudi dalam

QS. Al-Baqarah [2]:173 dan259,QS. Al-Ma'idah

[5]: 3, QS. Al-An'Am 16l:1.45, QS. An-Nahl [1.6]:

L15, QS. Al-Mu'min0n [23]: 14 QS.FAthir [35]:
12 QS. Al-HujurAt l49l:12, QS. Ath-Th0r [52]:
22, serta QS. Al-WAqi'ah [56]: 21. Kata luhfim
(i:rl - di dalam bentuk jamak) disebut satu
kali, yaitu di dalam QS. Al-Hajj [22]:37.

Katalabm (di dalam bentuk tunggal) yang
di dalam Al-Qur'an disebut 11 kali itu berkaitan
dengan konteks pembicaraan tentang jenis-jenis

binatang yang diharamkan; yaitu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang ketika
disembelih disebut nama selain Allah. Namun,
di dalam keadaan terpaksa barang-barang
tersebut boleh dimakan.

Katalabm di dalam QS. Al-Baqarahl2l:259
berkaitan dengan perlakuan Tuhan terhadap

rakan keburukan orang lain (ghibah) sama halnya
daging orang itu setelah ia mati.
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Lahm

orang-orang yang mengingkari kekuasaan Allah
menghidupkan orang-orang yang telah mati.
Karena itu, Allah mematikan orang tersebut
selama 100 tahun, kemudian menghidupkannya
kembali. Makanan dan minumannya tidak
berubah, keledainya yang telah menjadi tulang
belulang juga dihidupkan kembali, yaitu dengan

membungkus tulang tersebut kembali dengan

daging.
Katalahm di dalam QS. Al-Mu'min0n [23]:

14 di dalam konteks perkembangan manusia;
yaitu nuthfah (# /air mani), kemudian
menjadi sesuatu yang menempel/tergantung di
dinding rahim ('alaqahl zaG 7, ldru menjadi
segumpal daging (mudhghahl zib)), dan se-

gumpal daging itu dijadikan tulang belulang,
kemudian tulang belulang itu dibungkus
dengan daging.

Kata lahman di dalam QS. FAthir [35]: 12

berhubungan dengan manfaat laut bagi ma-
nusia. Di antaranya terdapat daging ikan yang

segar dan perhiasan.
Kata lahma di dalam QS. Al-HujurAt [49]:

12 berkaitan dengan larangan buruk sangk4
mencari-cari kesalahan orang lain dan ber-
gunjing. Di dalam bentuk pertanyaan, Tuhan

berfirman, "Sukakah salah seorang di antara kamu

memakwt daging saudarany a y ang sudah mati? Tentulah

kamu jijikkepadnnya;'

Menurut sebagian mufasir maksud ayat ini
ialah menggunjingkan atau membicarakan
keburukan orang yang sedanglyang tidak di
tempat orang itu di waktu hidupnya sama
halnya dengan memakan dagingnya setelah ia

mati, yaitu suatu hal yang jelek dan sangat
menjijikkan, juga karena orang yang digunjing-
kan dan orang mati sama keadaannya, yaitu
tidak dapat menangkis gunjingan itu.

Kata labm di dalam QS. Ath-Thir l52l:22
berhubungan dengan nikmat surga. Di dalam
surga terdapat buah-buahan dan daging sesuai

dengan yang mereka inginkan. Di dalam QS. Al-
WAqi'ah [56): 21, dijelaskan bahwa di dalam
surga terdapat daging burung yang mereka
inginkan. i Hasan Zaini *

Lahn

LAIrN ( Jil )

Katalabn ( 
"!J 

) adalahbentukinfinitif (mashdar)

dari kata lahana - yalhanu - lahananlluhunanl
tubfinan(C'i', tA) \LJ - ;i--',;t).Di dalam

Al-Qur'an kata labn ditemukan satu kali, yakni
di dalam QS. Muhammad [47]:30.

Secara bahasa kala lahn berarti 'sharful-

kal6m' an sunanihil-iilri'alaihi ( * V 8t -t'k
yb argit ), memalingkan ucapan dari metode
yang biasa digunakan dalam ketatabahasaan.

Adakalanya dengan menghilangkan strukturnya
atau salah di dalam membaca, bi'izalatil-i'rdb au

tashrif ( 4F'tf 
=.r;'yt 

irjt, ) dan adakalanya
dengan menghilangkan maknanya yang jelas

dan dipalingkan kepada tujuan dan maksud

tertentu, bi'izilatih 'an tashrihwa sharfihi bi ma'nihu

iti ta'ridh wa fabwd t iy;$ ri;t il * 9t:U.,

,s:y*i e-f ).Di dalam pengerfian pertama
banyak ditemukan, tetapi tidak terpuji pe-
nerapannya. Sedangkan, pengertian kedua
banyak ditemukan untuk keindahan bahasa (al-

balighah) di dalam ilmu kesusastraan yang
mengandung makna tertentu. Umpamanya
penyair berkata, "khairul-haffitsi md kina hhnd"
(tU igtl ++-Jr i ), sebaik-baik ucapan ada-

lah yang mengandung keindahan makna (lahn).

Di dalam ilmu Ushul Fiqih, pengertian yang

kedua ini disebut juga dengan dilalatun-nash
( 3eir i'1, ), petunjuk yang terkandung di dalam

teks Al-Qur'an atau sunnah, fahwal-khithib
( ..,r-u+r 6:-*) alau labnul-khfthab ( 4arrl'fr ),

fujuan atau maksud pembicaraan, dNrmafhimul-
muwifaqah ( ^a|.J:r trijl = maksud yang sesuai

dengan teks yang tertulis). Seperti firman Allah,

fatfr taqul lahumh uffin (,)i-rA & \i = maka
janganlah kamu berkata "ah" kepada kedua orang

tua) (QS. Al-IsrA' [17]: 23). Teks yang tertulis hanya

"uff" (ah), tetapi karena ia mengandung makna
'menyakiti' (al-idz6'l'\fi)l ), maka termasuk di
dalamnya semua tindakan atau ucapan yang
menyakiti orang tua, seperti memukul atau
mencaci. Demikian juga memakan harta anak

yatim dengan zalim- Termasuk di dalamnya
tindakan yang bertujuan sam4 seperti menS-

gelapkannya (QS. An-NisA' [4] : 10). Memalingkan
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makna yang tertulis kepada makna yang lain yang
sarna maksudnya disebut dengan labnul-khithdb

alau fabwal-khithflb.
Di dalam Al-Qur'an, kata labn digunakan

untuk pengertiannyaytrrg kedu+ firman Allah,
W al at a' r ifunn ahum fi I ahnil - q aul i w all ahu y a' I amu

a'milakumt ft;;i l;- fii't';'rtti F ,s *1]Ai=
Dan kamu benar-benar akan mengenal m6reka
melalui pemalingan ucapan yang mereka laku-
kan, dan Allah mengetahui semua perbuatanmu).
(QS. Muhammad [47]: 30).

Ayat ini berbicara tentang kebiasaan orang
munafik yang tidak suka mengucapkan kata-
kata secara jelas terhadap Rasulullah, tetapi
selalu dengan menggunakan kata-kata sindiran
atau sindiran sebagai isyarat dari perbuatan
mereka yang tidak sesuai dengan apa yang
mereka ucapkan, mereka selalu berbicara yang
dapat menyenangkan hati pendengarny+ tetapi
di balik itu terkandung maksud-maksud jahat.

Allah memberitahukan cara-cara ini kepada
Rasulullah sehingga kemudian beliau dapat
mengenal mereka.

Ayat ini-di samping menjelaskan ciri-ciri
orang munafik yang menggunakan bahasa
sindiran jika berbicara dengan Rasulullah-
sebenarnya terkait dengan latar belakang bangsa
Arab yang pandai bersyair dan pandai pula
memalingkan kandungan makna teks tertentu
kepada makna yang lain sehingga indah didengar
dan jelas maksudnya. Keindahan maksud yang
disampaikan oleh seseorang itu dapat meme-
ngaruhi pendengarannya/ seperti yang di-
praktikkan oleh orang-orang munafik yang
berusaha memengaruhi Rasulullah. Oleh karena

cara ini biasanya dipraktikkan oleh orang-orang
munafik tersebut maka Allah menjadikannya
sebagai salah satu ciri mereka yang kemudian
diberitahukan-Nya kepada Rasulullah.
te Yaswirman +

LAI ( JJ ).

Kata lail (.p ) biasa diartikan sebagai 'malam
hari'. Kata tersebut disebut 74kali di dalam Al-
Qur'an.
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I-ail

Secata etimologis kata lall ( Ji ) berasal dari
al-ala, yang pada mulanya berati 'gelap/hitam
pekat'. Selanjutnya pemakain kata tersebut
berkembang sehingga artinya pun menjadi
beranekaragam. Umpamanya sesuatu yang
panjang dan hitam dinamai al-yal ( ;ii 1 aan
mulayyal ( 

,..1$r ), dan minuman keias.,yl5rg
berwarna hitam dinamai ummullail (,[Ut |i 1,

sedangkan minuman keras pada tahap-tahap
pemabukannya dinamai laild ( $ ). Dinamakan
demikian karena ia menghitamkan atau meng-

gelapkan pandangan dan pemikiran peminum-
nya. Agaknya dari asal pengertian inilah mereka

menamakan waktu matahari terbenam sampai
dengan terbitnya fajar sebagai lail ( )1 ) karena
kegelapan dan hitam pekatnya situasi ketika itu.

Keheningan malam adalah sdat yang tepat untuk mendekatkan
diri kepada Allah sut.

Dengan memerhatikan ayat-ayat yang
memuat kata lail dan kata yang seasal dengan
itu dapat diketahui bahwa menurut terminologi
Al-Qur'an, kata tersebut dipakai untuk arti
'malam hari', istilah bagi waktu mulai terbenam
matahari sampai terbit fajar atau menurut
pendapat lain, mulai hilangnya mega merah
(setelah matahari terbenam) sampai terbitnya
fajar, karena keberadaan mega merah belum
menjadikan situasi hitam gelap. Dan dari
kandungan ayat-ayal tersebut tergambar
bahwa Al-Qur'an mempergunakan kata itu di
dalam beragam konteks, di antaranya:
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Laisa

a) D dalam konteks ibadah, seperti pada QS. Al-
Baqarah l2l: L87 yang menjelaskan batas
waktu berpuasa.

b) Di dalam konteks perjalanan di malam hari,

misalnya QS. Al-IsrA' [17]:1,. Di dalam ayat

itu Allah menginformasikan perjalanan Nabi
Muhammad di malam hari dari Masjid
Haram ke Masjid Aqsa.

c) Di dalam konteks pengajaran terhadap
orang-orang yang berakal, misalnya pada QS.
An-N0r pal M. Di sini dinyatakan bahwa
pergantian malam dan siang itu merupakan
pelajaran bagi yang memunyai penglihatan.

d) Di dalam konteks siksaan terhadap orang
kafir yang tidak membedakan di antara siang

dan malam, misalnya pada QS. Al-Hdqqah

l6el: 7.

e) Di dalam konteks penerimaan wahyu di
malam hari, seperti QS. Al-Baqarah [2]: 51

yang menerangkan bahwa Nabi Musaberada
di bukit Thur Sina selama 4O malam untuk
menerima wahyu dari Allah.

f) Di dalam konteks anjuran berdakwah di
malam hari, seperti perkataan Nabi Nuh,
" Walni Tuhanku sesungguhny a aku telah meny mt
umatku (kepada aganra-Md simg dm mnlmn ;' ($.
N0h [71]: 5)..+ A. Rahman Ritonga +

LArsA ( A)
Kata laisa dalam bahasa Arab merupakan bentuk
kata kerja yang tidak melahirkan kata-kata lain
(ghair musytaqq). Para pakar bahasa sepakat
mengatakan kata tersebut berasal dari dua kata;

/rf ( Y ) yang bermakna menafikan (tidak) dan aisa

( A-i ) yang berarti yiljad (ada). Huruf hamzah

( i )pada aisa dlhllangkan dan kemudian kedua-

nya digabungkan sehingga menjadi laisa. Kata
ini digunakan untuk menafikan sebuah berita.
Al-Qur'an menggunakannya dalam tiga bentuk;

Pertama : tanpa didahului dengan huruf
hamzah yang mengandung makna pertanyaan,

taisa (,J ). Bentuk ini yang paling sering
digunakan, yaitu sebanyak 59 kali seperti pada

QS. Al-Baqarah [2]: 177 yang menafikan ke-
baktian sejati hanya sekadar memalingkan

La isa

wajah dalam ibadah ke timur dan barat, tetapi
kebaktian itu terletak pada keimanan terhadap
Allah, hari akhir, malaikat, kitab-kitab suci dan
para nabi, dan menyalurkan harta dengan penuh
ketulusan kepada sanak kerabat, anak yatim,
orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-
minta, (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan
menepati janji, sabar dalam kesempitan dan
penderitaan. Merekayang melakukan itu adalah

orang-orang yang benar (imannya), dan mereka

itulah orang-orang yang bertakwa.
Kedua : disebut dengan didahului huruf

hamzah dan tidak diselingi dengan huruf lain,
alaisa ( ;Jt ) V*rS dapat diterjemahkan dengan
'bukankah?' atau 'tidakkah?', dan alstu (ajf )
yang berarti 'bukankah aku?'. Bentuk ini di-
gunakan dalam Al-Qur'an sebanyak 1.3 kali. Jika
didahului huruf hamzaft maka mengandung arti
menetapkan, dari yang sebelumnya menafikan,
seperti firman Allah dalam QS. Az-Zumar [39]:
36, alaisalldhu bikkfin 'abdahu. Secara harfiah
penggalan ayat ini bermakna, bukankah Allah
cukup untuk melindungi hamba-Nya?, tetapi
makna sesungguhnya adalah penetapan Allah
sebagai Yang Mencukupi hamba-Nya. fadi
pertanyaan di sini berarti penetapan. Maka
jawabannya bukan na'am (,.- ) ya"S berarti y+
tetapi baW ( ;. ) yang memunyai arti mirip
dengan na'am. Bal6 digunakan untuk menjawab
ungkapan yang mengandung penegasian, se-

hingga berarti membatalkan penegasian (nafy)

dan menetapkan sesuatu yang dinegasikan
(manfiyy), sedangkan na'am mengandung dua
kemungkinan; menetapkan penegasian (nafu) dan
sesuatu yang dinegasikan (manfiyy). Karena itu,
seperti kata Ibnu Abbas, jika manusia menjawab
ungkapan yang disampaikan Allah svvt. dalam

QS. Al-A' raf l7l: 17 2, al astu b ir abblku m (bukankah
Aku Tuhan kalian?) dengan na'am tentu mereka

telah kafir, tetapi pada ayat tersebut jawabannya

adalah bal6 sy ahidna (Ya Engkau Tuhan kami, dan
kami bersaksi untuk itu). Karena itu, para ulam4
seperti dikemukakan Imam Nawawi dalam
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kitabnya Al-TiWAn fi AdAb Hmnatatil Qur' frn,sangat

menganjurkan untuk membaca : bal6 wa ana'ald
dzkliknminasy-syilhiffin( ir+*rr ',y'4t e (f, J
= saya termasuk orang-orang yang bersaksi
untuk itu) setelah membaca ayat terakhir dari
surah At-Tin [95]: alaisallihu bi ahkamil hdkimin

G6g F\'fii ;i =Bukankah Allah Hakim
yang seadil-adilnya?).

Ketiga : disebut dengan didahului huruf
hamzah dan waw; awalaisa ( A')i ) yang juga
berarti'bukankah', seperti pada dua ayat di QS.
Al-Ankabut [29]: 10 dan QS. Yasin [35]: 81.

Selain itu kata ini juga terkadang ber-
sambung dengan kata pengganti (dhamir) orang
ketiga maskulin, laisat (QS. Al-Baqarah [2]: 113),

dhamirja-uk, laisil (QS. Ah Imran [3]: 113), kata

pengganti orang pertam4 lastu (QS. Al-An'am

[6]:66), dan kata pengganti orang kedta; lasta

(QS. Annisa l4l:94), lastum QS. Al-Baqarah [2]:
267) dan lastunna (QS. Al-Ahzab l33l: 32).

Demikian, wallahu a'lam. + Muchlis M. Hanafi eo

LAITA ( 1.r;, )
Dalam bahasa Arab, laita digunakan untuk
mengungkapkan sebuah harapan, cita-cita atau

keinginan yang kuat dan mendalam untuk
mendapatkan sesuatu (tamanni). Untuk hal yang
hampir sama orang Arab juga menyebutnya
dengan tarajii seperhpada ungkap anla'atla ( "Si )
yang biasa diartikan dengan 'semoga'. Hanya
saja laita yang berarti tamanni adalah keinginan
yang kuat dan mendalam untuk mendapatkan
sesuatu, baik sesuatu yang mungkin maupun
yang mustahil, dan biasanya, menurut pakar
bahasa Ibnu Hisyam dalatn Mughni al -LaUib, lebih
sering digunakan untuk mengungkapkan suatu

keinginan yang mustahil dicapai. Sedangkan

la'alla ymrg menujukkan tarajji hanya berlaku
pada hal-hal yang mungkin untuk dicapai.
Ungkapan laitabiasmrya didahului dengan huruf
yA (6- ), dan selanjutnya disambung dengan
huruf yang menunjukkan obyek (pelaku) seperti

say+ y6laitani (,4 (- ), kami, yd laytni (q U.),

dia, yd laitahh lA \:- ). Menurut sebagian ahli
bahasa, seperti dikutip Ibnu manzhur dalam
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Laita

Lisdn al-'Arab,laita sama kedudukan dan makna-
nya dengan ungkapan wajadtu (saya telah
mendapatkan).

Dalam Al-Qur'an, laita disebut sebanyak 14

kali;3 kali dalam bentuk ydlaita ( A;J rj ), 2 kali
dalam bentuk yd laitand (4t-),8 kali dalam
bentukydlaitani ( 3!$ [ ) da" sekali dalam bentuk
yA hitahh ( q U ). Kesemuanya mengg.unbarkan
sebuah keingan untukmemperoleh sesuatu, baik
yang mustahil-itu yang banyak-maupun yang
mungkin. Merekayang kafir dan sesat di akhirat
kelak menyesali perbuatan mereka dan ber-
andai-andai sekiranya mereka dikembalikan lagi
ke dunia niscaya mereka akan melakukan
pertobatan dengan menaati Allah dan Rasul-Nya

dan tidak akan mengulangi kesesatan yang
pernah ditempuhnya. Keinginan mereka itu
diungkapkan dengan kata laita seperlitergambar
antara lain pada QS. Al-An'am 16l:27, QS. Al-
Furqan l25l:27 dalrr 28, QS. Al-Ahzab [33]: 66,

dan QS. An-Naba l78l: 4O. Tentunya keinginan
itu tidak mungkin terjadi. Kesan ini secara

kebahasaan dapat diperoleh dari kata VA (l)
yang selalu menyertai laita yang berarti seru;rn

atau panggilan untuk sesuatu yang berada di
tempat jauh (Annid6' til ba'id = $-"ri!r). Ini
menggambarkan sesuatu yang diinginkannya
berada di tempat yang jauh dan sulit untuk
dicapai. Orang-orang munafik yang enggan
berperang bersama pasukan Muslim juga
seringkali berandai-andai setelah perang usai,

sekiranya mereka ikut pasti akan memperoleh
bagian dari harta rarnpasan. Sikap mereka yang

selalu mendua; di satu sisi mereka enggan
berperang atau berjihad seperti layaknya orang
kafir, tetapi di sisi lain mereka ingin men-
dapatkan bagian layaknya seperti mereka yang
beriman dan ikut perang, sikap tersebut di-
gambarkan dalam QS. An-Nisa [4]:72 dan 73

yang artinya :Dan sesungguhnya di antarakmnu ada

orang yang sangat berlambat-lambat (ke medan

pertempuran). Maka jika kamu ditimpa mushibah ia

berknta: " Scangguhny a Tuhnn telalt mmganugeral*mt

ni'mat kepada saya karena saya tidak ikut berperang

bersama mereka". Dan sungguh jika kamu beroleh
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karunia (kemenangan) dari Allah, tentulah dia
mengatakan seolah-olah belum pernah ada hubungan

kasihsayang antarakamu dengan dia: "Wahai, kiranya

saya ada bersama-sama mereka, tentu saya mendapat

kemenangan yang besar Qula)". Demikian, wallkhu
a'lam. oo Muchlis M. Hanafi :a

LAMASA (.,#l
Lamasa ( P ) adalah bentuk fi'il mddhi yang
mudhiri'-iyayalmisu (';; ) atauyalmusu (';J; ).

Di dalam Al-Qur'an, lamasa ( P ) disebut empat
kali; tersebar di dalam empat surah dan empat
ayat (QS. linn[72):8, QS. Al-An'dml6f:7, QS. An-
NisA' [4]:43 dan QS. Al-Ma'idah [5]: 6). Sedang

dalam bentuk kata kerja perintah (fi'l amr) kala
itu disebut satu kali, terdapat di dalam QS. Al-
Hadid [s7]:13.

Menurut arti hakikat kebahasaannya,
lamasa mengandung arti mencari sesuatu dan
sekaligus menyentuhnya. Ibnu Manzhur di
dalam bukunya Lisdnul-' Ar ab, mener angkan
bahwa lafal tersebut mengandung makna
'menyentuh' (Al-jass) atau 'meraba dengan
tangan' (Al-massu bil-yail. Akan tetapi, secara

majazi kata ini dapat berarti 'bersebadan' (Al-
jimA') dan dapat pula berarti 'tuntutan atas
sesuatu oleh seseorang kepada seseorang yang
lainnya yang sederajat' . Namun, kata I amasa y ang
mengandung arti bersebadan - pada umumnya
atau setidak-tidaknya demikian yang ditemukan
di dalam Al-Qur'an- menggunakan wazn (lim-
bangan) muf6'al yang mengandung arti'saling';
dengan demikian, A l-mulimasah ( -;>Ci ) berarti
'saling menyentuh' yu.g dapat juga diartikan
'bersebadan' atau sekurang-kurangnya me-
ngandung arti 'saling meraba dengan disertai
oleh keinginan untuk melakukan hubungan
sebadan' (belum bersebadan). Sebagai contoh
dari pemakaian al-lams dengan makna semac.un
ini dapat dilihat di dalam lungkapan hiy a 16 taruddu

yadal6mis( gp\ U-tt';'l ,*= dia, wanita amoral,
tidak pernah menampik/menolak permintaan
dari seseorang untuk melakukan hubungan
bersebadan).

Al-Qur'an menggunakan lamisa ( d),

l-amasa

dengan pola kata kerja bentuk lampau tanpa ada
tambahan huruf, adalah ketika berbicara ten-
tang sesuatu yang berkaitan dengan permusuhan
di antara makhluk dan Tuhan (QS. Al-|inn [72]: 8

- di antara jin dengan Allah - dan QS. Al-An'Am

16l:7 - di antara orang kafir dengan Allah melalui
Al-Qur'an), sedangkan ketika ia berbicara
mengenai sesuatu yang berkaitan dengan umat
Islam- di dalam hal ini mengenai hukum yang
berkaitan dengan ibadah-digunakan bentuk
yang bertimbmqan Al-muf6' alah (QS. An-Nisd [4]:
43 dan QS. Al-Ma'idah [5]:6). Adapun ketika Al-
Qur'an berbicara di dalam konteks sikap mong-
olok-olok orang-orang munafik terhadap orang-
orang Mukmin, digunakan bentuk amr (kata
perintah) di dalam wazn (timbmrgm) ifti'61, yutu.
bentuk yang telah mengalamai perubahan - di
dalam hal ini penambahan huruf dari bangun
asalnya yang tiga huruf - menjadi lima huruf
untuk menghasilkan suatu pengertian yang
diinginkan.

Terjadi perbedaan pendapat di antara
ulama -terutama ahli tafsir dan ahli hukum
Islam- dalam mengartikan kataldmastum ('{;'l )

yang terdapat di dalam QS. An-Nisfl [4]:43 dan

QS. Al-Milidah [5]: 5. Ada di antara merekayang
mengartikannya sebagai'bersebadan', semen-
tara yang lain mengartikannya 'bersentuhan'.

Perbedaan dalam mengartikan kata terse-

but merupakan konsekuensi logis dari perbeda-
an mereka dalam dua hal, yaitu: 1. Ketidaksera-
gaman dalam memahami beberapa hadits yang
berkaitan dengan persoalan pembatal wudhu;
dan 2. Ketidakseragaman dalam hal cara mem-
baca kata tersebut (qiri'ah). Ada yang membaca-
nya dengan lilmastum ( ,i5! ) dengan meman-
jangkan /6 di dalam bentuk empat huruf (Afs-

tsul 6tii Al-mazid fih) yang memungkinkan berarti
'saling menyentuh' di samping arti'menyentuh'.
Dan ada pula yang membacanya lamastum

GiS ), tanpa memanjangkan la, di dalam y''l
tsulktsi (tersusun dari tiga huruf) yang berarti
'menyentuh'.

Adatigapendapat di dalam hd ini. Pertam+
yang diwakili oleh kelompok Hanafiah yang
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berpendapat bahwa kata ldmas (tum) berarti
'(kamu) bersebadan'. Dengan demikian, yang
membatalkan wudhu adalah bersebadan. Kedu+
yang diwakili oleh kelompok Syafi'iah yang
berpendapat bahwa lafal l6mas (tum) berarti
'(kamu) bersentuh'. Karena itu, menyentuh kulit
wanita yang bukan mahram membatalkan wudu.
Mereka mengajukan alasan bahwa kala al-lams dt
dalam ayat tersebut mengandung makna asli atau

hakiki. Arti hakiki dari kata al-lams adalah
'bersentuhan kulit'. Menurut pendapat ini tidak
ada satu hadits pun yang menunjukkan pe-
ngertian selain arti hakiki tersebut. Selama tidak
ada dalil yang menunjukkan arti majazi maka
wajib berpegang pada pengertian hakikinya.

Argumen kelompok ini diperkuat oleh
ucapan Umar bin Khaththab ra., "Barangsiapa
yang mencium atau menyentuh istrinya mak4
jika hendak sembahyang ia wajib berwudhu."
(HR. Ad-Daruqutni). Ketiga, pendapat yang
berusaha menggabungkan kedua pendapat
terdahulu yang diwakili oleh kelompok Mdikiah
dan Hanabilah yang berpendapat, bahwa me-
nyentuh perempuan dengan nafsu syahwat
membatalkan wudhu dan jika tanpa nafsu
syahwat tidak membatalkan wudhu. ea Cholidi ea

LATHIF ( ,i"U I
Katalathif ( ,-b+)) terambil dari akar katalathafa

?-bD) yang hurufnya terdiri dNil6m, thd', dau-l

f'. Menurut pakar-pakar bahasa, kata tersebut

mengandun g malaa lentbut, halus, atau kecil. D ari
makna ini kemudian lahir mal<na ketersembuny ian

dan ketelitian. Pakar bahasa Az-Zaljaj dalam
bukunya Tafsir Asm6' Al-Husnd menyatakan
bahwa seorang yang berbadan kecil dinamai
Latlfrf, juga dapatber afir panipu alau y ang mencapai

tujuanny a doryan cara y ang sangat tersembunyil tak

terduga. Sedang bila kata ini dikaitkan dengan

pengetahuan, maka maknanya adalah sangat

dalam kecerdasannya dan sangat cermat dalam
menemukan sesuatu.

Kata Lathif ditemukan dalam Al-Qur'an
sebanyak tujuh kali, lima di antaranya disebut
bergandengan dengan slfat Khabir (.rr- ). Satu
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ayat secara tegas menyebut sifat ini tercurah
kepada hamba-Nya, yakni,

i.;i -Yit '*i"tu.; 33;; -9q,- W'ii
" Sesungguhny'a Allah Lathif terhadap hamba-hamba-

Ny a, Dia memberi ra,eki kepada siapa y mrg dikehendaki-

Nya, dan Dia Mahakuat lagi Mahamulia"

(QS. Asy-Syirdl42l:19 danY0suf [12]: 100). Dari
sini, sehingga agaknya Az-Zajjaj berpendapat
bahwa Al-Lathif, berarti Dia melimpahkan
karunia kepada hamba-hamba-Nya secara
tersembunyi dan tertutup, tanpa mereka ke-

tahui, serta menciptakan untuk mereka sebab-

sebab yang tak terduga guna meraih anugerah-

Nya. Ini sama dengan firman-Nya:

"# { .!} b i3i:, a;" ,fr J;+'iit I ;i
"Siapa yang bertakwa kepada Allah, Dia akan

memberinya jalan keluar, dan menganugerahkan

kepadany a rezeki dari ar ah y ang mereka tidak sangka-

sangkn" (QS. Ath-ThalAq [6s]: 2-3).

Apa yang dikemukakan Az-Zajjaj di atas dapat
diterim4 hanya saja perlu dicatat bahwa rezeki

yang dimaksud bukan hanya yang bersifat
material, tetapi juga dalam bentuk menyatukan
keluarga dalam suasana harmonis, seperti yang

dialami Nabi Yusuf as. yang telah berpisah
dengan orang tua dan saudara-saudaranya
setelah sirna kebencian mereka kepada Yusuf as.

(baca QS. Y0suf [12]: 100).

Di samping ayat-ayat yang berbicara dalam

konteks anugerah itu, ditemukan ayat-ayat yang

berbicara tentang sifat Allah, yaitu pada QS.
LuqmAn [31]: 16 dan Al-An'Am [6]: 103. Ini berarti
bahwa luthf (,ii ) yu.g dianugerahkannya
berdasar kebijaksanaan dan pengetahuan-Nya:

'$tJ$i'h'dE ;'rr,{ri
' Ap*nh Allah y ang mmciptakan itu tidak mengetahui

(yang kamu lahirkan dan rahasiakad; dan Dia Lathif
IagiMahaMengetahui."
Dalam ayat lain Allah berfirman:

H|'ii A*i,,c ,-t-3ji (- ,.stf '$ Li i
+W6i3)';'P

"Dapatkah mereka tidak melihat, bahwa Allah me-

.f

,l
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nurunkan air dari langit, lalu jadilah bumi itu hijau?

Sesungguhnya Allah Maha Lathif lagi Maha Me-
ngetahui" (QS. Al-Hajj l22l:63).

Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa yang
berhak menyandang sifat ini adalah, "Yang
mengetahui rincian kemaslahatan dan seluk
beluk rahasianya, yang kecil dan yang halus,
kemudian menempuh jalan untuk menyarnpa-
ikannya kepada yang berhak secara lemah
lembut bukan kekerasan."

Kalau bertemu kelemahlembutan dalam
perlakuan dan rincian kemampuan dalam
pengetahuan, maka terwujudlah apa yang
dinamai Al-Luthf dan menjadilah pelakunya
wajar menyandang nana Al-Lathif.lni tentunya
tidak dapat dijangkau kecuali Allah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Lathif ltu. Sekelumit dari
bukti Kemah a " lemahlembut an" llahi (kalau istilah
ini dapat dibenarkan) dapat terlihat bagaimana
Dia memelihara janin dalam perut ibu dan
melindunginya dalam tiga kegelapan, kegelapan
dalam perut, kegelapan dalam rahim, dan
kegelapan dalam selaput yang menutup anak
dalam rahim. Demikian juga memberinya makan
melalui tali pusar sampai dia lahir kemudian
mengilhaminya bisa menyusu/ tanpa diajar oleh
siapa pun.

Termasuk juga dalam bukti-bukti ke-
wajaran-Nya menyandang sifat ini adalah apa
yang dihamparkan-Nya di alam raya untuk
makhluk-Nya, memberi melebihi kebutuhan
merek4 tetapi tidak membebani mereka dengan
beban berat yang tidak mampu dipikul.

Pada akhirnya tidak keliru apabila di-
katakan bahwa AlLathif adalah Dia yang selalu
menghendaki untuk makhluk-Nya kemaslahat-
an dan kemudahan lagi menyiapkan sarana dan
prasarana guna kemudahan meraihnya. Dia
yang bergegas menyingkirkan kegelisahan pada
saat terjadinya cobaan, serta melimpahkan
anugerah sebelum terbetik dalam benak. Pen-
jelasan di atas, adalah bila sifat itu dikaitkan
dengan perbuatan-perbuatan Allah.

Ayat lain yang dikaitkan dengan sifat-Nya
I^athif adalah (QS. Al-An'Am [6]: 103).

Larnman

Allah tidak dapat dilihat paling tidakdalam
kehidupan dunia ini. Nabi Musa as. pernah
memohon untuk melihat-Nya tetapi begitu Allah
menampakkan kebesaran dan kekuasaan-Nya
atau pancaran cahaya-Nya ke sebuah gunun&
gunung itu hancur berantakan (baca QS. Al-A'r6f
[7] 143). Allah juga Lathif dalam arti tidak dapat
diketahui hakikat-Nya, sebagaimana telah
diuraikan pada awal tulisan ini dalam pe-
ngenalan kepada Allah. Alhasil Dia tertutup dari
pandangan mata dengan selendang keagungan-
Nya, terlindungi dari jangkauan akal dengan
pakaian kebesaran-Nya, terbatasi dari bayangan
imajinasi dengan cahaya keindahan-Nya, dan
karena cemerlangnya panc.uan cahaya-Nya, Dia
ghuib, sehingga seperti kata sementara orang arif:
"Dia tidak terjangkau hanyakarena Dia menyingkap

kerudung wajah-Nya, sungguh aneh, penampakan

menghasilkan ketertutupan " Memang mata kelela-
war tak m.unpu memandang cahaya matahari.

Hanya sekali dalam Al-Qur'an ditemukan
kata kerja yang berakar ketiga huruf di atas, yaitu
firman-Nya mengabadikan ucapan salah se-

orang dari kelompok pemuda yang ditidurkan
Allah selama 309 tahun di Gua d-Kahf(QS. Al-
Kahfi [18]: 19).

Demikian, wa Alldh A'lam. * M. Quraish shihab *

LAMMAN ( (J )
Kata lamman ($ ) adalah bentuk mashdar dmi
lomma - yalummu - lamman (tg -'J-- p ) fu"S
mengandung arti dasar 'al-jam'u', 'al-katfir', 'asy-

syadid'( iriJr ,'i3i ,';;ji = mengumpulkan,
banyak, dan sangat). Kata ini pada awalnya
dipakai dalam konteks mengumpulkan dan
memperbaiki urusan-urusan yang berantakan.
Selanjutnya berkembang pemakaiannya dan
menunjukkan pada beberapa arti sesuai bentuk
dan konteksnya seperti 'anak yang hampir balig'
drsefn;it ghutfrrnun mulimmun ( t* i51 ) karena pada
usia ifu merupakan puncak proses berkumpulnya
segala potensi yang dimilikinya untuk menjadi
seorang yang dewasa. Unta yang berkumpul
disebut himlun malmfimun ('ir-6 J.l- ). Kurma
yang hampir berbuah diseb ul n akJtl atun mul immun
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wa mulimmatun ("^^1,')A''iLi ). Belalai gajah
disebut mulamlamatul-fl (rpr r'$i ) karena tungsi

belalainya sangat besar sekali seolah-olah semua
harapannya berkumpul pada belalainya. Dosa-

dosa kecil di *but al-lammn( ptri I t -""a dosa kecil

itu sangat banyak sehingga hampir tidak smrang
pun yang luput darinya.

Di dalam Al-Qur'an, bentuk kata yang
digunakan dari akar kqta tersebut hanya ada du4
yaitubentuk lammd Gs )aarrA-tmnarn(rLti )y*g
masing-masing terdapat pada QS. Al-Fajr [89]:
19 dan pada QS. An-Najm l53l:32.

Penggunaan katalammd ( t-lJ ) pada QS. Al-
Fajr tersebut dirangkaikan dengan kata aklan

lofttmi ( d'j rli =makan secara lammd ). Di dalam
ayat itu disebutkan salah satu perbuatan yang
dikecam oleh Allah: " Dmt kamu m*naknn harta pumka

dmgan cara lamm6". Kata aklan lammd ada yang
menafsirkan memakan secara berlebihmr aklan

syaffidanlaklan katsir (*K )gi';,'Ur* i.li ), ada
juga yang menafsirkannya memakan dengan cara

mencarnpurkan antara yang halal dengan yang

batil. Kedua penafsiran tersebut meskipun
berbeda redaksinya; namun, pada hakikatnya
sama, yaitu menunjuk pada penyalahgunaan
fungsi harta pusaka dengan memakannya secrua

tidak waiar. 
t -

Adapun penggunaan kata al-lamam ( -^,t I
pada QS. An-Najm tersebut berkaitan dengan

orang yang dianggap muhsin ( ;ri: = o.*t rrtt
berbuat baik) dan akan mendapat balasan yang

baik di akhtuat nanti: Yaitu ormgyangmenjauhi dasa-

dosa besar dan perbuatan keji kecuati al-lamam ( ii I
" S esungguhny a Tuhnnmu Mahaluas ampunan-N y a."

Penafsiran kata al-lamam pada ayat itu, ada yang

mengatakan dosa-dosa kecil. Ada juga yang
menafsirkan mendekati dos4 tetapi tidak sampai
melakukannya. Ada jugayang menafsirkan sudah

melakukan dosa tetapi dengan segera dia bertobat

dengan sungguh-sungguh.

$ Muhammad Wardah Aqil ee

LAUH t 7'l)
Kata lauh terambil dari akar kata yang huruf-
hurufnya terdiri atas lam, waw, dan ha'. Pada
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dasarnya mengandung arti 'tampak' dan 'ber-
kilau'. Bintang-bintang yang tampak dan berkilau
di *aktu malam dikatakan lihan-najmu
( g,.Jt1V 1. Semua kayu/papan yang lebar
disebut lauh. Tulan9 yang lebar yang dapat
ditulisi dinamai pulalauh karena menarnpakkan

bentuk-bentuk tulisan yang digoreskan padanya.

Dinamai LauhMabfizh ( s'rIJir 61iJr ) karena ter-
lihat dan tampak oleh para malaikat apa yang
tertulis padanya berupa perintah-perintah yang

harus dijalankan_. Bentuk jarnak dari lauh ( A') )
ialah alwdh( 4Sl'1dan penggunaannya di dalam

Al-Qur'an lebih banyak ketimbang bentuk
tunggalnya yang hanya satu kali (QS. Al-Burffj

[85]: 22). Adapun kata al-alwdh ( gt;tYt ) terulang
empat kali (QS. Al-A'r6f [7]: 145, 150, dan 154 serta

QS. AlQamar [54]: 13), sedangkan kata lawtdW
(z*tg ) satu kali (QS. Al-Muddatstsir l7al29).

Tiga kata alwhh( ar1i l aidalam Al-Qur'an
menunjuk kepada wahyu yang diterima Nabi
Musa as. yang terdiri atas beberapa alw6h. Ada
yang mengatakan tujuh dan ada pula yang
mengatakan sepuluh buah. Kandungan pokok
alwdh itu terdiri atas hidayat, nasihat-nasihat,
dan penjelasan pokok-pokok syariat berupa
dasar-dasar akidah, akhlak, dan hukum-hukum
halal-haram.

Ketika menafsirkan Ayat 145 QS. Al-A'r6f

[7], As-Suyuthi menukil beberapa riwayat di
dalam berbag ar jalur sanad tentang isi kandungan
alwdh yang diterima Nabi Musa as. Alwdh itu
berisi antara lain sepuluh pesan, yaitu (1)

perintah menyembah Allah tanpa menyekutu-
kan; (2) laranganbersumpah palsu dengan meng-

atasnamakan Allah; (3) perintah bersyukur
kepada Allah; (4) perintah berterima kasih
kepada kedua orang tua; (5) larangan mencuri;
(6) larangan berzina; (7) larangan berlaku serong

dengan istri tetangga; (8) perintah mencintai
orang lain seperti mencintai diri sendiri; (9)

larangan menjadi saksi palsu; dan (10) larangan

memotong binatang sembelihan bukan atas

nama Allah.
Selain itu, As-Suyuthi menyalin pula

sebuah hadits paniang yang menguraikan apa-
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apa saja yang terdapat di dalam atuAh ( 47( 1

berkenaan dengan sifat-sifat terpuji umat Nabi
Muhammad saw. yang sangat didambakan oleh
Nabi Musa untuk dijadikan sebagai umatnya.
Namun, pada setiap permohonannya selalu
dijawab oleh Allah bahwa itu adalah umat
Muhammad saw. Akhirnya Nabi Musa meng-
harap agar ia dijadikan sebagai umat Nabi
Muhammad. Allah tidak mengabulkannya dan
sebagai gantinya diberikan dua keistimewaan
yang tidak diberikan kepada orang lain, yaitu
(a) memilih dan melebihkannya sebagai pem-
bawa risalah yang berkemampuan berbicara
langsung dengan Allah (QS. Al-A'rAf l7l:l[$ dalrr

(2) memilih sekelompok umatnya mendapat
petunjuk yang benar sehingga marnpu berlaku
adil di dalam mengambil keputusan (QS. Al-A'r6f
[7]:159). Sifat-sifat yang terbaca oleh Nabi Musa
di dalam alwihitl, antara lain (1) umat terakhir
di dalam penciptaan, terdahulu masuk surga; (2)

umat terbaik beramar makruf, bernahi mungkar,
dan beriman kepada Allah; (3) memercayai kitab
pertama dan terakhir, membasmi kesesatan,
termasuk akan membunuh Dajjal; (4) umat yang
menghafal injilnya di luar kepala; (5) umat yang
sedekahnya dimakan oleh sesamanya dan diberi
pahala; menurut Qatadah, kalau bersedekah dan
diterima sedekahnya ditandai dengan dimakan
oleh api, tetapi kalau tertolak dimakan oleh
burung atau binatang buas; (6) umat yang
apabila berencana berbuat baik, tetapi belum
sempat dikerjakan mendapat satu pahala; dan
apabila dikerjakan mendapat sepuluh pahala
sampai tujuh ratus kali lipat; dan (7) umat yang
apabila berencana berbuat jahat lantas tidak jadi
dikerjakan maka tidak ditulis suatu apa pun,
tetapi kalau dikerjakan barulah dituliskan satu
dosa kejahatan. + H. Baharuddin HS. E

LAWWAMAH ( elfrJ I
Katalatuwfrmah ( tri) ) di dalam AlQur'an disebut
satu kali yaitu di dalam QS. Al-QiyamahlTSl:2
yang artinya " Dan aku bersumpah dengan jiwa yang

menyesali @irinya sadiri)" .Di dalam ayat ini kata
lawwhmah ( dfr) ) diartikan 'jiwa yang amat

LawwAmah

menyesali dirinya sendiri'.
Selanjutnya, kata lawwimah ( ralj) ) masuk

dalam pembahasan ilmu akhlak dan digunakan
untuk menunjukkan salah satu sifat dari (an-nafs)

jiwa seseorang yaitu jiwa yang telah memiliki
keinsafan dan merasa menyesal melakukan
suatu pelanggaran. |iwa tersebut tidak berani
melakukan pelanggaran secara terang-terangan
dan tidak pula mencari cara lain untuk me-
lakukan suatu pelanggaran karena ia telah
menyadari akibatnya. Akan tetapi, ia belum
marnpu dan belum kuat mengekang nafsu jahat
yang terdapat pada dirinya sehingga bila ia
melakukan keburukan timbul keinsafan dan
penyesalan, serta harapan akan kejahatannya itu
tidak terulang lagi di masa mendatang sambil
mengharap ampunan dari Tuhannya.

Menurut Al-Chazali, an-nafsul-lawwimah

Ciffui fi I adalah nafsu yang telah dimasuki
oleh sifat-sifat yang baik namun, belum disertai
oleh kemauan untuk melakukannya.

Dari kata yang sama dengan lawwdmah
( a;r! ) muncul katamalfim ( Cru ) yang aisebutkan
di dalam Al-Qur'an sebanyak lima kali dan
diartikan sebagai'sifat tercela'. Ini dikemukakan
dalam konteks yang merujuk pada orang yang
terlalu sayang terhadap hartanya sehingga ia
kikir; atau orang yang terlalu menghambur-
hamburkan hartanya tanpa tujuan yang ber-
manfaat/boros. (QS. Al-IsrA' l17l: 29).

Kata malfim ( i;L = tercela) ditujukan pula
kepada orang yang mengakui adanya tuhan selain
Allah sehingga ia termasuk orang yang tercela,

yang kelak akan dimasukkan ke dalam neraka (QS.

Al-Isrfl [17]: 39\.lugaditujukan kepada orang yang
tidak dapat menjaga kehormatan dirinya se-

hingga ia melakukan perbuatan lacur. (QS. Al-
Mu'min0n l23l: 6, QS. Al-Ma'6rij [70]:30). Sifat

tercela juga ditujukan kepada orang-orang yang
melalaikan tugas kewajibannya. (Lihat QS. Adz-
Dzdriydt [51]: 53 dan 54).

Selain itu, di dalam Al-Qur'an juga terdapat
kata mulim ( 6ll ) sebagai bentuk lain dari kata
lawwdmah ('-$) sebagaimana tersebut di atas.

Katamulim( 1# 1i"i dapat juga diartikan'tercela'
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dan digunakan untuk menunjukkan keadaan diri
seseorang yan8 menSalami penderitaan yan8

bermacam-macam. Misalnya, keadaan yang
diderita oleh Nabi Yunus. Ia lari meninggalkan

tugasnya berdakwah kepada kaumnya dan
akhirnya dilemparkan ke dalam laut dan ditelan
oleh ikan hiu di dalam keadaan tercela (Lihat QS.

Ash-ShAffAt l37l 1a2).

Berdasar pada uraian dan contoh-contoh
pemakaian katalawwdmah(dfr) ), dapat diambil
kesimpulan bahwa kata tersebut berhubungan
dengan salah satu sikap jiwa yang belum
sepenuhnya sempurna; nalnun, telah memiliki
benih kebaikan yang masih harus diasah se-

hingga mencapai tingkat yang lebih tinggi yaitu
muthma'innah. oo Abuddin Nota oo

LAZHA t,-# I
Lazhi ( F ) pua" mulanya berarti 'api' atau
'kobaran api murni', kemudian dijadikan nama

salah satu neraka atau salah satu tingkatannya.
Dinamakan demikian karena kobarannya paling
dahsyat.

Dalam Al-Qtr' an, lazhddisebut sekali, yaitu
dalam QS. Al-Ma'Arij [70]: 15; berupa hardikan

dan jawaban tegas dari Allah, atas keinginan
sang pendurhaka untuk menebus dirinya,
berapa pun harganya. Demikian, lebih kurang

maksud ayat sebelumnya. "Sekali-kali, tidak
akan ada tebusan! Bahkan neraka api murni yang

bergejolak sudah menanti kedatangannyu kallh

innahd tazhh ( A til -J,< = Sekali-kali tidak dapat,

sesungguhny a neraka itu adalah api y ang bergolak).

Kulit kepala, bahkan anggota-anggota
tubuh yang lain, seperti tangan dan kaki akan

dikelupaskan oleh neraka itu. Dan setelah ter-
kelupas, kulit kepala dan anggota-anggota tubuh
itu akan pulih kembali seperti semula, untuk
disiksa lagi. Selain itu, juga terus-menerus
memanggil orang yang membelakangi kebenaran

dan berpaling dari ajaran Rasul serta me-

ngumpulkan hartabenda dan apa sajayang dapat

dikumpulkan, tanpa mengindahkan hukum dan

ketentuan Allah, lalu menyimPan aPa yang
dikumpulkannya itu di dalam satu wadah dan

LAzib

enggan membelanjakannya di jalan Allah.
Dari uraian ini, dipahami bahwa neraka

Lazhhyangdisebutkan dalam ayat itu memunyai

dua sifat, yaitu: Pertama, mengelupaskan kulit
kepala dan anggota-anggota badan lain
(nazz6'atanlisy-syawd = c;il'aotij). Syawd( ,s'* \
adalah j amak dar i sy aw dh ( ;(F ) ; artinya anggota

tubuh yang tidak mematikan, seperti tangan dan
kaki. Namun, juga adayang berpendapat, bahwa
makna kata ini adalah kulit kepala. Kedua, adalah

senantiasa memanggil orang yang membelaka-

ngi kebenaran dan berpaling dari ajaran Rasul

ftad'it man adbara wa tawalld = jn';i'ir, ;rJ ).

Ibnu Katsir mengatakan, "Nanti, pada Hari
Kiamat, neraka ini akan terus-menerus me-

manggil calon-calon penghuninya dengan suara

yang jelas dan fasih, lalu memungutnya dari
kerumunan manusia di padang mahsyar, seperti

seekor burung yang memungut biji."
Demikian, wa Alldhu A'lam. * Salim Rusydi Cahyono ce

LAzrB t .r;{ )

Katalizib ( c;\ ) adalah bentuJ< ismf6'il dari kata

laziba, yalzabu, lazaban (Uj ,rt q11 atau.lmaba,

yalzubu,tuzfiban(ti')l')-*llataitmuba,yalzubu,
lazban wa tuzilban (t:ilj ,;i ,'*- 4 = melekat,

keras, tetap). Menurut bahasa, kata l6zib bisa
berarti 'adh-dhayyiq' ( i$t = sempit) seperti kata
'aisyun lazabun (L:)W = kehidupan yang
sempit). Sedangkan, ymgkasrah fd fi'l-ny+ yattu
al -I izb ( t'1l\ ) berarti' ath-thari qudh- dhay y i q'
( ibt i-_br = jalan sempit). Adapun al-luzttb
( -,\jsr) 6erarti 'al-qahth' ( f:ii = kemarau), dan

at-tiiuan( {;ur ) berarti 'asy-syiddah'( i1!r= keras)

bentuk jamakny a lizkb (.-, l;J ). Menurut Ibnu |inni,
kata sanatun lazbah ('d.'jL = tahun keras) mak-

sudnya'tahun kemarau'. Lazuba Q:J ) @lwmmah
pada 'ain fi'l-nya) berarti 'lashiqa wa shaluba'

Q4 ;f = melekat/menempel, keras). Sehingga

kata thinun l6zib (e)\'* ) bisa berarti 'tanah

yang melekat lagi keras'. Menurut Al-Farra kata

tazib (;-)), labit (."ij ) dan tatsiq (# ) -"-
nunjukkan pada satu makna. Di sampin gitlu, l6zib

juga bermakn a' tsibit' ( .r. t-i = t*ap) , seperat shirasy-

syai' dharbata l6zib 1'2;i t-e L;pt tla = sesuatu
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meniadi perkara yang tetap), artinya 'tidak
bercerai'. Sedang kata milzdb ( qt*.,), menurut Al-

|auhari, itu berarti'al-bakhilusy-syadid"
( rjruJt ;iJi = otattg yang sangat kikir). Tegasnya
kata yang berasal dari akar kataldm ( J), zA ( )),
dan bd ( ,,, ) menunjukkan kepada tetapnya
sesuatu atau tsubfttusy -sy ai' w aluzfimuh ( r?t L'i
iti't l'

Dari uraian menyeluruh tersebut disimpul-
kan bahwa kata thinun lilzib ( *)i'* ) yang
menjadi substansi kejadian manusia bisa
diartikan dengan 'tanah liat yang lengket lagi
keras'. Penggunaannya di dalam Al-Qur'an
hanya disebutkan sekali, yaitu di dalam QS. Ash-
Shaffat p7l: 11, yang artinya, "MAka tanyakanlah

kepada mereka, apakah mereka yang lebih kukuh
kejadirnnya, atauknh apa y ang telah Knmi ciptaknn itu,
saungguhny a Kfrmi telah mmciptaknn mueka dni tffilfrlt
liat Qang lurgket lagi kerail" . Sekalipun kabhzib
disebutkan hanya sekali di dalam Al-Qur'an,
tetapi makna-makna bahasanya tampaknya
sesuai dengan ayat tersebut.

Ayat tersebut digunakan dalam kaitan
asal-usul dan substansi kejadian manusia. Di
dalam Al-Qur'an, asal-usul dan substansi
kejadian manusia terdapat dalam beberapa
kategori, di antaranya asal-usul species manusia
pertama dan substansi manusia. Manusia
sebagai salah satu species makhluk biologis, asal-

usulnya berasal dari tanah sebagaimana di-
sebutkan di dalam beberapa ayat Al-Qur'an.
Salah satu ayat yang berbicara tentang hal itu
ialah QS. Ash-ShAffAt [37]: 1].. Menurut ayat
tersebut, manusia berasal dari jenis tanah liat
yang lengket lagi keras, namun, tidak berarti
manusia tidak termasuk makhluk biologis yang
menjadikan air sebagai sumber kehidupan yang
vital. Tanah yang merupakan asal-usul kejadian
manusia, bertempat di salah satu planet yang
mengandung air. Dengan menyebut unsur tanah,
seperti lizib, maka dengan sendirinya tercakup
unsur air di dalamnya.

Sekalipun substansi kejadian manusia
menurut Al-Qur'an berasal dari tanah yang
bermacam-macam, namun jenis-jenis tanah

LibadA

tersebut sebenarnya tidak bertentangan antara
satu dengan lainnya tetapi jenis-jenis tanah itu
disebutkan sesuai dengan proses penciptaan
manusia. Semula manusia diciptakan dari tanah,
kemudian berproses menjadi tanah gemuk,
kemudian berproses seperti lumpur yang dicetak,
kemudian menjadi lempung seperti tembikar.
Proses kejadian ini dapat dibuktikan dengan
memerhatikan manusia setelah kematiannya
yang.mengalami proses kejadian itu dengan
mundur kebelakang setelah wafat (rohnya keluar)
hingga menjadi tanah kembali.

+ Kamalud.din Abunawas ee

LTBADA ( 14 )

Kata libadh merupakan bentuk plural dari kata

tunggal lubdah ( arJ I alau libdah ( ;.4 ). Kata
kerjanya adatah labada - yalbudu (,r1;- - +i ) dan
albada ( ii ), serta kata mashdar-nya ad.alah lubtrd
( ,jJ ), labid ( i ), danlabad 1 Jri 1. Ibnu Manzhur
menjelaskan bahwa kata kerja tersebut me-
munyai arti 'menempati dan tinggal di satu
tempat'. Berdasarkan arti tersebut, seseorang
yang tidak pernah bepergian dan selalu tinggal
di kediamannya disebut lubad ('i ) aan taUia

( 4 ), dan unta yang terlalu banyak makan
rumput sehingga merasa penat dan capek (dan
karena itu hanya menetap di tempatnya)
diungkapkan dengan labadatil-ibil ( .1,) g>:r.:i ).

Dari arti 'menetap', kata tersebut ber-
kembang artinya menjadi 'menempel'. Atas
pengertian ini, kutu binatang disebut labfid ("'J )

karena selalu menempel. Selain itu, arti akar kata
lam, b6, dan dal ini berkembang lagi menjadi
'meletakkan sebagian benda di atas sebagian
yang lain'. Karena meletakkan benda di atas

sebagian benda yang lain berarti berkumpulnya
benda-benda tersebut maka kata itu juga
mengandung arti'berkumpul'. Berdasarkan arti
ini, di dalam ungkapan Arab disebutkanShiran-
nisu 'alaihi libadd (tl.*,ut\r ,w ), artinya
'manusia berkumpul di tempat tersebut'. Sejalan

dengan pengertian ini, bulu-bulu singa yang
menumpuk di pundaknya diberi namalubdatul-
asad( y\r ii).
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Pengertian semacarn itulah yang terdapat
di dalam QS. Al-|inn l72l:19. Al-Ashfahani dan
Ibnu Faris mengartikan katalibad ( -rJ ) pada ayat
tersebut dengan'berkumpul' atau'berkerumun'.
Arti inilah yang disepakati para ahli tafsir.
Mereka juga sepakat bahwa yang dimaksud
dengan hamba Allah ('abdull6h) pada ayat itu
adalah Nabi Muhammad. Namun, mereka
berbeda berpendapat mengenai yang dimaksud
dengan kata ganti 'mereka' di dalam ayat
tersebut. Sebagian ahli tafsir, seperti Zubair bin
Awwam, berpendapat bahwa mereka itu adalah
jin. fika mereka jin maka penafsirannya bahwa
ketika Nabi (saw.) berdiri untuk shalat shubuh
dan beliau membaca Al-Qur'an, para jin datang
kepada Nabi mendengarkannya. Mereka ber-
kumpul dan bergerombol berdesakan karena
mereka takjub dan tidak pernah melihat hal yang
seperti itu, serta tidak pernah mendengar bacaan
yang semacam itu.

Ahli tafsir yang lain, seperti Qatadah,
merujukkan kata'mereka' di dalam ayat tersebut
kepada jin dan manusia. fika kata 'mereka'
merujuk kepada jin dan manusia maka arti ayat
itu adalah bahwa ketika Nabi Muhammad
menjalankan dakwah, manusia dan jin lalu
berkerumun untuk membatalkan kebenaran
yang dibawa Nabi dan menghentikan dak-
wahnya. Namun, Allah menolong Nabi dan
mengalahkan orang yang menentangnya ter-
sebut.

Sebagian yang lain lagi, misalnya Ath-
Thabari, menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan 'mereka' di dalam ayat tersebut adalah
orang-orang Arab atau kaum musyrik. Dengan
begitu, penafsirannya adalah bahwa ketika Nabi
menyembah Allah, berbeda dengan orang-orang
musyrik yang menyembah berhala; mak4 or.rng-
orang musyrik itu berkumpul di dalam jumlah
yang banyak untuk menantang Rasulullah.

Demikian pula, ahli tafsir berbeda pen-
dapat mengenai siapakah yang mengatakan
kalimat tersebut; apakah pemberitaan Allah
kepada Nabi atau pemberitaan jin kepada jin-
jin yang lain setelah mereka selesai melihat
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Rasulullah dan mendengarkan bacaan Nabi.
Ibnu Abbas dan Al-Wahidi menyatakan bahwa
itu merupakan perkataan jin. Artinya, ketika jin-
jin itu pulang kepada kelompok mereka, para jin
itu memberitahukan kepada kelompoknya
mengenai ibadah yang dilakukan Rasulullah,
sedangkan jin atau manusia saat itu berdesak-
desakan di sekitar Nabi. Adapun sebagian besar

mufasir berpendapat bahwa ungkapan tersebut
termasukbagian dari pemberitaan Allah kepada
Nabi. Jadi, Allah memberitahukan kepada Nabi
mengenai jin-jin atau kaum musyrik yang ber-
kerumun dan berkumpul banyak dengan tujuan
untuk melawan Rasulullah.

Meskipun muncul penafsiran yang beragam
terhadap ayat tersebuf semua ahli tafsir, sebagai-

mana telah dinyatakan sebelum ini, sepakat
bahwa kalalibadd ( t4 ) di dalam QS. Al-finn ini
berarti 'berkumpul, berkerumun, dan berdesak-
desakan di datam jumlah yang banyak'.

Arti yang mirip dengan itu digunakan pula
pada kata lubad ( g ) yang terdapat di dalam QS.
Al-Balad [90]: 6. Pada ayat tersebut, kata ini
menjadi sifat dari kata mdl ( JU ) arr, dibaca
nashnb sebagai objek kalimat (maf itl blh) sehingga
berbunyi mdlal-lubadd (ti'rlC). Menurut Al-
Farra', kata ini adalah bentuk plural dari kata
tunggal lubdah( ;*J ).Namun, menurut sebagian

ahli bahasa yang lain, katalubadk( ffi )ini adalah
kata tunggal. Baik kata ini dianggap tunggal
maupun plural, semuanya menunjukkan arti
'sesuatu yang banyak'. Az-Zajjaj menjelaskan
afti mdlal-lubadd (r*J iU ) adalah 'harta yang
sangat banyak yang-karena melimpahnya-
sehingga tidak dikhawatirkan lagi akan lenyap'.

QS. Al-Balad [90]: 6 tersebut berbunyi,
"Yaqfilu ahlaktu mdlal-lubad6" ( ti 1C .*i X$=
Dia mengatakan, 'Aku telah menghabiskan harta
yang banyak"). Menurut Ibnu Abbas, ayat ini
turun menyangkut Al-Haris bin Asyaddaini
yangberkatabahwa ia telah mengeluarkan harta
yang sangat banyak untuk melawan Nabi,
padahal sebenarnya ia berdusta. Adapun
Muqatil menyatakan bahwa ayat tersebut turun
berkaitan dengan kasus Al-Haris bin Amir bin
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Naufal. O.ang ini meminta fatwa kepada Nabi
saw. karena telah melakukan suatu dosa. Lalu
Rasulullah saw. memerintahkannya agar me-
ngeluarkan kaffilr at. Menanggapi fatwa tersebut,

Al-Haris memprotes dengan menyatakan bah-

wa sejak masuk agama Islam, ia telah kehilangan
harta yang banyak untuk membayar kaffirat darr

untuk pengeluaran-pengeluaran yang lain.
Menurut Ar-Razi, ucapannya ini menunjukkan
dua kemungkinan: kesombongannya sehin gga ia

bersikap takabur, atau keputusasaannya se-

hingga dia menyesali pengeluaran itu.
Menurut Al-Qasimi, ayat ini berkaitan

dengan pemborosan harta yang dilakukan
manusia dan mengiranya sebagai suatu ke-
bajikan; padahal, tidak demikian. Senada dengan

itu, Al-Qurthubi menafsirkan QS. Al-Balad [90]:
6 ini sebagai celaan Allah kepada manusia yang
mengira ia telah membelanjakan harta yang
banyak, padahal itu sebenarnya dusta.
c+ Abd. A'la c:

LrBAs ( tJpg )
Menurut Ibnu Faris, katalibds ( .rQ. ) berasal dari
kata labs ( ; ), yang berarti 'bercampur' dan
'masuk' (mukhilathah wa mudhldnlah). Umpamanya
firman Tuhan yang berbuny,"?a16 talbisul haqqa

bil-bathilt' ( J$i Sii i|1: ii = janganlah

kamu campurkan yang hak dengan yang batil)
(QS. Al-Baq ar ah l2l: 42).

Dari pengertian asal tersebut terjadi
perluasan pemakaiannya. Ibrahim Anis meng-

artikan libis sebagai 'sesuatu yang dapat
menutupitubuh'(mdyasturual- jism).Libflsdrinap
sesuatu adalah tutupnya (libhsu kulli syai':
ghisy6'uhiD. Dari konteks inilah dalam bahasa

Indonesia libds diartlkan sebagai 'pakaian'.
Pakaian dinamakan libhs karcna ia menutupi
tubuh. Kelihatannya penggunaan kata libks
(pakaian) tidak terbatas dalam bentuk pakaian
yang menutupi tubuh saja tetapi lebih luas dari
itu. Suami-istri juga disebut libds bagi masing-
masing. Bahkan, takwa juga disebut libis,
sebagaimana dapat dilihat dalam uraian
selanjutnya.

I iLrAs

Kata lain yang seasal dengan libis adalah

lubs ( u$ ), tubsah ( -^A ), d,an ittib 6s (,t$t.), yang

berarti'kekacauan','kesamaran', dan'ketidak-
jelasan'.

Katalibis(./g ) di dalamAlQur'an disebut

L0 kali, yaitu di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 187 (2

kali), QS. Al-A'rAf l7l:26 (2 kali) dan 27, QS. An-
Nahl [16]: 1L2, QS. Al-FurqAn l25l: 47, QS. Al-
Hajj l22l:23, QS. FAthir [33]: 53, serta QS. An-
Naba' [78]: ll.Katatubits ( ,t] ) disebut satu kali,

yaitu di dalam QS. Al-Anbiyi' [21]:80, di dalam
bentukf 'l mddhi (bentuk kara kerja lampau) kata

itu disebut satu kali, yaitu di dalam QS. Al-
An'im [5] : 9. Di dalam bentuk fi ' I mudhfrri' disebut

10 kali, di dalam bentukl'l nahi satu kali, yaitu
di dalam QS. Al-Baqarah [2]:42, sedangkan kata

labs ( u^f, ) disebut satu kali, yaitu di dalam QS.

QAf [s0]: 1s.

Katahbfls (.r$. ) di dalam QS. Al-Baqarah

[2]:187 di dalam konteks hubungan suami-istri
yang masing-masing merupakan pakaian bagi
yang lain. Dinamakan libks, demlkian Al-
Ashfahani, karena masing-masing bisa menutupi
dan menceguh y*g lain dari perbuatan buruk,
sekaligus masing-masing menjadi hiasan pa-
sangannya karena fungsi pakaian antara lain
adalah hiasan.

Katalibds ( ,rQ) di dalam QS. Al-A'rAf [7]:
26 disebut di dalam konteks perbandingan di
antara pakaian indah yang menutupi aurat dan
pakaian takwa, di mana pakaian takwa di-
pandang lebih baik. Pakaian takwa menurut
Ibrahim Anis dan Muhammad Ismail Ibrahim
adalah iman, malu, dan amal saleh. Penamaan

takwa dengan libds menwut Al-Ashfahani, untuk
tamtsil dm tasybih (perumpamaan), sedangkan
kata libhs pada Ayat 27 dari surah yang sama

berkaitan dengan godaan setan terhadap Adam
dan Hawa sehingga keduanya terusir dari surga

serta keduanya menanggalkan pakaiannya.
Karena itu, di dalam ayat ini juga ditegaskan agar

manusia mawas diri dari godaan setan.

Kata libhs di dalam QS. An-Nahl 116l: 112

berkaitan dengan perumpamaan yang dibuat
Allah, berupa sebuah negeri yang dahulunya
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aman lagi tenteram, rezekinya datang melimpah
ruah dari berbagai tempat, tetapi penduduknya
mengingkari nikmat Allah. Karena itu, Allah
memakaikan kepada mereka pakaian kelaparan

dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu
mereka perbuat. Maksudnya, kelaparan dan
ketakutan itu meliputi mereka seperti halnya
pakaian meliputi tubuh mereka. Kata Al-
Ashfahani, dijadikan lapar dan takut sebagai
pakaian bagi tubuh, untuk menggambarkannya
di dalam bentuk yang konkret.

Katalibds di dalam QS. Al-Hajj l22l:23 dNr

QS. FAthir [35]: 33 disebut di dalam konteks
pembicaraan tentang nikmat yang diberikan
Tuhan kepada penghuni surgai mereka diberi
perhiasan dengan gelang dari emas dan mutiara,
sedangkan pakaian mereka adalah sutra.

Kata libds di dalam QS. Al-Furqin l25l: 47

dan QS. An-Naba' [78]: 10 disebut di dalam
konteks pembicaraan Allah menjadikan malam
sebagai pakaian, untuk tidur dan istirahat serta

siang untuk berusaha. Disebut malam sebagai

"pakaian" karena ia gelap dan menutupi jagat

sebagaimana pakaian menutupi tubuh manusia.
te Hasan Zaini E

LTITYAH (U,)
Kata ini terambil dari akar kata yang terdiri atas

l6m ( S \- hi ( C ) dan huruf illat yd ( g ). Menurut
Ibnu Faris, akar kata ini menunjuk pada dua arti
dasar, pertama menunjuk pada salah satu
anggota badan dan kedua menunjuk pada kulit
sesuatu. Daerah yang ditumbuhi jenggot, baik
pada manusia maupun bukan disebut allahyu

i ;-:rt ), jamaknya adalah alhin. ( tii I au"
pemiliknya disebut lahwiyyun (Al = yang
berjenggot). Sedangkan, jenggot itu sendiri
disebut lihyah ( all- ) jamaknya adalah lihan
(4.).

Di dalam Al-Qur'an, penggunaan kata
lihyah ( +l- ) hanya satu kali, yaitu pada QS.
Thaha l20l: 94. Ayat ini berbicara tentang kisah

Nabi Musa as. setelah kembali dari Bukit Tursina
menerima wahyu selama 40 hari. Dia melihat
kaumnya telah tersesat atas ulah Samiri yang
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membuat patung anak sapi yang kemudian
disembah oleh Bani Israil. Hal itu membuat Nabi
Musa as. marah dan bersuara keras. Harun as.

kemudian berseru kepada Nabi Musa, "Wahai

putra ibuku, janganlah kamu pegang jrnggotku dan

jangan (pula) kepalaku". Pernyataan Harun ini
menurut Ar-Razi, tidaklah berarti Musa telah
melakukan perbuatan tersebut sebagaimana
disebutkan di atas karena melarang sesuatu tidak
berarti orang yang dilarang itu betul-betul telah
melakukan apa yang yang dilarangkan padanya
sebagaimana larangan terhadap Nabi, "|angan-

lah kamu (Muhammad) menuruti (keinginan) orang-

ormg knfir dan orang-orang munafiK' (Al-AhzAb [33]:
1). Larangan ini tidak berarti Nabi telah meng-

ikuti keinginan orang-orang kafir dan orang-
orang munafik. Kalaupun dikatakan bahwa Nabi
Musa as. telah memegang dengan kasar jenggot

dan kepalanya Harun, maka pernyataan Harun
ini menunjukkan kekhawatiran akan timbulnya
prasangka buruk dari kaum Bani Israil dengan
mengira bahwa Musa as. telah menganggapnya

telah membangkang pada Musa as. dan tidak
menolongnya atau mendukungnya. Indikasi ini
dapat dilihat pada pernyataan Harun se-

Kata Lihyah (jenggot) disebut sekali dalam konteks kisah Nabi
Musa dan Harun.
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lanjutnya " Sesungguhnya aku khawatir bahwakamu

akm berkata (kepadakul: kmnu telah memaah Bani lsrail

dan kamu tidakmemelihara amanahku" (QS. Thaha

[20]: 9$. * Muhammad Wardah Aqil +

LIQA' ( rg)
Li q 6' adalah bentuk m ashdar dari akar kata I aqiy a -
yalqa - liqd'an (;6,- A-- e ). Di dalam ber-
bagai bentuknya, kata ini disebut di dalam Al-
Qur'an sebanyak L46 kali. Di dalam bentukl'/
mddhi disebutSlkali, fi'l mudhdri'36 kali danfi'l
amr 16 kali. Selebihnya di dalam bentuk lsm

disebut 40 kali, yakni kata 'liqd' ( ,tA. ) disebut 24

kali, mulaq ( Oy, ) disebut tujuhkali, tilq6'an ( ir*.)
disebut 3 kali, at-tal6q ( Oyltr) disebut sekali,
mulqun ( o'rrV ) atau mulfin ( # ) disebut empat
kali, dan mutalaqqiyit ( -r:iV ) disebut sekali.

Ibnu Faris di dalam Ma' j mn Maqiyfrsil-Lughalt

menyebutkan bahwa kalalaqiya yang terdiri dari
hurrlf l6m, qdf, dm y6, memilik tiga arti asal, yakni
menunjuk kepada arti: a) 'iwaj' (6.19 = bengkok),
b)' tawilfi syai' aini' ( F Gt; = pertemuan antara
dua hal) dan c)' thnrahu sy ai' ( ;; irt = melempar-
kan atau membuang sesuatu). Arti asal tersebut
ditunjuk oleh kata 'al-laqwah' (;'rtl[t), 'al-liq6'
( 

"r1!r 
) dm'laqa' (uJ ;. at-asnfahani mengartikan

kata al-liq6' dengan "muqkbalatusy-syai' wa

mushddafatuhlt ma'an" (t:; UjA') '/r ^t'rJ' =
pertemuan sesuafu atau perjumpaan dengannya
secara bersamaan).

Penggunaan katahq?'(,lj. ) yang terulang
duapuluh empat kali di dalam Al-Qur'an
menunjuk kepada arti'pertemuan'. Kata ini di
dalam Al-Qur'an secara khusus digunakan
untuk menunjuk kepada konteks 'pertemuan'
dengan Tuhan dan hari akhirat (hari pembalasan

atau perhitungan), yang oleh ahli-ahli tafsir
diartikan al-ba'tsu ba'dal-maut" ( 9\t:t ;..1*!t =

hari kebangkitan setelah kematian). Hal ini
ditunjuk secara jelas pada frase'liq6'allah'
( {t ;til. ) di dalam QS. Al-An'Am [5]: 31, QS.
Y0nus [10]: 45, Al-Ankab0t l29l:5; liq6'a rabbihi

(*);6.= pertemuan dengan Tuhannya), liq6'
rabbihim' ( 4) :6.= pertemuan dengan Tuhan
mereka) atan iiq 6' i r abbikum ( -E; rd.: pertemuan

LiqA'

dengan Tuhan kalian) antara lain di dalam QS.
Al-An'am 16l: $a, QS. Ar-Ra'd l13l:2; 'liq6'ana'

(S;t;S= pertemuan dengan Kami) di dalam QS.
Yffnus ll0):7, 11, 15,dan QS. Al-Furqin l25l: 21.;

'liq6' ihi' ( iu.J. = pertemuan dengan-Nya) seperti
di dalam QS. Al-Kahfi [18]: 105; 'liq6'al-akhirah'

(g..fi r-tiJ = pertemuan dengan akhirat) seperti
di dalam Al-A'rAf l7l:1.47; dan 'liq6' yaumihim
( -*;;-tlJ = pertemuan dengan hari (yang
dijanjikan) bagi mereka), 'liqd yaumikum'
('&r;-1iJ = pertemuan dengan hari-hari me-
reka) seperti di dalam QS. Al-An'Am [6]: 130, dan

QS. Al-A'rAf l7l: 51. Di dalam konteks pem-
bicaraan ini, Al-Qur'an menginformasikan
bahwa kebanyakan dari manusia tidak meng-
imani (kafir) dan mendustakan adanya 'per-
temuan'ini (QS. Ar-R0m [30]:8).

Al-Qur'an mengategorikan orang-orang
yang kafir dan mendustakan adanya'pertemuan'
tersebut sebagai golongan yang benar-benar
merugi, yang akan sangat menyesali amal
perbuatan mereka akibat ketidakpercayaan
mereka terhadap hari 'pertemuan' itu ketika
kiamat tiba (QS. Al-An' Am 16l: 31, QS. Y0nus [10] :

45); golongan yang berputus asa dari rahmat
Allah, yang akan mendapatkan azab yang pedih
di akhirat kelak (QS. Al-Ankab0t [29]: 23);
golongan yang akan dilupakan di akhirat kelak,

yang akan dijebloskan ke dalam neraka, karena
mereka juga telah melupakan Allah di dunia ini
dengan menjadikan agarna sebagai mainan dan
senda gurau (QS. Al-A'rAf l7l:51, QS. Al-jAtsiyah

l45l:34), golongan yang sia-sia amal kebaikannya
yang tidak akan mendapat ganjaran apa-apa di
akhirat kelak kecuali di dunia ini saja dan sama
sekali tidak akan diperhitungkan pada hari
kiamat nanti walau hanya seberat zarah (Al-
A'rNl7l:147 QS. Al-Kahfi [18]: 105), dan golongan
yang akan menempati neraka dan mendapatkan
azabnya di akhirat kelak (QS. Ar-R0m [30]:L6;

QS. Y0nus [10]: 7).

Bentuk lain adalah 'at-tal6q' ( Oylr ). Kata
ini di dalam Al-Qur'an disebut sekali yang di-
dahului kata'yaum' ( fy" ) di dalam QS. GhAfir

[40]: 15. Al-Ashfahani mengartikannya sebagai

Kaiian Kosakata 518



LiqA'

'hari kiamat', karena pada hari itu terjadi
pertemuan antara orang-orang yang terdahulu
dengan orang-orang yang datang kemudian, dan
pertemuan antara penduduk langit dengan
penduduk bumi, serta pertemuan antara Khalik
(Pencipta) dengan makhluh serta pada hari itu
setiap orang akan mendapati amalnyayang telah

diperbuatnya di dunia ini.
Bentuk lain adalah 'tilqa' ( ,G! ) yang

disebut tiga kali di dalam Al-Qur'an, yakni pada

QS. Al-A'rdf l7l:47; QS. Y0nus [10]: L5; dan QS.

Al-Qashash l28l: 22. Kata ini dipakai untuk
menunjuk kepada'atah' atau 'nahw'( i.I ) atau

'qibala'( E ).pl dalam QS. Al-A'rAf disebutkan
bahwa para penghuniA'rhf (tempat antara surga

dan neraka) apabila pandangan mereka di-
alihkan ke 'arah' penghuni neraka, mereka
berkata: "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau

tempatkan kami bersama oranS-orang yang
zalim itu". Di dalam QS. Y0nus disebutkan
perintah kepada Nabi Muhammad saw. bahwa
dirinya tidaklah patut mengeluarkan per-
nyataan dari ('arah') dirinya sendiri sebagai

ganti dari apa yang diwahyukan kepadanya.
Perintah ini merupakan jawaban terhadap
orang-orang yang tidak mengharapkan per-
temuan dengan Allah yang menuntut agar men-
datangkan Al-Qur'an yang lain dari yang
dibawanya. Selanjutnya, di dalam QS. Al-
Qashash disebutkan bahwa ketika Musa as. akan

menuju ke 'arah' negeri Madyan, ia berdoa
kepada Tuhan semoga Tuhan memimpinnya ke

jalan yang benar.
Bentuk lain adalah' alqfi' (ji = membuang).

Kata ini dengan kedua bentukf'l-nya yang lain
(mudhki' dm mnr) drgmakmAlQur'an untuk me
nunjuk kepada arti 'melempar' atau 'membuang'

dan fuga dipakai di dalam arti'menyampaikan',
'melempar' atau'membuang', misalnya di dalam

QS. Al-A'rAf l7l:L17; QS. Thaha l20l:69; QS. An-
Naml [27]: 10. Ketiga ayat tersebut menunjuk
perintah Allah swt. kepada Nabi Musa as. untuk
'melemparkan' tongkatnya ke tengah-tengah
ular-ular para ahli sihir Firaun. Adapun di
dalam arti'menyampaikan', misalnya di dalam
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QS. A-NisA' l4l: 17 1., yang berbic N a tentNtg amr

Allah swt. yang 'disampaikan-Nya' kepada
Maryum berupa penciptaan Isa as. yang tanpa
melalui proses alamiah melalui hubungan
suami-isteri seperti kebanyakan manusia
lainnya.

Selanjutnya terdapat bentuk mul6q ( re'.;).
Kata ini digunakan untuk mengungkapkan
bahwa setelah kematian nanti setiap orang akan

menemui Tuhan untuk mempertanggungjawab-
kan amal baik dan amal buruknya di dunia. Di
dalam QS. Al-Baqarah [2]: 223, kata ini di-
sebutkan di dalam konteks yang berkaitan
dengan perintah untuk memperlakukan perem-
puan (istri) dengan sebaik-baiknya, khususnya

yang berkaitan dengan hubungan seks, dengan

tidak mencampurinya ketika sedang haid, dan

perintah untuk menyampaikan berita gembira

terhadap mereka yang mengindahkannya. Di
dalam QS. HOd [11]: 29,katamuld4 disebutkan di
dalam konteks seruan Nabi saw. terhadap
kaumnya bahwa ia sama sekali tidak meng-
harapkan imbalan atas seruan dakwahnya
kepada tauhid. Nabi hanya menyerahkan
sepenuhnya kepada Allah, dan ia tidak akan

mengusir orang-orang yang beriman sebagai-

mana anggapan mereka. Sesungguhnya mereka

(orang-orang beriman) akan 'bertemu' dengan

Tuhannya yang oleh kaumnya tidak diketahui-
nya. Di dalam QS. Al-InsyiqAq [8a]: 6,katamuldq

disebutkan di dalam konteks bahwa semua amal

perbuatan manusia akan dibawa ke hadapan
Tuhan dan untuk selanjutnya akan menerima
kitab mereka dari tangan kanan dan tangan kiri
sesuai dengan amal baik dan buruk yang telah

dikerjakannya. Selanjutnya, di dalam QS. Al-

|umu'ah 162l: 8, kata mul6q disebutkan berkaitan
dengan kematian yang tidak bisa dielakkan dan

setiap orang akan dijemputnya (ditemuinya),
meskipun manusia sangat membencinya dan
berusaha lari darinya.

Adapun bentuk mutalaqqiydn ( ;W ) yang

disebut hanya sekali yakni pada QS. QAf [50]: 17

menunjuk kepada dua malaikat pencatat yang
senantiasa mengawasi dari sisi kanan dan sisi
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kiri setiap anak cucu Adam. Kedua malaikat ini
(Raqib dan Atid) merek.un seluruh perkataan
anakcucu Adam, yang baikmaupun yangburuk.
ce Salahuddin to

LISAN (,)lJ. )
Katalisdn berasal dari akar kata yang terdiri atas

tiga huruf ; lam-sin-nun darr memunyai makna
dasar, seperti kata Ibnu Faris dalam Maqilyis al-
Lughah, panjang yang agak sedikit lembut.
Bentuk jamak (plural)nya, alsun ( ;!i )danatsinan
(Zqi ) jika lebih banyak lagi. Samin Halabi,
penulis buku kosa kata Al-Qur'an, 'Umdat al-
Hufflzhf Taftir Asyraf al-Alfdzh, membedakan dua
bentuk jamak tersebuU jikakata lisdn diposisikan
dalam bentuk mudzakkar (maskulin) maka jamak-
nya alsinah, tetapi jika diposisikan sebagai
mu'annats (feminin) maka bentuk jamaknya
adalah alsun. Makna dasar ini jelas tergambar
pada kata lisin yang diartikan sebagai organ
tubuh di bagian mulut yang melahirkan ke-
kuatan berbicara (lidah). Karena yang terlahir
darinya adalah ucapan yang dimengerti, para
ahli bahasa memaknai HsAn dengarr kalimat atau
bahasa. Ketajaman ucapan lisan oleh pengguna
bahasa Arab disebut al-lasan (;Jr). Kaki yang
agak lembut dan panjang sedikit dalam bahasa

Arab juga disebut q adamun mul ass an ah.

Katalisdn, dalam bentuk tunggal dan jamak,

disebut dalam Al-Qur'an sebanyak 25 kali.
Maknanya seperti disebut para pakar penyusun
Mu'jam Alfdzh Al-Qur'6n al-Kaiim berkisar pada
empat hal;

Pertama: makna umum sebagai salah satu
pancainder4 seperti pada QS. Al-BaIad [90]: 9

yang disebut dalam konteks menjelaskan
nikmat-nikmat Allah kepada manusia berupa
sepasang mata, lidah dan dua buah bibir yang
harus disyukuri. Yang dimaksud dengan kata
lishn pada ayat tersebut adalah salah satu
pancaindera yang mendatangkan banyak man-
faat seperti alat perasa unfuk mencicipi makanan,
mngatur suara, menggerakkan makanan di
dalam mulut agar mudah dikunyah dan ditelan.
Makna pertama ini dapat ditemukan pula pada

LisAn

QS. Al-Qiyamah [75]: 16 yang melarang Nabi
saw bersegera menggerakkan lidahnya sebelum
*ahyu selesai disampaikan oleh malaikat jibril.

Kedua : alat berbicara, seperti pada QS. An-
Nahl [16]: \16 yang menjelaskan peringatan
Allah kepada umat Nabi Muhammad agar tidak
membuat kebohongan tentang hukum halam
dan haram dengan tidak berlandaskan pada
pikiran sehat dan wahyu agama. Allah ber-
firman yang artinya; Dan janganlah kamu me-

ngataknn tuhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu

secara dusta " lni halal dan ini hnram" , untuk mengada-

adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya

or ang-or ang y ang mengada- adakan kebohongan

terhadap Allah tiadalah beruntung. Dengan makna
ini pula kata alsinatikum pada QS. An-Nur [24]:
15 dipahami. Demikian pula pada QS. Ali Imran

l3l:78, QS. An-Nisa [4]:86, QS. An-Nahl116l:62
dan sebagainya.

Ketiga : bahasa atau ucapan yang berfungsi
mentransformasikan pikiran seorang pembicara
atau penulis kepada pendengar atau pembaca.
Berdasarkan makna ini, pakar bahasa AlQur'an,
Al-Ashfahani, memahami kata alsinatikum pada

QS. Ar-Rum [30]: 22 dengan ragam bahasa,
dialek dan jenis suara yang berbeda. Penciptaan
langit dan bumi, perbedaan bahasa dan warna
kulit manusi4 seperti dinyatakan ayat tersebut
merupakan salah satu tanda kebesaran Allah
swt jika kita mau mencermati, merenungi dan
memikirkannya. Lishn yang bermakna ucapan
ditemukan dalam ungkapan Nabi Musa yang
menyatakan bahwa Harun, saudaranya, lebih
marnpu berbicara sec,ua fasih seperti pada QS.
Al-Qashash l28l: 34. Karena itu doa beliau, wahlul
'uqdatam milisdni yafqahtt qauli (dan lepaskanlah
kekakuan dari lidahku, agar mereka memahami
ucapanku. QS. Thaha l20l:27). Raghib al-
Ashfahani memahami penggalan ayal,'uqdatam
milisdni (kekakuan dari lidahku) dengan ke-
mampuan berbicara secara baih sebab kekakuan
itu bukan pada organ tubuh flidah), tetapi pada
kekuatan yang melahirkan ucapan, yaitu ke-
mampuan berbicara. Tetapi pakar tafsia Samin
Halabi, dengan mengutip pandangan banyak
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ulama tafsir memahami penggalan tersebut
dengan makna hakiki, yaitu kekakuan dalam
berbicara yang mengakibatkan kurang fasih.
Diriwayatkan oleh banyak ahli tafsir, ketika pada
suatu peristiwa Fir'aun ingin menguji Nabi
Musa yang masih kecil dengan meletakkan
kurma dan bara api, Nabi Musa memilih bara
api dan memasukkannya ke dalam mulut
sehingga melukai lidahnya dan berpengaruh
pada cara ia berbicara. Mengetahui itu, Fir'aun
dengan penuh kesombongan mengatakan seperti
pada QS. Az-ZuY.hruf l43l:52, "Bukankah aku
lebih baik dari orang yang hina ini dan yang
hampir tidak dapat menjelaskan (perkataan-
nya)?" . Maksudnya Nabi Musa.

Keempat : citra atau kesan baik. Katalisdn
mencerminkan demikian jika disandingkan
setelahnya dengan kata shidqin seperti pada QS.
Maryam [19]: 50 dan QS. Asy-Syu'ara 126l:84.
Pada ayat yang pertama dinyatakan Nabi
Ibrahim dan keturunannya; Ishaq dan Ya'qub
diberikan kesan dan pujian baik dari orang lain
karena ketegarannya memperjuangkan ajaran
tauhid. Sedang pada ayat kedua diungkapkan
doa Nabi Ibrahim agar ia dijadikan kenangan

yang baik bagi orang setelahnya.
Pakar bahasa Al-Qur'an, Ad-DamaghAni,

dalam bukunya Al-Wujith wan-Nazhk'ir li Alfdzh

Kt 6b ill ih al -' Aziz, menarrb ahkan satu makna lagi
yang digunakan Al-Qur'an, yaitu doa. Ia me-
mahami penggalan ay at,' al 6 lisdni D dwirda pada

QS. Al-Maidah [5]: 78 yangberbunyi :

(t:'6-i;,Lii# q q,'r"i:; Ai ;*i
dengan doa Nabi Daud, sehingga ayat

tersebut bermakna : "Telah dila'nati orang-orang
kafir dari Bani Israil berkat doa Daud dan 'Isa

putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkan
mereka durhaka dan selalu melampaui batas.
Demikian, Wallahu a'lnm. ooMuchlis M. Hanaf ee

LIZAM ( pt;J_ )

Kata lizkm ( ptJ ) adalah mashdar dari l1zama -
yulilzimu - mulilzamatanllizdman ( - i ;>l- - i :t
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t1f{.1L'}. ) yang mengandung arti dasar 'me-
nyertai sesuatu untuk selamanya atau untuk
waktu yang lama'. Dari situ lahir makna 'me-

meluk (suatu keyakinan)' karena ia mengandung
arti menyertai atau berpegang pada suatu
keyakinan tanpa ada niat untuk meninggalkan
keyakinan tersebut. Demikian pul4 makna'pasti'
karena mengandung arti keharusan suatu sifat
atau benda menyertai yang lainnya. Penyertaan
itu menurut Al-Ashfahani ada dua macam, ada

yang sifatnya taskhir ( ;U = pemaksaan) dan
ada yang sifatnya bukmun wa amrun (';fr"&=
kodrat/ketentuan Tuhan dan perintah).

Di dalam Al-Qur'an, kata lizdm ( ptJ ) dan
kata yang seakar dengannya berulang sebanyak
lima kali. Dua di antaranya di dalam bentuk
mashdar,liz6m (;t] ), yaitu pada QS. ThAhA [20]:
L29 danQS. Al-FurqAn [25]:77.Sisanyadi dalam
bentukl'/ dengan wazan alzama (;ji l AaU |i't
mddlimaupunfi'l mudhdrl'(QS. Hffd [11]: 28; Al-
IsrA' [L7]: 13; Al-Fath t48l: 26). Di dalam setiap
penggunaan kata tersebut terkandung makna
'penyertaan', baik secara tasklir ( r4J.-i ) maupun
hukmiy ('sr*) dan amr. Yang sifatnya taskhir
( ;-t ) diartikan 'memaksa menyertai sesuatu',
seperti ucapan Nabi Nuh as. kepada kaumnya
yang disebutkan di dalam Al-Qur'an, "Apakah

akan Komi paksa knmu menerimmy a padnlal kamu tidak

menyukainya". (QS. Hffd [11]: 28). Ayat ini ber-
kenaan dengan pembangkangan atau kekerasan

hati umat Nabi Nuh di dalam menerima ajaran-

ajarannya meskipun ajaran itu disertai dengan
bukti yang nyata tentang kebenarannya. Se-

dangkan, yang sifatnya hukmiy ("€,.5- ) dapat
dilihat di dalam firman-Nya, "Pada tiap-tiap
manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya
(xbagaimana tetapny a kalunfl pada lehemy d' . (QS. N-
Isril [17]: 13). Kata alzama Gji I ai dalam hal ini
diartikan'menetapkan', maksudnya pernyataan

atau ketentuan itu sudah merupakan ketetapan
Allah swt. Makna senada juga terlihat di dalam

QS. Thaha l20j:129 dan Al-FurqAn [25]: 77.Kata
lizdm ( l) ) pada kedua ayat tersebut berkaitan
dengan kepastian azab bagi orang musyrik
sebagai ketetapan dari Allah swt. meskipun di
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dunia ini mereka selamat dari azab massal
seperti yang menimpa umat-umat terdahulu
yang menolak ajaran Tuhan yang dibawa oleh
nabi-nabinya. Adapun makna'penyertaan' yang
sifatnya amriy (A;i = perintah) dapat dilihat
dalam firman-Nya, "Allah mewajibkan kepada

mereka kalimat-knlimat taqwa". (QS. Al-Fath l48l: 26\.

Di dalam hal ini, kata alzama ( ili ) diartikan
'mewajibkan' atau'memerintahkan' (orang-
orang Mukmin untuk menyertai atau menetapi
kalimat tauhid). e4 Muhammad wardah Aqil +

LUDD ( iJ )

Kataludd ( .rj ) aaaan salah satu bentuk jamak

dari aladd I iii I Kata aladd ( iif ) sendiri
merupakan ism tafdhil dari ladda - yaldadu atau
ladida - yaldadu - ladadanlladdan ( -'rt- - t:i
t:i, ti'i - i.i;- - ii 'j ) yang menunjuk pada arti
dasar 'sisi'. Kata tersebut awalnya dipakai
untuk menunjukkan dua sisi leher atau dua sisi
lembah, dikatakan la ffidail-' unuq (;Jr,J{"j = ara
sisi leher), laffidail-wilfr ( a'rlr q;J,-l = dua sisi
lembah). Selanjutnya kata tersebut dipakai di
dalam hal 'perdebatan', orang yang suka
berdebat disebut al-aladd ( JEir = tukang debat/
pembangkang), karena dari sisi mana pun dia
didebat, dia pasti ngotot dan ingin menang.
Kemudian dikhususkan bagi orang yang ber-
pegang kepada kebatilan dan bersikukuh
mempertahankannya. Di dalam sebuah hadits
dari Aisyah ra. Rasulullah saw. bersabda, "lnna
ab ghadar -rij 6li il dt -l 6hil al addul -khaslrim" ( ;'1$',;t'air 'J!rrtr Jl.)c)t = sesungguhnya orang
yang paling dibenci oleh Allah adalah orang
tukang debat lagi pembangkang) (H.R. Muslim).

Di dalam Al-Qur'an bentuk jamak lu dd ( "i )

dirangkaikan dengan kala qaum ( Cy ) - qauman

ludda (fi t1';= kaum pembangkang) salah satu

tugas yang diemban oleh para nabi adalah
memberi peringatan kepada orang yang ber-
takwa, sebagaimana firman-Nya, "Maka se-

sungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur'an itu
dengan bahasamu, agar kamu (Muhammad) dapat

memberi kabar gembira dengan Al-Qur'an itu kEada
orang-orang yangbertakwa dan agar kamu memberi

Ludd

peringatan dengannya kepada kaum yang pem-

bangkang" . (QS. Maryam [19]:97).
Adapun penggunaannya di dalam bentuk

mufrad aladd ( if ) dirangkaikan dengan kata
khishhm ( Ct*+ ) yang juga berarti 'tukang debat',

sehingga rangkaian ataddul-khishAm ( 14r Ii )
betul-betul menunjuk pada orang yang keras
hati mempertahankan pendiriannya yang sesat.

Allah berfirmarr: "DAn di antaramanusia adaorang

yang ucapannya tentang kehidupan dunia menarik

hatimu (Muhammad) dan dipersaksikan kEada Allah
( atas kebenaran) isi hatiny a, padahnl ia adalalt penentmg

y an g p al in g ker as" (QS. Al-Baqarah l2l: 20 \.
Terdapat beberapa penafsiran yang ber-

beda tentang siapa yang dimaksud 'penentang
atau pembangkang yang paling keras' di dalam
ayat tersebut. Ada yang mengatakan, khusus
untuk kaum tertentu atau orang tertentu. Ada
juga yang mengatakan umum bagi siapa saja

yang memiliki sifat-sifat tersebut. Yang me-
ngatakan khusus untuk orang tertentu juga
terdapat perbedaan. Ada yang mengatakan,
ditujukan kepada Akhnas bin Syuraiq dari Bani

Zuhrah. Dia menghadap Nabi dan menyatakan

keislamannya disertai dengan sumpah atas
nama Allah, dengan harapan mendapat peng-
hargaan dari Nabi. Namun, setelah meninggal-
kan Nabi dan melewati sebuah perkebunan milik
umat Islam, dia membakar perkebunan tersebut
dan membunuh khimar-khimar orang lslam. Di
dalam riwayat lain dikatakan bahwa ayat ini
berkenaan dengan perihal Akhnas bin Syuraiq
yang memengaruhi Bani Zuhrah sehingga
mundur dari perang Badar. Dia berkata sekira-
nya Muhammad itu berdusta maka cukuplah
orang lain yang menghadapinya dan jika
Muhammad itu benar maka kalianlah yang
paling beruntung jika mengundurkan diri dan
tidak ikut berperang melawannya. Pendapatnya
ini diterima oleh mereka sehingga dia bersama
kurang lebih 300 orang mengundurkan diri. Hal
ini dikagumi oleh Nabi setelah beliau me-
ngetahuinya. Pendapat lain dari Ibnu Abbas dan
Ad-Dahhak, mengatakan bahwa orang kafir
Qurais menyampaikan kepada Nabi bahwasa-
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nya mereka telah menyatakan Islam dan me-
minta Nabi agar mengutus sejumlah ulama dari
kalangan sahabat kepada mereka. Nabi me-
nerima tawaran ini dan mengirim sejumlah
sahabat. Setelah berita ini diketahui oleh orang-
orang kafir maka berangkatlah 70 orang pe-

nunggang kuda dari merek4 mengepung utusan

Nabi tersebut di daerah Raji' lalu membunuh
dan menyalib mereka. Atas peristiwa tersebut
ayat ini turun.

Adapun yang mengatakan bahwa ayat ini
umum untuk semua orang yang memiliki sifat-

sifat tersebut, mengatakan bahwa meskipun
ayat ini diturunkan untuk orang-orang tertentu,
tetapi tidak ada yang menghalanginya untuk
berlaku umum, menunjuk pada semua orang
yang memiliki sifat-sifat yang disebutkan di
dalam ayat itu. se Muhammad Wardah Aqil o1

,t
LUIIAH ( UJ )

Kata lujjah ( a1.j ) terambil dari akar kata yang
terdiri atas lfun ( J ) dan in (C). Menurut Ibnu
Faris di dalam kitabny a Mu' j am Maqayisil-Lughah,

makna denotatif lujj ah adalah' taraddudusy-sy ai'
ba'dhuhft 'atd ba'dhin (,f ,P a,";;4t'>t>j =

bolak-baliknya sesuatu atau susul-menyusulnya
antara satu dengan lainnya). Kata ini pada
mulanya digunakan untuk lautan yang luas tak
bertepi atau ombaknya atau airnya yang banyak

karena ombaknya atau airnya selalu susul-
menyusul. Kemudian ia berkembang pengguna-

annya, dipakai untuk menunjuk sesuatu yang
sifatnya 'sangat' atau 'besar' atau 'banyak'
sebagaimana lautan yang sifatnya sangat luas

dan besar. Dikatakan lujjul-ldl ( $Ul i-i= puncak
kegelapan m alarr),lujjatul-mni (r:!i .*i= sebagian

besar urusan). Pedang juga di dalam salah satu

namanya disebut lujjah (a-Xj ; karet u diserupa-
kan dengan lautan yang sama-sama mengerikan

dan menakutkan. Begitu pula kolam yang besar

disebut lujjah (..1J; ku.u.ta diserupakan dengan

lautan yang luas. Demikian juga suara dapat
disebut lujjah (i,Xj 1 ka.et u dikiaskan dengan
suara ombale dikatakan tujjatul-qaumi ( ittt ,1i=
suara hiruk pikuk suatu kaum). Kata kerla lajja
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( p ) ;"gu dipakai di dalam arti 'terus-menerus

laksana ombak yang terus menerus susul me-

nyusul'.
Di dalam Al-Qur'an bentuk kata yang

digunakan dari akar kata tersebut ada tiga
macam. Pertama, bentuk kata tujjah ( ali ),
digunakan satu kali, yaitu pada QS. An-Naml

[27]: 4a. Kedua bentuk kata lujjiyy ( "f ) i"gu
satu kali, yaitu pada QS. An-N0r l24l: a0. Ketig+
bentuk kata fi ' I mddhi, I aj jft ( t r*i ) digunakan dua
kali, yaitu pada QS. Al-Mu'min0n [23]: 75 dan
Al-Mulk 167l:21,.

Penggunaan kata lujjnh ( aXJ ) berkenaan
dengan kisah Ratu Balqis ketika datang ke istana

Nabi Sulaiman, "Maka tatkala dia melihat lantai
istana itu, dikirany a lujjah GAi = kolam air yang
besar) dan disingkapkannya kedua betisnya".
(QS. An-Namll27l: M). Atas peristiwa tersebut,

Ratu Balqis menyadari keagungan Tuhan dan
menyatakan keislamannya dihadapan Nabi
Sulaiman.

Kemudian penggunaan kata lujjiyy ( ;7J )

dirangkaikan dengan kata bahr ( ;J = lautan)
sebagai sifat darinya, bahrin lujjiyyin ('d il =

lautan yang amat dalam) terdapat di dalam QS.

An-N0r l24l: 40. Ayat ini berbicara di dalam
konteks perumparnaan orang-orang kafir yang

dianggap orang yang paling merugi di akhirat
dan berada di dalam kegelapan yang amat besar

di dunia. Amal-amal mereka jika termasuk
perbuatan baik maka diumpamakan seperti
fatamorgan4 artinya dia tidak akan memperoleh
balasannya sebagaimana harapannya laksana

fatamorgan4 apabila dilihat dari jauh kelihatan
seperti air sehingga memberi harapan dapat
menghilangkan rasa dahaga, tetapi setelah
didekati ternyata hampa belaka. Dan apabila
perbuatannya itu jelek atau tidak baik maka

dianggap seperti kegelapan.
Kegelapan lautan menunjukkan kegelapan

yang sangat dan jika ombaknya besar, datang
silih berganti maka kegelapannya bertambah
besar, dan jika terdapat lagi awan yang tebal di
atasnya maka kegelapannya betul-betul telah
sampai pada puncaknya.
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Ar-Razi mengemukakan empat macam
penafsiran dari perumpamaan yang digambar-
kan di dalam QS. An-N0r l2\: aO tersebut, yaitu:
1. Allah swt. menyebutkan tiga macam kegelap-

an: kegelapan laut, kegelapan ombak dan
kegelapan awan. Demikian halnya orang kafir
memunyai tiga macam kegelapan: kegelapan
di dalam akidah, kegelapan di dalam ber-
bicara, dan kegelapan di dalam perbuatan.

2. Menurut Ibnu Abbas, yan9 diumpamakan
adalah hatinya, penglihatannya, dan pen-
dengarannya dengan ketiga tingkat ke-
gelapan tersebut.

3. Bahwa orang kafir itu tidak tahu dan tidak
tahu bahwa dirinya tidak tahu serta yakin
bahwa dirinya tahu. Ketiga tingkatan ter-
sebut disamakan dengan ketiga tingkatan
kegelapan tersebut.

4. Bahwa kegelapan itu bertingkat-tingkat
menunjukkan kekafiran tersebut telah sam-
pai pada puncak kesesatan sehingga bukti-
bukti yang bagaimanapun nyatanya, mereka
tetap tidak akan memahaminya.

Adapun penggunaan bentuk kala lajjit
(tH) dipakai di dalam arti 'terus menerus',
yang menggambarkan keadaan orang kafir yang
terus menerus terombang-ambing di dalam
kesesatan; firman-Nya: " Andaikata mereka Kami
balaskasihani dan Kami lrny apkan kemudaratan y ang

mereka alami, benar-benar mereka akan terus-menerus

terombang-ambing di dalam keterlaluan mereka" . (QS.

Al-Mu'min0n [23]: 75). * Muhammad Wardah Aqil oe

LUQMAN t,irfij I
Kataluqmdn( ;6;i ) berasaldarilaqima( J)ymrg
berarti'menelan makanan'. Di dalam ilmu tata
bahasa Arab, kata luqmdn seimbang dengan kata
utsmin atau 'umrdn yang biasa dipakai untuk
narna seseorang.

Kata luqmiln (;lA ) di dalam Al-Qur'an
disebut dua kali, yaitu pada QS. LuqmAn [31]: 12

dan 13, menunjuk pada nama orang (Luqman).
Luqman yang diceriterakan di dalam Al-Qur'an
menurut mufasirin adalah seorang ahli hikmat
yang berasal dari negeri Habsyah (Ethiopia).

LuqmAn

Karena ketaatan dan kesalehanny4 Allah me-
muliakan dirinya dan mengabadikan niunanya
di dalam sebuah surah Al-Qur'an, yaitu Surah
LuqmAn.

Surah Luqman merupakan surah ke-31
yang terdiri dari 34 ayat dan termasuk golongan
surah-surah Makkiyah. Ia diturunkan sesudah

QS. Ash-ShAffAt. Dinamai QS. LuqmAn karena
intinya memuat nasihat Luqman kepada
anaknya. Nasihat itu tertuang pada Ayat L3

sampai Ayat 19.

Di dalam beberapa kitab tafsir, antara lain
tafsir Al-Munir (karya Wahbah Az-Zuhaili) dan
tafsir Al-Kasysydf (karya Az-Zamakhsyari)
dijelaskan identitas Luqman. Nama lengkapnya
Luqman bin Baura, anak dari saudara pe-
rempuan Nabi Ayub as. (riwayat lain me-
ngatakan anak dari bibi Nabi Ayub), keturunan
Azar dari Bani Israil. Diperkirakan ia hidup pada
masa Nabi Ayub as. Ia dianugerahi umur yang
panian& sampai seribu tahun sehingga sempat
menjumpai Nabi Daud as.. Ada riwayat yang
mengatakan bahwa ia adalah seorang hakim di
kalangan Bani Israil.

Menurut Ikrimah dan Asy-Sya'abi (kedua-
nya ahli tafsir), Luqman termasuk salah seorang
Nabi yang diutus Allah swt. Akan tetapi,
pendapat ini dibantah oleh Ibnu Abbas (sahabat

Nabi, w. 68 H) yang menegaskan bahwa Luqman
bukanlah Nabi, bukan pula raja, melainkan
seorang penggembala kulit hitam yang ke-
mudian dianugerahi Allah swt. dengan ilmu
hikmat, kemudian diabadikan namanya di
dalam Al-Qur'an. Pendapat Ibnu Abbas ini di-
dukung oleh sebagian besar ulama.

Luqman disebut oleh Al-Qur'an di dalam
dua konteks. Pertama di dalam konteks orang
yang bersyukur kepada Allah swt. Ini di-
nyatakan di dalam QS. LuqmAn [31]: 12. Para
ulama tafsir menjelaskan bahwa ayat ini
mengingatkan manusia akan perlunya men-
syukuri nikmat Allah swt.

Kedua di dalam konteks seorang ayah yang
memberikan nasihat kepada anaknya. Menurut
mufasirin, seperti Ath-Thabari anaknya yang
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diberi nasihat itu bernama An'am atau Asykam.
Inti nasihat Luqman kepada anaknya

sebagai berikut. 1) )angan melakukan syirik.
Larangan ini termuat pada QS. LuqmAn [31]: 13.

2) Perintah untuk taat dan patuh kepada kedua
orang tua, termuat di dalam QS. Luqmdn [31]:
14. 3) Larangan taat kepada kedua orang tua
apabila keduanya memaksa berbuat syirik,
termuat di dalam QS. LuqmAn [31.]: 15. 4)
Perintah beramal saleh, karena setiap amalan
akan mendapat balasan dari Allah swt. sampai
kepada amal yang sekecil-kecilnya, seperti
termaktub di dalam Ayat L6 surah yang sama.

LuqmAn

5) Perintah mendirikan shalat, berbuat ke-
bajikan, dan bersabar. Nasihat ini terangkum di
dalam Ayat 17 surah itu. 6) Larangan bersikap
sombong dan angkuh, ymg dijelaskan oleh Ayat
18 surah yang sama.7) Perintah untuk bersikap
sederhan4 seperti tertuang di dalam Ayat 19.

Demikianlah nasihat Luqman kepada
putranya yang berisi pengajaran agama dan
pendidikan budi pekerti. Para ulama menafsir-
kannya sebagai isyarat dari Allah swt. supaya

setiap ayah dan ibu melaksanakan yang telah
dilakukan Luqman terhadap anak-anak mereka.

4 Musda Mulia te
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l.'a.A'ADZ ( 6 )

Kata ma'6dz merupakan mashdar dari kata kerja
' 6dza - y a' itdzu ( \ F- - lf ) dari akar kata' ain, w frw,

dan dzal ( 5 - -r - L ). Di dalam tata bahasa Arab
disebutkan bahwa bila di dalam suatu kata ada
huruf wdw atau y6' dan sebelum huruf itu
berharkat fathah, maka huruf wdw atau yA'
tersebut diubah menjadi alif sehingga menjadi
'6dza.

Selain ma'6d2, mashdarnya yang lain ada-
lah'iyddz ( lie ) dan ma'ddzah( ;i6 ).Adapun arti
kata tersebut adalah 'berlindung kepada se-

suatu'. Berdasarkan arti ini, wanita sampai
tujuh hari sesudah melahirkan disebfi'A'idz
( +G ) karena ia masih lemah dan harus di-
lindungi. Mantra atau jimat yang dijadikan
perlindungan oleh orang yang memercayainya
di zaman fahiliyah agar ia terhindar dari
kerasukan disebut 'ttdzah (;\i), atau ma'6dzah

(;iU; ) atauta'widz(+f ).
Al-Qur'an menyebut kata dengan bentuk

ma'6dz ( ;6 ) ini dua kali. Semuanya terdapat pada

QS. Y0suf [12]:23 dan79. Kata tersebut sebagai

permohonan Yusuf kepada Allah agar diberi
perlindungan. Ayat 23 berbunyi,

-<,;tui &. 1,:it' Gt';{ Gi J;,i)' fi it; Jri
(Qila ma'6dzall6hi innahu rabbi abana matswdya

inn ahu I 6 y ufl ibuzh- zhhl imfin )
Yusuf berknta, " Aku berlindung kEada Allalt. Sungguh

tuanku telah berbuat baik kEadaku dan orang-orang

y ang lalim itu tidak aknn beruntung" .

Menurut Ar-Razi, perkataan Yusuf tersebut

adalah permohonannya kepada Allah agar Ia
memberikan dorongan yang kuat untuk selalu
taat dan sekaligus untuk menghilangkan do-
rongan maksiat yang ada di dalam hatinya. Ayat
79 merupakan permohonan Yusuf kepada Allah
agar ia dilindungi dari perbuatan lalim. Ayat
tersebut berbunyi,

JrN $1i1ii,2 G, 6it ; $1Li oi ii :t; Jri
(Qila ma'6dzall6hi an na'khudza illa man wajadnd

m at d' an d' in dahu inn 6 I azhkl imfin )
Yusuf berknta, " Aku mohon pulindungan kepadn Allah
agar j an g an s amp ai men ahrn o r an g kecu al i o r an g y an g
kmni temukm bmda knni padmya. Iika finali knni benar-

ben ar o r ang y an g I alim " .

Al-Qasimi menegaskan bahwa kata
ma'ddzalldhi ( itit* ) dibaca nashab karena
merupakan z af'fil muthlaq (keterangan pelengkap
untuk menyatakan kesungguhan). Asalnya
adalah a'fidzu billilhi ma'6dzA (ist- !\ \;f ). ]adi
kata kerja di dalam kalimat itu tidak disebutkan.

Selain berbentuk ungkapan sebagaimana di
dalam QS. Y0suf, di dalam AlQur'an juga dipakai
kata'udztu ( Lii ) dengan menggunakan kata kerja
lampau (perfektif) yang digabung dengan subjek
kata ganti pertama tunggal yang berarti 'aku
berlindung'. Ini disebut dua kali, yaitu pada QS.
Gh6fir l40l:27 dan QS. Ad-DukhAn l44l:20.

Di samping itu, katayang dipergunakan di
dalam Al-Qur'an juga berbentuk kata kerja untuk
waktu yang sedang dan akan berlangsung
(mudhdri'limperfektif) dengan subjek orang
pertama tunggal; sebanyak 7 kali dengan ung-
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kapan a'fidzu (";i), misalnya di dalam QS. Al-
Baqarah l2l: 67 , Qdla a'itdzu billkhi an akfina minal-
jilhitin ( Srla$ E or{r,ti &\rLi Jri = [Musa
berkata], "Sesungguhnya aku berlindung ke-

pada Allah agar tidak termasuk orang-orang
yang bodoh"), dan satu kali dengan ungkapan

u"idzu ( r=9f ) fu"S terdapat pada QS. Ah'Imran

[3]: 36, serta satu kali dengan subjek orang ketiga
j*ak, y artu y a' itdzfina ( 6 rls ri;- ) di dalam QS. Al-

linnlT2l:6. Adapun yang berbenttk a'itdzu selain

terdapat di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 67, iuga
tersebar di dalam QS. H0d llll:47, QS. Maryam

[19]: 18, QS. Al-Mu'min0n [23]: 97 dan 98, serta

QS. Al-Falaq [113]: 1, dan QS. An-NAs [114]: 1.

Bentuk lainnya di dalam Al-Qur'an adalah

kata kerja perintah ista'idz ( +it ) sebagai
perintah untuk mohon perlindungan kepada
Allah, seperti di dalam QS. Al-A'rAf l7l:200,

ry ? :;l fVi$:646tfui 5, -<tiv.t1s
(W aimmd y anzaghannaka minasy sy aithdni nazghun

fasta' idz billlh innahfi sami' un' alim)

D an j ika kamu ditimpa suatu go daan maka mohonlah

perlindungan kepada Allah. Sesungguhny a Dia maha

menden gar I agi maln m m get ahui.

Pemakaian kata ini di dalam Al-Qur'an diulang
sebanyak 4 kali yang dapat ditemui selain pada

QS. Al-A'r6f l7l:200,juga terdapat pada QS. An-
Nahl [16]: 98, QS. GhAfir l40l:56, dan QS.
Fushshilat [a\:36.

fadi, semua kata yang berakar dari kata
' audz ( ij; ) tersebut berarti'mohon perlindungan
kepada Allah'. Hanya ada satu yang tidak berarti
memohon perlindungan kepada Allah, tetapi
kepada jin sebagaimana terdapat di dalam QS.

Al-]inn l72l: 6 tersebut.
Menurut Ar-Razi, ada dua penafsiran yang

berbeda, tetapi memunyai kemiripan mengenai

ayat tersebut. Mayoritas ahli tafsir berpendapat
bahwa ayat tersebut berkaitan dengan ke-

biasaan orang Arab pada masa ]ahiliyah. Saat

itu, bila seseorang pergi jauh dan ketika sorenya

sampai di tempat yang Sersang maka orang
tersebut akan mengucapkan kata yang isinya
minta perlindungan kepada jin penguasatempat
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itu agar dijauhkan dari kejahatan kelompok jin
tersebut.

Ahli tafsir yang lain berpendapat bahwa
kebiasaan orang Arab di zaman )ahiliyah, bila
musim kemarau tib+ mereka mengutus orang

unfuk mencari tempat yang masih ada air dan

rumputnya untuk ternak mereka. Bila mereka

mendapatkanny& mereka pulang dan mengajak

kaum mereka ke tempat tersebut. Di sana mereka

berseru meminta perlindungan kepada jin
penguasa tempat tersebut agar dihindarkan dari
bahaya. Menurut Al-Qur'an, meminta per-
lindungan kepada selain Allah ini hanya akan

menambah dosa, dan tidak membawa manfaat

apa pun.
Memohon perlindungan kepada Allah

merupakan ajaran dalam Islam yang bersumber
pada Al-Qur'an dan sunnah Nabi. Menurut suatu

riwayat, disebutkan bahwa setelah terkena sihir,

Nabi Muhammad saw. meminta perlindungan
kepada Allah dengan membaca dua surah yang

terdiri atas ucapan a'fidzu (\;i), yaitu QS. Al-
Falaq dan QS. An-NAs. Demikian pula, Rasulullah

Muhammad saw. memohonkan perlindungan
kepada Allah untuk putrinya FAthimah, dengan

membaca dua surah tersebut. ee Abd. A'la +

MA'ARII (e)wl
Kata al-ma'drij (grr*it ) merupakan kata benda

alat berbentuk jamak dari kata tunggal, mi'raj
( er ) atau ma'rai ( cn ) yang berarti ' as-sullam

wal-mash'ad' (i;r)(t ijlr= tangga dan atau alat

naik). Bentuk kata ja-uk lainnya adalah ma'6rii

(e-t1 ). Kata ini diambil dari kata lceria'araja
( t" ) ya'ruju ftn- ) dengan bentuk mashdamya

'urfijan (L't?) danma'rajan (L');, ), sedangkan

bentuk pelaku aktif dari kata ini adalah'6rij
(ef ).

Secara bahasa menurut Ibnu Faris, kata

yang terdiri dari huruf 'ain ( 7) 16' ( t ), dan jim
( 6 ) menunjukkan tiga arti: Pertam4 'mail" (';,=
condong dan miring), seperti kata al-a'raj ( A;\ )

yang terdapat di dalam QS. An-NOr l24l:61
berbunyi laisa 'alal a'mh baraiun wal6 'alal-a'raji

turajun ( t; {}.ii * 'ti t; ;F\i &;J = tiaat

-ENSIKLOPEDIA
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ada halangan bagi orang buta, tidak pula bagi
orang pincang). Al-A'raj ( a;fii ) berarti:

i:c E'oK trrS'*''^"1 ,?a *t A.i?'i.t l

Ju.;'rr J) i:E : #' J|;b
(ashdbahu syai' fi rijlihi famasyd masyyatan ghaira

mutasdwiy ah fakfuta y amilu j asaduhu khuthwatm ilal-
y amin w a khuthw at an il asy - sy im dl )

"sesuatu yang menimpa pada kaki seseorang yang

moqakibatkan j alan tidak seimbang, sehingga kadang-

kadang badanny a miring ke kanan dan kadang-kadang

iamiringkekii."
Kedua ia juga bisa menunjukkan kepada

'al-'adad' ( ,";i1= bilangan). Ketiga iaberNti 'al-

irtiq6' wal-irtif6' ilhs-sam6' ( ,r21)t 4 L$)L ;\r''{=
meningkat dan naik ke atas langit).

Sedangkan secara terminologi, menurut
Ibnu Manzhur, ma'raj (Cn) berarti 'ath-thnfiqul-

ladzi tash'udu fihi al-mal6'ikah ( *"JA ,5ir j-.,Est

$>Ut = jalan yang digunakan oleh malaikat
untuk naik). As-Sabuni mendefiniskan al-ma'6rij

l r rt )i ) dengm' al-mnshi' id w a|-madhij illafr y arta$

biial-insdn' 1 3c.jr q,f;. ,jt urtxS:Ldi, =

tangga dan tempat naik yang dengannya manusia

dapat naik kepada sesuatu). Dinamakan ldlatul-
mi'rdj ( gt4t 4 =^trlam mi'raj), menurut Al-Ash-
fahani, karena pada malam tersebut doa dan
permintaan naik kepada Allah, sebagai isyarat
dari firman-Ny a ilaihi y ash' udul-kalimuthlhayyibu

wal-'amalush-shilih ( g)&Jr 'S:Stt i),i:r'&t ilU- 9l
= kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan baik
dan amal per-buatan yang shaleh dinaikkan-
Nya).

Di dalam Al-Qur'an, di samping nama
sebuah surah, kata al-ma'6rij (grLit ) dan kata

yang seasal dengannya terdapat di dalam
sembilan ayat. Lima ayat mengambil bentukf il
al-mudhdri' ( t_t*Jb = kata kerja masa kini/
depan), dua ayat berbentuk kata al-a'raj ( a?<fr,)
di dalam QS. An-N0r [24]:61. dan QS. Al-Fath

l48l:17, serta dua ayat lainnya berbentuk ja*ak
al-ma'6rij(C:dt ) di dalamQS. Az-Zukhruf [43]:
33 dan QS. Al-Ma'6rij [70]: 3.

Sebagai nama dari sebuah surahAlQur'an,
al-ma'6rij tergolong kepada surah-surah yang

Ma'Arij

diturunkan sebelum Nabi Muhammad saw. hijrah
ke Madinah (makkiyah). Surah ini terdiri dri M
ayat yang diturunkan sesudah QS. Al-IIAqqah

[69]. Dinamakan surah ini deng Nr al-ma'Arij karcna
kata ini terdapat pada ayat ketiga permulaan
sutah, minallahi dzit-ma'6rii ( gtd 6>,fii 3 =

$ang datangl dari Allah yang memunyai tempat-
tempat naik).

Seperti surah-surah makkiyah, QS. Al-
Ma'Arij [70] membicarakan pokok-pokok ke-
imanan yang benar, seperti ketetapan Hari
Kiamat, balasan dan hisab, serta bentuk-bentuk
azab dan api neraka.

Di samping itu, surah ini mengandung
perintah bersabar kepada Nabi Muhammad saw.

dalam menghadapi ejekan-ejekan dan ke-
ingkaran kaum kafir Mekah; kejadian-kejadian
yang mengerikan pada Hari KiamaU azab Allah
tak dapat dihindarkan dengan tebusan apa pun.
Ia juga mengemukakan sifat-sifat manusia yang
mendorong kepada api neraka dan amal per-
buatan yang dapat membawa manusia ke mar-
tabat dan kehormatan yang tinggi, serta per-
ingatan Allah yang akan mengganti ( j"i'oi )

kaum durhaka dengan kaum yang lebih baik.
Al-Ma'krij ta:ft ) ggbagai kata di dalam

redaksi ayat ( Vlt-i)t s;*t 3J), ulama-ulama
tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkannya.
Sebagian ulama, seperti As-Sauri menafsir-
kannya dengan dzfid-darajht (7erltji = yang
memunyai derajat kehormatan) yang diberikan
Allah kepada para wali-wali-Nya di surga dan
sebagian lainnya, seperti Ali bin Abi Thalib
mengartikan dengan' dzil'uluwwi wal-fawddhil'
( Ptd\i "F *:=y*rg memunyai ketinggian dan

aneka kemuliaan). Ada pula pendapat ulama,

seperti Mujahid yang mengartikannya dengan
'ma'6rijus samd' (rLX! i)t; = yang memunyai
tangga-tangga langit), karena sesungguhnya
padanya malaikat-malaikat naik dan turun
dalam menyampaikan wahyu kepada rasul-
rasul. Serta ada juga pandangan lain, seperti

Qatadah yang menafsirkannya dengan 'dzil-

fawildhil wan-ni'am ( fitl yrrnrcrj = yang me-
munyai aneka kemuliaan dan anugerah nikmat)
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yang diberikan-Nya kepada makh-Luk dalam
berbagai bentuk dan tingkatan yang beraneka
ra8.un.

Menurut Ar-Razi, ayat keempat yang ber-

bunyi ta'rujul-mal6'ikatu war-rfihu ilaihi ( gfi
ltL'tilt $fit = malaikat-malaikat dan |ibril
naik [menghadap] Tuhan) bukanlah dimaksud-
kan kepada makin (.rK = tempat), melainkan
intihi'ul-umftr il6 marddih ( :)'i J) ji{i'"r*t = U*
sudahan semua urusan kepada Allah), seperti
ungkapan firman-Nya di dalam.QS. Hffd [11]: 123,

w a il afrhi y arj i' ul- amru kuttuhft ('^S ;:rfi E-:i i lt =

dan kepada-Nyalah dikembalikan urusan-urusan

semuanya). Dan sekaligus ayat ini mengisyarat-

kan bahwa ddrush shawdb ( *t$t ]ti ) merupakat
tempat yang tertinggi, terpuji, dan termulia.
* Ris'an Rusli ce

MA',DZIRAH ( \*)
Kata ma'dziralt adalah bentuk mashdar dari kata
' adzdzara - yu' adzdziru - t a' dzir anl ma' dzir atan

(i:r#iG# -'rk -'rY ). Di dalam berbagai ben-

tuknya, kata ini disebut 12 kali di dalam Al-
Qur'an. Masing-masing dalam bentuk larangan

tiga kali, yakni 16 ta' tadzirfi ( f :irt{\ ) (QS. At-Taubah

l9l: 66 dan 94 serta QS. At-Tahrim 166l: 7), fi'l
mudhiri' duakali, yakni y a'tadzirirna ( 6l]r!{ ) (aS.

At-Taubah [9]:9a dan QS. Al-MursalAt [77): 36),

ism mashdar lima kali, y ak ni' udzran ( li ) (QS. Al-
Kahfi [18]:76; QS. Al-Mursaldt 177): 6); ma' dziratanl

ma' dziratahum ( r+ rtl i r+- ) (QS. Al-A'rAf [7]:L6\
QS. Ar-Rtm l30l:57, dan QS. GhAfir [4Ol:52);
ma'ildzirah ( i.r6) (QS. AlQiyAmah [75]:15), dan
ism fA' il satu kali, y al<ni mu' adzdzirfina ( b' rbl ) (QtS.

At-Taubah [9]: 90).

Pakar bahasa Ibnu Faris, menyebutkan
bahwa kata al-'udzru ('.,\At ) yang terdiri dari
rangkaian huruf 'ain, dzal, dan ra memiliki arti
'upaya atau kehendak manusia untuk mengakui
atau mencari-cari pembenar dari kesalahan yang

telah dilakukannya'. Misalnya, ungkapan
'adzartuhu ( /$ n'i)G = saya mengakui [per-
buatan yang telah saya lakukanl), 'adzartuhit min

fulilnin ( p'y u_'i)i) arnnyalumtuhu ( g3 = saya

menyesalkan perbuatan saya terhadapnya).
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Selanjuhrya Ibnu Faris memb edakan al-mu'dziritna
(,:il.ilr ) dengm al-mu' adzdzirfrna ( b'rlr;A ) dengan

mengutip para pakar bahasa Arab. Al-mu'dziritna
(dengan takhfifl adalah mereka yang benar-benar
memunyai uzur, sedangkan al-mu' adzdziritna
(dengan tasyild) adalah mereka yang sebenarnya

tidak memiliki uzur, tetapi mereka membebankan

uzur kepada diri mereka.
Senada dengan Ibnu Faris, Al-Ashfahani di

dalam Muftaddt Alfdzh Al-Qur'6n menyebutkan
bahwa al-'udzru ( ]iili ) adalah 'upaya manusia
untuk menutupi kesalahan yang telah diper-
buatnya'. Di dalam hal ini, ia merinci peng-
ungkapan 'udzr (.,ii ) itu kepada tiga macam,

yakni:
a) Menyangkal dengan menyatakan, "Saya

tidaffielum melakukan perbuatan itu";
b) Mengakui atau membenarkan dengan me-

ngemukakan alasan sebagai dasar pembenar
dari perbuatannya tersebut;

c) Mengakui dan berjanji untuk tidak me-
lakukannya lagi. Yang ketiga ini adalah tobat.
Dengan demikian, setiap tobat adalah'udzr
dan tidaklah setiap 'udzr adalah tobat.

Kata'udzr ( rii ) dalam berbagai bentuknya
di dalamAlQur'an digunakan di dalamberbagai
konteks pembicaraan, meliputi persoalan-
persoalan duniawi dan ukhrawi.

Di dalam QS. At-Taubah l9l:9\ ya'tadzirttna
(';r't:r;G;- ) disebutkan berkaitan dengan adanya

sebagian orang-orang munafik mendatangi
orang-orang beriman yang telah kembali ke

Madinah dari medan perangTabuk. Orang-orang

munafik tersebut menyatakan' udzr (justifikasi)
ketidaksertaan mereka dalam perang tersebut.
Namun, lanjutan ayat tersebut memerintahkan
kepada Rasulullah saw. untuk menyatakan
kepada mereka agar tidak usah berpura-pura
menyatakan 'udzr mereka; Rasulullah dan para
sahabatnya telah mengetahui segala yang
tersirat di dalam hati mereka lewat pemberitaan
Allah swt. melalui wahyu-Nya.

Di dalam QS. At-Tahrim [66]: 7,16ta'tadzirir

$r:r.o"\ ) disebutkan berkaitan dengan serutu:r

kepada orang-orang kafir di akhirat kelak untuk
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tidak lagi mengemukakan 'udzr mereka karena

pernyataan 'udzr itu tidak akan diterima lagi.
Sesungguhnya balasan perbuatan baik mereka
telah diberikan ketika mereka hidup di dunia.

Di dalam QS. Ar-R0m l30l:57, ma'dzirah
(ery-) disebut berkaitan dengan penegasan

Allah swt. bahwa di Hari Kiamat nanti, per-
nyataan ma'dzirah dari orang-orang lalim tidak
lagi ada manfaatnya dan mereka tidak akan
dikembalikan lagi ke dunia.

Di dalam QS. GhAfir [40]:52, ma'dzirah
(;r*) disebut berkaitan dengan penegasan
bahwa di Hari Kiamat nanti, ma'dzirah orang-
orang lalim tidak lagi ada gunanya. Mereka akan
menerima murka dan azab serta tempat tinggal
yang buruk (neraka).

Selanjutnya di dalam QS. Al-A'r6f [7]:1,6L
ma'dzirah( e.,y- ) disebut berkaitan dengan
pertanyaan yang dilontarkan oleh sekelompok
orang terhadap kelompok lainnya yang mencoba

untuk mengingatkan suatu kaum yang di dalam
pandangan mereka telah jelas-jelas akan men-
dapat kebinasaan dan azab ymrg pedih. Mereka
menjawab agar dengan nasihat tersebut dapat
menjadi ma'dzirah (alasan) sebagai pelepas
tanggung jawab kepada Tuhan mereka, dan
supaya mereka bertakwa kepada Tuhan.

Bentuk lainnya adalah 'udzr ( rji ). Kata ini
disebut dua kali di dalam Al-Qur'an, yaitu pada

QS. Al-Kahfi 113l:76 dan QS. Al-MursalAt [77]:6.
Pada QS. Al-KahO' udzrmt ( (riL ) disebut di dalam
konteks pernyataan Nabi Musa as. kepada Khidr
untuk tidak lagi diperbolehkan ikut bersamanya
jikaia (Musa) masih menanyakan sesuatu perihal
yang diperbuat Khidr di dalam perjalanan
selanjutnya. Sesungguhnya Khidr telah cukup
memberikan 'udzr ( rii ) kepadanya.

Di dalam QS. Al-Mursaldt [77]: 5, 'udzran

disebut berkaitan dengan salah satu tugas dari
para malaikat, yaitu menolak alasan atau
memberi peringatan. Ibnu Abbas menafsirkan
kata'udzran di dalam ayat tersebut dengan
menyampaikan alasan kepada Allah mengenai
kelaliman (perbuatan hamba-Nya), dau-l nudzran

( r];.i ) dengan menyampaikan kepada makhluk-

MA'iN

Nya perihal azab-Nya. Beberapa pendapat lain
menyebutkan bahwa 'udzran berkaitan dengan
hal-hal yang dihalalkan, sedangkan nudzran

berkaitan dengan hal-hal yang diharamkam;
'udzran adalah perintah dan nudzran adalah
larangan; 'udzran adalah imrji, nudzran adalah
anc€unan.

Bentuk lain adalah ma'kdzir ( j;U--bentuk
jamak), yang disebut hanya sekali, yaitu pada

QS. Al-Qiyamah [75]: 15. Ma'6dzir di dalam ayat
ini disebut berkaitan dengan penegasan bahwa
meskipun manusia pada Hari Kiamat nanti
mengemukakan berbagai alasan berupa pe-
nyangkalan terhadap perbuatan yang telah
dilakukannya, mereka tetap tidak akan bisa
berkutik karena seluruh anggota badannya
menjadi saksi, yang berbicara atas apa yang
telah dilakukannya di dunia. ee salahuddin ce

MA'iN ( 4l
Katamaln ( #) berasal dari akar katama'ana-
yam'anu - man'an (A -'uX- - o,,).Di dalam
berbagai bentuknya kata ini disebut lima kali di
dalam Al-Qur'an, yakni kata al-md'in (,iiff )
satu kali (QS. Al-Ma'frn [107]:7) dan maln( ].;)
empat kali, yaitu di dalam QS. Al-Mu'min0n [23]:
50, QS. Ash-ShAffAt l37l:45, QS. Al-WAqi'ah [56]:
18, dan QS. Al-Mulk 167l:30.

Ibnu Faris menyebutkan bahwa kata yang
terdiri daihuruf mim, 'ain, dNrnun, memiliki arti
asal yang menunjuk kepada'kemudahan dalam
berjalan atau mengalir'. Misalnya dalam ung-
kapan ma'anal-m6' ('r,:.lr ;i1), artinya 'air itu
mengalir'; ma'un ma'inun (Vi6 ), artinya 'air
yang mengalir'- Ma'nah ( g, ) adalah air sedikit
yang mengal ir. Rajulun ma' nun ( Jt; b, ), artinya
'laki-laki yang memperoleh kebutuhan hidupnya
denganmudah'.

Hal senada juga disebutkan oleh Al-
Ashfahani. Menurutnya, ma'un ma'inun ( "# i\t )
berasal dari artinya sama dengan jaral-m6'u
( lA 6;= air itu mengalir) dan air yang mengalir
itu dinamai ma'in ( # \. Saluran/aliran air
disebut mu'nan ( # ). e*' onal-farasu ( u;\ ;i 1

berarti 'kuda itu menjauh dari lawannya'.
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Namun, lanjut Al-Ashfahani, ada yang ber-
pendapat bahwamA'un ma'inun berasal dari kata
al:ain ( .jJ = mata). Huruf mim yang mengawali-
nya adalah z6'idah (tambahan).

Katama'in ( #) yang terulang empat kali
di dalam Al-Qur'an menunjuk kepada'air
(sungai) yang mengalir', baik disebut di dalam
konteks pembicaraan duniawi maupun di dalam
konteks pembicaraan ukhrawi.

Di dalam QS. Al-Mu'min0n [23]: 50, maln
disebutkan di dalam konteks untuk menyifati
tempat Isa as. dan ibunya, Maryam, dikem-
balikan, yakni sebuah tempat yang tinggi yang
memiliki kenyamanan dan di bawahnya tampak
air sungai yang mengalir jernih. Ibnu Abbas
menyebutkan bahwa tempat tersebut berada di
daerah Damaskus, Suriah.

Di dalam QS. Ash-Sh6ffAt l37j: 45, kata maln
disebut dalam konteks pemberitaan serangkaian
ganjaran yang akan diperoleh orang-orang yang
mukhlashin( ,k/el = orang-orang yang diikhlas-
kan), antara lain berupa hidangan air khamar
yang suci, yang diambil dari sungai yang
mengalir. Sifat khamar ini disebutkan dalam dua
ayat berikutnya yaitu bening lagi lezat, tidak
mengandung hal memabukkan atau menyebab-

kan kepala menjadi pusing.
Di dalam QS. Al-WAqi'ah [56]: 18, ma'in

disebut di dalam konteks pemberitaan se-

rangkaian ganjaran yang akan diperoleh as-

sdbiqitn-as-skbiqttn ( ig4at 44tlt = orang-orang
yang paling dahulu beriman), antara lain berupa
minuman di dalam gelas, cerek, dan sloki (piala)
yang diambil dari air yang mengalir. Air ini tidak
membuat kepala sakit dan tidak memabukkan.

Selanjutnya di dalam QS. Al-Mulk 167l:70,
kata ma'in disebut di dalam konteks perintah
Allah swt. kepada rasul-Ny4 Muhammad saw.,

untuk meminta tanggapan orang-orang kafir
Quraisy Mekah jika sekiranya sumber air mereka

menjadi kering. Siapa yang akan memberikan
kepada mereka air yang mengalir selain Allah
swt., pencipta nttn dan al-qalam? Ayat ini me-

rupakan rangkaian dari beberapa ayat yang
disebut sebelumnya yang bernada menantang
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di dalam rangka menyadarkan manusia akan

anugerah nikmat-Nya yang tak terhingga kepada

manusia. oc salahuddin ee

MA'LOM t e!; I
Ma'lfim adalah bentuk maf itl (objek) dari kata
' alima - ya'lamu -'ilman -' Ahm - ma'lfim ( &- - *
i';tJ -'nG - CL I berakar dari huruf 'ain ( 7),16m
( .,t ) dan mim ( | ) di dalam berbagai bentuknya
menggambarkan'sesuatu yang sedemikian jelas

sehingga tidak menimbulkan keraguan'. Mi-
salnya, kata alam ( & = bendera) berarti 'tanda
yang jelas bagi sekelompok atau bangsa yang
membedakannya dengan kelompok atau bangsa

yang lain; ulmah ( * = bibir sumbing) karena

yang demikian tampak dengan jelas di bagian
muka penderitanya; a'l6m ( l$f = gunung-
gunung) karena yang demikian dapat terlihat
dengan jelas meskipun dari tempat yang jauh;

alfunah ( -A,= alamat) yang berarti 'tanda yang
jelas bagi sesuatu atau nama jalan yang me-
ngantar seseorang menuju tujuan yang pasti';
dan'ilm (,-! = ilmul adalah suatu pengetahuan

yang sangat jelas terhadap suatu objek. Allah
swt. dinamai Atim 1lti, ) atau AIim ( * ) karena

pengetahuan-Nya yang amat jelas sehingga
terungkap baginya hal-hal yang sekecil apa pun.
Sekalipun demikian, kata ini berbeda dengan
'arafa (J? = mengetahul), 'drif ( -t)G = yang
mengetahui), drr ma' rifah ( d f = pengetahuan).

Ahli keislaman berpendapat bahwa ilmu
menurut Al-Qur'an mencakup segala macam
pengetahun yang berguna bagi manusia di
dalam kehidupannya, baik masa kini maupun
masa depan; fisika atau metafisika. Ibrahim Al-
Anbari, misalnya membagi ilmu ke dalam: a)

pengetahuan tentang zat sesuatu dan penge-
tahuan atau hukum tentang wujud sesuafu; b)

pengetahuan yang bersifat nazhari ( rSF = teore-

tis) dan pengetahuan yang bersifat 'amali (;)-L --

praktis); dan c) pengetahuan yang bersif.at' aqli

( * = rasional) dan pengetahuan yang bersifat
sam6'iy (Ca = wahyu).

Katama'lfim( rJ- ) dan berbagai bentuknya
terulang 854 kali di dalam Al-Qur'an, sedangkan
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kata ma'lfim dan penambahannya terulang tiga
belas kali, yakni sebelas kali dalam bentuk
singular ma'lfim ( rJ- ) dan dua kali dalam
bentuk plur alma'lfimdt I -t;:rtl;).

Penggunaan kata ma'lttm di dalam Al-
Qur'an dapat dibagi berdasarkan kata yang
disifatinya, yaitu:
1. Merupakan sifat dari kata kitAb ( -,tK ), pada

QS. Al-IIijr 11.51: 4, berkaitan dengan ke-
kuasaan Allah swt. yang telah menentukan
tertulis di dalam kifib, kifibun-ma'ltrm
({F'-q ) masa berdirinya suatu negeri.
Umumnya ulama tafsir berpendapat, kata
ma'litm di dalam ayat tersebut menunjukkan
bahwa ketentuan kehancuran suatu negeri
berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan
diLauhMabfLzh.

2. Merupakan sifat dari kata qadar ( rs ), yakni
pada (a) QS. Al-Hijr [15]: 21 berkaitan dengan
kekuasaan Allah swt. yang telah menurun-
kan segala sesuatu menurut ukuran (qadar)

yang tertentu. Sebagian ahli tafsir ber-
pendapat bahwa frasa qaddin ma'lfim
(;b )J3) di dalam ayat tersebut berarti
ukuran yang jelas yang telah ditentukan
berdasarkan hikmahnya dan sebagian ber-
pendapat, ditentukan berdasarkan ke-
maslahatannya. Ibnu Katsir berpendapat
bahwa yang dimaksud frasa itu adalah
ketentuan berdasarkan hikmah yang sem-
purna dan sebagai suatu rahmat untuk ber-
ibadah kepada Allah swt. Al-Qurthubi ber-
pendapat, frasa itu berarti bahwa setiap
ciptaan Allah telah ditentukan berdasarkan
kebutuhan manusia dan kebutuhan makh-
luk lainnya, makhluk yang satu merupakan
kebutuhan bagi makhluk lainnya. (b) QS. Al-
MursalAt l77l: 22, berkaitan dengan masa
manusia di dalam rahim ibunya, yakni
sampai waktu (qadr) yang ditentukan. Se-

bagian ahli tafsir berpendapat bahwa frasa
qadarin ma'litm (;F yts 7 berarti bahwa
ketentuan manusia di dalam rahim ibunya
berdasarkan ketentuan yang telah ditetap-
kan Allah swt. terdahulu (Lauh Mahfttzh);
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sebagian yang lain berpendapat bahwayang
dimaksud adalah ketentuan tatkala dilahir-
kan; Mujahid berpendapat, ketentuan ten-
tang (proses) pembentukannya; dan Ibnu
Katsir berpendapat bahwa frasa itu berarti
masa di dalam rahim ibu, yakni di antara
sembilan dan tujuh bulan.

3. Merupakan sifat dari kata yaum ( pji ), yakni
(a) QS. Asy-Syu'arA' 126l: 38, berkaitan dengan
pertarungan antara Musa as. dan Firaun
pada hari (yaum) yang telah ditentukan, yaitu
di waktu pagi di hari yang dirayakan; (b) QS.
Al-WAqi'ah [56]: 50 berkaitan dengan hari
kebangkitan, yaitu hari di mana setiap oran&
baik orang-orang terdahulu maupun orang-
orang terkemudian akan dikumpulkan di hari
(yaum) yang ditentukan (dikenal), yaitu Hari
Kiama! (c) QS. Asy-Syu'ard' 126l:155, ber-
kaitan dengan Shalih as. dan kaumnya, di
mana kaumnya meminta suatu mukjizat
sebagai bukti kerasulan Shalih as., maka Al-
lah memberikan unta betina kepadanya.
Shalih as. mengatakan kepada kaumnya
bahwa ia (untanya) memunyai giliran yang
sam4 pada h Ni (yaum) yarrg telah ditentukan,
dengan kalian (kaumnya) untuk mendapat-
kan air. Ibnu Katsir berpendapat, ayat
tersebut menunjukkan bahwa hari yang
ditentukan adalah satu hari unta betina itu
menyiapkan minuman untuk kaum Shalih as.

dan satu hari kaumnya menyiapkan mi-
numan untuk unta betina sectua bergantian.
Namun, sebagian berpendapat, unta betina
mempersiapkan susu di pagi hari dan kaum
Shalih as. mempersiapkan minuman untuk
untabetina di siang hari. (d) QS. Al-Hajj [22]:
28, berkaitan dengan hari-hari, ayydm (p$)
yang ditentukan pada bulan haji. Sebagian

ahli tafsir berpendapat, bahwa yang di-
mak sud ayy dtn ma'litmdt ( -C jL $ ) di aaam
ayat itu adalah 10 Zulhijah, yakni ketika
memotong hewan kurban, umat Islam,
khususnya yang melaksanakan ibadah haji,
senantiasa menyebut nama Allah, seperti:
Bismillilhi allilhu akbar ( ;f'il ;ttt rr: ) pada hari
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itu. Sebagian yang lain berpendapat bahwa
yang dimaksud frasa itu adalah hari Arafah,
hari raya haji dan hari tasyriq, yaitu tanggal
9, 10, l'1, 12, darrl 13 Zulhijah. Pada hari itu,
kaum Muslim yang melaksanakan haji se-

nantiasa menyebut nama Allah di dalam
b entuk t as6h t abmi d, t ahlil, dan t akfr r.

Merupakan sifat dari kata rizq ( .rl-2 ), yaitu
pada QS. Ash-ShiffAt l37l:41, berkaitan
dengan keadaan orang-orang Mukmin di
surga, yakni mereka memperol eh rezekr (rizq)

yang tertentu, yang memiliki sifat khas yang
hanya terjadi di surga kelak. Pada umumnya
ahli tafsir berpendapat, bahwa rezeki yang
tertentu adalah rezeki yang akan dinikmati
oleh penghuni surga, seperti buah-buahan
dan berbagai bentuk pelayanan dan mereka

menikmatinya dari pagi dan sore hari secara

terus-menerus.
Merupakan sifat dari katamaqdm ( ;ul ), yaitu
pada QS. Ash-ShAffAt l37l: 164 berkaitan
dengan para malaikat, yakni mereka me-
munyai kedudukan (maqdm) yang tertentu.
Pada umumnya ahli tafsir berpendapat, maqAm

ma'lfim ( i\:,ic ) 'kedudukan yang tertentu'
di dalam ayat tersebut adalah kedudukan
dan tpgas-tugas khusus para malaikat di
langit yang menyembah kepada Allah ber-
dasarkan ketentuan yang telah ditetapkan
bagi mereka, tanpa ada yang mengurangi
atau melebihkan perintah itu. Ada malaikat
yang ditugaskan beribadah di dalam bentuk
rukuk secara terus-menerus dan ada pula
yang sujud terus-menerus tanpa istirahat
atau mengubah bentuk ibadahnya.

Merupakan sifat dari kata haqq (;; ), yaitu
padaQS. Al-Ma'Arij [70]:24, berkaitan dengan

cara mengatasi sifat keluh-kesah dan kikir,
yakni salah satu di antaranya adalah senan-

tiasa di dalam hartanya tersediabagix(haqq)
yang tertentu. Sebagian ahli tafsir ber-
pendapat, bahwa yang dimaksud &a qq ma'lfim
( rJ-|y ) di dalam ayat ini adalah zakat dan
sebagian yang lain berpendapat, adalah harta
yang telah ditentukan bagian-bagianny4 dan
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ada pula yang berpendapat, adalah bagian

terhadap keluarga untuk menyambung
silaturrahim. Al-Qurthubi berpendapat,
bahwa yang lebih kuat dari pendapat-
pendapat itu adalah "zakat", karena zakat
telah jelas ketentuannya.

7. Merupakan sifat darikata asyhur ( iil ), yakni

QS. Al-Baqarah [2]: 197, berkaltan dengan
bulan-bulan haji yang telah ditentukan.
Menurut Al-Bukhari dari Ibnu Umar, As-
Suddi, dan Ibnu Abbas, bahwayang dimaksud
asyhur ma'ltrmit ( c,r1:lL,ili ) di dalam ayat ini
adalah bulan Syawal, Zulkaidah, dan 10 hari
pertama Zulhijah. Ulama berbeda pendapat
tentang kebolehan berihram haji. Pada umum-
nya mereka berpendapat bahwa kebolehan

berihram untuk haji adalah pada bulan-bulan
tersebut (Syawal, Zulkaidah, dan 10 hari
pertama Zulhijah) dan sebagian berpendapat,

seperti Ibrahim An-Nakha'i dan Al-Laits bin
Sa'd bahwa boleh berihram pada semua bulan
seperti halnya kebolehan berihram untuk
umrah. Menurut Ibnu Mas'u4 Mujahi4Ibnu
Llmar, dan Az-Zuhri bahwa asyhur ma'litmdt

adalah bulan Syawal, Zulkaidah, dan
Zulhijjah seluruhnya. Namun, pendapat ini
dibantah oleh pendukung pendapat pertama

dengan alasan bahwa haji berakhir pada hari
penyembelihan kurban [10 Zulhijah dan tiga

hari sesudahnya).
Dengan demikian, penggunaan kata ma'lfim

di dalam Al-Qur'an menunjukkan objek pe-

ngetahuan, yaitu tentang kithb dan qadr (ke-
tentuan); rizq dNthaqq (rezeki dan zakat), maqdm

(kedudukan), dmr y auml ayydrn wa asyhur (hari dan

bulan). Objek-objek pengetahuan tersebut,
sebagaimana dinyatakan di dalam Al-Qur'an,
adalah sudah jelas bagi kita, khususnya bagi
mereka yang mengalami peristiwanya atau
merasakan manfaatnya. + Arifuddin Ahmad ee

MA',RoF ( irfi,)
Ma'ritf adalahbentuk ismmaf itl (objek) darikata
'arafa (J';) yang tersusun dari huruf 'Ain, rA',

dmrfa'. Menurut Ibnu Faris di dalam Maqdyisul-

5.

6.
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Lughah, kata ini memiliki arti pokok'berturut-
turut' atau'berkesinambungan', dan'tenang'.
Dari akar kata tersebut lahir beberapa bentuk
antara lain a' raf ( a';l ), yaitu'surai kuda' karena
surai itu bentuknya berurut-urut; ma'rifah ( i l; )
yang berarti 'pengetahuan' karena orang yang
memiliki pengetahuan hatinya akNr tenang; 'arf
( -:t'r ) yang berarti 'bau harum' karena akan
menyenangkan orang yang menciumnya; 'urf
( -l'r ) artinya'kebaikan' karena membuat orang
tenang dan 'tradisi' karena tradisi itu membuat
senang pendukungnya; i'tarafa (J'A ) ya.g
berarti 'mengakui'; dan sebagainya. Aurah
Khalil Abu Aurah menyebutkanbahwa di dalam
syair-syair |ahiliyah, kata yang seakar dengan
'arafa, sepertr'irfdn ( oii's ) diartikan dengan 'ilmu'
dan'irfl'urf (;'rl-'r ) sering diartikan dengan
'sabar'.

Al-Qurthubi menyamakan makna'urf,
ma'rirf, dan 'krifah ( i* - -o\'; - -t'j, ), yaitu
semua kebiasaan atau pekerti yang dapat
diterima oleh akal sehat dan membuat jiwa
menjadi tenang. Muqatil bin Sulaiman Al-Balkhi
di dalam kitabnya Al-Asybdh waru-Nazhi'ir fil-
Qur'dn menyebutkan, bahwa kata al-ma'rfif
memunyai empat arti, yaitu 1) fardu; 2) per-
siapan-persiapan yang baik; 3) bersolek bagi
wanita yang habis masa iddahnya; dan 4) segala

sesuatu yang memudahkan manusia. Pada syair-
syair Arab jahiliyah, menurut Arwah, kata
ma'rfif ( -':V ) digunakan dengan arti 1) lawan
kata munkar ( fl ) karena kata munkar yan9
berarti majhfil ( IH ) atau 'tidak diketahui',
sedangkan kata ma' rilf y Nrgber arti ma' lfim ( iliJ. ),

'dikenal' atau'diketahui'; 2) kemurahan hati atau
kedermawanan; dan 3) secara umum, segala
perbuatan yang baik.

Kata 'arafa (J'rL ) dan pecahannya di
dalam Al-Qur'an terulang sebanyak 71 kali.
Kata ma'rfif sendiri terulang 39 kali, al-ma'rttfl
ma'rirf ( ..t'r';1.;'r'1".J' )terulang 38 kali dan
ma'rifah( *\r ) satu kali. Penggunaan kata'arafa
dan pecahannya di dalam Al-Qur'an berbeda
dengan penggunaan di dalam syair-syair Arab,
misalnya kata i'tarafa (J'A ) di dalam syair

Mtr'rrif

Arab diartikan 'bertanya' dan kata'urf (a'")
diartikan'sabar', sedangkan di dalam Al-
Qur'an kedua makna itu tidak digunakan. Kata
'arafa dan pecahannya digunakan di dalam Al-
Qur'an untuk beberapa arti, yakni (1) pe-
ngetahuan/mengetahui sesuatu, misalnya QS.
Al-MA'idah [5]: 83 dan QS. Y0suf 11.21:62; (2)

pengakuan atas dosa-dosa, misalnya di dalam

QS. Al-Taubah [9]:102 dan QS. Al-Mulk [67]:11;
(3) adil dan baik, misalnya di dalam QS. Al-
Baqarah [2]: 180; (4) yang sopan, yang indah,
yang menyejukkan, misalnya di dalam QS. An-
NisA' [4]: 8 dan 9; (5) patut; misalnya di dalam

QS. An-NisA' l4):25; (6) yang baik menurutsyara'
atau hukum Allah dan rasul-Nya, misalnya QS.
Al-Baqarah l2l: 228 dan 235; (7) tempat yang
tinggi di antara surga dan neraka (QS. Al-A'rAf
l7l: M); (8) bukit tempat berkumpul di dalam
ibadah haji (QS. Al-Baqarah l2l:798); (9) saling
mengenal (QS. Al-HujurAt [49]: 13); (10) lawan
katamunkar ( ,*)); dan sebagainya.

Kata'ma'rfif dan derivasinya di dalam Al-
Qur'an disebut tiga belas kali, di antaranya di-
sebutkan berdampingan dengan kata munkar
( $y), yaitu di dalam QS. Ah'Imr6n [3]: 10{
110, dan 114; QS. Al-A'rAf l7l:157; QS. At-Taubah

l9l:67,7L, darr 112; QS. Yfisuf [12]: 58; QS. An-
Nahl [16]: 83; QS. Al-Hajj l22l: a1, dm72; QS. Al-
Mu'min0n [23]: 69; dan QS. Luqm6n 131]: 17,

Meskipun memiliki arti yang banyak, tetapi arti
tersebut tetap bermuara pada arti pokoknya,
yakni 'segala yang dapat memberikan ketenang-
an dan ketentraman jiwa' dan karenanya pula
dapat'berkesinambungan'.

Terdapat perbedaan di kalangan ulama
dalam mengartikan kata ma'rif yang terdapat
dalam Al-Qur'an. 1) Al-Ashfahani mengatakan,
bahwa ma'rif adalah nama (yang digunakan)
untuk setiap perbuatan yang baik menurut akal
pikiran atau menurutsyara'(wahyu). 2) Para ahli
tafsir menganggap, kata ma'rttf sebagai ism jdmi'
(kata yang mencakup) segala yang diketahui di
dalam rangka ketaatan dan kedekatan kepada
Allah swt. dan/atau kebajikan atas manusia. Apa
yang dianjurkan oleh syara'atau dicegahnya
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berupa kebaikan-kebaikan atau keburukan-
keburukan merupakan bagian sifat yang umum
atau perilaku yang sudah dikenal, yang tidak
diingkari keberadaannya. 3) Al-Hakim At-
Turmudzi menyebutkan, bahwa kata ma'rfif
berarti 'apa-apa yang diketahui berdasarkan
hukum-hukum Allah swt. dan Sunnah Rasul'.

Ma'rfif adalah suatu keharusan karena harus
diterapkan di dalam rangka memperbaiki akhlak.

Selanjutnya kata ma'rfif dapat diartikan akhlak
Islam secara umum dan sebagian kebenaran-
kebenaran keimanan yang dengannya seorang

Mukmin dapat mengetahui baik dan buruk
dalam bertindak, bertingkah, atau berperilaku.
4) M. Quraish Shihab menganggap kata ma'rftf
sebagai istilah yang digunakan Al-Qur'an untuk
konsep moral. Selanjutnya, pakar Tafsir Al-
Qur'an itu menjelaskan bahwa konsep moral
(ma'rfifl sangat terkait dan tidak terpisahkan oleh

peradaban dan masa. Oleh karena itu, selama

dinilai baik oleh masyarakat dan masih di dalam
kerangka prinsip umum, perbedaan cara ber-
perilaku suatu masyarakat pada generasi
tertentu dengan masyarakat pada generasi yang
lain, tetap dinilai bark(ma'rfifl.

Penggunaan kata ma' rfif di dalam AlQur'an
dipakai di dalam beberapa hal yang kesemuanya

menunjukkan interaksi antar manusia baik di
dalam lingkup kekeluargaan maupun di dalam
lingkup kemasyarakatan, yaitu berkaitan de-

ngan hal-hal sebagai berikut.
1. Hukuman qishish: jika seseorang harus di-

qish6sh, lalu keluarga korban memaafkannya
maka hukumm qishish batal, tetapi ia tetap
harus membayar denda sesuai dengan per-
mintaan keluarga korban dan ia harus
berbuat ma'rfif di dalam masyarakat (QS. Al-
Baqarah [2]:178).

2. Tata cara pemberian wasiat harus berlaku
adil dan baik (QS. Al-Baqarah [2]: 180 dan 240).

3. Keutamaan Nabi daripada orang-orang
Mukmin beserta keluarganya. Namun, untuk
mendapatkan keutamaan yang mendekati
apayang dimiliki oleh Nabi, orang Mukmin
harus berbu at ma'ritf (QS. Al-AhzAb [33]: 6).

535

Kehidupan rumah tangg4 misalnya (a) hak
seorang istri seimbang dengan kewajiban-
nya (QS. Al-Baqarah l2l: 228) dan (b) ke-

tentuan-ketentuan bagi suami terhadap
mantan istrinya, yaitu ia boleh rujuk kepada

istrinya dengan cara yang baik jika telah
jatuh talak dua (QS. Al-Baqarah l2l:229).
Infak, yaitu keutamaan perkataan yang baik
daripada sedekah yang diikuti sesuatu yang
menyakitkan hati penerimanya (QS. Al-
Baqarah l2l:263).
Pemeliharaan anak yatim dan hartanya,
larangan bagi seorang wali yang mengelola
harta anak yatim untuk menyerahkannya
kembali kepada pemiliknya, kecuali jika si

yatim itu sudah dewasa atau sudah m.unpu
mengelola hartanya dengan baik (QS. An-
NisA',4:5,6).
Perlakuan terhadap kerabat, anak yatim,
dan orang miskin yang hadir ketika pem-
bagian harta warisan, yaitu anjuran agar

memberikan kepada mereka secukupnya dan

ucapkanlah perkataan yang baik (QS. An-
NisA' [4]:8).
Cara memperlakukan istri, yaitu dengan baik
dan tidak membuat-buat persoalan agar

bisa bercerai (QS. An-NisA' [4]: 19).

Kewajiban memberikan maskawin kepada
wanita yang dinikahi, yang ukurannya
menurut yang patut di dalam masyarakat
(QS. An-Nisd' l4l:25).

10. Kewajiban anak kepada orang tuanya, yaitu
kewajiban berbakti (QS. LuqmAn [31]: 15).

11. Orang Mukmin, misalnya (a) keharusan
adanya suatu kelompok yang menganjur-
kan kebaikan dan mencegah kemungkaran
(QS. Ah 'ImrAn [3]: 104); (b) sifat orang
beriman sebagai umat Muhammad saw.

adalah suka menganjurkan kebaikan dan
mencegah kemunkaran (QS. Al-A'rAf [7]:
157, QS. At-Taubah [9]: 71 dan 112; serta QS.

Al-Mumtahanah [60]: 12); dan (c) kriteria
pemimpin, yaitu harus beriman, men-
dirikan shalat, menunaikan zakat, serta
menganjurkan kebaikan dan mencegah

6.

n
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13.

kemunkaran (QS. al-HAjj l22l: a\.
Nasihat Luqman kepada anaknya yaitu agar
mendirikan shalat, menganjurkan kebaikan
dan mencegah kemunkaran, serta bersabar
atas cobaan yang menimpa (QS. LuqmAn

l31l: L7).

Sifat orang munafik, yaitu mereka me-
nganjurkan kemunkaran dan mencegah
melakukan kebaikan (QS. At-Taubah [9]:67).

Berdasarkan keterangan di atas dapat
dinyatakan, bahwa penggunaan kata ma'rfif di
dalam Al-Qur'an tidak hanya berkaitan dengan
orang Islam tetapi juga dengan orang Nasrani dan
Yahudi, bahkan orang munafik. Sesuatu dapat
dianggap sebagai hal yang ma'rttf jika dapat
diterima oleh syara' atau wahyu dan akal. Ma'rtf
menurut wahyu adalah segala apa yang di-
perintahkan oleh Allah dan rasul-Nya. Adapun
ma'rif di dalam pandangan akal adalah sesuatu

yang dinilai baik, tidak merugikan masyarakat,
dan tidak keluar dari kerangka prinsip urnrun.

Istilah ma'ritf di dalam Al-Qur'an hanya
digunakan di dalam interaksi antar manusia.
Oleh karena itu, istilah ini tidak dapat di-
identikkan dengan akhlak yang mencakupi
hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan
manusia dengan manusia, dan hubungan ma-
nusia dengan lingkungannya. Istilah ma'rttf
hanya dapat digunakan untuk konsep moral
sebagai dipahami, yaitu perilaku yang baik
untuk hubungan manusia dengan manusia.
te Arifud.din Ahmad oe

MA'(e6)
Kata m6' ( ,6 ) adalah bentuk mufrad, bentuk
jamaknya adalah amwdh (,tj,i ) dm miydh (,t*.)
yang berarti 'air dan zat cair'. Di dalam Al-
Qur'an, kata ini disebut di dalam bentuk mufrad

saja dan tidak ada disebutkan di dalam bentuk
jamaknya. Terulang di dalam Al-Qur'an se-

banyak 63 kali di dalam 4L surah.
Katamd' (,U ) yang ada di dalam Al-Qur'an

tidak seluruhnya dimaksudkan air yang terdiri
atas unsur oksigen dan unsur-unsur hidrogen.
Makna katam6'( 

"u ) 
di dalamAl-Qur'an adalah

Allah telah menjadikan air sebagai sumber kehidupan.

1) Di dalam QS. Hffd [l1l:7 dikaitkan dengan
proses penciptaan alam semesta atau sebagai

salah satu kondisi terwujudnya alam semesta.

Dengan kata lain, sebelum alam semesta
terbentuk seperti sekarang ini, ia mengalami
bentuk atau sifat yang oleh Steven Weinberg
dinamakan'sop kosmos atau zat cair'. Karena

saat itu umur alam semesta mendekati seper-
seratus sekon dan suhunya sekitar 100 miliar
derajat maka campuran partikel dan radiasi
yang sangat tinggi itulah yang disebut dengan
'sop kosmos'. Adapun air yang kita kenal
sekarang yang terdiri atas unsur oksigen dan
unsur-unsur hidrogen, di dalam fase pen-
ciptaan alam semesta belum dapat berbentuk
dan isi alam ketika itu merupakan radiasi dan
materi yang pada suhunya yang sangat
tinggi wujudnya lain daripada air yang
sekarang ini.
Katam6'( 

"U 
) yang terdapat di dalam QS. Al-

FurqAn l25l:54, QS. As-Sajadah [32]: 8, QS.
Al-MursalAt l77l:20, dan QS. Ath-ThAriq [86]:
5 menginformasikan tentang penciptaan ma-
nusia. Menurut ayat ini, manusia diciptakan
dari m6' ( ,g,), mdin mahin ( t{ :6 ), dan mdin

dAfiq ( ,25 er.1 ). Karena itu,katam6'( ,r;, ) di sini
lebih tepat diartikan sebagai 'mani' atau
'sperma'.
Katamd'( 

"U 
) yang ada di dalam QS. IbrAhim

l14l: L6 dan al-Kahf, l18l:29 menginformasi-
kan tentang m6' ( ,6 ) untuk penghuni neraka.

2)

3)

sebagai berikut:
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Adapun katamd'(i"r;r) yang ada di dalam QS.
Muhammad [47]:15 dan QS. Al-WAqi'ah [56]:
31 menginformasikan tentang m6' ( oC, ) untuk
penduduk surga. Karena itu, kata m6' ( rC)
yang ada di dalam ayat-ayatdalam kelompok
tiga ini tidak tepat dipahami sebagai air yang
kita temukan di dalam kehidupan sekarang
ini, tetapi lebih tepat diartikan dengan 'air
atau zat cair'yang sesuai pula dengan
alamny+ yakni alam akhirat yang tentu saja

sifat dan bentuknya tidak lagi sama dengan
yang ada di dunia ini. o Sirajuddin Zar *

IT,TA'IDAH (6J3-6)
Kata m6'idah merupakan kata benda tunggal
(mufrad\ dan jamakny a adalah maw6' id ( 4t! ) dan

m6' idit (,2tq\1 ). Kala y ang mengambil bentuk lsrt

fi'il ( )'ti i! = kata yang menunjukkan pelaku)
ini diambil dari kata kerja mhda ('rg"), yamidu
( li;-), sedangkan bentuk mashdarnya adalah
maidan ( r.rl ) dan mayadiln ( ,rr-u; ).

Dari sudut bahasa, menurut Ibnu Faris,

huruf-huruf mim, ya, dan dal menrnjukkan
kepada dua arti. Pertama, 'Harakatun wa idh-
thir 6bun fi sy - sy ai' ( r,?t e'ot Ea\'iS 7 = ger akan

dan goncangan pada sesuatu [barang/benda]),
seperti ungkapan kalimat mddat al-aghshhn
( iglvrgi6= dahan-dahan bergerak). Kedua,
'naf'un wa 'athd" (;eiEi1 = manfaat dan
pemberian. Sedangkan dari sudut terminologi,
ada tiga pendapat yang diberikan ulama.
Pertama, menurut Al-Ashfahani dan Ibrahim
Madkur serta Al-Farisi, al-mk'idah adalah
'hidangan/pinggan yang di atasnya terdapat
makanan dan minuman'. Kedua, menurut Ibnu
Manzhur, al-m6'idah bisa berarti 'esensi atau zat

dari makanan itu sendiri', walaupun di sana
tidak ada piring dan bisa berarti 'hidangan atau
piring saja'. Ketig+ menurut Ma'luf, al-mk'idah
memunyai arti 'ruangan untuk makan'.

Di dalam Al-Qur'an, di samping nama dari
sebuah surah, kataal-m6'idah dan katayang seasal

dengannya terdapat di dalam lima ayat. Tiga
ayat terdapat pada QS. An-Nahl [16]: 15, QS. Al-
AnbiyA' [21]:31., dan QS. LuqmAn 31:10 dengan
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menggunak anfi'l mudhdri' ( 7.,r:i jii = kata kerja

masa kini/datang) tamida ( {"j ) yang berarti
'bergoyang/bergerak'. Dua ayat lainnya terdapat
di dalam QS. Al-Ma'idah [5]: 112 dan 114 dengan
menggunakan kata al-m6'idah yang berarti
'hidangan'.

Surah Al-Md'idah termasuk golongan
surah Madaniyah dan terdiri dari 120 ayat.
Sekalipun ada di antara ayatnya yang di-
turunkan di Mekah, ayat ini diturunkan sesudah
Nabi Muhammad melakukan hijrah ke Madinah,
yaitu di waktu haji Wada'.

Surah ini dinamakan' Al-M6'idah' (hida-
ngan) karena memuat kisah pengikut-pengikut
setia Nabi Isa as. yang meminta kepada Nabi Isa

as. agar Allah menurunkan untuk mereka a/-

m6'idah (hidangan makanan) dari langit sebagai

tanda kebenaran dari kenabiannya (ayal112).
Di samping itu, surah ini dinamakan juga

dengan Surah 'Al-'Uqfid' ( ,r3' = perjanjian)
karena kata ini terdapat pada ayat pertama; di
situ Allah menyuruh agar hamba-hamba-Nya
memenuhi janji setia terhadap Allah dan
perjanjian-perjanjian yang mereka buat sesarna

manusia lainnya. Surah itu juga dinamakan
Surah 'Al-Munqidz' ( Uir = penyelamat) karena

akhir surah ini mengandung kisah tentang Nabi
Isa as. yang menyelamatkan pengikut-pengikut-
nya dari azab Allah.

Surah Al-M6'idah mengandung beberapa
pokok ajaran, yaitu tentang keimanan, hukum
syariat, dan tiga kisah. Di dalam hal keimanan,

surah ini merupakan bantahan terhadap orang-
orang yang mempertuhankan Nabi Isa as. di
dalam firman-Nya Ay at 17 : " I aqad kafar al-l adzina

qhtit innattdha huwal-mafih ibn maryam" ('';L i;
{i ,r) b=Jl i6iLliis O.;fi = sesunsguh-
nya telah kafirlah orang-orang yang berkata,
"Sesungguhnya Allah itu ialah Al-Masih putra
Maryam').

Dari sudut hukum syariat, surah ini me-
ngemukakan antara lain keharusan memenuhi
dan menepati perjanjian; hukum melanggar
syiar Allah; makanan yang dihalalkan dan yang

diharamkan; hukum mengawini wanita ahli
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Kitab; wudu; tayamum; mandi; hukum mem-
bunuh orang; hukum mengacau dan meng-
ganggu keamanan; hukum qishash; hukum me-

langgar sumpah dan kafaratnya; hukum khamar
(minuman keras); berjudi; berkorban untuk
berhala; mengundi nasib peruntungan; hukum
membunuh binatang di waktu ihram; dan
hukum persaksian di dalam wasiat.

Adapun tiga kisah yang dimuat di dalam
surah ini pertama, kisah Bani Israil dan Nabi Musa
as. yang menyuruh kaumnya memasuki
Palestina sebagaimana tercantum di dalam ayat
24. Mereka berkata kepadanya "Fadzhnb anta wa

r abk*n faqdtil| inni hihund q6' iitim ( 
=ftre 

.ti . : i'i1'
3:'$ W 4-t* = Pergilah kamu bersama
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua;
sesungguhnya kami hanya dudukmenanti di sini
saja). Kedua kisah dua anak Adam, pembunuhan

Qabil terhadap Habil yang merupakan jarimah
.(tindakan pidana pembunuhan) pertama yang
terjadi di permukaan bumi. Ketig4 kisah tentang
hidangan yang merupakan salah satu mukjizat
luar biasa dari Nabi Isa as. di hadapan pengikut-
pengikutnya.

Masalah dan hal lain yang terkandung di
dalam surah ini adalah keharusan bersikap lemah
lembut terhadap sesarna Mukmin dan bersikap
keras terhadap orang-orang kafir; penyempurna-
an agamalslam di zaman Nabi Muhammad saw.;

keharusan jujur dan berlaku adil; sikap di dalam
menghadapi berita-berita bohong; kutukan Allah
terhadap orang Yahudi; kewajiban Rasul hanya
menyampaikan agama; sikapYahudi dan Nasrani
terhadap orang Islam; Ka'bah sokoguru ke-
hidupan manusia; peringatan Allah supaya
meninggalkan kebiasaan Arab ]ahiliyah; dan
larangan terhadap pertanyaan yang meng-
akibatkan kesempitan di dalam agarna.

Adapun tinjauan al-md'idah sebagai ayat,
sebagaimana firman Allah yang terdapat di
dalam Ayat 112 dan 114, yang berbunyi,

oi <$ F-,-b ;-:t ii ;;.e;- 3rlrrrai Toit
'u.'f & ofilt ifii Jc";tai G 

1,4! t1L Jj:.
(Idz qktal-hawhriyyfina yk 'isd ibna Maryam hal

Mti'irn

yastatli'u rabbukn an yunmzila' alayni md' idatan minas-

smnd' qdla ittaqullah in kuntum mu'minin)

Ungatlahl, ketika pengikut-pengikut lsa berkata: " Hai
lsa putra Maryam, bersediakah tuhnnmu menurunkan

hidangan dari langit kepada kami?" lsa menjawab,

" B eft akwalah kepada Allah j ika betul-betul kamu orang

yangberimon".

Menurut Al-Maraghi, terdapat beberapa
pandangan ulama yang berkaitan dengan al-
m6'idah ini. Sebagian ulama berpendapat, al-
md' idah (hidangan) itu terdiri dari khubz w a s amak

(e\*i ii = roti dan ikan), sebagian lainnya
menafsirkannya dengan khubz wa labm ( etT,
= roti dan daging), dan sebagian ulama lagi
melihat hidangan itu sama dengan al-mannd
( J, ) yang diturunkan kepada Bani Israil,
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu farir
dari Ibnu Abbas; sedangkan Ath-Thabari
menyatakan, bahwa hidangan itu adalah suatu
yang dapat dimakan, kkna 'alaihh ma'kfilun
( J;Y qic o\s ) sehingga boleh saja hidangan itu
terdiri dari ikan dan roti serta boleh pula terdiri
dari buah-buahan dari surga.

Di samping itu, ayat yang berbunyt anzil
' alaynh md'idatan minas-smnA' (,-t:ii G ;41; cl"'l2i
= turunkanlah hidangan kepada kami dari langit)
menurut Al-Ashfahani, ulama menafsirkannya
dengan dua arti. Sebagian ulama menafsirkan-
nya dengan rstad' au Tha' 6rnan ( ica rr!'.ri"r =mereka

meminta makanan) dan sebagian lainnya me-
nafsirkannya dengan istad'au'ilman (* tf:e:=
mereka memohon ilmu pengetahuan). Ilmu
pengetahuan dinamakan juga hidangan karena
sesungguhnya ilmu pengetahuan itu merupakan
santapan dan sajian bagi hati ruhani, ghidz6'ul-
qulitb (rrjfuitta), sebagaimana makanan yang
menjadi hidangan dan santapan bagi tubuh
jasmani, ghidz6' ulabdhn ( afi.,lt',fu ).
te Afraniati Affan I Ris'an Rusli oe

MA'ON ( oi6)
Kata m6'iln (;:'|Yl adalah sebutan bagi segala

macrun keperluan rumah tangg4 seperti periuk,
kapak, cangkir, dan sebagainya dari benda-benda
yang biasa dipinjam dalam kehidupan sehari-
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hari. Selain itu, kata ini menurut Ibrahim Anis,
juga berarti'patuh dan taat', 'air', 'kebaikan' dan
jugaberarti 'zakat' .Kalami'fin ( ..,iU ) berasal dari
kataal-ma'n ( ,;l3, ), yang berarti'setiap yang bisa
dimanfaatkan, banyak atau sedikit'. Kata lain
yang seasal dengan kata m6'fin ( o'yr:) adalah al-

ma'nah ( ;-ilr ) yang berarti 'sesuatu yang mudah'.
Menurut Muhammad Ismail Ibrahim,

selain memunyai arti tersebut di atas, katami'fin
(o'yt:1juga berarti'tempat yang tinggi yang
mungkin didiami karena banyak kebaikan di
dalamnya atau karena ada mata air yang meng-
alir'. Kelihatannya pengertian ini diambil dari
kala: ma'ana al-m6' (',at'; ) yang diartikannya
sebagai 'air mengalir' (sdla wa jard = a'r's JL).

Al-M6'irn ( oif3r ) adalah nama salah satu
surah di dalam Al-Qur'an, yang menempati
urutan ke-107 di dalam mushhaf. Surah ini terdiri
atas 7 ayat, termasuk golongan surah-surah
Makkiyah, diturunkan sesudah QS. At-TakAtsur

[102). Nama al-md'fin ( oiU3r ) diambil dari kata
"al-m6'fin" (oiU3r) ya.g terdapat pada Ayat 7
dan merupakan satu-satunya kata yang ter-
cantum di dalam Al-Qur'an.

Surah Al-MA'0n menerangkan sifat-sifat
orang yang mendustakan agama, yaitu; orang
yang menghardik anak yatim, orang yang tidak
mau menganjurkan memberi makan orang
miskin, orang yang lalai melaksanakan shalat,
orang riya, dan orang yang enggan menolong
dengan barang yang berguna.

Terdapat perbedaan pendapat dalam meng-
artikan kata al-m6'tuz di dalam ayat ini. Menurut
Muhammad Husain Ath-Thabathabai, kata al-
m6'fin (oiu]r ) di sini berarti 'setiap barang yang
bisa digunakan untukmenolongorang lain dalam
rangka memenuhi kebutuhan hidupnya', seperti
meminjami uang, berbuat baik kepada orang dan
meminjamkan perkakas rumah tangga. Lebih
lanjut Ath-Thabathabai menambahkan, sebagian

ulama menafsirkan kata al-md'ttn ( o'ir3t ) di sini
sebagai 'zakat'.Ini, katany4 adalah pendapat
golongan Ahlu Sunnah, yangberasal dari riwayat
Ali bin Abi Thalib.

Tidak jauh berbeda dengan Ath-
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Thabathabai, Ahmad Mustafa Al-Maraghi
mengartikan kataal-m6'itn ( i,iU! ) di sini sebagai

sesuatu, yang menurut adat (kebiasaan), di-
perlukan baik oleh orang miskin maupun oleh
orang kaya seperti periuk, timba dan kapak.

Meskipun terdapat beberapa makna dari
kata m6'ttn ( o'rrC1, namun makna-makna ter-
sebut tetap mengacu pada makna asal, yaitu
barang yang berguna atau bermanfaat.
oc Hasan Zaini cc

MA'WA ( L+Vl
Katama'wd (.s;1, ) aaaafr ism makfrn dari akar kata
awh - ya'wiy - awiyyan wa ma'wd ( - aj:- - 6'ri

LY', (-)i ). Di dalam berbagai bentuknya, icata ini
disebut 36 kali di dalam Al-Qur'an.

Pakar bahasa, Ibnu Faris, menyebutkan
bahwa rangkaian kata yang terdiri dari huruf
hamzah (i), waw ( I ) dan ya ( e )'memiliki arti
at-tajammu' ( L^A = berkumpul). Dari asal kata
ini lahir, misalnya, ungkapan awd ild kadzd
( r -s d ajf ) y angber arti indhamma il aihi ( ll'"r*t) =

menggabungkan diri kepadanya). Ma'wd ( oj?)
adalah tempat kembali (berkumpul) segala
sesuatu, siang dan malam.

Kata ma'wi terulang 22 kali di dalam Al-
Qur'an. Kata ini digunakan untuk menunjuk
kepada dua tempat kembali (berkumpul) ma-
nusia di akhirat kelak, yaitu surga dan neraka.
Surga sebagar ma'wd disebut 3 kali dan neraka
sebagai ma'wi disebut 19 kali.

Surga sebagar ma'wd disebutkan di dalam

QS. As-Sajadah [32]: 19, QS. An-Najm [53]:15, dan

QS. An-N6zi'dt[79]:41. Di dalam QS. As-Sajadah

l32l:19, ma'wk disebut berkaitan dengan balasan

surga sebagai tempat kembali bagi orang-orang
yang beriman dan beramal saleh atas apa yang
telah mereka kerjakan. Di dalam QS. An-Najm

[53]: 15, ma'wd disebut berkaitan dengan pem-
bicaraan tentang Muhammad saw. yang melihat

|ibril dalam rupanya yang asli di Sidratul
Muntaha. Di sisi Sidratul Muntaha ini terdapat
jannah al-ma'wd ( 6'rlir'iL ). Ibnu Abbas me-
nyebutkan bahwa ' jannatul-ma'wa adalah tempat
kembalinya roh-roh para syuhada. Di dalam QS.
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An-NAzi'At l79l: 41., ma'wa disebut berkaitan
dengan pembicaraan tentang balasan surga
sebagai tempat kembali yang akan diperoleh
orang-orang yang takut melakukan maksiat
kepada Tuhannya dan mencegah dirinya dari
menuruti hawa nafsu.

Adapun neraka sebagai ma'wa disebutkan
di dalam QS. Ali 'ImrAn [3]: 151, '!.52, dmr 197,

QS. An-NisA' l4l:97,121, QS. Al-Ma'idah l5l:72,
QS. Al-AnfAl [8]:16, QS. At-Taubah [9]: 73 dmt
95, QS. Y0nus [10]: 8, QS. Ar-Ra'd [13]: 18, QS.
Al-IsrA' l17l:97, QS. An-N0r l24l:57, QS. Al-
Ankab0t l29l: 25, QS. As-Sajadah [32]: 20, QS.
Al-|Atsiyah l45l: 34, QS. Al-Hadid [57]: 15, QS.
At-Tahrim 166l:9, dan QS. An-NAzi'dt [79]: aL

Di dalam QS. Ali 'ImrAn [3]: 151, ma'wd
disebut berkaitan dengan keadaan yang dialami
oleh orang-orang kafir yang menyekutukan
Allah berupa rasa takut di dalam hati mereka;

tempat kembali mereka kelak adalah neraka.
Itulah seburuk-buruk tempat tinggal bagi orang-
orang yang lalim.

Di dalam QS. An-NisA' l4l:97 , ma'w6 disebrft
berkaitan dengan orirng-orang yang diwafatkan
malaikat dalam keadaan menganiaya diri
sendiri. Ketika ditanya keadaannya/ mereka
menjawab bahwa mereka adalah orang-orang
tertindas di negeri Mekah. Para malaikat berkata,
"Bukankah bumi Allah itu luas sehingga kamu
dapat berhijrah ke bumi itu?". Tempat kembali
mereka itu adalah jahanam, dan jahanam itu
seburuk-buruk tempat kembali.

Di dalam QS. Al-Ma'idah [5]: 72, ma'wd
disebut berkaitan dengan penegasan Allah swt.
tentang kekafiran o{ang-orang yang berkata
bahwa Allah adalah lsaAl-Madh putra Maryam;
padahal, Al-Masih sendiri berkata "Hai Bani
Israil, sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu."
Lanjutan ayat lebih mempertegas bahwa bagi
orang-orang yang menyekutukan Allah, pasti
Allah mengharamkan surga dan tempat kembali
mereka adalah neraka. Tidaklah ada bagi orang-
orang lalim itu seorang penolong pun.

Di dalam QS. Al-Anf6l [8]: 16, ma'whdisebtt
berkaitan dengan orang-orang yang mendapat

Mad6'in

kemurkaan Allah, yaitu mereka yang lari dari
medan perang, kecuali yang berbelok sebagai
siasat atau bergabung dengan pasukan lainnya.
Mereka yang lari dari medan perang tersebut
tempat kembalinya adalah jahanam, seburuk-
buruk tempat kembali.

Selanjutnya, orang-orang yang akan me-
nempati ma'wi sebagai tempat kembali di akhirat
kelak adalah orang yang mengangkat orang kafir
sebagai pemimpin (QS. Al-AnfAl [8]:16); orang-
orang yang tidak mengharapkan pertemuan
dengan Allah serta merasa puas dan tenteram
dengan kehidupan dunia (QS. Y0nus [10]: 7-8);

orang-orang yang tidak memenuhi seruan Tuhan
(QS. Ar-Ra'd [13]: 18); orang-oran8 yang men-
jadikan berhala sebagai sesembahan (QS. Al-
Ankab0t l29l:25); orang-orang yang sesat (QS.

Al-Isril114:97);orarrg-orangf Asiq(QS.As-Sajadah

[32]: 20); orang-orang yang melupakan hari
pertemuan dengan Allah (QS. Al-fAtsiyah [45]: 3 );
orang-orang munafik dan orang-orang kafir (QS.

Al-Hadid l57l: 15); orang-orang yang thngA ( ;iL )

(melampaui batas) dan mengutamakan kehidupan
dunia (QS. An-NAzi'At l79l: 37-38). ee satahuddin ec

MADA'IN ( ii,tb )

Kata madh' in adalah benfuk jamak dari kat amafrnah

({-i), yang berarti 'kota'. Akar katanya adalah
m4-n (d - ) - | ). Dari akar kataini diperoleh kata
kerla madana - yamdunu ( iij-;1), kata kerja
tamaddana - yatamaddanu ('o:$- -1:# ), dan kata
benda mafrnah ( ei-.y ) tersebut.

Katakerja madana seperti di dalam kalimat
madana fuldnun ( iyl ii; ), berarti 'seseorang
datang ke kota dan bermukim di sana'. Adapun
kata kerja tamaddana berarti'berperilaku seperti
orang kota' atau 'berperadaban'; bentuk mash-

dar-nya adalah tamaddun ( ,,":; ) yang berarti
'peradaban'. Sementara itu, kata maffinah ( {* I
berarti 'kota' atau 'kota besar'. Bentuk jamak-
nya adalah mudun ( 6*1 ) dan mad6'in ( Sti ).

Di dalam Al-Qur'an, kata madinah di-
sebutkan sebanyak empat belas kali, dan kata
mad6'in sebanyak tiga kali. Penyebutan kata
mad6'in itu terdapat pada QS. Al-A'rAf l7l:111.,
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yang berbunti, "QAffi arjih wa akhdhu wa ars[l frl-
madd'in hisyirin" ( ctjfr A1-h'tiiiui't41iljv
U#= Mereka [para pemuka kaum Firaun itu]
menjawab, tangguhkan ia [Musa] dan sau-
daranya [Harun] serta kirimkan orang-orang
yang akan menghimpun [tukang-tukang sihir]
ke seluruh negeri); QS. Asy-Sytt'ard' 126\: 36,

berbunyl " Qdlit arj ih w a akhdhu wa b' ats fl-madf in

hasyirin" ( rF ufifit aGiiivi't4".,ii-titii =

Mereka menjawab: tangguhkanlah ia dan saudaranya

serta kirimkan orang-orang yang akan menghimpun

[tukang-tukang sihirl ke seluruh negeri). QS. Asy-
Syu' arA' 126l: 53, berbunyi, " F a ar s al a F ir' aunu fil-
mad6'in hdsyirin" ( u* u)3Ji J'{*t fi'tT =

Lalu Firaun mengirimkan orang-orang yang
akan mengumpulkan [tentaranya] ke seluruh
negeri).

Para mufasir mengartikan kata al-mad6'in

yang terdapat pada ayat tersebut sebagai kota-
kota di seluruh negeri yang berada di bawah
kerajaan Firaun. AlQasimi menyebutkan bahwa
yang dimaksud al-madk'in ( ;.,i_t:t-ir ) itu adalah kota-

kota di dataran tinggi wilayah-wilayah Mesir.
Demikian juga Abu As-Su'ud meriwayatkan di
dalam tafsirnya bahwa yang dimaksud al-madf in

itu adalah kota-kota di daratan Mesir yang para
pemuka ahli sihirnya dikenal kepiawaiannya di
berbagai kota negeri itu.

Ketiga ayat yang menyeb ulkankata madk' in

itu masing-masing berkait dengan penindasan
yang dilakukan oleh Firaun bersama segenaP

kekuatannya terhadap Bani Israil. Para pem-
bantu Firaun adalah orang-orang yang setia
sehingga perintah-perintah penguasa itu selalu

mereka penuhi. Di dalam ayat-ayat itu pe-
nyebutan kata fil-madi'ln didahului fi'l amr (kata
perintah), arsil (J*lf ) dan ib'ats (.*jr), yang
berarti 'kirimkan' atau 'utuslah', serta dengan

fi't mddhi (kata kerja) arsala ( ,l'rf ), yang berarti
'mengirim' atau'mengutus', dan masing-masing
diikuti kata hhsyirin ( i-;c ). Kata hdsyirin
( j-;e ) adalah bentuk jamak dtihdsyir ( ;e )

berarti 'yan9 mengumpulkan', yakni para
pembantu Firaun itu ditugasi mengerahkan
kekuatan dengan jalan menghimpun paratukang
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sihir dari berbagai kota di negerinya untuk meng-

hadapi Nabi Musa dan umatnya.
Upaya pengerahan para tukang sihir untuk

menghadapi Nabi Musa itu disebabkan Firaun
dan para pembantunya menilai Musa sebagai

seorang tukang sihir yang lihai dan ulung,
sebagai dinyatakan kembali di dalam QS. Al-
A' rdf [7]:109, " Qdlal-mala'u min qautm Fir'auna inna

hddzdla sdbirun 'atim" ( 3tb'*-;ti o'{t;il1v
* 3"'11-li = Para pemuka kaum Firaun itu
berkata: Sesungguhnya ia [Musa] adalah seorang

ahli sihir yang hebat). Oleh karena itulah, mereka

merekomendasikan kepada Firaun untuk tidak
"menghabisi" Musa, melainkan menangguhkan-
nya dulu serta membiarkan ia dan saudaranya,
Harun, tetap hidup, sebagaimana dinyatakan di
dalam QS. Al-A'rAf l7l:111, dan QS. Asy-Syu'arA'

126l:36 di atas. ]awaban para pembantu Firaun
itu dikemukakan sebagai saran agar mem-
perhadapkan Musa dengan para tukang sihir
dari lingkungan Firaun.

Pada QS. Asy-Syu'arA' [26]:53, diceritakan
tindakan Firaun yang mempersiapkan tentara
untuk mengejar Musa dan kaumnya yang ber-

usaha pergi pada malam hari. Firaun mengirim
petugas untuk mengumpulkan bala tentara di
seluruh negeri untuk menyusuli kepergian Musa
dan kaumnya itu. Ayat tersebut berbunyi, "Fa

arsala Fir'aunu fil-madd'in hdsyirin" ('t*'; ,pi?
i# diJi d = Maka Firaun mengirimkan orang

yang mengumpulkan tentaranya ke kota-kota).

Kepergian tersebut dilakukan Musa atas perintah
dan petunjuk Allah kepadanya, sebagaimana

tersebut pada QS. Asy-Syu'ari' [26]: 52, "Wa

aubaindil6Milsdmasribi'ibdfr innakummuttaba'itn"

G# l') c;4ri"oi [;, ul-t:.*;ii=KamiPe-
rintahkan kepada Musa: "Pergilah pada malam
hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani

Israil) karena kamu sekalian akan disusuli).
q Aminullah Elhady *

MADYAN ( &11 )
Madyan ( .rX ) adalah nama salah satu suku

bangsa Arab kuno yang memunyai hubungan
erat dengan bangsa Israil dan Arab Ismailiyah,
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yang keduanya merupakan keturunan Nabi
Ibrahim. Kaum Madyan adalah kaum Nabi
Syuaib (QS. Al-A'rAt l7): 85, QS. At-Taubah [9]:
70, QS. H0d [11]: 84, dan QS. Al-Ankabfit [29]:
36). Mereka bertempat tinggal di antara Teluk
Aqabah dan Laut Merah di balik kota Hijr dan
hidup sekitar 1600-900 SM. Daerah ini juga
merupakan tempat perlindungan Musa (se-

belum menjadi nabi) dan akhirnya Musa me-
nyunting seorang gadis yang berasal dari sana
(QS. Al-Qashash [28]: 20-28). Kaum Madyan ini
disebut di dalam Al-Qur'an sebanyak 10 kali di
dalam 7 surah.

Seperti tergambar di dalam Al-Qur'an,
mata pencarian kaum Madyan-yang ter-
utama-adalah perniagaan. Hal ini terlihat dari
isyarat Al-Qur'an QS. H0d [11]: 84 dan 85 yang
berisi pernyataan bahwa Nabi Syuaib melarang
kaumnya untuk melakukan kecurangan dalam
hal timbangan dan takaran.

Sebagaimana penjelasan Sulaiman Nadwi,
kaum Madyan tinggal di pemukiman orang-
orang Moab, yang kondisi masyarakatnya,
khususnya para wanitanya, jarang didapati
masih suci. Dijelaskan bahwa perempuan Moab
dan Madyan merusak tentara-tentara muda
Israil yang datang dari Mesir di dalam tenda-
tenda yang mereka buat di areal milik Moab dan
Madyan. Sebagai akibat dari ini, penyembahan
terhadap Ba'al yang tadinya hanya berlaku bagi
orang-orang Madyan dan Moabi menjalar pula
sampai pada orang-orang Israil.

Ayat-ayat Al-Qur'an yang khusus mem-
bicarakan kaum Madyan, seperti disebut di atas,

menyangkut Nabi Syuaib as. yang diutus Tuhan
untuk memperbaiki perilaku mereka. Nasihat-
nasihat yang disampaikan oleh Nabi Syuaib
kepada kaum Madyan ini, antara lain meliputi
1) ya.g patut disembah hanyalah Allah swt., 2)

tidak boleh curang dalam hal takaran dan
timbangan, 3) dilarang duduk-duduk di jalanan
sambil mengganggu dan menakut-nakuti orang-
orang beriman, 4) dilarang melakukan per-
musuhan, 5) wajib memohon ampun kepada
Tuhan atas segala kesalahan yang telah di-

lv{a f rirdh

perbuat, 6) wajib memerhatikan sejarah dengan
mengingat kembali peristiwa tragis, berupa
kehancuran yang pernah dialami beberapa umat
sebelumnya, seperti kaum Tsamud, dan 7) di-
larang membuat kerusuhan di bumi. Nasihat-
nasihat Nabi Syuaib as. tersebut tidak di-
indahkan oleh kaum Madyan; bahkan, mereka
tentang.

Kehancuran kaum Madyan ini, disebut di
dalam Al-Qur'an terutama karena menentang
dan mendustakan Nabi Syuaib as. Kehancuran
mereka ini digambarkan Tuhan sebagai'ditimpa
gempa dahsyat'(QS. Al-A'rAf l7l:91dan QS. Al-
Ankabfft l29l: 37) yang disertai suara yang
sangat keras (QS. H0d [11]: 94 dan 95) sehingga
mereka mati bergelimpangan di rumah mereka
masing-masing, seakan-akan mereka tidak
pernah mendiami tempat itu. q Suwito:o

MAFRoDtt { ;e}fi!
Kata mafrfidh ( j;F ) adalah ism maf irl (kata
objek) dari kata al-fardh ( 

'. - , - ,:r;';si ) yang
menunjukkan kepada makna 'al-huzz' ( t;3i =

memotong). Misalnya, bila disebut faradhtul-
khasyabah ( *at',rb'; ), maka yang dimaksud
ialah aku memotong sebuah kayt. Al-fardh
(?ii ) juga berarti'wajib'. Disamping itu kata

faradha ('c'i) dapat pula berarti 'a'th6' ( jli =

memberi) dan 'dharaha' ( C-r = membelah,
menjauhkan). Faradha ( ,;;) dapat juga ber-
malcna' itsbata' ( j )i = menetapkan atau menentu-
kan). Misalnya apabila seseorang ditetapkan
bagian (jatah) rezekinya dikatakan.ft r i dha I i ful 6n

(py,ril.
Kata mafritdh (.i;F, ) dan kata-kata lain

yang seasar dengannya di dalam Al-Qur'an
tersebut sebanyak 18 kali;4 kali di dalam bentuk

faradha ( ". 
j, );2 kali di dalam bentukfaradhtum

( e'; );2kali di dalambenttkfaradhnA(*;);1
kali di dalam bentuk tafridhu (:-p)t ); 6 kali di
dalam benttkfafidhah (a5-1); 1 kali di dalam
bentuk fdridhun ( l?t6 ) dan 2 kali di dalam
benfiik mafrirdhA 123 j; ), sedangkan kata mafritdh
( ;;-7,) itu sendiri ditemukan hanya 2 kal|
yaitu dalam QS. An-Nisd' l4):7 dan 118.
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Di dalam QS. An-Nisd' l4l:7, Allah swt.

berfirman:

t:; +; iq: o];ttis 914';t ,!','t, *t )+!.
2rF e;'f ii q ,y ti 3r;,ttfio 9t4ll dj

( Lir -r ij 6li nashibun mimmd t ar akal-w iliddni w al -

aqr abfina w a lin-nis d' i naslfrbun mimmd t ar aknl -w 6l idfuti

wal-aqrabina mimmd qalla minhu au kntsura nasliban

m$rfrdhm)
"Bagi lakilaki ada hak bagian dari harta peninggalan

ibu-bapa dan kerabatrry a, dan bagi wanita ada hnk bagian

( pul a) dar i har t a p ming gal an ibu-b ap ak dmr ker ab atny a,

baik sedikit atau banyak menurut bagian yang telah

drtetupkm".

Ayat ini berkaitan dengan pembagian harta
warisan. Menurut Al-F arrd ,katanasliban mafritdlri
(0\F (ai ) berarti'qisman wdjiba' (Vtq =

bagian yang sudah pasti), sedangkan menurut Al-
Akhfasy idah al-muqaddarut-wdjib ( ;r1r 'ri;51=
ketentuan yang wajib).

Sedangkan di dalam QS. An-NisA' l4l \18,
La' anahullilhu wa qdla la' attakhidzanna min' ibidika

nasliban mafrildhi ( s:V ;r Lj1:t itr/'ir'^A
er;: r:.4 = Allah melaknatinya [Setan itu] dan

[sebagaimana] ia berkata: "Saya benar-benar
akan mengambil dari hamba-hamba Engkau

bagian yang sudah ditentukan [untuk sayaf".

Ayat ini berkaitan dengan pernyataan syetan

terhadap orang-orang yang berbuat syirik
(memperhambakan diri kepada selain Allah)
bahwa ia akan mengambil bagian-bagian yang
ditentukan baginya guna menyesatkan mereka.

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud
bagian yang ditentukan itu ialah potensi-potensi
jahat yang terdapat di dalam diri manusia. Maka
melalui potensi-potensi itulah ia menjerumus-
kan hidup seseorang. Al-Qurthubi menafsirkan
nashiban mafridhi ( t't'p (.j ) itu ialah memPer-

untukkan kesesatan dan godaan yang ada di
dalam diri orang-orang kafir dan durhaka itu
buat setan. Maksudnya godaan dan kesesatan

yang ada di dalam diri mereka merupakan lahan

subur buat setan, sedangkan Rasyid Ridha, di
dalam Al-Mandr, menjelaskan bahwa yang
dimaksud naskfrbanmaf/ildhh(t2\'.i (;, ) di dalam

q47

Nlairridh

QS. An-NisA' l4):7 itu adalah haqqunmu'ayyanun
maqthfi'un (L\LZ P? = hak yang dinyatakan
dengan pasti) yang tak seorang pun dapat
menguranginya. Ayat ini berkaitan dengan
hukum fard'idh ( C\-At =harta pusaka) yang
bagian-bagiannya sudah ditentukan dengan
pasti untuk yang berhak menerimanya

Mengenai kata nashiban mafrfidhi
(\:r\'.bV ) ai dalam QS. An-Nisd' [4]: 11.8,

menurut Muhammad Abduh ialah bagian yang

sudah ditentukan atau diperuntukkan buat
setan di dalam diri setiap orang berupa potensi
untuk berbuat jahat. Ini termasuk dari dua jalan

yang telah dibentangkan Allah bagi manusia
(najdain) sebagaimana disebutkan di dalam QS.

Al-Balad [90]: 10 yang berbunyi; wa hadainfrhun-

najdain ( i,-J;li'^.r";S =Dan Kami telah me-

nunjukkan kepadanya dua jalan).

Yang dimaksud dengan dua jalan itu ialah

jalan kebajikan dan jalan kejahatan. Mufasir seperti

Ath-Thabari juga mengemukakan tafsiran yang

sejalan dengan ini. Demikian pula tafsiran kata

mafrfidhyang terdapat di dalam QS.An-Nisfl[4]: 7.

Setelah meneliti kata mafritdh dan beberapa

bentuk kata turunannya didapati makna dari
segi bahasanya dengan banyak variasi antara
lain:'memotong','membelah','menjauhkan',
dan'menentukan', sedangkan kata mafrftdh yang
terdapat di dalam Al-Qur'an lebih mengarah
kepada makna'sesuatu yang ditentukan atau

ditetapkan'. Hal ini sebagaimana dipahami dari
ayal 7 QS. An-NisA', yaitu yang berkaitan
dengan pembagian harta pusaka, dan ayat 1L8

pada surah yang sama yang berkaitan dengan

bagian yang ditetapkan bagi setan yakni me-
manfaatkan potensi jahat yang sudah ada di
dalam diri manusia. Makna-makna yang ber-
variasi itu sebenarnya dapat dipertemukan ke

dalam satu pengertian, yaitu misalnya ketika
kita hendak menentukan atau memperuntuk-
kan sesuatu bagi seseorang, maka terlebih
dahulu kita memisahkannya dari yang lain.
Pemisahan itu boleh jadi dengan jalan me-
motong, membelah, atau menjauhkannya dari
yang lain. + Ahmad Kosasi eo
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MAFT0N t o'ri;l
Maftfin adalah bentuk maf'ul dalri kata fatana -
yaftinu - fatnan - fdtin - maftitn ( t!; - #- - i
L:F; -f;ri ), berakar dari huruf-huruf fa ( a), ta

( .r ) dan nltn ( tr ) menunjukkan arti 'menguji'.
Dari makna denotatif tersebut berkembang
menjadi, antara lain 'cobaan', karena menguji
kesabaran seseorang tatkala ditimpa musibah,
apakah ia mampu menerima dan rela atas
cobaan itu atau tidak, atau menguji kesabaran
seseorang tatkala mendapatkan karunia, apakah
ia mampu menahan dirinya untuk menggunakan
karunia itu berdasarkan tujuan yang dikehen-
daki syara'; 'membakar', seperti dikatakan:
"fatantudz-dzahababin-ndr" ( t6\ Ji:l iii= saya
membakar emas dengan api), maksudnya
menguji keaslian emas dengan api; 'siksaan'
karena ia merupakan ujian atas pelanggarannya
apakah ia tetap akan mengulangi pelanggar-
annya ataukah ia bertaubat;'kesesatan' karena
biasanya orang yang tidak lulus dari ujian ia
akan sesat; 'perempuan yang menggiurkan'
karena merupakan ujian bagi pria normal yang
memandangnya; dan 'yang gila' karena ia telah
terpikat atas godaan yang merupakan ujian
baginya, sehingga tidak dapat membedakan
mana yang benar dan mana yang salah, akalnya
tidak berfungsi secara normal

Menurut Al-Ashfahani, penggunaan kata al-

fitanlal-maftitn ( ijAtl,#r ) pada dasarnya berasal

dari: " idkhiludz-dzahabin-ndr a li t azhhnra j audatuhu

mir-radi'atihi" ( $t;'.) .t'n;'; # r6t ;'lr JAlr =

memasukkan/menguji emas ke dalam api, se-

hingga tampak yang asli dari yang jelek/yang ber-
campur). Selanjutnya digunakan secara konotatif
untuk "idkhilul-insdnin-ndra" ( 16r or:.:1r Jt;i] =

memasukkarVmengazab manusia ke dalam api)
seperti pada QS. Adz-DzdriyAt [51]: 13.

Kata maftttn ( {fi ) dan pecahannya di
dalam AlQur'an berulang 60 kali dankatamafiitn
sendiri hanya disebutkan satu kali, yaitu QS. Al-
Qalam [68]:6. Penggunaan katamaftitn di dalam
ayat tersebut berkaitan dengan tuduhan orang-
orang kafir atas diri Nabi saw. sebagai orang gila.
Ayat tersebut berbunyi: biayy ikumul-maftitn

Maft0n

( ijillr &\ = siapa di antara kamu yang gila).
Al-Aufi dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan lainnya
mengartikan katamaftitn di dalam ayat tersebut
dengan al-majnfin (yang gila). Menurut Qatadah,
Abu Ubaid, dan Al-Akhfasy, kala al-maftfin
berarti 'orang yang dituduh gila'. Menurut Al-
Rajiz, Al-Hasan, dan Ibnu Abbas, kata maftitn
berarti'fitnah'. Al-Farra' berkata, al-maftfin
berarti : " al -m aj nirnul -l adzi f at an ahu sy - sy aithdn "
( lti{:Jr 'ni'qlt 3li, = orang gila yang tergiur
oleh ajakan setan). Sebagian ulama berpendapat
bahwa al-maftftn berarti al-mu'adzdzaU ('-:"Ai =

yang diazab), berdasarkan perkataan orang
Arab: fatantadz-dzahaba bin-nhri idzd bammaitahit
('t$ f:1rtlr,'4';St L-,ii = engkau menguji emas
dengan api apabila engkau memanaskannya)
dan QS. Adz-DzdriyAt [5L]: 13, berbunyi:
yaumahum'alan-ndriyuftanitn( s'!iJ- )Ai ,k i ii
= pada hari mereka diazab di atas api neraka).
Sebagian yang lain berpendapat bahwa al-maftfin
adalah 'setan', karena setan itu menyebarkan
fitnah dalam agama, yakni setan yang berhasil
membujuk manusi4 sehingga manusia terpikat
olehnya dan tidak dapat menggunakan akal
sehatnya. Pendapat ini dikuatkan pula oleh
Qatadah dengan alasan bahwa setan menyebar-
kan fitnah agar manusia tersesat dari kebenaran.
Namun, jika memerhatikan konteks ayat se-

belumnya makna maftfin di dalam ayat tersebut
adalah Nabi saw. yang dituduh atau difitnah
sebagai orang gila karena menyampaikan ajaran
baru (Islam).

Bentuk lain dari kata maftitn di dalam Al-
Qur'an adalah (a) fatann| ( rg; ) dan penambah-
annya berulang tujuh kali, misalnya QS. Al-
An'Am [6]: 53 yang berkaitan dengan ujian Allah
terhadap orang kaya dan orang miskin atas
tanggungjawab sosialnya masing-masing; (b)

fahnt ( rjjii ) satu kali, dalam QS. Al-Burfij [85]:
10). Ayat tersebut berkenaan dengan orang
munafik yang suka mencelakakan dan menunggu
kehancuran orang Mukmin; (c) futintum ( # )

satu kali, yakni QS. Thaha [2Ol:90, berkaitan
dengan cobaan yang dialami oleh kaum Nabi
Harun as. berkenaan dengan anak lembu; (d)
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futinft ( r# ) satu kali, yakni QS. An-Nahl [16]:
110, berkaitan dengan sahabat Nabi saw. yang
mendapatkan cobaan atau siksaan sebelum
mereka berhijrah ke Madinah; (e) taftin (.,* ) satu

kdi (QS. Al-Taubah l9l: 49), berkenaan dengan

orang munafik yang enggan untuk berperang
(Tabuk) karena khawatir akan terpikat oleh
wanita-wanita Romawi. Namun, Allah me-
negaskan bahwa kekhawatiran mereka untuk
berperang disebabkan karena kelemahan iman
mereka dan hal itu merupakan fitnah bagi
mereka; (f) tuftaniln (!'# ) satu kali (QS. An-
Naml [27]: 47), berkenaan dengan ujian yang di-
timpakan kepada umat Nabi Shalih as., kaum
Tsamud; (g) n afttn ( ,* ) dua kali, yakni QS. Thaha

l20l: 131,, berkaitan dengan kehidupan dunia
sebagai ujian bagi manusia, siapa di antara
mereka yang berpaling dari jalan lurus dan
mementingkan kehidupan duniawi dan siapa

yang tetap pada jalan yang lurus; dan QS. Al-

]inn [72]: 17, berkaitan denganAl-Qur'an sebagai

ujian bagi manusia, siapa di antara mereka yang
memilih Al-Qur'an (jalan lurus) dan siapa yang

mengingkarinya; (h) yaftin ( #- ) dan pe-
nambahannya lima kali, misalnya QS. An-NisA'

[4]: 101, berkaitan dengan shalat dalam keadaan

bepergian, yakni boleh mengqashar shalat ketika
bepergian, terutama jika ada kekhawatiran
dicelakai atau diserang oleh orang-orang kafir;
(i'1 yuftanu (j{) dan penambahannya tiga kali
yakni QS. At-Taubah l9l:126, berkaitan dengan

ujian terhadap orang-orang munafik, QS. Adz-
DzdriyAt [51]: 13, berkaitan dengan azab bagi
orang-orang yang berpaling dari AlQur'an pada
hari pembalasan, dan QS. Al-Ankabit l29l:2,
berkaitan dengan ujian yang akan diberikan
kepada setiap orang beriman untuk mengetahui
kualitas keimanannya; (j) futfln ( op ) satu kali
(QS. Thaha l20l: 4O), berkaitan dengan cobaan

yang dialami oleh Nabi Musa as. selama di dalam
asuhan keluarga Firaun; (k) fdtin ( a6 ) satu kali
(QS. Ash-Shaffat 137): 1.63), berkaitan dengan
ketidakberdayaan sembahan-sembahan orang
musyrik untuk menyesatkan oranS-orang
beriman; dm (l\ fitnan ( ^g) 

serta penambahan-

5,15

Maghdhffb

nya 34 kali, misalnya QS. Al-AnfAl [8]: 25,

berkenaan dengan cobaan atau siksaan yang
tidak hanya ditujukan kepada orang zalim atas

dosa sosial yang dibuatnya; dan ayat 28, ber'
kaitan dengan harta dan anak-anak sebagai ujian
bagi orang beriman (pembahasan lebih rinci
tentang fitnah dapat dilihat padaentry "fitnah").

Dengan demikian, maftfin (;iL ) dan
pecahannya di dalam Al-Qur'an, pada umumnya
berarti ujian atau cobaan, baik berupa siksaan

ataupun berupa nikmat untuk mengetahui
apakah mereka yang diuji tetap beriman atau

mereka berpaling dari kebenaran (kafir). Itu
berarti bahwa makna tersebut adalah sesuai

dengan makna denotatifnyd. re Aifuddin Ahmad cc

MAGHDH0B t -,ifoi; I
Kata maghdhfib adalah bentuk ism maf'frl (me'
nunjukkan objek) dari kataglradhab (.5 ). Kata

ghadhab sendiri terambil dari kata ghadhiba -
yaghdahabu - ghadhaban (C;.'- ,::a\;- - :-^bL),
berakar dengan huruf-huruf ghain (;J), dhA'

(,A), dan b6' ( 
"rj 

) yang mengandung makna

dasar'keras'. Menurut M. Quraish Shihab, kata

al-maghdhftb berasal dari kata ghadhab yang
maknanya memberikan kesan 'keras', 'kokoh',
dan 'tegas'. Misalnya, singa, banteng, batu
gunung, dan sesuatu yang merah padam -
termasuk wajah yang merah padam- kesemua-

nya digambarkan melalui akar kata ghadhab.Di

dalam kaitan itu, Abd. Muin Salim menjelaskan

bahwa orang yang keras akhlaknya disebut
rajulun ghadhftb (U'# J-, ), Uut tan, kata al-

ghadhttb ( -,,'*1$ ) juga diartikan dengan 'al-

hayyatul-khabitsah' (',14\'arJ = ular yang jahat).

Dengan demikian, ghadhab berarti 'sikap keras',

'tegas', 'kokoh', dan 'sukar tergoyahkan' yang

diperankan oleh pelakunya terhadap suatu objek.

Sikap itu apabila diperankan oleh manusia
dinamai'amarah'. Akan tetapi, bila diperankan
oleh Allah maka walaupun ghadhab diterjemah-
kan dengan 'amarah' atau 'murka', naunun yang
dimaksudkan adalah kehendak-Nya untuk
melakukan tindakan tegas dan keras berupa
siksaan. Dengan kata lain, ghadhab di sisi Allah
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ialah kehendak-Nya memberi hukuman kepada

orang yang bersalah. |adi, 'murka Allah' adalah

siksa atau ancaman siksa-Nya.
Kata maghdhitb ( -'rL11) -tepatnya al-

maghdhitb (-'*fii )- disebutkan hanya sekali

di dalam Al-Qur'an, yakni pada QS. Al-Fatihah

l1l:7, ShirAthal-ladzina an' amta' alaihim ghairil-
m aghdhirbi' al aihim w a:l ddh- dhiltin ( .#i uiit u'*
'"};Ji'ti * =.*Ai F45 = [yaitu] jalan

orung-o.an g yan1 tela[r Engk4u anugerahkan
nikmat kepada mereka; bukan [jalan] yang
dimurkai dan bukan [pula jalan] mereka yang
sesat). Al-maghdhftbi 'ataihim ( ;* -;riJt )

adalah orang-orang yang berhak memperoleh
siksaan karena perbuatannya. Namun, tentang
siapakah mereka, ayat ini tidak menjelaskannya.

Oleh karena itu, para pakar berbeda pendapat
tentang siapa yang dimaksudkan dengan al-

maghdhttbi 'alaihim. |umhur ulama menyatakan

bahwa mereka adalah orang-orang Yahudi,
berdasarkan hadits yang bersumber dari Adi bin
Hatim bahwa Nabi saw. bersabda, "Al-yahtrdu

maghdhfibun' alaihim wan-nashdrd dhulldl"
(J\,t> artAt *r'#t';)i = Yahudi adalah
mereka yang dimurkai dan Nasrani adalah
mereka yang sesat). (HR. Abu Daud dan At-
Turmudzi). Al-Fakhrur Razi di dalam Tafsir Al-
Ka6r, memlis bahwa al-maghdhttbi 'alaihim tertuju
kepada orang-orang Yahudi sebagai akibat
keingkaran mereka terhadap ajaran-ajaran yang

dibawa oleh para rasul. Penafsiran ini sejalan

dengan firman Allah di dalam QS. Al-Baqarah

l2l: 61. dan QS. Ali 'Imran l3l: 112, ... wa b6'ir bi

ghadhabin minal tdh (;"i G.*ai tlU;o = ... serta
mereka mendapat kemurkaan dari Allah).

Menurut Rasyid Ridha bahwa yang di-
maksudkan dengan al-maghdhitbi' alaihim ialah
orang-orang yang melanggar kebenaran setelah

mereka mengetahuinya dan orang-orang yang
mengingkari serta tidak mau menerima syariat
Allah, padahal semua itu telah sampai kepada

mereka. Ini berarti bahwa yang dimurkai Allah
adalah orang-orang yang telah sampai kepada

mereka dakwah berupa ad-ffinul-haqq (";Lt ;-lt=
agama yang benar) sebagai syariat Allah, narnun

- Nlaghdhfrb

mereka menolak dan meninggalkan kebenaran

tersebut; bahkan, berpaling kepada kebiasaan-

kebiasaan yang diwariskan orang tua dan nenek

moyang merek4 sehingga mereka mendapatkan
siksaan di dalam neraka sebagai tempat yang
paling buruk. Pendapat lain menyatakan, al'
maghdhirbi' alaihim adalah orang-orang musyrik;
orang-orang yang tidak membaca Al-Fatihah di
dalam shalat; atau orang-orang yang mengikuti
bidah. Sementara itu, Ibnu Katsir dan Al-
Qurthubi memperkuat pendapat bahwa yang
dimaksudkan adalah orang-orang Yahudi.
Alasan mereka, tafsir -melalui hadits- Nabi
saw. lebih utama dan lebih baik.

Pakar tafsir Al-Qur'an, M. Quraish Shihab
menegaskan bahwa wajar sekali bila Nabi saw.

menjadikan orang-orang Yahudi sebagai contoh
kongkret untuk arti almaghdhitbi 'alaihim. Sebab,

dua belas kali dari dua puluh empat kali kata
ghadhab dan berbagai bentuknya yang ditemu-
kan di dalam Al-Qur'an adalah di dalam konteks

pembicaraan tentang berbagai pelanggaran
yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi.
Mengingat pul4 kata yahird (,ri ) A ddam Al-
Qur'an adalah berkonotasi negatif. Hal ini
dibuktikan dengan beberapa tindakan negatif
atau pelanggaran orang-orang Yahudi yang
mengakibatkan murka Allah, seperti (1) me-
ngingkari tanda-tanda kebesaran Ilahi; (2)

membunuh para nabi tanpa alasan yang benar;
(3) iri hati dan membangkang akibat anugerah
Allah yang diberikan kepada orang lain; (4)

membantah keterangan-keterangan Rasululah;

dan (5) mempersekutukan Allah serta mem-
personifikasikannya di dalam bentuk sapi.

Dari uraian di atas, dipahami bahwa kata

al-maghdhirb ( -"rLiJ ) di dalam Al-Qur'an
mengandung makna 'orang-orang yang di-
murkai'. Di dalam hal ini adalah mereka yang
karena perbuatan-perbuatannya wajar untuk
mendapatkErn ancarnan (siksa) Allah, termasuk
orang yang telah mengenal kebenaran tetapi
enggan mengikutinya. ]adi, walaupun hadits
Nabi saw. dan penafsiran mayoritas ulama telah
menetapkan al -maghdhirbi' al aihim t|{,-:tUii 1
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adalah orang-orang Yahudi, namun dapat
diperluas pengertiannya bahwa siapa pun yang
berbuat seperti pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan oleh orang-orang Yahudi maka pasti
tergolong al-maghdhftbi 'alaihim, di dalam arti
'dimurkai Allah'. se Muhammadiyah Amin $

MAGHL0B ( -,ii5 )
Maghlfib adalah bentuk ism f6' il dari kata ghalaba -
yaghlibu - ghalbanlghalbatan (ibl1i - };--'*Jr)
yang merupakan turunan katayang tersusun dari
huruf-huruf ghain(L), lam (J) da" ba(e).
Makna denotasinya menunjukkan al-4uwwah ( ;lr;st

= kekuatan), al-qahr ( .$ = perkasa), atau asy-

syiddah (;i;lr = keras). Makna denotatif itu ke-
mudian berkembang menjadi, antara lain:
'mengalahkan' karena memiliki kekuatan lebih
besar daripada yang lain; 'mendominasi' karena
kekuatannya lebih besar; 'menguasai' karena
memiliki kekuatan; 'membenci' karena adanya
kekuatan yang tidak diingini memaksakan
kehendak; 'menjadi umum' karena kepopuleran-
nya lebih kuat; al-aghlab (-i]:\t ) yang berarti
ghalizlrur-raqbah ({}}t Lip = keras kepala) karena
kuatnya memegang prinsip; 'singa yang diberi
pengekang pada lehernya' karena memaksanya
untuk tidak dapat menoleh ke kiri atau ke kanan.

Kata maghlitb ( *'F ) dan kata lain yang
seakar dengannya di dalam Al-Qur'an terulang
31 kali, sementara kata maghlftb sendiri hanya
terulang sekali, yaitu dalam QS. Al-Qamar [54]:
10. Kata seakar lainnya yang berbentuk kata
kerja lampau disebutkan lima kali, ghalaba ( -"G
= mengalahkan) seperti terdapat pada QS. Al-
Baqarah l2l:249; kata kerja sekarang disebutkan
sepuluh kali, seperti kata yaghlibu ('-_b- ) yang
terdapat di dalam QS. An-NisA' l4l:74; di dalam
bentuk kata benda dengan bentuk ism f6'il tiga
belas kali, seperti kata ghdliba (i)G = yang
menang/mengalahkan) yang terdapat pada QS.
An'ImrAn [3]: 160; dan dalam bentuk mashdar

atau kata benda, ghulban ( (t = ya"g lebat) yang
terdapat di dalam QS. Abasa [80]: 30.

Kata maghlib di dalam QS. Al-Qamar [54]:
10 berarti'yang dikalahkan', yakni Nabi Nuh as.
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dikalahkan oleh kesombongan kaumnya yang
tidak mau menerima ajaran yang disampai-
kannya. Karena itulah, Nuh as. memohon kepada
Allah swt. agar menimpakan azab kepada mereka.

Menurut sebagian mufasir, adanya doa para rasul

agar umatnya diazab karena adanya izin dari
Allah swt. sendiri. Di dalam kaitan ini, Nabi Nuh
as. memohon kepada Allah swt. agar umatnya
diazab. Kemudian, Allah swt. menurunkan hujan

lebat dan memancarkan mata air dari bumi
sehingga terjadi banjir besar yang menenggelam-
kan mereka, termasuk putra Nabi Nuh as. sendiri.

Kata yang seakar dengan kata maghlftb di
dalam Al-Qur'an digunakan dalam beberapa
makna dengan berbagai bentuknya. Di dalam
benni< ism fh' il, ghilib I ghillibitn ( JG I ;i )G = or an!
orang-orang yang menang) digunakan berkaitan
dengan, antara lain: Nabi saw. yang diberi beberapa

petunjuk oleh Allah berkaitan dengan peperangan.

Di antara petunjuk itu adalah bahwa tidak ada

kemenangan bagi umatnya kecuali dengan per-
tolongan Allah (QS. Ali'Imran [3]: 160); kisah umat
Nabi Musa as. yang diperintahkan memasuki
sebuah perkampungan, tetapi mereka enggan
karena penghuninya sangat keras. Akan tetapi, dua
orang di antara mereka mengatakan bahwa kalau

tawakal kepada Allah pastilah kalian akan menang
(QS. Al-Milidah [5]: 23); di dalam QS. Y0suf [12]:
21, berkaitan dengan kisah Nabi Yusuf as. ketika

dibeli oleh seorang pembesar Mesir dan berharap
anak itu dapat menjadi anaknya dan karenanya
mereka memperlakukan Yusuf as. dengan penuh
kasih sayang. Peristiwa itu merupakan rencana

dan kehendak dari Allah swt. meskipun telah
mengalami kesulitan hidup, akhirnya Yusuf
menjadi orang terhormat dengan kemampuannya

untuk menakbirkan mimpi. Ini menunjukkan
bahwa Allah ghdlibun 'ald amrihi (:fi *UG =

menguasai segala urusan-Nya). Jadi, kata ghilib dr

dalam ayat ini berarti'menguasai'. Makna itu tidak
terlepas dari makna dasarnya 'kuat', karena yang
menguasai pasti lebih kuat. Makna'menguasai'
juga digunakan untuk kata kerja ghalabfi (f{i =

mereka menguasai) yang terdapat di dalam QS.
Al-Kahfi [18]: 21 yang artinya "... orang-orangynng
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menguasai urusan merekn berknta: " Saangguhny a kmni

akm namhtd #unh rumah peribaddan di rta*ry n'. Ay at

ini berkaitan dengan kisah AshhAb Al-Kahfi.
Setelah 309 tahun dimatikan, mereka dihidupkan
kembali oleh Allah swt. sebagai bukti kekuasaan-

Nya. Demikian pula pada QS. Al-Mu'min0n [23]:
106, " Mereknberkda: " y a Tfuhnn knni, knni telah diktmi
oleh kejalwtm kami dan kmni adnlah orfrng-orong yang

wat".
Di dalam bentuk kata kerja, selain ber-

makna'menguasai' seperti disebutkan di atas

juga berarti'mengalahkan', seperti dinyatakan
di dalam QS. Al-Anfal [8] : 65, ''Hai N abi, kobarkanlah

semangat para Mukmin itu untuk berperang. l ika ada

dua puluh olang yang sabar di antara kamu, niscaya

mereka aknn moqalal*an dua ratus orang musuh. Dan

jika ada seratus orang Qang sabar) di antara kamu,

niscay a mueka akan mengalahkan seribu orang kafir " ;

demikian halnya pada QS. Al-Baqarah [2]:249,
yang menceritakan tentang kisah Thalut dengan
pasukannya yang sedikit tetapi mampu me-
ngalahkan pasukan Jalut yang jumlahnya sangat

besar. Pada QS. Ah 'ImrAn [3]: 12 kata sa tughlabitna

('o'l*" ) juga berarti 'terkalahkan', yaitu bahwa
orang-orang kafir (Yahudi) pasti akan dikalahkan
oleh Nabi saw. dan pasukannya. Ayat itu turun
berkaitan dengan orang Yahudi. Yaitu, ketika
Nabi saw. dan pasukannya kembali ke Madinah,
beliau mengumpulkan orang-orang Yahudi dan
mengajak mereka untuk masuk Islam, supaya

tidakmengalami nasib yang sama dengan orang-
orang Quraisy di perang Badr. Lalu, mereka
mengatakan bahwa orang Quraisy memang
pantas kalah karena mereka tidak tahu peran&
sementara mereka menganggap dirinya sangat
kuat. Selain itu, juga berarti 'menang', seperti
dinyatakan di dalam QS. Al-Mujddilah [58]: 21,

" Allah telah menetapkm: " Aku dfin rasul-rasul-Kt pasti

akan menang". Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi

MahaPerknsa'.

Kataghulban ( qii, ) di dalam QS. Abasa [80]:
30 ditafsirkan oleh Ibnu Abbas dan Mujahid
dengan pohon yang rindang yang mengelilingi
kebun dan banyak terkumpul, pohon yang besar

dan tinggi. Sementara itu, Qatadah dan Ibnu

Maghlfilah

Zaid menafsirkannya dengan pohon kurmayang
lebat. Pohonnya yang besar dan rindang. Semua

penafsiran itu tidak menyalahi makna dasar kata

ghulban itu sendiri, 'kuat' atau 'mendominasi'.
Penggunaan kata ghulban pada ayat tersebut
sebenarnya merupakan penggunaan dalam
bentuk kiasan, di mana pada dasarnya kata
ghulban itu memunyai makna 'leher yang
dibelenggu' Orang yang keras kepala dinamakan
aghlab ( Ljif ) karena kerasnya pendiriannya,
laiknya leher yang dibelenggu. Demikian halnya
dengan singa yang pada lehernya diberi pe-

ngekang, sehingga tidak dapat menoleh yang
juga dinamakNr al-aghlab (J\).
o Arifuddin Ahmad tc

MAGHL0LAH ( t&l
Katamaghlitlah adalahbentuk lsm maf itl dari kata

ghalla ( y), yung menurut Ibrahim Al-Anbari
(pengarang,  I - Mfr ustt' ah Al- Qur' dnty ah) memunyai

makna dasar'menembus','melewati','melalui
sesuatu'; misalnya'air melewati pohon-pohon'.
Kemudian, kata ini berkembang dan memunyai
beberapa arti.

Kata maghlfilah (:d'SI,; ) dan segala bentuk
turunannya disebut di dalam Al-Qur'an se-

banyak 16 kali dan dapat dikelompokkan
menjadi tiga macam. Pertama yang bermakna
'dengki dan iri hati', seperti di dalam firman
Allah,"DanKamicabutsegalamacamdengkildendnm

ymtg berada di dalam dnda mereka". (QS. Al-A'r6f [7]:
43). Ayat ini menjelaskan akan kemuliaan dan
keadaan penghuni surga yang tidak menjumpai
rasa dendam dan iri hati di dalam hati mereka.

Wahbah Az-Zthatli menjelaskan bahwa makna
min ghitlin (,t e. ) pada ayat tersebut, para
penghuni surga itu semuanya terbebas dari sifat
iri hati, dengki, dan dendam karena Allah telah
mencabut dan memelihara dari sifat-sifat yang
tercela tersebut. Bukan itu saja tetapi sifat iri
hati di antara mereka hilang walaupun mereka

melihat yang lainnya mendapat tempat yang
lebih tinggi (tingkatan yang lebih tinggi di dalam
surga) sehingga Ali ra. mengatakan, "Saya
sangat mengharapkan kiranya saya, lJtsman,
Thalhah, dan Zubair termasuk di antara orang-
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orang tersebut di atas." (HR. Ibnu jarir At-Tabari

dari Qatadah).
Kedua yang bermakna'khianat', seperti di

dalam firman-Nya "Tidak mungkin seorang nabi

bukhianat di dalmn urusan hart a rampasan." (QS. Ah
'Imr6n [3]: 161). Ayat ini menjelaskan kejujuran

dan keadilan Rasulullah saw. dalam hal pem-

bagian ghanimah (harta rampasan).

Ketiga, yang bermakna'terbelenggu';
makna ini terbagi dua.

a. Sebagai kiasan bagi orang yang kikir, se-

bagaimana yang terdapat di dalam QS. Al-
IsrA' [17]: 29, "Dan janganlah kamu jadikan

tanganmu terbelmggu pada lehermu dan iangan
kamu terlalu mengulurkannya." Wahbah Az-
Zuhaili menjelaskan bahwa kata maghlfilah

( n'$; ) pada ayat tersebut menunjukkan
adanya larangan seseorang bersifat kikir;
tangan yang terbelenggu di leher menunjuk-

kan adanya sifat keengganan untuk menS-

ulurkan dan menafkahkan sesuatu kepada

sesarna manusia.

b. Sebagai siksaan dan azab yang ditimpakan
para penghuni neraka; tangan mereka ter-
belenggu sehingga mereka tidak leluasa
bergerak, " S esangguhny a Kmni meny ediakffi b agi

o r an g- o r an g knfir r ant ni b el aq gu dnn n er aka y an g

menyala-nyala." (QS. Al-InsAn 176l: $- Selain

ayat ini, yang bermakna'azab' dapat pula
dilihat pada QS. Al-HAqqah [69]: 30 dan QS.

YAsin [36]: 8.

Ibnu Faris menjelaskan bahwa walaupun
kata ini memunyai makna konotatif yang ber-

macam-macam, makna-makna itu memunyai
hubungan karena sifat dengki dan iri hati dapat

menembus hati, bahkan dapat bersarang di
dalam hati seseorang dan bila seseorang sudah

dihinggapi penyakit dengki dan iri hati, ia sangat

sulit berlaku adil; bahkan, dengan mudah ia
berbuat khianat karena biasanya tangan hendak

memberikan haknya kepada orang yang berhak

menerimanya; n,unun, sifat dengki yang muncul
dari dalam hati dapat mengakibatkan tangan

tersebut laksana terbelenggu dan enggan mem-

berikan sesuatu. E Murni Badru ee
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Katamaghram ( pj; ) adalah bentuk mashdnt mimi

(,*):,6 = kata jadian yang menggunanakan

hurru|fifrin) dan merupakan turunan dari akar kata

yang tersusun dari huruf-huruf: ghain ( 71, rd ( s ),

dan mim (; ) dengan arti dasar 'keharusan dan

keterpaksaan', demikian Ibnu Faris. Makna ini
senada dengan hadits Nabi yang mengatakan: Id

t ahillul-m as' al atu ill 6 lidzi ghurmin mufzhi' in

( * ;).s-i.l !t'JL:ir J*' ) = tidak halal meminta-

minta kecuali bagi orang yang memunyai
keperluan yang harus segera terpenuhi atau

karena terpaksa melakukannya). Makna dasar

tersebut kemudian berkembang menjadi, antara

lain'mengutang' karena orang yang mengutang

biasanya ia lakukan karena terpaksa dan ia juga

memunyai keharusan untuk membayarny a;' tu$'
karena harus melakukan sesuatu karena terpaksa,

misalnya membayar zakat karena terpaksa
sehingga merasa rugi kehilangan harta secara

percuna; 'denda' karena terpaksa harus dibayar;

'cinta yang menyala-nyala' karena terpaksa harus

disalurkan; 'dosa' karena merupakan utang yang

harus dan terpaksa harus dibayar. Kaitannya

dengan dosa ini ada hadits Nabi di dalam bentuk

doa yang menyatakan : A'ttdzu bika minal-ma' tsanti

wal-maghrmn (i.$r : fbt ,4\'tLl = Ya Allahl

]auhkanlah saya dari hal yang membawakepada

dosa dan utang [dosa dan maksiat]).

Kata maghram (f:P = merasa rugi) dan

pecahannya di dalam Al-Qur'an terulang 5 kali

dankata maghrmn sendiriterulang tiga kali, yaitu
pada At-Taubah [9]: 98; Ath-Th0r [52]: rt0; dan

AlQalam 168l: 46. Kata lainnya adalah al-ghirimin
(,iSA = orang-orang yang berutang), seperti

dinyatakan di dalam QS. At-Taubah [9]: 60),

gharima (iL, = yang seharusnya) terdapat di
dalam Al-FurqAn 125l:65; danmughramitn ( ;:'iiJ
= orang-orang yang menderita kerugian) ter-
dapat di dalam QS. Al-Wiqi'ah [56]:66.

Katamaghram (fP =merasa ru8i) di dalam

QS. At-Taubah [9]:98 berkaitan dengan perilaku

sebagian orang Arab Badui, yaitu apabila
mengeluarkan sebagian hartanya di jalan Allah,

mereka merasa rugi. Sifat demikian dimiliki oleh
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orang-orang munafik yang ada di antara mereka,

sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa
orang Arab Badui termasuk orang yang sangat

berat kekufuran dan kemunafikannya. Pernyata-
an AlQur'an ifu tidak berarti menghinakan orang
Arab Badui dan sebagian kelompok masyarakat
yang memang memiliki tabiat yang demikian,
tetapi sangat terkait dengan kondisi sosial ketika
itu. Orang Badui ketika itu tinggal jauh dari kota,
tempat orang Islam; mereka buta huruf, dan
memunyai kebudayaan yang terbelakang.

Kaltan maghram di dalamQS. Ath-Thnr [52] :

4O ada Al-FurqAn [25]: 65 berarti 'sesuatu yang
harus atau pasti terjadi'. Ayat tersebut me-
rupakan bagian dari doa hamba-hamba Allah
terkasih yang mengharapkan agar terhindar dari
azab neraka fahanam karena azab tersebut harus
dan pasti terj adt, innahit kfuta ghnr frmd ( CV ot{ t:\ ).
Bila dikaitakan makna dasarny4 maka ghnrhmi

berarti sesuafu yang harus dan terpaksa dijalani
oleh orang-orang yang sewaktu di dunia me-
lakukan pelanggaran-pelanggaran terhadap
ajaran Allah yang disampaikan melalui rasul-
rasul-Nya. Adapun ghirimin ( ,416 ),di dalam QS.
At-Taubah [9]: 60, berarti orang-orang yang
berutang. Dikatakan demikian karena mereka
harus dan terpaksa melakukan utang demi
mempertahankan hidupnya. Orang yang ber-
utang di dalam ayat itu merupakan kelompok
yang berhak mendapatkan zakat. Bila dikaitkan
dengan makna dasarnya, maka orang yang
berutang tidak karena terpaksa, seperti hanya
untuk mendapatkan tambahan modal, tidak
berhak mendapatkan zakat karena mereka tidak
di dalam kesulitan.

Pemaparan ayat-ayat di atas menunjukkan
bahwa penggunaan maghram dan pecahannya
tidak ada yang keluar dari makna dasarnya,
yaitu tetap mengacu pada makna yang di
dalamnya terkandung 'suatu keharusan dan
keterpaksaan' . oo Arifuddin Ahmad te

MAGHRIBAIN ( ,y.f I
Kata maghribain ( uf ) adalah bentuk dua
(mutsannd majrfir) dari kata maghrib ( vy- ) dan

Magfuibain

berasal dari kata gharaba - yaghrubu - gharban -
ghurfiban ( q;;-ti-p-r7--r'? ). Kamus
Mu' j amul-Wadfh mengutip bahwa kata al -maghrib

( -j3t) sama artinya dengan al-gharb ( *ir),
yakni 'arah terbenamnya matahari atau arah
barat' ; lawan katmry a al-masy riq ( o 4t ) dan asy -

syarq (,;Fr ) yang berarti 'arah terbitnya
matahari atau arah timur'. Al-maghrib ( vi3t;
juga berarti 'waktu terbenamnya matahari'. Al-
maghribdn ( oU;jt ) yang artinya 'dua barat'
maksudnya adalah 'timur dan barat' karena
suatu tempat merupakan timur dan barat bila
dilihat dari arah yang berlawanan.

Di dalam Al-Qur'an terdapat kata bentuk
tunggal, bentuk dua dan bentuk jamak dari kata
maghrib ( q f ), baik diungkapkan dalam kalimat
sumpah maupun bukan. Al-maghrib ( wjJt;
digunakan sebagai objek sumpah oleh Allah swt.
untuk merujuk kepada tempat di barat, saat
terbenamnya matahari, atau semua daerah yang
menempati wilayah barat, demikian ungkap Ar-
Raghib Al-Ashfahani di dalam Mu'jam Mufraddt
li Awhil-Qur' dn. Olehlbnu Qayyim Al-|auziyah
di dalam At-Tibyhn fi Aqshmil-Qur'iln dljelaskan
bahwa bentuk tunggal al-maghrib ( wi3t) juga
digunakan sebagai objek sumpah yang meng-
gambarkan keesaan dan kekuasaan Allah atas

manusia dan alam semesta, seperti tersurat di
datam QS. Al-Muzzammil [73] : 9. Kala al-maghrib
(wpt ) disebut tujuh kali di dalam Al-Qur'an,
yaitu di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 115,1.42,177,

258, QS. Al-Kahfi [L8]:86, dan QS. Asy-Syu'arA'

126l:28.
Al-magribain ( U;-i.J,t ) berarti 'matahari

memunyai dua arah terbenam'; yang pertama
adalah tempat atau arah terbenamnya matahari
pada musim dingin (asy-syit6' =,r:i)t ) dan yang
kedua adalah tempat atau arah terbenamnya
pada musim panas (ash-shaif =;,!ar). Demikian

pula maksud dari al-masyriqain ( $Ar ), yaitu
'tempat atau arah terbitnya matahari pada
musim dingin dan musim panas'. Hal ini
diungkapkan oleh Ibnu Manzhur di dalam
kamus.lengkapnya Lisinul -' Ar ab. Al-magrib ain
( i.iat ) disebut satu kali di dalam AlQur'an,
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yakni di dalam QS. Ar-RahmAn [55]: 17. Konteks

ayat ini memang menghendaki pengungkapan
dalam bentuk dua karena ayat-ayat sebelumnya
mengisahkan hal-hal yang berpasangan atau
yang berjumlah dua, seperti matahari dan bulan,
langit dan bumi, manusia dan jin. Ayat-ayat
berikutnya membicarakan dua surga untuk
manusia dan jin atau surga dunia dan surga
akhirat dan di dalam kedua surga itu ada dua
mata air yang mengalir. Dengan demikian,
jelaslah terlihat keserasian gaya bahasa dengan
pengungkapan di dalam bentuk maghribain dmr
masyriqain.

Kata maghrib (ef ), digunakan pula di
dalam bentuk jamak, yakni al-maghdrib ( -, rtlJr )
seperti pada ayat yang menggambarkan sum-
pah Allah swt. di dalam QS. Al-Ma'Arij[70]: AO.

Ab0 Bakr Muhammad As-Sijistani menjelaskan
di dalam Tafsir Ghaiibil-Qur'dn bahwa yang di-
maksudkan oleh kata yang berbentuk jamak ini
adalah 'tempat-tempat terbit dan tenggelam
matahari berbeda-beda tiap harinya pada
waktu musim dingin dan musim panas'. Al-
masyiriq ( orrJ*3r ) dan al-maghdrib ( .:rtl.ir )
menggambarkan proses terbit dan terbenam-
nya matahari pada tiap-tiap hari dan pe-
ngungkapan keseluruhan proses terbit dan
tenggelamnya bintang-bintang serta planet-
planet. Oleh karena itu, konteks ayat ini me-
merlukan bentuk jamak dari al-masyriq darr al-

maghrib yartu al-masyilriq ( olAt ) dan al-maghkrib

( -,. ,r-1:3r ).

Ibnu Qayyim Al-|auziyah juga menyata-
kan bahwa sangatlah tepat pengungkapan
sumpah dengan at-masydriq ( .rrri:":lr ) dan al-
maghirib ( e1lJt ) di dalam konteks ayat padaQS.

Al-Ma'Arij [70) ini. Allah swt. menggambarkan
kekuasaan-Nya dan kesempurnaan-Nya di-
dalam menciptakan manusia dan kesanggupan-

Nya untuk membinasakan umat yang tidak
patuh kepada-Nya. Sebagaimana Allah me-
ngingatkan bahwa sesungguhnya Allah ta'ili
kuasa untuk menerbitkan matahari setiap hari
dari tempat terbitnya yang berbeda-beda dan
menghilangkannya pada waktu terbenam, tetapi
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Mahabbah

Allah tidak melakukan hal ini hingga mereka
merasakan ganjaran setimpal yang diancamkan
kepada mereka. tt Amany Burhanuddin Lubis ac

MAHABBAH ( iL;I
Mahabbah ('^?;) berasal dari akar kata yang
tersusun dari huruf h6' dmbA' (:; ). Artinya
adalah'cinta' (lawan'benci') .

Dalam Al-Qur'an, kata mahabbah tersebut
sekali; dalam QS. Thaha [20]: 39. Berbicara
tentang salah satu dari tiga karunia yang
dilimpahkan oleh Allah kepada Nabi Musa as.

yaitu: pertama, ilham yang diberikan kepada
ibunya agar meletakkannya di dalam peti,
kemudian menghanyutkannya di sungai Nil;
kedua, dilemparkannya kecintaan dari Allah
kepadanya; dan ketiga, diasuhnya dia di bawah
pengawasan Allah.

Sementara ulama memahami penggalan
( yAUL Jriii= "dan Aku telahmelemparkan

kepadamu cinta dari-Ku) dalam arti: 'Aku telah
mencintaimu, dan barang siapa yang dicintai
Allah maka Yang Maha Kuasa itu akan me-
nanamkan rasa cinta ke dalam hati makhluk-
Nya terhadap siapa yang dicintai-Nya." Dalam
konteks ini Nabi Muhammad saw. bersabda:
"|ika Allah mencintai seorang hamba, Dia akan
menyeru malaikat ]ibril dan berfirman: "Wahai

fibri| sesungguhnya Aku mencintai si Anu, maka

cintailah dia", maka |ibril pun mencintainya.
Kemudian ]ibril berseru kepada penghuni langit:
"Sesungguhnya Allah mencintai si Anu, maka
cintailah dia", maka penghuni langit pun
mencintainya, lalu dijadikanlah untuknya
penerimaan baik (simpati) di bumi (Demikian
juga sebaliknya jika seseorang dibenci oleh
Allah)" (HR. Bukhari dan Muslim melalui Abu
Hurairah).

Ada juga yang memahami penggalan ayat

ini dalam arti: "Dan Aku telah melemparkan
kecintaan dan kasih sayang ke dalam hati
manusia terhadap dirimu wahai Musa, sehingga
Firaun yang merupakan musuh-Ku dan musuh-
mu pun jatuh cinta kepadamu begitu melihatmu
untuk pertama kali."

ENsxlopsora Ar--Qun'eN



Mahabbah

Thahir Ibn Asyur menggarisbawahi kata
( Q,.) minnildari-Ku. Menurutnya kata tersebut
mengisyaratkan, bahwa cinta dan kasih sayang

terhadap Nabi Musa as. itu adalah sesuatu yang
bersifat luar biasa, karena ia timbul bukan karena
faktor-faktor yang biasa melahirkan cinta, seperti
perkenalan atau keuntungan yang diperoleh.
Dari sini, tulisnya istri Firaun begitu melihat
Musa as. langsung menyatakan:

"la adalah penyejuk mata bagiku dan bagimu.

I anganlah engkau membunuhny a, mudah-mudahan ia

bermmfaat bagi kita atau kita mnbil ia mmj adi mtak" (ff .
Al-Qashash [28]:9). Demikian, istri Firaun yang
bernama Asiyah menyatakan kesenangan dan
kebahagiaannya dan menilai Musa as. sebagai

penyejuk matanva, sebelum dia menyatakan
harapannya untuk memperoleh keuntungan
atau menjadikannya anak.

Sayid Quthub berkomentar, bahwa se-

telah peristiwa pelemparan peti ke sungai Nil,
lalu ke pantai, kemudian sampai ke tangan
musuh Allah dan musuh Musa, yang kesemua-
nya mencerminkan kekerasan dan kekasaran

serta diselubungi oleh ketakutan yang men-
cekam, tiba-tiba dilemparkan kepada bayi ya.g
kecil itu, yang tidak memiliki sedikit pun
kemampuan -dicampakkan kepadanya-
cinta dan kasih sayang Allah. Segala sesuatu-
nya pun, serta merta berubah. 'Alangkah hebat
kodrat kuasa Allah yang menjadikan cinta
sedemikian lembut bagaikan perisai yang
lumpuh di hadapannya segala hantaman;
hempasan ombak dan gelombang tidakberdaya
menghadapinya dan tirani dengan segala
keangkuhan dan kekuatannya bertekuk lutut,
sehingga tidak mampu menyentuh yang di-
limpahi kasih Allah itu, kendati dia adalah bayi
yang sedang menyusu, bahkan tidak mampu
berucap." Demikian lebih kurang Sayid Quthub.
Memang cinta kasih yang bersemai dalam hati
seseorang dapat melahirkan sesuatu yang
mustahil dalam pandangan kebiasaan. Benci
diubahnya menjadi kasih dan musuh menjadi
sahabat. Demikian, w a All dhu A' I am.

ec Salim Rusydi Cahyono +

Mahd

MAHD (,+ )
Kata mahd ( .ii; ) berasal dari mahnda - yamhadu -
mahdon ( rri; - W--'"i1), terdiri atashuruf mim,

h6', dan ddl, yang pada dasarnya bermakna
'menyiapkan' dan'memudahkan'. Dikatakan,
mahadtul-amra ( )\t L'r1t = aku menyiapkan
sesuatu urusan) artinya memulainya. Mahnda wa

mahhada wa tamahhadal-firisya: basathahft
('^{,-t 'Jt}r'#i -#i.iii ) artinya membentang-
kan karpetAikar. Segala sesuatu yang dibentang-
kan, seperti tikar misalnya disebutal-mihid( 3(-lr ).

Mahdush-shabiy ( nlt iE ) aa*fr ayunan/tempat
tidur bayi. Neraka jahanam disebut mihkdkarena
merupakan tempat berdiamnya orang-orang
kafir.

Katamahd ( "ri; ) dan berbagai derivasinya
disebutkan di dalam Al-Qur'an sebanyak enam
belas kali, yaitu: QS. Ar-Rtm [30]: 44, Al-
Muddatstsir l74l:1.4, Adz-DzAriyAt [51]: 48; Al-
Ma'idah [5]: 1.L0; Maryam l19l: 29; Ah 'ImrAn

l3l: 1.2,46 dan 197; ThAhA [20) 53; Az-Znkhruf

[43]: 10; Al-Baqarah l2l: 206; Al-A'rAf l7l: 41,;

Ar-Ra'ad [13]: 18; QS. Shad [38]: 56; dan QS. An-
Naba' [78]:6.

Di dalam QS. Thaha [20]: 53 dan QS. Az-
Zukhruf [43]: 10, kata mahd, oleh sebagian ahli
qira'ah membacanya dengan mihddan ( rltiz ).
Ulama Kufah membacanya dengan mahdan

( r-^i; ). Adapun ulama lainnya termasuk Abu
Ubaid dan Abu Hatim membacanya denga
mihidan ( r1tfu ) dengan alasan adanya kesamaan

dengan ayat yang terdapat di dalam QS. An-
Naba', 'alam naj'alil-'ardha mihddan ( ,F'jf
r\rs ;'1<i ). Di dalam QS. Thaha [20]:53 tersebut
dapat dipahami bahwa Allah swt. menempat-
kan manusia di bumi ini untuk menjalani
kehidupan dunianya dalam rangka memper-
siapkan bekal untuk kehidupan akhirat yang
lebih tinggi. Demikian pula seorang bayi di-
tempatkan di dalam ayunan dan dididik untuk
persiapan menghadapi kehidupan yang lebih
mulia dan lebih baik di kemudian hari.

Katamahd ( ,i, ) di dalam QS. Maryam [19]:
29, oleh sebagian mufasir, diartikan dengansafir
( )7. =raniang/tempat tidur) dalam bentuk
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ayunan, dan sebagian yang lain mengatakan
bahwa yang dimaksud mahd di situ ialah pang-
kuan ibunya sendiri. Katamahdyang terdapat di
dalam QS. Al-Ma'idah [5]: 110; Maryam lL9l:20;
Ah 'ImrAn [3]:46, semuanya berkaitan dengan
perihal Nabi Isa as. bahwa ia mendapatkan
keistimewaan dari Allah surt. dengan diberinya
kemampuan berbicara ketika ia masih bayi (di
dalam ayunan). Di antara ucapan Nabi Isa as.

dalam membela ibunya terhadap berbagai
tuduhan dari kaumnya, qlh inni 'abd Allah
'iltdniyat-kitilba waja'alani nabiyya ( i,i J? j) J$
tit';t+'te5..)i 6st; = sesungguhnya aku ini
hamba Allah, Dia memberiku Al-Kitab [Injil] dan
Dia menjadikan aku seorang Nabi).

Di dalam QS. Thaha [20]: 53; Az-Zuk-hrtf

[43]:10; An-Naba' [78]:6 terdapat dua katamahd
( 1i; ) dan satu mihdd. Semuanya menjelaskan
bahwa bumi ini diumpakanan sebagai ham-
paran yang dipersiapkan untuk didiami umat
manusia. Sementara itu, kata mihdd (rii7 ) yang
menunjukkan kepada neraka sebagai tempat
yang sejelek-jeleknya terulang di dalam enam

ayat, dan kesemuanya beriringan dengan kata

iahanam (QS. Al-Baqarah [2]: ZOO; Ali'ImrAn [3]:
12 dan 197; Al-A'rAf [7]; 41,; Ar-Ra'ad [13]: 18;

dan ShAd [38]:56. ee H.BaharuddinHSte

tvtAHIDON ( ojl^6 )

Mfrhidfin adalah bentuk plural dari kata mdhid,

bentuk f6' il (pelaku) dari kata: mahada - y amhndu -
mahdan - mdhid ( bU - t:.,*. -'#- - t+, = berakar
dari huruf-huruf mim (l ),hh'( -o ) dan dAl ( r\
menunjukkan arti'meratakan' dan'memudah-
kan'. Dari makna itu berkembang menjadi,
antara lain 'menghamparkan' atau 'memben-
tangkan', karena yang demikian membuat rata
permukaannya sehingga mudah dilewati; 'me-
nyusun' atau 'memperbaiki' karena yang de-

mikian dapat memudahkan pemakaiannya;
'tempat tidur', karena ia terbentang rata se-

hingga nyaman dan mudah tidur; 'ayunan bayr',
karena yang demikian memudahkan tidur bagi
bayl makna ini digunakan pula di dalam hadits
Nabi, misalanya uthlubil-' ilma minal-mahdi ildl-lahdi
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( .r:.irrJ X)t q #':u' = tuntutlah ilmu dari
ayunan (sejak kecil) sampai ke liang lahad

[wafat]); 'tempat tinggal' karena biasanya
tempat tinggal dibuat sedemikian rupa sehingga
mudah mengatur urusan-urusan dan nyaman
ditempati; dan 'mukadimah' karena yang
demikian memudahkan pengenalan lebih lanjut
tentang isi atau hakikatnya.

Kata mdhiditn (,t's:,,;g ) dan pecahannya di
dalam Al-Qur'an berulang enam belas kali dan

katamdhidfin sendiri hanya disebutkan satu kali,
yaitu QS. Adz-DzAriyAt [51]: 48, berbunyi: wal-
'ardhaf arasynihdf ani'malmdhidfin(W-N j jb')\"tt
tt34,Ai 4 =D^bumi pula Kami hamparkan
(untuk kemudahan kamu mendiaminya); maka
Kamilah sebaik-baik yang menghamparkannya).
Dengan demikian, penggunaan kata mihidfin di
dalam ayat tersebut ditujukan kepada Allah swt.

sebagai sebaik-baik yang menghamparkan bumi.
Menurut Al-Qurthubi, penggunaan kata al-

mhhiditn di dalam bentuk plural menunjukkan
makna at-ta'zhim ( eUA = keagungan), mak-
sudnya Dialah Allah yang menghamparkan
bumi sedemikian rapi dan indah sehingga
manusia dan makhluk-makhluk laiirnya dapat
dengan mudah melaksanakan urusan-urusan-
nya. Ibnu Katsir menafsirkan kata al-mihiditn di
dalam ayat tersebut dengan (menjadikan bumi)
terhampar bagi penghuninya.

Bentuk lain dari kata mdhiditn di dalam Al-
Qur'an adalah (a)yamhadttn( o\i4:;_ ) disebutkan
satu kali, yakni QS. Ar-R0m l30l: M, berkaitan
dengan balasan bagi orang yang berbuat amal
saleh kelak di akhirat. Umumnya ulama ahli
tafsir berpendapat bahwa kata yamhaditn di
dalam ayat itu berarti, 'dengan berbuat amal
saleh di dunia', maka sesungguhnya mereka
telah membuat tempat baginya yang me-
nyenangkan di surga, seperti halnya ayunan
bagi bayi; (b) mahada dan tamlfrd ( # i'"{ ) dt
sebutkan di dalam satu ayat, yaitu QS. Al-
Muddatstsir l74l:14, berkaitan dengan orang
yang menentang Al-Qur'an. Yakni, bahwa
meskipun Allah telah melapangkan rezeki dan
kekuasaan, namun mereka masih ingin di-
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tambahkan. Bahkan, mereka menentang ayat-
ayat Al-Qur'an. Akibat dari perbuatan itu, kelak
mereka dimasukkan ke dalam neraka Saqar; (c)

mahd (:ry, ) disebutkan lima kali, tiga kali
berkaitan dengan Nabi Isa as., terdapat di
dalamQS. Ali'ImrAn 13l:46, Al-Ma'idah [5]: L10,

dan Maryam [L9l:29, yakni Isa as. bersaksi atas

kebenaran kesaksian ibunya (Maryam) tatkala
masih kecil (bayi) yang masih di dalam ayunan.
Isa as. berkata: " Sesungguhnya aku ini hamba Allah,
Dia memberiku Al-Ktab (lnj il) dm Dia menj adiknn aku

seorang Nabi; dan Diamenjadikan aku seorang yang
diberkati di mana saja aku berada, dan Dia me-

merintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan
(menunaikan) zakat selama aku hidup; dan berbakti

kepada ibuku, dan Dia tidak menj adikan aku seor ang

yang sombong lagi celaka; dan kesejahteraan setnoga

dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirknn, pada

hari aku meninggal, dan pada hari aku dibangkitkan

hidupkembal," (QS. Maryam [19]:30-33). Dan dua
kali berkaitan dengan bumi, terdapat di dalam

QS. Thaha [20]: 53 dan Az-Zukhruf [43]: 10,

yakni Allahlah yang menjadikan bumi ini
sebagai hamparan; dan (d) mihhd ( :t!. ) di-
sebutkan tujuh kali, lima kali berkaitan dengan
neraka fahanam sebagai tempat kembali yang
paling jelek, misalnya QS. Al-Baqarah l2l:206,
dan satu kali berkaitan dengan tikar tidur
penghuni neraka, yakni tikar yang terbuat dari
api neraka, QS. Al-A'rAf l7l: al dan satu kali
berkaitan dengan bumi, yakni Allah yang
menghamparkan bumi, seperti dinyatakan di
dalam QS. An-Naba' l78l:6.

Dengan demikian, penggunaan kata
mdhiditn ( t'l",;' ) dan pecahannya di dalam Al-
Qur'an adalah sesuai dengan makna denotatif
kata itu sendiri,'meratakan' dan'memudahkan',
yakni: bahwa Allahlah yang menghamparkan
bumi sedemikian indah dan rapi untuk dihuni
dan memudahkan penghuninya melaksanakan
urusan-urusannyai surga adalah tempat tinggal
bagi mereka yang berbuat amal saleh di dunia
dan neraka adalah tempat tinggal bagi mereka
yang mengingkari Allah dan Rasul-Nya (sejelek-
jelek tempat tinggal). rc Arifuddin Ahmad oc

Mahin

MAH1N (,4'
Katamalfin ( ,#) berasal dari kata hdna, yahirnu,

hawanan, wa huwanan wa haunan ( (:$ - L'ri- - tC
€p j- 6:-; i ), yang secara lughawi menurut
Ibnu Faris berarti'tenang atau hina' (sal6nah aw

dzill =J;'ri * ). Ibnu Manzhur mengartikannya
sebagai al-khizyu ( igpt= hina) atau 'lawan mulia'
(natiidhul-'izzi= 4r j|: ).Katahaun( o'r) ataulfrn
( j* ), demikian ia menambahkan, juga berarti
'lunak, lembut dan konsisten' (ar-rifq wal lin wat
tatsabbut = .*10 At: i)t ), seperti sifat Nabi
Muhammad saw. yang berjalan dengan lemah
lembut atau pelan-pelan. Ibrahim Anis meng-
artikan katahaun (.rp ) sebagai'hormat, rendah
hati, lemah lembut' (al-waqdr wat-tawddhu' war-rifq
= ,i')L erlrt ,6)t).Selain itu, ia juga meng-
artikan kata haun ( oF ) sebagai 'mudah dan
ringan', seperti ungkapan: hru:wanal amra' alaih
( ;tr,;\t bji ), maksudnya adalah'ia memudah-
kan pekerjaan dan meringankanny a' (sahhalahtt

wa khaffafahfi = ;r;,Iti:1.
Berangkat dari pengertian kata haun ( o'*)

tersebut, dapat dinyatakan bahwa kata mahin
(#) berarti hina, lemah lembut, rendah hati.
Namun, di dalam pemakaianny4 terutama di
dalam Al-Qur'an, katamalfrn (,#) lebih sering
mengandung arti 'hina', sepeti akan dijelaskan
lebih lanjut.

Kata mahin ( ,4 ) di dalam Al-Qur'an
disebut empat kali, yaitu di dalam QS. As-
Sajadah l32l:8, QS. Az-Zukhruf [43]:52 QS. Al-
Qalam [68]: 10, dan QS. Al-MursalAt l77l: 20.
Adapun kata muhin ( # ), yang seakar dengan
mahin (i',y ) disebut L4 kali, yaitu di dalam QS.
Al-Baqarah l2l: 90, QS. Ah 'Imr6n [3]: 178, QS.
An-NisA' l4l:'1,4,37,102dan 151, QS. Al-Hajj [22]:
s7, QS. LuqmAn l31l 6, QS. Al-Ahzdb l33l:57,
QS. SabA' l34l:1.4, QS. Ad-DukhAn [  ]: 30, QS.
Al-]Atsiyah l45l:9, dan QS. Al-MujAdalah [58]: 5,

16. Kata muhdn ( ottl ) disebut satu kali, yaitu di
dalam QS. Al-FurqAn [25]: 69; di dalam bentuk

fi'l mudhdri' (Ltiji = kata kerja yang me-
nunjukkan waktu sekarang atau yang akan
datang) kata itu disebut satu kali, yaitu di dalam

QS. Al-Hajj I22l:18; di dalam bentuk mashdar
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(.,il= bentuk infinitif) disebut lima kali, yaitu
di dalamQS. Al-An'Am 16l:93, QS. An-Nahl [16]:
59, QS. Al-Furq6n l25l: 63, QS. Fushshilat [41]:
17, dmt QS. Al-Ahqirt P6l:20; di dalam bentuk
(shighahmubdlaghah--superlatif )disebuttigakali,
yaitu di dalam QS. Maryam [19]:9,21 dan QS.
An-N0r l24l: 15; di dalam bentuk af'61 tafdhil
( Si;.;lr Jdf = kata kerja yang menunjukkan
tingkat perbandingan) disebut satu kali, yaitu
di dalam QS. Ar-R0m l30l:27.

Katamahin ( ,# ) di dalam QS. As-Sajadah

[32]: 8 disebut berkaitan dengan penciptaan anak

cucu atau keturunan manusia yang berasal dari
saripati atau air hina (air mani). Sperma laki-
laki dinamai sulillah ( a11; ) karena ia tercampur
dengan sulbinya. Katamalfrn ( ,# ) di sini berarti
'lemah atau hina'. Maksudnya Allah menjadikan
keturunan manusia dari saripati air yang lemah
dan hina.

Kata malfin (,4 ) di dalam QS . Az-Zukhruf

$31:S2disebutberkaitan dengan kisah Musa dan
Firaun. Di dalam bentuk pernyataan, Firaun
berkata, "Bukankah aku lebih baik dari orang
yang hina ini dan hampir tidak dapat menjelas-
kan perkataannya (maksudnya Nabi Musa)."
Yang dimaksud dengan malfin ( ,ry ) di dalam
ayat ini adalah Nabi Musa sendiri karena ia
hidup di dalam keadaan fakir dan situasi yang
kurang menguntungkan sehingga Firaun me-
nyombongkan diri terhadapnya.

Katamalfin (,4) di dalam QS. Al-Qalam

[68]: 10 berkaitan dengan larangan mengikuti
orang-orang yang banyak bersumpah lagi hina.
Yang dimaksud dengan hina di sini ialah hina
pendapat atau banyak berbuat jahat. Ada pula
yang memahaminya dengan arti 'banyak ber-
gunjing'. Al-Qurthubi menulis beberapa pen-
dapat sahabat berkaitan dengan maksud kata
malin ( ry ) didalam ayat ini. Menurut Mujahid
mahin ( d"r, ) di sini ialah 'lemah hati', Ibnu Abbas

mengartikannya sebagai'banyak berdusta',
sedangkan Al-Hasan dan Qatadah memahami-
nya sebagai 'banyak berbuat jahat'. Ada lagi
yang menyatakan, 'hina pada sisi Allah'.

Kata malfrn (,# ) di dalam QS. Al-MursalAt
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[77]: 20 berkaitan pula dengan penciptaan
keturunan manusia. Di dalam bentuk per-
nyataan, Tuhan mengatakan, "Bukankah Kami
menciptakan kamu dari air hina?"

Selain yang disebut di atas, semua kata
muhin ( ,# ) di dalam Al-Qur'an selalu di-
hubungkan dengan kata 'adzdb ( vr-ri, ), yaitu
azab yang menghinakan.

Adapun kataahdnani ( ;ff l dalam bentuk

fi 'l midhfi ( gt1 ),; = kata kerja yang menunjukkan
waktu lampau) yang disebut di dalam QS. Al-
Fajr [89]: L6 berkaitan dengan sikap mental
seseorang bila ia ditimpa cobaan atau ia men-
dapat kesempitan di dalam hidup. Ia berkata,
"Tuhanku telah menghinaku." Katayulinu ( W )

di dalam ben tuk fi'l mudhiri' ( frri Ji = tata te4a
yang menunjukkan waktu sekarang atau akan

datang) yang terdapat di dalam QS. Al-Hajj [22]:
18 disebut di dalam konteks pembicaraan mereka

yang dihinakan Allah; mak4 tidak seorang pun
yang akan memuliakannya.

Katahawnan ( qi ) di dalam QS. Al-Furq6n

l25l: 63lebih tepat diberi makna 'rendah hati',
yaitu sesuai dengan konteksnya yang men-
ceritakan sifat-sifat hamba Allah yang berjalan
di atas bumi dengan rendah hati atau tidak
sombong. Semua kata hfin ( ori ) di dalam Al-
Qur'an berarti'hina' dan selalu dihubungkan
dengan kataazab, kecuali katahfin di dalam QS.
An-Nahl [16]: 59. Meskipun dengan makna
'hina', konteksnya berbeda. Kata hitn ( oi ) di
sini berkaitan dengan sikap orang-orang z€unan

|ahilyiah yang merasa hina dan sangat malu
jika memunyai anak perempuan; bahkan,
mereka lebih suka menguburkannya hidup-
hidup daripada membiarkannya hidup. Se-

mentara itu, kata hayyinun ( i! ) dan ahwan

( ;r;il ) lebih tepat diartikan'lebih mudah', yaitu
sesuai dengan konteksnya, bahwa meng-
hidupkan manusia kembali mudah bagi Allah
dibandingkan penciptaan pertama kali. Kata
ahwan ( arii ) yang disandarkan kepada Allah
dipahami juga dengan arti'mudah', bukan lebih
mudah, walaupun bentuknya af'fr| at-tafdhil
karena bagi Allah semua mudah. Bila dikatakan
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'lebih mudah' maka dapat timbul kesan bahwa
bagi-Nya ada yang banyak kemudahannya dan
ada pula yang kurang. Karena itu, semua
dipahami dengan arti'mudah'.

Katahayyinun (:f ) di dalam QS. An-N0r
[2al $ lebih tepat diartikan sebagai 'ringan',
yaitu sesuai dengan konteks tentang sifat-sifat
orang yang suka menerima berita bohong dari
mulut ke mulut, yang dianggap ringan saja;
padahal, pada sisi Allah besar. 4 Hasan Zaini tc

MAHM0D (;rlbrl
Katamahmird adalah ism maf'fi| (ffi rl ) yang
berbentuk mudzakkar ( F3J) dari kata hamida -
yabmadu - bmndon ( $J* -'iJ.J- - 4J- ) dan bentuk
muannats ( Ca1)-nya adalah mabmfidih (;;:,,:;\.
Katahmnida tersusun dari huruf hA', mim, dan dil
yang hanya memunyai safu makna dasar, yaifu
madafu(ti= memuji),lawan dari kata dzmnma

( i; =mencela). Semua kata yang menjadi turunan
dari kata tersebut tidak terlepas dari makna
dasarnya. Kualitas makna hamida (:r; ) lebih
tinggi daripada madaha ( t3; ) karena madaha
hanya digunakan untuk memuji manusia, baik
karena adanya kelebihan yang dimilikinya
maupun hanya unfuk maksud-maksud tertenfu
dan tidak pernah digunakan untuk Tuhan,
sedangkan hmnida, di samping digunakan unfuk
memuji manusia yang memang memiliki sifat-
sifat yang sangat terpuji, seperti Nabi saw.
dinamakan Muhammad, juga digunakan unfuk
memuji Tuhan.

Kata mabmfrd ( 
"#.1) 

dan kata lain yang
seasal dengannya disebutkan sebanyak 58 kali di
dalam Al-Qur'an di berbagai surah dan ayat
dengan rinci: satu kali di dalam bentukl'l (kata
kerja),43 kali di dalam bentuk lsz (katabenda), 1.9

kali di dalam bentuk sifat, dan 5 kali di dalam
bentuk nama orang . Kata mahmitd sendiri hanya
disebutkan sekali, yaitu pada QS. Al-IsrA' [17):79.

Penggunaan katamahmitd di dalam QS. Al-
IsrA' [17]: 79 berfungsi sebagai sifat dari kata
maqdman ( CU = tempat, posisi, kedudukan)
sehingga menj adr maqfunan mahmtrdm ( $:lL; Cr- )
yang berarti 'tempat, posisi, kedudukan yang

Mahmfrd

terpuji'. Di dalam ayat tersebut, Rasulullah
diperintahkan Allah agar bangun pada sebagian
malam untuk menunaikan shalat tahajud sebagai
ibadah nifilah (ibadah yang wajib bagi Nabi saw.

tetapi sunah bagi umatnya) agar kelak dibangkit-
kan dalam kedudukan yang terpuji (maqiman
mabnitdnt).

Para ulama berbeda pendapat tentang
maksud darimaqhman mahmitdan di dalam ayat
tersebut. Setidak-tidaknya ada empat pendapat
mengenai hal tersebut. Pertama, Nabi me-
nempati kedudukan terpuji di akhirat karena
beliau yang akan memberi syafaat kepada umat
manusia. Pendapat ini didasarkan pada riwayat
yang mengatakan bahwa pada Hari Kiamat,
semua umat mendatangi nabi masing-masing
untuk meminta syaf.aat, tetapi semuanya
menolak sehingga mereka mendatangi Nabi
Muhammad saw. dan beliau memenuhinya.
Maka ketika itu beliau menduduki posisi yang
terpuji (HR. Al-Bukhari dan Muslim). |uga
riwayat Abu Hurairah yang mengatakan
bahwa Nabi saw. pernah ditanya tentang
maksud maqdman mahmitdan di dalam ayat
tersebut dan beliau menjawab bahwa mak-
sudnya adalah memberi syafaat (HR. At-
Turmudzi). Kedua, maqdman mahmirdan adalah
kedudukan Nabi saw. yang membawa panji
pujian, liwa'ul-hamd, ( +Jt'"r1 ). Pendapat ini
didasarkan pada riwayat Abu Sa'id Al-Khudri
yang mengatakan bahwa Rasulullah bersabda,
'Aku adalah pemimpin anak cucu Adam pada
Hari Kiamat dan di tanganku aku memegang
bendera pujian dan seluruh Nabi as. berada di
bawah panjiku." (HR. At-Turmuzi). Ketiga,
maksud dari maqdman mahrnttdan adalah bahwa
Nabi saw. duduk bersama Allah di kursinya.
Pendapat ini dikemukakan oleh suatu kelompok
tertentu dengan alasan bahwa Allah kelak
dapat dilihat hamba-Nya, sebagaimana di
dalam QS. Al-QiyAmah [75]: 22. Keempat,
maqfrman mahmttdsn adalah kedudukan Nabi yang
terpuji karena mengeluarkan or.rng dari neraka
dengan syafaatnya.

Di samping itu, ada lagi pendapat yang
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mengatakan bahwa maqAman mahmirdan adalah

suatu tempat Nabi saw. memberi syafaat kepada

umatnya. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu

|arir At-Tabari dengan mengutip hadits riwayat
Abu Hurairah. Ibnu Katsir menafsirkannya
dengan suatu kedudukan tempat seluruh makh-
luk memuji Nabi saw.

Di antara empat pendapat di atas, yang
paling kuat adalah pendapat pertama, yaitu beliau

menempati kedudukan yang terpuji di akhirat
ketika dibangkitkan karena beliau memberikan
syafaat kepada manusia. * Muhammadiyah Amin +

MAHR0M ( e\Ft
Kata mabrfim ( i|i ) adalah bentuk yang me-

nunjukkan obj ek (ism mS' it l) dari kata kerj a h.aruma,

y ahrumu, har amanlhar 6man ( r\t|j C" i ;:- i? ).
Menurut Ibnu Faris, semua kata yang berasal dari
akar kata lM - ra, dan mim mengandung arti
'larangan' dan 'penegasan'. Cambuk yang tidak
lentur disebut sauthun muharramun (iiL'; =

cambuk kaku) karena tidak bisa dimainkan
dengan mudah dan smlah-olah ada yang me-
larangnya. Mekah dan Madinah disebfi hnramdnl

hnramain ( erlo6r ) karena kemuliaan kedua
kota tersebut dan larangan melakukan beberapa

hal yang diperbolehkan di luar kedua kota
tersebut. Or*g ihrhm (;ti1), yaitu orang yang
sedang melakukan rangkaian ibadah haji atau

umrah yang ditandai dengan memakai pakaian

tertentu pada miqat-tempat yang telah di-
tetapkan. Disebut demikian karena adanya
larangan melakukan hal-hal yang dibolehkan di
luar ihram seperti berburu dan menggauli istri.
Selanjutnya jika melakukan haji, orang Arab
melepaskan pakaiannya dan tidak memakainya

ketika berada di tanah suci; pakaian itu di-
namakanhaim(ef ).BulanZulqaiddah,Zrihtjj+
Muharram, danRajab dinamaibulanharmn(f f )
karena pada bulan-bulan itu dilarang berperang.

Ora.g yang menahan diri untuk tidak meminta-
minta meskipun ia sangat miskin disebut mabrum

(i:l); ). Demikian pula orang yang tidak boleh
dikawini disebut mahrmn ( 

C F l.
Katamahrftm (i:F ) dan semua kata yan
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seakar dengannya terulang 83 kali di dalam Al-

Qur'an, sedangkan katamahrfrm ( i:ir ) sendiri
terulang sebanyak empat kali dengan bentuk
mufrad, mahritm ( i|)J ) dua kali, yaitu di dalam

QS. Adz-Dzdriydt [51]: 19 dan QS. Al-Ma'Arij

[70]: 25 dan bent.rk jnn' mudzakkar shlim, mahrfimfin

( a'i':i; )duakali, yaitu didalamQS. Al-WAqi'ah

156l: 67 dan QS. Al-Qalam [68]:27.
Penggunaan benbtkmufrad, mahritm ( i:); )

yang terdapat pada QS. Adz-DzAriyAt [51]: 19

dan QS. Al-Ma'Arij l70l:25 digunakan dengan
arti 'orang miskin yang tidak meminta-minta'.

QS. Adz-Dzdriydl [51]: 19 berbicara dalam
konteks or.rng-orang yang bertakwa yang akan

dimasukkan dan bersenang-senang di dalam
surga, salah satu ciri orang tersebut ialah
menetapkan sebagian harta yang dimilikinya
sebagai haq tntuk as-s6'il ( ,_EtJ"Jl = orang-orang
yang meminta-minta) dan al-mahrfim ( itl,,-,Jl =

orang-orang yang tidak meminta-minta), se-

dangkan QS. Al-Ma'Arij [70]:25 berbicara dalam
konteks orang-orang yang dikecualikan dari
sifat pembawaan manusia yang tidak baik,
yaitu bersif athalfi't (G'#= kikir dan berkeluh-
kesah). Salah satu yang dikecualikan dari
orang-orang yang memiliki sifat buruk seperti
itu ialah orang yang menetapkan sejumlah
hartanya sebagai haq ttntttk as-s6'il ( ;tlt =

orang-orang yang meminta-minta) dan al-
mahrum ( f'ti)3t = orang-orang yang tidak me-
minta-minta).

Kata hnq ( i; ) ada yang menafsirkannya
sebagai zakat dengan alasan bahwa pada QS. Al-
Ma'Arij [7 0]: 24-25, kala haq dirangkaikan dengan

kata ma'lirm (tertentu [jumlahnya]) dan pem-
berian yang tertentu jumlahnya adalah zakal,
sedangkan sedekah atau pemberian di luar zakat
jumlahnya tidak ditentukan. Ada juga yang
menafsirkannya sebagai sedekah atau pemberian
di luar zakat dengan alasan bahwa ayat itu turun
pada periode Mekah sementara zakat baru
diwajibkan pada periode Madinah.

Kataas-sk'il ditafsirkan oleh Ibnu Abbas dan

Said bin Musayyab dan yang lainnya sebagai

orang yang meminta-minta karena desakan
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kebutuhannya (kemiskinannya), sedangkan
untuk kata al -mahrfim( C]--3' ), ulama berbeda di
dalam memberikan penjelasan. lbnu Abbas dan
Said lbnu Musayyab menafsirkannya dengan al-

muhdraful-lazi laisa lahfi fil-isldmi sahmun ( ; rt1"Ar

.,- jvC"yl ed';6!t = orang sial yang tidak
memiliki andil di dalam Islam), dalam arti ia tidak
ikut berjihad sehingga tidak memperoleh bagian
dari harta rampasan.Hal yang senada dikemuka-
kan oleh Al-Hasan dan Muhammad bin
Hanafiyyah bahwa yang dimaksud dengan al-
mahrfrm( i:l--Jl ) ialah orangyang datang setelah

pembagian harta rampasan dan ia tidak punya
saham atau tidak ikut di dalam perang tersebut.
Selanjutnya Aisyah menafsirkan kata al-mabrfim
( cl.-:l') dengan orang sial yang tidak memiliki
penghasilan cukup di dalam pekerjaannya.

Qatadah dan Az-Zuhri menafsirkan al-mahrfim
dengan orang susah yang menjaga diri dengan
tidak meminta-minta sehingga orang tidak
mengetahui keadaannya yan9 sulit. Ikrimah
menafsirkan al-mahrfim ( cj$t ) dengan orang
yang tidak memiliki sisa harta. Zudbin Aslam
menafsirkan al-mahrfim dengan orang yang sawah

dan kebunnya atau hartanya yang lain terkena
musibah berupa banjir dan semacamnya. Ini
sejalan dengan apayang dikernukakan oieh Abu

Qalabah yang menceritakan bahwa ada seorang
penduduk Yamamah yang hartanya habis (han-

cur) karenabanjia lalu salah seorang sahabatnya
berseru bahwa orang ini adalah orang yang
mahritm (orang yang sial) maka hendaknya kalian
membantunya. Selanjutnya Abdurrahman bin
Hamid mengemukakan bahwa al-mahrum ialah
budak atau hamba sahaya. Ada lagi riwayat
yang mengemukakan bahwa yang dimaksud al-
mahrum adalah anjingyang disebutkan di dalam
kisah Umar bin Abdul' Aziz, di marra suatu ketika
ia berada di jalanan Mekah, tiba-tiba datang
seekor anjing, lalu Umar mengambil daging
kambing di bagian leher dan melemparkannya
(memberikannya) kepada anjing tersebut sambil
berkata, "orang-orang mengatakan bahwa ia
(anjing itu) adalah al-mabrum. Daripenjelasan dan
penafsiran yang berbeda-beda tersebut dapat di-

Mahrffm

simpulkan bahwa kesemua itu dapat dimasuk-
kan sebagai contoh-contoh atau kasus-kasus
yang dapat dianggap sebagai penafsiran kala al-

mahrum ( i:ii3 ) sehingga Al-Qurthubi cen-
derung memilih penafsiran yang lebih luas yang
dikemukakan oleh lbnu Wahab dari Malik, yang
mengatakan bahwa al-mahritm ialah orang yang
tidak memperoleh rezeki. Demikian halnya Ibnu

|arir yang menafsirkan al-mahrum ( i1fir )

dengan orang yang tidak memunyai harta, apa

pun penyebabnya atau orang yang kehilangan
hartanya apakah karena ia tidak mampu me-
ngelolanya sehingga bangkrut atau hartanya
hancur (hilang) karena bencana. Sejalan dengan
ayat tersebut di atas yang mengisyaratkan
adanya hak orang miskin terhadap harta orang
yNrgkaya, terdapat riwayat dari Anas bin Malik
sebagaimana yang dinukil oleh lbnu Katsir di
dalam tafsirnya bahwa Nabi saw. bersabda:
celakalah bagi orang-orang kaya di Hari Kiamat
lantaran orang-orang fakir menuntut mereka
dengan mengadu pada Tuhan dengan me-
ngatakan: "Wahai Tuhanku, mereka (orang kaya)
itu telah menganiaya kami dengan tidak mem-
berikan hak kami yang telah Engkau wajibkan
atas mereka." LaltJ, Allah svvt. berkata "Demi
kebesaran dan keagungan-Ku, Aku pasti akan
menjadikanmu orang dekat-Ku dan menjadikan
mereka orang jauh dari-Ku (dari rahmat-Ku)."
Setelah itu, Nabi kemudian membacakan ayat:

wafi amwdlihim haqqun lissfrili walmahrirm
( a$6,r:$).Y"rr);';1'$= di dalam harta me-
reka terdapat haq bagi [orang-orang miskin] yang
meminta-minta maupun yang tidak meminta-
minta). Hadits tersebut disebutkan oleh As-
Sa'labiy. Adapun dua ayat lainnya yang meng-
gunakan bentuk jamak, mabritmfrn ( t'ij ); ) yang
terdapat di dalam QS. Al-WAqi'ah [56]: 67 dart

QS. Al-QaIam [68]:27 mengacu pada arti 'tidak
memperoleh hasil dari apayang ditanam'. QS.
Al-WAqi'ah [56]:67 merupakan rangkaian dari
ayat sebelumnya yang merupakan iktibar yang
diberikan oleh Allah yang ditujukan kepada
orang yang tidak percaya adanya kebangkitan
setelah mati. Salah satu iktibar yang dikemuka-
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kan di situ adalah proses pertumbuhan tanarnan.

Allah menegaskan bahwa Dialah yang me-
numbuhkan tanaman yang mereka tanam, (QS.

Al-WAqi'ah 156l: 6+-67). Dengan menyadari
bahwa bukanlah manusia yang kuasa di dalam
hal itu; akan tetapi, Allahlah satu-satunya yang
menguasainya maka demikianlah halnya ke-
bangkitan makhluk setelah mengalami ke-
hancuran, meskipun manusia tidak mampu
menjangkaunya; namun, Allah Maha Kuasa
untuk itu.

Selanjutnya QS. Al-Qalam [68]: 27 jtga
merupakan rangkaian dari ayat-ayat sebelum-

nya yang memberikan tamsil (perumpamaan)

terhadap orang-orang kafir yang telah di-
timpakan cobaan sebagaimana cobaan yang
ditimpakan kepada pemilik kebun, ketika
mereka bersumpah (memastikan, tanpa ber-
sandar kepada Allah) bahwa mereka sungguh-
sungguh akan memetik hasilnya di pagi hari
dan mereka tidak akan menyisihkan hak fakir
miskin. Allah telah mendatangkan malapetaka
ketika mereka sedang tidur dengan menjadikan
kebun itu hancur (hangus terbakar) sehingga
kelihatan hitam seperti malam yang gelap
gulita. Pada pagi harinya, mereka berangkat
sembunyi-sembunyi supaya tidak dilihat oleh
orang-orang miskin dengan maksud agar
mereka dapat memetik hasil kebunnya tanpa
diberikan kepada orang-orang miskin tersebut.

Tatkala mereka melihat kebun itu, mereka
berkat+ "sesungguhnya kita benar-benar orang
yang sesat jalan." Di dalam arti mereka mengira
itu bukan kebunnya dan mereka hanya salah
jalan; namun, ketika mereka yakin bahwa itu
benar-benar adalah kebunnya maka mereka
pun berkata bal nabnu mahrfimitn ( o'y'|); ;;; .y =

bahkan kita benar-benar mahrirmitn [sial])
sebagai tanda penyesalan dan kesedihan.
+ Muharnmad Wardah Aqil *

MAIALTS (,r,46n1
Kata majdlis ( d6 ) berarti 'majelis-majelis
atau tempat-tempat duduk'. Kata ini adalah
bentuk j*ak dari majlis ( dX ), berasal dari
verba jalasa (';L ) yang berarti 'duduk' . lalasa
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(';L ) pada mulanya dibentuk dari al-jals
( 

".l.ljr 
), 'tempat yang keras di tanah, tanah

tinggi, bukit, batu besar yang biasa diduduki
manusia'. Makna jalasa ( j; \ pada mulanya
berarti 'bermaksud menempati tempat yang
keras di tanah untuk diduduki', kemudian
lambat laun menunjuk pada'duduk' secara

umum.
Di dalam Al-Qur'an, kata majilis ( 

"lCJ.)jar.uk darimajlis ( jLJ ) disebut satu kali, yaitu
di dalam QS. Al-Mujadilah [58]: 11. Oleh Ath-
Thabarsi dikatakan, majhlis ( dCJ, ) pada ayat

tersebut dapat menunjuk pada majelis Nabi
Muhammad saw. dan juga majelis-majelis zikir
secara umum. Ayat yang memuat kata majdlis

( dCJ, ) ini menuntut umat Islam agar bersikap
lapang dad4 memberikan tempat duduk kepada

orang-orang Muslim yang dihormati, yang
belum kebagian tempat duduk dalam suatu
majelis. Ayat ini turun berkenaan dengan sikap

umat Islam di masa Nabi Muhammad saw. yang

selalu ingin tempat duduknya berdekatan
dengan tempat duduk Nabi. Ketika Nabi mem-

bawakan pengajian di serambi masjid, datang
beberapa sahabat yang pernah ikut Perang
Badar, yang menyebabkan mereka yang duduk
di dekat Nabi terpaksa berdiri karena menS-

hormati para sahabat peserta Perang Badar, baik
Muhajirin maupun Anshar. Mereka meminta
kepada sejumlah hadirin itu agar mereka yang
bukan ahl Badr ( ti Ff = peserta perang Badar)

agar memberikan tempat duduk pada mereka
yang berdiri itu. Mereka yang disuruh itu
menampakkan kekurangsenangan mereka ka-

rena sikap Nabi yang mengutamakan para
sahabat dari peserta perang Badar. Kekurang-
senangan itu dimanfaatkan oleh orang-orang
munafik dengan berkata "Bukankah kalian ber-
anggapan bahwa Nabi bersikap adil terhadap
semua orang. Demi Tuhan, ia telah berlaku tidak
adil pada kalian." Ada beberapa orang yang
mendapat tempat duduk dan senang berada di
dekat Nabi, lalu disuruh berdiri dan tempat
duduknya diberikan kepada orang lain. Me-
lapangkan tempat untuk orang lain adalah
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perbuatan mulia yang dapat menyebabkan
Tuhan melapangkan tempat bagi mereka di
dalam surga. + M. Rusydi Khalid ee

MAIiD ( ri;)
Kata majid ( 4ii ) terambil dari akar kata yang
terdiri dari huruf-huruf mim, iim, darr dfrl, yang
makna dasarnya adalah mencapai batas, tetapi ia
hanya digunakan untuk hal-hal baik dan terpuji
lagi mulia. Kejayaan dan kemuliaan yang
merupakan puncak kemenangan/keberhasilan
dinamai majd ( uU ). Unta yang makan hingga
kenyang dinamai malitd( t|;).

Dalam Al-Qur'an, kata majid ditemukan
sebanyak empat kali, masing-masing dua kali
sebagai sifat Allah (QS. H0d l11l:73 dan al-Burffj

[85]: 15) serta dua kali pula sebagai sifat Al-
Qur'an (QS. Qaf [50]: 1 dan al-Burfrj [85]: 21).

Tidak ada ayat selainnya yang menggunakan
akar kata tersebut, walau dalam bentuk lain.
Agaknya penyifatan Al-Qur'an sebagai majid
mengisyaratkan bahwa jalan meraih kejayaan

hl-majil adalah dengan mengikuti tuntunan-
tuntunan Al-Qur'an al-Majid.

Al-Qur'an yang merupakan kalam Ilahi
telah mencapai puncak, sehinggabukan saja ada
kalimat-kalimat yang berlebih atau berkurang
tetapi juga tidak akan datang lagi petunjuk
wahyu kepada manusia, karena Al-Qur'an telah
mencapai puncak keindahan, serta batas akhir
dari kehadiran wahyu-wahyu Ilahi.

Ar-RAzi mengemukakan bahwa sifat al-
Majid, mengandung dua hal pokok; yaitu ke-
muliaan yang sempurna dan keluasan dalam
kebajikan.

Imam Ghazali dalam bukunya Syarb.Asm6'

al-Husn6, hanya mengetengahkan tiga baris
penjelasan tentang sifat Allah ini. Menurutnya,
al-Maiid adalah Yang mulia Dzat-Nya Yang indah
perbuatan-Nya dan Yang banyak anugerah-
Nya. Sifat ini menurut Al-Ghazali menghimpun
makna-makna yang terkandung pada sifat-sifat
al-lalit (,W), al-Wahhdb (.+rlr1t) dan at-Kaim
( fF, ). Demikian, wa Allhh A'lam.
tc M. Quraish Shihab +

Majnffn

MAIN0N ( ow)
Katamajnitn(;t&; ) disebut sebelas kali di dalam
Al-Qur'an. Secara etimologis, kata ini berasal dari
kata janana ('# ) yang pada mulanya berarti
'tertutup'. Dari kata ini terbentuk berbagai kata
lain, seperti janin ( fi, ), yalfi 'anak yang masih
di dalam kandungan' karena ia masih tertutup
oleh perut ibunya. linn (ig ), yaitu 'makhluk
halus' karena hakikatnya makhluk ini tidak
diketahui atau karena wujudnya tertutup bagi
pandangan mata kepala manusia. Kebun yang
dipenuhi tumbuh-tumbuhan sehingga menutupi
pandangan mata dinamai jannah ( -:;).Surga
juga dinamai jannah ( 6; ) karena hakikatnya
tertutup bagi pengetahuan manusia karena di
sana terdapat hal-hal yang tidak pernah terlihat
oleh mata, terdengar oleh telinga, serta ter-
jangkau oleh pemikiran manusia. Dari sinilah
seorang yang tidak waras/gila dinamai majnirn
( t'$; ) karena akalnya tertutup untuk berpikir.
Makna yang terakhir inilah yang dimaksud oleh
Al-Qur'an dengan katamajnttn (o$.1). Rasul-
rasul yang menjadi sasaran cemoohan orang-
orang kafir dengan menggunakan kata majnfin
( o'.H ) ialah [1) Nabi Nuh (QS. Al-Qamar [54]:
9), [2) Nabi Musa (QS. Asy-Syu'arA' 126l:27), darr

[3) Nabi Muhammad saw. (QS. Al-Hijr [15]:6).
Setiap Al-Qur'an menyebut kata majnitn

( t'*; ) selalu digunakan sebagai ucapan ce-

moohan terhadap rasul Allah dan cemoohan itu
selalu berasal dari orang-orang yang tidak
membenarkan ayat-ayat Allah. Sebagai ung-
kapan cemoohan, kata tersebut digunakan tidak
dengan arti yang sebenarnya. + A. Rahman Ritonga +

MAI0S (,f,i;l
Majfis (,jr ) adalah bentuk ja*ak dari majfi$

G'r) yang artinya 'orang-orang yang me-
nganut agama Majusi', dan agamanya disebut
majitsiah (+'r.- ). Di dalam Lis6nul-'Arab di-
jelaskan bahwa menurut satu versi, majits
( ,jr ) adalah nama satu generasi yang dikenal
atau nama satu kabilah. Menurut versilarn, majfis
(;; ) di dalam bahasa Persia adalah nama
oran& yartu minj kusy yang artinya 'orang yang
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kecil kedua telinganya'. Ia adalah orang yang
pertama menganut agama Majusi dan men-
dakwahkannya kepada orang lain. Nama ini
kemudian diarabkan dan Imruul Qais pun telah

menggunakannya di dalam syairnya dengan
ungkapan ka niri majfis ( c'H .tti = seperti api
orang-orang Majusi). Ungkapan ini menunjuk-
kan adanya praktik pemujaan api yang di-
lakukan oleh orang-orang Majusi.

Penganut Majusi meyakini kesucian api

Di dalam Al-Qur'an kata majfts ('r)
ditemukan sekali, yaitu pada QS. Al-Hajj [22]:
17. Ayat ini berbicara tentang pengelompokkan
manusia dari sudut keyakinan agamanya, yaitu
orang-orang Mukmin, orang-orang Yahudi dan
Kristen, orang musyrik, dan orang-orang Sabi'in
serta Majusi. Tiga kelompok pertama jelas

statusnya; orang Mukmin memercayai risalah
Nabi Muhammad dan Al-Qur'an, orang Yahudi

dan Kristen sebagai ahlul-kitdb mengakui Nabi
Musa dan Isa serta kitab Taurat dan Injil,
sedangkan orang musyrik adalah penyembah
berhala. Sementara itu, orang-orang Sabi'in dan
Majusi tidak memunyai status sejelas itu. Para

ulama berbeda pendapat tentang keduanya.
Mayoritas memandang keduanya tidak ter-
masuk ahli Kitab dan minoritas memasukkan/
memperlakukannya sebagai ahli Kitab.

561
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Menurut Ath-Thabathabai, Majusi dikenal
sebagai orang-orang yang beriman kepada
Zardasyl. dan Kitab Suci Avesta. Namun, tentang

sejarah dan masa munculnya sangat tidak jelas,

seolah-olah beritanya terputus. Mereka ke-

hilangan kitab itu ketika Alexander Yang Agung
menguasai Iran. Kemudian, penulisannya di-
perbarui pada masa nja-raja Sasan. Karena itu,
sulit menemukan mazhab mereka yang sebenar-

nya. Hanya saja satu hal yang dapat diterim4
mereka mengakui adanya dua kodrat bagi
pengafuran alam ini, yaitu kodrat kebaikan dan

kodrat kejahatan, yazdmt dan ahriman atau cahaya

dan kegelapan. Mereka meyakini kesucian api
serta mendekatkan diri kepada malaikat dengan

tidak membuat berhala sesembahan. Mereka
memunyai kuil-kuil api di Iran, Cin+ India dan

tempat lain. Ath-Thabari menjelaskan bahwa
orang-orang Majusi adalah orang-orang yang
memuliakan api dan melakukan kebaktian ke-

padanya. Asy-Syahrastani juga menjelaskan
keyakinan dualisme di kalangan Majusi yang
mengakui adanya dua kodrat yang keduanya
mengatur dan qafrm ( r,I = tidak berpermulaan).

Namun, menurut di4 orang-orang Majusi asli

meyakini bahwa kedua kodrat tersebut tidak
murr.rg)<rn qaffim ( rir,i = tia* Uerpermulaan); wujud
cahaya adalah tanpa permulaan dan wujud
kegelapan diciptakan. Sementara itu, Ar-Razi
menerangkan bahwa orang-orang Majusi adalah

pen$kttt mut an abAi ( ;;A = or mg y alrrg mengklaim
kenabian), bukan nabi yang sebenarnya.

Muhammad Rasyid Ridha menyebutkan
pendapat mayoritas ulama yang memandang
orang-orang Majusi diperlakukan sebagai Ahli
Kitab dalam kewajiban membayar jizyah (;-y, =
pajakyang diambil dari non-Muslim) saja.Imam
Abu Saur (sahabat Imam Syafi'i) memandang
mereka sebagai Ahli Kitab. Di dalam kitab AI-
F ar q b ainal-F ir aq kary a Al-Baqhdadi dijelaskan
bahwa orang-orang Majusi mengklaim kenabian

Zardasyt. Sementara itu, Muhammad Rasyid
Ridha sendiri termasuk orang yang memandang
Majusi sebagai Ahli Kitab. Ia mengemukakan
alasan bahwa sebutan musyrik tidak digunakan
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bagi Majusi. Al-Qur'an menyebutkan orang-
orang musyrik satu jenis dan Ahli Kitab satu jenis

yang lain dengan cara menghubungkan kedua-
nya dengan (' atff = UU ). Cara ini mengakibatkan
adanya perbedaan antara keduanya. Bahkan, di
dalam AlQur'an dibedakan antara Yahudi dan
Nasrani (QS. Al-Hajj [22]:17 dan QS. Al-Ma'idah

[5]: 82) sebagaimana antara Sabi'in dan Majusi
(QS. Al-Hajj l22l: 17). Pengertian yang segera ter-
tangkap dari kata musyrildn ( rlr;l ) pada masa
turunnya Al-Qur'an adalah orang-orang
musyrik Arab sendiri. Mereka tidak memiliki
kitab dan tidak pula memiliki sesuatu yang
menyerupai kitab. Bahkan, mereka adalah orang-
orang yang tidak dapat menulis dan membaca.

Menurut Ridha Sabi'in dan Majusi memiliki
kitab yang mereka yakini sebagai kitab suci. Hanya
sai4 masanya sudah jauh berlalu sehingga bentuk
asli kitab itu tidak diketahui lagi. Tidak jauh dari
kemungkinan pula bahwa pembawa kitab ter-
sebut adalah rasul. Tuhan menyatakan bahwa
tidak pernah ada safu umat pun tanpa seseorang

yang bertugas memberi peringatan. Pemujaan
berhala berkembang di kalangan mereka karena
jauhnya masa mereka dari masa para nabi. Hal
ini bisa terjadi sebagaimana yang terjadi di
kalangan Ahli Kitab (QS. Al-Hadid [57]: 16,).

Selanjubrya jika Majusi dipandang sebagai
Ahli Kitab-sebagaimana yang dikemukakan
Ridha-maka hukum makanan dan perkawinan
dengan perempuan-perempuan mereka sama
dengan Ahli Kitab yang lain. Menurut mayoritas
ulama makanan Ahli Kitab halal dan perempuan-
perempuan mereka boleh dinikahi, sedangkan
minoritas ulama tidak membolehkannya.
et Ramli Abd. Wahid et

MAKANAH (;56i )
Kata makdnah ( z:g- ) disebut lima kali di dalam
Al-Qur'an, yaitu dalam QS. Al-An'Am [6]: 135,

QS. HOd [11]:93, QS. An-N0r l24l:121., QS. Az-
Zumar l39l:39, dan QS. YAsin [36]: 67.

Kata-kata lain yang seakar dengan makdnah

( -AK)yxr.gterdapat di dalam Al-Qur'an adalah:
a. Makkana ( 'F ) sebagaimana terdapat di

MakAnah

dalam QS. Y0suf [12]:21, dan QS. Al-Kahfi
[18]: 84;

b. Amkana ('r$)i ) sebagaimana yang terdapat di
dalam QS. Al-AnfAl [8]: 71; dan

c Kata makin (;lf ) seperti di dalam QS. Y0suf

$21:5a dan QS. At-Takwir [81]: 20.

Bentuk verba(f il t J4 1) dari kata makilnah

( z:*) adalah makuna( ifJ)yat gAerNtrmenjadi
orang yang berkedudukan tinggi, seperti tersebut
dalam kalimat makuna fulan' inda an-nisi makinah
( trS, *rit t rit3 liJ = ndan menjadi orang
yang memunyai kedudukan tinggi di ma-
syarakat). Di dalam konteks kalimat di atas
makdnah ( i;63 ) berarti kedudukan y ang tinggi.

Arti lain dari kata makknah ( -t*) adalah
kehati-hatian dNr kewibawaan (at-tu'adah = ;;jAt)
seperti dalam kalimat imsyi 'al6 makdnatik
( Ai<t & ,-;-y ) yang artinya berjalonlah dengmt

penuh kehat lhati an dnn keus ib mt am.
Di samping itu, Al-Ashfahani menyamakan

arti makdnah ( -AS; ) dengan arti makhn ( o(; )
yaitu, menurut ahli bahasa, tempat yang
memuat sesuatu, atau, menurut ahli ilmu kalam,
tempat untuk meletakkan sesuatu (al-hawiy =

gtit ) y *rrsesuai dengan bendayang diletakkan
di dalamnya (al-mahwiy = ept) sebagaimana
malaamakdn ( .r(; ) yanB terkandung dalam QS.
Thaha [20]: 58 ... makfrnan suwd ( 6a; 6t =

tempat yang datar) karena-sesuai dengan
konteks ayat ini-memang tempat yang datarlah
yang sesuai untuk mengadakan pertunjukan
pertandingan di antara tukang sihir Firaun dan
Nabi Musa as. Adapun At-Thabathabai mem-
bedakan makinah (igJ) dengan makhn (.,(; ).
Menurutnya, makAnah ( -AS:) berarti kedudukan

aiau nilai yang keduanya bersifat abstrak,
sedangkan makdn ( ,iK ) berarti tempat atau
ruangan yang keduanya bersifat fisik atau
konkret.

Al-Maraghi menyebutkan, bahwa kata
makdnah (t*) di dalam ayat ... l'malir 'al6

makturatikum (e+tK. f" \;t;;i )berartrkondisi
atau cara sehingga ungkapan itu diartikan
berbuatlah knlian sesuai dengan kondisi dm cara kalisn,

Muhammad Ismail Ibrahim, pengarang
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ktab Mu'jam al-Awh al-Qur'dniyyah, tampalaya
sejalan dengan Az-Zamak'hsyari dalam meng-
artikan kata makhtah ( t* ). Keduanya meneg.rs-

kan, bahwa makfrnah (-^:*) berarti'kemampuan
maksimal' (aqshi at-mustathk' = LtA:At [i',>A
dalam pengertian ini, makna ayat "... lmalir 'al6

makdnatikum fe4{, LP lrL;i )" adalah "ber-

buatlah kalim semaksimal mungkin " .

Hal jelas yang bisa ditarik dari kelima arti
makdnah (ig;) di atas, tampaknya, adalah
makna sesuatu yang kokoh. Arti makhnah (-,:g-)
yang pertama, yaitu kedudukan yang tinggi,
mengandung arti posisi yang kokoh. Arti makhnah

( z:g- ) yang kedua, yaitu kehati-hatian dan
kswibawaan, mengandung afii kondisi jiwa yang

kokoh. Arti ketiga, yaitu tempat, mengandung
makna barang yang kokoh yang mampu memuat

sesuatu. Arti keempat, yaitu kondisi Atau cara,

mengandung makna situasi dan gaya yang kokoh

pada saeorong ymtg sulit diubah karena sudah menjadi

tradisi yang mengakar. Adapun arti kelim4 yaitu
kemampuan maksimal, mengandun g arti sonangat

y ang kuatlkakah untuk melakukan y ang terbaik.

Di dalam AlQur'an, kata makhnah (z:*)
digunakan di dalam dua konteks, yaitu konteks

ancaman dan konteks celaan atau kecaman.
Makdnah (z:g;) yang digunakan di dalam
konteks ancarnan, bisa dilihat di dalam QS. Al-
An'am [5]: 135, QS. Hffd [1L]:93, QS. An-Nffr [24]:
12L, dan QS. Az-Zumar [39]: 39 yaitu "... i'malft
'al6 makinatikum inni 'dmil... ("e*KULltki
|-* j) = berbuatlah kalian sesuai dengan cara

dan kondisi kalian [syirik dan kufur], aku pun
akan berbuat sesuai dengan kondisi dan caraku

[iman dan tauhid])". Penjelasan tentang akan

adanya siksaan yang terdapat di dalam lanjutan
ayat, menambah tegasnya ancaman tersebut.
Penggunaan kata makdnah ( i*) di dalam
konteks celaan bisa dilihat di dalam QS. YAsin

136l: 67. + Ahmad Dardiri tt

MAKHMASHAH ( i2b'I
Kata makhmashah (z2:.;) di dalam Al-Qur'an
disebut dua kali, yaitu di dalam QS. Al-Ma'idah

[5]: 3 dan QS. At-Taubah [9]: 120. Sebagaimana
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dikatakan oleh Al-Raghib Al-Ashfahani,
makhmashah (-^ZX" ) berarti 'kelaparan yang
menyebabkan perut melilit akibat kosongnya
makanan yang biasa mengisinya dan dicernanya'.

Pada mulanya maldtmashnh( aZ;; ) berarti'keter-
sembunyian atau mengecilnya perut'. HaI ini bisa

disebabkan oleh fisik yang kurus dan bisa juga

disebabkan oleh kelaparan. Kemudian, kata
tersebut diartikan sebagai'kelaparan ifu sendiri'.

D dalam QS. Al-Mfl idah 15) lata makhmashalt

(r;X, ) atau kelaparan dinyatakan sebagai salah

satu kondisi darurat yang menyebabkan muncul-
nya rukhshah ("C) = keringanan hukum), yaitu
kebolehan memakan makanan yang selama ini
dinyatakan haram, seperti bangkai, darah, dan

babi. Tanpa keringanan itu, seseorang yang
mengalami kelaparan akan melemah dan me-
nurun kondisi fisiknya sehingga keadaan itu
dapat mengancam jiwanya. Dengan demikian, ke-

ringanan hukum itu dimaksudkan untuk me-
melihara dan mempertahankan nyawa yang
merupakan salah satu aspek dNi maqilshidusy-

sy ar' iyy ah ( *.*l +9, ). Oleh karena ihrlah maka

dari QS. Al-Milidah [5]: 3 ini muncul kaidah adh-

dhnrfn ah tufihul -m afuhfi r ht ( ot.,' rl,it U i;' t Pt =

darurat memperbolehkan hal-hal yang terlarang).

Pembolehan tersebut dipersyaratkan tanpa
adanya kesengajaan untuk memakan makanan

yang haram sebagai suatu perbuatan dosa,

misalnya ia memakannya melebihi kadar ke-

butuhan darurat. Sikap berlebihan dalam me-
makan merupakan petunjuk kesengajaan berbuat

dosa. Atas dasar itu, muncul kaidah fiqih lainnya
mA ubiha lidh-dharfirah yuqaddaru bi qadarihd
(6t1"G-r-;:H Ct" = Sesuatu yang diper-
bolehkan karena darurat disesuaikan dengan
kadar kebutuhan).

Dengan demikian, tidak ada takaran yang
pasti dan konkret untuk menjadi standar umum
dalam menentukan jumlah makanan haram
yang boleh dimakan dalam kelaparan.

Makhmashah ( z;X ) atau kelaparan sebagai

keadaan darurat yang menyebabkan keringanan

hukum tidaklah menghilangkan hukum asal

sebagai hukum pokok atat'azimah (;-s).Ia
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bersifat sementiua dengan kesementaraan Pe-
nyebabnya. Oleh karena itulah, berkenaan orang
kelaparan yang terpaksa memakan sesuafu yang

haram, Allah menjanjikan ampunan kepadanya

atau meniadakan dosa atas dirinya.
Selanjutnya m*hmashah (rZX ) di dalam

QS. At-Taubah [9]: L20 digambarkan sebagai

bagian dari perjuangan di jalan Allahyang diberi
imbalan pahala oleh Allah karena ia tercatat

sebagai amal saleh. + Ahmad Qorib +

MAKHRAI 1e,i6l
Kata makhraj (a* ) adalah kata yang dapat
termasuk ke dalam jenis mashdar ( ,1.t5= bentuk
infinitif ), jenis ismul-makhn ( 9(3t i*1 = kata benda

yang mengandung tempat), alau ism al-zamin
( or1')t i*t = kata benda yang mengandung arti
waktu). Kata itu berasal darikharaja -yakhruju -
khurfijan wa makhrajan ( L"ts -L;;--t"
e:*i).

Ibnu Faris, di dalam bukunya Mu'jam
Maqayisil-Lughalr, menyebutkan kata khar a1 a ( lf )

sebagai kata kerja bentuk lampau yang me-

munyai dua arti denotatif. Pertama 'tembus dari
sesuatu' (an-nSadz' misy-sy ay' =,,Irt * 3;1r ) atau

'keluar'. Keduo 'perbedaan/batas di antara dua
warna', ikhtilAfu hfinain ( e;'1 o*t). Titik temu
di antara kedua makna tersebut adalah masing-

masing memunyai batas dan melampauinya.
'Keluar', berarti melampaui batas antara ruang

bagian di dalam dan ruang bagian di luar dan
dua warna berarti adanya batas yang jelas

antara warna yang satu dengan warna yang lain.
Dari arti yang pertama timbul kataal-kharij

(v93 ) yang berarti 'PaiaJrJ,'upeti', atau 'cukai'

(at-itdwah = ;jr,'Jr ). Al-ithwah ( ;iUjt 1 disebut al-

khardj (Ur;Jr ) karen a al-itdwah( ;i6!r ) merupakan

harta yang dikeluarkan oleh orang yang mem-

bayar pajak. Adapun yang dimaksud dengan
ikhtildfulaitnfrn ( fi'! ;>*t) di dalam arti kedua

ialah, 'mempunyai dua warna' seperti warna
hitam dan putih. Sementara itu, Ibnu Manzhur
menyebutkan Nti khurfij ( e'i*r = keluar) ialah

naqidhud'dukhfrl ()ftttW = antonim dari
masuk).

Makhraj

Majma' Al-Lughah Al-Arabiyyah di dalam
kamus Mu'jamul'Wasith dan Al-Ashfahani di
dalam Mu'jam Mufraddt Alfidzil-Qur'6n, me-
nyebutkan m alaa kharaj a( C.F ) addan baraza min

maqarrihi aw hilihi ( * il :7 b';1 = keluar/
muncul dari tempat tinggalnya atau keadaan-

nya).
Kata kharaja ( t; ) dan turunannya di

dalam Al-Qur'an disebut 182 kali. Namun, hanya

satu kali di dalam bentuk makhraj (CF ). Kata
itu adalah katabendayang mengandung makna

tempal(ismul-makhn=9(it p1 ), disebut di dalam

QS. Ath-ThalAq [65]:2. Kata makhraja(a*) ai
dalam ayat itu berarti'jalan keluar', mungkin
dari keadaan (min hA$hl )e i ) dan mungkin
juga dari tempatnya (minmaqarriil:y' ,t).

Di dalam memberikan penjelasan pada kata

makhrajd (L'p = jalan keluar) yang akan di-
berikan Allah swt. sebagai balasan bagi orang
yang bertakwa seperti yang tersebut di dalam QS.

Ath-ThalAq [65]: 2, timbul beberapa pendapat.
Perbedaan pendapat itu tampaknya sebagai

kelanjutan dari perbedaan persepsi tentang
pengertian yattaqi ( irt = takwa) yang muncul
sebelum kata makhraja (G.1* ) sesuai'dengan
konteks pembicaraan. Demikian itu karena di
Nttan y att aqi dan mal,kr aj a ( C;;i ) di dalam ayat

dimaksud terdapat keterkaitan yang erat (sebagai

ism syarth = ! ;'A dar:. j mndb sy arth = !7 lr i ).

Iman Al-Qurthubi mengatakan bahwa
maksud man yattaqillilh (;tt & ;l adalah orang
yang bertakwa kepada Allah svvt. dengan cara

menjauhkan diri dari semua yang diharamkan
Allah swt., tidak melampaui batas-batas yang
telah ditetapkan Allah swt., dan menghormati
serta melaksanakan syariat-syariat Allah swt.
Adapun maksud makhrajh (c1); ) ialah 'jalan
keluar dari kesulitan-kesulitan kehidupan' dan
oleh Ath-Thabarsi ditambah dengan'lepas dari
kesulitan dunia dan akhirat'.

Di dalam suatu riwayat dari Ibnu Abbas,

Asy-Syabi, dan Dahh6k, sebagai ditulis oleh Al-

Qurthubi, Ath-ThabarsL dan Khaziry yattaqi di
dalam ayat tersebut berkaitan dengan talak,-
persepsi ini muncul mungkin karena ayat itu
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terdapat di dalam QS. Ath-ThalAq [65)-se-
hingga, yattaqi diartikan 'bertakwa di dalam
rangka mentalak istri', yakni sesuai dengan
prosedur dan pefunjuksyariat. Dengan demikian
jika terjadi penyesalan masih ada jalan ke-
luarnya (makhraja), yaitu rujuk, selama masih di
dalam masah iddahnya.

Adapun menurut pendapat lain, yattaqi
berarti 'bertakwa dalam rangka mencari rezeki'

(fir-rizq = 9';)t,J) dan makhrajd (L1); ) diartikan
sebagai 'jalan keluar dari kesulitan dengan
memberikan kecukupan'. Pengertian semacam ini
didukung oleh latar belakang turunnya ayat itu,
yakni menyangkut laporan kepada Rasulullah
saw. dari orang yang mendapatkan kesusahan

atau kesulitan dalam hal mencari rezeki dan/atau

kesusahan karena anaknya ditawan musuh.
ce Cholidi te

MAKiN (,#.it
Kata makin merupakan kata sifat dari makuna -
yamkunu - makhnah ('aGJ-'P-- 6;) yag
artinya bermuara pada: 'agun6 terhormaf dan
kokoh.' Ar-Raghib Al-Ashfahani menjelaskan
bahwa makin berarti kedudukan atau posisi,
yakni posisi tinggi dan terhormat. Makin juga
berkonotasi makdn (.rK; ) yang berarti 'tempat

yang memuat sesuatu', yaitu tempat yang kuat
dan kokoh.

Di dalam Al-Qur'an, kata mdkin ( #.J)
digunakan sebanyak empat kali; masing-masing
padaQS. Y0suf 11,21:54; QS. Al-Mukmin0n [23]:
t3; QS. Al-MursalAt l77l: 2L; dan QS. At-Takwir

[81]:20. Kata lain yang seakar dengan makin,

seperti makkana ('&) di dalam berbagai ben-

tuknya dan amkana (',Fl ) dijumpai tidak
kurang dari 14 kali, tersebar di dalam 12 surat.

Baik makkana ( ,F ) maupun amkana ('j{l )

digunakan di dalam Al-Qur'an dengan konotasi
yang kurang lebih sama, yaitu menempatkan
atau memberikan kedudukan dan kekuasaan

tertentu.
Dalam penggunaannya,'makin ( J:t ) di-

jadikan sebagai sifat malaikat ]ibril, sifat Nabi
Yusuf, dan sifat tempat yang kokoh (rahim ibu).
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Kaitannya dengan |ibril, Wahbah Az-Zuhaili
menjelaskan bahwa |ibril dipercaya mengemban

kedudukan terhormat sebagai penyampai wah-
yu karena ia adalah malaikat mulia dan te-
percaya di samping karena wahyu Al-Qur'an
itu berasal dari Allah swt.dan diturunkan
kepada seorang Rasul yang tepercaya pula. (QS.

At-Takwir [81]: 19-20)

Senada dengan kedudukan terhormat
|ibril, Nabi Yusuf juga diprofilkan Al-Qur'an
sebagai seorang yang berkedudukan tinggi dan
tepercaya dalam sistem sosial dan politik di
Mesir pada masanya. Ia diangkat menjadi salah

seorang pejabat yang tepercaya. Al-Qur'an
menjelaskan bahwa malcin yang dipercayakan
Raja Mesir itu karena ia seorang yang cakap

dalam mengemban tugas dan ahli dalam bidang-
nya. (QS. Y0suf [12]:5a55).

Sementara itu, l<eltka mal6n disifatkan kepada
"qardr", ia berarti 'kokoh'. Penggunaan kata ini
terkait dengan salah satu proses penciptaan
manusia, yaitu pembuahan dan kehamilan atau

penempatan janin di dalam kandungan yang
kokoh. (QS. Al-Mukmin0n [23]: L2-1,4).

Menurut pakar biologi kedokter an, " qarhrum'

mahn" ( "#:'rt ; ) adalah dinding rahim, karena di
balik dinding itulah janin yang terbentuk melalui
pembuahan (pertemuan sperma dan ovum) ber-

evolusi dan terpelihara dengan baik.

Sesuai dengan namanya, "rahim" yang
seakar dengan kata dari rahmat, yaitu kasih
sayang memang sumber kasih sayang. Betapa

tidak! Melalui dinding rahim dan plasenta, janin
bukan saja mendapat perlindungan paripurna,
melainkan juga mendapat saripati makanan,
oksigen, dan hubungan kasih sayang dengan ibu
yang mengandung. Di sinilah letak kekokohan
rahim ibu, yang menjadi tempat tepercaya dan
paling aman bagi janin untuk tumbuh dan
berkembang selama kurang lebih sembilan bulan
sepuluh hari. (QS. Al-Hajj l22l:5).

Ayat tersebut sejalan dengan firman Allah
yang lain (QS. Al-Mur s aldt, 17 7 l: 20 -22). Menurut
Ath-Thabathabai, rahim memang merupakan
tempat yang kokoh yang memungkinkan sPerma
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tidak hilang dan rusak/ sehingga ia dapat
membuahi sel telur wanita. |ika terjadi pem-
buahan maka selama di dalam kandungan,
"tempat yang kokoh" itu sangat berperan dalam
pembentukan daya-daya atau potensi-potensi,
seperti intelektual, spritual, sosial, fisik, dan
psikis bagi janin yang akan lahir.

Dengan demikian, penggunaan kata makin

( J$.J ) di dalam Al-Qur'an terkait dengan
kedudukan tepercaya yang diemban malaikat

|ibril sebagai penyampai wahyu Al-Qur'an,
kedudukan terhormat manusia (Nabi Yusuf)
sebagai menteri di dalam sistem sosial politik
karena kemarnpuan intelektual dan profesional-
nya, dan kedudukan mulia seorang ibu yang
penuh kasih sayang mengandung janin di
dalam ruang kehidupan yang terpelihara,
arnan, dan penuh rahmat dalam rentang waktu
tertentu (kurang lebih sembilan bulan sepuluh
hari) yang terhormat, berat, dan melelah-
payahkan. ec Muhbib ee

MAKR ( kl
Penggunaan kata makr ( ji; ), dengan variasi
bentuknya di dalam Al-Qur'an, ada 43 kali.

Di dalam bahasa Arab, kata makr ( $;)
digunakan paling tidak dalam empat arti. Arti
pertama adalah 'tipu muslihat', kedua adalah
'celupan merah', ketiga adalah 'siraman', dan
keempat adalah 'keindahan betis karena ber-
bentuk bulat'.

Hal yang dapat dikemukakan dari keempat

artr makr ( F ) ai atas adalah 'pengalihan per-
hatian orang dari esensi sesuatu kepada sisi
luarnya sehingga kesadaran orang tersebut
terhadap esensi sesuatu tadi menjadi hilang'.

Adapun Ntimakr ( *)ymrgdigunakan di
dalam Al-Qur'an adalah arti yang pertam4 yaitu
tipu muslihat atau rencana tersembunyi yang
membawa si tertipu kepada kondisi yang tidak
diduga.

Al-Raghib Al-Ashfahani memilah makr
( * ) menjadi dua macam, yaitu ,al-makrul-
madzmfim aw al-makrus-sayyi' < f-.tt\i i|,A f.:3t
'";1t 1 aan al-makrul-mahmild aw al-makrul-basan

Makr

('j;Jr fJt'ri 3r1;3r ts^lr ). Al-makrul-madzmitm
( ii.illrj:ji ) adalah 'tipu muslihat yang di-
lakukan untuk maksud yang jahat atau hina'.
Menurut Muhammad Abdutu jenis inilah yang
biasa dimaksud dengan katamakr ( ! ) karena

orang yang merencanakan sesuatu yang me-
nyenangkan dan bermanfaat hampir tidak perlu
menyembunyikannya. Di antara surat Al-Qur'an
yang memu at al-makr ( fJi ) jenis ini adalah QS.
FAthir [35]: tt3, QS. An-Nahl [16]: 30, dan QS. An-
Naml [27]:51.

Adapwr al-makrul-mahrnfid( 3r13r f:Jr ) ada-

lah tipu muslihat yang dilakukan untuk maksud
yang baik dan mulia. Di dalam kaitan ini,
Muhammad Abduh berkata "Kalaulah ada tipu
muslihat yang bertujuan untuk kebaikan maka
pelakunya adalah Allah swt." Tipu daya Tuhan

untuk mengangkat Nabi Yusuf menjadi pemimpin
besar, mulai dari penjeblosan Yusuf ke dalam
surnur sampai penjeblosannya ke dalam penjar4
tampaknya bisa dijadikan contoh untuk al-makr

( J:ii ) jenis ini. Meskipun begitu, bukan tidak
mungkin al-makrul mabmtrd ( 33:Jr f3r) ini di-
lakukan oleh manusia bila kondisi menuntut
digunakannya cara tersebut. Di antara kondisi
yang menuntut penggunaan al-makr ( 5:11 ) jenis

ini adalah jika'orang yang menjadi sasaran tipu
muslihat' atau al-mamkitr bih ( y'j$3t ) adalah

orang yang bodoh sehingga dikhawatirkan kalau

sampai mengetahui rencana tipuan yang di-
maksudkan untuk kebaikan dirinya, ia akan
merusak rencana tersebut karena kebodohannya.
Di dalam kondisi seperti ini, pihak yang ingin
memberikan kebaikan kepadanya atau al-mdkir
( Yiirl dituntut untuk membuat tipu daya yang

tidakbolehdiketahtnolehal-mmtilcitrbih(a'r' j93t)
sebelum ia mendapatkan kebaikan yang di-
maksud.

Yang dirasa ganjil dalam kaitan makr ( f;)
ini adalah penisbatan makr ( J.; ) kepada Allah
(snildul-makri ilall6h=.;rr Jl f)t !€-,1).Karena arti
aslinya adalah tipu muslihat untuk mencelaka-
kan orang, makr ( F ) tiaat bisa dinisbatkan
kepada Allah kecuali dalam bentuk penyerupaan
(al-musyikalah = tK*!Jt) yang maksudny4 apa
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yang dilakukan Allah itu hanyalah menyerupai
makr ( !: ), tetapl sebenarnya bukanlah makr
( 5t).Demikian penjelasan Abus-Su'ud di
dalam tafsirnya.

Di dalam menafsirkan ungkapan makrullih
( et * ) timbul beberapa pendapat. Di antara-
nya, pendapat Ibnu Asir yang menegaskan
bahwa makrullih itu penimpaan bencana pada
'musuh-musuh-Nya' (a'd6'uh = ijt.rof ) bukan
kepada'kekasih-kekasih -Ny a' (auliy d'uh ='l$\i ).

Pendapat lain mengatakan bahwa makrullih
maksudnya, Allah membiarkan hamba-Nya
meningkatkan intensitas ketaatan kepada-Nya
sehingga timbul dugaan bahwa ketaatan ter-
sebut diterima oleh Allah padahal sebenarnya
ditolak. Di samping itu, ada pendapat yang
mengatakan bahwa makrullilh adalah balasan
Allah. |adi, ayat wa makarit wa makarallih
( h'9'rfri;1'r) harus dipahami bahwa tipu
daya orang-orang kafir Bani Israil untuk mem-
bunuh Nabi Is+ sebagaimana yang terkandung
dalam konteks kata makarfi, adalah perbuatan
jahat. Adapun tipu daya Allah dengan me-
nimbulkan kemiripan rupa Nabi Isa pada wajah
salah seorang di antara orang-orang kafir Bani

Israil, sebagaimana yang terkandung dalam
konteks kata makar Allah, btrkanlah perbuatan
jahat karena merupakan balasan Allah atas
kejahatan mereka. Demikian Ath-Thabarsi
menjelaskan makna makrulldh di dalarn Majma' ul-

Bayin-nya. + Ahmad Dardir ee

MAKT0B t q',&)
Kata maktfib ( *'FJ ) merupakan kata benda yang

sudah ditetapkan kedudukannya sebagai objek
(ismul-maf itl = J'riilr r*l ). lU", Faris, pengarang

Mu'jam Maqdyisil-Lughah, menyebutkan kata
tersebut berasal dari kataba - yaktubu - katban wa

kitdban toakitAbatun (d.tK ) lq ) k - &. -'-5).
Kata katban ( 13i ) menunjukkan pengertian
jam'usy syai' il6 sylfr' ( ;,;il\ ,)) iat f = him-
punan/perkumpulan antara sesuatu dengan
sesuatu yang lain). Di dalam Mu'jamul Wasith

disebutkan kataba adalah dhammul hurfif ba' dhuhd

il6ba'dhinbit-khaththi( H.\ # JtW *|lt?
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= mengga-bungkan/menyambungkan safu huruf
dengan huruf yang lain dengan cara menulis-
nya). Oleh karena itu, ash-shuhuful-majmit'ah
( ao'l;A',;i.5t = kumPulan dari lembaran-
lembaran) yang berisikan tulisan-tulisan yang
berupa rangkaian huruf-huruf dinamakan al-

krtAb (*4r) yang lazim disebut dengan kata
'buku' dalam bahasa Indonesia. Karena itu pul4
dapat dipahami, mengapa di dalam buku-buku,
terutama buku-buku klasik yang berbahasa
Arab, ditemukan suatu judul besar kitab yang
di bawahnya ada pasal-pasal sebagai sub-judul.

Sesuai dengan konteks pembicaraan, al-kitdb

( *6ir ) dapat berarti al-fardh ( ,r'.rtt = wajib,
berpahala jika dikerjakan dan berdosa bila
ditinggalkan) seperti di dalam QS. Al-Baqarah

[2]: 183, atau al-hukmlal-itsbdtlal-qadhd'
( it:;;istlL3ltl'r3A = sesuatu yang sudah di-
tetapkan/ditentukan/ diputuskan), seperti di
dalam QS. At-Taubah [9]: 51., atau al-wa'd ( .riJt=
janji), seperti di dalam QS. Al-Ma'idah [5]: 21,

QS. Al-Mujadilah [58]: 21, atau al-hatm (,"J' =

terpatri) di dalam hal ini biasanya berkenaan
dengan qalb (,.'tl = hati), terutama dalam
kaitannya dengan iman atau kafir), seperti di
dalam QS. Al-Muj Adilah l58l: 22, al -' azim ah ( * |:t
= ketetapan hukum asal), atau QS. Al-Baqarah

[2]: 178. Khusus untuk kala al-kitdb dan tu-
runannya yang berarti al-fardh (,r'-lt = wajib)
senantiasa diikuti oleh kata penghubung yaurtg

berupa 'ah ( )c = harf jarr atau kata depan) yang
biasanya diterjemahkan dengan kata 'di-
bebankan atas' atau'dibebankan kepada', seperti
pada QS. Al-Baqarah [2] : 183, ...kutiba' alaikumush-

shiydm... (iWi'#ii ), sedangkan apabila
al-kitab bermakna selain 'menulis' dan 'wajib'
maka pada umumnya disertai lamlil-milk (huruf
yang berarti 'milik'), seperti di dalam QS. Al-
Baqarah l2l: 187, . .. w ab t a ghft m 6 kat ab all 6hu I akum. . .

('6'Ai,;'l c l.t;s.it= dan carilah apa-apayang
telah ditetapkan Allah untuk kamu...) atauf ( j )
yang berarti 'pada' atau 'di', seperti di dalam QS.
Al-Mujddilah [58]: 22 yang berbunyi ...u16'ika

katabafiqulitbihimut-imhn ('ry.ji a ii+ '-]-F. ;
.64ii =... mereka itu adalah oranS-orang yang
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di dalam hatinya telah Allah patrikan ke-
imanan...).

Meskipun banyak ragam makna yang
mungkin terkandung di dalam kata kitdb darr
turunannya, di antara makna yang satu dengan
makna yang lain terdapat kaitan yang jelas dan
erat, yaitu makna dasar yang berfungsi sebagai

pengikatnya. Makna dasar dimaksud ialah
'berkumpul/berhimpun'. Ambil saja makna

fardhu ( ,r'; = wajib) sebagai misal; setiap yang
diwajibkan Allah sudah tertulis, baik di dalam
Al-Qur'an maupun di dalam hadits-hadits
Rasulullah. Yang tertulis berarti telah ter-
sambung di antara huruf ya.g satu dengan huruf
yang lain dan dengan tersambungnya huruf-
huruf tersebut berarti telah terhimpun atau
terkumpul.

Di dalam Al-Qur'an katamaktttban (f.,'jK;)
hanya disebutkan satu kali, yaitu di dalam QS.
Al-A'rAf [7]: 157, di dalam pembicaraan me-
ngenai narna-narna Rasul yang telah tercantum
(tertulis) di dalam kitab-kitab suci terdahulu,
baik Taurat maupun Injil. Sementara itu kata
turunan dari kitdban ( (.tg ), selain maktitban
((.'jk ), dengan berbagai arti diulang 318 kali
sehingga jumlah semuanya menjadi 319 kali. Di
antara jumlah pengulangan katayang sedemiki-
an banyaknya itu, bentuk al-kitdb ( *Ufji )
(berbentuk m a' rifahl dehnitif dengan huruf alif dan
lam) y angpaling besar jumlahnya yakni 230 kali.

Pada umumnya yang memiliki makna
wajib berbentuk kata kerja bentuk lampau yang
tidak disebutkan secara jelas pelakunya hl-
fi'lul-mddhi al-mabni lil-majhfil = kata kerja bentuk
pasif), yattu kutiba ( a.i = ditulis, diwajibkan).
Hal ini dapat dilihat pada QS. Ali 'ImrAn [3]:
154 QS. Al-Baqarah [2]:21.6,246, dan QS. An-
NisA' [4]: 77. Namun, bukan berarti setiap kata
kutiba di dalam Al-Qur'an harus diartikan
sebagai 'wajib' (furida); ada juga di antaranya
yang berarti dicatat/ditulis seperti pada QS. At-
Taubah l9l:121, yang berbicara mengenai setiap
amal kebaikan yang dilakukan oleh orang-orang
yang beriman akan dicatat karena Allah akan
memberikan balasan bagi para pelakunya.

MaiA'ikah

Tidak pula semua kata kutiba yang bermakna

furida ( ?i = diwajibkan) harus dilaksanakan
secara langsung, tetapi harus dilihat dulu kata-
kata yang terdapat sebelum dan sesudah ayat
tersebut. Sebagai contoh ay at ...kutiba' alaikumul-
qishdsh... < ...?4t'e* *...= ...diwajibkan
atas kamu melaksanakan kisas...) tidak dapat
dilaksanakan secara langsung karena di akhir
ayat ada alternatif lain yang ditawarkan, yaitu
membayar diyat jika dimaafkan oleh ahhli
waris korban. Di sinilah tersirat makna 'azimah

('i;-i ) pada kata kutiba sebagaimana yang
dikemukakan di atas.

Sepanjang penelitian ini, ditemukan tema
sentral dari ayat-ayat yang di dalamnya ter-
dapat kata kataba (:3 ) di dalam berbagai
maknanya, yaitu'hubungan' dan/atau'ke-
terkaitan'. Di bawah tema sentral tersebut
terdapat beberapa subtema yang berbicara
sekitar a) hubungan di dalam keluarga yang di
dalam hal ini diwakili oleh hubungan suami-
istri (QS. Al-Baqarah [2]: 180), b) hubungan
politik, terutama mengenai persoalan wilayah
dan peperangan (QS. An-NisA' [4]: 77 dan QS. Al-
MA'idah [5]: 2L), c) hubungan Allah dengan
manusia atau keterkaitan manusia kepada Allah
melalui iman, takwa, rahmat, dan lainJain (QS.

Al-An'Am [6]: 12), serta d) hubungan antar-
manusia seperti qishash, zakat, utang piutang
dan jual beli (QS. Al-Baqarah [2]: 180 dan 282,

QS. Ali 'ImrAn [3]: 53). ot chotidi tc

MALA'IKAH ( ZSj, I
Penggunaan kata malaikall mal 6' ikah ('^*); )
dalam bahasa Indonesia biasanya dianggap
berbentuk tunggal, sama dengan kata ulama/
ulam6' ( ,tt). Dalam bahasa Arab -dari mana
kata-kata itu berasal- keduanya merupakan
bentuk jamak dari kata malak ('$r) untuk
malaikat dm'Afim ( dG ) untuk ulama. Ada ulama
yang berpendapat, bahwa kata malak terambil
darikata alaka ( 'Ul ) malakah ( -^r{, ) yang berarti
mengutus atau perutusan I risalah. Malaikat adalah
utusan-utusan Tuhan untuk berbagai fungsi.
Al-Qur'An menyatakan:
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" Segala puji bagi Allah P encipta langit dan bumi, y ang

ma! adikan malaikat sebagai utusan-utusan funtuk
mengurus berbagai macam urusan) y ang mempunyai

sayap, masing-masing adayang dua, tiga, dan empat.

Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang

dikehendaki-N y a. S esungguhny a, Allah Mahakuasa

atas segala sesuatu." (QS. FAthir [35]: 1).

Ada juga yang berpendapat bahwa kata
malakterarrrbil dari katala'aka ( 3! ) yang berarti
meny ampaikan sesuatu. Malakl Malaikat adalah
makhluk yang menyampaikan sesuatu dari
Allah swt.

Kalangan agarnawan berbeda pandangan
dalam memberikan pengertiannya. Banyak
ulama berpendapat, bahwa malaikat adalah
Makhluk halus yang diciptakan Allah dari
cahaya yang dapat berbentuk dengan aneka

bentuk, taat mematuhi perintah Allah, dan
sedikit pun tidak pernah membangkang.

Mantan Mufti Mesir, yang kini menjabat
Pemimpin Tertinggi Al-Azhar, Muhammad
Sayyid Thanthawi, menulis dalam bukunya Al-

Qishshah Fi Al-Qur' tut (Kisah-kisah dalmn Alfur' frn),

bahwa: Malaikat adalah tentara Allah. Tuhan
menganugerahkan kepada mereka akal dan
pemahaman, menciptakan bagi mereka naluri
untuk taat, serta memberi mereka kemampuan
untuk berbentuk dengan berbagai bentuk yang
indah dan kemampuan untuk mengerjakan
pekerjaan-pekerjaan yang berat.

Bahwa mereka taat dan tidak membang-
kang dapat dimengerti karena memang banyak
ayat Al-Qur'an yang menyatakan demikian,
seperti firman-Nya:

u '3i 'o;1:" { ir:q Ltt W W 'r'#.ti

',rrri- tr blu; !;i
" Hai orwtg-ormg y rng beriman, peliharalah diimu dmt
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keluar gmnu dai api ner aka y ang bahm baknrny a adalah

manusia dnn batu; penj agany a malaikat-malaiknt y ang

kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah
t uhadrp ap a y an g dip uint al*an-N y a kep ada mer eka dnn

selalumengerjakan apayang diperintahkm. " (QS. At-
Tirhrim [66]:6).

Adapun malaikat tercipta dari cahaya,

tidak ditemukan penjelasannya dari Al-Qur'An.
Berbeda dengan jin yang secara tegas di-
nyatakan oleh QS. Ar-RahmAn [55]: 15 bahwa
ia diciptakan Allah dari bara api yang menyala.

Informasi tentang asal kejadian malaikat
diriwayatkan oleh ImAm Muslim, Ahmad, At-
Tirmidzi, dan Ibn MAjah melalui istri Nabi
'Aisyah ra. yang menyatakan bahwa Rasul saw.

bersabda:

,*i .,e b gr6;a Lr-.ir 'o*t / e *>+st 4
€+iQi;t

"Malaikat diciptaknn dari cahaya, jin dari api yang

berkobar, dan Adam (manusia) sebagaimana telah

dij el ask an p ada kali an. "
Tidak diketahui dari cahaya apa ia di-

ciptakan. Ada beberapa riwayat berbicara
tentang hal ini, tetapi riwayat-riwayat tersebut

tidak dapat dipertanggungjawabkan kesha-
hihannya. Ada juga beberapa ulama yang
berkecimpung dalam bidang tasawuf yang
mengemukakan aneka analisa mengenai asal

usul kejadian malaikat. Namun, penulis tidak
mendapatkan dasar yang bersumber dari teks

keagamaan atas uraian mereka. Karena itu tidak
menguraikan atau mengomentarinya akan lebih
bermanfaat.

Malaikat Ilahi sungguh banyak, tidak
terhitung jumlahnya, kecuali oleh Allah sendiri.
Dalam Al-Qur'an disebutkan angka-angka
menyangkut malaikat-malaikat tertentu, tetapi
kita hanya dapat berhenti pada bilangan itu,
dan tidak mengetahui persis jumlahnya. Misal-
nya, ketika Allah menjelaskan tentang Arasy
(singgasana Tuhan) kelak di kemudian hari, di-

nyatakan-Nya: (\:ai *.r, "€i 'X; ;7 'Sr2o

= Padahari itu, delapan malaikat menjunjung 'Arasy

{ u L4" dit.iii "it *i-,$
}i ,.o ,f iY'fi
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Tuhanmu di atas (kepala) mereka). QS. Al-HAqqah

[69]: L7.

Apa makna kata delapan pada ayat ini?
Delapan orang atau delapan barisan, sebab
malaikat menyatakan dirinya sebagai makhluk-
makhluk yang berbaris: ( 6rh-Lsi j;i (,g = Se-

sun g guhny a, kami b en ar -b en ar b e r sh af - sh af (dal am

menunaikmperinta]tAllah).QS.Ash-Shffi At137):165.

Kalau delapan shaf, berapa banyak anggota

setiap shaf? Ataukah kata delapan berarti amat
sangat banyak melebihi banyaknya kata tujuh
yang digunakan menunjuk arti banyak? Demi-
kian juga malaikat-malaikat yang bertugas
sebagai penjaga neraka. Allah menegaskan
bahwa: Di atasnya ada sembilan belas (malaikat

penjaga). QS. Al-Muddatstsir [74]: 30. Apakah
sembilan belas itu personilnya para komandan,
atau barisannya? Tidak dapat dipastikan, hanya
Allah yang tahu haikatnya.

Dari Al-Qur'An dan as-Sunah ditemukan
banyak keterangan tentang ciri, sifat, dan
kemampuan malaikaL antara lain:

1) Mampu berbenfuk sebagai manusia
Dari Al-Qur'An ditemukan sekian ayat yang
menjelaskan bahwa malaikat mengambil
bentuk manusia. Nabi IbrAhim as. pernah
dikunjungi oleh malaikat berbentuk manusia.
Ketika itu, beliau menghidangkan makanan
buat mereka sambil berkata: Silakan makant

(QS. Adz-DzAriydt l51l:27), (tetapi mereka
tidak mau makan) sehingga IbrAhim merasa
takut terhadap mereka. Mereka berkata:
( * & ;;ii"ax $ =,, langantah kamu
tint "'am merekn memberi knbar gernbira kepd*ya
dengan (kelahiran) seorang anak yang alid. QS.
Adz-DzdriyAt [51]:28.
Nabi Ltth as. juga pernah dikunjungi oleh
malaikat dalam bentuk manusia. Beliau
sangat khawatir tamu-tamunya yang tampil
sebagai pemuda-pemuda tampan diganggu
oleh kaumnya yang melakukan praktik
homoseksual (QS. HOd [11]:78-80).
Demikian juga Maryam, ibunda 'lsA as.

pernah dikunjungi oleh malaikat |ibril dalam

MalA'ikah

bentuk pria: ( t;f A fri t-*r3 Q)WG
t1-, = Xami mm gutus ruh Knni kepadany a, makn ia

menj elma di hadapanny a (dalam bentuk) manusia

y an g sempurna). Q3. Maryar, lL9l:17 .

2) Tidak berjenis kelamin
Kaum musyrikin menduga bahkan percay4
bahwa para malaikat berjenis kelamin
wanita:
irig.i'w; q^')i * 

" 
'r.ft1<jt::i ifu3

oB:A'* +?;";fu
" Merekn mmj adiksn malaiknt-malaikat yang mereka

itu adnlah hfrmba-hmnba Allah Yang Mala Pemurah,

sebagai orang-orang perempuan. Apakah mereka

meny aksikan penciptaan malaikat-malaikat itu?
Kelak akm dituliskm pusaksian mereka dan merekn

akan dimintai pertanggungjawaban." (QS. Az-
Zukhruf [a3]: 19).

Al-Qur'an menolak keyakinan tersebut
antara lain dengan firman-Nya:
Tanyakanlah kepada mereka (orang-orang kafir
Mekah): "Apakah untuk Tuhanmu anak-anak

perempuan dan untuk mereka anak laki-laki, atau

ap aknh kmni mencipt akm mal aikat -mal aikat b mtp a

perempuan dan mmyaksikan (nya). Ketahuilah

bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongan-

ny a benar-benar mengataknn:' Allalt beranak.' Dan

sesungguhnya, merekA benar-benar orang yang
berdusta. Apakah tuhan memilih (mrngutmnaknn)

anak-anak perempuan daripada anak laki-laki?
Apaknh y ang terj adi padamu? Bagaimana (carany a)

kamu menetapkan? Maka, apakah kamu tidak
memikirknn? At au ap akah kamu mempuny ai bukt i
y ang ny ata?" (QS. Ash-Shaffat p7l: 149-156).

Demikian Allah membantah keyakinan
mereka sekaligus membantah bahwa Allah
tidak memilih atau mengutamakan jenis
kelamin apa pun-baik wanita maupun
pria-buat para malaikat. Tentu saja kalau
mereka tidak berjenis kelamin, mereka pun
tidak memiliki nafsu seksual dan, dengan
demikian, mereka tidak berhubungan seks

dan tidak beranak cucu. Ini disepakati oleh
ulam4 demikian ImAm Fakhruddin ar-R6zi.
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3) Tidak makan dan minum
Di atas, ketika berbicara tentang kemampuan
para malaikat yang dapat mengambil bentuk
manusia, telah dikemukakan kisah Nabi
IbrAhim as. yang menyuguhkan makanan
buat mereka, tetapi mereka tidak menjamah-
nya. Dalam hadits ditemukan penjelasan
bahwa jangankan makan, aroma beberapa
jenis makanan pun sangat tidak disukai oleh

para malaikat. ImAm BukhAri dan Muslim
meriwayatkan bahwa Nabi saw. melarang
mereka yang "membawa" aroma bawang
merah dan atau bawang putih untuk men-
dekat ke masjid. Demikian juga dengan aneka

bau yang tidak menyenangkan.

4) Tidak iemu beribadah dan tidak juga
letih
Makhluk yang tidak dianugerahi Allah
syahwat seksual, tidak makan dan tidak juga
minum itu, tentu saja memiliki "kecende-
rungan" yang berbeda dengan kecende-
rungan manusia dan jin. Kecenderungan para
makhluk yang tercipta dari cahaya itu adalah
kecenderungan ruhani. Karena itu, aktivitas
mereka kesemuanya berkisar pada pengabdi-
an dan ibadah kepada Allah. Al-Qur'An
melukiskan keadaan mereka antara lain
bahwa mereka:

abi i o*^; d;iu'ii |tF" $

Tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahkan (QS. At-
Tahrim 166l:6).

l;,"*-t^<j::sti"irpi n <jLr, L,'r,;.li 3K

q"t\ A o;4 3)e'1icJ1'6) ,G
Hampir sajalangit itu pecah dari sebelah atasnya

(knr ou keb es ar an Tuhan) dan mal aikat -mal aikat

bertasbih serta memuj i Tuhnnny a dan memohonkan

mnpun bagi orang-orang yang ada di bumi ($. Ary-
SyurA [42]: s).

Ketika tidak mengetahui bagaimana mereka

bertasbih dan memuji Tuhan, yang dapat kita
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katakan adalah bahwa bertasbih tidak
terbatas pada ucapan, tetapi juga sikap dan
perbuatan. Ada di antara mereka yang
berdiri, ada yang rukuk, ada yang sujud, ada

yang bertawaf mengelilingi Al-Bait Al-
Ma'mur, dan ada juga yang bershalawat
untuk Nabi Muhammad saw. (QS. Al-Ahzab

[33]: 56). Serta ada juga yang beristighfar
untuk orang-orang mukmin. Itu semua
mereka lakukan tanpa jemu dan henti-
heninya: Mereka selalu bertasbih malmn dan siang

tiada hernti-hentiny a (QS. Al-Anbiyi' l21l: 20).

5) Tidak melakukan dosa
Agaknya kalau pun kita tidak menemukan
satu teks keagamaan yang jelas dan tegas

menyatakan bahwa para malaikat tidak
berdos4 sifat-sifat yang dikemukakan di atas

cukup untuk menjadi dasar pembuktian.
Bagaimana mereka dapat melakukan dosa,

sedangkan faktor nafsu/syahwat yang sering
kali mengantar makhluk kepada perbuatan
dosa tidak merekamiliki? Bagaimana mereka

dapat durhaka kepada Allah, sedangkan siang

malamnya, mereka hanya beribadah kepada-

Nya dan tanpa jemu? Bagaimana mereka
dapat melangkah kepada pelanggaran pe-

rintah Allah, sedangkan mereka selalu takut
kepada-Nya (QS. Ar-Ra'd 131: 13).

5) Gagah
Al-Qur'An menginformasikan bahwa
malaikat libfil dzir mirrah (QS. An-Najm [53]:
5). Kata mirrah dipahami oleh banyak ulama
dalam arti gagah- Kalau Allah Swt. Yang
Mahaindah itu telah menyifati sesuatu
dengan indah, yakinlah bahwa keindahan-
nya tidak dapat dilukiskan oleh kalimat-
kalimat manusia. Dalam literatur hadits juga

ditemukan informasi bahwa malaikat |ibril
sering kali datang kepada Rasul saw. dalam
bentuk seorang sahabat beliau yang gagah,

yaitu Dihyah al-Kalby (w. asH). Ada riwayat
lain yang mengiformasikan kedatangan
malaikat )ibril dalam bentuk manusia yang
berpenampilan sangat agun& berambut rapi,

Eusrruopnore Ar-Qun'aN
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berpakaian putih bersih, datang bertanya
kepada Rasul Saw. aneka pertanyaan dalam
rangka mengajar para sahabat Nabi (HR
BukhAri dan Muslim). Demikian sekelumit
sifat-sifat malaikat.

Dalam Al-Qur'An, Allah swt. mengisyarat-
kan macam-macarn malaikat, aneka kedudukan-
nya, serta fungsi-fungsinya. Ini antara lain
ditemukan dalam QS. Al-MursalAl [77]: L-6. Di
sana Allah bersumpah dengan: Demi malaikat-
malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan, dan

mal aikat -m al aiknt y m g t erb an g den gan kmcangrry a, dan

mal aikat-malaikat y ang meny ebarkan r ahmat (Tuhan)

dengan seluas-luasny A, serta malaikat-malaikat y ang
membedaknn antara yanghaqdan batil daqm sjelas-
j el asny a, dnn m al aikat -m al aikat y an g meny amp aikan

wahyu dalam rangka menolak dalih atau memberi
peringatan. Demikian enam ayat berturut-turut
menguraikan lima kelompok malaikat dengan
fungsi dan tugas yang berbeda-beda.

Pada awal QS. An-NAzl'at (79), kembali
Allah bersumpah dengan empat kelompok
malaikat yaitu:

t;i: ,u;;-ti5 tEA ;'i ;3i5
r7i o;l5G G.;

" D emi (mal aikat-mal aikat ) y ang mencabut fuy awa)

dmgan keras, dan (malaikat-malaikat) y ang mencabut
( ny aw a) den gan I em ah-l embut, dm ( m al aikat -m al aikat )

yang turun dari langit dengan cepat, dan fualaiknt-
malaikat) yang mendahului dengan kencang, dan
( m al aiknt -m al aiknt ) y an g m en gatur urus an ( dunid. "

Dalam QS. FAthir (35): L dijelaskan malaikat-
malaikat mempunyai sayapi ada yang bersayap
du4 atau tiga dan empat, bahkan adayang lebih
dari itu. Sebagian dari mereka ada yang disebut
n.unanya secara tegas seperti |ibril dan Mikail (QS

Al-Baqarah l2l: 97-98, malaikat Malik seperti
dalam QS. Az-Zukhruf [43]: 77 yang disebut
sebagai pemimpin malaikat yang bertugas di
neraka. Kepemimpinannya dipahami karena
dalam ayat lain disebutkan adanya sembilan
belas penjaga neraka (QS. Al-Muddatstsir [74]: 30).

Sedangkan lainnya hanya disebut fungsi masing-

Malik

masing. Walaupun nama-nama para malaikat
yang disebut dalam Al-Qur'An sangat terbatas,

bahkan yang disinggung dalam as-Sunnah pun
tidak banyak, dari sekian ayat para ulama
memahami adanya malaikat yang berfungsi
dalam berbagai hal atau persoalan. Ada malaikat
untuk hujan, guntur, petir dan sebagainya.
Bukankah mereka dilukiskan Allah sebagai al-
Mudabbirit Amra? Demiktalrl, wa All6h A'Iam.
oc M. Quraish Shihab *

MALIK (.:!; )
Kala Malik ( d$ ) terdiri dari huruf-httuf Mim,
Iim, dan Kif yang rangkaiannya mengandung
makna kekuatan dNr keshahihan. Kata itu pada
mulanya berarti ikatan dan penguatan.

Malik mengandung arti penguasaan ter-
hadap sesuatu disebabkan oleh kekuatan pe-
ngendalian dan keshahihannya. Malik yang biasa
diterjemahkan dengan raj a adalah y ang menguasai

dan menangani perintah dan larangan, anugerah dan

pencabutan, dan karena itu biasanya kerajaan
terarah kepada manusia dan tidak kepada
barang yang sifatnya tidak dapat menerima
perintah dan larangan. Salah satu kata "malik"
dalam Al-Qur'an adalah yang terdapat dalam
surah An-NAs, yakni "Malik an-nhs ( 6t\,1*
[Raja manusia])".

Tanda-tanda kepemilikan kerajaan adalah
kehadiran banyak pihak untuk memohon
pemenuhan kebutuhannya, dan/atau untuk
menyampaikan persoalan-persoalan besar agar
dapat tertanggulangi. Allah swt. melukiskan
betapaYang Mahakuasa itu melayani kebutuhan
makhluk-Nya. Firman-Nya: ( ?'''-3I C,y ,',i'5.
gU j'; tt,5'.tri\ii) " Setiop y mg di tangit dan di
bumi memohon kipada-Nya. Setiap saat Dia dalam

kesibukan (memenuhi kebutuhan mereka) (QS. Ar-
Rahman [55]: 29).

Kata malik terulang dalam Al-Qur'an
sebanyak lima kali, dua di antaranya dirangkai-
kan dengan kat a"hak" dalam arttpasti dm sanpuma
yakni firman-Nya pada QS. Thfia [20]: 114 dan
Al-Mu'min0n [23]: 122. Memang kerajaan Allah
adalah yang sempurna dan hak, sedangkan raja

6* *Ais
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atau kerajaan lainnya tidak demikian. Kerajaan

Allah mencakup kerajaan langit dan bumi;

,6'ry't Y,i,{ ue rzirli5 ?'rAi irt ,:i ,sirt At6i

3F.1AY*u:t'5,
" Mahasuci All ah y an g milik-N y a ker aj aan I kekuasaan

langit dan bumi dm opa y mg adn di mtara kedumy a. Di
sislN y a pm get ahu an t ent an g ki am at dm hnry a kEp ada'

Nya kamu dikembalikan (QS. Az-Zukhruf [tt3] : 85).

Allah juga adalah pemilik kerajaan akhirat
dan dunia.

Dalam Al-Qur'an banyak ayat-ayat yang
menegaskan kerajaan-Nya di akhirat, antara lain

QS. Al-An'Am [6]:73 dan QS. Al-Hajj l22l:56).
Kerajaan dan kekuasaan-Nya-ketika itu-

sedemikian jelas dan menonjol sampai-sampai
jangankan bertindak atau bersikap menentang-

Nya berbicara pun harus seizin-Nya:

'a o>f ;; l et:ka tr'6; ^ry:,:i5 141 
'e* i";

6r* 'Jtii F')l
" P ada hari itu, Rith fu al aiknt I ibr iD dan p ar o mal aiknt
(yang lain) berdiri bershaf-shaf , mereka tidak berbicara

kecuali siapa yang diizinkan ar-RahmAn dan dia

mengucapkan kata-kata y ang benar " (QS. An-Naba'

[78]: 38).

Namun demikian, perlu dicatat bahwa
ayat-ayat di atas dan semacamnya termasuk
ayat yang diajarkan untuk dibaca setiap Muslim
dalam shalaf Malikiyaum ad-ffin( e)))l ;i,4i=
Raja di hari pembalasan atau mdliki yaum ad-ffinl

Pemilik hari pembalasan), bukan berarti bahwa
Dia bukan raja atau pemilik hari duniawi. Ayat
ini bermakna bahwa ketika itu kekuasaan dan
kerajaan Tuhan sedemikian menonjol sehingga
tidak satu makhluk pun yang tidak merasakan-

nya dan tidak satu pun yang berani mem-
bangkang, lagi tidak sesaat pun terlintas dalam
benak mereka pengingkaran, berbeda dengan
kekuasaan dan kerajaan-Nya dalam kehidupan
ini. Allah juga Penguasa dan Raja dalam ke-

hidupan dunia. Bukankah telah ditegaskan oleh-
Nya bahwa: ('Ci'5'ifr't":t5-- . a )4' altrti
ff ) " Allah y ang menganugu ahknn kn aj aan-N y a @i

573

Malik

dunia ini ) kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Dia
Mahaluas anugu ah-N y a lagi Maha Maqet ahui " (QS.

Al-Baqarah l\: 2a\. Bukan pulakah Dia yang
mengajarkan kita untuk berucap:

<i$i'C'r tt33 ,y -ti'Iii 6.i q$i 4n 4!1 S

i-vl &
"Wahai Tuhan Yang memiliki kerajaan, Engkau beri

kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan

Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau

kehmdaki" (QS. Ali'ImrAn 13l:26).

Namun sekali lagi ditegaskan bahwa
kekuasan dan kerajaan-Nya di dunia ini, tidak
dirasakan oleh semua makhluk serta tidak
semenonjol di hari kemudian nanti, karena itu
di dunia ini ada saja di antara mereka yang
membangkanp bahkan ada saja yang mengaku
sebagai Tuhan.

Imam Ghazali menjelaskan arti Malikyang
merupakan salah satu Asm6' al-Husnd dengan

menyatakan bahwa Malik adalah Yang tidak butuh

pada zat dan sifatnya segala yang wujud, bahkm Dia
adalah yang butuh kepada-Nya segala sesuatu me-

nyangkut segala sesuatu, baik pada zatnya, sifatnya,

wuj u dny a dan kes in amb un I an eks i s t en s iny a, b ahk an

wujud segala sesuatu, bersumber dari-Nya, atau dari

saaatu y ang bersumber dari-N y a. Makn segala sesuatu

xlain-Ny a menj adi milik-Ny a dalmn Dzat dnn sifut-Ny a

don Dia butuh pada segala scuatu. Demikian itulah Rnj a

yangmutlak.

Di sini terlihat ada kaitan yang erat antara

kerajaan dan kekayaan.
Ada perbedaan antara Malikyang berarti

Raja dan Mdlik yang diartikan pemilik. Seorang

pemili( belum tentu seorang Raja sebaliknya
pemilikan seorang raja biasanya melebihi
pemilikan pemilik yang bukan Raja.

Allah adalah raja sekaligus pemilik, ini
terbaca dengan jelas antara lain dalam QS. Ali
'ImrAn l3l:26 di atas.

Kepemilikan Allah berbeda dengan kepemi-

likan makhluk/manusia. Allah swt memunyai
wewenang penuh untuk melakukan apa saja

terhadap apa yang dimiliki-Nya berbeda dengan

manusia. Sebagai contoh, jika Anda memiliki
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seorang pembantu, maka walaupun Anda
berwewenang untuk mempekerjakannya sesuai
dengan kehendak Anda dan dia berkewajiban
untuk melaksanakan perintah dan atau men-
jauhi larangan And4 tetapi Anda tidak me-
nguasai perasaan dan fikirannya. Anda tidak
kuasa unfukmenghentikan peredaran darah dan
denyut jantungany4 Anda tidak memiliki dan
menguasainya pada saat-saat istirahat atau hari-
hari liburnya, bahkan jangankan manusia,
pemilikan terhadap makhluk tak bernyawa pun
tidak sampai pada suatu tingkat pemilikan
mutlak. Bukankah jika Anda memunyai sebuah
cangkir, Anda tidak bebas melempar atau
memecahkannya karena jika itu Anda lakukan
maka paling sedikit kecaman akan terlontar
kepada Anda karena manusia adalah makhluk
yang bertanggung jawab atas segala aktivitas-
nya. Berbeda dengan Allah, Dia tidak dikecam
atas apa pun yang dilakukan-Nya, karena
pertimbangan pikiran manusia tidak dapat
menjadi ukuran yang pasti terhadap perbuatan-
perbuatan-Nyu. ( Ob!- eS tfu w ',y;-i I
D i a 6ll ah) t idak dit unt ut m emp er t an g gun gj aw abknn

apa yang dilakukan-Nya sedang mereka (manusia)

dituntut (QS. Al-Anb iy A' [21]: 23).

Allah adalah raja karena Dia-seperti di-
kemukakan di atas - tidak butuh pada zat dan sifutny a

segala yang wujud, bahkan Dia adalah yang butuh
kepada-Nya segala sauatu menyangkut segala scuatu.

Sementara pakar berkata bahwa Raja
adalah siapa yang memiliki wewenang penga-
turan, baik terhadap dirinya melalui kemampu-
an mengendalikan kekuatan dan mengarahkan
nafsuny4 maupun terhadap pihak lain. Seorang
hamba/manusia tidak dapat menjadi raja yang
mutlak, atau pemilik mutlak karena dia tidak
dapat menghilangkan dari dirinya kebutuhan
akan segala sesuatu, dia selalu butuh kepada
Allah, walaupun- seandainya- dia dapat tidak
butuh kepada selain-Nya. Namun, ini hanya
sekakar perandaian, karena manusia adalah
makhluksosial, yang tidakmungkin dapat hidup
tanpa bantuan orang atau pihak lain. Tidak juga
dapat dibayangkan segala sesuatu butuh kepada

Malik

manusi4 bahkan sebaliknya b Nry aky ang maujud
yang tidak butuh kepadanya. Tetapi karena
dapat dibayangkan bahwa ia tidak butuh kepada
sekian banyak hal, dan dibutuhkan oleh sekian
hal, maka pada hakikatnya seorang hamba/
manusia memiliki sekelumit dari kekuasaan.
Namun di sini harus diingat bahwa kekuasan
yang dimilikinya itu adalah anugerah Allah swt.
juga. Ingat firman-Nya dalam QS. Ah'Imrdn [3]:
26 di atas, karena itu pesan orang-orang alif: lika
kerajaan atau kekuasan Anda mendorong Anda untuk
melakukan penganiayaan, maka ketika itu ingatlah
kn aj aon dnn kekuasam Allah t erhadrp diri Anda.

Raja/Penguasa hakiki-bukan mutlak atau
sempurna- dari jenis manusia- menurut Imam
Ghazali-adalah yang tidak memiliki kecuali
Allah dan tidak membutuhkan segala sesuatu
kecuali Allah, dan dalam saat yang sama dia
menguasai kerajaannya karena "bala tentara
dan rakyat" ytrrg dimilikinya tunduk dan taat
kepadanya. Kerajaannya adalah knlbu dmwadah
kalbuny a; balatentaranya adalah sy ahw at, amar ah

dan nafsuny a; rakyatnya ad alah lidalt, mata, tangrn,
dnn seluruh anggotabadannya, makabila semua itu
dia kuasai dan tidak menguasainya, menaatinya
dan bukan dia taat kepadanya maka ketika itu
dia telah mencapai tingkat kerajaan di alamnya.
Kalau bergabung apa yang digambarkan di atas
menyangkut ketidakbutuhan kepada semua
manusi4 sedang orang-orang lain membutuh-
kannya dalam kehidupan duniawi dan ukhrawi
mereka, maka dialah yang menyandang sifat
"malik" di alam duniawi. Ini adalah peringkat
para nabi. Mereka tidak membutuhkan siapa pun
dalam meraih hidayah untuk kebahagiaan
akhirat kecuali Allah, sebaliknya semua orang
membutuhkan bimbingannya. Peringkat di
bawah para nabi adalah ulama dan cendeki-
awan. Kadar kerajaan mereka sesuai dengan
kadar kemampuan mereka menuntun manusia
serta sesuai pula dengan kadar ketidakbutuhan
mereka terhadap bimbingan dan petunjukorang
lain. Dengan sifat-sifat tersebut, seorang manusia
mendekati malaikat dalam sifat-sifatny4 ke-
mudian dia mendekatkan diri kepada Allah
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melalui sifat-sifat itu. Kerajaan yang digambar-
kan di atas adalah anugerah Allah yang me-
rupakan Raja yang mutlak yang tidak dapat
disentuh kekuasa-an-Nya. Wa All6h A'lam.
ec M. Quraish Shihab o

uArx AL-MULK ( efUr oU6 )

MdlikAt-Mulk ( .:iJr c!1; ) adala]riangkaian dua
kata, yaitu MAUk (c.Uti ) dan Al-Mulk ( u.rljr ),
keduanya terambil dari akar kalamim,l6m, darr

khf, malaanya telah dijelaskan ketika menjelas-

kan sifat Allah, Al-MAlik.
Kata mhlik secara berdiri sendiri hanya

ditemukan tiga kali dalam Al-Qur'an; satu
menunjuk kepada malaikat penjaga nerakayang
bernama Mafik (QS. Az-Zukhruf [43]: 77); yang
kedua pada QS. Al-Fatihah [1], mdliki y aum ad- frn,
yang menunjuk kepada Allah sebagai pemilik
segala urusan akhirat; dan ayat ketiga yang
menggunakan kata mdlik adalah ayat yang
dirangkaikan dengan kata al-mulk.

Rangkaian M dlik Al'Mulk hanya ditemukan
sekali dalam Al-Qur'an, yaitu firman-Nya: pada

QS. Ali'Imr6n t3]:26).
Mdlik Al-Mulk adalah Dia yang terlaksana

kehendaknya dalam wilayah kerajaan-Nya,
bagaimana dan dengan cara aPa pun, dalam
bentuk mewujudkan atau meniadakan, mem-
pertahankan atau mencabut.

Allah adalah Mdlik Al-Mulk. Seluruh wujud
adalah kerajaan-Nya, yang walaupun banyak
dan beraneka ragam, tetapi merupakan satu
kesatuan.

Dia Pemilik dan Pengelola-Nya yang Kuasa:

,i3i- *i- ;'r1!iri c,'r-:Ji 4f gri

',+ri uii
" Kursilkekuasan Allah meliputi langit dan bumi. Dan

Allah tidak merasa berat mernelihara keduanya " (QS.

Al-Baqarah [2]:255).

Kesatuan kerajaan itu diibaratkan oleh aI-

Ghazali dengan manusia yang walau anggota

badannya banyak dan beraneka ragam, tetapi
keseluruhannya bekerja sama untuk memenuhi
kehendak pemiliknya yakni manusia. Alam raya

575

Milik Al-Mulk

dan seluruh wujud yang merupakan kerajaan

Allah, tunduk kepada-Nya dan bekerjasama
untuk tujuan kebajikan sesuai dengan hikmah
dan kemurahan Ilahi.

Kerjaaan Allah mencakup dunia dan
akhirat, bahkan kerajaan-Nya di akhirat nanti
jauh lebih jelas. Ketika itu, semua bertekuk di
hadapan-Nya, jangankan manusi4 malaikat pun
tidak berani berbicara (QS. An-Naba' [78]: 38).

Kerajaan yang dimaksud QS. Ah'Imr6n
[3]: 26 di atas adalah kerajaan duniawi, ini
terbukti dari ayat ini yang menunjukkan bahwa
kerajaan-Nya dianugerahkan kepada siapa
yang dikehendaki-Nya dan dicabut dari siapa

yang dikehendaki-Nya. Pencabutan tersebut
menunjukkan bahwa dia tidak mungkin di-
anugerahkan di akhirat, karena anugerah Ilahi
di sana bersifat kekal, abadi.

Penggalan ayat "Di tangan Engkaulah segala

keb aj ikan," setelah pernyataan bahwa Dia " MAUk

Al-Mulk" dengan kedua manifestasinya, yaitu
menganugerahkan dan mencabut kerajaan dari
siapa yang dikehendaki-Nya-penggalan ayat

tersebut-memberi isyarat bahwa kerajaan
yang dimiliki-Nya, selalu diarahkan untuk
kebajikan, hikmah, dan kemaslahatan, bukan
untuk menganiaya atau berlaku sewenanS-
wenanS.

Di sisi lain, kesempurnaan kekuasaan-Nya

dilukiskan dengan kata menganugerahkan, yang

memberi kesan pemberian yang lemah lembuL

berbeda dengan kata mencabut yang mengesan-

kan pengambilan dengan keras, disebabkan
karena yang bersangkutan sedemikian keras

mempertahankan kekuasan dan kerajaan yang

dinikmatinya, bagaikan telah berurat berakar
dalam dirinya narnun Allah kuasa mencabutnya.

Manusia yang dianugerahi Allah kerajaan

dalam kehidupan dunia ini-apa pun bentuk dan

betapapun kadarnya-harus menyadari bahwa
kerajaan tersebut adalah anugerah Allah. Kapan

saja dapat dicabut dan dianugerahkan kepada

yang lain. Kesadaran ini, mengantarnya untuk
tidak berlaku sebagaimana banyak raja karena

raja-raja biasanya bertindak seperti diucapkan
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Malja'

Ratu Balqis yang dibenarkan dan diabadikan Al-
Qur'an:

"'it;i-ti:Tiijri 1.k3 6r3-7i'tt ljts ri1 dr3i t,1

g&-,tt|;:ii
" Saungguhny a raj a+aj a apabila mmusuki zuatu negui,
niscay a mereka membinasakanny a, dan mmj adikan
penduduknya yang mulia jadi hina" (QS. An-Naml
[27 | 3 ). Demikian, w a All ah A' I am.

* M. Quraish Shihab +

MALIA' ( hk )
Al-Qur'an menyebutkan katamalja' di dalam tiga
tempat yaitu di dalam QS. Asy-Syurd l42l: M,
QS. At-Taubah [9]:57, dan QS. At-Taubah [9]:
118. Semuanya di dalam bentuk indefinit (nakirah

=eir )'
Makna laja'a, laji'a, alja'a, ikiji' (q-A

;t )\-Ljf )-yang seakar dengan katamalja'-
biasanya bergantung kepada preposis i (fufu\-jarr
= tst J';) yang mengikutinya. Apabila preposi-
si yang mengikuitnya ilA ( /.y) maka maknanya
adalah 'menyandarkan' atau asnada ( -g;l ),
seperti di dalam kalimat alja'tu amri ilallih
( It J ,sli Ll,jJi = aku menyandarkan urusanku
kepada Allah). Akan tetapi, apabila preposisi
yangmengikutinyaadalahmin(;4 ) atau 'En( f )
maka makna yang dikandungnya adalah'meng-
hindarkan diri' atau kharaja 'an ( ; Cf ) seperti
di dalam kalimat laja' al-musyrikitna minl'anil-

Muslimin ( $t qla a'jri:3fa = orang-
orang musyrik menghindarkan diri atau me-
larikan diri dari orang-orang Islam).

Bila digunakan secara umum, kata malja'
mengandung maknayang sejalan dengan makna
laja'ayarrg diikuti oleh preposisi il6, yartu tempat
bersandar diri atau tempat berlindung, se-
bagaimana dikemukakan Ibnu Faris di dalam
Maq 6y isul - Lu ghah-ny a.

Secara lebih menukik Muhammad Abduh
menjelaskan bahwa makna malja' adalah'ben-
teng', 'sebuah pulau di laut', atau 'puncak
gunung', yang masing-masing bisa berfungsi
sebagai tempat berlindung dan menyelamatkan

Maija'

diri bagi orang yang dicekam ketakutan. Ibnu
Abbas dengan lugas dan sederhana mengartikan
al-malja' dengan al-najdt (;r;3r = keselamatan).
Menurutnya ay at mA hkum min malj a' y autmaidzin
( *';-F,U'A € C = kalian tidak mendapatkan
keselamatan pada hari itu).

Dua dari tiga kata malja' yang disebut di
dalam Al-Qur'an yaitu yang terdapat di dalam

QS. At-Taubah [9]: 57 dan 118, digunakan di
dalam konteks menyifati kondisi batiniah orang-
orang munafik. Adapun QS. Asy-Syurit[42]:57
digunakan di dalam konteks menyifati kondisi
Hari Kiamat.

Di dalam menyifati kondisi orang-orang
munafik, Al-Qur'an menggunakan kata malja'
untuk menunjuk suatu tempat berlindung yang
sangat dibutuhkan oleh orang-orang munafik
guna dijadikan perlindungan dari kesempitan
dan ketakutan yang mencekam. Karena kerasnya
desakan kebutuhan mereka akan tempat berlin-
dung (malja'), digambarkan bahwa seandainya
bisa menyusup ke dalam benteng atau masuk ke
dalam gua di gunung atau menembus terowong-
an di perut bumi, niscaya mereka akan lari
dengan kencang lebih kencang dari pada larinya
kuda liar, untuk mencapai tempat tersebut.
Mereka rela hidup dengan menahan derita dan
terisolasi di tempat yang sempit tersebut demi
menyelamatkan diri dari pembalasan kaum
Muslim. Demikian Al-Maraghi menjelaskan di
dalam tafsirnya.

Di samping itu, kata malja' jugadigunakan
untuk menyifati kondisi orang-orang Mukmin
tertentu yang perbuatannya mirip dengan
perbuatan orang-orang munafik karena tidak
mau berangkat ke medan perang Tabuk. Di
antara mereka adalah Ka'ab bin Malik, Hilal bin
Umayyah, dan Mararah bin Rabi'. Nabi tampak
marah kepada mereka. Bahkan para sahabat,
baik yang dekat maupun yang jauh, mengucilkan
mereka dan tidakmau berbicara dengan mereka.
Setelah hal ini berjalan empat puluh hari, mereka
diperintahkan untuk menjauhi istri-istri mereka
dan dilarang menggaulinya. Ketika itulah
mereka dicekam kesempitan di tengah bumi yang
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luas ini karena hati mereka Penuh dengan
kemurungan dan kesedihan. Di dalam kondisi

seperti itulah timbul keyakinan mereka bahwa
tidak ada tempat berlindung (malja') dari
kemurkaan Tuhan dan kemarahan Nabi kecuali
kepada Allah swt. juga.

Tentang berlindung kepada Allah didapati
tiga macam cara, yaitu dengan bertaubat
kepada-Nya memohon ampun (istighfdr = tri.L1 ),
dan mengharap rahmat-Nya (raj6' rahmatihi =

*r;e ,).
Di dalam menyifati kondisi Hari Kiamat,

kata malja' digunakan untuk menggambarkan
kebutuhan manusia yang sangat mendesak
terhadap tempat perlindungan karena mereka

berada di dalam situasi ketakutan dan kesulitan
yang mencekam akibat goncangan bumi, ben-

turan gunung-gunun& terbelahnya langit, dan
peristiwa kiamat lainnya yang sangat meng-
gentarkan.

Penggunaan bentuk indefinit (nakirah =

af, ) pada kata malja' di dalam Al-Qur'an
(tankirul-malja' = l1i)r'f3 ), tampaknya bisa
dimaksudkan untuk menunjukkan makna
'macam tertentu' (an-nau'iyyah = +';t ). |adi,
berdasarkan makna tersebut digunakan ung-
kapan ld malja'a ( '65, i, = tidak ada tempat
perlindungan yang khusus atau tertentu [yang
bisa menyelamatkan dari murka Tuhanl).
a, Ahmad Dardiri +

MAMLoK ( J]i:; )
Kata mamlitk ( !'Y ) hanya dijumpai sekali di
dalam Al-Qur'an, yaitu di dalam QS. An-Nahl

116l:75. Kata ini sendiri merupakan kata jadian

di dalam bentuk ismmaf'{tl ( !* p1) dari kata

dasar malakn, yamliku, malkan ( kL -'L.W.-'cll.)
sebagaimana telah dikemukakan di dalam pem-

bahasan tentang mdlik (.rJu ). Di dalam kamus

Maqhyisil-Lughah disebutkan pengertian mamlftk

(!'F ) itu adalah 'abd ('.xs- = hamba sahaya),

seperli huwa ' abd mamlitk ( !'F V ,i = dia adalah

seorang budak tawanan). Kemudian kata ini
berkembang pengertiannya menjadi'orang-
orang yang dikalahkan kemudian diperlakukan

Maml0k

seperti budak padahal mereka pada mulanya
orangmerdeka'.

Ayat di atas menyamakan orang kafir yang

tidak dapat berbuat baik di jalan Allah, laksana

seorang hamba sahaya yang tidak bisa me-
nafkahkan harta, sedangkan seorang Mukmin
yang selalu menafkahkan sebagian hartanya di
jalan Allah, laksana seorang merdeka yang bebas

berbuat dengan miliknya. Demikian penafsiran
Ath-Thabari. Penafsiran yang berbeda di-
kemukakan oleh Abu Hatim dari Ar-Rabi'bin
Anas, dengan mengatakan bahwa ayat ini
berkenaan dengan perbuatan baik dan per-
buatan buruk tanpa mengaitkannya dengan
kafir dan Mukmin. Artiny+ perbuatan yang baik
akan dibalas dengan yang baik dan perbuatan
yang buruk akan dibalas juga dengan yang
buruk. Seorang hamba sahaya yang Mukmin,
membaca Al-Qur'an, serta mengamalkannya
diumpamakan sebagai satu jalan lurus yang
berada di antara pepohonan dan bukit. Se-

baliknya, perbuatan seorang kafir laksana
malam yang gelap-gulita.

Muhammad Fakhruddin Ar-Razi, di dalam

tafsirnya At-Tafsir Al-Kabir, mengatakan bahwa
yang dimaksud dengan' abdan mmnlttknn 16 y aqdiru

'al6 syai' ( t,_? *'.,-h;-<ti{l**) adalah
'berhala', dengan mengemukakan QS. Maryam

[19]: 93 sebagai penjelasan terhadap kalimat
tersebut, serta menafsrkan wa man razaqndhu minnd

$i iq.,;rj ) sampai pada kata sirran wa jahrdn

(t'js':ttn ) dengan para penyembah berhala itu
yang telah diberi rezeki oleh Allah seraya
membelanjakannya terhadap keperluan dirinya
sendiri dan para pengikutnya, baik secara
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan.
Keadaan ini, secara logika diterapkan kepada

keadaan orang-orang musyrik yang menyama-
kan Allah dengan berhala-berhala mereka,
padahal mereka itu lebih utama dibandingkan
dengan sesembahan mereka. Dan, lebih tidak logis

lagr, menyamakan berhala itu dengan Allah yang

memunyai segalakekayaan dibumi dan di langit.
Keadaan hamba sahaya yang tidak dapat

membelanjakan apa-apa dengan seorang mer-
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deka yang kaya, serta banyak menafkahkan
hartanya di jalan Allah, baik secara terang-
terangan maupun sembunyi-sembunyi, adalah
suatu tamsil tentang keberadaan Allah di-
bandingkan dengan berhala-berhala tersebut.
Inilah pendapat yang mendekati kebenaran,
melihat pada konteks ayat sebelum dan se-

sudahnya, yang membicarakan masalah
keesaan Tuhan.

Bila dilihat dari segi misi ketauhidan, ayat
ini memberikan suatu jawaban kepada kaum
penyembah berhal+ pepohonan, tempat-tempat
angker, binatang, dan lain sebagainya, yang
intinya menginformasikan bahwa tuhan-tuhan
mereka itu tidak sama dengan Allah yang men-
ciptakan segala yang ada di langit dan di bumi.
te Mahmuddin Siregar *

MAMN0AH ( z'r%l
Katamamnit'ah (ari* ) berarti 'yang terlarang',
'tercegah', 'yang tidak diberikan'. Akar kata
tersebut adal ah mana' a ( e ) y arrgberarti'lawan'
atau kebalikan dari kata memberi, yaitu'tidak
memberi', dan dapat pula berarti'membela' atau
'memelihara'.

Di dalam Al-Qur'an kala mamntt' ah ( zo'rlJ )
dengan segala derivasinya disebut L7 kali. Dua
belas kali di antaranya dalam bentuk kata kerja;
mana' a ('{ ), t mnna' u ('& ), y amna' u ('#- ), mani' a

( E ), aan hma kali di dalam bentuk kata benda;
mfui' ( 4t1'1, manfi ' 6 ( G'r!, ), mmtn6' ( 1rtr ), mmnnfi ' ah

(';":_# ). Kata mamnfi'ah hanya disebut satu kali
dan didahului oleh lk nkfiyah ( 4U y = 16 yang
berfungsi menafikan), yaitu di dalam QS. Al-
WAqi'ah [56]: 33. Kata ini digunakan untuk
menerangkan para penghuni surga yang tidak
dilarang (dibolehkan) memanfaatkan berbagai
kenikmatan yang ada di dalamnya seperti buah-
buahan, tempat berteduh, dan air yang jernih.

Ibnu Katsir menerangkan bahwa di dalam
Al-Qur'an kata tersebut digunakan untuk
menjelaskan bahwa ahli surga dibolehkan
memanfaatkan segala kenikmatan yang terdapat
di dalamnya. Menurutnya hal ini sejalan dengan
sabda Nabi Muhammad saw. yang menyatakan

ManAt

bahwa apabila ahli surga memetik buah yang
terdapat di surga maka di pohon yang dipetik
buahnya itu muncul lagi buah yang lain, tanpa
ada habis-habisnya.

Pendapat tersebutjuga sejalan dengan yang
dikatakan Sayyid Quthub. Ia menyatakan
bahwa ahli surga tidak dilarang (dibolehkan)
memanfaatkan semua kenikmatan yang ada di
surga, kapan saja mereka mau dan berselera.
Pendapat seperti ini juga dikemukakan oleh An-
Nawawi.

Sedikit berbeda dengan pendapat tersebut
di atas, Ath-Thabarsi menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan kata 16 mamnfi'ah ( z1:rZ: \ )
adalah untuk menunjukkan bahwa penghuni
surga dibolehkan memanfaatkan segala ke-
nikmatan yang ada di dalamnya terus-menerus.
Mereka tidak terhalang oleh duri yang dapat
melukai tangannya pada saat memetik buah di
SUfga. + Abuddin Nata E

MANAT (;u )
Kata mandt (;6 ) mengacu ke salah satu nama
berhala yang disembah bangsa Arab |ahiliyah
sebelum kedatangan Nabi Muhammad saw.,

seperti halnya Al-Ldta ( a>ul ) dan Al-'Uzzi
('64).Mandt disebut di dalam AlQur'anhanya
sekali, yaitu di dalam QS. An-Najm [53]:20.

Manht (;6 ) berwujud patung dewi yang
terbuat dari batu putih yang dijadikan se-

sembahan Arab ]ahiliyah, khususnya suku
Huzayl dan KhuzA'ah. Patung ini diletakkan di
suatu tempat di antara Mekah dan Madinah.
Disebut Mandt ( ;U; ) yang secara harfiah berarti
'tumpahan/curahan' dengan tujuan memohon
berkah kepadanya. Batk Mandt, Al-LAh, dan Al-
'Uzzd dianggap oleh bangsa Arab |ahiliyah
sebagai putri-putri Tuhan yang luhur.

Mereka mengaku bahwa mereka tidak
menyembah patung-patung dewi itu, tetapi
sekadar mendekatkannya kepada Allah sedekat-
dekatnya (QS. Az-Zumar [39]: 3).

Di dalam hal penyembahan terhadap
patung/berhala ini, masyarakat yang dihadapi
Nabi Muhammad sama dengan masyarakat
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yang dihadapi Nabi Ibrahim. Kalau Nabi
Ibrahim menghancurkan patung persembahan

ayahnya dan masyarakat lainnya ketika itu, Nabi
Muhammad pun melakukan hal yang sama.

Seperti halnya terhadap Al-Lkta dan Al-'Uzzd
serta sesembahan berwujud berhala yang lain,
dewi sesembahanMandt ( ;6 ) ini pun dihancur-
kan, yaitu ketika terjadi pembebasan kota Makah
(Fathu Makknh =*3'e' ), Nabi Muhammad saw.

mengutus Ali bin Abi Thalib untuk melaksana-

kannya. Berhala-berhala lain yang ada di Mekah
dan sekitarnya pun dihancurkan- Al-Ldta di-
hancurkan oleh orang Saqif sendiri di bawah pe-

ngawasan Abu Sufyan bin Harb dan Mughirah
bin Syu'bah, sedangkan Al-'Uzzh dihancurkan
oleh Khalid bin Al-Walid. Semua ini mereka
lakukan atas perintah Nabi Muhammad saw.

dalam rangka memberantas kemusyrikan.
tc Suwito t

MANF0SY ( ;:j{, t
Katamanffisy adalah bentuk ism maf'ttl dari kata
kerja nafasya, yanfusyu, nafsyan, nuffisyan
(6'#- t*|-'&f-- r:;f ). Menurut Ibnu Faris,

kata kerja yang terbentuk dari huruf-huruf nttn
( o'j ), f6' (,v ), dan syin (;*1 ) tersebut me-
nunjukkan arti'berhamburan' atau'menyebar'.
Ibrahim Anis mengartikan kata nafasya ( ';; )
dengan'bercerai-berai dan berhamburan setelah

ia menyatu. Ibnu Manzhur mengartikannya de-

ngan 'bercerai-berai satu sama lain. )adi, kata
nafasya digunakan untuk menunjukkan sesuatu

yang pada mulanya bersatu kemudian bercerai-

berai dan berhamburan (tidak teratur).
Di dalam Al-Qur'an, kata manfftsy dan

derivasinya digunakan hanya dua kali, yaitu
kata nafasyat ('."e ) pada QS. Al-Anbiyil l21l:
78 dan katamanffisy ( ;']U, ) pada QS. Al-Qari'ah

[101]: 5. Ayat yang pertama berkaitan dengan

kisah Nabi Daud dan Nabi Sulaiman tentang
hukuman yang pantas diambil oleh Daud ketika
kambing-kambing kaumnya merusak tanaman
(pohon anggur). Para mufasir dan pakar bahasa

sepakat bahwa kata nafasyat ('.:3 ) di dalam
ayat ini menunjukkan arti 'kambing atau unta

Manffisy

yang berkeliaran tanpa penggembala (tidak
dijaga)'. Wahbah Az-Zuhaili misalnya, me-
ngatakan bahwa kata nafasyaf di sini berarti
'unta atau kambing yang berkeliaran pada
malam hari tanpa penjaga'. Ar-Raghib Al-
Ashfahani mengartikan dengan 'unta atau
kambing yang kesasar di padang rumput pada
malam hari tanpa penggembala'. Menurut Ibnu
Manzhur bahwa unta atau kambing dikatakan
an-nafsyu ('Pi ) ketika ia berkeliaran atau
berpencar pada malam hari tanpa sepengetahu-

an pemiliknya. |adi, kalanafasyat yang digunakan
di dalam ayat tersebut menunjukkan arti
'kambing yang berkeliaran pada malam hari
sehingga merusak tanaman'. Dikatakan nafasy at

karena pada mulanya kambing-kambing itu
berkumpul pada satu tempat kemudian ber-
keliaran.

Ayat yang kedua kata manfftsy ymrg ler-
dapat pada QS. Al-QAri'ah [101]: 5 berkaitan
dengan salah satu peristiwa yang bakal terjadi
pada Hari Kiamat kelak. Di dalam hal ini Allah
swt. berfirm an, " dan gunung-gunung seperti bulu

y ang dihambur -hamburkan " . Mayorltas mufasir
mengartikannya dengan'kapas yang terbusai'.
Abu Bakar |abir menjelaskan bahwa pada hari
itu gunung-gunung akan dijadikan seperti
kapas yang terbusai, kemudian menjadi debu
yang beterbangan. Az-Zamakhsyari menge-
mukakan bahwa di dalam ayat ini Allah
mempersamakan gunung-Bunung itu seperti
kapas yang berwarna-warni dan berhambur-
an. Pada hari itu gunung-gunung yang pada
mulanya kokoh dan menyatu, bahkan di-
nyatakan sebagai patok/penguat dari bumi ini
akan hancur berserakan. Di dalam pada itu, Ibnu
Katsir menafsirkan, kal-'ihnil manfirsy
( irLli 6Jb ) dengan gunung-gunung
akan menjadi laksana bulu-bulu yang ber-
hamburan.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
di dalam terminologi Al-Qur'an, kata manfirsy

( ifr ) dan derivasinya menunjukkan arti
'berhamburan setelah pada mulanya ber-
kumpul'. + Abdul Munir ce

ENsrxlopnota Ar--Qun'aN



Mann

MANN ( O, )
Kata mann (;1 ) berasal dari manna, yamunnu
(i;--U) yang secara harfiah mengandung
pengertian 'memutus atau memotong'. Mann
( J ) iraga berarti'melakukan perbuatan terpuji'.
Dari pengertian inilah mann ( .j ) dipahami
sebagai 'anugerah atau pemberian'. Kedua
pengertian dasar mann ( cr ) tersebut berkaitan
satu dengan yang lainnya. Kata al-minnah ( #r ),
misalnya, berarti anugerah yang banyak karena

seakan-akan setiap ia putus, ia datang lagi.
Di dalam Al-Qur'an, kata al-mann ( o^,r)

dengan berbagai bentuknya disebut 27 kali.
Penggunaan kata al-mann (";\ ) di dalam Al-
Qur'an, cukup bervariasi, tetapi esensi yang
terkandung di dalamnya dapat dikembalikan
kepada pengertian kebahasaan.

Kataal-mmtn ( ,3t ) di dalam AlQur'anyang
mengandung pengertian pemberian atau anuge-
rah yang diberikan oleh Allah swt. kepada
hamba-Nya khususnya orang-orang beriman,
antara lain ialah diutusnya para nabi dan rasul
sebagai pemberi petunjuk kepada kebenaran (QS.

Ah 'Imran [3]: 164). Hal tersebut menyiratkan
bahwaorang-orang yang menerima seruan para
nabi dan rasul akan memperoleh pahala yang
tidak terputus-putus. Di samping itu, sejumlah
anugerah yang diberikan Allah kepada hamba-

Nya yang terkandung di dalam al-mann ( 
"3,)ialah pemberian anugerah berupa kedudukan

yang terhormat bagi seseorang dan dilepaskan-
nya dari marabahaya (QS. Y0suf [12]: 90 dan QS.
Ath-Th0r l52l:27).

Di samping pemberian atau anugerah ya.g
bersifat immaterial seperti tersebut di atas, Al-
Qur'an juga menggunakan kata al-manre untuk
menunjuk anugerah yang bersifat material,
seperti al-mann yang diturunkan Allah kepada
Bani Israil, yaitu sejenis makanan yang manis
seperti madu (QS. Al-Baqar ah l2): 57, QS. Al-A'rAf

[7]:1.60, dan QS. Thaha [20]: 80). Kata al-mann

( iJt) di dalam ayat-ayat tersebut menyiratkan
bahwa makanan yang diberikan Allah kepada
Bani Israil itu turun di dalam bentuk keratan,

terpotong-potong.

Mansak

AlQur'an juga menggunakan kata al-mann

(.i3t) untuk menunjuk pada perbuatan me-
nyebut-nyebut pemberian kepada seseorang
sebagai kebaikan sehingga pemberian tersebut,
yang seharusnya mendapatkan ganjaran dari
Allah, menjadi terputus atau terhapus, disebab-
kan perbuatan tersebut. Karena itu, Al-Qur'an
menggunakan kataal-mann ( ,3t ) di dalam hal ini
dalam konteks larangan berbuat al-mann ( ,i3t ) di
satu sisi (QS. Al-Baqarah [2]: 264), dan pada sisi

lain, AlQur'an menjanjikan ganjaran yang besar

bagi mereka yang membelanjakan hartanya di
jalan Allah dengan ikhlas tanpa disertai dengan

al-mann ( ;3t ) (QS. Al-Baqarah [2]: 262).

Kata mann di dalam bentuk ism maf itl
( )t* e ) juga berarti terpotong atau terputus
(mamniln). Bentuk seperti ini disebut empat kali di
dalam AlQur'an, yaitu di dalam QS. Fushshilat

[41]:8, QS. Al-Qalam [68]:3, QS. Al-InsyiqAq [84]:
25, danQS. At-Tin [95]:6). Katamamnftn( 6:ri;)di
dalam Al-Qur'an semuanya merujuk pada
ganjaran atas amal saleh yang akan diterima
orang-orang beriman di hari kemudian. Ganjaran
atas amal perbuatan salehnya di dunia ini kelak
akan diterima secara terus-menerus, tidak
terputus-pu tus ( gairu mamnfin = b:#'* ).

+ M. Galib Matola ee

MANSAK ( ei; I
Katamansak( OA ) adalah ismmakin (keterangan

/nama tempat) dari kata nasaka ( g; ) susunan
dari huruf-h uruf nfin( 6 ), sin ( .f ), dan kAf ( :) )

yang makna asalnya adalah: (1) ibadah dan
pendekatan diri kepada Allah Ta'AlA, yadullu'al6
'ibddatin wataqarrubin itattdhi ta'dl6 (;:>r,e f.3:.J-
trG ir 1r ,-tri), (2) sembelihan untuk mendekat-
kan diri kepada Allah di dalam rangka ibadah,
adzdzabihntul-lati tuqarribu itdllahi nafikalt( ;r '4ilr
asa it 4r * y' ), (3)kata nusr2k juga mengandung
makna al-ghuslu (membersihkan), misalnya
seseorang yang mencuci pakaian disebut juga
dengan ungkapan "nasaka tsaitbahfi" (';.;:',!, ).
Mansak dalam hal ini, demikian Ibnu Faris,
adalah tempat diselenggarakannya penyem-
belihan, yaitu ibadah kurban. Penjelasan ini
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sejalan dengan apa yang dikemukakan Ar-Razi
di dalam Mukhtdrush Shihhah sambil mengutip
Ayat 34 QS. Al-Haj j l22l: W al ikull i umm at in j a' aln 6

mansakan (gAlf;';;t.l(]j = Ou" bagi tiap-tiap
umat telah Kami syariatkan penyembelihan

[kurban]).
Di dalam Al-Qur'an, kata mansak ( gg )

dengan berbagai bentuknya terdapat sebanyak

tujuh kali, yaitu: (1) QS. Al-Hajj [22]:67 dalam
benfiik nisikithu ( i:L-S ): Likulli ummatin j a' alni
mansakan hum ndsikihu ( ? k; vt+'ii j*t
i,a-:v=Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan

syariat tertentu yang mereka lakukan); (2) QS.
Al-Baqarah l2l: L96 di dalam bentuk nusukin
(9t:;),

/w u i;+ -vi5 ; 6'i + ir ffi ;:._:,
(. . . faman kina minkum matidhan au bihi adzan min

ra'sihi fa fidyatun min shiydmin au shadaqatin au

nusukin)
" . . . Iika ada di antarmnu ymtg sakit atau adn ganggunn

di kE al any a ( I alu i a b e r cuku i m aka w aj ibl ah at asny a

berfidyah, yaitu berpuasa atau bersedekah atau

berkurbmt."

(3) QS. Al-An'Am 16l:1,62 di dalam bentuk
nusuld ( ,# ), qul inna shaliti wanusulci wnmalrynyl

wamomAfrtiltilh($ j.6') UVi ,5^S A>;'olU
= Katakanlah: "Sesungguhnya sembahyangku,
ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk
Allah"); (4) QS. Al-Hajj l22l:34 di dalam bentuk
mansakan ( k): Walikulli ummatin ja'alnd
mansakan liy adzkurusm all ahi' al 6 m d r azaqahum

( fiji(. ;t" {t Ci1t94't;; ct; {ij4
Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan
penyem-belihan [kurban], supaya mereka me-
nyebut nama Allah terhadap apa yang telah
direzekikan Allah kepada mereka); (5) QS. Al-
Hajj l22l:67 di dalam bentuk mansakan: Likulli
ummatin ja'alnh mansakan hum nhsikirhu
( i-+.ti i k::; W "i\ ,y..1, (6) QS. Al-
Baqarah [2] : 200 di dalam bentlk mandsik (,1-t.):
F aidzi qadhaitum mandsika-kum fadzkurull 6ha

6i \;h'Ji 'A<.i ,!"it r,t; = Apabila kamu
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telah menyelesaikan ibadah hajimu maka
berzikirlah [dengan menyebut] Allah); dan (7)

QS. Al-Baqarah [2]: L28 di dalam bentuk
manisikand ( 6dg l: waarinh manhsikand
(t&t, uri'5 = dan tunjukkanlah kepada kami
cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami).

Al-Qurthubi di dalam tafsirnya All6mi'li
AbkAm Al-Qur'6n, memaparkan beberapa makna
dari kata mansak itu antara lain: (1) adz-dzabhu

( g:lJr= penyembelihan), kurban; mak4 kata adz-

dzhbihalt sama dengan na$kah (tunggal) dur nusuk

fiamak), sedangkan nusuk dap at pula berarti af h-

th6' ah (p a'nlh); (2) tempat melaksanakan kurban,
di dalam hal ini Al-Qurthubi lebih condong
kepada makna yang pertama, yaitu adz-dzabhu

(kurban) dengan mengingat kepada makna
lanjutan ayat: min baltimatil-an'ilm ( 1u'lt 

'^:a' n 7

karena Allah telah menganugerahkan kepada
mereka berupa hewan-hewan ternak. Di dalam
konteks ini, Allah mengingatkan mereka agar

selalu mengingatnya sewaktu melaksanakan
penyembelihan kurban itu. Kata mansak, menurut
pendapat para ahli qiraah dari Kufi kecuali Asim
membacanyamansik (dengan kasrah pada huruf
s?r). Namury mayoritas ahli qiraah membacanya

mans ak (dengmr fathah p adahuruf sin).

Adapun makna katammasik di dalam ayat

ini: wa'arind manisikand di dalam QS. Al-Baqarah

l2l L28, Al-Qurthubi menjelaskan tafsiran
beberapa mufasir antara lain: (1) tata cara,

pengetahuan tentang ibadah haji (mandsikulhajj)

sebagai yang dipegang oleh Qatadah dan As-
Suddi; (2) tempat menyembelih kurban (mawk-

dhi' idz-dzabhi = 

"ilr 
et; ) sebagaimana dipegang

oleh Mujahid, Ata dan Juraih; (3) segala mac;un

ibadah yang dipersembahkan kepada Allah (kullu

md yuta' abbadu itallfrhi ta' 616 = Jur lut] 
"k"f 

Y ).

Maka kata nksik di dalam hal ini sama dengan
'Abid ("*tr). Zubar bin Muhammad meriwayat-
kan bahwa ketika Nabi Ibrahim selesai men-
dirikan Baitullillt (Ka'bah) ia berdoa: "ya Tuhan,

aku telah selesai (mendirikan baitul-bmfun int) maka

tunjukkanlah kepada kami manasik kami". Lalu
Allah mengutus )ibril kepada beliau maka beliau

pun berhaji. Riwayat ini mendukung arti kata
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mrnisikyangmenunjuk pada makna tata cara atau

pengetahuan tentang ibadah haji.

Demikian pula dalam menafsirkan Ayat
200 QS. Al-Baqarah [2], Al-Qurthubi cenderung
mengartikan kata mandsik sebagai sesuatu yang
berkaitan dengan ibadah haji (sy a' 6irul-hajj).

Sementara itu, Muhammad Rasyid Ridha
di dalam Tafsrr Al-Mandr menjelaskan pula bahwa

asal makna n usuk ( sy ) adalah al-'ibadah (;iqJ1 ).

Namury pada penggunaannya kata ini di dalam
Al-Qur'an dan Hadits lebih banyak untuk ibadah
haji dan segala bentuk penyembelihan, kurban.
Makna semacam ini pula yang dipakai oleh
Dewan Penerjemah Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/Penafsir Al-Qur'an Departemen
Agama RI. di dalam menafsirkan katanusukpada
Ayat 196 QS. Al-Baqarah. Ayat tersebut di-
terjemahkan, "lika ada di antaramu yang sakit atau

ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur) maka

wajiblah atasnya berfidyah, yaitu berpuasa atau

b u se dekah at au b erkurb tn" .

Mengenai m alaakata mansakan ( 11:f ) dan

nasikuhfi ( i'fut ) di dalam QS. Al-Hajj 122\: 67 di
atas, kata mansak diartikan juga sebagai 'syariat' ,

sedangkan kata ndsik diartikan sebagai 'me-
lakukan atau menjalani'. Hal ini tentu di-
karenakan oleh kandungan kata syariat yang
secara umum telah menampung makna ibadah.

Pemakaian makna mansak di sini lebih umum
lantaran pada ayat sebelumnya Allah telah
menyebutkan beberapa mac€un ibadah seperti
jihad, shalat, dan zakat.

fadi, kata mansak ( Ul ) yang terbentuk
dari akar kata nasaka (11:) dengan berbagai
bentuknya mengandung makna 'ibadah'. Pe-

nekanannyadi dalam Al-Qur'an dan Hadits lebih
berat mengarah kepada ibadah-ibadah yang ada

hubungannya dengan haji dan kurban. Hal ini
bisa dipahami karena kurban adalah bagian
yang tak terpisahkan dari ibadah haji. Secara

historis, kedua ibadah ini telah dipraktikkan atau

dicontohkan oleh Nabi Ibrahim as. Namun,
terkadang katamansak di dalam Al-Qur'an dapat
pula berarti 'syariat' sebagaimana terdapat di
dalam QS. Al-Hajj [22]: 67. E Ahmad Kosasih ee

ManO'i

MANo',A ( G'.r6 )
Kata manfi'd (G'r!1) adalah kata benda dengan

pola bentuk fa'fiI (;F ) aari kata kerja mana'A,

yamna'u, man'an (g ?-C, ). Atar kata yang
terdiri dari huruf-huruf mim, nun, dan ain
mengandung makna pokok'enggan','mencegah',
'merintangi', 'tidak memberi' atau kebalikan dari
al-i'thd'(,'Ey = memberi). Dari situ kemudian
berkembang, sesuatu yang kuat disebut mani'
( 6f ) karena yang kuat itu enggan atau sulit
terkalahkan, kekebalan terhadap penyakit
disebut al-man'ah ( d,ifi ), orang yang kikir atau

bakhil disebut al-mani' ( efli I atau al-manna'
(Ltlt), barang-barang yang terlarang disebut
badhd i' un mmnnfi' alr ( *'F eU ), dan seterusnya.

Kata mana'a ( € ) dan semua kata tu-
runannya ditemukan sebanyak 17 kdi di dalam
Al-Qur'an, 12 kali di antaranya dengan bentuk
kata kerja dengan wazan-xlazan, manA'A ( e),
ynmna'u(&-),tmnna'u('# ),nomna'u( p ), aan

muni'a ( e., ) aa" hma kali dengan bentuk kata
benda dengan wazan-wazan, mann6' ( LL ),
momnfi' alt ( r|p ), mani' ( € ), dm manil' ( 7';, ),

atau manfi'd (G7).Kata manfi'i (G'r!;) sendiri
hanya ditemukan pada satu tempat, yaitu di
dalam QS. Al-Ma'Arij [70]: 2L, yang berbunyi,
w aidzd massahul khairu manfi' 6 ( G ;'et'^5 tiy =
apabila ia ditimpa kebaikan maka ia mmtr'6).Kata
manil' ( t':- ) berarti 'kikir terhadap orang lain
dan enggan mengeluarkan hak Allah ketika ia
mendapat nikmat berupa kekayaan dari Allah'.

Ayat ini merupakan rangkaian dari ayat

sebelumnya yang menjelaskan makna halir'd
( C';t^ \ yang merupakan sifat pembawaan
manusia yang tidak baik, yaitu-sebagaimana
disebutkan di dalam ayat ini dan ayat sebelum-
nya-apabila ia mendapat kesulitan atau hal
yang tidak menyenangkan maka ia cepat putus
asa dan tidak bersabar dan apabila ia mendapat
kebaikan atau rezeki, ia lupa diri dan kikir.
E Muhammad Ward.ah Aqil oe

MANON ( o'1;' )
Kata manttn ( o i ) adalah bentuk/w azm fa' fil dari
manna, y amunnu, mannan ( rt, t;;- A \. rcaa manna
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( !/ ) menurut lbnu Faris mengandung dua
makna pokok. Pertama malaa qath'un wa inqithh'
(6Wti * * J! = menuniuk pada makna me-
mufuskan atau terputus), misalnya katamamnttn
( o'# ) dipakai di dalam arti 'terputus' se-

bagaimana di dalam Al-Qur'an dinyatakan
bahwa ganjaran amal saleh yang dilakukan di
dunia ini kelak akan diterima terus-menerus,
tidak terputus-putus -gft airu mamnfin ( 

"'i: * ).

Dari situ juga kematian atau mati disebutmanitn
( oi: ) karena ia mengurangi jumlah manusia
dan memotong waktu keberadaannya di dunia.
Demikian pula halnya kelemahan atau lemah
disebut al-munnah ( gi,) karena kelemahan itu
dapat menghentikan/memutuskan orang me-
lakukan perjalanan. Makna dasar yang kedua
menunjuk pada makna lsh thin6' ul-ldwir ( itt LW'
= berbuat kebaikan), dari sifu kata mfinnt, yamunnu,

mfinnan dipakai dalam arti 'anugerah' demikian
juga kata munnah ( ,1 ) dipakai dalam arti
'kekuatan' karena kebaikan hanya dapat di-
lakukan dengan kekuatan.

Katamanna dan segala bentuk derivasinya
terulang 27 kali di dalam Al-Qur'an, sedangkan
dalam bentuk manfin ( o'i ) sendiri hanya
ditemukan satu kali, yaitu di dalam QS. Ath-
Th0r [52]: 30.Kataal-maniln(,l'rJt )di dalam ayat
itu didahului oleh kata raib ( q-,jr ) sehingga
menjadi raibal-manfin( o'rilt --, ). Rangkaiankata
tersebut menjadi maf'ul bih dri fi'l natarabbashu

yang mendahuluinya sehingga selengkapnya
dikatakan natarabbashu raibal-manfin ( ;'r'i;
oi:lr ). Menurut Al-Akhfasy, kalimat tersebut
asalnya adalah natarabbashu ila raibil manitn
( o'.JJ, n-, Jl :i:; ) -kata raib majrur dengm il6
( J| ), t emudianharf jan tersebut dibuang.

Rangkaian kata raibal-manitn (,irljr;, 1

sudah menjadi semac;un idiom yang menunjuk-
kan pada makna 'kebinasaan', 'kesusahan
hidup', dan semacamnya. Secara terpisah kata
al-manfin ( ori3r ) menurut lbnu Abbas menunjuk
padamakna al-maut ( -jjr= kematian); menurut
Mujahid, al-manitn ( ori3r ) berarti ad-dahr ( yltl=
masa); menurut Al-Asma'i, al-manitn ( ,iri3r )

adalah 'malam dan siang'. Malam dan siang
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dinamai al-manfin ( ,-,j3r ) karena didasarkan
pada makna kata kerja manna, yamunnu yan9
berarti mengurangi dan memotong karena
pergantian malam dan siang mengurangi umur
dan memotong ajal maka dinamailah ia dengan
al-manitn ( ,iri3r). Lebih lanjut Al-Asma'i me-
ngatakan bahwa al-mandtn ( .r.r3r ), juga dipakai
di dalam Nh ad-dahr ( j"itr= masa). Ini didasarkan
pada makna manna/ yamunnu yang berarti da'afa

( JlA = melemahkan). Dikatakan demikian
karena masa (perjalanan masa) itu melelahkan
atau membuat orang lemah, makna ini mirip
maknanya dengan kata manin dalam ungkapan
hablun manin (",# P ) (tali yang lemahflapuk).
Para pakar berbeda dalam menjelaskan kata al-
manttn ( .r1i3r ) tersebut. Menurut Al-Farra kata
al-manfin (,:ri3r) adalah bentuk muannats yang
bisa dipakai di dalam Ntimuftad dan arti jamak;
menurut Al-Asma'i kataal-manitn( a::!3 ) adalah
bentuk mufrad yang tidak memunyai bentuk
jamak; dan menurut Al-Akhfasy, kata al-manf,rn

( ,lri3r ) itu adalah bentuk jamak yang tidak ada
bentuk mufrad-nya dan kata itu merupakan
benbtk muameafs sekaligus bentuk mu dzakknr, jika
dianggap benlukmudzakkar maka ia diarnkan ad-

dahr wal-maut ( o';lts )fur= masa dan kematian)
dan jika dianggap bentuk muannats maka di-
kembalikan pada makna dasarnya yang juga
menjurus pada makna al-maniyyah ('^?i3 = ke-
matian).

Adapun kala raib (;-r) menunjuk pada
mal<na asy-syakk ( t S51= ragu). Menurut As-Suddi
dari Abu Malik dari lbnu Abbas semua kataraib
(.,.jj ) di dalam Al-Qur'an menunjuk pada arti
'ragu' kecuali pada QS. Ath-Th0r [52]: 30 tersebut.

Sebagian pakar bahasa menjelaskan bahwa
penggunaan kata raib (.-,ji ) yang dirangkaikan
dengan kata al-maniln (i:At ) yang bermakna
'mati', itu menunjukkan bahwa kematian itu
tidak diketahui kapan terjadinya kecuali oleh
Allah. Ketersembunyian waktu kematian atau
kebinasaan, itulah yang disyaratkan olehkala raib

( 4-r) yang berarti'ragu' yang dirangkaikan
dengan kata al-manfin yang berarti 'mati' di dalam
artian kematian itu tidak bisa dipastikan.
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Ayat tersebut menjelaskan sikap kaum
kuffar terhadap Nabi Muhammad saw. yang

sangat membencinya, mereka menuduhnya
dengan tuduhan yang bukan-bukan; bahkan,

sangat mengharapkan kematiannya

Qatadah menjelaskan bahwa ada sekelom-

pok orang kafir yang menyerukan bahwa tung-
gulah kematian Muhammad yang akan mem-

buat kalian lengah sebagaimana yang terjadi
pada penyair Bani Fulan, yakni-menurut Adh-
Dhahhak-Banu Abdid-Dar. Mereka (kaum
kuffar tersebut) menisbahkan Muhammad
sebagai seorang penyair dengan maksud bahwa
tidak lama lagi ia akan binasa sebagaimana
kebinasaan para penyair sebelumnya. Dan
mereka mengharapkan Muhammad mati muda

sebagaimana ayahnya dulu yang juga mati
muda. 4 Muhammad Wardah Aqil ec

MAQA',ID ( ,lr;u,l
Kata maqd' idberasal dari akar kata qa' ada - yaq'udu

'qu'fidan (f''rf -'rk--'{r ). Di dalam berbagai

bentuknya kata ini disebut 31 kali di dalam Al-

Qur'an. Katamaqi'id( +u.) sendiri terulang dua
kali, yaitu pada QS. Ali 'Imran [3]: 121 dan QS.

Al-finn l72l:9.
Pakar bahasa Arab, Ibnu Faris, menyebut-

kan bahwa rangkaian huruf qdf ( 4;.), 'ain ( # ),

dan ddl1.1ri ), yang membentuk suatu kata,

memiliki arti 'duduk'. Dari akar kata ini lahir
turunan kata berikut, al-qu'itd ("'r$i = duduk)
lawan datri al - qiy 6m ( itili = beral r1) ; al- qi' dat (';!;it
= sikap [baik/buruk] seseorang ketika duduk);
Dzfil-qa'dah ( ;.ritgi ) adalah bulan di mana orang-

orang Arab bersepakat untuk duduk-duduk
(istirahat), tidak pergi b erper ang; Maq6' id ( +6 ),

bentuk jamak dari kata maq'ad ( ,g, ) adalah

tempat duduk manusia di pasar-pasar.

Di dalam Al-Qur'an, kata maqd'id (+u,)
digunakan di dalam arti kinayah. Pada QS. Ah
'ImrAn l3l:121,, maqd'id disebut di dalam konteks

seruan untuk mengingat kembali peristiwa ketika

orang-orang beriman keluar dari rumah mereka

meninggalkan keluarga untuk pergi ke'medan
perang, maqd'idalil-qitil ( )qt6 ). Ibnu Abbas

Maqditr

menyebutkan bahwa yang ditunjuk oleh ayat itu
adalah peristiwa ketika orang-orang beriman
keluar dari Madinah menuju'medan Uhud'.

Di dalam QS. Al-Jinn l72l:9, kata maqd'id

disebutkan di dalam konteks pengakuan jin-jin
bahwa mereka dahulu menduduki beberapa
tempat di langit untuk mendengarkan berita-
berita dari langit, maq6'idalis-sam'i ( P+6 ).

Lanjutan ayat itu berisi pengakuan mereka
bahwa siapa di antara mereka yang mencoba
mendengar berita-berita itu sekarang, mereka

akan dihadang oleh panah api untuk membakar
mereka.

Ibnu Abbas menyebutkan bahwa kebebasan

jin untuk menyadap berita-berita gaib dari langit
itu terjadi sebelum diutusnya Muhammad saw.

Akan tetapi, setelah Muhammad saw. diufus, jin-
jin itu tidak lagi dapat mendengar berita-berita
gaib karena langit dijaga ketat oleh para malaikat
dengan senjata bintang-bintang bersin ar I aPi.

t Salahuddin :c

MAQD0R ( )',r:rii)
Maqdilr adalah bentuk maf'ftl dari kata: qadara -
yaqdiru - qkdir - maqdfir ( "r\!* - ):6 - 'rS- - 'ri ),

berakar dari huruf qAf ( O), dAl (, ), dm 16' ( t)
menunjukkan arti'batas terakhir dari sesuatu'.

Dari makna denotatif itu berkembang menjadi,
antara lain 'kadar', maksudnya batas akhir dari
mutu; 'aqdar' ( ,3i =tuda yang kedua kaki
belakangnya dapat mencapai tempat kedua kaki
depannya ketika berlari), karena yang demikian
itu langkah terpanjang bagi kuda; 'periuk atau

kuali', karena yang demikian terbatas isinya;

dan 'kekuasaan' yang berarti batas kemampu-

an. Allah dinamai Qddir ( rrti ), maksudnya "Dia
Yang Mahakuasa yang mencapai batas yang
tidak mungkin dicapai selain Allah swt.,
kekuasaan Allah meliputi segala sesuatu, dan
dapat dianugerahkan kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Allah dinamai Muqtadir
( .rfj['), maksudnya "Dia yang memiliki ke-

kuasaan menyeluruh yang mencapai batas
yang tidak mungkin diraih oleh selain Allah
swt." Lailatul-qadr ( ,lr;Jl'fi ) maksudnya, antara
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lain 'malam penetapan Allah bagi perialanan
hidup manusia'. Ada ulama yang memahami
penetapan itu dalam batas setahun. Qudrah ( a_,i;

= kekuasaan) sebagai sifat Allah berarti yang
dengannya sesuatu wujud berdasar iradah dan
ilmu, serta wujudnya (di dalam kenyataan)
sesuai dengan iradah dan ilmu itu. Tetapi Al-
Ghazali mengingatkan bahwa bukanlah syarat

dari kekuasaan bahwa pemiliknya pasti meng-
hendaki. Allah kuasa untuk menghadirkan
kiamat sekarang, dan seandainya Dia meng-
hendakinya, pasti kiamat datang, tetapi karena

kiamat belum dihadirkan-Nya maka itu karena

Dia belum menghendakinya, dan Dia tidak
menghendakinya, karena sejak semula Dia telah
menetapkan waktu kehadirannya. Allah Maha-
kuasa adalah yang menciptakan segala wujud
penciptaan yang dilakukan-Nya sendiri dan
tidak membutuhkan bantuan selain-Nya. Kata
qudrah (er.l), jika disifatkan kepada manusia

berarti kemampuan untuk melakukan sesuatu

dan jika disifatkan kepada Allah swt. berarti
kemustahilan adanya kelemahan bagi-Nya.

Kata muqditr ( -lsfr ) dan berbagai ben-
tuknya di dalam Al-Qur'an terulang 132 kali dan
kata itu sendiri hanya disebutkan satu kali, yakni

QS. Al-AhzAb [33]: 38, berbun1i ( fi'ti o*
...tlrs'G $i ) "...Dan adalah ketetapan Allah itu
sesuatu ketetapan yang pasti berlaku". Ayat ini
berkaitan dengan sunnatullah yang berlaku bagi
setiap Nabi. Al-Himsi berpendapat bahwa frasa

t:r\!* fri berarti ketetapan yang berlaku sejak

zammt azali.
Ibnu Katsir berpendapat bahwa ayat

tersebut berkaitan dengan Nabi saw. yang
mendapat olok-olokan dari orang munafik
karena beliau menikahi Zaenab, mantan istri
anak angkatnya(Zud bin Harisah). Lebih lanjut
Ibnu Katsir mengatakan bahwa tindakan Nabi
saw. tersebut merupakan ketentuan Allah yang

telah ditetapkan-Nya, tidak ada satu pun yang
mustahil bagi-Nya. Apabila Dia menghendaki,
maka terjadilah dan jika tidak menghendaki,
makatidak terjadi. Ayat ini merupakan bantahan

terhadap tuduhan orang munafik yang mem-
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perolok-olok Nabi saw. atas tindakan beliau
yang menikahi mantan istri anak angkatnya
bahwa tindakan Nabi saw. tersebut tidak akan

mengurangi kedudukannya sebagai seorang
Rasul Allah.

Dengan demikian, penggunaan kata maqditr

di dalam Al-Qur'an berkaitan dengan ketetapan

Allah swt. tentang nabi dan rasul, yang di-
kemukakan dalam konteks perkawinan Nabi
Muhammad saw. + Arifuddin Ahmad +

MAQRABAH ( e;9,1
Kata maqrabah (d.;; ) berasal dari akar kata qaf,

ra, darrba dengan wazan qaruba 1 aqrubu - qurban

rci ti-.;i ). Pecahan kata tersebut memiliki
makna yang bervariasi sesuai bentuk kata dan
konteks penggunaannya. Akan tetapi, makna-
makna yang bervariasi tersebut dapat di-
kembalikan kepada makna pokok yang disebut-
kan oleh lbnu Faris yaitu makna'dekat' sebagai

antonim dari kata bu'd ( i. ) yang berarti'jauh'.
Sesuatu yang dijadikan sarana untuk men-
dekatkan diri kepada Allah seperti ibadah dan

semacamnya disebut qurbdn ( oqi ). Sarung
pedang atau sarung pistol disebfi qirab (qS)
karena kedekatan di antara keduanya (selalu

bersama). Sumur yang dekat airnya disebut qarab

(*'t).Malam ketika unta digiring mendekati
sumber air disebut lailatul-qarab ( -,t':{j ),
selanjutnya dari makna ini berkembang pe-
makaiannya, perjalanan di malam hari disebut
al-maqrab ( *.ili ) dan orang yang mencari air
pada malam hari disebut al-qdrib ( w,uJr ). Kata

al-qhrib ini juga dipakai dengan arti 'sampan',

yaitu perahu kecil yang dipakai oleh pemilik
kapal laut untuk memindahkan barang-ba-
rangnya, dinamai demikian, menurut lbnu Faris,

karena kedekatannya dari mereka.

Katamaqrabah (U'* ) dan semua kata yang

seakar dengannya terulang sebanyak 96 kali di
dalam AlQur'an, sedangkan kata maqrabah ( t;';; )

sendiri hanya ditemukan satu kali, yaitu di dalam

QS. AI-Balad [90]: 15. Kata maqrabah (t'i,) di
dalam ayat itu didahului oleh kata dza (i> ) yang

berarti'memiliki' sehingga menjadi dzd maqrabah
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(t;; i; ). Kata maqrabah (i.';;) sama maknanya
dengan qardbah (uts), yakni 'hubungan ke-
kerabatan' atau'hubungan kekeluargaan' se-

hingga rangkaian kata dzh maqrabah ( i;t $ )
diartikan dengan 'memunyai hubungan keluar-
ga'. Rangkaian kata ini menjadi shifat (keterangan)
dari kata yatim (,,,i = anak yatim) yang se-

lengkapnya berebunyi yatiman dzd maqrabah
(t;; ii q- = anak yatim yang memunyai hu-
bungan keluarga). Ayat itu berbicara dalam
konteks perbuatan atau amal yang baik. Allah
mengingatkan dan menegaskan bahwa Dia telah
menunjukkan jalan-jalan yang akan menyampai-
kan manusia kepada kebahagiaan dan yang akan
membawanya kepada kecelakaan. |alan yang
membawa kepada kebahagiaan itu digambarkan
sebagai jalan yang mendaki lagi sukar sehingga
manusia itu harus berjuang untuk meraihnya.
Salah satu dari jalan yang mendaki lagi sulit itu
ialah memberi makan pada hari kelaparan kepada
anak yatim yang ada hubungan kerabat atau
orang miskin yang sangat fakir. Secara umum,
memberi makan itu merupakan perbuatan yang
terpuji; akan tetapi, lebih terpuji lagi kalau itu
dilakukan terhadap orang yang sedang ke-
laparan. Demikian pula terhadap anak yatim,
secara umum, membantu dan memberi makan
mereka merupakan perbuatan afdhal; akan tetapi,
lebih afdhal lagi kalau itu dilakukan terhadap
anak yatim dari sanak keluarga sendiri karena di
samping membantu mereka itu juga berarti
menghubungkan silaturrahmi. Sejalan dengan
pentingnya silaturrahmi ini, disebutkan di dalam
sebuah hadits, Rasulullah saw. bersabda: as-

sadaqatu' alal mbkin shadaqah wa' al6 dzirrahim itsnatfui
shadaqah wa shilah ( a" ,k: ftl:' j$5r S. illsr
*jZ* avSt r-)t = memberi sedekah kepada
orang miskin akan mendapat nilai sedekah dan

[jika itu dilakukan] terhadap sanak saudara maka
mendapat dua keuntungan, yaitu nilai sedekah

dan nilai silaturrahim). + Muhammad Wardah Aqil ce

MAQT ( c^b )

Kata maqt (-i. ) di dalam AlQur'an disebut enam
kali, di antaranya di dalam QS. An-Nis6t' l4l:22

Marad

serta QS. Ghffir [40]: 10 dan 35.

Kata tersebut berasal dari akar katamaqata
('.:1) yang bermakna 'kebencian yang amat
dalam bila melihat/mengetahui sesuatu yang
menjijikkan'. Kata itu pada masyarakat fahiliyah
juga diterapkan pada seseorang yang melakukan
perkawinan dengan mantan istri ayah kan-
dungnya, nikdbul-maqtl t-i:jr 66 ).

Al-Qur'an menggunakan kata maqt ( -7,)
paling tidak dengan dua makn4 yakni
1.. Benci, di dalam QS. An-NisA' l4l:22. Di dalam

ayat ini Allah menyatakan sangat membenci
tindakan orang |ahiliyah yang mengawini
bekas istri ayah sehingga ayat ini secara tegas

melarang melakukan perbuatan tersebut
setelah turunnya ayat ini. Di dalam ayat lain
dikemukakan bahwa kebencian Allah lebih
besar daripada kebencian terhadap diri orang
yang melakukan tindak kekufuran (QS. GhAfir

[ao]: 10).

2. Kemurkaan, di dalam QS. FAthir [35]: 39. Di
dalam ayat ini Allah menggambarkan ke-
murkaan-Nya terhadap orang-orang kafir.
Demikian juga kemurkaan Allah terhadap
seseortrng yang mengatakan sesuatu, tetapi
tidak melakukannya.

Kedua pengertian di atas sebenarnya
hampir sama karena baik kebencian maupun
kemurkaan merupakan sesuatu yang tidak
disenangi. Bedanya kemurkaan mengandung
siksaan, sementara kebencian hanya meng-
akibatkan tidak mendapat rahmat, walaupun
harus diakui bahwa ketiadaan rahmat Allah itu
sendiri sudah merupakan siksa.
tt Ahmad Husein Ritonga *

MARAD ( sy )
Katamarad( r,i ) dan kata lain yang seasal dcngan
itu di dalam Al-Qur'an disebut lima kali, di
antaranya di dalam QS. At-Taubah [9]: 10L dan

QS. Ash-Sh Affdt l37l: 7 .

Kata tersebut terdiri dari huruf-huruf mim,

16', dan ddl ( >-t-1), yarrrg dapat muncul dengan
benn;/< mnrld, mnid, dart mar adda ("'] - i y - tt7i 7,

serta pada asalnya bermakna 'terkelupasnya
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suatu kulit/pelapis d\ri tempatnya'. Ungkapan
syajarahmardau (i;'; ;:;:, ) bermakna'kayu yang
dedaunannya telah gugur semuanya sehingga

yang tinggal hanya ranting dan dahannya saja'.

Di dalam bahasa Arab ada kata turunan
yang bentuknya sama, tetapi kata dasarnya
berbeda, seperti maradath-tha'6m ( 

1t;,I,st ;'1 1

asalnya adalah marasa (',r'; = ia merendam dan

memasak makanan sehingga ia menjadi lunak),
demikian jtrga mar adash-shabiyyu tsady a ummihi

I ii U:n '#t;; = Anak kecil itu mengisap susu

ibunya), atau al-marid ( i-rJ ) yang bermakna
'buah tamar yang disiram dengan susu'.

Bila dihubungkan dengan konteks pem-
bicarannya di dalam Al-Qur'an, kata tersebut
mengandung tiga pengertian, di antaranya:
1. Lenyap segala kebaikannya. Allah mem-

berikan salah satu sifat setan itl dengur mkrid
( rrtJ ) atau marid( ri.,, ), di dalam QS. An-Nist
[4]: 117, QS. Al-Hajj l22l: 3, dan QS. Ash-Sh6ff At

l37l 7, yakni suatu keadaan ketika segala

kebaikan dan pengabdian yang dilakukan
setan ifu telah sirna dan terkelupas semuanya

sehingga tak satu pun kebaikannya tersisa.

2. Berlebihan/keterlaluan, di dalam QS. At-
Taubah [9]: 101. Allah mengemukakan betapa

sifat munafik ya.g keterlaluan dimiliki oleh
orang-orang Madinah. Mereka di luar berlaku
baik-baik dan simpatik terhadap Rasul;
namun, di dalam hati mereka memunyai
keinginan untuk menghancurkannya dari
dalam.

3. Sangat licin/bersih, di dalam QS. An-Naml

l27l: 44. Allah mengemukakan kisah Ratu
Saba' yang menyingkap kainnya sehingga
terlihat pergelangan betisnya karena ia
melihat/menduga bahwa apa yang akan
dilewatinya itu adalah air, tetapi ternyata
bangunan kaca di atas airldi dalamnya.
Karena bersihnya kaca itu maka yang kelihat-
an olehnya adalah air. Untuk itulah ia
menyingkapkan sedikit pakaiannya sehingga

betisnya tersingkap.
Ketiga makna tersebut tidak keluar dari

pengertian asal yang telah diuraikan karena sifat
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dan watak setan telah sirna/hilang segala sifat
kebaikannya; ytrr1 tinggal hanya sifat jahatnya.

Halyang sama jugaberlaku terhadap penduduk
Madinah yang keterlaluan sifat kemunafikannya
sehingga hilanglah semua kebaikan yang pernah
mereka lakukan. Demikian juga dengan istana

Nabi Sulaiman yang indah bersih sehingga kaca

itu tidak terlihat lagi. ee Ahmad Husein Ritonga te

MARAH { 7,i )

Kata marah ( C7 ) dan kata yang seasal dengan

itu di dalam Al-Qur'an disebut tiga kali, yaitu di
dalam QS. Al-IsrA' [17):37, QS. LuqmAn [31]:18,
dan QS. ChAfir l4ol:75.

Kata tersebut terdiri dari huruf-htruf mim,

rd', dan h.A' (maraha = t; )yang bermakna'sikap
seseorang yang terlalu bergembira serta teng-
gelam di dalam kegembiraanny+ sehingga lupa
daratan'. Kondisi kegembiraan tersebut meng-
akibatkan seseorang merasa dirinyalah yang
paling gagah dan berkuasa di bumi ini sehingga

cara berjalannya congkak dan memperlihatkan
rasa takabur.

Di dalam konteks pembicaraan Al-Qur'an
pada kata itu ditemukan dua pengertian:
1. Bersuka ria (QS. GhAfir [a0]: 75). Ayat ini

merupakan teguran Allah kepada orangyang
bergembira dan bersuka ria karena hal-hd
maksiat, serta

2. Sombong dan membusungkan dada (QS. Al-
IsrA' [17]:37). Di sini Allah memperingatkan
agar setiap kali berbicara dengan orang lain
kita tidak memalingkan muka karena rasa

sombong dan tidak perlu berjalan dengan
angkuh. |uga di dalam QS. LuqmAn [31]: 18

Allah memperingatkan kembali bahwa sikap

sombong dan angkuh di dalam berjalan itu
tidak baik karena betapa pun kuatnya kaki,
ia tidak akan bisa menembus bumi.

Demikian terlihat pemakaian kata marah

( 67 ) tampaknya berkonotasi negatif, berbeda

dengan pengertian farah ( C') ) yffiS juga ber-
makna 'gembira', tetapi kegembiraan yang
dimaksud tidak selalu digunakan untuk hal-hal
yang negatif . ,o Ahmad Husein Ritonga a
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MARDHTYYAH ( zb',r \
Kata mardhiyyah ('*'; I adalah ism maf'ttl
( JF p-) ) ar.i kata rddhiya, yardhd, ridhan, wa

ridhwhn wa mardhdt (6*i:-t2)- &i--V|
o2'/s ). Menurut Ibnu Faris, makna asal kata
radhiyaatauridhd adalah lawan as-sukht ( ..*5r=
marah). Dengan demikian, r idhd dap at diartikan
dengan 'sudi', 'berkenan, gemar, suka, puas
hati'. Bila dikatakan r adhiy ahfi w a r adhiy a bih ( +:,
1,*, ), maksudnya ialah'dia memilihnya dan
puas terhadapnya' (ikhtdrahft wa tkbat nafsuhit bih

= c;* Ulij irt3'1). Kata radhiya 'anhu wa 'alaih

( *J &'rs.at), maksudnya ialah 'ia mencintai
dan menerimanya'. Ridha Allah kepada
hamba-Nya ialah Dia menerima hamba-Nya
serta memberi pahala kepadanya. Adapun
ridha hamba kepada Allah ialah merasa
tenteram jiwanya menerima balasan-Nya.
Demikian menurut Muhammad Ismail Ibrahim,
sedangkan menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani,
ridha hamba terhadap Allah ialah tidak meng-
gerutu menerima ketentuan Allah, dan ridha
Allah terhadap hamba-Nya karena melihatnya
mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi la-
rangan-Nya.

Berangkat dari pengertian di atas maka
mardhiyyah ( +7 ) dapat diartikan sebagai
'disenangi, disukai, tidak dimarahi', atau'dipilih,
dan diterima'.

Kata mardhiyyah (V';l atau mardhiyyi
(t+';) di dalam AlQur'an disebut dua kali, yaitu
di dalamQS.Maryar. [19]:55 danQS. AI-Fajr [89]:
28. Di dalam bentukf1 mildhi (:i6b ) kata itu
disebut 23 kali, antara lain di dalam QS. Al-
Ma'idah [5]: 119, QS. At-Taubah [9]: 100, dan QS.
Thaha [20]: 109. Di dalam bentuk fi'l mudhhri'

lLl6.11 l t ata itu disebut 23 kali, antara tain di
dalam QS. An-Nisfl [4]: 108, QS. At-Taubah [9]:
96, dan QS. Az-Zumar [39]: 7. Di dalam bentuk
mashdar ( ,ri, = infinitif) disebut 20 kali, antara
lain di dalam QS. Ah'Imr6n [3]: 15, L62dm174
QS. Al-Ma'idah [5] : 2, serta QS. At-Taub ah [9]: 21.,

72, 1O9.Di dalam bentuk is,n fA'il ( ):(i,,-l ) disebut
lima kali, antara lain di dalam QS. Al-HAqqah [69] :

21, dan QS. Al-Ghasyiyah [88]:9.

Mardhiyyah

Penggunaan kata mardhiyyd (V';,'l ai
dalam QS. Maryam [19]: 55 berkaitan dengan
cerita Ismail as. Allah menyatakan bahwa
Ismail menyuruh keluarga atau umatnya
mengerjakan shalat dan menunaikan zakat, dan
ia adalah orang yang diridhai di sisi Tuhannya.
Menurut Al-Qurthubr, yang dimaksud dengan
mardhiyydialah Nabi Ismail diridhai Tuhan serta
suci dan saleh. Menurut Ath-Thabathabai, yang
dimaksud ialah diri Ismail sendiri diridhai oleh
Allah dan bukan amalnya sebagaimana yang
ditafsirkan oleh sebagian ulama. Sementara itu,
katamardhiyyah di dalam QS. Al-Fajr [89]: 28 me-
rupakan rangkaian khithAb (lV ) Tuhan ter-
hadap jiwa orang Mukmin yang tenang dan
tenteram. Mereka kembali kepada Tuhan di
dalam keadaan ridha dan diridhai. Menurut
Ath-Thabathabai, ini terjadi tatkala jiwa
dihidupkan kembali sampai masuk surga;
bahkan, sejak meninggal dunia sampai masuk
surga. Lebih lanjut dikatakanny4 menyifati diri
dengan mardhiyyah ( +'; ) karena dengan
ketenangannya menghadap Tuhan sudah pasti
ia merasa ridha menerima ketentuan dan
hukum Allah, tanpa benci dan durhaka. Bila
hamba telah merasa ridha terhadap Tuhan
maka Tuhan pun ridha kepadanya. Karena
kemarahan Tuhan tidak timbul, kecuali bila
seorang hamba telah keluar dari rel 'ubfidiyyah
(t-,* = ibadah). Dengan demikian, wajarlah
kata rhdhiyah ( e45 ) diiringi dengan kata
mardhiyydt(+';).

Penggunaan kata radhiya ( et) di dalam
benh*fi'lmhdlti didalam QS. Al-Milidah [5]: 119,

QS. At-Taubah [9]: 100, QS. Al-MujAdilah [s8]:
22, dan QS. Al-Bayyinah [98]: 8 berkaitan dengan
nikmat yang diberikan Allah kepada orang
Mukmin di dalam surga. Mereka ridha terhadap
nikmatyang diberikan Allah dan Allah pun ridha
terhadap amal perbuatan mereka. Kata radhiya

di dalam QS. Al-Fath [48]: lFberhubungan
dengan keridhaan Allah terhadap orang Mukmin
yang mengadakan janji setia dengan Nabi di
bawah pohon di Hudaibiyah. Perjanjian setia ini
telah diridhai Tuhan, seperti tersebut di dalam
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ayat L8 di atas. Demikian seterusny4 pengguna-
an kata r idlri, m ar dhiy y ah dengan segala bentuknya
di dalam ayat-ayat yang lain sesuai dengan
konteksnya masing-masing. + Hasan Zaini et

MARDOD ( 4i'yl
Katamarditd (;:i,']) di dalqm AlQur'an disebut
dua kali, yakni di dalam QS. H0d [11]: 76,dan QS.
An-NAzi'At l79l:'1,0. Namun, kata yang seasal

dengan itu ada enam puluh.
Kata tersebut berasal dri radda ("'r) yar:tg

terdiri dari huruf 16'( .1 ), dan dill ( ,) ganda. Dari
itu, berkembang menjadi beberapa bentuk,
seperti marditd ( i:i"y),mutaraddid ( 'l.i), riddah

( ;3, ), dan maraddn (': a ). Dari segi makna kata itu
bermakna'berbalik kembali', atau 'kembali ke

awal asal ia datang'. Oleh karenanya manusia
yang selalu bersikap labil bisa disebutmutaraddid
('1'? ). Bila kata m ar dfi d (,' l"'a ) itu dihubungkan
dengan istri maka berarti 'seorang istri yang
ditalak oleh suaminya dan dikembalikan kepada

keluarganya semula'. Kata yang sama juga
digunakan terhadap'suatu pekerjaan/usaha
yang tidak memberikan manfaat/kegunaan', atau
'perbuatan yang sia-sia karena dilakukan tidak
sesuai dengan tuntunan yang telah digariskan'.
Pengertian tersebut di atas tampaknya mem-
berikan konotasi negatif/buruk; namun, kata
yang sama bisa berkonotasi baik apabila
dihubungkan penggunaannya pada air.

Kata tersebut juga dapat berarti 'suatu
yang pasti, yang tidak dapat diingkari ke-
beradaannya/tidak bisa ditolak', (QS. An-
Nazi'at [79]: 10). Di dalam ayat tersebut Allah
menggambarkan, betapa pun penyesalan dan
harapan orang-orang kafir untuk kembali pada
kehidupan tempat mereka berasal (dunia),
mereka tidak akan dikembalikan. Pada ayat lain
dikemukakan, betapa pun mereka mengelak
dari azab di hari kemudian, mereka tidak akan

bisa mengelak atau menolaknya karena hal
tersebut sudah merupakan suatu kepastian
yang telah ditetapkan oleh Allah swt.

Demikian juga halnya kata murtadlriddah

1i"rl"f|) memberikan pengertian'kembalinya

Marhamah/Rahmah

seseorang dari keimanan kepada kekufuran yang

dianut sebelumnya' . oo Ahmad Husein Ritonga 4

MARHAMAH/RAHMAH ( i; )li;r'r I
Kata tersebut berasal dari rahima - yarhamu -
rubmonlrubummt-rahmatanlrahntnatan/marhsmatan

l'A;/t't*.11i*>.111e))l*)- f J- €t ), me-
ngandung arti dasar'anugerah','lemah lembut',
dan'kasih sayang'. Hujan, rezeki, rasa aman,

Eunpunan, dan surga dinamai rahmah karena
merupakan anugerah Allah. Rahim wanita
disebut rahim (,*,j) atau rihm ( i,, ), karena
merupakan tempat asal bayi yang sangat
disayang dan dikasihi oleh ibunya. Kemudian
dari situ berkembang kata rahim ( e t ) dan ruhm

( f-] ) dipakai di dalam arti 'kerabat keluarga'
karena anggotanya berasal dari satu rahim.
Wanita yang merasakan sakit di rahimnya
setelah melahirkan disebut imra' atun rahtrmun

(|;'ri\= wanita sakit rahim).
Ada dua makna yang terkandung di dalam

kata rahmat, yaltu ar-riqqah (ti'St = rasa kasihan)

dan al-ihsdn ( oGii = berbuat baik) dalam hat ini
Ar-Raghib Al-Ashfahani mengatakan ar-r ahmah

nqqatui taqt ffi at-ihsfua ildt-marbitmi ( rai;'i., L)r
le';it *1 it3Jr = rahmat adalah perasaan kasih-

an yang mendorong untuk berbuat baik kepada

yang dikasihi). Akan tetapi, jika rahmat di-
nisbahkan kepada Allah, maka ia hanya me-
ngandung arli al-ihsiln (,:t3ii = berbuat baik)
saja sedangkan jika ia dinisbahkan pada ma-
nusia maka yang menonjol adalah ar-riqqah (:i1t
= rasa kasihan) artinya kalau manusia me-
lakukan al-ibsdn ( o[-!ii = berbuat baik) maka itu
didasari oleh rasa kasihan. Atas dasar ini
dikatakan bahwa rahmat yang bersumber dari
Allah merupakan in'dm wa ifdhill ( Jt-hiti ?d) =
anugerah nikmat dan kemuliaan), sedangkan
rahmat yang bersumber dari manusia me-
rupakan riqqah wa ta'aththuf ( e3i, = rasa
kasihan kelembutan). Senada dengan uraian
tersebut M. Quraish Shihab, mengutip Al-
Ghazali, menjelaskan bahwa rahmat lahir dan
tampak di permukaan bila ada sesuatu yang
dirahmati, dan setiap yang dirahmati pastilah
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sesuatu yang butuh karena itu yang butuh tidak
dapat dinamarrahim (€'t= penyayang). Di sisi
lain siapa yang bermaksud memenuhi kebutuhan
pihak lain, tetapi secara faktual dia tidak
melaksanakannya maka dia juga tidak dapat
dinamai rahim ('.*ii = pengasih). Bila itu tidak
terlaksana karena ketidakmampuannya maka
boleh jadi dia dinamai rahim ($i = pengasih)
ditinjau dari segi kelemahlembutan, kasih
sayang dan kehalusan yang menyentuh hatinya
tetapi yang demikian ini adalah sesuatu yang
tidak sempurna.

Rahmat yang menghiasi diri seseorang,
tidakluput dari rasa pedihya.g dialamioleh jiwa
pemiliknya dan dapat dikatakan bahwa saat ia
mencurahkannya, ia sedang berupaya untuk
menghilangkan rasa pedih itu dari dirinya dan
ini berarti pemberiannya tidak luput dari
kepentingan dirinya. Hal ini mengurangi ke-
sempurnaan makna rahmat yang seharusnya
tidak disertai dengan kepentingan diri, tidak pula
unfuk menghilangkan rasa pedrlt tetapi semata-

mata demi kepentingan yang dirahmati dan
demikianlah rahmat Allah Yang Maha Sempurna.

Di dalam AlQur'an, katarabmah dan semua

bentuk derivasinya terulang sebanyak 339 kali.
Di dalam bentuk fi'l 28 kali, bentuk mashdar,

rahmah ('A'r1115 kali, marhamah (;;';) darr
ruhman ( *l I masing-masing satu kali. Bentuk
ismfA'il,rihfufin(;ryl; ) jamak darirdhimun( fr; )
6 kali. Bentuk rabmfrn( otJ*1 ) 57 kali, rahim ( e t )

1L4 kali. Bentuk ruhami ( "Gi ) satu kali. Bentuk
arhhn ( r6li ), iamak dari rahim ( d ) 12 kali. Dan
bentuk ism tafdhil, arham (g-.i ) satu kali.

Penggunaan bentuk-bentuk kata tersebut
umumnya digunakan sebagai sifat bagi Allah
dengan menggunakan beberapa redaksi. Mi-
salnya, bentuk fi'|, seperli disebutkan "Allah
mengazab siopa y ang dikehendaki dan memberi rahmat

siapayang dikehendakinya" (QS. Al- Ankab0t [29]:
21). Redaksi dzur-rahmah (i3')i:! = pemilik
rahmat), seperti disebutkan " Allah itu Maha Kaya

dan Pemilik rahmat" (QS. Al-An'Am [5]: 133).

Rdaksiarbamur-rdhimin(1r*9ii;;i=f u"Snuli"S
penyayang di antara penyayang), seperti di-

Marharnah/Rahmah

sebutkan "Allah adalah sebaik-baik penjaga dan dia

adalah Maha Pmyayang di antara yang penyayang"
(QS. Y0suf [Lzl: 6$. Redaksi khairur-rhhimin
(jg9i ;* = sebaik-baik pengasih), seperti
dinyatakan "Dan katakanlah ya Tuhanku, berilah

amryn dnn berilah rahmat dan Engknu adalah pemberi

rahmat yang paling baik" (QS. Al-Mu'min0n [23]:
118). Redaksi kataba 'al6 nafsihir-rahmah ( 1o qi
'G')i * = Dia menetapkan atas dirinya
rahmah) dalam arti Allah telah berjanji sebagai

kemurahan dari pada-Nya akan melimpahkan
rahmat kepada makhluknya (QS. Al-An'Am [6]:
12 dan 54). Redaksi rahmatullih atat rahmatum-

minallah( ,nr; "*;l 4i.*:= rahmat Allah atau
rahmat yang berasal dari Allah), seperti di-
sebutkan bahwa sesungguhnya rahmat Allah
amat dekat kepada orang-orang yang berbuat
baik (QS. Al-A'r6f l7l: 56). Dengan bent.tk rahmhn

( ot;'r= Maha Pengasih) dan rahim ( #1= Maha
Penyayang). Kedua kata tersebut termasuk di
antara 99 nama-nama Allah. Rahmhn ( a*', =

Maha Pengasih) hanya digunakan sebagai nama
Allah; sedang)<arr, rahim ( #, = Uana Penyayang)
selain digunakan untuk sebutan bagi sifat Allah
juga bisa digunakan sebagai sifat makhluknya,
sebagaimana di dalam QS. At-Taubah [9]: 128,

digunakan sebagai sifat Nabi Muhammad saw.

yang amat belas kasihan lagi penyayang ter-
hadap orang-orang Mukmin. Demikian juga
bentuk ruhnmd' (,G'., ) sebagai bentuk jamak dari
rahim (&i ) digunakan sebagai sifat pengikut-
pengikut Nabi, seperti dinyatakan bahwa
Muhammad itu adalan utusan Allah dan orang-
orang yang bersama dengan dia adalah keras
terhadap orang-orang kafir, tetapi bersifat kasih
sayang sesiuna mereka (QS. Al-Fath [a8l:29).

Rahmat Allah yang disebutkan di dalam
Al-Qur'an meliputi rezeki, hujan, maghfirah,
surga, nubuwwah, hidayah, dan sebagainya. Al-
Qur'an sendiri juga disifatkan sebagai hudan

warahmah ('iJ'ri qrii = petunjuk dan rahmat)
bagi orang-orang yang beriman (QS. Al-A'rAf [7]:
52), artinya Al-Qur'an itu mengandung ajaran
dan petunjuk yang menyebabk.rn orang men-
dapat rahmat dengan mengikutunya.
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Makna rahimwanila dapat juga ditemukan
pada semua yang mempergunakan bentuk kata

arhilm ( pe;f 1 j*uk dari rahim ( et) kecuali
yang terdapat pada QS. An-Nisi' l4l:1, "Dan

b ert akD al alt kep ada All ah y an g dengan mernp u gunakmr

nama-Nya kalian saling meminta dan takutlah iuga
dmgan arhAm" . Ulama mengartikan kataarhhn di
dalam ayat itu sebagai hubungan silaturrahim
sehingga di situ diartikan sebagai peringatan
untuk memelihara silaturrahim. Makna yang
mirip dengan makna ini dapat dilihat pada QS.

Al-Balad ll00l 17, disebutkan sifat golongan
kanan adalah mereka yang beriman, saling
berpesan untuk bersabar dan berkasih sayang.

* Muhmnmad Wardah Aqil,.

MARiDH T iiI
Kata mafidh adalah kata sifat, lazim diartikan
sebagai'yang sakit'. Kata tersebut di dalam Al-

Qur'an disebut lima kali. Tiga di antaranya
terdapat di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 184,185,

dan L96. Selebihnya di dalam QS. An-NOr [24]:
61 dan QS. Al-Fath l Sl:17. Di dalam bentuk
jarnak (mardhi= ua| ) disebut lima kali, tiga kali
di dalam QS. An-Nisd' l4l:43 dan 102 QS. At-
Taubah l9l:91,, dan dua kali di dalam QS. Al-
Mfl idah [5] : 6,, QS. Al-Muzammil l73l: 20. Adapun
di dalam bentuk maradh tiga belas kali, antara

lain QS. Al-Baqarah l2l:10, QS. Al-Ma'idah [5]:
52, dalrl lainJain.

Kata mafidh berasal kata maradha ( ?;),
berarti'sakit'. Ibnu Faris mendefinisikan'sakit'
dengan'ketidakseimbangan'. Seseorang yang

sakit mengalami ketidakseimbangan yang me-

ngakibatkan fisik atau mentalnya terganggu.
Ketidakseimbangan bisa karena berlebihan dan
bisa karena berkekurangan dari batas kewajaran.

Ar-Raghib Al-Ashfahani membagi pe-
ngertian penyakit menjadi dua. PertamL P€'
nyakit yang berkaitan dengan fisik atau jasmani,

seperti penyakit kulit, luka, dan keletihan.
Kedua penyakit yang berkaitan dengan jiwa/
hati, seperti penakut, kikir, dan munafik.

Apabila kata maridh di dalam Al-Qur'an
disebut di dalam bentuk maridh (kata sifat) atau

MArii

mardhfr (,r.'t jarlrr* dari maridh) maka AlQur'an
menggunakannya untuk pengertian'sakit yang

berkaitan dengan fisiK. Misalnya di dalam QS. Al-
Baqarah [2]: L84 dan 185, disebut di dalam konteks

pelaksanaan ibadah puasa. Sakit fisik dapat
membuat orang bersangkutan tidak mamPu
melakukan puasa. Di dalam hal ini, ia dibolehkan
berbuka dan menggantinya pada hari lain.
Demikian juga Ayat 191 pada surah yang sama

menyebutnya dalam konteks ibadah haji. Di
dalam ibadah itu orang diharuskan mencukur
rambutnya, tetapi jika orang itu sakit kepal4
dibolehkan tidak bercukur dengan syarat mem-

bayar fidya. Di dalam QS. Al-Fath [48]:17 disebut

di dalam konteks peperangan. Otang yang sakit

dibolehkan untuk tidak ikut berperang.

]ika Al-Qur'an menyebut kata itu dalam
bentuk maradh, ( * y ) (mashdar = r15 = infinitif )
maka arti penyakit itu berkaitan dengan jiwa/
hati. Di dalam arti terakhir lhtkalamaradhdisebut
tiga belas kali di dalam Al-Qur'an, semuanya

dikaitkan dengan kala qalb ( -j3 ). Kata qalb atau

qulfib (.+rL ) kaaang-kadang diartikan dengan

'hati/jiwa' seperti di dalam QS. Al-Baqarah [2]:
10 dan kadang-kadang dengan'akal' seperti QS.

Al-A'rAf [7]:179. Dengan demikian, penyakit
yang dimaksud adalah penyakit jiwa dan akal.

Penyakit kejiwaan, misalnya kikir, cemas, takut,
rendah diri, munafik, dan pasifismg seperti yang

dipahami di dalam QS. Al-An'Am 16l:25 dan 43

serta QS. At-Taubah l9l: L25. Adapun yang
dimaksud dengan akal yang sakit ialah akal yang

tidak mampu melaksanakan fungsinya. Fungsi

akal adalah sebagai daya penggerak untuk
berpikir. Apabila akal tersebut tidak aktif
berpikir secara sistematis atau sama sekali tidak
berfungsi sebagaimana mestinya, akal itu
dikatakan sakit seperti yang digambarkan Allah
di dalam QS. Al-A'r6f l7l:179lahum qulfibun 16

yafqahttna bih6, ( ... \ :-#. I +|it I =

merekamemiliki akal [qulub], tetapi dengan akal

itu mereka tidak berpikir.... ). a a. Rahman Ritonga 4

ruAnIl ( 6t6 )
Katamdij (6rU 1 aan Uta lain yang seasal dengan
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itu disebut enam kali di dalam Al-Qur'an, di
antaranya di dalam QS. Al-FurqAn [25]: 53 dan

QS. Ar-RahmAn [55]: 15 dan 19.

Kata tersebut terdiri dari huruf zim, 16', darr
jim (V-t -t ), yang pada dasarnya bermakna
'bercampur', yakni sebuah siklus yang berjalan
terus-menerus, datang dan pergi silih berganti.
Misalnya, ungkapan Mar aj al-khdt imu fil- ashhbi'
( 6.w\t A'Cdt et ) merujuk pada 'satu sisi
cincin itu menyatu dengan jari', di sisi lain
kemana pun, dan bagaimana pun tempat kem-
bali cincin tersebut adalah jari. Ungkapan
marajtud-dibbah ( t$ll'q-;.; I bermakna'keadaan
ternak yang dilepas di padang rumput' mereka
bercampur antara satu dengan yang lain dan
sulit dibedakan'.

Al-Qur'an menggunakan kata tersebut
dengan berbagai makna:
L. Bercampur/membaur, seperti di dalam QS.

Al-FurqAn [25]: 53 dan QS. Ar-RahmAn [55]:
19. Allah membicarakan siklus dua macam
air laut yang bercampur dan mengalir ber-
dampingan. Pada hakikatnya keduanya
berbeda sifat dan keadaannya sehingga
terpisah antara air yang tawar dan air yang
asin karena ada pembatasnya. Demikian juga
keadaan yang dialami oleh orang-orang yang
mendustakan kebenaran: merasakan ke-
hidupan yang dihadapinya merupakan
percampurbauran antara kebaikan dan
kabatilan sehingga kehidupannya kacau
balau. Ini disebut di dalam QS.Qaf [50]: 5. Di
dalam ayat lain Allah mengemukakan bahwa
jin terbuat dari campuran butiran-butiran
bara api (QS. Ar-RahmAn [55]: 15)

2. Butiran-butiran permata, kemudian ia ber-
campur dengan yang lain dan membesar
sehingga menjadi permata. Ini disebut di
dalam QS. Ar-RahmAn [55]: 22 dan 58. Allah
menggambarkan betapa cantiknya para
bidadari yang ada di surga. Mereka bagaikan
percikan butiran mutiara yang mengilap.

Dari kedua pengertian yang dikemukakan
di atas dapat diketahui bahwa sebenarnya kata
mAnj ( 6rt1 ) itu mengandung makna'bercampur'.

MarkOm

Kaidah bercampurnya sesuatu itu memperlihat-
kan suatu siklus yang secara terus-menerus
berlangsung, baik siklus itu bersifat negatif,
seperti yang disebut di dalam QS. Qaf [50]: 5,

maupun bersifat positif, seperti yang disebut di
dalam QS. Ar-RahmAn [55]: 12 dan 58. Bahkan,
ada siklus yang netral: benda-benda tidak
memperlihatkan perubahan meskipun telah
bercampur dengan benda lain yang sama,
seperti yang disebut di dalam QS. Al-FurqAn

[25]: 53. + Ahmad Husein Ritonga cc

MARK0M t iFV t
Katamarkfim berasal dari akar katar-k-m ( t J , ).

Bentuk kata kerjanya adalah rakama -yarkumu
( €;- €r), yan1 berarti 'mengumPulkan',
'menumpuk', atau'melemparkan sesuafu di atas

yang lainnya sehingga menjadi tumpukan' seperti
tumpukan p asr. Kata markfim ( 1f y ) merupakan
ism maffil (kata benda partisip pasif) yang dapat
berfungsi sebagai kata sifat (bagi suatu katabenda
yang mendahuluinya) yang terbentuk dari kata
kerja tersebut, yang berarti sesuatu yang ter-
kumpulkan atau bertumpuk-tumpuk. Demikian
juga kata ruk6m ( f6] ) berarti 'sesuatu yang
bertumpukan di atas yang lainnya', seperti
tumpukan awan mendung atau pasir sehingga
merupakan sesuatu yang sangat besar.

Ibnu Faris, di dalam Mu'jam Maqdyisil-
Lughah, ketika menjelaskan makna kata ar-rakm
( €')t ) mencontohkannya di dalam sebuah
kalimat: r akamt asy -sy ai' a ( i j:l'c3'.) = Engkau
meletakkan sesuatu di atas sesuatu yang lain).
Ibnu Manzhur, di dalam Lisinul-'Arab, meng-
artikan'Engkau mengumpulkan sesuafu di atas

yang lain sehingga Engkau menjadikannya
bertindih-tindih, seperti gundukan pasir atau
awan yang bertumpang-tindih'. Sementara itu,
Al-AsMahani, di dalam Al-Mufradit, mengartikan
kata ar-rukdm ( Clllt ) sebagai 'sesuatu yang salah
satu bagiannya terletak pada bagian yang lain'.

Di dalam Al-Qur'an kata-kata yang berasal
dari akar kata tersebut hanya terdapat pada tiga
tempat, yaitu di dalam QS. Al-AnfAl [8]: 37

dengan kata Y,er1a y arkum ( €;- ), QS. An-N0r [2a] :
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43 dengan kala rukim ( rg"), dan QS. Ath-Thffr

152\: Mdengan kata markilm ( if ; ).

Di dalam QS. Al-Anf6I [8]:37 dinyatakan,

,:.;x. i;J jii;. 3.4"ti {r 4"ii ii l*1.

ic a ':;!;;1t1.* 'i;L)i
(LiyamizallAltul-khnbishaminath-thayyibwayaj'alul-

khafrtsa ba' dhahtt ' al6 ba' dh fay arkumahfi j ami' an fa
yaj'alahtrfi jahannam)

" Agar Allah memisahkan Qolongad y ang buruk dnri

(golongan) ymtgbaik, dan menjadikan Qolongan) ymg

burukitu sebagionnyabuada di ataslainnya lalu Allah

motumpk *muwrya kernudian memasal&frl merekn lct

dnlamneraka".

Di dalam konteks ini, menurut Ar-Razi,

yang dimaksud dengan golongan yang buruk (al-

khabits= c-7J ) itu adalah kaum kafir atau orang-

orang yang memberi dukungan terhadap usaha-

usaha kaum kafir yang memerangi Muhammad
sedangkan yang dimaksud dengan golongan yang

baik (ath-thnyyib = elEJt ) adalah orang-orang
Mukmin atau orang-orang yang memberi du-

kungan terhadap usaha dan perjuangan mereka

di dalam memerangi kaum kafir. Kedua golongan

itu dipisahkan oleh Allah. Adapun golongan yang

buruk itu akan dikumpulkan hingga bertumpuk-

tumpuk karena jumlahnya yang amat banyak,

untuk selanjutnya dimasukkan ke dalam neraka.

Di dalam QS. An-N0t l24lt 43 dikemuka-

kan kondisi atau keadaan yang berkait dengan

sahdb (,at1-7 = awan). Ayat tersebut berbunyi,
" Alam tara annallilh yuzji sahdban tsumma yu'allifu,

b ainahfi tsumma y aj' aluhtt rukhn|" (,-* i il( Li'; ri
r1{, ,r^t*'j ':^43ii"'i fu, = Tidakkah Engkau

melihat bahwa Allah mengarak awan lalu
mengumpulkan di antara [bangian-bagian]-nya
kemudian menjadikannya bertindih-tindih).

Sebagian ahli menyatakan bahwa ayat

tersebut memberi isyarat mengenai Proses
terbentuknya awan/mendung yang membawa

hujan. Menurut ahli meteorologi, awan mendung

bermula dari pergerakan kumpulan awan-awan

kecil oleh embusan angin [berdasar sunnatullihl

ke zona konvergensi. Makin banyak awan

terhimpun di zona konvergensi itu, makin tebal

Markfim

awan tersebut dan dengan demikian, menjadi

lebih berat sehingga kecepatan daya dorong
angin terhadapnya menjadi makin berkurang.

Daya dorong yang semakin lambat itu menjadi-

kan awan-awan yang datang itu bertindih-
tindih ( rr.l] ). Dari awan yang bertindihtindih
itulah kemudian terjadi hujan.

Lanjutan ayat tersebut menguraikan bahwa

dari celah-celah tumpukan awan itulah hujan

diturunkan; selain itu, Allah juga menurunkan

butiran-butiran es dari gumpalan-gumpalan
awan yang menyerupai Sunung ( Jq- ) di langit
yang terdiri dari air dingin, butir-butir es, dan di
puncaknya kristal-kristal salju ( r; ). Dari celah-

celah gunungan itulah Allah menurunkan hujan

ke arah yang Dia kehendaki melalui angin yang

dikendalikan-Nya. Oleh karena itu, ada wilayah

(masyarakat) yang memperoleh hujan dan ada

yang tidak mendapatkannYa.

Menurut Ar-Razi, awan yang berbentuk
gumpalan karena bertindih-tindih itu me-

rupakan keajaiban ciptaan Allah, sebagai salah

satu tanda kekuasaan-Nya, karena awan yang

bergerak di atas langit itu membawa banyak

air. Air merupakan karunia Allah yang banyak

berkait dengan kesuburan tanah dan ke-

makmuran di bumi.
Az-Zuhaili di dalam At-Tafsir Al-Munir

menjelaskan bahwa QS. An-N0r p\: a3 tersebut

menerangkan bagaimana Allah membentuk
hujan dan menurunkannya. Bahwa Allah
dengan qudrah-Nya mengarak awan -yang
berasal dari uap air laut- itu sedikit demi sedikit

sehingga terhimpun dan menjadikannya ber-

tumpuk-tumpuk. Karena penumpukan ifu, ada

awan yang mencapai ketinggian di udaradingin.
Lalu, Allah mengarak lagi awan itu dengan

gerakan angin ke tempat yang dikehendaki-Nya

dan dari sela-sela awan itu Dia menurunkan
hujan. Awan yang bertumpuk-tumpuk dalam

jumlah sangat besar itu dapat menyerupai
gunun& demikian juga dari awan dapat turun
gumpalan es dan embunan (salju) sesuai dengan

tingkat kebekuan uaP yang berada di langit itu.

Bagi manusia modern, penyeruPaan tumpukan
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awan dengan gunungitu dapat dibuktikan ketika
mereka berada dalam penerbangan saat me-
lintas pada ketinggian sekitar 30.000 kaki, yang
tampak seperti gunung salju. Menurut Az-
Zuhaili, pengertian tersebut diperkuat oleh teori-
teori modern bahwa pada tingkat-tingkat udara
tertentu ada awan yang menyerupai gunung
salju. Selanjutnya dari awan itu Allah menurun-
kan hujan sebagai rahmat, atau sebaliknya.

Yang tersebut di dalam QS. Ath-Thtr [52]:
M, juga masih berkait dengan awan, hanya
konteksnya berbeda dari yang tersebut di dalam

QS. An-NOr l24l: 43 di atas. Ayat itu berbunyi,
"Wa in yarau kisfnn minas-sam6'i sdqithan yaqitlit
sahkbunmmldt*" ( 1;; (4C ,lai i, @ W oy
iii +c; = |ika mereka melihat ida kepingan
dari langit jatuh, mereka akan mengatakan, "Itu
adalah awan yang bertindih-tindih"). Ber-
dasarkan konteksnya, ayat ini menceritakan
perihal orang-orang musyrik yang selalu ber-
sikap menantang dan sombong; ketika Allah
memperlihatkan kepada mereka suatu potongan
dari langit jatuh -yang sesungguhnya me-
rupakan azab yang diturunkan Allah kepada
mereka- dengan sombong mereka mengatakan
bahwa benda itu adalah awan yang bertumpuk-
tumpuk. Demikian sikap sombong orang-orang
musyrik itu, sebagaimana juga disinggung di
dalam QS. Al-Hijr [15]: 1a dan 15,

1-;a 6;?; * llyJ ,-t-ai G C6 ,* 6 li
lr3r:,a?"; p "J; t lai -fJ t:n!

(Wa lau fat ahn6' al aihim bdban minas-sam6' i fazhalltt
fihi ya'rujitn, laqdlit innamh sukkirat abshilrunk bal

nahnu q aumtrn m asbfi ritn )
" Seandainyn Kami membukakan kEada mereka salah

satu dni pintu-pintu langit, lalu mereka naik ke atastty a,

tentulah mereka berkata, " Sesungguhnya pandangan

kamilah yang dikaburkan, bahkan kami benar-benar

terkenasihir"

Dengan kata lain, meskipun azab ada di
depan mata mereka tetap saja sombong. Oleh
karena itu, pada QS. At-ThOr [52]: 45, Allah
mengingatkan Nabi Muhammad: "Fa dzarhum

hattd yulilqtr yaumahum al-ladzi fihi yush'aqfin"

Mtrrshfish

6;,;h:- * u.itt ;i:';\*r:. S;'&i = Biarkan-
lah mereka sehingga mereka menemui hari [yang
dijanjikan kepadal mereka, yang pada hari itu
mereka dibinasakan). 'o Aminutlah Elhady ei

MARSH0SH ( 6',p',1al
Katamarshttsft merupakan bentuk ismmafitl dart
kata kerja rashsha-yarushshu (bi- - b, ) dengan
mashdaryarrg berbentuk rashshan (t ;1. Arti kata
ini adalah'membuat sesuafu menjadi kokoh dan
menggabungkannya serta menempelkan satu
bagian dengan bagian yang lain sehingga seperti
satu kesatuan'. Di dalam hadits disebutkan,

.,r-i;ir r:]k,l6ji:lr'3r,*,ti :\bt ethr;
(Tardshshit fish-shufufi wa 16 yatakhallalakum asy-

syaithdnuka awlildil hadzf )

Hmdakny a kmnu mer apatkan sh$-shaf tdi dalmn shalatl

xhingga xtan tidak masuk di antarakmnu, laksana mak-
anak domba (yangbubaris rapi dm rapat).

Di dalam bahasa Arab, peluru -yang pertama
kali dimasukkan ke dunia Arab oleh Sa'labah bin
Imrilqais- disebut rashdsh (,rG, ) atau rishish
(,-ebt ) karena bagian-bagiannya terjalin kuat
antara satu dengan yang lain.

Sejalan dengan pengertian tersebut, gigi
yang rapat disebut rashdsh (,rW, ) dan wanita
yang merapatkan dan menutup kain cadarnya
sehingga yang terlihat hanya kedua matanya
diungkapkan dengan rashshashatil-mar'ah
(ii;,:r -;2r).

Di dalam perkembangannya, dengan akar
kata tersebut terdapat kata rashrasha (,r)r)
dengan arti 'menetap'. Kata ini biasanya di-
hubungkan dengan tempat sehingga artinya
'tetap berada di tempat'. Dari arti ini, batu-batu
yang melekat di sekitar mata air dinamai rashdsah

(a-A, ) atau rashrdshah ('^-rn:, ) karena me-
lindungi mata air itu dari keambrukan.

Di dalam Al-Qur'an katamarshfish( ,r:r,t)
hanya disebut sekali. Kata tersebut terdapat di
dalam QS. Ash-Shaff [61]: 4yar g selengkapnya
adalah,

#.i,:( * -r;* o 3j,Fi. o-if # 3i Ll

tfft
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(Innallilha yuhibbu al-ladzina yuqiflfina fi sabilihi

shaffan kn' annahum buny anun marshfish)

" S esungguhny a Allah muryukai or ang-or ang y ang

berperang di j alan-Ny a di dalam barisan y ang teratur

seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang

tersusunkokoh."

Menurut Al-Mubarrad, arti marshftsh di
dalam Al-Qur'an ini berasal dari ungkapan
rashashtul-bin|' (;Qt'rrr:) ) yang berNti "Saya

m u ap atkm dmt men dekntkan b agi an-b a gi an b an gunmt

itu sehingga mmjadi sEerti satu kesatuar". Ibnu
Abbas menyatakan bahwa arti marshirsh di
datam QS. As-Shaff 161l:4 ini berkaitan dengan

penggunaan kata tersebut pada penduduk
Mekah. Menurutnya, kata marshitsh digunakan

oleh orang Mekah untuk menyatakan susunan

batu yang diletakkan di atas batu yang lain, yang

kemudian dilekatkan dengan batu-batu kecil dan

diberi tanah liat sehingga menjadi kokoh. Oleh

karena itu, arti ini mengarah pada keteraturan

dan kekokohan.
Atas dasar arti yang menunjukkan ke-

teraturan dan kekokohan ini, ayat tersebut dapat

ditafsirkan bahwa Allah benar-benar me'
nyenangi orang-orang yang berperang di jalan

Allah dengan berbaris atau berderet teratur,
seakan-akan mereka itu laksana bangunan yang

tersusun kokoh.
Abu Ishaq menjelaskan ayat tersebut

dengan penafsiran bahwa sesungguhnya Allah

senang terhadap orang yang teguh dalam
berjihad dan tetap menempati posisinya seperti

teguhnyabangunan yang disusun dengan kokoh.

Namury menurutny4 ayat tersebut dapat pula
diartikan sebagai adanya kesatuan kata di antara

umat Islam dan adanya saling mencintai
sehingga mereka seperti bangunan yang ter-
susun kokoh.

Menafsirkan ayat tersebut, Said bin ]ubair
menyatakan bahwa QS. As-Shaff [61]: 4 ini
merupakan pengajaran Allah bagi orang-orang

Mukmin tentang cara berperang melawan
musuh-musuh mereka. Sebagian ahli tafsir yang

lain memahami ayat itu sebagai PerumParnaan
bagi keteguhan sikap.

MAr0t

Selain itu, ada ahli tafsir yang menyatakan

bahwa ayat tersebut menunjukkan arti ke-

utamaan pasukan infantri daripada pasukan

kavaleri. Alasannya, pasukan kavaleri tidak
dapat berbaris teratur sebagaimana diungkap-
kan di dalam ayat tersebut. Ini dibantah oleh Al-
Mahdawi. Menurutnya, pendapat itu tidak
konsisten karena di dalam Islam sudah di-
sebutkan mengenai keutamaan pasukan kavaleri

di dalam hal pahala dan perolehan harta
rampasan perang. Di samping itu, pasukan
kavaleri masih termasuk di dalam karakteristik

yang disebutkan di dalam ayat tersebut karena

arti yang sebenarnya dari ayat itu menunjukkan

keteguhan.
Terkait dengan pemahaman ini, Al-Maraghi

mengembangkan arti ayat tersebut pada aspek-

aspek lain di luar peperangan. Ia menegaskan

bahwa ayat tersebut memerintahkan umat Islam

unfuk meluruskan barisan di dalam shalat dan

orang yang akan bershalat hendaknya tidak
menempati tempat di bagian belakang suatu shaf,

kecuali bila tempat di depannya telah penuh.

Lebih jauh, Al-Maraghi menghubungkan

ayat tersebut dengan seluruh kehidupan umat

Islam. Ia meletakkan ayat tersebut dalam konteks

adanya keharusan bagi umat Islam untuk me-

melihara tatanan dan keteraturan di dalam
segala tindakan mereka sehingga di antara satu

kegiatan dan kegiatan yang lain tidak terjadi
tumpang tindih. Semuanya hendaknya me-

rupakan satu kesatuan di dalam satu sistem yang

tertata rapi. &Abd. A'la'.

uAn0r { c:j)G't
Kala mhrfit ( o\lrt1 ) lazimdipahami sebagai'nama

seorang malaikat yang diutus Tuhan untuk
menguji manusia dengan ilmu sihir'. Kata ini
hanya disebut sekali di dalam Al-Qur'an, yaitu
di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 102 dalam konteks

tuduhan orang Yahudi terhadap Nabi Sulaiman

sebagai tukang sihir.
Kata mdrfit, berasal dri mart ( o't ), yang

pada mulanya dari segi bahasa berarti 'halus/

licin' . Kata rn dritt ( o'lrr7 ) dengan pengertian tadi
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bisa dipakai untuk apa saia yang bersifat
material dan immaterial, misalny4 bumi atau

tanah yang gundul/licin tidak ditumbuhi
tumbuh-tumbuhan' digambarkan dengan
ardhun martun ( L'; ;z'ri ). Kata itu dapat juga

digunakan untuk yang bersifat nonmaterial;
misalnya'perkataan yang lembut, halus, dan
sopan'. Demikian juga, 'hati yang lemah
lembut'. Contoh-contoh di atas menunjukkan
perkembangan arti katamdrttt (-j)t:) sejalan
dengan konteks penggunaannya. Dari sini
pulalah lahirnya kata Mhritt ( -\ir1 ) sebagai
'nama malaikat'.

Adapun yang dimaksud dengan Mdritt
( -':lri ) yang terdapat di dalam Al-Qur'an oleh
sebagian pakar ditafsirkan sebagai teman dekat
HAritt (.>'r:)t7). Persoalanny4 siapa sesungguhnya
yang bernam a Mdritt ( -\'16 ) darr Hdritt ( .rl]f )
tersebut?

Oleh karena kata Mdrttt ( .>j)Y ) hanya
ditemukan sekali di dalam Al-Qur'an dan ayat

yang menyebutnya pun tidak memberikan
informasi yang memadai untuk mengenal ke-
hidupan dan keberadaannya maka sulit mem-
berikan keterangan yang rinci tentang Mdritt
(o'slri ). Agaknya informasi dari para mufasir
dapat membanfu memahaminya seperti yang di-
kemukakan oleh Ath-Thabathabai, yaitu ke-
duarry+ Mirfit ( c,'))t; ) dmHdrirt ( ojju ), adalah
manusia yang terkesan sangat saleh dari negari
Babil. Karena salehnya merek4 dianggap sebagai

malaikat, yaitu malaik at Mdrttt ( .>j)Y ) dm Hirfit
(o\lru ). Kedua orang ini memiliki bermacam-
macarn ilmu, termasuk di antaranya ilmu sihir.
Banyak orang mendatangi mereka untuk belajar
ilmu sihir. Keduanya tidak bersedia, kecuali jika
mereka mau berjanji tidak mempergunakannya
unfuk kejahatan. Akan tetapi, setelah orang-orang
yang sudah berjanji itu keluar meningg alkan MArfit
(.>jlrY) dan Hirfit (;,'t:rtl), ilmu itu mereka
pergunakan unfuk kejahatan, seperti menceraikan

suami dari istrinya.
Sebagian ahli tafsir lainnya memahaminya

sebagai manusia jahat yang berpura-pura saleh

untuk menipu masyarakat. Dengan demikian,

Masad

masyarakat mudah tertarik dan menerima ilmu
sihir jahat dari mereka.

Sementara itu, hampir semua ulama salaf
mengatakan bahwa keduanya betul-betul
malaikat yang dikirim Tuhan dengan rupa
manusia ke negeri Babil guna menguji apakah
mereka dapat hidup di dunia sebagaimana
manusia hidup. Untuk itu, keduanya diberi
syahwat, keinginan makan dan minum, ke-
inginan beristri, tidur, dan sebagainya. Ternyat4
menurut mereka malaikat-malaikat ini dengan
syahwatnya melanggar perintah-peintah Allah.

Kalau pendapat terakhir ini benar maka itu
merupakan pengecualian dari penjelasan-
penjelasan Al-Qur'an yang mengatakan bahwa
semua malaikat itu tunduk dan patuh terhadap
perintah Allah.

Kalau memang benar, kata Mdritt ( o':ir.l.)
berasal darimart yang berarti 'halus' atau 'licin',
maka ketiga pendapat yang berbeda; bahkan,
satu dengan yang lain bertentangan itu, masih
dapat diterangkan melalui pemakaian bahasa.

MArttt (-':irg ) yang dipahami sebagai manusia
yang jahat menjalankan aksi kejahatannya
dengan cara yang halus, seperti berpura-pura
sebagai orang saleh. Mdrfrt (,>\irt1) yang di-
pahami sebagai manusia saleh bersih dari
perbuatan jahat. Diartikan sebagai malaikat
karena pada dasarnya malaikat itu halus dan
suci dari dosa. Begitulah bahasa menyimpulkan-
nya dari pendapat-pendapat di atas.
te A. Rahman Ritonga I Muhammadiyah Amin +

MASAD (;;)
Kata masad ( ( ; ) merupakan bentuk mashdnr dari
kata kerja masada - yamsudu - masdanlmasadan

( 13; t r3J - !'*.1- -'r3) yang berarti'memintal'.
Ibnu Manzhur (pengaran g Lisdnul-Arab) dan Ibnu
Faris (pengarang Mu'jam Maqdyisil-Lughah),
keduanya menjelaskan bahwa apabila kata ini
terambil dari kata kerja masad ( ,; ) berarti
menunjuk kepada sesuatu pekerjaan yang di-
lakukan (memintal sabut sehingga menghasil-kan
tali), sehingga Ibnu Saidih berpendapat bahwa
masad ( g,)bukan hanya sebatas memintal sabut,
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tapi juga bisa berarti 'memintal bulu onta', 'bulu
domba' atau'pelepah korma' sehingga meniadi
tali.

Az-Zajjaj pakar bahasa Arab dan Al-
Ashfahani (pengarang Al-Mufraddt fi Ghafibil

Qur'6n) menambahkan bahwa yang dimaksud
masad (g, ) di dalam AlQur'an bukan sekadar

tali sabuL melainkan bermakna kiasan. Karena

pada hakikatnya yang dimaksud kata tersebut
adalah rantai besi yang berasal dari neraka dan

khusus diperuntukkan kepada istri Abu Lahab

(berupa azab dan siksaan). Pendapat ini sejalan

dengan pandangan para mufasir seperti Al-Alusi
dan Az-Zamakhsyari. Lebih lanjut Az-
Zamakhsyari menjelaskan bahwa, kata ini
disebut hanya satu kali di dalam Al-Qur'an dan

khusus pula ditujukan kepada istri Abu Lahab

yang kelak akan diikat dan dirantai di dalam
neraka (sebagai gambaran azab),lebih lanjut
dijelaskan bahwa paniang rantai tersebut adalah

70 hasta, dan ini diperjelas di dalam QS. Al-HAqqah

69:32, tsumma fi silsilatin dzar'uhd sab'ftna dziri'frn

( 6t.,:'o rl; til'ti "i& 
S 1i = Kemudian belitlah/

ikatlah dia dengan rantai yang panjangnya 70

hasta). ]adi makna masad ( t;\ disini berarti
'rantai besi yang berasal dari neraka', seakan-akan

dikatakan Fi jidihi fublun fufrdun q ad I awiy a I ayy an

syafrdan (t:i*6A;slj,.* ,Fsya = di leher-

nya [istri Abu Lahab] terdapat rantai besi yang

melilit lagi kuat). Lebih lanjut ia menjelaskan
bahwa istri Abu Lahab merupakan wanita yang

paling hina dan rusak akhlaknya sehingga ia di-
juluki imra' atun mamsfidah (i!|X,"n ;l = perem-

puan yang dipintal). Maksudnya, akhlaknya
laksana benang kusut di samping sebagai wanita
yang akan dililitkan kepada rantai yang ada di
dalam neraka. 4 Murni Badru 4

MASHABiU t gi.L.., I
Kata mash66h ( &,U,) berarti 'beberapa pelita',
'lampu',' cahayd,'sinar', dan'sumber cahaya'.

Kata tersebut berakar pada shabaha (*) yxrg
makna asalnya adalah'salah satu warna', 'rupa
atau macam dari beberapa warna', 'rupa atau

macam'. Selain itu, ada pula pendapat yang
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mengatakan bahwa asal makna kata shabaha

adalah al-humr ah ( ;rjJt ), artinya'watna merah'.
Waktu pagi disebut shubuh karena warnanya
merah. Demikian juga halnya lampu disebut
mishbdh karena warnanya merah juga.

Di dalam Al-Qur'an, katamashdbih( &,6,)
disebut dua kali, dan digunakan untuk me-
nunjukkan arti yang bermacam-macam. Di
dalam QS. Fushshilat [41]: 12, kata tersebut
digunakan untuk afii al-kawdkib ( 3r:9.5t ), yaitu
'bintang-bintang'. Menurutny4 karena bintang-
bintang itu berfungsi sebagai pemberi petunjuk
dan penerang ia disebut mashdbih( €,6 ).

An-Nawawi menjelaskan bahwa kata
mashdAih(&,U, ) digunakan untuk arti'cahaya
yang berkilauan' yang terdapat di langit.
Cahaya-cahaya tersebut memiliki watak dan
rahasia sendiri-sendiri dan jumlahnya hanya

dapat diketahui oleh Allah swt. Sementara itu,
Al-Maraghi mengatakan bahwa kata tersebut
digunakan untuk arti al-kawdkib ( -S(:(tt ), yaitu
'bintangyangterang, danan-nujfim ( i,.$r ), yaitu
'bintang yang berekor' . Mashibih ( d!,6 ) di
dalam arti yang demikian itu selanjutnya
digunakan sebagai penghias langit.

Selain sebagai penghias langit, mashdbih

(&9 ) di dalam Al-Qur'an digunakan pula
sebagai 'alat pelempar setan' (rujtrman lisy-
syayhthin= d9*n. Cril (QS. Al-Mulk167l:5).

Bentuk tunggal dari kata mashdbih( &,U')
adalah mishbdh ( Lb ). Kata mishbdhini di dalam
Al-Qur'an disebut dua kali di dalam satu surah.
(QS. An-N0r [24]: 35). Menurut Ibnu Katsir, ada

sejumlah ulama yang mencoba menjelaskan kata

tersebut di dalam Al-Qur'an. Ubay bin Ka'ab
misalnya, menggunakan kata tersebut untuk arti
Al-Qur'an' karena Al-Qur'an berfungsi sebagai

penuntun hidup dari jalan gelap ke jalan yang
terang benderang. Ulama lainnya mengatakan
kata tersebut digunakan untuk arti 'iman yang
ada di dada' karena iman itu dapat mengarahkan

kita ke perbuatan bark. E dbuddin Nata q

MATIN, ar ( A;3r)
Kata al-mafrn ( cc3t ) terambil dari akar kata yang
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Matin. Al-

terdiri dari huruf-hwltf. mim, td', dNr ntrn. Rang-
kaian huruf-huruf itu mengandung makna
kekukuhan disertai dengan keterbentangan dan
kEanjangan Tanah yang keras, tinggi, dan me-
manjang dinamai matn (;i1 ). Tulang punggung
juga dinamai matn, karena "dengannya badan
menjadi kuat dan tidak goyah." Menjauhkan
seseorang/mengasingkannya ke tempat yang
sangat jauh dilukiskan dengan kata matona (j5 ).

Dalam Al-Qur' arr, kata maf?n hanya ditemu-
kan tiga kali. Dua ayat menyifati rencana Tuhan,

yakni firman-Nya: ( !; 6S gl" 4 yl')"Aku
memberi tangguh kepada mereka, sesungghunya

rencanaku funtuk membinasaknn mereka) amat kukuh"
(QS. Al-A'rAf [7]: 183) dan dalam QS. AlQalam
[68]: 45. Sedang ayat ketiga adalah QS. Adz-
Dzdriydt [51]: 58, yang menyifati Allah: t ,:i (:t

&*ii a';ii r\ iit:;li i ) " s esun gguhny a All ah, Dial atr

Maha Pemberi rezeki lagi Pemilikkekuatan dan Maha
Kokohlmerniliki kekuatan yang amat kukuh;'

Kedua ayat pertama di atas, jelas dikemu-
kakan dalam konteks menghadapi para pem-
bangkang sedang ayat QS. Adz-DzAriyAt [51]:
58 terkesan demikian juga. Perhatikan kan-
dungan keseluruhan ayat tersebut:

Ot'r')i * iti'gt ori,,L- of irt Ui q; i; i, LrlU

&e'i .6'gsi ttt
"Aku tidakmenghendaki rezeki sedikit pun dari mereka,

dan Aku tidak menghendaki atpay a mueka membri Aku

makan. Sesungguhnya Allah adalah ar-Razzdq al-
Mafin" QS. Adz-DzAriyAt [51]: 57-58.

Maksudnya janganlah manusia dan jin-
yang diperintah beribadah - enggan beribadah,
karena ibadah itu adalah untuk kepentingan
mereka sendiri, bukan untuk kepentingan Allah
sedikit pun. Atas dasar kesan itu, dapat dime-
ngerti pandangan mufasir Ar-Razi yang berpen-
dapat bahwa matin mengandung makna tidak
t erkal a]*an dan t i dnk ditun dukkan.

Sif at Matin menurut Imam Ghazali berbeda
dengan sifat Qawiyy (UAt ) yang disandang
Allah, slfat Mafrn yang disandang-Nya menunjuk
kepada kekukuhan kekuatan-Nya. Sedang sifat

Qawiyy menunjuk kepada kesempurnaan ke-

Maur

kuasaan-Nya. Betapapun terdapat perbedaan,
narnun pada akhirnya kedua sifat tersebut mirip
dalam makna dan mirip pula dalam konteksnya.

Karena itu, rujuklah kepada uraian tentang al-

Qawiyy untuk mengetahui lebih banyak lagi.Wa
Allah A'lam. ee M. Quraish Shihab cc

MAUR ( tTl
Katamaur ( ,! ) adalah mashdar darimdra( ,C)-
y amfiru ('., ;- ) - maur an ( (r'r, ). Menurut Ibnu Faris,

akar kata tersebut berkisar pada makna 'ber-
ulang-ulang','berputar-putar' atau'bolak balik'
seperti darah yang tumpah atau mengalir ke atas

bumi, susul-menyusul dikatakmr mdra ad-damu

' alill-ardhi ( ;'.,\r,k il,st .,t: ).Debu yang berputar-
putar yang diterbangkan angin disebut al-maur
( ,:-fit)- Ombak yang bolak-balik dan bergulung
disebut maur ( rr1 ). Kemudian jalan yang selalu
dilewati bolak-balik oleh manusia disebut al-maur

( ,j:11 ). Lalu pengertian itu berkembang, se-

hingga digunakan di dalam arti 'cepat' seperti
unta yang cepat larinya disebut mawwdrah (;rt| )
atau m d' ir I m d' ir ah ( ; -;t t itr ), j amaknya lrt ftr (, i )
dan seterusnya.

Di dalam Al-Qur'an bentuk kata yang
digunakan dari akar kata itu ada dua, yaitu
bentukl'l mudh6ri', tamitru ('r'r, ) yang terdapat
di dalam QS. Ath-ThAr [52]:9 dan Al-Mulkl67\:
16 dan bentuk mashdar, maur ( j)) yaog hanya

ada di dalam QS. Ath-Th0r [52]: 9.

Penggunaan bentuk tamfir ('j* ) dNrmaur
( ,7 ) pada QS. Ath-Th0r [52]: 9 berkaitan dengan

terjadinya peristiwa Hari Kiamat di mana
disebutkan "Pada hari ketika langit benar-benar

bergoncang". Kata tamftru maura (()';')';), di
samping ditafsirkan dengan "benar-benar
bergoncang" oleh Ibnu Abbas dan Qatadah, Ibnu
Abbas juga menafsirkannya dengan tasyqiquhd

(qW = terbelahnya). Sedangkan, Mujahid
menafsirkannya dengan tadfiru dafran ( t:r\; '.,\:t: =

berputar dengan sangat). Kemudian Ad-Dahhak
menafsirkannya dengan berputar dan bergerak
sesuai perintah Allah serta yang satu meng-
gulung yang lainny+ dan penafsiran Ad-Dahhak
inilah yang dipilih oleh Ath-Thabari.
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Maysir

Kemudian penggunaan tamfir ('r*) yaos
terdapat pada QS. Al-Mulk 167l: 16 juga berkaitan
dengan Hari Kiamat; namun, ayat ini menunjuk
pada kehancuran bumi.

Penggunaan bentuk tamfir ('i* ) dm mafir
( ,y) yarrg terdapat pada kedua ayat tersebut
mengingatkan kepastian akan datangnya Hari
Kiamat dan tidak adanya lagi jalan bagi orang
berdosa untuk menyelamatkan diri padahari itu,
apalagi untuk menunjukkan keangkuhannya
sebagaimana waktu ia masih berada di dunia.
te Muhammad Wardah Aqil +

MAYSTR ( ,:# |
Katamaysir ( ;) adalah isimmakdn (,rt(i it=
menunjuk pada tempat) dari yasara - yaisarul
yaisiru - yasran ((; -'*:'i - ; ).Akar kata

tersebut terdiri atas tiga huruf, yartu y6' ( q ), sin

(.r ), dan 16'( l)mengandungbeberapamakn4
seperti'mudah' sebagai antonim dari'sulit'. Dari
sini, lahir makna'kaya' karena kekayaan itu bisa
membuat orang mudah melakukan banyak hal,

demikian juga tangan kiri disebut yasdr (,Ci)
atarl yaduru yusrd (6;-U- ) karena biasanya
tangan kiri itu lebih lemah dari tangan kanan.

Makna dasar yang lain sebagaimana dikemuka-
kan oleh Ibnu Syumail menunjuk pada'p"--
bagian daging hewan yang telah dipotong',
tukang potongnya disebut ydsir ( r+[ ) karena

dialah yang membagi-bagi daging itu dan daging
hewan itu sendiri disebut maysir ( *, ) karena ia
yang dibagi-bagikan. Kemudian makna tersebut
berkembang sehingga orang yang mengundi dan
mempertaruhkan daging itu disebut ydsir- ( -t-
= yang bermain dan bertaruh) dan permainan
itu sendiri disebut maysir ( # ), dari sini
berkembang kepada makna'judi secara umum'.
D dalam AlQur'an kata maysir (.-l; ) dan semua

derivasinya berulang sebanyak 44 kali; se-

dangkan kata maysir ( _* ) sendiri hanya
ditemukan pada tiga tempat, yaitu pada QS. Al-
Baqarah l2l:219 dan Al-MA'idah [5]: 90 dan 91.

Untuk memperjelas apa yang dimaksud
maysir ( ;) pada ayat tersebut, para mufasir
merujuk pada contoh-contoh maysir ( #)yar.g

MaYsir

dikenal orang Arab di masa jahiliyah seperti
mengundi dengart azlhm( ;!;f 1, yaitu mengguna-
kan anak panah yang belum ada bulunya untuk
memutuskan sesuatu yang penting. Umpama-
nya, untuk memutuskan bepergian atau tidak.
Biasanya dengan menggunakan tiga anak panah,

satu yang ditulisi "tidak", sattJ "ya", dan satu

yang tidak ditulisi apa-ap4 kemudian ketiga anak
panah itu dimasukkan ke dalam Ka'bah lalu
penjaga Ka'bah tersebut disuruh mencabut
salah satunya; kalau yang dicabut adalah yang
tidak ada tulisannya maka dia mencabut sekali
lagi, tetapi kalau yang dicabut adalah yang
bertuliskan "ya" maka perbuatan yang hendak
dilakukan itu diteruskan; sedangkan, kalau yang
dicabut adalah yang bertuliskan "tidak" maka
perbuatan tersebut tidak dilakukan. Ada juga

yang tidak memasukkan undian semacam ini
sebagai maysir, meskipun perbuatan tersebut juga

termasuk diharamkan sebagaimanadi dalam QS.
Al-Mflidah [5]: 90 dan perbuatan semacam itu
disebut azldm saja. Sedangkan, yar:.g disebut
maysir menurutnya, khusus undian yang ber-
kaitan dengan taruhan daging hewan yang juga

biasanya menggunakan anak panah. Anak panah

maysir tersebut ada 11, tujuh di antaranya kalau

menan& akan mendapat bagian sesuai jumlah
tanda yang ada pada anak panah itu, sebaliknya
kalau kalah ia wajib membayar sejumlah tanda
yang adapada anakpanah itu dan empat lainnya

ludi (Maysir) merupakan bagian
propaganda setan yang terkutuk.

dari perbuatan dan
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tidak mendapat bagian dan tidak memunyai
tanda.

Adapun Mujahid, Muhammad bin Sirin,
Al-Hasan, Ibnu Musayyab, Atha', Qatadah,
Muawiyah bin Shaleh, Tharnius, Ali, dan Ibnu
Abbas mengatakan, bahwa semuayang disertai
taruhan seperti permainan dadu dan catur
termasuk maysir. Di dalam riwayat yang lain Ali
ra. berkata bahwa catur itu termasuk maysir

orang 'ajam (orang asing).

Sebenarnya maysir itu, di samping memiliki
mudharat juga memiliki manfaat sebagaimana

kita lihat pada contoh di atas, tetapi mudharat-
nya itu lebih banyak daripada manfaatnya
seperti disebutkan pada QS. Al-Baqarah l2l:219;
ayat pertama di dalam Al-Qur'an yang me-

nyinggung mengenai may sir. Dan ini juga dijadi-
kan sebagai salah satu llaf (unsur penyebab) oleh
ulama untuk menentukan suatu permainan,
apakah ia termasuk maysir atau tidak.

Dalam konteks Al-Qur'an, kata al-maysir

selalu dikaitkan dengan kata al khamar (segala

minuman yang memabukkan), hal ini menun-
jukkan adanya kesamaan di antara keduanya
dalam menimbulkan banyak efek negatif dalam

diri manusia, seperti membelanjakan harta
untuk keperluan yang tidak berguna, menafikan
fungsi otak untuk berpikir, memakan harta orang
lain secara batil dan haram, menghalangi dari
berzikir dan beribadah kepada Allah swt., di
samping keduanya juga yang kerap menjadi
faktor pemicu dari timbulnya Permusuhan dan
kebencian di antara ses;una manusia. Atas dasar

itulah para ulama sepakat untuk mengharamkan
keduanya bagi segenap manusia.

Dalam sejarahny+ praktik al-maysir (per-
judian) jugamemiliki kesamaan dengan praktik
al-khamar (meminum minuman yang memabuk-
kan) dalam masyarakat Arab, di mana keduanya

sudah begitu mengakar dalam tradisi merek4
dan sulit untuk dihilangkan walaupun kedua-
nya kerap menimbulkan banyak dampak
negatif (sebagaimana yang tersebut di atas).

Atas dasar itulah kita dapatkan Al-Qur'an ketika
hendak menghilangkan keduanya dari tradisi

Maysir

mereka, terlebih dahulu Al-Qur'an dengan
menggunakan redaksi yang bijak dan halus
menyatakan bahwa walaupun pada keduanya

terdapat manfaat yang bersifat materi, seperti
keuntungan yang besar dalam menjual khamar

dan mendapatkan harta secara mudah dalam
berjudi, sesungguhnya mafdsid (kerusakan-
kerusakan) yang ditimbulkan dari keduanya,

baik yang bersifat materi mauPun immateri
jauh lebih besar. Allah swt. berfirman dalam

QS. Al-Baqar ah l2l: 219:

'*it";l;*,t ";;ti 4i ,; i-r'ii-r.

r', <il, o.'j-Li tQ:;g ntlt:.
" Mereka bertany a kepadmnu tentang khamar dnn judi.

Kataknnlah " P ada keduarry a itu tndapat dosa besar dnn

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduany a

lebihbesar dnri manfaatnya" .

Setelah diturunkannya ayat ini, banyak di
antara masyarakat Arab saat itu yang mulai
sadar dan meninggalkan kedua tradisi buruk
tersebut, dan selang berapa lama kemudian dan
pada saat yang tepat, Al-Qur'an secara tegas

mengharamkan keduanya berdasarkan be-
berapa alasan:

P ertmna, keduanya merupakan perbuatan
kejiyang tidakmungkin bagi orang yangberakal
untuk melakukannya.

Kedua, keduanya merupakan bagian dari
perbuatan dan propaganda setan yang terkutuk.

Ketiga, apabila demikian adanya, maka

semestinya bagi manusia untuk menjauhi dan
menghindari keduanya, a9ar ia termasuk ke

dalam golongan orang-orang yang mendapatkan
keberuntungan baik di dunia mauPun di akhirat
kelak.

Ke emp at, sesungguhny a y mB diinginkan
oleh Setan pada keduanya, agar kerap timbul
permusuhan dan kebencian di antara sesama

manusia, dan ini merupakan kerusakan yang
bersifat duniawi bagi manusia.

Kelima, juga sesungguhnya yang diingin-
kan oleh Setan pada keduanya, agar manusia
lalai dan lupa dari berzikir dan beribadah
kepada Allah swt., dan ini merupakan kerusakan
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yang bersifat spiritual bagi manusia.
Inilah beberapa alasan sehingga keduanya

diharamkan bagi segenap manusia, sebagaimana
yang tersurat dalam QS. Al-Maidah [5]: 90-91:

p2 {)tfii +u;'!'tii'";3ii'A v*11,!,r; 'a,ifr 4}i

,t*- lri";a"6.ibi 94 fi ;>
"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(merninum) khnmar, berj udi, (berkorb an untuk) berhala,

mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji

termasuk perbuatan sy aitan. Maka j auhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.

Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak me-

nimbulknn permusuhan dan keb enci an di ant ar a kamu

lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan

menghalangi kamu dari mengingati Allah dan sem-

bahyang, maka berhentilah kamu (dari mengerjakan

pekeraan itu)." ooYusuf Baihaqi €t MuhammadWardahAqil ec

MTDRAR ( rtrL )
Kata midrdr berasal dari akar kata d-r-r ( I '1 : ). Dari
akar kata tersebut terjadikatal<erja darra - yadirru

dan yadurru (:ri- ,ii- -'r;), yang berarti 'meng-
hasilkan banyak dan baik'. ]ika dikatakan,
darratin-ndqatu bilabanihd (ri:;; .tlt 9il'), berarti
'unta itu banyak menghasilkan susu'. Kata ad-

darr ('r1tt ) atau ad-dirrah ( eirl"st ) berarti 'susu'.

Muhammad Isma'il Ibrahim di dalam
Mu'jam, mengartikan kata ad-darr ( .,i.lr ) dengan
'deras dan banyaknya air susu'. Menurut Al-
Ashfahani, dari kata ad-darr itu terjadi pe-
minjaman kata menjadi midrir (,tr:+) untuk
menyatakan 'hujan deras'. Pengertian harfiah
kata midrhr adalah /yang mengalir deras'. fika
dikatakan' ain midr ir ( tt t:y,* ), berarti'bercucu-
ran air mata' , dansam6' midrdr ( ,trL 

'11-1" 
), berarti

'langit yang sedang mengguyurkan hujan deras'.
Kata midrdr disebut pada tiga tempat di

dalam Al-Qur'an, yaitu pada QS. Al-An'Am [6]:
6, yang berbunyi, "Wa arsalnds-sami'a 'alaihim

midrdrd" (r3rt+ ,* ;-tAi t:L'.jS=Dan Kami cu-
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rahkan hujan yang deras kepada mereka); QS.
H0d [11]: 52 dan N0h [71]: 

'1.L, yang masing-
masing berbunyi, "Yursilus-sami'a'alaikum
midrdran" ( r3rt+ 4 l-i-ti )-r-;- =Niscaya Dia

[Allah] akan menurunkan hujan deras kepada-

mu). Ayat-ayat tersebut menggambarkan bahwa
hujan deras tersebut merupakan anugerah dan
kemuliaan yang diberikan Allah kepada suatu

umat karena dengan melalui hujan itu sungai-

sungai teraliri air yang kemudian menyuburkan
bumi.

Pada QS. Al-An'Am [6]:6 itu dinyatakan,

;t c 
-Fj{r 

c'& gi a 4 a t:<[;i'€ r;;'dt

u ,s} xt$ a;;i (rtr+ # it:,:i a;iie li "#
,ry;r;6ie*:y siti5 n'i1 &thT'&

(Alam yarau kam ahlaknh min qablihim min qamin

makkanndhum fi al-ardh mi lam numakkin lakum wa

arsalnd as-satn6' a ' alayhim midriran wa j a'alnal-rnhhra

tajri min tahtihim fa ahlakndhum bidzunttbihim wa

rnsy a' n 6 min b a' dihim q am an iklurin )
"Apakah mereka tidak memperhatikan betapa banyak

generasi yang telah Kami binasakan sebelum mereka,

padahal (generasi itu) telah Kami teguhkan kedudukan

mereka di muka bumi, yaitu keteguhan yang belum

pernah Kami berikan kEadamu, dan Kami curahkan

hujan yang lebat kepada mereka, dan Kami jadikan

sungai-sangai mengalir di bawah mereka, kemudian Knni
binasakm merekaknrena dasa merekn sendiri, dmt Knmi

j adiknn sesudah mereka generasi yang lain lagi".

Di dalam ayat tersebut diceritakan bahwa
Allah telah memberikan anugerah kepada suatu
generasi bangsa terdahulu dengan menurunkan
hujan sebagai nikmat kepada mereka. Dengan

hujan itu bumi tempat mereka tinggal menjadi
subur dan dengan demikian, hidup mereka
menjadi makmur. Karena anugerah itu, mereka

menjadi generasi bangsa yang kuat. Akan tetapi,
karena mereka melakukan dosa-dosa, yakni
pendustaan mereka terhadap ajaran para nabi,

Allah menurunkan azab-Nya sehingga mereka

binasa; lalu, Allah menggantikannya dengan
generasi lain sesudah mereka.

Allah menurunkan suatu azab kepada
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suatu kaum di suatu tempat tertentu karena
perbuatan ingkar yang mereka lakukan, baik
karena ketidaktaatan mereka kepada Nabi dan
ajarannya maupun karena tiadanya rasa syukur
mereka atas anugerah dan kemakmuran yang
dilimpahkan Allah kepada mereka. Dinyatakan
di dalam QS. Al-Qashash [28]: 59,

i* <t;: W\ A 4 [;- uil LW U:'os cs

Jr# r*it $ll-.l;';l 5'i. t:b tl'tzir;'rlib
(Wa m6 khna rabbuka muhlik al-qurd hattd y ab' atsa fi
ummihd rasfilan yatlfi 'alaihim dydtinh wa md kunnd

muhlikil-quri ill6 w a ahluhd zhdlimfin)
" D an Tuhanmu tidak menghancurkan negeri sebelum

Dia mengutus di ibukota negeri itu seorang rasul y ang

mmy mnp aikan ay at - ay at Knni kep ada mer eka. D m Knmi

tidak ymah menghancurknn negui krcuali jika Wndudttk
negui itu adalah orang-orangyanglalim" .

PadaQS. Hfrd [11]: 52 itu diceritakan bahwa
Nabi Hud memberi nasihat kepada kaumnya
agar memohon ampun kepada Allah atas segala

dosa dan bertaubat kepada-Nya. Ada riwayat
yang menyatakan bahwa kaum Nabi Hud itu
adalah orang-orang yang bertubuh perkasa dan
sangat membanggakan keperkasaan dan ke-
kuatan. Sebagian besar mereka hidup sebagai

petani yang memiliki sawah dan kebun, oleh
karena itu, air hujan menjadi sangat berarti bagi
kehidupan mereka. Maka, ketika memberikan
nasihatnya itu, Nabi Hud menjanjikan bahwa
jika mereka mengikuti nasihat itu, pasti Allah
akan menurunkan nikmat-Nyamelalui air hujan.

Dengan air hujan itu, bumi menjadi subur dan
kemakmuran pun meningkat sehingga ma-
syarakatnya menjadi kuat dan terhormat. Yang

terjadi adalah bahwa kaum itu malah me-
nyombongkan diri dengan apa yang mereka
miliki. Kesombongan kaum Nabi Hud -yang
disebut jugakaum Ad- itu diabadikan di dalam

QS. Fushshilat [41]: 15, Fa amm6'Adfa'stakbarfifil-
ardh (,piIi. 6-liia*:u\'a CG = Adapun kaum
Ad, bihwa mereka menyombongkan diri di
muka bumi ini).

Ar-Razi di dalam tafsirnya menjelaskan
bahwa seruan Nabi Hud itu ditujukan untuk

MidrAr

mengajarkan tauhid kepada mereka, yaitu agar

mereka memohon ampun kepada Allah dari per-

buatan syirik yang mereka lakukan, mengakui
dan menyesali perbuatan-perbuatan yang salah

di masa lalu, serta bertekad tidak mau me-
ngulangi lagi kesalahan yang sama. |ika mereka

mau melakukan apa yang dinasihatkan Nabi
Hud itu, niscaya Allah akan melimpahkan
nikmat-Nya melalui hujan yang diturunkan ke

bumi. Dengan adanya tambahan nikmat yang
melimpah itu mereka akan menjadi kaum yang

lebih kuat.
Para mufasir berpendapat bahwa kaum

Nabi Hud itu memunyai keunggulan, di antara-

nya adalah kesuburan tanah yang mereka miliki
sehingga dari bidang pertanian mereka men-
dapatkan kemakmuran, sebagaimana tergambar
dari janji yang dilontarkan oleh Nabi Hud itu.
Keunggulan lain kaum Nabi Hud adalah ke-

kuatan dan keperkasaan merek4 sebagaimana

tersebut di dalam QS. Fushshilat [41]: 15, yaitu
ketika mereka mengatakan, "MAn asyaddu minnd

quwwah (2";t ti Li ; = Siapakah yang besar

kekuatannya daripada kami?). Selain itu, mereka
juga memunyai bangunan-bangunan yang di-
banggakan yang berdiri di kota mereka, yaitu
kota Iran. Kebesaran kota itu tak tertandingi oleh
kota mana pun, sebagaimana digambarkan di
dalam QS. Al-Fajr [89]: 6-8,

{ir'f 6 ,r,;i ef; ii) 2* t*: if G i li
4ia@

(Alam tara knifa fa' ala Rabbuka bi 'Ad, lrama dzhtil-
' im kd al -l ati I am y uldtl aq m it sluhi fil -b il 6d)

"Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana

Tuhanmu berbuat terhadap kaum ' Ad, y aitu penduduk

kota lram yang (di dalamnya) terdapat bangunan-

bangunan tinggi, yangbelum pernah dibangun Guatu

kota) sEerti itu di negeri-negui lain" .

Seandainya kaum Ad itu mengikuti apa

yang dinasihatkan Nabi Hud, yakni meninggal-
kan berhala, lalu melakukan istighfdr dan ber-

taubat, pasti Allah akan menambahkan ke-
makmuran, kekuatan, dan keperkasaan mereka.

Karena mereka mengingkari keunggulan yang
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diberikan Allah, segera diturunkan kepada
mereka azab di dalam beberapa hari sehingga
hilanglah seluruh kebanggaan.

Ada riwayat yang menyatakan bahwa
Allah menurunkan azab kepadakaum itu dengan

tidak menurunkan hujan selama dua tahun
sehingga tanah-tanah mengering dan bahkan
wanita-wanita pun tidak dapat hamil. Maka
Nabi Hud berkata "]ika kalian beriman kepada

Allah, pasti Dia akan menyuburkan tanah ini
dan memberi anugerah kepada kalian berupa
harta dan anak [kaum istri dapat hamil lagi]".
Perkataan tersebut seiring dengan pesan-pesan

yang terkandung di dalam firman Allah di dalam

QS. N0h [71]:10-12,

l& :tai ,bi. ,(rtut 3( ,:i)'54 ii,edt Jtii
Gi li S*, * ti B. o'u-s ,1tv 

.u f,*; ,f,t:i
(Fa qultus-taghfirit rabbakitm innahfi khna ghaffird,

yursilus-sami' a' alaikum midrkran wa yumdidkum bi

amwdl wa banin wa yaj'al lakum janndtin wa yaj'al

lakumanhird)
"Makn aku (Nuh) katakan &epadakaum); Mohonlah

mnpun kepada Tuhanmu knrena sesungguhny a Dia itu
Maha Pengampun dan niscaya Dia akan menurunkan

hujan yanglebat (sebagai nikmail untukmu, Dia akan

membanyakkan harta dan anak-anak bagimu serta

mmj adiknn kebun-kebun untukmu dan ( jugd sungai-

sungai".

Dengan kata lain, jika mereka mau me-
mohon.unpun kepada Allah, niscaya Allah akan
menurunkan hujan deras dari langit -sehingga
tanah mereka menjadi subur kembali- serta
menambahkan harta dan anak setelah mereka
mengalami ketidaksuburan tanah dan istri-istri
yang mandrl,l. q Aminullah Elhady +

MIHAL ( J6,, )
Kala mihdl adalah mashdar (o erb al noun) katakerla
mahala - yamhalu ('F--,W ) . Selain mihdl,

mashdarnya adalah mahl ( F ). erti dasarnya
adalah'berbuat jahat'. Arti tersebut berkembang
menjadi beberapa arti, di antaranya'tidak turun
hujan hingga terjadi paceklik', misalny a mahalaz-

zamdn (Lr;'1r'5; = masa peceklik). Berkaitan
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dengan itu, kata tersebut berarti juga'gersang',
seperti makilnun mabil ( S"C'ok = tempat yang
gersang).

Selain itu, arti lainnya adalah'memfitnah'
dan'mencelakakan' seseoran& seperti ungkapan
Huwa mahnla bi fulkn ( p* p ; = Dia memfitnah
si fulan). Di dalam kaitan dengan arti ini, kata

tersebut juga berarti 'melakukan tipu daya' dan
'dengki'.

Menurut Ibnu Arfah, kataal-mihil ( JGJI )

berarti'berdebaf ,'marah','melakukan tipu daya',
'mengatur sesuatu', dan juga berarti 'berupaya
dengan upaya yang benar'. Berdasarkan arti yang

terakhir ini, dikatakan: Fuldnun yumdbilu' mil-lslfrm
( tp)' *',b.J"-lvi = Si Fulan berupaya mem-
pertahankan agama Islam). Adapun menurut Ibn
Manzhur, kata mibdl yang subjeknya Allah berarti
'hukuman', sedangkan jika subjeknya manusi4
artinya 'permusuhan'.

Di dalam Al-Qur'an, kata mihdl ( JGy )

hanya disebut satu kali yaitu di dalam QS. Ar-
Ra'd [13]: 13 yang berbunyi, Wa huwa syaffidul'
mihil ( 44 +* g1=DanDia-lah fiuhan] yang
maha keras siksanya) Berdasarkan artinya yang
bermacam-macam itu, para mufasir memunyai
penafsiran yang berbeda mengenai arti al-mihdl

yang disebut di dalam Al-Qur'an. Sebagian
mufasir, seperti Al-Qasimi, mengartikannya
dengan 'tipu daya'. Dengan arti seperti itu, ayat

tersebut berarti Allah maha berat tipu daya-

Nya terhadap musuh-musuh-Nya dengan
membinasakan mereka melalui jalan yang tidak
didugaoleh mereka'.

Ahli tafsir yang lain berpendapat bahwa
kata tersebut mengungkapkan'kekuatan'.
Dengan pengertian ini, Mujahid dan Qatadah
memahami ayat tersebut dengan arti Allah
maha dahsyat kekuatan-Nya'. Mirip dengan
pengertian itu, Ibnu Abbas menafsirkan arti ayat

tersebut sebagai 'Allah maha dahsyat ke-
kuasaan-Nya'.

Adapun Al-Hasan menafsirkannya dengan

arti bahwa Allah maha dahsyat balasan siksaan-

Nya', dan Abu'Ubaidah mengartikannya bahwa
Allah maha dahsyat hukuman-Nya'.
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Di samping itu, ada sekelompok mufasir
yang mengartikan kata al-mihdl pada ayat itu
dengan'kedengkian'. Maksudnya adalah Allah
berkehendak memberikan keburukan kepada
orang-orang kafir'. Namun, pendapat ini dinilai
lemah oleh banyak ulama.

Ibnu Qutaibah berpendapat bahwa asal

kata al-mihdl di dalam Al-Qur'an ini berasal dari
kata al-haul ( Jrtr ;, dan huruf rnim pada kata
tersebut hanyalah tambahan untuk menunjuk-
kan kata tempat sehingga artinya Allah maha
dahsyat kekuatan-Nya'. Pendapat ini dibantah
oleh Al-Azhari. Menurutnya kata berbentukfi' Al

( .tr+ ) yang awalnya terdiri atas huruf mimyNrg
dib aca kasr aft maka huru f mim-ny a adalah bagian

asal kata tersebut, sama sepertikatamihfld ( ,t|7 )
ataumidid( >r.y).

Meskipun para ahli tafsir memunyai
pandangan yang berbeda mengenai arti al-mihdl,

pada dasarnya kata tersebut menegaskan
hukuman Allah atau sejenisnya yang akan
diterima oleh orang-orang yang mengingkari
keberadaan Allah. Kata tersebut memberikan
isyarat bahwa Allah berkuasa untuk meng-
hukum atau menyiksa orang-orang yang ingkar.

Katayang senada dan mirip dengan al-mihdl

di dalam Al-Qur'an adalah al-'iqdb ( -r':,tr) dan

al-'adzdb (.-rj;1r). Kemiripan itu sangat tampak
karena kata al-'iqdb dan al-'adzdb di dalam Al-
Qur'an juga sering digabungkan dengan kata
syafrd ( +r^: ) sebagaimana kata al-mihdl juga
digabungkan dengan kata tersebut.

Kedahsyatan hukuman-Nya atau yang
seumpama dengan itu selalu dikaitkan dengan

orang-orang yang enggan patuh kepada Allah
atau orang-orang yang mengingkari adanya
Allah. Oleh karena itu, penyebutan tentang
hukuman Allah dan kekuasaan-Nya yang dah-
syat dipahami sebagai peringatan agar manusia
mau mengakui wujud Allah dan mematuhi
perintah-Nya. Keingkaran, kesombongan, dan
ketidakpatuhan manusia tidak akan mampu
melawan Allah dan menghindar dari siksaan-

Nya. ,. Abd. A'la +

Mil'u

Mrru t iyt
Mil'u ( i"[ ) berasal dari akar katamala'a-yamla'u

- mal'an wa mil'atan (iyr-':j;-\f- fr, ). Di
dalam berbagai bentuknya kata ini disebut 40

kali di dalam Al-Qur'an. Masing-masing dalam
bentukf'l midlti disebut tiga kafimul'ta, muli'at,
imt al a' t ( crq, 4|,>il ), fi ' I mudii' I a' mnla' anna

( 31-:tr ) empat kali, dan di dalam bentuk isrn

disebut 33 kali,yalcnimil'u ( jJz 
) satu kati, mali'ttna

(1,!_6) dua kali, al-mala'u ( kii ) disebut 30 kali.
Pakar bahasa, Ibnu Faris, menyebutkan

bahwa rangkaian kata yang terdiri dari huruf
mim, lmn, danhamzah, memiliki arti'persamaan
dan kesempurnaan sesuatu'. Dari rangkaian
huruf ini lahir ungkapan seperti, mala'tusy-syai'
(;:Pt L'>r, ) mengandung arti 'saya mengisi
sesuatu dengan penuh' karena sesuatu yang diisi
dengan penuh memiliki kesamaan bentuk antara

tempat dan isi secara sempurna. Mil'u ( iS. )
adalah sesuatu yang dipakai untuk menakar
(takaran) karena kadarnya sama dengan kadar
atau bentuk bejana yang dipakai. Misalnya
ungkapan, a'thini mil'ahtt wa mil'aihi wa tsalhtsata

amlk'ihi" ( ,,>ci'#ri-;,yri;'J, \FbLl = berikan
kepadaku segantang, dua gantang, dan tiga
gantang). Adapun al-mala'u ( k;i ) adalah ung-
kapan yang digunakan untuk menyebut para
pemuka dari suatu kaum karena mereka me-
miliki kelebihan dibanding dengan anggota
masyarakat lainnya.

Sementara itu, Al-Ashfahani menyebutkan
bahwa al-mala'u adalah sekelompok orang yang
bersepakat dalam satu pendapat. Ungkapan
sydbbun mali'ul-'aini ( $r 7.C.Lt-1r ) berarti 'se-

orang pemuda yang agung dan luhur'. Al-mala'u
juga berarti 'ciptaan yang sangat indah',
sedangkan kata al-mit'u (:'l:f ) berarti 'kadar
atau ukuran yang bisa diambil oleh sebuah
bejana yang penuh'.

Katamil'u ( l& ) yang hanya disebut sekali
di dalam Al-Qur'an, yaitu pada QS. Ai'Imr6n
[3]: 91, menunjuk kepada arti 'ukuran atau
timbangan', sebagaimana arti leksikalnya. Di
dalam ayat tersebut, mil'u disebut di dalam
konteks penegasan Allah svvt. bahwa Ia tidak
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akan menerima apa pun dari orang-orang kafir
yang mati di dalam kekafirannya meskipun
mereka menebusnya dengan emas sepenuh bumi
(mil'ul-ardhi). Mereka akan mendapat siksa yang
pedih dan tidak akan memperoleh seorang
penolongpun.

Bentuk lain adalah bentuk lsmf6'il, al-mhli'fina

G'Aai ) bentuk jamak dari al-mdli'u ( lr:lf ). rata
ini disebut dua kali di dalam Al-Qur'an, yakni
padaQS. Ash-ShAffAt l37lt66 dan QS. Al-WAqi'ah

[s6]: 53. Di dalam QS. Ash-ShAffAt 137l:66, mhli'ttna

disebut berkaitan dengan orang-orang lalim yang

kelak akan memenuhi perut mereka dengan
hidangan buah dari pohon zakum, yakni sejenis

pohon yang tumbuh di tengah-tengah neraka
jahanam. Hal yang sama disebutkan di dalam QS.
Al-WAqi'ah [56]: 53. Mhli'trna dalam ayat ini
disebut berkaitan dengan Ashhdbul-Masy'amah
( i:;tit .-i'i )v*resesat dan mendustakan ayat-

ayat Allah dan akan memakan serta memenuhi
pertrt mereka dengan hidangan buah zakum dan

minuman yang sangat panas.

Sementara itu, bentuk al-mala'u ( kji )
yang disebut 30 kali di dalam Al-Qur'an
digunakan dalam arti, 'sekelompok pemuka-
pemuka termulia dari suatu kaum' yang
biasanya menjadi "juru bicara" dari suatu
kaum, atau menjadi penasihat atau pemberi
pertimbangan kepada penguasa yang meminta
nasihat dan pertimbangan. Misalnya di dalam

QS. Al-A'rif l7l:60, al-mala'u ( kii ) disebutkan
dalam konteks perkataan "pemuka-pemuka
kaum" Nabi Nuh as. kepada Nuh bahwa ia
(Nuh) di dalam pandangan mereka telah berada
dalam kesesatan yang nyata berkenaan dengan
seruannya kepada kaumnya untuk menyembah
dan mengesakan Allah swt.

Di dalam QS. Ytsuf 11.21: 43, al-mala'u
disebutkan berkaitan dengan seruan seorang raja

kepada "pemuka-pemuka istana" (para pem-
bantunya) untuk menakwilkan mimpinya me-

lihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk
dimakan oleh tujuh ekor sapi yang kurus-kurus
dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh
bulir lainnya yang kering. * salahuddin E
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Kataminhdjterungkap hanya sekali di dalam Al-

Qur'an, yaitu pada QS. Al-Ma'idah [S:tE). Pada

ayat ini kala minhdjbergandengan dengan kata

syir' alt ('^L r, ). Kedua kata ini seringkali dianggap
sama pengertiannya. Padahal, sebagaimana akan

dijelaskan, antara kata minhdj dmr syir'ah me-
munyai pengertian yang berbeda.

Kata minhajberasal dari kata kerja intran-
sitif (kata kerja yang tidak membutuhkan objek)

nftn - hh' - jim ( C -.t ) yang artinya'jelas'.
Namun, kata nahaja dapat juga menjadi kata
kerja yang memerlukan objek (transitif) yang
artinya (seseorang)'menjelaskan sesuatu'.
Menurut Al-Ashfahani di dalam kitabnya
Mu'jam Mufradit li Awhil Qur'6n, kata minhdj

memiliki pengertian 'suatu jalan yang jelas',

sedangkan menurut Al-Qasimi, secara spesifik
mengartikan kata minhij dengan'jalan yang jelas

dalam perkara agama.'
Kata syir' ah merupakan benhtk mashdar dari

kata kerja, syara'a - yasyra'u - syar'an ( ,L*- ,L7
G; ) yang kemudian dijadikan rsfia (namabenda)

bagi pengertiNt ath-thaiiqun nahju ('|j1lj:t ,;-j,t =

jalan yang jelas). Pengertian sejenis berlaku pula
bagi derivasi kataini, yaitusyir'un, syar'un, syafi'ah

('ny',L';,L'; ). Ketiga kata tersebut dimak-
sudkan untuk semua pengertian tentang jalan

ilahiyah atau ath-thafiqul ililhi ( u/yr.;rjlr). Dari
penegertian harfiah antara syir'ah dan minhdj

inilah tampaknya terkesan adanya Persamaan
pengertian antara kedua istilah Al-Qur'an ini.

Tentang perbedaan makn a minhkj dan syir' ah

menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani kedua kata
pada QS. Al-MA'idah itu masing-masing me-
ngandung dua pengertian yang berbeda. Me-
nurutnya kata syir' ah memiliki arti segala sesuafu

yang telah Allah berikan kuasa kepada setiap

manusia berupa jalan yang dengannya manusia

mencari kemaslahatan bagi sesamanya dan bagi

kemakmuran negara. Hal itu menurut Al-
Ashfahani seperti tersurat pada kandungan QS.

Az-Zukhruf [43]: 32. Adapun kata minhdj, lanjul
Al-AsMahani di dalam kitab Al-Mtuft adfit Fi Glut46l-

Qur' dn-nya itu, mengandung pengertian segala se-
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suahr di dalam agama yang telah ditetapkan bagi
manusia dan memerintahkannya unfuk mencari
secara sungguh-sungguh di dalam perbedaan
kandungan syariah dan yang tidak terkena
hukum nasakh atau penghapusan. Menguatkan
argumennya, Al-Ashfahani mengaitkan pen-
dapatnya ini dengan redaksi ayat 13 dari QS. Asy-
Syirdl42l, yang artinya: "Dia telah mensyariatkan

bagi knnu tmtmg agama .. . ".

Menurut Ibnu Abbas, seperti dikutip Al-
Ashfahani, syir'ah adalah segala sesuatu yang
bersumber dari Al-Qur'an, sedangkan minhilj
segala sesuatu yang datang dari Assunnah.
Tentang katasyara'a pada redaksi QS. Asy-Sy0rA

[42]:13, menurutnya, mengandung isyarat akan
adanya persamaan-persamaan ajaran pokok
agiilna-agama. Berdasarkan alasan kesamaan ini
maka tidak diperkenankan untuk me-nasakh atau
menghapus pengetahuan Allah dan pengetahu-
an sejenisnya sebagaimana maksud dari redaksi
Al-Qur'an di dalam QS. An-Nisd' [4]:136.

Berbeda dengan penjelasan di atas, dalam
konteks hubungan antara dua kata tersebut,
menurut Hasan Ali Karimah di dalam bukunya
Al-Mu' j amul-Muy assar fi AlfizhilQur' dnil-Karim
menydtakan bahwa Allah telah menjadikan
ajaran atau syariat dan jalan yang jelas di dalam
beragama bagi setiap umat manusia. |alan ini
harus diikuti sampai syariat baru mengganti-
kannya.

Tentang tafsiran QS. Al-Ma'idah [5]: 48,

menurut Ibnu Katsir seperti yang dikatakan Al-
Qasimi, ayat ini merupakan informasi Allah
tentang keadaan umat terdahulu yang menganut
berbagai agama. Menurutny4 banyak utusan
Allah yang diturunkan ke bumi menunjukkan
kenyataan tersebut. Namun, di balik keragaman
syariat yang dibawa para rasul, ternyata dalam
masalah pokok ajaran agama atau biasa disebut
dengan tauhid tidak terjadi perbedaan di antara
mereka. Kenyataan ini secara tegas dijelaskan di
dalam Al-Qur'an QS. Al-Anbiyd' l21l:25 dan QS.
An-Nahl ['1.61:36, serta sebuah hadits Nabi yang
diriwayatkan oleh Bukhari, "Kami paranabi adnlah

saudara dari satu ayah. Agama kami satu yaitu ajaran

MinhAi

tauhid yang terdapat pada semua kitab yang Allalt
turunknn kepada setiap Rasul " (HR. Bukhari).

Menurut Abu Hayyan, seperti dikutip
Muhammad As-Sabuni di dalam kitabnya
Shafwatut-Tafds?L kaum Yahudi dan Nasrani
memiliki syariat dan peraturan yang berbeda
tetapi keyakinan manusia hanya satu yaitu
prinsip tauhid yakni iman kepada para rasul,
semua kitab suci dan ajaran mereka tentang
pahala dan balasan.

Tentang maksud ayat 48 QS. Al-Ma'idah itu,
menurut Al-Maraghi, setelah Allah menjelaskan
seputar turunnya dua kitab, yakni Taurat dan
Injil kepada Bani Israil pada ayat-ayat sebelum-
nya, pada ayat 48 QS. Al-Ma'idah ini Allah
menerangkan tentang turunnya Al-Qur'an
kepada Nabi Muhammad sebagai nabi terakhir
serta menjelaskan kedudukan Al-Qur'an di
antara kitab-kitab sebelumnya. Menurut Al-
Maraghi, dari awal redaksi ayat ini dijelaskan
bahwa Al-Qur'an merupakan kitab yang mem-
benarkan dan menguatkan kandungan kedua
kitab pendahulunya. Di dalam hal ini, posisi Al-
Qur'an merupakan saksi atas keberadaan dua
pendahulunya. Karena posisinya sebagai saksi,
maka Rasulullah diperintahkan menjadikan Al-
Qur'an sebagai pedoman dalam menjelaskan
berbagai persoalan yang berhubungan dengan
kalangan ahli kitab, dan bukan berdasarkan
kitab-kitab mereka. Dengan kata lain, kehadiran
syariat Al-Qur'an sekaligus menghapus ajaran
kitab-kitab yang ada pada waktu itu.

Menurut Ath-Thabari, kalangan ulama
berbeda pendapat dalam menafsirkan kata
syir'ah ( *';) dan minhkj ( eQ ) pada ayat
tersebut. Sebagian mereka mengatakan ayat
tersebut ditunjukkan kepada penganut semua
agama pada umumnya, yakni bahwa Allah telah
menjadikan untuk setiap ag.una (millah) syariat
dan minhfrj atau jalan masing-masing. Kelompok
yang lain mengatakan, ayat tersebut ditunjuk-
kan hanya kepada pengikut Nabi Muhammad.

Kelompok pertama melandaskan pendapat-
nya atas adanya hadits Nabi yang diriwayatkan
oleh Qatadah yang mengaitkan riwayatnya
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dengan ayat 48 QS. Al-Maidah tersebut. Menurut
riwayat itu, Nabi berkata bahwa agatna ifu satu,

sedangkan syariat banyak. Sementara itu, ri-
wayat lain dengan perawi yang sama me-
ngandung maksud serupa bahwa kata-katasyir'ah

dan minhhjpada ayat tersebut adalah ja$nlsahl

( &,*) dan tradisi/sunnah ( g ). Bahkan, masih

menurut Thabari, dijumpai lebih dari sepuluh
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dan

Mujahid menguatkan maksud dua kata itu
dengan pen gerhan sa6l dan sunnah.

Dari kedua pendapat itu, menurut Thabari,

pendapat yang mengatakan bahwa Allah telah

menjadikan aturan dan jalan bagi setiap pe-
nganut agarna sebelum Islam lebih mendekati
kebenaran. Menurutnya, jika Tuhan menS-
hendaki kesamaan aturan dan jalan, niscaya
manusia merupakan umat yang satu dengan
syariat dan jalan yang salna. Perbedaan syariat

merupakan cara Allah untuk mengetahui siapa

di antara manusia yang paling taat dan yang
tidak mematuhi perintah Allah. cc A. tfbaidillah ee

MIRSHAD ( rt4V)
Kata mirshkd ('G't ) berasal dari r ashndn - y arshudu

- r ashdanl rashadan ( $* ",'t r3b, - L';- - 12, ) dari
akar 16', shdd, dan dAL yang pada dasarnya
mengandung arti 'mengawasi sesuatu pada
tempat yang akan dilaluinya'. Kemudian makna

itu dipergunakan untuk semua perbuatan PenS-
awasan. Kalimat rashadtuhir ( Li'"r, ) atau
arshuduhil ( i:"i'.,i ) maksudnya' aku mengawasi-

nya/mengin lany a . Ar-r dshidu ( iV$i ) adalah ben-

tuk ism f6'il (pelaku) yattg berarti 'pengawas/

pengintai'. Ular yang menunggu-nunggu orang
lewat di jalanan untuk dipatuk atau binatang
buas yang menunggu-nuggu untuk melompati
mangsanya disebut rashid ( *t, ). Ar-rdshidu
(L$i ) adalah 'tukang jaga'. Kata ini berlaku
untuk mufrad, jamak, dan muannats. Al-irshdd
( .rG]yt) berarti 'menunggu', seperti firman
Allah di dalam QS. At-Taubah [9]: 107.

Orang Arab mempergunakan pula kata-kata

marshad ( *';) dan mirshdd ('V7 ) untuk arti
'jalanan', seperti firman Allah di dalam QS. At-
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Thubah [9]: 5, Al-Farra' menafsirkan waq'udfi lalrum

kulla marshadin ( r*r'JL'-ij\t3'srt ) dengan

w aq' udft lahum' al 6 thariq ihim ( d * Jb d t tiirt'1
sehingga ungkapan itu diartikan'intailah mereka

di tempat pengintaian'.
Katamirshdd dan yang seturunan dengan-

nya disebutkan enam kali di dalam Al-Qur'an.
Rinciannya rashadan((*r) duakali padaQS' Al-

linn l72l: 9 dan 27, irshad ( >u.ert ) satu kali pada

QS. At-Taubah [9]: 107 , marshadin ( y'y ) satu kali
pada QS. At-Taubah l9i: 5, al-mirshhd ('w'St ) satu

kali pada QS. Al-Fajr [89]: 14, dan mirshidan
(6A't ) satu kali pada QS. An-Naba' l78l:21,.

Ibnu Anbari berkata bahwa kata al'mirshdd

('fz'-St ) adalah 'tempat pengintaian'. Bentuk
jamaknya ialah mardshid ( ua| ). Pendapat lain

mengatakan bahwa kata mirshdd adalah tempat
mengintai musuh. Di dalam QS. An-Naba' [78]:
Zl.,katamirshhd mengandung arti bahwa neraka

jahanam adalah tempat mengintai oranS-orang

kafir. Adapun kata rashadan (fbr) pada QS. Al-

linn l72l: 9 adalah malaikat-malaikat penjaga,

yaitu apabila malaikat membawa wahyu maka

Allah mengirim pula malaikat-malaikat untuk
menjaganya agar tidak ada seorang pun dari jin
tahu wahyu itu. Kemungkinannya dapat ia
menyampaikannya kepada ahli tenung lalu ahli

tenung itu menyampaikannya kepada orang lain,

yang menyebabkan pemberitaan mereka sama

dengan apa yang diberitakan oleh para nabi.

t H. Baharuddin HS +

MIRYAH ({)r)
Katamiryah berasal dari akar kalamar6-yamti -
maryan (q;-'rs;-- ay). Di dalam berbagai

bentuknya kata ini disebut 20 kali di dalam Al-

Qur'an. Kata miryah sendiri terulang lima kali,

yaitu pada QS. H0d $11:17 dan 109, QS. Al-Hajj

l22l: 55, QS. As-Sajadah [32]: 23, QS. Fushshilat

l41l:54, dan QS. Al-Kahfi l18l:22.
Ibnu Faris menyebutkan bahwa kata yang

terdiri dari rangkaian huruf mim, rk', dan huruf
illat, memiliki dua arti asal, yuttt mashu syai'in

('g U = mengusaP atau menghapus sesuatu)

dan shnlilbatun fi sy ai' in ( i*' ;."';t;= sesuatu yang
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kasar dan keras). Arti pertama, misalnya
ungkapan maryun-nAqah (titl !,; ) yakni 'me-
ngusap susu unta sebelum diperah'. Al-mardyd
(S-trJ) berarti 'air susu yang melimpah ruah'.
Arti kedua, misalnya ungkapan, al-marutu ( |;J )
yakni 'tempat berbatu yang keras dan berkilat'.
Dari kata ini lahir kata al-mir6'a (;(;i ), yaitu
'perdebatan' karena di dalam perdebatan itu
terdapat sebagian perkataan atau ucapan yang
kasar dan keras. Di samping itu, terdapat
turunan kata lain yarlu, al-miryah (z:;t ) yang
berarti 'asy-syakk' ( bri = ragu); karena kerasnya
sanggahan sehingga mengakibatkan keraguan.

Di dalam QS. Hud l11l: 17, kata miryah
disebut berkaitan dengan orang-orang beriman
yang mengikuti Rasulullah saw. dan memiliki
bukti yang nyata (Al-Qur'an) serta menjadikan
Al-Qur'an tersebut sebagai pedoman dan
rahmat. Selanjutnya, ditegaskan bahwa barang-
siapayang kafir kepadaAl-Qur'an maka neraka-
lah tempat kembalinya. Karena itu, janganlah
kamu ragu terhadap Al-Qur'an. Sesungguhnya
Al-Qur'an itu benar-benar dari Tuhanmu. Para

ahli tafsir mengemukakan dua penafsiran untuk
kahmat fa 16 taku fi miry atin minhu (,, i"2 a.x 9o ).
Pertama, nasib orang-orang kafir yang men-
dustakan Al-Qur'an. Dengan demikian, ayat itu
berarti, 'fanganlah kamu (Muhammad) ragu
bahwa tempat kembali orang-orang yang
mendustakan Al-Qur'an itu adalah neraka'.
Kedua Al-Qur'an. Dengan demikian, ayat itu
berarti, '|anganlah kamu ragu bahwa Al-Qur'an
itu benar-benar dari Allah swt.'

Di dalam QS. Hud [11]: 109, kata miryah
disebut berkaitan dengan larangan untuk tidak
meragukan (beradadi dalam keraguan) terhadap
apa yang disembah oleh mereka (orang-orang
musyrik). Mereka itu menyembah berhala-
berhala, seperti yang dilakukan bapak-bapak
atau nenek moyang mereka sebelumnya. Mereka
sungguh akan menerima balasan yang setimpal
dari apa yang mereka perbuat tersebut; sedikit
pun tidak berkurang. Para ahli tafsir menafsir-
kan ayat ini bahwa janganlah kamu ragu bahwa
orang-orang musyrik yang menyembah berhala

Miryah

itu adalah batil dan sesat. Mereka itu hanyalah
mengikuti sesembahan bapak-bapak mereka.
Sungguh mereka akan menerima balasan yang
setimpal, tidak kurang dari balasan azab yarrrg

diperoleh bapak-bapak atau nenek moyangyang
mereka ikuti secara buta tersebut tanpa ada
arnpunan sedikit pun.

Di dalam QS. Al-Hajj l22l:55, kata miryah
disebut berkaitan dengan keadaan orang-orang
kafir yang senantiasa meragukan Al-Qur'an
sampai mati atau kiamat. Ibnu Abbas menyebut-
kan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan Al-
Walid bin Al-Mughirah dan kolega-koleganya
yang senantiasa mendustakan Muhammad saw.

dan Al-Qur'an.
Di dalam QS. As-Sajadah [32]: 23, kala

miryah disebut berkaitan dengan pemberian
Taurat kepada Musa as. dan perintah kepada
Muhammad saw. untuk tidak meragukannya.
Ada beberapa penafsiran yang dikemukakan
oleh para ahli tafsir menyangkut kalimat fa 16

takun fi miryatin min liqdihi ( r{il. ; i2 i ;< ii ),

sebagai berikut.
1. |anganlah kamu (Muhammad) ragu terhadap

pertemuan Musa dengan Tuhannya.
2. Pertemuanmu (Muhammad) dengan Musa

pada malam Isra'.
3. |anganlah kamu (Muhammad) ragu terhadap

perlakuan buruk yang akan kamu hadapi dari
umatmu, sebagaimana yang dihadapi Musa
as.

4. |anganlah kamu (Muhammad) ragu terhadap
Musa yang menerima kitab Allah (Taurat)
dengan ridha.

D dalam QS. Fushshilat ld[l: 5a+ kata miry ah

disebut dalam konteks pemberitaan tentang
adanya keraguan penduduk Mekah akan ke-
benaran pertemuan dengan Tuhan merekakelak.
Para mufasir menjelaskan bahwa keraguan
penduduk Mekah tentang pertemuan dengan
Tuhan adalah keraguan akan datangnya Hari
Kiamat dan kebangkitan dari alam kubur.

Dengan demikian, kata miryah (';.,:r) di
dalam Al-Qur'an digunakan di dalam au.ti syakk
(:l:t = ragu). + Salahuddin te
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MTSHBAH (cbl
Al-Qur'an menyebut kata mishbAh ( Cb )

sebanyak empat kali, dua kali dalam bentuk
tunggal, keduanya terdapat di dalam QS. An-N0r

l24l: 35 dan dua lagi dalam bentuk jamak,

moshkbih(dG ), yaitu di dalam QS. Fushshilat

l41l:L2 dan QS. Al-Mulk [57]:5.
Pada dasarn/4 kata mishbdh ( Ckr ) Uet-

akar dari kata shab ah.a ('* ) darr shubhah (',t+ ),

yang pada mulanya berarti 'bersinar' atau
'bersih'. Waktu permulaan siang (waktu pagi)

disebut waktu'shubuh', karena pada waktu itu
sinar matahari mulai memancar dengan sem-

purna. Mishbih ( Cb) adalah ism 6lat ({Jl ?t=
kata yang menunjuk arti alat) dari kata shabaha

dalrr shubhah. Dengan demikian, arti mmishbilh

( Cb ) ialah alat yang memberi sinar, atau

sinonim den gm sir kj ( 6t7 = pelita, lampu). Inilah
pengertian mishbhh ( Cb ) yang lazim di-
gunakan di dalam tradisi bahasa Arab.

Al-Qur'an menggunakan kata ini dalam

kaitannya dengan beberapa wacana lain untuk
mengungkapkan perumpamaan cahaya Ilahi
kepada seluruh alam semesta. ]elasnya dapat

dilihat pada QS. An-NOr [24]:35. Pada ayat ini,
Al-Qur'an mengumpamakan cahaya Ilahi de-

ngan 'pelita' yang terdapat di dalam kaca yang

bercahaya, yang cahayanya laksana cahaya

bintang; kacaitu di dalam misykdh( ;(::r= ceruk).

Pengumpamaan demikian mengisyaratkan
bahwa mishbdh( Cb ) merupakan alat pemberi

cahaya seperti Tuhan memberikan cahaya-Nya

kepada alam semesta (hanya saja cahaya pelita

bersifat material, sedangkan cahaya Ilahi bersifat
immaterial). Al-Qur'an menggunakan pelita dan

beberapa materi lain yang melengkapinya
sebagai musyabbah bih ( " ?.1 = objek per-
umpamaan) dan cahaya Ilahi sebagai musyabbah

(yang diumpamakan) karena pelita meruPakan

alat pemberi cahaya yang paling sering dipakai

oleh manusia; tanpa pelita manusia akan merasa

susah di dalam beberapa pekerjaannya karena

tidak ada cahaya penerang yang dapat me-

nunjukinya. Demikian pula dengan cahaya Ilahi :

kalau tidak bersinar akan menyusahkan ke-

6ng

MishbAh

hidupan manusia karena tidak ada yang me-

nunjukinya di dalam menjalani kehidupan itu.

ladi, mishbkh ( Cb ) adalah alat pemberi

cahaya, yang menunjuki manusia secara ma-

terial. Bintang-bintang yang bersinar di langit
disebut pula oleh Al-Qur'an dengan rz ishbdh(kafa

jumak dari mishbdh) karena bintang-bintang itu
mengantarkan sinarnya, yang memberi pe-

tunjuk bagi manusi4 di samping ia merupakan

perhiasan langit, seperti dikatakan Allah,
" saungguhny a kami telalr menghiasi langit y ong dekat

tunga, bintmtg-bintmg" (QS. Al-Mulk [6Zl: 5). Allah
menjelaskan fungsi bintang-bintang itu bagi
manusia di dalam ayat, "Dan Dia (Allab yang

menjadikan bintang-bintang bagimu agar kamu

menjadiknnnyapetunjuk di dalnnkegelopon di darat dwt

di laut" (QS. Al-An' 6m 16l: 97).

Pelita (Mishbdh) tnerupakan alat pembei cahaya, seperti Tuhan

memberikan cahaya-Nya kepada alam semesta.
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Di dalam QS. Fushshilat [4L]: 12 Allah
menyebutkan, " Kami hiasi langit y ang dekat doqan
mashibih ft int mt g-b int m g y an g c emerl m g) ". Sebutan

bintang-bintang itu dengan mashdbih (pelita-
pelita)-kata Ath-Thabarsi, mufasir abad ke-6

H. karena cahaya bintang-bintang itu sebagai
pemberi petunjuk di dalam kegelapan malam,
seperti diungkapkan ay at, " D an dengan bintang itu
merekadapatpetunjuk" (QS. An-Nahl [16]: 16).

Dari kajian tadi diketahui bahwa Al-
Qur'an memberi nama mishbdh terhadap alat-
alat yang memberi penerangan material kepada
manusia. Karena itu, pelita dan bintang-bintang
yang menerangi manusia dan menunjukinya di
dalam melakukan pekerjaan disebut oleh Al-
Qur'an mishbhh. 4 Yunasril Ali tc

MISK ( di )
Katamisk hanya terdapat satu kali di dalam Al-
Qur'an, yaitu di dalam QS. Al-Muthaffifin [83]:
26. Kata tersebut dipakai Al-Qur'an dalam
konteks pembicaraan tentang keadaan orang-
orang yang berbakti kepad a Allah (al-abrhr = Sj\t)
di hari akhirat (QS. Al-Muthaffifin [83]:22-26).

Dengan memerhatikan ayat di atas, dapat
dipahami bahwa misk (kesturi) adalah satu jenis
pengharum terkenal yang banyak dipergunakan
untuk pakaian, lemari, ruangan, dan sebagainya.

Kata tersebut digunakan oleh Al-Qur'an dalam
konteks melambangkan kesenangan surgawi,
yaitu para ahli surga akan diberi minum khamar
murni dan selesai meminumnya, mereka akan
memperoleh bau harum parfum kesturi yang
keluar dari mulut mereka. Demikian dijelaskan
oleh Ath-Thabarsi. Akan tetapi, tulis Ath-
Thabarsi lagi, Ibnu Abbas, Al-Hasan, dan
Qatadah menafsirkan khitdmuhfi misk ( il-'Jts )
dengan arti'tutup cawan tempat mereka minum
terbuat dari kesturi'. Mujahid dan Ibnu Zaid
mengatakan,'plasternya terbuat dari kesturi,
thinuhit min misk ( h ,r i{ ). Abu Darda' me-
nafsirkannya dengan 'minuman putih murni
laksana perak, dengan minuman itulah mereka
menyelesaikan minum. Kalau seorang penghuni
dunia memasukkan tangannya ke dalam mi-

Miskin

numan itu, akan jadi harum pula tangannya'.
Sebenarnya, misk ( e[, ) adalah parfum

yang paling digemari oleh mayoritas penduduk
Timur Tengah pada masa lalu karena bau
harumnya yang menyedapkan dan tahan lama.
Al-Qur'an mengangkat kata itu sebagai tamsil
kesenangan penduduk surga karena substansi
yang ditunjuki oleh kata itu paling dekat dan
paling berkenan di hati masyarakat ketika Al-
Qur'an diturunkan. Kalau tidak dengan kata
demikian, dengan kata apalagi kesenangan itu
digambarkan? Akan tetapi, dengan penggam-
baran demikian, tidak berarti hakikat ke-
senangan surga hanya sebatas itu. Oleh sebab
itu, lebih jauh Al-Qur'an menegaskan, seseorang
pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan
untuk merek4 yaitu (bermacam-mac;un nikmat)
yang menyedapkan pandangan mata sebagai
balasan terhadap apa yang telah mereka ker-
juk*. (QS. As-Sajadah [32]: 17). oo yun*r,, ou o

MISKiN ( is;*)
Kata miskin (;* ) merupakan ism mashdar
( 2:U 'l\=aentuk infinitif) yang berawal anmim,
berasal dri sakana - yaskunu - sukftnanlmislcin
( ;Ftl'ik'3u. - f-).oi dalam Al-Qur'an,
kata misl1n dan kata lain yang seasal dengan itu
disebut 59 kali. Dari 69 kali itu, khusus yang
bermakna kemiskinan disebut 23 kali; 11 kali di
antaranya disebut di dalam bentuk tunggal dan
12 kali dalam bentuk jamak.

Dilihat dari asalnya sakana - sukfin, kata ini
berarti'diam',' tetap' atau'reda'. Al-Ashfahani
dan Ibnu Manzhur mengartikan kata ini sebagai
'tetapnya sesuatu setelah ia bergerak'. Selain itu,
juga bisa diartikan sebagai 'tempat tinggal',
seperti masdkina thayyibah (ry'6U, = beberapa
tempat tinggal yang baik di dalam surga (QS.

At-Taubah l9l:72).
]ika arti asal dari sakana - sukitn itu adalah

'diam', secara istilah agama, kata misldn berarti
man ld yajid md yakfihi wa askanahul-faqir
( jA ^S-ft ^i<.v +;-t ; = Orang yang tidak
dapat memperoleh sesuatu untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya dan diamnya itulah yang
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menyebabkan kefakirannya). Dikatakan tidak
memperoleh sesuatu karena ia tidak bergerak
atau tidak ada kemauan atau peluang untuk
bergerak atau ada faktor lain yang menyebab-

kan ia tidak bergerak (QS. Al-Kahfi l18l:79).
Karena itu, Muhammad Rasyid Ridha mengarti-
kan orang miskin dengan 'orang-orang yang
berdiam diri, jauh dari kebutuhan, sehingga
jiwanya menerima keadaan yang serba sedikit'.

Dari segi tidak terpenuhinya kebutuhan
hidup, miskin sama dengan fakir, tetapi pada sisi

lain ia berbeda. Ibnu |arir Ath-Thabari me-
ngemukakan perbedaan antara fakir dan miskin.
Fakir adalah orang butuh sesuatu, tetapi dapat
menahan diri dari sifat meminta-minta, se-

dangkan miskin juga orang yang butuh sesuatu,

tetapi suka meminta-minta kepada orang lain
karena jiwanya lemah (QS. Al-Baqarah [2]: 61

dan QS. Ali 'ImrAn [3]: 112). Ath-thabari me-
landasi pendapatnya pada beberapa riwayaf di
antaranya dari Ibnu Abbas, labir, Az-Zuhri, dan
Mujahid, bahwa orang fakir itu tetap di rumah
mereka; kendati butuh, mereka dapat menahan

diri dari minta-minta, sedangkan orang miskin
pergi ke luar rumah untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan minta-minta.

Di dalam Al-Qur'an penggandengan kata
miskin dengan kata faqir ditemukan hanya satu

kali sebagai kelompok yang berhak menerima
zakat (QS. At-Taubah [9]: 60) dan selebihnya
dikemukakan secara terpisah; bahkan, kata
miskin sering digandengkan dengan kata karib
kerabat dan anak yatim (dzil-qurbd wal-yatdmd =

Sraii b?i e ), seperti QS' Ar-R0m [30]: 38'

Kendati mereka tergolong kepada orang yang
meminta-minta, tetapi Al-Qur'an melarang
menghardik mereka (QS. Adh-DhuhA [93]: 10).

Setiap orang fakir belum tentu miskin
kendati masih di dalam kebutuhan terhadap
sesuatu. Orang yang telah memunyai, termasuk
kelompok fakir kalau ia masih membutuhkan
sebab kebutuhan seseorang tidak sama satu
sama lain. Akan tetapi, setiap orang miskin
sudah barang tentu fakir karena di samping ia

butuh sesuatu, juga punya sifat meminta-minta.
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Walaupun bumi ini tidak henti-hentinya
memproduksi sumber daya alam (QS. H0d [11]:
6), tetapi Allah lah yang melapangkan dan yang

menyempitkan rezeki umat-Nya (QS. Al-Baqarah

[2]: 245 dan QS. Al-Isril [17] : 30). Kemudian Allah
pula yang menentukan dan membagi-bagi
penghidupan hamba-Nya serta meninggikan
yang satu dari yang lairy agar safu sama lain saling

memanfaatkan (QS. Az-Zukhruf [a3]: 32). Maksud
Allah yang melapangkan dan menyempitkan' itu
adalah berkaitan dengan usaha maksimal yang

dilakukan oleh manusia, tanpa membedakan
yang taat dengan yang tidak (QS. Al-An'Am [6]:
135 serta QS. Hffd [11]: 93 dan 121). ]ika seseorang

berusaha dengan sungguh-sunggub rezekinya
dilapangkan oleh Allah. |ika sebaliknya jadilah

ia fakir atau miskin.
Al-Qur'an juga mendorong manusia unfuk

menghapuskan kemiskinan dengan berbagai
cara, antara lain 1) manusia disuruh mengatasi

kebutuhannya sendiri melalui bekerja dan
berusaha untuk memperoleh bagiannya di dunia
(QS. Al-Qashash [28] : 77); 2) kewajiban keluarga
memerhatikan kebutuhan anggotanya yang lain
yang kekurangan (QS. An-N0r l24l:22); dan 3\

kewajiban pemerintah memerhatikan mereka,

baikdengan baitul-mdl ( Jflt -i ), pendistribusian
zakat, sedekah atau modal kerja (QS. At-Taubah

[9]: 60 dan QS. Al-IsrA' l17l:26). &Yaswirman *

MIrsL ( J+ )

Kata mitsl adalah mashdar ( ri5= bentuk infinitif )

dari patron kata matsala - yamtsulu ('JX-- J;).
Kata tersebut dan turunannya di dalam Al-
Qur'an disebut 169 kali.

Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani, makna

asal dari kata mitsl atau matsnl ialah al-
intishhb(.7Ggiyt = 6sldiri tegak) dan at-tashawwur

( ,t:At= penggambaran). Di dalam Lisdnul-'Arab

dikatakan bahwa mitsl adalah kalimah taswiyah

({-FW = suatu kata yang menunjuk kepada

kesamaan). Akan tetapi, terdapat perbedaan
antara al-mumdtsalah ( -^i:tAr) dan al-musdwdh

( ;riU-Lii ) walaupun keduanya sering dipersama-

kan. Al-musdwahdapatterjadi pada duahal yang
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berbeda jenis atau yang bersamaan jenis,
sedangkan al-mumdtsalah hanya terjadi pada dua
yang bersamaan jenis. Pada al-musiwah tidak
boleh ada kelebihan atau kekurangan (harus
persis), sedangkan pada al-mumhtsalah hal
tersebut mungkin saja terjadi.

Kata turunan dari mitsl yang banyak
ditemukan di dalam Al-Qur'an ialah kata amtsdl

(.t0f ), yang kesemuanya berupa ism ma'rifah
( tf ?t= kata benda definitif), sebagai bentuk
jamak dari kat a matsal ( y ), mitst (,p ), dan matsil

(E).
Di dalam pengertian konotatif kata matsal

dan mitsl terdapat perbedaan yang cukup
mendasar. Kata matsal-tentunya tidak semua-
nya-mengandung pengertian sebagai tamsil,
pengandaian, atau perumpamaan yang meng-
gunakan atribut peribahasa sementara kat a mitsl

biasanya diterjemahkan dengan contoh, seperti,
misal, dan perbandingan yang sama persis atau
mendekati kesamaan.

Apabila berubah patron katanya, tidak
sepatron lagi dengan mitsl, maka ia memiliki
beberapa makna konotatif lain yang sesuai
dengan patronnya yaitu:
'1. Al-'adl ( JUt = keadilan di dalam arti lurus)

sebagai makna dari kata amtsal (,.p,f ) di dalam

QS. Thaha [20]: 104.

2. Siksaan/kesengsaraan yang ditimpakan
kepada manusia atau hukuman yang ber-
tujuan sebagai pelajaran dan pencegahan bagi
orang lain sebagai makna darikataal-matsulflt
( i'ytjr) di dalam QS. Ar-Ra'd [13]: 6. Ke-

sengsaraan atau siksaan dinamai al-matsulit
karena ia dimaksudkan untuk memberikan
contoh kepada orang-orang sesudahnya agar
mereka menghindar.

3. Utama sebagai makna dari kata al-mutsli
( Jl,) di dalam QS. Thaha [20]:63.

4. Rupa atau bentuk sesuatu yang dipahat atau

diukir, atau dari bahan batu atau sesuatu
yang dibikin dari tembagasebagai maknadari
lcataat-tmndtfil ( .pCitr ) yang terdapat di dalam

QS. Al-Anbiyd' l21l:52 dan QS. Sabi' [34]: 13.

Berhala disebut at-tamdtsil karena sesuatu

Mitsl

yang diukir atau dipahat dan dijadikan
berhala antara lairu bertujuan untuk mem-
berikan gambaran atau bandingan dari yang
disembah sesungguhnya.

Namun, betapapun ragam macamnya
makna-makna tersebut, kata mitsl dan turunan-
nya tetap mengacu kepada makna asalnya.

Apabila kata mitsl tersebut digunakan di
dalam konteks pembicaraan mengenai hu-
bungan hukum (syariat di dalam arti sempit) di
antara manusia dan manusia lainnya maka
umumnya akan mengandung arti'ukuran yang
lebih konkret atau nilai yang seimbang' atau

setidak-tidaknya akan lebih mendekati tingkat
kesamaan. Sebagai contoh, kata mitsl ( .p ) ai
dalam QS. An-NisA' l4l:L1. dn176 menjelaskan
bahwa bagian harta warisan yang diterima oleh
ahli waris laki-laki adalah dua kali jumlah bagian
yang diterima oleh ahli waris perempuan.

Berbeda dengan hal di atas, apabila kata
mitsl hadir dalam bentuk tunggal dan bukan
dalam konteks pembicaraan hubungan hukum
antara manusia dan manusia lainnya katamitsl
tersebut-pada umumnya-mengandung arti
perbandingan, contoh, atau misal yang ke-
lihatannya memiliki relativitas yang cukup
tinggi. Sebagai contoh di dalam QS. Al-Baqarah

[2]: 113 kata ini menjelaskan persepsi atau
penilaian negatif dari orang-orang Yahudi
terhadap 'kelemahan' dan 'kekurangan' orang-
orang Nasrani dan sebalikny4 dan QS. Al-Kahfi

[18]: 110 yang menjelaskan bahwa Rasulullah
saw. itu adalah manusia yang 'sama' dengan
manusia lainnya.

Selanjutnya, ada tiga ciri yang dapat
dipergunakan untuk mengetahui apakah kata
tersebut bermakna perumpamaan atau ber-
makna contoh/misal. Pertama, di dalam Al-
Qur'an kala amtshl (..1tif ) yang mengandung
pengertian perumparnaan semuanya didahului
oleh/dirangkaikan dengan kata dharaba (r? =

membuat/memberikan) dan kata turunannya
yang lain. Misalnya di dalam QS. Ar-Ra'd [13]:
17 ...kadzdlika y adhribull1hul-amtsdl... (...begitulah,

Allah memberikan/menampilkan perumpama-

Kajian Kosakata 612



Mitsl

an...). Kedu4 kata matsal yang mengandung arti
perump.unaan Pada umumnya muncul di dalam
susunan bahasayang antara keduanya dibubuhi
huruf kAf ('tl ) sebagai media pembanding,
contohnya QS. Al-Baqarah l2l:264:

rfu ,:^Ljt",tti |i*G +G * or;; Jii ,:;!;A

(...fa matsaluhfi kamatsal shafwdn 'alaihi turhbun fa
ashdbahit wibilun fa tarakahfi shaldd)

maka pmtmpmnamt orang tusebut seperti batu y ang licin

ymg di atamya tudrpat tmah atsu debu, kemudian batu

itu disiram huj m sehingga batu tersebut mmj adi bersih

( t anahl debuny a menj adi sirna ... )

Ketiga di dalam perumpamaan itu ter-
dapat banyak unsur sebagai penjelas maksud
yang dikehendaki.

Dari segi istilah, kataambAl ( l6f ), setidak-

tidakny+ dapat dilihat dari dua disiplin ilmu,
ilmu-ilmu AlQur'an dan ilmu sastra Arab.

Di dalam istilah 'Ulfimul-Qur'dn, matsal

didefinisikan sebagai ayat-ayat yang mengan-
dung penyerupaan keadaan sesuatu dengan
keadaan sesuatu yang lain, baik dengan meng-
gunakan isti'6rahGrq)) maupun tasyAih ( i# )

yang jelas atau ayat-ayat yang mengandung
makna yang indah dengan ungkapan yang
singkat. Biasanya matsal Al-Qur'an mem-
persamakan satu hal dengan satu hal lain yang
memunyai rangkaian yang banyak; misalnya: ...

Perumpamaan cahaya Allah seperti sebuah
lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca

itu seakan-akan bintang yang bercahaya seperti
mutiara ... (QS. An-N0r pal 35).

Pada umumnya ulama Al-Qur'an membagi
matsal menjadi tiga macam:
'1.. Al-amtsdlul-musharrahah ('^-'klt jfilr ); yaitu

yang di dalam susunannya terdapat kata
matsal.

2. Al-amtsdlul-khminah( qdr Jtilr ); yartu mntskl

yang secara tersurat tidak mengandung kata

matsal, tetapi secara tersirat mengandung
makna yang indah dan singkat serta me-
munyai padanan peribahasa yang senada di
luar Al-Qur'an. Matsal semacaln ini-pada
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mulanya-memang tidak dimaksudkan se-

bagat matsal, tetapi di dalam perkembangan

selanjutnya bergeser menjadi matsal. Contoh-
nya QS. Al-Baqarah l2l: 19L ... al-fitnatu asyaddu

minal-qatl ... ( Pi e';i'-*:ii 7.

3. Al- mntsdlul-mursalalt ( L')J )A<t ), y attu mntsdl

yang secara tersurat tidak mengandung kata

matsal, tetapi secara tersirat mengandung
makna yang indah dan singkat serta tidak
memunyai padanan peribahasa yang senada

di luar Al-Qur'an. Pada mulanya memang
tidak dimaksudkan sebagai matsal, tetapi di
dalam perkembangan selanjutnya bergeser
menjadi matsal.

Al-Qur'an menampilkan amtsdl di dalam
konteks
1. Nasihat, seperti di dalam QS. Ar-Ra'd [13]:

17 yang menasihatkan agar manusia me-
nyadari bahwa kebatilan akan sirna se-

bagaimana buih laut akan sirna tanpa bekas;

2. Peringatan, seperti di dalam QS. IbrAhim [14]:
45 yang menjelaskan tentang penyesalan
yang akan dialami oleh orang-orang yang
menentang ajaran Allah swt. di akhirat; dan

3. Anjuran agar manusia berpikir dan mem-
pelajari peristiwa-peristiwa masa lalu, seperti

di dalam QS. Al-FurqAn [25]: 39 Wa kullan

dharabnd lalwl-mntsill ( J,r:.ji'i u:i 9Li=D an

Kami jadikan bagi masing-masing mereka per-

umpamaan) yang mengingatkan manusia
agar memerhatikan dan mengambil pelajaran

dari apa yang dialami oleh orang-orang
Tsamud.

Matsal di dalam bahasa Arab terbagi
menjadi dua:
1.. Matsal haqiqi ( W'lt ); yaitu matsal yang

memunyai asal usul; dan
2. Matsal fardhi ('q;i t ), yaitu matsal yang

berupa cerita fiktif yang umumnya berupa
ucapan binatang atau benda-benda mati.
+ Cholidi ce

MrrsQAL ( Ju+ )

Katamitsqhl berasal dari akar katats-q-l ( ; o e, ).
Bentuk kata kerja dari akar kata tersebut adalah
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t s aqul a - y at s qulu ('Sk- -,F ), y *rgAerarti' berat',

lawan dari khaffa - yakhtfu ( l4*- - 3; = ringan).

Katamitsqdl ( ;urr ) adalah ism frlat, yaitu sesuatu

yang digunakan untuk mengukur atau me-

nimbang sesuatu, sedikit atau banyak. Bentuk

jamaknya adalah matsdqil ( ,Eiu,). |ika dikatakan

mitsqdl asy-syai' ( 'l*!lt JG!; ), artinya'ukuran berat

suatu benda'.
Di dalam Al-Qur'an banyak digunakan

kata-kata yang seakar dengan kata tersebut,

antara lain kata tsaqulat ('rjl), atsqalat ( UGf )
tsaqil ( "b ), 

tsiqat ( Juj ), mutsqalah - mutsqalfin

( o'fi- zil'|), tsaqaliln - atsqdl ( JGf -,1-u ) dan

mitsqil ( Ju? ).

Kata mitsqkl ( JW ) tercantum sebanyak

delapan kali di dalam Al-Qur'an, yaitu enam

kali di antaranya diikuti kata dzarrah ( ;l'i ) dan

dua lainnya diikuti kata habbah min khardal

( J"; u'b JW ). Secara harfiah kata dzarrah

( ;li ) berarti'atom' atau'semut kecil'. Adapun
kata habbah min khardal berarti 'biji kecil'. Kata

habbah ( a3 ) bermakna 'biji', dan kata khardal

( J!; ) diartikan berbeda-beda dalam bahasa

Indonesia pada umumnya diartikan 'sawi'
sehingga kata habbah min khardal diartikan 'biji
sawi'. Frasa mitsqfrl dzarrah dan mitsqdl habbah min

khardal tersebut merupakan kindyah (Pe^g-

umpamaan dan penggambaran) mengenai
keadaan sesuatu yang diterangkan itu sangat

kecil atau rumit dan sulit untuk dijangkau oleh

indera. Penggunaannya di dalam Al-Qur'an
dimaksudkan untuk memberikan gambaran

bahwa jangkauan pengetahuan dan kekuasaan

Allah itu sangat absolut dan tak terbatas,
sementara selain-Nya tidaklah memiliki ke-

marnpuan yang demikian.
Para muf asir menjelaskan b ahw akata mit s q 6l

dzarrah atau mitsqdl habbah min khardnl terdapat di
dalam QS. Yunus [10]: 61, yang berbunyi

,lai 4'ti e1tfi j;St )W a o;i ,f Qfr c't

G f a $l;tt 7: u;1 u 'fri 7;

(Wa m6 y a' zubu' an Rabbika min mitsqdli dzarrah fil-
ardhi wa 16 fis-sam6' wal6 ashgara min dzdlika wa 16

akb ar a ill 6 fi kit dbin mubin )

MitsqAl

" Tidak luput dai pengetahuan Tuhnnmu biarpun sbaar
atom, di bumi atau pun di langit, tidak ada y ang lebih

kecil ataupun yang lebih besar dari itu; melainkan

(semuanya tercatail di dalam kitab yang nyata (Lauh

Mabfitdz)",

sebagaimana juga tersebut di dalam QS' SabA'

[34]: 3.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa tidak
ada sesuafu pun, baik kecil maupun besar, yang

lolos dari jangkauan pengetahuan Allah. Demikian
juga QS. Al-AnbiyA' lZLl: M,

q.6i,l+ iFJq J)t4 ob'UJk'e{
(Fal6 tuzhlamu nafsun syai'an wa in khna mitsqhla

babb ah min khar dal at ain 6 b ihh)

Tidak adn seor ang pun y ang dirugikan walau sedikit pun

danmeskipun [amalnyal hanya sebuatbiji sawi, pasti

Ksmi aknn mendntangkan fu alasan)-ny a.

Sebagaimana juga tersebut pada QS- An-

Nisil [4] : 40, QS. LuqmAn l31l: 16, QS. Az-ZalzaJah

l99l:7 dan 8, dapat dipahami bahwa seberapa

pun, kecil atau pun besar, perbuatan manusia akan

dibalas secara adil oleh Allah dan Dia tidak akan

lalim kepada manusia. Adapun pada QS. Sabil

[34]: 22 dinyatakan,

3A!2" { "ii 9:3 i i*: O-ittl'Lt ,y

u t4, I ci e, t'fi 4 i'e ,t"tai 3 231J4

,* U ii 'in tr't /7
(Qulud'ul-ladzinaza'mntummindirnill6hl6yarnlikfi na

mitsq 6l a dzarr alt frs+ mnfun dt w a I k fl- ar dh w a md I alum

fihi min sy irk w a md I ahit minhum min zhalir )
" Katakan: Serulah mereka yang kamu mggap bebagai

tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki kekuasaan

walau seberat atom pun, di langit maupun di bumi, dnn

mereka tidak memunyai suatu saham pun di dalam

penciptaanlangit dmrbumi, dan sekali-knli tidnk ada di

antara mereka yang menjadi ponbantu bagi-Nyd.

Dengan tegas ayat tersebut menyataknnbahwa apa dan

siapa pun, selain Allah, y ang dipertuhnn mrnusia tidak

memunyai kemampuan sedikit pun iika dibandingkan

doqan kekuas aan All ah " .

Dengan demikian, ayat-ayat tersebut selain

QS. SabA' l34l: 22, menunjukkan bahwa pe-
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ngetahuan Allah itu sangat rinci dan men-
jangkau apa saja. Itu berarti tidak ada keadilan
serinci dan setepat keadilan Allah. Terhadap
amal perbuatan manusia, akan diterapkan
penghitungan (hisdb,.rt.} ) dan penimbangan
(wazn,.r;1); penghitungan dan penimbangan di
hari kiamat adalah keadilan yang sesungguhnya
karena di sana tidak ada kebaikan yang di-
kurangi dan tidak adakejelekan yang ditambahi.
Perbuatan atau apa pun yang dihasilkan oleh
tindakan manusia, walau sekecil apa pun,
niscaya akan mendapat balasan dari Allah.
Dengan demikian, kala mitsqdl dzarrah dan mitsqdl

bnbbah min khardal yang tersebut di dalam ayat-

ayat di atas dimaksudkan untuk menegaskan

bahwa segala sesuatu, kecil atau besar, pasti
diperhatikan oleh Allah.

Yang tersebut di dalam QS. SabA' l34l:22
adalah peringatan kepada manusia yang mem-
pertuhankan sesuatu selain Allah, bahwa
sesungguhnya yang mereka sembah itu adalah

sesuatu yang lemah dan tidak berkuasa karena

tidak memiliki sesuatu dari benda-benda yang
ada di langit dan di bumi. ce Aminullah Elhady +

MUBARAK ( Ellr;l )
Kata mubdrak adalah ism maf irl ( J'* r-1= kata

benda yang menunjukkan objek) darikata barakn

- yabruku - mubdrakan ( g'.;4 - !7 - t;. ), yang
artinya 'orang-orang yang diberi berkah/
kebajikan yang melimpah'. Kata ini di dalam Al-

Qur'an disebut empat kali dan selalu digunakan
untuk menerangkan sifat Al-Qur'an al-Kaiim,
yaitu sebagai kitab yang diturunkan Tuhan, yang

di dalamnya penuh dengan keberkahan (QS. Al-
An'Am 16l:92). Untuk memperoleh keberkahan

tersebut, Allah memerintahkan kepada umat
manusia agar mengikuti ajaran yang terkandung
di dalam Al-Qur'an, tidak mengingkarinya dan
senantiasa merenungkan isinya dengan segenap

kesanggupan. (QS. Al-An'Am [6]: 155, QS. Al-
AnbiyA' [21]:50, dan QS. ShAd [38]: 29).

Selain katamubdrakun, di dalam Al-Qur'an
terdapat pula kata mubdrakan ( g'r(; ), ya.g
diulang empat kali, sama dengan jumlah pe-
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ngulangan kata mubdrak ( ltq ). Kata mubhrakan

ini digunakan untuk menjelaskan pemberian
Allah kepada para utusan-Nya yang selanjutnya
lebih dikenal dengan istilah mu'jizdt (,>r:v,i).
Kepada Nabi Isa as. misalny4 Tuhan memberi
kemampuan menghidupkan orang yang sudah

mati serta menyembuhkan orang yang ber-
penyakit kusta dan orang yang buta (QS.

Maryam [19]: 31). Keberkahan tersebut dapat
pula berupa Baitullah di Mekah karena ia menjadi
petunjuk akan kekuasaan Tuhan serta menjadi
kiblat umat Islam. Dengan kehadiran Baitullah,
banyak sekali keberkahan yang dapat dipetik
sebagai anugerah dari Tuhan. Keberkahan
tersebut terlihat pula pada petunjuk yang
diberikan Tuhan kepada Nabi Nuh berupa
kemampuan membuat perahu yang kemudian
membawa keberkahan berupa selamat dari
bahaya banjir (QS. Al-Mu'minfin l23l:29).

Kata mubdrakan ( g'rri ) selanjutnya di-
gunakan untuk menerangkan segala sesuatu

yang diturunkan Tuhan dari langit, berupa air
hujan yang membawa keberkahan umat yang
ada di bumi. Air, di samping berguna untuk
minum dan memasak, juga untuk menyuburkan
tanaman, membangkitkan tenaga listrik, men-
dinginkan mesin-mesin kendaraan, dan se-

bagainya (QS.Qaf [50]: e).

Selanjutnya di dalam Al-Qur'an terdapat
pulakata mubdrakntan ( 'S ,ti ) yang diulang empat

kali sebagaimana pengulangan kata mubdrakun

danmubdrakan tersebut di atas. Penggunaan kata

mubdrakntmini berbeda dengan penggunaan kata-

kata sebelumnya. Kata ini di dalam Al-Qur'an
digunakan unfuk menerangkan berbagai macarn

kebaikan yang bersifat material dan spritual.
Manusia, misalnya membutuhkan rahmat dan
keselamatan dari Tuhan. Hal ini termasuk di
dalam artr kata mubhr akntan (QS. An-Nffr [2a] : 35).

Selain itu, cahaya yang dilimpahkan Tuhan ke

dalam hati sanubari manusiayang diumpamakan
seperti misykkt ( ;(11 ) juga disebtt mubdrakatm.

Kata mubdr akatan selanjutnya digunakan
untuk menjelaskan perlunya memiliki sikap yang

memandang bahwa manusia di sisi Allah swt.
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sama dan sejaiar sehinSSa antara yang satu dan

lainnya tidak ada halangan bergaul. Dengan

demikian, timbul keakraban yang membawa ke-

berkahan (QS. An-N0r l24l:61). Selain itu, kata

mubdrakatan juga digunakan untuk menjelaskan

sifat atau keadaan malam diturunkannya Al-

Qur'an yang penuh kemualiaan dan keberkahan

(QS. Ad-Dukh6n [aa]: 33).

]ika ketiga kata tersebut dibandingkan,
akan segera terlihat bahwa kata mubdrak ( gtri)
di dalam Al-Qur'an digunakan untuk me-
nerangkan keberkahan yang bersifat spritual.
Sementara itu, kata mubdrakan (g;ri ) digunakn
untuk menerangkan keberkahan yang bersifat

material dmrkata mubdrakatan ( S;ri ) digunakan

untuk menerangkan keberkahan yang bersifat

material dan spritual.
Selanjutnya, karena keberkahan tersebut

pada hakikatnya berasal dari Tuhan, di dalam

AlQur'an terdapat pula bentuk kata kerja yang

menunjukkan waktu lamp au(fi'lmAdhfr= *C 
"E\,

yaitu kata tabdraka ( lrti). Kata ini di dalam Al-

Qur'an diulang sembilan kali dan sebagai

pelakunya adalah Allah sendiri. Yakni, Allah-lah
yang memberikan keberkahan itu, baik ke-

berkahan spritual, material, atau kedua-duanya

sekaligus. (QS. Al-FurqAn [25]: 61 dan QS. GhAfir

[,10]: 6a). * Abuddin Nata ct

MUBiN ( d')
Mubin adalah bentuk ism f6' il dari abdna - yu6nu -
ibinatan (tiiy - .#- 

-'ou.l'1, turunan daihutuf bd',
9-)-

y6', dNrnfin, memiliki dua makna denotatif, yaitu
'jarak' dan 'tersingkaP'. Dari makna yang
pertama, ' jarak',lahir bentuk lau;n, seperti bain

( $ = pemisah, antara) karena merupakan batas

yang jelas antara dua hal atau tempat; bin ('6,=
wilayah yang dapat dijangkau pandangan mata)

karena merupakan jarak tertentu yang dapat

dijangkau penglihatan mata; 'berbeda' karena

dua hal yang berbeda pasti memiliki jarak yang

dapat memisahkan keduanya. Dari makna yang

kedua'tersingkap', berkembang menjadi, antara

lain:'menjelaskan' karena menyingkap hakikat

sesuatu; 'fasih' (ucapannya) karena lebih jelas

Mubin

pengungkapannya, sehingga maksudnya ter-
singkap dengan jelas pula; baykn ( ori= pen-
jelasan) karena hal menyingkapkan makna yang

masih samar-samar. Menurut Al-Ashfahani,
istilah bayhn tersebut digunakan untuk segala

yang menyingkap sesuatu, lebih umum daripada

menerangkan dengan ucaPan saja. Lebih lanjut,

dia mengatakan bahwa istilah itu dibagi kepada

dua bagian, yaitu sesuatu yang menyingkap
keadaan dirinya sendiri, misalnyaQS. Y0suf [12]:
5, berbunyi: " lnnasy -sy aithina lil inshni' aduwwun

mu6n" ( 3;3'e 4-"y. Ci"Ai il = Sesunggutr-

nya setan itu adalah musuh yang nyata bagi

manusia). Dan sesuatu yang menginformasikan

atau menjelaskan yang lain (melalui ucaPan/

tulisan, ataupun isyarat), misalnya QS. An-Nahl

116l: M.
Kata mubin dan pecahannya di dalam Al-

Qur'an disebutkan 523 kali dankata mub?n sendiri

terulang 119 kali. Secara umum, kata mufrn di
dalam Al-Qur'an digunakan sebagai sifat atau

keadaan, baik yang menunjukkan sesuatu yang

baik maupun sesuatu yang jelek. Kata muUin di
dalam Al-Qur'an digunakan sebagai sifat-sifat

sesuatu, antara lain sebagai berikut.
1. Berkaitan dengan sesuatu yang baik, antara

lain: (a) untuk menyatakan sifat-sifat Nabi
Muhammad saw., yaitu sebagai Rasulullah

yang benar dengan menggunakan istilah al-

balilghul mubin ( Ui g = penyampai yang

nyata), disebutkan tujuh kali, misalnya QS.

Al-Milidah [5]: 92; nadzirun mubin, t W i* =

pemberi peringatan yang nyata) disebutkan

dua belas kali, misalnya QS. Al-A'rAf 171:184;

dNr rasitlun mubin, (Lr.J J;t = utusan yang

nyata) disebutkan dua kah, misalnya QS. Az-
Zukhruf l43l: 29; (b) untuk menjelaskan
bahwa Al-Qur'an adalah wahyu Allah yang

dapat membedakan antara yang hak dan

yang batil dengan menggunakan istilah nfrrun

mubin ( #)';= cahaya yang nyata), seperti

disebutkan di dalam QS. An-NisA' l4l:174
kitdbun mubin ('#'-q = kitab yang nyata),

disebutkan dua belas kali, misalnya QS. Al-
Ma'idah [5]: 15, danqur'ilnunmubin (i#'Ji]=
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Al-Qur'an yang nyata), disebutkan dua kali,
misalnya QS. Al-Hijr [15]: 1, serta'arabiyyun
muffin ( G,.'d" = [Al-Qur'an itu] benar-benar
berbahasa Arab); (c) untuk menyatakan
bahwa Allah swt. adalah Mahabenar, benar
janji dan ancaman-Nya, hari pembalasan-
Nya dan Mahaadil dengan menggunakan
istilah haqqun mubinun ( &l',, = kebenaran
yang nyata), disebutkan dua kali, misalnya

QS. An-N0r l24l:25;
2. Berkaitan dengan sesuatu yang tidak baik,

antara lain (a) untuk menjelaskan sifat orang
yang mengingkari nikmat Allah swt. dengan
menggunakan istilah kaffirun mubin (,# )'rts
= kekufuran yang nyata), seperti dinyatakan
di dalam QS. Az-Zukhruf [43]: 15; (b) untuk
menyatakan kerugian yang diperoleh oleh
orang-orang yang mengingkari utusan Al-
lah dan menyembah berhala dengan meng-
gunakan istilah khusrdnun mubin ("fi,'{p=
kerugian yang nyata [di dunia dan di
akhiratl), disebutkan tiga kali, misalnya QS.
Al-Itajj l22l: 1.1.; (c) untuk menjelaskan
bahwa setan adalah musuh yang nyata bagi
manusia dengan menggunakan istilah
'aduwwun mubin (Uib = musuh yang
nyata), disebutkan sepuluh kali, misalnya

QS. Al-Baqarah [2]: 168; (c) untuk me-
nyatakan bahwa umumnya yang digunakan
orang kafir untuk menantang utusan Allah
yang membawa bukti yang nyata dan
kebenaran adalah sihir dengan meng-
gunakan istilah sihrun muUin ( W "b = sihir
yang nyata), disebutkan sepuluh kali, misal-
nya QS. Al-MA'idah [5]: 110; (d) untuk
menyatakan sifat atas mereka yang me-
nentang kodratnya sebagai manusia yang
diciptakan dari setetes mani dengan istilah
khashimun mubin (b; lgt = musuh yang
nyata), disebutkan tiga kali, misalnya QS.
An-Nahl lL$: a.

Adapun kata mubin yang digunakan ber-
kaitan dengan keadaan, antara lain sebagai
berikut:
1. Berkaitan dengan keadaan yang bai( antara

6L7

Mubin

lain (a) untukmenjelaskan bahwa segalayang
terjadi di dunia ini mengenai kehidupan
manusia dan makhluk-makhluk yang lain
telah ditulis di dalam kitab Lauh Mahfuz,
dengan menggunakan istilah imdmin mubin
(# *l = kitab induk yang nyata), seperti
dinyatakan di dalam QS. YAsin [36]: 12; (b)

untuk menjelaskan bahwa setiap kaum dan
setiap rasul Allah membutuhkan suatu bukti
atau mukjizat yang nyata dengan mengguna-
kan istilah sulthhnun mubin ( *- P =

kekuatan yang nyata), disebutkan 22 kali,
seperti yang diberikan kepada Nabi Musa as.

sebagaimana dinyatakan di dalam QS. H0d

l11l:96, dan istilah balilunmubin{ -} tit::.=

nikmat yang nyata), seperti dinyatakan di
dalam QS. Ad-DukhAn [44]: 33; (c) untuk
menyatakan mereka yang mendapat ke-
beruntungan, mendapatkan rahmat Allah
(surga) dan dijauhkan dari azab neraka
dengan menggunakan istilah al-fauzun mufrn
( Ui 'JA = keberuntungan yang nyata),
disebutkan dua kali, misalnya QS. Al-An'Am

[6]: 16; (d) untuk menyatakan kemenangan
yang diperoleh di dalam peperangan dengan
menggunakan istilah/af han mubina ( q d
= kemenangan yang nyata), seperti di-
nyatakan di dalam QS. Al-Fath [48]: 1; dan (e)

untuk menyatakan keutamaan yang di-
peroleh Nabi Sulaiman as. sebagai ahli waris
Nabi Daud as. dengan menggunakan istilah
at-fadhlun mubin ( brfi 'J2irt = karunia yang
nyata), seperti dinyatakan di dalam QS. An-
Naml [27]:1.6.

2. Berkaitan dengan keadaan yang tidak bai(
misalnya (a) untuk menjelaskan bahwa
mereka yang tidak mengenal Tuhan karena
mereka belum kedatangan rasul Allah,
sehingga mereka menyembah berhala dan
mereka yang mencintai sesuatu melebihi
cintanya kepada Allah akan mendapatkan
kesesatan dengan menggunakan istilah
dhalillun mubin ( W ,W = kesesatan yang
nyata), disebutkan lima belas kali, misalnya

QS. Ah 'ImrAn [3]: 164 dan mereka yang tidak
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mau mendengar seruan utusan Allah dengan

istilah laghawiyyun mubin (A "6A -- U"-

sesatan yang nyata), seperti dinyatakan di
dalam QS. Al-Qashash [28]: f8; (b) untuk
menyatakan dosa bagi mereka yang men-

dustakan Allah swt. dan rasul-Nya dengan

istilah itsman mubina tQ *l = dosa yang

nyata), disebutkan empat kali, misalnya QS.

An-NisA' [4]: 50. *Arifuddin Ahmadte

MUBSHTRAH ( {r4l
Mubshirah adalah bentuk ism fd'il (pelaku) yang

muonn ast (feminim), b enlttk mudzakknr (maskulin)-

nya adalah mubshir ( ,i) yang berasal dari kata

l<er1a abshara - yubshiru - ibshilran ( - 'A -|Al
fr6)), turunan katayang tersusun hwuf bd , shfrd,

dan rd' (tdq ). Menurut Ibnu Faris, akar kata

tersebut memiliki dua makna denotatif, yaitu
'mengetahui' dan 'menebalkan'. Makna pertama

(mengetahui) berkembang menjadi, antara lain

'melihat' karena untuk mengetahui sesuatu

umumnya melalui penglihatan;'mata' karena

digunakan untuk melihat dan selanjutnya menge-

tahui; 'memikirkan' karena pengetahuan me-

rupakan hasil pemikiran; dan'bukti' atau'alasan'

karena merupakan dasar pengetahuan' Adapun

makna kedua (menebalkan) berkembang menjadi,

antara lain 'menumpuk' karena menjadikan
sesuatu tersusun hingga tebal.

Kata mubshirah dan pecahannya di dalam

Al-Qur'an terulang 14t8 kdi dan kata mubshirah

sendiri terulang tiga kali, yaitu pada QS. Al-IsrA'

l17l:12,59 dan QS. An-Naml l27l:13. Adapun
yang berben t:uk mu dz alcknr, (mub shir) iuga terulang

tiga kali, yaitu QS. Y0nus [10]:67, QS. An-Naml

l27l:86, dan QS. GhAfir [tl0]: 61.

Kata mub shir ah di dalarn QS. Al-Isri' 117 l: L2

berarti'terang', seperti dinyatakan: "Waja' alnd

ayatan nahkri mubshiratan" GtA tt(si 416+o=
Dan Kami jadikan tanda siang itu terang). Makna

itu pula yang digunakan untuk bentuk mudzakknr-

nya(mubshir) di dalam QS' Yfinus [10]:68, QS. An-

Naml l27l: 86, dan QS. GhAfir [40]: 61 yang

berbunyi: "wan nahira mubshiran" $er: 1tifiio =

Dan Yang menjadikan siang terang). Makna itu

Mubshirah

merupakan makna konotatif, yaitu'menjadikan
mata melihat'. Menurut Al-Qurthubi, maksud

ayat-ayattersebut adalah Allah yang menjadikan

matahari bersinar terang pada siang hari,
sehingga mata dapat melihat. Penafsiran ini
sejalan dengan teori optika modern yang me-

nyatakan bahwa mata dapat melihat karena

adanya sinar yang memantul menembus masuk

ke dalam kelopak mata. Ayat-ayat tersebut juga

menunjukkan bahwa siang yang terang me-

rupakan sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah

swt. Dengan adanya siang yang terang manusia

dapat berusaha mencari nafkah dan merupakan

salah satu sarana untuk menentukan musim dan

bilangan tahun.
Adapun kat a mubshiralt dtdalam QS. Al-Isrff

lLTl: 59 dan QS. An-Naml 127\: 1.3 berarti
'memperlihatkan'. Di dalam QS. Al-Isril lLTl:59
dinyatakan bahwa Allah swt. memberikan
mukjizat kepada Nabi Shaleh as. berupa unta

untuk'memperlihatkan' kekuasaan-Nya dan

kebenaran rasul-Nya kepada umatnya. Ke-

beradaan unta betina itu merupakan permintaan

umat Nabi Shaleh as. untuk membuktikan
kerasulannya. Meskipun permintaan mereka itu
telah dikabulkan, mereka tetap saja tidak
beriman. Bahkan, mereka men88an88u dan

membunuh unta betina tersebut. Akibatnya,
mereka diazab Allah dengan mendatangkan
gempa, sehingga mereka menjadi mayat-mayat

bergelimpangan, sePerti dinyatakan di dalam

QS. Al-A'rAf [7]:78.Di dalamQS. An-Naml [27]:

13, kata mubshirah digunakan berkaitan dengan

mukjizat Nabi Musa as., yakni mukjizat yang

diberikan Allah kepada Nabi Musa as. berupa

tongkat yang dapat berubah menjadi ular dan

apabila tangannya dikeluarkan dari kantong

bajunya maka tangannya berwarna putih dan

bersinar. Kedua mukjizat itu memperlihatkan
kebenaran kerasulan Nabi Musa as. kepada

Firaun dan para pengikutnYa.

fadi, mukjizatyang diberikan Allah swt.

kepada rasul-rasul-Nya, khususnya kepada
Nabi Shaleh as. dan Nabi Musa as. merupakan

mubshirah. Dengan demikian, kata mubshirah di
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dalam Al-Qur'an digunakan dengan makna
konotasi,'terang' dan'memperlihatkan'. Makna
kedua,'memperlihatkan', yang digunakan
berkaitan dengan mukjizat yang memiliki dua
dimensi, yaitu dapat dilihat dengan mata kepala

dan dapat pula dilihat dengan mata hati dengan
memikirkan keberadaannya (mukjizat).
+ Arifuddin Ahmad ee

MUDHAAFAH ( iib$)l
Kata mudhi'afah ( -;AA) adalah ism mashdar

( 7:U,'ny=Aentuk infinitif) dari dh6' afa - yudhA' tfu

(i+A--'rtb ) dan disebut satu kali di dalam
AlQur'an, yaitu di dalam QS. AU'ImrAn [3]: 130.

Di dalam be nhkfi'l mudhkri' ( ilti ;Jl; = kata ke4a

yang menunjukkan waktu sekarang atau akan

datang) yudhh' ifu - yudh6' af ( JL\i. - .-;rG- ) kata
itu disebut sembilan kali, di dalam bentuk kata

bendadhi'fldhi'fain ( ;:*llib ) disebut sembilan
kali, dan dalambenfitkadh'Af ( .i*i ) disebut dua
kali. Kata lain yang seasal dengan itu adalahdhn'f
(.;ll) yang merupakan bentuk mashdar ( |rr?
bentuk infinitif) dan dha'ufa ('-)Je).Kata itu di
dalam berbagai bentuknya disebut 31 kali,
berbentuk dh"a'ufa ('-b)b) dua kali, ma'f (;*)
empat kali, adh'iflmudh'if (b,rlut;bi ) tigakali,
dan btadh'$a - yastadh'tf ('-,AX- - '-z|l,zlt 

) 13 kali.

Kata mudhi'afah ( iAU) berarti 'berlipat
ganda', seperti di dalam QS. Ati'Imr6n [3]: 130

dan QS. Al-Baqarah l2l:245. Bentuk lain yang
sama artinya adalah dhi'f ( -+ = dengan kasrah

dlrfrd), seperhQS. Al-A'rAf [7]:38, QS. Al-Isril [17]:
75, QS. SabA' [34]: 37, QS. ShAd [38]: 61, QS. Al-
Baqarah l2l:265, dan QS. Al-AhzAb [33]: 30 dan
68. 'Ya Tuhan kami, berilah kepada mereka azab

dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan
kutukan yang besar'.

Secara bahasa mudhi'afah ( rjLt! ) berarti
'menambah jumlah sesuatu, dan menjadikan-
nya dua kali atau lebih banyak'. Menurut Al-
Ashfahani, kata itu berarti 'mengumpulkan hal
yang sama', dan seterusnya. Ini sejalan dengan

penggunaannya di dalam Al-Qur'an.
Mudhi'afah (r*ra ) digunakan juga dalam

konteks rangsangan pelipatgandaan pahala bagi

619

Mudbirin

orang-orang yang bersedekah, menafkahkan
sebagian hartanya pada jalan Allah, QS. Al-
Baqarah l2l: 245, juga dalam konteks pelipat-
gandaan siksaan (QS. Al-AhzAb [33]: 30 dan 68).

+ Ahmad Rofq +

MUDBIR1N { C;ii I
Kata mudbirirz adalah bentuk ism f6' il (kata benda

yang menunjukkan pelaku) dari kata adbara -
yudbiru - idbilran ( rl6j - 'ry'- -;ri ) yang berasal

dari kata dasar dabara (;;).Kata mudbirin
merupakan bentuk jamak (ganda) dari mudbir.

Kata ini ditemukan sebanyak delapan kali di
dalam Al-Qur'an; dua kali dalam bentuk tunggal
mudbir ( tY ), dan enam kali dalam bentuk jamak

mudbifin(J.#)
Secara etimologis, kata dabara berarti

belakang, lawan depan. Pengertian kata ini
kemudian berkembang menjadi beberapa ma-
cam. Raghib Al-Ashfahani mencatatnya menjadi
empat macam pengertian. Pertam4 berarti'lari',
sebagaimana terdapat di dalam QS. Al-Anfal [8] :

15 yang melarang umat Islam lari kalau bertemu
musuh orang kafir. Kedua, berarti 'berlalu',
seperti terdapat di dalam ayatwallaili idzi adbara

1 j;i ri1$rri = demi malam apabila telah berlalu).
Ketiga berarti'meninggalkan'. Ini dapat dilihat
umpamanya di dalam ungkapanDabaraFuldn al-

qaum (iralr f>rllr j.;=SiFulan meninggalkan suatu

kaum). Keempat, berarti 'berpaling', seperti
terdapat di dalam ayat tsumma adbara wastakbara

(;kt:';'t'n = kemudian dia berpaling dan
menyombongkan diri) di dalam Al-Qur'an QS.

Al-Muddatstsir [74]: 23. Semua pengertian ini
tidak keluar dari makna asalnya'membelakangi'.

Berdasarkan pengertian-pengertian di
atas, maka katamudbirin ( i.ri ) dipakai di dalam

AlQur'an di dalam arti'orang yang meninggal-
kan' dan 'orang yang membelakangi atau
berpaling'. Di dalam konteks pertama Al-Qur'an
menjelaskan rencana Nabi Ibrahim untuk meng-

hancurkan berhala kaumnya, setelah mereka
pergi meninggalkan tempat berhala tersebut (QS.

Al-AnbiyA' 121\:57).
Di dalam konteks yang kedu4 AlQur'an
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menjelaskan bahwa orang yang membelakangi

atau berpaling tersebut disebabkan karena takut
atau menolak kebenaran yang disampaikan oleh

rasul Allah kepadamereka. Di dalam pengertian

pertama, Al-Qur'an menjelaskan bagaimana

Nabi Musa lari ke belakang setelah melihat
tongkat yang dilemparkannya berubah menjadi

ular (QS. An-Naml l27l:10, QS. Al-Qashash [28]:
31). Di dalam QS. At-Taubah [9]: 25, Al-Qur'an
menjelaskan ketakutan umat Islam menghadapi

tentara kafir pada Perang Hunain, sehingga
mereka lari ke belakang bercerai berai. HaI ini
disebabkan oleh kesombongan mereka yang
merasa kuat dengan jumlah besar dan me-

nganggap enteng lawan. Namun, Allah akhirnya

membantu umat Islam dengan menurunkan
tentara-Nyayang terdiri dari malaikat. Di dalam

ayat lain, Al-Qur'an juga menjelaskan bahwa

pada Hari Kiamat, umat manusia lari ke belakang

untuk menyelamatkan diri dari azab Allah.
Di dalam pengertian kedua (yaitu mem-

belakangi atau berpaling), Al-Qur'an me-
nyebutkan bahwa orang kafir (membelakangi,

berpaling) ifu shma dengan orang mati danorang

tuli, karena mereka tidak mau mendengar
kebenaran dan berpaling membelakanginya (QS.

Ar-ROm [30]: 52). Pada ayat lain, Al-Qur'an
menceritakan bagaimana umat Nabi Ibrahim
berpaling membelakanginya setelah Nabi
Ibrahim menyampaikan kebenaran dari Allah.
+ Muhammad lqbal *

MUDDArsrsrR ( j-Xit
Katamuddatsfsir adalah nama salah satu surah di
dalam Al-Qur'an, yang menempati urutan ke-

74 di dalam mushaf. QS. Al-Muddatstsir [74)

terdiri atas 56 ayat, termasuk golongan surah-

sw ah Makkiyah. NamaA/ -Muddatstsir diambil dari

kata al-muddatstsir yang terdapat pada ayat

pertama surah itu.
Ada beberapa riwayat mengenai sejarah

turunnya surah ini. Riwayat itu antara lain
disebutkan di dalam hadits riwayat Bukhari dan

Muslim yang berasal dari )abir ra. yang me-

nyampaikan apa yang disampaikan oleh Rasul,

Muddatstsir

yaitu, "Ketika aku sedang berjalan, aku men-

dengar suara dari atas; maka, aku arahkan
pandanganku ke langit. Tiba-tiba malaikat yang

datang kepadaku di Gua Hira (kulihat) duduk di
atas sebuah kursi di antaralangit danbumi. Maka,

aku bertekuk lutut dan terjatuh ke tanah. Aku
segera kembali kepada keluargaku (Khadijah) dan

berkata, "Zammilirni zammilftni ( C'i\'t ,S'b't\"
maka turunlah ayat-ayat, "Y d ayyuhnl-muddatstsir

( i3-li (L = gui orang yang berselimut) sampai

dengan wa ar-rujza fahjur (;r$ *jit = Dan
perbuatan dosa [menyembah berhala] ting-
galkanlah) (QS. Al-Muddatstsir lTal r5).

Muddatstsir adalah ism f6'il ( J"u f-J = kata

benda yang menunjukkan pelaku) dari iddatsara

( ;"t). Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani,
muddatstsirberasal dari kata mutadatstsir ( ;:.t:)).
Di situ ta di-idghhm ( tGSl= memasukkan satu

huruf ke huruf lainlkan j adi dfrl. Tadatstsar a ( j:t )

menurut pengarang kttab Al-Mu'jam Al-Wasith

berarti seseorang yang memakar ditsdr (-,tl2 ) dan

menutupi diri dengan itu (labisad-ditsdr wa

tagaththd bih = q .$4 .,t$t'u.; ). Idiupun ditsilr

adalah sejenis kain yang diletakkan di atas baju

yang dipakai untuk menghangatkan dan/atau

dipakai sewaktu orang berbaring/tidur. Dengan

kata lain, kata itu dapat diterjemahkan'selimut'.
Kata muddatstsir ber aurli'orang yang berselimut'.

Bila kata 'orang yang berselimut' di-
kaitkan lebih jauh dengan sebab turunnya ayat,

arti yang ditunjuk oleh peristiwa tersebut
adalah 'orang yang diselimuti'. Pengertian ini
didukung oleh suatu qiraat yang dinisbahkan
kepada Ikrimah, yaitu (Yri ayyuhal-mudatstsar =

iArfj-i ri ), yang menyelimuti beliau adalah
istrinya, Khadijah.

Muhammad Husain Ath-Thabathabai me-

nafsirkan ayat ini dengan, "Wahai olang yang

berselimut dengan kain untuk tidur". Di dalam hal

ini, Allah menghadapkan pembicaraan kepada

Nabi Muhammad saw. sesuai dengan ke-
adaannya waktu itu, untuk menghibur dan
melambangkan rasa kasih sayang. Ath-
Thabathabai juga berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan tadatstsur (berselimut) di
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dalam ayat ini adalah pakaian kenabian (az-
nubuwwah) yang disamakan dengan pakaian
dan perhiasan yang dipakai. Menurut pakar
yang lain, maksudnya ialah saat-saat Nabi ber-
tahannuts di Gua Hira' yang jauh dari peng-
lihatan manusia. Maka, ayat ini seakan-akan
berbicara dengan beliau sesuai dengan situasi
waktu itu. Pendapat lain lagi mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan 'berselimut' di
sini ialah beristirahat dan bersenang-senang.

Ikrimah, sebagaimana yan9 dikutip Al-
Qurthubi, berpendapat bahwa maksud al-
muddatstsir ialah kenabi an (nubuwwah =;lrj ) darrr

beban kenabian. Allah memanggil kekasih-Nya
sesuai dengan sifat dan keadaannya waktu itu,
dan Tuhan tidak mengatakan "Yh Muhammad"
ata:l "Y6Ful6n." Ini dimaksud untuk menunjuk-
kan sikap lunak, lembut, dan kasih sayang.
ee Hasan Zaini cc

MUDZAKKTR ( -5:i)
Kata mudzalrkir ( f i ) merupakan bentuk ism fd' il
( EG ?l= katabendamenunjukkan pelaku) dari
kata: dzaleknra - yudzakkiru - tadzkiran - mudzakkir

(';i - t-S':i -';i--;t ). Di dalam Al-Qur'an,
kata mudiakkir ( f i) disebut satu kali, yakni
terdapat di dalam QS. Al-GhAsyiyah [88]: 21., dari
95 kali penyebutan bersama kata lain yang seasal

dengan kata itu.
Secara bahas q kala mudzakkir ( / i ) berarti

'pemberi peringatan' atau 'pemberi nasihat'
(pelakunya), sedangkan isi peringatan atau
nasihat yang diberikan itu disebut adz-dzikr6,

misalnya kitab suci Al-Qur'an. Surah peringatan
disebut mudzakkir( ;l)dandzikrAllAh( h f;)
berarti'mengingat Allah'.

Secara terminologis, kata mudzakkir ( ;i)
berarti 'seseorang yang diberi wewenang atau

tugas untuk memberi peringatan atau nasihat
kepada orang lain tentang suatu masalah, dengan
tujuan orang yang dinasihati itu dapat me-
mahami dan diharapkan bisa kembali kepada
kebenaran'. Di dalam Al-Qur'an, pemberi we-

wenang itu adalah Allah swt., sedangkan yang
diberi wewenang pertama kali adalah Rasul

6)1

Mudzakkir

Allah (QS. Al-GhAsyiyah [88]:21) dan kemudian
berlaku bagi orang lain, seperti ulul-amr.

Peringatan itu ada kalanya ditujukan a)

kepada manusia yang telah melampaui batas
(QS. YAsin [36]: 19); b) agar manusia tidak tertipu
dengan kesesatan di dunia dan tidak celaka
nantinya di akhirat (QS. Al-An'Am [6]: 70); c)

untuk mengingatkan kita agar tidak lupa dari
kebenaran yang pernah diterima (QS. Al-An'Am

$l: Aa); d) sebagai sarana untuk mendekatkan
diri kepada Allah, bersujud bertasbih serta tidak
sekali-kali menyombongkan diri (QS. As-Sajadah

[32]: 1s).

Ath-Thabathabai mengemukakan bahwa
peringatan atau nasihat itu pada hakikatnya
mengandung unsur manfaat. Jika tidak, maka
tugas pemberi peringatan akan menjadi sia-sia.

Manfaat itu akan lebih terasa lagi bagi orang yang
punya kecenderungan kepada kebenaran atau li
manyakhsyi(,;t*1.r.J ) (aS. Al-A'h [87]:8 - 11).

Ibnu |arir Ath-Thabari, ketika menafsirkan
kata fa dzakkir ('; 1 ) di dalam QS. Al-GhasFyah

[88]: 21 di atas, menjelaskan bahwa Allah
berkata kepada Nabi Muhammad saw.:, "Hai
Muhammad! Berilah peringatan hamba-Ku
dengan ayat-ayat-Ku dan berilah pelajaran
dengan bukti kebenaran (hujjah)-Ku serta
sampaikanlah kepada mereka risalah-Ku." Kata

innarnd mtt a mudzakkir ( "; i Ui Li f ), bahwa Allah
berkata, "Sesungguhnya Aku mengutusmu
kepada mereka, ya Muhammad! sebagai
mudzakkir untuk mengingatkan mereka kepada

nikmat-Ku, memperkenalkan kepada mereka
akan kewajiban-kewajiban mereka dan memberi
mereka pelajaran." Nabi Muhammad hanya
diberi wewenang oleh Allah sebagai pemberi
peringatan, dan tidak diberi kuasa oleh Allah
untuk memaksa mereka untuk beriman kepada

Allah (mushaithirlmusa\ith = Li?l'h?l ) atau
membawa mereka kepada yang diinginkan oleh
Rasul Allah. Untuk beriman atau tidak, me-
rupakan hak atau wewenang Allah swt. (QS.

Ibrahim p.al 4 dan QS. Al-Baqarah [2]:213).
Agar peringatan atau nasihat yang di-

berikan olehmudzakkir ( ;i ) itu bemanfaaL Al-
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Qur'an selalu mengaitkannya dengan himbauan-

himbauan lain untuk berkesadaran atas ke-

kuasaan Allah. Pada QS. Al-GhAsyiyah [88]: 1-

16, manusia diajak terlebih dahulu merenungkan

kehidupan di akhirat nanti, sebagai bukti akan

ada kehidupan abadi setelah kematian. Setelah

itu, pada ayat L7-20 surah yang sama, manusia

diajak kembali kepada kehidupan dunia dengan

memerhatikan alam sekitarnya sebagai lahan

kehidupan.
Ayat-ayat ini pada mulanya berkaitan

dengan keadaan kehidupan bangsa Arab sebagai

pedagang. Pertama sekali Allah menyuruh
memerhatikan kendaraan (unta) sebagai alat

angkutan (Ayat 17). Lalu, memerhatikan langit

sebagai payung di malam hari dengan alat
penerang bintang agar tidak tersesat (Ayat 18

dan QS. An-Nahl [16]: 16). Memerhatikan
gunung sebagai tempat berteduh dan ber-
istirahat dari perjalanan pada siang hari serta

dari terik matahari (Ayat 19). Kemudian,
memerhatikan bumi yang terhampar sebagai

tempat berusaha (Ayat 20). Az-Zamakhsyari
mengatakan bahwa tidak ada alasan lagi bagi

manusia untuk mengingkari Allah sebagai khalik
yang berkuasa membangkitkan manusia untuk
menjalani kehidupan akhirat nanti. Agar ma-

nusia tidak ingkar, Nabi Muhammad saw. diberi
wewenang oleh Allah sebagar mudzakkir. Illlantrsia

yang mengingkari peringatan disamakan oleh

Allah dengan orang buta (al-a'mh = ;,e\), di
dalam arti buta dari kebenaran (QS. Ar-Ra'd [13]:
19), sementara yang mematuhinya diumpama-

kan sebaliknya (QS. Al-Furq6n l25l:73).
Petunjuk bagi mudzakkir di dalam mem-

berikan peringatan atau nasihat dijelaskan oleh

Allah dengan tiga car4 yakni dengan hikmah
(tegas) memberi contoh yang baik, dan meng-

ajak berdialog (QS. An-Narhl [16] : 125). Ketiga cara

di atas disesuaikan dengan keadaan orang yang

diberi peringatan atau nasihat. q Yaswirman +

MUFASHSHAL ( Sll,l
Kata mufashshal ( 

"t5i ) 
berasal dari kata fashnla

( ta)yangberakar padahwuf.f6, shhd, danl6m.

Mufashshal

Menurut Ibnu Faris, kata fashala ( p) berarti
'memisahkan sesuatu dari sesuatu yang lain',
atau'memutuskan'. Menurut Al-Ashfahani kata

tersebut dapat bermakna: (1) fashalal qaumu 'an

makdni kadzd (t-t? or(J,yi'A, u[a1 = kaum itu
keluar dari tempat itu), seperti firman Allah QS.

Al-Baqarah l2l:2a9. Di dalam teks ini, dipahami

bahwa Thalut telah keluar bersama dengan

tentaranya, sehingga terjadilah pemisahan
antara kedua kelompok (yang meninggalkan dan

yang ditinggalkan) tersebuti [2) digunakan pula
pada at-af'61 dan al-aqwAl ( lr;\g Juilr = per-
buatan dan perkataan), seperti firman Allah di
dalamQS. Ad-DukhAn l44l: 0. Maksudnya hari
diputuskannya kebenaran dan kebatilan, se-

hingga jelas terjadi pemisahan antara manusia

yang hak dan yang batil secara hukum.
Kemudian, katafashala ( ta) itu dijadikan

fi'l rub6'i (empat huruf), fashshala, yufashshilu,

tafslfilan (')+1t ,W-;;5i ) berarti bayyana (;ft. =

menerangkan, menjelaskan) kemudian dijadikan

muf ashshal(JL.l,1*nmaf ul(&yekpnderita)yang
maksudnya menjadikan sesuatu terpisahkan dari
yang lain, sehingga tampak terperinci.

Di dalam Al-Qur'an, kata mufashshal di-
temukan dua kali, terdapat di dalam QS. Al-
An'Am 16l: fi,a dan QS. Al-A'rAf [7]: 133. Ayat

pertama berkaitan dengan sikap kaum musyrik
yang berkepala batu dan sikap mereka terhadap

kerasulan Nabi Muhammad saw. Di dalam ayat

ini, kaum musyrik masih enggan menyatakan

ketundukannya terhadap agama yang dibawa

Rasulullah saw., walaupun diketahui bahwa
agama yang dibawa Nabi adalah agama yang

benar. Oleh karena itu, di akhir ayat ini Allah
tetap memberikan ajakan agar mereka se-

nantiasa tidak ragu-ragu menerimanya (Al-

Qur'an).
Menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi

bahwa katamufashshalan (r;l) itu dimaksud-

kan adalah terperincinya sesuatu secara jelas

antara yang hak dan yang batil, halal dan hatam,

dan hukum-hukum lainnya. Menurut Abu Ali
Al-Fadl bin Al-Hasan Ath-Thabarsi, yang di-
maksudkan kata mufashshalan (\* ) adalah
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telah dijelaskannya secara terperinci semua yang

dibutuhkan (manusia) di dalamnya (Al-Qur'an),
seperti dikemukakannya secara terperinci
antara kebenaran dan kebohongan di dalam
agama. Demikian pula dikemukakan Ibnu Katsir

bahwa kata tersebut diartikan mubayyinan ((di'=
menjelaskan). Artinya, semua persoalan-per-
soalan di dalam Al-Qur'an dibahas secara jelas,

sehingga tidak ada lagi persoalan yang srunar

bagi manusia.

|adi, pada prinsipnya ulama tafsir me-
maksudkan katamufashshal ( J5; ) di atas adalah

terurainya semua persoalan manusia dengan
jelas di dalam AlQur'an, sehingga tidak ada lagi

alasan bagi manusia untuk tidak menerima
ajaran yang dibawa oleh Rasul saw.

Kata mufashshal ( # ) yang kedua terdapat
di dalam QS. Al-A'r6f l7l:133. Ayat ini berbentuk
jarrak muannats sdlim "mufashshal1t ( o>,ioi)".
Kata tersebut mengandung arti 'yang jelas'. Ayat

ini menerangkan kisah yang terjadi pada umat
Nabi Musa as. yang angkuh dan sombong.
Mereka sekali-kali menolak ajakan Nabi Musa
as. untuk beriman kepada Allah swt. Oleh karena

itu, diturunkanlah azab kepada mereka. Akan
tetapi, cobaan itu tampaknya tidak membuat

mereka merasa diazab atau diberi peringatan,

bahkan mereka tetap menyombongkan diri dan

tetap tidak beriman kepada Allah. Padahal,

dengan kejadian itu sudah seharusnya mereka

sadar bahwa apa yang disampaikan oleh Nabi
Musa as. adalah benar.

Ath-Thabarsi mengemukakan penafsiran
mufashshalit ( o.fr ) dari: (1) Said bin fubair
bahwa yang dimaksudkan mufashshalif adalah

mukjizat yang menjelaskan, petunjuknya yang

teran& (2) Mujahid memaksudkannya terperinci,
atau sebagian terpisah dari bagian yang lain' |adl
kata tersebut yang dimaksud adalah petunjuk-
petunjuk (mukjizat) yang diturunkan Allah
kepada umat Nabi Musa as. yang disampaikan
secara terperinci.

Lain halnya Ibnu Katsir, ia menafsirkan
kata mufashshalilt (dengan jelas) dikembalikan
kepada ujian itu sendiri, yakni topan, belalanp

6)C
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kutu, katak, dan darah merupakan bukti yang
jelas atas kebenaran kekuasaan Tuhan.

Kalau penafsiran pertama yang dipegangi,
maka QS. Al-An'Am [6,] : 114 dan QS. Al-A'rAf [7] :

133 memunyai kesamaan pengertian dan peng-

gunaan, yakni keduanya menegaskan kejelasan

dan keterperincian ajaran-ajaran yang diturun-
kan Tuhan; akan tetapi, jika kita mengacu kepada

penafsiran kedua berarti QS. Al-An'Am 16l: fi,a
dan QS. Al-A'rAf [7]: 133 diletakkan pada
proporsi yang berbeda. Ayat pertama me-

negaskan salah satu sifat kesempurnaan Al-
Kitab, sedangkan ayat kedua merupakan bukti
nyata yang Allah turunkan berupa cobaan

sectrra bertahap. * Abustani llyas ee

MUFLIH ( a.fii I
Muflih( Cts ) adalah ismf6'il dariaflahn-yuflibu-
iflilhan ( r:>tr.l- '#--'cul ). Di dalam berbagai

bentuknya kata ini disebut 40 kali di dalam Al-

Qur'an. Di dalam bentak fi'l mkdtti, aftafu ( 4;i )

disebut empat kali, fi'l mudhdri', tuflihu ('& ),

tullihtma(b';)3i),yuflibu('&.),yuflibfrna(1'#.1
disebut 23 kali, dan ism yang kesemuanya ber-

hrllnn k istn fA? (pelaku) al-muflibfina (,1;!Ci I aar,

al-mufliffina (',;$i ) disebut 13 kali.

Al-Ashfahani menyebutkan bahwa al-fal6h

( Cxji ) adalah azh-zhafru wa idrdku bughyatin

(;ai ertifiij,i:i = memperoleh apa yang di-
kehendaki). Kata ini seringkali diterjemahkan
'beruntung','berbahagia','memperoleh ke-

menangan', dan sejenisnya.

Lebih lanjut, Al-Ashfahani membagi
kebahagiaan menjadi, kebahagiaan duniawi dan
kebahagiaan ukhrawi. Kebahagiaan duniawi
adalah kebahagiaan yang membuat kehidupan

dunia menjadi baik, bahagia, dan sejahtera yaitu
mencakup usia panjang, kekayaan, dan ke-

muliaan, sedangkan kebahagiaan ukhrawi men-

cakup empat hal, yaitu kekekalan (keabadian)

tanpa kepunahan, kekayaan tanpa kemiskinan,
kemuliaan tanpa kehinaan, dan pengetahuan

tanpa kebodohan. Kebahagiaan ukhrawi inilah
yang disebut kebahagiaan yang sesungguhnya

sehingga clikatakan tiada kehidupan kecuali

ENsrxropsora Al-Qun'eN



Muflih

kehidupan akhirat.
Perincian Al-Ashfahani yang membatasi

makna al-fal6h di atas tampaknya tidak sejalan

dengan penggunaan Al-Qur'an. Di dalam QS'

Thaha 1201, e+, misalnya, kala aflaha ( df I
disebutkan berkaitan dengan ucaPan Firaun

kepada para ahli sihirnya untuk bersatu meng-

hadapi Musa as. dan menjanjikan nikmat dan

hadiah yang besar jika mereka berhasil me-

ngalahkan Musa di dalam suatu arena'adu
kekuatan ilmu yang disaksikan orang banyak

(QS. Asy-Syu' atd' 126l:7 -42).

Di dalam QS. Al-Mu'minfin l23l:1, aflah'a

( glrf ) abeUutkan berkaitan dengan Penegasan
Allah swt. mengenai kebahagiaan orang-orang

Mukmin, yaitu orang-orang khusuk di dalam

shalaf menunaikan zakaL meniauhkan diri dari

perbuatan sia-sia, tidak menggunakan alat

kelaminnya kecuali secara sah, memenuhi amanat

dan janji, serta memelihara waktu-waktu shalat'

Bentuklain adatah ismf6'il, al-muflih( #i )
terulang sebanyak 13 kali di dalam Al-Qur'an

yang kesemuanya disebut di dalam bentuk jamak,

al-muflihitn ( o';tli ). Para ahli taf sir mengartikan

kata al-muflihfin ini dengan "orang-orang yang

selamat (terbebas) dari amarah dan azab Allah

di akhirat kelak". Orang-orang yang memperoleh

predikat al-muflibfin ini adalah yang berikut:

1,. Orang-orang yang muttaqin, yakni orang-

orang yang beriman kepada yang gaib,

menegakkan shalat, menafkahkan hart4 serta

beriman kepada kitab yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw dan kitab-

kitab yang diturunkan sebelumnya, serta

meyakini adanya hari akhirat (QS' Al-
Baqarah [2]: 1-5);

Umat yang menyeru kepada kebaikan, me-

nyuruh yang makruf dan mencegah dari

kemungkaran (QS. Ali'ImrAn [3]: 104);

Orang-orang yang timbangan amal ke-

baikannya lebih berat di akhirat kelak (QS'

Al-A'rAf [7]:8 dan QS. Al-Mu'min0n [23]: 102);

Orang-orang yang mengiku tr Rasul y alrrg ummi

(Muhammad saw.), menyuruh yang makruf

dan mencegah ya.g mungkar, menghalalkan

Muflih

yang baik dan mengharamkan yang buruk,

beriman kepada Muhammad saw., menolong-

ny4 serta mengikuti petunjuk AlQur'an yang

diturunkan kepadanya (QS. Al-A'rdf l7l:157);
5. Rasul dan orang-orang yang beriman ber-

samanya, yang berjihad dengan harta dan

jiwa mereka di jalan Allah (QS. At-Taubah

[9]:88);
6. Orang-orang Mukmin yang jika diajak untuk

mengikuti Kitab Allah dan Sunnah Rasul-

Nya mengat akan smni' nd wa atha' ni ( Ctlt C;
=kami mendengar dan kami menaatinya) (QS.

An-N0r Qal5\;
7. Orang-orang yang bertobat dan beriman

serta mengerjakan amal saleh (QS' Al-

Qashsash l28l:67);
8. Orang-orang yang memberikan hak kerabat,

fakir miskin , dNribnus saffil (QS. Ar-R0m [30]:

38),

9. Orang-orang yang berbuat ihsdn, yakni
mereka yang mendirikan shalat, membayar

zakat, dan meyakini adanya hari akhirat (QS'

LuqmAn [31]:5);
10.Para hizbulldh, yakni mereka yang beriman

kepada Allah dan hari akhir, yang mem-

berikan nasihat kepada mereka yang me-

nentang perintah Allah dan Rasul-Nya,

meskipun dari kalangan bapak-bapak, anak-

an& saudara-saudara, atau kerabat-kerabat

mereka (QS. Al-Mujadalah [58]:22); dan,

1L.Orang-orang yang lebih mengutamakan

orang lain meskipun diri mereka sendiri
sangat membutuhkan (QS. Al-Hasyr [59]: 9

dan QS. At-TaghAbun [64]: 16).

Di sisi lain, ditemukan lima golongan orang

yang secara tegas dinyatakan Al-Qur'an sebagai

orang-orang yang tidak mungkin memperoleh

keberuntungan. Kelima golongan orang tersebut

adalah yang berikut:
1. Orang-orang yang lalim, yaitu oranS-orang

yang membuat-buat kedustaan terhadap Al-
lah atau mendustakan ayat-ayat-Nya (QS'

Al-An'Am 16l:21);
2. Orang-orang yang berbuat kriminal (QS'

Yfinus [10]: 17);

2.

J.

4.

Kaiian Kosaka ,u 624



MuftarA

3. Para ahli sihir (QS. Y0nus [10]:77);
4. Orang-orang kafia yakni orang-orang yang

menyembah Tuhan yang lain di samping Al-
lah (QS. Al-Mu'mintn [23]: 117); dan,

5. Orang-orang yang melakukan kebohongan
dengan mengatasnamakan Allah (QS. Y0nus

[10]: 69). et Satahuddin n

MUFTARA t afr).
Kata muftard berasal dari kata keria dasar fard -
yafii - firyatan ('ti;.-Ufr-',si ). Menurut pe-

ngarang kamus Mu' j nn Maqdyisil-Lughah, katafard
( .si ) Padamulanyaberarti'memotong sesuatu

kemudian menggantinya dengan yang lain yang
mirip denganyang dipotong semula'. Kemudian
kata ini diartikan 'membuat kebohongan',
karena orang yang berbohong sebenarnya telah
memotong kebenaran dan menggantinya
dengan kedustaan yang kelihatannya mirip
dengan kebenaran semula. Oleh sebab itu kata

fard sering diikuti oleh kata kadzib, seperti fard
kadziban ( i+{',s; = membuat kebohongan). Kata
muftarh (6i ) berasal dari kata kerja yang
berpola ift i' 6l ( J r4l ), y akni if t ar d - y af t ari - ifi ir 6' on

( -',sA)A- s;-- ). Orang yang melakukan
kebohongan (ism al-f6'il, pelakunya) disebut
muft ai (,s F \, bentuk j amakny a adalah muftaritn
(o\ii ). Sesuatu yang dibuat-buat sebagai
kebohongan disebut muftarh ( 6i = suatu
kebohongan yang dibuat-buat). Menurut Ar-
Raghib Al-Ashfahani, Al-Qur'an menggunakan
kata yang berasal dari kata fard tntuk me-
nunjukkan adanya kebohongan, perbuatan
syirik (mempersekutukan Tuhan dengan yang
lainnya), dan kezaliman.

Kata muftard (,s fi ) di dalam AlQur'an di-
sebut dua kali, yakni pada QS. Al-Qashash [27]:
36 dan QS. SabA' l34l: 43, sedangkan kata
muftaraydt ( o6-;iJ ) disebut satu kali, yakni pada

QS. H0d [11]:13.
Kata muftard di dalam Al-Qur'an diguna-

kan untuk menunjukkan bahwa ayat-ayat Allah,
baik ayat-ayat Al-Qur'an maupun tanda-tanda
kekuasaan Allah lainnya di dunia ini (ayat

kauniyah), seperti mukjizat para Nabi, se-
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muanya itu dianggap oleh orang-orang kafir
sebagai suatu kebohongan yang dibuat-buat.
Misalnya ketika Nabi Musa as. datang meng-
hadap Firaun memperlihatkan tanda-tanda ke-

kuasaan Allah berupa mukjizatnya yang dapat
mengubah tongkat menjadi ular, tetapi Firaun
menganggap hal itu sebagai sihir yang dibuat-
buat saja sibrun muftarh (6i i"., ). Walaupun
hati nurani Firaun mengakui kebenaran muk-
jizat Nabi Musa itu, tetapi kemegahan dan
kekuasaannya membuatnya sombong sehingga

mengingkari kebenaran tersebut. Firaun pun
berargumentasi bahwa ajaran yang dibawa
Musa untuk menyembah Tuhan Allah yang Maha
Esa, tidak pernah didengarnya dari nenek
moyangnya terdahulu, bahkan para umat
terdahulu justru mempersekutukan Tuhan (QS.

AlQashash l27l:36).
Ketika ayat-ayat Al-Qur'an dibacakan di

hadapan orang-orang kafir Quraisy, mereka
menuduh Nabi Muhammad saw. sebagai orang
yang ingin menghalangi mereka mengikuti
agama nenek moyang mereka. Ayat-ayat Al-
Qur'an itu sendiri dianggap sebagai suatu
kebohongan yang dibuat-buat, 'ifkun muftarh
( ,si e.rl ) (aS. SabA' [34]:43). Nabi Muhammad
sendiri dituduh sebagai orang yang membuat-
buat kebohongan. Karena itu Allah srvt. meme-

rintahkan Nabi-Nya untuk menantang agar
mereka menyusun sepuluh surah saja yang
dibuat yang seperti Al-Qur'an di dalam hal
keindahan bahasanya keteraturan redaksi, dan
kedalaman maknanya. Untuk menyusun se-

puluh surah itu mereka diperbolehkan meminta
bantuan para ahli bahasa yang mereka kagumi
untuk membuktikan kebenaran tuduhan ter-
sebut (QS. H0d [11]: 13). Di dalam kenyataannya

sampai saat ini tak seorang pun yang marnPu
menyusun kitab yang seperti Al-Qur'an, jangan-

kan sepuluh surah, satu surah saja tak ada pakar
yang mampu membuatnya (QS. Al-Baqarah [2]:
23). Hal ini semua menunjukkan bahwa Al-
Qur'an itu benar-benar ciptaan Allah yang
memiliki kemampuan jauh berbeda dengan
kemampuan manusia sebagai makhlukNya.
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Kata-kata lain yang berasal dari akar kata

far6( 6; ), selain digunakan untuk menunjukkan

bahwa ayat-ayat Allah (seperti pengertian
tersebut di atas), dianggap sebagai suatu ke-

bohongan yang dibuat-buat, kata tersebut juga

digunakan untuk menunjukkan bahwa segala

sesuatu selain Allah yang dianggap sebagai

tuhan oleh orang-orang musyrik merupakan
suatu kebohongan yang dibuat-buat. Misalnya
umat Nabi Musa as. yang mengambil anak sapi

jantan, al-'ijl (,.1.L.Jr ) sebagai tuhan yang di-
sembahnya mendapat kutukan dari Allah dan

kehinaan di dunia. Karena mereka telah mem-

buat kebohongan terhadap Allah (QS. Al-A'rAf

l7l: 152). Demikian pula halnya Nabi Hud as.

memandang kaumnya, kaum Ad sebagai oranS-

orang yang telah membuat kebohongan terhadap

Allah, karena mereka mempertuhankan benda,

bukan bertuhan kepada Allah (QS. H0d [11]: 50).

E Muchlis Bahar oe

MUHAIMTN, AL- t;p$r I
Kata al-muhaimin ( 6^f,-J, ) diperselisihkan makna-

nya oleh para ulama. Ada yang berpendapat
bahwa kata ini sama dengan kata al-mu'min
( ,y'l-ji ), karena asal kata al-muhaimin, menurut
mereka adalah al-mu'6min. Huruf "a" (baca
hamzah) yang kedua diganti dengan huruf "ya"

sehingga menj adt mu' aimin Selanjutnya huruf "a"
(hamzah) yang pertama diubah meniadi ha'

sehingga menjadi Muhaimin. |ika pendapat ini
diterima, maka makna kata ini sama dengan
mal<rra mu' mln (rujuklah ke sana! ).

Ada juga yang berpendapat bahwa kata ini
terambil dari haimana-yuhaiminu, yan9 artinya
antara latn: memelihara, menjaga, mengawasi, darr

mmjadi saksi terhadap sesuatu serta memelihnrmya.

Kata ini ditemukan dua kali dalam Al-

Qur'an, sekali menunjuk kepada sifat Allah pada

QS. al-Hasyr [59]: 23 dan kali kedua menunjuk
kepada sifat Al-Qur'an, yakni pada QS. al-

Mflidah [a]:48.
Al-Qur'an adalah Muhaimin terhadap

kitab-kitab yang lalu, karena ia menjadi saksi

kebenaran kandungan kitab-kitab yang lalu jika

Muhaimin, Al-

apa yang terdapat di sana sejalan dengan yang

tercantum dalam Al-Qur'an, demikian juga

sebaliknya ia menjadi saksi bagi kesalahannya

bila bertentangan dengan kandungan Al-Qur'an.
Dengan kesaksian itu Al-Qur'an pun berfungsi

sebagai pemelihara.
Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa kata

al-Muhaimin yang menjadi salah satlu Asm6' al-

Husni itu bermakna: 'Allah yang menangani/
mengawasi urusan makhkluk-Nya dari sisi

amal perbuatan mereka, rezeki, dan ajal mereka.

Penanganan ini adalah dengan pengetahuan,

penguasaan, dan pemeliharaan-Nya, karena

semua yang menguasai hakikat sesuatu, ber-

tanggung jawab, dan memeliharanya, adalah

Muhaimin. Pengawasan merujuk kepada pe-

ngetahuan, penguasaan kepada kudrat, dan

pemeliharaan kepada akal. Karena itu siapa yang
memiliki ketiga unsur di atas, maka dia adalah

Muhaimin. Dan tentu saja tidak ada yang dapat
menghimpun ketiganya secara sempurna kecuali

Allah swt."
Al-Biqa'i dalam tafsirnya memberikan

penjelasan yang sangat tepat lagi indah tentang
makna kata ini, serta penempatannya sebagai

Asm6' al-Husnd sesudah as-Sal6m (tr1l0 dan al-

Mu'min. Pakar tafsir kelahiran lembah Biqa' di
Syiria/Libanon itu (1406-1480 M) itu menulis
antara lain bahwa untuk terpenuhinya rasa

damai dan aman yang dikandung oleh kata as-

Saldm dan al-Mu'min, lentu diperlukan pe-

ngetahuan yang sangat dalam menyangkut hal-

hal yang bersifat tersembunyi, karena itu kedua

kata tersebut disusul dengan sifat-Nya al-

Muhaimin. Karena sifat ini bermakna kesaksian

yang dilandasi oleh pengetahuan menyeluruh
tentang detail, serta pandangan yang mencakup
keseluruhan dari yang lahir maupun yang batin,
maka tidak satu pun yang tersembunyi bagi-
Nya apalagi yang lahir dalam kenyataan.

Karena sedemikian luas makna kata ini,
maka hampir-hampir saja dikatakan bahwa
sifat demikian tidak dapat disandangkan
kepada makhluk-kecuali dengan toleransi
dalam penggunaannya-karena makhluk tidak
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dapat menyaksikan kecuali yang lahir saia,
tidak batin. Dan karena itu pula banyak pakar
bahasa Arab tidak menjangkau maknanya,
disebabkan karena kandungan maknanya
mengharuskan pengkhususannya kepada
Tuhan, sebab sungguh jelas bahwa tiada yang
bersifat muhaimin dalam arti menyaksikan
sesuatu seperti yang dijelaskan di atas disertai
dengan amanah kepercayaan penuh serta
pemeliharaan dan penanganan yang sempurna
kecuali Allah, sehingga hanya Dia pula yang
menangani segala sesuatu menyangkut segala

yang berkaitan dengan sesuatu itu, baik berupa
rezeki, amal perbuatan, dan ajal. Demikian,
kurang lebih pendapat Al-Biqa'i.
tc M. Quraish Shihab +

MUHAMMAD ( til )
Kata muhammad ( (:-1, ), dari aspek semantih
berasal dari akar kata hd', mim, dan ddl
( Jti - & - rG ). Bentuk mashdar (verbal noun)
dari akar kata ini adalah hamd (,(t ), yang
memiliki makna'pujian', antonim daikata adz-

dzamm ( ;i.lr 1, 'cercaan'. Ucapan tabmid ( {r- )
yang merupakan akronim dari fr asa Al-fumdulillalt
( $ 3:;ii ) berarti 'segala puji bagi Allah dengan
segala keutamaan' (ats-tsan6'u' alaihi bil-fadlilahl

:;bAU &;6t ). Di antara Asmhullilh Al-Husn6
adalah al-furnid ( {.Jt ) - dengan wazan (tim-
bangan) fall ( J"p ) tetapi dengan maksud maf'ttl
( Jfr = obiek penderita)- yang bermakna
mahmtrd (:'1L:;),'yang dipuji'. Orang yang
melakukan pujian disebut hdmid (.gti ), dan di
antara bentuk superlatifnya adalah hammdd
( rr.l; ).Adapun kata muhammad itu sendiri -
secara leksikal- memiliki arti 'orang yang banyak
memiliki sifat-sifat terpuji', alladzi katsurah
khishiluhu al-matmfidah (;$lJ"At 13u+ .l -g 

U ;:i.
Dalam bahasa Arab, kata yang mengandung

makna'pujian' -selain katahmnd - adalahmadh
( Cu ) dan syukr ( fJr).Tetapi, menurut Al-
AsMahani dalam nl-Muftadit dan Ibnu Manzhur
dalan Lisfrnul' Ar ab, pt\ian dengan kata hfrnd lebih
khusus pengertiannya dari kata madh dan lebih
umuln dari kata syukr,' al-hnmdu akhashshu minal-
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mndhi w a a' mrmu minasy - sy ukr' ( 7\)t'g2 fu +i lti";Jt

9t Af;l11. fu;ian dengan bamdlebihkhusus
dari madb" karena hamd hanya khusus untuk
memuji sesuatu yang lahir dari hasil usaha
(seperti kedermawanan, keluasan ilmu, dsb.),
sementara madh mencakup juga pujian atas
sesuatu yang lahir tanpa hasil usaha (seperti
ketampanan wajah, fostur tubuh ideat, dsb). Di
sisi lain, memuji dengan hamd lebih umum
ketimbang memuji dengan syukr, karena syukr
digunakan hanya unfuk memuji dan berterima-
kasih setelah adanya suatu pemberian, sementara

hamd adalah pujian yang lahir semata-mata
karena sifat-sifat terpuji yang dimiliki seseoran&

terlepas dari ada atau tidaknya suafu pemberian
darinya. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa 'setiap hamd adalah madb" dan tidak
sebaliknya', kullu hamdin madhun wa laisa kullu
madhin hamdan (rr:", Li ,F e;Li * ,F );

sebagaimana dapat ditarik kesimpulan bahwa
'setiap syukr adalahhmnd, dan tidak sebaliknya',
kullu syukr in hnmdun w a I aisa kullu hamdin syukr an

(r,* -*t; ,F di* *,F l.
Di dalam AlQur'an, kata muhnmmad - y alrr9

secara leksikal berarti 'orang yang banyak
memiliki sifat-sifat terpuji'- itu disebut se-

banyak 4 (empat) kali, di dalam empat surah,
yaitu; QS. Ah'Imran Pl:1.M, QS. Al-AhzAb [33]:
40, QS.Muhammad l47l:2 dan QS. Al-Fath [47]:
29. Penggunaan kata muhammad di dalam Al-
Qur'an tertuju kepada isz 'almn (nama/proper nome)

bagi nabi terakhir yang memiliki sifat-sifat
terpuji lagi muli4 Muhammad saw. Nama lain
yang terdapat dalam Al-Qur'an untuk me-
nunjuki Nabi Muhammad saw. adalah kata
ahmad ( ,;f ) yang memang berasal dari akar
kata yang sama dengan kata muhammad, darr

disebut satu kali di dalam Al-Qur'an, yaitu di
dalam QS. Ash-Shaff 161l:6.

Adapun sebab turunnya ayat 144, QS. Ah
'ImrAn [3], adalah bahwa pada saat tersebar isu

terbunuhnya Nabi Muhammad saw. yang
dilontarkan orang-orang munafik pada perang
Uhud, sebagian orang Islam ada yang berniat
hendak keluar dari Islam (murtad). Allah
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mengecarn hal itu dan berfirmart, "Muhammad

hanyalah seorang rasul, sama seperti rasul-rasul yang

telah wafat sebelumnya. la sendiri akan wafat se-

bagaimana par a r asul sebelumny a. Katenany a, apabila

Muhanmad w afd, op aknh kali mt moti adi bub alk kep ada

kekufuran?" Kemudian Allah swt -melalui ayat

ini- mengatakan bahwa barangsiapa yang

kembali kepada kekufuran setelah menyatakan

keimanan, hal itu tidak merugikan Allah sedikit

pun, bahkan akan merugikan diri mereka sendiri

dan terancam dengan siksaan. Sebaliknya Allah

swt. akan selalu memberi pahala kepada mereka

yang tetap teguh dalam keislaman dan ber-

syukur atas nikmat-nikmat-NYa.
Para sejarawan Muslim mencatat -

sebagaimana dipaparkan Al-Qurthubi ber-

dasarkan riwayat Bukhari dan Ibnu Majah-
bahwa, pada saat Nabi Muhammad saw. benar-

benar wafat, seorang shahabat agung, Abu

Bakar ra., menunjukkan kekuatan imannya.

Tatkala banyak orang merasa galau dan shock

mendengar wafatnya Rasulullah saw., Abu

Bakar ra. tampil ke atas mimbar dan berkata
"BarangsiaPa menyembah Allah, maka se-

sungguhnya Allah Mahahidup dan tidak
pernah wafat. Barangsiapa yang menyembah

Muhammad, sungguh Muhammad telah wa-

fat". Kemudian Abu Bakar membacakan ayat

iri, " Muhsmmad itu tidnk lain hany alah seorang r asul,

sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang

rasul.Apaknttiikndiawaf atataudibunuhkmnubetbalik

ke belakang (murtad)?" (QS. Ah 'ImrAn t3l: 1 a).

Khutbah singkat Abu Bakar itu menjadi pelipur
kegelisahan para shahabat, sampai-sampai dari

sudut masjid, Umar bin Khaththab ra. berkata,

" F al akn' annani I am aqr a' hh ill 6 y aumaidzin ! " (Sung-

guh, seakan-akan aku benar-benar baru mem-

baca ayat tersebut pada hari inil).
Adapun di dalam QS. Al-AhzAb [33]:  0 -

ayat lain yang juga mengandung kata mufummad

- tersimpul suatu ajaran tentang status anak-

angkat dan posisi Nabi Muhammad saw. sebagai

rasul terakhir yang diutus Allah kepada umat

manusia. Dalam ayat ini, Allah menyatakan

bahwa Muhammad saw. bukanlah bapak dari

Mu\ammad

lelaki mana pun yang hidup pada zaman Nabi,

termasuk Zatd bin Haritsah, anak angkat beliau,

sehingga beliau boleh menikahi Zainab binti

]ahsy yang telah diceraikan oleh Zaid bin
Haritsah sebagaimana disinggung pada ayat 37

pada surah yang sama. Menurut Al-Qurthubi,

ayat ini tidak bertentangan dengan keberadaan

putera-putera beliau, Ibrahim, Al-Qasim, Ath-

Thayyib, dan Al-Muthahhar; karena mereka

wafat sebelum tumbuh dewasa. Adapun cucu

beliau, Hasan dan Husain, pada saat itu masih

kanak-kanak dan tidakbisa disebut sebagai lelaki

dewasa yang hidup sezarnan dengan Nabi. |ika
demikian, untuk memelihara keagungan dan

kemuliaan Nabi Muhammad saw., beliau lebih

pantas menjadi bapak umatnya, sehingga istri-

istri beliau menjadi haram untuk dinikahi
sepeninggal beliau karena telah meniadi
'ummahdtul mu'minin' (para ibu kaum Mukmin).

Keistimewaan ini Nabi saw. miliki, karenabeliau

adalah manusia paripurna yang menjadi utusan

Allah dan penutuP Para nabi.

Di dalam QS. Muhammad l47l:2, Allah
menyatakan bahwa orang-orang yang beriman

dan melakukan amal saleh, baik dengan mem-

bantu menyiapkan tempat tinggal dan berbagi

harta benda seperti yang dilakukan oleh kaum

Anshar terhadap saudara seiman mereka dari

kalangan Muhajirin, mauPun dengan cara

meninggalkan tanah kelahiran mereka (Mekah)

untuk berhijrah di jalan Allah sebagaimana

dilakukan oleh kaum Muhajirin, ataupun amal-

amal yang diridhai Allah secara umum, bila
kesemua amal-amal saleh itu dilakukan dengan

meyakini kebenaran risalah Muhammad saw.,

maka dosa-dosa mereka akan diampuni dan

keadaan mereka akan menjadi baik, di dunia

maupun di akhirat. Penting untuk dicatat
bahwa kala muhammad dalam ayat ini diambil

menjadi salah satu nama surah dalam Al-

Qur'an, yang menurut mayoritas ulama ter-

masuk di antara surah-surah yang turun pada

periode Madinah/setelah hijrah (madaniyyah)'

Surah ini berada pada urutan ke 47 pada

susunan mushhaf dan terdiri dari 38 ayat.
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Ayat keempat dan terakhir yang menyebut
kata muhammad secara eksplisit adalah ayal 29

dalam QS. Al-Fath 1471. Dalam ayat ini, Allah
swt. menegaskan bahwa Muhammad saw.
adalah benar-benar utusan-Nya. Ia hidup
bersama para shahabatnya yang bersikap tegas

terhadap orang-orang kafir, tetapi saling asih
terhadap sesarna mereka. Mereka selalu rukuk
dan sujud mencari perkenan dan ridha Allah,
dan tanda kekhusukan mereka terpancar dari
raut wajah mereka yang membekas dari shalat
yang sering mereka lakukan. Ciri-ciri mereka ini
sebenarnya sudah termaktub di dalam Taurdt.
Di dalam Injil, ciri-ciri mereka diibaratkan
sebagai tanaman yang mengeluarkan tunasnya.
Tunas tersebut menyebabkan tanaman menjadi
kuat, lalu tanaman itu menjadi besar, tegak dan
kokoh di atas akarnya. Tanaman seperti itu tentu
menyenangkan hati para penanamnya. De-
mikian halnya dengan orang-orang Mukmin.
Dengan kekuatan mereka, Allah akan membuat
orang-orimgkafir menjadi kesal dan jengkel. Dan
Allah telah menjanjikan kepada orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal saleh
ampunan yang menghapus dosa-dosa mereka,
serta pahala yang berlipat ganda.

Kemudian, satu ayat yang menyebut nama
Nabi Muhammad saw. dengan sebutan abmad,

kita dapati dalam firman Allah swt. di dalam

QS. Ash-Shaff [61]: 6: " Dan (ingatlah) ketikn 'isd ibnu

Mary am berkat a, " Hai B ani lsr ail, sesungguhny a aku

adalah utusan Allah kepadamu, metnbenarkan kitab

sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi kabar gembira

doryan @atangnya) seorang rasul yang akan datang

sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)."

Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka dengan

membawa buktlbukti y ang ny ata, merekn berknta, " lni
adal ah sihir y an g ny at a ;'

Ayat ini menginformasikan bahwa Nabi
Muhammad saw., sebagai Nabi terakhir, pada
hakikatnya telah diketahui dan dikenal oleh
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Hal ini antara
lain disebabkan mereka mendapatkan namanya
tertulis di dalam Taurat dan Injil (QS. Al-A'raf
[7]:157), sehingga di dalam QS. Al-Baqarah [2]:
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145 dinyatakan bahwa mereka itu mengenal
Muhammad saw. sebagaimana mereka me-
ngenal anak-anak mereka. Kecuali itu, melalui

QS. Ash-Shaff 161l:6 yang dikutip di atas, Allah
hendak memberitahukan dan menguatkan hati
Nabi Muhammad saw. bahwa tantangan kaum-
nya atas risalah yang disampaikannya tidak
lebih berat ketimbang tantangan yang dihadapi
oleh nabi-nabi sebelumnya. Oleh karenanya,
Nabi Muhammad saw. menyadari hal itu yang
tergambar dalam sabda beliau, "Semoga Allah
merahmati Musa as. Dia telah diganggu melebihi

gfrngan y ang kual mni ini, dnn dia bersabar (makn aku

lebih wajar bersabar dnripadn Musa as);'

Menurut Thahir bin Asyur dalam at-Tahrir
wat-Tandir, yang dimaksud dengan frasa'yang
namanya Ahmad ( 

";t1 
i, . ., )' dalam QS. Ash-Shaff

[61]: 5 di atas tidak lain adalah Nabi Muhammad
saw., karena penyebutan kata 'nama' -ism
( rU )- dalam bahasa Arab dapat diposisikan
pada tiga tempat:
(1) Nama ( e, ) dalam arti 'yang dinamai'

( ,*i ). Ini berarti bahwa'yang dinamai' itu

-Muhammad saw. (yang secara leksikal
berarti 'orang yang banyak memiliki sifat-
sifat terpuji')- adalah orang yang paling
terpuji, abmad, karena sifat-sifat mulia yang
dimilikinya baik secara psikis, fisil moral,
klan, dan keturunan, dsb. Boleh jadi juga kata
ahmad pada ayat di atas berarti bahwa risalah
dan syariat 'orang yang dinamai' itu-yakni
Muhammad saw.- adalahabmad, yakni lebih
sempurna dan lebih terpuji ketimbang
risalah dan syariat Nabi Isa as. Pengertian
seperti ini tersirat antara lain dalam Per-
janjian Baru, Injil Yohanes: '1.4: "Aku akan

meminta kepada Bapa, dan Ia akan memberikan

kepadmnu seorang Penolong y ang lain, sup ay a ia
menyertai katrut selama-latnanya, yaitu Roh

Kebenaran.. . ", kemudian dilanjutkan: " . . .Tetapi

Penghibw, yaitu Roh Kudus, yang akan diutus
Bapa dalam namaku, dialah yang akan me-
ngajarkan segala sesuatukepadarru dan akan

mengingatkan kamu akan semua yang telah
Kukatakfinkepndfimu."
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Dalam pandangan Ibnu Asyur, apa yang
terbaca dalam Injil Yohanes di atas, paling
tidak mengisyaratkan dua hal: (a) mem-
perkuat firman Allah swt. akan kebenaran
berita gembira Nabi Isa as. tentang akan
datangnya Nabi Penutup yang memiliki sifat
terpuji, Muhammad saw yang disebut di
dalam Injil Yohanes dengan kala'Penolong'
dm 'Penghibur' (dalan Injil berbahasa Arab
ditulis Fdriqlith I L$ry I yang berasal dari
bahasa Romawi dengan arti at-muddfi' t grrlr
= 'penolong'] atau al-musli Iu|3t = 'peng-
hibur'l); (b) Risalah yang dibawa oleh
Muhammad saw. lebih sempurna dan terpuji
, karena Injil Yohanes mengisyaratkan bahwa
risalah' P enolong' dmr' P mghibur' tersebut akan
" menyertai knmu selama-lamanya" , yakni bersifat
kekal sampai akhir zarr,:.an, dan "akan me-

ngaj arknn segala sesuatu kepadamu", yalaiajaran
dan risalah (Islam) tersebut bersifat universal
dan komprehensif.

(2) Nama ( C-l ) dalam arti'sebutan' ( f; ) utu,
'julukan yang baik' ( r;g ).Secara demikian,
maka Muhammad saw. adalah seorang nabi
yang memiliki sebutan atau julukan yang
ahmad, yakni 'sangat terpuji'. Dalam hal ini,
Nabi Muhammad saw. bersabda, Aku adalah
pembawa bendera pujian pada Hari Kiamat'
( *dt i'j- $At et).',yv Ei ), dan Allah swt
memberikannya'posisi yang terpuji',
' maqhman mabmfidn' ( $'):ii rfi, ).

(3)Nama( p-l ) dalam arti'alam( lnlpropername\
yang, dengan nama itu, terbedakan antara
seseorang dengan yang lain. Dalam hal ini,
kata muhsmmad adalahbent* ism maf' ttl (objek

penderita) dari kata hammada-yuhammidu-
muhammad ( tsl -'rZ.!- -'r:J ) yang ber-
makna'banyak dipuji'; sebagaimana halnya
kata mumaddah ( {t:J ) terambil dari kata
maddaha-yumaddihu-mumaddah ( - LA - J,
CU ) iika madh (pujian) itu disebut bir-
ulangkali. Dengan demikian, kata muhammad

memunyai arti 'orang yang terpuji dengan
pujian yang banyak' dan disimbolkan dengan
kata ahmad - ;;*it , ,# 4 )%J ?6
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4\ t:i tE rr3.
Analisis Thahir bin Asyur mengenai kata

ahmad sebagai salah satu nama Nabi Muhammad
saw. sebenarnya telah dinyatakan sendiri oleh
Nabi saw. sebagaimana terdapat dalam al-
Muw aththa' dNr ShahihBukhari dan M ushm: " Aku
memiliki lima nama; aku adalah Muhammad, aku

adalah Ahmad, aku adalah al-Mahi (,J-Llt) yang

den ganny a All ah men ghnpus kekufur an, aku adnl ah al-

HAsyir ( ;tAt) yang dikumpulkannya manusia di
bawahkakiku, dan aku adalah al-'Aqib ( ;uJr )."

Masih menurut Ibnu Asyur, kelima nama
Nabi Muhammad saw. yang secara jelas terbaca
dari hadits di atas sebenarnya mencakup nama
dalam arti ism 'alam (proper name) maupun n6una

dalam arti'julukan' atau'sebutan' atas sifat-sifat
khusus dan istimewa yang dimiliki Nabi
Muhammad saw. Dalam kaitan dengan nruna-
nama Nabi Muhammad saw ini, sebenarnya
masih banyak nama-nama lain dalam arti
'sebutan' atau'julukan'. Bahkan mengutip dari
Abu Bakar bin Al-Arabi, Muhammad bin Y0suf
Ash-ShAlihi (w. 942 H.) dalam Subulul HudA war-
Rasydd fi Sirah Khairil 'lbdd, mensinyalir tidak
kurang dari 500 n€una-n;una Nabi Muhammad
saw., yang kebanyakannya -menurut Ash-
Shalihi- berdasarkan pada riwayat yang lemah.

Adapun di antara nama-nama Nabi
Muhammad saw yang dianggap memiliki
landasan yang relatif dapat dipertanggung-
jawabkan dan cukup masyhur -selain kelima
nama yang disinggung di atas- adalah: al-'Atqd
( ,.!r='yang paling bertakwa'), al-Ajwad( .'r*!r
= 'yang paling dermawan'), Ahid ( t>!t ='yung
mengelakkan dari api neraka'), al-Amin ( ;r;!r=
'yang terpercaya'), al-Llmmi ( ;Vr = 'yang tak
pandai membaca dan menulis'), al-Burhdn ( ,.,ASt
='s ;rn8 huj j ah kebenaran' ), at -Tadzkir ah ( ; f 3t =
'sang pengingat') Habibulldh ( .it i;i = 'sang
kekasih Allah' ), al-Harish ( ua ;Jt =' y ang sangat
menginginkan kebaikan'), KhLtumun Nabiyyin
( G,it FV = 'penutup para nabi'), Khairul
Bariyyah ( A")t,p = 'makhluk terbaik'), al-
Musyaffa' ( gii:lt - 'yang diberi syafa'at'), ash-

Shidiq ( A>t%J,t= 'yang jujur'), ath-Thhhir ( p$11=
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'yang suci'), ThAhA ( -,y ), al-Muballigh ( 6$r =
"sang penyampai risalah'), al-Mujtabd ( -;g,it='yang terpillh'), al-Muddatstsir ( 7lA = 'yang
berselimut'), al-Mushthafd ( ,rlL-u:Jt = 'yang
terpilih' ), al-Mushlih( d.".1t ='sang reform is' ), al-
Ma'shfim ( C:tJt='yang terpelihara dari dosa'),
al-Mu'altim( #,='sang guru') , at-Muqffi( rlilJr
='sang panutarr'), al-Basyir ( #t= 'sang pemberi
kabar gembira'), an-Nadzir ( ;-r$t ='sang pe-
nyampai peringatan'\, al-Munir ( r;:,3r = 'sang
pemberi pencerahan'), al-Hudd ( .s*pr = 'sang
pemberi petunjuk') ydsin ( bV),dan lain
sebagainya. Selain itu, Nabi Muhammad saw.
juga memiliki beberapa kunyah ( a3 = nama
khas bangsa Arab yang didahului olehkata abit

[ |a\='bapak dari']), antara lain: Abul-Qdsim
( s-UJr 

j.1) dm Abul-Mu'minin ( c;,i!r ;,1 ).
Satu halyangperlu dicatat adalah, di dalam

Al-Qur'an -selain penyebutan seccra eksplisit
nama Nabi Muhammad saw.- terdapat cukup
banyak ayat-ayat yang membicarakan tentang
peri kehidupan beliau dengan tanpa menyebut-
kan nama beliau secara langsung dan hanya
menggunakan kata gNfti'dhamir' (;n-b). Dalam
Wawasan Al-Qur'an, M. Quraish Shihab me-
nguraikan sekelumit peri kehidupan Rasulullah
saw berdasarkan ayat-ayat Al-Qur'an dan
membaginya menjadi beberapa fase:

Pada fase prakelahiran, misalnya,
Muhammad saw. dinyatakan di dalam Al-
Qur'an sebagai nabi yang mendapatkan janji
pembelaan dari para nabi, bahkan jauh sebelum
kelahirannya (QS. Ah 'Imran t3l: 81) dan nama
serta sosok Nabi saw. telah dikenal oleh orang-
orang Yahudi dan Nasrani karena telah tertulis
di dalam Taurat dan Injil (QS. Al-A'rAf [7]:157
dan Al-Baqarah [2]: 1t16). Pada fase prakenabian,
di antaranya dinyatakan bahwa Muhammad
saw. terlahir sebagai yatim, beliau hidup dalam
keresahan melihat sikap masyarakatnya, ke-
mudian Allah memberi petunjuk dan me-
ngangkatnya menjadi Nabi (QS. Adh-DhuhA [93] :

6-8). Terkait dengan fase ini, Al-Qur'an juga
menyatakan tentang peristiwa'pembedahan
dada' Nabi (QS. Alam Nasyrah [94]: 1) dan

631

Muhyi, Ai

kondisi Nabi yang tidak dapat membaca dan
menulis (ummiy) untuk menghindari keraguan
atas kemurnian Al-Qur'an (QS. Al-Ankab0t [29]:
48, QS.AI-A'r6f [7]:157-158, dan QS. Al-fumu'ah

162l:2).
Pada fase kenabian, Al-Qur'an antara lain

menyatakan bahwa pada mulanya Nabi
Muhammad - saat menerima wahyu pertama-
bersikap'ragu' dan'gelisah' sebagaimana tersirat
di dalam QS. Y0nus [10]:94, tetapi Allah tidak
meninggalkan dirinya (QS. Adh-Dhuhd [93]: 1-3),

dan menyatakan bahwa kenabiannya itu bukan-
lah hal yang baru bagi umat manusia (QS. Al-
AhqAf [a6l: 9). Namun demikian, kenabian
Muhammad saw. berbeda dengan kenabian para
nabi sebelumnya karena bersifat kekal dan
universal (QS. Al-A'r6f [7]: 158).

Mengenai akhlak dan fungsi kenabian
Muhammad saw., Al-Qur'an menyatakan bahwa
ia memiliki akhlak yang sangat mulia (QS. Al-
Qalam [68]: 4), sangat menginginkan kebaikan
dan amat tinggi welas-asihnya (QS. At-Taubah

[9]: 128). Maka atas dasar budi pekerti yang
sangat luhur itu, Allah menjadikan beliau
sebagai rahmat bagi alam semesta dan teladan
yang baik bagi umat manusia (QS. Al-AhzAb

[33]: 21). Betapa tidak? Muhammad saw. -
sebagaimana disimpulkan dalam bait penyair
Al-Bushiri - adalah, " B AtAS penget ahuan t ent an g
beliau, hanya bahwa beliau adalah seorang manusia;

dan bahwa beliau adalah sebaik-baik ciptaan Allah
seluruhnya" . ,e lrfan Mas'ud ee

^ 
ol.

MUlfYI, AL ( \rf,.Il )
Katamuhyi ( A) yang terambil dari akar kata
yang terdiri dari huruf-huruf Ha' dan Y6'
memunyai dua makna dasar, pertama antonim
mati daurrlcedu,amalu.

Dalam Al-Qur'an kata Muhyi hanya di-
temukan dua kali, yakni dalam QS. Ar-Rfim
[30]: 50 dan QS. Fushshilat [41]:39. Namun
demikian, kata yang menunjuk kepada Allah
sebagai yang menganugerahkan hidup di-
temukan sekitar lima puluh kali. Objeknya
adalah tanah gersang yang dijadikan-Nya
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subur, atau manusia, baik dalam arti meng-
hidupkan fisik dengan nyawa maupun kalbu
dengan semangat atau iman, atau meng-
anugerahkan kualitas hidup yang baik.

Manusia juga diisyaratkan oleh Al-Qur'an
sebagai pemberi hidup-atas izin Allah, n€unun

tidak dengan menggunakan kata Muhyi, tetapi
dengan menggunakan kata kerja Ahya ( ,;l I
dan yuhyi ( &) dalam arti memelihara nyawa
seseorang seperti dalam QS. Al-Ma'idah [5]:32
atau dalam arti menghidupkan kalbunya (QS.

Al-Anfal [8]:24.Dalam QS. Ah'Imran [3]: { Allah
merekamucapanNabilsaas.: ( iri ,i;y SA ;til
"dan aku menghidupkan orang mati dmgan seizin

Allah." Kata "menghidupkan" di sini dalam arti
mengembalikan nyawa seorangyang telah wafat
atau dalam arti menghidupkan kalbunya yang
gersang dengan iman.

Menghidupkan juga dipahami sebagai
memberi kebebasan bergerak, setelah ter-
belenggu di dalam penjar4 sebagaimana yang
dimaksud oleh yang mendebat Nabi Ibrahim as.

sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah [2]: 258.

Allah yang menyandang namalsifat al'
Muhyi ( 

"jJt 
) dipahami sebagai Dia yang

menganugerahkan hidup bagi makhluk hidup,
dengan aneka tingkat hidup; Dia yang meng-
hidupkan tanah dengan curahan air, sebagai-
mana Dia juga yang menghidupkan jiwa orang-
orang yang taat dengan kesaksian wujud dan
kekuasan-Nya, serta menghidupkan hati
dengan semangat, cinta kasih, dan rahmat.

q6i j -, #.t tj-; ,'n tt+i'^;*G q'og 6'ti

W g'.u d';':''bi J:^Y: ';S
"Apaknh orang yang sudah mati kemudian dia Kami

hidupknn dan Kami berikan kEadanya cahaya yang

terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di
tengah-tengah mnsyarakat mmtusia, xrupa dmgm ormg

y ang keadaanny a beradn dalam gelap gulita y mg seknli-

knli tidak dopat keluar daripadnny a? " (QS. Al-An'Am

16l:122).

Allah al-Muhyi adalah Dia yang meng-
anugerahkan kualitas hidup yang sempurna
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bagi yang beriman dan beramal saleh (QS. An-
Nahl [16]: e7).

Allah yang mengatur turunnya hujan guna
mengairi tanah sehingga ia hidup dengan aneka

tumbuh-tumbuhan (QS. Az-Zukhruf [43]: 1,1,

Ar-Ra'd [13]: a). Allah juga yang melapangkan
dada dengan iman, hidayah, dan semangat
sehingga pemiliknya merasa hidup dalam
bahagia (QS. Az-Zumar [39]: 22). (Sebagai
bandingan, lihat juga en tri al-Hay). Demikian, ara

Allah A'lam. (Lihat juga entri al-Hoy).
o M. Quraish Shihab +

MUIIB, AL ( r#t)
Kata Mujib ( -# ) terambil dari kata ajdba

(+gf ) yang berarti meniawab. Dari akar kata
yang sama lahir kata jawdb ( -.,1i; [jawaban]),
yakni membalas pembicaraan atau semacam-
nya. Kata mujib adalah pelaku jawaban itu.
Sementara ulama berpendapat bahwa kata ini
pada mulanya berarti memotong seakan-akan
yang memerkenankan memotong permohonan
dan menghentikannya dengan jalan mengabul-
kan, demikian juga yang menjawab pertanyaan,

memotong pertanyaan dengan jawabannya.
Dalam Al-Qur'an, kata mujib hanya di-

temukan sekali yaitu pada QS. Hffd [11]: 61;

demikian juga dalam bentuk jamaknya mujibttn
(ot4:, ) pada QS. Ash-Shiifdt l37l:75. Tetapi
ayat-ayat yang menggunakan akar kata tersebut

ditemukan cukup banyak
Allah Muiib adalah yang memerkenankan

doa/permohonan hamba-hamba-Nya. Menurut
Imam Ghazali al-Muiib adalah yang menyambut
permintaan para peminta dengan memberinya
bantuan, doa yang berdoa dengan mengabul-
kannya, permohonan yang terpaksa dengan
kecukupan, bahkan memberi sebelum dimintai
dan melimpahkan anugerah sebelum dimohon-
kan. Ini hanya dapat dilakukan oleh Allah, karena

hanya Dia yang mengetahui kebutuhan dan hajat

setiap makhluk sebelum permohonan mereka.

Berdoa sangat dianjurkan oleh Al-Qur'an
dan Sunnah, doa adalah "mukh al-'ibddah
( ;itJr & ) yut"i saripati ibadah, bahkan secara
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tegas Allah menyatakan: ('ilJ i;fii{l:-tg'giA : )' Kat akanl alt! Tuhnnku t idnk men ghir aukan

kamu seandainya tidak ada doamu" (QS. Al-Furq6n

[25]:77). (5J '*i s;bli ', a-1: )s) "Berdoalah

kep ada-Ku niscay a Kup erkenankan, sesungguhny a

orang-orang yang angkuh beribadah kepada-Ku akan

masaknerakn jahmnomdalamkeadannhinadina"(QS.

GhAfir [ao]:60).
Seandainya tidak ada teks keagamaan yang

menyatakan bahwa Allah Muiib, maka ayat ini
dan semacamnya merupakan bukti bahwa Allah
sangat memerkenankan doa. Bukan hanya sifat
Muiib yang disebut dalam Al-Qur'an tetapi juga
kata kerja yang menunjuk kepada sifat ini. Antara
lain firman-Nya:

r11 g5ri iVs 41',i-j jy 61 ,s;V ,tslc $g

c:'1 "& u thii Jlb;4i' dts
"|ika hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu @ahai
Muhammad) tentang Aku, $ awablah) sesungguhny a

Aku dekat. Aku perkenankan doa seorang y ang budoa
apabila dia berdoa, makn hendnklah dia mempukenonknn
(panggilan)-Ku dan percaya pada-Ku" (QS. Al-
Baqarah [2]: 186).

Ayat ini, di samping menegaskan perkenan
Allah, juga mengisyaratkan cara berdoa serta
syaratnya.

Sifat Allah sebagai Mujib berfungsi saat
permohonan diajukan kepada Allah, atau ketika
lahir kebutuhan makhluk.

Ketulusan, prasangka baik pada Ilahi, dan
percaya penuh pada-Nya, serta keyakinan
tentang kebenaran janji-janji-Ny4 itulah kunci-
kunci perkenan-Nya. fangankan seorang Mukmin
yang tulus, doa setan pun dikabulkan Tuhan
ketika dia memohon untuk dipanjangkan usianya
hingga hari Kebangkitan (baca QS. al-A'rAf [7]:
1,+15). Memang pengabulan doa, tidak selalu
harus dikaitkan dengan keimanan. "Hati-hatilah
terhadop doa orwtg yang termiy a, walru dia knfir, knrma

tidak ada pembatas antara dia (doanya) dengan Allah."
Hanya harus disadari bahwa pengabulan ter-
sebut berkaitan dengan kemaslahatan si
pemohon, karena itu dia dapat segera dan sesuai

o.).1
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dengan yang dimohonkan, dapat juga ditunda
atau diganti dengan sesuatu yang lebih baik bagi
pemohon. Demikimu w a All 6h A' I am.

+ M. Quraish Shihab ee

ot
MUIRIM ( l.fr l
Kata mujrim (f ,^, ) berasa dNikata jarwna - y ajimu

- jaraman ( C'; - i j;- - t; ). Kata j arama berakar
dari huruf-huruf i?m ( b ), 16' (,t, ) dm mim ( 6 ),

yang pada mulanya berarti qatha'a ( pi = -e-
mutuskan atau memotong). Pakar bahasa Al-
Qur'an, Al-Ashfahani menyatakan bahwa makna
asal kata tersebut adalah 'memotong sesuatu
yang seharusnya masih bersambung', seperti
memotong atau memufuskan buah yang belum
matang dari pohonnya. Pemotongan ini merupa-
kan suatu pelanggaran atau perbuatan dosa; dan
dari sini bahasa menggunakankala jarama unfuk
segala macam pekerjaan yang tidak baik dan, atau

bertentangan dengan ajaran agama. Dengan
begitu, kata mujrim diartikan dengan al-mudznib
( +.r."ji), yakni 'yang berdosa', 'yang berbuat
kesalahan', atau'yang melakukan kejahatan'.

Di dalam Al-Qur'an, katamujrim (try) a*
kata-kata yang seakar dengannya ditemukan
sebanyak 55 kali. Kata al-mujrim ( ,1..Ji ) sendiri
disebutkan hanya sekali, yakni pada QS. Al-
Ma'6rij l70l:11,.

Di dalam AlQur'an, katamujim ( f# ) a*
yang seakar dengannya secara umum diartikan
sebagai'orang-orang yang berdosa'. Dosa-dosa
dimaksud terkadang di dalam pengertian'dosa-
dosa kecil', tetapi tidak jarang pula pengertiannya
mengacu kepada 'dosa-dosa besar tertentu'.
Untuk pengertian 'dosa-dosa kecil', misalnya di
dalam QS. SabA' [34]: 25. M. Quraish Shihab
menerjemahkan kata Qul ( ,F ) dengan 'Ka-
takanlah (kepada non-Muslim)' dan kata aj ramni
(9,,;tl dengan 'dosa-dosa (kecil)'. Menurut Al-
Maraghi bahwa di dalam ayat ini Allah me-
ningkatkan penyadaran terhadap mereka di
dalam berdebat, yaitu me-nisbah-kan dosa
kepada diri kaum Mukmir; sedangkan amal di-
nisbah-kan kepada lawan bicara mereka. |adi,
katakanlah kepada orang-orang musyrik itu
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bahwa kalian tidak akan ditanya tentang dosa-
dosa yang kami lakukan maupun kesalahan-
kesalahan yang kami perbuat. Kami pun tidak
akan ditanya tentang amal yang kalian lakukan,
berupa amal baik atau amal buruk. Ayat ini
sejalan dengan firman Allah swt., "lika mereka

mendustakan kamu maka katakanlah, 'Bagiku pe-

knj amku dmt bagimu pekerj aanmu. Kamu bulepas diri
t erhadap apa y an g aku kerj akan dan aku pun berlepas

diri t erhadap ap a y an I kamu kerj akan "' . (QS. Y0nus

[10]: a1).

Adapun untuk pengertian'dosa-dosa besar

tertentu', misalnya di dalam QS. Al-Ma'Arij [70]:
11. Dosa besar yang dimaksudkan sebagai arti
dari kata al-mujrim ( fr*Ji) di sini adalah 'ke-
kafiran', yakni keinginan orang kafir menebus diri
dengan anak-anak miliknya. Di dalam hal ini,
Allah memberitakan kengerian pada Hari Kiamat,
ketika orang kafir berkeinginan seandainya orang
yang paling mulia menjadi tebusan sehingga
orang itu menyelamatkan diri dri azab maka dia
pun menginginkan anak-anaknya dijadikan
tempat berlindung atau bahkan seluruh peng-
huni menjadi tebusan baginya agar dia selamat
dari azab tersebut. Akan tetapi, hal itu tidak
mungkin te.ladi.

Kata mujriman (t1y' ) dimaksudkan pula
sebagai dosa besar, seperti 'kemusyrikan', misal-
nya di dalam QS. Thaha [20]:74. Pakar tafsir Al-
Qur'an, M. Quraish Shihab menerjemahkan kata
mujimmr( t1r- ) di sini dengan'di dalam keadaan

berdosa (mempersekutukan Tuhan)', yakni
berbuat kemusyrikan.

Kata lainnya yang seakar dengan kata
mujrim ( fy' ) adalah mujriminlal-mujrimin
( .r"r*:ii\.r"r., ). ootu-dosa besar yang di-
maksudkan sebagai arti dari kata ini adalah
'mendustakan ayat-ayat Allah dan menyom-
bongkan diri', misalnya di dalam QS. Al-A'rAf
[7\: a0.

Kata muj rimin I al -muj r imin dimaksudkan j uga

sebagai dosa besar, seperti 'homoseksual', misal-
nya di dalam QS. Al-A'rAf [7]: 40 dan 84. Al-
Maraghi menjelaskan bahwa ayat ini meminta
perhatian agar manusia mengambil pelajaran
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dari kisah Nabi Luth as., yang kaumnya me-
lakukan homoseksual. Perbuatan tersebut ter-
masuk dosa besar karena (1) merusak pemuda
yang diakibatkan oleh pelampiasan syahwat
yang berlebih-lebihan; (2) merusak kaum wanita
yang ditinggalkan oleh suami-suami, lalu mereka
harus merasa puas dengan kewajiban mereka
untuk menjaga kesucian diri; dan (3) ber-
kurangnya keturunan mengingat lazimnya hal
itu (homoseksual) menyebabkan tidak suka kawin
dan membuat para suami gemar mendatangi
selain "tempat menanam benih" (faraj).

Dosa besar lain yang ditunjuk sebagai arti
dari kata mujriminlal-mujrimin adalah 'tidak
memercayai hari kebangkitan', misalnya di dalam

QS. Al-Muddatstsir [74]: 40-42, "Mereka tanya
menany a toiang (keadaan) orang-orang y ang berdosa.

Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar
(neraka)?". Menurut Al-Maraghi bahwa mereka
(yang berada di dalam kamar-kamar surga)
menanyakan kepada orang-orang berdosa yang
berada pada lapisanJapisan bawah dari neraka
dengan pertanyaan, 'Apayang menjadikan kamu
terjerumus ke dalam neraka?". Di dalam hal ini,
M. Quraish Shihab menegaskan, pertanyaan yang
menggunakan kata "apa" bukan "siapa" me-
nunjukkan bahwa keterjerumusan tersebut
adalah akibat langsung dari bentuk-bentuk
perbuatan dosa tertentu dan yang oleh mereka
dinyatakan melalui empat penyebab pokok, yang
tertuang di dalam kelanjutan ayatyang dikaji (QS.

Al-MuddatstsirlT4l:4346).Pertama"Kmnidnhulu
tidak t ermasuk kel ompok o r mgor an g y an g mel aksanaknn

shalat" .Y*du4 " Kilni tidak (pula) mmrbri makwt ormg
mi*in" .Keligar " Kanti terlibd di dalmn pembirmam bdil
bersama mereka yang membicarakannyd' . Keempat
"Dankami ketika di dunia) mendustakan adnnyahari

kebangkitan".

Pada sisi lain, dosa-dosa besar yang di-
sandang oleh mereka yang dijuluki dengan
mujrimfinl al-muj rimtrn telah dikenal berdasarkan
tanda-tanda yang ada pada merek4 seperti di
dalam QS. Ar-RahmAn [55]: 41..Para mufasir
mengemukakan bahwa orang-orang yang ber-
dosa dikenal pada Hari Kiamat dengan adanya
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tanda-tanda yang dapat membedakan mereka
dari yang lain. Iadi, pada waktu itu tidak perlu
bersoal-jawab karena tanda-tanda yang ada
sudah dapat membedakan setiap orang yang
berdosa dengan jenis dosa yang dia lakukan. D
dunia ini saja, orang dapat mengetahui dengan
akalnya tentang kegunaan dari tanda-tanda itu.
Tegasnya bahwa setiap orang memunyai ke-
adaan tubuh, akal, dan akhlakyang khusus, yang
sebagian daripadanya dikenal oleh orang lain,
meski hanya sedikit. Adapun pengetahuan
tentang hal-ihwal selebihnya ada pada sisi Allah,
yang Diaberitahukan kepada para malaikat pada
hari kiamat sehingga malaikat-malaikat itu
mengenal orang yang berdosa dari hal-ihwal
tersebut. Kemudian, para malaikat menyeret
orang-orang yang berdosa, kadang-kadang
dengan memegang ubun-ubun dan kadang-
kadang dengan memegang kaki mereka. Tindakan
seperti ini merupakan salah satu cara penghinaan,
perendahan, dan penyiksaan terhadap orang-
orang yang mujrimttnlal-mujrimf,tn, di dalam arti
'berbuat dosa besar' . & Muhammadiyah Amin *

MUKHLTSH ( odrJ I
Ada 31 ayat Al-Qur'an yang menyebut dan
berkaitan dengan katamukhlish( ArJ ), dengan
berbagai perubahan bentuknya, seperti khilish,
khdlishah, mukhlash, mukhlishin, dan mukhlashin
(kk -;-H. - ";tJ -aa6 - .Av 

).

Mukhlish berasal dari kata akhlasha, yukhlishu,

ikhlilshan (tbrt-W.-';tri ), yang secara
bahasa berarti 'yang tulus', 'yang jujur', 'yang
murni', 'yang bersih', dan 'yang jernih'. Ber-
dasarkan pendekatan kebahasaan ini maka kata

mukhlish ataukhhlish searti dengan katashafi (dari
kata shifa, yashitfu, shaufan = il; -'J';;- -'Jtr).
Bentuk mashdar ( ,:.t ;= bentuk infinitif)-nya
berupa ikhlAsh, sudah diserap ke dalam bahasa

lndonesia secara ufuh menjadi 'ikhlas', yang biasa

diartikan sebagai'tulus'. Di dalam AlQur'an, kata
mukhlish pada dasarnya mengacu kepada arti
'ketulusan atau kemurnian hati seseorang di
dalam beramal'. Akan tetapi, di dalam beberapa
ayat, kata ikhlAsh memunyai arti lairU seperti kata
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al- mukhlashin (,/Eit ) pada QS. Yffsuf lr2l:24
yang berarti 'orang-orang pilihan' dan kata
khalashit (f* ) pada QS. Y0suf [12]: 80, yang
berarti'menyendiri'. Kemudian, kata khdlishah

(d4G ) pada QS. Al-Baqarah [2]: 94 dan QS. Al-
An'Am [6]: 139 yang berarti 'khusus'. Secara

terminologis, kata mukhlish, berarti /orang yang
mengikhlaskan hati setulus-tulusnya di dalam
upaya memurnikan ketaatannya kepada Allah
swt. sehingga segala perilakunya selalu dilandasi
oleh keikhlasan dan semangat ketaatan kepada-

Nya'.
Seorang mukhlish memiliki ciri-ciri, antara

lain a) melakukan ibadah yang semata-mata
mengharap ridha-Nya (QS. Al-Bayyinah [98]: 5);

b); memurnikan motivasi, yakni di dalam segala

perilakunya sehari-hari seorang mukhlis hanya

akan dimotivasi oleh rasa tanggung jawabnya
sebagai hamba terhadap ma' bud-ny a (Allah swt.).
Dengan demikian, ia akan menghilangkan
keterikatannya kepada apa pun selain Allah swt.
(QS. GhAfir [4Ol:1,4 dan 65); c) seorang mukhlis
juga akan dengan tulus menjalankan ajaran
agamanya (QS. Az-Zumar [39]: 2). Dengan ini,
segala petunjuk Al-Qur'an sebagai wahyu yang
hak akan benar-benar menjadi pembimbing bagi
dirinya; d) seorang mukhlis tidak akan goyah
oleh segala macam gangguan, daya tarik ma-
terial, dan tipu muslihat yang merusak ke-
ikhlasannya. Ath-Thabari di dalam hal ini
mengemukakan bahwa mukhlis meliputi ke-
ikhlasan beribadah di dalam pengertian yang
seluas-luasnya tidak berlaku syiri( dan segala

motivasi amalnya hanya semata-mata tertuju
kepada-Nya.

Di dalam konteks keikhlasan ini dapat
dipahami perumprunaan sikap seorang hamba
terhadap majikannya seperti yang diisyaratkan
pada QS. Az-Zumar l39l:29. Kesetiaan seorang
hamba yang dimiliki oleh seorang tuan tentu
tidak sama dengan kesetiaan seorang hamba
yang dimiliki oleh beberapa tuan secara ber-
serikat. Ia hanya akan mencurahkan kesetiaan

dan pelayanannya kepada seorang tuannya
secarapenuh. Adapun hambayang dimiliki oleh
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banyaktuan akan membagi kesetiaan itu kepada
merek4 yang boleh jadi kadar kesetiannya tidak
sama. Begitulah gambaran seorang hamba yang
ikhlas di dalam menyatakan kesetiaannya
kepada zatyang memiliki dirinya yakni Allah
swt. Selain itu, seorang hamba yang ikhlas akan
memurnikan keimanannya hanya kepada-Nya.
Dia-lah Zat Yang Maha Esa, tempat meng-
gantungkan segala harapan. Di dalam kaitan ini
maka untuk surah yang ke-L12 di dalam Al-
Qur'an Rasul saw. memberinya narna al-lkhldsh

( ;)&)i ), yakni memurnikan.keesaan Allah swt.
Seorang mukhlis di dalam beramal tidak

harus menyembunyikan atau merahasiakan
segala amal yang dilakukannya. Ini artinya,
suatu amal kebaikan dapat dilakukan, baik
secara terbuka maupun secara sembunyi-
sembunyi (QS. Al-Baqarah [2]: 271). Adatempat
seseorang dapat atau harus menampakkan
usaha/sedekahnya, ada pula tempat untuk
merahasiakannya. Namun, secara umum dapat
dikatakan bahwa merahasiakannya lebih utama
daripada mempermaklumkannya. Itu karena
merahasiakan lebih dapat menjaga keikhlasan
di dalam beramal dari unsur-unsur riyk' ('rJ-r)
atatsum'ah( r,g ).

Secara psikologis, seorang mukhlis akan
terhindar dari berbagai penyakit fisik yang
diakibatkan oleh gangguan kejiwaan, seperti
jantung paru-paru/ lever, dan ginjal. Demikian
itu karena stabilitas kesehatan fisik seseorang
erat kaitannya dengan ketenangan jiwa.
tt Utang Ranuusijaya *

MUKIBB ( L5; )

Kata mukibU (r* ) berbentuk ism f6'il (kata
pelaku) dari verba akabba ( qi ).Sebuah verba
mazid (bertambahan) huruf hamzah ( i ) di
awalnya. Asalnya adalah verbakabba (g).

Menurut Ibnu Manzhur, mukibb ber afii' al-
katsirun-nazhar il6l-ardhi' (;3tlt Jt, 

"lAt 
,j;!t) =

orang yang terus memandang ke tanah; sedang
menurut Ash-Shabuni, adalah 'man yamsyi
munakkisan ra'sahu' (^-i: r.53 o*- ;t) = orang
yang berjalan dengan menundukkan kepala;

Mukibb

dan menurut Ismail Ibrahim, adalah'man
ya'tsuru fi kulli s6'atin wa yakhirru 'al6 wajhihi fi
kulti khathwah' ( *J J'rr j'*u" ,F e'fr- A
,'F ,F j = orang yang terpeleset pada setiap
saat dan jatuh tersungkur pada setiap langkah).

Dalam Al-Qur'an, kata mukibb ( cji ) di-
sebutkan sekali, yaitu dalam QS. Al-Mulk [67]:22:

& g-* #-,jl gt;ll '-eai3 tt t* G* oLll

Y:t*w
(Afaman yamsyi mukibban 'aliwajhihi ahdh amman

yamsyr sawiyym 'ald shirdthin mustaqim)
"Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di atas

mukany a itu lebih bany ak mendapat petunjuk ataukah

orang y ang berj alan tegap di atas j al an y ang lurus? "

Sebagian besar penafsir memahami ka-
limat 'man yamsyi mukibban 'al6 wajhihi"
( *i l* tp* ,#. #i = orang yang berjalan
terjungkal atas mukanya) berkaitan dengan
orang kafir, sedangkan kalimat'mln yamsyi
sawiyyan'ald shirdthin mustaqim' (1* ,*-V
ff lut.e p = orang yang berjalan tegap di
atas jalan yang lurus), berkaitan dengan orang
beriman.

Selanjutnya, ada beberapa pandangan
penafsir terhadap ayat ini. Pertama, menyatakan
bahwa ayat itu merupakan gambaran keadaan
orang kafir di akhirat nanti. Qatadah me-
ngatakan, "Orang kafir itu terjerumus ke dalam
maksiat kepada Allah, maka mukanya dijungkal-
kan oleh-Nya; sedangkan orang beriman berada
di dalam ag.una yang jelas, maka dihimpunlah
dia di atas jalan lurus pada Hari Kiamat." Kedu+
melihat, bahwa ayat ini merupakan gambaran
tentang orang yang meniti jalan kesesatan dan
jalan petunjuk di dalam kehidupan dunia ini.
Ibnu Abbas mengatakan,

,s.itt t -j, oJ:, ;ra i i>,2t a*';LL :A ,y -$

(Huw a m ats al lim m sal aka thafi q adh- dhal dl alr w a lim an

salaka thariqal-hudh)
" I a adal ah p erump am aan b agi o r an g y an g b er j al an di
jalan kesesatan dan bagi orang yang berjalan di jalan

kebmaranlpetunjuk."

Ketiga seperti diungkapkan oleh Ash-Shabuni,
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dan yang lainJairu bahwa QS. Al-Mulk[67]:22
ini adalah perumpamaan yang diberikan Allah
bagi orang yang beriman dan orang yang kafir.
Bagi kafir, diumpamakan seperti orang buta yang

berjalan tanpa petunjuk dan penglihatan ter-
hadap jalan yang ditempuhnya sehingga ia
selalu terjatuh dan tersungkur ke tanah, dan di
akhirat mereka akan berhimpun dan berjalan
menuju darakdtul-jalim. Sedangkan orang yang
beriman, seperti seorang yang benar-benar
memunyai penglihatan yang berjalan di jalan
lurus, sehingga ia terbebas dari kejatuhan dan
ketergelinciran, dan di akhirat mereka berjalan
menuju surga.

Tentang pelajaran yang dikandung oleh ayat

ini, Ar-Razi dan AlQurthubi melihat adanya tiga
maciln pelajaran. Pertam& penegasan bahwa
orang yang berjalan pada jalan yang tidak lurus,
bahkan mendaki danmenurury iaakan tergelincir
dan tersungkur di setiap saat. Kondisi orang ini
berlawanan dengan orang yang berjalan pada
jalan lurus yang selamat dan terhindar dari
kejatuhan dan ketersungkuran. Kedua, suatu
keprihatinan dan kasihan bagi orang yang
berjalan dengan tanpa petunjuk ditambah dengan
kebodohan yang berbeda dan tidak sama dengan
orang yang berjalan dengan tujuan yang jelas dan
disertai dengan ilmu pengetahuan serta ke-
yakinan. Ketig+ penegasan bahwa orang buta
yang tidak mendapat petunjuk akan selalu
terjatutr, tidak sama seperti orang yang melihat
dan berjalan pada jalan yang jelas.

Selanjutnya, ada satu kata yang seakar
dengan mukibb, yang disebutkan dalam Al-
Qur'an. Yattu kubbat (.*); berbentuk kata kerja
lampau mabni lilmajhttl (pasif tanpa diketahui
pelakunya). Kata ini disebutkan sekali dalam,
yaitu QS. An-Naml [27]:90),

c $ -tii ",-b $i A ?4*i 4i "*?t. 7V,it

blzx;tK
(Man j 6' a bis-sayyi' ati fakubbat wujfihuhum fin-nhr,
hal tujzauna ill6 mh kuntum ta'malitn)
"Dan barang siapa yang membawa kejahatan, maka

disunghtrknnlah muka merekn ke dalmn nerakn. Tiadalah

6.1/

Mu'min, Al-

kamu dibalasi, melainkan [setimpall dengan apayang

dahulu kamu kerj akan. " eo Ris' an Rusli .s

MU',MIN, At- ( ,tlrl
Al-Mu'min (,flr) terambil dari akar kataamina
( tl l. Semua kata yang terdiri dari huruf-huruf
alif ,m?m,dannftn,mengandungmakaapembenaron
dNrketenrnganhati.Sepertrantara lain ?m fu ( otl)),
mnfrnah( ir;f),danamin ( .rUf ). Amhnah (amanah)

adalah lawan dari khiydnah (khianat), yang
melahirkan ketenangan batin, serta rasa arnan

karena adanya pembenaran dan kepercayaan
terhadap sesuatu; sedang iman adalah pem-
benaran hati dan kepercayaan terhadap sesuatu.

Agama mengajarkan bahwa amanahlke-
percayaan adalah asas keimanan, antara lain
berdasarkan hadits, "Tiada iman bagi yang tiada

memiliki amanah." Selanjutnya amanah yang
merupakan lawan dari khianat adalah sendi
utama interaksi. Amanah tersebut membutuh-
kan kepercayaan, dan kepercayaan itu melahir-
kan sakinah (ketenangan batin), selanjutnya ini
melahirkan keyakinan.

Dalam Al-Qur'an, kata mu'min terulang
sebanyak 22 kali, dan hanya sekali yang menjadi
sifat Allah swt., yaitu dalam surah Al-Hasyr

[59]: 23.

Az-Zajjdj, pakar bahasa Arab, menulis
dalam bukunya Tafsir Asm6' al-Husnd menulis
beberapa pendapat tentang makna al-Mu'min
sebagai sifat Allah. 'Allah menamai diri-Nya
Mu'min karena Dia menyaksikan keesaan-Nya

sesuai firman-Nyat ( i {1ii1 I ,ii'll .t* )

" Allah meny aksikm bahwa tidak ada Tuhm xlain Dia"
(QS. Ah 'ImrAn t3l: 18). Ada juga yang ber-
pendapat - tulisnya lebih jauh-bahwa kata ini
jika menyifati Allah maka berarti, "Dia yang

memboi rasa amrn dari siksa-Ny a siopa pun y ang tidak

wajarmenerimasiksa."

Pendapat lain tentang mak-na Mu' min y ang
menjadi sifat Allah dikemukakan oleh asy-

Syanqithi. Menurutnya al-Mu'min dapat ber-
makna sebagai pembenaran Allah akan ke-
imanan hamba-hamba-Nya yang beriman, dan
ini mengantar kepada diterimanya iman mereka
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serta tercurahnya ganiaran kepada mereka. Atau
dapat juga dipahami sebagai pembenaran
terhadap apa yang dijanjikan-Nya kepada
hamba-hamba-Nya.

Penulis cenderung memahami kata mu' min
dalam arti pemberi r*sa Aman. Al-Qur'an me-
negaskan bahwa Allah adalah Pemberi rasa
annan, antara lain dalam firman-Nva oada QS,.

Quraisy [106]: a (it &t;i Lr ,, ,i:ki --:!f
J? ) " o* oia (Altah) membfr mereka rasa aman dni
ketakutan." Ayat ini menunjukkan bahwa kaum
kafir pun memperoleh rasa arnan, namun tentu
saja rasa aman yang sempurna dirasakan oleh
orang-orang Mukmin.

ji ['tt C'r;t;i ,tg,g;.;i-r:5- iil;r s.,!tr

bt'1
" O r an g- o r an g y an g b er im an d an t i dnk m enc ampurkan

keimananny a dengan kezalimanl syirik, mereka itulah
yang mmdapatkan keamanan dan merekalah yang
mendap atkan p etunj uk" (QS. Al-An'Am [6,] : 82).

Memang banyak sekali ayat Al-Qur'an
yang menginformasikan dihilangkannya rasa
takut dari kalbu orang-orang yang taat kepada-
Nya dan bahwa dengan iman dan amal saletu
Allah menukar rasa takut dengan rasa Eun€rn.

Menurut Imam Al-Ghazali, mu'min adalah
yang kepadanya dikembalikan rasa aman dan
keamanan melalui anugerah tentang sebab-sebab

perolehan rasa aman dan kemanan itu, serta
dengan menutup segala jalan yang menimbulkan
rasa takut. Tidak dapat digambarkan adanya rasa

aman kecuali dalam situasi ketakutan, dan tidak
pula ketakutan kecuali saat adanya kemungkinan
kepunahan, kekurangan atau kebinasaan. Allah
sebagai al-Mu'min adalah Dia yang tidak dapat
tergambar dalam benak siapa pun adanya rasa

aman dan keamanan kecuali yang bersumber dari-
Nya. Hujjatul Isl6m ini selanjutnya memberi
ilustrasi-tulisnya lebih kurang-sebagai berukut:
"Seandainya seorang sedang dikejar-kejar oleh
musuhny4 dan ketika itu dia tergeletak di satu
jurang tidak dapat menggerakkan tubuhnya
karena kelemahannya; dia tidak memiliki senjata;

Mumazzatl

kalaupun dia memiliki senjat4 dia tidak marnpu
melawan musuhnya sendirian; bahkan walau dia
memiliki bala tentara untuk membelanya dia
tidak merasa aman dari kekalahan, tidak pula dia
mendapatkan benteng tempat berlindung. Ke-
mudian datang siapa yang mengalihkan ke-
lemahannya menjadi kekuatan dan mendukung-
nya dengan bala tentara dan senjata serta
membangun di sekitarnya benteng yang kokoh,
maka ketika itu dia telah memperoleh rasa Eunan

dan keamanan, dan ketika itu juga yang mem-
berinya itu dapat dinamai mu'min yang se-

sungguhnya."
Manusia-tulisnya lebih jauh-adalah makh-

luk yang secara fitri amat lemah; karena penyakif
rasa lapar, haus, serta berbagai ancaman yang
dihadapinya baik ancaman duniawi, lebih-lebih
ukhrawi. Hanya Allah yang dapat memberinya
rasa iunan dan keamanan, yakni pada saat dia
berlindung ke dalam benteng yang disiapkan-
Nya. Benteng itu adalah keyakinan akan keesaan-

Nya sebagaimana firman-Nya dalam sebuah
hadits qudsi, "LA IlAha IIa AUah adalah benteng-

Ku, siapa yang masuk benteng-Ku maka dia telah

memperoleh keamanan dari siksa-Ku. " Demikian a;a

Allilt A'lam. e* M. Quraish Shihab oe

MVMAZZAQ t ,j:#)
Katamummzal ( a:i"l) adalah bentuk ism m$'iil dari
kala mazzaqa, yumazziqu, tamziq ( e-i;'a7-d71.
Kata ini terambil dari akar kata yang terdiri atas

tiga huruf, yaltu mim, zai, dan qdf. Menurut Ibnu
Faris, akar kata tersebut mengandung makna
pokok'robek'. Dari situ, berkembang kepada
berbagai makn+ seperti 'potongan kertas' dan
'potongan sobekan kain' disebutmizq ( o'y), unta
yang sangat kencang larinya disebut zaqatunmizaq
(by"iU = unta yang cepat larinya) karena smlah-
olah kulitnya mau robek lantaran kencangnya
larinya. SelanjutnyA kata mazzaqa ( 67 ) juga
dipakai dalam arti'mencerai-beraikan sesuatu
atau menghancurkannya' seumpama mencerai-
beraikan sebuah kelompok, dikatakan mazzaqtul

qawm ( ,''jt i'1= saya mecerai-beraikan kelompok
tersebut).
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Di dalam Al-Qur'an, kata tersebut dengan

segala bentuk derivasinya terulang empat kali
dengan bentukl'l midhi duakah, satu mabni ma'lttm,

mazzaqa (a:i), yaitu di dalam QS. SabA' [34]: 19

dan satu mabni majhfil, muzziqa ('oi), yaitu di
dalam QS. Sabil [34]:7 dan dengan bentuk ism

maf itl, mumazzaq ( U#l dua kali, yaitu di dalam

QS. SabA' l34l:7 dan 19.

Penggunaan katamumazza4( a;,:, ) di dalam

QS. SabA' [34] : 7 menunjuk pada makna'bercerai-
berainya jasad manusia' atau 'hancurnya
anggota tubuh manusia' setelah meninggal
dunia. Ayat tersebut berkaitan dengan pe-
ngingkaran orang-orang kafir di masa Nabi
Muhammad saw. terhadap hari kebangkitan.
Pengingkaran itu tercermin di dalam ungkapan
mereka kepada teman-teman mereka: "Maukah

kamu kami tunjukkan seorang laki-laki yang mem-

berit akan kep adnnu b ahw a ap abil a b admtmu t elah hnncur

s ehnncur -hnncumy a, s aun gguhny a knmu b en ar -b m ar

I aknn dibangkitknn kembali] dal am ciptann y ang baru "
(QS. Sabil pal:7). Yang dimaksud seorang laki-
laki di dalam ayat itu adalah Nabi Muhammad
saw. Ungkapan tersebut di samping sebagai
pengingkaran terhadap kebangkitan manusia
setelah jasadnya hancur sehancur-hancurnya
jugamerupakan ejekan dan olok-olokan terhadap
Nabi; bahkan pada ayat selanjutnya mereka
menganggap Nabi berbohong atau gila.

Selanjutnya kata mumazza7 ( a ;.1 ) pada QS.

Sabil [34]: 19 juga menunjukkan arti 'bercerai-

berai' atau 'hancur', yakni kehancuran yang
menimpa kaum Saba karena keingkarannya
terhadap nikmat-nikmat Allah. Ada yang
menafsirkannya bahwa kehancuran itu adalah
perpecahan setelah mereka bersatu. Asy-Sya'bi
menyebutkan bahwa mereka bercerai-berai ke

berbagai tempat, seperti suku Ansar pergi ke

Yasrib, suku Gassan pergi ke Syam, suku Asad
pergi ke Armani, dan suku Huzaah pergi ke

Tihamah. + Muhammad Wardah Aqil +

MUNAFIQOTT t 'o'rigel
Kata munilfiqfrn ( o':bA ) adalah jama' dari kata

munifiq ( euJ) yang berasal dari ndfaqa ('O( ).

6i9

Munifiqt^tn

Mashdnr-nya adalah nifaq (.eti; ). Artinya adalah
'keluar dari keimanan secara diam-diam'. Di
dalam terminologi Islam, nifdq diartikan sebagai

'masuk ke dalam agama dari satu pintu dan
keluar dari pintu yang lain'. Karena itu, orang
munifiq adalah orang yang secara lisan menerima
Islam, tetapi secara diam-diam dan terselubung
keluar dari Islam, atau menampakkan keimanan
secara lisan dan menyembunyikan kekufuran di
dalam hati.

Di dalam Al-Qur'an kata nafaqa dengan
berbagai derivasinya disebut 110 kali, masing-
masing 73 kali berarti 'nafkah atau memberi
nafkah', 37 kali berarti 'kemunafikan' dan satu

kali berarti 'lubang'.
Ayat yang berbicara mengenai ke-

munafikan semuanya menggambarkan sikap
dan perilaku yang jelek. Al-Qur'an, misalnya,
menggambarkan beberapa ciri dan kejelekan
orang munafik, seperti kepribadian mereka yang

terpecah dan bermuka dua, mereka menyatakan

dirinya sebagai orang yang beriman, tetapi
ucapan mereka tidak sesuai dengan apa yang
tersimpan di dalam hatinya (QS. Al-Milidah [5]:
41, QS. Ah'Imran 13):'l.67,danQS. Al-Hasyr [59]:
LL). Mereka tidak memiliki pendirian yang tetap,

terutama di dalam bidang akidah. Bila berada di
tengah-tengah umat Islam, mereka tampil
seolah-olah seorang Muslim yang taat, tetapi bila
berada ditengah-tengah orang kafir, mereka
bersikap sebaliknya (QS. Al-Baqarah [2]:8, 9 dan
14 serta QS. An-NisA' [4]:1.42 dan 143).

Sikap dan perilaku orang-orang munafik
yang bermuka dua diikuti pula oleh berbagai
perangai jelek lainnya seperti mengingkari janji.

Mereka tidak segan-segan berdusta dan me-
nyampaikan kebohongan demi tercapainya
tujuan mereka. Karenanya orang munafik diberi
pula predikat pembohong (QS. Al-Munffiq0n
[63]: 1). Orang-orang munafik juga mengandal-
kan kelicikan, tipuan, dan kepandaian bersilat
lidah untuk mengambil hati orang lain. Selain

itu mereka sangat pandai membuat dalih dan
pembenaran atas kesalahan dan kejahatan
dengan memutar balik fakta. Kalau niat jahat

t_
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mereka terbongkar, mereka pun menyatakan
bahwa perbuatan itu hanya sekadar bersenda
gurau dan tidak bersungguh-sungguh (QS. At-
Thubah [9]: 65).

Ciri lain orang munafik ialah ingkar janji.
Sifat ini berkaitan erat dengan sifat-sifat lainnya
seperti dusta dan khianat (QS. At-Taubah [9]:75
dan 78). Karena itu, orang munafik sangat sulit
dipercaya dan diberi tanggung jawab me-
ngemban amanat sebab kepercayaan dan tang-
gung jawab yang diberikan kepada mereka pasti
akan disalahgunakan.

Untuk menghilangkan prasangka buruk
orang lain terhadap merek4 orang munafik selalu
mendasarkan perbuatannya atas riy6' (QS. An-
NisA' [4]: 142). Karena itu mereka tidak ber-
sungguh-sungguh untuk mencapai kebajikan.
Mereka juga tidak mau menanggung risiko dan
kesulitan. Oleh mereka agiuna dijadikan sarana
dalam mendapatkan kenikmatan duniawi. Karena
pandangan mereka hanya terbatas kepada
kehidupan duniawi dan tidak mau melihat jauh
ke depan, hedonisme dan kesenangan sementara
menjadi prioritas sehingga mereka selalu ber-
usaha mencari dalih agar tidak terlibat di dalam
perjuangan yang mengandung risiko berat (QS.

At-Taubah [9]: *49,81-83). Mereka juga lebih
suka menjadi penonton karena menghindari
kemungkinan timbulnya kesulitan yang di-
hadapinya di dalam perjuangan; akan tetapi, jika
perjuangan itu membawa hasil, mereka lebih
dulu tampil dan menyatakan dirinya sebagai
pejuang untuk mendapatkan keuntungan
material (QS. Al-Ankab0t [29]: 10-12).

Ciri lain dari orang munafik adalah sering
menyebarkan berita bohong dan membuat
fitnah untuk mengacaukan stabilitas umat Islam.
Bahkan, mereka sampai berburuk sangka kepada
Allah dan Rasul-Nya. (QS. Al-AhzAb [33]: 12).

Fitnah dan penyebaran berita bohong adalah
senjata ampuh mereka untuk menghancurkan
Islam dari di dalam sebab mereka tidak berani
secara terang-terangan menghadapi umat Islam.

Karena perilaku mereka yang jelek, Al-
Qur'an mengecam keras dan mengancam mereka

Munir

dengan siksaan yang amat berat di hari ke-
mudian (QS. At-Taubah [9]:68, QS. Al-AhzAb

l33l: 68-72, QS. An-NisA' [4]: 138, 140, 145, dan

QS. Al-Fath [a8]: 6). Pada bagian lain, Al-Qur'an
memperingatkan orang Islam agar berhati-hati
terhadap mereka. Bahkan, Al-Qur'an me-
merintahkan agar melakukan jihad terhadap
mereka (QS. At-Taubah [9]: 73 dan QS. At-Tahrim

[66]: 9). Akan tetapi, mereka secara formal
adalah umat Islam dan mereka tidak me-
ngadakan aksi secara terang-terangan untuk
menghancurkan Islam; maka, jihad terhadap
mereka adalah berupaya semaksimal mungkin
untuk membendung pengaruh jelek mereka.
Tindakan tegas terhadap mereka baru bisa
diambil apabila terbukti secnra terang-terangan
atau ada bukti yang kuat bahwa mereka berbuat
makar terhadap umat Islam. o M. Gatib Matola ee

MUNTR ( -#l
Kata munir ( fl ) berasal dari kata andra ('rtl ),
kemudian dijadikan ism f6'il, munir ( i = y*rg
memberi cahaya). Menurut Ibnu Faris, kata
tersebut berakar pada huruf nfin ( t) ), wdw ( j ) ,

dan rd( ) ) yang artinya menunjuk kepada
'cahaya', 'dinamis' dan 'sedikit memberi bekas'.
Demikian kata an-ndr ( ](tr= api) dan an-nfir ('.,'1i=
cahaya) dari jalan yang sama karena s€una-s;una
memberikan penerangan. |uga mengandung ke-
dinamisan karena cepat gerakannya.

Menurut Al-Ashfahani, kata an-nfir (',,'r5)
berarti 'cahaya yang memancar yang dapat
dilihat dengan mata'. Penggunaannya boleh
untuk dunia dan boleh juga untuk akhirat.
Kemudian, an-nitr ( ]ilr ) untut dunia juga dapat
digunakan kepada dua hal, yakni: (1) terkait
dengan pandangan rasional yang disertai dengan
mata yang melihat; yakni terkait dengan urustul
Tuhan, seperti cahaya akal dan cahayaAlQur'an
(QS. Al-Ma'idah [5]: 15), dan (2) pandangan yang
dirasakan dengan mata penglihatan; yakni
pandangan yang berhubungan dengan fisik,
seperti bulan dan bintang (QS. Y0nus [10]: 5).

Kata nawwara ( ):; ) yang di-isim failkan
menjadi munir ( i) ai dalam Al-Qur'an di-
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sebutkan sebanyak enam kali, yakni QS. Ah
'ImrAn [3]:184; QS. ALHaii l22l:8; QS. LuqmAn

[31]: 20; QS. FAthir [35]: 25; QS. Al-FurqAn [2s]:
61; dan QS. Al-AhzAb [33]:4"6.

Kata-kata munir ( # ) ai atas tampaknya
mengandung dua makna pengertian: 'yang
memberi penjelasan yang sempurna; dan'yang
bercahaya'. Kata munir tersebut senantiasa
dijadikan sifat dari kata yang sebelumnya. Di
dalam hal ini terbagi kepada tiga bagian, yaitu:
(1) dijadikan sifat kepada krtAb (?q ), baik Al-
Qur'an maupun kitab-kitab sebelumnya, se-

banyak tiga kali, seperti di dalam QS. Ah'Imr6n
[3]:184, dan (2) dijadikan sifat dari bulan qamaran

muniran (rp t;=btrlan yang bercahaya) satu kali
(QS. Al-Furq6n [25]: 61), dan [3) dijadikan sifat
kepada Nabi Muhammad saw. ( (S tl--ri = lampu
yang menerangi) pada QS. Al-Ahzab p$: a6.

^ Katamunir ( )7)yangterdapatdidalamQS.
Ali 'ImrAn [3]: 184 bertopik balasan kebakhilan
dan kedustaan umat-umat terdahulu. Di dalam
ayat ini, lafalnya (munir) bermaknakan 'pen-
jelasan yang sempurna'. Di dalamnya, di-
informasikan kepada Nabi Muhammad saw.

bahwa bukan saia umatmu yang mendustakan-
mu, melainkan juga umat-umat terdahulu.
Mereka membawa mukjizat-mukjizat yang
nyata dan kitab-kitab yang sempurna, tetapi
mereka tetap tidak memercayai nabi-nabi
mereka. Bahkan, ada umat tedahulu berkeingin-
an membunuh nabi mereka tanpa alasan yang
benar (QS. Ah 'ImrAn t3l: 21). Menurut Ath-
Thabarsi, yang dimaksud al-kitdbul munir
( );t iat3Jl ) adalah kitab Taurat dan Injif karena
kaum Yahudi mendustakan Isa as. dan me-
ngubah apa-apa yang datang dari Nabi Musa
as. dan mengganti amanat yang dipesankannya.

ladi, al-mun?r di sini adalah sesuatu yang dapat
memberikan penyinaran terhadap orang yang
ragu-ragu atau yang dapat memberikan pe-
tunjuk kepada kebenaran.

Pada QS. FAthir [35]: 25, membahas tentang
Nabi Muhammad saw. sebagai pembawa
kebenaran. Kata munir tersebut juga mengandung
arti'yang memberi penjelasan yang sempurna'.
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Kedudukan lafal tersebut menurut kaidah
bahasa Arab berfungsi sebagai shifat yang
menyatakan fungsi dari sesuatu yang di-
terangkannya. Sebagaimana dikemukakan
bahwa jika mereka mendustakan kamu maka
sesungguhnya orang-orang yang sebelum
mereka telah mendustakan (rasul-rasulnya),
padahal mereka juga membawa mukjizat dan
kitab-kitab yang memberi penjelasan yang
sempurna. Kitab-kitab tersebut dikatakan munir
karena ia berfungsi untuk memberikan pe-
tunjuk-petunjuk yang jelas terhadap kehidupan
umat manusia. Menurut Ibnu Katsir, al-kitdbul
munir ( ;t iat5Jl ) adalah penjelasan yang sem-

purna. Artinya, kitab-kitab yang ada sebelum
Nabi Muhammad juga telah memberikan pen-
jelasan yang tuntas, tetapi mereka tetap tidak
mangikutinya. Menurut tafsir Dep. Agama R.I.

adalah Allah memberi petunjuk kepada siapa
yang dikehendaki-Nya dengan memberi ke-
sanggupan untuk mendengarkan dan menerima
keterangan-keterangan. |adi, pengertian ini tidak
terpaku pada kitdb, tetapi juga kepada semua
yang dapat memberikan penjelasan, sehingga
orang tersebut dapat beriman.

Al-Maraghi menambahkan bahwa kata al-

munir( /, ) ai atas adalah al-wddhih( 

"9tSi=yangjelas), seperti al-kitibul munir ( ;t iar3Jlt ) adalah
kitab yang berfungsi dapat memberikan pen-
jelasan, atau kitab yang dapat memberikan
petunjuk ke jalan yang benar. Olehnya itu,
pengertian a/ -kitfrbul munir (';tt iatfir ) tidak hanya
terbatas pada Al-Qur'an saja, tetapi juga
mencakup kitab-kitab yang diturunkan Allah
swt. kepada umat-umat terdahulu.

Katamunir yang terdapat di dalam QS. Al-
FurqAn l25l:61, berkaitan dengan benda yang
dapat memancarkan sinar. Ayat ini menerangkan

tanda-tanda kekuasaan Allah di dalam alam. Di
dalamnya dikemukakan bahwa "Dia menjadikan
juga padanya matahari dan bulan yang bercahaya".

Ayat tersebut menerangkan betapa besar
kekuasaan Allah swt. yang menciptakan ma-
tahari dan bulan, yang keduanya disebut munir
karena dapat memberikan penerangan di
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permukaan bumi ini. Ibnu Katsir mengatakan
bahwayang dimaksud qamaranmuniran (r$ tfi)
adalah memancarkan cahaya yang lain dari
cahaya matahari. Demikian pulakalamunir ( )))
QS. Al-Ahzdb [33]: 46 mengemukakan bahwa
Muhammad adalah rasul yang diutus untuk
segenap umat manusia. Di dalam teks ini, kata

munir menyatakan fungsi dari seorang penyeru,
yakni harus menjadi penerang kepada umatnya.

Kataal-munir di dalam QS. Al-Ahzab p3l: d,6

dijadikan sifat dari Nabi Muhammad saw.,
sebagaimana fi rman Allah swt. : " w a df iy an ilall 6hi

bi'idznihi wa sirdjan muniran" ( -*\b $i SltltSS
tk q Wi = aan untuk jadi penyeru kepada igama
Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya
yang menerangi). Ayat sebelumnya menerangkan
fungsi seorang nabi di dunia, salah satu di
antaranya adalah menjadi sirdjan muniran. Yang
dimaksudkan adalah menyampaikan kepada
makhluk untuk menyatakan keesaan Allah,
memberitakan semua sifat sempurna, me-
nyembah-Nya dan senantiasa dekat di waktu
terang dan rahasia. ]adi, Nabi saw. diserupakan
dengan lampu, sebab ia dapat berfungsi me-
nerangi atau menunjuki jalan benar. Menurut
Ath-Thabarsi, lafal sirhjan muniran adalah yang
memberi petunjuk kepada ag.una sebagaimana
lampu dapat menunjuki, di dalam hal ini, Al-
Qur'an pun dapat dikategorikan demikian.
+ Abustani llyas *

MUNTAHA t 
"5i 

I
Muntahi adalah bentuk ism maf'ttl kata intahd -
yantali (,rp- -,ri4| ), furunan huruf nitn, hi', dan
yd' ytrB memiliki dua makna denotatif, yaitu
ghayah ( aig= ulung) dan bulitgh ( t'$= sampai).
Makna yang pertama 'ujung' berkembang
menjadi, antara lain:'akhir' karena merupakan
ujung dari sesuatui 'selesai' karena telah sampai
pada ujung perbuatan;'tujuan' karena merupa-
kan akhir yang akan dicapai; 'melarang atau
mencegah' karena menghendaki suatu perbuatan
diakhiri; 'akal' karena mencegah dari perbuatan
jelek;'meninggalkan' karena funtutannya sudah
berakhir (sampai), baik terpenuhinya tuntutan

Muntal'rA

maupun tidak;'anak sungai' karena merupakan
ujung (hulu) sungai besari'puncak' karena
merupakan ujung tertinggi;'ultimatum' karena
merupakan uulcarnan terakhir. Makna dasar yang
kedua'sampai' juga berkembang menjadi, antara
lain: 'memberi tahu' karena menyampaikan
informasi. fadi, meskipun maknanya berkembang
sesuai dengan konteksnya, namun tetap mengacu
pada makna denotatifnya.

Kata muntahA ( ,P = akhir) dan pecahan-
nya di dalam Al-Qur'an terulang 56 kali dan
muntahk sendiri terulang tiga kali (QS. An-NAzi'At

l79l: M dan QS. An-Najm [53]: 14, 42). Dan
pecahannya digunakan di dalam berbagai
bentuk, yaitu di dalam bentuk kata kerja yang
terulang 49 kali, ismfd'il disebutkan satu kali dan
dua kali di dalam bentuk kata benda yang akan
dibahas di dalam entri ini.

Kala muntahd yalrl9 dikaitkan dengan kata
sidrah (;r+ ) di dalam QS. An-Najm [53]: 54

sehingga menjadi sidratul muntahi ( GZ,Ji:r, =

sidratul muntaha) mengandung tiga pengertian:
(1) berarti'pohon sidrah di tempat pemberhenti-
an', yakni tempat yang tidak dapat dilewati oleh
malaikat atau suatu tempat yang tidak dapat
dilewati oleh ruh-ruh; (2) menunjukkan pada
sesuatu'keadaan', seperti dinyatakan sidratun
'inda muntahat 'ulfim t ii,lit *:: +i;+= sidrah
pada ilmu pengetahuair); dr, (3) mengandung
'penyandaran sesuatu pada pemiliknya', seperti
dinyatakan "sidrahnya Allah swt." Ulama
berbeda pendapat mengapa dinamakan sidratul
muntahh. Menurut Ibnu Mas'ud, drkatakan sidratul
muntahh karena ia merupakan tempat berhenti-
nya segala apa yang datang dari bumi dan langit.
Menurut Ibnu Abbas, karena ia merupakan akhir
atau tempat berhentinya ilmu para nabi. Kata
Al-Dahhak, karena ia merupakan tempat ber-
hentinya segala amal perbuatan. Kata Ka'ab,
karena ia merupakan tempat berhentinya para
malaikat dan para nabi. Kata Ar-Rabi bin Anas,
karena ia merupakan tempat berhentinya arwah
para syuhada dan orang-orang yang mengikuti
sunnah Rasul. Kata Qatadah, karena ia me-
rupakan tempat berhentinya arwah orang-
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orang yang beriman. Sementara itu, sebagian
ulama mengatakan bahwa karena ia merupakan
pohon yang mencapai Arasy yang di dalamnya
terhenti segala ilmu pada makhluk dan sebagian
ulama lainnya mengatakan bahwa barang siapa
yang mencapai tempat itu, maka ia telah sampai
pada kemuliaan.

Adapun kata muntahd di dalam QS. An-
Najm l53l: 42 berarti 'tempat kembali' atau
'tempat yang dituju'. Artinya Allah, di akhirat
kelak, akan memberi balasan kepada setiap
manusia yang berbuat baik mendapat pahala
dan yang berbuat buruk mendapat siksa,
demikian kata Al-Qurthubi. Di dalam riwayat
Ubay bin Ka'ab dinyatakan bahwa maksud ayat
" Dan kepada Tuhanmulalt (Muhfrnmail ment adi tempat

kembali", adalah tidak boleh memikirkan (zat)
Allah. Riwayat ini sejalan dengan riwayat Abu
Hurairah yang menyatakan, "Pikirkanlah ciptaan

dan jangm memikirkan ryncipta karma in tidak terjangkaa

oleh pikiran". Di dalam hadits lain dinyatakan,
" Setan akfrn dntmg kepada salah seorang di antara kalian

y mg akmt menfiny aknn tmtang siapa y ang menciptakmr

ini dan itu, dan apabila telah sampai menanyaknn siapa

y an g mencipt aknn Tuhnnmu, makn b erlindungl ah kep ada

Allah atas pertanyaan itu dan berhentilah mem-

bicar akanny a". (H.R. Bukhari dan Muslim).
Di dalam QS. An-Nizi'At [79]: M, kata

muntahd berarti 'keputusan akhir', yakni Allah-
lah yang menentukan keputusan akhir mengenai
kapan terjadinya hari kiamat. Al-Qurthubi dan
Ibnu Katsir menafsirkannya dengan 'tempat
akhir untuk mengetahui waktu terjadinya
kiamaf . Pendapat ini didukung oleh firman Allah
di dalam QS. Al-A'rdf l7l:187, "Katakanlah
Muhammad, baluna y ang mengetahui hni kiomat adalah

Tuhanku" dan QS. LuqmAn [3U:3a, "Sesungguh-

nya di sisi Allah-lah pengetahuan tentang hari kimnat ".

te Arifuddin Ahmad *

MUNTAQTM0N ( o'ri,4;"t
Kata muntaqimfrn ( ;:'i f ',, ) adalah bentuk jamak
dari kata muntaqim ( &),yang terambil dari
akar kata yang terdiri dari huruf-huruf nfin, qdf,

dan mim. Maknanya berkisar pada tidak me-
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ny etujui sesuatu karena menilainy a buruk. Dari sini
kemudian lahir makna menyiksa, karena yang
tidak menyetujui dan menilai buruk sesuatu
dapat mengancam, bahkan marah yang me-
ngundangnya menyiksa.

Pakar bahasa Az-Zajjaj menulis bahwa
kata niqmat yang terangkai dari ketiga huruf di
atas, berarti tidakmmyenangi sesuatu disertai dengmt

kemarahan. Dari sini kata niqmat ( i1]l, ) diartikan
sebagai antonim ni'mat (4 ). Yang membalas
kejahatan orang lain, sering kali dinamai
muntaqim, dan karena biasanya yang demikian
dilakukan setelah berlalunya kejahatan itu,
maka muntaqrrn diartikan sebagai P embalas dendom.

Makna ini tentu mustahil bagi Allah surt.

Dalam Al-Qur'an tidak ditemukan kata
muntaqim (berbentuk tunggal). Yang ditemukan
adalah bentuk jamak, yakni muntaqimitn, se-

banyak tiga kali, juga kata kerja masa lalu
sebanyak6 kali ( rrL1f lnaqamttl), dan sekali dalam
bentuk kata kerja yang menunjuk masa datang
('&. lyortaqimul), yang merupakan berita
anczunan bahwa Allah akan membalas. Semua

yang disebut di atas mengacu kepada Allah swt.
Baca misalnya QS. Al-Mfl idah [5] : 95). Di samping
itu ditemukan dua ayat selain disebut di atas

yang menunjuk kepada Allah dengan istilahDztt
intiqdm ( ..$r_f [Pemilik Pembalasan] ).

Penggunaan bentuk-bentuk jamak-tanpa
adanya bentuk tunggal itu-memberi kesan

bahwa Allah enggan/tidak suka menunjuk diri-
Nya sendiri sebagai Muntaqim. Penggunaan
bentuk jamak itu, mengisyaratkan bahwa
pembalasan atau penyiksaan yang terjadi me-
libatkan, bahkan dilakukan oleh selain-Nya,
walaupun diakui-Nya bahwa Dia Dztr intiqhm
(Pemilik Pembalasan). Memang, penggunaan
bentuk jamak yang menunjuk kepada Allah
mengandung makna keterlibatan pihak lain
bersama Allah dalam aktivitas yang ditunjuk,
atau penugasan pihak lain untuk melakukan-Nya.

Hal lain yang perlu dicatat dalam rangka
memahami sifat Allah ini adalah bahwa ayat-
ayat yang menggunakan kata muntaqimtrn se-

muanya berkaitan dengan pembalasan pada
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Hari Kemudian. Perhatikan QS. As-Sajadah [32] :

22, QS. Az-Ztrlchruf [43]: 4L, dan QS. Ad-DukhAn

[Ml:L6). Memang patron kata seperti muntaqim,

menunjuk pelaku yang merencanakan me-
lakukan sesuatu dan belum melakukannya.

Ancaman yang dikandung ayat-ayat di
atas disampaikan setelah mereka berulang kali
melakukan kejahatan, dan berulang kali pula
Allah memaafkan mereka. Perhatikan kembali

QS. Al-Ma'idah [5]:95 di atas.

f ika demikian, Allah al- Munt aqim, ada/.ahDi.a

yang tidak menyetujui kejahatan, tidak me-
nyenanginya, serta benci dan murka terhadap
pelakunya yang telah berulang-ulang kali
diperingatkan. Allah mengancamnya dengan
siksa, menugaskan pihak lain menyiksanya.
Demikian, wa Allah A'lam. ce M. Quraish Shihab ee

MUQARRABIN t ,y* I
Kata muqarrabin berarti 'orang-orang yang di-
dekatkan', ja-ak dari kata al-muqarrab ( *:iit),
bentuk ismul-maf itl ( .J.,al fl ) dari kataqirraba

Gi). Kata dasarnya adalah qaruba -yaqrubu -
qurb dmr qurbdn (L€j : ,:j - ,'; - '*5 ), berarti
'dekat, mendekati, berdekatan dengan'. Ke-
dekatan yang terkandung pada arti asalnya
meliputi kedekatan dari segi tempat, waktu,
nisbat, kedudukan, pemeliharaan, penjagaan,
dan kemampuan. Kata-kata lain yang berkata
dasar sama dengan qaruba di antaranya ialah
qarraba ( ,i ) yang berarti 'mendekatkan,
mempersembahkan', taqarraba ( *:r ) yang
berarti'berusaha mendekat kepada', al-qurbah
(tit), jamaknya adalah qurubdt ( o;j), al-
qardbah ( a;lj ) yang berarti 'nasab/garis ke-
turunan, kekerabatan, dan juga berarti seluruh
amal kebaikan dan ketaatan yang dilakukan
manusia untuk mendekatkan diri kepada
Tuhan'. Dzawul-qurbd (;i;Jlr j\;) yang berarti
'famili dekat', al-qaiib ( +-4lt ), jamaknya aqribk',

aqhrib (i)tti ,;i.;i ),'yang dekat, baik dari segi

tempat maupun waktu', qurbin ( o# ) yang
berarti 'yang dipersembahkan kepada Tuhan
berupa binatang sembelihan atau lainnya', dan
qurbinul-malik ( rttl liql ), lamatcnya qarilbinuh

Muqarrabin

(4tjl yang berarti'menteri-menteri raja atau
orang-orang dekatnya'.

Arti lain dari kata yang berakar q-r-b
(q- r- O ) adalah 'mencari dan mendatangi
sumber air di malam harl' , qaraba - yaqrabu - qarab

(r;- l.i-- j ji),'menceui air di malam hari',
sedangkan orang yang mencari air di malam hari
disebut qdrib ( qtv). Qhribjuga berarti 'sampan'
dan 'perahu kecil'. Ada kata yang berakar sama
tetapi maknanya lain, yaitu kata qirab ( qg ) yang
berarti 'gagang pedang'. Mungkin dapat di-
kembalikan kepada makna asal, yaitu dekat:
gagang pedang itu berdekatan dengan mata
pedangnya.

Kata muqarrabin ( u,:i) dan muqarrabitn
( oi'rt ) di dalam Al-Qur'an disebut delapan kali
yaitu di dalam QS. Ali'ImrAn [3]: 45, QS. An-
NisA' [4]: 172, QS. Al-A'rAf [7]: \1.4, QS. Asy-
Syu'arA' 126l:42, QS. Al-WAqi'ah [56]: 11 dan 88,

serta QS. Al-Muthaffifin [83]: 21. dan28.
Penyebutan muqarraUin di dalam AlQur'an

menunjuk kepada arti asal, yaitu 'dekat, ke-
dekatan', sama dengan penyebutan kata-kata
lainnya yang berakar sama di dalam Al-Qur'an
yang keseluruhannya disebut 96 kali.

Muqarrabin di dalam Al-Qur'an menunjuk
pada mereka yang didekatkan, dari segi ke-
dudukan kepada yang mendekatkannya. Di
dalam hal ini, Al-Qur'an menggunakan
muqarrabin pada dua maccun pengertian yaitu
mereka yang dianggap dekat dengan Allah, dan
mereka yang dekat dengan raja.

Mereka yang didekatkan pada Tuhan
terbagi menjadi dua kelompok, yaitu malaikat
dan manusia yang beriman yang taat kepada
Tuhan. Para malaikat disebut m uqarrahn (QS. An-
NisA' [4]: 172 dan QS. Al-Muthaffifin [83]: 21)

karena kedudukan mereka yang dekat dengan
Tuhan, tidak membangkang dan takabur kepada
Allah, melainkan tunduk dan taat menjalankan
perintah Allah dan selalu menyembah-Nya.
Kelompok manusia pilihan di kalangan orang
yang beriman yang disebut muqarrabirn adalah
mereka yang didekatkan pada Allah, pada pahala
Allah dan kemulian-Nya diangkat kedudukan
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mereka melebihi makhluk lainnya, seperti Nabi
Isa (QS. Ali 'ImrAn [3]: a5) dan orang-orang
Mukmin angkatan per tatna as - s 6b i qttn al - aww alfin
( oj:t\r'o34tlt) yang didekatkan pada Allah di
sisi-Nya (QS. Al-Waqi'ah [56]: L1) pada hari
Akhirat berada di tempat kemuliaan-Ny4 dan
muqarrabin juga menunjuk pada mereka yang
didekatkan kepada Allah yang bersenang-senang

minum dari mata air tasnim( {-! ) di dalam surga
(QS. Al-Muthaffifin [83]: 28).

Selain itu, muqarraUin pada dua ayat yaitu
QS. Al-A'rAf l7l:11,4 dan QS. Asy-Syu'arA' [26]:
42 menunjuk pada tukang-tukang sihir raja
Firaun. Kedua ayat tersebut menyebutkan upaya
Firaun untuk dapat mengalahkan mukjizat Nabi
Musa dengan menawarkan kepada tukang-
tukang sihir jabatan tinggi dan upah besar.
Firaun berjanji menjadikan tukang-tukang sihir
itu sebagai muqarrabin, orang-orang yang di-
dekatkan kepada Firaun bila sihir mereka dapat
menang melawan mukjizat Nabi Musa.
ce M. Rusydi Khalid *

MUQiM ( FI )
Kalamuqim adalah kata benda pelaku ( ,fS'a't=
ism f6'il) dari kata keqa aqdma - yuqimu - iqdmah

(Zq - e- - tol ). Bersama dengan kata-kata lain
yang seasal dengan kata itu di dalam Al-Qur'an
disebut 559 kali.

Di dalam pengertian bahasa, kata muqim

mungkin ber asal dari al-qiy Am ( pt4lt ) dan mungkin
juga dari al-iqdrnah ( .j,6'yt ). Al-qiy drn berarn'tegak
lurus', bisa juga berarti 'berhenti' dan 'tetap',
sedangkan al-iqdmah artinya'melanggengkan/
mengabadikan' (idhmah = -..1 I ). Apabila arti bahasa

dikaitkan dengan katamufim artinya 'orangyang
menetap', memelihara kelangsungan suatu
perbuatan. Sementara itu, mustafim ( gle-l) daxi
kata istiqdmah Gq) ) berarti 'berdiri tegak atau

lurus'. Maka apabila dikatakan hidup dengan
istiqdmah, maksudnya adalah 'tetap lurus me-
ngikuti jalan Allah (taat asas)'.

Kata aqdma - yuqimu ( &)- - iuf ) menurut
Imam AlQurthubi berarti'menjalankan dengan
bersinambung kewajiban shalat dengan me-
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menuhi syarat dan rukunnya serta sunah-
sunahnya secara tepat di dalam waktu yang telah
ditenfukan'. Penggunaan kata aqfuna - yuqtmu y alrrg

banyak diikuti kata-kata shahh (;.13), syahhdah

(;itit ), wazn (ol! ) artinya 'berusaha menjalan-
kannya secara terus-menerus dan memelihara-
nya'. |uga ada kata qdma (itl ) yang berkaitan
dengan shalat; konotasinya menunjukkan'orang
yang mendirikan shalat dengan malas' (QS. An-
Nisfl [4]: 142). Ayat ini menggambarkan sifat-sifat
orang munafik karena mereka melakukannya
dengan tujuan agar dilihat dan diperhatikan oleh
orang lain (riy6' =,rJ-, ).

Kala qima - yaqfimu ('$f-- iu ) artinya
'berdiri', lawannya duduk qa'ada ( "f ) (QS. An-
Naml [2fl : 39). Ini menggambarkan kemampuan
jin Ifrit ketika berhadapan dengan Nabi Sulaiman
as. unfuk mendatangkan singgasana Ratu Balqis

dari negeri Saba' ke Palestina. Menurut Al-
Ashfahani, "berdiri" ada beberapa macam.
Pertama, berdirinya seseorang/pepohonan.
Berdiri bisa karena ditundukkan (tasklfir = # ),
seperti berdirinya pohon kurma adalah karena

ditundukkan Allah. Artiny4 semua itu atas izin
dan kehendak-Nya. Kedua berdiri karena ikhtiar
atau usaha memilih, dan ini hanya berlaku bagi
manusia. Seperti pertanyaan Allah sebagai
sindiran kepada orang musyrik, 'Apakah kamu
hai orang musyrik yang lebih beruntung ataukah
orang yang beribadah di waktu malam dengan
sujud dan berdiri, sedangkan ia takut kepada
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhan-

Nya" (QS. Ah'Imran [3]: 191, QS. An-NisA' l4l:34,
dan QS. Al-Furq6n [25]: 6$. Selanjutnya, berdiri
unfuk memelihara sesuatu, seperti menegakkan
kebenaran karena Allah dengan cara menjadi/
memberi kesaksian yang adil (QS. Ai'Imr6n [3]:
18, 75 dan 1.1.3, serta QS. Ar-Ra'd [13]: 33).

Ketiga qiyhm ( 3Q ) berarti 'menyengaja
('azam = &) berbuat sesuatu', seperti QS. Al-
MA'idah l5l: 6, yang menjelaskan orang yang
akan melakukan shalat, hendaknya berwudhu
atau tayamum jika tidak menemukan air.

Katamufim yang merupakan kata sifat dari
kata'adzib (.-ri; ) artinya 'kekal' atau 'abadi'.
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Ini menunjukkan bahwa azab yang akan
diterima orang-orang yang ingkar, kufur, zalim,
dan musyrik adalah selama-lamanya. Demikian
juga sebaliknya. Kata muqim yang menjadi sifat
dari kata na'im (,..1 ) berarti 'kenikmatan yang
kekal abadi'. Kenikmatan ini disediakan kepada
orang-orang yang beriman, taat, dan beramal
saleh. Adapun kata muqim yang menjadi sifat
dari kata sabil (,fi ) artinya 'tetap, tidak
berubah-ubah'.

Di dalam bentuk kata qayyimlqayyimah

G:SI# ), kata itu searti dengan kata mustaqim
yang penggunaannya lebih banyak berkaitan
dengan kata shirdth ( Lr-e= jalan) artinya lurus.
Ash-shirhtal-mustaqim ('1*:3t bt?t ) artinya
'jalan yang lurus'. |ika pemeluknya konsisten
mengikutinya maka mereka akan sampai
kepada tujuan hidupnya.Katamaqdm ( ) artinya
tempat berdiri (QS. Al-Baqarah l2l:125, dan QS.
Ah'Imran pl:97). |uga berarti kedudukan (QS.

Al-FurqAn [25]: 58, QS. Ash-Shaffdt [37]:-1.64,
dan QS. Ad-Dukhdn $al: 26). Ada kalanya
berarti kebesaran (QS. Ar-RahmAn [55]:46 dan
QS. An-NAzi'dt 179): 40).

Di dalam bentuk qiydmah ( a;r! ) yang
disebut 70 kali, kata itu berarti 'peristiwa hari
kiamat'. Menurut Al-Ashfahani, kiamat adalah
bangkitnya manusia secara serentak (duf'ah
wdhidah = 6+L z;ii ). Kata yang semakna adalah
as-s6'ah ( a;fur ) -bisa juga berarti 'masa'-
disebut 418 kali di dalam Al-Qur'an.

Kata taqwim ( i-F ) biasanya diartikan
'bentuk'. Kata ini menunjukkan arti kekhususan
yang terdapat di dalam diri manusia dibanding
hewan, yaitu berupa akal, kemampuan me-
mahami, dan kemampuan berdiri tegak. Ke-
mudian, kata qaum ( pi ) pada mulanya berarti
'sekumpulan orang laki-laki, tidak termasuk
orang perempuan'. Namun, penggunaannya
sering berlaku untuk umum (QS. Al-HujurAt [49]:
11, QS. An-Nahl 116l:64,107, QS. Al-AnbiyA' [21]:
74,Qs.Al-Mu'min0n [23]: 41,, M,9{ dan QS. Asy-
Syu'arA' [26]: 10). Selanjutnya di dalam bentuk
al-qayyfim ( r}j, ) disebut 3 kali, artinya 'me-
melihara secara mandiri, tanpa memerlukan

Muqit, Al-

bantuan yang lain'. Kata ini menjadi sifat Allah,
yang artinya Allah mengurus makhluk-Nya,
yang meliputi ajal, amal, rezeki, dan lain-lain
yang menjadi kebutuhan hidup manusia' (QS. Al-
Baqarah [2]:225, QS. Ah 'Imr6n [3]: ] dan QS.
Thaha [20]: 111).

Kataiqdmah ( l.1Q ) lazim digunakan untuk
panggilan pelaksanaan shalat yang di-
kumandangkan setelah azan. Artin/a, dengan
dikumandangkannya iqamat berarti shalat
jamaah siap dilaksanakan. + Ahmad Rofq *

MUetT, AL ( c*litr)
Kata Muqit ( 4l ferambil dari akar kata yang
rangkaian huruf-hurufnya mengandung arti
genggaman, pemeliharaan, kekuasaan, dan ke-
mampuan. Dari sini, lahir makna-makna lain
seperti makanan karena dengannya makhluk
memiliki kemampuan serta dengannya pula
terlaksana pemeliharaan atas dirinya.

Dalam Al-Qur'an kata Muqit hanya di-
temukan sekali, yakni dalam firman-Nya:

i*- ;i'v +*t 
"; 

iK- *.; ";'ii e. ;
4 ;o,f iy ii c*" 6'Ji5'fi 6:,,4'^fr

"Barang siapa yang memberikan syafa'at yang baik,

niscaya dia akan memperoleh Qahala) darinya. Dan
barang siapa memberi syafa'at yangburukniscaya dia
akan memikul bagian @osa) darinya. Allah Muqitd
(Mahakuasd atas segalasesuatu." (QS. An-NisA' [4]:
8s).

Berbeda pendapat ulama tentang makna
kata ini sebagai sifat Allah. Ada yang me-
mahaminya dalam arti Pemberi Rezeki, yang
mengantar kepada pemeliharaan jiwa raga
makhluk, baik rezeki untuk jasmani maupun
ruhani. Penganut pendapat ini, membedakannya
dengan sif.at ar-Razzaq (00)t ) dengan berkata
bahwa pada makna sifat Muqit terdapat pe-
nekanan dalamsisi jaminan rez,eki, bayak atau sedikit,

sedangkan tekanan pada sifat ar-Razzdq adalah
pada berulang dan banyaknya penerima rezeki.
Ada juga yang menyatakan bahwa Allah alMuqrt
adalah Yang Mahakuasa memberi rezeki yang
mencukupi seluruh makhluk-Nya. Pendapat ini
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menggabung dua makna dari akar kata inl yaifu
makanan dan kekuasaan.

Ada lagi yang memahamikatamuqtt dalam
ar1r memelihnra dan meny aksiknn, karena siapa yang
memberi makan sesuatu, maka dia telah me-
meliharanya dari rasa lapar, sekaligus me-
nyaksikannya.

Imam Ghazali mengemukakan dua ke-
mungkinan arti. Yang pertama adalah Pencipta,

Pemberi serta Pmgantar makanan ke jasmani dan ke

ruhani. Menurutnya kata ini berbeda dengNr ar-
Razzdq, dari sisi bahwa rezeki dapat mencakup
makanan dan selainnya, seperti pakaian, ke-
dudukan, dan lain-lain; sedang al-Muqit khusus
padamakanan jasmani atau ruhani. Kemungkin-
an arti kedua adalah Yangmengenggam, menguasai,

lagi mampu. Penguasaan mengharuskan adanya
kudrat dan ilmu. Makna ini menjadikart sifat al-
Muqit berbeda dengan kudrat dan ilmu, serta
lebih luas cakupan maknanya dari masing-
masing karena sifat al-Muq?f adalah gabungan
keduanya.

QS. An-NisA' l4l;85, yang merupakan satu-
satunya ayat yang menggunakan kata al-Muqit,
dapat menampung pendapat-pendapat di atas.

Al-Biqa'i dalam tafsirnya mengemukakan
bahwa ayat QS. An-NisA' [4]: 85 yang dikutip di
atas, berbicara tentang janji Allah memberi
bagian dari pahala bagi yang memberi syafa'at
yang baik dan dosa untuk yang memberi syafa'at

yang buruk; karena Allah Maha Menyaksikan,
Maha Memelihara dan Mahakuasa unfuk mem-
beri makanan ruhani bagi jiwa dan kalbu, serta
makanan lahir dan segala yang dibutuhkan oleh
jasmani. Itu diberi-Nya kepada masing-masing
sesuai kadar yang berhak mereka terima sebagai
imbalan syafa'at masing-masing yang baik atau
yang buruk. AlQaffal juga berpendapat demikian.
Allah kuasa memberi dan menyampaikan ba-
lasan ganjaran atau sanksi kepada yang me-
lakukan sy afa' at, sebagaimana yang bersangkut-
an memberi jasa yang baik atau sebaliknya kepada
yang diberinya syafa'at. Allah juga Maha Me-
nyaksikan, Maha Mengetahui keadaan yang
memberi syafa'at-baik atau buruk-kemudian

647

Muqsithin

memelihara ganjaran dan balasan tersebut. De-
mikian, wa All6h A'lam. ,e M. Quraish Shihab eo

MUQSTTHiN t ,olrir I
Katamuqsithin ( g,S-i )adalah bentuk jamak dari
muqsith ( Lr.J ); sebuah kata yang terambil dari
akar kata yang terdiri dari huruf-huruf qif, fin,
dan th6'. Maknanya berkisar pada dua hal yang
bertolak belakang. Al-qisth ( t^:4r)berarti adil,

dari sini lahir makna bagian, sedang al-qasth
( r-: jir) antonim adil, yakni aniaya. fika Anda
berkata qasatha ( 5A ) maka ini berarti me-
ngambil hak orang lain, dan dengan demikin
pelakunya 4rds ith ( UV ), yakni berlaku aniay a ata'u

menyimpang dari kebenaran. QS. Al-|inn l72l:15
menegaskan bahwa "( i14.lj,C. irrL-Ai eiS

tfu- = Adnpun al-q6sithffn, maka mereka menj adi knyu

apinuaknlalwnam.)"
Adapun jika Anda memberi bagian orang

lain -yang memang merupakan haknya, atau
yang sewajarnya ia terima- maka kata yang
digunakan adalah aqsatha('t r( ), dan pelakunya
dinamai muqsith dalam arti pelaku keadilan.

Dalam Al-Qur'an tidak ditemukan kata a/-
muqsith (dalam bentuk tunggal), yang ditemukan
adalah bentuk jamaknya, yaitu muqsithin, se-

banyak tiga kali, kesemua pelakunya adalah
manusia. Tetapi walaupun kata al-muqsith tidak
ditemukan, nalnun salah satu nama Allah ini,
diisyaratkan oleh Al-Qur'an dengan firman-Nya:

,Irll 4i iririi l<jt::io i 1l "l i ,ii 'lt '4
*).1,

"Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan (yang

berhak disembah) melainkan Dia, Q6'iman bi al-qisth
(Ymg menegakknn keadilan). P ara malaikat dan orang-

orrng y ang berilmu $uga meny ataknn demikiail " (QS.

Ah'Imran t3l: 18).

|ika kata al-muqsith terambil dari kata al-
qasth, y angber arti bagian, maka dipahami bahwa
Allah al-Muqsith adalah Dia yang memberikan
bagianlrezeki y*g sesuai untuk tiap makhluk-
Nya. Ada yang dilapangkan ada juga yang
disempitkan. Makna ini sama dengan kandungan
makna sifat ar-RazzAq ( 

"5f;|t 
). Ibnu al-Arabi
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dalam tafsirnya Ahkdm Al-Qur'dn ketika me-
nafsirkan QS. Al-Mumtahanah [60]: 8 yang
menggunakan kata tuqsithft ( t i*i ), memahami
kata tersebut dalam aurti memberi sebagian (rezeki

yang diperoleh), bukan dalam arti berlaku adil
sebagaimana populer diterjemahkan:

" Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik

dar tuqsithff (memberi sebagian hartamD terhadap

orsng-or ang y ang tiada memer angimu knr ota agama dan

tidak Qula) mengusir kmnu dmi negerimu. Scunggulmya

Allah menyukai orang-orang y ang berlaku adil ;'
Kebanyakaan ulama memahami kata al-

qisthpada sifat yang menyandang nama-Nya ini
dalam arti adil, hanya saja ada ulama yang
mempersempit maksudnya, ada juga yang
memperluasnya. Yang mempersempit, me-
mahaminya dalam arti syariat dan hukum-hukum

yang ditetapkan Allah, sama dengan maksud
firman-Nya:

eiri )i; u:tii ,4ri 6:: t{:,i 3n

"sesungguhnyaKnnirr#;;ilnirff;r*T:,
dengan membawa buktlbukti y mtg ny ata, dan telalt Kmni

turunknn bersama merekfr al-Ktab dnn nuaca keadilm)
supaya mrnusia dopat melaksanaknn al-qisth keadilmi"
(QS. Al-Hadi d l57l: 25).

Allah al-Muqsith adalah Dia yang me-
netapkan hukum yang adil, dan Dia yang
mengutus para nabi dan rasul agar keadilan
dapat dirasakan dalam kehidupan nyata. Makna
ini dikemukakan oleh Al-Qurthubi dalam buku-
nya al-Asn6'. Tetapi pakar hukum ini, tidak
mengemukakan alasan mempersempit makna
sifat itu.

Makna lain dikemukakan oleh Imam
Ghazali. Huj j atul lsl6m ini, walaumemahami kata

al-Muqsith dalam arti Yang Maha Adil, tetapi
membedakanyadengan sifatal-'Adl ( J"rjr ) ya"g
juga disandang Allah swt.

Al-Ghazali menulis, al-Muqsith adalah
"Yang memenangkan/membela yang teraniaya
dari yang menganiaya. Kesempurnaan sifat ini
adalah dengan menjadikan yang teraniaya dan
menganiaya sama-sama rela. Ini tidak dapat
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dilakukan secara sempurna kecuali oleh Allah
swt."

Hujjatul lsl6m ltu memberi ilustrasi dengan
mengutip riwayat yang menyatakan bahwa
kelak di Hari Kemudian, seorang teraniaya
datang mengadukan seseorang kepada Allah,
sambil menuntut haknya. Tetapi karena yang
diadukan tidak memiliki ganjaran amal ke-
bajikan yang dapat dialihkan kepada yang
teraniaya, dia meminta agar dosa yang teraniaya
dipikul oleh yang menganiayanya. Allah surt.

memerintahkan sang penuntut melihat ke atas,

yang ternyata adalah istana-istana dengan
berlian dan mutu manikam. Ia bertanya: Untuk
siapa istana-istana itu? Allah menjawab: Untuk yang

mampu membay ar hargany a! Diakembali bertanya:
Siapa y mg mamry? Allah menjawab : Engknu darymt

memanfknn soudaramu lni. Demikian Allah swt. yang
bersifat al-Muqsith itu memutuskan perselisihan
dengan hasil yang menyenangkan kedua pihak.

Pandangan Al-Chazali ini-hemat pe-
nulis-didukung oleh penggunaan kata al-qisth

yang berarti adil. Perhatikan lah antara lain QS.
Al-HujurAt l49l:9.

Menengahi/mendamaikan dua kelompok
Mukmin yang bertikai adalah wajib. Tetapi
apabila satu pihak enggan mengikuti ketentuan
Ilahi, maka penengah dapat menindaknya, dan
jika mereka patuhi, maka penengah harus
menengahi mereka lagi-tapi harus diingat kali
ini ditekankan agar upaya tersebut dilakukan
secara adil -karena si penengah sebelumnya
telah terlibat dalam memaksanya memenuhi
ketentuan. Perlu diingat juga, bahwa upaya
menengahi mereka pertama kali, walaupun juga
harus dengan adil, tetapi tidak dikemukakan
secara tersurat. Upaya kedua amat perlu untuk
dikemukakan secara tersurat, karena penengah

telah terlibat langsung menindak mereka yang
enggan patuh. Selanjutnya, setelah perintah
berbuat adil itu, ditekankan lagi perintah ara

aqsithtt (4Lalr). Kata ini tentu berbeda dengan
perintah adil pertama. Ia dapat diartikan dengan
perintah berlaku adil dalam segala hal, termasuk
tpaya a*t. GshtAh)/mendamaikan, tetapi lebih

Kalian Kosakata 648



Muqttrdir

baik jika dipahami seperti dikemukakan Al-
Ghazali di atas, yakni mencari dan menemuktrn
apa yang dinamai win-win solution sehingga
keduanya puas dengan hasil penengahan (me-

diasi) itu. Memangberlaku adil dapat ditetapkan,
tetapi belum tentu diterima secara baik dan
menyenangkan pihak-pihak yang berselisih.

Perhatikan juga firman-Nya menyangkut
perlakuan terhadap anak-anak yatim: (QS. An-
NisA' [4]: 3). Anda baca bahwa perlakuan yang
dituntut adalah perlakuan atas dasar qisth, yak-rri

perlakuan yang menyenangkan semua pihak.
Demikian juga (QS. Al-Baqarah l2l: 282). Ayat ini
menggunakan kata aqsath, karena keadilan yang
dihasilkannya adalah keadilan yang memuaskan
kedua belah pihak yang bertransaksi itu. Hal
serupa ditemukan pada QS. Al-AhzAb [33]: 5,

serta Ar-RahmAn [55]: 9.

Memutuskan perselisihan, atau bertindak
adil yang memuaskan semua pihak, adalah
sesuatu yang amat sempurna lagi amat terpuji,
karena itu pula Rasul saw. diperintahkan agar
jika orang Yahudi datang kepada beliau meminta
diputuskan perselisihan mereka, maka beliau
dapat menerima atau menolak permintaan itu,
tetapi bila memilih untuk menerima:

li?;S &'A \ ":r49 A &G
" Makn putusknnlah (perkna itu) di mtara mereka d*g*
al-qisth ( adil ) dan diterima baik oleh kedua belah pihnk)

sesun gguhny a All ah meny ukai al-muqsithin br ang-

orang y ang adiD " (QS. Al-Ma'idah [5]: a\.
Allah Maha Adil, tetapi di samping itu Dia

jugaMuqsith, ketika menghadapi sekian banyak
hamba-hamba-Nya. Demikian, wa All6h A'lam.
+ M. Quraish Shihab te

MUQTADTR ( )Jdi )
Kata muqtadir ( ,t& ) seakar dengan kata Qidir
( lt3 ). Kandungan maknanya pun sejalan
dengan qildir, tetapi karena ia memiliki huruf yang
berlebih dari kata qidir, maka para pakar
bahasa-berdasarkan kaidah "penambahan
huruf menunjukkan penambahan makna" -
menyatakan bahwa maknayang dikandung oleh
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katamuqtadlr lebih dalam dan kuat dibandingkan
dengankataqddir.

Katamuqtadlr ditemukan sebanyak tiga kali
dalam Al-Qur'an, dan dalam bentuk jamak,
muqtadirfin (;t::$ ), satu kali. Kesemuanya
menunjuk kepada Allah swt., dan konteksnya
pun dapat dikatakan - sebagaiman akata qddir -
berkaitan dengan kekuasaan-Nya menjatuhkan
sanksi kepada para pembangkang. Perhatikan
firman-firman-Nya dalam QS. Al-QamAr [54]:
a\ dan Al-Kahfi [18]: rts).

Hanya sekali kata muqtadir dikemukakan
dalam konteks orang-orang bertakwa tetapi ini
untuk kehidupan ukhrawi nanti, dan agaknya
tertuju kepada mereka yang tadinya tertindas
di dunia ini, sebagaimana terbaca pada ayat-
ayatyangmendahuluinya. (Baca QS. Al-Qamar

[sa]: s+5s).
Pakar tafsir al-Biqa'i ketika menafsirkan

ayat ini menjelaskan b ahwa Muqtadir bermal<na:
"Dia yang memiliki kekuasaan menyeluruh yang
mencapai batas yang tidak mungkin diraih oleh
selain Allah swt." Nama mulia ini-tulisnya-
memiliki rahasia khusus dalam mengatasi
orang-orang yang berlaku aniaya.

Dari ayat-ayat yang menggunakan kata ini
dapat diambil beberapa kesimpulan, antara lain
b ahw a muqt adir (demlkim juga Qddir dan Qddiritn
I olrtv l) adalah sifat-sifat Allah Yang Maha-
kuasa itu, tetapi kodrat dan kekuasan yang
ditunjuk oleh sifat ini, lebih banyak ditujukan
kepada para pembangkang dan orang tidak
beriman, sebagai ancaman atau siksa kepada
merek4 atau untuk menghalangi niat buruk dan
penindasan terhadap orang-orang lemah. Ini
sejalan dengan sifat al-Qawtyy ( r1,;llt).

Tentu saja kekuasaan Allah meliputi segala

sesuatu, dan dapat dianugerahkan kepada siapa
saja yang dikehendaki-Nya. Dia Mahakuasa,
sehingga jika khayalan melepas busur panahnya
untuk mencapai ujung kekuasaan-Nya, atau
pikiran dipusatkan mengembara menuju ang-
kasa kodrat-Ny+ atau hasrat hati dipicu guna
mendalami hakikat sifat kekuasan-Nya, maka
semua akan gagal dan kembali tak berdaya.
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Segala sesuatu menyerah kepada-Nya semua
berada dalam genggaman tangan-Nya. Tetapi
Dia adalah kepuasan bagi yang miskin dan
lemah, kemulian bagi mereka yang dipandang
hina dan rendah. Dia tenaga dan daya bagi yang
lemah serta pertolongan dan perlindungan bagi
yang tertindas. Betapa agung kekuasan-Nya
yang kita lihat, tetapi betapa kecil yang terlihat
itu dibanding yang dimiliki-Nya. Betapa me-
nakjubkan kodrat-Nya yang kita rasakan, tetapi
itu hanya sekelumit dari hakikat kodrat yang
disandang-Nya. (Baca juga entri Qildir).Demikian,
wa All6h A'lam. + M. Quraish Shihab ec

uOsA ( r;yl
Musa adalah nama salah seorang nabi dan rasul
Allah swt. yang bergel ar ulfi al-'azm ( ilt jri ).
Nama Musa di dalam Al-Qur'an disebuf teO kali.
Namanya disebut di dalam berbagai konteks,
tetapi yang paling banyak adalah di dalam
konteks pembicaraan mengenai Firaun, salah
seorang penguasa Mesir yang amat dikenal
keangkuhan dan kekejamannya.

Berbeda dengan penjelasan tentang nabi-
nabi dan rasul-rasul lainnya, Al-Qur'an men-
jelaskan kisah Nabi Musa as. di dalam banyak
ayat dan penjelasannya pun lebih rinci.

Secara garis besar kisah Musa di dalam Al-
Qur'an meliputi penjelasan mengenai hat-hal
berikut.

Pertama, keterangan mengenai latar be-
lakang keadaan masyarakat ke tempat Musa
akan diutus, yakni masyarakat Bani Israil yang
tertindas akibat perlakuan sewenang-wenang
dan tindakan diespotisme dari penguasa
mereka yang bergelar Firaun, serta janji Allah
memberikan pertolongan kepada Bani Israil
tersebut (QS. An-Naml l27l: 1Z QS. Al-Ankab0t
l29l: 39, QS. An-NAzl'dt l79l: 17, dan QS. Al-
Qashash [28]: +6).

Kedu+ keterangan tentang Nabi Musa as.

tidak berapa lama setelah dilahirkan, oleh ibunya
ia dimasukkan ke dalam peti dan dihanyutkan ke
dalam sungai Nil agar terhindar dari kekejaman
Firaun yang ketika itu memerintahkan untuk

MfrsA

membunuh setiap bayi laki-laki yang lahir di
kalangan Bani Israil. Akan tetapi, dengan kuasa
Tuhan, Musa selamat dan dipungut oleh istri
Firaun yang merasa iba kepadanya sehingga
memohon kepada suaminya, Firaury agar diper-
kenankan mengasuh Musa. Demikianlah, akhir-
nya Musa diasuh dan dididik di lingkungan istana
Firaun, tetapi tetap disusui oleh ibunya karena ia
sama sekali tidak ingin menyusu pada ibu-ibu
susu yang disediakan oleh Firaun (QS. AlQashash

[28]:7-13 serta QS. Thaha [20]:37a\.
Ketiga, Musa diberi ilham dan hikmah

sebagai persiapan untuk menjadi nabi dan rasul
(QS. Al-Qashash [28]: 14).

Keempaf Musa secara tidak sengaja mem-
bunuh salah seorang dari pengikut Firaun yang
berbuat aniaya terhadap kaumnya. Akibat
perbuatan itu Musa amat menyesal dan me-
mohon taubat kepada Tuhannya (QS. Al-
Qashash [28]: 15-19).

Kelima Musa meninggalkan Mesir menuju
Madyan dan di sana ia bertemu dengan dua
orang gadis penggembala yang menurut ahli
tafsir adalah dua orang putri Nabi Syuaib as.

Ketikaitu keduanya sedang mengambil air untuk
memberi minum ternak mereka, lalu Musa mem-
bantunya. Sebagai upah membantu kedua putri
tersebut, ayah kedua wanita itu, Syuaib as.

menikahkan Musa dengan salah seorang putri-
nya itu (QS. Al-Qashash [28]: 20-28).

Keenam, Musa menerima wahyu dari
Allah swt. di Bukit Th0r. Kumpulan wahyu itu
kemudian diberi nama Kitab Taurat untuk
didakwahkan kepada Bani Israil, termasuk
kepada golongan Firaun yang sesat (QS. Al-
Qashash 128l:29,30, dan 43 serta QS. ThAhA [20]:
e-16).

Ketuiuh, sebagai seorang rasul, Musa juga
mendapat mukjizat dari Allah swt. mukjizat
yang diterimanya ada dua macam, yaitu [L)
berupa tongkat yang bisa berubah menjadi ular
dan [2) tangannya yang dapat bersinar putih
cemerlang tanpa cacat sebagai obat bila ia
merasa takut (QS. Al-Qashash [28]: 31-32 serta

QS. Thaha [20]:17-23).
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Kedelapan, permohonan Musa kepada
Allah agar Harun, saudarany4 diangkat menjadi
pembantunya dalam melaksanakan dakwah.
Selanjutnya, keduanya pergi menjumpai Firaun
dan di antara mereka terjadi dialog tentang
Tuhan yang hasilnya membuat murka Firaun
(QS. Al-Qashash [28]: 33-37, QS. Asy-Syu'arA'

126l:32-5r, dan QS. Thaha p0l: 42-56).
Kesembilan, uraian mengenai keangkuhan

dan kesombongan Firaun. Firaun mengaku
bahwa dirinya Tuhan dan menyuruh pembesar-

pembesarnya membangun untuk dirinya se-

buah menara yang tinggi agar dapat melihat
Tuhannya Musa (QS. Al-Qashash [28]: 38-42, QS.
Al-Mu'minfrn [23]: 26, QS. Az-ZnY.hruf [a3]: 51-
54, dan QS. Asy-Syu'ard' 126l:29).

Kesepuluh, Musa ternyata mampu me-
nundukkan tukang-tukang sihir Firaun melalui
mukjizatnya yang berupa tongkat itu; bahkan,
mereka pada akhirnya beriman kepada Allah
dan mengikuti ajaran Musa as. (QS. Al-A'rAf [7]:
11.6-123, QS. Al-Qashash [28]: 57-76, dan QS.
Asy-Syu' arA' 126l: 32-51).

Kesebelas, setelah marnpu mengalahkan
ahli-ahli sihir Firaun, Musa dan pengikutnya
semakin mendapat tekanan dari pihak Firaun.
Akan tetapi, Musa tak henti-hentinya menyuruh
kaumnya bersabar menghadapi penganiayaan
Firaun. Karena kesewenang-wenangan Firaun
sudah melampaui batas, Musa as. memanjatkan
doa agar Firaun dan pengikutnya diberi azab

dan Allah swt. pun mengabulkan doa tersebut.
Kerajaan Firaun dilanda krisis keuangan, negeri

Mesir ditimpa berbagai bencana berupa musim
kemarau yang panjang lalu diikuti banjir besar,

kemudian wabah penyakit. Pengikut Firaun
mendatangi Musa as. memohon agar azab yang
mereka derita segera berakhir dengan janji
mereka akan beriman. Musa as. pun mengabul-
kan permintaan pengikut Firaury memohonkan
agar Allah swt. mencabut azab-Nya. Akan tetapi,

setelah azab mereka dicabut, mereka pun kem-
bali ingkar (QS. Al-Mu'min0n [23]:26, QS. Az-
Zukhruf [43]: 51-54 QS. Yffnus [L0]: 8&-89, dan

QS. Al-A'rAf [fl: 130-135).
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Kedua belas, melihat orang-orang yang
berpihak kepada Musa semakin hari semakin
bertambah banyak, termasuk ahli-ahli sihirnya,
Firaun menjadi semakin murka kepada Musa dan
pengikutnya. Oleh karena itu, Firaun melakukan
pengejaran terhadap Musa dan pengikutnya,
tetapi Allah menyelamatkan mereka dengan
membuat laut terbelah dua sehingga mereka
dapat berjalan di tengahnya. Ketika Musa dan
pengikutnya selamat sampai ke seberang se-

mentara Firaun dan tentaranya masih berada
di tengah laut, Allah pun menyatukan kembali
laut tersebut sehingga mereka semua mati
tenggelam (QS. Thaha l20l:77-79, QS. Asy-
Syu'arA' 126l:63-68, dan QS. Yffnus [10]: 90-92).

Ketiga belas, setelah selamat dari pe-
ngejaran Firaun dan tentaranya, Musa as.

membawa pengikutnya m enuju B ait Al-Maqdis di
Palestina. Di tengah perjalanan, yaitu ketika
mereka berada di Curun Sinai yang tandus dan
gersan& para pengikutnya meminta Musa as.

agar memohon kepada Allah swt. untuk me-
naungi mereka dari teriknya panas matahari.
Allah pun menaungi mereka dengan awan
sehingga terhindar dari sengatan matahari
selama dalam perjalanan itu. Selain itu, pe-
ngikutnya juga meminta Musa as. agar berdoa
memohon makanan dan minuman. Permintaan
ini pun dikabulkan Allah svvt. seperti dikisah-
kan di dalam QS. Al-A'rAf l7l:1.60 dan QS. Al-
Baqarah [2]:61.

Keempat belas, Musa as. memohon agar

Allah swt. mengizinkan dirinya melihat zat-Nya.

Allah swt. mengatakan bahwa ia tidak akan
sanggup melihat-Nya. Kemudian Allah swt.
menyuruh Musa memandang ke arah sebuah

bukit; jika bukit itu tetap tegak, itu berarti Musa
dapat melihat-Nya. Namun, begitu Musa
memandang ke bukit yang ditunjukkan Tuhan,

bukit itupun hancur berkeping-keping. Bahkan,

Musa sendiri pingsan beberapa saat. Setelah itu,
Musa memohon ampun kepada Allah swt. (QS.

Al-A'rAf l7l: 1,43). Selanjutnya, Allah swt.
menyatakan telah memilih Musa sebagai pe-

nyampai risalah dan kepadanya diberikan batu
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tulis yang berisi pelajaran (QS. Al-A'rAf [7]:lM-
145).

Selain dikaitkan dengan Firaun, kisah Musa
di dalam Al-Qur'an juga disebut di dalam
pembicaraan tentang Qarun, salah seorang dari
Bani Israil yang memiliki harta kekayaan yang
berlimpah. Meskipun kay4 Qarun dikenal sangat
kikir di dalam mengeluarkan sedekah untukfakir
miskin sehingga Allah swt. menjadi murka
kepadanya. Qarun dengan seluruh hartanya
musnah ditelan bumi melalui bencana yang
ditimpakan Allah swt., sebagaimana dikisahkan
di dalam QS. Al-Qashash [28]: 76-a2.

Nama Musa juga diungkap di dalam
pemberitaan mengenai Nabi Khidir as. Nabi
Khidir adalah orang yang banyak dianugerahi
ilmu dan hikmat oleh Allah swt. Oleh karenaitu,
Allah swt. menyuruh Musa datang kepadanya
untuk banyak belajar, seperti diuraikan di dalam
QS. Al-Kahfi, surah ke-18. ee Musda Mutia ee

MUSAMMA t 
"x,3 

I
Kata musommA (,;3 ) adalah i.sm maf' fil dari smnmk
(,? ) - yusammi ( ol ) - tasmiyatan ('a: ) y artg
menunjuk pada makna'menamai','menetapkan'
atau 'menentukan'. Kata itu berasal dari akar
kata sami (.? ) - y asmfi ( fi- ) - sumutuwan ( rfi )
yang menunjuk pada makna dasar 'tinggi'.
Langif awan, atap, dan semuayang memanjang
di ketinggian disebut samd' (,6 ). Hujan juga
disebut samd' (rr;. ) karena turun dari tempat
yang tinggi. Kemudian kataism ( r*l ) dan segala
bentuk tashrif-nya yang asalnya-menurut
umumnya para ahli bahasa- dari simwun (':\ ),
huruf waw di akhir kata dibuang, kemudian
ditambah hamzah washal di awalnya, dipakai
dalam arti 'nama'. Dinamai demikian karena
nama itu merupakan atribut dan tandabagi yang
memiliki nama tersebut, sehingga dengan nama
itu ia mudah diketahui sebagaimana sesuatu itu
sangat mudah dilihat dan diketahui karena
berada di ketinggian.

Di dalam Al-Qur'an, katasamm6(,i ) a*
semua kata bentukannya ditemukan sebanyak
381. Kata musammd (,.ai ) sendiri terulang
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sebanyak 21 kali, semuanya didahului oleh kata
ajal ( Svi ) sebagai rangkaian shifat-mafishilf, ajal
musammd (}3 S*i ) dan semuanya menunjuk
pada makna 'waktu yang telah ditentukan'
dengan konteks pembicaran yang berkisar pada
hal-hal berikut:
1. Menunjuk pada perjanjian muamalah yang

tidak tunai seperti jual-beli, utang piutang
dan sewa-menyewa untuk jangka waktu
tertentu. |ika orang-orang Mukmin me-
lakukan transaksi muamalah semacam itu
maka diperintahkan untuk mencatatnya.
Namun, perintah itu menurut umumnya
mufasir bukan bersifat wajib, tetapi hanya
sifatnya irsyddiy ( e:v'r)= 'himbauan') supaya
dapat menguatkan persaksian dan lebih
menghilangkan keraguan.

2. Menunjuk pada umur makhluk yang telah
ditentukan seperti umur manusia, umur
dunia, umur langit, umur peredaran ma-
tahari dan bulan yang semuanya memiliki
waktu yang telah ditentukan, sebagaimana
disebutkan di dalam QS. Al-An'am [6]: 2. Said
bin |ubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas
bahwa yang dimaksud ajalan ( t6i) adalah
'kematian' dmr ajalan musammd ( ;,A )ri )
adalah 'akhirat'. Pendapat senada juga
diriwayatkan dari Mujahid, Ikrimah, Al-
Hasan, Qatadah, Ad-Dahhak, Zaid bin Aslam,
Atiyyah, As-Suddi, Muqatil bin Hayyan, dan
lain-lain. Di samping itu, Al-Hasan juga
mengemukakan riwayat lain yang me-
ngatakan bahwa yang dimaksud dengan
ajalan ( gf ) adalah masa antara kelahiran
dan kematian; sedangkan, ajalan musammd
( ;! )rl ) adalah masa antara kematian dan
kebangkitan. Dengan kata lain, kedua pe-
nafsiran itu menunjuk secara khusus pada
umur manusia dan sec;ua umum pada umur
dunia yang telah ditentukan. Selanjutnya,
yang khusus berkaitan dengan ajal manusia
dapat dilihat pada QS. Al-An'Am [6]:60, QS.
H0d [11]: 3, QS. Ghafir [4Ol 67, dan lain-lain.
Yang berkaitan dengan langit dan bumi serta
peredaran matahari dan bulan yang akan
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berhenti dan hancur pada waktu yang telah
ditentukan dapat dilihat pada QS. Ar-Rffm

[30]:8, QS. Al-AhqOnp,6l:3, QS. Ar-Ra'd [13]:
Z QS. LuqmAn [31]: 29, dan lain-lain.

3. Menunjuk pada ganjaran siksaan atas dosa-
dosa manusia yang tidak segera diterima oleh
pelakunya di dunia, tetapi diberi tempo
sampai batas waktu yang telah ditentukan,
yakni hingga manusia meninggal dunia.
Misalnya disebutkan di dalam firman-Nya

QS. An-Nahl [16]: 61., QS. IbrAhim [14]: 10,

QS. Thaha l20l:129, dan sebagainya.

4. Menunjuk pada proses kejadian manusia
yang tinggal di dalam perut ibunya selama
jangka waktu tertentu sesuai yang di-
kehendaki oleh Allah swt. sebagaimana
disebutkan di dalam QS. Al-Hajj l?21:5.

5. Menunjuk pada kebolehan memanfaatkan
binatang al-hadyu ( +11 ) seperti mengendarai

dan mengambil air susunya hingga waktu
yang ditenfukan, yaitu pada hari nahar atau
hari penyembelihan, sebagaimana disebutkan
di dalam QS. Al-Hajj l22l:33. Yang dimaksud
al-hady adalah binatang (unt4 lembu kam-
bing biri-biri) yang dibawa ke Ka'bah untuk
mendekatkan diri kepada Allah, disembelih di
Tanah Haram dan dagingnya dihadiahkan
kepadafakir miskin dalam rangka ibadah haji.
q Muhammad Wardah Aqil *

MUSAI^/WAMAH ( b3'^11
Kata musawwamah ( i:# ) adalah ism maf ' ttl dali
solmnama-lusnrowimulaswim (i# - ia-r-- i").
Kata tersebut terambil dari akar kata yang terdiri
atas tiga huruf, yatfi 6n - wdw - mim. Makna
dasar akar kata tersebut ada yang mengatakan
'menjauh untuk mengembala'. Ada juga yang
mengatakan'tanda' kemudian dipakai dalam arti
'menggembala' karena gembalaan ifu meninggal-
kan tanda atau bekas. Ibnu Faris, mengatakan
makna dasar akar kata tersebut adalah 'me-
nuntut sesuatu' dari makna ini kemudian dipakai
dalam arti'tawar menawar dalam jual beli', dan
'mengembala' karena di dalamnya mengandung
makna tuntutan. Menuntut sesuatu dari se-
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seorang berarti membebaninya sehingga kata
ini juga mengandung makna 'beban' dan dari sini
juga lahir makna'tanda' karena tanda itu adalah

sesuatu yang melekat, sehingga seolah-olah
menjadi beban bagi yang memilikinya. Ke-
mudian dari makna'beban' lahir makna'siksaan'
lalu berkembang lagi dan lahir makna'mati',
seperti dalam ucapan orang-oran Yahudi kepada

Nabi Muhammad saw., assdmu' alaikum( $fi; ptit
= kematian atas kamu atau mudah-mudahan
kamu mati)

Di dalam Al-Qur'an, segala bentuk derivasi
akar kata ini terulang sebanyak 15 kali dengan

bentukl'l mudhdri'sebanyak 6 kali, bentuk lsz
maf'ttl, musalowamah (i:; ) sebanyak 3 kali,
funn kismf|'il,musswtlrittfrn( ,f f ) satu kali, dan

sisanya dalam bentuk fimd ( ul:. ) yang mudhif
kepadadhamirhum, simdhum( eq ) sebanyak5
kali.

Penggunaan dalam benttk fi'il menunjuk
pada dua makna. Pertama, makna siksaan.
Makna ini dipakai di dalam konteks siksaan

yang ditimpakan Firaun kepada Bani Israil,
seperti membunuh anak laki-laki mereka,
mempermalukan wanita-wanita mereka dan
sebagainya dan bentuk yang digunakan adalah
" y asfrmfinakum sfi al' adzdbi " ( 7r"rJr ;'; €, ;:;- =

Ia [Firaun] menimpakan/menyiksa kalian
dengan azab yang seburuk-buruknya), seperti
di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 49.luga, di dalam
konteks siksaan kepada Bani Israil secara umum
hingga akhir zaman di mana disebutkan bahwa
Allah mengutus orang yang akan menimpakan
azab yang paling buruk hingga akhir zaman
(QS. Al-A'rAf l7l:1.67), azabymqdimaksud ada

yang mengatakan pajak yang dipungut oleh
Nabi Musa as. selama 7 tahun atau L3 tahun
menurut salah satu pendapat. Setelah itu,
mereka berada di bawah kekuasaan dan
tekanan raia-raja Yunani, kemudian raja-raja
Kasydani, kemudian raja-raja Kaldani lalu di
bawah kekuasaan Nasrani, kemudian ketika
Islam datanp di masa Nabi Muhammad saw.

mereka dibawa dzimmah Islam dengan di-
kenakan pembayaran jizyah (pajak keamanan).
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Kedua, makna 'menggembala ternak' se-
bagaimana terdapat di dalam QS. An-Nahl [15]:
10. Ayat tersebut berbicara dalam konteks
nikmat Allah yang di antaranya adalah di-
turunkannya hujan yang menyebabkan tum-
buhnya rerumputan, pepohonan dan tumbuh-
tumbuhan lainya yang kemudian menjadi
makanan bagi binatang ternak.

Selanjutnya penggunaan dalam bentuk ism
maf itlmusawwomah(i:# ) dipakai di dalam dua
konteks. Pertam4 dalam konteks kesenangan
syahwat yang menghiasi manusia berupa
wanita, anak-anak, harta yang banyak berupa
emas, perak, al-khailul musawwamah ( t iSr SJr =
kudayang memiliki tanda), binatang ternak, dan
kebun (QS. Ali'ImrAn [3]: 1 ). Kedua dalam
konteks siksaan yang ditimpakan kepada kaum
Luth dengan dibalik negerinya, yang di atas ke
bawah, dan dihujani dengan batu dari tanah
yang terbakar dengan bertubi-tubi. Batu ter-
sebul musattrwamah (t\* = memiliki tanda) di
dalam QS. Htd [11]: 83 dan QS. Adz-Dzilriydt
[51]: 34.

Ada beberapa penafsiran dari al-khailul
musawwamah (i'.3r;ir= kuda yang memiliki
tanda) di dalam QS. Ah'ImrAn tersebut. Ada
yang menafsirkan dengan'kuda yang gemuk dan
baik', ada juga dengan 'kuda yang terlatih yang
diberi tanda khusus', ada juga dengan 'kudayang
dilepas untuk merumput' , yang lain dengan
'kudayang berbintik putih di kaki dan dahinya',
yang lain lagi dengan 'kuda yang terkenal di
berbagai kota', dan sebagainya. Yang jelas,
semua penafsiran tersebut menunjukkan pada
kuda yang baik atau kuda pilihan.

Adapun "bij iratan musmtwamah" ( d:r::, i3;,
= batu bertanda) yang menghujani kaum Nabi
Luth as. sebagai azab baginya atas kedurhakaan-
nya. Ada yang menafsirkannya dengan'bafu yang
memiliki tanda berupa cap stempel', ada juga yang
mengatakan di atas batu-batu itu tertulis nama
masing-masing orang yang menjadi sdsarannya
dan jenis batu itu tidak sama dengan jenis batu
yang ada di atas bumi. Adapun, Al-Farra'
mengatakan tanda batu itu adalah warna merah
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dan hitam. Sedangkan, Ka'ab mengatakan tanda
itu berupa warna merah dan putih.

Kemudian bentuk ism fd'il, musawwimin
(,t; ) yang terdapat pada QS. Ali 'Imr6n [3]:
125, berkaitan dengan malaikat yang membantu
orang-orang yang beriman di dalam peperangan
melawan musuh, disebutkan bahwa jika mereka
sabar dan bertaqwa lalu musuh datang me-
nyerbu secara tiba-tiba maka bukan saja hanya
dibantu dengan 3000 malaikat sebagaimana
disebutkan pada ayat sebelumnya, bahkan 5000
malaikat yang musawwimin (;f = memakai
tanda). Katamusawwimin( q j-) ) denganwazan
ism f6'il tersebut adalah menurut qirdah (bacaan)
Abu Amr, Ibnu Katsir, dan Asim. Sedangkan,
menurut qirdahlbnu Amir, Hamzah, Al-Kasaiy,
dan Nafi dibaca dengan wazan ism maf'fiI,
musawwamin (;'; ). Ulama berbeda dalam
menafsirkan kata tersebut, ada yang menafsir-
kan bahwa malaikat tersebut, dirinya dikenal
dengan memakai tanda khusus dan kudanya
juga diberi tanda khusus, ada juga yang me-
nafsirkan musawwimin(;; ) dengan mursalin
(.#,; = terlepas) dalam arti kuda-kuda mereka
terlepas dan tergiring ke tengah-tengah per-
tempuran. Yang menafsirkan dengan "tanda"
mengatakan bahwa tanda yang dipakai oleh
para malaikat tersebut adalah serban putih yang
terurai di antara kedua bahunya, kecuali
Malaikat jibril, ia memakai serban kuning
sebagaimana warna serban yang dipakai oleh
sahabat Nabi saw., Zubatr bin Awwam ketika
berperang.

Selanjutnya, bentuk simd ( uii: ) yang
mudhdf kepada dhamir hum, simdhum ( eq)
digunakan pada konteks pembicaraan:
1. Orang-orang yang diprioritaskan untuk

dibantu, di antaranya orang-orang fakir yang
tidak meminta-mint4 sehingga orang-orang
yang tidak mengenal mereka menyangkanya
sebagai orang kaya. Orang-orang fakir tersebut
dapat diketahui melalui tanda-tanda atau
sifat-sifat khusus yang mereka miliki (QS. Al-
Baqarah [2]:273). Mujahid mengatakan tanda-
tanda tersebut adalah mereka memiliki sifat
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khusyuk dan tawadhu'. Menurut Ibnu Zaid
adalah kesederhanaan di dalam berpakaian.

Selanjutnya menurut As-Suddi adalah kesan

yang tergambar di wajahnya sebagai orang
yang kekurangan. Al-Qurthubi menambah-
kan, kesan itu berupa warna kekuning-
kuningan di mukanya yang menggambarkan

kurang tidur pada malam hari karena ber-
ibadah dan banyak berpuasa pada siang hari.

Tanda-tanda yang dimiliki oleh sahabat-
sahabat Nabi saw., yaitu di antaranya ter-
cermin bekas sujud di wajah mereka (QS. Al-
Fath [48]: 29). Ulama juga berbeda dalam
menafsirkan tanda bekas sujud tersebut. Ada
yang menafsirkannya bahwa di akhirat
wajahnya putih berseri-seri. Ada juga yang
mengatakan bahwa tanda itu bukan hanya di
akhirat, tetapi juga di dunia. Ciri tersebut ada

yang mengatakan muka mereka kekuning-
kuningan, ada juga yang mengatakan muka
mereka kelihatan seperti orang sakit padahal

tidak sakit, tetapi itu pengaruh kurang tidur
dan banyak shalat pada malam hari. Ada lagi
yang mengatakan bahwa tanda ifu adalah sifat

khusyu' dan tawadhu' yang mereka miliki, ini
merupakan pendapat Mujahid. Ibnu Mansur
pernah bertanya kepada Mujahid bahwa
apakah tanda itu berupa bekas yang ada
antara kedua matanya? Mujahid menjawab
bahwa bukan itu dan boleh jadi ada orang
yang bekas semacarn itu terdapat dimukanya
sebesar lutut kambing tetapi ia memiliki hati
yang keras bagaikan batu. |adi tanda itu
berupa nitr yang tercermin di mukanya yang

lahir dari kekhusyukannya. Ini sejalan dengan

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah di
dalam Sunanny a " man kntsurat shalAtuhtt bil lafrli

hasuna wajhuhit bin nahhri" t ,fiu,6; L:t u
,6u.'&j'# = barang siafa yang banyak
shalatnya pada malam hari maka mukanya
baik/berseri-seri di siang hari).
Tanda-tanda orang munafik, di mana di-
isyaratkan bahwa mereka itu memiliki
tanda-tanda khusus (QS. Muhammad [47]:
30). Menurut Anas, setelah ayat ini turun

MushallA

makatidak adalagi orang munafikyang tidak
diketahui oleh Nabi saw.

4. Tanda-tanda orang-orang berdosa dan peng-

huni neraka di akhirat nanti dan tanda-tanda
penghuni surga (QS. Al-A'r6f l7l: 46 dan 48

dan QS. Ar-RahmAn [55]:  1). Tanda-tanda
tersebut sebagaimana disebutkan pada ayat

lain ialah muka penghuni neraka berwarna
hitam; sedangkan, muka penghuni surga
putih berseri-seri. + Muhammad Wardah Aqil tt

MUSHALTA t ja; I
Kata mushalliberasal dari kata shalli - yushalli -
shalilh (iy* -,F- - J.; ) y:rng menurut bahasa

berarti'doa', sedangkan menurut istilah (agama

Islam) berarti 'perbuatan dan ucapan tertentu
yang dimulai dengan takbiratul-ihram dan diakhiri
dengan salam'. Kata mushall 6 adalah ismul-makin
(.Jt(3lr-l) yu"S di dalam pemakaian bahasa

Arab berarti tempat. Kata itu telah masuk ke

dalam bahasa Indonesia dan berarti tempat
shalat kaum Muslim yang ukurannya lebih kecil
dari masjid.

Di dalam Al-Qur'an kata itu disebut satu

kali, yaitu di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 125yarrg
artinya "...jadikanlah sebagian makam Ibrahim
itu tempat shalat...."

Terkait dengan QS. Al-Baqarah [2]: 125

yang memuat kata mushalla di atas, di dalam
sebuah hadits riwayat Abu Hatim dari |abir bin
Abdullah dikatakan, ketika Rasulullah saw.

mengerjakan haji, dia didampingi oleh Umar bin
Al-Khaththab. Ketika thawaf di Ka'bah dan
sampai di makam Ibrahim, Umar bertanya
kepada Rasululah saw., apakah boleh shalat di
makam Ibrahim as. tersebut. Rasulullah saw.

menjawab bahwa ia mengharapkan tidak
demikian. Pada hari itu iuga, sebelum terbenam

matahari, turunlah ayat di atas, menjelaskan
shalat di sekitar makam Ibrahim tersebut.
Setelah Rasulullah saw. selesai melaksanakan
thawaf, beliau menuju makam Ibrahim dan
melaksanakan shalat dua rakaat dekatnya.
Setelah itu, barulah ia membacakan ayat yang
baru turun tersebut dan bagi orang-orang yang
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telah selesai melaksanakan thawaf disunatkan
untuk melaksanakan shalat dua rakaat di dekat
makam Ibrahim tersebut.

Terhadap esensi makam Ibrahim itu sendiri
terdapat perbedaan pendapat di antara ulama.
Ada yang mengatakan, makam Ibrahim tersebut
adalah sebuah batu tempat berdirinya Ibrahim
as. ketika membangun Ka'bah. Sampai saat ini
batu tersebut tetap berada di samping Ka'bah.
Umat Islam disunatkan untuk melaksanakan
shalat sunat dua rakaat di sekitarnya setiap
selesai melaksanakan thawaf. Pendapat ini
dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Ibnu |arir,
Qatadah, dan lain- lain. Riwayat lain men-
jelaskan bahwa makam Ibrahim itu adalah tanah
haram seluruhnya. Menurut Atha, makam
Ibrahim adalah tempat wukufnya para jamaah
haji, yaitu Arafah, Muzdalifah, serta tempat
melontar (Mina). Terlepas dari perbedaan
pendapat para sahabat di atas, yang pasti,
Rasulullah saw. senantiasa melaksanakan shalat
sunat di dekat makam Ibrahim sehabis me-
laksanakan thawaf. Bahkan, diperkuat oleh
sabda beliau, pada rakaat pertama di dalam
shalat sunat tersebut dibaca Surah Al-IkhlAsh
dan pada rakaat kedua dibaca Surah Al-KAfirOn.
Shalat sunat ini dilakukan oleh para sahabat dan
generasi Muslim berikutnya, sesuai dengan
petunjuk beliau, sampai sekarang.

Dengan demikian, makam Ibrahim yang
dimaksudkan oleh ayat di atas lebih tepat
diartikan sebagai makam (tempat berdirinya)
Ibrahim as. waktu membangun Ka'bah. Oleh Al-
Qur'an dianjurkan agar tanah di sekitar tempat
itu dijadikan mushalhd (tempat shalat). Di-
anjurkannya makam Ibrahim itu dijadikan
mushalli, didasarkan pada ayat di atas yang
menurut sebab turunnya ayat diawali oleh
pertanyaan Umar bin Khaththab.
ee Abd. Karim Hafd +

MUSHAWWTR ( ):ii I
Mushawwir ( |F) adalah isim fail dari kata
shawwara - yushawwiru - tashwiran ('rr;-- ,?
t;l ). Di dalam berbagai bentuknya, kata yang

Mushawwir

berasal dari akar kata shawara ( )r- ) disebut 28

kali dalam Al-Qur'an, yakni kata shawwara ( ,1r,e )

disebut tiga kali (QS. Al-A'rAf l7l:11., QS. GhAfir

[ O].: 6a dan QS. At-TaghAbun [64]: 3), yushawwiru
(""F-) satu kali (QS. Ah'Imr6n [3]: 6), shfirah
(;jy) satu kali (QS. Al-InfithAr [82]: 8), al-
mushawwir (,iy't ) satu kali (QS. Al-Hasyr [59]:
24), shuwar ( ,1rb jamakdarish0rah) duakali (QS.

GhAfir l40l:64dan QS. At-TaghAbun [64]:3), dan
ash-shur( 1$:lt)10 kali (QS. Al-An'Am [6]:73, QS.
Al-Kahfi l18l:99, QS. Thaha [20]:102, QS. Al-
Mu'minffn l23l: 10L, dan sebagainya).

Secara leksik aL, shitrahberarti "bentuk, sifat,
dan jenis". Al-Ashfahani menyebutkan bahwa
shfirah adalah sesuatu yang dapat dilukiskan oleh
penglihatan, yang membedakannya dengan
sesuatu yang lain. shftrah ada dua macam.
Pertama shirrah yang dapat diindra baik oleh
manusia maupun hewan, seperh shitrah manusi4
kuda, himar, dan unta. Kedua, shitrah yang
abstrak, yang hanya dapat dipahami oleh orang-
orang tertentu, seperti gambaran manusia dari
segi kemampuan akal, kreativitas, dan imajinasi-
nya. Kedua macam shftrah ini diisyaratkan di
dalam firman Allah berikut ini, yakni: pada QS.
Al-A'r6f l7l: 11., yang menginformasikan tentang
penciptaan manusia dan pembentukannya (di
dalam rahim); pada QS. GhAfir [aO] 64 disebut-
kan tentang pembentukan manusia dengan
sebaik-baik bentuk dan penganugerahan rezeki
kepadanya, yang harus disyukurinya. Selanjut-
nya di dalam QS. Al-InfithAr [82]: 8 disebutkan
bahwa 'Allah bisa saja jika Ia menghendaki
menyerupakan bentuk kamu sesuai dengan
bentuk yang di kehendaki." Mushawwir adalah
salah satu dari nama dan sifat Allah sv,rt. (asm6'ul-

husnd). Maksudnya adalah bahwa Allah swt.
adalah penyusun bentuk-bentuk segala yang
ada dengan sebaik-baiknya dan keadaan yang
khas yang membedakannya dengan yang lain.
Kata ini disebut berangkai dengan asmdul-husni
yang lain, yalai Ktklik, dan Bhri'. Al-Ghazali di
dalam Al - Maqshad Al - Asn a, fi S y arhil-Asmiil -Husn 6

menyebutkan bahwa khAhk, bdri' darrmushawwir
adalah sinonim yang semuanya berarti "pen-
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cipta". NamurL ketiga nama itu ada perbedaan-

nyal khilik adalah Tuhan sebagai perencarra,biri'
adalah Tuhan sebagai yang mewujudkan sesuai

dengan rencana ifu, danmushawuir adalah Tuhan

sebagai pembentuk wujud tersebut. (lihat entri
KHALIQ, -AL, BARi -AL, MUSHAWWIR, -AL.

Adapun kata ash-shttr ytrr9 secara bahasa

berarti "sangkakala" (al-qarnu), menurut Al-
Ashfahani adalah sejenis tanduk yang ditiup.
Kata ini digunakan Al-Qur'an untuk meng-
gambarkan situasi dan kondisi manusia pada
saat sangkakala ditiup yang menandai datang-

nya Hari Kiamat. Al-Qur'an menggambarkan
situasi dan kondisi saat itu sebagai berikut:
a). Semua penghuni langit dan bumi terkejut (QS.

An-Naml l27l: 87). Menurut para ahli tafsir,

ini adalah tiupan pertama yang dinamakan
nafthatul-faza' ( LA 

'a;ij = tiuPan menakut-
kan), kemudian diikuti dengan nffihatush-
sha' q ( i;At'z!;: = tiupan kematian), kemudian
setelah itu nafthatun-nusyitr minal-qubirr
( j$,q i$t'* = tiupan kebangkitan dari
kubur).

b). Tidak ada lagi pertalian nasab pada hari itu
yang berguna karena hilangnya rasa kasih
sayang akibat dahsyatnya ketakutan, serta

tidak lagi sempat saling bertanya karena
masing-masing sibuk dengan dirinya masing-

masing (QS. Al-Mu'minffn [23]: 101).

c). Manusia datang berkelompok-kelompok (QS.

An-Naba' [78]: 18).

d). Orang-orang yang berdosa dikumpulkan di
padang Makhsyar dengan muka yang biru
muratn (QS. Thaha [20]:102). oo Salahuddin o

MUSHiBAH ( Z;i*. \
Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani, asal makna
kala mushibah ( a*:, ) adalah lemparan ar-ramy ah

(ri:r), kemudian digunakan untuk pengertian
bahaya, celaka, atau bencana dan bala. Al-
Qurthubi mengatakan, mushibah ialah apa saja

yang menyakiti dan menimpa diri orang
Mukmin, atau sesuatu yang berbahaya dan
menyusahkan manusia meskipun kecil. Untuk
menguatkan pengertian tersebut, Al-Qurthubi
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mengemukakan hadits Nabi yang diriwayatkan
oleh Ikrimah bahwa lampu Nabi saw. pernah
mati pada suatu malam. Lalu, beliau membaca:

inn 6 lill 6hi w a inn 6 il aihi r 6j i' fin (' ;r' bt, A 4 t .^. 4 =

Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan
sesungguhnya kepada-Nyalah kami kembali).
Para sahabat bertanya: Apakah ini termasuk
musibah hai Rasulullah?'Nabi menjawab, "Y4
apa saja yang menyakiti orang Mukmin disebut
musibah."

Katamuslfibah (a*) ) di dalam Al-Qur'an
disebut 10 kali, yaitu di dalam QS. Al-Baqarah

l2l:156, QS. Ah'ImrAn [3]:165, QS. An-NisA' [4]:
62,72, QS. Al-Ma'idah [5]: 106, QS. At-Taubah

[9]: 50, QS. Al-Qashash [28]: 47, QS. Asy-Sy&rA

l42l: 30, QS. Al-Hadid [57]: 22, dan QS. At-
TaghAbun [64]: 11.

Kata mushibah ('^b) ) di dalam QS. Al-
Baqarah [2]: 156 disebut oleh Allah sesudah

menyebutkan bermacam-mac;un cobaan yang
diberikan-Nya kepada umat manusia berupa
ketakutan, kelaparan, kekurangan hart4 jiwa,
dan buah-buahan.

Adapun kalamushibah('^b) ) di dalam QS.

Ah'ImrAn [3] : 165 berhubungan dengNr muslriba]t

(kekalahan) yang dialami oleh orang-orang
Mukmin pada peperangan Uhud. Pada firman
Allah di datam QS. An-NisA' l4l 62, berhubungan
dengan musibah yang menimpa orang-orang
munafik akibat perbuatan mereka sendiri. Kata

Apa saja yang menyakiti orang
harus dihadapi dengan kesabaran
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mushibah (^*;) pada Ayat 72 di dalam surah
yang sama berkaitan dengan sikap sebagian
orang Islam yang suka berlambat-lambat pergi
ke medan pertempuran. Bila ternyata pasukan
kaum Muslimin mengalami z usltibah (kekalahan),
mereka berkata, "Sesungguhnya Tuhan telah
menganugerahkan nikmat kepada saya karena
saya tidak ikut berperang bersama-sama me-
reka."

Firman Allah di dalam QS. Al-Ma'idah [5]:
106 berhubungan dengan musibah kematian
yang menimpa seseorang di dalam perjalanan.
Mushibah (\:,;) di dalam QS. Al-Qashash [28]:
47 berhubungan dengan musibah (azab) yang
menimpa orang-orang kafir akibat perbuatan
mereka sendiri. |adi, kata mushibah ( # ) di sini
lebih tepat diartikan dengan azab. Kata muslfrbah
( ,:-", ) di dalam QS. Asy-Syur6,[42]:30 berkaitan
dengan musibah yang menimpa diri seseorang
akibat perbuatan mereka sendiri. Namun,
ditekankan pada akhir ayat itu bahwa Allah
memaafkan sebagian besar kesalahan mereka,
sementara di dalam QS. Al-Hadid[57]:22 Tuhan
menjelaskan bahwa musibah (bencana) yang
terjadi di bumi atau menimpa diri seseorang
telah dicatat Allah di dalam krtab (lauhmabfitzh=
nWZ'; ) sebelum musibah itu terjadi. ]adi,
sudah lebih dahulu diketahui Allah. Adapun di
dalam QS. At-TaghAbun [54]: ll Allah men-
jelaskan bahwa suatu musibah tidak akan terjadi
kecuali dengan izin Allah. ee Hasan Zaini ee

MUSHTHAFATN (-,#hbil
Katamushthafain ('eLA ) adalah bentuk jamak
dali mushthafa (;;U,); ism maf itl d'9,?t=
kata objek) dari ishthaf6-yashthafi-ishthif6'an
( it*f iy:;" - r/U.t ). Maknanya adalah,jer-
nih' atau'bersih dari campuran'; lawan kata dari
kadar ( rif = keruh). Makna dasar tersebut,
kemudian berkembang menjadi, antara lain
'memilih' karena di dalamnya terdapat sesuatu
yang bersih atau karena mengandung kegiatan
memisahkan sesuatu dari yang lain sehingga
tidak bercampur. Dalam kata bersayap, di-
sebutkan:

'Jt *' fry+ r r>u!i r;;, g* ;yt
tst;Lbt qrauu*t

Q d ibn a multtkin w ar atsitl aml dkfi " khil 6fat all 6hil I ati
a'thdki " lakash thafdhh wa lahash thafhkd)
" W ahai put r a p ar a r aj a ahl i w ar is kn aj aan 

" 
All ah t el ah

memberikon khildfahkepada Anda * Andn dipilih untuk
mendnpatknnny a dan khilffdt itu dipilih untuk Anda. "

Salah satu artinya yang lain lagi adalah
'sahabat karib' karena merupakan teman pilihan
dari sejumlah teman yang lain; juga 'bahagia'
karena bersih dari berbagai kesulitan; 'cerah'
karena bersih dari awan yang menghalangi sinar
matahari, seperti kalau dikatakan yaumun
shafwdn ( ot'k i3; ); 'rampasan perang yang
khusus bagi panglima' karena pillihan dari harta
rarnpasan; 'unta yang banyak susunya' karena
merupakan pilihan pemiliknya; 'induk ayam
yang tidak bertelur lagi' karena seolah-olah bersih
dari beban untuk bertelur.

Dalam Al-Qur'an, ishthafd dan kata-kata
lain yang seakar dengannya, terulang 18 kali;
dalam bentuk mushthafain satu kali, yaitu di dalam
QS. Shad [38]: 47; da]am bentuk ishthafh ( 

"iL**memilih) sebelas kali, yaitu dalam QS. Al-
Baqarah [2]: 130, 132 dan 247, QS. Ah 'ImrAn [2]:
33 dan 42 (dua kali), QS. Al-A'rAf [7]:1M, QS.
An-Naml l27l: 59, QS. FAthir [35]: 32, QS. Ash-
Shaffat [35]: 153, dan QS. Az-Zumar [39]:3; dalam
bentuk yashthafi ( €!A" = memilih) sekali, yaitu
di dalam QS. Al-Hajj l22l:75; dalam bentukashfh
( ,rtf = memilihkan) dua kali, yaitu di dalam QS.
Al-IsrA' l17l: 40 dan QS. Az-Zukhruf l43l: 16;
dalam bentuk mushaffd (;; = yang jernih)
sekali, yaitu pada QS. Muhammad [47]:15; ash-
shafa ( u,.l1=bukit Safa) sekali, yaitu di dalam QS.
Al-B.aqarah [2]: 158; dan dalam bentuk shafwhn
('otp = batu licin), yaitu di dalam QS. Al-
Baqarah [2]:264.

Mushthafain ('iiy-^. = orang-orang pilihan)
di dalam QS. Shad p8l: 47 berkaitan dengan
Nabi Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub. Mereka adalah
mushthafain (15b5 =orang-orang pilihan)
karena, sebagaimana disebutkan pada ayat

Mushthafain

t?tLLi C
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sebelumnya, pada diri mereka terdapat sesuatu

yang shafiy ( ",f = suci), yaitu Perbuatan-
perbuatanyang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi.
Kecuali itu, mereka juga telah disucikan Allah
dan diberi akhlak yang tinggi dengan selalu
mengingatkan manusia akan kehidupan akhirat.
Di dalam ayat itu, mereka juga disebut sebagai

al-akhydr ( ]+!, = orang-orang pilihan) karena

pada diri mereka terdapat khair ( ]! =kebaikan).
Untuk lebih jauh memahami pengertian

kata mutsthafain, dapat dilihat penggunaan kata

kerjanya yutu ishthafi yashthafi ( \F;);;. ,ii;.t)
di dalamAlQur'an. Di dalam QS. Al-Baqarah [2]:
130 dan 13\ ishthnfi digunakan berkaitan dengan

Nabi Ibrahim dan anak-anaknya, yaitu Nabi
Ismail dan Nabi Ishaq, serta cucunya yaitu Nabi
Ya'qub as. Mereka dipilih secara khusus oleh Allah
karena ketika disuruh patuh(isldm) kepada Allah,
mereka langsung memenuhinya dan berpesan
kepada anak-cucu mereka agar selalu menyem-

bah dan tidak mati kecuali dalam keadaan
berserah diri kepada-Ny a. lshthnfdjuga digunakan
berkaitan dengan Thalut yang dipilih Allah
menjadi raja bagi Bani Israil (QS. Al-Baqarah [2]:
2M). Alasanpemilihan Th6lut sebagai raja adalah
keluasan ilmunya dan kekuatan fisiknya. Di
dalam QS. afi 'Imr6n [3]: 33, ishthnfd digunakan
berkaitan dengan Nabi Adam, Nuh, keluarga
Ibrahim, dan keluarga'Imr6n. Di dalam lanjutan
ayat, disebutkan, istri 'ImrAn bernazar akan
mempersembahkan putra yang sedang di-
kandungnya untuk mengabdi di Baitul Maqdis.

Setelah lahir, anaknya diberi nama Maryam dan

ia mendoakan agar Maryam dan kefurunannya
terhindar dari godaan setan. Selanjutnya pada

Ayat 42 QS. Ah 'ImrAn [3] disebutkan, bahwa
malaikat datang kepada Maryam dan me-
nyampaikan bahwa Allah memilihnya untuk
mengandung Nabi Isa as. meskipun tidak me-

munyai suami. Tampaknya, Maryam menjadi
manusia pilihan Allah karena memiliki kelebihan

dari segi ibadah, yaitu sebagai pengkhidmat di
Baitul Maqdis. Adapun penggunaan ishthafd di
dalam QS. Al-A'rAf f7]:l4berkattan dengan Nabi
Musa as. Di dalam QS. FAthir [35]: 32 ishthafd
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berkaitan dengan orang-orang yang mewarisi
kitab Allah, yang menurut jumhur ulama seperti

disebutkan AlQurthubi, adalah umat Islam, umat
Muhammad. Allah memilih salah satu dari tiga
kategori, yutu sdbiqu bil-khairdt. Ketiga kelompok
itu adalah yang berikut. Pertam+ disebut zhilim
li nafsihi ( #.'l.V = orang yang menganiaya
dirinya) karena di samping melaksanakan ajaran

agam4 juga lebih banyak melakukan perbuatan

yang melanggar. Kedua, disebut muqtashid ( -'.q'd-

= tengah-tengah) karena pelaksanaan ajaran
agamanya berimbang. Ketiga drsebut s1biqun bil-

khairdt ( ct:P\ !,.r1, = bersegera di dalam me-

lakukan kebaikan). Bahkan, itsthafh juga di-
gunakan untuk malaikat, yaitu yang secara
khusus dipilih Allah sebagai utusan-Nya dalam
menyampaikan wahyu kepada para nabi dan
rasul-Nya (S. Al-Hajj l22l:75\.

Di dalam pemaparan ayat-ayat di atas,

tampaknya penggunaan kata ishthnfd selalu
digunakan Allah untuk hamba-hamba-Nya
yang memiliki sifat-sifat yang suci dan baih baik
dari golongan manusia maupun malaikat,
golongan manusia biasa maupun para rasul
Allah. Satu-satunya umat yang dipilih Allah
dengan menggunkan kata ishthaffr di dalam Al-
Qur'an hanyalah umat Muhammad saw, seperti
disebutkan di atas. Nabi Muhammad saw. juga

adalah mushthafd (orang pilihan) Allah se-

bagaimana diriwayatkan Al-Laits:

tr:.)\i, iir' 's !\'e;*'*t *itt -L'4t';t''iY>!r

( An-N abiy shnll all 6hu' alilfi w asall mn shafw atull 6lt w a

mushthafdhu wal-anbiy d' al-mushtffin)
N abi saw. adalah sahabat knrib Allalt dan orang pilihan-

Nya dan para nabi juga adalah orang-orang pilihan

Allah). b Zubair Ahmad te

MUSTA'AN ( ofi:..i )

Kata musta'drz adalah bentuk ism maf'ttl dari kata

ista'6na - yastalnu - isti'6nlisti'6nah - musta'in -
musta' 6n ( - W -'^:W,l itt .-l -',#- - ot"lr
'ot;il7, turunan dari huruf-hurvf 'ain, wdw, dan
niln (tt- )-L ) yang menunjukkan makna
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'menolong' atau 'membantu'. Makna ini ke-
mudian berkembang menjadi, antara lain,
'pelayan' (';:JlL| ) karena memberikan ban-
fuani'tanah yang disirami hujan' al-'awin ( orpr ;
karena membantu untuk menumbuhkan tanam-
an; dan sebagainya. Menurut Al-Ashfahani, di
dalan Al-Muft addt fi Ghafibil-Qurdn, ada sejumlah
kata yang seakar dengan musta'6n, tetapi
memunyai makna yang berbeda, yaitu 'awdn

(oV= umur sedang); 'awdnah ( tt*= pohon
kurma yang tinggi); 'dnah ( 66= sekawanan
keledai liar, rambut di bawah perut). Kata'awin
( ot* = umur sedang) juga sering dikonotasikan
dengan peran gy au.lgselalu bergolak seakan-akan
diremajakan terus-menerus.

Penggunaan kata musta' 6n dan pecahannya
di dalam Al-Qur'an ditemukan 11 kali dan
musta'6n sendiri terdapat di dua tempat, yakni

QS. Y0suf [12]:18 dan Al-AnbiyA' [21]:112. Kata
lain yang seakar dengan musta'6n di dalam Al-
Qur'an adalah di dalam bentuk kata kerja, yaitu
sekali di dalam bentuk I arr:tp au (mddhi), a' frna ( 661
= menolong) di dalam QS. Al-FurqAn [25]:4; satu
kali di dalam bentuk sekarang (mudhfrri'), nastaln
(',;X = Kami memohon pertolongan) di dalam

QS. Al-Fatihah [1]: 5; tiga kali di dalam bentuk
perintah (amrl: ista'ini (f&Lt = kalian mintalah
pertolongan) di dalam QS. Al-Baqarah [2]:45 dan
153, Al-A'rAf l7l: 128; ta'ilwanit (rf:6 = saling
tolong menolonglah) di dalam QS. Al-Maiidah

l5l: 2; alnir ( rri;f = kalian tolonglah) di dalam QS.
Al-Kahf [L8]: 95; dan 'awdn ( aV= setengah umur)
di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 68.

Kata ista'6n ('oV,lt = permintaan per-
tolongan), sebagai kata dasar dauri musta'6n, di
dalam Al-Qur'an seluruhnya digunakan untuk
meminta pertolongan kepada Allah. Karena itu,
untuk meminta pertolongan selain kepada Allah
tidak digunakan ista'dn ( ;6ir), tetapi yang
digunakan adalah a'6na (;6f ), seperti di dalam

QS. Al-Kahfi [18]: 95. Karena itu pulalah pihak
yang pantas disebut sebagai musta'An (yang
dimintai pertolongan) hanyalah Allah swt. Hal
ini didasarkan pada dua kali kata musta'6n di
dalam Al-Qur'an yang semuanya berkedudukan

Musta'An

sebagai kata sifat bagi Allah. Hal tersebut senada
pula dengan firman Allah di dalam QS. Al-
Fatihah [1]:5, "lyydka na'budu wa iyydka nastaln"
( 3n A; 3($ 3+ lq = Hanya Engkaulah
yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah
kami mohon pertolongan). Allah memerintahkan
kepada orang-orang yang beriman untuk selalu
meminta pertolongan kepada-Nya ketika meng-
hadapi tantangan yang berat, khususnya di
dalam menyampaikan ajaran-Nya kepada umat
manusia. Cara yang diperintahkan Allah untuk
memohon pertolongan-Nya ketika menghadapi
berbagai tantangan itu adalah dengan penuh
kesabaran dan melalui shalat meskipun hal itu
sangat berat kecuali bagi orang-orang yang
benar-benar tunduk kepada-Nya (QS. Al-
Baqarah [2]: 45,153 dan Al-A'rAf l7l:128).

Katamusta'frn di dalam AlQur'an digunakan
berkaitan dengan kisah Nabi Ya'qub as., ayah
Nabi Yusuf as. (QS. Yusuf [12]: 18) dan Nabi
Muhammad saw. (QS. Al-Anbiyd' l21l:1.1.2).
Kaitannya dengan Nabi Ya'qub adalah ketika itu
beliau sangat menyayangi anaknya, Yusuf,
melebihi kasih sayangnya kepada putranya yang
lain sehingga membuat iri mereka. Karena iri,
mereka berusaha mencelakakan Yusuf. Pada suafu
ketika mereka meminta izin kepada ayahnya
untuk mengajak Yusuf dengan maksud men-
celakainya. Mereka lalu membawa Yusuf ke suatu
daerah yang jauh dan memasukkannya ke dalam
sumur yang dalam. Setelah itu, mereka kembali
melapor kepada ayahnya dengan membawabaju
Yusuf yang berlumuran darah dan mengatakan
bahwa Yusuf telah meninggal diterkam binatang
buas. Karena tidak percaya, Nabi Ya'qub me-
ngatakan, "Wallihul musta'ilnu 'al6 md tashifitn"
('o# r &'ot;;-*i flit = Hanya Allah yang
dimintai pertolongan untuk mengetahui ke-
benaran berita apa yang kalian [putra-putraku]
sampaikan).

Adapun pemakaian musta'6n bagi Nabi
Muhammad saw. adalah ketika menyampaikan
ajarannya kepada orang kafir. Beliau hanya
sebagai penyampai bahwa tidak ada tuhan
selain Allah; ia tidak mengetahui kapan orang
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yang mengingkarinya akan diazab dan tidak
memaksa mereka untuk mengikutinya. Kalau-
pun mereka mempertanyakan dan meminta
lebih dari tugasnya, Nabi saw. hanya dapat
memohon pertolongan kepada Allah terhadap
perlakuan kepada dirinya.

Dari pemaparan ayat-ayat di atas dapat
dinyatakan bahwa kata musta'dn merupakan
salah satu sifat Allah, yaitu sebagai yang
dimintai pertolongan satu-satunya, meskipun
tidak termasuk di dalam al-asm6'ul-husn6. Sifat
itu harus diyakini sepenuhnya oleh orang-orang
yang beriman sehingga selalu tegar di dalam
menghadapi setiap tantangan dan cobaan.
Apalagi bagi orang yang beriman, pernyataan
menjadikan Allah sebagai satu-satunya tempat
meminta pertolongan, selalu diikrarkan se-

kurang-kurangnya tujuh belas kali dalam sehari,

yaitu ketika menunaikan shalat lima waktu.
te Muhammadiyah Amin +

MUSTAKBIR ( J# )- J..
Kata mustakbir adalah bentuk ism f6'il dari kata

istakbara y astakbiru istikbdran mustakbirun
(',:iU t:rt$)t'j.X- J.L1), berakar dari huruf-
huruf: kif, bd', dmr rA'menunjukkan arti 'besar'
lawan dari'muda dan kecil'. Namun, sebagian

ulama berpendapat bahwa makna asal dari kata
ini adalah'keengganan' dan'ketidaktundukan'.

]adi, Allah yang bersifat mutakabbir ( $i ) adalah
Dia yang enggan menganiaya hamba-hamba-
Nya. Makna denotatif itu kemudian berkembang
menjadi, antara lain: 'agung', karena memiliki
kedudukan yang besar; dan 'anak sulung', karena
ia adalah anak tertua atau terbesar; "pemimpin"
karena memiliki kekuasaan yang besar. Al-
mustakbir berarti orang yang memiliki sifat kfbr
(kesombongan), yakni manusia yang merasa
pada dirinya terdapat keistimewaan lebih
daripada orang lain, atau orang yang me-
mandang dirinya lebih besar daripada orang
lain. Perbuatan al-mustakbir disebut istikbdr
( .,r$)t ) dan kata yang menunjukkan perbuatan
itu disebut istakbara ( Ja: ). Al-Qurthubi me-
ngatakan bahwa yang dinamakan mustakbir
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(orang sombong) adalah orang yang sengaja
tidak mau tahu perintah Allah dan rasul-Nya.
Bahkan, mereka lebih memilih memperturutkan
hawa nafsunya. Orang yang enggan menaati
Allah dan menyembah-Nya.

Katamustakbir ( ,9.1-J ) dan pecahannya di
dalam Al-Qur'an terulang 161 kali dan kata
mustakbir sendiri terulang enam kali, yakni QS.
An-Nahl 176l:22dan23; QS. Al-Mu'min0n [23]:
67; QS. Luqm6n lSLl:7; QS. Al-JAtsiyah [tls]: 8;

dan QS. Al-Munffiq0n [63]: 5. Yang berakar dari
kataistakbaraberulangZ9 kali, antara lain QS. Al-
Baqarah l\:34.

Penggunaan katamustalcbir dan kata istakbara

di dalam Al-Qur'an ditujukan kepada Iblis dan
manusia. Sifat istikbhr yan9 dimiliki oleh Iblis
digambarkan di dalam Al-Qur'an ketika Allah
memerintahkan semua makhluk tunduk (sujud)
kepada Adam as. perintah itu dilaksanakan oleh
mereka kecuali Iblis, ia enggan bersujud (QS. Al-
Baqarah l2l: 34 dan QS. ShAd [38]:74). Ke-
engganan dm istikbdr Iblis diperlihatkan kerena

ia merasa lebih mulia (lebih besar kedudukan-
nya) daripada Adam as. dengan berkata: "Aku

diciptakan dari api, sedangkan Adam diciptakan dari

tanah" (QS. Shad [38]:75).
Sifat istikbdr yang dimiliki manusi4 pada

umumnya ditujukan kepada orang yang enggan

dan mendustakan rasul Allah dan ajaran yang
dibawanya yakni: [1) sikap istikbdr orang kafir
dan orang munafik terhadap Rasulullah
Muhammad saw. dan Al-Qur'an, seperti meng-

ingkari hari akhirat dan ke-Esaan Allah (QS. An-
Nahl [16]: 22), berpaling dari Al-Qur'an dan
mengucapkan perkataan keji terhadapnya (QS.

Al-Mu'min0n [23]: 67; QS. LuqmAn [31]: 7; QS.
Al-|Atsiyah [45]: 8, 31; QS. Al-Munffiq0n [63]: 5;

QS. Az-Zumar [39]: 59; dan QS. Fushshilat [41]:
38); [2) sikap istikbdr orang Yahudi terhadap rasul-

rasul Allah dan kitab-kitab yang dibawanya (QS.

Al-Baqarah [2]: 87); [3) sikap istikbhr orangNasrani
yang enggan menjadi hamba Allah Yang Maha
Esa dan menganggap bahwa Tuhan itu tiga (QS.

An-NisA' l4l:173); [4) sikap istikbdr kaum Ad
terhadap Nabi Shaleh as. yang mendustakan
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bukti kerasulannya (sapi betina) dengan mem-
bunuh sapi tersebut (QS. Al-A'rAf l7l: 75 - 76

dan QS. Fushshilat [41]: 15); [5) sikap istikbirkaurr
Madyan terhadap Nabi Syu'aib yang tidak
mengindahkan ajarannya untuk bersikap adil di
dalam takaran (QS. Al-A'r6f [7]:88); dan [5) sikap
istikbir Firaun yang mengangkat dirinya sebagai

Tuhan, yang memiliki kerajaan dan kekuasaan
yang besar dan para pemuka-pemukany4 seperti

Qarun yang menganggap dirinya paling kaya
dan Haman yang menganggap dirinya memiliki
kekuatan yang besar terhadap kerasulan Musa
as. dan saudaranya (Harun as.). Sikap istikbdr
tersebut menjadikan mereka ditimpa angin
topan, belalang kutu, katak, darah, dan pada
akhihrnya mereka ditenggelamkan di Laut
Merah (QS. Al-A'rAf l7l:133; QS. Y0nus l10l:75;
QS. Al-Mu'minfin [23]: 46; QS. Al-Qashash [28]:
39 dan QS. Al-Ankab0t [29]:39).

lstikbkr merupakan salah satu sifat tercela.
Hal ini dipahami dari ayat-ayat Al-Qur'an yang
menunjukkan bahwa Allah tidak menyukai al-
mustakbir (QS. An-Nahl [16]: 23); pelaku perbuatan
itu akan dimasukkan ke dalam neraka, misalnya

QS. Al-A'rAf [7]: 36; dan doa dan amal mereka
tidak diterima Allah serta pintu surga tertutup
atasnya (QS. Al-A'rAf l7l:  $. Bahkan, mustakbir

dan orang lemah yang dipengaruhinya sewaktu
di dunia bersama-sama masuk neraka dan tidak
dapat keluar, meskipun saling menyalahkan
untuk mendapatkan arnpunan (QS. GhAfir [40]:
47 -48). Dengan demikian, sifalistikbdr menurut
Al-Qur'an adalah sangat tersela, karenanya
orang yang sombong termasuk orang yang
berdosa(QS. Y0nus l10l:75, QS. Al-A'rAf [7]:133,
QS. Al-|Atsiyah [45]: 31). Dalam hadits di-
sebutkan bahwa tidak akan masuk surga orang
yang dalam hatinya terdapat sifat sombong,
walaupun sebesar biji sawi. |uga seperti dalam

QS. Al-A'rAf l7l: 36. Karena orang yang takabur
termasukorang kafir (QS. Al-Baqarah [2]:34 QS.
An-Nahl [1,6]:32). Dalamb hadits lain disebutkan
bahwa Rasulullah saw. memerintahkan untuk
memiliki akhlak Allah terkecuali sifat takabur.

Menurut Al-Ashfahani, istikbdr ada dua

Mustaqim

macam, yaitu: (1) istikbdr yang terpuji, yakni
kesombongan yang dituntut pada waktu dan
tempat yang tepat dan (2) istikbdr yang tercela,
yakni kesombongan yang menampakkan dari
dirinya apa yang tidak dimilikinya atau apa
yang dianggap istimewa dari dirinya, seperti
firman Allah: " ..., ia(lbliil enggan dan takabbur...."
(QS. Al-Baqarah [2]: 34).

Dapat disimpulkan bahwa mustakbir me-
nurut Al-Qur'an adalah yang enggan menerima
dan melaksanakan ajaran Allah swt. Sikap
istikbir jika dikaitkan dengan manusia me-
nunjukkan keengganan manusia menerima
Rasul Allah dan ajaran yang dibawanya. Sikap
istikbdr dalam Al-Qur'an berkaitan dengan
keyakinan dan tidak ada yang menunjukkannya
sebagai sifat yang terpuji. + Muhammadiyah Amin es

MUSTAQIM ( F#j.-i )
Kata mustafim di dalam AlQur'an disebut 37 kali
di dalam 24 surah, dan yang terbanyak pada QS.
Al-An'Am [6), yaitu lima ayat. Dari jumlah
tersebuf 33 kali katamustafim didahului oleh kata
shirdth ( bte ). sehingga berbunyi ash-shirithal-
mustaqim ( fr;Jr b\:A\). Selainnya, dua kali di-
dahului kata qisthis (,t L+ ), satu kali kata hudan
(.rri ) dan satu kali kata thariq (,iy' ). Na-u.r,
empat macrun kata yang mendahului mustaqim

tersebut memunyai makna yang hampir sam4
yaitu jalan atau petunjuk.

MustaEm adalah bentuk ismf|'il (,86?ll
dari kata istiqdmah(tqt, ) yang berasal dari kata
dasN qawama(i;), qfuna(itt ) berarti'berdiri'. |ika
kata qmtama ini dikaitkan dengan suatu pekerjaan,

maknanya'melaksanakan secara sempurna'.
Mustaqim sendiri berarti 'benar', 'lurus', dan
'ikhlas'. Akan tetapi, bila diperuntukkan bagi
seseoran& maka kata rn ustaSm merupakan pujian.
D dalam bentuk istiqdmah selalu dipahami sebagai

sikap teguh pada pendirian atau konsekuen, tidak
condong atau menyeleweng ke kiri atau kekanan,
dan tetap berjalan pada garis lurus yang telah
diyakini kebenarannya. Di dalam bahasa
Indonesi4 padanan kata ini disebut taat-asas,

yakni selalu setia dan taat kepada asas. Siap sedia
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dan tanpa ragu-ragu menanggung semua risiko
yang diakibatkan oleh pendirian dimaksud di
dalam benfuk apa pun, seperti celaan, kritikan,
bahkan bahaya sekalipun. Sebagai contoh,
istiqdmah tercermin di dalam perilaku Bilal bin
Rabah-budak hitam yang memeluk Islam-yang
siap dan sabar dijemur di tengah terik panas
padang pasir dan dihimpitkan batu besar di
dadanya agar ia kembali mengakui tuhan LAt+
'Uzz6,, dan ManAt. Akan tetapi, ia tetap pada
pendiriannya sambil berucap, "Ahad, abad, ahad

(fi- 1;,i-1;i=satu)."
Di dalam hadits Nabi, kataistiqdmahdiiring-

kan sebagai 'iman kepada N\ah' qul frrnantubi AilAh

tsumma istaqim ('&t'J."lg lii.ii = fatatanUfr,
saya beriman kepada Allah; kemudian, ber-
istiqhmah-lah). Setidaknya, ada dua pengertian
yang dikandung di dalam kata itu, yaitu (1)

terkait pada ajaran Allah, dan (2) meninggalkan
segala bentuk kemusyrikan.

Al-Qur'an menggunakan kata mustaqim di
dalam beberapa pengertian, yaitu
L. Agama Allah. Semua kata mustaqim, balk

didahului kata shirdth, yaitu antara lain di
dalam QS. Al-Fatihah [1]: 6, QS.Al-Baqarah
[2]:L42,QS. Ali'Imr6n [3]:51, QS. Al-Ma'idah

[5]: 16, dan QS. Al-An'Am [6]: 39 maupun
didahului oleh kata hudan (,si),yaitu di
dalam QS. Al-Hajj [22]:67 telah menjadi kata
majemuk yang secara harfiah berarti 'jalan
lurus' atau 'petunjuk yang benar'. Namun,
pengertian konotatifnya adalah'ajaran
agarna yang diturunkan Allah kepada ma-
nusia'. Adapun kata thariq (,i-*) yan1
mendahuluinya sebagai termaktub pada QS.
Al-AhqAf 146l:30, ditujukan kepada para jin
agar mereka mengikuti kebenaran dan'jalan
yang lurus' yang mengantarkan iman kepada
Allah, yakni Al-Qur'an yang dibacakan
Muhammad saw. kepada mereka.
Di dalam isyarat Al-Qur'an, ash-shirdth al-
mustaqim adalah jalan yang luas dan lurus,
yakni agama yang benar (Islam) atau pahala
yang mengantarkan seseorang ke surga. Dapat
juga dipahami sebagai bentuk jalan ketiga
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yang mengandung kebenaran dan keadilan
yang hakiki. Tidak dijumpai di dalamnya
unsur-unsur syirik dan kemaksiatan. Se-

baliknya, dua jalan lainnya, yaitu jalan al-
maghdhitb ( ,+':2;Jt = orang yang dimurkai,
yakni Yahudi) dan jalm adh-dhdllin ( iu;st=
orang yang tersesat, yakni Nasrani) mem-
bawa manusia kepada syirik dan kesesatan.

Beberapa hadits Nabi menyebutkan bahwa
ash-shirkth al-mustaqim adalah suatu jalan atau
jembatan yang terletak di atas punggung
neraka jahanam yang akan dilalui oleh semua
manusia sekembali mereka dari tempatmizhn
( ;ttz = timbangan) dan hishb ( ar'y = per-
hitungan) di padang mahsyar. Orang
Mukmin dengan mudah melewatinya sampai
ke ujung dan terus menuju surga. Sebaliknya
orang-orang kafir tidak bisa melaluinya dan
akan terjerumus ke dalam neraka.

2. Menimbang dengan adil. Di dalam hal ini kata
mustafim didahului kataal-qisth ( t^',4r= adil),
seperti pada QS. Al-IsrA' [17]: 35 dan QS. Asy-
Syu'arA' 126l: 182. Kedua ayat yang merirng-
kaikan kata al-qisth dengan al-mustafrm ini
agaknya menyatakan bahwa melakukan
tindakan ekonomi haruslah dengan per-
hitungan yang cermat dan benar. Hal itu
dipertegas oleh ayat berikutnya yang me-
larang mengikuti atau melakukan sesuatu
transaksi ekonomi tanpa memunyai penge-

tahuan tentang itu. Senada dengan per-
nyataan tersebut, tidak kurang dari lima ayat
lain menyebutkan perbuatan'menimbang'
atau'menakar'-lambang dari tindakan
ekonomi-harus dilakukan dengan benar dan
jujur. Segala bentuk kecurangan dan ke-
jahatan, termasuk menakar dan menimbang
dengan tidak benar, amat dibenci di sisi Allah.
ee Hasyimsyah Nasution ec

MUSYFTQ0N t'0',:LJ,.,,l
Musyfiqttn adalah bentuk ism fd' il (bentuk pelaku)
derivasi dari kata keria asyfaqa - yusyfiqu - itfoq
(bt*t - ,*:- -'&i ) ya"g tersusun dari huruf-
h:.rrllf syin, f6', dan qif yaurrg menunjukkan arti
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'lemah lembut'. Dari makna dasar ini ber-
kembang menjadi, antara lain: ,belas kasih,
karena sifat itu merupakan sifat lemah lembut
yang dimiliki oleh seseorang; ,mega merah,
karena warnanya lembut yang merupakan
perpaduan antara terang (siang) dan gelap
(malam);'takut',' w asp ada',' khawatir, dan,hati-
hati', karena keadaannya yang lemah, antara
yakin/percaya dan tidak; 'bakhil' karena takut
hartanya habis. Menurut Al-Ashfahani, kata
asyfaqa mengandung arti 'perhatian yang penuh
rasa khawatir karena orang yang dikasihi sangat
tidak ingin terjadi apa-apa padanya,.

Kata musyf qun I musyfi qtn ( *i! t o,);-* ) aan
pecahannya di dalam Al-Qur'an terulang sebelas
kali dan musyfiqfinlmusyfiqin sendiri terulang
delapan kali. Kata musyfiqfin dan musyfiqin pada
dasarnya sama, tetapi karena dalam kalimat
memunyai kedudukan yang berbeda maka
bacaannya pun berlainan. pecahan lainnya
berbentuk: kata kerja lampau, asyfaqa (.j;;i =
menghawatirkan), seperti di dalam eS. Al-
MujAdilah [s8]: 13 dan QS. Al-AhzAb [33]:72dmr
bentuk kata benda, al-syafaq (,iil: =mega merah
di waktu senja) sebagaiaman terdapat di dalam
QS. Al-InsyiqAq [8a]: 16.

Kata musyfiqfintmusyfiqin ( j**il :t ;r:r, =
orang-orang yang khawatir, takut) di dalam Al-
Qur'an berkaitan dengan kehidupan akhirat.
Pemakaian kata tersebut dapat dibagi dalam
dua kategori. (a) Kekhawatiran atau ketakutan
manusia terhadap azab yang dijanjikan Allah
bagi orang-orang yang jahat di Hari Kiamat,
seperti dinyatakan di dalam eS. Al-Anbiyd, [21]:
28. Karena kekhawatiran itu, mereka melakukan
perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-
Nya. Mereka itulah, yang menurut Ibnu Abbas,
akan mendapatkan syafaat (permohonan am-
pun) dari para malaikat. Bahkan, di dalam Shahih
Muslim disebutkan bahwa tidak hanya di akhirat
mendapatkan syafaat, tetapi juga di dunia
berupa perlindungan dari kemudaratan. Di
samping karena khawatir terhadap azabnya
Allah di akhirat, mereka juga beriman dan
bertakwa, sehingga bagi mereka diberikan
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kemuliaan dan dijanjikan kenikmatan surga,
seperti dinyatakan di dalam QS. Al-Mu,min0n
[23]: 57. Menurut Hasan Al-Basri, ketakutan
akan azab di akhirat merupakan bagian dari
keimanan dan ketakwaan. pendapat itu sangat
beralasan karena dengan takut akan azab Allah
manusia akan menjaga dirinya dari melakukan
hal-hal yang dapat membawa kepada siksaan
itu. Dengan perbuatan itu, pantaslah mereka itu
dijadikan Allah sebagai calon penghuni surga
yang dimuliakan, seperti dinyatakan di dalam
QS. Al-Ma'Artj 17 0l: 27 dan QS. Ath-Thfi r [52]: 26
dan akan mendapatkan pertolongan (inayat)
dari Allah di akhirat (QS. Asy-SyuAl42l:18);

(b) berkaitan dengan orang-orang yang
khawatir dan takut akan mendapat azab Allah
setelah mereka melihat catatan amal perbutan
mereka, seperti dinyatakan di dalam eS. Al-
Kahfi [18]: 49 dan QS. Asy-Sy0rA [a2l: 22.
Ketakutan dan kekhawatiran mereka terhadap
azab Allah itu tidak akan membantu mereka
untuk menghindar dari padanya.

"e Arifuddin Ahmad *e

MUSYRIK ( J,:..i )
Kata.musyrik rnerupakan bentuk ism al-fd,it
( ,ytit i! = tcata benda yang menunjukkan
pelaku) dari kata asyraka - yusyriku - isyrilk -
musyrik (!*-'!t?)-ltl--'!?( ), dan per_
buatannya disebut dengan syirk (U; ). Secara
bahasa, Ibnu Manzhur mengartlkan kata syirk
sebagai'persekutuan' dan'bagian,. Sementara
Al-Ashfahani mengartikan dengan,percampu-
ran dua pemilikan tentang harta, atau ,sesuatu

yang diperoleh untuk dua hal atau lebih, baik
secara substansi atau secara makna,, seperti
kongsi dagang atau bersama-sama melakukan
fugas tertenfu . Krena musyruk merupakan pelaku
syirk maka secara bahasa kata itu berarti ,orang

yang melakukan persekutuan/perserikatan atau
membagi bagian tertentu'.

Secara istilah, syirk berarti ,menjadikan

sesuatu bersama Allah sebagai tuhan untuk
disembah'. 'Sesuatu' yang dimaksud bisa
berbentuk benda hidup seperti binatang pohon,
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atau bendamati seperti patung. Dengan katalain,
bisa di dalam bentuk materi seperti matahari,
bangunan, maupun immateri, yaitu ruh, jin, dan
sebagainya. Dengan demikian, orang musyrik
pada hakikatnya adalah orang yang mengingkari
keesaan Tuhan, apakah dari segi zat, sifat,
maupun perbuatan-Nya. Pengingkaran ter-
hadap tiga segi tersebut konsekuensinya mem-
bawa kepada pengingkaran terhadap kemaha-
kuasaan Tuhan sebagai pencipta dan pengendali
alam semesta; namury orang musyrik itu tidak
mengingkari Allah sebagai Tuhan.

Kata sy irk y alrrg bermakna'mempersekutu-
kan Tuhan'di dalam Al-Qur'an disebut 161 kali.
Di samping itu, pada beberapa ayat lain di-
temukan juga kata syirk dengan makna lain,
seperti 'kongsi' atau 'teman di dalam me-
laksanakan suatu urustrn' (QS. Thahd pDl: 32);

'berserikat di dalam harta warisan' (QS. An-Nisfl
[a] 1,2);'pembolehan memakan janin hewan
yang induknya disembelih, baik bagi laki-laki
maupun perempuan' (QS. Al-An'Am [6]: L39);

'berserikat di dalam harta' (QS. Al-Isrd' 117]:6\;
'sama-sama menerima siksaan' (QS. Ash-ShAffAt

l37l: 33, QS. Az-Zukhruf [43]: 39); dan 'per-
umpamaan berserikat di dalam pemilikan budak'
(QS. Az-Zumar [39] : 29). Akan tetapi, pemakaian
kata syirk pada umumnya digunakan oleh Al-
Qur'an terhadap perbuatan mempersekutukan
Tuhan dengan makhluk-Nya. Perbuatan ini telah
dipraktikkan oleh umat sebelum kerasulan
Muhammad saw.: kaum Nabi NOh as. me-
nyembah patung berhala yang bernama wadd
('r1), suwa' ( g-), yaghitts ( o'*-), ya'frq (b'i-),
dannasr ('; ),lalu diajak oleh N0h untuk hanya
menyembah Allah (QS. NOh [71]:3 dan 23); Nabi
Ibrahim as. menentang kaum penyembah ber-
hala (QS. Al-An'Am 16l:74); kaum musyrik
Mekah, kendati mengakui Allah sebagai Tuhan,
mereka menjadikan patung berh ala sepertt hub al
( P),l6ta ( o<1s1), 'uzzh ( ali), dan manat (;w)
sebagai perantara untuk mencapai keridhaan
Allah (QS. An-Najm [53]:19 - 23).

Pada ayat lain, pengertian katamusyrik juga
mencakup orang kafir, sebab secara hakikat
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mereka telah tergolong mengingkari kemaha-
kuasaan dan kemahasempurna;rn Tuhan sebagai

satu-satunya yang wajib disembah kendati tetap
tidak mengingkari Tuhan sebagai pencipta.
Penjelasan kesamaan antara musyrik dengan
kafir dapat dilihat ketika kata syirk dengm kufr
dihubungkan di dalam satu ayat, seperti ayat
yang mengatakan bahwa Allah memasukkan
rasa takut kepada orang kafir karena mereka
mempersekutukan-Nya (QS. Ai'Imr6n [3]: 151).

Hal senada juga bisa dilihat di dalam QS. Al-
An'Am [5]:1, QS. Ar-Ra'd [13]:33, QS. GhAfir [40]:
L2 dan sebagainya. Allah telah menjelaskan
bahwa orang-orang musyrik yang menyembah
selain Allah tidak akan bermanfaat dan tidak
pula dapat menimpakan bahaya bagi mereka (QS.

Al-AnbiyA' lzll:66).
Mempersekutukan Allah, dengan arti

menjadikan tuhan-tuhan kecil sebagai objek
sembahan bersama Allah, dibedakan menjadi
dua, yaitu syirk rubfibiyVon ('4'fi !';) dan syirk
ulfihiyyah t *'li a; ). Di dalam syirk rubitbiyyah,

sebagaimana dikemukakan oleh Rasyid Ridha,
Tuhan adalah pencipta, pemelihara, dan pe-
ngendali alam semesta, sedangkan syirk ulithiyy at

melihat Tuhan sebagai zatyarrg wajib disembah
dan dipuja, dimintai pertolongan, serta sebagai

obyek kepasrahan diri. Oleh karena Ltu, syirk
rubftbiyy at berarti'pengakuan adanya kekuatan
lain selain Allah di dalam penciptaan, pe-
meliharaan, dan pengendalian alam semesta',
sedangkan sy irk ulithiy y ah ber ar ti' pengakuan
tentang adanya kekuatan dan kekuasaan selain
Allah yang wajib disembah, dipuja, dimintai
pertolongan, serta sebagai obyek kepasrahan
diri'. Penjelasan ini juga ditemukan pada uraian
Yusuf Al-Qardawi di dalam bukunya Haqiqatut-
Tauhid. Maka wajarlah Allah memasukkan
perbuatan syirk sebagai dosa yang sangat besar

dibandingkan dengan semua dosa yang diper-
buat manusia dan syirk mertpakan dosa yang
takberampun (QS. An-NisA' [ ]:  8).

Muhammad Husain Ath-Thabathabai lebih
jauh mengemukakan bahwa setiap jalan yang
sesat (dlalil = Jib ) dengan arti tidak mengikuti
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ketentuan-ketentuan ajaran Islam adalah syirk,
karenamenukar keimanan dengan kekafiran (QS.

Al-Baqarah [2]: 108 dan QS. Y6sin [36]: 62). Al-
Qur'an juga memandang zalim (zhul* = & )
terhadap Allah sebagai syirk (QS. Ibrahim [14]: 22;

QS. Al-An' am [6] : 81,82). Oleh karena ih1 menurut
Ath-Thabathabai, kata zhulm, dhalil dan syirk
bermakna satu dan ketiga kata tersebut
merupakan kebalikan dari iman. |adi, ketika
menjelaskan makna'jalan yang lurus' (ash-shirdth

a|-mustaqtm :gnJ i(A\ ) dt dalam QS. Al-FAtihah

[U, Ath-Thabathabai mengartikannya sebagai
'jalan orang yang beriman, bukan jalan orang
yang mempersekutukan Tuhan dan samasekali
bukan pula jalan orang yang zalim dan sesat'.

Kaum musyrilln ( ,f, fi= orarrg-orang yang
mempersekutukan Allah) secara terang-terang-
an adalah orang yang mengambil tuhan lain
bersama Allah sebagai pencipta dan objek
sembahan (rubfibiy y ah dan ultthiyy ah). Ini berarti
pengingkaran terhadap keagungan dan kesucian
zat, sifat, dan perbuatan Tuhan. Kaum yang tidak
terang-terangan atau tidak secara langsung
berbuat syirk misalnya ahlul-kitAb ( -,tdt yi )
yang kafir terhadap kenabian Muhammad saw.
Contoh konkretnya, orang Yahudi mengatakan,
'Uzatr anak Allah', orcrng Nasrani mengatakan,
'Al-Masih anak Allah" (QS. At-Taubah [9]: 30),
lalu "Kami adalah anakAllah danyang dikasihi-
Nya" (QS. Al-Ma'idah [5]: 18). Dikatakan secara
tidak langsung karena Al-Qur'an tidak me-
negaskan status ahlul-kitdb dari sisi akidah
merek4 cuma dikatakan ada yang beriman dan
ada yang fasik (QS. Ah 'ImrAn [3]: 110).

Berdasarkan QS. An-Nisd' l4l: 48 dan 116
maka para ulama pada umumnya menyepakati
bahwa dosa syirk merupakan dosa yang tidak
berampun dari Allah. Hal ini sesuai dengan latar
belakang turunnya ayat ini yang didahului oleh
turunnya QS. Az-Zumar [39]: 53 tentang semua
dosa dapat ampunan dari Allah; Ayat ini
dibacakan oleh Rasulullah di hadapan para
sahabat. Salah seorang sahabat bertanya kepada
Rasulullah apakah dosa syirk termasuk dosa yang
terampuni. Pertanyaan ini terulang sampai tiga
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kali sehingga kemudian Allah menurunkan QS.
An-NisA' [4) di atas. Karena itu, Ibnu Katsir
mengemukakan, dosayang diampuni Allah swt.
itu adalah dosa orang Mukmin, bukan dosa
orang musyrik. Pada sisi latn, Az-Zamakhsyari
sebagaimana Ath-Thabathabai dan umumnya
kelompok Mu'tazilah, mengatakan bahwa semua
dosa tanpa kecuali, termasuk syirk, dapal
diampuni Allah swt., asal bertaubat. Bahkan, Az-
Zamakhsyari dengan mengutip pendapat ImAm
Ahmad bin Hambal, mengatakan bahwa dosa
syirk dapat diampuni Allah swt. jika pelakunya
bertobat, sedangkan dosa lainnya dapat di-
ampuni Allah swt. kendati tanpa tobat.

Walaupun demikian, para ulama membagi
syirk megadt dua bagian, y al<rri syirk akbar ( ;i 3t';
= syrrik besar) dm syirk ashghar ( ;>i,a7 = syirik
kecil). Termasuk syirk besar atau syirik terang-
terangan bila perbuatan atau keyakinan tentang
adanya kekuatan dan sembahan selain Allah swt.
itu terlihat dengan jelas, sedangkan syirik kecil
atau syirik tersembunyi umumnya terdapat di
dalam ibadah yang dikerjakan tidak karena
mengharap ridha Allah swt., seperti riya dan
munafik. Di dalamAlQur'an tidak diungkapkan
secara jelas bentuk syirik kecil ini, cuma para
mufasir, seperti Az-Zamakhsyari, Al-Baidawi
dan Ath-Thabathabal mengartikan kata syirk dr
dalam QS. Al-Kahfi [18]:110, QS. Y0suf l12l:106,
dan QS. Al-A'r6f l7l:190 sebagai syirik kecil di
dalam bentuk riya. Akan tetapi, yang paling
banyak dibicarakan oleh AlQur'an adalah jenis
syirik besar, khususnya di dalam bentuk
watsaniyyah (paganisme) atau penyembah patung
berhala. Syirik di dalam bentuk inilah yang telah
lama muncul di kalangan umat sebelum ke-
rasulan Nabi Muhammad saw. Sejak Nabi Nuh
as. sampai kepada Nabi Muhammad saw., pada
umumnya dijumpai umat seperti ini. Oleh karena
itu, seruan pertama yang terpenting dari para
rasul adalah bagaimana mengajak umat manusia
menanamkan akidah yang benar di dalam dirinya
yakni akidah tauhid, dan menjauhkan diri dari
paham paganisme tersebut.

Adanya ayat yang mengatakan bahwa
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dosa syirik tidak diampuni Allah swt., ditafsirkan
secara filosofis oleh Rasyid Ridha, bahwa syirik
itu berdampak kepada jiwa seseorang. Agama
diturunkan Allah swt. dengan tujuan untuk
membersihkan jiwa dan mengangkat derajat
akal pikiran manusia. )ika jiwa dan akal itu tidak
bersih, berbagai kejahatan dan pelanggaran bisa
terjadi sebab pada prinsipnya orang musyrik itu
menempatkan sesuatu selain Allah swt. pada
posisi yang suci, lalu disembah dan diyakini
punya kekuatan sebagaimana yang dimiliki
Allah swt. Syirik tidak saja durhaka terhadap
Allah swt., tetapi juga menghambat ikhtiar
manusia untuk bebas berbuat dan berpikir sebab

terlalu banyak yang dipuja dan tempat meng-
hambakan diri. ," Yaswirman rc

MUTA'AL, AL- (;r;i.ir )
Kata al-Muta'61 ( Sr;At) terambil dari akar kata
yang seakar dengan kataat-'aliy ( Jn , I @ujuklah
ke entri tersebut!). Tetapi, kata muta'61 me-
ngandung makna yang lebih luas, dalam, dan
kuat daripada al-' aliy.

Hanya satu ayat dalam Al-Qur'an yang
menggunakan kata muta'dl. Kata ini dirangkai
dengan sifat al-Kabir ( odt ), yakni firman-
Nya:( Jr-.:-lii'*;i i+:tii 4i l; = '[Allah]
Yang mengetahui semua y ang gaib dan y ang nampak;

al-Kaffir al-Muta'61" (QS. Ar-Ra'd [13]:9).
Al-Muta'61 di samping menunjukkan ke-

tinggian Allah swt., juga mengandung makna
ketidakmampuan selain-Nya untuk mencapai-
Nya, yang dibuktikan oleh kuatnya dalil.
Memang ada saja makhluk yang merasa dirinya
menyandang kebesaran atau ketinggian ke-
dudukan dengan berbagai dalih atau waham
( er ), tetapi itu semua adalah palsu, dan tidak
lama bertahan.

Al-Muta'61 adalah sifat Allah yang di-
perhadapkan kepada mereka yang menduga
dirinya tinggi, kemudian dibuktikan kekeliruan
dugaan itu dengan bukti-bukti yang mem-
bungkam. Demikian Ibrahim Al-Biqa'i ketika
menafsirkan ayat tersebut dalam tafsir Nazhm

ad-Durfrr.

667

Muta'Al, A1-

Salah satu yang dapat dikemukan sebagai

contotr, adalah Firaun yang sifat dan tindakannya
dilukiskan Allah dengan menggunakan akar kata
yang sama dengan sifat Allah ini.

-br2,5- t14, t41i "bi ,rltti C iG 3?j L)

3( ,i)'iro. -#: ?;t i Ar.'& 4y
'u-,r-i"ji A

" S esun gguhmy a F ir aun' al 6 ( mm in ggi I m el amp au i
batasl sewenang-wenanP di muka bumi dan menj adikmt

porduduknya berpecah belah, dengan menindas se-

golongan dnri mereka, menyembelih anaklelaki mereka,

dan membiarkan hidup anak perempuan mereka. Se-

sun gguhny a F ir sun t ermasuk o r m g-o r an g y mt g b ubu at

kerusakan" (QS. Al-Qashash [28]: 4).

Bahkan Firaun seperti dikisahkan Al-
Qur'an: ( #V '&j\i )t;o ,e>u i.t): "Me-
n gumpulkan ( p emb es ar - p emb es ar m asy ar akatny a) I alu

berseru kepada mereka) motyatakan: Akulah Tuhnnmu

al-A'la (Yang Maha Tin ggi)" (QS. An-NAz 1' At l79l:
23-24).

Allah membiarkan Firaun-dan orang-
orang yang serupa dengannya-menduga dirinya
seperti itu, tetapi tidak lama kemudian, di-
buktikan-Nya bahwa dalih mereka sangat rapuh,
sambil memaparkan bukti nyata yang mem-
bungkam dan meruntuhkan dalil dan wahnm ltu.
Firaun, ketika telah hampir tenggelam di laut
Merah, menyadari dosa dan kelemahannya
seraya berkata:

';ye:Ji o
" Aku percay a bahwa tidak ada Tuhan melainkm Tuhan

ymtg dipercayai oleh Bani lsrail dan aku termasuk orang-

orang yang berserah diri (kEada AllaD " (QS. Yffnus

[10]: e0).

Demikian Allah al-Muta' 6l membungkan
Firaun.

Seperti dikemukan di atas, tidak ditemukan
dalam Al-Qur' an kata muta' 6li kecuali sekali yang
menjadi sifat Allah, tetapi ditemukan kata
kerjanya yang ditujukan kepada manusi4 yaitu
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kata ta'ilau. Kata ini berarti ajakan untuk naik
meninggi. Dengan memerhatikan ayat-ayat ter-
sebuf seseorang dapat meneladani Allah dalam
sifat ini, sesuai dengan kemampuan dan ke-
dudukannya sebagai makhluk. Kata ta'6lau
ditemukan sebanyak tujuh kali, semuanya
dikemukakan dalam konteks ajakan kepada
manusia. Ajakan meninggi itu berkaitan dengan;
a) Upaya pembuktian kebenaran ajaran agam4

walau " taruhanny a adalah kebinasaan anak-anak

tersayang, istri tercinta, dan diri sendlri" (QS. Ali
'ImrAn [3]:61);

b) Ajakan kepada kalimat sawd'lkata sepakat
untuk "tidak muryembah kecuali Allah dan tidak
mempusekutukan-Nya dengan sesuatu pun" (QS.
Ah 'Imran pl 64);

c) Ajakan berjuang di jalan Allah (QS. Ali 'ImrAn

l3l:1,67);
d) dan e) Ajakan menuju kepada tuntunan dan

ketetapan kitab suci (QS. An-Nisfl [4]:61 dan
Al-Mflidah [5]:104);

f). Ajakan untuk dibacakan apayarrrg diharam-
kan Allah, dan

g) Ajakan untuk beristighfar (QS. Al-Mun6fiq0n
[63]: 5).

Itulah yang dapat mengantar manusia
menyandang ketinggian sesuai dengan ke-
dudukannya sebagai makhluk. Mereka yang
berpaling dari ajakan ini, paling tidak adalah
orang-orang munafik, karena firman-Nya:

*,i-, lili Jtj |ei Jli u J) t"la -! U t;y

6oL -t# ot*-'uJl5i
" Apakla dikdakan kepada m*eka: "Ta' dlrulmmilahkqnu
ftundub kepada hukum y ang All ah telah turunkan don

kEada hukum Rasul, " niscay a kamu lihat ormg-ormtg
munnfik mmghalangi fuanusia) dengmt sehtat-kuatnya

dari (mendekntil knnu. " (QS. An-Nisfl [a] : 51).

Demikian, waAllahA'lam. + M.Quraishshihab o

MUTAHAYYLz I fio17
Kata ini disebut satu kali di dalam Al-Qur'an,
yakni pada QS. Al-AnfAl [8]: 16 dengm lafazh
mutahayyizm((F).

Kata tersebut adalah bentuk ism f6'il

Mutakabbir, Al-

(,ytie = pelaku) dari kata kerjahayyaza atatr
hawaza yang terdiri dari huruf ha, 7oA, dan za.

Karena suatu sebab, huruf wa digmrti denganya
sehinggamenjadihnyaza dan kemudian huruf ya-
nya digandakan dan muncullah fuyyaza. Secara

terminologi kata tersebut bermakna'berkumpul'
atau'mengumpulkan sesuatu'.

Dalam Al-Qur'an kata hayyaza merujuk
pada sikap prajurit yang ingin menggabungkan
diri dengan kelompok pasukan lain. Ini disebut
dalam QS. Al-AnfAl [8]: 16. Sikap menukar
kelompok dalam peperangan ini ditolerir dalam
hukum Islam kalau hal itu dianggap sebagai
suatu siasat di dalam menghadapi musuh, tetapi
Islam mengharamkan seorang prajurit lari dari
pertempuran atau membelot di saat berke-
camuknya pertempuran.

fadi, dengan demikian kata fuyyaza tidak
sama pengertiannya dengan inqalaba ( ijr;l )
karena kata yang terakhir ini memberikan
pengertian 'mundur atau kabur tanpa punya
niat untuk membantu pasukan/kelompok lain
untuk memerangi musuh', sementara kata
hayyaza berarti 'mundur untuk menyatukan
barisannya kembali dengan kelompok lain yang
melakukan pertempuran' . * Ahmad Husein Ritonga +

MUTAKABBTR, AL- ( .#a,l
Al-Mutakabbir ( ]S.Ar ) teriinbil dari akar kata
kabura ( j.l ) yrrsmengandun gma}r.a kebesaran

srlalmnan dari kemudahnn atalu kekecilan. Mutakabbir
biasa diterjemahkan dengan angkuh. Sementara
ulama berpendapat bahwa makna asal dari kata
ini adalah kemgganan dan ketidaktundukan.

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa
Mutakabbir adalah yang memandang selainnya
hina dan rendah, bagi pandangan raja kepada
hamba sahayanya, bahkan merasa bahwa
keagungan dan kebesaran hanya miliknya. Sifat
ini tidak mungkin disandang kecuali oleh Allah
swt., karena hanya Dia yang berhak dan wajar
bersikap demikian. Setiap yang memandang
keagungan dan kebesaran hanya miliknya
secara khusus tanpa selainnya, maka pan-
dangan tersebut salah kecuali Allah swt.
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Demikian Al-Ghazali.
Kataal-mutakabbir sebagai sifat Allah hanya

sekali ditemukan dalam Al-Qur'an yaitu pada

QS. Al-Hasyr [59]:23.
Biasanya huruf. ta'bila disisipkan pada satu

kata seperti mutakabbir, maka ia mengandung
makna takalluf ( 

-nk ), kesengajaan atau mem-
buat-buat sesuatu yang tidak disandang oleh
yang bersangkutan. Manusia yang tidak memiliki
sifat yang menjadikannya enggan dan tunduk
maka sikap itu adalah membuat-buat dirinya
besar dan angkuh sehingga dia dtnamatmutakabbir.

Tentu saja huruf t6' pada sifat yang di-
sandang Allah ini tidak demikian, karena Allah
swt. Mahasuci dari sifat kesengajaan membuat-
buat kebesaran. Mengapa pula Dia bertakalluf
atau membuat-buatnya padahal pada hakikat-
nya Dia Mahabesar lagi Mahaagung, serta
menyandangkibriyi' (r6-f, )i Karena itu hanya

manusia yang takabbur, bukan Allah, karena
manusia ketika angkuh dan menyombongkan
dirinya, maka pada hakikatnya dia membuat-
buat kebesaran itu untuk dirinya. Bukankah
kebesaran tidak dimilikinya?

|adi Allah yang bersif at Mutakabbir di-
pahami dalam arti Dia yang enggan untuk
menganiaya hamba-Nya. Namun perlu dicatat
bahwa silat kibriyd' ini ditujukan oleh-Nya
kepada mereka yang angkuh, yang memandang
serta memperlakukan selainnya hina dan
rendah.

Manusia y arrg mutakabbir menggabungkan

dalam dirinya kebodohan dan kebohongan.
Kebodohan karena dia tidak mengetahui bahwa
kebesaran hanya milik Allah sehingga akibat
kebodohannya dia menduga dirinya besar.
Selanjutnya dia melakukan kebohongan, karena

dengan takabburnya dia membohongi dirinya
sendiri sebelum orang lain. Bukankah takabbur
membuat-buat kebesaran kepada diri yang pada
hakikatnya tidak pernah wujud?

Manusia yang takabbur menciptakan
keburukan di atas keburukan. Takabburnya
sendiri telah merupakan keburukan, selanjutnya
dengan sikap takabbur sesungguhnya dia
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memaksa orang lain memendam rasa dendam
dan antipati terhadapnya, bahkan menghina
dan mencaci makinya. Kalau itu tidak di ha-

dapannya (simutakabbir) dan dengan suara keras,

maka di belakangnya dengan suara sayup atau

di dalam hatinya.
Hanya di satu tempat dibenarkan se-

seorang bertakabbur, membuat-buat kebesaran

pada diri sendiri, yakni di hadapan orang lain
yang bertakabbur terhadapny a. " Bertakabbur atas

o r an g- o r on g y an g b er t akabbur adal ah s e deknh. "
Bertakabbur terhadap mereka dimaksud-

kan agar yang bersangkutan menyadari dirinya
dan tidak berlarut dalam keangkuhannya. Itu
pula sebabnya berjalan dengan angkuh saat

menghadapi peperangan, dibenarkan oleh
Rasulullah saw. Beliau sambil memperhatikan
seorang yang berjalan "angkuh" menjelang
berkecamuknya peperangan bersabda: "Se-

sungguhnya ini adalah cara jalan yang dibmci Allah,

kecuali dal sm situasi seperti ini. "
Tapi sekali lagi itu adalah takabbur, atau

membuat-buat kebesaran pada dirinya sendiri
bukannya lahir dari klbr (keangkuhan) yang ada

dalam hati, karena sabda Nabi saw.: "Tidak akan

masuk surga seseorang y ang terdapat di dalnn hatiny a

sebesar zarrah keangkuhan." Demikian, wa All6h
A'lom. et M. Quraish Shihab *

MUTASYABIHAT ( gI$.T,:,i I
Secara bahasa, kala mutasydbihdt (.>Uti*),
merupakan kata turunan dari akar kata syabaha

yang berarti 'serupa/sama'. Sesuatu yang
memunyai kesamaan atau keserupaan dengan

yang lain sehingga sulit membedakannya
dinamakan syubhat (Li*).Demikian juga ma-
salah yang belum jelas halal atau haramnya.
Dari sinilah katamutasydbihAt( c,ti.ttfr ) diartikan
sebagai'sesuatu yang tidak jelas', dan 'ayat-ayat

mutasyabihaf ' diartikan sebagai'ayat-ayat yang
tidak jelas artinya'.

Al-Qur'an menyebut kata itu di dalam QS.

Ali 'ImrAn [3]: 7 yang artinya 'Dialah yang
menurunkan Alkitab (Al-Qur'an) kepada kamu.
Di antara isinya ada ayat-ayat yang muhkamdt
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(oC3* ) dan yang lain ayat-ayat mutasykbihdt
(ora.tfr).

Di sisi lain, dapat juga dikatakan bahwa
semua ayat Al-Qur'an muhkam, dapat diterima
selama yang dimaksud dengan mubknm adalah
'kuat, kokoh, indah, dan tidak mengandung
kelemahan'. Ini diterima berdasarkan QS. H0d

[11]: 1, 'Inilah suatu kitab yang ayat-ayatnya
disusun dengan rapi serta dijelaskan dengan
rinci.' Dapat juga dikatakan semua ayat Al-
Qur'an mutasydbihit ( o4,& ), dengan arti
'kesamaan ayat-ayatnya dari segi keindahan,
sastra bahasanya, serta fungsinya sebagai pe-
tunjuk'.Ini berdasarkan QS. Az-Zwar [39]:23,
Allah telah menurunkan tutur kata yang paling
baik, yaitu Al-Qur'an yang serupa dan ber-
,l*9...'.

Ayat-ayat mutasydbihdt (o4si ) yang
dimaksud di dalam QS. Ali'ImrAn [3]: 7 bukan
persamaan dari segi tersebut di atas, tetapi
persamaan dari beberapa makna yang di-
kandungnya, sehingga timbul kesulitan me-
mahaminya. Dari sini pulalah munculnya
beraneka raguun pendapat tentang pengertian
mutasydbihit (o4;:i ) tersebut sebagaimana
diuraikan oleh Az-Zarqani di dalam Mandhilul-
'lffin, di antaranya
a. MutasydbihAt (,>\+.lfr ) ialah ayat yang s;unar

maknanya (al-khafi = 4t ) sehingga tidak
dapat diketahui maknanya oleh nalar ma-
nusia. Allahlah yang dapat mengetahui
artinya, misalnya saat terjadinya hari kiamat,
huruf-huruf terpisah yang mengawali surah.
Pendapat ini menjadi pilihan banyak ka-
langan Ahlu Sunnah.

b. Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat mu-
tasydbihdt ( ota,t:i ) ialah ayat yang me-
ngandung beberapa arti yang semuanya bisa
benar.

c Imam Ahmad berpendapat bahwa mu-
tasydbihit (ot+.tA ) ialah ayat yang tidak
dapat dipahami maksudnya secara berdiri
sendiri. Untuk mengetahui maksudnya
dibutuhkan keterangan dari yang lain.

Selain dari pendapat yang dikemukakan di
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atas, masih banyak pendapat lain yang tidak
jauh berbeda dengan itu dan pada prinsipnya
semuanya menekankan ketidakjelasan makna
yang dikandung oleh ayat-ayat mutasydbihdt
(:rt+.t2., ) tersebut.

Sementara ulama, semacarn Ar-Raghib Al-
Ashfahani, membagi ayat-ayat mutasyibihdt
(o46 ) menjadi tiga. Pertama, ayat-ayatyang
sama sekali tidak dapat diketahui hakikatnya oleh
manusia, seperti waktu terjadinya Hari Kiamat,
kata dhbbatul-ardhi ( ;'r\t'it:' = sejenis binatang yang
akan muncul menjelang hari kiamat, (QS. An-
Naml [27]: 82). Kedua dapat diketahui setelah

melakukan penelitian sederhan4 seperti lafmlafaz
yang aneh (gharib = ;-; ), misalnya ayat wa

fdkihatan wa abban (ti:r ri5S:, = Dan buah-buahan
serta rumput-rumputan, QS. Abasa [80]: 32 ).
Ketiga yang hanya dapat diketahui oleh orang-
orang yang dalam ilmunya.

Salah satu jenis ayatmutasydbihit( oW,6)
adalah ayat-ayat yang berbicara tentang sifat-
sifat Allah yang terkesan memunyai persamaan
dengan makhluk; misalnya di dalam QS. Thaha

[20]: 5, yang artinya Allah Yang Maha Pemurah,
Yang bersemayam di atas Arasy'. Demikian juga
ayat-ayat yang berbicara tentang 'wajah Tuhan,
tangan Tuhan, mata Tuhan, dan sebagainya'.

Mazhab Salaf (para ulama di kalangan
generasi sahabat Nabi sampai abad ke-3) me-
ngatakan bahwa ayat-ayat tersebut tidak dapat
diberi interpretasi. Mereka menyerahkan mak-
nanya kepada Allah tanpa membahasnya lebih
jauh. Mazhab ini tidak menerima antropo-
morfisme, di dalam arti bahwa Tuhan mem-
unyai sifat-sifat jasmani yang sama dengan sifat-
sifat manusia. Sungguhpun demikian, mereka
tetap mengatakan bahwa Tuhan, sebagai disebut
di dalam ayat-ayat yang berbicara tentang sifat-
sifat Tuhan, memunyai mata, muka, tangan,
tempat duduk, dan sebagainya, tetapi itu semua
tidak sama dengan yang ada pada makhluk.
Bagaimana bentuk/keadaannya, tidak dapat
diketahui manusia.

Mazhab Khalaf (para ulama generasi pasca

abad ke-3 H) mengatakan bahwa ayat-ayat yang
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menggambarkan Tuhan memunyai sifat-sifat
jasmani harus diberi interpretasi lain agar tidak
ada kesan persamaan Tuhan dengan makhluk.
Dengan demikian, katayad( ! = tangan) diartikan
sebagai 'kekuasaan', wajh ( llj = muka) dengan

'esensi', 'ain ('; = mata) sebagai 'pengetahuan',

istawi ( aslt = bersemayam) sebagai 'tahta
kerajaan' dan seterusnya.

Termasuk juga ke dalam kategori mu-

tasyibihdt ialah huruf-huruf terpisah yang
mengawali surah Al-Qur'an. Di dalam Al-Qur'an
terdapat huruf-huruf awal surah di dalam
bentuk yang berbeda-beda. Ada yang sederhana,

terdiri dari satu huruf, seperti kataShdd di dalam

QS. Shad [38),kataqdf di dalam QS.Qaf [50), dan
katanftn di dalam QS. Al-Qalam [68); ada yang
diawali dengan dua huruf seperti kala thdhi di
dalam QS. Thaha [20); ada yang diawali dengan

tiga huruf, seperti kata alif l6rn mim ( jt ) ai dalam

QS. Al-Baqarah [2), ada yang diawali dengan
empat huruf, seperti alif l6m mim shid ( 

"Jt 
1 ai

dalam QS. Al-A'rAf l7); dm ada yang diawali
dengan lima huruf, seperti kAf hA yh 'ain shid
( ee;*tL ) yaitu QS. Maryam [19).

Pendapat para ulama mengenai hal ini
hanya berkisar pada hikmah keberadaan huruf-
huruf itu, tidak sampai kepada hakikatnya.
Ketidakmampuan memahaminya merupakan
suatu kenyataan keterbatasan daya nalar
manusia. ce A. Rahman Ritonga *

MUTHAFFTFiN ( '#iu 
I

Kata muthaffifi" (;l$ ) disebut di dalam Al-

Qur'an pada satu tempat, yakni pada QS. Al-
Muthaff ifi nl83l:'l.,wailullil-muthafffn(*;Eji-'lii
= celaka besarlah bagi orang-orang yang trar,g).

Kata muthafifin ( gaU ) berasal dari kata

thafafa ( .iiL ) yang pada mulanya berarti
'sedikit'. Arti tersebut kemudian berkembang
sehingga di dalam kamus bahasa Arab dijumpai
arti-arti yang beraneka ragam sesuai dengan
konteks pemakaiannya. Misalnya, ungkapan
'kikir untuk diri sendiri' digambarkan dengan

thaffafa 'ald nafsih ( *,3 & 31L).Demikian itu
karena di dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
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sendiri, ia hanya mengeluarkan sedikit dari
miliknya. Ungkapan thafafat an-ndqah ( ;6rlt *.1';L )
diartikan sebagai 'unta yang melahirkan
sebelum waktunya' karena waktunya di dalam
kandungan kurang dari biasanya.

Dari pengertian bahasa di atas, muncullah
kata muthafifn ( SV ) yang diartikan sebagai

'orang-orang yang curang'. Diartikan demikian
karena di dalam menyukat dan menimbang ia

mengurangi atau melebihi sedikit daripada yang

semestinya.
Al-Muthaffifin ( Sgi{"\r ) adalah nama salah

satu surah di dalam Al-Qur'an. Dinamai
demikian karena surah itu membicarakan
perbuatan orang-oranB yan9 curang serta
ancarnan Allah kepada mereka. Kalau seseorang

mencuri hak orang lain secara besar-besaran,

tidak dapat dikatakan muthaffifin ('*LLt )

karena kata itu sendiri terambil dari thafif
( o* ) ya.g berarti 'mencuri sedikit dari hak

orang lain melalui takaran dan timbangan'.
Bentuk kecurangan itu dijelaskan oleh Allah

sebagai berikut: orang-orang yang apabila me-

nerima takaran dari orang lain, minta dipenuhi
dan apabila mereka menakar atau menimbang

untuk orang lain, mereka menguranginya (QS.

Al-Muthaffifin [83]: 1).

Pada mulanya yang dimaksud dengan

muthffifn (';#U ) ialah penduduk Madinah yang

mempermainkan sukatan dan timbangan, sesuai

dengan peristiwa turunnya ayat-ayat tersebut.

+ A. Rahman Ritongan ce

MUTHMA'INNAH T Eg*;I
Kata muthma'innah ( z|J. ) dan derivasinya
disebut di dalam Al-Qur'an L3 kali di dalam 12

ayat pada 11 surah. Kata tersebut bervariasi di
dalam berbagai bentuk ada yang berbentukf 'l
(.p ) dan pula ism ( rl) Kata muthma'innah
( 4g ) berasal dari tham'ana ( 6f,; ), dan
mendapat tambahan hamzah. Secara etimologis,
kata tham' ana berarti'tenang' (sakana = F ) aat
biasa dipergunakan untuk menunjukkan Pe-
rasaan senang setelah melalui kebimbangan atau

kebingungan. Dengan demikian, kala sakinah
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( * ) merupakan sinonim dari kata muth-
ma'innah(,liL ).

Di dalam delapan dari tiga belas ayat yang
disebut di atas, kata muthma'innah ('4.t )
dikaitkan dengan kondisi kejiwaan. Bahkan,
tujuh kali diungkapkan berdampingan dengan
kata qalb ( Lf ), dan sekali berpasangan dengan
kata nafs(,X ) (QS. Al-Fajr l89l:27). Kedelapan
ayat tersebut, QS. Ali 'ImrAn [3]: 126, QS. Al-
Mnidah [5]:113, QS. Al-AnfAl [8]: 10, QS. Ar-Ra'd
[1.3]: 28, QS. Al-Baqarah [2]: 260, QS. An-Nahl
[L6]: 106, QS. Al-Hajj [22]:11, dan QS. Al-Fajr
l89l:27, menyatakan bahwa sumber ketenangan
dimaksud adalah Allah swt. dengan jalan
beriman dan mengharapkan keridhaan-Nya.
Kondisi kejiwaan itu bukan saja akan dialami
pada hari akhirat, melainkan juga memberi
dampak positif di dalam berbagai aspek ke-
hidupan dunia. Dengan demikian, iman men-
duduki tempat strategis sebagai motivasi,
pengendali, dan sekaligus menjadi tujuan hidup.

Manakala jiwa telah mencapai tingkat
ketenangan yang paripurn4 Al-Qur'an tidak lagi
menyebutnya dengan istilah qalb, tetapi dengan
nafs karena nafs mengandung arti totalitas
manusia. Katanafs hanya satu kali berdamping-
an dengan kata muthma'innah ( -;i,l: ), sebagai

terlihat pada QS. Al-Fajr l89l: 27, dan me-
nyatakan manusia yang sempurna imannya
serta mereka dimasukkan ke dalam surga. |adi,
puncak ketenangan jiwa itu hanya ada di surga
dan sepanjang kehidupan dunia jiwa orang
beriman merupakan rangkaian antara cemas-
harap. Cemas, kalau-kalau di dalam pengabdian-
nya terdapat cela. Harap, apakah ibadah yang
dilakukan sudah memenuhi syarat untuk mem-
peroleh ridha Allah. Berkaitan dengan persoalan
muamalah, perasaan harap (optimis) berfungsi
sebagai motivasi dan menumbuhkan gairah
kerj+ sedangkan perasaan cemas (pesimis) dapat
menimbulkan sikap kehati-hatian atau se-
baliknya tidak percaya diri.

Faktor yang memengaruhi ketenangan
jiwa tersebut adalah situasi dan kondisi sekitar,
rasionalitas, kesehatan, serta unsur material.

Mutrafin

Ketika kemampuan yang dimiliki tidak se-
banding dengan beban yang dipikul akan timbul
gangguan psikologis yang pada gilirannya
menjurus ke pemaksaan atau kompensasi.
Apabila berlarut-larut keadaan tersebut, akan
dapat menimbulkan kelabilan jiwa dan kurang
percaya diri. Berkaitan dengan penggunaan
rasio, bila rasio itu digunakan secara berlebihan,
dapat timbul kegersangan jiwa karena secEra
esensial rasio hanya merupakan penemu alterna-
tif, bukan pemberi kepuasan. Keadaan ini yang
dialami umat Islam pada Perang Badar dan
Perang Uhud; secara rasional di dalam segala hal
umat Islam kalah dengan musuh sehingga
menimbulkan isu keraguan akan 'pertolongan
Allah' (QS. Ali'Imr6n [3]:126 dan QS. Al-AnfAl
[8]: 10). Demikian juga yang dialami Ibrahim
yang ingin bukti empiris kemahakuasaan Allah
(QS. Al-Baqarah l2l: 260). Kesehatan juga
merupakan prasyarat kesempurnaan ibadah,
baik di dalam hal teknis (kaifuyah) maupun di
dalam konsentrasi pelaksanaan (QS. An-NisA'

[ ]: 103). Adapun materi, kendatipun bukan
menjadi tujuan melainkan sebagai sarana
kehidupan, tidak sedikit pelaksanaan ibadah
yang tidak dapat dipisahkan dari unsur material.
Apabila tidak disadari kedudukan materi di
dalam kehidupan dan pelaksanaan ibadah, itu
akan menjurus kepada fitnah dan membawa
kealpaan untuk mengingat Allah sebagaimana
dialami oleh umat Isa as. (QS. Al-Ma'idah [5]: 113)

dan mereka menjadi budak nafsu (QS. Y0nus [10]:
7, QS.An-Nahl lL6l:112, dan QS. Al-Hajj [22]:
11). Dengan demikian, iman yang membentuk
jiwa yang tenang itu bukanlah hal yang berdiri
sendiri, melainkan terkait dengan banyak hal
pendukung. t Hasyimsyah Nasution b

MUTRAFIN ( dtJ:. )
Kata mutrafin berasal dari tarifa - yatrafu - tarafan
($j - J:;" - Ly ). Menurut bahasa, at-tarf ( ;,)t)
berarti at-tana"um ( #t = hidup penuh nikmat)
atau at-tawassu' finni'mah (',j.iirt A &it = mem-
peroleh nikmat yang banyak), sedangkan al-
mutraf ( ;fr ), bentuk mufrad (tunggal) dari
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mutrafin yaitu orang yang sombong karena
memperoleh nikmat dan kesenangan hidup. Ibnu
Manzhur menyebutkan bahwa mutrafin adalah

pemimpin orang-orang yang bergaya hidup
mewah di dalam suatu masyarakat dan dengan
kemewahannya mereka berbuat jahat.

Kata mutrafin (G,;J, ) di dalam berbagai
derivasinya diungkapkan di dalam Al-Qur'an
sebanyak delapan kali. Semuanya terdapat di
dalam surah-surah makkiyah, yaitu QS. HOd

[1.L]: 116, QS. Al-Mu'mintn [23]: 33 dan 64 QS.
Al-IsrA' l17l:L6, QS. SabA' l34l:34, QS. Al-WAqi'ah

[56]: rtS, QS. Al-Anbiyd' l21l:13 dan QS. Az-
Zukhruf [a3]: 23. Hal ini mengindikasikan bahwa
ayat-ayat tersebut diturunkan untuk merespon

perilaku para pembesar kafir Quraisy Mekah
yang menolak kerasulan Nabi Muhammad saw.

Dari pengertian dan ungkapan ayat-ayat
Al-Qur'an tergambar bahwa kata mutrafin
menunjukkan kepada pengertian yang negatif.

Sifat-sifat mereka adalah, pertama berpaling dari
Al-Qur'an meskipun ayat-ayat Al-Qur'an
senantiasa dibacakan kepadanya (QS. Al-
Mu'min0n l23l:6a). Kedua kafir kepada Allah,
menyembah yang lain dan mendustai Hari
Akhir dan mendustai semua risalah yang
dibawa oleh rasul-rasul Allah (QS. Al-Mu'min0n

[23]:33 dan SabA', 34:34). Ketiga mengikuti jejak
nenek moyang secara membabi buta (taklid
buta), membangkang kepada Allah dan berbuat
kefasikan (QS. Az-Zttkhruf [43]: 23). Keempat,
berbuat kezaliman dengan melakukan kerusakan

di mukabumi (QS. Hffd [11]:116).
Menurut Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Al-

Qur'an membicarakan mutrafin secara khusus,

karena orang-orang yang hidup mewah tersebut

biasanya menjadi ukuran di dalam suatu masya-

rakat. Perbuatan mereka lebih cepat diketahui
dan dicontoh orang lain. Hal ini diisyaratkan
sendiri oleh Al-Qur'an ketika menceritakan
tentang Qarun yang memamerkan kekayaannya

kepada masyarakat umum. Banyak orang yang

silau dengan kekayaannya dan ingin mengikuti
jejak Qarun (QS. AlQashash [28]: 79).

D samping ifu, dengan kekayaan dan segala
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fasilitas yang dimiliki, mereka lebih cepat
melakukan kejahatan. Kemewahan dan ke-
nikmatan duniawi yang diberikan Allah mem-
buat mereka buta dan lupa daratan. Mereka
melakukan maksiat seolah-olah disuruh Allah
karena menganggap Dialah yang menyediakan
sarana untuk itu.

Akibat dari kedurhakaan mereka, Allah
menghancurkan, tidak hanya mutrafin tersebut,

tetapi juga penduduk negeri tempat mereka
tinggal (QS. Al-Isrd' 11.71: 16), karena pem-
bangkangan mereka telah begitu meluas dan
berpengaruh terhadap tatanan kehidupan di
dalam masyarakat. Mereka kehilangan rasa
solidaritas sosial dan kepedulian terhadap
sesamanya. Peringatan yang disampaikan
kepada mereka tidak berguna sarna sekali. Oleh

karena itu, Allah menurunkan azab-Nya tidak
hanya kepada mereka, tetapi juga kepada orang-
orang yang tidak bersalah. Ini dikuatkan pula
dengan ayat lain bahwa kalau Allah menurun-
kan azab-Nya tidak hanya menimpa orang-
orang yang zalim saja (QS. Al-AnfAl [8]: 25).

Di akhirat, mereka pun tidak bisa lari dari
azab Allah yang pedih (QS. Al-AnbiyA' [2L]: L3-

L4). Mereka termasuk ke dalam golongan kiri
(ashhibul syimdl) dandisiksa dengan angin panas,

air yang mendidih serta dinaungi dengan asap

hitam yang pekat, sehingga meskipun mereka
menjerit minta tolonp tak seorang Pun yang
dapat membebaskan mereka dari siksa tersebut
(QS. Al-Waqi'ah [55]: 41,-45). ee Muhammadtqbat+

MUZZAMMTL ( ,y:il
Kata muzzammil ( g!)) terambil dari kata zaml

( ,1,; ) tersusun dari huruf-huruf z6' ( or;), mim

( c, ), d* lkm ( 1\ ) yang berarti 'beban yang
berat'. Kata izmil ( ,V':t) berarti 'orang kuat'
karena ia mampu memikul beban yang berat.

Kata tersebut juga berarti 'membonceng' atau
'menggandeng'; zamil (.W) adalah 'teman
akrab' yang bagaikan bergandengan; dan ziml
( 
"y;) adalah 'suatu yang dibonceng'. Kata

muzzammil (.y|) juga diartikan sebagai 'me-

nyembunyikan atau menyelubungi badan
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dengan selimut'. Kata yang sama digunakan di
dalam bahasa kiasan dengan arti 'seorang yang
menutupi dan menyembunyikan kelemahan-
kelemahannya sehingga ia menjadi penakut,
malas dan tidak berani menghadapi kesulitan.'
Ada pula yang berpendapat bahwa kata
muzzammil ( ,y:)) berasal dari kata mutazammil
( ,y? ), yakni berdasar dari kata-kata mereka,
tazammala bi tsiyhbih ( y,9,,!'i ) artinya 'ia ber-
selimutkan dengan pakaiannya'. Kata muzzammil
( J:; ) dikenal sebagai nama surah dan di-
temukan hanya sekali di dalam Al-Qur'an,
yaitu QS. Al-Muzzammil [73]: 1, "YA ayyuhal-
muzzammil" (',Jr;ii 4fu = Uai orang yang ber-
selimut [Muhammad]).

Mengacu dari berbagai makna kebahasa-
an di atas, bermunculanlah pendapat-pendapat
yang berbeda tentang maksud "Yi ayyuhal-
muzzammil" (',J;Ai ('t'r ), antaralain:
1. Hai orang yang berselimut (di dalam arti

harfiah);
2. Hai yang terselubung dengan pakaian ke-

nabian; dan
3. Hai orang yang lesu, malas, dan khawatir

menghadapi kesulitan.

Sebagian pakar tafsir mengartikan ayat
tersebut seperti arti harfiah, yakni orang yang
berselimut. Akan tetapi, mufasir lainnya meng-
ikuti pendapat kedua. Hamka, misalnya, me-
ngutip salah satu riwayat yang mengatakan
bahwa arti berselimut di sini bukanlah benar-
benar berselimut kain karena kedinginan,
melainkan tanggung jawab nubuwwah (;# =

Muzzammil

kenabian) dan risklah (iet = kerasulan) yang
dibri Allah swt. kepada Nabi saw.; saking
beratnya, seakan-akan membuat badan jadi
"panas dingin". Yaitu suatu perintah dari Allah
yang wajib beliau sampaikan kepada manusia
terutama dan terlebih dahulu kepada kaumnya
yang terdekat, yang masih sangat kuat memper-
tahankan jahiliah dan kemusyrikan. Dari semula
beliau telah merasakan bahwa pekerjaan itu
tidaklah mudah. Lantaran itu, beliau dipanggil
Allah dengan "muzzammil", yang boleh diartikan
sebagai 'orang yang diselimuti seluruh dirinya
oleh tugas yang berat'.

Menurut Abdullah Yusuf Ali di dalam The

Holy Qur'an bahwa beberapa pakar tafsir meng-
artikan kata muzzammil ( $:;) ) dengan 'ber-
pakaian sebagaimana mestinya untuk shalat'
atau 'berselimutkan sehelai kain karena mau
menjauhi dunia fana ini'. Jadi, di sini terdapat
pengertian rohani yang lebih dalam. Kodrat
manusia memang memerlukan pakaian dan kain
selubung yang hangat untuk melindungi badan
dari udara dingin, panas atau hujan, tetapi di
dalam dunia rohani, kain-kain selubung itu tidak
ada gunanya; orang harus telanjang dan terbuka
di hadapan Allah surt.

Di dalam pada itu, pendapat mayoritas
ulama menjadikan seruan, "Yk ayyuhd al-
muzzammil" (l-i;5i {q = eUt orang yang ber-
selimut) sebagai panggilan akrab dan mesra dari
Allah terhadap Nabi-Nya; bahkan, sekaligus
merupakan salah satu gelar kehormatan Nabi
Muhammad saw. + Muhammadiyah Amin rt
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NABA" ( [:i )
Kata an-naba' (\Jt ) terdiri dari huruf-huruf
nftn, b6', dan hamzah ( i w .l ), yang berarti'naik',
'tinggi' , dan 'berpindah dari satu tempat ke
tempat yang lain'. An-naba'(ii rr1;juga dapat
berarti 'bersuara pelan dan samar'. Selanjut-
nya, an-naba' juga diartikan sebagai 'berita
penting' atau 'keterangan'. Terdapat kaitan
antara makna an-naba' sebagai 'berita' dan
'berpindah dari satu tempat ke tempat lain',
karena berita itu sendiri pada dasarnya
berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Dari
kata an-naba', muncul kata an-nabiy ( dt ) yang
berarti tempat yang tinggi, jalan yang terang.
Karenanya, utusan Allah yang membawa
risalah dari Allah swt. disebut nabi; mereka
menerima pemberitaan dari tempat yang tinggi
atau dari alam gaib, sebagai petunjuk kepada
umat manusia kepada jalan yang terang. Para
nabi menerima pemberitaan dari Allah melalui
wahyu dengan cara yang hanya diketahui oleh
nabi yang menerima wahyu tersebut. An-naba'
juga dapat berarti'menyampaikan berita yang
penting' (ajaran agama).

Dari pengertian secara etimologi tersebut
diperoleh pengertian bahwa tidaklah semua
berita dapat di kategorikan sebagat an-naba' .Suatu
pemberitaan baru dapat dimasukkan kategori an-

naba' blla berita tersebut bersumber dari Allah,
atau paling tidak, berita tersebut termasuk berita
penting. Di dalam hal ini, Ar-Raghib Al-Ashfahani
menyatakan bahwa suatu berita baru bisa
dikategorikan sebagai an-naba' bllaberita tersebut

memiliki tiga kriteri4 yai[u memberi faedah yang
besar, membuahkan pengetahuan, atau minimal
mengalahkan dugaan.

Di dalam Al-Qur'an kata an-naba' ( (; tr)
disebut 29 kali; 17 kali di dalam bentuk rzufrad ( t i
[tungga!)dan L2 ka]i di dalam bentuk jamak.

Penggunaan ishlahan-naba'(ti \ ) di dalam
Al-Qur'an pada umumnya merujuk kepada
pemberitaan yang sudah dijamin kebenarannya;
bahkan, juga sangat penting untuk diketahui,
meskipun berita itu kadang-kadang merupakan
berita yang tidak mungkin dibuktikan secara

empirik karena keterbatasan kemampuan ma-
nusia. An-naba' (t'. :t) yang termasuk di dalam
kategori ini mencakup pemberitaan tentang akan
datangnya hari berbangkit, QS. An-Naba'. [78]: 1-
T anma y at asd' alfin,' min-n ab a' il! ml,frm ( o ) ; t5" rs
,#i lii * ). Demikian juga pemberitaan dari
Allah menyangkut hal-hal yang galb, QS. Ai
'ImrAn l3l: dA, dzdlika min anb 6' il- ghnibi nftffihi il aika

( oSl )*; ?3i ,4i ,el.'1); QS. Hfid {111: 4e,

tilkn min anbd;tt-gnaiai nabmi ilaikn ( ;ii rrri n -a4qlWj ) dan QS. Y0suf [12]:102, dzdlika min
rnbf il-ghaibinfibihiilaikn( *j,?fr ;tii ,y q,t
uut).

Di samping itu terdapat pula pemberitaan
yang disampaikan Allah dengan menggunakan
istilah an-naba'yang dapat diketahui manusia
sesuai dengan kemampuan ilmu yang dimiliki-
nya. Pemberitaan seperti itu, antara lain, hal-hal
yang berkaitan dengan keadaan umat-umat
terdahulu yang disampaikan Allah kepada Nabi
Muhammad saw., sebagaimana di dalam QS. Al-
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Ma'idah [5]:27,QS. Al-An'Am [6]:U, QS. Al-A'rAf

17):157, QS. At-Taubah [9]: 70, QS. Y0nus l10l:77,
QS.Ibr6him [1,4]:9, QS. Asy-Syu'auld [26]:69, QS.

Al-Qashash [28]: 3, QS. H0d [11]: L00, 120, QS.

Thaha l20l:99, dan QS. Al-A'rAf [7]: 101,. Berita-

berita mengenai keadaan umat terdahulu, dapat

diketahui berkat kemajuan ilmu yang dimiliki
umat manusia, terutama ilmu seiarah dan
arkeologi. Bahkan, sebagian dari berita itu sudah

ada yang terungkap, misalnya berita tentang
Firaun. Hal ini juga diketahui dari isyarat Al-

Qur'an (QS. Al-An'Am [6,]: 67)yarrg menyatakan

bahwa berita-berita umat terdahulu kelak akan

dapat diketahui,likulli naba' mustaqarr wa saufa

ta'lamfin('o#Ulr'"y'-J li ,f, )

Di dalam kisah Nabi Sulaiman dan burung
Hudhud yang berkunjung ke negeri Saba',

terdapat katanaba'un yaqin (HA ). Meskipun
begitu, Nabi Sulaiman tidak begitu saja percaya

akan berita yang disampaikan itu sebelum
berupaya membuktikan kebenarannya.

Satu-satuny akata an-naba' y angdigunakan
dengan pelaku orang fasik terdapat di dalam QS.

Al-HujurAt l49l:6, yk ayyuhhl-ladzina dmanit in
j A' aktm fdsiqun bi naha' in faibayy ontt ( i;t; aiir 4i
\f# hfori ;S;A i:)). An-naba' di dalam ayat

terse6ut tidak memberikan pengertian bahwa
berita yang disampaikan itu benar, tetapi lebih
menekankan agar umat Islam bersikap berhati-
hati terhadap pemberitaan yang disampaikan
orang-orang fasik, baik berita dalam arti umum
maupun berita yang berkaitan dengan masalah

agama. Kasus pemberitaan di dalam QS. Al-
Hujurit l49l: 6 itu tidak berkaitan langsung
dengan masalah keagamaan, tetapi lebih me-
rupakan pemberitaan yang berkaitan dengan
kehidupan kemasyarakatan, yang kalau tidak
ditanggapi dengan berhati-hati, dapat me-
nimbulkan instabilitas dan disharmoni; bahkan,

dapat menimbulkan kekacauan di dalam ma-
syarakat. Karena itu, pemberitaan yang ber-
kaitan dengan hal tersebut menjadi sangat
penting untuk diketahui walaupun belum tentu
benar. Hal itu dimaksudkan sebagai upaya
menjaga kemungkinan timbulnya dampak

Nabadza

negatif sebagai akibat orang tidak selektif dalam
menerima berita. * M. Galib Matola ec

NABADZA ( r; )

Kata nabadza ( f ) adalah f il mkdhi y ang mudhii' -
nya yanbudzu ('-6.) dan mashdar-nya nabdzan

('$ ).Dalam Al-Qur'an, katanabadza ( i; ) dan

kata-kata yang seakar dengannya disebut dua
belas kali; tersebar di dalam sepuluh ayat. Dari
dua belas ayat tersebut, lima di antaranya
tergolong ayat Madaniyah, sedangkan tujuh yang

lain termasu\ ayat Makiyah.
Arti dasar katanabadza ( lUl ) adalah tharaha

wa alqfr' ( &l t C-b), yatqri 'melemparkan dan
mencampakkan'. Makna dasar ini, kemudian,
berkembang menjadi beberapa arti lain, seperti
'anak zina', 'mengasingkan diri', 'sedikit', 'suatu
jenis minuman keras yang dibikin melalui proses

fermentasi', dan'menolak atau mengingkari'.
Betapa pun berag.unnya arti tersebut, tetap

terkait dengan arti dasarnya. Anak zina' di-
katakan sebagai al-manbfidz ( iriir) karena anak

zina dicampakkan dan/atau ditinggalkan oleh
ibunya di jalan. 'Mengasingkan diri' disebut
nabdz karena seolah-olah yang bersangkutan
melemparkan dirinya dari lingkungan ma-
syarakatnya.'Sedikit' disebut nabdz karcna yang
sedikit itu sering diabaikan. 'Ingkar janji' disebut
nabdz karena seolah-olah janji tersebut di-
campakkan atau ditinggalkan begitu saja.
'Minuman keras' hasil proses fermentasi kurma
dan sebagainya disebut naffidz ( -r! ) karena di
dalam proses pembuatannya bahan-bahannya
dicampakkan dan ditinggalkan beberapa saat di
dalam bejana. Pemakaian makna-makna ter-
sebut selalu disesuaikan dengan konteks pem-
bicaraannya.

Malcnanabadza yang digunakan di dalam Al-
Qur'an adalah'mengingkari (janji)','menolak',
'mengasingkan', dan'mencarnpakkan'.

Arti'mengingkari' dipakai di dalam tiga
ayat, yaitu di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 100 dan

QS. Al-AnfAl [8]:58.
Makna nabadza yang digunakan di dalam

Al-Qur'an adalah yang berikut:
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(a) Mengingkari (a"ji) seperti di dalam QS. Al-
Baqarahpl:100,htllomA'Ahndit'ahdnnnabadzalir

fmiqun mintum ( d "e.i,'L'i (& V'# t'JL
= dan setiap kali mi:reka mengikat janji,
segolongan mereka melemparkannya), dan QS.
Al-anfal [8]: 58,

,); ;1" ll ltisVi n -;6ty
(Wa immd takhdfanna min qaumin khiydnatan

fanbidz ilaihim' ald saw6' )

Dan jika kamu khawatir akan [terjadinyal pmg-
khianatan dari suatu golongan, kembalikanlah

perl anj i an itu kep ada mer eka.

Di dalam kedua ayat ini Allah swt. berbicara
tentang orang-orang yang mengingkari janji
yang mereka buat sendiri dan bagaimana sikap
yang seharusnya diambil oleh kaum Muslim
ketika berhadapan dengan orang-orang yang
berkhianat.

(b) Menolak atau mencampakkan, dalam hal ini
ajaran Allah atau kitab suci-Nya dipakai di
dalam QS. Al-Baqarah [2]: 101,

'3 'i; q"6-;: $'r * G ti: V;w tii
er*L ;i'5 ii *i+- +i<! ij'oi U.;it ;b+

(Wa lammd j6'ahum rasttlun min 'indilldh
mushaddiqun lim 6 m a' altum n ab adza fariqun minal -

I adzin a trtul -kit 6b a krt 6b all 6h w ar 6' a zhuhttr ihim )
Dm setelah dntang kepadn merekn seormtg rasul dari

sisi Allah yang membenarkan apa [kitabl yang adn

pada muekn, sebagim dari orang-orang y ang diberi

kitab lTaurat] melanparkmr kit ab Allah ke belaknng

[punggunglnya.

Dan QS. Ah'Imran l3l:787,

ii q4 ,:;l.ii +t<)i ijri U"it'e"r':"i Li sy

ey*b;1reie:,:i ,:n*<
(W a idz akhadzallihu mitsdqal-l adzina fitul-kit 6ba

latubayyinunnahu linndsi wal 6 t aktumtrnahu,

f on ab adzfihu w ar d' a zhuhit r ihim )

Dan ingatlah ketika Allah mmgambil janji dari
ornng-orong y ong diberi kitab, y aitu hendakJah kcmu

morcrangkan isi kitab itu kEada manusia dan

j anganlah menyembunyikanny a, lalu mereka
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mencampakkan janji itu ke belakang punggung
mer*,a

Pada kedua ayat tersebut Allah svvt. men-
jelaskan sikap penolakan sebagian orang ter-
hadap kitab Allah swt. yang berisi ajaran-
Nya.

(c) Mengasingkan diri, digunakan di dalam QS.
Maryam 119):1,6,

t$)t 6* q.,i b bJ:r,i t) ?:; ?K. a.f;ii
(Wadzkur fil-kilAbi Maryama idz intabadzat min
ahlihd m akin an sy ar q iy y 6)

Dm ceritaknnlah kkah Maryam di dalmn AlQur' m,
y aitu ketika ia mengasingkan diri dari keluarganya

ke zuatu temp at di sebelah timur.

dan Ayat 22, fa hamalathu fan tabadzat bihi
m akfrn an q ashiy y 6 ( # t: <1 -, 3',i:,rt=tit'^ii3i
= Maka Maryam mengandungnya, lalu ia
mengasingkan diri dengan kandungannya itu
ke suatu tempat yang jauh). Melalui ayat-ayat
tersebut Allah swt. menceritakan kisah
Maryam yang mengandung'Isa tanpa ayah.

Maryam mengasingkan diri dari keluarganya
ke tempat yang jauh di sebelah timur.

(d) Mencampakkan atau melemparkan, di-
gunakan di dalam QS. Al-Qash ash l28l: 40, fa
akJradzn1lu w a j unttdaltu fa nnb adznhlum fil-y mnmi
(4i A'&iJlr ,il-#rt.;it? = Maka Kami
menghukumnya [Firaun] dan bala tentera-
ny+ lalu Kami lemparkan mereka ke dalam
laut) dan QS. Al-Qalam l58l:49,

ii,; i^i ,:t';i 4 -r;,y|^,a.,Ki"i 6i ij
0 au I 6 an t adir akahu ni' matun mir - r abbilfi I mubidza

bil' ar 6' i w a huw a madzmftm)

Kalou sekirmrya ia tidak segua mendrpat nilonat dai
Tuhannya, pasti ia telah dicampakkan ke tanah

tmdus dalom keadann tucela.

Pada ayat-ayat ini Allah menjelas-kan kisah
Firaun yang tidak mau menerima kebenaran
yang disampaikan oleh Musa as. Lalu Allah
menenggelamkan mereka ke dalam laut.
Makna'melemparkan' juga dipakai pada QS.
Al-Humazah $Oaj: aa Kall6 layunb adzanna fil-
huthamah ( )7:X jL3[|"J< = Sekali-kali
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tidak, sesungguhnya ia benar-benar akan
dilemparkan ke dalam huthamah). Di dalam
ayat ini dijelaskan Allah swt. tentang akibat
yang akan menimpa orang yang menimbun
harta dan mengira harta tersebut akan kekal,

yaitu akan dilemparkan ke dalam neraka
buthmnah.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa
katanabadza di dalam Al-Qur'an muncul dalam
konteks pembicaraan mengenai (1) |anji, baik di
antara sesama manusia maupun di antara
manusia dengan Allah swt. (2) Kitab dan ajaran
Allah swt. (3) Kisah-kisah para nabi dan
keluarganya.

Kata nabadza yang berarti'mencampakkan'
atau'mengabaikan' yang berkaitan dengan janji
dan ajaran Allah swt. atau kitab-Nya pada
umumnya diikuti dengan kata war6' a zhuhfrihim
(eit*;t-)i = di belakang mereka). Kata-kata
tersebut disebut dengan maksud untuk me-
nyatakan sikap keterlaluan mereka.

Menurut Al-Qurthubi, mencampakkan
atau mengabaikan ajaran Allah swt. itu ada dua
kemungkinan, (1) Menolak kitab-Nya dan
sekaligus tidak mengamalkan isi dan kan-
dungannya, (2) Menerima dan membaca teks
kitab-Nya, tetapi tidak mengamalkannya.
Sementara itu, Ash-ShAbuni menjelaskan bahwa
mencampakkan atau menolak kitab Allah dapat
terjadi dengan tidak mengamalkannya lewatc
sikap dan perasaan menantang dan takabbur.

Keberpalingan mereka bukan karena
ketidaktahuan, tetapi karena tidak mau tahu.
te Cholidi ct

NABIY ("C I
Kata nabiy ( p ) berasa dari naba'a - yanba'u -
nab'an ( k - *--t ). Kata ini, jika berdiri
sendiri, memunyai banyak pengertian, antara
lain berarti'bersuara pelan','naik' atau'tinggi',
dan juga berarti 'menghindar dan menjauh'.
Dari kata ini muncul bentukan yang lain, seperti
anba'a - yunbi'u - inb6'an ( l:t- 'q - Uf ) yang
berarti'memberitakan','memberitahukan',
serta'mengusir dan mengasingkan' dan nabba'a

- yunabbi'u - tanbi'an (\+;-;,;;--'li ) yang

Nabiv

berarti'memberitakan dan memberitahukan'.
Kata an-naba'merupakan bentuk dasar dari kata
itu yang mengandung pengertian'kabar, berit+
dan keterangan'.

Kata nabiy ( "6 ) merupakan salah satu
bentukan yang berasal darikatanaba'a ('V ). Kata

nabiy ( "y', tanpamenggunakan hamzah di akhir)
dan kata nabi'a (',9, dengan menggunakan
hamzah di akhir) tampaknya berasal dari kata

yang sama, yaitu kala naba'a ('V),tetapi
keduanya mengandung pengertian yang ber-
beda. Kata nabi lebih mengandung pengertian
positif (baik) dibandingkan dengan kala nabi'a

yang lebih condong mengandung pengertian
yang negatif. Al-Ashfahani menjelaskan bahwa
semua nabi memunyai kedudukan yang tinggi,
sedangkan nabi'i tidak semuanya mendapat
kedudukan yang tinggi. Perbedaan penggunaan
kedua kata tersebut juga telah diterangkan oleh
Rasulullah di dalam hadist yang diriwayatkan
oleh Al-Hakim dari AbuZarr yang menyatakan:

bahwa suatu ketika seorang A'rdffi (penduduk
gunung) mendatangi Nabi Muhammad saw.

seraya memanggil beliau dengan mengatakan,
"Yd Nabi'allAh, (it G {" = wahai Nabi'a Allah).
Rasulullah lalu menyatakNr, "Lastu bi nabi'ill6h,

lakinni nabiyyultdh, (:tt 'C #ll i, y*,'c5 = Aku
bukanlah Nabi'a Allah, melainkan Nabi Allah).

Kata nabiy adalah bentuk tunggal, se-

dangkan bentuk jamaknya ada dua, yaitu
nabiyyfinlnabiyyin ( ,H - o'; ) dan anbiy6'
( r$i ), yang berarti 'orang-orang yang me-
nyampaikan berita tentang Allah swt.' Kedua
bentuk ini ditemukan di dalam Al-Qur'an.
Seorang manusia disebut nabi, menurut Ar-
Raghib Al-Ashfahani, karena kedudukannya
yang tinggi di atas kedudukan semua manusia
lainnya. Hal ini seperti dinyatakan oleh Allah di
dalam QS. Maryaro l19l: 57, wa r afa' ndhu makknan

'aHyyl,(tSL K,l;iri= Dan Kami telah meng-
angkatnya ke martabat yang tinggi). Tugas yang
diemban oleh nabi disebut nubuwwah ( ;1.3= misi
kenabian). Dari sini tampaklah bahwa yang
dimaksud dengan nabi secara istilah ialah
seseorang yang diberi kedudukan tinggi oleh
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Allah swt. sebagai pengemban amanat-Nya
untuk disampaikan kepada umatnya.

Di dalam Al-Qur'an persoalan nabi dan
kenabian diungkap dengan menggunakan kata

nabiy ( "; ) sebanyak 54 kali, kata nabiyyttnl nabiyyin
( 6 -.rl=; )sebanyakl6 kali,kataanbr1l'(,qi)
sebanyak 5 kali, dan kata nubuwwah (;ri )

sebanyak 5 kali.
Nabi adalah manusia pilihan yang men-

dapat wahyu dari Allah swt. Para nabi yang
mendapat perintah untuk menyampaikan
wahyu yang mereka terima itu kepada umat
manusia dinamakan rasul. Dengan demikian,
semua rasul sudah pasti nabi, tetapi tidak semua
nabi adalah rasul. fumlah nabi lebih banyak
daripada rasul.

Siapa saja yang disebut nabi dan berapa
jumlah mereka seluruhnya tidak dijelaskan di
dalam Al-Qur'an, tetapi ada dinyatakan bahwa
jumlah mereka itu banyak: wa kam arsaln! min
nabiyyin fil-awwalin, (Ai<ii a,i u a3i ,sS =

Berapa banyaknya nabi-nabi ying telah Kami
utus kepada umat-umat yang terdahulu) ini
disebutkan di dalam QS. Az-Zukhruf 142l:6. Al-

Qur'an juga menjelaskan bahwa sebagian dari
mereka diceriterakan kisahnya oleh Allah swt.,
tetapi sebagian lainnya tidak diceritakan.
Keterangan ini didasarkan padaQS. An-Nisfl [4]:
1.64,

7#; t:i ,-b c 4r'el*"t i; t-:i

( w a rusul an q ad q ashashnhhum' al aika *in q oU#o
rusul an I am naqshushhum' al aika, )

Dan [Kami telah mengutus] rasul-rasul yang sungguh

telah Knmi kisahknn tent ang mereka kepadamu dnlrulu,

dan rasal-rasul y ang tidak Knni kisal*nn tentmg mereka

kepadwnu.

Dan QS. Al-GhAfir, l40l:78,

,ni & (ad ; -i, ry ; v:-: wti 'ai
' <(G#i;

@a laqad arsalnd rusulan min qablika minhum man

qashashnd alaika wa minhum man lam naqshush' alaika)

Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang

NadAmah

r asul sebelum kamu, di antar a mereka ada y ang Kami

ceriterakan kepadnnu, dnn di wiara mueka adn pula y ang

t idak Kmni cer it er akmt kep admnu.

Di dalam ajaran Islam percaya akan ada
nya nabi-nabi Allah swt. merupakan salah satu
rukun iman. Kepercayaan ini, antara lain,
didasarkan pada QS. Al-Baqarah l2l:177,

ti ,gi *;;Ji o.ti ,E'&;j\;i ;)i fri j^i

(laisal-birra an tuwailA wujithakum qibalal-masy riqi
w al -m aghr ib i w a I kkinn al -b i r r a m an 6m an a b ill 6h w al -

y aumil - 1kltii w al-mal 6' ikat i w al -kit db i w m-nab iy y rn a)

Bukanl ah moryhadapkan w aj ahmu ke ar ah timur dan

barat itu suatu kebajikan; akan tetapi, sesungguhnya

keb aj iknr itu i al ah b er im an kep adn All ah, hni kemudi cn,

malaiknt-malaiknt, kitab-kitab, dan nabi-nabi.

|umlah nabi dan rasul yang dikemukakan
kisahnya di dalam Al-Qur'an sebanyak25 orang.
Mereka itu adalah Adam as., Idris as., Nuh as.,

Hud as., Shaleh as., Ibrahim as., Ismail as., Luth
as., Ishaq as., Ya'qub as., Yusuf as., Ayub as.,

Zulkifli as., Syu'aib as., Musa as., Harun as., Daud
as., Sulaiman as., Ilyas as., Ilyasa as., Yunus as.,

Zakatia as., Yahya as., Isa as., dan Muhammad
saw.

Pada dasarnya ada tiga ajaran pokok yang
harus disampaikan oleh nabi kepada umatnya,
yaitu ajaran akidah, syariat, dan akhlak (moral).
Akidah memberi tuntunan bahwa Allah itu
Maha Esa dan tidak ada yang patut disembah
kecuali Dia. Ajaran tersebut memberi tuntunan
untuk meyakini berbagai hal gaib, seperti
keimanan akan adanya hari akhirat, dan ke-
imanan atas malaikat. Ajaran syariat menuntut
umatnya untuk melakukan segala yang di-
perintahkan oleh Allah swt. dan meninggalkan
segala yang dilarang oleh-Nya, mematuhi segala

peraturan yang telah ditetapkan Allah (QS. Al-
Baqarah [2]: 133). + Ahrnad Thib Raya et

NADAMAH ( A;r:r' )
Kata ini berasal dari akar kata nftn, dal, mim
( I , d ). Di dalam Al-Qur'an, kata-kata yang
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Nad.imirh

berakar kata tersebut disebut sebanyak tujuh
kali, yakni lima kali dalam bentuk jamak ismf6'il
(kata benda pelaku), nidimin ( ;,};;ti = orang-orang

yang menyesal) yang terdapat pada QS. Al-
Ma'idah [5]: 31 dan 52 QS. Al-Mu'mintn [23]:
40, QS. Asy-Syu'ard' 126\: 1.57, dan QS. Al-
HujurAt $9}6. Dua kali dalam bentuk mashdar,

nadhmah (-ufi), yaitu pada QS. Y0nus [10]: 54

dan QS. Saba' [34]: 33.

Penyesalan yang terkandung pada kata
nad1mah ( ut ) dan nkdimin ( t:V ) di dalam Al-
Qur'an itu pada umumnya menunjuk pada
penyesalan orang-orang zalim yang melakukan
pelanggaran, dosa, dan penyimpangang dari
ketentuan dan perintah Allah swt. Orang zalim
yang menyesal itu seperti Qabil, putra Nabi
Adam as. yang telah membunuh saudaranya
sendiri, Habil karena diterima persembahan
kurbannya oleh Allah; sedangkan, dia (Qabil)
tidak diterima (QS. AI-MA'idah [5]: 31). Pe-

nyesalan juga muncul dari orang-orang munafik
yang tidak turut berperang bersama kaum
Muslim, bahkan mendekati dan membanfu kaum
Yahudi dan Nasrani untuk memerangi kaum
Muslim. Mereka menyesali sikap penghianatan
mereka yang menyebabkan mereka mendapat
hukuman, ketika umat Islam meraih kemenang-
an (QS. Al-Ma'idah [5]:52).

Kaum Ad, juga menjadi orang-orang yang
menyesal atas kedurhakaan mereka terhadap
utusan Allah, Nabi Hud as., yang menyebabkan
mereka dibinasakan Tuhan dengan azab berupa
suara menggelegar yang mematikan (QS. Al-
Mu'min0n [23]:  O). Penyesalan juga datang dari
umat Nabi Shaleh as. yang durhaka yang secara

lancang membantai unta Nabi Shaleh as. yang
muncul dari batu sebagai mukjizat kerasulanny4
sehingga mereka disiksa Tuhan dengan siksaan

yang mematikan QS. Asy-Syu'ard' 126l: 1.58.

Penyesalan yang diungkapkan Al-Qur'an dengan
menggunakan katanddimin ( ,y:g = orang-orang
yang menyesal) menunjuk pada penyesalan yang
tidak ada gunanya, yang tidak terampuni, dan
yang tidak dapat menutupi kesalahan yang
diperbuat, ibarat nasi sudah jadi bubur sebab

Nadhi jat

penyesalan itu muncul setelah siksaan tampak di
hadapan mata. Penyesalan yang dinyatakan

Qabil, orang-orang munafih kaum Ad dan kaum
Nabi Shaleh tidak bermanfaat sebab mereka tetap
dijatuhi sanksi azab di dunia dan di akhirat. Oleh
karena itu, pada suatu ayat QS. Al-HujurAt [49]:
6, umat Islam diperingatkan agar jangan menjadi
orang-orang menyesal karena salah menuduh
atau menvonis bersalah terhadap orang yang
tidak bersalah dalam suatu perkara. Umat Islam

dituntut untuk bersikap hati-hati, waspada
dalam menerima setiap isu dan informasi yang
disebarkan oleh orang-orang fasik yang tidak
bertanggung jawab. Berbeda dengan penyesalan

yang tersirat pada kata nddimin, penyesalan yang
diungkapkan dengan kata naddmah, yang hanya
disebut dua kali di dalam Al-Qur'an, khusus
menujuk pada penyesalan di akhirat, penyesalan
yang sia-siayang tidak akan menyelamatkan dari
siksaan akhirat. Penyesalan itu diungkapkan oleh
kaum musyrik di akhirat ketika azab diperlihat-
kan di hadapan mata mereka dan harta benda
mereka sama sekali tidak dapat menebus segenap

dosa kesalahan mereka (QS. Yffnus [10]: 54), dan
penyesalan juga dinyatakan oleh orang-orang
kafir dari kalangan penguasa yang sombong dan
rakyat biasa yang lemah yang menjadi kafir dan
musyrik karena tipu daya dan bujuk rayu kaum
penguasa yang sombong itu. Mereka semua
menyesal pada hari akhirat ketika azab tampak
di hadapan mereka (QS. SabA' [M]: 33).
ee H.M.Rusydi Khalid ee

NADHIIAT ('6+i l
Kata nadhijat ( &-a: ) adalah fi'il midhi yang
mendapat imbuhan ta' ta'nits (huruf tA' untuk
menunjukkan pelaku bergender feminin).
Mudhkri' - nya adalah y andlaju ('gi- ) dan mashdar-

nya nadhjanlnudhjan (G*b;', - tL21). Kata ter-
sebut pada awalnya dipakai untuk menunjukkan
'matangnya suatu masakan', kemudian dipakai
untuk menunjukkan 'semua yang sifatnya
matang', seperti buah-buahan, daging pikiran
atau pendapat, kulit yang terpanggang sinar ma-
tahari, unta yang sudah lewat waktunya me-
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Nadhilat

lahirkan tetapi belum melahirkan, dan se-

bagainya.
Di dalam Al-Qur'an, verba masa lampau

nadhijat (:;4 = matang) tersebut hanya satu
kati. FA'it (subjek)-nya adalah julitd ( ,f = trtitl
yang tersebut hanya satu kali satu kali juga yaitu
di dalam QS. an-Nisff [4]:56.

Ayat itu berkaitan dengan siksaan yang
akan diterima oleh orang-orang kafir ketika
dimasukkan ke dalam neraka. Selengkapnya,
ayat tersebut menyebutk an, " Sesungguhnya orang-

ormgyangknfir kepada ayat-ayat Kmni, kelak aknn Kfrmi

rnasukkan nwreka kc dalnn rerakn. Settfrp kali ktlrt nwreka

hangus, Komi gantikulit merekn dmgankulit ymglain,
supaya mereka merasakan azab. Sesunggunya Allah
Mahaperkasa lagi Mahabij aksana" . (QS. an-Nisil [4] :

56).

Pergantian kulit yang matang atau hangus
dengan kulit yang lain menimbulkan dua
masalah, sebagaimana disebutkan oleh Ar-Razi
di dalam tafsirnya. Pertama, mengapa Allah
tidak membiarkan saja kulit dan badannya tetap
utuh tanpa hangus dengan tetap merasakan
siksaan itu, sebagaimana Dia marnpu membuat
mereka tetap hidup dalam keadaan tersiksa
dengan siksaan yang amat pedih tanpa me-
ngalami kematian? Kedua, kulit orang yang
berdosa, jika matang atau hangus lalu Allah
menggantinya dengan kulit yang lain dan
mengazab kulit yang baru itu, berarti yang
diazab itu bukanlah kulit yang pernah me-
lakukan kedurhakaan di dunia.

Ar-RAzi memberi jawaban terhadap per-
tanyaan yang pertama dengan mengatakan,
bahwa sesungguhnya Allah tidak bisa ditanya
mengapa Dia melakukan sesuatu. Lebih lanjut
Ar-RAzi mengatakan, bahwa lebih dari itu,
bahkan Allah mampu membuat badan mereka
merasakan siksaan yang amat besar tanpa
memasukkannya ke dalam nerakai namun, Allah
memasukkannya karena Dia menghendaki
demikian.

Adapun pertanyaan yang kedu4 Ar-RAzi
memberi beberapa jawaban sebagaimana pen-
dapat sebagian mufasir yang lain, yaitu:

Nedi

1. Allah menjadikan kulit yang matang itu
sendiri menjadi tidak matang kembali,
sehingga zat kulit yang diganti dengan
penggantinya sama (itu juga) dan yang
berubah hanya sifatnya. Dengan demikian,
siksaan itu tetap hanya kepada kulit yang
telah melakukan dosa, dan atas dasar ini
maka perubahan yang dimaksud di situ
hanyalah perubahan sifat, bukan perubahan
zat.

2. Yang disiksa itu adalah manusianya/ se-

dangkan kulit itu bukanlah bagian dari esensi

manusia, tetapi hanya sebagai tambahan
yang melekat pada zatnya, maka jika Allah
memperbarui kulit yang matang itu dengan
kulit yang baru yang menyebabkan terasa-
nya azab tersebut maka itu berarti azab itu
tidak lain hanya kepada orang yang berbuat
dosa tersebut.

3. Yang dimaksud julttd ( ,t-;L = kulit) adalah
sardAil ( ht? = pakaian) sebagaimana yang
disebutkan di dalam QS. IbrAhim [14]: 50,

" P akaian merekn dmi rylangkin (ter) dan muka mer*n
ditutupi oleh apinuakn" .Dengan demikian, mem-
perbarui kulit mereka maksudnya mem-
perbarui pakaiannya yang dari ter tersebut.

4. Dapat pula dipahami, bahwa itu hanyalah
merupakan perumparnaan yang menunjuk-
kan arti terus-menerus tanpa henti-hentinya
merasakan siksaan tersebut sebagaimana jika
dikatakan "setiap kali berakhir, dimulai
kembali dari awal", itu terkadang hanya
dimaksudkan makna terus-menerus tanpa
henti-hentinya.

5. Dinukil dari pendapat As-Suddi yang me-
ngatakan, bahwa kulit tersebut tumbuh dari
daging yang telah matang kulitnya. Akan
tetapi, pendapat ini dilemahkan oleh Ar-RAzi
karena kalau demikian berarti dagingnya
mengalami penyusutan.

* Muhammad Wardah Aqil *

NAni ( cslU )
Katanflffiberasal dari katanadi - yandtt - nadwan

( ljr, - 1.t:; - ti ). Kata ini terambil dari akar kata
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Nedi

yang rangkaian huruf-hurufnya mengandung
makna'berkumpul', 'hadir di tempat per-
temuan', atau'membentuk klub'. Dari segi pe-
makaian bahasa kata nddi bermakna 'tempat
berkumpul sekelompok manusia'; namun,
tempat tersebut tidak dinamakan demikian
kecuali bila kenyataannya ada orang-orang yang
berkumpul. Menurut Al-Maraghi bahwa yang
dimaksud dengan nddi adalah'tempat ber-
kumpulnya kaum'; dan suatu tempat yang
belum beranggota maka belum bisa disebut
sebagain6ffi.

Di dalam Al-Qur'an, kata nkdi (.s;U )
berulang hanya dua kali, yakni pada QS. Al-
Ankab0t [29]:29 dan QS. Al-Alaq [96]:17. Ayat
pertam4 merupakan ucapan Nabi Luth as. yang
ditujukan kepada kaumnya dan diabadikan di
dalam Al-Qur'an. Para pakar tafsir mengemuka-
kan berbagai penafsiran terhadap ayat ini. Ada
yang menyatakan bahwa yang dimaksud adalah
melakukan perbuatan keji terhadap orang-orang
yang di dalam perjalanan karena sebagian besar

dari mereka melakukan homoseksual dengan
tamu-tamu yang datang ke tempat pertemuan
(kampung) mereka; dan ada juga yang meng-
artikan dengan 'merusak jalan keturunan'
karena mereka berbuat homoseksual.

Al-Maraghi menulis di dalam Tafsir Al-
Marhghibahwa Nabi Luth menguraikan kekejian
umatnya dan berulang-ulang mengingkari
mereka dengan mengatakan, "1.) Sesungguhnya
kalian telah mendatangi laki-laki dengan syah-
wat dan menikmati mereka sebagaimana kalian
menikmati perempuan. 2) Kalian berdiam di
jalan-jalan untuk menghadang orang-orang
yang berlalu, kemudian kalian membunuh serta
merampas harta mereka. 3) Tempat-tempat
pertemuan kalian melakukan perbuatan se-

kaligus melontarkan perkataan yang tidak layak
sangat memalukan bagi orang-orang berpikiran
sehat dan berakal bijaksana". Hamka ber-
pendapat, ayat tersebut bermakna bahwa di
tempat-tempat pertemuan mereka bersenda-
gurau dengan berbuat berbagai kemungkaran;
ada yang meminum minuman keras; dan ada

Nadi

yang menyediakan tempat bersetubuh dengan
sesama laki-laki sehingga keluarlah kata-kata
kotor dan perbuatan-perbuatan yang tidak
layak. Dari sini dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan kata nddi adalah tempat-
tempat pertemuan/ di mana mereka (kaum Luth)
berkumpul untuk melakukan perbuatan keji dan
atau melontarkan ucapan kotor.

Ayat kedua yang menggunakan kata n6fr
(.s;t ) adalah QS. Al-Alaq [96]: 17. Ayat ini
merupakan rangkaian pembicaraan tentang
anc.unan Tuhan (Allah) yang disampaikan oleh
Nabi Muhammad saw. kepada Abu )ahal, yakni,
" Kalau seandainy a dia tidak berhenti berbuat demikian
(melarangmu shalat atau mengabdi kepada Allah) makn

pasti akmt Kmni tarikubun-ubunnya, (yaitu) ubun-ubun

orang y ang mendustaknn lagi durhakd'. (QS. Al-Alaq
[96]: 1s-16).

Menurut Abdullah Yusuf Ali di dalam The

Holy Qur'an,ymgdimaksud dengan kataniffi di
dalam AyatLT di atas adalah bahwa kaum kafir

Quraisyyang bersimpati kepada Abu fahal telah
membentuk sebuah dewan atau klub yang kejam
untuk mengurus Ka'bah. Mereka memang tidak
seperti Abu |ahal yang sangat tegar hati sehingga
tak terkendali lagi itu, tatapi mereka bersama-
sama. Meski begitu, mereka tetap tidak akan
dapat menghambat gerak maju misi Ilahi yang
dibawa oleh Nabi saw., kendati mereka sudah
melakukan apa saja di dalam upaya meng-
hentikan misi tersebut. |adi, biarkan dia (Abu

fahal) memanggil kelompok (golongan)-nya,
yaitu mereka yang mencegah orang-orang yang
ikhlas melakukan shalat dan menyakiti orang-
orang yang shalih. |ika Abu Iahal dan golongan-
nya sungguh-sungguh melakukan yang de-
mikian itu maka mereka telah mengundang
murka Allah dan siksa-Nya. Oleh karena itu
Allah akan memanggilkan bala tentara-Nya
yang gagah perkasa, yakni Malaikat Zabaniyah
untuk melawan serta menghancurleburkan
mereka; kemudian, Dia campakkan mereka ke
dalam neraka.

Dari kedua ayat di atas, tampak secara jelas

bahwa kata n dfr (,s :6 ) digunakan oleh AlQur'an
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Nadzr

di dalam konteks pembicaraan yang berkonotasi
negatif; dan karena itu, M. Quraish Shihab
menyadari bahwa tidak keliru -agaknya- bila
kata tersebut dipahami atau diterjemahkan di
dalam bahasa sehari-hari sebagai 'gung'.
te Muhammadiyah Amin *

c

NADZR ( J.rj )
Kata nadzr ( ; ) ai dalam bahasa Arab adalah

benfuk mashdar dari, nadzara - yandzuru - nadzran

(tlr"i -'rn-- ri ). fata tersebut terdiri dari
tiga huruf yalrninttn, dzdl, dan r4. Menurut Ibnu
Faris, kata tersebut menunjukkan arti 'menakut-
nakuti' (J';), atau'merasa takut' (J'*).
Dengan demikian kata, nadzr ( J;i.i ) berarti
'peringatan yang sifatnya menakut nakuti',
sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Maraghi,

qQ$
( An-nadzar hua t abli ghun mu qt ar anun b it akhwifin

min al-' i q db' al al -kufi i w al -m a' dshi )

Nadzr adalah penyampaian yang disertai dengan

perbuatan menakut-nakuti akan azab Allah atas

keknfi r an dm kernaksi at mt

lsm fd'il (pelaku)nya adalah nadzir artinya
orang yang menyampaikan berita yang me-
nakutkan kepada orang kafir dan orang-orang
berdosa sebagai konsekuensi dari kekafirannya
dan pelanggaran yang dilakukannya. Dari kata

itu terbentuk istilah indzdr ( .,rj,!l ) dengan
pengertian yang tidak jauh berbeda. Menurut Al-
Ashfahani bahwa indzdr berarti 'pemberitaan
yang memuat berita yang menakut-nakuti'
sebagaimana tabsyir ( X ) pemberitaan yang
memuat berita yang menggembirakan, al-indzdr

huwa ikhbdrun fihi takhraifun kamh annat-tabsfira

ikhbilrun fihi surfirun ('ri tS U;i g )Cl;ri jrj3yr

i\? 1:',*t"r.i!lt). Dari kata itu pula terbentui<
JJJ .'. J ' ,/ J' . '

kata tanddzara ( ,iti )yang artinya 'saling me-
nakut-nakuti satu sama lainnya'.

Kemudian kata nadzr berkembang menjadi
sebuah istilah yang menurut Al-Ashfahani
menunjukkan arti 'mewajibkan sesuatu yang
pada mulanya tidak wajib atas diri sendiri di

Nadzr

balik pengharapan agar terjadi sesuatu'. Senada

dengan itu, Ibrahim Anis menjelaskan bahwa
nadzrberrti,

'rI 's;q )l !':,^:,'a # ;b +';-'rl ,"4i1t'^i:;;i- C

g*
('Md yuqaddimuhul-mar'u linafsihi au yfijabu 'al6

nafsili min shndaq atin au' ib 1datin au n abwihi' )

Sesuatu yang dipersembahkan oleh seseorang untuk
dirinya sendii, atau diwajibknnnya atas dirinya sendiri,

b mtp a s e deknh, am al an ib adah, at au y an g s emis alny a.

Dikatakan demikian karena pada umum-
nya orang yang melakukan nazar merasa
khawatir, takut atau bahkan terhantui jangan

sampai apa yang ia harapkan tidak terjadi.
Para ulama fiqih berpendapat bahwa

menunaikan nazar hukumnya wajib sebagaima-

na hadits Rasulullah yang berbunyr, man nadzara

an yuthi'allilh fatyuthi'hu ('^iy)t n' i# Jt ){ A
= Barang siapa yang bernadzar akan mentaati
Allah maka hendaklah ia melakukannya) (HR.

Bukhari).
Kewajiban menunaikan nazar hanya

berlaku pada hal-hal yang sesuai dengan ajaran

agarna. Adapun nazar yan9 berupa janji untuk
melakukan maksiat hendaklah tidak ditunaikan.
Hal tersebut didasarkan pada hadits rasul yang

berbunyi, man nadzara an y a'shiy alliha fal6 y a'shihi

( yfr")iilir g*Uili tX ; = Barangsiapa yang
bernazar untuk melakukan maksiat maka
hendaklah ia tidak melakukannya).

Di dalam Al-Qur'an kata nadzr dengan
segala bentuknya terulang sebanyak 130 kali;
yang tersebar di dalam 51 surah. Fi'l mddhi 12

kali, mudhdri" (ma' lfim dan majhtrl) 28 kali, nmr 10

kali. N adzr dan j amakny a nu dzur 1 4 kali, nu dzr an

liji ) dan iam akny a nudzury ( f):i ) 2 kali, nadzir

)*l 44kali, nudzuru ('ji ) 12 kali , mundzir

ty)ts kali, dan mundzar ( ril ) 5 kali.
Penggunaan kata an-nadz, ( tht) dengan

dua pengertian di atas (peringatan dan nazar)

masing-masing ditemukan di dalam Al-Qur'an.
Kata an-nadn ( :3t ) dengan arti 'niat untuk
melakukan sesuatu' dapat ditemukan pada
antara lain: QS. Al-Baqarah [2] : 270: " Apa saj a y anI
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Nadzr

knnu nafkal*an atau apa saj a y ang kmnu nmarkan maka

sesungguhny a Allah mengetahuiny a" .Demikian pula
di dalam QS. Al-Ins6n 176l:7: "Merekammunaikan

n azar dsn t akut akfrn su atu hari y an g m ab ny a mu at a di
mant-mnna", serta di dalam QS. Al-Hajj l22l:29,
" Kemu di an hm dnkl ah m er ekn m en ghil rn gkan ko t o r an -

kotoran yang ada pada badan mereka, dan hendaklah

m eny empu rn akan n az ar - n az ar m er eka d an hen dakl ah

mer ekn mel akuknn thowaf di sekit ar rumah tua itu " .

Selanjutnya penggunaan an-nadzr dalam
bentuk muftad terulang sebanyak 5 kali, semua-
nya menunjuk kepada Muhammad saw., kecuali
di dalam QS. An-NAzi'dtl79l:45; "Kamu (Musa)

hanyalah sebagai pemberi peringatan bagi siapa yang
takut kepadanya (hari kebangkitan)'. Ayat tersebut
berkaitan dengan kisah Musa dan Firaun,
sedangkan penggunaan bentuk jamaknya
( 4-y-loyj;, ) menunjukkan para rasul Allah,
seperti QS. An-Nisil [4]: L65, QS. Al-An'Am [6]:
48, An-Namll27l:92, dan lain-lain. Adapun di
dalam QS. Ad-DukhAn [44]: 3 menunjukkan
kepada Allah, " saungguhny a knmi menurunkan pada

suatu malam yang diberkati dan sesungguhnyakami

yrng memberi puingatmt". Sedangkan di dalam QS.
Al-AhqAf [46]: 29, menunjukkan kepada se-

kelompok jin "Dan ingatlah ketika kami hadapkan

serombongan jin kEadamu yang mofiengarkan Al-
Qur' m, maka tatknla merekn menghndii pembacaanny a

lalu mereka berkata: Diamlah kamu funtuk mcn-
dengarkannya secara seksamd. Ketika pembacaan telah

sel c ai mer ekn kemb al i kep ada knumny a ( untuk memb eri
peringatan)".

Di dalam Al-Qur'an penggunaan derivasi
kata tersebut juga dijumpai di dalam bentuk lsirn

maf'fi\, orang yang 'diberi peringatan' ( itfr).
Penggunaan tersebut terulang sampai lima kali
dan semua menunjukkan umat-umat terdahulu
yang menentang rasul yang membawa pe-
ringatan kepada mereka. Hal ini dimaksudkan
sebagai i' tibar (pelajaran) bagi umat Muhammad
saw. Di dalam QS. Yunus l10l:173, terkait dengan
pembangkangan kaum nabi Nuh as., QS. Asy-
Sy0ri' 126l: 17 3, dan An-Naml [27]: 58, berkaitan
dengan kedurhakaan kaum nabi Luth karena
perbuatan cabul yang amoral yang dilakukan-

Naf'

nya sedangkan di dalam QS. Ash-Shinfil p7l:
73 dm177 ,keduanya bersifat umum, yakni umat
yang musyrik sebelum kedatangan nabi
Muhammad sdw. et Alimin et

NAF' < ,A I
-!

Naf' ( e ) adalah 'manfaat' lawan dharr ('p =

bahaya). Naf ( e ) juga berarti'tongkat', karena
tongkat digunakan sebagai alat pembantu. Di
dalam bahasa Indonesia kata ini diterjemahkan
dengan'manfaat' atau'kegunaan'.

Di dalam Al-Qur'an katanaf' ( 6" ) aengan
berbagai turunannya ditemukan 50 kali. Kata ini
digunakan Al-Qur'an dalam pengertian di atas,

baik menyangkut manfaat di dunia maupun di
akhirat. Di dalam pengertian manfaat di dunia
muncul, misalnya di dalam QS. Al-Baqarah [2]:
't64,

.,ri:i, ,fi ";:;i3 6tVr5 ?,;,ai dL A Ll

OAi & q 4i A ,si ,-fi +uifti
(lnna fi khalqis-samhwiti wal-ardhi wakhtilfrfil-laili
w an-n altkr i w al -f ulkil -l afr t aj fi fil -b abr i bim 6 y mf a' un-
nhs)

Saunggulmya di dnlnn pmciptaon langit dan bumi, silih

ber gmtiny a m al am dan si an g, dan b aht u a y an g bul ay ar

di laut membawa kernmfaatrn bagi manusia.

QS. Ar-Ra'd [13]:17,

e.")\rt ,t i34 ;"$i {; v tlit
(Wa ammh md y anfa' un-ndsa fa y amkutsu fil- ardhi)

Adapun y ang membni mmfaat kepadn mmusia makn ia

tetapdibumi.

Demikian juga di dalam QS. Al-A'rAf [7]: 188, dan

QS. Al-Anbiyd' [27]:66. Penggunamr kata naf'
( g ) autun pengertian 'manfaat di akhirat'
ditemukan, antara lain, di dalam QS. GhAfir [40]:
5Z QS.Ar-Rfim l30l:57, danQS. Az-Zukhruf [tl3]:
39.

Lawan kata naf' (manfaat) adalah dharr
(bahaya) sebagaimana terlihat dari peng-
gunaannya di dalam QS. Y0nus [10]: 106, QS. Al-
Anbiyil [21]:66,5. Al-An'Am 16l:71., dan QS. Al-
Hajj l22l: 12. + Ramti Abd. wahid +
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Nafar

NAFAR ( -fi |
Kata nafar ( i ) adalah kata benda yang me-
rupakan turunan dari katakerjanafara(V \yxrg
terdiri dari huruf nitn - fd - rd, mengandung
makna yang beragam sesuai dengan perubahan
bentukan kata (derivasi)-nya dalam sebuah
konteks pembicaraan. Musa Al-Ahmadi me-
maparkan beberapa makna dari kata itu, antara
lain: bila berhubungan dengan huruf 'an ($\
berarti dzahaba ( +i = pergi); bila berhubungan
denganhwufmin( i )berarti inqabadha( F9
menjauh); dan ketika n afaraberhubungan dengan
il A ( )1. ) ber arh f azi' a ( 7 i ) "ta ist aghit s a (9&\
='minta perlindungan').

Di samping katanafara ( y' ) dalam bentuk

fl'\, juga adanafar ( ji ) dalam bentuk isim (kata
benda). Bedanya ialah, bila kata nafaraberbentuk

fi'l artinya adalah 'pergi ke.../menjauh dari...',
sedangkan apabila kata itu di dalam bentuk isru

(kata benda) maka artinya ialah 'jumlah orang
laki-laki antaratiga dan sepuluh'. Demikian pula
halnya deng Nt kata an-nafir ( j\ ), an-nafru ('yit )
dan an-nafrah ( e:rilrt ). Hari berangkatnya jamaah
haji dari Mina kembali ke Mekkah, sesudah hari
an-nahr ( ,zjJt [harihari menyembelih hewan
kurbanl) disebut juga hari dan malam nafar,
'yaumun nafri wa ldlatun nafr' ( ylt 4t ,tt t;-1.
Ada juga yang melafalkannya yaumun nufttr

t j,JJlt 
i t- ) atau yaumun nafr (,4t i';. l.

'Perselisihan di antara dua orang yang
berperkara' disebut at-tanhfur ( jdtr ) karena
perselisihan itu membuat yang satu pergi
meninggalkan yang lain sehingga keduanya
berjauhan. 'Kulit seseorang yang membengkak'
diungkapkan dengan nafara jilduhit (i:izV)
karena pembengkakan itu membuat kulit men-
jadi jauh dari daging. 'Orang yang pergi ke
medan perang' disebut an-ndfir (;dtr) karena ia
pergi tergesa-gesa, meninggalkan kampung
halaman menuju medan perang. Agaknya dari
sinilah pengertian 'sekelompok' itu disebut
dengann$ar ( i ), karena dengan memilih untuk
masuk ke dalam satu kelompok, membuat ia
keluar dari kelompok lain.

Kata nafar ( i ) adalah bentuk tunggal,

Nafar

tetapi mengandung makna jamak (plural).
Demikian itu, karena Al-Qur'an tidak men-
jelaskan berapa orang yang disebut "sekelom-
pok" itu. Muhammad Husain Ath-Thabathabai
membatasinya dengan 3 sampai 9 orang, lebih
atau kurang dari itu tidak tepat dikatakan nafar.

Farid Wajdi, di dalam kamus D6'irah Al-Ma'6rif
Al-Qam Al-'lsyiin, membatasi 3 sampai L0 orang
dan masih ada yang membatasinya dengan 40

orang saja. Akan tetapi, batas yang paling umum
ialah antara 3 sampai 10 orang. Kumpulan inilah
yang disebut di dalam Al-Qur'an dengan nafar

(;).
Di dalam Al-Qur'an, katanafar ( re ) dengan

berbagai bentuknya terdapat sebanyak 18 kali
yang terdiri dari: satu kali di dalam bentukl'l
mddli; delapan kali di dalam bentuk fi' I mudhiri' ;
empat kali di dalam bentuk fi'l amar (kata
perintah); sembilan kali di dalam bentuk ism

mashdar; dan satu kali di dalam bentuk ism f6'il
(pelaku). Katanafar itu sendiri terdapat sebanyak

tiga kali di dalam bentuk jamak, misalnya di
dalam QS. At-Taubah [9]: 122. Menurut mufassir
Fakhruddin Ar-Razi, ayat ini berhubungan
dengan peringatan Allah terhadap orang-orang
mukmin di Madinah yang berangkat seluruhnya
ke medan pertempuran, sehingga Rasulullah
saw. mereka tinggalkan begitu saja sendirian. Ar-
Razi menambahkan, maksud teguran itu adalah

supaya ada di antara mereka yang tinggal di
Madinah untuk mendalami syariah (agama
islam).

Katanufitran ((;y' ) di dalam QS. Al-Isril
11.71: 41. mengandung makna bu'dan ( G =

menjauh atau menghindar). Demikian pula
mal<na nuffir an ( L'i ) di dalam ay at 46 dari surah
yang sama juga menunjukkan makna'berpaling'
(wall6) atau 'meninggalkan suatu majelis'
( 
"J,;ir 

!'j ). Dari segi bentuk, kata nuffiran
((r'; ) itu menurut Az-Zaiiai, terdapat dua
pendapat. Pertama, mashdar (inhnitif) dan kedua
bentuk jamak darin6fir (ismf6'il).

Berbeda dari makna yang dikandung di
dalam ayat-ayat di atas, katanafar ( i ) aidalam

QS. Al-Iinn [72]: 1 mengandung makna kelompok
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NaffAtsAt

yang terdiri atas beberapa person. Ayat tersebut
adalah " qul tthiy a ilayy a snnahustama' a nafarun minal
jinni" t d Ay *1ii 111gti 1i = ratatan-
lah [hai Muhammad], telah diwahyukan ke-
padaku bahwasanya telah mendengar se-

kelompok jin [akan Al-Qur'an]). Menurut Ath-
Thabari, sekelompok jin telah datang kepada
kaumnya melaporkan bahwa mereka telah
mendengar Al-Qur'an yan g ajarb, dibacakan oleh
Nabi Muhammad saw. yang berisi petunjuk,
sehingga para jin itu beriman kepadanya. Makna
nafar di dalam ayat ini adalah 'kumpulan atau
kelompok . Demikian pula katanafar didalam QS.
Al-Kahfi l18l: 3{ Ana aktsar minka mdlan w a a' azzu

nafari (fu?ii'tcqK i5f = Hartaku lebih
banyak darimu dannafar-ku lebih kuat darimu),
juga menunjuk kepada makna kelompok' asfiratur
rajul ( )*jr i# l, dannafiran(t} )di dalam QS.
Al-IsrA' [17]: 6, juga menunjuk kepada pengertian
kelompok al:adadu minar rijfrl ( Jt*!t ;ra lit =

sekelompok laki-laki).
Berdasarkan makna-makna yang telah

dikemukakan di atas, baik dari segi kebahasaan
(lughadi) maupun tafsiran para mufassir, maka
ditemukan bahwa kata nafar ( I ) dengan
berbagai bentuknya di dalam Al-Qur'an dapat
men.unpung makna antara lain: pertama jika
kata nafar itu dapat diubah kepada bentukl'l
(kata kerja), maka ia mengandung makna'perg7' ,

'lari', 'menghindar' atau 'menjauhkan diri';
kedua, jika kata nafar tidak dapat diubah ke
dalam bentukfi'L, seperti nafarun ( F ) (QS. Al-
finn [72]:L), nafaran ( tl ) (QS.Al-Kahfi [18]:34)
dNrnafiran(t4 ) (QS. Al-IsrA lLTl:6), maknanya
adalah'kelompok atau kumpulan'.
q, Ahmad Kosasi I A. Rahman Ritonga +

NAFFATSAT I c,Ur,lj I
Kata nffitsdt ( g,r:Gi ) hanya sekali ditemukan
dalam AlQur'an, yaitu pada QS. Al-Falaq [113]:
4. Secara bahasa kata naffiltsht ( *1:G ) berarti
"qadfiur fiqil qalil" ( rTt 6;1St oil = tiupan halus
yang ada kalanya disertai sedikit air liur). Kata
ini juga digunakan untuk pengertian 'ular yang
mmgelumkan racun (bisa)' . Naftsur raqt ( ;1 & )

Naffatset

adalah 'tukang sihir yang meniup tali tanpa
mengeluarkan air liur'. Hal ini dikarenakan
apabila fukang sihir hendak membaca mantera-
manterany4 terlebih dahulu mengambil tali dan
meniup-niupnya.

Para ulama sepakat, kata naffiltsdf ( .)Ud, )
merupakan bentuk jamak dri naffitsah ( tk ),

yang berarti pelaku yang meniup tali seperti
gambaran di atas. Namun, mereka berbeda
pendapat tentang fungsi t6' marbitthah ( i_ ) pada
kata ini. |umhur ulama memahaminya sebagai

ta' ta'nits ( i1 ), yaitu yang menunjukkan pelaku-
nya perempuan. Dengan demikian, pengertian
naffAtsdt ( .,fd, ) di dalam ayat ini adalah perem-
puan-perempuan yang meniup atau menyihir.
Menurut Nizhamuddin Al-Hasan An-Naisaburi,
kepandaian melakukan sihir lebih dikenal pada
kalangan wanita dan biasanya merekalah yang
membuhul tali atau meniup-niupnya. Pe-
mahaman ini sesuai dengan latar belakang
turunnya QS. Al-Falaq ini, yaitu ketika Nabi saw.

disihir oleh anak-anak perempuan seorang
Yahudi yang bernama Lubaid bin Al-A'sham.

Muhammad Abduh memahami fungsi ta
( i ) tersebut sebagai sifalmubalaghah(superlatif)
sehingga pengertian ayat ini adalah: "orang-
orang (baik laki-laki maupun perempuan) ya.g
memiliki kemampuan tinggi dan atau sering
meniup-niup tali (melakukan sihir)". Abduh
tidak mengkhususkan perbuatan sihir tersebut
hanya kepada perempuan.

Lebih lanjut Abduh menerangkan bahwa
yang dimaksud dengan kata naffdtsAt ( oC* )

adalah penyebar fitnah yang suka memanas-
manasi perselisihan antara dua orang atau
kelompok dengan maksud untuk memutuskan
hubungan persaudaraan, persahabatan, per-
kawinan dan lainJain di antara kedua belah
pihak. Digunakannya ungkapan seperti ini,
menurut Abduh, karena Allah ingin mem-
persamakan orang-orang seperti itu dengan para
tukang sihir dan para dukun. Mereka, apabila
hendak mamutuskan hubungan kasih sayang
antara suami istri, biasanya membuhulkan tali,
lalu mengurai dan melepaskannya kembali. Hal
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Nafbah

ini dimaksudkan sebagai lambang terurainya
(terpisahnya) ikatan tali perkawinan antara
kedua suami istri tersebut. Demikian pulalah
tujuan pekerjaan para tukang fitnah, yaitu
supaya orang bermusuhan.

Menurut sebagian ulama, penggunaan
bentuk ma'rifah atau huruf alim lam (definitif)
dalam kata naffdtsAt ( oC| ) mengisyaratkan
bahwa kejahatan tersebut bukanlah lahir dari
tiupan tali, melainkan dari pelaku-pelaku itu
sendiri. Karena itu, sesuai dengan pengertiannya
sebagai mubdlaghah, an-naff1tsdt ( .,fdj1( = yang
membuhul dan meniup-niup tali), hal itu me-
rupakan pekerjaan yang selalu mereka lakukan.
Mereka menyebarkan fitnah dan mengobarkan
permusuhan antara dua pihak. Pengaruh fitnah
itu sendiri nyaris seperti sejenis sihir, sebab ia
dapat mengubah hubungan kasih sayang antara
dua orang teman atau suami istri dengan cara-

cara halus dan penuh tipu daya menjadi benci
dan permusuhan.

Menurut Fakhrurrazi, perintah berlindung
dari para naffdtsht ( 4,utff ) ini meliputi tiga hal:
1. Berlindung dari dosa amalan mereka dalam

sihir;
2. Berlindung dari fitnah akibat sihir yang

mereka lakukan; dan
3. Berlindung dari memakan hasil sihir mereka.

ee Muhammad lqbal et

NAFHAH ( ZT )
Kata nafhah berasal dari kata kerja nafaha -
yanfahu - nafhan ( 6-;t - * - e ) yang berarti
'menebarkan aroma'. )ika dikatakan nafahatir-rih
( ili .;A ) berarti 'angin itu membawa bau
yang enak', atau menunjukkan'embusan angin
yang baik'. Kata benda an-nafh ( #,1 berarti
'angin yang lembut', sedangkan kata nafhah

( z*) digunakan untukmenunjukkan al-marrah

(;fr = frekuensi aktivitas), atau frekuensi kecil,
yaitu untuk ukuran paling sedikit, atau kejadian
kecil. Selain itu, dapat juga berarti 'pemberian',
dan kata nafffrb ( Cff ) berarti 'orang yang
banyak pemberiannya'. Menurut Al-Ashfahani,
seringkali kata tersebut digunakan untuk

Nathah

menunjukkan sesuatu yang jelek.

Kata nafhah hanya terdapat pada satu
tempat di dalamAl-Qur'an, yaituQS. Al-AnbiyA'

l21l:46,
(: (,1d-, :)rU ,*,) ?ti :;4^;.hJ ;i;C s;i

3j4b
(Wa la'in massathum nafhatun min 'adzibi rabbika

layaqiilunna yd wailanh innd kunni zhilimin)
Scungguhnya jikn mereka ditimpa sedikit saja dnri mab

Tuhanmu, pastilah mereka berkata, " Alangkah celaka-

ny a knrni; sesungguhny a knmi adalah ormg-orang y mg
menganiayadiisendii.

Ayat ini merupakan kelanjutan ayat
sebelumny4 yang menyatakan bahwa mereka
telah diberi peringatan dengan wahyu; narnury

peringatan itu tidak membuat mereka bergeming
dari sikap ingkar mereka. Dengan diturunkan
azab itu, barulah mereka dengan terpaksa
percaya dan mengakui kelaliman yang mereka
lakukan.

Berkaitan dengan ayat tersebut, Ibnu
Abbas mengartikan kata nafhah dengan 'ujung
pinggir' atau 'tepi'. Qatadah mengartikannya
'hukuman' . Ibnu Kisan mengartikannya'sesuatu
yang paling sedikit'. Ibnu ]uraij mengartikannya
'jatah' atau'bagian yang diperoleh'. Munculnya
pengertian-pengertian tersebut dikarenakan
katanafhah itu diikuti oleh kata min 'adzdbi rabbika

( 4t 41 ;r,. = dari azab Tuhanmu) sehingga
frasanaf hnhmin'adzibirabbika(4J,,qtii.o.'L;,};)
dapat diartikan'bagian tepi dari azab Tuhan,

bukan azab utama', 'suatu hukuman darj azab

yang diberikan Tuhan', dan'sedikit s aja dari azab

Tuhan'.
Menurut Ibnu Katsir, ayat tersebut me-

nyatakan bahwa seandainya orang-orang yang
mendustakan Nabi Muhammad itu tersentuh
oleh sedikit saja dari azab Allah, pastilah mereka
mengakui dosa-dosa mereka bahwa mereka telah

berbuat aniaya terhadap diri sendiri di dunia.
Sementara itu, dalam menafsirkan ayat

tersebut, Ar-Razi menyebutkan bahwa se-

andainya mereka itu tersentuh sedikit saja dari
azab Allah, pastilah mereka akan berteriak-teriak
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NAfilah

merasa dirinya telah mengalami celaka serta
mengaku telah menganiaya diri sendiri. Padahal
kelak di akhirat keadilan pasti ditegakkan. Maka,
pada ayat berikutnya Allah menerangkan bahwa
apa yang diberikan kepada mereka di akhirat
nanti semata-mata berdasar keadilan meskipun
mereka merasa telah berbuat aniaya terhadap
diri sendiri di dunia ini, dengan harapan di akhirat
mereka tidak akan dianiaya. Demikian itu sesuai
janji Allah dengan diterapkannya "timbangan ke'
adilan" sebagaimana tersebut pada QS. Al-
AnbiyA' [21]: A.

Ath-Thabarsi, di dalam Majma'ul Bayin,
menyatakan bahwa dengan sentuhan sedikit
azab itu, mereka mengakui mendapatkan celaka
dan sial. Padahal, mereka akan menerima balasan
yang setimpal dengan perbuatan mereka di dunia
karena tidak mungkin Allah berbuat aniaya
terhadap mereka. Oleh karena itu, pada ayat
berikutnya, QS. Al-Anbiyd' [2L]: 47, dinyatakan
bahwa untuk perhitungan di Hari Kiamat Allah
telah menetapkan "timbangan" yang bekerja
secara adil sehingga hukum tetap tegak seperti
timbangan dan tidak ada pihak yang dirugikan
atau dizalimi sedikit pun. Artinya, hak atas
balasan kebaikan tak mungkin dikurangi dan
sebaliknya balasan kejelekan tak mungkin
melebihi kadar kepatutannya. + Aminullah Elhady o

NAFILAH ( AIJU )
Kata tersebut adalah kata sifat. Jamaknya adalah
nawifil ( bt; ).Di dalam Al-Qur'an, disebut
empat kali di dalam tiga surah, yaitu dua kali di
dalam QS. Al-AnfAI [8]: 1, satu kali di dalam QS.
Al-Isril [17]:79, dan satu kali di dalam QS. Al-
AnbiyA'1211:72.

Secara bahasa kata ndfilah ( iltrj ) berarti
'tambahan dari yang wajib' atau berarti 'cucu'.
Kata nafl ( y ) fang bentuk jamaknya adalah
anfdl ( Jrijf ), berarti 'rampasan perang' atau
ghanimah ( + ). Kata itu pada umumnya
digunakan untuk menunjuk kepada arti 'tam-
bahan', dan karena itu orang yang suka me-
lakukan pemberian dengan niat mendekatkan
diri kepada Allah, tabarru' ( tF ) disebut naufal

NAfiiah

( t;y
Kata ndfilan ( US ) di dalam Al-Qur'an

digunakan dalam arti'ibadah tambahan' untuk
menjelaskan kedudukan shalat tahajud yang
dikerjakan pada malam hari sebagaimana
tersebut di dalam QS. Al-IsrA' [17]:79, waminal
laili fatahajjad bihi ndfilatan laka 'asd an yab'atsaka

rabbukamaqdmanmahmfidh( Ji'l '+ri -, 3ki - eif'$Crt:lt$u:AoiA; = Dan piaa seuagiin
malam hari lakukanlah shalat tahajud sebagai
suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-mu-
dahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang
terpuji).

Allah memberikan harapan optimistik
kepada hamba-Nya bahwa mereka yang rajin
melakukan shalat tahajud akan diangkat ke-
dudukannya pada tempat yang terpuji. Menurut
Imam An-Nawawi, pelaksanaan ibadah tam-
bahan tadi dalam rangka memperbanyak pahala
dan meninggikan derajat. Bagi Nabi Muhammad
saw., setiap bentuk ketaatan yang beliau kerjakan,
hasilnya bukan untuk menghapus dosa karena
Allah telah menghapus dosa-dosanya, baik yang
telah terjadi maupun yang belum. Akan tetapi,
kepatuhan tersebut adalah meninggikan derajat
dan memperbanyak pahala. Atas dasar inilah
ibadah shalat tahajud disebut dengan ndfilah
( i.t U ). Nabi berbeda dengan umatnya sebab
mereka banyak melakukan dosa-dosa dan karena-

Shalat Tahajjud disebut Nifilah (ibadah tambahan) yang dapat
mengangkat ke derajat yang terpuji.

Kajian Kosakata 688

I

I
I



NAfilah

nya membutuhkan penghapusan. Ketaatan
mereka adalah untuk menghapus dosa-dosa
tersebut. Oleh karena itu, Allah menggunakan
ungkapan ndfilatan taka ( U ryU ). Artinya,
ketataan ini sebagai tambahan kewajiban kamu
(Muhammad), bukan yang lain. Mujahid dan As-

Suddi mengatakan bahwa sesungguhnya shalat
malam adalah wajib bagi Nabi saw. Kemudian,
mereka bertanya tentang arti ndfilatan laka
(U UU ) itu. Mereka menjelaskan bahwa se-

sungguhnya shalat malam adalah wajib bagi
kamu sebagai ibadah tambahan dari shalat wajib
lima waktu, khusus buat kamu, bukan untuk
umatmu. Namury An-Nawawi menafsirkan ayat
'asd an yab'atsaka rabbuka maqdman mahmfrdd

( 6,5 (,v-,*:.tia" oi V ) artinya Allah me-
negakkan bagimu dan bagi seluruh umat manusia.
Yang dimaksud dengan kedudukan terpuji
menurut hadist riwayat Abu Hurairah bahwa
Rasulullah saw. bersabda, "Kedudukan yang
terpuji adalah kedudukan yang umatku akan
mendapat syafaat."

Kata ndfilah ('^L6 ) berarti 'anugerah'
berupa anak dan cucu, seperti tersebut di dalam

QS. Al-Anbiyd' l21l: 72,

3P+; "k ki"'^su q1x3'e2"1;'i u;;'t3

wa wahabnd lahft is-hdqa wa ya'qfiba ndfilatan wa

kull an j a' aln 6 shdl ihin
D an Kmni t el alt memberikm kepadmy a tlbr ahiml, Ishaq

dan Ya'kub, sebagai suatu anugerah, dan masing-

masingny a Kami j adikan or ang-orang y ang shnlih).

Mak4 kaitannya dengan makna bahas+ anugerah

tersebut merupakan tambahan dari anugerah
yang diterima sebelumnya.

Al-Anfhl adalah harta rampasan perang
atau ghanimah, seperti tersebut di dalam QS. Al-
Anf6l [8] : L, Yas' alttnaka' mil affi i, qulil- anfillu lillih
war-rasfii()ilii & Jti'\fi # iLi,'il ,f LE;r,i-
= Merekabertanya kepadamu tentang r,unpasan

peran& katakanlah: Rampasan perang itu untuk
Allah dan Rasul). Ayat ini merupakan jawaban

terhadap pertanyaan para sahabat tentang
pembagian harta rampasan perang dalam
perang Badar. Ia dinamai anfhl karena kaum

Naikhah

Muslim memperoleh keutamaan tambahan
dengan ghanimah tersebut dibanding dengan
umat yang lain, yang tidak halal menerimanya.
Ghanimah adalah pemberian dari Allah sebagai

tambahan atas pahala akhirat karena jihad
(peperangan) itu.

Kata al-anfhl juga digunakan sebagai nama

surah, yaitu surah ke-8. Surah itu terdiri dari75
ayat. Menurut An-Nawawi, ayatnya berjumlah
76 dan termasuk kelompok ayat Madaniyyah,
kecuali ayat Y 6 ayyuhh an-nabiyy hasbuka All6h wa

mmit-taba' akaminal-mu'minin ('t t -4* #i (rl-
!-e"ii 6, A;!t ,y't ), yang mencakup L.L30

kata dan 5294 huruf. Disebut QS. Al-AnfAl [8]
karena kata itu terdapat dalam permulaan ayat

ini, selain berisi kajian tentang rampasan dan
hal-hal yang berhubungan dengan penerapan
menonjol di dalam surah ini. Menurut Ibnu
Abbas, surah ini diturunkan berkenaan dengan
perang Badar KubrA yang terjadi pada tahun
kedua Hijrah. * Ahmad Rofq o

NAFKHAH ( EE}J )
Nafkhah adalah bentuk mashdar kata nafakha -
yanfukhu(U-- !I ), turrnur, dNih:urutnirn,fl,
dm khi memiliki dua makna denotatif, yaitu
'tiup' dan 'tinggi'. Dari makna pertama, 'tiup',
berkembang menjadi'menghidupkan' karena
meniupkan ruh di dalam tubuhnya; 'bersemi'
(musim) karena tanaman serentak tumbuh
disebabkan oleh tiupan ruh Tuhan di musim
semi;'gemuk' karena seolah-olah telah ditiupkan
udara di dalam tubuhnya, sehingga mem-
bengkak; dan 'memompa' karena meniupkan
atau mengisi udara. Adapun makna kedua,
' tinggl' berkembang menjadi, antara lain'bukit'
karena tanahnya tinggi dan 'sombong' karena

merasa dirinya paling tinggi.
Di dalam Al-Qur'an, kata nafthah dan

pecahannya berulang dua puluh kali dan nafkhah

sendiri terulang satu kali. Bentuk lainnya adalah

bentuk perintah unfukhCt (frti = tiupkanlah
kalian) satu kali; sebelas kali di dalam bentuk
kata kerj a p a sif . nuf ikha I y unf akhu ( &- I U = t"lun t
sedang ditiupkan); dan tujuh kali di dalam
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Nafkhah

bentuk kata kerja aktif nafakhal anfakha/tanfukhu

t {ElA = telah/sedang meniuPkan).
Kata nafthah 1 z*k ) y angterdapat di dalam

QS. Al-HAqqah [69]: 13 diikuti dengan kata
wilhidah (6+ti = satu) menjadi nafkhah wdhidah

(i4trr^* = tiupan satu kali). Kata nafkhah di
dalam ayat itu digunakan berkaitan dengan Hari
Kiamat. Maksudnya adalah tiupan sangkakala
yang pertama pada waktu itu menyebabkan
alam semesta menjadi hancur. Ibnu Katsir
menafsirkan bahwa di dalam ayat itu, Allah
memberitakan tentang keadaan yang menakut-
kan pada Hari Kiamat yang diawali dengan
mengembuskan ketakutan, kemudian meng-
embuskan kematian setiap apa yang ada di langit
dan di bumi. Setelah itu, ditiupkan sangkakala
pertanda Hari Kiamat yang diikuti dengan pem-
bangkitan dan pengumpulan seluruh manusia.
Tiupan sangkakala di dalam ayat itu, kata Al-
Qurthubi, merupakan tiupan terakhir. Sementa-
ra Ibnu Abbas mengatakan bahwa tiupan
sangkakala di dalam ayat tersebut adalah tiupan
sangkakala yang pertam4 tidak ada yang tinggal
kecuali meninggal, baik yang ada di langit
maupun di bumi.

Kata nafkhah dan pecahannya disebutkan
sepuluh kali bergandengan dengan kata ash-shitr

( jAt = sangkakala) dan lima kali bersamaan
dengan kata ar-rfih( 6llt= ruh). Kata nalklwh atau
pecahannya yang bergandengan dengan kata ash-

shf r selalu berkaitan dengan Hari Kiamat. Adayang
berpendapat, yaurrg dimaksud dengan ash-shitr

adalah'bentuk' atau'ciptaan', yakni benfuk jarnak

dari kata ash-shfirah (;j$t = bentuk). Namun,
pendapat ini menyalahi haditsNabi saw. yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim yang me-
nyatakan bahwa " ash-shttr adnl ah tuompet y mtg ditiup
oleh malaiknt lsrafl. Malaiknt Israfil dua kali meniup

taotnrytrryo yangprtmnn akan mandikm smw makhh*

dm tiurytyangkdta akqn membmgkitkan xmuammusia
(HR. Muslim dari riwayat Amr). Hal ini senada

dengan firman Allah swt. di dalam QS. Az-Zumar

[39]: 68. Pada tiupan sangkakala yang pertam4
semua yang ada di langit dan di bumi terkejuL
keorali yang dikehendaki Allah, seperti dinyatakan

Nafkhah

di dalam QS. Al-Naml l27l: 87. Pada tiupan
sangkakala yang kedua semua manusi4 baik yang
taat maupun yang ingkar, akan dikumpulkan,
seperti dinyatakan di dalam QS. Al-Kahfi [18]:99;
mereka datang secara berbondong-bondong
menghadap Allah swt. untuk mempertanggung-
jawabkan perbuatanny4 seperti dinyatakan di
dalam QS. An-Naba' [78]: 18 dan QS. Yasin [36]:51.
Orang-orang yang berdosa ketika itu juga di-
kumpulkan dengan muka muram, seperti di dalam

QS. Thaha l20l:102. Ketika itu, tidak ada lagi yang
memerhatikan pertalian nasab dan saling memer-
dulikan, QS. Al-Mdminffn [23]: 101. Itulah hari yang
dijanjikan Allah swt. yang pasti akan terjadi, QS.

Q6f [s0]:20.
Adapun kata nafkhah dan pecahannya yang

disebut bersamaan dengan kala ar-rfih ( {!)tl
berkaitan dengan penciptaan manusia, yaitu
ketika Allah swt. meniupkan ruh ke dalam diri
manusia (Adam as.) dan proses lahirnya Nabi
Isa as. Ketika telah selesai menciptakan tubuh
Nabi Adam as. dari unsur tanah liat yang kering
dengan sempurna, Allah swt. meniupkan ruh
ciptaan-Nya ke dalam tubuh tersebut. Lalu,
Allah memerintahkan kepada sekalian malaikat
untuk tunduk menghormati Adam (QS. Al-Hijr
[1s]: 29 dan QS. ShAd [38]: 72). Setelah ditiupkan
ruh, Allah lalu melengkapinya dengan akal
pikiran, yaitu melalui pendengaran untuk men-
dapatkan informasi, penglihatan untuk me-
nambah wawasan berpikir, dan hati untuk
menerima keimanan, seperti di dalam QS. As-
Sajadah [32]:9. Di da]am QS. Al-Anbiya{211:91,
dan QS. At-Tahrim [66]: 12, kata nafthah ber-
kaitan dengan penciptaan Nabi Isa as. dalam
tubuh Maryam, seorang wanita salehah yang
selalu menjaga kehormatan. Dalam dua ayat
tersebut, pelaku kata kerja nafakhah adalah kata
ganti pertama jamak pula yakni nafakhnd (c.J
= kami meniupkan) dan kata ril& disandarkan
kepada kata ganti pertama jamak pul4 yaitu
rithind ( tt'):r= ruh kami). Penggunaan kata ganti
'kami' untuk perbuatan Allah, menurut para
mufasirin, menunjukkan adanya keterlibatan
pihak lain, malaikat ]ibril..
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Di dalam QS. Ali'Imr6n [3]:49 dan QS. Al-
Ma'idah [5]: 10, kata unfukh tU' = tiupkanlah)
dm tanfukhu ( liff = t a*u meniupkan) digunakan
berkaitan dengan Nabi Isa as., yaitu mukjizat
yang diberikan Allah kepadanya dengan ke-
mampuan menghidupkan burung yang terbuat
dari tanah dengan izin Allah dengan meniup-
kan udara pada patung yang telah dibentuknya
dan mukjizat lainnya, seperti menyembuhkan
penyakit lepra, menumbuhkan penyakit buta
bawaan dan sebagainya.

Kataunfukhit (frLl:t= tiupkanlah) di dalam

QS. Al-Kahfi [18]: 96 digunakan berkaitan dengan
kisah Zulkarnain. Di dalam kisah tersebut,
Zulkarnain bertemu dengan suatu kaum yang
agak sulit dimengerti pembicaraannya. Kaum
tersebut meminta Zulkarnain agar membuatkan
benteng yang dapat memisahkan mereka dengan
Ya'juj dan Ma'juj yang selalu mengganggu
manusia dan berbuat kerusakan di muka bumi.
Kemudian Zulkarnain meminta mereka untuk
mempersiapkan potongan-potongan besi setinggi
gunung. Setelah itu, Zulkarnain memerintahkan
mereka menyalakan api untuk membakar besi-
besi itu dan setelah membara, dituangkanlah
cairan tembaga yang dapat merekatkan potong-
an-potongan besi ifu. Maka, selamatlah seluruh
penduduk negeri itu dari gangguan Ya'juj dan
Ma'juj. 

'e 
Aifuddin Ahmad E

NAFS ( .ri' )
Kata nafs ( "i ) dengan segala bentuknya
terulang 313 kali di dalam Al-Qur'an. Sebanyak
Tzkalidi antaranya disebut di dalam bentuknafs
(.J ) Yang berdiri sendiri'

Secara bahasa, katanafs ( .; ) berasal dari
kala nafasa ('; ) yang berarti'bernafas', Artinya
nafas keluar dari rongga. Belakangan, arti kata

tersebut berkembang sehingga ditemukan arti-
arti yang beraneka ragam seperti 'meng-
hilangkan', 'melahirkan' ,'betnalas' ,' jiwa' ,'ttJh' ,
'darah','manusia','diri', dan'hakikat'. Namun,
keanekaragaman arti itu tidak menghilangkan
arti asalnya, misalnya ungkapan bahwa Allah
menghilangkan kesulitan dari seseorang digam-
barkan dengan ungkapan naffasa All6hkurbatahu

Nafs

( ^tf h ij ) karena kesulitan seseorang itu
hilang bagaikan embusan nafasnya. An-nafs juga
diartikan sebagai 'darah' karena bila darah
sudah tidak beredar lagi di badan, dengan
sendirinya nafasnya hilang. Wanita yang sedang
haid dinamakan an-nufasd' (;Jlt) karena ketika
itu ia mengeluarkan darah sehingga kalimat
nafisatil-mar'atu ghulilrnan ( \bi ';l ;t ',- : ,a ) diarti-
kan sebagai 'wanita itu melahirkan'. Demikian

iuga'jiwa' atau 'ruh' disebut nafs ( ui ) karena

bila jiwa sebagai daya penggerak hilang dengan
sendirinya nafas juga hilang. Semua yang
dijelaskan di atas merupakan arti dari segi ke-

bahasaan.
Ayat-ayat Al-Qur'an yang menyebut kata

nafs ( r.- ) dan anfus ( ,.lii ) menunjukkan
bermacam-macam pengertian, di antaranya
(a) Berarti 'hati', yaitu salah satu komponen

terpenting di dalam diri manusia sebagai daya
penggerak emosi dan rasa seperti di dalam

QS. Al-IsrA' l17l: 25, Rabbukum a'laruu bimi fi
nuffisikum ( 5-.i A4 *i *: = ruhanmu
lebih mengetahui apa yang ada di dalam
hatimu).

(b) Berarti 'jenis' atau species, sepertr di dalam QS.
At-Taubah l9l:128, Laqad j6'akum rasttlun min

anfusikum Ce;i G :ti:'Pr6 :jj = se-

sungguhnya telah datang kepadamu seorang
rasul dari kalanganmu sendiri).

(c) Berarti 'nafsu', yaitu daya yang meng-
gerakkan manusia untuk memiliki keinginan/
kemauan, seperti di dalam QS. Y0suf [12]: 53,

-,+, bi c tr) ,-tlt\i1e:\ ;Ai ""; # 'rsiiu3
(Wa md ubari' u naffi innan nafsa la' ammdratun bis-

sit' ill 6 m d r ahim a r abbi )

Dan aku tidnk membebasknn diriku [dari kesalahnn-

kesalahanl knrena sesungguhnya nafsu itu selalu

menyuruh kEada kejahatan, kecuali nafsu yang

dib er i r altm at ol eh Tuhmku ).

(d) Melambangkan arti 'jiwa' atau 'ruh', yakni
daya penggerak hidup manusia, seperti di
dalam QS. Ati 'ImrAn [3]: 145: wa md kana li
nafsin an tamfita illA bi idzni AUAI

< $i q"y $) -; oi &.otL ci = Iiwa se-

seorang tidak akan mati kecuali dengan izin
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Allah), dalAyat 185:,kullu nafsin dz6'iqatul-
mouti ( ?'t7t \tt o& Jtr = setiap yan8 beriiwa
itu merasakan kematian).

(e) Menunjukkan 'totalitas manusia', yaitu diri
manusia, lahir dan batin, sebagaimana
tersebut di dalam QS. Al-Ma'idah [5]: 32,

ji;'iUt'fiifi i )6 ii ,.b h t% Jr ;
C* a6i 6i-tiiL) t;Gi ;3 * a6i

(Man qatala nafsan bi ghairi nafsin au fasddan fil-
ardhi fa ka'annamk qatalan-nfrsa jami'6 wa man

aby AhA fa kaannamd ahy an nhsa j ami' 6)

Barangsiapa membunuh seorang manusia bukcin

knrena or ang itu membunuh or ang lain atau buknn

karena melakukan kerusakan di muka bumi mnka

xakm-akwr ia telah membunuh mmusia xluruhny a,

d an b ar an gsi ap a m em el ih ar a k ehi dup an s es e o r an I
makn seakm-akcn ia memelihara kehidupan seluruh

mmusia
(f) Kata nafs jluga digunakan untuk menunjuk

kepada'diri Tuhan', seperti di dalam QS. Al-
An'Am 16l:1.2, kataba 'al6 nafsihir-rahmah
(*1i ,-i i*;3 = euarr mewajibkan atas

diri-Nya menganugerahkan rahmat).
Secara umum-jika dikaitkan dengan

pembicaraan manusia-kata nals menunjuk
kepada sisi dalam manusiayang berpotensi baik
dan buruk.

Di dalam pandangan Al-Qur'an nafs ( "i )

diciptakan Allah dalam keadaan sempurna
untuk berfungsi menarnpung serta mendorong
manusia berbuat kebaikan dan keburukan, dan
karena itu, sisi dalam manusia inilah yang oleh
Al-Qur'an dianjurkan untuk diberi perhatian
lebih besar.

Di sisi lain terlihat perbedaan kata nafs
( .; ) menurut Al-Qur'an dengan terminologi
9hilfi. Oleh Al-Qusyairi di dalam risalahnya
dinyatakan bahwa "Naf dalam pengertian kaum
Sufi adalah sesuatu yang melahirkan sifat tercela
dan perilaku buruk."

Walaupun Al-Qur'an menegaskan bahwa
nafs (.j ) berpotensi positif dan negatif,
diperoleh pula isyarat bahwa pada hakikatnya
potensi positif manusia lebih kuat dari potensi

NahA

negatifnya. Hanya saja daya tarik keburukan
lebih kuat daripada daya tarik kebaikan. Oleh
karena itu, manusia dituntut agar memelihara
kesucian nafsu dan tidak mengotorinya (QS. Asy-
Syams [91]: 9-10).

Di sisi lain diperoleh pula isyarat bahwanafs
merupakan wadah. Firman Allah di dalam QS.
Ar-Ra'd [13] : 11 yang mengatakan bahwa lnnallilh
16 yughayyiru md bi qaumin hatth yughayyirit md bi

anfusihim ( #" .f, 
c 1;#. i? ;* C. #. i 'ii L)

=Allah tidakmengubahnasib suatu kaum sampai
mereka mengubah apa yang terdapat di dalam
anfus [diril mereka), adalah mengisyaratkan hal
tersebut. Apa yang terdapat di dalam nafs, di
dalam konteks ayat ini, adalah ide dan kemauan
yang keras. Ini berarti nafs ( fi ) dapat me-
nampung kedua hal tersebut. Ide dan kemauan
anggota-anggota dalam suatu masyarakat dapat
mengubah nasib masyarakat tersebut.

Akan tetapi, bukan hanya ide dan kemauan
yang ditampung oleh nafs. Di dalamnya juga
terdapat 'nurani'. Inilah yang menyebabkan
manusia menyesali perbuatannya, merasa
berdosa atas kesalahan-kesalahannya. Isyarat
tentang adanya nurani di dalam nafs manusia
dikemukakan Al-Qur'an antaralain di dalam QS.
Al-QiyAmah 17 5l: 13-1.4,

'r;.4 A, g;,'yi,t *ii ciq y,;.p{\fi
(Yunabba' ul-insdnu y auma' idzin bimd qaddama w a

akhkhnr a, balil-insdnu' al6 nafsilfi bashirah)

" Pada hari itu kEada mmusia diberiknn opa ymg telalr

diperbuat dan apa y ang dilalaikanny a, bahkan manusia

itu menjadi saki atas dirinya smdii. "
+ A. Rahman Ritonga ee

NAHA ( 
"d 

)
Katanahh ( .;.1 ) adalah bentukl'il m6dhi; bentuk
mudhiri' -ny a adalah y anhh (,i*'l; dan mashdar -ny a

adalah nahyan ( (ij ).Dalam Al-Qur'an, katanahd
( .# ) dan kata-kata lain yang seakar dengannya
disebut 55 kali. Kata nahy ( # ) pada mulanya
berarti 'batas akhir'. Dari sini lahir kata nihhyah
(44.) yang berarti 'akhir sesuatu' karena bila
sesuatu berakhir maka ia telah mencapai
batasnya. Dari sini pulakatanahh ( .$ ) mengan-
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dung arti 'melarang supaya tidak melampaui
batas'.

Kata nahy ( # ) berarti 'larangan dari/
terhadap sesuatu' karena bila itu diindahkan
maka seseorang berhenti pada batas.

Kata nahi ( e ) digunakan dengan arti
'menahan diri dari hawa nafsu' tersebut di dalam

QS. An-NAzl'dt l79l: 40-41.:

'$'oy u'/t ,f ;;1i ;;3 43; iw ov ,, rlit

u,r3i d
(Waammdmankhif amaqhmarabbihiwanahnn-nafsa
' anil -hnw 6 f a inn al - j ann at a hiy al - m a' w k)

Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran

Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa

nafsuny a, sesungguhny a sur galah t empat tinggalny a.

Ini semakna dengan pengertian bahasa
karena menahan diri artinya dirinya dilarang
untuk memenuhi keinginan hawa nafsunya. Kata

nahd( ,4J ) digunakan untuk menjelaskan segala

mactun bentuk larangan Allah dan Rasul-Nya.
Karena itu, larangan hendaklah dijauhi, se-

bagaimana dinyatakan di dalam QS. Al-Hasyr

l59l: 7, W a md Afikumur - r asitlu f a khudzithu w a md

nahdkum 'a.nhu fantahfi ( Lr1:,3J l*9i '$iv t;'t
\;r:v'^L fi Ct = Apa yang diberikan rasul
kepadamu maka terimalah dan apa yang di-
larangnya bagimu maka tinggalkanlah).

Katanahd (.# ) digunakan oleh setan ketika
membujuk Adam as. dan Hawa. Setan mengata-
kan, bahwa Allah tidak melarang kamu untuk
mendekati pohon itu. QS. Al-A'rAf l7l: 20

menyebutkan:

6F oi .1 ";#1 ?y * G!: G*t i Jsi
'u-# e 6f" ii ,i*

(Wa qdla md nahdkumd rabbukumd 'an hddzihisy-

syajarati ill6 an takitnd malakaini au takitnd minal-

khilifrn)
" Dan Getan) berkata:'Tuhnnmu tidak melarmgmu dni
mmdeknti pohon ini melainknn supay a kmnu budua tidak

menj adi malaikat atau tidak menj adi orang y ang keknl

@idalnnsurga)."

Di dalam bentuk anh6, kata itu digunakan

NahA

untuk menjelaskan sikap Nabi Syuaib bahwa ia
tidak akan mengerjakan sesuatu yang telah ia
larang bagi kaumnya (QS. H0d [11]: 88). Demikian
juga sikap kaum Nabi Shaleh as. yang me-
pertanyakan apakah Shaleh melarang kaumnya
untuk menyembah apa yang disembah bapak-
bapak mereka (QS. H0d [11]: 6,2).

Katanahfr ( ;.1 ) digunakan untuk menjelas-

kan bahwa shalat dapat mencegah seseorang
melakukan perbuatan keji dan mungkar. Di dalam

QS. Al-Ankab0t [29]: 45, dinyatakan:

#ii,vilii -_h #i$i Ll"iiai 4i;
(Wa aqimish-shaldt a innash-shnlhta tanhi' anil-fahsy 6' i
wal-munknr)
"Dan dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat itu
menc e gah p ubu at an kcj i dnn mun gknr. "

Demikian itu karena shalat diharapkan
dapat menimbulkan kesadaran akan kehadiran
Ilahi; kesadaran itulah yang berfungsi melarang/

mencegah perbuatan mungkar. Menurut Al-
Ashfahani, larangan bisa dengan isyarat tangan,
lisan, atau hati.

Objek larangan tersebut menggunakan
kata nahi ( & ),misalnya menuruti keinginan
hawa nafsu, mendekati pohon untuk Adam dan

Haw4 melakukan segalabentuk perbuatan yang
keji dan mungkar, menyembah sesembahan

orang musyrik, berbohong, dan memakan
makanan yang haram, seperti di dalam QS. Al-
Ma'idah [5]:63,

)( - -<-- t --, .. -+{ti ;ii t i ,f iG:{i Srrr;li €+ )';
&ai

(Lau I 6 y anhhhumur -r abb 6niy y ttn w al - ahb 6ru' an

q aul ihimul - it sm a w a aklihimus-suht )
" Mengapa tokah-tokoh mereka dan para pendeta merekn

t i dak mel ar an g mer ekn m m gu c apkm p erkat am b ohon g

don mem akan y an g har am ? ; mm gamb il at au m em aknn

iba."

Seperti di dalam QS. an-NisA' l4l:161.,

W\ nt3ti 7'Vi -dt, ,a \A nsi;qi s1izi,
(W a akhdzihimur -rib 6 w a q ad N ithit' anhu w a aklihim

amw 6l an-n 6si b i al -b 6thil )
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"Dan karena meleka memakan riba; padahal,

smungguhny a merekn telalt dilarmg melakuknnny a, dan

karena mereka memakan harta orang lain dengan cara

yangbatil."

dan melakukan semua jenis dosa besar, seperti
di dalam QS. an-NisA' l4l:31,
"&q '€* ;rl'^:b !'4 Y ;i? tji sr

6-f \tt, ,atant
(ln tajtanibtr kabk'ira md tunhauna 'anhu nukffir
'ankum sayyi'1tikum wa nudkhilkum mudkhalan
knimm)
" I ika kamu menj auhi dosa-dosa besar di antara hal-hal

y an g dil ar ang bagimu, niscay a Kami moqhapuskan
kej elekan-kej elekanmu ( dos a- dos a kecil ), dan Kami

memasukksnmu ke tempat y ang mulia Gur ga). "

Menjauhi tindak kemungkaran merupakan
salah satu petunjuk bahwa orang-orang yang
beriman akan memperoleh kebahagiaan dan
kemenangan yang besar. Di dalam QS. At-Taubah

[9]: 1L2 dinyatakan:

3;€1i 3''r;A 3t$i <r#i
3r;66 +,j;,u,'otigi -i)34.ii Jrrl+gi

Orr:ii DJ" $i >r4 t:i+;;ii h,3i i,
( At-t iibitnal' ilbiditnal himidfinas-sd' ibttnar- r dki' trnas-

sAjidfinaLhmirttna bil.ma' rfifi wsn nAhfina' anil-munkai
wal-haf zhttnalibudtrdillfrItwabasyyiil-mu'minin)
" Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang

beribadat, y mg memuj i Allah, y ang melawat [menuntut
ilmu dan berjihadl, yang ruku', yang sujud, yang
m eny uruh b erbu at b aik dmt m en ce gah b erbu at mun gk ar,

dan yang mernelihara hukum-hufum Allah. Maka beriknn

kabar gembira kepada orong-ormg y mg buiman itu. "

Di dalam bentuk intah6-yantahi-intihd'
(r$t -,16- -uSt), kata itu digunakan dengan
arti 'berhenti' atau 'mengakhiri melakukan
larangan-larangan yang pernah dikerjakan',
seperti jika orang kafir itu berhenti dari ke-
kafirannya maka akan diampuni segala dosa-
dosa mereka QS. an-NisA' [4]: 171, intahirkhairan
lakum ("H (* lrtti = berhentilah [karena itu]
lebih baikbagimu); QS. Al-Ma'idah [5]: 73,

(Wa in lam y antahtt' ammd y aqfilitna lay amassannal-

ladz?na knfarfi minhum' adzibun alim)
" I ikn merekn tidak berfunti dnri apa y mg merekn kntakmt

itu, p asti o r an g- or an I y an g kafir di ant ar a mer eka itu
akan ditimpa siksaan y ang pedih. "

lntahi ( dt ) di dalam bentuk perintah, kata
itu berarti 'tinggalkanlah', seperti di dalam QS.
Al-Hasyr l59l: 7 , Wa md dthkumur-rasfilu fakhudzithu
wa md nahdkum 'anhu fantahfr ( J;')i 'j,.;i,t; C't

\;rii';L # cS Lr:i3i = Apa yang diberikan
Rasul kepadamu ambillah dan apa yang di-
larangnya bagimu maka tinggalkanlah).

Kala an-nuha ( ,<it ), bentuk jam ak dari an-

nuhyah ( a#r) di dalam Al-Qur'an disebut dua

kali, yaitu di dalam QS. Thaha [20]: 54 dan 128,

artinya 'akal'. Disebut nuhd (.rd ) karena akal
pikiran yang jernih dapat mencegah dari ke-

burukan. Lllin-nuhd (;it Sri ) adalah orang-
orang yang memunyai akal, yang dapat me-
manfaatkan karunia Allah, di antaranya makan
buah-buahan dan menggembalakan hewan
ternak, dan sanggup memahami peristiwa
sejarah masa lalu, sedangkan al-muntah6( ;:ir )

secara harfiah kata itu berarti 'paling akhir',
dapat juga diartikan 'kesudahan dari segala
sesuatu'. Dinyatakan di dalam QS. an-Najm [53]:
42, W a anna il 6 r abbikal-munt ahi ( ;;Ai cx3 i1 ii;
= Bahwa kepada Tuhanmulah kesudahan [segala
sesuatul); QS. an-NAzi'dt [79]: M, ilA rabbika

muntahdhd, {e:, a; U= kepada Tuhanmulah
dikembalikan kesudahannya). Penggunaannya
di dalam Al-Qur'an ditambah katasidrah (',r:r, -),
menjadi sidratul-muntahd ( *4At;rt.- ), yaitu
tempat yang paling tinggi di atas langit ke tujuh,
yang telah dikunjungi Nabi Muhammad saw.

ketika melakukan mi'rij. Yang dimaksud mi'rdj
adalah naiknya Nabi dari Al-Masjid Al-Aqsa di
Palestina "menghadap" Allah, untuk menerima
wahyu shalat fardhu lima waktu.

Kata muntahun ( o',il ) diartikan sebagai
'perintah untuk berhenti', kaitannya dengan

NahA

2l ',.t.to
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mengikuti perbuatan setan, seperti permusuhan
dan kebencian akibat minum khamar dan
berjudi, sehingga lupa, tidak mengingat Allah.
Dinyatakan di dalam QS. Al-Ma'idah l5l:91., fa
hal antum muntahfin (!4! i"i "* = maka ber-
hentilah kamu [dari melakukan itu]). Di dalam
bentuk kata kerja, yantahi ( *6- ), digunakan
untuk menggambarkan orang-orang munafik
yang tidak menghentikan penyakit di dalam hati
mereka dan menyebarkan kabar bohong seperti
di dalam QS. Al-AhzAb [33]:60,

b; eji .t ',*- -il 4
<EituL S , efi a3r.;ii

u, {t \,
( Ia' in I mn y ant ahil -munffi qun a w al I adzina f qulttbihim

mar adhun w al -mur j if fin a film afrn at i I anu ghr iy mn aka

bihim tsumma h yuj 1wirfinaka fihh ill6 qalild)

I ika or an ga r on g mun afik, o r ong- or frn I y an g b erp ory akit

di dalam hatinya, dan orang-orang y ang moryebarknn

kabar bohong di kota Madinah itu tidakberhenti [dari
menyakitimul, niscaya Kami perintahkan untuk
memerangi mereka, kemudian mereka tidak menjadi

tetanggamu kecuali di dalam waktu yang sebentar.

ee Ahmad Rofq o"

NAHAR ( -# )
Nahnr ( i ) yxrg berasal dari akar kata nahara -
yanhuru-naltran(W -'#- -;ij ) diartikan dengan
'ad-dom' (,.fur ) yang bermakna'darah', 'mengalir',
' menyembur','memancar' . N ahar di sini diartikan
sebagai'tempat mengalirnya air yang melimpah'.
Semua yang mengalir banyak dapat dikatakan
nahnra (,41 ) atau istanhara (' &t ).

Kata naltnr di dalam bentuk isim maknn, al-

manhar ( ,1!i) berarti 'satu tempat di sungai yang
digali atau dilobangi oleh air' .ladr al-manhnr ( ;:3 )
di sini berarti 'lubang yang tembus di dalam
benteng yang airnya mengalir'seperti kalau orang
Arab berkata: hafartu bi'ran hattd naharahu
(,:i ,? t|L|U = Saya menggali sumur sampai
mendapatkan airnya). Nahar dari segi bahasa
memunyai banyak makna seperti dalam bentuk
an-nahir (r(3r ) bermalcr a' as-sa' ah' (:{J1 =keluasan)
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karena serupa dengan luasnya air.

Di dalam bentukmashdar, nahrun ( i )yang
sama dengan an-nahdr ( ,Q3r) memunyai arti
'waktu tersebarnya cahaya'. Menurut sya r a' ialah
antara terbitnya matahari sampai terbenamnya
matahari. Adapun di dalam bentuk nahhr ( .,ta; )
diartikan dengan 'siang yang amat terang' dan
juga dapat b erarti ' thultt'ul-fajri' 1 ;-;tt 1ra = tair
menyingsing).

N ahar dalarrbentuk al -intihfrr ( rrai'lt ) berarti
'pengusiran' atau'penolakan'. Selain arti tersebut
di atas nahar di dalam bentuk an-nahur ( p)
dapat berarti 'awan yang mengandung air',
'burung hantu jantrt','unta yang deras menga-
lir air susunya'.

Di dalam bentuk nahdriyy ( UtV ) dapat
berarti 'siang hari yang amat terang' atau di
dalam bentuk nuhitr ( ,'rU ) berarti'anak sungai'.

Kata nahar dengan berbagai bentuknya
terdapat 113 kali di dalam Al-Qur'an. Namun,
yang paling banyak digunakan adalah nahar di
dalam arti'sungai' dan'siang hari'. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat contoh penggunaannya di
dalam Al-Qur'an antara lain sebagai berikut:
1.. Nahar di dalam arti 'siang'. Seperti yang

terdapat antara lain di dalam QS. Al-
Muzzammil [73]: 7. Ayat ini memberitahu-
kan kepada Muhammad saw. agar dapat
membedakan antara suasana melakukan
ibadah pada siang hari dan pada malam hari,

saat ketenangan jiwa bermunajat kepada
Tuhan, menghendaki kebebasan pikiran,
sedangkan kesibukan yang terdapat pada
siang hari membuat perhatian Muhammad
saw. tidak dapat berpusat menjalankan
risalah tuhannya. Selanjutnya dijelaskan di
dalam ayat20 surah yang sama, yakni Allah
memberi keringanan kepada hambanya
dengan tidak mewajibkan shalat tahajjud
sepanjang 2/3 malam atau 1.12 atau U3-nya.
Di sini diberitahu bahwa pada hakikatnya
hanya Allah sendiri Yang Maha Mengetahui
secara pasti tentang pembagian waktu antara
malam dan siang. Demikian pula di dalam QS.
Al-FurqAn l25l: 47, Allah menyebutkan
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Nahar

kekuasaanny a yffig menjadikan siang untuk
berusaha dan malam untuk beristirahat
sebagai perumpamaan bagi manusia setelah

melaksanakan masa hidupnya di dunia ini
akan dibangkitkan kembali setelah matinya
untuk diadili tentang segala apayang mereka

kerjakan selama hidupnya di dunia ini.
Menurut Muhammad Abduh di dalamTaffir
Al-Manhr, kata nahar di dalam ayat tersebut

adalah siang karena diawali dengan kata al-

lail ( S.tsr).
Nahar dalam makna 'mencegah' atau 'meng-
hardik' dapat dilihat seperti di dalam QS. Al-
IsrA' [17]: 25,yaknitentang perlakuan kepada

kedua orang tua yang tidak boleh, sekalipun
hanya mengatakan " ah" , sebagai pencegahan

agar tidak berbuat kasar terhadap mereka.

Oleh karena itu, ada lima hal yang perlu
diperhatikan dalam perlakuan terhadap
keduanya, yaitu:

a. |angan jengkel terhadap apa saja per-
lakuannya, tetapi hadapilah dengan
penuh kesabaran.

b. |angan menyusahkan keduanya dengan

suatu perkataan yang membuat mereka
tersinggung atau sakit hati (dilarang
menampakkan kejemuan).

c. Ucapkanlah dengan ucapan yang baik
dibarengi dengan rasa hormat yang
mengagungkan.

d. Bersikap tawadhu dan merendah diri
menghadapinya.

e. Hendaklah selalu berdoa agar keduanya
mendapat rahmat dan belas kasih Allah
sebagaimana rasa belas kasihan mereka

kepada anaknya.
Demikian pula kata nahar di dalam QS. Adh-
DhuhA [93]: 10 yang menjelaskan tentang
larangan menghardik orang yang meminta
belas kasihan seperti orangyang menghadapi
problema yang tidak m.unpu dipecahkannya
sendiri.
Nahr di dalam makna 'sungai' seperti yang
terdapat di dalam QS. Al-Baqarah [2]:249.

Nahb

Nahar di sini berarti sungai yang terletak di
antara Palestina dan Yordania sebuah sungai

yang digunakan untuk menguji pasukan
Thalut dengan tentaranya yang sedang
menuju medan perang dengan melintasi
gurun sahara yang sangat panas untuk
melawan orang-orang Amalek. Ujian Tuhan

dengan kehausan yang dihadapkan dengan

sungai mengalir yang sedang dilintasinya,
untuk melihat siapa di antara pasukan yang
paling bertahan.

4. Nahar di dalam arti 'jenis', 'macam', 'ragam'

atau 'luas', menurut Thabathabai, berarti
'tt)as'ah' ( r,;:"':) alau'as-s6'ah' ( zotlt).

Dengan memerhatikan m ak-na muft adat dmr
makna penggunaannya di dalam Al-Qur'an
maka kata nahar dapat dipahami bahwa dalam
berbagai bentuknya yang sesuai dengan konteks
ayatnya, lebih banyak menggunakan makna
siang hari yang merupakan pasangan dari
malam hari. Dan siang hari untuk berusaha
mencari penghidupan. Selanjutnya arti'sungai
yang mengalir', merupakan gambaran yang
diberikan oleh Allah swt. berupa nikmat untuk
hamba-Nya baik di dunia maupun akhirat,
terutama bagi hamba yang dapat memanfaat-
kan waktu siang dan malam dengan sebaik-
baiknya. Selain itu terdapat pula makna nahar di
dalam Al-Qur'an seperti: "pelarangan meng-
hardik dan menolak secara kasar terutama
kepada keduaorang tua dan sesama hambayang
mengharapkan pertolongan". + Nurnaningsih ee

NAHB (.-jnj )
Kata nahb ( +j ) terambil dari akar kata yang
terdiri atas tigahurul yaitu nttn-hi-b6. Menurut
Ibnu Faris, akar kata tersebut mengandung dua
makna pokok. Pertama menunjuk pada makna
nazar dan hal-hal yang sangat penting yang
memerlukan kewaspadaan dan perhatian.
Kedua, menunjuk pada tangisan, ada yang
mengkhususkan pada tangisan yang keras. Dari
makna pertama, lahir makna-makna seperti
janji kebutuhan, petunjuk, mati, cepat waktu,
batuk, dan sebagainya.
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Kata nahb ( -:j ) di dalam Al-Qur'an
terdapat satu kali, yaitu di dalam QS. Al-AhzAb

[33] : 23. Penggunaannya didahul ui oleh fi ' l, q adhd

( 6) dan menjadi maf itl bih darif '/ tersebut,
qadhi nahbahit (;;i 

"rJ 
= menunaikan janjinya).

Rangkaian kata itu sudah menjadi semacam
idiom atau sebuah ungkapan yang menunjuk
pada arti 'mati' yang asalnya dari janji prajurit
untukbertempur sarnpai mati, maka jika ia mati
di dalam pertempuran dikatakan kepadanya
qadhd nahbahtt (;i urzi = ia telah menunaikan
janjinya), ada jugayang mengatakan, makna asal

kala nahba di situ adalah waktu atau ajal
sehingga rangkaian itu diartikan ia telah
menghabiskan waktunya atau ajalnya telah
sampai, ada lagi yang mengatakan makna nahb

di situ adalah mati itu sendiri. Yang jelas mereka
semua sepakat bahwa rangkaian itu berarti mati
atau syahid. Ayat itu berkaitan dengan kegigihan
orang-orang Mukmin di dalam peperangan yang
tidak takut mati sehingga Allah meng atakan, "Di
antara orang-orang mukmin itu adn orang-orang yang

telah menepati apa y ang telah mereka j anjikan kepada

Allah maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di
antar a merekn ada (pula) y mg menunggu-nunggu dmt

mereka sedikit pun tidnk mengubah Q onjiny d" (QS. Al-
AhzAb [33]: 23).

Di dalam salah satu hadits yang diriwayat-
kan oleh Bukhari dari Anas bin Malih ia berkata
ayat tersebut furun berkenaan dengan Anas bin
An-Nadhar. Di dalam hadits yang lain yang di-
riwayatkan oleh Ahma{ Ibnu Abi Hatim, Muslim,
An-Nasai, At-Tirmizi, Ibnu ]arir dari Anas bin
Malik ra., ia berkata bahwa pamannya Anas bin
An-Nadhar merasa menyesal tidak ikut terlibat
di dalam perang Badar yang merupakan pepe-
rangan Nabi yang pertama dengan orang-orang
musyrik, lalu ia berjanji, seandainya Allah
memberinya kesempatan ikut dalam peperangan
berikutnya melawan orang-orang musyrik, maka
Allah akan melihat apa yang akan ia perbuat.
Setelah terjadi perang Uhud, ketika orang-orang
Islam dipukul mundur, ia berkata, "ya Allah
pantang bagi kami mundur seperti apa yang
mereka lakukan", kemudian dia maju dan
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bertemu dengan Sa'ad bin Muadz ra. seorang diri,
dia lalu berkata saya akan menemanimu, setelah

itu baru menerjang ke tengah-tengah musuh
hingga mati terbunuh. Muadz bercerita bahwa
ia tidak mampu mengikuti jejaknya. Ketika di-
temukan, di badannya terdapat lebih dari 80

bekas sabetan pedang, tombak, dan panah
sehingga saudara perempuannya yang bernama
Rabi' bin Nadhar berkata, saya tidak bisa
mengenalnya lagi kecuali ujung jarinya. Para
sahabat berkata bahwa ayat tersebut turun atas

peristiwa Anas bin An-Nadhar tersebut dan atas

syuhada-syuhada yang lainnya.
ec Muhammad Wardah Aqil +

NAHL (,.l;.j )

Nahl ( J*, ) adalah nama dari suatu jenis
binatang tertentu dengan sifat dan cirinya yang
khas, yaitu "lebah" (Latin: apidae).Di samping itu,
nahl ( S; ) juga merupakan bentuk mashdar yang
memiliki empat macam bentuk wazan dan
masing-masing memunyai makna sendiri.

Di antara makna-makna tersebut terdapat
hubungan yang erat. Antara satu makna dengan
makna yang lain tidak terpisah lepas begitu saja,

tetapi ada benang merah yang menghubungkan.
Suatu pemberian yang tidak mengharapkan
imbalan adalah pemberian yang terbit dari hati
yang tulus. Suatu usaha mengklaim suatu hak

Lebah (An-Nahl) selalu memberikan yang terbaik bagi makhluk
lainnya.
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cipta adalah usaha yang ingin mendapatkan
sesuatu tanpa memberikan imbalan. Adapun
lebah yang berbadan halus dan kecil mem-
berikan madunya tanpa mengharapkan imbalan
dari yang memanfaatkan madunya itu.

Untuk menunjuk pada pengertian 'me-
ngakui' atau'mengklaim', menurut suatu pen-
dapat sebagaimana yang dikutip oleh Ibnu
Zakaria di dalam bukunya Mu' jam Maqdyisil-
Lughah, digunakan wazan ifti'Al ( Jrlir) apabila
klaim tersebut adalah klaim positif (mengakui
adanya hak) dan dengan wazan tffi'ul ( ,PG )
apabila klaim tersebut bersifat negatif (menolak
adanya hak). Meskipun demikian, Ibnu ZakNia
sendiri menolak adanya perbedaan tersebut.
Baginya, kedua wazan tersebut memunyai efek
maknayang sama. Akan tetapi, pada umumnya,
klaim atau pengakuan semacarn ini berkenaan

dengan hak cipta seperti hak cipta sebuah
karangan atau gubahan.

Kata nihlah ( ,t+ ) ya.S seasal dengan nahl

( J- ) oleh Al-Ashfahani diberi penjelasan
mengenai perbedaan maknanya dengan kata
hibah (.ig ). Kata nihlah, menurut Al-Ashfahani,
adalah suatu pemberian yang berlatar belakang
kebaikan dan penuh kesucian jiwa atau ke-
ikhlasan hati serta tanpa mengharapkan im-
balan materi. Oleh karena itu, lanjut Al-
Ashfahani, nihlah lebih khusus daripada hibah

sebab setiap nihlah pasti hibah, sedarrgkan hibah

belum tenfunihlah. Sementara itu, beberapa ahli
tafsir-di antaranya Ibnu ]uraiz, Ibnu Zai{ dan
Al-Khazin-memberi makna pada nihlah yang
terdapat di dalam QS. An-Nisd' l4l:4 sebagai

'suatu kewajiban yang diberi nama khusus',

faridhatun musammdh (;t:J U-i ), sedangkan

Qatadah mengartikannya sebag ai faridhatun
whiibah (+$,U-; = yang wajib).

Di dalam Al-Qur'an katanabl dan kata lain
yang seakar dengan itu disebut dua kali. Yang

pertama di dalam bentuk ism al-ma' rtfan ( i ilt nt
= kata benda definitif) dengan bentuk an-nahl
( Jl.itr), di dalam QS. An-Nahl [16]: 68 dengan
makna'lebah', sedangkan yang kedua dalam
bentuk lain, yaitu nihlah ( i+ ) disebut satu kali,

Nahl

yaitu di dalam QS. An-Nisd' l4l:4 yang berarti
'pemberian'.

Al-Qur'an menggunakan istilah nihlah
( all, ) di dalam kaitannya dengan maskawin
shadiq ( A\:* ) karena pemberian maskawin oleh
suami kepada istrinya tidak bermaksud untuk
mendapatkan imbalan materi berupa harta
benda. Demikian pula pemberian seorang ayah
kepada anaknya dapat dikatakan nihlah karena

seorang ayah dalam pemberian nafkah kepada

anak-anaknya tidak berharap dikembalikan atau

dibalas dengan pemberian atau balasan yang
berupa harta benda pula.

Al-Qur'an QS. An-Nahl [16] menampilkan
Ayat 68 dalam rangka memberikan pengajaran

secara halus kepada manusia melalui tamsil
( ,F= matsal)bahwa Allah swt. Mahakuasa dan
Maha Esa. Kemahakuasaan dan kemahaesaan
Allah swt. dibuktikan dengan penciptaannya
yang aneh dan rumit, tetapi mengandung arti
yang tinggl yaitu penciptaan lebah yang secara

lahiriah lemah dan sangat sederhana. Namun,
apabila dipelajari, ternyata lebah yang lemah
mampu melakukan hal-hal, seperti (1) menerima
pengajaran dan perintah Allah, wa auhi Rabbuka

itan-nahl (,Pi,lloi:';rl;); (2) menghasilkan
sesuatu yang baik bagi orang lain; (3) membuat
tempat tinggal yang teratur; dan (4) memunyai
pimpinan yang dipatuhi (mau mematuhi
pimpinan).

Lebah yang kelihatannya lemah dan se-

derhana itu memiliki sifat dan karakter yang
mengagumkan. Al-Qur'an melalui QS. An-Nahl

[1.6]: 69 menyebutkan sebagian dari karakter
istimewa tersebut, yaitu

qA.{W * ':i'ii 3)i!+w6fub &
(YakJtruju min buthfinihi sy ardb mukhtalif alwfutuh fhi
syif6'lin-nds)
Dari perut lebah itu keluar minuman [madul yang

bermacmn-macmn wamffiiya, yong di dalamnya tudapat

obat yang menyembuhkmr bagi manusia.

Di samping sebagai makhlukyang giatbekerja-
di dalam hal ini memproduksi madu-lebah di
dalam kehidupannya lebih mengikuti pola dan

tertib sosial. Satu rumah (baca: sarang) dihuni
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Najas

oleh seekor lebah ratu-yang di dalam istilah
Arab disebut ya'sitb ( -'#. ) yang berstatus
sebagai pimpinan-dan beribu-ribu lebah
lainnya sebagai pekerja. Apabila lebah ratu
muda lahir maka lebah ratu tua dan sejumlah
besar pasukannya pergi untuk membentuk
kelompok baru, dan begitu seterusnya. Lebah
tidak memakan sesuatu kecuali yang baik-bai(
bunga yang dihisap sarinya tidak pernah layu
dan/atau gugur, dan dahan yang digantunginya
tidak patah. Lebah tidak pernah merusak
lingkungannya sebagaimana ia tidak pernah
menyakiti pihak lain kecuali diganggu, di dalam
rangka membela diri.

Madu yang diproduksi lebah dengan kom-
posisi lebih kurang 70% glukosa dan fruktosa dan
lebih kurang 20o/" atr dan zat penyedap rasa dari
bunga-bungaan serta sisanya sakarosa dan zat
gula lainny4 sebagaimana diutarakan QS. An-
Nahl [16]: 69 itu, memiliki khasiat sebagai pe-
nyembuh berbagai penyakit.

Kataan-nahl kemudian dijadikan nama dari
salah satu surah yang terdapat di dalam Al-
Qur'an, yaitu surah keenambelas. Sebagian dari
ayat-ayat di dalam QS. An-Nahl [16) tersebut
tergolong Makkiyah (diturunkan sebelum pe-
ristiwa hijrah Rasulullah saw. dari Mekkah ke
Madinah) dan sebagian yang lain tergolong
Madaniyah (diturunkan setelah Rasulullah saw.

berhijrah ke Madinah). Namun, sectua umum,
surah ini disebut Makkiyah. |umlah ayat pada
surah tersebut keseluruhannya 1.28, dengan
pokok-pokok kandungan (1) keimanan, men-
cakup persoalan kepastian adanya Hari Kiamat,
kekuasaan, keesaan, dan kesempurnaan Allah
svvt., serta pertanggungjawaban manusia atas

segala amal perbuatannya; (2) hukum-hukum,
mencakup masalah makanan, minuman, pa-
kaian, perhiasan, keadaan darurat, perjanjian,
dan sumpah; dan (3) pelajaran bagi manusia
melalui kisah dan tamsil. oe Chotidi tc

NAIAS ( o,.4i l,
Katanajas(.ri.i ) merupakan benfuk mashdnr dari
naj asalanjasu-najasan ( L:J -';;- - ui; ) atau
najusa-yanjusu-najksatan ( a*t# -'#- -jX )
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Na jas

yang berarti 'sesuatu yang kotor atau menjijik-
kan' atau'lawan katabersih'. Katanajas di dalam
Al-Qur'an disebut satu kali, yaitu pada QS. At-
Taubah l9l:28,
t-ui igG 4 it',;i 'r*;.ai 1;:,u; tG F ii;.ai at
( inn am al -musy r ikitn a n aj asun f al 6 y aqr abitl -m asj i dnl -

har frm b a' da' ilmihim hddz 6)

sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis maka
j an ganl ah mer eka mendekat i Al-Masj id Al-Har 6m

sesudah tahun ini.

Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani di dalam
Mu' j am Mufr ad 6t Alf dzh Al - Qu r' An, kotor art y ang
dimaksud terbagi menjadi dua macam. Pertam+
kotoran yang bersifat indriawi, dan kedua yang
non-indriawi, tetapi dapat ditangkap oleh akal/
pengertian. Pengertian atau sifat najis kedua ini
yang dimaksud oleh QS. At-Taubah [9]: 28 itu,
tidak dengan pengertian dan/atau sifat yang
pertama.

Allah swt. menyifati orang-orang musyrik
dengan najas (kotoran) karena dari sisi batin
mereka tidak bebas dari noda syirik, akidah
mereka tercemari oleh kekafiran. Dari sisi lahir,
apabila junub, mereka tidak membersihkan diri
dengan mandi jandbah ( a;t; ) dengan prosedur
dan tatacara yang telah ditentukan oleh syariat.
Oleh karena itu, mudah dipahami jika Allah swt.
melarang orang-orang musyrik tersebut men-
dekati, apalagi memasuki, masjid sebagai tempat
suci atau rumah ibadah.

Imam Ath-Thabarsi, seorang mufasir
beraliran Syiah, mencatat ada pendapat yang
mengatakan bahwa yang dimaksud dengmfall
yaqrabit (tlilr = jangan mendekati) pada ayat
tersebut adalah dukhitlul-masjid ( uJt J';" --

memasuki masjid).
Di antara ulama tafsir, seperti Muhammad

Ali Ash-Shabuni, ada yang berpendapat bahwa
pemilihan kata najas dengan bentuk mashdar

bermaksud menunjukkan bahwa orang-orang
musyrik tersebut seolah-olah (tidak sesungguh-
nya) sebagai 'ainun-najhsAh (Lt;3\ op = materi
najis). Ulama lain berpendapat bahwa orang-
orang musyrik adalah orang yang bernajis
karena batin dan akidah mereka tercemar dan

Erusrxloruora Al-Qun'aN



I

Najdain

mereka tidak pernah mandi j andbah ( i.t'* ).

Secara lebih terinci ada dua pendapat
mengenai status hukum badan atau tubuh
orang-orang musyrik. Pendapat pertama, ber-
dasarkan hal yang lahiriah QS. At-Taubah [9]:
28 mengatakan bahwabadan atau tubuh mereka

najis. Pendapat kedua menolak pendapat per-
tama. Bagi mereka tubuh orang musyrik tidak
najis, mereka suci, hanya batin dan akidah
mereka yang kotor. Buktinya, ketika orang
musyrik masuk Islam, mereka suci dan boleh
bergaul dengan orang Muslim lainnya.

QS. At-Taubah [9]: 28 berbicara dalam
konteks perbedaan status dan pertentangan,
bahkan peperangan di antaraorang Mukmin dan
orirng musyrik. + Cholidi +

NAIDATN ( dGIJ )

Kata najdain ( i-:b; ) adalah bentuk tatsniyah
(dual) dari kata najd (.;* ). Maknanya berkisar
pada 'jalan yang tinggi', 'tempat yang tidak
berpepohonan', '(urusan) yang terang dan jelas',

'penunjuk jalan yang mahir', 'dataran yang
tinggi lagi terbentang luas dan jelas', 'pemberani',
dan 'tetek'. Selain makna-makna tersebut, najd
( .r- ) juga nama negeri Nejed di Saudi Arabia.

Akar kata najd ( t; ) adalah nirn ( 6), iim
( ( ), dan dAl ( ) ) yang menyiratkan makna
'ketinggian, kekuatan, dan kejelasan'. Benfuk kata
kerja dari kata nun, jim, dNr dal dipergunakan
dengan beberapa arti, di antaranya: (L) 'me-
nolong mengalahkan' seperti pada naj ada ( :* )

- y anjudu ( 1;- ) - naj d ( r; ); (2)'menjadi berani',
seperti ungk apan najudar rajulu ( ,y:lt .d*j = lelaki
itu menjadi berani); (3) 'berkeringat sehabis
bekerjaflelah; (4)'menghiasi dan mendekorasi',
seperti pada ungkapan najadal bayta ( ,flt'-t; =

ia menghiasi rumah); 'memberi ujian dan
cobaan', seperti pada ungkapan najjadad dahru

ful6n ((>,i7:tltifu = masa menguji, memberi
cobaan pada si fulan); (6) 'menjadi kuat', seperti
ungkapan istanjadar rajul ( S*\ t^Ll= lelaki itu
menjadi kuat); dan (7)' jelas dan terang', seperti
padanajadal amr ( ;,\i iU = masalah itu menjadi
jelas dan terang).

Najdain

Dalam Al-Qur'an kata najdain ( ;-U )

tersebut sekali; dalam QS. Al-Balad [90]: 10. Pada

umumnya para mufasir mengartikan najdain
( #G" ) dengan 'dua jalan', yaitu jalan kebaikan
dan keburukan. Najd (.lLl ) pada ayat ini
disinonimkan dengan kalathafiq ( ,i-* ) dan saffil

( J.r, ).lamaluddin Al-Qasimi di dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa najdain ( ,;.U ) adalah dua
jalan, kebaikan dan keburukan; najd ( * )
sebagai jalan yang tinggi adalah jalan yang terjal
yang sulit ditempuh. Kedua jalan itu, jalan
kebaikan dan jalan keburukan, sama-sama
ditempuh. Tidak benar anggapan bahwa jalan
keburukan lebih mudah ditempuh dibanding
jalan kebaikan. Kedua jalan itu juga amat sulit
dan nyat4 tidak tersembunyi dari orang yang
ingin menempuhnya. Oleh karenaitu, Al-Qasimi
menafsirkan ayat L0 QS. Al-Balad itu dengan,
'Kami tanamkan pada naluri manusia pembeda
antara kebaikan dan kejahatan dan Kami
tegakkan pada pikiran dan akalnya rambu-
rambu yang menunjukinya pada kebaikan dan
keburukan, kemudian Kami mehgujinya'.

Ar-Raghib Al-Ashfahani menafsirkan kata
najdain ( ilU ) dengan jalan yang hak dan yang
batil di dalam kepercayaan, jalan yang benar dan
bohong di dalam ucaptln, serta jalan baik dan
buruk di dalam perbuatan. Abdullah Yusuf Ali
di dalam The Holy Qur'an menginterpretasikan
katanajdain ( U-3U ) sebagai dua jalan yang tinggi
di dalam kehidupan, yakni (1) jalan kebaikan
yang sukar dan mendaki. Hal itu digambarkan
di dalam lanjutan ayat dengan kata 'aqabah ( '^3L )

amal shalih yang berat, yakni membebaskan
budak dari belenggu perbudakan, memberi
makan anak-anak yatim, dan memberi makan
orang yang miskin, dan (2) jalan kejahatan dan
kekafiran terhadap Allah sebagai jalan mudah.
Kedua jalan itu dapat ditempuh oleh manusia
melalui indra yang diberikan Tuhan kepadanya
dan kelengkapan yang ada pada tubuh, seperti
mata, lidah, dan dua bibir, serta melalui ke-
m.unpuan menilai jalan yang akan dipilih. Tuhan
telah mengutus para nabi, rasul, guru, dan
pembimbing bersama wahyu untuk menunjuk-
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kan jalan kebenaran yang sukar. Namun, ada
penafsiran lain seperti dikemukakan di dalam
krtab Zddul mafir f ilmitlaffir dan Rtthul Ma'ini
bahwa najdain ( iU ) berarti 'dua tetek atau
payudara' yang airnya merupakan makanan
bagi bayi. Penafsiran ini dikatakan berasal dari
Ali bin Abi Thalib dan juga dikatakan oleh para
sahabat, seperti Abdullah Ibnu Abbas, Ibnul
Musayyab, Adh-Dhahhaq, dan Qatadah. Kedua
payudara ibu, menurut Ibnul Musayyab, ibarat
dua jalan bagi kehidupan dan rezeki anak.
Menurut penganut penafsiran ini, penyebutan
payudara ibu di sini sejalan benar dengan
penyebutan nikmat-nikmat yang dianugerahkan
Allah sebelumnya, yakni bibia lidah, dan mata.
Allah swt. mengilhami anak dengan hidayah
naluri untuk menyusu pada payudara ibunya.
cc M. Rusydi Khalid ee

NAIM ( 
';rrj 

)
Di dalam bahasa Indonesia kata najm ( r'; )
diartikan sebagai'bintang'. Kataini di dalam Al-
Qur'an ada yang diungkapkan dalam bentuk
tur,ggd (najm) dan adayang dalam bentuk jamak
nujttm ( cr* ).Di dalam bentuk mufrad terdapat
sekitar 4 ayat, yaitu pada QS. An-Nahl 116l: 16,

QS. An-Najm [53]: L, QS. Ar-RahmAn [55]:6, dan

QS. Ath-Thariq [86]:3. Adapun di dalam bentuk
jamak terdapat sekitar 9 ayal, yaitu pada QS.
Al-An'Am [6]:97,Q5. Al-A'rAf l7l:54, QS. An-
Nahl [16]:12 QS.AI-Hajj [22]:18, QS. Ash-Sh6ffAt

[37]:88, QS. Ath-Th0r [52]:49, QS. Al-WAqi'ah

[56]:75, QS. Al-Mursaldt l77l:8, dan QS. At-
Takwir [81]: 2. Kedua kata di atas ada yang di
dalam keadaan rafa' , nashab, darr jarr.

Kata an-najm ( eJ, I adalah bentrk ism dafi
n aj am a-y anj umu ( iLi- -'6 ), yan g berarti thal a' a

('& = terbit) atau zhahara ('r* = tampak).
Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani, asal arti an-

najm adalah al-kaukabuth-thdli'( lrlJrJrnr =

bintang yang timbul atau tampak). Kata najm
kadang-kadang kedudukannya sebagai ism,
kadang-kadang sebagai mashdar. Begitu juga kata

nujitm ( cr- ) kadang-kadang sebagai ism, seperti
l,ataqulfib ( *'$) ata:u juyttb ( q:-L ), dan kadang-

Najm

kadang sebagar mashdar, seperti thulfi ' (tll ) aa"
ghuritb ( -':i ). Selain katanajm ( ,*.i ), di dalam
Al-Qur'an juga terdapat kata thdriq ( o rtL ), yang
menurut penjelasan Ayat 3 (QS. Ath-Thariq [86])
artinya 'bintang' (yang memiliki cahaya yang
menembus). Bahkan, kata ini dicantumkan
sebagai nama salah satu surah, yaitu Ath-ThAriq

[86]. Di samping berarti'bintang', 'planet', atau
'benda angkasa yang tampak di malam hari',
kata najm-sebagaimana disebutkan di dalam
ayat lain-jugamemunyai arti lain. Di dalam QS.
Ar-RahmAn [55]: 6 kata najm berarti 'tumbuh-
tumbuhan', dan pada QS. Al-WAqi'ah [56]:75,
kata jamak dari najm (nujfim) - dengan mem-
perhatikan konteks atau munasabah ayat-ayat
sebelum dan sesudahnya - berarti 'bagian-
bagian' atau'ayat-ayat' Al-Qur'an.

Bintang-bintang pun bersujud mengakui kebesaran Allah swt.

Bintang adalah salah satu dari makhluk
Allah swt. untuk menunjukkan kebesaran-Ny+
yang kejadiannya tunduk kepada perintah-Nya.
Bintang-bintang itu melakukan sujud bersama
dengan makhluk-makhluk ciptaan lainnya,
seperti matahari, bulan, gunung, segenap
penghuni langit, dan segenap penghuni bumi
(QS. Al-Hajj122118). Bintang juga dijadikan alat

sumpah oleh Allah swt., seperti pada kalimat
wan-najmi idzi hawd ( B? ti) a3i e = dembintang
ketika terbenam), ketika Ia menyatakan bahwa
Nabi Muhammad saw. itu benar, tidak keliru,
dan apa yang diucapkannya semata-mata
berdasar wahyu (QS. An-Najm [53] 1+).
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Nakhirah

Sebagaimana benda-benda alam lainnya
ciptaan Allah swt., bintang merupakan kekayaan
alam yang memberikan inspirasi kepada para
ilmuwan untuk melakukan berbagai penelitian.
Dengan bintang pula para ilmuwan memperoleh
berbagai penemuan di dalam teknologi mutakhir,
yang semakin menguatkan profesionalisme
mereka sebagai ilmuwan. Gugusan bintang dari
sudut pandang ilmu astronomi, dapat berfungsi
sebagai pemberi isyarat atau petunjuk jalan bagi
manusia, baik di lautan maupun di daratan,
terutama pada saat kegelapan malam hari (QS.

An-Nahl [1.6]'1.6, QS. Al-An'Am 16l:97). Bintang
juga dapat berfungsi sebagai petunjuk atau
isyarat yang menyatakan waktu-waktu penting
yang berkaitan dengan persoalan ibadah dan
peristiwa-peristiwa besar, seperti isyarat waktu
untuk beribadat shalat malam (QS. Ath-Th0r
pzl: a9) dan isyarat tentang tanda-tanda akan
datangnya Hari Kiamat (QS. Al-Mur salift [77]: 8,

dan QS. At-Takwir [81]: 2). Dari QS. Ath-ThOr
p2l: a9 diketahui bahwa tenggelamnya bintang
di malam hari adalah batas akhir waktu shalat
malam. Dari QS. Al-MursalAt [77)8 dan QS. At-
Takwir [81]: 2 diketahui bahwa bintang-bintang
itu pada suatu ketika akan dilenyapkan dengan
cara dijatuhkan dari porosnya.
,. Utang Ranuwijaya ee

NAKHIRAH ( A:.,i,5 )
Kala nakhirah atau ndkhirah (e;U ) berarti 'rusak
dan pecah-pecah'. |ika dikatakan nakhiratisy-
syajarah (i:;3.tt oi), artinya'batang pohon itu
berlubang' sehingga angin yang berembus dapat
memasukinya dan mengeluarkan suara. Kata
nakhir ( H ) berarti 'suara yang keluar dari
lubanghidung'.

Di dalam Al-Qur'an, katanakhirah terdapat
hanya pada satu tempat, yaitu QS. An-NAzi'At

l79l: l'1., yang berbunyi "A'idzd kunnh 'izhdman

nakhirah" (;i ,:,L, & r!,i =Apatcah apabila kami
telah menjadi tulang belulang yang hancur
lebur [pun akan dibangkitkan juga]?). Ayat
tersebut dan ayat-ayat sebelumnya berbicara
mengenai keadaan pada Hari Kiamat dan

Nakhirah

kebangkitan di alam akhirat.
Manusia adalah makhluk Tuhan yang

sosoknya terstruktur dan terdiri dari beberapa
unsur kehidupan, di antaranya adalah unsur-
unsur materi. |ika manusia mati, bentuk dan
struktur asalnya menjadi "hilang". Dari sini
kemudian timbul berbagai dugaan; bahkan,
keyakinan. Di antaranya menyatakan bahwa
bentuk manusia yang kembali nanti bukanlah
bentuk asal itu, kecuali jika struktur-struktur
pertama itu dikembalikan. Pendapat ini me-
nyatakan bahwa bentuk asal itu tidak dapat
dikembalikan karena ketika mati tubuh itu
hancur dan kemudian bercampur dengan
berbagai unsur. Bahkan, ada pandangan yang
menolak adanya kebangkitan di akhirat, seperti
perkataan yang terungkap di dalam ayat
tersebut.

Di dalam tafsirnya Ar-Razi mengemukakan
beberapa pendapat mengenai hal tersebut. Di
antaranya, pendapat yang menyatakan bahwa
yang ada di akhirat nanti adalah sesuatu yang
independen, tidak berupa jisim dan juga tidak
bersifat fisih tetapi rohani saja. Inilah pendapat
kebanyakan filosof dan sebagian or,rng Muslim.

Pendapat lain menyatakan bahwa yang
bangkit kelak adalah badan yang siuna sekali
berbeda dari benfuk asal karena benfuk asal itu
bersifat berubah dan dapat hancur. Maka setelah

badan itu hancur, yang tinggal adalah daya hidup
intelektual (hayah mudrikah '6qilah), baik yang
bernasib mujur maupun yang malang. Pendapat
lain lagi menyatakan bahwa yang bangkit kelak
adalah badan yang sama dengan bentuk asalnya

di dunia. Hal itu dapat terjadi karena Allah
menjadikannya tetap langgeng dan suraiae.
Meskipun unsur-unsurnya telah terurai, Tuhan
tetap mengetahui bagian-bagiannya, mampu
menguasai kemungkinan-kemungkinan. Dengan
demikian, Dia dapat saja mengumpulkannya
kembali serta menghidupkannya kembali.

Itulah pandangan untuk mematahkan
pandangan yang menolak adanya kebangkitan.

|adi, meskipun tulang sudah hancur berantakan,
tidak ada masalah dengan penghidupan kembali
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oleh Thhan karena Dia yang menciptakan pertama

kali. Dia yang mematikan maka pasti Dia mampu
menghidupkannya kembali. * Aminullah Elhady c3

NAML ( Jjj )
Kata naml ( J:..t ) adalan nama salah satu surah

di dalam Al-Qur'an, berasal dari kata namila -

yanmalu - namalan wa namilan ( - )ff - S:- -,y
V j ) berarti: 'banyak semutnya' seperti kata

namila al-makin (ot3r;; = banyak semutnya),

dankata namilat y adus-shaAi ( &t ! i.:J; = tangan

bayi itu lemah lembut). Kata an-naml adalah
bentuk jamak dari an-namlah (zt3t) dan an-

nmnulah(.tl3r ). Selain an-naml, an-nimdl( Sr$)1uga
merupakan bentuk jar.uk dari an-namlah tetapi
bentuk jamak seperti ini tidak dijumpai di dalam
AlQur'an. An-naml adalah serangga melata yang

tipis lagi kurus yang bersarang di bawah tanah

dan hidup berkelompok dari berbagai jenis.

Karena hidup berkelompok, maka mereka saling

tolong menolong. Penyakit puru juga disebut ar-
namlah karena puru muncul dan keluar dari
tubuh yang bengkak, dengan demikian tempat
munculnya dengan mudah membengkak dan
akhirnya merangkak bergerak bagai semut atau

an-namlah ke tempat yang lain. Karena banyak
bergerak dan merangkak, kuda juga disebut an-

namlah. Tempat untuk menyimpan makanan
supaya terpelihara dari semut atau disebut

Naml

namliyyah ( 4|.1 ) yang kata dasarnya seakar

dengan kata an-namlah. Kata al-anmulah ( {X!r )

yang seakar dengan an-naml, berarti ujung jari-
jari yang memunyai kuku. |amaknya adalah al-

andmil (;ftrr), seperti di dalam QS. Ali 'ImrAn

[3]: 119. ]elasnya kata yang seakar dengNrnftn,
min, dur l6m itu menunjukkan kepada 'sesuatu

yang kecil lagi tipis'.
Di dalam sebuah hadits Ibnu Abbas, bah-

wasanya Nabi saw. melarang membunuh lebah,

semut, burung ash-shurad, dan burung hudhud,

,At i F i':frt y * g *'t *'irS-'o{r.Li
*',ij';

hnna-nabiyya shallal-lilhu 'alaihi wa sallmna nahh 'an

q atlin -n ahl ati w an- aml ati w ash- shur adi w al -hu d hu d)

Menurut Ibrahim Al-Harbi bahwa nabi
melarang membunuh mereka karena keempatnya

tidak menyakiti manusia, begitu pula mudharat-
nya bagi manusia sangat kecil. Menurutnya,
semut yang sering menggigit di dalam bahasa

Arab disebut adz-dzarr ( rji.lr) bukan an-namlah,

sehtngga adz-dzarr tersebut jika menyakiti manusia

harus dibunuh. Dan an-namlah bentuknya kecil
tipis berkaki empat panjang yang banyak hidup
di gurun pasir dan tidak menyakiti manusia.

Kata an-namlah dengan segala derivasinya
disebutkan sebanyak empat kali di dalam Al-

Qur'an; tersebar di dua ayat dan dua surah.
Empat kata an-namlah tersebut, tiga di antaranya

bermakna 'semut' yang ketiganya berada di
dalam satu ayat di dalam QS. An-Naml[27]:18,
"Hingga apabila mereka sampai di lembah setnut,

berkatalah seekar semut: H ai sonut-semut, masuklah ke

dalmn sarang-sarangmu, agar kalian tidnk diinjak oleh

Sulaiman dan toiarany a, sedang merekn meny adari" .

Ayat ini berkaitan dengan kisah Nabi Sulaiman

yang memunyai kekuasaan dan kerajaan yang
tidak ada tandingannya. Kekuasaan Sulaiman
tidak hanya terbatas pada manusia tetapi
sampai kepada jin, binatang, dan burung-
burung besar dan kecil. Ia juga mengerti semua

bahasa merek4 sehingga ketika Sulaiman men-
dengar keluhan ratu semut, Sulaiman ter-
senyum.

An-Naml; jenis semut yang tidak menyakiti manusia.
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Ahli tafsir menyebutkan bahwa lembah
semut itu terdapat di Syam, di mana lembah
tersebut dihuni oleh banyak semut sehingga
disebut wddin-naml (;$r;ri ). Adapun firman
Allah yang berbunyi qdlat namlah (ak jt; =

seekor semut berkata), tampaknya semut ter-
sebut berbicara dan memunyai akal pikiran yang
menyampaikan berita kepada anggotanya
tentang kedatangan Sulaiman beserta tentara-
nya di lembah mereka. Qatadah mengisahkan
bahwa pada suatu ketika ia datang ke kufah dan
bertemu beberapa orang termasuk di antaranya
Abu Hanifah ya.g pada saat itu masih anak-
anak. Qatadah meminta mereka menanyakan
apa yang mereka inginkan. Maka Abu Hanifah
menyuruh orang bertanya tentang namlah
Sulaimdn, apakah semut tersebut betina atau
jantan? Ternyata Qatadah tidak dapat men-
jawabnya. Abu Hanifah kemudian menjawab
sendiri bahwa semut tersebut adalah betina.

Qatadah balik bertanya. Dari mana kamu tahu?.
Ia menjawab, dari firman Allah qdlat namlah,
sekiranya ia jantan, tentu Allah mengatakNr qdla

naml ( F JG ). Yang demikian itu, karena an-

namlah seperti al-hamdmah ( ,U;lr = burung
merpati) dan asy-syih ( ;fur= kambing) di dalam
penentuan jantan dan betin+ maka keduanya
dibedakan dari kata kerja (fi'il) sesuai dengan
jenisnya. Kalau jantan tentu dengan kata ganti
huwa( r,i ) sedang kalau betina dengan kataganti
hiya ( 

"r ). 
Dari firman Allah ini juga dapat

disimpulkan bahwa pimpinan tertinggi di dunia
semut adalah betinanya bukan jantannya.

Bentuk kedua adalah al-andmil yang juga
seakar deng an an-naml yang berarti ujung jari-jari,
yang terdapat di dalam QS. Ah'ImrAn Bl:119, "...
dnn apabila mereka meny endiri mueka menggigit ujung
j ai I mt ar an mar ah b er c ampur b enci t erhndnp kamu. . ." .

Kata al-ondmll jauh sekali pengertiannya dengan
an-naml tetapi ada unsur pers€unaannya sesuai
pendapat Ibnu Zakaria yaitu keduanya me-
nujukkan kep ada ash-shighar wal-khiffah ( -,i4t, 14r
=kecil dan halus serta tipis). Ayat ini digunakan
di dalam kaitan larangan mengambil orang
Yahudi sebagai teman kepercayaan, karena orang-

Nansakh

orang Yahudi tersebut senantiasa menimbulkan
kemudharatan. + Nasaru ddin Llmar te

NANSAKH ( t:J )

Nansakh ( !l,j ) adalah bentukl'il mudhdri' dari
kata nasakha - yansakhu - naskhan ('#.-A
tl*l l,berakar dari huruf nfin,6n, dNtkhi'.Makna
dasarnya ialah 'mengangkat sesuatu dari
tempatnya dan menggantinya dengan yang lain',
atau'memindahkan sesuatu ke tempat yang lain',
ada juga yang mengatakan 'tulis', demikian Ibnu
Faris. Menurut Al-Ashfahani, kata itu berarti
'menghapus sesuatu dengan sesuatu yang
datang kemudian'. Selanjutnya, pengertian kata
naskh berkembang menjadi beberapa macEun,

antara lain 'pembatalan' karena sesuatu yang
diganti berarti dibatalkan,'penghapusan' karena
sesuatu yang diganti berarti terhapus, 'pe-
mindahan dari satu wadah ke wadah yang lain',
'pengubahan','tulisan'. Sesuatu yang membatal-
kan, menghapus, memindahkan, dan sebagainya
dinamai ndsikh ( *6 ), sedangkan yang di-
batalkan, dihapus, dipindahkan drnarnar mansiklr

lar ).

Di dalam Al-Qur'an, kata nansakh ( # )
dan kata-katayarrt9 seakar dengannya terulang
empat kali, yaitu nansakh (QS. Al-Baqarah [2]:
106), nuskhal, (QS. Al-A'rAf [7]:154), yansakh (QS.
Al-Hajj [22]:52), dan nastansikh (QS. Al-fAtsiyah

[45]:29).Kataan-naskh( t".lt' ) di dalam AlQur'an
memunyai arti yang berbeda-beda berdasarkan
konteks masing-masing.
1) Di dalam QS. Al-A'rdf [7]:154 berkaitan

dengan Nabi Musa. Tatkala kembali dari ber-
khalwat, Musa mendapatkan kaumnya me-
nyembah patung sehingga membuatnya
marah kepada saudaranya (Harun). Ia me-
nghamburkan lembaran Taurat yang telah
diterimanya karena tidak dapat menghalangi
mereka dari perbuatan itu. Namun, setelah
reda amarahnya Musa as. memungut kem-
bali lembaran kitab Taurat yang di dalamnya
terdapat "tulisan" yang mengandung pe-
tunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang
takut kepada Allah. Kata nuskhah ( -^* )
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diartikan'tulisan' atau'catatan'.
2) QS. Al-jAtsiyah l45l: 29 berbicara tentang hari

kebangkitan. Pada saat itu tindakan manusia
akan dihisab sesuai dengan catatan amal
perbuatan mereka yang telah dibuat para
malaikat. Kata yang digunakan nastansikh

G?U ) berarti 'Kami meminta (malaikat)
mencatat'.

3) QS. Al-Hajj l22l: 52 berbicara tentang dak-
wah para Nabi yang tidak ada yang luput
dari godaan setan tetapi Allah selalu meng-

hilangkan godaan setan itu dari mereka. Kata

yang digun akan yansakhberarti izAhh ( |ttjt, )
'menghilangkan'.

4) QS. Al-Baqarah [2]: 106 berkaitan dengan
adanya ayat yang dinasakh oleh Allah swt.
kemudian diturunkan ayat lain yang lebih
baik. Ulama berbeda pendapat dalam me-
ngartikan kata nansakh di dalam ayat ter-
sebut. Ibnu Abbas mengartikan nubaddil
( JIJ ) 'Kami mengganti'; Mujahid meng-
artikannya dengan namhtt ( r.J ) 'Kami
menghapus'; Atha' mengartikannya dengan

natruk ( l7 l'Kami meninggalkan'; As-Suddi
mengartikannya dengan qabadh ( rt) 'men-

cabut'; Ibnu Abi Hatim mengartikannya
dengan mf ( et ) 'mengangkat'; dan Ibnu Jarir
mengartikannya dengan naql ( Sa )'menukil,
menyalin' darrtabwil ( ,l-;; )'pemindahan'.

Nansakh di dalam ayatL06 QS. Al-Baqarah

[2] di atas, selanjutnya menjadi kajian serius di
kalangan ahli ushfil Fiqh. Adapunyang dimaksud
nansakh olehmereka yang menerima adanya ayat

yang dinasakhberbeda-beda misalnya (1) Ibnu
Katsir mengartikannya dengan mengangkat
suatu hukum yang telah ada dengan dalil syara'

yang datang kemudian; (2) Ar-Razi menS-
artikannya dengan firman Allah/sabda Rasul

yang menunjukkan pembatalan suatu hukum
yang sudah tetap melalui firman terdahulu/
pertam4 dan sekiranya tidak ada firman yang
menunjukkan pembatalan itu maka yang per-
tama itu tetap berlaku karena firman yang kedua
datangnya kemudian; 3) Abu Bakr Al-Baqilani
mengartikan dengan menghapus suatu hukum

Nansakh

syara' dengan jalan hukum syara'yang datang
kemudian; dan 4) Al-Baidhawi mengartikan
dengan penjelasan berakhirnya masa berlaku
suatu hukum syara'oleh hukum syara' yang
datang kemudian.

Menurut Asy-Syatibi, ulama mutaqaddimin

(abad I hingga abad III) memperluas arti naskh

( t1 ) sehingga mencakup (a) pembatalan
hukum yang ditetapkan terdahulu oleh hukum
yang ditetapkan kemudian; (b) pengecualian
hukum yang bersifat umum oleh hukum yang
bersifat khusus yang datang kemudian; (c)

penjelasan yang datang kemudian terhadap
hukum yang bersifat s.unar; dan (d) penetapan

syarat terhadap hukum terdahulu yang belum
bersyarat.

Sementara itu, ada ulama yang beranggap-

an bahwa suatu ketetapan hukum yang diambil
berdasarkan suatu kondisi tertentu menjadi
mansirkh (batal) apabila ada ketentuan lain yang

berbeda akibat adanya kondisi lain, seperti
perintah untuk bersabar atau menahan diri
pada periode Mekkah di saat kaum Muslim
lemah, dianggap telah dibatalkan oleh perintah
atau izin berperang pada periode Madinah. Ada
pula yang berpendapat bahwa ketetapan hukum
Islam yang membatalkan hukum yang berlaku
pada masa pra-Islam merupakan bagian dari
pengertimr naskh.

Pengertian yang demikian itu dipertegas
para ulama yang datang kemudtan (muta' akhkhirin).

Menurut merek4 naskh terbatas pada ketentuan

hukum yang datang kemudian guna mem-
batalkan atau mencabut, atau menyatakan
berakhirnya masa pemberlakuan hukum yang

terdahulu sehingga ketentuan hukum yang
berlaku adalah yang ditetapkan terakhir.

M. Quraish Shihab cenderung mengartikan
naskh (g- ) di dalam Al-Qur'an sebagai 'pe-
mindahan atau pergantian dari satu wadah ke

wadah yang lain'. Maksudnya semua ayat Al-

Qur'an tetap berlaku, tidak ada kontradiksi. Yang

ada hanya pergantian hukum bagi masyarakat

atau orang tertentu karena kondisi yang berbeda.

Dengan demikian, ayat hukum yang tidak
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berlaku lagi baginya tetap dapat berlaku bagi
orang-orang lain yang memiliki kondisi semula.

Sebagian ulama membagi naskh di dalam
AlQur'an menjadi tigabagian, yaitu 1) ayat yang
di-naskh bacaan dan hukumnya, misalnya
tentang kriteria saudara susuan (yang haram
dikawini). Di dalam hal ini, riwayat Asy-
Syaikhani dari Aisyah yang menyatakan bahwa
semua saudara susuan haram dinikahi; 2) ayat
yarrg di-naskh hukumnya dan bukan cara mem-
bacanya. Sebagian ulama berpendapat bahwa
ini merupakan bagian dari jenis takhslish, bukan
bagian naskh, seperti firman Allah swt. di dalam

QS. Al-Baqarah [2]: 180 tentang kewajiban
berwasiat kepada ahli waris dengan hadits yang
mengatakan tidak boleh berwasiat kepada
mereka. Hikmah di-naskh hukum dan tidak pada
tilawahnya adalah bahwa pembaca Al-Qur'an
diberi pahala oleh Allah swt. (ibadah). Pada
umumnya naskh ltu untuk meringankan; mak4
tilawah menyebabkan suatu kenikmatan dan
menghilangkan kesulitan; dan 3) ayat yang di-
naskh tilawahnya dan bukan hukumnya, seperti
ayat tentang rajam. Hikmahnya adalah untuk
menampakkan ketaatan umat.

Adanya naskh tidak dapat dipisahkan dari
sifat nuzul-nya Al-Qur'an itu sendiri dan tujuan
yang ingin dicapainya. Di dalam hal ini, Al-
Qaththan mengemukakan bahwa sedikitnya ada
empat hikmah dengan adanya naskh di dalam
Al-Qur'an, yaitu (1) memelihara kepentingan
hamba; (2) mengembangkan tasyri'sampai ke
tingkat yang lebih sempurna sesuai dengan
perkembangan dakwah dan kondisi umat ma-
nusia; (3) sebagai ujian dan cobaan bagi mukallaf
untuk mengamalkan atau meninggalkannya; dan
(4) menghendaki kebaikan dan kemudahan bagi
umat. Jika naskh ltu beralih kepada yang lebih
berat maka di dalamnya terdapat tambahan
pahala. Sebaliknya, jika naskh beralih kepada
yang lebih ringan maka ia mengandung ke-
mudahan dan keringan?a. ee Arifuddin Ahmadce

uAeeH t aiu I
Kata n6qah ( iitl ) terambil dari akar kata yang
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terdiri atas nttn - l.Daw - qilf. Menurut Ibnu Faris
akar kata tersebut menunjuk pada makna dasar
'tinggi'dan 'terangkat'. Tempat yang paling tinggi
di gunung disebut niq (,n = puncak gunung).
Demikian juga unta disebut ndqah ( aiU ) karena
badannya tinggi dan salah satu gugusan bintang
di langit disebut ndqah (aiU ) karena bentuknya
menyerupai bentuk unta. Kata ndqah ( ;f;r: )
memiliki beberapa bentuk jamak, seperti nhq,

niydq, anwdq, anTt)aq, anyaq ( or:ij atr:i, ,jtii 06

6j'ri ) sedangkan jamak dari bentuk jamak
tersebut ( # & ) adalah aydniq dm anyiqdt
( ..ricf'. *uf ).

Di dalam Al-Qur'an bentuk kata yang
digunakan dari akar kata ini hanya satu, yaitu
benntkmufiadnaqah ( ai$ ), kata tersebut berulang
sebanyak 7 kali, yaitu antara lain di dalam QS.
Al-A'rAf l7l: 73 &.77, QS. HOd [11]: 64 QS. Al-
IsrA' [17]: 59. Semua penggunaan kata tersebut
menunjuk pada makna unta betina yang menjadi
mukjizat Nabi Shaleh as. yang diutus kepada
kaum Tsamud. Unta itu dinisbahkan kepada
Allah, ndqatuilAh ( nr iiU = unta Allah), menurut
Al-Qurthubi penisbahan itu sama dengan
penisbahan makhluk-makhluk lainnya kepada
Allah dan di dalam penisbahan tersebut ter-
kandung makna kemuliaan dan pengkhususan,
ada yang menambahkan bahwa penisbahan itu
karena unta itu lahir bukan dari unta lain yang
mengandungnya sebagaimana lazimnya, tetapi
keluar dari bongkahan batu yang keras.

Kaum Tsamud adalah keturunan Tsamud
bin Iram bin Sam bin Nuh, menurut para mufasir,
mereka dahulu bermukim di suafu tempat antara
Hijaz dan Syam hingga ke lembah Qura. Mereka
hidup lapang sehingga melupakan perintah-
perintah Tuhan dan melakukan pengabdian
kepada selain Allah, maka Allah mengutus Nabi
Shaleh bin 'Ubaid bin Asif bin Kasyih bin 'Ubaid
bin Hazir bin Tsamud dan mengajak mereka agar
menyembah Allah, tetapi sampai Tsamud berusia
tua, mereka tetap tidak beriman kecuali hanya
beberapa orang. Bahkan, mereka menantang Nabi
Shaleh agar memohon kepada Tuhan, kalau
memang dia benar, supaya dikeluarkan seekor
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unta yang bunting dan banyak susunya dari
sebuah batu yang mereka tentukan. Di dalam
riwayat yang lain dari sebuah bukit maka Nabi
Shaleh pun memohon kepada Tuhan agar per-
mintaan mereka dikabulkan dengan harapan,
mereka dapat beriman. Permohonan Nabi Shaleh

tersebut betul-betul dikabulkan oleh Allah swt.
dan keluarlah dari dalam batu itu seekor unta
gemuk yang bunting. Selanjutnya Nabi Shaleh

mengingatkan agar mereka tidak mengganggu

unta tersebut dan membiarkannya berkeliaran
ke mana-mana. Menurut riwayat, peristiwa itu
membuat salah seorang pemuka Tsamud yang

bernama |unda bin Amr beriman, Sedangkan
pemuka-pemuka Tsamud yang lain yang pada
awalnya juga ingin menyatakan keimanannya,
tetap tidak beriman karena mengikuti larangan

pemuka Tsamud yang lain, yatlnrZtr'ab bin Amr
bin Labid dan Rubab bin Sa'r serta Hubab
pemilik berhala mereka.

Unta itu setelah melahirkan, tinggallah
bersama anaknya di tengah-tengah mereka dan
secara bergantian meminum air dari sumur
(sumber air) yang menghidupi mereka. ]ika suatu
hari unta itu meminumnya maka pada hari
berikutnya mereka lagi yang punya giliran
meminumnya dan pada hari ketika unta itu me-
minum sumber air tersebut, penduduk dapat
meminum air susu unta itu berapa pun mereka

butuhkan. Setelah berselang lama dan orang-
orang kafir semakin bertambah kebenciannya
kepada Nabi Shaleh maka mereka pun me-
nyembelih unta itu. Setelah unta itu disembelih
maka Nabi Shaleh mengatakan kepada mereka

agar bersenang-senang selama 3 hari sebelum
datangnya azab yang pasti akan membinasakan

mereka. Di dalam sebuah riwayat dikatakan
bahwa unta itu disembelih pada hari Rabu dan
pada hari Kamis atau hari pertama dari tempo
waktu yang disebutkan oleh Nabi Shaleh, saat

itu muka atau kulit mereka berubah jadi ke-

kuning-kuningan kemudian pada hari |umat
atau hari kedua, kulit mereka berubah menjadi
merah dan pada hari ketiga kulit mereka
berubah jadi hitam, sesuai yang telah di-

NAqah

terangkan oleh Nabi Shaleh kepada mereka
sebelum datangnya puncak azab. Selanjutnya
menjelang pagi pada hari keempat datanglah
puncak azab tersebut berupa shaihah ( zr.b =

suarakeras) yang membinasakan mereka semua.

Penyebutan kisah tersebut di samping
sebagai i'tibar (pelajaran) yang sifatnya umum,
ada juga yang sifatnya khusus seperti yang
terdapat di dalam QS. Al-Isrfl llTl:59. Ayat itu
diturunkan berkenaan permintaan orang-orang
musyrik kepada Nabi. Mereka berkata "Bukan-
kah kamu (Muhammad) telah mengatakan bah-
wa mukjizat nabi-nabi yang lalu, ada yang dapat

menundukkan angrt ada yang dapat menghidup-
kan orang mati dan sebagainya, kalau demikian,
sekiranya kamu benar dan menginginkan kami
beriman maka mintalah kepada Tuhanmu agar

bukit Safa ini menjadi emas". Kemudian Allah
memberi alternatif kepadaNabi Muhammad saw.

untuk memilih apakah akan ditunjukkan kepada

mereka tanda kekuasaan-Nya sebagaimana yang

mereka minta ataukah tidak, tetapi kalau per-
mintaan mereka dikabulkan dan tetap juga tidak
percaya maka azab Allah yang belum pernah ada

azab sedahsyat itu sebelumnya pasti akan datang

unfuk membinasakan mereka semu4 lalu Nabi
memilih alternatif kedua sehingga dikatakan di
dalam ayat itu "Dan sekali-kali tidak ada yang

menghalangi Kami untuk mengirim (kepadamu)

tanda-tanda (kekuasaan Kami) melainkan itu
karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh
orang-orang dahulu dan telah Kami berikan
kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat)
yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya
unta betina itu. Dan Kami tidak memberi tanda-

tanda itu melainkan untuk menakuti" (QS. Al-Isrfl

l17l:59). Ini juga sejalan dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Ahmad dari Iabir, ketika Rasul

melewati daerah yang pernah ditempati kaum
Tsamud itu beliau bersabda janganlah kalian
meminta tanda kekuasaan Allah (mukjizat)
sebagaimana mereka meminta agar dikeluarkan
unta dari batu lalu mereka tetap tidak percaya

setelah permintaan mereka dikabulkan sehingga

mereka dibinasakan. se Muhammad wardah Aqil ee

707 ENsr KLOPEDTA Ar--QUn',eN



Naqir

NAQiR ( -# |
Katanacfr ( fi )yangterdapat di dalam AlQur'an
terambil dari akar kata naqara ( i ) yurg pada
mulanya berarti'melubangi'. Kesan yang diambil
dari pengertian ini ialah adanya usaha menekan
sambil mengorek sesuatu dengan alat sehingga
bekasnya tertinggal pada sesuatu tadi. Dari akar
kata tersebut dikembangkan arti-arti seperti
'memahat' karena pelakunya membenfuk sesuafu

dengan cara menekan sehingga menimbulkan
lubang-lubang pada benda yang dipahat. Paruh

burung dinamai minqar ( ,1! ) karena dengan
paruhnya burung mematuk dan menekan-nekan
sehingga dapat melubangi sesuatu. Sangkakala
dinamai an-ndqfir ( rl6t) karena dengan tekanan
udara yang diembuskan dari mulut melalui
lubangnya ia mengeluarkan suara yang keras.

Suara dinam ai m-naqr ( j3r ) karena suara muncul
akibat tekanan udara yang diembuskan. Tanah
berlubang dengan air tergenang di dalamnya
disebut an-naqrah (;4r) karena lubang tanah
terjadi akibat tertekan oleh benda lain.

Kata naSr ( jrd ) diartikan dengan 'lubang

kecil yang terdapat di bagian belakang biji yang
kecil'. Arti terakhir ini digunakan sebagai per-
umpiunaan terhadap sesuafu yang sangat kecil.

Meneliti atau mengkaji suatu masalah diibarat-
kan dengan r aqartu 'anil-amr ( s\t ;p L';1 = /+ku
meneliti suatu masalah). Meneliti suatu masalah
berarti pemikiran ditekankan kepada masalah
yang diteliti.

Memerhatikan arti-arti yang berkembang
itu, dapat disimpulkan bahwa arti-arti itu
muncul kemudian, sesuai dengan perkembangan
peradaban manusia. Walaupun demikian, arti
yang banyak itu dapat dikembalikan kepada arti
asalnya yakni'melubangi'.

Katanuqira( ,1 ) disebut sekali di dalam Al-
Qur'an, yaitu QS. Al-Muddatstsir [74]: 8. Kata
an-ndqftr ( ,16r ) juga disebut, Oyakni pada ayat
yang s,rma. Keduanya tersebut di dalam ayat:
F a'idzd nuqira fi an-ndqfir ( j6i al ri;i = Apabila
sangkakala ditiup). Dari akar kata yang sama
ditemukan dua ayat yang menggunakan bentuk
naofr (jrf ), yakni pada QS. An-Nisd' l4l:53, Am

Naqir

lahum naslfibun minal-mulki fa' idzan 16 yu' tttnan-ndsa

naqird ( ra o\i A;:i-i iy.rttti G ki -J'ti =

Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan?
Kendatipun ada mereka tidak akan memberikan
sedikit pun [kebajikan] kepada manusia) dan
pada Ayat 12\
q:E u't h s,,i;i ft r. #lai n fi j5

rfui ::, r' il:- ii "&ii oi *
(Wa man ya' mal minash-shhlibkti min dzaknin au untsd

w a huw a mu' minun f a' ul 6' ikn y adkhulirnal - j ann at a w a

16yuzhlamttnanaqth)

B arang siapa mengerj akan amal-amal shalih, baik laki-
laki maupun perempuan, sedangkan ia seorang yang
beriman maka mereka itu masukke dalam surga dan

mereka tidak dianiay a walau sedikit pun.

Pada QS. Al-Muddatstsir [74]: 8, kata itu
disebut dalam konteks peristiwa Hari Kiamat.
Kata nuqira diartikan sebagai 'ditiup' dan kata
an-ndqftr digunakan untuk arti 'sangkakala' atau
'terompet'. Pada beberapa ayat yang lain, untuk
arti 'meniup', di dalam konteks yang sama,
digunakan katanufikha ( 6. ).Misalny+ QS. Al-
Kahfi [18]: 99, QS. Al-Mu'mintn [23]: 101, dan

QS. Thaha l20l: 102. Kedua kata itu, secara
terminologis, memunyai arti yang sama, tetapi
di dalam penggunaannya terdapat perbedaan.
Menurut Sayyid Quthub di dalam tafsirnya F?

Zhililil-Qur'6n, kata nuqira memberi kesan
kerasnya suara yang ditiupkan, seakan-akan me-
mecahkan anak telinga yang mendengarnya. Itu
berbeda dengan kala nufikha yang berarti
'meniup', yang memberi kesan tidak sekeras kata
nuqira.

Pada QS. An-NisA' [4]: 53, kata itu disebut
dalam konteks kecaman terhadap pengikut
fhAg*. Mereka tidak pantas diangkat sebagai

pemimpin karena mereka tidak akan mem-
berikan kebaikan bagi manusia. Kata an-naqir
pada ayat ini diartikan sebagai'sebuah lubang
yang sangat kecil di sebuah biji kurma', sebagai

perumparnaan kecilnya kemungkinan pengikut
ThAgfi memberi kebaikan kepada manusia. |uga
pada surah yang sama ayatL24 disebut di dalam
konteks pembalasan amal perbuatan manusia.
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Orang yang shalih dimasukkan ke dalam surga,

mereka tidak disiksa sedikit pun. Kemungkinan
mereka disiksa sangat kecil, seperti kecilnya
lubang yang terdapat pada buah kurma tersebut.

Demikian kata naqir dan yang seakar
dengan itu digunakan oleh Al-Qur'an untuk arti
'tiupan' dan 'lubang kecil', tergantung dalam
konteks apa itu digunakan. + A. Rahman Ritonga +

NAR(Jg)
Ndr ( ;1) adalah kata Arab yang terambil dari
akar kata nawwara atau andra ('r:; atau )(ti =

bersinar). Kata an-n 6r merup akan be ntuk mufr ad,

jamaknya nir dn ( ot ; ) y ang berarti idhfr' ah ( ;ir1>1

= sinar atau cahaya). Dan kata an-nfrr ju.ga

merupakan bentuk muannats (kata benda me-
nunjukkan perempuan), karena t ashghimy a (kata
yang menunjukkan kecil) mumtnats y attu nuwairah

(;)j = api kecil atau cahaya kecil). Ar-Raghib
Al-Ashfahani dalam kitabnya Mu'jam Mufradht

Alfdzhil-Qur'iln mengatakan bahwa kata an-nkr

dipakai untuk menunjukkan'rasa panas', baik
panasnya perasaan, panas api atau panas
(berkecamuknya) perang. Ia juga mengatakan
bahwa pada dasarnya kata an-nir dan an-nttr

t li{t') itu adalah satu, hanya saja dibedakan
masa pemakaiannya. Kata an-nkr dipergunakan
untuk kenikmatan di dunia sedangkan kata an-

nttr dipakai untuk kenikmatan akhirat. Di-
namakan an-ndr atat an-nttr, karena gerak dan
penyebaran cahayanya sangat cepat.

Dlihat dari penggunaan kata, an-ndr selain

berarti 'cahaya atau 'api' juga memunyai makna

lain yaitu: ar-ra'yu ( ieilr= pendapat). Abu Al-Abbas

bertanya kepada Ibnu Arabi tentang ucapannya,

16 tastadfrfi biniril-musyfldna ( f -#t .,ra t\1*'t =

Iangan mengambil pendapat orang-orang musy-

rik). Ibnu Al-Arabi menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan an-ndr di atas adalah arra'yu.
Selain itu kat a an-ndr mengadung makn a as'simatu

( t Jr = tanda cap). Orang Arab mengatakan mA

n6ru hadzihin-naqah( p(tr .9 ]U ri = apa tanda unta
ini). Yang mereka maksud dengan an-nhr pada
kalimat di atas adalah'tanda'. Di samping tiga
makna di atas on-nhr jugapunya makna' jahnnnam'

Nasab

('il*= neraka). Untuk makna sinar atau cahaya

kata an-ndr jarang dipakai. Bahkan Fakhrur Razi

masih membedakan antara an-ndr dengan nirin
( tt,;), karena menurutnya an-ndr tidak akan

membakar kecuali manusia dan batu, sedangkan

menurut Muhammad Abduh, an-ndr adalah
tempat azab akhirat yang sudah diyakini adanya
tetapi tidak dibahas hakikat dari an-ndr it.t sendiri
dan tidak pula diserupakan dengan api yang ada

di dunia. Makna yang dikemukakan oleh kedua

orang mufasir di atas kelihatannya makna yang

terdapat di dalam AlQur'an.
Kata an-ndr di dalam Al-Qur'an hanya

mengandung dua pengertian:
1. Api, dapat dipahami di dalamQS. Al-Baqarah

12] 17 4 y Nrgberb unyi ...ul 6' ika m 6 y a' kulfi n a f i
buthfinikum illiln-ndr ( -** Aii{Ur,r,$
.l6i {1= ...mereka itu tidak memakan/menelan

ke dalam perutnya melainkan api). Melihat
kepada sebab turun ayat, maka api yang
dimaksud pada ayat di atas adalah api yang
berkaitan dengan akhirat, sedangkan api
yang digunakan manusia di dunia dapat
dibakar oleh kaumnya, ayat tersebut ber-
bunyi: Qulnh y 6 n6ru kitn? b ar dm w a sal frmwt' al6

tbrdhim ( *S) V C.i*; q ;j :w uii = rami
berfirman: "Hai api dinginlah dan jadi
keselamatanlah bagi Ibrahim"). Ayat di atas

menunjukkan bahwa api yang dimaksud
adalah api biasa yang dipergunakan oleh
manusia untuk membakar sesuatu.

2. Neraka dipahami antara lain pada QS. Al-
Baqarah l2l: 39 yang berbunyi:

b:# w i'rai.: ,bi a;t'ti wgirls5itli ;aiirt

@allmh,ina kafarfi wa kndzdzabtt 6' ay 6tinh ftl6' ikn

ashhibun-nilfi hum fhi khhl i dfin )

"Dan orang-orang kafir dan orang-orang yang

mendustakmt ayat-ayat Kmni, merek"a itu pmghuni

neraka, merekakekal di dnlamnya."

4 Munatowaratul Ardi ee

NASAB (.-J )

Kata nasab merupakan bent.lk mashdnr dari nasaba

- yansubu - nasaban wa nisbatan ( -|-i- -}3
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'+ t t:;: ). Kata nasab di dalam AlQur'an disebut
tiga kali. Ketiganya di dalam bentuk ism (kata
benda), yaitu bentuk tunggal, nasaban (di dalam

QS. Al-FurqAn [25]: 54 dan QS. Ash-ShaffAt [37]:
158) dan bentuk ja-ak, ansdb (di dalam QS. Al-
Mu'min0n [23]:101).

Nasab di dalam arti aslinya adalah isyfirilk
min jihah ahadil-abawain (,];\t ol b ;y !t:;.t=
persekutuan/hubungan/keterkaitan antara
anak dengan salah satu dari kedua orang
tuanya), demikian Ar-Raghib Al-Ashfahani
menyebutkan di dalam Mu'jam-nya. Ath-
Thabathabai -secara umum - menulis di dalam
tafsirnya bahwa nasab adalah hubungan atau
ikatan yang menghubungkan atau mengikat
seseorang dengan yang lain berdasarkan
kelahiran/hubungan darah, wilildah ( ;i)r ) dan
sekandung jhmi'ur-rahm( p-")t ee ). Sementara
itu, dari garis keturunan yang lebih mengarah
pada identitas diri,

(An-nasabu huwat-taharrum min j ihatir-rajul wash-

shnhru huwat-taharrum min j ihatil-mar' ah).

Nasab adalah hubungan keturunan dari
pihak ayah d anshahr adal;rh hubungan keturunan
dari pihak ibu. Pengaran gV.rtab Maqay isul-Lughah

menyebutkan afit nasab ialah ittishilu sy ai' in bi sy ai',
( 1* z'*; Jb) = hubungan sesuatu dengan se-

suatu yang lain).
Lebih tegas lagi Ash-Shabuni dan Al-

Abyari mengatakan bahwa garis keturunan
seorang anak menurut hukum Islam dihubung-
kan (dinasabkan) dengan ayahnya seperti yang
ditunjuk oleh QS. Al-AhzAb [33]: 5, Ud'fihum li
6b6'ihim hua aqsathu 'inda All6h ( epi;\7r;li
i'i'"t'*i;" = nanggillah mereka [anak-anak
angkatmul dengan memakai nama ayah mereka;
itulah yang lebih adil di sisi Allah).

Adapun di dalam kaitannya dengan pe-
warisan, Islam mengakui adanya nasab diantara
ibu dan anaknya, di antara laki-laki dan perem-
puan, sebagai terbukti di dalam sistem kewaris-
an yang dianut oleh Islam yang memberikan

Nasab

bagian tertentu kepada kaum perempumr. Nasab

(ikatan keturunan) akan menurunkan beberapa
hal, seperti perangai dan sikap, yang tumbuh di
dalam aliran darah akibat genetika sehingga
membawa banyak kesamaan di antara anak dan
bapak.

Al-Qurthubi, di dalam tafsirnya, me-
ngatakan bahwa nasab adalah kata yang di-
gunakan untuk mengungkapkan percampuran
di antara sperma laki-laki dan ovum perempuan
berdasarkan prosedur syara'. Dengan demikian,
menurut suatu pendapat, anak yang merupakan
hasil dari percarnpuran antara sperma laki-laki
dan ovum perempuan yang tidak melalui
prosedur syara' maka - di antara yang me-
lahirkan dan yang dilahirkan - tidak memiliki
keterkaitan nasab.

Konsekuensi dari pengertian ini ialah
adanya perbedaan pendapat di antara pakar
tentang hubungan keturunan atau nasab di
antara bapak dan anak zinanya. Hanafiyyah,
misalnya, sebagai dikutip oleh Al-Qurthubi,
mengakui adanya nasab (hubttngan keturunan)
di antara mereka, sedangkan Syafi'iyyah me-
nganggap tidak ada hubungan nasab antara
bapak dan anak zinanya. Konsekuensi hukum-
nya ialah bahwa kelompok pertama harus
mengakui adanya hubungan kewarisan di antara
merek4 sedangkan kelompok kedua tidak karena
telah disepakati bahwa kewarisan hanya
melalui nasab atat wal6' ( 

"V1= 
perwalian) dan

mushdharah ( ; cri = hubungan semenda).
Nasab di dalam QS. Al-FurqAn [25]: 54

digunakan dalam konteks pembicaraan menge-
nai beberapa hal yang dapat membawa manusia
kepada martabat kemuliaan. Di antara hal-hal
tersebut ialah hubungan di antara manusia itu
sendiri. Salah satu bentuk hubungan dimaksud
adalah hubungan keturunan/hubungan darah
(nasab); yaitu suatu hubungan yang harus dijaga
dan dihormati oleh setiap orang. Hal ini disebab-
kan hubungan tersebut akan membawa ke-
muliaan bagi yang bersangkutan.

Di dalam konteks hubungan keturunan
kata nasab terbagi menjadi dua, nasab bith-thttl
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( Jp! ,; = hubungan vertikal, hubungan di
antara anak dan bapak hingga ke atas dan
sebaliknya) dan hubungan horizontal, yakni
hubungan antara seseorang dan anak saudara-
nya atau dengan anak pamannya. Nasab dalam
pengertian kedua ini lebih tepat diartikan qardbah

(i.rj= kerabat atau keluarga), bukan keturunan
seperti di dalam ungkapan ful6n nasib ful6n ai
qaribuhtt ( ,$-j ei ,>ti -# liyi si A adalah keluarga
atau kerabat dari si B).

Di dalam QS. Ash-ShAffAt [37]: 158 nasab

digunakan dalam konteks pembicaraan mengenai
penyucian terhadap Allah swt. dari segala
keterkaitan-Nya dengan makhluk ciptaan-Nya.
Ayat tersebut berbunyi Wa ja'alfi bainahtr wa bainal-

jinnatinasabd(r:-i i:l tfrS ,4i1;;i =Dan mereka
adakan hubungan [nasabl antara Allah dan jin).
Ayat itu membantah adanya hubungan ke-
turunan di antara Allah swt. dan jin atau
malaikat. Pernah ada anggapan - setidak-
tidaknya ketika ayat ini diturunkan - bahwa
Allah swt. melakukan perkawinan dengan jin dan
menghasilkan keturunan, yaitu malaikat. Pen-
dapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan nasab di dalam QS. Ash-Sh6ffAt [37]: 158

adalah perbuatan menghubungkan atau mem-
persekutukan Allah swt. dengan makhluk di
dalam beribadah.

Di dalam konteks pembicaraan tentang
kedahsyatan peristiwa Hari Kiamat, sebagai-
mana tersebut di dalam QS. Al-Mu'minffn [23]:
101, Fa'idzd nufikha fish-shilri fal6 ansiba bainahum

yauma'idzin wa 16 yatasi'aliln ( tAi a.7+tsy
ij;V.ti ti;,i,a?*i >ri =Apabila sangka-
kala ditiup maka tidak ada lagi pertalian nasab

di antara mereka pada hari itu dan mereka pun
tidak saling bertanya). Katafald ansdb ( ;C;f yj )
digunakan untuk menunjukkan ketiadaan man-
faat hubungan keturunan di antara anak dan
bapak atau pun sebaliknya sebagaimana yang
berlaku di dunia.

Ath-Thabathabai mengatakan b ahw a nasab

(hubungan garis keturunan) merupakan ke-
butuhan di dunia untuk kepentingan hubungan
sosial dan kehormatan di dunia. Oleh karena itu,

Nasf

tidak dibutuhkan dan tidak ada pengaruhnya
lagi di akhirat.

Di dalam ketiga ayat dan konteks pem-
bicaraannya, katanasab tetap pada posisi makna
asalnya, yaitu'hubungan keturunan'.
* Cholidi, Muhammadiyah Amin +

NASF ( ..f- I
Kata nasf ini merupakan b entuk mashdar dari kata
kerja nasafalansifu (',$- - o; ), yang berarti
'mencabut','menghilangkan', atau'menerbang-
kan'. )ika di dalam sebuah kalimat dikatakan
nasafatir-rihusy-syai' (;:dt g.)r .:'.i ), artinya
'angin mengempaskan sesuatu hingga sesuatu
itu hilang'.

D dalam AlQur'an, terdapatfi'l midli (kala
kerja perfektum), mudhhri' (kala kerja imperfek-
tum), dan kata benda yang terbentuk dari kata
tersebut. Di dalam QS. Thaha [2Ol:97 disebutkan,
" tsumma la nansifannahfi fil-yammi nasfi" (|;4,
U pi.i = Lalu Kami sungguh-sungguh akan
menghamburkannya ke dalam lautan [seperti
abu yang berserakanl); dan pada surah yang
sama ayat 105 dinyatak an, " W a y as' alunaka' anil-
jibdlifa qul yansifuhd Rabbi nasf6" ( )qli o" utli:
t;-t *ti"4"Jti = Mereka bertanya kepadamu
mengenai [keadaan] gunung-gunung [di Hari
Kiamat]; maka, katakanlah: "Tuhanmu akan
menghancurkannya sehancur-hancurnya"). Di
dalam QS. Al-Mursaldt [77):10 dinyatakan, "u)a

idzdl-jibdlu nusifat" ( L,+ i:cl: r15 = Dan apabila
gunung-gunung telah dihancurkan menjadi
debu).

Pada QS. ThAha l20l:97 itu dikisahkan
bahwa Nabi Musa mengusir Samiri -seorang
pembesar Bani Israil dari suku Samirah, yang
membelot dan mengingkari Nabi Musa- se-

bagai hukuman atas tindakannya. Hukuman
dunia yang dijatuhkan Musa itu adalah men-
jauhkan Samiri dari Bani Israil serta untuk tidak
mendekati dan berhubungan dengan mereka;
Musa pun melarang mereka untuk berkomunikasi
dengan Samiri. Selain itq Musa juga mengatakan
kepada Samiri bahwa di akhirat kelak pun ia
akan mendapatkan hukuman sebagaimana

771 FNStKLopEDra Ar--Qun,aN



Nasf

dijanjikan Allah. Kemudian, Musa memper-
lihatkan patung anak lembu (al-'ijl) yang terbuat
dari emas yang menjadi sesembahan Samiri itu.
Musa menghancurkan patung itu lalu mem-
bakarnya hingga menjadi abu; kemudian,
abunya dihamburkan ke tengah lautan. Ayat ter-
sebut berbunyi:

ou'ob- oQ $ J* oi ,-r,-ti A 4 -ry qji6 Jtt

,N';.5"tusa 4b aL 
";fi 

ql J) pii'/,ifi j u2;

U ji J,;;A ti
( Qdla fadzhab fa' inna laka fil-hay 6h an taqiila 16 misdsa

wa inna laka mau'idan lan tukhlafah, wanzhur il6
ililhikal-ladzi zhnlta' alaihi' kkifan, la nuharriqannahir

tsumm a I a nansif ann ahir fil - y ammi n asf 6)

" Musa berknta kepada Smnin): P ergilah, saungguhny a

bagimu dnlam kehidupan (di dunia ini) hanya dapat

mengatakan, 'Iimisds Qangon mmyentuL*u)'. Dan se-

sungguhnyahukuman bagimu @i akhirail ymg sekali-

knli kamu tidak dapat moqhindarinya. Dan lihatlah

tuhanmu y mg senmtiasa knntu sembah. Soungguhny a

kami aknn membakarny a dan sungguh-sungguh kami

aknn matghmnburkmtny a ke dalmn laut berupa rbu y *g
berserakad."

Mengenai kalim at " l a nuharr i q ann aht bamm a

la nansifannahfi fil-yammi nasf6" ( ,iij.r,:i 13 },8J
Gi A 6 = Kami pasti akan membakarnya lalu
kami akan menghamburkannya di lautan), pada
ayat tersebut ada beberapa pendapat. Ibnu
Mas'ud menyatakan bahwa patung anak lembu
itu dihancurkan, lalu dibakar.

Ayat 105 QS. Thaha, menurut Dhahhak
sebagaimana ditulis Ar-Razi, menceritakan
bahwa orang-orang musyrik Mekkah bertanya
kepada Rasulullah mengenai keadaan gunung-
gunung pada Hari Kiamat kelak. Pertanyaan
mereka itu tidak untuk mendapatkan informasi
melainkan sebagai cemoohan kepada Nabi.
Menurut Ibnu Katsir, pertanyaan yang di-
kemukakan adalah apakah pada Hari Kiamat itu
gunung-gunung yang besar dan kokoh itu masih

tetap berdiri ataukah akan hilang. Maka,
Rasulullah diperintah untuk memberikan
jawabannya, yakni bahwa gunung-gunung itu

Nashib

akan dicabut dari posisinya sehingga tidak
tersisa sedikit pun lalu diterbangkan bagaikan
kapas yang ditiup angin dan sekaligus di-
hancurkan seperti debu yang beterbangan.

Demikian juga halnya dengan pernyataan
di dalam QS. Al-Murs aldtlTTl:lO, bahwa dengan

sangat cepat gunung-gunung itu dihancurluluh-
kan dan dicabut sehingga menjadi rata dengan

tanah dan tidak menyisakan wujud atau bekas

apa pun. Demikian pendapat Ibnu Abbas dan
Al-Kalbi. Menurut Ibnu Katsir, penafsiran
demikian ini sejalan dengan firman Allah di
dalam QS. Al-Kahfi lLSl:47,

rLi7n rB e -;-*iii*. a"'\rt C;i lcl-r * c'x
(Wa yauma nusayyirul-jibhla wa tardl-ardhn bdrizah

wahasyarndhum falam nughdir minhum ahadh)

" Dan (ingatlah) pada hari Kami perj alankan gunung'
gunung don knnu akm melihat bumi itu datar, dan Kfrmi

kumpulkan semua manusia, maka Kami tidak me-

nin ggalknn s eo r an g pun dnr i mer eka. "
Artinya bahwa pada hari itu gunung-gunung
dihilangkan dari posisinya di permukaan bumi
sehingga bumi menjadi hamparan yang rata,

tanpa gunung dan tanpa lembah. Tidak ada

sesuafu yang tegak di atas permukaan bumi, baik
berupa bangunan maupun pepohonan.

Keadaan gunung-Bunung pada Hari
Kiamat sedemikian itu telah digambarkan pula
oleh Al-Qur'an dalam beberapa ayat, selain yang

tersebut di atas,.antara lain di dalam QS. An-
Naml [27]:88, QS. Ath-Thffr [52]: L0, dan QS. Al-
WAqi'ah [56]: 5. Ayat-ayat tersebut meng-
gambarkan bahwa semua yang ada di permuka-
an bumi, termasuk gunung-Bunung, akan
dihancurkan sehancur-hancurnya.
+ Aminullah Elhady +

NASHiB (.+J )
Kata nashib ( # ) merupakan bentuk kata
mashdar (infinitifl dari kata nashaba - yanshubu -

nashban I nishb anl nashib an ( 4 : rli'J!- - -' ^i

Q/'t l. Bentuk ]amaknya adalah nushublanshibi'
(,#?r|-U). Di dalam Al-Qur'an, katanashib
( 4 ) dan kata yang seakar dengan itu disebut
32 kali dengan makna yang berbeda-beda.
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Secara bahasa, kata nashib ( :i+ ) me-
ngandung beberapa pengertian, di antaranya
iqilmatusy-sy ai' (,'r?)t'f 61 = menegakkan sesuatu),

seperti nashabtur-rumha ( {! i*1 = saya me-
negakkan tombak); 'bagian', seperti nashibun
mimmd kasabit ( t *? * "$ 7, artinya'mendapat
bagian dari apa yang mereka usahakan' (QS. An-
NisA' [4]: 32); 'batu yang ditegakkan lalu
disembah sebagai berhala';'kepayahan', seperti

QS. Al-Hijr [15]:48.
D dalam AlQur'an, katanashib (.a ) dan

kata yang seakar dengan itu diterapkan pada
lima pengertian. Pertama, bermakna'bagian di
dalam suatu urusan atau hasil yang diperoleh
dari apa yang telah dikerjakan'. Misalny4 ayat
yang memerintahkan mempersiapkan bekal
untuk dibawa ke akhirat nanti, tetapi jangan
dilupakan bagian nikmat untuk kita di dunia
(QS. Al-Qashash [28] 77).

Kedua, pengertian'kepayahan', seperti
penduduk surga nanti tidak merasa kepayahan
di dalamnya (QS. Al-Hijr [15]: 48), sementara
orang kafir di neraka merasakannya (QS. Al-
GhAspyah [88]: 3). Nabi Musa kepayahan karena
berjalan jauh (QS. Al-Kahf [18]: 62) dan Nabi
Ayub hampir putus asa karena kepayahan oleh
penyakit dan godaan iblis terus menerus (QS.

ShAd [38]:41). Di dalam arti'kepayahan'ini Al-
Qur'an menggunakan akar kata nushb ( *i ),
nashab ( , ,'; ), dannhshibah ( +V ).

Ketiga bermakna'berhala yang disembah',
seperti kebiasaan bangsa Arab pra-Islam yang
menyembah berhala yang digantungkan di
Ka'bah, di antaranya diberi narralflta, 'uzza, darr
mandt sertamelakukan penyembelihan atas nama
berhala(QS. An-Nahl [16]:56 danQS. Al-Mflidah
[5]: 3). Di akhirat nanti, mereka seakan-akan
mencari berhala itu untuk dimintakan per-
tanggungjawabannya (QS. Al-Ma'fuij l70l: 43).

Untuk arti ini digunakan kata nushub ( *j ),
anshdb ( -r;i ), dNrnashib ( tr: ).

Keempat bermakna'meninggikan atau
menegakkan sesuatu', sesuai dengan makna
asalnya. Untuk makna ini digunakan kata yang
menunjukkan masa lalu (fi'l mhdh?) berbentuk

Ndshih

pasif, yakni nushibat (4 ), sebagaimana
ditemukan di dalam QS. Al-Ghasyyah [88]: 19.

Kelima bermakna'dorongan untuk bekerja
keras pada masa berikutnya'. Kata yang dipakai
adalah bentuk perintah (fi'l amr), sebagiamana
yang terdapat di dalam QS. Alam Nasyrah [94]:
7. Ayat ini pada mulanya merupakan perintah
kepada Nabi Muhammad saw. untuk terus ber-
ibadah sehabis berdakwah. Ada juga yang
menafsirkan bahwa setelah urusan dunia selesai,

setelah itu kerjakanlah urusan akhirat.
Muhammad Abduh mengaitkan pengertiannya
dengan ayat sebelumnya, yakni di balik ke-
susahan ada kemudahan. Oleh karena itu,
dampak dari kerja keras itu ada manfaatnya
yang telah menunggu di depan. Karena itu, jika
telah selesai dari satu urusan dan telah diambil
manfaatnya maka bersiaplah untuk kerja keras
(fanshab) berikutnya. es Yaswirman ee

NASHTH (es I
Kata ndshih adalah ism fA' il dari nashaha - y anshnhu

-nushhanlnashfu atanlnashdhntanlnashhanlnashttfun
,..t ..(L"i : t L1 : a-tZ','zJJi j t;,Li -'#- - ?).
Menurut Ibnu Faris, kata yang terdiri atas huruf
dasar nftn - shdd - hA, berkisar pada makna
'menyesuaikan' dan 'memperbaiki' yang pada
mulanya kata itu dipakai untuk menyesuaikan
dan memperbaiki dua sisi kain dengan men-
jahitnya sehingga penjahit itu disebut nishih
( ei ) dan benang yang dipakai menjahit
disebut nishhh ( C4l. Kemudian berkembang
dan lahir istilah nashiltah( C|q = nasihat) karena
nasihat itu dimaksudkan untuk memperbaiki
orang yang dinasihati. Demikian juga lahir
makna khalasha ('6+q = bersih/murni) sehingga
madu yang murni disebut ndshih( ryg \ karena
antara makna memperbaiki dan membersihkan
adalah identik. Namun, Ibnu Manzhur me-
nganggap makna khalasha itulah yang me-
rupakan makna dasar dari katanashaha (bersih).

Di dalam Al-Qur'an, bentuk kata yang
tersusun dari tiga hurul (nfin, shid dm hd) dengan
segala bentuknya ditemukan di dalam Al-
Qur'an 11 kali, di dalam bentuk fi'il mhdhi
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(f;a j'iUi ) 3 kali yaitu di dalam QS. Al-
A'rdf l7l:79 dan 93. Pada QS. At-Taubah [9]: 91.

Di dalam be ntukfi'il mudhdri' ( '#i ) 2 kali, yaitu
padaQS. Al-A'rAf l7):62dan padaQS. H0d [11]:
34. Satu kali di dalam bentuk mashdar ( G.U )

yaitu pada QS. HOd [11]: 34. Enam kali di dalam
bentuk ismf6'il ('u-*.U -';t'fu6 - tcrl ) yaitu
pada QS. Al-A'rAf l7l: 21.,68 dan 79, QS. Y0suf

11,21:1,1,, QS. Al-Qashash [28]: 12 dan 20, dan satu

kali di dalam bentuk jamak dari sifat musyibahah

dengan makna ism f6'il ( ai ) pada QS. At-
Tahrim [66]: 8.

Bentuk-bentuk tersebut secara garis besar

dapat dikelompokkan kepada enam macam
bentuk penggunaan sebagai berikut:
1. Berkaitan dengan penyampaian risalah nabi-

nabi terdahulu terhadap kaumnya, seperti
Nabi Nuh, Nabi Hud, Nabi Shaletu dan Nabi
Syuaib. Setelah kaumnya menolak apa yang

mereka sampaikan, para nabi tersebut me-
nyatakan bahwa mereka telah menyampaikan
risalah Allah yang telah diembannya dan
mereka adalah ndshihfin (;t'r^.t: = pemberi
nasihat). Bentuk penggunaan seperti ini dapat

dilihat di dalam QS. Al-A'rAf l7l:62,68,79, dart
93, serta QS. Hffd [11]: 34. Ada ulama yang

menafsirkan kata ndshihitn sebagai 'orang-
orang yang ikhlas', yakni menyampaikan
risalah tersebut tanpa meminta upah duniawi,
ini sejalan dengan firman Allah: "Katakanlah
(Muhammad) bahwa aku tidak meminta upah

kepadnnu di dalfrmmenyampaikm (Al-Qur'ad, Al-

Qur' an itu hwryalah puingatan untuk xgala ummnt"

(QS. Al-An'Am [6]:90).
2. Berkaitan dengan godaan iblis atau setan

terhadap Nabi Adam as. dan istrinya Hawa,
ketika setan membisikkan pikiran jahat
kepada keduanya dengan mengatakan
bahwa " Tuhan kamu tidak melar angmu mofieknti
pohon ini melainkan supaya kamu berdua tidak

menj adi malaikat atau tidak menj adi orang-orang

yang kekal di dalam surga. Dan setan bersumpah

kepada keduanya bahwa sesungguhnya saya

adalah termasuk orong yang memberi nasihat kepadn

kamu berdua".(QS.Al-A'rAf [7]: 20 & 21).

Nishih

Qatadah menjelaskan bahwa termasuk
sumpah setan adalah mengatakan kepada
keduanya bahwa saya telah diciptakan lebih
dahulu dari kamu dan saya lebih banyak
mengetahui daripada kamu; oleh karena itu,
ikutilah apa yang saya sarankan supaya
kamu mendapat petunjuk. Ada ulama yang
mengatakan bahwa Adam mengira bahwa
suatu pernyataan yang disertai dengan
sumpah adalah benar sehingga ia mengikuti
nasihat iblis tersebut.

3. Berkaitan dengan luzrtr-rtzttr orang yang
diperbolehkan tidak ikut berjihad atau
berperang di jalan Allah tanpa ada dosa
baginya seperti orang yang sakit, orang yang
tidak punya bekal yang cukup dan mereka
harusnashahlitthtiwarasttlim(bf -#r';;'r),
bentukpenggunaan ini dapat dilihat padaQS.

At-Taubah [9]: 91. Banyak mufasir yang
menjelaskan makna ungkapan tersebut
dengan mengaitkannya dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab
Shahih-ny a, Nabi bersabda:

l';L.') ytS.tt l'. | 
'Jti d. d; (r.ru) t; i;,-.:t 'i:ti

eo; ';!tu:\t( A d' frnu ann aslfihah ( t s al dt s ad quln 6 I im an, q 6l a

lillihi walikrtAbihi w alir as-lihi wali' aimmatil-
muslinina w a' fr rnmatihid.
Agama itu adalah nashihah, sahabat bertanya,

untuk siap a?, N abi menj awab, untuk Allah, untuk

kitab-Nya, untuk Rasul-Nya, untuk segenap

pemimpin umat lslmn, dnn untuk orang-orang m)om

mereka.

Kata nashihah di situ diartikan dengan'ikhlas'.
Ulama menjelaskan bahwa yang dimaksud
an-nashihatu lillilh ( iL:;ri ) dengan meng-

ikhlaskan atau menyucikan akidah, yaitu
hanya pada akidah tauhid. Sedangkan,
annashihatu tirasfilillilh ( 4t )'r)'a;atri 7 ae-

ngan membenarkan kenabiannya dan se-

nantiasa mengikuti tuntunannya.
4. Berkaitan dengan nasihat yang sifatnya

umum, seperti nasihat seseorang kepada nabi
Musa agar segera pergi meninggalkan kam-
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pung sebab jiwanya terancam oleh Firaun
dan pasukannya atas ulahnya yang telah
membunuh seseorang yang berasal dari
kaum Firaun yang tengah berselisih dengan
salah seorang dari Bani Israil. Ini dapat dilihat
dalam QS. Al-Qashash [28]: 20.

5. Berkaitan dengan kisah Nabi Musayang telah
dibuang ke Sungai Nil oleh ibunya atas
perintah Allah lalu dipungut oleh keluarga
Firaun dan ingin menjadikannya sebagai
anak, tetapi Musa tidak mau menyusu kepada
siapa pun selain kepada ibunya kemudian
saudara perempuan Musa, yang disuruh
mengikutinya, mengatakan kepada mereka
bahwa ia bisa menunjukkan keluarga yang
bisa menyusuinya dan memeliharanya
selanjutnya ia mengatakan bahwa keluarga
tersebut ndshibitn terhadapnya dan keluarga
yang dimaksud adalah ibu Musa sendiri
tanpa mereka ketahui hal itu. Bentukini dapat
dilihat di dalam QS. Al-Qashash [28]: L2.

Ulama menafsirkan kata ndshihtna di dalam
ayat itu dengan orang yang dapat berlaku
baik. Penggunaan dengan makna seperti itu
juga dapat ditemukan pada QS. Y0suf [12]:
1L. Saudara-saudara Yusuf menyatakan diri
kepada ayahnya sebagai ndshihfin, yai|u
orang-orang yang dapat memelihara dan
berbuat baik kepada Yusuf, hal itu agar
ayahnya dapat melepaskan Yusuf bersama
mereka dan harapan mereka dikabulkan oleh
ayahnya sehingga mereka dapat melaksana-
kan rencana jahatnya karena iri terhadapnya
yaitu membuang Nabi Yusuf ke dalam sebuah

sumur mati.
6. Berkaitan dengan hakikat tobat yang di-

perintahkan oleh Allah "Hai orang-orangyang
beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat

n ashfrhi " .(QS. At-Tahrim [66] : 8 ). Kata n ashitbi
di situ diartikan dengan'betul-betul murni'.

|adi tobat nashtrhh artinya meninggalkan
suatu perbuatan yang tidak baik untuk
selamanya tanpa ada niat sedikit pun untuk
mengulanginya.
* Muhammad Wardah Aqil €t Munawaratul Ardi et

Nasiv.r

NASIYA ( ''# 
)

Kata nasiy a ( e ) adalah bentukl'il mkdhi yang
mudhdri' ny a y ansd ( rri- ) dan mashdar-ny a nasy an

( tfr ). Katanasiya dan kata-kata lain yang seasal

dengan kata itu di dalam Al-Qur'an disebut 45

kali.
Secara bahasa, nasiya artinya 'lupa' (tidak

ingat). Lawanny4 ingat dan hatal.Nasydn ( ;ri; )

atau nasiyy ( U ) artinya 'banyak lupa' atau
'pelupa'. Kalanasiyajuga berarti tark ( !'j ) alau
'meninggalkan', seperti QS. AlTaubah l9l: 67,

nasulliha fa nasiyahum ("i#!'trt 1; = mereka
meninggalkan Allah; mak4 Allah meninggalkan
mereka). Menurut Al-Asfahani, an-nisy 6n ( ..rt*!t )

artinya'tertinggalnya manusia mengingat
sesuatu yang diamanatkan kepadanya', baik
karena lemah hatinya maupun karena lupa,
ghaflah ( ib), atau disengaja sehingga hilang
ingatan di hatinya (QS. Thaha [20]:115, QS. As-
Sajadah l32l:1.4, QS. Al-Kahfi [18]:63,73, QS. Al-
Mflidah [5]: 1{ QS. Az-Zumar [39]:8, dan QS.
Al-A'la [87]:6).

Al-Ashfahani menyebutkan bahwa kelupa-
an manusia, sepanjang tidak disengaja atau
karena khil6f, tidak dikenakan sanksi; namun/
apabila disengaja maka balasan akan diberikan.
Sabda Rasulullah saw:, "Dibebaskan beban
hukum dari umatku karena khilaf dan fupa" (al-

khatha'wan-nisydn).

Nisyan merupakan suatu keadaan yang
berada di luar kesanggupan manusia; karena itu,
menurut kata hikmah al-insdnu mahallul-khatha'i
wm-nisytut(.rr..-l*Jr, 6t k iLilr = manusia

adalah tempatnya keliru dan lupa).

|ika kelupaan itu disengaja, seperti manusia
melupakan pertemuan dengan Hari Kiamat,
Allah akan melupakan mereka dan diberinya
siksa sebagai suatu penghinaan, al-ihinah ( atti)l )
yang kekal (QS. Al-A'r6f [7]:51, QS. At-Taubah

l9l: 67, QS. Al-]Atsiyah [45]: 3 ).
Kata nasyan juga digunakan dengan arti

'tidak berguna lagi dilupakan' sehingga wajar
dilupakan, seperti kegelisahan Maryam ketika
akan melahirkan Isa as. sebagaimana tersebut
di dalam QS. Maryar, $91:23,Ydlaitanimittu qabla
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hAdz,A ytq kuntu nas-yan mansiyy| ( J1i i G*(; b LLi lin = Aduhai alangkah baikirya
aku mati sebelum ini dan aku menjadi barang
yang tidak berarti lagi dilupakan). Nasiya ( e )
artinya 'lupa', seperti penjelasan bahwa Allah
tidak lupa (QS. Maryam ll9l:6a).

Kata nasiya yang berarti 'lupa' digunakan
juga untuk menggambarkan kesengajaan ma-
nusia melupakan ayat-ayat Allah dan me-
lupakan segala sesuatu yang dikerjakan kedua
tangannya (QS. Thaha [20]:88 dan 115, QS. YAsin

136l:78, serta QS. Al-Ma'idah [5]: 13-14). Ada
juga nasiya menjelaskan lupa yang benar-benar
tidak disengaja. Seperti doa Nabi di dalam QS.
Al-Baqarah [2]: 286, r abband 16 tuikhidznd in nasink
au akhtha'ni ,ti\"Li 

1i 1rj o) ti"qri I V3=va
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami, jika
kami lupa atau kami bersalah).

Kata nasiya digunakan di dalam konteks
mengingatkan manusia agar apabila mereka
memerintahkan atau mengajak berbuat baik
kepada orang lain, hendaklah memulai dari
dirinya sendiri. Seperti di dalam QS. Al-Baqarah

l2'l: M,

"Q;di'o;,l,'pii'i.-fi t*ts l: ;"t:ti 6ryiii
( At a' murfin an-n dsa bil-bini w a t arcauna wtfusakum w a

antum t atlftnal -kit db a)

"Mengapa kamu suruh orang lain (maryerjakan)

kebaktian, sednngkan kamu melupaknn dirimu sendiri,
p adalal kmnu memb ac a Al-Kit ab. "

Karena itu pul4 Allah mengingatkan manusia
agar tidak tergoda oleh setan sehingga melupakan
larangan-larangan-Nya (QS. Al-An'Am [6]: 68).

Bentuk kata kerja wa 16 tansa ('d \, ) yang
artinya'jangan melupakan' digunakan di dalam
konteks mengingatkan manusia agar menjalani
hidup dan kehidupan ini secara seimbang, di
antara kehidupan duniawi dan ukhrawi, ke-
butuhan material dan spiritual, serta ke-
butuhan jasmani dan rohani. Disebutkan di
dalam QS. Al-Qashash l28l:77,

A+i j *i"{;fi :r'-'ti iit <rlt; t1 
e.i',

qili 3

Nasta'in

(Wabtaghi fimi 6tdkn Alliltud-diral dkhiralr wa 16 tansa

n aslfib akn minad- dun-y 6)

" Dm carilah pada apa y ang telah dianuger al*an Allalt
kepadmnu lkebahagiaan] negeri akhirat, dan jmtganlah

knmu melupakan b agianmu dari kebahagiaan dunia. "
o Ahmad Rofq o

NASTA'iN t Ck-J-j I
Katanastaln ( ;;;U ) yang berarti 'kami minta
tolong' ini adalahl'l mudhdri'(kata kerja untuk
masa sekarang/akan datang) yang berasal dari
kata isti' dnah ( fUir = minta tolong). Kata ista' dnah

sendiri berasal pula dari kata i'dnah ( tAl =

menolong). Kata tersebut terdapat di dalam QS.
Al-Fatihah lLl: 5, Iyy 6ka na'budu wa iyy 6kn nastaln
( -!;l1;j' rt4t'r4t -Jt5-1= KepadaEngkaulahkami
menyembah dan kepada Engkau kami meminta
pertolongan). Di tempat lain terdapat pula kata
yang sam4 tetapi berbentuk kata perintah (f 'l
amr), ista'infr (fr:, ,Lt ) dan kata penderita (lsm

maf itl), musta'6n ( ,,6i-l ). Di samping itu Al-
Qur'an juga menggunakan beberapa kata lain
yang seasal dengan kata tersebut, yaitu a'dnahu
( leCf ),ta'ilwanfi (f;)C ), dNr'awiln( otre ),yau:r9
masing-masing memunyai konteks berbeda.

lsti'6nah dNtnastaln dipakai oleh AlQur'an
dengan arti'mengharapkan pertolongan unfuk
dapat menyelesaikan suatu pekerjaan yang tidak
sanggup diselesaikan dengan tenaga sendiri'.
Abu Ali Al-Fadl Ath-Thabarsi melihat bahwa
permohonan pertolongan yang dimaksud oleh
ayat-ayat yang mengandung kata isti'anah tidak
sekadar minta bantu ao..r, ma' itnah ( -iri, ), tetapi di
dalamnya terkandung makna'meminta tauftq'.
Yang dimaksud dengan taufiq di sini ialah
'kumpulan dari sebab dan upaya yang mem-
bawa keberhasilan suatu pekerjaan'. Jadi, kalau
di dalam QS. Al-Fatihah [1]: 5 disebutkan,Iyyika
na'budu wa iyydka nasta'in ( J*;i ' 4t$ 'Jil Stil
= Hanya kepada Engkau kami memohon per-
tolongan), itu karena hanya Allah yang mampu
untuk memberikan sebab dan kekuatan untuk
mencapai suatu keberhasilan dalam suatu
pekerjaan. Oleh karena itu, ketika Nabi Ya'qub
as. kehilangan anaknya Yusuf, atas tipu daya
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saudara-saudara Yusuf sendiri, Ya'qub akhirnya
berkata, sebagaimana terekam di dalam QS.
Y0suf [12]:18, walldhul-musta'An (3ul; J"l3r nr 1=
Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-
Nya). Maksudnya Allah saja yang dapat mem-
berikan sebab dan kekuatan yang dapat me-
ngantarkan Ya'qub dalam menemukan anaknya

itu. Jadi, yang benar-benar menjadi penolong
yang hakiki ialah Allah. Makhluk dapat mem-
berikan pertolongan kepada sesamanya hanya
atas rahmat Tuhan yang telah lebih dahulu
diberikan-Nya kepada si penolong tersebut.

Dari penjelasan tersebut tersirat bahwa
pemohon harus berpartisipasi aktif untuk
mewujudkan apayang dimohonnya. Ini tercermin
pada QS. Al-Baqarah l2l 45, wasta'intr bish-shabri

wash-shalih wa innahi lakahratun ill6 'alal-khisyiln
('o*fi * 1li4 (y"1;His.;a9t,*,iz,i5 = Dan
mintalah bantuan [kepada Allah] melalui ke-

sabaran dan shalat [doa], sesungguhnya hal itu
benar-benar berat kecuali bagi orang-orang yang
khusyuk). Kesabaran merupakan salah satu par-
tisipasi aktif pemohon di dalam rangka me-
wujudkan permohonannya. Lebih dari itu,
kepadanya dituntut pula shalat (dengan pe-
ngertian doa), agar Tuhan dapat merealisasikan

harapannya.

|ika manusia saling menolong (ta'6wun)
dalam mewujudkan cita-cita dan harapannya hal
itu tidak terlepas dari ruang lingkup partisipasi
aktifnya untuk mewujudkan cita-cita dan ha-

rapannya itu. Al-Qur'an tidak melarang yang
demikian, tetapi malahan menganjurkannya,
seperti disebutkan pada QS. Al-Ma'idah l5l: 2, wa

t a' iw anfi ' al 6l-biri wat -taqw 6 ( a'r*tii li,-1" I jS*i =

Dan tolong-menolonglah di dalam kebajikan dan

takwa). Akan tetapi, sejauh manakah i'6nah
(pertolongan) itu dapat diberikan manusia kepada

sesamanya? Manusia hanya dapat memberikan
pertolongan kepada sesamanya dalam ling-
kungan sebab dan akibat. Bahkan, di dalam
lingkungan ini pun kemampuan pertolongan
manusia amat terbatas. Ia hanya dapat mem-
berikan pertolongan dalam batas-batas "izin"
Allah. Oleh sebab itu, manusia tidak dapat

Nasv'ah

memberikan pertolongan berupa pengampunan

dos4 penyelamatan dari api neraka, pemasukan

seseorang ke dalam surg4 dan sebagainya karena

semuanya itu berada di luar batas kemampuan-
nya dan tidak ada izin Allah kepadanya untuk
melakukan yang demikian. |adi, yang berlaku
secina hakiki ialah' indyaLt (pertolongan) Allah.

Dari penjelasan tadi, jelaslah bahwa
akhirnya segala permohonan terpulang kepada

Nlah" H wry a kep ada Engkau kmni meminta pertolon gnt
Adapun pertolongan yang diberikan oleh
makhluk hanya terbatas pada hal-hal yang
berada di dalam batas-batas wilayah sebab-

akibat, sedangkan perjalanan sebab akibat itu
sendiri, sebenarny4 tidak pula diketahui oleh
manusia secara pasti. o Yunasril Ali +

NASY'AH ( a'[:-, )
Katanasy'ah( ;(:; ), nasy' (iu*, ) aan turunannya
diulang di dalam Al-Qur'an sebanyak 28 kali di
dalam 14 surah. Kata itu, apabila ber-mashdar

nasy'ah ( ;(:.; ) berati 'menjadikan atau men-
ciptakan dari sesuatu yang sudah ada', se-

dangkan apabilabermashdar nasy' ( iri ) berarti
'menjadikan atau menciptakan sesuafu bisa dari
yang ada dan bisa juga dari yang belum ada'.

Adapun mashdar nasy'ah darifmrlah di atas

terulang di dalam Al-Qur'an sebanyak 3 kali di
dalam 3 surah, yakni QS. Al-Ankab0t [29]:20
yang berbunyi : tsumma All1hu yunsyi'un nasy' atal-

ilkhirah('i.,<fr 6.;j;,i LS.'fi r=... kemudian Allah
menciptakan ciptaannya yang kedua...), QS. An-
Najm [53]: 47: Wa anna alaihin-nasy'atal-ukhrd
( cr;ti '6ij3i 

1':tb'si't = Dan bahwasanya Dialah
yang meciptakan ciptaan kedua), dan di dalam

QS. Al-WAqi'ah [56]: 62: Wa laqad'alimtumun-
n asy' at al -fi\ a ( *\1 liiili )A. i-rij = Dan sesungguh-
nya kamu telah mengetahui penciptaan yang
pertama...). Satu surah lagi menggambarkan isz

f6'il, yakai di dalam QS. Al-Muzzammil l73l:6:
lnna ndsyi' atal-laila hiy a asy addu wath' an wa aquomu

qitd ('yi iiii {ts Li c fi'qo L1 = Sesungguh-

nyabangun di waktu malam adalah paling cocok

[untuk shalat] dan paling baik untuk me-
ngucapkan perkataan).

717 ENsrKLOPEDTA Ar--QUn',aN



Nasv'ah

QS. Al-Ankab0t [29]: 20 dan QS. An-Najm

[53]: 47 menerangkan bahwa penciptaan manusia
di akhirat benar-benar akan terjadi. Penciptaan
waktu itu bukan dari tiada melainkan dari ada,
tetapi rupa dan bentuknya berbeda dari keadaan
hidup di dunia. QS. Al-WAqi'ah [56]: 62 meng-
informasikan penciptaan manusia yang pertam4
yang jelas dari yang ada mengalami proses,
sedangkan QS. Al-Muzzammil l73l: 6 mem-
bicarakan shalat malam, tidak terlepas dari
perbuatan manusia sebagai pelakunya yang
tersusun dari materi yang sudah ada.

Adapun sisanya disebutkan di dalam
benhsk mashdnr, yaiit insy 6' ( o t3g ) sebanyak 24kal1
di dalam 13 surah. ]umlah ini sudah termasuk
kata yunasysya' ('*i. ) yang lafalnya masih
diperselisihkan (QS. Az-Ztrkhruf [43]: 18). Ada
yang melafalkmt y ansy a' dan ada pula yunasy sy a' .

Kata insy6' ditujukan kepada penciptaan secara
keseluruhan, seperti penciptaan manusia yang di-
maksudkan untuk penciptaan materi dan im-
materi, satu kaum, satu generasi, dan lainnya.
Contohnya adalah QS. Al-Mu'minffn [23]:1,a
bahwa Allah menggunakan kata insy6': tsumma
ansya'ndhu khalqan 6khar ( fc GiL Ub;i tr = ...
kemudian Kami jadikan ia makhluk berbentuk
lain), tidak lagi kata khalaq seperti pada ayat
sebelumnya. Penciptaan manusia di sini tidak
hanya menyangkut aspek jasad atau materi saj4
tetapi juga aspek immaterinya, seperti QS. Al-
An'am [5]: 98: Wa huwal-ladzi ansy a' akum min nafsin

wdhidah ( i+s "i o; lui cii h = Dia men-
ciptakan kamu dari satu bahan sejenis).

Penciptaan manusia di sini meliputi materi
dan immaterinya. Materi manusia diciptakan
dari bahan yang sudah ada, kemudian me-
ngalami proses perkembangan secara bertahap,
sedangkan penciptaan immaterinya tidak
ditemukan petunjuk yang pasti, apakah ia
diciptakan dari bahan yang sudah ada atau dari
ketiadaan karena hukum-hukumnya berbeda
dengan alam fisik dan ia tidak mengalami proses
perkembangan secara bertahap seperti jasmani
manusia. Begitu juga QS. Al-WAqi'ah [56]: 35-
36: lnnd ansya'ndhunna insy6'an fa ja'alnihunna
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abkir a ( rrs,i ii;*L {ut Ji:Ui (,r = sesungguhnya
Kami menciptakan bidadari-bidadari dengan
langsung dan Kami |adikan mereka gadis-gadis
perawan). Tidak ada penjelasan bagaimana
Allah menciptakan mereka.

Selain itu, kata insy6'hanya digunakan
untuk Allah swt. saja. QS. Al-WAqi'ah 156l:72
menyebutkan, "Kamukah yang menjadikan kayu
itu atau Kamikah yang menjadikannya?" Di sini
terkesan kata ini dipakai untuk Allah. Akan
tetapi, sebenarnya Allah mengemukakan kata ini
sebagai sanggahan bahwa perbuatan men-
ciptakan kayu mustahil dapat mereka lakukan.
Kata insy6' menunjukkan kemustahilan men-
ciptakan, di dalam arti insy6'selain Allah.

NASYTH ( .h5 )
Kata nasyth ( J"J ) adalah mashdar dari kata
nasyatha, yansyathu, nasyithanlnasythan ( l;i- iA
W', W ), tersusun darihuruf zfin, syin, danthi.
Katanasyth secara bahasa pada mulanya dipakai
untuk menunjukkan arti 'ikatan atau simpul
yang mudah terbuka'. Al-Ashfahani menjadikan
unsur 'mudah' yang terdapat di dalam makna
tersebut sebagai makna dasar. Sumur yang dekat
dasarnya dan timbanya keluar dengan sekali
tarikan disebut bi'run asyith ( tUi ]i,, ) karena
airnya dapat diambil dengan mudah, katanasyth
juga dapat dinisbahkan pada kuda yang dapat
melesat dengan mudah, ular yang mematuk
dengan cekatan dan sebagainya. Sementara itu,
Ibnu Faris menjadikan makna'terbuka' sebagai
makna dasar dengan mengatakan bahwa semua
kata yang terambil dari akar katanin, syin, dau,:r

thd dapat dikembalikan pada makna pokok al-
hnrakahwal-ihtizdzwat-taf attuh(alfltj'lVirrk;:,
= gerakan, goncangan, dan keterbukaan). Dari
makna pokok tersebut lahir makna-makna
seperti, 'aktif' ,'gial' ,'berpindah-pindah dari satu
tempat ke tempat lain', 'melepaskan simpul tali,
dan makna-makna yang disebutkan sebelum-
nya, karena di dalam makna-makna tersebut
terkandung makna gerakan. Demikian juga
makna 'rabatha' ( -6i-, = mengikat pinatang ternak
dan sebagainya]), karena dengan mengikat
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sesuatu biasanya menimbulkan di dalam dirinya
gejolak atau perasaan ingin melepaskan diri).
Ada sementara pakar bahasa mengatakan
bahwa kata yang digunakan untuk makna
mengikat adalah bentuk nasyatha yansyithu
( f$- i*l) sedangkan, kata yang digunakan
untuk makna melepaskan/menguraikan (simpul

tali dan semacamnya) adalah bentuk ansyatha

yunsyithu ( fS- Ui ). Makna lain dari kata
tersebut adalah al-jadzbu bisur'ah ('Gk iiAi =

menarik [sesuatu] dengan cepat) kemudian
berkembang kepada makna 'menarik' secara

umum.
Di dalam Al-Qur'an, bentuk kata Yang

digunakan dari akar kata tersebut ada dua
mac;rrn, yaitu bentukmashdar nasyth ( -r.:* ) dan

bentuk ism fd'il an-ndsyithht ( c,U46r), masing-

masing ditemukan satu kali di dalam QS- An-

Nazi'at l79l: 2. Ayat tersebut merupakan salah

satu dari lima rangkaian sumpah Allah dengan

menggunakan u)au sebagai huruf qasam, wan-

ndsyithdti nasythan ( $. Zi .ri+e6 ). Di dalam ayat

tersebut Allah bersumpah dengan kata sifat
tanpa menyebutkan siapa yang menyandang

sifat tersebut, demikian juga pada keempat
sump ah lainnya. Dihilan gkan ny a m afi shitf (kata

yang disifati) di dalamnya dan digantikannya
dengan kata sifat telah memperluas wilayah
perkiraan-perkiraan sebagaimana dilihat di
dalam kitab-kitab tafsir.

Di dalam Tafsir lbnu Katsir dNr Tafsir Al-

Qurthubi disebutkan bahwa yang menyandang

sifat-sifat tersebut adalah malaikat dengan
penafsiran yang berbeda-beda dari para
mufasir. Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang

dimaksud adalah malaikat yang mencabut
nyawa orang Mukmin ketika meninggal dunia
laksana melepaskan simpul atau ikatan unta
yang terikat kakinya, sehingga ayat itu diartikan
wan nisyithdti nasythan (l"h.ri+Ai = demi

[malaikat-malaikat] yang mencabut nyawa
dengan lemah lembut). Ibnu Abbas menjelaskan

lebih lanjut bahwa malaikat disebut an-nisyithdt
( .rui6r ) karena aktifnya (sibuknya) bolak
balik, datang dan pergi sesuai perintah Allah di
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mana pun dan kapan pun diaberada. Penafsiran

lain yang juga disandarkan kepada Ibnu Abbas

dan Ali ra. adalah malaikat yang mencabut
nyawa orang kafir antara kulit dan kuku hingga

keluar dari badannya disertai rasa sakit dan

susah yang amat berat laksana menarik kain
wol dari atas sufitdil-hadid (alat pembakar besi).

Selanjutnya, Mujahid menafsirkan ayat ter-
sebut sebagai kematian yang merenggut jiwa
manusia sedangkan, As-Suddi menafsirkannya

dengan jiwa-jiwa ketika keluar dari kedua
telapak kaki. Ada juga yang menafsirkannya
dengan para pejuangyan9 sigap dan cekatan

yang melepaskan panah dari busurnya atau

dengan kuda yang berlari kencang karena kuat

dan cekatan. Kemudian Atha, Qatadah, Al-
Hasan, dan Al-Ahfasy menafsirkannya dengan

gugusan bintang yang berpindah-pindah dari

satu tempat ke tempat lain, dan makna inilah
yang dipakai oleh Muhammad Abduh di dalam

menafsirkan ayat ini. Ada lagi yang menafsir-

kannya bahwa ayat ini dan ayat sebelumnya

adalah untuk orang kafir ketika meninggalkan

dunia sedangkan dua ayat sesudahnya adalah

untukorang Mukmin.
Sumpah-sumpah yang mengawali surah

itu dikemukakan sebelum menyebutkan ter-
jadinya peristiwa besar yang akan terjadi, yaitu
Hari Kiamat. Sesuatu yang dijadikan sumpah

oleh seseorang, biasanya adalah yang ditakuti
untuk dilanggar, Allah Maha Suci dari hal
demikian. ]ika Allah bersumpah dengan sesuatu

(seperti malaikat, bintang-bintang, malam,
waktu, dan makhluk lainnya), itu menunjukkan

bahwa hal itu ada hikmahnya. Dalam hal ini para

mufasir berbeda di dalam mengemukakan
hikmah penyebutan sumpah dengan sesuatu

makhluk.
Pendapat yang berlaku di kalangan ulama

terdahulu mengatakan bahwa sumpah Al-
Qur'an dengan wau men9andung makna pe-

ngagungan terhadap muqsam bih (obiek yang
digunakan untukbersumPah). Ibnu Qayyim Al-

la:uziy mengatakan bahwa sumpah Allah
dengan sebagian makhluk-Nya menunjukkan
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bahwa ia termasuk tanda-tanda kekuasaan-Nya
yang besar. Muhammad Abduh menyebutkan
bahwa yang dijadikan Allah sebagai muqsam bih
adalah hal-hul ya.g diremehkan, dilupakan, atau
diingkari oleh manusia sehingga dengan sumpah
tersebut memberikan penegasan akan eksistensi
hal-hal yang dijadikan sumpah tersebut. Ada-
pun Aisyah Abdurrahman bintu Syati, seorang
ulama mutaakhirin, guru besar sastra dan bahasa
Arab di Universitas Ainusy-Syams, Kairo-Mesir,
di dalam bukunya Af -tafstrul-Bay kni lil-Qur' 6nil-
Karim, tidak selamanya menerima gagasan
adanya ta'zhim ( {-}X = pengagungan) yang
terkandung pada objek atau makhluk yang
digunakan oleh Allah untuk bersumpah, tetapi
ia lebih cenderung melihat bahwa objek sumpah
itu menarik perhatian dengan kuat kepada hal-
hal indriawi, konkret yang sama sekali tidak
aneh - sebagai gambaran ilustratif bagi hal-hal
maknawi, gaib, dan tidak dapat dipahami oleh
indra dan inilah yang dia maksud makna bayani.
Prinsip inilah yang membuat beliau menafsirkan
kata an-ndsyithat dengan "kuda yang berlari
kencang karena kuat dan gagah". Demikian juga
keempat mactun sifat lainnya yang dijadikan
sumpah oleh Allah/ semuanya dinisbahkan
kepada kuda, sebagai sesuatu yang sangat
dikenal, nyata, dan dikagumi, disebutkan se-

belum menyebutkan dan menggambarkan se-

suatu yang sifatnya gaib, yaitu akan terjadinya
peristiwa Hari Kiamat yang sangat mengerikan.
4 Muhammad Wardah Aqil a

NAWA ( sj I
Kata an-nawd (,s-$ ) ditemukan hanya sekali di
dalam Al-Qur'an, yaitu pada QS. Al-An'Am [6]:
95. Ibnu Faris, seorang ahli bahasa kenamaan,
menjelaskan bahwa an-nawd (6A) dari segi
bahasa memunyai dua arti, yaitu pertama al-
tahmxoul min dirin itd ddrin ( rrl> St ,s 4!fit=
perpindahan dari daerah satu ke daerah lain).
Kedu+ an-nma iberurh at-t mnru ( !3r = kurma atau
biji kurma). Kemudian, di dalam istilah sehari-
hari, kata an-nawh (,4J'st) banyak digunakan
unfuk pengertian 'maksud' atau 'tujuan'. Hasil
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perubahan arti kata im, yaitu menjadi'maksud'
atau 'tujuan', lebih dekat kepada arti pertama
karena bepergian ke suatu negeri tentu tidak
terlepas dari tujuannya.

Di samping itu, Ar-Raghib Al-Ashfahani
mengatakan bahwa an-niyyah ( #r) berasal dari
kata an-nawh (,slt ). Dia mengartikan an-nawfr
( rsjl) itu dengan tawajjuhul-qalbi nahutal-'amali
( )At'X 4t L;= tekad hati untuk melakukan
perbuatan tertentu).

Dari konteks Al-Qur'an, kataini lebih dekat
kepada pengertian yang kedua yaitu biji kurma.
Di sini Allah berbicara tentang tumbuh-tum-
buhan dan biji buah-buahan. Di dalam sebuah
biji terdapat suatu potensi sehingga nantinya
akan menjadi sebatang kayu besar. Atau, dengan
kata lain, dari biji buah-buahan itulah pohon
tumbuh dan berkembang. Ini menunjukkan
bahwa biji itu mengandung potensi untuk
berkembang. Dilihat dari konteks ayat, yang
dimaksud dengan an-nawi ( rslr) itu bukan
hanya sekadar biji buah, melainkan semua benih
yang hidup dan berkembang termasuk manusia.
+ Afraniati Affan o

NAZGH ( LJ I
Kata ini berakar kata n-z-gh (7 ; O ). Dari akar
kata tersebut didapat kata kerja nazagha-
yanzaghu ( Li - Li ) Vaurrg berarti 'mencela',
'mengganggu','menghasut', atau'ikut campur
dalam suatu urusan dengan tujuan untuk
merusak'. Katanazgh ( t"j ) tersebut merupakan
beni*mashdar.

Di dalam Al-Qur'an, selain ditampilkan di
dalam bentuk mashdar, nmgh (1I ), dari atar tata
tersebut juga ditampilkan dalam bentuk fi'l mMIfi
(kata kerja lampau) dan fi'l mudhiri' (kata kerja
imperfektum). Di dalam bentukmashdnr terdapat
pada dua tempat, yaitu QS. Al-A'rAf [7]: 200 dan

QS. Fushshilat [41] : 36. Bentuk kata kerja lampau
terdapat pada QS. Y0suf [12]: 100, dan bentuk
kata kerja imperfektum terdapat pada QS. Al-
A'rdf. l7l:200, QS. Al-IsrA' l17l: 53, dan QS.
Fushshilat l4ll:35.

Masing-masing di dalam konteksnya selalu
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berkaitan dengan keberadaan setan terhadap
manusia. Karenanya, oleh para mufasir, kata

tersebut cenderung diartikan'gangguan setan',

'godaan setan', atau 'provokasi setan untuk
berbuat kerusakan'. Mereka memahami makna
kata nazgh (L'i ) ini sama dengan hamz ( yi)
seperti tersebut pada QS. Al-Mu'min0n l23l: 97,

" Wa aul Rnbbi a' fidzu bika min hmnmitisa -sv mt htlfin "

( ur;Ai -* b t4\rLi 't;,ti j r"iutu"-
laft, Wahai Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu
dari godaan setan-setan) dan waswasah ( L? ) )
seperti tersebut pada QS. An-N€s 11141:4, "Min
syarril-waswdsit-khannds" ( q.Vt ql?)l ?,y
=dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa
bersembunyi).

QS. Al-A'rAf l7l:200 menampilkan bunp

ry
(W a immd y anz aghnnn aka min asy - sy aithhni n az ghun

fasta' idz billdh, innahfr sami' un' alim)

Dan jika kamu ditimpa suatu godaan setan, maka

mohonlah pulindungan kepada Allah. Sesungguhny a

D i a Maha Men dm gar dm Maln Men get ahui.

Bunyr ayat tersebut hampir sama dengan

yang tercantum pada QS. Fushshilat [41]: 36,

i ,:i)" 4;9 i;r:s A ,;#1 a oLti, q
ll;:i'n*ti

(W a imm k y anz a ghnnn aka min asy - sy aitnininiz gtun

f ast a' idz bill 6h innaltfi huw as- s ami' ul -' alim )

Dan jika kamu ditimpa suatu godaan setan, maka

mohonlah perlindungan kep ada Allah. S esungguhny a

Dialah y ang Maha Mendengar dm Mahn Mengetalrui.

Para mufasir bersepakat bahwa kata
yanzaghanna dannazgh pada kedua ayat tersebut

adalah upaya setan untukmengganggu manusia

agar terjerumus ke dalam kemaksiatan. Upaya
setan itu antara lain merusak hubungan ke-

keluargaan dengan cara memasukkan rasa

dengki ke dalam diri manusia, seperti yang
terjadi di antara Yusuf [sebelum menjadi nabi]

dan saudara-saudaranya sehingga timbul
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permusuhan, sebagaimana tersebut pada QS.
Y0suf [12]: 100 dan QS. Al-Isril l17l:53.

Ath-Thabarsi di dalam tafsirnya me-
nyebutkan bahwa makna harfiah kata kerja
nazagha( t'i \ adalah'mencela dan menyergap'.
Maka, pengertian kalimat yang terkandung di
dalam ayat tersebut adalah seakan-akan setan

itu menyergapnya dari belakang dan meng-

giringnya untuk melakukan kemaksiatan, atau

dengan kata lain setan itu berusaha membisiki
hati manusia untuk melakukan kejahatan.

Sementara itu, Ar-Razi, di dalam tafsirnya
menyatakan bahwa kala nazghusy'syaithdn
(.rt!.i.lt Li ) it" sebagai ungkapan mengenai

adanya bisikan dan tikaman setan di dalam hati

dan memperdaya manusia agar melakukan
kemaksiatan. Pada dasarnya bisikan setan itu
adalah usaha membuat manusia bingung
sehingga ia melangkah ke arah kejahatan.
Menurutnya, kebanyakan tipu daya setan ini
terjadi pada saat manusia mengalami ke-
marahan.

Adapun mengenai ayat yang tersebut pada

QS. Al-A'rdf l7l:200 dan QS. Fushshilat l41l:36,
dikatakan bahwa ayat tersebut ditujukan
kepada Rasulullah. Dinyatakan bahwa setan

bisa saja berusaha menggoda Nabi, tetapi beliau
tidak terganggu oleh godaan itu sehingga beliau
tetap ma'shilm (terjaga) dari segala kesalahan.

Pendapat demikian diperkuat dengan sebuah

riwayat yang dibawa oleh Asy-Sya'bi bahwa
Rasulullah bersabd4 " Mi min inshn ill6 wa ma' ahu

syaithdn" ( oUqS *,t't19C;1itt = Tidak ada se-

orang pun kecuali di dalam dirinya ada setan

menyertainya). Lalu, para Sahabat bertanya,
'Apakah Engkau juga wahai Rasulullah?" Beliau

menjawab, " Wa ana u a ldkinnalfi aslam bi' aunillih"
( 1t pA ,Li'e.J'trf s = Ya,aku juga. Hanya saja

aku selamat [dari godaan setan itu] karena
pertolongan Allah). Riwayat tersebut me-
nunjukkan bahwa setan pun sesungguhnya
berusaha menggoda Rasulullah. Akan tetapi,

setiap bisikan setan selalu ditangkis oleh Allah,
sebagaimana dinyatakan di dalam QS. Al-Hajj

[22]:52,
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,fii ba r;1-.11 g,ti )i', u.ry o a-'riL;

* it":;ti C r'fri 'ela 4"#i a j,fii
"-#tr'Xi'€i

(Wa md arsalnd min qablikn min rastilin wa 16 nabiyyin

il16 idzd tamanni aQasy-syaithdn fi umniyyatihi fa
y ansaklull filt md y ul qtsy -sy aithkn t summ a y ubkimull 6h

dydtih)

Knni tidak mmgutus sarang rasul dm tidak pula ffirong
nabi sebelum kamu, kecuali apabila ia moryinginkan
sesuatu setan ikut mernasukkan [godaannyal ke dalam

keinginan itu. Maka, Allah menghapuskan apa yang

dimasulcknn oleh setan itu, lalu Allahmenguatknn ayat-

ayat-Nya.

Dalam menghadapi gangguan dan godaan
setan seperti itu, Al-Qur'an memberikan nasihat:

fasta'idz bittdh (i q .r,:-6 ), yakni agar manusia
segera memohon perlindungan kepada Allah.
Mengenai perintah ini, Al-Qurthubi memberikan
suatu ilustrasi mengapa manusia harus ber-
lindung kepada Allah dalam situasi menghadapi
gangguan setan itu. ]ika orang takut terhadap
anjing maka seharusnya orang itu minta
perlindungan kepada pemilik anjing tersebut.
Sang pemilik pasti mengetahui cara mengendali-
kan dan mampu menaklukkan binatang milik-
nya itu. Ilustrasi lain yang diberikannya bahwa
pernah seseorang bertanya kepada kawannya,
"Apayarrg kamu lakukan jika setan membujuk-
rayumu?" Dijawab, "saya berusaha meng-
atasinya"; ditanyakan lagi, " jika setan itu
kembali lagi?" , dijawab lagi, "saya berusaha
mengatasiny a" ; lalu ditanyakan lagi, "|ika setan

itu mengulangi lagi?" Dijawab lagi dengan
jawaban yang sarna. Maka penanya itu berkata,
"Hal ini akan terus berulang. Maka, cukuplah
bagimu minta perlindungan kepada Tuhan yang
menguasai makhluk penggoda itu, dengan alasan

bahwa sebagai penguasa Dia pasti mampu
mengatasinya". Itulah sebabnya dikatakan,
" I nnahfi huw as-sami' uI-' alim " t'44'&ilt'*'4=
Sesungguhnya Dia itulah yang Maha Mendengar
dan Maha Mengetahui). Artinya Dia tahu persis
apa dan bagaimana sifat dan perlakuan setan

Nazzala

itu yang telah berbulat tekad untuk senantiasa
membujuk-rayu manusia agar mengikuti ke-
mauannya. Sementara itu, manusia adalah
makhluk berdimensi fisik dan rohani yang
mudah ditembus oleh setan yang berdimensi
ghaib itu.

Demikian itulah langkah yang harus di-
tempuh untuk menghidarkan diri dari bisikan
jahat setan. Rasulullah saw. sendiri setiap saat
hendak melaksanakan shalat berdoa dengan
ucaPan,

;rl.irr a #t i#t *\'tti
#'rt4

( A' fi dzu bill 6his-s ami' il-' alim minasy -sy aithfutir-r ajim

min hamzilfi w a n afthili w a n aft s ih)
Aku berlindungkepada Allah, yang Maha Mendengar

dan Mala mmgetalui, dni bbikfrx, tiupmt, dan xmburan
jahat setan yang terkutuk. ce Aminullah Elhad.y e2

NAZZALA ( J:j )
Kata nazzala ( J"j ) berasal d,ari nazala, yanzilu,
nuzitl ( Jj'j Jfr J; ), y*rg secara harfiah berarti
'perpindahari dari atas ke bawah (turun)', baik
secara fisik maupun non-fisik. Dengan demikian,
makna yang terkandung dari katanuzitl ( J'slj ),
di samping dapat menunjukkan tempat, juga
menunjukkan derajat dan kedudukan.

Mengingat itu, nazzala ('Jj ) Aer*ti 'me-
nurunkan', baik secara fisik maupun nonfisik,
dari tempat dan kedudukan serta derajat yang
lebih tinggikepadayang lebih rendah. Atau, kalau
dikaitkan dengan Al-Qur'an, dapat pula di-
pahami sebagai penampakan Al-Qur'an dari
alam gaib ke alam nyata.

Di dalam Al-Qur'an, kata yang berasal dari
nazala ( i; ) beserta berbagai bentuknya,
terulang 293 kali. Khusus yang berasal dari kata
nazzala( )'j ) denganberbagai bentuknya 79 kali,
masing-masing 34 kali di dalam bentukf il midhi
(kata kerja masa lampau), 28 kali di dalam
bentukfi'il mudhhri' (kata kerja masa kini/datang),
15 kali di dalam bentuk mashdar, sedangkan di
dalam bentuk isim f6'il dmr isim maf'ftl, masing-
masing satu kali.

e 7.):fcf)l
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Penggunaan istilah nazzala ( JTI ardalam
Al-Qur'an pada umumnya menunjukkan bahwa
pelakunya adalah Tuhan, sedangkan objeknya
pada umumnya merujuk kepada kitab yang
diturunkan Allah, seperti Al-Qur'an berikut
fungsi-fungsinya, misalnya sebagai bacaan (QS.

Al-IsrA' [17]:106), sebagai peringatan (QS. Al-Hijr

[15]: 9), pemisah antara yang hak dengan yang

batil (QS. Al-FurqAn [25]: 1), dan sebagai kitab

yang mengandung argumentasi yang nyata (QS.

Al-An'Am [6]: 81). D samping itu, juga menunjuk
kepada diturunkannya hujan dari langit yang
membawa rezeki bagi kehidupan umat manusia
(QS. Al-AnfAl [8]:11).

Di samping itu, penggunaan kata nazzala

('JT ) yang menunjuk kepada selain Tuhan,

seperti malaikat fibril yang membawa wahyu
kepada Nabi Muhammad (QS. An-Nahl [16]:
102), memberikan isyarat bahwa hal tersebut
terjadi atas izin Allah. Kata nazzala ( J7 ) i"gu
digunakan dalam konteks perminta m ahlul-kitdb

kepada Nabi Muhammad agar membuktikan
kebenaran kerasulannya dengan menurunkan
sebuah kitab dari langit (QS. An-NisA' [a]: 153).

Permintaan serupa diajukan pula oleh oranS-

orang kafir agar beliau naik ke langit kemudian
menurunkan sebuah kitab kepada mereka (QS.

Al-IsrA' llTl: 93). Hal tersebut memberikan
isyarat bahwa orang-orang kafir menginginkan

agar rasul yang diutus kepada mereka bukan
dari kalangan manusia, tetapi dari kalangan
malaikat. Seperti disebutkan di dalam QS. Al-
lsrd' l17l: 95, y angmenyatakan bahwa sekiranya

yang didatangi rasul itu adalah malaikat maka
rasulnya pun akan diutus dari kalangan
malaikat.

Di samping kata nazzala ( JT ) Vffigberarti
'menurunkan', Al-Qur'an juga menggunakan
kataanzala(j;f ). Pengertian, pelaku, dan obyek

dari kedua bentuk kata tersebut, pada dasarnya

sama, walaupun dengan aksentuasi yang ber-

beda. Pada kata anzala ('J:;l ),penggunaannya
lebih umum, sedangkan pada kata nazzala( JT ),
penekanannya pada turunnya sesuatu secara

tertib, teratur, tersusun, dan berulang-ulang atau

Ni'mah

berangsur-angsur. Perbedaan tersebut dapat
ditemukan pada beberapa ayat yang menS-

gunakan anzala ('Jt( ) dan nazzala ( J"j ) dengan

objek yang sama misalnya kata anzala ( J/ I ai
dalam QS. Al-Baqarah [2]: 185, menekankan
turunnya Al-Qur'an pertama kali sebagai
petunjuk bagi umat manusia. Bahkan, menurut
Ar-Raghib Al-Ashfahani, bahwa hal tersebut
juga menunjukkan turunnya Al-Qur'an se-

kaligus ke langit dunia kemudian dari sana turun
secara berangsur-angsur. Itu berbeda dengan

penggunaan kata nazzala ( JT ) yang juga
menunjuk kepada Al-Qur'an di dalam QS. Al-
IsrA' [17]: 106 yang menekankan turunnya Al-

Qur'an secara tertib dan berangsur-angsur.
te M. Galib Matola ce

NI'MAH ( e.k )

Kata ni'mat adalah benttk mashdar dari kata kerja

na' ima - y an' imu - ni'matan wa mnn' mnan ( *- - e
Wj|A. ). Menurut Ibnu Faris, kata na'ima

berakar pada huruf-hrruf nfin ( orj ) 'ain ( rt ),

danmim ( e ), yang mengandung makna pokok
'kelapangan' dan'kehidupan yang baik'. Kata ini
juga bermakna 'segala sesuatu yang diberikan
seperti rezeki, harta atau lainnya'. Al-Ashfahani
menulis bahwa pengertian asal dari kata ni'mat

adalah'kelebihan' atau'pertambahan', seperti

ketika Andayang tadinya tidak memiliki sesuatu

kemudian memperoleh sesuatu itu'; inilah yang

dimaksud dengan'penambahan' atau'kelebihan'
jika dilihat dari keadaan Anda sebelumnya. Ini
pulalah yang dinamai oleh bahasa agama

sebagai 'ni'mat' .

Pakar bahasa Al-|urjani di dalam,,{FTa'rifht

mengemukakan bahwa ni'mat adalah suatu
pemberian Allah swt. yang dipandang baik dan
lezat, yang memberi manfaat bagi kesenangan

atau kebahagiaan hidup umat manusia. Ni'mat

tersebut adalah milik Allah dan diberikan
kepada setiap orang yang dikehendaki-Nya.

Di dalam AlQur'an, kata ni'mat ( ";.) yxrg
berdiri sendiri dalam suatu redaksi terulang
sebanyak 34 kali, antara lain pada QS. Al-
Baqarah l2l 211, dan231, QS. Ali'ImrAn [3]:103,
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171., dan 174, QS. Al-Mflidah fil: 7, 1'l', dan 20,

QS.IbrAhim 174l:6,28, dan34 QS.An-Nahl [16]:

18, 53, 71., 72,83, dan 114 QS. Al-Lail [92]: 19,

serta QS. Adh-DhuhA [93]:11.
Penggunaan kata ni'mat Pada QS. Al-

Baqarah l2l:211,, adalah dalam konteks pembica-

raan tentang ancaman siksa yang amat keras

bagi orang yang menukar nikmat Allah setelah

datang nikmat itu kepadanya. Firman Allah swt.,

"Tanyakanlah kEada Bani lstail, 'Berapa bmyaknya

tanda-tmda (kebmaran) yang nyata, ymg telah Kami

berikan kepada mereka'. Dm barmtgsiopa y mg menukar

nihnat Atlatt xtelah datang nikmat itu kepadwrya, makn

sesungguhnya Allah sangat keras siksa-Nya"'.
Menurut para mufasir bahwa yang dimaksud-

kan dengan "nikmat Allah" di sini ialah perintah-

perintah dan ajaran-ajaran-NYa.
Dalam pada itu, cukup banyak ayat Al-

Qur'an yang memerintahkan kepada manusia

agar (senantiasa) mengingat nikmat Allah. Paling

tidak, ditemukan 14kali di antarakatani'mat darr

bentukannya -yang berjumlah 47 kali- me-

muat perintah tersebut, misalnya yang di-
ungkapkan d engan Wadzkurfi ni'matal-l6hi' alaikum

fiflb iti.-:a.itf ttS = Dan ingatlah akan nik-

niat Allah kepadamu) di dalam QS. Al-Baqarah

l2l:231,.
Di sisi lain, Al-Qur'an juga menginformasi-

kan bahwa nikmat Allah amat banyak sehingga

tidak seorang Pun yang mampu menghitungnya.

Bahkan, pakar tafsir Al-Qur'an, M. Quraish
Shihab menyatakan, "Keberadaan manusia itu
pun merupakan nikmat dalam arti penambahan

atau kelebihan". ]elasnya, apakah manusia

sebelum berada telah memiliki kekayaan, ilmu
pengetahuan, an& istri, pakaian, kedudukan,

petunjuk agam4 dan lain-lain? ]awabnya pasti,

tidak. Bukankah ada manusia yang tidak me-

miliki minimal sebagian dari apa yang disebut

itu? Kalau demikian, kesemuanya adalah nikmat-

nikmat Allah. ]adi, pada akhirnya aPa Pun yang

berada pada diri manusia, di dalam lingkungan,

bahkan di seluruh alam raya ini semuanya

merupakan nikmat Allah. Karena itu, tepatlah

penegasan QS. IbrAhim [14]: 34.

Ni'mah

Al-Qur'an menunjukkan Pula bahwa
nikmat Allah yang banyak itu tidak saja bersifat

materiil yang dapat dirasakan secara jasmani,

tetapi juga bersifat nonmateriil yang dapat

dirasakan secara rohani. Untuk nikmat jenis

yang pertam4 misalnya "nikmat berupa rezekT",

(QS. An-Nahl 176l:71); "nikmat berupa istri,
anak-anak, dan cucu-cucu" (QS. An-Nahl [15]:

72\; serta"nikmat berupa langit, bumi, air hujan,

buah-buahan, alat transportasi laut dan sungai,

matahari dan bulan yang terus menerus beredar

di dalam orbitnya siang dan malam yang silih

berganti, dan segala kebutuhan hidup yang

diminta kepada Allah" (QS. IbrAhim p.al 32-3$.

Untuk nikmat jenis kedua -nikmat yang

bersifat nonmateriil yang dapat dirasakan sec;lra

rohani- misalnya "nikmat agama Islam" (QS.

Al-MA'idah [5]: 3); "nikmat keselamatan dari

perbuatan jahat" (QS. Al-Ma'idah [5]: 11); serta

"nikmat persatuan dan persaudaraan, yang

sebelumnya bermusuhan-musuhan, bahkan

telah berada di tepi jurang neraka" (QS. AH

'Imr6n [3]: 103).

Kala ni'mat (a;,) digunakan pula untuk

menunjukkan adanya nikmat yang akan di-
peroleh di akhirat, yakni nikmat berupa pem-

bebasan dari api neraka seperti firman Allah di
dalam QS. Ash-Shirtfil P7l: 57.

Oleh karena itu, di samping Allah me-

merintahkan untuk mengingat nikmat-Nya, Dia

pun menunjukkan agar manusia pandai-pandai

mensyukuri nikmat-Nya. Hal ini ditegaskan di

dalam QS. An-Naml l27lt 19 dan QS. Al-AhqAf

[46]: 15. Walaupun kedua ayat ini memiliki
redaksi yang s.una, narnun konteks pembicaraan

yang dituju berbeda. Kalau ayat yang pertama

menyangkut kisah Nabi Sulaiman as. dan semut;

mak4 ayat yang kedua menyangkut kewajiban

manusia untuk menghormati kedua ibu bapak-

nya.
Penggunaan katani'mat di dalam kaitannya

dengan perintah menyebut-nyebut nikmat itu
sebagai pertanda mensyukurinya, ditemukan
pula di dalam QS. Adh-DhuhA [93]: 11. M. Quraish

Shihab di dalam Tafsir Al-Qur'6n Al'Karim,
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menjelaskan bahwa menyebut-nyebut nikmat
Tuhan, apabila disertai dengan rasa puas sambil
menjauhkan rasa riya dan bangga merupakan
salah satu bentuk pengejawantahan dari rasa

syukur kepada Allah swt. Misalnya, dengan
ungkapan, "Al-hamdulilldh, semalarr aku men-
dapat taufik dan anugerah Allah sehingga dapat
melaksanakan shalat lail (malam) sekian kali".
Atau, "Al-hamdulillih, saya melakukan puasa

Senin-Kamis sejak beberapa tahun", dan sebagai-

nya. Pengungkapan seperti ini dianjurkan selama

tidak diikuti oleh rasa bangga dan ingin dipuji.
Dengan demiki an, kata ni' mat ('+*;,) di dalam

AlQur'an dipahami dengan makna'anugerah',
'ganjman' , 'kelapangan' ,'tezeki' , dan'kekuasaan'.

Kata ni'mat ini digunakan bukan saja dalam
konteks pembicaraan tentang nikmat yang
bersifat material, melainkan juga yang bersifat
spiritual; dan tidak saja menunjukkan nikmat
yang dapat diperoleh di dunia tetapi juganikmat
yang akan diterirfta di akhirat.
ee Muhammadiyah Amin ee

NIDD/ANPAOA ( S*:iI :I;I
AndAdA ( rrriji ) adalah bentuk jarnak dari kata

dasr nidd('$).Nadda('"i ) - yrniddu 1t,\r"') - niddan

( r! ) aan nudfidan( ririj ) memiliki mikna dasar

syurfid wa firdq ( or I : ;:7 = terlepasfiari dan per-

pis ah anlperbedaan ) atau mit slu sy - sy ai' all a dzi
yudhddduhtt fi umfirih ( tyl e.,t'r;, ,5tJt i;At'y=
bandingan dari sesuatu yang di dalam beberapa
hal terdapat pertentangan/perbedaan antara
keduanya).

Menurut Al-Akhfasy, an-nidd ( Ul= lawan
yang diserupakan/bandingan yang berbeda)
bermakna al-matsal wa al-nazhir ( Hts J>St =

bandingan) menurut Majma' Al-Lughah Al-
'Arabiyyah. Adapun Ar-Raghib Al-Ashfahani
membedakan antara an-nidd yang berarti
musydrakah fi jauharih ( ,f"; ,t 6 td = ada

persarnaan di dalam bidang materinya) dengan

matsl yangberarti musyirakah Ai ayyi musyhrakah

kdnat ( dg '^t')d"G1, '^l'rti= ada persamaan

secara umum baik dari segi materi mauPun non
materi). Pengertian yang dikemukakan oleh Al-

Nihlah

Ashfahani tersebut kiranya didukung oleh
isyarat yang dikandung oleh beberap a ayatyang
di dalamnya terdapat kata andddd ( rir.rlf ). Ayat-
ayat dimaksud ialah QS. Al-Baqarah [2]: 22, QS.
Az-Zumar [39]: 8, dan QS. Fushshilat [41]:9. Ayat
tersebut masing-masing menjelaskan bahwa
orang-orang musyrik menyekutukan Allah swt.

dengan menggunakan istilah andddh ( rlr-rif ) ai
dalam segi penciptaan bumi, langif air, dan buah-

buahan.
Kata andddd ( ririf ) di dalam Al-Qur'an

disebut enam kali, tersebar di dalam lima surah.
Andddh ( r3r.r.jf ) digunakan di dalam konteks
pembicaraan mengenai sikap dalam menyekutu-
kan Tuhan (asy-syirk= lpt ) oleh kaum musyrik.
Namun, dapat dikatakan bahwa syirik dengan

istilah asy-syirk terkesan lebih tinggi kualitasnya
daripada syirik dengan istilah andddd ( ririf ).

Kesan semacam ini didukung oleh akhir ayat

yang menyatakan bahwa mereka yang melaku-
kan syirik dengan istilah andddi ( rlrti ) sesung-

guhnya mengetahui bahwa Allah swt. lebih
agung dan lebih perkasa dibandingkan dengan

yang mereka sekutukan (wa antum ta'lamfin :
3"AX p'rj ). netapa-pu& yang pasti syirik dengan

istilah andddh ( rir-rli ; adalah bagian dari istilah
asy-syirk.

Semua ayat Al-Qur'an yang di dalamnya
didapati kata anddd| ( riri;f ) berbicara dalam
konteks menjelaskan kekeliruan, kebodohan
kaum musyrik. Mereka telah menyekutukan
Allah dengan sesuatu yang sesungguhnya sangat

lemah di hadapan Allah, bahkan tidak akan

marnpu memberi manfaat dan/atau mudharat
apa pun kepada mereka. Mereka dikatakan
bodoh karena sesungguhnya mereka sebelum-

nya telah mengetahui kemahaagungan dan ke-

Mahaku asaan All ah swt. (QS. Al-Baq arah [2]: 22).

ec Cholidi E

NIHLAH I iii I
Kata ini berasal dari kata kerja nahalalanhalu
( ,H -'); ) yang berarti 'memberi sesuatu'.

Nahaltuhu syai'an ( b|k ) berarti 'saya
memberinya sesuatu'. Di dalam konteks ini kata

nihlah berarti 'pemberian' atau 'hadiah'. Pe-

t
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ngertian seperti ini diikuti antara lain oleh Al-
Kalbi, sedangkan pengertian lain, seperti pen-

dapat Ibnu Abbas, Qatadah, Ibnu ]uraij, dan Ibnu

Ziid., mengartikannya fafidhah (b-/ = suatu

kewajiban yang harus dipenuhi). Kata kerja

nahala itu juga berarti 'memberi maskawin'

sehingga kalimat nahaltal-mar' ata ( ;i')t'drJ )

berarti'Engkau memberi wanita itu maskawin'.

Dari pengertian itu, ada pendapat yang me-

nyimpulkan bahwa kata nihlah ( rt};, ) di sini

berarti 'pemberian yang diberikan kepada
wanita (yang dinikahi) dengan sukarela tanpa

pengharapan mendapatkan sesuatu sebagai

balasannya'.
Kata nihlah terdapat pada satu tempat di

dalam Al-Qur'an, yaitu QS. An-Nisil l\: aayang

berbunyi, " Wa 6tu- an-nis6' a shaduqfrtihinna nihlah"

Gl+ cti'.t;;t3iljir,5= Dan berikanlah mas-

kawin-kepada wanita [yang kamu nikahi]
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan).

Pada ayat tersebut, digunakan katashaduqdt

yang merupakan bentuk jamak dari shaduqah

( iL ) atat shudqah ( uL ), yang di dalam kaitan

perkawinan berarti mahar (mahr) atau maskawin.

Kata nihlah berkedudukan sebagai keterangan

objek, menjelaskan fungsi objek kedua pada

kalimat terseb ut, y akri shadu4df . Dengan demikian,

Ibnu Abbas dan orang-orang yang mengartikan

niblalt sebagar fafidhah ituberpendapat bahwa QS.

An-NisA' [4]: 4 itu mengandung pengertian,
"Berikanlah kepada wanita-wanita itu maskawin

mereka; itu adalah niblah (ajNan agama). Setiap

ajaran agarna adalah wajib dilaksanakan".

Sementara itu, menurut Al-Kalbi dan orang-

orang yang sependapat dengannya niblah adalah

pemberian atau hadiah. Demikian itu karena

suami yang memberikannya tidak memperoleh

gantinya. Harta yang diberikan itu sepenuhnya

menjadi milik istri, dan bukan lagi milik suami.

Setelah pernikahan terjadi, kedudukan suami atas

harta tersebut bukanlah pemilik yang memegang

hak, melainkan sebatas "boleh" ikut memiliki.

Selain ifu, di antaraorangyang mengartikan kata

nihlah dengmt pemberian dan hadiah, menyata-

kan bahwa pada hakikatnya pemberian itu dari

Nikah

Allah, yaitu melalui perintah-Nya agar suami

memberi maskawin kepada istri.
Pendapat lain mengatakan bahwa kata

nihlah sebagai keterangan di dalam kalimat itu
berarti 'dengan jiwa yang tulus dan bersih'.
Pengertian ini didasarkan pada pengertian
lughawi yaitu "pemberian tanpa minta ganti".

Maka, seperti halnya seorang ayah memberi

sesuatu kepada anakny+ pemberian yang tidak

disertai pengharapan memperoleh ganti pastilah

terjadi dengan jiwa yang tulus dan bersih.

Menurut Ar-Razi, ada perbedaan pendapat

mengenai subjek penyerta pada ayat tersebut,

yakni kepada siapakah pesan itu ditujukan. Ada

yang berpendapat bahwa kalimat tersebut
ditujukan kepada orang tua atau wali si wanita.

Di dalam tradisi Arab jahiliyah, wanita yang

dinikahkan tidak menerima maskawin sedikit-

pun karena yang menerima adalah orang tua

atau walinya. Hal demikian dilarang oleh Allah,
dan Dia memerintahkan agar hak disampaikan

kepada pemiliknya. Demikian pendapat Al-Kilbi
dan Abu Shaleh yang diikuti oleh Al-Farra' dan

Ibnu Qutaibah.
Pendapat lain menyatakan bahwa kalimat

itu ditujukan kepada si laki-laki (suami) agar

memberikan maskawin kepadasi wanita. Di sana

tidak disebutkan "wal7", sementara ayat se-

belumnya ditujukan kepada orang yang me-

nikahi, yakni suami. Demikian ini pendapat
Alqamah, An-Nakha'i, dan Qatadah, yang
diikuti oleh Az-Zajjaj' no Aminullah Elhadv ec

NIKAH t -63 I
Kata an-nihh (4i3t ) berarti al''a.qd^( i;;jr =

ikatan/perjanlii) dan al-watn ('V:St = ber-
sebadan). Para ahli bahasa berbeda pendapat

tentang makna dari dua macam arti ini yang

merupakan arti asal. Ada yang memandang al-

'aqd sebagai arti asal dan al-wath' sebagai arti
kiasan. Menurut istilah, an-nikdh( 1t(3t) adalah

akad perkawinan yang dilaksanakan berdasar

syarat dan rukun tertentu menurut syariat
Islam. Kata an-nikAh ( 7!3 ), dengan segala

bentuk kata jadiannya, oleh Al-Qur'an disebut
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z3kali, antara lain, di dalam QS. Al-Baqarah [2]:
221, QS. An-Nis6l l4l:3, 6, dan25, serta QS. An-
N0r [24]: 32-33.

Pembicaraan Al-Qur'an tentang per-
nikahan ini menyangkut, antara lain, anjuran
nikah, wanita-wanita yang boleh dan tidak
boleh dinikahi, dan batasan jumlah yang
diperbolehkan.

Al-Qur'an menganjurkan kepada hamba
agar menikah dan melarang mereka berbuat
zin4 seperti ditegaskan, antara lain, di dalam

QS. An-N0r l24l: 32-33. Rasulullah saw., di
dalam sebuah haditsnya, juga menegaskan,
"Barangsiapa yang mencintai agamaku hendak-
lah mengikuti sunnahku, dan di antara sunnah-

ku itu adalah nikah." Para fuqaha berbeda
pendapat mengenai hukum nikah. |umhur ulama
memandang hukum nikah di dalam Islam
sebagai mandfib (sunat). Sementara sebagian yang

lain, terutama para fuqaha Syafi'iyah, me-
mandang hukum nikah di dalam Islam sebagai

yang mubdh (kebolehan), sedangkan menurut
fuqaha mazhab Azh-Zhahiri hukum nikah
adalah wajib. Perbedaan pendapat di kalangan

fuqaha ini hanya menyangkut tentang hukum
nikah di dalam situasi normal, sedangkan di
dalam situasi dan kondisi tertentu, seperti
kekhawatiran seseorang akan terjerumus ke

dalam perbuatan zin4 padahal ia mampu untuk
menikah maka hukum nikah, demikian ke-
sepakatan ulam4 adalah wajib.

Mengenai wanita-wanita yang tidak boleh
dinikahi, AlQur'an menyebutkan ibu tiri, ibu dan

nenek seterusnya ke atas, anak kandung dan
seterusnya ke bawah, saudari kandung seayah

seibu maupun seayah atau seibu saja saudari
sesusuan, ibu ishi (mertua), anak perempuan ishi
yang sudah digauli, - di dalam hal istri itu belum
digauli lalu dicerai maka anak mantan istri
tersebut boleh dinikahi - ishi anak kandung dan

diharamkan pula menikahi dua perempuan yang

bersuami (QS. An-NisA'). Kemudian, Al-Qur'an
juga mengharamkan atau melarang menikahi
perempuan musyrik (QS. Al-Baqxah [2]:221).
Sehubungan dengan ayat ini, para mufasir

Nikah

berbeda pendapat tentang hukum menikahi
wanita ahlul-kitdb (Yahudi dan Kristen). Sebagian

mufasir berpendapat bahwa kata musyrikah dmt
musyrifrn di dalam ayat ini umum, untuk semua

orang kafir, termasuk ahlul-kitdb. Yang lain
berpendapat bahwa larangan yang dipahami dari
ayat ini telah dihapus oleh QS. Al-Milidah [5]:4.
Pendapat pertam4 yang melarang menikahi ahlul-

kitdb, mengacu kepada sumber Ibnu Umar dan

dipegangi oleh Mazhab Zaldiah. Pendapat kedua

dan ketiga yang membolehkan menikahi wanita-
wanlta ahlul-kitib, drpegang oleh mayoritas ulama.

Dalam mengomentari sahabat Nabi, Ibnu Umar
dikenal sangat hati-hati sehingga agaknya
pendapatnya yang melarang itu dilatarbelakangi
oleh sikap kehati-hatian dan kekhawatiran akan

keselamatan aqidah/agama suami/istri dan anak-

anak. Selain dari larangan yang telah disebutkan

di atas terdapat juga larangan menikahi PeremPu-
an lacur atau yang berbuat zina, seperti yang
ditegaskan di dalam QS. An-Nfrr l2Ll3. Di dalam
memahami larangan ayat ini, fumhur ulama
berpendapat bahwa "larrtgart" ayat ini bukan
untuk keharaman pernikahan melainkan untuk
keharaman perbuatan zina itu sendiri. Dengan

demikian, menurut mereka, hukum menikahi
perempuan lacur itu boleh. Pendapat ini di-
perkuat dengan hadits riwayat Aisyah bahwa
Nabi pernah ditanya tentang perihal laki-laki
yang berzina dengan sorang wanita dan ia
bermaksud menikahinya; lalu beliau bersabda,
'Awalnya zina akhirnya nikah, yang haram tidak
mengharamkan yang halal." Ada pula yang
beralasan bahwa QS. An-N0r l24l:3 ini telah
dihapus hukumnya (mansfikh\ oleh Ayat 22 di
dalam surah yang sama dalam arti wanita lacur
tersebut termasuk kategori "orang-orang yang
belum atau tidak menikah". Sebagian ulama lagi

berpendapat, menikahi wanita lacur ifu haram.

Pendapat ini diambil dari pengertiart zhnhir ayat

yang secara tegas melarang menikahi wanita
lacur, ditambah dengan riwayat yang memberita-

kan bahwa Nabi melarang Mursad ketika ia
meminta izin untuk menikahi wanitayang hidup
melacur di zaman ]ahiliyah, yang juga dipandang
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sebagai salah safu latar belakang turunnya ayat

yang melarang mengawini wanita lacur tersebut.

Selain dari larangan yang bersifat selamany4 ada

pula larangan menikahi perempuan untuk
sementara waktu, yaitu larangan menikahi
wanita (mantan istri) yang sudah ditalak tiga,

sebelum wanita itu dinikahi oleh orang lain yang

kemudian diceraikan, seperti ditegaskan di dalam

QS. Al-Baqarah [2]: 230. Yang terakhir, AlQur'an
melarang, kendatipun sudah tidak mungkin
sekarang menikahi para janda atau mantan istri
Rasulullah, sebagaimana ditegaskan di dalam QS.
Al-Ahzab [33]: s3.

Adapun mengenai jumlah, Al-Qur'an
memperbolehkan kaum laki-laki beristri lebih
dari satu sampai batas maksimal empaf dengan

syarat si suami harus adil dalam memperlaku-
kan istri-istrinya (QS. An-NisA' [a]: 3). Hukum
beristri lebih dari satu (poligami) ini adalah al-

ibdbah (kebolehan), bukan sunat, apalagi wajib.
Berpoligami adalah hak yang diberikan kepada

kaum laki-laki yang boleh diambil dan boleh
tidak. Namun, untuk mengambil hak ini sese-

orang harus melaksanakan kewajibannya
berbuat adil. Tanpa kemauan dan kesanggupan

berbuat adil, hak berpoligami gugur dan se-

seorang hanya diperbolehkan beristri satu.
* Suryan A. lamal +

NISA' ( cld;,)
Nis6'("l';. ) adalah bentuk jamak dNikatamar'ah
(;t"-. ) ya.g berarti 'perempuan'. Kata nis6'
( rt,;,) pada dasarnya berasal darikatakerjanasd
- yansfi ('#. - t-3 ) yang berarti 'meninggal-
kan'. Di samping kala nis6', Al-Qur'an juga
menggunakan kata niswah (d;,) yang juga
berarti'perempuan'. Keduanya menunjukkan
jamak.

Di dalam Al-Qur'an kala nis6' disebut 57

kali, tersebar di dalam beberapa ayat dan surah,

sedangkan kataniswah disebut 2 kali, yaitu pada

QS. Ytsuf [12]:30,

r.;li ,!:Gi fuli 4 
x,ta Ju;

on

41i)

NisA'

(W a qila niswatun fil-mafrnah imra' atul' aziz turfutidu

fathhd 'an nafsih)

Wanita-wanita di kota berkata, "istri raja Al-'Aziz
morygoda buj rngny a untuk menundukknn diriny a.

Dan Ayat 50,

Jti f '^lri,i 4J J)

'kii C+;,l.tfgi
( F al amm 6 j 6' ahur - r asiilu q 6l a ir j i' il 6 r abb ika f as' alhu

md bdlun-niswatil lafi qaththn' na aidiy ahunna)

Tatkala utusan itu datang kepada Yusuf maka Yusuf

berkata, " Kembalilah kepada tuanmu dan tany akanlah

b agaimana keadaan w anit a-w anit a.y an g t el ah melukni

tangannya.

Walaupun kedua kata nis6' dan niswah ltu
berasal dari akar kata yang sama, di dalam
pengertian dan penggunaannya di dalam Al-
Qur'an terdapat perbedaan. Perbedaan itu ialah

sebagai berikut. (1) Dari segi pengertian,katanisi'
digunakan untuk menyatakan 'wanita di dalam
jumlah yang lebih kecil', sedangkan kata niswah

digunakan untuk menyatakan 'wanita di dalam
jumlah yang lebih besar'. Ath-Thabarsi, ketika
menafsirkan kataniswah di dalam QS. Y0suf [12]:
30, menerangkan bahwa niswah adalah j mnd' ah min

an-nis6' ( ,u3l A GCi = sekelompok besar
wanita). (2) Kata nis6' digunakan di dalam konteks

pembicaraan tentang "perempuan secara umum",
sedangkan kata niswah digunakan AlQur'an di
dalam konteks pembicaraan tentang "perem-
puan-perempuan pada masa Nabi Yusuf as."

Kata nisfr' juga dijadikan niuna salah satu

surah di dalam Al-Qur'an, yaitu surah ke-4
dalam urutan mushaf. Surah ini terdiri dari 176

ayat yang merupakan surah Madaniyah ter-
panjang sesudah QS. Al-Baqarah [2). Dinamakan
An-Nis6'karena surah ini banyak membicarakan
hal-hal yang berkaitan dengan soal perempuan,
misalnya tentang perkawinan, perceraian, dan
hak-hak istri.

Banyak ayat di dalam Al-Qur'an yang
menolak pandangan yang membedakan lelaki
dan perempuan dengan menegaskan bahwa
keduanya berasal dari satu jenis yang sama dan

g,rti Jv J;')i L;6 fr

*{,;,-3:j
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bahwa keduanya memiliki hak dan kewajiban
masing-masing seperti terlihat di dalam QS. Al-
IsrA' [17]: 70, QS. An-Nahl [16]: 58-59, QS. Al-
A'rAf. [7]:20, QS. Al-Baqarah [2]: 36, dan QS.
Thaha l20l:120.

Dalam konteks kehidupan keluarga, Al-
Qur'an menempatkan perempuan sebagai
pendamping suami; dalam hal ini ia diibaratkan
sebagai pakaian bagi suami dan suami sebagai

pakaian bagi istri - keduanya saling membutuh-
kan (QS. Al-Baqarah l2l:187) dan sebagai ibu
yang harus dihormati (QS. LuqmAn [31]: 1 ).

Kata nis6' di dalam Al-Qur'an pada umum-
nya diungkap dalam konteks pembicaraan
tentang: (L) perkawinan, (2) hubungan suami-
istri, (3) perceraian/talak, (4) pewarisErn, dan (5)

soal aurat/kesopanan.
Di dalam hal perkawinan, Al-Qur'an

menjelaskan bahwa (a) seorang lelaki dapat
mengawini lebih dari satu perempuan, tetapi
dengan syarat harus dapatberlaku adil terhadap
mereka; jika tidak dapat berlaku adi| cukup satu
saja (QS. An-NisA' [a]: 3); (b) seorang wanita
berhak memperoleh mahar/maskawin (QS. An-
NisA' [4]: a); (c) tidak semua perempuan dapat
dinikahi, seperti ibu, saudara, dan lain-lain
seperti yang disebutkan di dalam QS. An-NisA'

l4l:22-24.
Al-Qur'an juga menyebut kata nis6' dalart

pembicaraan tentang perceraian atau talak,
misalnya di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 23L-232.

Tentang suami yang menalak istri sebelum
mencampurinya dijelaskan di dalam QS. Al-
Baqarah l2l:236. Seorang istri yang ditalak
suaminya memunyai masa tunggu yang disebut
' iddah (;L ). Setama masa ini ia tidak diperkenan-
kan menikah dengan siapa pun. Lamanya masa
' iddnh berbeda-beda seperti dijelaskan di dalam

QS. Ath-ThalAq [65]: 4. Perempuan-perempuan
yang telah ditalak masih memunyai hak dari
suaminya seperti dikemukakan di dalam QS.
Ath-ThalAq [6,5]: 6.

Mengenai pewarisan, kata nis6' diungkap
untuk menjelaskan bahwa perempuan memu-
nyai hak dalam harta waris sebagaimana laki-

Nubuw'wah

laki (QS. An-Nisd l4l:7,11,19,32, dan176).
Kata nis6' juga dikemukakan di dalam

pembicaraan tentang aurat dan masalah ke-
sopanan (QS. An-Nffr l24l:31), penjelasan yang
serupaditemukan jugadi dalamQS. An-N0r [24]:
60, QS. Al-AhzAb [33]: 32 33, 35 dan 59.
ee Ahmad Thib Raya et

NUBUWWAH ( ap )

Sebagaimana halny'i kata an-nabiyyu. ('ult )

dengan bentuk jamaknya al-anbiy6'( 
"t#trr ) 

uta,
an-nabiyyfin ( o"j$r), kata an-nubuwwah (aj!,st)
berakar dari kata naba'un ( LI = berita yang
memunyai faidahyang sangat besar dan dengan-
nya diperoleh suatu pengetahuan atau dugaan

yang sangat kuat).
Pengertian an-nubuwwah, menurut Al-

Ashfahani adalah

ri e. * :13' ::? i ):b' ,sj' i3 it;.i.'*
€6:e:6

(Sffirat bainailAh wabaina dzawil-'uqitl min 'ibddihi

li' izhlati' illatihim fi mni ma' ildihim wa ma' frsyihim)

Mediasi antara Allah dengan orang-orang yang

memunyai akal sehat dari hamba-hamba-Nya untuk

mengatasi persoalan mereka baik dalam soal ukhrawi
mfruwn perso al an duniawi.

Maka kedudukan Nabi sebagai pembawa
berita jelas, memiliki akal yang brilliant atau
seperti diistilahkan oleh pengar angkltab Mu' j am

Mufradht AlJdzhil-Qur' dn itu dengan al-' uqilludz-

dzakiyyah ( a:fiJl JilJt= akalyang cerdas) karena
kata nabi itu dari patron katanabiun ( 'r.r;, ) sama

dengan kata fallun ( J"- =pelaku), yakni orang
yang menyampaikan berita dan penyampaian-
nya itu disebut dengan an-nubuwwah.

Kata an-nubuwwah terulmtg lima kali dalam
Al-Qur'an, yaitu di dalam QS. Ali'ImrAn l3l:79;
Al-An'Am [5]: 89; Al-Ankab0t l29l:27; Al-
|Atsiyah l45l:1.6; dan Al-Hadid l57l:26.

Kedudukan kata an-nubuwwah dalam
struktur kalimat seperti terdapat di dalam ayat-

ayat tersebut merupakan objek dari kata kerja
sebelumnya, sedangkan kata kerja yang men-
dahuluinya ada dua macam, yaltu an yu'tiyahir
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( 
^;_i-'ol )liltuin|( ti'T = Kami berikan) dm ja'alnd

( d;= Kami jadikan). Apabila didahului dengan

an yu'tiyahfi ( ,1_j- ol )ldtaini ( L#T ), maka ada dua
kata yang menyertai kata an-nubuwwah yang
menjadi objek, y attu al-kitdb ( i t{Jl )dan al-hukm

( 6.l' ), sedangkan kataan-nubuwwahberadadi
urutan terakhir. Apabila didahului oleh ia'alnd
(ti;), maka yang menyertai kata an-nubuwwah

hanyalah alkithb ( ."tt!l ) dan kata an - nubuwwah

berada di urutan pertama.

Ismail Haqqi Al-Barwasiy, pengarang kitab
tafsir Rfihul-Bayhn, ketika menafsirkan tertib
perurutan kata al-kitdb, al-hukm, dan an-nubuwwah

pada QS. AH'Imr6n l3l: 79, ia mengatakan bahwa
tertib urutan kata-kata itu tersusun secara
sistematis. Ia menjelaskan lebih lanjut bahwa
kitab yang diturunkan kepada nabi itu memuat
hukum, untuk diketahui dan diamalkan, kemudi-
an nabi menyampaikannya segala kandungan
dan rahasia-rahasia yang terdapat di dalamnya.

Penyampaian kepada umat manusia itu disebut
dengan kenabian ata,u an- nubuwwah.

Kandungan kata an-nubuww ah di dalam Al-

Qur'an mencakup dua hal, yaitu'isi risalah' dan
'orang yang diberikan risalah' kenabian. Kalau
kata an-nubuwwah didahului dengan kata an

yu'tiyahu (fi-'oi)liltaind ( t:tT = Kami berikan),
maka konotasinya menyangkut persoalan isi
risalah, yakni persoalan akidah, syariat, dan
akhlak, sedangkan jika di dahului dengan kata
ja'alnd ( UIll = Kami jadikan), maka konotasinya
adalah orang-orang yang diutus menjadi nabi.

Isi risalah yang terkandung di dalam kata

an-nubuwwah pad,a QS. Ah 'ImrAn [3]: 79 me-
nekankan pada persoalan akidah. Ayat ini turun
sebagai bantahan terhadap sekelompok pemuka
ag.una Yahudi dan pemuka agama Nasrani dari
suku Najran yang ketika itu diajak oleh Nabi
untuk memeluk agama Islam. Mereka berkata:
'Apakah Engkau hai Muhammad berkeinginan
agar kami sembah sebagaimana kaum Nasrani
menyembah Isa ibnu Maryam? Kemudian salah

seorang tokoh Nasrani Najran di antara mereka

berkata: "atau adakah di antara kami yang kamu
tunjuk hai Muhammad untuk disembah? Nabi

Nubuwu'ah

saw. menjawab: "kita berlindung kepada Allah
untuk menyembah selain Allah dan kita ber-
lindung pula kepada Allah untuk memerintah-
kan menyembah selain Allah, bukan untuk hal
ini saya diutus dan bukan pula hal seperti itu saya

diperintahkan. Al-Qur'an menjelaskan bahwa
" Ti dak w aj ar b agi ses eo r an I m iltusi a y m g All ah b eriknn

kepadwrya aL-Ktab, hilonah, dankenabisn, lalu dinberkda

kepada mmusia: " hendaklah kamu menj adi penyembah-

penyembal*u bukm pmy embah Allah. " Akm tetapi (dia

berkntal : " hendnklalx knnu menj adi orang-orong rabbmi

- yabti orang yang sernpuma ilmu dan takutmry a kepada

Allalr sv'rt. - karenakamu selalu mengajarkan al-Ktab

dan disebabkmtkamu tetap mempelajarinya. Dan (tidnk

waj ar pula baginy d menyuruhmu menj adikm malaikat

dan para nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) din

menyuruhmu berbuat kekafiran di wnktu kamu sudah

(mmgmutagmndIslarn."

Demikian pula halnya makna konotatif kata

an-nubuwwalr di dalam QS. Al-An'am [6]: 89. Ayat
ini memperingatkan kepada orang-orang Mekkah
yang mengingkari dan tidak mau menerima
ajakan risalah Nabi Muhammad saw. bahwa misi
risalah itu akan diserahkan kepada orang-orang

yang sekali-kali tidak akan mengingkarinya.

QS. Al-]Atsiyah [45]: 1.6 menceritakan
keadaan Bani Israil bahwa kepada mereka telah

diberikan Al-Kitab (Taurat), kekuasaan, dan
kenabian, dan telah diberikan pula kepada
mereka rezeki-rezeki yang baik, dan mereka
dilebihkan atas bangsa-bangsa yang lain. Isi
risalah yang disampaikan oleh nabi-nabi mereka

kepada mereka selain hukum-hukum di dalam
kitab Taurat juga petunjuk-petunjuk dan
keterangan-keterangan yang jelas akan diutus-
nya Muhammad saw. sebagai nabi, bukan dari
kalangan mereka. Namun orang-orang Bani
Israil itu dengki setelah menjadi kenyataan
bahwa benar adanya kenabian itu diberikan
kepada Nabi Muhammad saw.

Seperti dikemukakan di atas bahwakalaan-
nubuwwah juga sebagai objek dari kata ja'alni
( (k = Kr*i jadikan), sebagaimana yang terdapat

di dalam QS. Al-'Ankabff t l29l: 27 dmQS. Al-Hadid

l57l:26. Ayat yang terdapat di dalam surah yang

Kajian Kosaka r^ 730



N0b

disebutkan pertama itu menjelaskan bahwa
kepada Nabi Ibrahim dianugerahkan Ishaq dan
Ya'qub serta dijadikan pula kenabian dan kitab
padaketurunannya. Maksudnya Allah swt. tidak
mengutus para nabi kecuali dari keturunan Nabi
Ibrahim as. dan semua kitab-kitab samawi,
seperti Zabur, Taurat, Injil, dan Al-Qur'an
diturunkan kepada anak keturunannya. Ismail
Haqqi Al-Baruwasiy menyebutkan, ketika me-
nafsirkan kata an-nubuwwah di dalam ayat ini,
bahwa ada 1000 orang diutus sebagai nabi dari
kefurunan Nabi Ibrahim as., baik dari Bani Ismail
maupun dari Bani Israil. Dengan demikian, makna
konotatif kala an-nubuwwah di dalam ayat ini
berbicara tentang asal-usul dan keturunan dari
para nabi. Demikian pula, makna konotatif kata
an-nubuwwah di dalam ayat pada surah yang
disebutkan terakhir di atas juga berbicara soal

asal-usul dan kefurunan dari para nabi. Disebut-
kan di dalam Al-Qur'an bahwa Kami (Allah)
mengutus Nuh dan Ibrahim, dan Kami (Allah)
jadikan kepada keturunan keduanya kenabian
dan al-kitab. Kedranabiyullih ( $t,rrl = nabi Allah)
itu disebut untuk memuliakan mereka karena
keduanya adalah bapak para nabi. Nabi-nabi
yang diutus setelah Nabi Nuh as. adalah dari
keturunannya demikian pula nabi-nabi setelah

Nabi Ibrahim adalah juga dari keturunannya.
* Mujahid +

NoH (ci)
Nabi Nuh salah seorang nabi dan rasul Allah
yang kisahnya di dalam Al-Qur'an banyak
dikaitkan dengan bencana air bah yang meng-
hancurkan semua habitat di muka bumi, kecuali
sebagian kecil yang diselamatkan Allah swt.

Kata nith di dalam Al-Qur'an disebut 43

kali. Kata nirh hanya tersebut 3 kali dalam QS.
N0h (ayat 1,21dan26).Di dalam Al-Qur'an ada
enam nabi dan rasul yang namanya diabadikan
sebagai nama surah, yaitu Yunus (surah ke-10),

Hud (surah ke-11), Yusuf (surah ke-12),Ibrahim
(surah ke,14), Nuh (surah ke 7l), dan Muhammad
(surah ke 47).

Pernyataan bahwa Nuh adalah nabi dan

Nftb

rasul Allah swt. dinyatakan pada QS. N0h [71]:
L-2. Nuh merupakan salah seorang nabi yang
dianugerahi umur panjang yakni sampai berusia
kurang lebih 950 tahun (QS. Al-Ankab0t [29]: 14).

Sama dengan nabi dan rasul lainnya, selain
Muhammad saw. Nabi Nuh as. hanya diutus
untuk kaumnya dan terbatas untuk masa
tertentu pula. Ajaran yang disampaikan Nuh
sama dengan ajaran yang dibawa para nabi dan
rasul sebelum dan sesudahnya, yaitu ajaran
tauhid yang mengajarkan bahwa hanya Allah
swt. Tuhan yang berhak disembah dan ditaati
(QS. N0h l71l:14, dan QS. Htd [11]: 25-26).

Sebagaimana umumnya para nabi dan
rasul Allah swt., Nuh juga mendapat tantangan
dan perlawanan dari kaumnya. Bahkan, setelah

berdakwah sekian ratus tahun lamanya, ia
hanya beroleh pengikut sedikit manusia dan itu
pun dari golongan orang-orang yang lemah (QS.

HOd [11]: 27-36 danQs. N0h [71]: ]-9).Istri dan
anak Nabi Nuh sendiri termasuk di antara orang-
orang yang tidak menerima seruannya (QS. At-
Tahrim [56]: 10 dan QS. H0d [11]: tU).

Karena merasa tidak mampu lagi meng-
hadapi kaumnya yang ingkar dan keras kepala
Nuh as. mengadukan keadaan mereka kepada
Allah swt. Pengaduan Nuh tersebut dipaparkan
di dalam QS. N0h l71l:5-24.

Akibat perbuatan kaum Nuh yang me-
lampaui batas, Allah swt. menimpakan azab
atas mereka, berupa hujan dan badai serta
bencana banjir yang menenggelamkan seluruh
kaumnya yang kafir berikut harta benda mereka
(QS. N0h l71l:25).

Akan tetapi, sebelum datangnya bencana
tersebut, Allah swt. terlebih dahulu meme-
rintahkan kepada Nabi Nuh as. untuk membuat
kapal supaya Nuh dan pengikutnya yang sedikit
itu dapat terhindar dari malapetaka (QS. Hffd

l11l: 37). Ketika Nuh dan pengikutnya bekerja
membuat kapal, orang-orang kafir itu pun
mengejek mereka sebagai dinyatakan di dalam

QS. H0d [11]:38.
Setelah kapal itu jadi, Allah swt. me-

merintahkan kepada Nuh dan pengikutnya
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beserta keluarga dan binatang ternak mereka
untuk segera naik ke kapal. Kapal itu pun
kemudian berlayar menerjang ombak yang
bergulung setinggi gunung (QS. H0d [11]: 4O4L).

Di tengah pelayarannya, Nuh melihat
anaknyayang terancam bahaya lalu memanggil-
nya agar naik ke kapal dan ikut berlayar
bersama orang-orang beriman. Namun, anak-
nya menolak dengan angkuh sambil berkata,
'Aku akan mencari perlindungan ke bukit yang

dapat menghindarkan diriku dari bahaya".
Akhirnya, anak Nabi Nuh pun tenggelam
dibawa ombak (QS. H0d lL\: a}-A\. Sebagai

ayah, Nuh memohonkan perlindungan kepada

Allah swt. untuk keselamatan anaknya, tetapi
Allah swt. menjawab, "Hai Nuh sesungguhnya

dia bukanlah termasuk keluargamu (yang
dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya,
(perbuatannya) perbuatan yang tidak baik.
Sebab itu, janganlah kamu memohon kepada-Ku
sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakikat)-
nya" (QS. H0d [11]: 46). Karena teguran Tuhan

itu, Nuh as. menyatakan rasa penyesalannya
seperti dinyatakan di dalam QS. H0d llll: 47.

Azab yang ditimpakan Allah swt. meng-
hancur-luluhkan semua orang kafir berikut
semua harta mereka tanpa kecuali. Setelah itu,
barulah air surut, hujan berhenti dan kapal yang
ditumpangi Nuh dan pengikutnya berlabuh
dengan selamat di Judi (QS. H0d [11]:44). Para

penumpang kapal tersebut dipersilakan turun
oleh Allah swt. dan kepada mereka diucapkan
selamat (QS. Hffd [11]:  8).

Melihat akibat bencana yang ditimpakan
Allah svvt. kepada orang-orang kafir, Nabi Nuh
as. pun merasa menyesal atas pengaduannya
seperti dikemukakan di dalam QS. Htd l11l: a7.

ce Musda Mulia E

NUQTRA ( j \
Katanuqira adalah bentukl'l mhdhi majhftl (kata

kerja lampau pasif ). Kata nuqir a ( 4 ) berasal dari
kata naqara - yanquru - naqran ( t _p - '-fi- - '_i ),

berakar dari huruf-huruf nfin (;:'r! ), qdf ( -ts),
dan 16' ( rtr),yrrgmengandung arti'melubangi

Nuqira

akibat suatu tekanan'. Dari akar kata tersebut
ditemukan arti-arti, seperti 'memukul', 'me-
ngukir','melukis','mencari', dan'menyelidiki'.
Ada pula yang mengartikan kata naqara dengan
'memahat' karena yang melakukannya mem-
bentuk sesuatu dengan cara menekan sehingga
menimbulkan lubang-lubang pada kayu dan
sebagainya, yang pada gilirannya membentuk
sesuatu.

Kata nuqiro ( i ) dan kata-kata yang
terambil dari akar kata yang sama ditemukan
empat kali di dalam AlQur' arr. Kata nuqir a sendti
disebutkan hanya sekali, yakni pada QS. Al-
Muddatstsir [74]:8. Di dalam ayat yang sama
ditemukan pula kata an-ndqfir ( j;ii ) sekali.
Adapun dua ayat sisanya menggunakan kata
naafrrd (E ), yang terdapat pada QS. An-Nisil
[a]:53 dar:.124.

Untuk kata-kata nuqira darrr an-ndqfia Allah
swt. berfirman, "Fa-idzd nuqira fin-ndqttr"
(,j6i 6.* tiy = Apabila ditiup sangkakala).
Menurut M. Quraish Shihab bahwa perkem-
bangan bahasa lebih jauh menggunakan kata
naqar didalam arti'suara' sehingga kata kerjanya

diartikan dengan'menyuarakan'. Di dalam hal
ini, suarayang keluar dari trompet adalah akibat
embusan angin. Karena itu, kata nuqira di dalam
ayat ini bermakna 'ditiup' dan kata an-nhqirr

bermakna'sangkakala'. Dengan ungkapan lairl
sangkakala dinamai an-ndqitr karena dengan
tekanan udara yang diembuskan dari mulut
melalui lubangnya lalu ia mengeluarkan suara

yang keras. Adapun yang dimaksud dengan
peniupan sangkakala pada Ayat 8 QS. Al-
Muddatstsir adalah peniupan di mana tiba-tiba
seluruh makhluk berdiri menunggu putusan
Allah. Mengingat, pada saat itulah ketakutan
mencekam setiap makhluk, yang dibangkitkan
untuk mempertanggungjawabkan segala amal
perbuatan mereka. Di dalam QS. Az-Zumar [39]:
68, ditegaskan bahwa peniupan sangkakala akan
terjadi dua kali. Pada peniupan pertama yang
terjadi hanya sekedar "kematian" dan tentunya
kematian yang dimaksud hanya dialami oleh
mereka yang masih hidup ketika itu. Kaum
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musyrik yang mengganggu Nabi saw. tentu saja

tidak termasuk mereka yang dimatikan ketika
itu karena mereka kini sudah lama mati. Jadi,
tepatlah kalau dinyatakan bahwa peniupan
yang dimaksud di sini adalah peniupan kedua
yang oleh ayat ini tersirat suatu ancaman bagi
seluruh manusia, khususnya mereka yang
mengganggu Nabi ketika turunnya wahyu-
wahyu Al-Qur'an.

Dalam pada itu, lanjut pakar tafsir Al-
Qur'an tersebut bahwa menarik untuk di-
analisis, mengapa hanya satu-satunya ayat ini
yang menggunakan kala nuqira dankata an-ndqitr

untuk menggambarkan peniupan sangkakal4
sedangkan sebelas ayat lainnya menggunakan
katanufiha(U ) dankatayanfuAu ('&- ) untuk
maksud yang sama? ]awabannya terletak pada
konteks ayat yang mengandung tekanan khusus

terhadap orang yang tidak percaya; bahkan,
mengganggu Nabi saw. sehingga keseluruhan
ayat merupakan peringatan keras terhadap
mereka. Dari sini, walaupun kesulitan ketika itu
akan dirasakan oleh semua makhluk; namun,
karena tekanannya lebih banyak tertuju kepada

mereka yang disebutkan di atas maka dipilihlah
satu kata yang memberikan kesan yang lebih
berat dan menakutkan.

Sayyid Quthub menegaskan bahwa kata
nuqira memberikan kesan kerasnya suara yang
didengar sehingga seakan-akan memecahkan
anak telinga. Pendapat ini diperjelas oleh

Iamaluddin Ayyad dengan menguraikan bahwa
huruf qif (;[ ) adalah suatu huruf yartg"berat"
diucapkan, yakni mengharuskan seseorang
menekan pada langit-langit mulutnya bagaikan
memukul sehingga menimbulkan lubang; huruf
tersebut juga "berat" terdengar di telinga. Selain

itu, kata nuqira itu sendiri di dalam berbagai
artinya memberikan kesan berat dan sulit.
Menurutketerangan Ibnu Katsir dan AlQurthubi
berdasarkan riwayat dari Ibnu Hibban bahwa
Zurarah bin Aufa', seorang Qadhi (hakim) negeri

Bashrah, ketika sedang shalat Shubuh ia bertindak
sebagai imam dan membaca ayat ini -yang
agaknya menghayati benar kandungannya-

Nuqira

tiba-tiba ia jatuh tersungkur dan wafat seketika.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Abbas

bahwa ketika turun ayat ini, Rasulullah saw.

bersabda "Bagaimana aku dapat tenang sedang-

kan petugas sangkakala telah meletakkan di
mulutnya serta menundukkan dahinya menanti
perintah untuk meniup". Hamka menafsirkan
ayat ini bahwa sangkakala akan ditiup oleh
petugas, yakni malaikat yang bernama Israfil; dan
itulah pertanda permulaan kiamat telah datang.

Untuk kata naqird (14 ) disebut di dalam

QS. An-Nisfl [4]: 53. Kata ini disebut dalam konteks

pembicaraan tentang kecaman terhadap pengikut
Thaghut. Mereka tidak pantas diangkat sebagai

pemimpin (penguasa) karena mereka tidak akan
mendatangkan sedikit pun kebaikan kepada
manusia. Menurut Ibnu Katsir bahwa awal ayat

ini merupakan istifhdm inkiriy ( *16J,111$t =

pertanyaan yang menafikan), yang bermakna
'mereka tidak memiliki kerajaan'. Kemudian,
Allah menyifati mereka dengan kebakhilan. |adi,
kalaupun memiliki kerajaan, mereka tidak akan
memberikan kepada manusia sesuatu walau
hanya sedikit. Maksudnya, kalau mereka memiliki
bagian kerajaan dan memegang kekuasaan,
niscaya tidak akan membagikan sesuafu kepada

seorang manusia pun, apalagi kepada Nabi
Muhammad saw.; tidak akan memberikan
sesuafu walau sekecil lubang yaifu sebuah titik
yang terdapat di dalam biji kurma.

Selanjutnya, untuk kata naqird lainnya
disebut QS. An-NisA' l4l:124. Kata ini digunakan
di dalam konteks pembicaraan tentang pem-
balasan terhadap amal-amal perbuatan ma-
nusia. Orang yang saleh dimasukkan ke dalam
surga; dan mereka tidak akan disiksa sedikit pun.

Dari keterangan di atas maka dapat di-
nyatakan bah wakata naqiri ( (r41 

) yang terdapat
pada QS. An-NisA' [4]: 53 dan 1.24 diartikan
sebagai 'titik atau lubang yang sangat kecil ,ytrt9
terdapat pada biji kurma'. Katanaqiri pada ayat

yang pertama sebagai perumpatnaan kecilnya
kemungkinan pengikut Thaghut -kalau mereka

memiliki kerajaan- untuk memberikan ke-
baikan kepada manusia. Adapun kat a nafiri pada
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ayat yang terakhir sebagai perumpamaan
kecilnya kemungkinan orang yang saleh untuk
mendapat siksaan. "Kecilnya" dimaksud seperti
kecilnya titik atau lubang yang terdapat pada

biji kurma. Dengan demikian, kata nuqira ('/) )

dan kata-kata yang terambil dari akar kata yang
sama digunakan oleh Al-Qur'an untuk arti'tiup-
an', termasuk di dalam hal ini 'trompet' atau
'sangkakala', dan 'titik atau lubang yang sangat
kecil'. ce Muhammadiyah Amin ee

NoR(rr)
Kata nitr ( ,_i ), terambil dari akar kata yang
terdiri dari huruf nfin, u)Aull, darr ra'. Maknanya
yang populer adalah cahaya. Tetapi di samping
itu, dari huruf-huruf ini juga dibentuk kata yang
bermakna gg olak, kurang stabil, dan tidak konsistan.

Api dinamai nlr,bukmr saja karena dia memberi
cahaya tetapi juga karena dia bergejolak dengan

cepat, sekali bekobar ke atas, sekali menurun,
karena terpaan angin.

Kata nfir secara berdiri sendiri ditemukan
dalam Al-Qur'an sebanyak 33 kali, di samping
itu ditemukan pula kata ini digandengkan
dengan kata ganti persona pertama, kedua, dan
kettga; dia, knmu, ksmi, dan mer ekn.

Merujuk kepada penggunaan Al-Qur'an,
ditemukan bahwa kata nfir, paling tidak me-
munyai sepuluh makna, yaitu 1) Agama Islam, 2)

Iman, 3) Pemberi petunju( 4) Nabi Muhammad

Kaia N0r selalu diungkap dalam bentuk tunggal untuk
mengisyaratkan sumber cahaya hanya satu, yaitu Allah swt.

Nfir

saw., 5) Cahaya siang 6) Cahayabulan, 7)Cahaya
yang menyertai kaum Mukmin ketika me-
nyebarang shirdth (Lt_e )/titian, 8) Penjelasan

tentang halal dan haram yang terdapat dalam
Taurat, 9) Injil, dan 10) Al-Qur'an, serta 11)

Keadilan.
Banyak sekali ayat-ayat yang menjelaskan

bahwa Allah pemberi cahaya, misalnya, ( i5

G i,'+-: i;, $i JJ e;6 =,,Sesungguh-
nya telalr datang kepadamu calaya dnri Allah, don kitab

yang menerangkan" (QS. Al-Ma'idah [5]: 15).

( f.,j,';-tsrrxvb -'_Ai ,* ,siy i = Dialah
yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
nfiranlbercahay a" (QS. Y0nus [10]: 5).

Ulama-ulama merujuk kepada firman-Nya
dalam QS. An-N0r l24l: 35 : " All 6hu nitr as- sam 6ut 6t

wa al-ardh t 4al{$ +'i:'-gi 3;".1ri ), untuk me-
nyatakan bahwa nirr adalah sifat/nama Allah.
Tetapi mereka berbeda pendapat tentang maksud
ayat tersebut.

Ibnu Arabi mengemukakan enam pendapat
ulama tentang makna nirr yang menjadi sifat
Allah ini yaitu: a. P emberi hiday ah @mghuni langit

dm bumi), b. P emberi cahay a, c. P enghias, d. Ywrg zhhhir

( 4G ) I t amp ak dm gan j el as, e. P emilik cahay a, dan f .

Cahay a tetapi bukan seperti cahay a y rng dikenal. Walau
para ulama berbeda pendapat tentang makna-
nya, narnun mereka sepakat bahwa Allah bukan
cahaya sebagaimana yang kita kenal. Bukankah
Aa "laisaka mitslihi syai' un( 15 -4r! j:J = ndak
ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya?

Kata nitr jika dikemukakan dalam konteks

uraian tentang manusia-baik dalam kehidupan-
nya di dunia maupun di akhirat-mengandung
makna hidayah dan petunjuk Allah atau dampak
dan hasilnya. Perhatikan antara lain QS. Al-
Baqarah l2l:257, Az-Zumar l39l:22, Asy-SyurA

IAl52, dan Al-Hadid [s7]:13).
Adapun jika kata yang terangkai dari

ketiga huruf di atas menyifati benda-benda
langit, maka ia mengandung makna cahaya,
tetapi cahaya yang merupakan pantulan dari
benda langit lainnya yang bercahaya. Ketika
berbicara tentang matahari dan bulan, Al-Qur'an
menyatakan bahwa Allah menjadikan bulan nilr
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dan matahari dhiy6'l,tj (QS. Y0nus [10]: 5). Di
kali lain bulan dilukiskan sebagai munirlp(QS.
Al-Furq6n [25]: 61). Dari Al-Qur'an ditemukan
bahwa kata yang terangkai dari huruf-huruf
yang sama dengan huruf-huruf kata dhiy6',
digunakan oleh Al-Qur'an untuk cahaya yang
bersumber dari dirinya sendiri, karena itu
matahari dijadikan Allah dhiy 6' bukan zfi r karena
cahaya matahari bersumber dari dirinya sendiri,
bukan pantulan sebagaimana halnya bulan.

Matahari, api, atau kilat, (yang cahaya)
semuanya dilukiskan Al-Qur'an dengan meng-
gunakan kata yang berakar sama dengan dhiyfr'.

Iangan duga bahwa cahaya tersebut benar-benar
bersumber dari dirinya sendiri. Ini hanya relatif
ketika dibandingkan dengan yang lain. Ini juga
hanya ketika didasarkan pada kenyataan yang
kita lihat dengan mata kepal4 atau kita ketahui,
tetapi sebenarnya semua cahaya tersebut
bersumber dari Allah dan semua pada ha-
kikatnya adalah nirr, dalam arti pantulan dari
sumber cahaya yang tidak redup, yaitu Allah
swt. Karena itu dinyatakan-Nya:

'.,rli'o,riiui &t *t ftt ?"'Ai 'str ,sifr & '":il
"Segala puji bagi Allah yang menciptaknn langit dnn

bumi, dan menjadikan nitrlcahaya dan gelap funtuk
xluruh y mg ada di al om r ay a) " (QS. Al-An' Am [6] : 1 ).

Atas dasar itulah kita hendaknya me-
mahami katanitr bagi Allah, dalam arti Pemilik
dan Pemberi cahayo bagi seluruh yang ber-
cahaya di alam raya.

Imam Ghazali menjelaskan bahwa nitr
adalah "Ya.g zhhhirljelas pada dirinya dan yang
bersumber kepadanya segala yang jelas."

Kalau kita perhadapkan wujud ini dengan
ketiadaan, maka tidak dapat tidak, pastilah yang
tampak adalah ya.g mju{ dan tiada kegelapan
melebihi gelapnya ketiadaan, karena itu tulis Al-
Ghazali lebih lanjut: "Yang tidak disentuh oleh
kegelapan 'adam (;.tr [ketiadaan]), bahkan tidak
disentuh oleh kemungkinan ketiadaan, (Yang
wajib wujud-Nya) serta yang mengeluarkan
segala sesuatu dari kegelapan ketiadaan menuju
kejelasan wujud (Sang Pencipta), pastilah Dia

Nushh

yang wajar menyadang nama Nilr."
Al-Qur'an, selalu menggunakan kata ntrr

dalam bentuk tungggal, berb eda dengan kegelapan

khulumdil yang selalu berbentuk jamak. Ini untuk
mengisyarakan bahwa sumber cahaya hanya
satu, yaitu Allah svvt. Oleh karena itu, ditegaskan-
Nya bahwa ( i v ,tJ;3 6;! :i i'i l;*;1 Gs =
" Barang siapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh

Allah, tiadnlah diamemunyai cahoyasedikit pun" (QS.

An-NOr pal a$.
Adapun kegelapan sungguh banyak, sum-

bernya pun beraneka ragam. Di sisi lain, ketika
Al-Qur'an menyebut nttr dalrt zhulumitt secara

bergandengan, ymg disebutnya terlebih dahulu
adalah zhulumit. Inibukan saja karena kegelapan
(ketiadaan) mendahului cahaya (wujud) tetapi
karena cahaya petunjuk-Nya adalah nttr 'aM nir
( / ;* 3j = yakni cahaya di atas cahaya maka
betapapun terangnya cahaya yang telah Anda
raih, masih ada cahaya terang yang melebihinya
dan ketika Anda berada pada cahaya yang
melebihi itu, maka cahaya yang telah Anda raih
sebelumnya, adalah relatif gelap. Itu sebabnya
mereka yang telah memperoleh cahaya petunjuk-
Nya pun, masih dapat memperoleh tambahan
petunjuk, ( s'i f;"Zi O-ifr 'fi I utj= " Altah aknn

menamb ah petunj uk kp ada mu eka y an g tel ah mmdrp at

petunjuk" (QS. Maryam l19l: 76). Demikian, ara

All6h A'lam. + M. Quraish Shihab +

NUSHH ( Cd )

l{atanuslth( g-, ) aaaah benh*mashdar dari kata
nashaha- yanshahu - nushhan - nashhan -naslfihatan

- nashdhatan ('zr$ - tt21 - ttri - 4 - eLU ).Abu Husain Ahmad bin Faris bin
Zakariya mengatakan dalam kitabnya, Mu'jam
Maqfryitsil-Lughah bahwa pada asalnya kat anushW

nashihah ditujukan untuk makn a'ishl6h' ( C']/';ll.=
perbaikan, pendamaian, atau tindakan me-
nyesuaikan dua hal yang tidak sesuai [ber-
lawanan]), dan kadangkala kata an-ndshih
( 29rjr ), bentuk ism f6'it (kata pelaku)-nya juga
digunakan untuk menyatakan makn a al-khayyhth
( L$it - pt'niahit). Ibnu Manzhur, penulis kitab
Lisdrurl 'Artl, juga mengatakan, bahwa kata
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nushhun wanashihatun (!at*1 't A ) memunyai
makna 'khiydthah' (;Lq ), seperti dikatakan
nashahtu ats-tsauba ( -r'rl[t i>; = aku menjahit
baju).

Makna lain adalah' ikhlAsh' ( .,r1i1 = bersih,
murni, tidak bercampur dengan sesuatu atau
ikhlas), dan 'tashdiq' ( U--Y = pembenaran/
pengakuan), seperti hadits Nabi: innad-dinan-

nashihatu liltdh wa lirasfitihi ( $Lirxr ipt'ol
A.;) , = Sesungguhnya agama itu adalah
nasihat untuk Allah dan Rasul-Nya). Yang
dimaksud dengan an-nashihatu lilAh di dalam
hadits tersebut adalah

tiq "; 4t n>at i *.tir') e )q\t +
$hibhatul-i'tiqdni fi wabdilniy atihi wa ikhldshun-

niyyatif ibAdafihfr)

Benamy a key akinrn atas keesamt-N y a dm tulusny a niat

dal mn ber ib adnh kep ada-N y d.
Adapun yang dimaksud dengan an-nashihatu
lirasfilihiadatah at-Tashffiq ( 6V,:At = pembenaran/

pengakuan). Lebih jautu Ar-Raghib Al-Ashfahani
mengatakan, bahwa dalam an-nashibah dituntut
adanya perbaikan terhadap yang dinasihati. Al-
Fakhr Ar-Razi juga mengatakan, bahwa an-

nashihah itu cenderung kepada ketaatan dan
penolakan terhadap kemaksiatan. Dengan de-
mikian, nasihat bertolak belakang dengan tipu
daya, sebagaimana yang dikatakan oleh
Muhammad Abduh, bahwa nasihat itu memberi
manfaat/kebaikan kepada yang dinasihati bukan
kepada yang memberi nasihat.

Kala naslihah dengan segala bentuknya
ditemukan di dalam Al-Qur'an 11 kali, di dalam
bentuky''l mhdhi (f# 3'd.2t ) 3 kali yaitu di
dalam QS. Al-A'r6f l7l:79 dan 93. Pada QS. At-
Thubah [9]: 91. Di dalam bentukf 't mudhnn' ( Ai )

2 kali, yaitu pada QS. Al-A'r6f l7l: 62 dan pada

QS. H0d [11]: 4]. Satu kali di dalam bentuk mashdar

( €.:; ) yuitu pada QS. H0d [11]: 34. Enam kali di
dalam bentuk ism fd'il ('fui: -'J'fu( - U 6 )
yaitu pada QS. Al-A'rdf l7f: 21., 68 dx,79, QS. Yusuf

l12l:11, QS. AlQashash [28]: 12 dan 20, dan satu

kali di dalam bentuk jamak dari sifat musy Abbahah

dengan makna ism f6'il ( CP ) pada QS. At-
Tahrim [66]:8.

Nusuk

Makna kata-kata yang berasal dari an-nushh

yang terdapat di dalam Al-Qur'an dapat di-
kelompokkan kepada:
1. Nasihat, yang terdapat di dalam QS. Al-A'rAf

l7l: 62, yang menyatakan: "Aku sampaikan

kepadnnu nnmat-mnmrat Tuhnnku dfrn alat memberi

nasihat kep adamu, dan aku mengetahui dari Allah
apayang tidakkamu ketahui;' Di dalam ayat ini
dikisahkan, bahwa Nabi Nuh telah memberi
nasihat kepada kaumnya agar mereka me-
nyembah Allah.

2. Ikhlas, ditemui di dalam QS. At-Taubah [9]:
91,.

3. lshlih (perbaikan), dipahami di dalam QS.
Y0suf ayat 11. Di dalam ayat tersebut Allah
menceritakan tentang permintaan saudara-
saudara Nabi Yusuf kepada bapaknya untuk
membawa Yusuf bersama mereka.
* Munatoaratul Ardi oe

NUSUK ( .r l' f )'W-
Kala nusuk ( d1-l ) adalah kata b erbenhtk mashdar

( r:r>; ) dari kata nasakn (':l; ), y ansuku ('O3- ),

nusuk ( AU ). Menurut Ibnu Faris, kata ini
berakar darikatanfin ( o ), sin ( c ), knf (:J ) yang

memiliki satu pengertian pokok, yaitu menunjuk
pada'ibadah' atau' pendekatan diri kepada Allah
sarf'. Karena itu, seseorang yang melaksanakan
ibadah disebut nhsik( +"U ).Sembelihan hewan
yang dimaksudkan untuk pendekatan diri
kepada Allah disebut nasikah (zEV ). Tempat
penyembelihan kurban hewan disebut mansak

( :)J ) ata,u mansik (,1;'1.
Sejalan dengan pengertian di atas, Al-

Ashfahani mengatakan bahwakata nusuk( eLj )

adalah khusus berkenaan dengan ibadah haji.
Kata mandsik (,1-A ) adalah jamak dari kata
mansak ( O;; ), yakni tata cara praktizk ibadah
haji.

Menurut Al-Qurthubi, bahwa asal kata an-

nusuk ( .:fjr ) mengacu pada pengertian 'al-
ghusl'( ll3'; mencuci), seperti dikatakan nasaka

tsaubahu ('i:J: :!; = ia mencuci pakaiannya). Di
dalam syariat merupakan sebuah nama per-
ibadatan, seperti dikatakan: rajul ndsik ( qE y,

Kaiian Kosaka t^ 736



Nusuk

= seseorang yang tekun beribadah).
Kata nusuk ( JIj ) dengan segala bentukan-

nya dikemukakan sebanyak tujuh kali di dalam
Al-Qur'an: QS. Al-Baqarah [2]: 196 dan 200; Al-
Hajjl22l:34 dan 67 (duakali); dan Al-An'Am [6]:
1,62.

Ayat-ayat di atas, pada prinsipnya me-
ngacu kepada tiga pengertian, yaitu (1) Ibadah
haji; (2) Ibadah haji dan ibadah lainnya (semua

ibadah); dan (3) Syariat (agama). Ketiga pengerti-
an pokok tersebut dapat dilihat pada uraian
berikut ini
(1) Asal kata nasaka ( g; ) yang mengandung

ibadah haji.

(a) Asal kata nasaka ('AA ) yang mengan-
dung arti 'tatacara ibadah haji', seperti
di dalam QS. Al-Baqarah[2]: 128. Me-
nwtft Tafsir Al-Marighi, kata C,lr, 6 adalah
bentuk j*rk dari kata mansak ( UJ),
dari kata nasak ('0; ); artinya sangat
patuh beribadah. Menurut Tafsir lbnu
Katsir bahwa ayat ini mengungkapkan
hikayat doa Nabi Ibrahim as. dan Nabi
Ismail as. Pada prinsipnya ayat di atas

menerangkan tentang teknis pelaksana-
an ibadah haji. Ibadah ini dimulai oleh
Nabi Ibrahim as. yang mendapat peng-
ajaran langsung oleh Malaikat |ibril as.

(b) Kata nusuk ( dr ) yang mengandung
pengertian'(pengorbanan)' di dalam
ibadah haji.

Kata nusuk ( !; ) yang terdapat di
dalam QS. Al-Baqarah [2]: 200. Di dalam
Tafsir al-Qurthubi, Imam Malik men-
jelaskan bahwa kata an-nusuk (,l$t)
menerangkan pengorbanan yang dapat
dilakukan di mana saja, bukanlah se-

mac:un haji yang hanya dapat dilakukan
di kota Mekkah. Al-Qurthubi juga me-
mahami seperti itu karena potongan
ayat tersebut ber-athaf pada lafal se-

belumnya, yakni puasa dan sedekah
yang keduanya dapat dilaksanakan di
mana saja. Athaf tersebut bukan hanya
menyandarkan lafal sesudahnya se-

Nusuk

bagaimana kaidah bahasa, tetapi juga
dari segi hukumnya. Oleh karena puasa
dan sedekah dapat dilaksanakan di mana

saja, maka nusuk ( ,rU = pengorbanan)
juga dapat dilaksanakan di tempat lain.
Karena itu, Rasul saw. tidak menamai
pengorbanan itu sebagai haji.

(2) Kata nusuk ( d1i ) yang mengandung pe-
ngertian ibadah haji dan ibadah lainnya
disebut di dalam QS. Al-An'im [6,]: 162. Al-
Qurthubi mengatakan bahwa yang dimaksud
an-nusuk ( .:IJr ) adalah jamak dari kata
nasikah (zE$ ) yaitu 'penyembelihan', de-
mikian kata Mujahi{ Adh-Dhahak dan Said

bin Jubair dan lainlainnya. Menurutnya,
penyembelihan yang dimaksudkan adalah
penyembelihan yang terkait pelaksanaan
ibadah haji dan umrah. Sedangkan menurut
Al-Hasan, katanusuk(e.ij-j ) yang dimaksud-
kan adalah agama. Az-Zajjaj memaksudkan

kata nusuk ( 4; ) adalah ibadah; yakni
semua ibadah yang dapat mendekatkan diri
kepada Allah swt. Sedangkan menurut Qaum
bahwa kata nusuk ( 43 ) di dalam ayat
tersebut mencakup semua amal-amal ke-
bajikan dan ketaatan. jadi pandangan ini
tampaknya lebih luas cakupannya dari yang
lain, yang mengkhususkan pada ibadah Haji
dan Umrah saja.

Dengan demikian, ada dua bentuk pengertian
kata itu, yaitu (1) ibadah haji dan (2) ibadah
haji dan ibadah lainnya; artinya tidak terikat
pada satu ibadah saja melainkan keseluruh-
an ibadah.

(3) Ad,apun kata mansakan (kCJ) dm ndsikfr

( t ,{t1 ) yang berasal dari kata nasakn ( ir; )
yang mengandung pengertian syariat ter-
dapat di dalam QS. Al-Hajj [22]:67.

Menurut falalain dan Al-Qurthubi, kata
mansakan (tSC:, ) yang di-fath dmr di-kasrah sin-

nya diartikan syariat sedangkan kata nhsiktrhu

{ i fuU =mereka yang mengamalkannya), yakni
orang-orang yang melaksanakan syariat ter-
sebut. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat
tersebut menginformasikan bahwa bagi setiap
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Nusyfir

kaum memiliki syariat tertentu, sebagaimana
riwayat Ibnu farir berkata:katamansakan 0?3)
berarti bagi tiap-tiap umat memiliki nabi yang
memiliki syariat tertentu. Olehnya itu, tiap-tiap
pemeluk agama samawi memiliki syariat atau
jalan khusus tanpa menyeberang ke syariat yang
lain. Umat Nabi Musa as., syariatnya ada di
dalam Taurat, umat yang hidup sejak masa pem-
bangkitan Isa hingga pembangkitan Muhammad
saw. ada di dalam Injil, dan sesudahnya hingga
Hari Kiamat adalah umat Nabi Muhammad saw.

yang syariatnya ada di dalam Al-Qur'an.
+ Abustani llyas +

NUSY0R ( ):-# |
Kata nusyitr ( ,:t, ) adalah kata dasar (infinitif)
dari kata kerja nasyara - yansyuru - nasyran -
nusyfiran (t :_;f - t'p - fi- ,l: ). Menurut
Ibnu Faris Zakaria, kata nasyara ( -p ) pada
mulanya berarti 'membuka sesuatu dan mem-
bentangkannya', kemudian kata ifu mengandung
makna'bangkit'. Misalnya kalimat nasy artul-kitib
( *t.{i1 L';; = aku membuka kitab), karena
kitab yang tertutup seolah-olah di dalam
keadaan "tidur" , setelah dibuka dan dibentang-
kan, maka kitab itu menjadi "bangkit", siap
untuk dibaca. Kalimat nasyaralldhul-mautd
( jrlt it ,, = Allah membangkitkan orang
mati), berarti orang-orang mati yang berada di
dalam kubur seolah-olah di dalam keadaan
"tidtrr", setelah dihidupkan kembali oleh Allah
dan dibentangkan (dikumpulkan) di padang
mahsyar, maka mereka telah bangkit kembali.
Oleh sebab itu, Hari Kiamat disebut juga y aumun-

nusyfir ( .,:|3t i i ) yang berarti Hari berbangkit.
Dari akar katanasyara tersebut muncullah aneka

bentuk kata dengan keragaman maknq n,unun
semuanya mengandung makna'bangkit. Misal-
ny+ kata an-nasyr ( j:lt) berarti 'bau harum',
karena bau yang harum seperti bau masakan

dapat membangkitkan selera makan. Kata al-

minsyir ( ,t*lt ), berarti 'gergaji', karena kayu
yang dipotong dengan gergaji, serbuknya
bangkit ke luar dan berserakan.

Katanusyfir di dalam AlQur'an disebut dua

Nusyfir

kali di dalam bentuk ma' rifah ( i i = a"fi"it e noun,

pakai huruf alif d,an lam di depannya, ( ,'r$t),
terdapat pada QS. FAthir [35]: 9 dan QS. Al-Mulk

[67]: 15. Di dalam be ntuk n akir ah ( Z S = in def init e

noun, tidak ada huruf alif danlam di depannya
( ,i-* ) disebut sebanyak tiga kali, pada QS. Al-
FurqAn [25]: 3, 40, dan 47.

Al-Qur'an menggunakan kata nusyfir
umumnya untuk menunjukkan adanya hari
berbangkit atau Hari Kiamat. Katanusytrr,buk
ymgma'rifah maupun yangnakirah, disebut lima
kali di dalam Al-Qur'an, empat kali diantaranya
bermakna 'hari berbangkit'. Al-Qur'an men-
jelaskan peristiwa hari berbangkit itu dengan
memberikan contoh perbandingan yang dapat
dipahami oleh masyarakat saat itu. Tanah yang
tandus diibaratkan sebagai tanah yang mati,
karena tidak dapat berfungsi menghidupkan
tumbuh-tumbuhan. Namun, setelah disirami
oleh air hujan dari langit, maka tanah tersebut
menjadi subur, dapat menghidupkan aneka
tanaman. Tanah yang subur itu bagaikan
bangkit kembali dari kematiannya, seperti
itulah manusia akan dibangkitkan kembali dari
kuburnya pada Hari Kiamat untuk memper-
tanggungjawabkan semua perbuatan yang
pernah dilakukannya selama hidup di dunia
(QS. FAthir [35]: 9). Menurut Ath-Thabathabai,
"menghidupkan kembali tanah yang mati"
merupakan ungkapan yang bermakna me-
taforis, berbeda dari ungkapan "menghidupkan
kembali tanam-tanaman" yang mengandung
makna yang sebenarnya (hakiki). Karena
tanam-tanaman membutuhkan makanan,
dapat tumbuh, berkembang, berdaun, berbuah
dan melaksanakan aktivitas lainnya yang
merupakan karakteristik makhluk hidup.
Karena itu, "menghidupkan kembali tanah yang
mati", maksudnya adalah'menghidupkan
kembali tanam-tanaman'. Menghidupkan kem-
bali manusia pada hari berbangkit sama seperti
menghidupkan kembali tanam-tanaman, ka-
rena kedua-duanya salna-siuna makhluk hidup.

Di dalam ayat lain, Allah swt. menjelaskan

tentang betapa bodohnya orang-orang musyrik
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Mekkah yang mengambil selain Allah sebagai

Tuhan, seperti patung. Padahal tanda-tanda
kekuasaan Allah sudah sedemikian jelasnya di
alam raya ini. Sebaliknya patung-patung yang
mereka pertuhankan itu tidak dapat men-
ciptakan sesuatu, walaupun hanya sebuah sayap

nyamuk saja, bahkan ia diciptakan. Tuhan-
Tuhan mereka ifu tidak dapat memberi manfaat
dan menolak mudharat (bahaya), tidak dapat
mematikan dan menghidupkan, bahkan tidak
mampu membangkitkan kembali orang yang
sudah mati. Karen4 memberi manfaat, menolak
mudharat (bahaya), mematikan, menghidupkan
dan membangkitkan kembali orang mati me-
rupakan kemampuan yang hanya dimiliki oleh
Allah saja (Al-FurqAn [25]: 3).

Orang-orang musyrik Mekkah tersebut di
dalam perjalanan bisnisnya ke negeri Syam telah
menyaksikan sendiri perkampungan kaum Luth
yang pernah dihancurkan oleh Allah swt. dengan
menurunkan hujan batu. Namury mereka tidak
ingin mengambrl' ibrah (pelajaran) dari peristiwa
itu. Mereka masih tetap mendustakan agama
Allah yang dibawa oleh Rasul-Nya, bahkan
mereka tidak yakin akan adanya hari berbangkit
dan tidak takut akan adanya pembalasan di
akhirat (Al-FurqAn [25]:  O).

Pada QS. Al-Mulk 167l:1.5, Allah swt.
menyebut nikmatNya yang telah menjadikan
bumi ini mudah diolah sehingga memungkinkan
manusia dapat bertahan hidup. Oleh karena itu
Allah memerintahkan manusia agar berjalan ke

berbagai penjurubumi untukmencari rezeki dan
menikmati karunia-Nya. Namun, harus diingat
bahwa kamu semua akan dibangkitkan kembali
pada Hari Kiamat untuk dilakukan perhitungan
(hisab) atas semua perbuatan yang pernah
dilakukan selama hidup di dunia dan menerima
pembalasan atas perbuatan tersebut. Dalam ayat
ini terdapat ungkapan wa 'ilaihin-nusyfir
( 3Ai *l-5 ) yur."t katailahi ( .jr, = kepaaa-Nya)
didahulu(an dari pada kala an-nusyfr, ( ,'#t=
akan dibangkitkan/ dikembalikan). Di dalam
bahasa Arab, susunan redaksi kalimat seperti
itu disebut al-ikhtishhsh ( At2-t ) yang berarti

7i9

Nusyfiz

adanya kekhususan, sehingga maknanya me-
ngandung penekanan (stressing) yakni hanya
kepada-Nya saja kamu akan dibangkitkan/
dikembalikan. Ungkapan seperti itu jauh lebih
bermakna dari pada sekadar ungkap anan-nusyttr
'ilaihi ( $t;:;A = kamu akan dibangkitkan/
dikembalikan kepada-Nya).

Kalau di dalam keempat ayat di atas kata
nusyilr mengandung makna bangkitnya manusia
dari kematiannya maka pada QS. Al-Furq6n [25]:
47, kata itu berarti bangkitnya manusia untuk
mencari rezeki. Ungkapan wa ja'alan-nahhra
nusyfirfr I $r-x rr$i jii r= dmDlnlah Allah yang
telah menjadikan siang agar manusia bangkit
untuk mencari rezeki). Di awal ayat ini di-
sebutkan bahwa Allah telah menjadikan malam
untuk beristirahat. Menurut Al-Qurthubi,
bangkitnya manusia dari tidurnya diper-
samakan dengan bangkitnya dari kematian.
Karena tidur hampir sama dengan kematian, di
mana manusia hilang kesadarannya. Oleh sebab

itu, ketika bangun tidur di pagi hari, Nabi
membaca do a,, Alhnmduliil Ahil-ladzi aW fui6 ba' dmnd

' amht and w a' il aihin-nusy fir ( i 1^; 6t:-1,f iil n i:'tr
,:;At $i\itl = segala puji hanya milik Allah
yang telah menghidupkan kami kembali setelah

seolah-olah kami dimatikan, dan kepada-Nya
sajalah kami akan dibangkitkan/dikembalikan).
* Muchlis Bahari *

NUSYoz ( j/.J )

Di dalam Al-Qur'an, katanusyirz dan kata yang
seakar dengannya terulang sebanyak lima kali
dalam tiga konteks pembicaraan, yaitu 'berdiri
untuk mempersilakan duduk bagi orang lain
yang terlambat datang di dalam suatu majelis',
'kedurhakaan di dalam kehidupan rumah
tangga', dan 'mengangkat sesuatu yang telah
bercerai-berai'.

Secara bahasa, kata nusyttz berarti: 'al-
murtafi' ( ef;t,), seperti al-murtafi'u minal-ardhi
(;]!t 'U d)t = terangkat ke atas dari tanah).
Nasyaza ful6n ( Jyg.';; ) berarti si fulan itu
berdiri (dari duduknya).

Di dalam Al-Qur'an ungkapan yang ber-
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makna 'terangkat' atau 'tegak ke atas' ini
dijumpai di dalam QS. Al-MujAdilah [58]: 11.

Latar belakang turun ayat tersebut berkaitan
dengan peristiwa ketika Rasulullah mengadakan

pertemuan menghoramati pejuang perang Badar

di suatu tempat yang agak sempit. Di antara
mereka ada yang terlambat datang, termasuk
Tsabit bin Qais. Ketika mereka berdiri di luar,
kelihatan oleh Rasulullah, lantas mereka me-
ngucapkan salam kepada beliau kemudian
kepada para hadirin yang lain. Ketika masuk,

mereka tetap berdiri menunggu tempat di-
sediakan bagi mereka, tetapi tidak ada yang
mempersilakannya. Melihat hal ini Rasulullah
kecewa dan berkata: "Berdirilah, berdirilah"
(fansyuzit fansyuzit). Beberapa orang di antara
mereka berdiri dengan perasaan enggan. Ayat
ini turun memberi isyarat untuk menghormati
dan memberi tempat duduk bagi orang yang
datang terlambat di dalam satu majelis.

Di dalam kehidupan suami istri jugadikenal
istilah nusyitz, yakni kedurhakaan seorang istri
terhadap suami, atau sebaliknya.Ibnu Manzhur
Al-Ansari mengatakan bahwa nusyitz antara
suami istri berarti: 'salah satu pihak tidak
menyukai yang lain'. Kala nusyirz di sini juga

terambil drikata nasyz, yangberarti:'terangkat-
nya salah satu pihak dari mencintai pihak lain',
seperti terangkatnya sesuatu dari tanah atau

seseorang berdiri dari duduknya. Nusyttz istri
terhadap suami dijelaskan oleh Allah di dalam

QS. An-Nis6l [4]:34.
Muhammad Ali Ash-Shabuni mengatakan

bahwa kekhawatiran nusyttz seorang istri
terhadap suami berdampak kepada anjuran
ag.una untuk berpisah ranjang keduanya untuk
sementara waktu sebagai salah satu cara
pemberian nasihat oleh suami sebagaimana
diperintahkan oleh Allah kepada perempuan
untuk taat dan bergaul secara baik kepada
suaminya. Hal ini sesuai penjelasan awal ayat
ini, bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi
perempuan dan salah satu bentuknya adalah
kewajiban suami memberi nafkah terhadap istri.
Istri yang saleh adalah istri yang taat kepada

NusvOz

Allah dan memelihara dirinya ketika suaminya
tidak berada di sampingnya.

Rasulullah mengatakan bahwa istri yang
saleh adalah yang menyenangkan hati suami,

taat kepada suami, menjaga diri dan harta
suaminya jika sang suami sedangbepergian (HR.

Ibnularir dan Al-Baihaqi dari Abi Hurairah). Dari
ayat ini dapat dipahami bahwa istri yang nusyfiz

adalah istri yang memilih kebalikan sifat-sifat
istri yang saleh. Nusytrz suami terhadap istri
dijelaskan oleh Allah di dalam QS. An-NisA' [4]:
128;

tg tu 6W)ii r:p W :y Jv i,i2i sg

^1-* 
!Lti'r' rt tL t:+4. ry;. c)i W

(Wainimra' atun kh$at min ba'lihi nusyizwt au i' redhon

fal6 jundha 'alaihima an yushlihi bainahumi shulh6,

wash-shulhukhair)
" D rn j ika pu empu m khnw atir akm siknp ntsyuz at au

sikap tak acuh suaminya fta'lihA) makn tidak apa-apa

bagi keduanya mengadakan perdamaian yang se-

sungguhrry a pudarnaian itu adnlah kara) y mg terbaik. "

Ayat ini menerangkan bahwa sikap yang boleh
diambil istri yang khawatir suaminya nusyftz,

seperti tidak bergaul dengan baik, tidak memberi
nafkah, tidak sayang, dan sebagainya, adalah
mengajak musyawarah dan pendekatan per-
damaian dengan suami.

Gambaran kehidupan sesudah mati juga

ada diungkapkan dengan menggunakan nasyz,

dengan akar kata yang sarna. Allah berfirman:
...w anzhur il al-' izhimi kaifa nunsy izuhd t summa

nakihd labman... ( t;H ::"L ,,"b)i t)*i',
H 6#J [: = aan perhatikanlah tulang-

belulang (keledai yang telah menjadi bangkai)
itu, bagaimana kami menyusunnya dan mem-
balutnya kembali dengan daging .... ) (QS. Al-
Baqarah l2l: 259). Kata nunsy izuhd di dalam ayat

ini berkembang menjadi "kami susun kembali".
Hal ini dapat dipahami bahwa sesuatu yang
sudah berserakan, dapat diangkat kembali di
dalam bentuk tersusun oleh Allah seperti
mengangkat dan menyusun tulang-belulang
keledai dan membalutnya dengan daging.
se Yaswirman ce
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NUTHFAH I iiiJ I
Kata nuthfah ( -^-iL: ) berasal dari kata nathafa-

y anthifu / y anthufu-nuthf an-nuthf at an (nuthf ah).
Bentuk itu adalah bentuk mashdar (infinitif) dan
jamaknya_r uthaf ( ibi 1 utuu nithaf (;i1 ). rutu
nuthfah(iitj ) ai aau* AlQur'an disebu[ 12 ka]i,
semuanya dalam bentuk mashdar mufrad.Ibnu
Manzhur mengartikannya sebagai: a) al-' aib ( *Ay
= tercel4 ternoda) atau talattaklta bi 'aib (menjadi
kotoroleh nodg), seperti: hum ahlur-raibi wan-nuthf
(;,U\tt #}t J^i p = mereka adalah kelompok
orang yang ragu-ragu dan tercela); b) as-sajjah

( "^3t= luka); seperti, isyrafus-sajjah alad-dimaghi

wad-dnbrah alal-jaufi (luka itu tembus sampai ke
benak dan,lubangnya mengeluarkan nanah); c)

al-lu'lu' ( jfill = mutiara); seperti, tanaththafatil-
mar'ah ( ;i:A -Jbi =wanita itu berkilauan karena
memakai mutiara); dan d) al-qalilu minal-ma'
( 2t,-St; S;;lt=setetes air), seperti: al-m6'ul-qahlu

yabqa fii' qirtiah O:jt,_e,* tyrr ifir = retetes air
yang tertinggal di geriba/bejana). Sperma atau air
mani dikatakan nuthfah karena setetes atau
sedikitnya seperti QS. Al-Qiyamah [75]: 37 ymg
berbunf, A/ qm y aky nuthJatan min mmiyyin yumni
( ;* JJ u'\rb 4 ii = bukankah dulu ia [ma-
nusial'setetes mani yang ditumpahkan ke dalam
rahim). Karena itu Al-Ashfahani mengartikannya
dengan al-ma' ush-shilfi ( ;rbt it:lt = air suci) yang
diungkapkan untuk mani laki-laki. Selain dari itu
juga berarti 'awan yang mengandung hujan',
seperti malam itu berawan yang mengandung
hujan sampai turun diwaktu subuh.

Berdasarkan beberapa afti nuthfah secEra

bahasa sebagaimana dikemukakan di atas, satu
sama lain bisa ditemukan. Dikatakan sebagai aib
atau kotor karena secara fakta cairan itu keluar
dari tempat saluran kencing dan kotor dan
menjadi aib kalau seseorang memperlihatkan
kepada orang lain salurannya itu. Bukan unsur-
nya yang aib, tetapi saluran yang dilewatinya
sebagaimana QS. Al-MursalAt l77l: 20 me-
ngatakan: "Bukankah Kami telah menciptakan kamu

dari air yang hina?" Dikatakan sebagai "lluka"
karena alat penyalurnya itu bisa melukai seczra
halus dan menembus sampai ke rahim pe-
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rempuan. Dikatakan sebagai "mutiara" karena
cahaya atau warnanya tidak bisa disamakan
dengan benda lain sebaimana halnya mutiara,
begitu juga baunya yang khas. Bahkan, secara
metafora dapat dijelaskan, pada umumnya
perempuan menjadi bersinar hatinya, jika di
dalam rahimnya terjadi pembuahan. Demikian
juga dengan "awan yang mengandung hujan"
sebab nuthfah itu adalah air yang diturunkan ke
dalam rahim. QS. Ath-ThAriq [86]: 6, "Manusia

itu diciptaknn dari air ymgtercaralt".

Dengan demikian, secara terminologis, arti
nuthfah dapat disimak di dalam QS. Al-Insdn [75]:
2 yang berbunyi, Innd khnlaqnal-irsfrna min nuthfatin

amsydjin... (Kami telah menciptakan manusia itu
dari nuthfah yang bercampur). Banyak mufasir
mengartikan "percampuran antara sperma laki-
laki dengan ovum perempuan di dalam rahim"
sebagai nuthfah.Ini berarti jika belum terjadi
percarnpuran maka belum dinamakan nuthfah.

Nuthfah ada yang mukhallaqah ( a1i,j, ) dm ghairu
mukhallaqah (zil,'rp).f*" ahli tafsir meng-
artikan mukhallaqah sebagai 'diberi bentuk sem-
purna' (QS. As-Sajadah [32]:9), sedangkan ghairu
mukhall aqah sebaliknya sehingga gugur sebelum
lahir ke dunia (QS. Al-Hajj l22l5). Proses nuthfah

yang kemudian diberi bentuk itu didiamkan di
dalam rahim (uterus) di dalam waktu tertentu
(QS. Al-Hajj l22l:5) dan berada di dalam tiga

Dari setetes air mani manusia diciptakan.
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kegelapan (QS. Az-Zumar [39]: 6), yakni ke-
gelapan di dalam perut, di dalam rahim dan di
dalam selaput yang menutupi anak di dalam
rahim (plasenta).

Proses terjadinya nuthfah tergantung pada
kematangan sperma atau lebih dikenal dengan

spermatozoa laki-laki dan tingkat kesuburan
perempuan yang memproduksi ovum atau lebih

dikenal dengan ovarium (indung telur) di tengah-

tengah sirkulasi menstruasi. Setetes sperma bisa

memproduksi berjuta-juta bibit yang dihasilkan
oleh kelenjar laki-laki dan disimpan untuk
sementara di dalam ruangan (sulbi) yang
bermuara pada saluran kencing. Kelenjar
tambahan yang bertebaran sepanjang saluran
sperma (mazi) menambah zat pelumas yang
tidak mengandung unsur pembuahan. Kemu-
dian sirkulasi menstruasi peremPuan yang
menentukan tingkat kesuburannya juga mem-
produksi ovum (indung telur) yang menetap di
dalam ruangan tertentu yang juga bermuara ke

dalam rahim. Dengan terjadinya pembuahan
karena hubungan badan atau pengambilan
dengan cara tertentu seperti bayi tabung maka

Nuthfah

sperma dan ovum sarna-siuna menuju ke rahim.
Kecepatan masing-masingnya menentukan
nuthfah yang terbentuk apakah unsur laki-laki
atau unsur perempuan, bahkan adayang kembar
dua atau lebih. Perpaduan sperma dan ovum
tadi menetap pada satu titik di dalam rahim dan
berpegang di sana dengan selaput lendir dan otot
sesudah terbentuk plasenta. Karena nuthfah
berasal dari saripati tanah (QS. Al-Mu'min0n

l23l: 12) melalui makanan, maka tingkat ke-

unggulan nuthfah itu tergantung pada unsur
makanan apa yang dimakan, bergizi (thayyib)

atau tidak; bahkan, yang terpenting adalan
kehalalannya (QS. Al-Baqarah l2l:1.68, QS. Al-
Ma'idah [5]: 88, dan sebagainya). Watak cairan

yang akan menjadinuthfah itu adalah setetes yang

ditumpahkan (QS. AlQiynmah [75]: 37), carmt
yang terpancar (QS. Ath-ThAriq [86]: 6), air yang

hina (QS. Al-MursalAt l77l:20) dan keduanya
(sperma dan ovum) bercampur (QS. Al-Insdn

176l: 2) serta kadarnya ditentukan (QS. Abasa

[80]: 19). Setelah menjadi nuthfah, maka untuk
proses berikutnya diletakkan oleh Allah jangka

waktu tertentu (QS. Al-Hajj [22]:5). qYaswirman te
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